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KATAPENGANTAR 
PENERBIT 



Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt., berkat Rahman 
dan Rahim-Nya kami dapat menyajikan terjemahan kitab Tafsir ibnu 
Kasir ke hadapan umat Islam. 

Tafsir ini sejak kehadirannya — yaitu abad pertama Hijriah — 
hingga sekarang amat populer di kalangan umat Islam. Keutamaan dan 
daya pikat tafsir ini di samping sarat dengan materi yang mendu-kung 
dan memperkuat keaktualan penafsirannya, juga dalam sistem 
pengambilan alasannya. 

Dalam menafsirkan suatu ayat, Ibnu Kasir tcrlcbih dahulu mcn-cari 
dan mengambil penjelasan dari ayat lain; apabila tidak didapat dari ayat 
itu, ia mengambil penjelasan dari hadis-hadis Nabi Saw. dan dari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa Nabi Saw. dan para sahabat 
yang ada hubungannya dengan maksud ayat yang bersangkut-an. 
Dengan demikian, berkat kedalaman ilmu dan keluasan wawasan 
berpikir, penyusun buku ini dapat mendekatkan umat Islam pada 
pe-mahaman yang dimaksud oleh ayat-ayat Al-Qur'an. 

Kitab tafsir ini kami terjemahkan secara lengkap sesuai kitab 
as-linya dengan memakai gaya bahasa Indonesia, agar lebih 
komunikatif dan mudah dipahami. Mudah-mudahan dengan hadirnya 
terjemahan kitab ini dapat membantu dan memudahkan umat Islam 
dalam mem-pelajari kitab sucinya. 

Mengingat pembahasan tafsir ini sangat luas, maka dalam 
terje-mahannya kami bagi menjadi tiga puluh jilid. Dengan pembagian 
ini dimaksudkan pula agar harganya dapat terjangkau oleh para 
pembaca. 



Mudah-mudahan Allah Swt. memberkati usaha kami, dan 
dijadi-kannya sebagai amal saleh bagi pengarang, penerjemah, 
penerbit, dan semua pihak yang terlibat dalam menyebarluaskan ilmu 
ini. 



Wassalaam 



Penerbit 



Vll 



KATAPENGANTAR 
PENERJEMAH 



Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Qur'an kepada 
hamba-Nya agar menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam. 
Semoga salawat dan salam terlimpahkan kepada junjungan kita 
Mu-hammad ibnu Abdullah, yang diutus oleh Tuhannya sebagai saksi, 
pembawa berita gembira, dan pemberi peringatan serta menyeru 
(ma-nusia) untuk menyembah Allah dengan seizin-Nya dan sebagai 
pelita yang menerangi. 

Penulis kitab tafsir ini adalah Imamul Jalil Al-Hafiz Imadud Din, 
Abul Fida Isma'il ibnu Amr ibnu Kasir ibnu Dau' ibnu Kasir ibnu Zar'i 
Al-Basri Ad-Dimasyqi, seorang ulama fiqih mazhab Syafii. Be-liau 
tiba di Dimasyq pada usia tujuh tahun bersama saudara-saudara-nya 
sepeninggal ayahnya. 

Beliau mendengar dari Ibnusy Syahnah, Al-Amadi, Ibnu Asakir, 
dan ulama besar lainnya. la pun belajar pada Al-Mazi dan belajar ki-tab 
Tahiibul Kamal langsung darinya, dan akhirnya ia dipungut me-nantu 
oleh Al-Mazi. 

Dia belajar pula dari Ibnu Taimiyah dan mencintainya sehingga ia 
mendapat cobaan karena kecintaannya kepada Ibnu Taimiyah. Ibnu 
Qadi Syahbah mengatakan di dalam kitab Tabaqat-nya, Ibnu Kasir 
mempunyai hubungan khusus dengan Ibnu Taimiyah dan membela 
pcndapatnya serta mengikuti banyak pendapatnya. Bahkan dia sering 
mengeluarkan fatwa berdasarkan pendapat Ibnu Taimiyah dalam 
ma-salah talak yang menyebabkan dia mendapat ujian dan disakiti 
kare-nanya. 

Ad-Daudi di dalam kitab Tabaqalul Mufassirin mengatakan 
bah-wa Ibnu Kasir adalah seorang yang menjadi panutan bagi ulama 
dan ahli huffaz di masanya serta menjadi nara sumber bagi orang-orang 
yang menekuni bidang ilmu ma'ani dan alfaz. Ibnu Kasir pernah 
menjabat sebagai pemimpin majelis pengajian Ummu Saleh 
sepening-gal Az-Zahabi, dan sesudah kematian As-Subuki ia pun 
memimpin 



majelis pengajian hadis Al-Asyrafiyyah dalam waktu yang tidak la-ma, 
kemudian diambil alih oleh orang lain. 

Ibnu Kasir dilahirkan pada tahun 700 Hijriah atau lebih sedikit, 
dan meninggal dunia pada bulan Sya'ban tahun 774 Hijriah. la 
dike-bumikan di kuburan As-Sufiyyah di dekat makam gurunya (Ibnu 
Tai-miyah). Disebutkan bahwa di penghujung usianya Ibnu Kasir 
menga-lami kebutaan; semoga Allah melimpahkan rahmat-Nya yang 
luas ke-padanya. 

Ibnu Kasir adalah seorang ulama yang berilmu tinggi dan 
mempunyai wawasan ilmiah yang cukup luas. Para ulama semasanya 
men-jadi saksi bagi keluasan dan kedalaman ilmu yang dimilikinya 
sebagai seorang narasumber, terlebih lagi khususnya dalam tafsir, 
hadis, dan sejarah (tarikh). Ibnu Hajar memberikan komentar tentang 
Ibnu Kasir, bahwa dia menekuni hadis secara mutahala 'ah mengenai 
semua ma-tan dan para perawinya. la juga menghimpun tafsir, dan 
mencoba menulis suatu karya tulis yang besar dalam masalah hukum, 
tetapi belum selesai. Dia menulis kitab tentang tarikh yang diberinya 
judul Al-Bi-dayah wan Nihayah, menulis pula tentang Tabaqatusy 
Syafi'iyyah serta mensyarahi kitab Al-Bukhari. 

Ibnu Hajar melanjutkan, bahwa Ibnu Kasir adalah seorang yang 
banyak hafalannya lagi suka berseloroh. Semua karya tulisnya di ma-sa 
hidupnya telah tersebar di berbagai negeri dan menjadi ilmu yang 
bermanfaat sesudah ia tiada. Metode yang ditempuhnya tidaklah 
se-perti layaknya metode yang dipakai oleh ulama hadis dalam meraih 
hadis-hadis peringkat atas dan penyeleksian antara yang berperingkat 
atas dan peringkat bawah serta hal-hal lainnya yang merupakan bagi-an 
disiplin ilmu hadis. Akan tetapi, ia menempuh metode yang dipa-kai 
oleh ulama fiqih ahli hadis. Sekalipun demikian, ia sempat mem-buat 
ikhtisar kitab Ibnu Salah yang di dalamnya ia menyimpulkan ba-nyak 
hal yang berfaedah. 

Az-Zahabi di dalam kitab Al-Mu'jamul Mukhtas memberikan 
ko-mentarnya tentang Ibnu Kasir, bahwa dia adalah seorang yang 
berpre-dikat sebagai imam, mufti, ahli hadis yang cemerlang, ahli fiqih 
yang jeli, ahli hadis yang mendalam, ahli tafsir, dan ahli nukil. Dia 
mem-punyai banyak karya tulis yang berfaedah. 



Penulis kitab Syazaratuz Zahab mcngatakan, Ibnu Kasir adalah 
scorang ulama yang banyak hafalannya, jarang lupa, lagi mempunyai 
pemahaman yang baik. 

Ibnu Habib telah mengatakan sehubungan dengan Ibnu Kasir, 
bahwa dia adalah pcmimpin ahli takwil; mcndcngar, menghimpun, dan 
mcnulis; menggetarkan telinga-telinga dengan fatwanya yang jeli; 
mengemukakan hadis dan banyak membcrikan faedah. Karya tulis dan 
fatwanya menyebar ke scluruh ncgeri, terkenal sebagai ahli hafal-an 
dan tulisan; dan kepiawaian bcrada di tangannya dalam masalah tarikh, 
hadis, scrta tafsir di masanya. 

Salah seorang muridnya yang bcrnama Ibnu Hija mcngatakan 
bahwa dia adalah orang yang paling banyak menghafal matan-matan 
hadis yang pernah dijumpainya, orang yang paling mcngcnal tcntang 
hadis-hadis yang daif juga paling mengcnal para pcrawinya. Dia 
me-ngetahui hadis yang sahih dan hadis yang tidak sahih; scmua tcman 
dan gurunya mengakui kcahlian Ibnu Kasir dalam hal tersebut. Ibnu 
Hija mengatakan bahwa scmakin banyak ia pergi kepadanya, scmakin 
banyak pula faedah yang ia pctik darinya. 

Sccara garis besar dapat dikatakan bahwa pengctahuan Ibnu Kasir 
akan tampak jelas dan gamblang bagi orang yang membaca kitab tafsir 
dan kitab tarikhnya. Kcdua kitabnya itu mcrupakan karya tulis yang 
paling baik dan suatu karya tcrbaik yang disuguhkan buat scmua orang. 

Tafsir Ibnu Kasir mcrupakan kitab tafsir yang paling terkenal yang 
bcrsubjekkan tafsir ma'sur. Dalam subjek ini kitab tafsimya me-rupakan 
kitab nomor dua sctelah tafsir Ibnu Jarir. Dalam karya tulis-nya kali ini 
Ibnu Kasir menitikberatkan kepada riwayat yang bcrsum-bcr dari ahli 
tafsir ulama Salaf. Untuk itu ia menafsirkan Kalamullah dengan 
hadis-hadis dan asar-asar yang disandarkan kepada para pemiliknya, 
discrtai pcnilaian yang dipcrlukan menyangkut prcdikat daif dan sahih 
pcrawinya. Pada mulanya kitab Ibnu Kasir ini ditcrbitkan bcrsama 
menjadi satu dengan kitab Ma'alimut Tafsir karya tulis Al-Bagawi, 
kemudian pada akhirnya ditcrbitkan secara tcrpisah menjadi empat jilid 
yang tcbal-tcbal. 

Metode yang ditempuh olch Ibnu Kasir dalam kitab tafsirnya 
mempunyai ciri khas tersendiri. Pada mulanya dia mengctcngahkan 



ayat, lalu mcnafsirkannya dengan ungkapan yang mudah dan ringkas. 
Jika memungkinkan baginya memperjclas ayat tersebut dengan ayat 
lain, maka dia mengctengahkannya, lalu melakukan perbandingan di 
antara kedua ayat yang bersangkutan sehingga maknanya jelas dan 
pengcrtian yang dimaksud menjadi gamblang. Dalam penjabarannya 
dia sangat menekankan tafsir cara ini yang mereka sebut dengan isti-lah 
'tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur'an'. Kitab tafsir Ibnu Kasir ini tcrmasuk 
tafsir yang paling banyak mengcmukakan ayat-ayat yang saling 
bcrkaitan dalam satu makna di antara kitab-kitab tafsir lainnya yang 
dikenal. 

Sctelah selcsai dari tafsir ayat dengan ayat, maka mulailah ia 
mengemukakan hadis-hadis yang berpredikat marfu' yang ada 
kaitan-nya dengan makna ayat, lalu ia menjclaskan hadis yang dapat 
dijadi-kan scbagai hujah dan hadis yang tidak dapat dipakai hujah di 
antara hadis-hadis yang dikemukakannya itu. Kemudian ia 
mengiringinya dengan mengcmukakan bcrbagai pendapat tentang ayat 
tersebut dari para sahabat, para tabi'in, dan ulama Salaf yang sesudah 
mereka. 

Di antara pendapat-pendapat tersebut dilakukan pentarjihan 
oleh-nya antara yang satu dengan yang lainnya, dan men-daif-km 
sebagian riwayat serta men-shahih-kan sebagian yang lainnya; ia juga 
menilai adil sebagian para perawi dan men-dhaif-kan sebagian yang 
lainnya. Hal ini tiada lain berkat penguasaannya terhadap berbagai ilmu 
hadis dan keadaan para pcrawinya. 

Sering kita jumpai Ibnu Kasir menukil dari tafsir Ibnu Jarir, Ibnu 
Abu Hatim, tafsir Ibnu Atiyyah, dan lain-lainnya dari ulama yang 
sebclumnya. 

Tcrmasuk di antara keistimewaan tafsir Ibnu Kasir ialah dia 
mempcringatkan akan adanya kisah-kisah israiliyat yang mungkar di 
dalam kitab tafsir ma'sur. la pun memperingatkan pembacanya agar 
bcrsikap waspada terhadap kisah seperti itu sccara global, adakalanya 
pula menunjuknya dengan jelas dan menerangkan sebagian dari hal-hal 
mungkar yang tcrkandung di dalamnya. 

Scbagai contoh dapat dikemukakan di sini bahwa ia mengatakan 
schubungan dengan tafsir surat Al-Baqarah ayat 67 dan ayat-ayat yang 
scsudahnya, yaitu firman-Nya: 



Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 
betina. (Al-Baqarah: 67), hingga akhir kisah ini. 

Kita jumpai Ibnu Kasir mengetcngahkan kepada kita suatu kisah yang 
cukup panjang lagi aneh, mcnerangkan tcntang pencarian mcreka 
ter-hadap sapi yang tcrtentu dan kcbcradaan sapi itu di tangan seorang 
le-laki Bani Israil yang sangat bcrbakti kepada orang tuanya, hingga 
akhir kisah. Lalu Ibnu Kasir meriwayatkan scmua pendapat yang 
me-nanggapi hal ini dari sebagian ulama Salaf. Setelah itu ia 
mengatakan, yang teksnya berbunyi sepcrti bcrikut, "Riwayat-riwayat 
ini bersum-ber dari Ubaidah, Abul Aliyah, As-Saddi, dan lain-lainnya 
mcngan-dung perbcdaan pendapat. Tctapi makna lahiriahnya 
menunjukkan bahwa kisah-kisah tcrscbut diambil dari kitab-kitab kaum 
Bani Israil, dan tcrmasuk katcgori kisah yang bolch dinukil; tctapi tidak 
bolch di-benarkan, tidak bolch pula didustakan. Karcna itu, tidak dapat 
dijadi-kan pegangan tcrkecuali apa yang sclaras dengan kebenaran yang 
ada pada kita. Hanya Allah-lah yang Maha Mcngetahui." 

Dalam tafsir pcrmulaan surat Qaf, dia menyinggung tcntang makna 
huruf ini. Untuk itu ia mengatakan, telah diriwayatkan dari se-bagian 
ulama Salaf yang telah mengatakan bahwa Qaf adalah nama sebuah 
bukit yang mcngclilingi semua penjuru bumi ini, dikcnal dc-ngan nama 
Gunung Qaf. Seakan-akan hal ini — hanya Allah Yang Maha 
Mengetahui — tcrmasuk sebagian dari dongengan kaum Bani Israil 
yang diambil dari mcreka dalam kategori tcrmasuk hal yang ti-dak 
bolch dibenarkan dan tidak bolch didustakan. 

Mcnuait saya, kisah-kisah sepcrti ini dan yang scmisal mcrupa-kan 
buat-buatan dari sebagian orang-orang Zindiq kaum Bani Israil yang 
tujuannya ialah menyesatkan mcreka dari agamanya. Scbagai-mana 
telah tcrjadi pula hal yang scmisal di kalangan umat ini, pada-hal para 
ulama dan para huffaz scrta para imamnya cukup banyak, yaitu berupa 
hadis-hadis buatan yang disandarkan kepada Nabi Saw. Hal ini muncul 
dalam tcnggang masa yang tidak lama, maka tcrlcbih lagi dengan umat 
Bani Israil yang telah tcrjadi tcnggang masa yang cukup lama dengan 
nabi-nabi dan rasul-rasul mcreka serta minimnya 



para huffaz yang handal di kalangan mcreka. Selain itu juga 
disebab-kan kebiasaan mereka meminum khamr, para ulamanya 
menyelewengkan kandungan kitab mereka dari tempat-tempatnya dan 
mengubah kitab-kitab serta ayat-ayat Allah yang diturunkan kcpada 
mereka. 

Sesungguhnya pentasyri' (Nabi) memperbolehkan mengambil 
ri-wayat dari mereka (Ahli Kitab). Hal ini disitir dari sabda beliau Saw. 
yang mengatakan: 



Berceritalah dari kaum Bani Israil, tidak ada dosa (bagi kalian). 

Dengan kata lain, yang dipcrbolehkan hanyalah menyangkut 
kisah-ki-sah yang rasional. Adapun kisah-kisah yang tidak rasional dan 
diduga keras kedustaannya, bukan termasuk hal yang dipcrbolehkan 
oleh ha-dis di atas; hanya Allah-lah Yang Maha Mcngctahui. 

Ibnu Kasir scring pula menyinggung pembahasan fiqih dan 
me-ngetengahkan pendapat-pendapat para ulamanya serta dalil-dalil 
yang dijadikan pegangan oleh mereka. Hai ini dilakukannya manakala 
menjelaskan ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah hukum. 
Seba-gai contohnya ialah saat ia menafsirkan firman Allah Swt.: 



Barang siapa di antara kamu ada (di tempat tinggalnya) di bulan 
itu, maka hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. Dan barang siapa 
sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang dilinggalkannya itu, pada 
hari yang ta'n. (Al-Baqarah: 185), hingga akhir ayat. 

Sesungguhnya dia menyebutkan empat masalah (pembahasan) yang 
berkaitan dengan makna ayat ini. Disebutkannyalah pendapat-pendapat 
ulama mengenainya dan dalil-dalil yang dijadikan pegangan oleh 
mereka. Hal yang semisal dapat kita jumpai pula dalam tafsir 
firman-Nya: 



Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah talak yang kcdua), 
maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain. (Al-Baqarah: 230), hingga akhir ayat. 

Dia menyinggung persyaratan dalam nikah suami penghapus talak itu, 
juga menyebutkan tentang pendapat-pendapat ulama mengenainya serta 
dalil-dalil yang dijadikan pegangan oleh mereka. 

Demikianlah Ibnu Kasir mengetengahkan perbedaan pendapat di 
kalangan ulama fiqih dan mcnyelami mazhab-mazhab scrta dalil-dalil 
yang dijadikan pegangan oleh mereka, manakala membahas tentang 
ayat yang berkaitan dengan masalah hukum. Tetapi sekalipun 
demiki-an, ia mengambil cara yang pertengahan, singkat, dan tidak 
berlarut-larut; sebagaimana yang dilakukan oleh kebanyakan ulama 
fiqih ahli tafsir dalam tulisan-tulisan mereka. 

Pada garis besamya tafsir Ibnu Kasir ini merupakan kitab tafsir 
ma'sur yang terbaik, yang hal ini diakui oleh sebagian ulama. antara 
lain Imam Suyuti di dalam kitab Tazkiratul Huffaz-nya dan Az-Zarqa-ni 
di dalam kitab Syarah Al-Mawahib-nya. Keduanya mengatakan bahwa 
sesungguhnya tafsir Ibnu Kasir ini merupakan suatu karya tu-lis yang 
belum pernah ada karya tulis yang semisal menandinginya. 

Keterangan ini kami nukil dari kitab At-Tafsir wal Mufassirun 
karya tulis Dr. Muhammad Husain Az-Zahabi yang secara singkat dan 
jelas mengulas apa yang terkandung di dalam kitab tafsir Ibnu Kasir 
berikut metode dan biografinya. Mudah-mudahan pctikan ini dapat 
dijadikan penunjuk jalan bagi pembaca kitab tafsir ini yang te-lah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia secara apa adanya. Dan 
semoga terjemahan ini bermanfaat bagi para pembaca yang budiman, 
yang pada akhirnya hanya kepada Allah jualah dimohonkan 
pcrto-longan dan taufik serta hidayah. 



Wassalaam 



Pcnerjemah 



PENDAHULUAN 




Syekh Imam Al-Hafiz, Imaduddin Abul Fida Ismail ibnul Khatib Abu 
Hafs Umar ibnu Kasir — semoga Allah melimpahkan rahmat dan 
rida-Nya kepada dia — mengatakan, "Segala puji bagi Allah yang te-lah 
membuka kitab-Nya dengan firman-Nya: 

'Segala puji milik Allah Tuhan semesta alam, Maha Pemurah la-\gi 
Maha Penyayang. Yang menguasai hari pembalasan. ' (Al-Fatihah: 

2-4)." 

Allah Swt. berfirman: 
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Segala puji milik Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya 
Al-Kitab (Al-Qur'an) dan dia tidak mengadakan kebengkok-an di 
dalamnya, sebagai bimbingan yang lurus, untuk mempe-ringatkan 
akan siksaan yang pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira 
kepada orang-orang yang beriman, yang menger- 



jakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat pembalasan 
yang baik, mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya. 
Dan untuk memperingatkan kepada orang-orang yang berkata, 
"Allah mengambil seorang anak." Mereka sekali-kali tidak 
mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek 
moyang mereka. Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari 
mulut me-reka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali 
dusta. (Al-Kahfi: 1-5) 

Allah memulai penciptaan-Nya dengan pujian. Untuk itu, Dia 
berfirman: 

' LJ -**- 1 •*,-*! 'os-4 ,- HI ,^r * ' ' Ki'' ' ' Hi' 
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Segala puji bagi Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
mengadakan gelap dan terang, namun orang-orang kqfir 
mempersekutukan (sesuatii) dengan Tuhan mereka. (Al-An'am: 1) 

Allah mengakhiri penciptaan-Nya dengan pujian pula. Maka sesudah 
menceritakan tempat ahli surga dan tempat ahli neraka, Dia 
berfirman: 



Dan kamu akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di 
sekeliling Arsy bertasbih seraya memuji Tuhannya; dan diberi 
putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan 
diucapkan, "Segala puji milik Allah, Tuhan semesta alam. 
(Az-Zumar: 75) 



Tafsir Ibnu Kasir 



Dan Dia-lah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
me-lainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di akhirat, 
dan bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya kepada-Nyalah 
ka-mu sekalian dikembalikan. (Al-Qasas: 70) 

Segala puji bagi Allah yang memiliki apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi dan bagi-Nya (pula) segala puji di akhirat. 
Dan Dia-lah Yang Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. (Saba: 
1) 

Hanya milik Allah-lah segala puji di dunia dan di akhirat, yakni da-lam 
semua yang telah diciptakan-Nya dan yang sedang diciptakan-Nya. 
Dia-lah Yang Maha Terpuji dalam semua itu, sebagaimana yang telah 
dikatakan oleh seseorang dalam salatnya, yaitu: 



Ya Allah, Tuhan kami, bagi-Mulah segala puji sepenuh langit, sepenuh 
bumi, dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki sesudah bumi dan 
langit. 

Oleh sebab itu, Dia mengilhamkan kepada penduduk surga untuk 
ber-tasbih dan bertahmid kepada-Nya, sebagaimana mereka diberi 
ilham untuk bernapas. Dengan kata lain, mereka bertasbih dan 
bertahmid kepada-Nya sebanyak bilangan napas mereka, karena mereka 
merasa-kan kebesaran nikmat Allah yang terlimpah kepada mereka, 
kesem-purnaan kekuasaan-Nya, kebesaran pengaruh-Nya, dan 
anugerah-anu- 



Pendahuluan 



gerah-Nya yang terus-menerus serta kebaikan-Nya yang kekal 
terlim-pah kepada mereka, sebagaimana disebutkan di dalam 
flrman-Nya: 



Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka 
ka-rena keimanannya; di bawah mereka mengalir sungai-sungai di 
dalam surga yang penuh dengan kenikmatan. Doa mereka di 
dalamnya ialah, "Subhanakallahumma" (Mahasuci Engkau, ya 
Allah) dan salam penghormatan mereka ialah "Salam. " Dan 
pe-nutup doa mereka ialah, "Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alamr (Yunus: 9-10) 

Segala puji bagi Allah yang mengutus rasul-rasul-Nya dengan 
membawa berita gembira dan memberi peringatan supaya tidak ada 
alasan bagi manusia untuk membantah Allah sesudah diutus-Nya 
rasul-rasul itu. Dia mengakhiri mereka (para rasul) dengan nabi yang 
ummi dari Arab, berasal dari Mekah, sebagai pemberi petunjuk ke jalan 
yang paling jelas. Allah telah mengutusnya kepada segenap 
makhluk-Nya dari kalangan umat manusia dan jin, mulai dari 
pengangkatannya seba-gai rasul hingga hari kiamat nanti, seperti yang 
disitir oleh firman-Nya: 
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Katakanlah, "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua, yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan 
bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, yang 
menghidupkan dan mematikan. Maka berimanlah kamu sekalian 
kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman 
kepada Allah, dan kepada kalimal-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya); 
dan ikutilah dia supaya kalian mendapat petunjuk. " (Al-A'raf: 158) 

Firman Allah Swt. dalam ayat lainnya: 



agar dengan dia (Al-Qur'an) aku memberi peringatan kepada 
kalian dan kepada orang-orang yang sampai Al-Qur'an 
(kepada-nya). (Al-An'am: 19) 

Barang siapa yang sampai kepadanya Al-Qur'an, baik dia sebagai orang 
Arab ataupun orang Ajam, orang yang berkulit hitam ataupun merah, 
manusia ataupun jin, maka Al-Qur'an itu merupakan peringatan 
baginya. Karena itu, di dalam firman-Nya disebutkan: 

Dan barang siapa di antara mereka dari kalangan golongan yang 
bersekutu kafir kepada Al-Quran, maka nerakalah tempat yang 
diancamkan baginya. (Hud: 17) 

Barang siapa dari kalangan mereka yang telah kami sebut kafir (ingkar) 
kepada Al-Qur'an, maka neraka adalah tempat yang diancamkan 
baginya berdasarkan nas dari Allah Swt. Pengertiannya sama dengan 
firman lainnya, yaitu: 
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Maka serahkanlah kepada-Ku orang-orang yang mendustakan 
perkataan ini (Al-Qur'an). Nanti Kami akan menarik mereka 
dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari arah yang 
tidak mereka ketahui. (Al-Qalam: 44) 

Rasulullah Saw. bersabda: 

Aku diutus kepada kulit merah dan kulit hitam. 

Menurut Mujahid, makna yang dimaksud ialah umat manusia dan jin. 
Beliau diutus kepada dua jenis makhluk tersebut untuk menyampai-kan 
kepada mereka apa yang telah diwahyukan oleh Allah kepadanya dari 
Kitab Al-Qur'an yang mulia ini, yang tidak datang kepadanya kebatilan 
— baik dari depan maupun dari belakangnya — , yang diturunkan dari 
Tuhan Yang Maha bijaksana lagi Maha Terpuji. 

Nabi Saw. telah memberitahukan kepada mereka di dalam 
Al-Qur'an, bahwa Allah Swt. telah menganjurkan mereka untuk 
memahami Al-Qur'an melalui firman-Nya: 



Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'anl Kalau 
kiranya Al-Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka 
menemukan banyak pertentangan di dalamnya. (An-Nisa: 82) 

Allah Swt. berfirman: 
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Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran. 
(Sad: 29) 



Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur'an, atau kah 
had mereka terkunci? (Muhammad: 24) 

Kewajiban yang terpikul di pundak para ulama ialah menyelidiki 
makna-makna Kalamullah dan menafsirkannya, menggali dari 
sumber-sumbernya serta mempelajari hal tersebut dan 
mengajarkannya, sebagaimana yang disebutkan dalam firman-Nya: 



Dan (ingatlah) ketika Allah mengambil janji dari orang-orang 
yang telah diberi kitab (yaitu), "Hendaklah kamu sekalian 
menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan jangan kamu 
sekalian menyembunyikannya, " lalu mereka melemparkan janji itu 
ke belakang punggung mereka dan mereka menukarnya dengan 
harga yang sedikit. Amatlah buruknya tukaran yang mereka 
terima. (AH Imran: 187) 

Allah Swt. berfirman pula: 
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Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah dan 
sump ah- sump ah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu 
tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan 
ber-kata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada 
mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) akan menyucikan 
mereka. Ba-gi mereka hanyalah azab yang pedih. (AH Imran: 77) 

Allah Swt. mencela sikap kaum ahli kitab sebelum kita, karena mereka 
berpaling dari Kitabullah yang diturunkan kepada mereka, menge-jar 
keduniawian serta menghimpunnya, dan sibuk dengan semua hal yang 
sama sekali tidak ada kaitannya dengan apa yang diperintahkan oleh 
Allah Swt. melalui kitab-Nya. 

Maka sudah menjadi kewajiban bagi kita kaum muslim 
meng-hentikan semua perbuatan yang menyebabkan mereka (kaum 
ahli ki-tab) dicela oleh Allah Swt., dan kita wajib pula mengerjakan 
hal-hal yang diperintahkan oleh Allah Swt., yaitu mempelajari 
Kitabullah yang diturunkan kepada kita, mengajarkannya, 
memahaminya, dan memberikan pengertian tentangnya. 

Allah Swt. berfirman: 



Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman 
un-tuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran 
yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti 
orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab 
kepada-nya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka, 
lalu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka 
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adalah orang-orang yang fasik. Ketahuilah oleh kamu sekalian, 
bahwa sesungguhnya Allah menghidupkan burnt sesudah 
mati-nya. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan kepada kamu 
sekali-an tanda-tanda kebesaran (Kami) supaya kalian 
memikirkannya. (Al-Hadld: 16-17) 

Allah Swt. menyebutkan ayat terakhir ini sebelum ayat pertama, un-tuk 
mengingatkan bahwa sebagaimana Allah Swt. menghidupkan bu-mi 
sesudah matinya, demikian pula cara Dia melunakkan hati dengan knan 
dan hidayah sesudah keras dan kesat karena pengaruh dosa dan 
maksiat. Hanya kepada Allah-lah memohon harapan dan bimbingan, 
semoga Dia melakukan hal tersebut kepada kita; sesungguhnya Dia 
Maha Pemurah lagi Mahamulia. 

Jika ada seseorang mengatakan, "Cara apakah yang paling baik 
untuk menafsirkan Al-Qur'an?" Jawabannya, cara yang paling sahih 
ialah menafsirkan Al-Qur'an dengan Al-Qur'an lagi. Dengan kata lain, 
sesuatu yang disebutkan secara global dalam satu tempat adaka-lanya 
diketengahkan pada tempat yang lain dengan pembahasan yang terinci. 
Jika mengalami kesulitan dalam menafsirkannya dari Al-Qur-'an lagi, 
hendaklah merujuk kepada sunnah, karena sunnah itu berke-dudukan 
sebagai penjelas dan penjabar Al-Qur'an. Bahkan Imam Abu Abdullah, 
Muhammad ibnu Idris Asy-Syafii rahimahullah berkata bahwa setiap 
hukum yang diputuskan oleh Rasulullah Saw. berasal dari apa yang 
dipahaminya dari Al-Qur'an. 

Allah Swt. berfirman: 



Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan 
membawa kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia 
dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu, danjangan-lah 
kamu menjadi penantang (orang yang tak bersalah) karena 
(membela) orang-orang yang khianat. (An-Nisa: 105) 
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Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur'an) ini, 
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang 
mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi 
kaum yang beriman. (An-Nahl: 64) 



Dan Kami turunkan kepadamu Al-Qur'an, agar kamu 
menerang-kan kepadu umat manusia apa yang telah diturunkan 
kepada me-reka dan supaya mereka memikirkan. (An-Nahl: 44) 

Karena itulah Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Ingatlah, sesungguhnya aku telah diberi Al-Qur'an dan hal yang 
semisal bersamanya. 

Makna yang dimaksud ialah sunnah. 

Sunnah pun diturunkan kepada Nabi Saw. melalui wahyu seperti 
Al-Qur'an, hanya saja sunnah tidak dibaca sebagaimana Al-Qur'an 
dibaca. Imam Syafii dan lain-lainnya dari kalangan para imam 
me-nyimpulkan pendapat ini dari dalil yang cukup banyak, 
pembahasan-nya bukan dalam kitab ini. 

Maksud pembahasan ini ialah, dalam menafsirkan Al-Qur'an kita 
dituntut mencarinya dari Al-Qur'an juga. Jika tidak menjumpainya, 
maka dari sunnah, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Rasulullah 
Saw. ketika Mu'az r.a. ke negeri Yaman, yaitu: "Dengan apakah ka-mu 
memutuskan hukum?" Mu'az menjawab, "Memakai Kitabullah." 
Beliau bertanya, "Jika kamu tidak menemukannya?" Mu'az menja-wab, 
"Memakai sunnah Rasulullah." Beliau bertanya lagi, "Jika kamu 
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tidak menemukannya pula?" Mu'az menjawab, "Aku akan berijtihad 
dengan ra-yu-ka (pendapatku) sendiri." Perawi melanjutkan kisahnya, 
"MaTca Rasulullah Saw. mengelus dadanya seraya bersabda, 'Segala 
puji bagi Allah yang telah memberikan taufik kepada utusan 
Rasul-Nya untuk melakukan apa yang diridai oleh Rasulullah'." Hadis 
ini terdapat di dalam kitab Musnad dan kitab Sunnah dengan sanad 
jayyid, seperti yang ditetapkan dalam pembahasannya. 

Bermula dari pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa jika 
kita tidak menemukan tafsir di dalam Al-Qur'an, tidak pula di dalam 
sunnah, maka kita harus merujuk kepada pendapat para sahabat. 
Me-reka lebih mengetahui hal tersebut karena mereka menyaksikan 
se-mua kejadian dan mengalami keadaan yang khusus bersama Nabi 
Saw. dengan bekal yang ada pada diri mereka, yaitu pemahaman 
yang sempuma, ilmu yang benar, dan amal yang saleh. Terlebih lagi 
para ulama dan para sahabat terkemuka, misalnya empat orang 
Khali-fah Rasyidin dan para imam yang mendapat petunjuk serta dapat 
dija-dikan sebagai rujukan, khususnya Abdullah ibnu Mas'ud r.a. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan bahwa telah 
mencerita-kan kepada kami Abu Kuraib, Jabir ibnu Nuh, dan 
Al-A'masy, dari Abud Duha, dari Masruq yang menceritakan bahwa 
Abdullah — yakni Ibnu Mas'ud — pernah mengatakan, "Demi Tuhan 
yang tidak ada Tu-han selain Dia, tidak sekah-kali ada suatu ayat dari 
Kitabullah ditu-runkan kecuali aku mengetahui berkenaan dengan 
siapa ayat tersebut diturunkan dan di mana diturunkan. Seandainya 
aku mengetahui ada seseorang yang lebih alim tentang Kitabullah 
daripada diriku yang tempatnya dapat terjangkau oleh unta kendaraan, 
niscaya aku akan mendatanginya." 

Al-A'masy meriwayatkan pula dari Abu Wail, dari Ibnu Mas'ud 
yang pernah mengatakan, "Apabila seseorang di antara kami (para 
sa-habat) belajar menghafal sepuluh ayat, dia tidak berani 
melewatkan-nya sebelum mengetahui maknanya dan 
mengamalkannya. " 

Abu Abdur Rahman As-Sulami mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami orang-orang yang mengajarkan Al-Qur'an kepada kami, 
bahwa mereka belajar Al-Qur'an langsung dari Nabi Saw. Apabila 
mereka belajar sepuluh ayat, mereka tidak berani melewatkannya se- 



12 



Pendahuluan 



belum mengamalkan pengamalan yang terkandung di dalamnya. 
Ka-rena itu, mereka belajar Al-Qur'an dan sekaligus mengamalkannya. 
Di antara mereka ialah Abdullah ibnu Abbas, saudara sepupu 
Ra-sulullah Saw., yang dijuluki sebagai juru terj'emah Al-Qur'an berkat 
doa Rasulullah Saw. untuknya. Beliau Saw. pernah mendoakannya: 



Ya Allah, berilah dia pengertian dalam agama dan ajarkanlah 
kepadanya takwil (Al-Qur'an). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Basysyar, Waki', dan Sufyan, dari Al-A'masy, dari Muslim 
— demikian menurutnya — bahwa Abdullah ibnu Mas'ud rhengatakan 
"Sebaik-baik juru terjemah Al-Qur'an ialah Ibnu Abbas." 

Kemudian Jarir meriwayatkannya pula dari Yahya ibnu Daud, dari 
Ishaq Al-Azraq, dari Sufyan, dari Al-A'masy, dari Muslim ibnu Sabih 
dari Abud Duha, dari Masruq, dari Ibnu Mas'ud r.a. yang me-ngatakan 
"Sebaik-baik juru terjemah Al-Qur'an adalah Ibnu Abbas." 

Selanjutnya Ibnu Jarir meriwayatkannya pula dari Bandar, dari 
Ja'far ibnu Aun, dari Al-A'masy dengan teks yang sama. Sanad riwa-yat 
ini sampai kepada Ibnu Mas'ud berpredikat sahih, mengingat Ibnu 
Mas'ud sendiri yang mengatakan ungkapan ini dari Ibnu Abbas r.a. 
Ibnu Mas'ud r.a. wafat pada tahun 32 Hijriah, menurut pendapat yang 
sahih; sedangkan Ibnu Abbas r.a. masih hidup sesudahnya selama 36 
tahun. Dengan demikian, dapat dibayangkan ilmu-ilmu yang 
diper-olehnya sesudah Ibnu Mas'ud r.a. meninggal dunia. 

Al-A'masy meriwayatkan dari Abu Wail, bahwa Khalifah Ali k.w. 
mengangkat Abdullah ibnu Abbas sebagai pejabat di musim haji, lalu 
Ibnu Abbas berkhotbah kepada para jamaah haji. Dalam khotbah-nya ia 
membaca surat Al-Baqarah, tetapi menurut riwayat lain adalah surat 
An-Nur; lalu dia menafsirkannya dengan penafsiran yang sean-dainya 
terdengar oleh orang-orang Romawi, Turki, dan Dailam, nis-caya 
mereka semuanya masuk Islam. 

Karena itu, kebanyakan riwayat yang dikemukakan oleh Ismail 
ibnu Abdur Rahman As-Saddiyyul Kabir di dalam kitab Tafsir-nya 
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bersumber dari kedua orang tersebut, yakni Ibnu Mas'ud r.a. dan Ibnu 
Abbas r.a. Tetapi adakalanya As-Sadiyyul Kabir menukil dari para 
sahabat hal yang mereka ceritakan dari kisah-kisah ahli kitab yang 
di-perbolehkan oleh Rasulullah Saw., seperti yang diungkapkan 
melalui salah satu sabdanya: 



Sampaikanlah dariku, sekalipun hanya satu ayat. Dan 
bercerita-lah kalian dari kaum Bani Israil, tidak ada dosa (bagi 
kalian). Barang siapa berdusta terhadapku dengan sengaja, 
hendaklah ia bersiap-siap mengambil tempat duduknya di neraka. 
(Riwayat Bukhari melalui Abdullah ibnu Amr) 

Abdullah ibnu Amr r.a. pemah mendapat dua buah kitab dari kalang-an 
kaum ahli kitab sebagai hasil ganimah dalam Perang Yarmuk, dan dia 
sering bercerita dari kedua kitab tersebut berdalilkan izin yang dia 
pahami dari hadis ini. 

Akan tetapi, kisah israiliyat ini diceritakan hanya untuk kesaksi-an 
saja, bukan untuk dijadikan sandaran penguat hukum. Kisah is-railiyat 
terdiri atas tiga bagian: 

Pertama, apa yang kita ketahui kesahihannya melalui kitab yang 
ada di tangan kita (Al-Qur'an), mengingat di dalam Al-Qur'an 
diper-saksikan bahwa hal itu benar. Maka kelompok ini dikatakan 
sahih. 

Kedua, apa yang kita ketahui kedustaannya melalui apa yang ada 
di tangan kita karena bertentangan dengannya. 

Ketiga, apa yang tidak disebutkan di dalam Al-Qur'an. Dengan 
kata lain, bukan termasuk kelompok pertama, bukan pula termasuk 
kelompok kedua. Terhadap kelompok ini kita tidak usah percaya, ti-dak 
usah pula mendustakannya; tetapi boleh diceritakan karena alasan yang 
disebutkan di atas tadi. Hanya, kelompok ini kebanyakan tidak 
memberikan faedah yang bersangkutan dengan masalah agama. 
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Karena itu, ulama ahli kitab banyak berselisih pendapat mengenai 
masalah yang termasuk kelompok ketiga ini, dan disebutkan bahwa 
adanya perselisihan pendapat dari kalangan ahli tafsir disebabkan oleh 
hal tersebut. Misalnya mengenai apa yang mereka ketengahkan dalam 
masalah yang menyangkut nama-nama ashabul kahfi, warna anjing 
mereka, bilangan mereka, tongkat Nabi Musa terbuat dari pohon apa, 
nama-nama burung yang dihidupkan oleh Allah untuk Nabi Ibrahim; 
sebagian dari mereka ada yang menentukan jenis sapi betina yang 
di-gunakan untuk memukul si terbunuh (agar hidup kembali, di zaman 
Nabi Musa), jenis pohon yang digunakan oleh Allah Swt. untuk 
ber-firman kepada Nabi Musa, serta masalah-masalah lain yang tidak 
di-sebutkan dengan jelas di dalam Al-Qur'an karena tidak ada faedah 
dalam menentukan penyebutannya yang berkaitan dengan orang-orang 
mukallaf dalam urusan agama dan keduniawian mereka. Akan tetapi, 
menukil adanya perselisihan pendapat dari mereka hukumnya boleh, 
seperti yang diterangkan di dalam firman Allah Swt. : 



Nanti (ada orang yang akan) mengatakan (jumlah mereka) ada-lah 
tiga orang, yang keempatnya adalah anjingnya. Dan (yang lain) 
mengatakan, "(Jumlah mereka) adalah lima orang, yang ke-enam 
adalah anjingnya, " sebagai terkaan terhadap barang yang gaib. 
Dan (yang lain lagi) mengatakan, "(Jumlah mereka) tujuh orang, 
yang kedelapan adalah anjingnya. " Katakanlah, "Tuhan kami 
lebih mengetahut jumlah mereka; tidak ada orang yang 
me-ngetahui (bilangan) mereka kecuali sedikit. " Karena itu, 
jangan-lah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal mereka 
kecuali 
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pertengkaran lahir saja, dan jangan kamu menanyakan tentang 
mereka (pemuda-pemuda itu) kepada seorang pun di antara 
me-reka. (Al-Kahfi: 22) 

Ayat yang mulia ini mengandung etika dalam menanggapi masalah 
seperti ini dan mengajarkan kepada kita sikap yang sebaiknya 
dilaku-kan dalam menghadapinya. Allah Swt. menceritakan 
pendapat-penda-pat mereka yang terdiri atas tiga pendapat; kedua 
pendapat pertama dianggap lemah, tetapi Dia tidak menanggapi 
pendapat yang ketiga. Hal ini menunjukkan bahwa pendapat yang 
ketiga ini benar; sebab se-andainya batil, niscaya Allah 
menyangkalnya, sebagaimana yang Dia lakukan terhadap kedua 
pendapat sebelumnya. Kemudian Allah mem-berikan petunjuk bahwa 
tidak ada faedahnya mengetahui bilangan mereka (pemuda-pemuda 
yang tinggal di gua tersebut). Untuk me-nanggapi masalah seperti ini 
Allah Swt. berfirman: 



Katakanlah, "Tuhanku lebih mengetahui jumlah mereka. " 
(Al-Kahfi: 22) 

Sesungguhnya tidak ada yang mengetahui hal tersebut kecuali hanya 
sedikit, yaitu hanya orang-orang yang diperlihatkan oleh Allah Swt. hal 
tersebut. Maka ditegaskan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 



Karena itu, janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang hal 
mereka kecuali pertengkaran lahir saja. (Al-Kahfi: 22) 

Dengan kata lain, janganlah kamu menyusahkan dirimu untuk hal-hal 
yang tidak ada faedahnya; jangan pula kamu menanyakan kepada 
me-reka masalah tersebut, karena sesungguhnya mereka tidak 
mengetahui hal itu melainkan hanya terkaan terhadap barang yang gaib 
(tidak ke-lihatan). 

Hal ini merupakan metode yang paling baik untuk mengisahkan 
masalah yang diperselisihkan, yaitu hendaknya kita bersikap 
menam-pung semua pendapat yang dikemukakan dalam masalah yang 
dimak- 
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sud, tetapi hendaknya pula bersikap jeli dalam menilai pendapat yang 
sahih di antara semua pendapat yang dikemukakan, bersikap tegas 
terhadap pendapat yang batil, dan memperingatkan akibat dari 
perse -lisihan agar persengketaan tidak berkelanjutan dan tidak terjebak 
ke dalam perselisihan yang sama sekali tak berfaedah hingga banyak 
pe-kerjaan penting yang terbengkalai. 

Orang yang menceritakan suatu masalah yang diperselisihkan 
tanpa menampung semua pendapat pihak yang bersangkutan di 
da-lamnya, maka informasi yang dikemukakannya itu kurang lengkap, 
mengingat adakalanya pendapat yang benar berada pada pihak yang 
tidak disebutkannya. Atau dia menceritakan suatu perselisihan secara 
apa adanya tanpa menggarisbawahi pendapat yang benar di antara 
se-mua pendapat yang ada, maka informasi yang diajukannya terbilang 
kurang pula. Jika dia membenarkan pendapat yang keliru dengan 
se-ngaja, berarti dia melakukan suatu kedustaan secara sengaja. Atau 
ji-ka dia tidak mengerti, berarti dia telah melakukan suatu kekeliruan. 
Demikian pula halnya orang yang melibatkan dirinya dalam suatu 
perselisihan tentang masalah yang sama sekali tidak berguna, atau dia 
menceritakan berbagai pendapat secara teks, padahal kesimpulan dari 
semua pendapat tersebut dapat diringkas menjadi satu atau dua 
pen-dapat, berarti dia menyia-nyiakan waktu yang berharga dan 
memper-banyak hal-hal yang tidak benar. Perihalnya sama dengan 
seseorang yang berdusta ditinjau dari sisi mana pun. Hanya kepada 
Allah jualah memohon taufik ke jalan yang benar. 

Jika kita tidak menemukan tafsir di dalam Al-Qur'an, tidak pula di 
dalam sunnah serta riwayat dari kalangan para sahabat, hendaklah 
merujuk kepada pendapat para tabi'in, sebagaimana yang diajukan oleh 
kebanyakan para imam, antara lain Mujahid ibnu Jabar; karena 
sesungguhnya dia merupakan seorang pentolan dalam tafsir, menurut 
Muhammad ibnu Ishaq. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Aban ibnu Saleh, dari Mujahid yang pemah berkata, "Aku 
per-nah memaparkan Al-Qur'an kepada Ibnu Abbas sebanyak tiga kali 
bacaan, mulai dari pembukaan hingga khatam. Aku menghentikan 
ba-caanku pada tiap-tiap ayat dari Al-Qur'an, lalu bertanya kepadanya 
mengenai penafsirannya. " 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah bercerita kepada kami Abu 
Kuraib dan Talq ibnu Ganam, dari Usman Al-Makki, dari Ibnu Abu 
Mulaikah yang pernah mengatakan, "Aku pernah melihat Mujahid 
bertanya kepada Ibnu Abbas mengenai tafsir Al-Qur'an, sedangkan 
Muj'ahid memegang mus-haf-nya, " lalu Ibnu Abbas berkata 
kepada-nya, "Tulislah!", hingga Mujahid menanyakan kepadanya 
tentang taf-sir secara keseluruhan. Karena itu, Sufyan As-Sauri 
mengatakan, "Apabila datang kepadamu suatu tafsiran dari Mujahid, 
hal itu sudah cukup bagimu. " 

Yang dapat dijadikan rujukan lagi ialah seperti Sa'id ibnu Jubair, 
Dcrimah maula Ibnu Abbas, Ata ibnu Abu Rabah, Al-Hasan Al-Basri, 
Masruq ibnul Ajda', Sa'id ibnul Musayyab, Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu 
Anas, Qatadah, Dahhak ibnu Muzahim, dan lain-lainnya dari ka-langan 
para tabi'in dan para pengikut mereka. 

Manakala kita menyebutkan pendapat-pendapat mereka dalam 
suatu ayat, tampak sekilas dalam ungkapan mereka perbedaan yang 
oleh orang yang tidak mengerti akan diduga sebagai suatu 
perselisih-an, pada akhirnya dia menceritakannya dalam berbagai 
pendapat. Pa-dahal kenyataannya tidaklah demikian, karena di antara 
mereka ada seseorang yang mengungkapkan sesuatu melalui hal-hal 
yang ber-kaitan dengannya atau persamaannya saja. Di antara mereka 
ada yang me-nay-kan sesuatu masalah seperti apa adanya, tetapi pada 
keba-nyakan kasus sebenarnya pendapat mereka sama. Maka hal 
seperti ini harap diperhatikan oleh orang yang berakal cerdas, dan 
Allah-lah yang memberi petunjuk. 

Syu'bah ibnul Hajjaj dan lain-lainnya pernah mengatakan bahwa 
pendapat para tabi'in dalam masalah furu' (cabang) bukan merupakan 
suatu hujah, maka bagaimana pendapat mereka dalam tafsir dapat 
di-jadikan sebagai hujah? Dengan kata lain, pendapat mereka tidak 
dapat dijadikan sebagai hujah terhadap selain mereka yang berpendapat 
ber-beda, dan memang pendapat ini benar. Akan tetapi, jika mereka 
sepa-kat atas sesuatu hal, tidak diragukan lagi kesepakatan mereka itu 
me-rupakan suatu hujah. Jika mereka berselisih pendapat, maka 
pendapat sebagian dari mereka tidak dapat dijadikan sebagai hujah atas 
yang lainnya, tidak pula atas orang-orang sesudah mereka. Sebagai 
jalan 
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keluamya ialah merujuk kepada bahasa Al-Qur'an, atau sunnah, atau 
bahasa Arab secara umum, atau pendapat para sahabat. 

Mengenai menafsirkan Al-Qur'an berdasarkan rasio belaka, 
hu-kumnya haram menurut riwayat Muhammad ibnu Jarir. Dia 
mengata-kan bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Basy-syar, Yahya ibnu Sa'id, Sufyan; dan telah menceritakan kepadaku 
Abdul A'la, yaitu Ibnu Amir As-Sa'labi, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi Saw. yang bersabda: 



Barang siapa yang menafsirkan Al-Qur'an dengan pendapatnya 
sendiri atau dengan apa yang tidak ia ketahui, maka hendaklah ia 
bersiap-siap menempati tempat duduknya di neraka. 

Demikianlah menurut yang diketengahkan oleh Imam Turmuzi dan 
Imam Nasai melalui berbagai jalur dari Sufyan As-Sauri. Hadis yang 
sama diriwayatkan pula oleh Imam Abu Daud, dari Musaddad, dari 
Abu Awanah, dari Abdul A'la secara marfu'. Imam Turmuzi 
menga-takan bahwa hadis ini hasan. Hal yang sama diriwayaucan pula 
oleh Ibnu Jarir, dari Yahya ibnu Talhah Al-Yarbu'i, dari Syarik, dari 
Ab-dul A'la secara marfu. Tetapi hadis ini diriwayatkan pula oleh 
Mu-hammad ibnu Hummad ibnu Humaid, dari Al-Hakam ibnu Basyir, 
dari Amr ibnu Qais Al-Malai, dari Abdul A'la, dari Sa'id, dari Ibnu 
Abbas secara mauquf. Juga dari Muhammad ibnu Humaid, dari Jarir, 
dari Lais, dari Bakr, dari Said ibnu Jubair, dari ibnu Abbas, dianggap 
sebagai perkataaan Ibnu Abbas sendiri (mauquf). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Abbas 
ibnu Abdul Azim Al-Anbari, Hayyan ibnu Hilal, Sahl (saudara Hazm), 
dan Abu Imran Al-Juni, dari Jundub, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 



Barang siapa yang mengartikan Al-Qur'an dengan pendapatnya 
sendiri, sesungguhnya dia telah keliru. 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, Imam Turmuzi, dan 
Imam Nasai, dari hadis Sahl ibnu Abu Hazm Al-Qutai'i. Imam 
Tur-muii mengatakan bahwa hadis ini berpredikat garib karena ada 
seba-gian ahlul 'ilmi membicarakan tentang diri Suhail. Menurut lafaz 
ha-dis lainnya — dari mereka juga — disebutkan seperti berikut 



Barang siapa yang mengartikan Kitabullah dengan pendapatnya 
sendiri dan ternyata benar, maka sesungguhnya dia keliru. 

Dengan kata lain, dia telah memaksakan diri melakukan hal yang tia-da 
pengetahuan baginya tentang hal itu, dan dia telah menempuh ja-lan 
selain dari apa yang diperintahkan kepadanya. Seandainya dia be-nar 
dalam mengupas makna sesuai dengan apa yang dimaksud, ia ma-sih 
tetap tergolong keliru karena jalur yang dilaluinya bukan yang 
se-mestinya. Perihalnya sama dengan orang yang memutuskan hukum 
di antara manusia tanpa pengetahuan, maka dia masuk neraka, sekalipun 
hukum yang diputuskannya sesuai dengan kebenaran yang dimaksud, 
hanya saja dosanya lebih ringan daripada dosa orang yang keliru. 

Allah Swt. menamakan orang-orang yang menuduh orang lain 
berbuat zina sebagai orang-orang pendusta, seperti yang disebutkan di 
dalam firman-Nya: 



Mengingat mereka tidak mendatangkan saksi-saksi, maka mereka 
itulah pada sisi Allah orang-orang yang berdusta. (An-Nur: 13) 

Orang yang menuduh berzina adalah pendusta, sekalipun dia menu-duh 
orang yang benar-benar berbuat zina, karena dia telah mencerita-kan 
hal yang tidak dihalalkan baginya mengemukakannya, sekalipun dia 
memang menceritakan apa yang dia ketahui dengan mata kepala 
sendiri, mengingat dia memaksakan diri melakukan hal yang tiada 
pe-ngetahuan baginya tentang hal itu. 

Segolongan ulama Salaf merasa keberatan menafsirkan sesuatu 
yang tiada pengetahuan bagi mereka tentang hal itu. Sehubungan de- 
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ngan hal ini Syu'bah telah meriwayatkan dari Sulaiman, dari 
Abdul-lah ibnu Murrah, dari Abu Ma-mar, bahwa Abu Bakar r.a. 
pernah mengatakan, "Bumi siapakah tempat aku berpijak, langit 
siapakah yang menaungiku jika aku mengatakan dalam Kitabullah 
hal-hal yang tidak aku ketahui?" 

Abu Ubaid Al-Qasim ibnu Salam mengatakan, telah 
mencerita-kan kepada kami Muhammad ibnu Yazid, dari 
Al-Awwam ibnu Hausyah, dari Ibrahim At-Taimi, bahwa Abu Bakar 
r.a. pernah di-tanya mengenai makna firman-Nya: 

Dan buah-buahan serta rumput-rumputan. (Abasa: 31) 

Abu Bakar menjawab, "Bumi siapakah tempat aku berpijak, langit 
siapakah yang menaungiku jika aku mengatakan dalam Kitabullah 
hal-hal yang tidak kuketahui?" Asar ini berpredikat munqati'. 

Abu Ubaid mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepada 
kami Yazid, dari Humaid, dari Anas, bahwa Khalifah Umar r.a. 
per-nah membacakan ayat berikut di atas mimbar: 

Dan buah-buahan 

serta rumput-rumputan. (Abasa: 31) 

Lalu ia mengatakan, "Kalau buah-buahan ini kami 
telarrmengetahui-nya, tetapi apakah yang dimaksud dengan al-abT" 
Kemudian Umar berkata kepada dirinya sendiri, "Hai Umar, 
sesungguhnya apa yang kamu lakukan itu benar-benar suatu 
perbuatan memaksakan diri." 

Muhammad ibnu Sa'd mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Sulaiman ibnu Harb, Hammad ibnu Zaid, dari Sabit, dari Anas 
yang mengatakan, "Suatu ketika kami berada di dekat Khalifah Umar 
r.a., dia memakai baju yang ada empat buah tambalan, lalu dia 
mem-bacakan firman-Nya, 'Dan buah-buahan serta 
rumput-rumputan' (Abasa: 31). Lalu dia berkata, Apakah al-ab itu?' 
Dia menjawab sen-diri pertanyaannya, 'Ini hal yang dipaksakan, tiada 
dosa bagimu bila tidak mengetahuinya'. " 
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Semua riwayat di atas diinterpretasikan bahwa sesungguhnya 
ke-dua sahabat tersebut (Abu Bakar r.a. dan Umar r.a.) hanya ingin 
me-ngetahui rahasia yang terkandung di dalam al-ab ini, mengingat 
pe-ngertian lahiriahnya yang menunjukkan bahwa al-ab adalah suatu 
je-nis tumbuh-tumbuhan bumi sudah jelas dan tidak samar lagi, seperti 
dalam firman lainnya, yaitu: 



Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu dan anggur. (Abasa: 
27-28) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Ya'-qub 
ibnu Ibrahim dan Ibnu Ulayyah, dari Ayyub, dari Ibnu Abu Mu-laikah, 
bahwa Ibnu Abbas pemah ditanya mengenai makna suatu ayat 
'seandainya seseorang di antara kalian ditanya mengenainya, niscaya 
dia akan menjawabnya'. Akan tetapi, Ibnu Abbas menolak dan tidak 
mau menjawabnya. Asar ini berpredikat sahih. 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail 
ibnu Ibrahim, dari Ayyub, dari Ibnu Abu Mulaikah yang 
mencerita-kan, "Seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 
pengertian suatu hari yang lamanya seribu tahun." Tetapi Ibnu Abbas 
r.a. balik bertanya, 'Apakah yang dimaksud dengan suatu hari yang 
lamanya li-ma puluh ribu tahun?" Lelaki tersebut berkata, 
"Sesungguhnya aku bertanya kepadamu agar kamu menceritakan 
jawabannya kepadaku." Lalu Ibnu Abbas berkata, "Keduanya 
merupakan dua hari yang dise-but oleh Allah di dalam Kitab-Nya. 
Allah lebih mengetahui tentang keduanya." Ternyata Ibnu Abbas 
menolak untuk mengatakan sesuatu dalam Kitabullah hal-hal yang 
tidak ia ketahui. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah menceritakan kepadaku 
Ya'qub (yakni Ibnu Ibrahim), telah menceritakan kepada mereka Ibnu 
Ulayyah, dari Mahdi ibnu Maimun, dari Al-Walid ibnu Muslim yang 
menceritakan bahwa Talq ibnu Habib pernah datang kepada Jundub 
ibnu Abdullah, lalu bertanya kepadanya tentang makna sebuah ayat 
dari Al-Qur'an. Maka Jundub ibnu Abdullah berkata, "Aku merasa 
berdosa bila kamu mau mendengarkannya dariku dan tidak mau ber- 
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anjak dariku." Atau dia mengatakan, "Aku merasa berdosa bila kamu 
mau duduk denganku." 

Malik meriwayatkan dari Yahya ibnu Sa'id, dari Sa'id ibnul 
Mu-sayyab, bahwa dia pernah ditanya mengenai tafsir suatu ayat 
Al-Qur-'an, lalu dia menjawab, "Sesungguhnya kami tidak pernah 
mengata-kan suatu pendapat pun dari diri kami sendiri dalam 
Al-Qur'an." 

Al-Lais meriwayatkan dari Yahya ibnu Sa'id, dari Sa'id ibnu 
Musayyab, bahwa dia tidak pemah berbicara mengenai Al-Qur'an 
ke-cuali hal-hal yang telah dimakluminya. 

Syu'bah meriwayatkan dari Amr ibnu Murrah yang pemah 
ber-cerita bahwa ada seorang lelaki bertanya kepada Sa'id ibnul 
Mu-sayyab tentang makna suatu ayat dari Al-Qur'an. Maka Sa'id ibnul 
Musayyab menjawab, "Janganlah kamu bertanya kepadaku mengenai 
Al-Qur'an, tetapi bertanyalah kepada orang yang menduga bahwa 
ba-ginya tiada sesuatu pun dari Al-Qur'an yang samar." Yang dia 
mak-sudkan adalah Ikrimah. 

Ibnu Syauzab mengatakan, telah menceritakan kepadaku Yazid 
ibnu Abu Yazid yang pernah mengatakan bahwa kami pernah berta-nya 
kepada Sa'id ibnul Musayyab mengenai masalah halal dan ha-ram, dia 
adalah orang yang paling alim mengenainya. Akan tetapi, bi-la kami 
bertanya kepadanya tentang tafsir suatu ayat dari Al-Qur'an, maka ia 
diam, seakan-akan tidak mendengar pertanyaan kami. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku 
Ah-mad ibnu Abdah Ad-Dabbi, Hammad ibnu Zaid, Ubaidillah ibnu 
Umar yang pernah mengatakan, "Aku menjumpai para ahli fiqih kota 
Madinah, dan ternyata mereka menganggap dosa besar orang yang 
menafsirkan Al-Qur'an dengan pendapatnya sendiri. Di antara mereka 
ialah Salim ibnu Abdullah, Al-Qasim ibnu Muhammad, Sa'id ibnul 
Musayyab, dan Nafi'." 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdul-lah ibnu Saleh, dari Lais, dari Hisyam ibnu Urwah yang pernah 
me-ngatakan, "Aku belum pemah mendengar ayahku menakwilkan 
suatu ayat pun dari Kitabullah. " 

Ayyub dan Ibnu Aun serta Hisyam Ad-Dustuwai telah 
meriwa-yatkan dari Muhammad ibnu Sirin yang pemah mengatakan 
bahwa dia pernah bertanya kepada Ubaidah (yakni As-Salmani) tentang 
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makna suatu ayat dari Al-Qur'an, maka As-Salmani menjawab, 
"Orang-orang yang mengetahui latar belakang Al-Qur'an diturunkan 
telah tiada, maka bertakwalah kepada Allah dan tetaplah kamu pada 
jalan yang lurus." 

Abu Ubaid mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Mu'az, dari Ibnu Aun, dari Abdullah ibnu Muslim ibnu Yasar, dari 
ayahnya yang menceritakan, "Apabila kamu berbicara mengenai sua-tu 
Kalamullah, maka berhentilah sebelum kamu melihat pembicaraan 
yang sebelum dan sesudahnya." 

Telah menceritakan kepada kami Hasyim, dari Mugirah, dari 
Ibrahim yang pernah mengatakan, "Teman-teman kami selalu 
meng-hindari tafsir dan merasa takut terhadapnya. " 

Syu'bah meriwayatkan dari Abdullah ibnu Abus Safar, bahwa 
Asy-Sya'bi pernah mengatakan, "Demi Allah, tiada suatu ayat pun 
melainkan aku pernah menanyakan tentang maknanya. Akan tetapi, 
jawabannya merupakan riwayat dari Allah Swt." 

Abu Ubaid pernah mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Hasyim, Amr ibnu Abu Zaidah, dari Asy-Sya'bi, dari Masruq 
yang telah berkata, "Hindarilah tafsir oleh kalian, karena 
sesungguh-nya tafsir itu tiada lain merupakan riwayat dari Allah" 
(yakni dengan Al-Qur'an lagi). 

Asar-asar yang sahih ini dan lainnya yang sejenis dari para imam 
ulama Salaf mengandung makna yang menyatakan bahwa mereka 
merasa keberatan berbicara tentang tafsir tanpa ada pengetahuan pada 
mereka. Adapun orang yang membicarakan tentang tafsir yang dia 
ketahui makna lugawi dan syar'i-nya, tidak ada dosa baginya. Telah 
diriwayatkan dari mereka dan yang lainnya berbagai pendapat 
menge-nai tafsir, tetapi tidak ada pertentangan karena mereka berbicara 
ten-tang apa yang mereka ketahui, dan mereka diam tidak 
membicarakan hal-hal yang tidak mereka ketahui. Hal seperti inilah 
yang wajib dila-kukan oleh setiap orang, sebagaimana diwajibkan atas 
seseorang un-tuk diam tidak membicarakan hal yang tidak ia ketahui, 
maka diwa-jibkan pula baginya menjawab pertanyaan apa yang dia 
ketahui, kare-na ada firman Allah Swt. yang mengatakan: 
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Hendaklah kamu menerangkan isi kitab itu kepada manusia, dan 
jangan kamu menyembunyikannya. (Ali Imran: 187) 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan melalui berbagai jalur 
dise-butkan: 



Barang siapa ditanya mengenai suatu ilmu, lalu dia 
menyembu-nyikannya, niscaya mulutnya akan disumbat dengan 
kendali dari api di hari kiamat nanti. 

Mengenai hadis yang diriwayatkan Abu Ja'far ibnu Jarir, bahwa telah 
menceritakan kepada kami Abbas ibnu Abdul Azim, Muhammad ibnu 
Khalid ibnu Asamah, Abu Ja'far ibnu Muhammad Az-Zubairi, telah 
menceritakan kepadaku Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti 
Aisyah yang mengatakan, "Nabi Saw. tidak pernah menafsirkan 
se-suatu dari Al-Qur'an kecuali hanya beberapa bilangan ayat saja yang 
pemah diajarkan oleh Malaikat Jibril kepadanya." Kemudian Abu Ja'far 
meriwayatkannya pula dari Abu Bakar Muhammad ibnu Yazid 
At-Tartusi, dari Ma'an ibnu Isa, dari Ja'far ibnu Khalid, dari Hisyam 
dengan lafaz yang sama. Maka kedua hadis tersebut berpredikat 
mun-kar lagi garib. 

Ja'far yang disebutkan di atas adalah Ibnu Muhammad ibnu 
Kha-lid ibnuz Zubair ibnu Awwam Al-Qurasyi Az-Zubairi. Menurut 
Imam Bukhari, hadisnya itu tidak terpakai; sedangkan menurut 
penilaian Al-Hafiz Abul Fat-h Al-Azdi, hadisnya berpredikat munkar. 

Akan tetapi, Al-Imam Abu Ja'far memberikan komentar yang 
ke-simpulannya mengatakan bahwa ayat-ayat tersebut termasuk hal-hal 
yang tidak dapat diketahui kecuali berdasarkan pemberitahuan dari 
Allah Swt. yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepadanya. 
Penda-pat ini merupakan takwil yang benar seandainya hadis yang 
dimaksud berpredikat sahih. Karena sesungguhnya ada sebagian dari 
Al-Qur'an yang maknanya hanya diketahui oleh Allah saja, sebagian 
hanya di-ketahui oleh ulama, sebagian dapat diketahui oleh orang Arab 
melalui bahasa mereka, dan sebagian tidak dimaafkan bagi seseorang 
bila ti- 
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dak mengetahuinya, seperti yang telah dijelaskan oleh Ibnu Abbas 
da-lam riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Jarir. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami 
Muam-mal, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Abuz Zanad, 
bah-wa Ibnu Abbas pernah mengatakan, "Tafsir itu ada empat macam, 
ya-itu tafsir yang diketahui oleh orang Arab melalui bahasanya, tafsir 
yang tidak dimaafkan bagi seseorang bila tidak mengetahuinya, tafsir 
yang hanya diketahui oleh ulama, dan tafsir yang tiada seorang pun 
mengetahui maknanya kecuali hanya Allah." 

Ibnu Jarir mengatakan, "Hadis seperti itu telah diriwayatkan pula, 
hanya di dalam sanadnya masih ada sesuatu yang perlu 
dipertimbang-kan. " Hadis tersebut adalah seperti berikut: Telah 
menceritakan kepa-daku Yunus ibnu Abdul A'la As-Sadfi, telah 
menceritakan kepada ka-mi Ibnu Wahb, bahwa ia pernah mendengar 
Arm ibnul Hars menceri-takan sebuah hadis dari Al-Kalbi, dari Abu 
Saleh maula Ummu Hani', dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda, "Al-Qur'an diturunkan terdiri atas empat kelompok, 
yaitu halal dan haram yang tidak dapat dimaafkan bagi seseorang bila 
tidak mengeta-huinya, tafsir yang dapat diketahui oleh orang Arab, 
tafsir yang hanya diketahui oleh ulama, dan mutasyabih yang tidak 
diketahui kecuali hanya oleh Allah Swt. Barang siapa mengakui 
mengetahui yang mutasyabih — selain Allah — , dia adalah dusta." 

Pertimbangan yang diisyaratkan Ibnu Jarir sehubungan dengan 
sanadnya ialah dari segi Muhammad ibnus Saib Al-Kalbi, karena 
se-sungguhnya dia adalah orang yang matruk (tidak terpakai) hadisnya. 
Akan tetapi, adakalanya dia memang matruk, hanya hadis ini diduga 
marfu 1 , dan barangkali hadis ini adalah perkataan Ibnu Abbas sendiri, 
seperti yang telah disebutkan di atas tadi. 
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PENGANTAR SEBELUM 
TAFSIR SURAT AL-FATIHAH 



Abu Bakar ibnul Anbari mengatakan, telah menceritakan kepada ka-mi 
Ismail ibnu Ishaq Al-Qadi, telah menceritakan kepada kami Hajjaj ibnu 
Minhal, telah menceritakan kepada kami Hammam, dari Qatadah yang 
pemah mengatakan bahwa surat-surat yang diturunkan di Ma-dinah 
ialah Al-Baqarah, Ali Imran, An-Nisa, Al-Maidah, Bara-ah 
(At-Taubah), Ar-Ra'd, An-Nahl, Al-Hajj, An-Nur, Al-Ahzab, 
Muham-mad, Al-Fat-h, Al-Hujurat, Ar-Rahman, Al-Hadld, 
Al-Mujadilah, Al-Hasyr, Al-Mumtahanah, As-Saff, Al-Jumu'ah, 
Al-Munafiqun, At-Tagabun, dan At-Talaq serta ayat: 



Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 
meng - halalkannyal (At-Tahrim: 1) 

sampai dengan permulaan ayat yang kesepuluh, juga surat 
Az-Zalza-lah dan An-Nasr. Semua surat yang disebut di atas 
diturunkan di Ma-dinah, sedangkan surat-surat lainnya diturunkan di 
Mekah. 

Ayat Al-Qur'an seluruhnya berjumlah enam ribu ayat, kemudian 
selebihnya masih diperselisihkan oleh beberapa ulama. Di antara 
me-reka ada yang mengatakan tidak lebih dari 6.000 ayat, ada pula 
yang mengatakan lebih dari 204 ayat. Menurut pendapat yang lain lebih 
da-ri 214 ayat, pendapat yang lainnya lagi mengatakan lebih dari 219 
ayat. Pendapat lain mengatakan lebih dari 225 atau 226 ayat. Ada pu-la 
yang mengatakan lebih dari 236 ayat. Semuanya itu diketengahkan oleh 
Abu Amr Ad-Dani di dalam kitab Al-Bayan. 

Jumlah kalimat Al-Qur'an menurut Al-Fadl ibnu Syazan, dari Ata 
ibnu Yasar, adalah 77.439 kalimat. 

Jumlah semua huruf dalam Al-Qur'an menurut Abdullah ibnu 
Kasir, dari Mujahid, adalah 321.180 huruf. Sedangkan menurut Al-Fadl 
ibnu Ata ibnu Yasar adalah 323.015 huruf. 
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Salam Abu Muhammad Al-Hammani mengatakan bahwa 
Al-Haj-jaj pernah mengumpulkan semua ahli qurra, para huffaz, dan 
penulis khat Al-Qur'an, lalu ia bertanya, "Ceritakanlah kepadaku 
tentang se-luruh Al-Qur'an, berapakah jumlah hurufnya?" Al-Hammani 
melan-jutkan kisahnya, "Lalu kami menghitungnya, dan akhimya 
mereka se-pakat bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat 340.740 huruf." 
Kemudian Al-Hajjah bertanya, "Ceritakanlah kepadaku tentang 
pertengahan Al-Qur'an!" Setelah kami hitung, ternyata pertengahan 
Al-Qur'an jatuh pada humf fa dari firman -Nya dalam surat Al-Kahfi, 
yaitu: 

Dan hendaklah dia berlaku lemah lembut.... (Al-Kahfi: 19) 

Sepertiga yang pertama dari Al-Qur'an jatuh pada permulaan ay at yang 
keseratus dari surat Al-Bara-ah (At-Taubah), sepertiga yang ke-dua 
jatuh pada permulaan ay at yang keseratus atau keseratus satu dari surat 
Asy-Syu'ara, sedangkan sepertiga yarg terakhir hingga sampai pada 
akhir dari Al-Qur'an (mus-haf). 

Sepertujuh yang pertama dari Al-Qur'an jatuh pada huruf dal dari 
firman-Nya: 



Maka di antara mereka (orang-orang yang dengki itu) ada 
orang-orang yang beriman kepadanya, dan di antara mereka ada 
orang-orang yang menghalangi (manusia) dari beriman 
ke-padanya. (An-Nisa: 55) 

Sepertujuh yang kedua jatuh pada huruf ta dari firman-Nya dalam 
su-rat Al-A'raf, yaitu: 

Sia-sialah amalperbuatan mereka. (Al-A'raf: 147) 

Sepertujuh yang ketiga jatuh pada huruf alif yang kedua dari 
firman-Nya dalam surat Ar-Ra'd, yaitu: 
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Buah-buahannya tiada henti-hentinya. (Ar-Ra'd: 35) 

Sepertujuh yang keempat jatuh sampai huruf alifdari firman-Nya 
da-lam surat Al-Hajj', yaitu: 



Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan . 
(kurban). (Al-Hajj: 34) 

Sepertujuh yang kelima jatuh pada huruf ha dari firman-Nya dalam 
surat Al-Ahzab, yaitu: 



Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) 
bagi perempuan yang mukmin. (Al-Ahzab: 36) 

Sepertujuh yang keenam sampai pada huruf wawu dari firman-Nya 
dalam surat Al-Fat-h, yaitu: 

yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. (Al-Fat-h-6) 

Sedangkan sepertujuh yang terakhir ialah sampai akhir dari Al-Qur'an. 
Salam Abu Muhammad mengatakan, kami mempelajari semua itu 
dalam waktu empat bulan. Mereka mengatakan bahwa Al-Hajj aj setiap 
malamnya selalu membaca seperempat Al-Qur'an. Seperempat yang 
pertama sampai pada akhir surat Al-An'am, seperempat yang kedua 
sampai pada walyatalattaf dari surat Al-Kahfi, seperempat yang ketiga 
sampai pada akhir surat Az-Zumar, sedangkan seperem-pat yang 
terakhir sampai akhir Al-Qur'an. Akan tetapi, Syekh Abu 
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Amr Ad-Dani di dalam kitab Al-Bayan meriwayatkan hal yang 
berbe-da dengan semuanya itu. 

Dengan adanya pembagian Al-Qur'an ke dalam istilah "hizb" dan 
"juz", maka dikenallah pembagian Al-Qur'an ke dalam tiga puluh juz, 
sebagaimana telah terkenal pula istilah "perempatan" di kalangan 
madrasah-madrasah dan lain-lainnya. Kami mengetengahkan dalam 
pembahasan yang lalu bahwa para sahabat pun telah melakukan 
pem-bagian ini terhadap Al-Qur'an. Di dalam kitab Musnad Imam 
Ahmad dan Sunan Abu Da.id serta Ibnu Majah dan lain-lainnya 
disebutkan sebuah hadis dari Aus ibnu Huzaifah, bahwa ia pernah 
bertanya ke-pada sahabat-sahabat Rasul semasa Rasul Saw. masih 
hidup, "Bagai-manakah kalian membagi-bagi Al-Qur'an?" Mereka 
menjawab, "Se-pertiga, seperlima, sepertujuh, sepersembilan, 
sepersebelas, dan seper-tiga belas serta pembagian mufassal hingga 
khatam." 

Makna lafaz "surat" masih diperselisihkan, dari kata apakah ia 
berakar. Suatu pendapat mengatakan bahwa "surat" berasal dari 
pen-jelasan (bayan) dan kedudukan yang tinggi, seperti pengertian yang 
terkandung di dalam perkataan penyair An-Nabigah berikut ini: 



Tidakkah kamu melihat bahwa Allah telah memberimu penjelas-an 
/kedudukan yang tinggi, kamu melihat semua raja merasa bi-ngung 
menghadapinya. 

Seakan-akan melalui "surat" tersebut si pembaca berpindah dari suatu 
kedudukan ke kedudukan yang lain. 

Menurut suatu pendapat, dikatakan "surat" karena kehormatan dan 
ketinggiannya sama sepertf tembok-tembok pembatas negeri. Me-nurut 
pendapat yang lain, dinamakan "surat" karena merupakan sepo-tong 
dari Al-Qur'an dan bagian darinya, diambil dari kata asarul ina yang 
artinya "sisa air minum yang ada pada wadahnya". Dengan de-mikian, 
berarti bentuk asalnya adalah memakai hamzah (yakni "su-run"); dan 
sesungguhnya hamzah di-takhfif-kan, lalu diganti dengan wawu, 
mcngingat harakat dammah sebelumnya (hingga jadilah "su-run", 
sclanjutnya menjadi "surat"). Menurut pendapat yang lainnya 
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lagi, dikatakan demikian karena kelengkapan dan kesempumaannya; 
orang-orang Arab menyebut unta betina yang sempuma dengan 
se-butan "surat". 

Menurut kami, dapat pula dikatakan bahwa "surat" berasal dari 
pengertian "menghimpun dan meliputi ayat-ayat yang terkandung di 
dalamnya"; sebagaimana tembok pembatas sebuah negeri (kota), 
dinamakan "surat" karena tembok tersebut meliputi semua perumahan 
dan kemah yang terhimpun di dalamnya. Bentuk jamak dari "surat" 
ialah suwarun dengan huruf wawu yang di-fat-hah-kan, tetapi 
adakalanya dijamakkan dalam bentuk surat dan suwarat. 

Sedangkan pengertian "ayat" merupakan pertanda terputusnya 
suatu pembicaraan dari ayat sebelum dan sesudahnya, serta terpisah 
darinya. Dengan kata lain, suatu ayat terpisah dari ayat lainnya dan 
berdiri sendiri. Allah Swt. telah berfirman: 



Sesungguhnya tanda ia akanjadi raja. (Al-Baqarah: 248) 
Nabigah, salah seorang penyair, mengatakan: 



Aku mengira-ngira tanda-tanda yang dimilikinya, akhirnya aku 
dapat mengenalnya setelah berlalu enam tahun dan sekarang 
ta-hun ketujuhnya. 

Menurut pendapat lain, ayat adalah sekumpulan huruf dari Al-Qur'an 
atau sekelompok darinya, sebagaimana dikatakan kharajal qaumu 
biayatihim, yakni "kaum itu berangkat bersama golongannya". Salah 
seorang penyair mengatakan: 



Kami berangkat dari Niqbain, tiada suatu kabilah pun semisal 
dengan kabilah kami bersama semua golongannya, kami 
menggi-ring ternak unta. 
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Pendapat yang lain mengatakan, dinamakan "ayat" karena mempakan 
suatu keajaiban yang tidak mampu dilakukan oleh manusia untuk 
membuat hal semisalnya. Imam Sibawaih mengatakan bahwa bentuk 
asal ayat ialah ayayatun, sama wazannya dengan akamatun dan 
sya-jaratun; huruf ya berharakat, sedangkan harakat sebelumnya adalah 
fat- hah, maka diganti menjadi alifhingga jadilah ayatun dengan 
me-makai hamzah yang dipanjangkan bunyinya. 

Imam Kisai mengatakan, bentuk asalnya adalah ayiyatun dengan 
wazan seperti lafaz aminatun, lalu humf ya diganti menjadi alif, 
se-lanjutnya dibuang karena iltibas (serupa dengan hamzah). Imam 
Farra mengatakan, asalnya ialah ayyatun, kemudian ya pertama diganti 
menjadi alif karena tasydid tidak disukai, hingga jadilah ayah (ayat); 
bentuk jamakny a ialah ayin, ayatun, dan ayayun. 

"Kalimat" artinya "suatu lafaz yang menyendiri", adakalanya 
ter-diri atas dua huruf, misalnya ma dan la atau lain-lainnya yang 
sejenis; adakalanya lebih banyak, yang paling banyak terdiri atas 
sepuluh hu-ruf, seperti firman Allah Swt.: 



Dia sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa. 
(An-Nur: 55) 



Apa akan kami paksakan kalian menerimanyal (Hud: 28) 



lalu Kami beri minum kalian dengan air itu. (Al-Hijr: 22) 

Adakalanya suatu ayat hanya terdiri atas satu kalimat, misalnya- wal 
fajri, wad duha, wal 'asri; demikian pula alif lam mim, taha, yasin, ha 
mim, menurut pendapat ulama Kufah. Ha mim 'ain sin qaf menu- 
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rut ulama Kufah adalah dua kalimat, sedangkan menurut selain 
me-reka hal-hal tersebut bukan dinamakan ayat, melainkan dianggap 
se-bagai fawatihus suwar (pembuka surat-surat). 

Abu Amr Ad-Dani mengatakan, "Aku belum pernah mengetahui 
suatu kalimat yang menyendiri dianggap sebagai suatu ayat selain 
fir-man-Nya dalam surat Ar-Rahman," yaitu: 



kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya. (Ar-Rahman: 64) 

Imam Qurtubi mengatakan, para ahli tafsir sepakat bahwa tiada suatu 
lafaz pun di dalam Al-Qur'an yang berasal dari bahasa Ajam. Mereka 
sepakat pula bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat beberapa nama Ajam, 
misalnya Ibrahim, Nuh, dan Lut. 

Tetapi mereka berselisih pendapat, apakah di dalam Al-Qur'an 
terdapat sesuatu dari bahasa Ajam selain hal tersebut? Al-Baqilani dan 
At-Tabari mengingkarinya, dan mereka mengatakan bahwa se-suatu 
yang terdapat di dalam Al-Qur'an lagi bersesuaian dengan ba-hasa 
Ajam, maka hal tersebut termasuk persamaan yang kebetulan. 
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SURAT AL-FATIHAH 
(Pembukaan) 

Makkiyyah, 7 ayat. 

Surat ini dinamakan Al-Fatihah — yakni Fatihatul Kitab — hanya 
se-cara tulisan; dengan surat ini bacaan dalam salat dimulai. Surat ini 
di-sebut pula Ummul Kitab menurut jumhur ulama — seperti yang 
ditu-turkan oleh Anas, Al -Hasan, dan Ibnu Sirin — karena mereka tidak 
suka menyebutnya dengan istilah Fatihatul Kitab. 

Al-Hasan dan Ibnu Sirin mengatakan, "Sesungguhnya Ummul 
Kitab itu adalah Lauh Mahfiiz. " Al-Hasan mengatakan bahwa ayat-ayat 
yang muhkam adalah Ummul Kitab. Karena itu, keduanya pun ti-dak 
suka menyebut surat Al-Fatihah dengan istilah Ummul Qur'an. 

Di dalam sebuah hadis sahih pada Imam Turmuzi dan dinilai 
sa-hih olehnya, disebutkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 



Alhamdu lillahi rabbil 'alamina adalah Ummul Qur'an, Ummul 
Kitab, Sab'ul masani, dan Al-Qur'anul 'azim. 

Surat Al-Fatihah dinamakan pula Alhamdu, juga disebut Assalat 
kare-na berdasarkan sabda Nabi Saw. dari Tuhannya yang mengatakan: 



Aku bagikan salat antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua 
ba-gian. Apabila seorang hamba mengucapkan, "Alhamdu lilldhi 
rabbil 'dlamlna" (Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam), 
maka Allah berfirman, "Hamba-Ku telah memuji-Ku. " (Hadis) 
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Surat Al-Fatihah disebut pula Salat, karena ia merupakan syarat di 
dalam salat. 

Surat Al-Fatihah dinamakan pula Syifa, seperti yang disebutkan di 
dalam riwayat Ad-Darimi melalui Abu Sa'id secara marfu 1 , yaitu: 



Fatihatul kitab (surat Al-Fatihah) merupakan obat penawar bagi 
segalajenis racun. 

Surat Al-Fatihah dikenal pula dengan nama Ruqyah, seperti yang 
di-sebutkan di dalam hadis Abu Sa'id yang sahih, yaitu di saat dia 
mem-bacakannya untuk mengobati seorang lelaki sehat (yang tersengat 
ka-lajengking). Sesudah itu Rasulullah Saw. bersabda kepada Abu 
Sa'id (Al-Khudri): 



Siapakah yang memberi tahu kamu bahwa surat Al-Fatihah itu 
adalah ruqyahl 

Asy-Sya-bi meriwayatkan sebuah asar melalui Ibnu Abbas, bahwa dia 
menamakannya (Al-Fatihah) Asasul Qur'an (fondasi Al-Qur'an). Ib-nu 
Abbas mengatakan bahwa fondasi surat ini terletak pada bismilla-hir 
rahmanir rahim. 

Sufyan ibnu Uyaynah menamakannya Al-Waqiyah, sedangkan 
Yahya ibnu Kasir menamakannya Al-Kafiyah, karena surat Al-Fatihah 
sudah mencukupi tanpa selainnya, tetapi surat selainnya tidak dapat 
mencukupi bila tanpa surat Al-Fatihah, seperti yang disebutkan di 
da-lam salah satu hadis berpredikat mursal di bawah ini: 



Ummul Qur'an merupakan pengganti dari yang lainnya, 
sedang-kan selainnya tidak dapat dijadikan sebagai penggantinya. 

Surat ini dinamakan pula surat As-Salah dan Al-Kanz. Kedua nama ini 
disebutkan oleh Az-Zamakhsyari di dalam kitab Kasysyaf. 
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Menurut Ibnu Abbas, Qatadah, dan Abul Aliyah, surat Al-Fa-tihah 
adalah Makkiyyah. Menurut pendapat l«in Madaniyyah, seperti yang 
dikatakan oleh Abu Hurairah, Mujahid, Ata ibnu Yasar, dan Az-Zuhri. 
Pendapat lainnya lagi mengatakan, surat Al-Fatihah diturunkan 
sebanyak dua kali, pertama di Mekah, dan kedua di Madinah. Tetapi 
pendapat pertama lebih dekat kepada kebenaran, karena firman-Nya 
menyebutkan: 



Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ay at yang 
dibaca berulang-ulang. (Al-Hijr: 87) 

Abu Lais As-Samarqandi meriwayatkan bahwa separo dari surat 
Al-Fatihah diturunkan di Mekah, sedangkan separo yang lain 
diturunkan di Madinah. Akan tetapi, pendapat ini sangat aneh, dinukil 
oleh Al-Qurtubi darinya. 

Surat Al-Fatihah terdiri atas tujuh ayat tanpa ada perselisihan, 
te-tapi Amr ibnu Ubaid mengatakannya delapan ayat, dan Husain 
Al-Ju-fi mengatakannya enam ayat; kedua pendapat ini syaz 
(menyendiri). 

Mereka berselisih pendapat mengenai basmalah-nya, apakah 
me-rupakan ayat tersendiri sebagai permulaan Al-Fatihah seperti yang 
di-katakan oleh jumhur ulama qurra Kufah dan segolongan orang dari 
kalangan para sahabat dan para tabi'in serta ulama Khalaf, ataukah 
merupakan sebagian dari ayat atau tidak terhitung sama sekali sebagai 
permulaan Al-Fatihah, seperti yang dikatakan oleh ulama penduduk 
Madinah dari kalangan ahli qurra dan ahli fiqihnya. Kesimpulan 
pen-dapat mereka terbagi menjadi tiga pendapat, seperti yang akan 
dise-butkan nanti pada tempatnya insya Allah, dan hanya kepada-Nya 
kita percayakan. 

Para ulama mengatakan bahwa jumlah kalimat dalam surat 
Al-Fatihah semuanya ada 25 kalimat, sedangkan hurufnya sebanyak 
113. 

Imam Bukhari dalam permulaan kitab Tafsir mengatakan bahwa 
surat ini dinamakan Ummul Kitab karena penulisan dalam 
mus -haf di-mulai dengannya dan permulaan bacaan dalam salat dimulai 
pula de-ngannya. Menurut pendapat lain, sesungguhnya surat ini 
dinamakan Ummul Kitab karena semua makna yang terkandung di 
dalam Al- 
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Qur'an merujuk kepada apa yang terkandung di dalamnya. Ibnu Jarir 
mengatakan, orang Arab menamakan setiap himpunan suatu perkara 
atau bagian terdepan dari suatu perkara jika mempunyai kelanjutan 
yang mengikutinya — sebagaimana imam dalam suatu masjid besar — 
dengan istilah "umm ". Untuk itu, mereka menyebut kulit yang me-lapisi 
otak dengan istilah "ummur ra-si". Mereka menamakan panji atau 
bendera suatu pasukan yang terhirnpun di bawahnya dengan se-butan 
"umm" pula. Hal ini dapat dibuktikan melalui perkataan se-orang 
penyair bernama Zur Rummah, yaitu: 



Pada ujung tombak itu terdapat panji kami yang merupakan 
lam-bang bagi kami dalam mengerjakan segala urusan, kami tidak 
akan mengkhianatinya sama sekali. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa Mekah dinamakan Ummul Qura karena ia 
merupakan kota paling depan, mendahului semua kota lainnya, dan 
menghimpun kesemuanya. Pendapat lain mengatakan bahwa Mekah 
dinamakan Ummul Qura karena bumi ini dibulatkan mulai darinya. 
Adapun surat ini, dinamakan "Al-Fatihah" karena bacaan Al-Qur'an 
dimulai dengannya, dan para sahabat memulai penulisan mus-haf imam 
dengan surat ini. 

Penamaan surat Al-Fatihah dengan sebutan "As-Sab'ul masani" 
dinilai sah. Mereka mengatakan, dinamakan demikian karena surat ini 
dibaca berulang-ulang dalam salat, pada tiap-tiap rakaat, sekalipun 
masani ini mempunyai makna yang lain, seperti yang akan 
diterang-kan nanti pada tempatnya insya Allah. 

Imam Ahmad mengatakan bahwa telah menceritakan kepada 
me-reka Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada mereka Ibnu 
Abu Zi'b dan Hasyim ibnu Hasyim, dari Ibnu Abu Zi'b, dari 
Al-Maqbari, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda 
tentang Ummul Qur'an: 



Tafsir Ibnu Kasir 37 

Surat Al-Fatihah adalah Ummul Qur'an, As-Sab'ul Masani, dan 
Al-Qur'anul' Azim. 

Kemudian Imam Ahmad meriwayatkannya pula dari Ismail ibnu Umar, 
dari Ibnu Abu Zi'b dengan lafaz yang sama. 

Abu Ja'far Muhammad ibnu Jarir At-Tabari mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Yunus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Ibnu Abu Zi'b, 
dari Sa'id Al-Maqbari, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. 
pernah bersabda: 



Surat Fatihah ini adalah Ummul Qur'an, Fatihatul Kitab, dan 
As-Sab'ul masani. 

Al-Hafiz Abu Bakar Ahmad ibnu Musa ibnu Murdawaih mengatakan 
di dalam tafsirnya bahwa telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ib-nu Muhammad ibnu Ziad, telah menceritakan kepada kami 
Muham-mad ibnu Galib ibnu Haris', telah menceritakan kepada kami 
Ishaq ib-nu Abdul Wahid Al-Mausuli, telah menceritakan kepada kami 
Al-Mu'afa ibnu Imran, dari Abdul Hamid ibnu Ja'far, dari Nuh ibnu 
Abu Bilal, dari Al-Maqbari, dari Abu Hurairah yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Alhamdu lillahi rabbil 'alamin (surat Al-Fatihah) adalah tujuh 
ayat, sedangkan bismillahir rahmanir rahim adalah salah 
satu-nya. Surat Al-Fatihah adalah As-sab'ul mas'ani, Al-Qur'anul 
'azim, Ummul Kitab, dan Fatihatul Kitab. 

Ad-Daruqutni meriwayatkannya melalui Abu Hurairah secara marfu' 
dengan lafaz yang sama atau semisal dengannya. Ad-Daruqutni me- 
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ngatakan bahwa semua rawinya siqah (dipercaya). Imam Baihaqi 
me-riwayatkan sebuah asar dari Ali, Ibnu Abbas, dan Abu Hurairah, 
bah-wa mereka menafsirkan firman Allah Swt., "sab' an minal masani 
(tujuh ay at yang dibaca berulang-ulang)," dengan makna surat 
Al-Fatihah, dan basmalah termasuk salah satu ayatnya yang tujuh. Hal 
ini akan dibahas lebih lanjut lagi dalam pembahasan basmalah. 

Al-A'masy meriwayatkan dari Ibrahim yang pernah mencerita-kan 
bahwa pernah ditanyakan kepada Ibnu Mas'ud, "Mengapa eng-kau tidak 
menulis Al-Fatihah dalam mus-haf-mxxT Ibnu Mas'ud men-jawab, 
"Seandainya aku menulisnya, niscaya aku akan menulisnya pada 
permulaan setiap surat." Abu Bakar ibnu Abu Dawud mengata-kan, 
yang dimaksud ialah mengingat surat Al-Fatihah dibaca dalam salat, 
hingga cukup tidak diperlukan lagi penulisannya, sebab semua kaum 
muslim telah menghafalnya. 

Suatu pendapat mengatakan bahwa surat Al-Fatihah merupakan 
bagian dari Al-Qur'an yang mula-mula diturunkan, seperti yang telah 
disebutkan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Bai-haqi di dalam kitab Dalailun Nubuwwah, dinukil oleh Al-Baqilani 
se-bagai salah satu dari tiga pendapat. Menurut pendapat lain, yang 
mu-la-mula diturunkan adalah firman Allah Swt. berikut ini: 



Hai orang yang berselimut. (Al-Muddassir: 1) 

Seperti yang disebutkan di dalam hadis Jabir yang sahih. Menurut 
pendapat yang lainnya lagi adalah firman-Nya: 



Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang telah 
mencipta-kan. (Al-Alaq: 1) 

Pendapat terakhir inilah yang paling sahih, seperti yang akan 
dite-rangkan nanti pada pembahasan tersendiri. 
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Hadis-hadis yang menerangkan keutamaan surat Al-Fatihah 

Imam Ahmad ibnu Muhammad ibnu Hambal di dalam kitab 
Musnad-nya. mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu 
Sa'id, dari Syu'bah yang mengatakan bahwa telah menceritakan 
kepadaku Khubaib ibnu Abdur Rahman, dari Hafz ibnu Asim, dari Abu 
Sa'id ibnul Mala r.a. yang menceritakan: 



Aku sedang salat, kemudian Rasulullah Saw. memanggilku, tetapi 
aku tidak menjawabnya hingga aku selesai dari salatku, lalu aku 
datang kepadanya dan ia bertanya, "Mengapa engkau tidak 
se-gera datang kepadakuT Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, 
se-sungguhnya aku sedang salat. " Beliau Saw. bersabda, 
"Bukan-kah Allah Swt. telah berfirman, 'Hai orang-orang yang 
beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul 
menyeru kalian kepada suatu yang memberi kehidupan kepada 
kalian' (Al-Anfal: 24)." Kemudian beliau Saw. bersabda, 
"Sesungguh-nya aku benar-benar akan mengajarkan kepadamu 
surat yang paling besar dalam Al-Qur'an sebelum kamu keluar 
dari masjid 
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ini. " Lalu beliau memegang tanganku. Ketika bttiau hendak 
ke-luar dari masjid, aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
sesungguh-nya engkau telah mengatakan bahwa engkau akan 
mengajarkan kepadaku sebuah surat Al-Qur'an yang paling 
agung. Beliau menjawab, "Ya, Alhamdulillahi rabbil 'alamin 
adalah sab'ul masani, dan Al-Qur'anul 'azim yang diberikun 
kepadaku. " 

Dcmikian pula menurut yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dari 
Musaddad dan Ali ibnul Madini, keduanya dari Yahya ibnu Sa'id 
Al-Qattan dengan lafaz yang sama. Imam Bukhari pun meriwayatkan 
ha-dis ini pada bagian lain dalam tafsirnya, dan diriwayatkan pula olch 
Abu Daud, Nasai, dan Ibnu Majah dari berbagai jalur melalui Syu'-bah 
dengan lafaz yang sama. Al-Waqidi meriwayatkannya dari 
Mu-hammad ibnu Mu'az Al-Ansari, dari Khubaib ibnu Abdur Rahman, 
dari Abu Sa'id ibnul Ma'la, dari Ubay ibnu Ka'b hadis yang semisal. 

Di dalam kitab Muwatta' Imam Malik terdapat sebuah hadis yang 
perlu diperhatikan. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Imam Ma-lik dari 
Al-Ala ibnu Abdur Rahman ibnu Ya'qub Al-Harqi, bahwa Abu Sa'id 
maula Amir ibnu Kuraiz telah menceritakan kepada mere-ka bahwa 
Rasulullah pernah memanggil Ubay ibnu Ka'b yang sedang salat. 
Setelah Ubay menyelesaikan salatnya, lalu ia menjumpai Nabi Saw. 
Nabi Saw. memegang tangan Ubay, saat itu beliau hendak ke-luar 
menuju pintu masjid. Kemudian beliau Saw. bersabda, "Sesung-guhnya 
aku benar-benar berharap sebelum kamu keluar dari masjid ini kamu 
sudah mengetahui suatu surat yang belum pernah diturunkan di dalam 
Taurat, Injil, dan tidak ada pula di dalam Al-Qur'an surat yang serupa 
dengannya." Ubay melanjutkan kisahnya, "Maka aku mengurangi 
kecepatan langkahku karena mengharapkan pelajaran ter-sebut, 
kemudian aku berkata, 'Wahai Rasulullah, surat apakah yang engkau 
janjikan kepadaku itu?' Beliau Saw. bersabda, Apakah yang engkau 
baca bila membuka salatmu?' Aku membaca alhamdu lillahi rabbil 
'alamina sampai akhir surat,' lalu beliau bersabda, 'Itulah surat yang 
kumaksudkan. Surat ini adalah sab'ul masani dan Al-Qur"anul 'azim 
yang diberikan kepadaku'." 

Abu Sa'id yang terdapat dalam sanad hadis ini bukanlah Abu Sa'id 
ibnul Ma-la seperti yang diduga oleh Ibnul Asir di dalam kitab 



Tafsir Ibnu Kasir 41 

Jami'ul Usul-nya dan orang-orang yang mengikuti pendapatnya. 
Ka-rena sesungguhnya Ibnul Ma-la adalah seorang sahabat dari 
kalangan Ansar, sedangkan Abu Sa'id maula ibnu Amir adalah seorang 
tabi'in, salah seorang maula Bani Khuza'ah (yaitu Abdullah Amir Ibnu 
Ku-raiz Al-Khuza'i). Hadis yang pertama muttasil dan berpredikat 
sahih, sedangkan hadis kedua ini lahiriahnya munqali' jika memang 
Abu Sa'id tidak mendengarnya dari Ubay ibnu Ka'b. Jika Abu Sa'id 
be-nar-benar mendengarnya dari Ubay, maka untuk kebersihannya 
disya-ratkan disebutkan di dalam kitab Sahih Muslim. 

Menurut Imam Ahmad, hadis ini diriwayatkan pula melalui Ubay 
ibnu Ka'b, bukan hanya dari satu jalur. Imam Ahmad mengatakan, 
te-lah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada 
ka-mi Abdur Rahman ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami 
Al-Ala ibnu Abdur Rahman, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. keluar menemui Ubay ibnu Ka'b 
yang saat itu sedang salat. Beliau memanggil, "Hai Ubay!" Ubay 
menoleh, tetapi tidak menjawab, lalu ia mempercepat salatnya. Setelah 
itu ia segera menemui Rasulullah Saw., lalu bersalam kepada-nya, 
"Assalamu'alaika, ya Rasulallah." Rasulullah Saw. menjawab, 
"Wa'alaikas salam, hai Ubay. Apakah yang mencegahmu untuk tidak 
menjawabku ketika aku memanggilmu?" Ubay menjawab, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku sedang dalam salatku." Rasulullah Saw. 
bersabda, "Tidakkah engkau menjumpai dalam apa yang telah 
diwahyukan oleh Allah kepadaku, bahwa penuhilah seruan Allah dan 
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kalian kepada suatu yang 
mem-beri kehidupan kepada kalian? (Al-Anfal: 24)." Ubay menjawab, 
"Mereka benar, wahai Rasulullah, aku tidak akan mengulanginya la-gi." 
Rasul Saw. bersabda, "Sukakah kamu bila aku mengajarkan ke-padamu 
suatu surat yang tidak pernah diturunkan di dalam kitab Tau-rat, tidak 
dalam kitab Injil, tidak dalam kitab Zabur, tidak pula di da-lam 
Al-Qur'an ada surat yang serupa dengannya?" Ubay menjawab, "Ya, 
wahai Rasulullah." Rasulullah Saw. bersabda, "Sesungguhnya aku 
benar-benar berharap, mudah-mudahan sebelum aku keluar dari pintu 
ini kamu sudah mengetahuinya. " Lalu Rasulullah Saw. me-megang 
tangan Ubay seraya berbicara dengannya, dan Ubay memper-lambat 
langkahnya karena khawatir beliau sampai di pintu masjid se- 
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belum menyampaikan hadisnya. Ketika mereka mendekati pintu 
ter-sebut, Ubay bertanya, "Wahai Rasulullah, surat apakah yang engkau 
janjikan kepadaku itu?" Rasulullah Saw. bertanya, "Surat apakah yang 
kamu baca dalam salat?" Lalu Ubay membacakan kepadanya surat 
Ummul Qur'an, sesudah itu beliau Saw. bersabda, "Demi Tuhan yang 
jiwaku berada dalam gcnggaman kckuasaan-Nya, Allah tidak pemah 
menurunkan di dalam kitab Taurat, tidak dalam kitab Injil ser-ta tidak 
dalam kitab Zabur, tidak pula dalam Al-Qur'an suatu surat yang serupa 
dcngan surat itu (Ummul Qur'an). Sesungguhnya surat itu adalah 
As-Sab'ul masani. " 

Hadis ini diriwayatkan pula olch Imam Turmuzi dari Qutaibah, 
dari Ad-Darawardi, dari Al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a. 
Lalu Imam Turmuzi mengetcngahkan hadis ini, dan pada hadisnya ini 
tcrdapat kalimat, "Sesungguhnya Al-Fatihah ini adalah As-Sab'ul 
masani dan Al-Qur'anul 'azim yang diturunkan kepadaku." Kemudi-an 
Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan atau 
sahih. Dalam bab yang sama diriwayatkan pula hadis ini melalui Anas 
ibnu Malik. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abdullah ibnu Imam Ahmad, dari 
Ismail ibnu Abu Ma-mar, dari Abu Usamah, dari Abdul Hamid ibnu 
Ja'far, dari Al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Ubay ibnu 
Ka'b, lalu ia mengetengahkan hadis ini dengan panjang lebar, semisal 
dengan hadis di atas ataii mendekatinya. 

Hadis ini diriwayatkan pula olch Imam Turmuzi dan Imam Nasai 
sccara bcrsamaan, dari Abu Ammar Husain ibnu Hurayyis, dari 
Al-Fadl ibnu Musa, dari Abdul Hamid ibnu Ja'far, dari Al-Ala, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Ubay ibnu Ka'b yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 



Allah lidak pernah menurunkan di dalam kitab Taurat, tidak pula 
dalam kitab Injil hal yang semisal dengan Ummul Qur'an; ia 
adalah As-Sab'ul masani dan ia terbagi antara Aku (Allah Swt.) 
dan hamba-Ku menjadi dua bagian. 
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Demikianlah menurut lafaz Imam Nasai. Imam Turmuzi mengatakan 
bahwa hadis ini hasan lagi garib. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Mu-hammad ibnu Ubaid, telah menceritakan kepada kami Hasyim 
(yakni Ibnul Barid), telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu 
Muham-mad ibnu Aqil, dari Jabir yang menceritakan, 'Aku sampai 
kepada Rasulullah Saw. yang pada saat itu air (wudu untuk beliau) telah 
di-tuangkan, maka aku mengucapkan, 'Assalamu 'alaika, ya Rasulallah. 
Tetapi beliau tidak menjawabku. Maka aku ucapkan lagi, 'Assalamu 
'aiaika, ya Rasulallah.' Beliau tidak menjawabku, dan kuucapkan la-gi, 
'Assalamu 'alaika, ya Rasulallah,' tetapi beliau tetap tidak menja-wabku. 
Rasulullah Saw. berjalan, sedangkan aku berada di belakang-nya 
hingga beliau masuk ke dalam kemahnya. Kemudian aku masuk ke 
dalam masjid, lalu duduk dalam keadaan bersedih hati dan mu-rung. 
Kemudian Rasulullah Saw. keluar menemuiku, sedangkan be-liau telah 
bersuci, lalu bersabda, 'Wa'alaikas salam warahmatullahi 
wabarakatuh, wa'alaikas salam warahmatullahi wabarakatuh, 
wa'alaikas salam warahmatullah.' Kemudian beliau bersabda, 
'Mau-kah aku ajarkan kepadamu, hai Abdullah ibnu Jabir, suatu surat 
yang paling baik dalam Al-Qur'an?' Aku menjawab, 'Tentu saja aku 
mau, wahai Rasulullah.' Rasulullah Saw. bersabda, 'Bacalah Alhamdu 
lil-lahi rabbil 'alamina hingga selesai'. " 

Sanad hadis ini jayyid (baik), dan Ibnu Aqil yang ada dalam sa-nad 
hadis ini hadisnya dipakai sebagai hujah oleh para pemuka imam, 
sedangkan Abdullah ibnu Jabir adalah seorang sahabat yang oleh Ib-nul 
Jauzi disebut seorang dari kalangan Bani Abdi. Pendapat yang lain 
mengatakan bahwa dia adalah Abdullah ibnu Jabir Al-Ansari 
Al-Bayadi, menurut Al-Hafiz ibnu Asakir. 

Mereka menyimpulkan dalil dari hadis ini dan yang semisal 
de-ngannya, bahwa sebagian dari ayat dan surat mempunyai kelebihan 
tersendiri atas sebagian yang lainnya. Sepcrti yang diriwayatkan dari 
banyak ulama, antara lain Ishaq ibnu Rahawaih, Abu Bakar ibnul 
Arabi, dan Ibnu Haffar dari kalangan mazhab Maliki. Sedangkan 
se-golongan lainnya dari kalangan ulama berpendapat bahwa tiada 
ke-utamaan dalam hal tersebut karena semuanya adalah Kalamullah, 
agar keutamaan ini tidak memberikan kesan bahwa hal yang dikalah- 
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kan keutamaannya mengandung kekurangan, sekalipun pada 
kenyata-annya semua mempunyai keutamaan. Demikian menumt yang 
dinukil oleh Al-Qurtubi, dari Al-Asy'ari, Abu Bakar Al-Baqilani, Abu 
Hatim ibnu Hibban Al-Busti, Abu Hayyan, dan Yahya ibnu Yahya, 
serta menurut salah satu riwayat dari Imam Malik. 

Imam Bukhari di dalam Fadailil Qur'an mengatakan, telah 
men-ceritakan kepada kami Muhammad ibnul Musanna, telah 
mencerita-kan kepada kami Wahb, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam, da-ri Muhammad ibnu Ma'bad, dari Abu Sa'id Al-Khudri yang 
menceri-takan bahwa ketika kami berada dalam suatu perjalanan, 
tiba-tiba da-tanglah seorang budak perempuan muda, lalu ia berkata, 
"Sesungguh-nya pemimpin kabilah terkena sengatan binatang beracun, 
sedangkan kaum lelaki kami sedang tidak ada di tempat, adakah di 
antara kalian yang dapat me-ruqyah? Maka bangkitlah seorang 
laki-laki dari ka-lang'an kami bersamanya, padahal kami sebelumnya 
tidak pernah memperhatikan bahwa dia dapat mc-ruqyah (pengobatan 
dengan jam-pi). Kemudian lelaki itu mc-ruqyah-nya, dan ternyata 
pemimpin ka-bilah sembuh, maka pemimpin kabilah memerintahkan 
agar memberi-nya upah berupa tiga puluh ekor kambing dan memberi 
kami minum laban (yoghurt). Ketika lelaki itu kembali, kami bcrtanya 
kepadanya, 'Apakah kamu dapat me-ruqyah atau kamu pandai 
mc-ruqyah?" Ia menjawab, "Tidak, aku hanya me-ruqyah dengan 
membaca Ummul Kitab. " Kami berkata, "Janganlah kalian 
membicarakan sesuatu pun sebclum kita sampai dan bcrtanya kepada 
Rasulullah." Ketika tiba di Madinah, kami ceritakan hal itu kepada Nabi 
Saw., dan beliau menja-wab, "Siapakah yang memberi tahukan 
kepadanya bahwa Al-Fatihah adalah ruqyah? Bagi-bagikanlah dan 
bcrikanlah kepadaku satu bagian darinya!" 

Abu Ma'mar mengatakan telah menceritakan kepada kami Abdul 
Waris, telah menceritakan kepada kami Hisyam, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Sirin, telah menceritakan kepadaku 
Ma'bad ibnu Sirin, dari Abu Sa'id Al-Khudri, hadis yang sama. Imam 
Muslim dan Imam Abu Daud telah meriwayatkannya pula me-lalui 
riwayat Hisyam, yaitu Ibnu Hassan, dari Ibnu Sirin dengan lafaz yang 
sama. 
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Menurut sebagian riwayat yang diketengahkan Imam Muslim, Abu 
Sa'id Al Khudri adalah orang yang me-ruqyah orang yang terse -ngat 
binatang berbisa itu. Mereka menyebutkan orang yang terkena sengatan 
binatang berbisa dengan sebutan Salim (orang yang sehat) dengan 
harapan semoga ia sembuh. 

Imam Muslim di dalam kitab Sahih-nya dan Imam Nasai di da-lam 
kitab Sunan-nya telah meriwayatkan dari hadis Abul Ahwas Sa-lam 
ibnu Salim, dari Amman ibnu Zuraiq, dari Abdullah ibnu Isa ibnu 
Abdur R t iinan ibnu Abu Laila, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
yang menceritakan, "Ketika kami sedang bersama Rasulullah Saw. 
yang saat itu sedang bersama Malaikat Jibril, tiba-tiba Jibril mendengar 
suara gemuruh di atasnya, lalu Jibril mengangkat pan-dangannya ke 
langit dan berkata, 'Ini adalah suara pintu langit dibu-ka, pintu ini sama 
sekali belum pernah dibuka.' Lalu turunlah seorang malaikat dan 
langsung datang kepada Nabi Saw., kemudian berkata: 



Bergembiralah dengan dua cahaya yang ielah diberikan 
kepada-mu, tiada seorang nabi pun sebelummu yang pernah diberi 
ke-duanya, yaitu Fatihatul Kitab dan ayat-ayat terakhir dari surat 
Al-Baqarah. Tidak sekali-kali kamu membaca suatu huruf 
dari-nya melainkan pasti kamu diberi (pahala)nya. 

Demikianlah menurut lafaz riwayat Imam Nasai, hampir sama dengan 
lafaz Imam Muslim. 

Imam Muslim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ishaq 
ibnu Ibrahim Al-Hanzali (yaitu Ibnu Rahawaih), telah menceri-takan 
kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, dari Al-Ala (yakni Ibnu Abdur 
Rahman ibnu Ya'qub Al-Kharqi), dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi 
Saw. yang telah bersabda: 
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Barang siapa salat tanpa membaca Ummul Qur'an di dalamnya, 
maka salatnya khidaj — sebanyak tiga kali — yakni tidak 
sempur-na. 

Kemudian dikatakan kepada Abu Hurairah, "Sesungguhnya kami sa-lat 
di belakang imam." Abu Hurairah r.a. menjawab, "Bacalah untuk 
dirimu scndiri, karena sesungguhnya aku pernah mendengar 
Rasulul-lah Saw. bersabda: 



Allah Swt. berfirman, 'Aku bagikan salat antara Aku dan 
hamba-Ku menjadi dua bagian, dan bagi hamba-Ku apa yang dia 
min-ta. Bila seorang hamba berkata, 'Segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam,' Allah berfirman, 'Hamba-Ku telah memuji-Ku.' 
Bila ia berkata, 'Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang,' 
Allah berfirman, 'Hamba-Ku telah menyanjung-Ku.' Bila ia 
ber-kata, 'Yang Menguasai hari pembalasan,' maka Allah 
berfirman, Hamba-Ku telah mengagungkan-Ku, ' dan adakalanya 
sesekali berfirman, 'Hamba-Ku telah berserah diri kepada-Ku' 
Bila ia berkata, 'Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya 
kepa-da Engkaulah kami mohon pertolongan,' maka Allah 
berfirman, 
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'Ini antara diri-Ku dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang 
dia minta. ' Bila ia berkata, 'Tunjukilah kami jalan yang lurus, 
(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nik 
mat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bu-kan (pula jalan) mereka yang sesat, ' maka Allah berfirman, 'Ini 
untuk hamba-Ku dan bagi hamba-Ku yang dia mintaT 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Nasai, dari Ishaq ibnu 
Rahawaih; keduanya meriwayatkannya dari Qutaibah, dari Malik, dari 
Al-Ala, dari Abus Saib maula Hisyam ibnu Zahrah, dari Abu Hu-rairah 
yang menurut lafaz hadis irii disebutkan: 



Separonya buat-Ku dan separonya lagi buat hamba-Ku, bagi 
hamba-Ku apa yang dia minta. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq, dari Al-Ala. Imam 
Muslim meriwayatkannya pula melalui hadis Ibnu Juraij, dari Al-Ala, 
dari Abus Saib, seperti hadis ini. Ia meriwayatkannya melalui hadis 
Ibnu Abu Uwais, dari Al-Ala, dari ayahnya dan Abus Sa'ib, kedua-nya 
menerima hadis ini dari Abu Hurairah. Imam Turmuzi mengata-kan 
bahwa hadis ini berpredikat hasan, dan aku pernah menanyakan 
tentang hadis ini kepada Abu Zar'ah, maka ia menjawab bahwa ke-dua 
hadis ini berpredikat sahih, yaitu yang dari Al-Ala, dari ayahnya; dan 
yang dari Al-Ala, dari Abus Sa'ib. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abdullah ibnul Imam Ahmad, 
dari hadis Al-Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Ubay ibnu 
Ka'b secara panjang lcbar. Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Salih ibnu Mismar Al-Marwazi, telah menceritakan 
ke-pada kami Zaid ibnu Habbab, telah menceritakan kepada kami 
Anba-sah ibnu Sa'id, dari Mutarrif ibnu Tarif, dari Sa'id ibnu Ishaq, dari 
Ka'b ibnu Ujrah, dari Jabir ibnu Abdullah yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bcrsabda: 
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Allah Swt. berfirman, "Aku bagikan salat antara Aku dan 
hamba-Ku menjadi dua bagian, dan bagi hamba-Ku apa yang dia 
min-ta. " Apabila seorang hamba mengucapkan, "Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam, " maka Allah berfirman, "Hamba-Ku 
telah memuji-Ku. " Apabila ia mengucapkan, "Yang Maha 
Pe-murah lagi Maha Penyayang, " Allah berftrman, "Hamba-Ku 
te-lah menyanjung-Ku, " kemudian Aliah berfirman, "Ini untuk-Ku 
dan bagi hamba-Ku adalah yang sisanya. " 

Hadis ini garib bila ditinjau dari segi kalimat terakhir ini. 

Hal-hal yang berkaitan dengan surat Al-Fatihah 

Terkadang surat Al-Fatihah disebut dengan memakai lafaz "salat", 
se-perti pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 



Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salat 
(ba-caan)mu danjangan pula merendahkannya, tetapi carilahjalan 
tengah di antara keduanya. (Al-Isra: 110) 

Yang dimaksud dengan lafaz salataka dalam ayat di atas ialah 
"baca-anmu", sebagaimana dijelaskan di dalam hadis sahih melalui 
Ibnu Abbas. Di dalam hadis tersebut dikatakan: 
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Aku bagikan salat (bacaan Al-Fatihah) antara Aku dan hamba-Ku 
menjadi dua bagian, separonya untuk-Ku dan separonya lagi 
untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta. 

Kemudian dalam hadis ini dijelaskan pembagian yang dimaksud 
da-lam bacaan surat Al-Fatihah secara rinci. Hal ini menunjukkan 
ke-agungan kedudukan bacaan dalam salat dan bahwa bacaan 
Al-Qur'an dalam salat merupakan salah satu rukunnya yang terbesar, 
karena di-sebutkan istilah "ibadah (salat)", sedangkan yang dimaksud 
adalah sebagian darinya, yaitu bacaan (surat Al-Fatihah). 

Lafaz qira-ah atau bacaan ini adakalanya disebutkan dengan 
maksud salatnya, seperti yang terdapat di dalam firman-Nya: 



Dan (dirikanlah pula salat) Subuh, sesungguhnya salat Subuh itu 
disaksikan (oleh para malaikat). (Al-Isra: 78) 

Makna yang dimaksud ialah salat Subuh, seperti yang dijelaskan di 
dalam kitab Sahihain, bahwa salat Subuh itu disaksikan oleh para 
ma-laikat yang bertugas di malam hari dan para malaikat yang akan 
ber-tugas di siang hari. 

Dapat disimpulkan bahwa diharuskan membaca bacaan Al-Qur-'an 
dalam salat, menurut kesepakatan para ulama. Akan tetapi, mere-ka 
berselisih pendapat dalam masalah berikutnya, yaitu: Apakah 
me-rupakan suatu keharusan membaca selain Al-Fatihah, ataukah 
Al-Fatihah saja sudah cukup, atau selain Al-Fatihah dapat dianggap 
men-cukupi? 

Pendapat pertama menurut Imam Abu Hanifah dan para 
pendu-kungnya dari kalangan murid-muridnya serta lain-lainnya. 
Menurut mereka, surat Al-Fatihah bukan merupakan suatu keharusan; 
surat apa saja dari Al-Qur'an jika dibaca dalam salat, dianggap telah 
mencu-kupi. Mereka mengatakan demikian berdalilkan firman Allah 
Swt.: 



karena itu, bacalah apa yang mudah bagi kalian dari Al-Qur'an. 
(Al-Muzzammil: 20) 
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Hal itu disebutkan pula di dalam kitab Sahihain melalui hadis Abu 
Hurairah tentang kisah orang yang berbuat kesalahan dalam salatnya. 
Rasulullah Saw. bersabda kepadanya: 



Apabila kamu bangkit mengerjakan salatmu, bertakbirlah, 
kemu-dian bacalah apa yang mudah bagimu dari Al-Qur'an 

Menurut mereka, Nabi Saw. memerintahkan kepada lelaki tersebut agar 
membaca apa yang mudah dari Al-Qur'an. Beliau tidak menen-tukan 
agar membaca Al-Fatihah serta tidak pula yang lainnya. Hal ini mereka 
jadikan dalil untuk memperkuat pendapat mereka tersebut. 

Pendapat kedua mengatakan bahwa diharuskan membaca surat 
Al-Fatihah dalam salat. Dengan kata lain, tidak sah salat tanpa 
mem-baca surat Al-Fatihah. Pendapat ini dikatakan oleh para imam 
lainnya, yaitu Imam Malik, Imam Syafli, Imam Ahmad ibnu Hambal 
serta murid-murid mereka dan jumhur ulama. Mereka mengatakan 
demi-kian berdalilkan hadis yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu: 



Barang siapa yang mengerjakan salat tanpa membaca Ummul 
Qur'an di dalamnya, maka salatnya khidaj. 

Yang dimaksud dengan istilah khidaj ialah kurang; di dalam hadis 
di-tafsirkan dengan makna gairu tamam, yakni "tidak sempurna". 
Mereka berdalilkan pula dengan apa yang disebutkan di dalam hadis 
Sahihain, melalui hadis Az-Zuhri, dari Mahmud ibnur Rabi', dari 
Ubadah ibnus Samit yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah 
bersabda: 



Tiada salat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab. 

Yakni salatnya tidak sah. Di dalam hadis sahih Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban disebutkan melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Tidak cukup suatu salat yang di dalamnya tidak dibacakan Ummul 
Qur'an. 

Hadis-hadis dalam bab ini cukup banyak jumlahnya. Perbedaan 
pen-dapat dalam masalah ini berikut alasan-alasannya cukup panjang 
bila disebutkan seluruhnya, dan kami telah mengisyaratkan dalil-dalil 
yang menjadi pegangan mereka. 

Tetapi mazhab Syafii dan segolongan orang dari kalangan ahlul 
'ilmi mengatakan bahwa wajib membaca surat Al-Fatihah dalam se-tiap 
rakaat. Menurut yang lainnya, sesungguhnya yang diwajibkan 
ha-nyalah membaca surat Al-Fatihah pada sebagian besar rakaatnya. 

Al-Hasan dan kebanyakan ulama Basrah mengatakan, 
sesungguh-nya diwajibkan membaca surat Al-Fatihah hanya dalam satu 
rakaat dari salat saja, karena berpegang kepada makna mutlak dari 
hadis yang menyatakan: 



Tidak ada salat bagi orang yang tidak membaca Fatihatul Kitab. 

Imam Abu Hanifah dan murid-muridnya serta As-Sauri dan Al-Auza'i 
mengatakan bahwa bacaan Al-Fatihah bukan merupakan suatu 
ketentuan, bahkan seandainya seseorang membaca surat lainnya pun 
sudah dianggap cukup, berdasarkan kepada firman Allah Swt.: 



karena itu, bacalah apa yang mudah bagi kalian dari Al-Qur'an. 
(Al-Muzzammil: 20) 

Ibnu Majah meriwayatkan melalui hadis Abu Sufyan As-Sa'di, dari 
Abu Hurairah, dari Abu Sa'id secara marfu ': 
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Tidak ada salat bagi orang yang tidak membaca Alhamdu (surat 
Al-Fatihah) dan surat lainnya dalam setiap rakaatnya, baik dalam 
salatfardu ataupun salat lainnya. 

Akan tetapi, kesahihannya masih perlu dipertimbangkan; semuanya itu 
dibahas dalam kitab Al-Ahkamul Kabir. 



Membaca surat Al-Fatihah bagi makmum dalam salat berjamaah 

Apakah makmum diwajibkan membaca surat Al-Fatihah? 
Jawaban-nya, ada tiga pendapat di kalangan para ulama. 

Pertama, makmum wajib membaca surat Al-Fatihah, 
sebagaima-na diwajibkan pula atas imamnya, berdasarkan kepada 
keumuman makna hadis-hadis terdahulu. 

Kedua, makmum sama sekali tidak diwajibkan membaca bacaan, 
baik surat Al-Fatihah ataupun surat lainnya, baik dalam salat 
jah-riyyah (yang keras bacaannya) ataupun dalam salat sirriyyah (yang 
pelan bacaannya). Hal ini berlandaskan kepada hadis yang 
diriwayat-kan oleh Imam Ahmad ibnu Hambal di dalam kitab 
Musnad-nya me-lalui Jabir ibnu Abdullah, dari Nabi Saw. Disebutkan 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 



Barang siapa yang mempunyai imam, maka bacaan imam 
bagi-nya adalah bacaannya juga. 

Akan tetapi, di dalam sanadnya terdapat ke-da'if-an. Imam Malik 
me-riwayatkan pula melalui Wahb ibnu Kaisan, dari Jabir, disebutkan 
bahwa hadis tersebut adalah perkataan Jabir sendiri. Hadis ini 
diriwa-yatkan pula melalui berbagai jalur, tetapi tiada satu pun darinya 
yang dinyatakan sahih dari Nabi Saw. 

Ketiga, makmum wajib membacanya dalam salat siriyyah karena 
berpegang kepada dalil-dalil yang telah disebutkan di atas. Tidak 
wa-jib baginya membaca bacaan dalam salat jahriyyah karena 
berdasar- 
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kan sebuah hadis dalam Sahih Muslim melalui Abu Musa Al-Asy'ari 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 



Sesungguhnya imam dijadikan hanyalah untuk diikuti. Maka 
apabila imam bertakbir, bertakbirlah pula kalian; dan apabila dia 
membaca, maka diamlah kalian, hingga akhir hadis. 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh pemilik kitab Sunan lainnya, 
yaitu Abu Daud, Turmuzi, Nasai, dan Ibnu Majah melalui Abu 
Hu-rairah, dari Nabi Saw. Disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 



Apabila imam membaca, maka diamlah kalian (seraya 
mende-ngarkannya). 

Muslim ibnu Hajjaj menilainya sahih. Kedua hadis tersebut 
menun-jukkan kcbcnaran pendapat ini yang merupakan qaul qadim 
dari Imam Syafii dan sebuah riwayat dari Imam Ahmad ibnu Hambal. 

Tujuan mengetengahkan masalah tersebut dalam bab ini adalah 
untuk mcnerangkan kekhususan surat Al-Fatihah yang mempunyai 
hukum tcrscndiri yang tidak dimiliki oleh surat-surat lainnya. 

Al-Hafiz Abu Bakar Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim ibnu Sa'id Al-Jauhari, telah menceritakan ke-pada 
kami Gassan ibnu Ubaid, dari Abu Imran Al-Juni, dari Anas r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Apabila kamu hendak meletakkan lambungmu di atas peraduan, 
lalu membaca Fatihatul Kitab dan Qui huwallahu ahad (surat 
Al-Ikhlas), maka sesungguhnya kamu aman dari segala mar a 
bahaya, kecuali maut. 
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Tafsir isti'azah dan hukum-hukumnya 

Allah Swt. berfirman: 



Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. Dan 
ji-ka kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka berlindunglah 
ke-pada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. (Al-A'raf: 199-200) 



Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami 
lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan (gambarkan). Dan 
katakanlah, "Ya Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari 
bisik-an-bisikan setan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, 
ya Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku. " (Al-Mu-minun: 
96-98) 
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Tolaklah (kejahatan itu) dengan car a yang lebih baik, maka 
tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan 
se-olah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. Sifat-sifat 
yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada 
orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar. Dan 
jika se-tan mengganggumu dengan suatu gangguan, maka 
mohonlah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Fussilat: 34-36) 

Setelah ketiga ayat di atas, tidak ada ayat keempat yang semakna 
de-ngannya, yaitu Allah Swt. memerintahkan agar bersikap diplomasi 
terhadap musuh dari kalangan sesama manusia dan berbuat baik 
ke-padanya dengan tujuan agar ia sadar dan kembali kepada watak 
asli-nya yang baik, yakni kembali bersahabat dan rukun. Allah 
memerin-tahkan kita untuk memohon perlindungan kepada-Nya dalam 
meng-hadapi musuh dari kalangan setan, sebagai suatu keharusan, 
karena kita tidak boleh bersikap diplomasi dan tidak boleh pula bersikap 
baik kepadanya. Setan selamanya hanya menginginkan kebinasaan 
manu-sia karena sengitnya permusuhan antara dia dan nenek moyang 
umat manusia, yaitu Adam di masa dahulu, seperti yang disebutkan di 
dalam firman-Nya: 



Hai anak Adam, janganlah sekali-kali kamu dapat ditipu oleh 
se-tan sebagaimana ia telah mengeluarkan kedua ibu bapakmu 
dari surga. (Al-A'raf: 27) 
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Sesungguhnya setan itu adalah musuh bagi kalian, maka 
anggap-lah ia musuh (kalian), karena sesungguhnya setan-setan 
itu ha-nya mengajak golongannya supaya mereka menjadi 
penghuni ne-raka yang menyala-nyala. (Fatir: 6) 



Patutkah kalian mengambil dia dan turunan-turunannya sebagai 
pemimpin selain dari-Ku, sedangkan mereka adalah musuh 
ka-lianl Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi 
orang-orang yang zalim. (Al-Kahfi: 50) 

Sesungguhnya setan (iblis) pemah bersumpah kepada nenek moyang 
kita semua, yaitu Adam a.s., bahwa dia benar-benar termasuk 
orang-orang yang menasihatinya. Tetapi temyata setan berdusta dalam 
sum-pahnya itu. Selanjutnya bagaimanakah perlakuan setan terhadap 
kita (sebagai anak cucu Adam a.s.)? Hal ini diungkapkan oleh 
firman-Nya, menyitir perkataan setan: 



Demi kekuasaan Engkau, aku akan menyesatkan mereka 
semua-nya kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlas di antara 
mereka. (Sad: 82-83) 

Allah Swt. berfirman: 
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Apabila kamu membaca Al-Qur'an, hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. 
Sesungguh-nya setan itu tidak ada kekuasaannya atas orang-orang 
yang beriman dan bertawakal kepada Tuhannya. Sesungguhnya 
kekuasaannya hanyalah atas orang-orang yang mengambilnya 
jadi pe-mimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya 
dengan Allah. (An-Nahl: 98-100) 

Ta'awwudz 

Segolongan ulama ahli qurra dan lain-lainnya mengatakan bahwa 
ba-caan ta'awwuz dilakukan sesudah membaca Al-Qur'an. Mereka 
me-ngatakan demikian berdasarkan makna lahiriah ayat, untuk 
menolak rasa 'ujub sesudah melakukan ibadah. Orang yang 
bcrpendapat de-mikian antara lain ialah Hamzah, berdasarkan apa yang 
telah ia nukil dari Ibnu Falufa dan Abu Hatim As-Sijistani. Hal ini 
diriwayatkan oleh Abul Qasim Yusuf ibnu Ali ibnu Junadah Al-Huzali 
Al-Magribi di dalam Kitabul Ibadah Al-Kamil. Ia meriwayatkan pula 
melalui Abu Hurairah, tetapi riwayat ini berpredikat garib, lalu dinukil 
oleh Muhammad ibnu Umar Ar-Razi di dalam kitab Tafsir-nya dari 
Ibnu Sirin; dalam suatu riwayatnya ia mengatakan bahwa pendapat ini 
ada-lah perkataan Ibrahim An-Nakha'i dan Daud ibnu Ali Al-Asbahani 
Az-Zahiri. 

Al-Qurtubi meriwayatkan dari Abu Bakar ibnu Arabi, dari 
se-jumlah ulama, dari Imam Malik, bahwa si pembaca mengucapkan 
la'awwuz sesudah surat Al-Fatihah. Akan tetapi, Ibnul Arabi sendiri 
menilainya garib (aneh). 

Menurut pendapat ketiga, ta'awwut dibaca pada permulaan 
baca-an Al-Qur'an dan pungkasannya, karena menggabungkan kedua 
dalil. Demikianlah yang dinukil oleh Ar-Razi. 

Akan tetapi, menurut pendapat yang terkenal dan dijadikan 
pe-gangan oleh jumhur ulama, bacaan ta'awwuz hanya dilakukan sebe- 
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lum bacaan Al-Qur'an, untuk menolak godaan yang mengganggu 
ba-caan. Menurut mereka, makna ayat berikut: 



Apabila kamu membaca Al-Qur'an, hendaklah kamu meminta 
periindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (An-Nahl: 
98) 

ialah "apabila kamu hendak membaca Al-Qur'an". Perihalnya sama 
dcngan makna yang terkandung di dalam firman Allah Swt. lainnya, 
yaitu: 



Apabila kalian hendak mengerjakan salat, maka basuhlah muka 
dan tangan kalian. (Al-Maidah: 6) 

Makna yang dimaksud ialah "bilamana kamu hendak mengerjakan 
sa-lat". Pengertian ini bcrdasarkan hadis yang menerangkan 
tentangnya. Imam Ahmad ibnu Hambal mcngatakan, telah 
menceritakan ke-pada kami Muhammad ibnul Hasan ibnu Anas, telah 
menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Sulaiman, dari Ali ibnu Ali 
Ar-Rifa'i Al-Yasykuri, dari Abul Muttawakil AjWfaji, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw: bila mengerjakan 
salat di sebagian malam harinya membuka salatnya dcngan bcrtakbir, 
lalu mengucapkan: 

A 
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Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan memuji kepada Engkau, 
Mahasuci asma-Mu dan Mahatinggi keagungan-Mu; tiada Tuhan 
selain Engkau. Kemudian beliau mengucapkan, "Tidak ada 
Tu-han selain Allah, " sebanyak tiga kali, lalu membaca doa 
berikut: "Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui dari godaan setan yang terkutuk, yaitu dari 
kesem-pitan, ketakaburan, dan embusan rayuannya. " 

Hadis ini diriwayatkan dalam empat kitab Sunan melalui riwayat Ja'-far 
ibnu Sulaiman, dari AH ibnu Ali Ar-Rifa'i, Imam Turmuzi menga-takan 
bahwa hadis ini paling masyhur dalam babnya. Imam Turmuzi 
mengartikan istilah al-hamz dengan makna 'cekikan' atau 'kesem-pitan', 
an-nafakh dengan 'takabur', dan an-nafas dengan makna 'em-busan 
rayuan yang mendorong seseorang mengeluarkan syairnya'. 

Hadis ini sama dengan apa yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Daud dan Ibnu Majah melalui hadis Syu'bah, dari Amr ibnu Murrah, 
dari Asim Al-Gazzi, dari Nafi' ibnu Jabir Al-Mut'im, dari ayahnya yang 
menceritakan: 



Aku melihat Rasulullah Saw. bila memulai salatnya 
mengucap-kan, "Allahu akbar kabiran" (AllahMahabesar dengan 
kebesaran yang sesungguhnya), "Alhamdu lillahi ka'siran" (segala 
puji bagi Allah sebanyak-banyaknya), "Subhanallahi bukratan wa 
asilan" (Mahasuci Allah di pagi dan petang hari) masing-masing 
tiga kali; lalu, "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada 
Eng-kau dari setan yang terkutuk, yaitu dari godaannya, sifat 
taka-burnya, dan embusan rayuannya. " 

Menurut Umar, al-hamz artinya kesempitan, nafakh artinya 
ketaka-buran, dan nafas artinya syairnya yang batil. 
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Ibnu Majah mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami 
AH ibnul Munzir, telah menceritakan kepada kami Ibnu Fu A ail, telah 
menceritakan kepada kami Ata ibnus Sa'ib, dari Abu Abdur Rahman 
As-Sulami, dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi Saw.: 

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari 
se-tan yang terkutuk, yakni dari godaan, rayuan, dan bisikannya. 

Ibnu Majah mengatakan bahwa hamzihi artinya cekikannya, nafkhihi 
artinya takabumya, dan nafsihi adalah syairnya. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ishaq 
ibnu Yusuf, telah menceritakan kepada kami Syarik, dari Ya'la ibnu 
Ata, dari seorang lelaki yang menceritakan kepadanya bahwa dia pemah 
mendengar Abu Umamah Al-Bahili menceritakan: 



Apabila Rasulullah Saw. hendak mengerjakan salatnya, terlebih 
dahulu membaca takbir tiga kali, lalu mengucapkan, "Tidak ada 
Tuhan selain Allah" sebanyak tiga kali, dan "Mahasuci Allah dan 
dengan memuji kepada-Nya " sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau 
berdoa, "Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, 
yaitu dari godaan, rayuan, dan bisikannya. " 

Al-Hafiz Abu Y'a'la Ahmad ibnu Ali ibnul Musanna Al-Mausuli 
me-ngatakan di dalam kitab Musnad-nya bahwa telah menceritakan 
ke-pada kami Abdullah ibnu Umar ibnu Aban Al-Kufi, telah 
menceri-takan kepada kami Ali ibnu Hisyam ibnul Barid, dari Yazid 
ibnu 
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Ziad, dari Abdul Malik ibnu Umair, dari Abdur Rahman ibnu Abu 
Laila, dari Ubay ibnu Ka'b r.a. yang menceritakan: 



Ada dua orang laki-laki beradu janggut (bertengkar) di hadapan 
Nabi Saw., lalu salah seorang darinya mencabik-cabik hidung 
karena marah sekali. Maka Rasulullah Saw. bersabda, 
"Sesung-guhnya aku benar-benar mengetahui sesuatu; seandainya 
dia mengucapkannya, niscaya akan lenyaplah rasa emosinya itu, 
ya-itu, 'Aku berlindung kepada Allah dari godaan setan yang 
ter-kutukr 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Imam Nasai di dalam kitab 
Al-Yaumu wal Lailah, dari Yusuf ibnu Isa Al-Marwazi, dari Al-Fadl 
ibnu Musa, dari Yazid ibnu Abul Ja'diyyah. Hadis ini diriwayatkan pula 
oleh Imam Ahmad ibnu Hambal, da-ri Abu Sa'id, dari Zaidah dan Abu 
Daud, dari Yusuf ibnu Musa, dari Jarir ibnu Abdul Hamid; juga oleh 
Imam Turmuzi dan Imam Nasai di dalam kitab Al-Yaumu wal 
Lailah-nya, dari Bandar, dari Ibnu Mahdi, dari As-Sauri. Imam Nasai 
sendiri meriwayatkannya melalui hadis Zaidah ibnu Qudamah, 
ketiga-tiganya dari Abdul ibnu Umair, dari Abdur Rahman ibnu Abu 
Laila, dari Mu'ai ibnu Jabal r.a. yang men-ceritakan, "Ada dua orang 
lelaki bertengkar di hadapan Nabi Saw., la-lu salah seorang dari mereka 
tampak memuncak emosinya hingga ter-bayang olehku seakan-akan 
salah seorang dari keduanya mencabik-cabik hidungnya karena tiupan 
amarah, lalu Rasulullah Saw. bersab-da: 
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'Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui suatu kalimat; 
sean-dainya dia mengucapkannya, niscaya akan lenyaplah 
amarah yang menguasai dirinya'. " Mu'az ibnu Jabal r.a. bertanya, 
"Apakah kalimat itu, wahai RasulullahT' Nabi Saw. menjawab, "Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau dari godaan 
setan yang terkutuk." Perawi mengatakan, "Lalu Mu'az 
memerintahkan orang yang meluap amarahnya itu unluk 
memba-canya, tetapi dia menolak, akhirnya dia makin bertambah 
emosi. " 

Demikianlah lafaz yang diketengahkan oleh Abu Daud. Imam 
Tur-muzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat mursal; dengan kata 
lain, Abdur Rahman ibnu Abu Laila belum pernah bersua dengan 
Mu'az ibnu Jabal karena Mu'az telah meninggal dunia sebelum tahun 
20 Hijriah. 

Menurut kami, barangkali Abdur Rahman ibnu Abu Laila 
men-dengar hadis ini dari Ubay ibnu Ka'b, sebagaimana keterangan 
yang lalu, kemudian Ubay menyampaikan hadis ini dari Mu'az ibnu 
Jabal, karena sesungguhnya kisah ini disaksikan bukan hanya oleh 
seorang sahabat. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Us-man ibnu Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari 
Al-A'masy, dari Addi ibnu Sabit yang menceritakan bahwa Sulaiman 
ibnu Sard r.a. telah menceritakan: 
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Ada dua orang laki-laki bertengkar di hadapan Nabi Saw. Ketika 
itu kami sedang duduk bersamanya. Salah seorang dari kedua 
le-laki ilu mencaci lawannya seraya mar ah, sedangkan wajahnya 
tampak memerah (karena emosi). Maka Nabi Saw. bersabda, 
"Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui suatu kalimat; 
sean-dainya dia mau mengucapkannya, niscaya akan lenyaplah 
'emosi yang membakarnya itu. Yaitu ucapan, 'Aku berlindung 
kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk'. " Maka mereka 
(para sa-habat) berkata kepada lelaki yang emosi itu, "Tidakkah 
kamu mendengar apa yang dikatakan oleh Rasulullah SawP. " 
Lelaki itujustru menjawab, "Sesungguhnya aku tidak gila. " 

Imam Bukhari meriwayatkannya bersama Imam Muslim, Abu Daud, 
dan Imam Nasai melalui berbagai jalur dari Al-A'masy denganlafaz 
yang sama. 

Sehubungan dengan masalah isti'azah ini, banyak lagi hadis yang 
cukup panjang bila dikemukakan dalam kitab ini. Bagi yang 
meng-inginkan keterangan lebih lanjut, dipersilakan merujuk kepada 
kitab-kitab "Zikir dan Keutamaan Beramal". 

Telah diriwayatkan bahwa Malaikat Jibril a.s. — pada waktu 
per-tama kali menurunkan Al-Qur'an kepada Rasulullah Saw. — 
meme-rintahkannya agar membaca isti'azah (ta'awwuz). Demikian 
menurut riwayat Imam Abu Ja'far ibnu Jarir, bahwa telah menceritakan 
kepa-da kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Usman 
ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Bisyr ibnu Imarah, telah 
men-ceritakan kepada kami Abu Rauq, dari Dahhak, dari Abdullah ibnu 
Abbas yang menceritakan bahwa pada waktu pertama kali Malaikat 
Jibril turun kepada Nabi Muhammad Saw., ia berkata, "Hai 
Muham-mad, mohonlah pcrlindungan (kepada Allah)!" Nabi Saw. 
bersabda, "Aku memohon perlindungan kepada Allah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui dari godaan setan yang terkutuk." 
Kemudian Malaikat Jibril berkata, "Ucapkanlah bismillahir rahmanir 
rahim. " Selanjutnya Malaikat Jibril berkata lagi, "Bacalah, dengan 
menyebut nama Tuhanmu yang telah menciptakan." 

Abdullah ibnu Abbas mengatakan, hal tersebut merupakan surat 
yang mula-mula diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad Saw. 
me-lalui lisan Malaikat Jibril. 
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Asar ini berpredikat garib, sengaja kami ketengahkan untuk 
di-kenal, mengingat di dalam sanadnya terkandung kelemahan dan 
in-qita' (maqtu'). 

Jumhur ulama mengatakan bahwa membaca ta'awwuz hukumnya 
sunat, bukan merupakan suatu keharusan yang mengakibatkan dosa 
bagi orang yang meninggalkannya. Ar-Razi meriwayatkan dari Ata 
ibnu Abu Rabah yang mengatakan wajib membaca ta'awwuz dalam 
salat dan di luar salat, yaitu bila hendak membaca Al-Qur'an. 

Ibnu Sirin mengatakan, "Apabila seseorang membaca ta'awwuz 
sekali saja dalam seumur hidupnya, hal ini sudah cukup untuk 
meng-gugurkan kewajiban membaca ta'awwuz" 

Ar-Razi mengemukakan hujahnya kepada Ata dengan makna 
la-hiriah ay at yang menyatakan, "Fasta'iz (maka mintalah perlindungan 
kepada Allah)." Kalimat ini adalah kalimat perintah yang lahiriahnya 
menithjukkan makna wajib, juga berdasarkan pengalaman yang 
dila-kukan oleh Nabi Saw. secara terus-menerus. Dengan membaca 
ta-'awwuz, maka kejahatan setan dapat ditolak. Suatu hal yang 
merupa-kan kescmpurnaan bagi hal yang wajib, hukumnya wajib pula. 
Karc-na membaca ta'awwuz merupakan hal yang lebih hati-hati, 
sedangkan sikap hati-hati itu merupakan suatu hal yang dapat 
melahirkan hukum wajib. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa membaca ta'awwuz pada awal 
mulanya diwajibkan kepada Nabi Saw., tetapi tidak kepada umatnya. 
Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa dia tidak membaca ta'awwuz 
dalam salat fardunya; tetapi ta'awwuz dibaca bila mengerja-kan salat 
sunat Ramadan pada malam pertama. 

Imam Syafii di dalam kitab Al-Imla mengatakan bahwa bacaan 
ta'awwuz dinyaringkan; tetapi jika dipelankan, tidak mengapa. Di 
da-lam kitab Al-Umm disebutkan boleh memilih, karena Ibnu Umar 
membacanya dengan pelan, sedangkan Abu Hurairah membacanya 
dengan suara nyaring. Tetapi bacaan ta'awwuz selain pada rakaat 
per-tama masih diperselisihkan di kalangan mazhab Syafii, apakah 
disu-natkan atau tidak, ada dua pendapat, tetapi yang kuat mengatakan 
ti-dak disunatkan. 

Apabila orang yang membaca ta'awwuz mengucapkan, "A'uzu 
billahi minasy syaitanir rajim (aku berlindung kepada Allah dari go- 
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daan setan yang terkutuk)," maka kalimat tersebut dinilai cukup 
me-nurut Imam Syafii dan Imam Abu Hanifah. 

Sebagian dari kalangan ulama ada yang menambahkan lafaz 
As-Sami'ul 'alim (Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui), 
se-dangkan yang lainnya bahkan menambahkan seperti berikut: "Aku 
berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," menurut As-Sauri dan 
Al-Auza'i. 

Diriwayatkan oleh sebagian dari mereka bahwa dia mengucap-kan, 
"Aku memohon perlindungan kepada Allah dari godaan setan yang 
terkutuk," agar sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh ayat dan 
berdasarkan kepada hadis Dahhak, dari Ibnu Abbas, yang telah 
disebutkan tadi. Akan tetapi, lebih utama mengikuti hadis-hadis sahih 
seperti yang telah disebutkan. 

Membaca ta'awwuz dalam salat hanya dilakukan untuk membaca 
Al-Qur'an, menurut pendapat Abu Hanifah dan Muhammad. 
Sedang-kan Abu Yusuf mengatakan bahwa ta'awwuz dibaca untuk 
mengha-dapi salat itu sendiri. Berdasarkan pcngertian ini, berarti 
makmum membaca ta'awwuz sekalipun imam tidak membacanya. 
Dalam salat Id (hari ray a), ta'awwuz dibaca sesudah takbiratul ihram 
dan sebelum takbir salat hari raya. Sedangkan menurut jumhur ulama 
sesudah tak-bir Id dan sebelum bacaan Al-Fatihah dimulai. 

Termasuk faedah membaca ta'awwuz ialah untuk membersihkan 
apa yang telah dilakukan oleh mulut, seperti perkataan yang tak 
ber-guna dan kata-kata yang jorok, untuk mewangikannya sebelum 
mem-baca Kalamullah. 

Bacaan ta'awwuz dimaksudkan untuk memohon pertolongan 
ke-pada Allah dan mengakui kekuasaan-Nya, sedangkan bagi hamba 
yang bersangkutan merupakan pcngakuan atas kelemahan dan 
keti-dakmampuannya dalam menghadapi musuh bebuyutan tetapi tidak 
kelihatan, tiada seorang pun yang dapat menyangkal dan menolaknya 
kecuali hanya Allah yang telah menciptakannya. Setan tidak boleh 
di-ajak bersikap baik dan tidak boleh berbaik hati kepadanya. Lain 
hal-nya dengan musuh dari jenis manusia (kita boleh bersikap seperti 
itu), sebagaimana yang disebuucan oleh beberapa ayat Al-Qur'an dalam 
ti-ga tempat, dan Allah Swt. telah berfirman: 
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Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berkuasa atas 
mereka. Dan cukuplah Tuhanmu sebagai penjaga. (Al-Isra: 65) 

Malaikat pernah turun untuk memerangi musuh yang berupa manusia. 
Barang siapa terbunuh oleh musuh yang kelihatan (yakni manusia), 
maka ia mati syahid. Barang siapa terbunuh oleh musuh yang tidak 
kelihatan, maka ia adalah orang yang mati dalam keadaan terlaknat. 
Barang siapa yang dikalahkan oleh musuh yang tampak, maka ia 
ada-lah orang yang diperbudak. Barang siapa yang dikalahkan oleh 
musuh yang tidak kelihatan, maka ia adalah orang yang terfitnah atau 
berdo-sa. Mengingat setan dapat melihat manusia, sedangkan manusia 
tidak dapat melihatnya, maka manusia dianjurkan agar memohon 
perlin-dungan kepada Tuhan yang melihat setan, sedangkan setan tidak 
da-pat melihat-Nya. 

Isti'anah artinya memohon perlindungan kepada Allah dan 
ber-naung di bawah lindungan-Nya dari kejahatan semua makhluk 
yang jahat. Pengertian meminta perlindungan ini adakalanya 
dimaksudkan untuk menolak kejahatan dan adakalanya untuk mencari 
kebaikan, se-perti pengertian yang terkandung di dalam perkataan 
Al-Mutanabbi (salah seorang penyair), yaitu: 



Wahai orang yang aku berlindung kepadanya untuk memperoleh 
apa yang aku cita-citakan, dan wahai orang yang aku berlindung 
kepadanya untuk menghindar dari semua yang aku takutkan. 
Se-mua orang tidak akan dapat mengembalikan keagungan 
(kebe-saran) yang telah engkau hancurkan, dan mereka tidak dapal 
menggoyahkan kebesaran yang telah engkau bangun. 

Makna a'uzu billahi minasy syaitanir rajim adalah "aku berlindung di 
bawah naungan Allah dari godaan setan yang terkutuk agar setan ti- 
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dak dapat menimpakan mudarat pada agamaku dan duniaku, atau agar 
setan tidak dapat menghalang-halangi diriku untuk mengerjakan apa 
yang.diperintahkan kepadaku, atau agar setan tidak dapat 
mendorong-ku untuk mengerjakan hal-hal yang dilarang aku 
mengerj akannya" . 

Sesungguhnya tiada seorang pun yang dapat mencegah setan 
ter-hadap manusia kecuali hanya Allah. Karena itu, Allah Swt. 
memerin-tahkan agar kita bersikap diplomasi terhadap setan manusia 
dan ber-basa-basi terhadapnya dengan mengulurkan kebaikan 
kepadanya de-ngan tujuan agar ia kembali kepada wataknya yang asli 
dan tidak mengganggu lagi. Allah memerintahkan agar kita meminta 
perlin-dungan kepada-Nya dari setan yang tidak kelihatan, mengingat 
setan yang tidak kelihatan itu tidak dapat disuap serta tidak terpengaruh 
oleh sikap yang baik, bertabiat jahat sejak pembawaan, dan tiada yang 
dapat mencegahnya terhadap diri kita kecuali hanya Tuhan yang 
menciptakannya. 

Demikian pengertian yang terkandung di dalam ketiga ayat 
Al-Qur'aB. jTng sepengetahuaiiku tidak ada ayat keempat yang 
semakna 4cwgmrji~ yika firman Allah S*t_ dalam surat Al-A'raf: 



Jaa:'.ah engkau pemaaf, dan suruhlah orang mengerjakan yang 
makruf, serta berpalinglah dari orang-orang yang bodoh. 
(Al-A'raf: 199) 

Hal ini berkaitan dengan sikap terhadap musuh yang terdiri atas 
ka-langan manusia. Kemudian Allah Swt. berfirman: 



Dan jika kamu ditimpa sesuatu godaan setan, maka 
berlindung-lah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al-A'raf: 200) 
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Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik, Kami 
lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan. Dan katakanlah, "Ya 
Tuhanku, aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisik-an 
setan. Dan aku berlindung (pula) kepada Engkau, ya Tuhan-ku, 
dari kedatangan mereka kepadaku. " (Al-Mu-minun: 96-98) 

Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang 
an-taramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah 
menja-di teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak 
dianu-gerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar, dan 
tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang 
mempunyai keberuntungan besar. Danjika setan mengganggumu 
dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada 
Allah. Se-sungguhnya Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Menge-tahui. (Fussilat: 34-36) 

Kata syaitan menurut istilah bahasa berakar dari kata syatana, arti-nya 
"apabila jauh". Watak setan memang jauh berbeda dengan watak 
manusia; dengan kefasikannya, setan jauh dari semua kebaikan. 
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Menurut pendapat lain ia berakar dari kata syata, karena ia 
dicip-takan dari api. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa 
kedua makna tersebut benar, tetapi makna pertama lebih sahih karena 
di-perkuat oleh perkataan orang-orang Arab. Umayyah ibnu Abus Silt 
da-lam syairnya menceritakan anugerah yang dilimpahkan kepada Nabi 
Sulaiman a.s.: 



Barang siapa (di antara setan) berbuat durhaka terhadapnya, 
niscaya dia (Nabi Sulaiman) menangkapnya, kemudian 
memenja-rakannya dalam keadaan dibelenggu. 

Ternyata Umayyah ibnu Abu Silt mengatakan syatinin, bukan sya'itin; 
dan berkatalah An-Nabigah Az-Zibyani, yaitu Ziad ibnu Amr ibnu 
Mu'awiyah ibnu Jabir ibnu Dabab ibnu Yarbu' ibnu Murrah ib-nu Sa'd 
ibnu Zibyan: 



Kini Su'ad berada jauh darimu, nunjauh di sana ia tinggal, dan 
kini haiiku selalu teringat kepadanya. 

Nabigah mengatakan bahwa Su'ad kini berada di tempat yang sangat 
jauh. 

Imam Sibawaih mengatakan bahwa orang Arab mengatakan 
ta-syaitana fulanun, artinya "si Fulan melakukan perbuatan seperti 
per-buatan setan". Seandainya kata syaitan ini berasal dari kata syata, 
nis-caya mereka (orang-orang Arab) akan mengatakannya iasyayyata. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa yang benar adalah lafaz 
syaitan berakar dari kata syaiana yang berarti "jauh". Karena itu, 
me-reka menamakan setiap orang — baik dari kalangan manusia, jin, 
ataupun hewan — yang bersikap membangkang tidak mau taat dengan 
sebutan "setan". 

Allah Swt. berfirman: 
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Dan demikianlah Kamijadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, 
ya-itu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin. 
Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain 
perkataan-per-kaiaan yang indah-indah untuk menipu (manusia). 
(Al-An'am: 112) 

Di dalam Musnad Imam Ahmad disebutkan dari Abu Zar r.a. yang 
menceritakan: 



Rasulullah Saw. bersabda, "Hai Abu Zar, berlindunglah kepada 
Allah da'ri godaan setan manusia dan setan jin (yang tidak 
keli-hatan) ! " Aku bertanya, "Apakah setan itu ada yang dari 
kalang-an manusia'T' Beliau menjawab, "Ya. " 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Abu Zar pula bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Yang memutuskan salat ialah wanita, keledai, dan anjing hitam. " 
Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah bedanya antara anjing 
hitam, anjing merah, dan anjing kuning?' Nabi Saw. menjawab 
bahwa anjing hitam itu adalah setan. 

Ibnu Wahb mengatakan bahwa telah menceritakan kepadanya Hisyam 
ibnu Sa'd, dari Zaid ibnu Aslam, dari ayahnya, bahwa Khalifah Umar 
pemah mengendarai seekor kuda birzaun. Ternyata kuda itu 
melang-kah dengan langkah-langkah yang sombong, maka Umar 
memukuli- 



Tafsir Ibnu Kasir q\ 

nya, tetapi hal itu justru makin menambah kesombongannya. Umar 
turun darinya dan berkata, "Kalian tidak memberikan kendaraan 
ke-padaku kecuali kendaraan setan, dan tidak sekali-kali aku turun 
dari-nya melainkan setelah aku ingkar terhadap diriku sendiri." Sanad 
asar ini sahih. 

Ar-rajim adalah wazanfa'il, tetapi bermakna maful, artinya "se-tan 
itu terkutuk dan jauh dari semua kebaikan", sebagaimana penger-tian 
yang terkandung di dalam firman-Nya: 



Sesungguhnya Kami menghiasi langit yang dekat dengan 
bin-tang -bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat 
pelem-par setan. (Al-Mulk: 5) 



Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang terdekat dengan 
hiasan, yaitu bintang-bintang, dan (telah memeliharanya) 
sebe-nar-benarnya dari setiap setan yang sangat durhaka. 
Setan-setan itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) 
para malai-kat dan mereka dilempari dari segala penjuru, untuk 
mengusir mereka, dan bagi mereka siksaan yang kekal. Akan 
tetapi, barang siapa (di antara mereka) yang mencuri-curi 
(pem-bicaraan), maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang. 
(As-Saffat: 6-10) 
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Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang (di 
langit) dan Kami telah menghiasi langit itu bagi orang-orang yang 
memandang(nya), dan Kami menjaganya dari tiap-tiap se-tan 
yang terkutuk, kecuali setan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 
didengar (dari malaikat), lalu dia dikejar oleh semburan apiyang 
terang. (Al-Hijr: 16-18) 

Masih banyak lagi ayat-ayat lainnya. Pendapat lain mengatakan 
bah-wa rajim bermakna rajim, karena setan merajam manusia dengan 
go-daan dan rayuannya. Akan tetapi, makna yang pertama lebih 
terkenal dan lebih sahih. 



Tafsir basmalah dan hukum-hukumnya 
Al-Fatihah, ayat 1 

Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang 

Para sahabat memulai bacaan Kitabullah dengan basmalah, dan para 
ulama sepakat bahwa basmalah merupakan salah satu ayat dari surat 
An-Naml. Kemudian mereka berselisih pendapat apakah basmalah 
merupakan ayat tersendiri pada permulaan tiap-tiap surat, ataukah 
ha-nya ditulis pada tiap-tiap permulaan surat saja. Atau apakah 
basmalah merupakan sebagian dari satu ayat pada tiap-tiap surat, atau 
memang demikian dalam surat Al-Fatihah, tidak pada yang lainnya; 
ataukah basmalah sengaja ditulis untuk memisahkan antara satu surat 
dengan yang lainnya, sedangkan ia sendiri bukan merupakan suatu ayat. 
Me-ngenai masalah ini banyak pendapat yang dikatakan oleh ulama, 
baik Salaf maupun Khalaf. Pembahasannya secara panjang lebar bukan 
di-terangkan dalam kitab ini. 
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Di dalam kitab Sunan Abu Daud dengan sanad yang sahih dari 
Ibnu Abbas r.a. disebutkan bahwa Rasulullah Saw. dahulu belum 
me-ngetahui pemisah di antara surat-surat sebelum diturunkan 
kepadanya: Bismillahir rahmanir rahim (Dengan nama Allah Yang 
Maha Pemu-rah lagi Maha Penyayang). 

Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam Hakim, yaitu Abu 
Ab-dullah An-Naisaburi, di dalam kitab Musladrak-nya. Dia 
meriwayat-kannya secara mursal dari Sa'id ibnu Jubair. 

Di dalam kitab Sahih Ibnu Khuzaimah disebutkan dari Ummu 
Salamah r.a. bahwa Rasulullah Saw. membaca basmalah pada 
permu-laan surat Al-Fatihah dalam salatnya, dan beliau 
menganggapnya se-bagai salah satu ayatnya. Tetapi hadis yang melalui 
riwayat Umar ib-nu Harun Balkhi, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abu 
Mulaikah, dari Ummu Salamah ini di dalam sanadnya terkandung 
kclemahan. Imam Daruqutni ikut meriwayatkannya melalui Abu 
Hurairah secara marfu . Hal semisal diriwayatkan dari Ali dan Ibnu 
Abbas serta selain ke-duanya 

Di antara orang-orang yang mengatakan bahwa basmalah 
merupakan salah satu ayat dari tiap surat kecuali surat Bara-ah (surat 
At-Taubah) adalah Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnuz Zubair, dan Abu 
Hurairah sedangkan dari kalangan tabi'in ialah Ata, Tawus, Sa'id ibnu 
Jubair. dan Mak-hul Az-Zuhri. Pendapat inilah yang dipegang oleh 
Abdullah ibnu Mubarak, Imam Syafii, dan Imam Ahmad ibnu Ham-bal 
dalam salah satu riwayat yang bersumber darinya, dan Ishaq ibnu 
Rahawaih serta Abu Ubaid Al-Qasim ibnu Salam. 

Imam Malik dan Imam Abu Hanifah serta murid-muridnya 
me-ngatakan bahwa basmalah bukan merupakan salah satu ayat dari 
surat Al-Fatihah, bukan pula bagian dari surat-surat lainnya. 

Imam Syafii dalam salah satu pendapat yang dikemukakan oleh 
sebagian jalur mazhabnya menyatakan bahwa basmalah merupakan 
salah satu ayat dari Al-Fatihah, tetapi bukan merupakan bagian dari 
surat lainnya. Diriwayatkan pula dari Imam Syafii bahwa basmalah 
adalah bagian dari satu ayat yang ada dalam permulaan tiap surat. Akan 
tetapi, kedua pendapat tersebut garib (aneh). 

Daud mengatakan bahwa basmalah merupakan ayat tersendiri 
da-lam permulaan tiap surat, dan bukan merupakan bagian darinya. 
Pen- 
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dapat ini merupakan salah satu riwayat dari Imam Ahmad ibnu 
Ham-bal, diriwayatkan pula oleh Abu Bakar Ar-Razi, dari Abul Hasan 
Al-Karkhi, yang keduanya merupakan pentolan murid-murid Imam 
Abu Hanifah. 

Demikianlah pendapat-pendapat yang berkaitan dengan 
keduduk-an basmalah sebagai salah satu ayat dari Al-Fatihah atau 
tidaknya. 

Masalah pengerasan bacaan basmalah sesungguhnya merupakan 
cabang dari masalah di atas. Dengan kata lain, barang siapa 
berpenda-pat bahwa basmalah bukan merupakan suatu ayat dari 
Al-Fatihah, dia tidak mengeraskan bacaannya. Demikian pula halnya 
bagi orang yang sejak awalnya berpendapat bahwa basmalah 
merupakan ayat tersen-diri. 

Orang' yang mengatakan bahwa basmalah merupakan suatu ayat 
dari permulaan setiap surat, berselisih pendapat mengenai pengerasan 
bacaannya. Mazhab Syafii mengatakan bahwa bacaan basmalah 
dike-raskan bersama surat Al-Fatihah, dan dikeraskan pula bersama 
surat lainnya. Pendapat ini bersumber dari berbagai kalangan ulama 
dari kalangan para sahabat, para tabi'in, dan para imam kaum muslim, 
baik yang Salaf maupun Khalaf. 

Dari kalangan sahabat yang mengeraskan bacaan basmalah ialah 
Abu Hurairah, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Mu'awiyah. Bacaan ke-ras 
basmalah ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdul Bar dan Imam Baiha-qi, 
dari Umar dan Ali. Apa yang dinukil oleh Al-Khatib dari empat orang 
khalifah — yaitu Abu Bakar, Umar, Usman, dan Ali — merupa-kan 
pendapat yang garib. 

Dari kalangan tabi'in yang mengeraskan bacaan basmalah ialah 
Sa'id ibnu Jubair, Ikrimah, Abu Qilabah, Az-Zuhri, Ali ibnul Husain 
dan anaknya (yaitu Muhammad serta Sa'id ibnul Musayyab), Ata, 
Ta-wus, Mujahid, Salim, Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi, Ubaid dan 
Abu Bakar ibnu Muhammad ibnu Amr ibnu Hazm, Abu Wail dan Ibnu 
Sirin, Muhammad ibnul Munkadir, Ali ibnu Abdullah ibnu Abbas dan 
anaknya (Muhammad), Nafi' maula Ibnu Umar, Zaid ibnu Aslam, 
Umar ibnu Abdul Aziz, Al-Azraq ibnu Qais, Habib ibnu Abu Sabit, 
Abusy Sya-sa, Mak-hul, dan Abdullah ibnu Ma'qal ibnu Mu-qarrin. 
Sedangkan Imam Baihaqi menambahkan Abdullah ibnu Saf- 
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wan, dan Muhammad ibnul Hanafiyyah menambahkan Ibnu Abdul Bar 
dan Amr ibni Dinar. 

Hujah yang mereka pegang dalam mengeraskan bacaan basmalah 
adalah "Karena basmalah merupakan bagian dari surat Al-Fatihah, 
maka bacaan basmalah dikeraskan pula sebagaimana ayat-ayat surat 
Al-Fatihah lainnya". 

Telah diriwayatkan pula oleh Imam Nasai di dalam kitab 
Sunan-nya. oleh Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban dalam kitab 
Sahih-nya masing-masing, juga oleh Imam Hakim di dalam kitab 
Mustadrak-nyn melalui Abu Hurairah, bahwa ia melakukan salat dan 
mengeras-kan bacaan basmalahnya; setelah selesai dari salatnya itu 
Abu Hurai-rah berkata, "Sesungguhnya aku adalah orang yang salatnya 
paling mirip dengan salat Rasulullah Saw. di antara kalian." Hadis ini 
dinilai sahih oleh Imam Daruqutni, Imam Khatib, Imam Baihaqi, dan 
lain-lainnya. 

Abu Daud dan Turmuzi meriwayatkan melalui Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah Saw. pemah membuka salatnya dengan bacaan bismilahir 
rahmanir rahim. Kemudian Turmuzi mengatakan bahwa sanad-nya 
tidak mengandung kelemahan. Hadis yang sama diriwayatkan pula 
oleh Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui Ibnu Abbas 
yang telah menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mengeraskan bacaan 
bismillahir rahmanir rahim. Kemudian Imam Hakim menga-takan 
bahwa hadis tersebut sahih. 

Di dalam Sahih Bukhari disebutkan melalui Anas ibnu Malik 
bahwa ia pernah ditanya mengenai bacaan yang dilakukan oleh Nabi 
Saw., maka ia menjawab bahwa bacaan Nabi Saw. panjang, beliau 
membaca bismillahir rahmanir rahim dengan bacaan panjang pada 
bismillah dan Ar-Rahman serta Ar-Rahim. (Dengan kata lain, beliau 
Saw. mengeraskan bacaan basmalahnya). 

Di dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan Abu Daud, Sahih Ib-nu 
Khuzaimah dan Mustadrak Imam Hakim, disebutkan melalui Ummu 
Salamah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. mem-bacanya 
dengan cara berhati-hati pada setiap ayat, yaitu: 
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Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang, yang menguasai hari pembalasan .... 

Ad-Daruqutni mengatakan bahwa sanad hadis ini sahih. 

Imam Abu Abdullah Asy-Syafii meriwayatkan, begitu pula Imam 
Hakim dalam kitab Mustadrak-nya melalui Anas, bahwa Mu'awiyah 
pemah salat di Madinah; ia meninggalkan bacaan basmalah, maka 
orang-orang yang hadir (bermakmum kepadanya) dari kalangan 
Mu-hajirin memprotesnya. Ketika ia melakukan salat untuk yang kedua 
kalinya, barulah ia membaca basmalah. 

Semua hadis dan asar yang kami ketengahkan di atas sudah 
cu-kup. dijadikan sebagai dalil yang dapat diterima guna menguatkan 
pendapat ini tanpa lainnya. Bantahan dan riwayat yang garib serta 
pe-nelusuran jalur, ulasan, kelemahan-kelemahan serta penilaiannya 
akan dibahas pada bagian lain. 

Segolongan ulama lainnya mengatakan bahwa bacaan basmalah 
dalam salat tidak boleh dikeraskan. Hal inilah yang terbukti dilakukan 
oleh empat orang khalifah, Abdullah ibnu Mugaffal, dan beberapa 
go-longan dari ulama Salaf kalangan tabi'in dan ulama Khalaf, 
kemudian dipegang oleh mazhab Abu Hanifah, Imam S'auri, dan 
Ahmad ibnu Hambal. 

Menurut Imam Malik, basmalah tidak boleh dibaca sama sekali, 
baik den' A an suara keras ataupun perlahan. Mereka mengatakan 
de-mikian berdasarkan sebuah hadis di dalam Sahih Muslim melalui 
Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. membuka 
sa-latnya dengan takbiratul ihram dan membuka bacaannya dengan 
al-hamdu lillahi rabbil 'alamina (yakni tanpa basmalah). 

Di dalam kitab Sahihain yang menjadi dalil mereka disebutkan 
melalui Anas ibnu Malik yang mengatakan: 
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Aku salat di belakang Nabi Saw., Abu Bakar, Umar, dan Us 'man. 
Mereka membuka (bacaannya) dengan alhamdu lillahi rabbil 
'alamina. 

Menurut riwayat Imarn Muslim, mereka tidak mengucapkan 
bismil-lahir rahmanir rahim, baik pada permulaan ataupun pada akhir 
baca-annya. Hal yang sama disebutkan pula dalam kitab-kitab Sunan 
me-lalui Abdullah ibnu Mugaffal r.a. Demikianlah dalil-dalil yang 
dijadi-kan pegangan oleh para imam dalam masalah ini, semuanya 
berdekat-an, karena pada kesimpulannya mereka sangat sepakat bahwa 
salat orang yang mengeraskan bacaan basmalah dan yang 
memelankannya adalah sah. 

Keutamaan hasmalah 

Imam Abu Muhammad Abdur Rahman ibnu Abu Hatim mengatakan di 
didalam kitab Tafsir-nya. bahwa telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah rnersceritakan kepada kami Ja'far ibnu Musafir, telah 
menceritakan kepada kami Zaid ibnul Mubarak As-San'ani, telah 
menceritakan kepada kami Salam ibnu Wahb Al-Jundi, telah 
menceritakan kepada kami ayahku, dari Tawus, dari Ibnu Abbas, bahwa 
Us-man bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang basmalah. Beliau 
menjawab 



Basmalah merupakan salah satu dari nama-nama Allah; antara 
dia dan asma Allahu Akbar jaraknya tiada lain hanyalah seperti 
antara bagian hitam dari bola mata dan bagian putihnya karena 
saking dekatnya. 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Abu Bakar ibnu Murdawaih, 
dari Sulaiman ibnu Ahmad, dari Ali ibnul Mubarak, dari Zaid ibnul 
Mubarak. 
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Al-Hafiz ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui dua jalur, dari 
Ismail ibnu Iyasy, dari Ismail ibnu Yahya, dari Mis'ar, dari Atiyyah, 
dari Abu Sa'id yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
ber-sabda, "Sesungguhnya Isa ibnu Maryam a.s. diserahkan oleh 
ibunya kepada guru tulis untuk diajar menulis. Kemudian si guru 
berkata ke-padanya, Tulislah.' Isa a.s. bertanya, Apa yang haras aku 
tulis?' Si guru menjawab, 'Bismillah. " Isa bertanya kepadanya, Apakah 
arti bismillah itu?' Si guru menjawab, Aku tidak tahu.' Isa menjawab, 
'Huruf ba artinya cahaya Allah, huruf sin artinya sinar-Nya, huruf mini 
artinya kerajaan-Nya, dan Allah adalah Tuhan semua yang di-anggap 
tuhan. Ar-Rahman artinya Yang Maha Pcmurah di dunia dan di akhirat, 
sedangkan Ar-Rahim artinya Yang Maha Penyayang di akhirat'." 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir melalui hadis Ibrahim 
ibnul Ala yang dijuluki dengan sebutan Ibnu Zabriq, dari Ismail ibnu 
Iyasy, dari Ismail ibnu Yahya, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari sese-orang 
yang menceritakannya, dari Ibnu Mas'ud dan Mis'ar, dari Atiyyah, dari 
Abu Sa'id yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda. 
Kemudian ia menuturkan hadis ini, tetapi predikat-nya garib (aneh) 
sekali. Barangkali berpredikat sahih sampai kepada orang selain 
Rasulullah Saw., dan barangkali hadis ini termasuk salah satu dari hadis 
israiliyat, bukan dari hadis yang marfu'. Juwaibir meriwayadcannya 
pula sebelum dia, dari Dahhak. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan dari hadis Yazid ibnu Khalid, da-ri 
Sulaiman ibnu Buraidah; sedangkan menurut riwayat lain dari Ab-dul 
Karim Abu Umayyah, dari Abu Buraidah, dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah Saw. bersabda: 



Telah diturunkan kepadaku suatu ayat yang belum pernah 
ditu-runkan kepadaseorang nabipun selain Sulaiman ibnu Daud 
dan aku sendiri, yaitu bismillahir rahmanir rahim (Dengan nama 
Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang). 
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Ibnu Murdawaih meriwayatkannya pula benkut sanadnya melalui 
Ab-dul Karim Al-Kabir ibnul Mu'afa ibnu Imran, dari ayahnya, dari 
Umar ibnu Zar, dari Ata ibnu Abu Rabah, dari Jabir ibnu Abdullah 
yang menceritakan bahwa ketika diturunkan kalimat berikut: 



Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Maka seluruh awan lari ke arah timur, angin hening tak bertiup, 
se-dangkan lautan menggelora, semua binatang mendengar melalui 
teli-nga mereka, dan semua setan dirajam dari langit. Pada saat itu 
Allah Swt. bersumpah dengan menyebut keagurgan dan 
kemuliaan-Nya bahwa tidak sekali-kali asma-Nya (yang ada dalam 
basmalah) diucap-kan terhadap sesuatu melainkan Dia pasti 
memberkatinya. 

Waki' mengatakan dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari Ibnu 
Mas'ud yang mengatakan bahwa barang siapi yang ingin 
diselamat-kan oleh Allah dari Malaikat Zabaniyah yang jumlahnya 
sembilan belas (Zabaniyah adalah juru penyiksa neraka), hcndaklah ia 
mem-baca: 



Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Allah akan menjadikan sebuah surga baginya pada setiap huruf dari 
basmalah untuk menggantikan setiap Malaikat Zabaniah. Hal ini 
dike-tengahkan oleh Ibnu Atiyyah dan Al-Qurtubi, diperkuat dan 
didukung oleh Ibnu Atiyyah dengan sebuah hadis yang mengatakan, 
"Sesung-guhnya aku melihat lebih dari tiga puluh malaikat berebutan 
(menca-tat) perkataan seorang lelaki yang mcngucapkan, 'rabbana 
walakal hamdu hamdan ka'siran layyiban mubanikan jflii' (Wahai 
Tuhan ka-mi, bagi-Mulah segala puji dengan pujian yang 
sebanyak-banyaknya, baik lagi diberkati), mengingat jumlah semua 
hurufhya ada sembilan belas." Dan dalil-dalil lainnya. 

Imam Ahmad ibnu Hambal di dalam kitab Musnad-nya 
mengata-kan bahwa telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ja'far, 
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telah mcnceritakan kepada kami Syu'bah, dari Asim yang mengata-kan 
bahwa ia pernah mendengar dari Abu Tamim yang menceritakan hadis 
dari orang yang pernah membonceng Nabi Saw. Si pembonceng 
menceritakan: 



Unta kendaraan Nabi Saw. terperosok, maka aku mengatakan, 
"Celakalah setan. " Maka Nabi Saw. bersabda, "Janganlah kamu 
katakan, 'Celakalah setan, ' karena sesungguhnya jika kamu 
ka-takan demikian, maka ia makin membesar, lalu mengatakan, 
'Dengan kekuatanku niscaya aku dapat mengalahkannya.' Tetapi 
jika kamu katakan, 'Dengan nama Allah, ' niscaya si setan makin 
mengecil hingga bentuknya menjadi sebesar lalat. " 

Demikian menurut riwayat Imam Ahmad. Imam Nasai di dalam kitab 
Al-Yaumu wal Lailah dan Ibnu Murdawaih di dalam kitab Tafsir-nya. 
telah meriwayatkan melalui hadis Khalid Al-Hazza, dari Abu 
Ta-mimah (yaitu Al-Hujaimi), dari Abul Malih ibnu Usamah ibnu 
Umair, dari ayahnya yang menceritakan bahwa ia pernah 
membon-ceng Nabi Saw. Selanjutnya dia menuturkan hadis hingga 
sampai pa-da sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 



Jangan kamu kalakan demikian, karena sesungguhnya setan 
nan-ti akan makin membesar hingga bentuknya seperti rumah. 
Tetapi katakanlah, "Bismillah" (dengan nama Allah), karena 
sesungguh-nya dia akan mengecil hingga bentuknya seperti lalat. 
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Demikian itu terjadi berkat kalimah bismillah. Karena itu, pada 
per-mulaan setiap perbuatan dan ucapan disunatkan terlebih dahulu 
mem-baca basmalah. 

Membaca basmalah disunatkan pada permulaan khotbah, 
berda-sarkan sebuah hadis yang mengatakan: 



Setiap perkara yang tidak dimulai dengan bacaan bismillahir 
rahmanir rahim (Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang), maka perkara itu kurang sempurna. 

Disunatkan membaca basmalah di saat hendak memasuki kamar ke-cil, 
berdasarkan sebuah hadis yang menganjurkannya. Disunatkan pu-la 
membaca basmalah pada permulaan wudu, berdasarkan sebuah ha-dis 
yang disebutkan di dalam Musnad Imam Ahmad dan kitab-kitab Sunan. 
melalui riwayat Abu Hurairah dan Sa'id ibnu Zaid serta Abu Sa'id 
secara marfu'. yaitu: 



Tidak ada wudu bagi orang yang tidak menyebut asma Allah 
ibismillah) dalam wudunya. 

Hadis ini berpredikat hasan. 

Di antara ulama ada yang mewajibkannya di saat hendak 
mela-kukan zikir, dan di antara mereka ada pula yang mewajibkannya 
se-cara mutlak. Membaca basmalah disunatkan pula di saat hendak 
me-lakukan penyembelihan, menurut mazhab Imam Syafii dan 
segolong-an ulama. Ulama lain mengatakan wajib di kala hendak 
melakukan zikir, juga wajib secara mutlak menurut pendapat sebagian 
dari me-reka, sepcrti yang akan dijelaskan pada bagian lain. 

Ar-Razi di dalam kitab Tafsir-nya menyebutkan hadis mengenai 
keutamaan basmalah, antara lain dari Abu Hurairah r.a. disebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Apabila kamu mendatangi istrimu, maka sebutlah asma Allah, 
karena sesungguhnya apabila ditakdirkan bagimu punya anak, 
niscaya akan dicatatkan bagimu kebaikan-kebaikan menurut 
bi-langan helaan napasnya dan napas-napas keturunannya. 

Akan tetapi, hadis ini tidak ada pokoknya, dan aku (penulis) belum 
pemah melihatnya dalam suatu kitab pun di antara kitab-kitab yang 
dapat dipegang, tidak pula pada yang lainnya. 

Disunatkan membaca basmalah di saat hendak makan, seperti apa 
yang disebutkan di dalam hadis sahih Muslim yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada anak tirinya, yaitu 
Umar ibnu Abu Salamah: 



Ucapkanlah bismillah, dan makanlah dengan tangan kananmu 
serta makanlah makanan yang dekat denganmu. 

Sebagian ulama mewajibkan membaca basmalah dalam keadaan 
se-perti itu. 

Disunatkan pula membaca basmalah di saat hendak melakukan 
sanggama, seperti yang disebutkan dalam hadis Sahihain melalui Ibnu 
Abbas, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 



Seandainya seseorang di antara kalian hendak mendatangi 
istri-nya, lalu ia mengucapkan, "Dengan menyebut asma Allah. Ya 
Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah setan dari 
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anak yang Engkau rezekikan (anugerahkan) kepada kami, " kare-na 
sesungguhnya jika ditakdirkan terlahirkan anak di antara 
ke-duanya, niscaya setan tidak dapat menimpakan mudarat 
terha-dap anak itu untuk selama-lamanya. 

Berawal dari pengertian ini dapat dikatakan bahwa kedua pendapat di 
kalangan ahli nahwu dalam masalah lafaz yang dijadikan ta'alluq 
(kaitan) oleh huruf ba dalam kalimat Bismillah, apakah berupa A 7/ atau 
isim, keduanya sama-sama mendekati kebenaran. Masing-masing 
pendapat memang ada contohnya di dalam Al-Qur'an. 

Pendapat yang mengatakan bahwa ta'alluq-nya berupa isim, 
hingga bentuk lengkapnya menjadi seperti berikut: "Dengan menye-but 
asma Allah kumulai", contohnya di dalam Al-Qur'an ialah 
fir-man-Nya: 



Dan Null berkata, "Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan 
menyebut nama Allah di waktu berlayar dan berlabuh. " 
Sesung-guhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun lagi 
Maha Pe-nyayang. (Hud: 41) 

Orang yang memperkirakannya dalam bentuk fi'il, baik fi'il amar 
ataupun khabar (kalimat berita), contohnya ialah: "Aku memulai 
de-ngan menyebut asma Allah" atau "Dengan nama Allah aku 
memulai", seperti pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 



Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. 
(Al-Alaq: 1) 

Kedua pendapat tersebut benar, karena suatu fi'il pasti mempunyai 
masdar. Maka Anda boleh memperkirakan ta' alluq-nya dalam bentuk 
fi'il atau masdar-nya. Yang demikian itu disesuaikan dengan pekerja- 
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an yang akan dibacakan basmalah untuknya, misalnya duduk, berdiri, 
makan, minum, membaca, wudu, ataupun salat. Hal yang dianjurkan 
ialah membaca basmalah di kala hendak melakukan semua hal yang 
disebutkan untuk memperoleh berkah dan rahmat serta pertolongan 
dalam menyelesaikannya dan agar diterima oleh Allah Swt. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan melalui hadis Bisyr 
ibnu Imarah, dari Abu Rauq, dari Dahhak, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa hal yang mula-mula dibawa turun oleh Ma-laikat 
Jibril kepada Nabi Muhammad Saw. ialah: "Hai Muhammad, 
katakanlah, Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar la-gi 
Maha Mengetahui dari godaan setan yang terkutuk." Kemudian 
Malaikat Jibril berkata, "Katakanlah bismillahir rahmanir rahim 
(Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang)." 

Jibril berkata kepadanya, "Hai Muhammad, sebutlah asma Allah, 
bacalah dengan menyebut asma Allah — Tuhanmu — dan berdiri serta 
duduklah dengan menyebut asma Allah," menurut lafaz Ibnu Jarir. 

Apakah lafaz isim (yang ada pada lafaz Bismi) merupakan 
mu-samma (yang diberi nama) atau lainnya? Dalam hal ini ada tiga 
pen-dapat, yaitu: 

Pertama, isim adalah musamma (yang diberi nama). Pendapat ini 
dikatakan oleh Abu Ubaidah dan Imam Sibawaih, kemudian dipilih 
oleh Al-Baqilani dan Ibnu Faurak; dikatakan pula oleh Ar-Razi (yaitu 
Muhammad ibnu Umar) yang dikenal dengan julukan Ibnu Khatib 
Ar-Ray di dalam mukadimah kitab Tafsir-nya. 

Kedua, menurut golongan Al-Hasywiyyah, Al-Karamiyyah, dan 
Al-Asy'ariyyah, isim adalah diri yang diberi nama, tetapi bukan 
na-manya. 

Ketiga, menurut Mu'tazilah isim bukan menunjukkan yang diberi 
nama, tetapi merupakan namanya. 

Menurut pendapat yang terpilih di kalangan kami, isim bukan 
menunjukkan yang diberi nama, bukan pula namanya. Kemudian ka-mi 
simpulkan, jika yang dimaksud dengan istilah "isim" adalah "sua-ra 
dari huruf-huruf yang tersusun", maka menurut kesimpulannya isim 
bukanlah musamma, sekalipun menurut makna yang dimaksud dengan 
isim adalah diri musamma (yang diberi nama). Hal seperti ini tcrmasuk 
ke dalam Bab "Menjelaskan Hal yang Sudah Jelas Berarti 
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Tidak Ada Gunanya". Maka dapat dibuktikan bahwa melibatJcan diri 
ke dalam pembahasan ini dengan mengadakan scmua hipotesis sama 
saja dengan membuang-buang waktu yang tidak ada guna. 

Kemudian dibahas hal yang menunjukkan adanya perbedaan 
an-tara isim dan musamma. Disebutkan bahwa adakalanya isim 
memang ada, tetapi musamma-nya tidak ada, seperti lafaz ma'dum (yang 
tidak ada). Adakalanya sesuatu itu mempunyai banyak isim (nama), 
seperti lafaz mutaradif (s'momm). Adakalanya isim-nya satu, sedangkan 
musamma-nya berbilang, seperti lafaz yang musytarak (satu lafaz yang 
mempunyai dua makna yang bertentangan). Hal tersebut menunjuk-kan 
adanya perbedaan antara isim dan musamma, dan isim merupakan lafaz, 
sedangkan musamma adalah pcnampilannya; musamma itu ada-kalanya 
merupakan zat yang mungkin atau wajib keberadaan zatnya. Lafaz 
an-nar (api) dan a's-salj (es) seandainya merupakan musamma, niscaya 
orang yang menyebutnya akan mcrasakan panasnya api dan dinginnya 
es. Akan tetapi. tentu saja hal seperti ini tidak akan dikc-mukakan oleh 
orang yang bcrakal waras. Juga karena Allah Swt. te-lah bcrfirman: 



Allah mempunyai asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asma-ul husna itu. (Al-A'raf : 1 80) 

N'abi Saw. telah bersabda: 

Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan isim 
(nama). 

Ini adalah nama yang banyak, tetapi musamma-nya adalah esa, yaitu 
Allah Swt. Allah pun telah berfirman: 



Allah mempunyai nama-nama. (Al-A'raf: 1 80) 



Al-Fatihah 



Allah telah meng-idafah-km nama-nama itu kepada dirinya, seperti 
yang terdapat di dalam firman-Nya: 



Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 
Mahabesar. (Al-Waqi'ah: 74) 

Demikian pula yang lain-lainnya yang semisal; kesimpulannya 
me-nyatakan bahwa idafah memberikan pengertian mugayarah 
(perbeda-an antara isim dan musamma). Allah Swt. telah beifirman: 



maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asma-ul husna 
itu. (Al-Araf: 180) 

Hal ini menunjukkan bahwa isim bukanlah zat Allah. 

Sedangkan orang yang berpendapat bahwa isim adalah musam-ma, 
beralasan dengan firman-Nya: 



Mahaagung nama Tuhanmu Yang mempunyai Kebesaran dan 
Karunia. (Ar-Rahman: 78) 

Yang Mahaagung adalah Allah Swt, sebagai jawabannya ialah bahwa 
isim yang diagungkan untuk mengagungkan Zat Yang Mahasuci; 
de-mikian pula jika seorang lelaki mengatakan Zainab — yakni 
istrinya — tertalak, maka Zainab menjadi terceraikan. Seandainya isim 
bukanlah musamma, niscaya talak tidak akan jatuh kepadanya, dan 
tentu saja sebagai jawabannya dikatakan bahwa makna yang dimaksud 
ialah diri yang diberi nama Zainab terkena talak. 

Ar-Razi mengatakan bahwa tasmiyah artinya "menjadikan isim 
ditentukan untuk diri orang yang bersangkutan", maka diri orang 
tersebut bukanlah isim-nya. 
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Allah adalah 'alam (nama) yang ditujukan kepada Tuhan Yang 
Mahaagung lagi Mahatinggi. Menurut suatu pendapat, Allah adalah 
Ismul A 'zam karena Dia memiliki semua sifat, seperti yang disebut-kan 
di dalam firman-Nya: 

Dia-lah Allah Yang liada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, Dia-lah Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Dia-lah Allah Yang tiada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Mahasuci, 
Yang Mahasejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang 
Ma-ha Memelihara, Yang Mahaperkasa, Yang Mahakuasa, Yang 
Ma-ha Memiliki Segala Keagungan, Mahasuci Allah dari apa 
yang mereka persekutukan. Dia-lah Allah Yang menciptakan, 
Yang Mengadakan, Yang membentuk Rupa, Yang mempunyai 
nama-nama Yang Paling Baik. Bertasbihlah kepada-Nya apa yang 
ada di langit dan di bumi. Dan Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi 
Ma-habijaksana. (Al-Hasyr: 22-24) 

Semua asma lainnya dianggap sebagai sifat -Nya, seperti yang 
dise-butkan di dalam firman-Nya: 



Allah mempunyai asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya 
dengan menyebut asma-ul husna itu. (Al-A'raf: 180) 
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Allah Swt. berfirman: 



Katakanlah, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman, dengan 
na-ma yang mana saja kalian seru, Dia mempunyai asma-ul husna 
(Al-Isra: 110) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Abu Hurairah bahwa 
Pa-sulullah Saw. pemah bersabda: 



Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama, 
ya-itu seratus kurang satu; barang siapa menghitungnya 
(mengha-falnya), niscaya masuk surga. 

Hal seperti itu disebutkan pula di dalam riwayat Imam Turmuzi dan 
Ibnu Majah, hanya di antara kedua riwayat terdapat perbedaan 
me-ngenai tambahan dan pengurangan lafaz. 

Ar-Razi di dalam kitab Tafsir-nya menyebutkan dari sebagian 
mereka bahwa Allah mempunyai lima ribu isim (nama); seribu nama 
terdapat di dalam Al-Qur'an dan sunnah yang sahih, seribu terdapat di 
dalam kitab Taurat, seribu di dalam kitab Injil, seribu di dalam ki-tab 
Zabur, dan yang seribu lagi di dalam Lauh Mahfuz. 

Allah adalah isim yang tidak dimiliki oleh selain Allah sendiri 
Yang Mahaagung lagi Mahatinggi. Karena itu, maka dalam bahasa 
Arab tidak terdapat isytiqaq (bentuk asal) dari fi'il-nya. Segolongan 
kalangan ahli nahwu ada yang berpendapat bahwa lafaz "Allah" 
me-rupakan isim jamid yang tidak mempunyai isytiqaq. Pendapat ini 
di-nukil oleh Al-Qurtubi dari sejumlah ulama, antara lain Imam Syafii, 
Al-Khattabi, Imamul Haramain, Imam Gazali, dan lain-lainnya. 

Diriwayatkan dari Imam Khalil dan Imam Sibawaih bahwa huruf 
alif dan lam yang ada padanya merupakan lazimah. Imam Khattabi 
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mengatakan, "Tidakkah kamu melihat bahwa kamu katakan, 'Ya Allah', 
tetapi kamu tidak dapat mengatakan, 'Ya Ar-Rahman.' Se-andainya 
huruf alif dan lam ini bukan berasal dari lafaz itu sendiri, niscaya tidak 
boleh memasukkan huruf nida pada alifdm lam. " Me-nurut pendapat 
yang lain, lafaz "Allah" mempunyai akar kata sendiri, dan mereka 
berpcndapat demikian berpegang kepada ucapan seorang penyair, 
Ru'bah ibnul Ajjaj, yaitu: 



Hanya milik Allah-lah semua kebaikan yang dilakukan oleh 
bu-dak-budak perempuan penyanyi yang bersuara merdu itu, 
me-reka bertasbih dan ber-istirja' karena menganggapku sebagai 
dew a (penolong). 

Penyair menjelaskan bentuk masdar-nya yaitu ta'alluh, berasal dari fiil 
aliha ya-lahu ilahah dan la-alluhan. Sebagaimana pula yang telag 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia membaca firman-Nya dalam 
surat Al-A'raf ay at 127 dengan bacaan seperti berikut: Wayazaraka 
wailahataka yang artinya menurut dia ialah "Dan meninggal-kanmu 
serta tidak menganggapmu sebagai tuhan lagi". Dikatakan de-mikian 
karena Fir'aun disembah, sedangkan dia sendiri tidak me-nyembah. Hal 
yang sama dikatakan pula oleh Mujahid dan yang lain-nya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa lafaz "Allah" mempunyai 
isytiqaq, berdalilkan firman-Nya: 



Dan Dialah Allah (Yang disembah), baik di langit maupun di 
bu-mi. (Al-An'am: 3) 

Sebagaimana pula yang terdapat di dalam firman-Nya yang lain, yaitu: 
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Dan Dia-lah Tuhan (Yang disembah) di langit dan Tuhan (Yang 
disembah) di bumi. (Az-Zukhruf: 84) 

Imam Sibawaih menukil dari Imam Khalil bahwa asal lafaz "Allah" 
adalah illahun ber-wazan fi'alun, kemudian dimasukkan alif&m lam 
sebagai ganti hamzah hingga jadilah Allah. Imam Sibawaih 
mengata-kan, perihalnya semisal dengan lafaz nasun, bentuk asalnya 
adalah unasun. 

Menurut pendapat yang lain, asal lafaz "Allah" ialah lahun, 
ke-mudian masuklah alif dan lam untuk mengagungkan, hingga jadilah 
"Allah"; pendapat inilah yang dipilih oleh Imam Sibawaih. 

Seorang penyair mengatakan: 






**y 



Anak pamanmu merasa tinggi diri, padahal kamu tidak 
mem-punyai keutamaan melebihiku dalam hal keturunan, dan 
tidak pula kamu berhak mengadakan pembalasan kepadaku hingga 
ka-mu dapat menghinaku dengan seenaknya. 

Menurut Al-Qmtubi, fatukhzuni memakai huruf kha artinya 
"menggo-daku dengan seenaknya". 

Al-Kisai dan Al-Farra mengatakan bahwa bentuk asalnya adalah 
ilahun, kemudian mereka membuang hamzah dan memasukkan alif 
lam, lalu mereka meng-idgam (memasuk)kan lam pertama kepada lam 
kedua hingga jadilah Allah, seperti yang terdapat di dalam bacaan 
Al-Hasan terhadap firman-Nya, "lakinna huwallahu rabbi, " bentuk 
asalnya ialah lakin ana, yakni "tetapi Aku". 

Al-Qurtubi mengatakan, selanjutnya dikatakan bahwa lafaz 
"Allah" berasal dari walaha yang artinya "bingung", karena al-walah 
artinya "hilangnya akal". Dikatakan rajulun walihun dan imra-atun 
walha atau mauluhah artinya "bilamana dia dikirim ke padang pasir". 
Allah Swt. membingungkan mereka dalam memikirkan hakikat 
sifat-Nya. Berdasarkan pengertian ini berarti bentuk asalnya adalah 
wilahun, kemudian huruf wawu diganti dengan hamzah, sebagaimana 
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dikatakan oleh mereka wisyahun menjadi isyahun, dan wisadah 
men-jadi isadah. 

Ar-Razi mengatakan, bentuk asalnya adalah alihtu ilafulan yang 
artinya "aku tinggal di tempat si Fulan". Dengan kata lain, akal 
ma-nusia tidak akan tenang kecuali dengan berzikir mengingat-Nya. 
Roh tidak akan gembira kecuali dengan makrifat kepada-Nya, karena 
Dia-lah Yang Mahasempurna secara mutlak, bukan yang lain-Nya, 
Allah Swt. telah berfirman; 

Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi 
ten-teram. Orang-orang yang beriman .... (Ar-Ra'd: 28) 

Ar-Razi mengatakan, menurut pendapat yang lain berasal dari laha 
yaiuhu yang artinya "bila terhalang". Menurut pendapat lainnya lagi 
berasal dari alihal fasilu, artinya "anak unta itu merindukan 
induk-nya"". Makna yang dimaksud ialah bahwa semua hamba rindu 
dan gandrung kepada-N'ya dengan bcr-tadarru' (merendahkan diri) 
kepada-Nya dalam setiap keadaan. Menurut pendapat lain, lafaz 
"Allah" berasal dari alihar rajula ya-lahu; dikatakan demikian bila dia 
merasa terkejut terhadap suatu peristiwa yang menimpa dirinya, 
kemudian dilindungi. Yang melindungi semua makhluk dari segala 
marabahaya adalah Allah Swt., seperti yang dinyatakan di dalam 
firman-Nya: 



sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari 
(azab)-Nya. (Al-Mu-minun: 88) 

Dia-lah Yang memberi nikmat, seperti yang disebutkan di dalam 
fir-man-Nya: 



Dan apa saja nikmat yang ada pada kalian, maka dari Allah-lah 
(datangnya). (An-Nahl: 53) 
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Dia-lah yang memberi makan, seperti yang dinyatakan di dalam 
fir-man-Nya: 

Dia memberi makan dan tidak diberi makan. (Al-An'am: 14) 

Dia-lah yang mengadakan segala sesuatu, seperti yang disebutkan di 
dalam firman-Nya: 



Katakanlah, "Segala sesuatu dari sisi Allah. " (An-Nisa: 78) 

Ar-Razi sendiri memilih pendapat yang mengatakan bahwa lafaz 
"AUah" adalah isim yang tidak bcr-musytaq sama sekali, hal ini 
meru-pakan pendapat Imam Khalil dan Imam Sibawaih serta 
kebanyakan ulama Usui dan ulama Fiqih. Kemudian Ar-Razi 
mengemukakan dalil yang memperkuat pendapatnya itu dengan 
berbagai alasan, antara lain ialah "seandainya lafaz Allah' mempunyai 
isytiqaq, niscaya mak-nanya dimiliki pula oleh selain-Nya yang banyak 
jumlahnya". Alasan lainnya ialah bahwa semua nama disebut sebagai 
sifat untuk-Nya, mi-salnya dikatakan Allah Yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang, Raja, lagi Mahasuci. Hal ini menunjukkan bahwa 
lafaz "Allah" tidak ber-musytaq. Ar-Razi mengatakan mengenai 
firman-Nya yang me-ngatakan: 



Yang Mahaperkasa lagi Maha Terpuji, yaitu Allah. (Ibrahim: 1-2) 

Menurut qira-ah yang membaca jar lafaz "Allah", hal ini dianggap 
termasuk ke dalam Bab "Ataf Bayan". Alasan lainnya ialah 
berdasar-kan firman Allah Swt.: 
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Apakah kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan Dia 
(yang patut disembah)? (Maryam: 65) 

Akan tetapi, berpegang kepada dalil tersebut untuk menunjukkan 
bah-wa lafaz "Allah" mcnjpakan isim jamid yang tak bcr-musytaq, 
masih perlu dipertimbangkan. 

Ar-Razi mcriwayatkan dari sebagian ulama bahwa nama Allah 
Swt. bcrasal dari bahasa Ibrani, bukan bahasa Arab. Kemudian Ar-Razi 
menilai pendapat ini lemah, dan memang menurutnya pantas di-nilai 
lernah. Ar-Razi pada mulanya meriwayatkan pendapat ini, kemu-dian ia 
mcngatakan perlu diketahui bahwa semua makhluk itu terbagi menjadi 
dua, yaitu orang-orang yang sampai ke tepi pantai lautan makrifat serta 
orang-orang yang tersesat di dalam kegelapan kebi-ngungan dan Sahara 
kebodohan, seakan-akan mereka dalam keadaan hilang akal dan rohnya. 
Orang-orang yang sampai kepada makrifat berarti telah sampai kc 
haribaan cahaya Allah dan kemahaluasan sifat Yang Maha Agung lagi 
Maha Terpuji. akhimya mereka tenggelam ke dalam sifat As-shamad 
lebur ke dalam sifat Fard (esa). Maka terbuktilah bahwa setiap 
makhluk kebingungan untuk sampai kepada tingkat makrifat 
kepada-Nya. 

Diriwayatkan dari Khalil ibnu Ahmad, dinamakan "Allah" karena 
semua makhluk mcmpertuhankan-Nya. 

Mcnurut pendapat lain, lafaz "Allah" musytaq dari makna irtifa' 
(tinggi) orang-orang Arab mcngatakan lahat terhadap sesuatu yang 
tinggi. Mereka mengatakan lahat — yakni telah meninggi — bila 
ma-tahari terbit. 

Menurut pendapat lainnya lagi, lafaz "Allah" berasal dari kata 
alihar rajulu, yakni "bila lelaki tersebut beribadah"; dikatakan 
ta-al-laha bila dia mclakukan ibadah. Ibnu Abbas membacakan 
firman-Nya, "wayazaraka wailahatuka", dengan kata lain bentuk 
asalnya adalah ilahun, kemudian hamzah-nya dibuang yang merupakan 
fa kalimah; setclah dimasuki aliflam, maka bertcmulah dua huruf lam, 
yaitu 'ainfi'il dan lam zaidah. Selanjutnya lam pertama di-Idgam-kan 
kepada lam kedua, hingga keduanya secara lafzi menjadi satu lam yang 
di-tasydid-kan, kemudian di-tafkhim-kan karena tujuan 
meng-agungkan, hingga jadilah Allah. 
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' ^Rr5^>* *It*J^ } keduanya merupakan isim yang berakar dari 
bentuk masdar Ar-Rahman dengan maksud mubalagah; lafaz 
Ar-Rahman lebih &a//g (kuat) daripada lafaz Ar-Rahim. Di dalam 
ungkapan Ibnu Jarir terkandung pengertian yang menunjukkan adanya 
riwayat yang menyatakan kesepakatan ulama atas hal ini. Di dalam 
kitab tafsir se-bagian ulama Salaf terdapat keterangan yang 
menunjukkan kepada pengertian tersebut, seperti yang telah disebutkan 
di dalam asar me-ngenai kisah Nabi Isa a.s. Disebutkan bahwa dia 
pernah mengatakan, 'Ar-Rahman artinya Yang Maha Pemurah di dunia 
dan di akhirat, se-dangkan Ar-Rahim artinya Yang Maha Penyayang di 
akhirat." 

Sebagian di antara mereka (ulama) ada yang menduga bahwa 
la-faz ini tidak bet-musytaq; karena seandainya ber-musytaq, niscaya 
ti-dak dihubungkan dengan sebutan subyek yang dibelaskasihani, dan 
Allah telah berfirman: 



Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang beriman. 
(Al-Ahzab: 43) 

Ibnul Anbari di dalam kitab Az-Zahir meriwayatkan dari Al-Mubar-rad, 
bahwa ar-rahman adalah nama ibrani, bukan nama Arab. Dan Abu 
Ishaq Az-Zujaji di dalam kitab Ma'ani Al-Qur'an, bahwa Ah-mad bin 
Yahya mengatakan, Ar-Rahim adalah nama Arab, dan Ar-Rahman 
nama Ibrani. Karena itu, di antara keduanya digabungkan. Abu Ishaq 
mengatakan, pendapat ini tidak disukai. 

Al-Qurtubi mengatakan bahwa dalil yang menunjukkan bahwa 
lafaz ar-rahman mempunyai asal kata yaitu sebuah hadis yang 
dike-tengahkan oleh Imam Turmuzi dan dinilai sahih olehnya melalui 
Ab-dur Rahman ibnu Auf r.a. yang menceritakan bahwa dia pemah 
men-dengar Rasulullah Saw. bersabda: 
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Allah Swt. berfirman, "Akulah Ar-Rahman (Yang Maha 
Pemu-rah), Aku telah menciptakan rahim dan Aku belahkan salah 
satu nama-Ku buatnya. Maka barang siapa yang 
menghubungkannya, niscaya Aku berhubungan (dekat) 
dengannya; dan barang siapa yang memutuskannya, niscaya Aku 
pulus (jauh) darinya. " 

Al-Qurtubi mengatakan bahwa nas hadis ini mcngandung isytiqaq 
(pengasalan kata), maka tidak ada maknanya untuk diperselisihkan dan 
dipertentangkan. Adapun orang-orang Arab ingkar terhadap nama 
Ar-Rahman karena kebodohan mereka terhadap Allah dan apa-apa 
yang diwajibkannya. 

Selanjutnya Al-Qurtubi mengatakan bahwa menurut pendapat lain 
lafaz ar-rahman dan ar-rahim mempunyai makna yang sama; 
pe-rihalnya sama dengan lafaz nadmana dan nadim, menurut Abu 
Ubaid. Menurut pendapat yang lainnya lagi, sebuah isim yang 
ber-wazan fa'lana tidak sama dengan yang ber-wazan fa'ilun, karena 
wazan fa'-lana hanya dilakukan untuk tujuan mubalagah fi'il, yang 
dimaksud misalnya seperti ucapanmu rajulun gadbanu ditujukan 
kepada se-orang lelaki yang pemarah. Sedangkan wazan fa'ilun 
adakalanya me-nunjukkan makna fa'il dan adakalanya menunjukkan 
makna maf'ul. 

Abu Ali Al-Farisi mengatakan bahwa ar-rahman adalah isim yang 
mengandung makna umum dipakai untuk semua jenis rahmat yang 
khusus dimiliki oleh Allah Swt., sedangkan ar-rahim hanya 
di-khususkan buat orang-orang mukmin saju, seperti pengertian yang 
terkandung di dalam finnan-Nya: 



Dan adalah Dia Maha Penyayang kepcda orang-orang beriman. 
(Al-Ahzab: 43) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa keduanya merupakan isim yang 
me-nunjukkan makna lemah lembut, sedar.gkan salah satu di antaranya 
lebih lembut daripada yang lainnya, yakni lebih kuat makna rahmat-nya 
daripada yang lain. 

Kemudian diriwayatkan dari Al-Khattabi dan lain-lainnya bahwa 
mceka merasa kesulitan dalam mengartikan sifat ini, dan mereka me- 
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ngatakan barangkali makna yang dimaksud ialah lembut, sebagaimana 
pengertian yang terkandung di dalam sebuah hadis, yaitu: 

Sesungguhnya Allah Mahalembut, Dia mencintai sikap lembut 
dalam semua perkara, dan Dia memberi kepada sikap yang 
lem-but pahala yang tidak pernah Dia berikan kepada sikap yang 
ka-sar. 

Ibnul Mubarak mengatakan makna ar-rahman ialah "bila diminta 
memberi", sedangkan makna ar-rahim ialah "bila tidak diminta 
ma-rah", sebagaimana pengertian dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah melalui hadis 
Abu Saleh Al-Farisi Al-Khauzi, dari Abu Hurairah r.a. yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang tidak pernah meminta kepada Allah, niscaya 
Allah murka terhadapnya. 

Salah seorang penyair mengatakan: 



Allah murka bila kamu tidak meminta kepada-Nya, sedangkan 
Bani Adam bila diminta pasti marah. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami As-Sirri 
ibnu Yahya At-Tamimi, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu 
Zufar yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al-Azrami berkata 
sehubungan dengan makna ar-rahmanir rahim, "Ar-Rahman artinya 
Maha Pemurah kepada semua makhluk (baik yang kafir atau- 
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pun yang mukmin), sedangkan Ar-Rahim Maha Penyayang kepada 
kaummukmin." 

Mereka (para ulama ahli tafsir) mengatakan, mengingat hal 
terse-but dinyatakan di dalam firman-Nya: 



kemudian Dia berfcuasa di atas 'Arasy, (Dia-lah) Yang Maha 
Pe-murah. (Al-Furqan: 59) 

Di dalam firman lainnya disebutkan pula: 



Tuhan Yang Maha Pemurah berkuasa di atas Arasy. (Taha: 5) 

Allah menyebut nama Ar-Rahman untuk diri-Nya dalam peristiwa ini 
agar semua makhluk memperoleh kemurahan rahmat-Nya. Dalam syst 
lain Allah Swt. telah berfirman: 



Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang beriman. 
(Al-Ahzab: 43) 

Maka Dia mengkhususkan nama Ar-Rahim untuk mereka. Mereka 
mengatakan, hal ini menunjukkan bahwa lafaz ar-rahman mempunyai 
pengertian mubalagah dalam kasih sayang, mengingat kasih sayang 
bersifat umum — baik di dunia maupun di akhirat — bagi semua 
makhluk-Nya. Sedangkan lafaz ar-rahim dikhususkan bagi hamba-Nya 
yang beriman. Akan tetapi, memang di dalam sebuah doa yang ma'sur 
disebut "Yang Maha Pemurah di dunia dan di akhirat, Yang Maha 
Penyayang di dunia dan di akhirat". 

Nama Ar-Rahman hanya khusus bagi Allah Swt. semata, tiada 
selain-Nya yang berhak menyandang nama ini, sebagaimana 
dinyata-kan di dalam firman-Nya: 
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Katakanlah, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
narna yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai asma-ul husna 
(nama-nama yang terbaik)." (Al-lsra: 110) 

Dalam ayat lainnya lagi Allah Swt. tclah bcrfirman: 



Dan tanyakanlah kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami ulus 
sebelum kamu, "Adakah Kami menentukan tuhan-tuhan untuk 
di-sembah selain Allah Yang Maha Pemurahl" (Az-Zukhruf: 45) 

Ketika Musailamah Al-Kazzab (si pcndusta) melancarkan 
provokasi-nya, dia menamakan dirinya dengan julukan "Rahmanul 
Yamamah". Maka Allah mendustakannya dan membuatnya tcrkenal 
dengan juluk-an Al-Kazzab (si pendusta); tidak sckali-kali ia discbut 
melainkan de-ngan panggilan Musailamah Al-Kazzab, sehingga dia 
dijadikan se-bagai peribahasa dalam hal kedustaan di kalangan 
penduduk perkota-an dan penduduk perkampungan serta kalangan 
orang-orang Badui yang bertempat tinggal di Padang Sahara. 

Sebagian ulama menduga bahwa lafaz ar-rahim lebih balig 
dari-pada lafaz ar-rahman, karena lafaz ar-rahim dipakai sebagai kata 
pe-nguat sifat, sedangkan suatu lafaz yang berfungsi sebagai taukid 
(pe-nguat) tiada lain kecuali lafaz yang bermakna lebih kuat daripada 
la-faz yang dikukuhkan. Sebagai bantahannya dapat dikatakan bahwa 
dalam masalah ini subyeknya bukan termasuk ke dalam Bab "Tau-kid", 
melainkan Bab "Na'at" (Sifat); dan apa yang mereka sebutkan 
tentangnya tidak wajib diakui. Berdasarkan ketentuan ini, maka lafaz 
ar-rahman tidak layak disandang selain Allah Swt. Karena Dialah yang 
pertama kali menamakan diri-Nya Ar-Rahman hingga selain- 
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Nya tidak boleh menyandang sifat ini, sebagaimana yang telah 
dije-laskan di dalam firman-Nya: 



Katakanlah, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai asma-ul husna 
(nama-nama yang terbaik)." (Al-Isra: 110) 

Sesungguhnya Musailamah Al-Kazzab dari Yamamah secara kurang 
ajar berani menamakan dirinya dengan sebutan "Ar-Rahman" hanya 
karena dia sesat, dan tiada yang mau mengikutinya kecuali banya 
orang-orang sesat seperti dia. 

Adapun lafaz ar-rahim, maka Allah Swt. menyifati selain diri-Nya 
dengan sebutan ini, sebagaimana yang disebutkan di dalam fir-man-Nya 

Sesungguhnya telah datang kepada kalian seorang rasul dari 
'kaum kalian sendiri, berat terasa olehnya penderitaan kalian, sangat 
menginginkan (keimanan dan kesclamatan) bagi kalian, amat 
belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang muk-min. 
(At-Taubah: 128) 

Sebagaimana Dia pun menyifatkan selain-Nya dengan sebagian dari 
asma-asma-Nya, seperti yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 




Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani 
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan 



JOO Al-Fatihah 

perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia mendengar 
dan melihat. (Al-Insan: 2) 

Dapat disimpulkan bahwa sebagian dari asma-asma Allah ada yang 
dapat disandang oleh selain-Nya dan ada yang tidak boleh dijadikan 
nama selain-Nya, seperti lafaz Allah, Ar-Rahman, Ar-Raziq, dan 
Al-Khaliq serta lain-lainnya yang sejenis. Karena itulah dimulai dengan 
sebutan nama Allah, kemudian disifati dengan ar-rahman karena la-faz 
ini lebih khusus dan lebih makrifat daripada lafaz ar-rahim. Kare-na 
penyebutan nama pertama haras dilakukan dengan nama paling mulia, 
maka dalam urutannya diprioritaskan yang lebih khusus. 

Jika ditanyakan, "Bila lafaz ar-rahman lebih kuat mubalagah-nya, 
mengapa lafaz ar-rahim juga disebut, padahal sudah cukup de-ngan 
menyebut ar-rahman saja?" Telah diriwayatkan dari Ata Al-Khurrasani 
yang maknanya sebagai berikut: Mengingat ada yang me-namakan 
dirinya dengan sebutan ar-rahman selain Dia, maka dida-tangkanlah 
lafaz ar-rahim untuk membantah dugaan yang tidak benar itu, karena 
sesungguhnya tiada seorang pun yang berhak disifati de-ngan julukan 
ar-rahmanir rahim kecuali hanya Allah semata. Demi-kian yang 
diriwayatkan oleh lbnu Jarir, dari Ata, selanjutnya Ibnu Jarirlah yang 
mcngulasnya. 

Tetapi sebagian dari kalangan mereka ada yang menduga bahwa 
orang-orang Arab pada mulanya tidak mengenal kata ar-rahman 
se-belum Allah memperkenalkan diri-Nya dengan sebutan itu melalui 
firman-Nya: 



Kalakanlah, "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. Dengan 
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai asma-ul husna 
(nama-nama yang terbaik)." (Al-Isra: 110) 

Karena itulah orang-orang kafir Quraisy di saat Pcrjanjian 
Hudaibiy-yah dilaksanakan — yaitu kctika Rasulullah Saw. bcrsabda, 
"Bolehkah aku menulis (pada permulaan pcrjanjian) kata bismillahir 
rahmanir 
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rahim (dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Pe-nyayang)?" — mereka mengatakan, "Kami tidak mengenal 
ar-rah-man, tidak pula ar-rahim. " Demikian menurut riwayat Imam 
Bukhari. Sedangkan menurut riwayat lain, jawaban mereka adalah, 
"Kami tidak mengenal ar-rahman kecuali Rahman dari Yamamah" 
(maksud-nya Musailamah Al-Kazzab). Allah Swt. telah berfirman: 



Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Sujudlah kalian kepada 
Yang Maha Rahman (Pemurah)," mereka menjawab, "Siapakah 
Yang Maha Penyayang itu? Apakah kami akan sujud kepada 
Tu-han Yang kamu perintahkan kami (bersujud kepada-Nya)?", 
dan (perintah sujud iru) menambah mereka jauh (dari iman). 
(Al-Fur-qan: 60) 

Menurut pengertian lahiriahnya ingkar yang mereka lakukan itu ha-nya 
merupakan sikap membangkang, ingkar, dan kekerasan hati me-reka 
dalam kekufuran. Karena sesungguhnya telah ditemukan pada 
syair-syair Jahiliah mereka penyebutan Allah dengan istilah 
Ar-Rah-man. Ibnu Jarir menyebutkan bahwa ada seseorang Jahiliah 
yang bo-doh mengatakan syair berikut 



Mengapa gadis itu tidak memukul (menghardik) untanya, 
bukan-kah tongkat rahman Rabbku berada di tangan kanannya? 

Salamah ibnu Jundub At-Tahawi mengatakan dalam salah satu bait 
syairnya: 
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Kalian terlalu tergesagesa terhadap kami di saat kami 
tergesa-gesa terhadap kalian, padahal Tuhan Yang Maha 
Pemurah lidak menghendaki adanva akad, lalu talak (putus 
hubungan). 

Ibnu Jarir mcngatakan bahwa telah menccritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Sa'id, telah 
menccritakan kepada kami Bisyr ibnu Imarah, telah menceritakan 
ke-pada kami Abu Rauq, dari Dahhak, dari Abdullah ibnu Abbas yang 
mcngatakan bahwa ar-rahman adalah wazan fa'lana dari lafaz 
ar-rahmah, dan ia termasuk kata-kata Arab. 

Ibnu Jarir mcngatakan, ar-rahmanir rahim artinya "Yang Maha 
Lemah Lembut lagi Maha Penyayang kepada orang yang Dia suka 
mcrahmatinya, dan jauh lagi keras terhadap orang yang Dia suka 
ber-laku keras tcrhadapnya". Demikian pula semua asma-Nya, yakni 
mempunyai makna yang sama. 

Ibnu Jarir mcngatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Mu-hammad ibnu Basysyar, telah menccritakan kepada kami Hammad 
ib-nu Mas'adah, dari Auf, dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa 
ar-rahman adalah isim yang dilarang bagi sclain Dia menyandangnya. 

Ibnu Abu Hatim mcngatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Yahya ibnu Sa'id Al-Qattan, telah menccritakan kepada kami 
Zaid ibnul Habbab, telah menccritakan kepadaku Abul Asyhab, dari 
Al-Hasan yang mcngatakan bahwa ar-rahman adalah isim yang tiada 
scorang manusia pun mampu menyandangnya; Allah menama-kan 
diri-Nya dengan isim ini. 

Di dalam hadis Ummu Salamah discbutkan bahwa Rasulullah 
Saw. memutus-mutuskan bacaannya dari suatu kalimat ke kalimat lain 
scperti bcrikut: 



Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
Segala puji bagi Allah, Tuhart semesta alam. Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Yang Menguasai hari pembalasan. 
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Maka sebagian dari kalangan ulama ada yang membacanya seperti 
bacaan di atas; mereka terdiri atas sejumlah ulama. Di antara mereka 
ada yang. meneruskan bacaan basmalah dengan firman-Nya: 



Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

Menurut jumhur ulama, humf mim dibaca kasrah hingga menjadi 
ar-rahimil hamdu, karena ada dua humf sukun bertemu. 

Akan tetapi, Imam Kisai' meriwayatkan dari ulama Kufah dari 
sebagian orang-orang Arab, bahwa huruf mim dibaca fat-hah karena 
disambungkan dengan hamzah alhamdu. Mereka mengucapkannya 
ar-rahimal hamdu lillahi, memindahkan harakat fat-hah hamzah 
al-hamdu kepada humf mim ar-rahim setelah disukunkan, sebagaimana 
dibaca demikian firman Allah Swt. Alif lam mim Allahu la ilaha 
illalllah 



Alif lam mim. Allah, tiada Tuhan selain Dia. 

Ibnu Atiyyah mengatakan bahwa sepengetahuannya qira-ah ini belum 
pemah ia dengar dari seorang pun. 



Al-Fatihah, ayat 2 



Wi&& 



Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

Menurut qira-ah Sab' ah, huruf dal dalam firman-Nya, "alhamdu 
lil-lahi, " dibaca dammah, terdiri atas mubtada dan khabar. 

Diriwayatkan dari Sufyan ibnu Uyaynah dan Ru-bah ibnul Ajjaj, 
keduanya membacanya menjadi alhamda lillahi dengan huruf dal yang 
di-fathah-kan karena menyimpan//' il. 
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Ibnu Abu Ablah membacanya alhamdu lillah dengan huruf dal dan 
lam yang di-dammah-kan kedua-duanya karena yang kedua di-ikutkan 
kepada huruf pertama dalam harakat. la mempunyai syawahid 
(bukti-bukti) yang menguatkan pendapatnya ini, tetapi dinilai syaz 
(menyendiri). 

Diriwayatkan dari Al-Hasan dan Zaid ibnu AH bahwa keduanya 
membacanya alhamdi lillahi dengan membaca kasrah huruf dal 
ka-rena diseragamkan dengan harakat huruf sesudahnya. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mcngatakan bahwa makna alhamdu lillah 
ialah "segala syukur hanyalah dipersembahkan kepada Allah semata, 
bukan kepada apa yang disembah selain-Nya dan bukan kepada se-mua 
apa yang diciptakan-Nya, sebagai imbalan dari apa yang telah Dia 
limpahkan kepada hamba-hamba-Nya berupa segala nikmat yang tak 
terhitung jumlahnya". Tiada seorang pun yang dapat menghitung scmua 
bilangannya selain Dia semata. Nikmat itu antara lain adalah 
terscdianya semua sarana untuk taat kcpada-Nya, kcmampuan semua 
anggota tubuh yang ditugaskan untuk mengerjakan hal-hal yang 
difar-dukan olch-Nya. Selain itu Dia menggelarkan rezeki yang 
berlimpah di dunia ini buat hamba-Nya dan membcri mercka makan 
dari rezeki tersebut sebagai nikmat kehidupan buat mcreka, padahal 
mereka tidak memilikinya. Dia mengingatkan dan menyeru mereka 
agar semuanya itu dijadikan sebagai sarana buat mencapai kehidupan 
yang abadi di dalam surga yang penuh dengan kenikmatan yang kekal 
untuk sela-ma-lamanya. Maka segala puji hanyalah bagi Tuhan kita 
atas semua itu sejak pcrmulaan hingga akhir. 

Ibnu Jarir mcngatakan bahwa alhamdu lillah adalah pujian yang 
digunakan olch Allah untuk memuji diri-Nya sendiri, termasuk di 
da-lam pengertiannya ialah Dia memcrintahkan hamba-Nya untuk 
me-manjatkan puji dan sanjungan kcpada-Nya. Seakan-akan Allah 
Swt. bcrmaksud, "Katakanlah olch kalian, 'Segala puji hanyalah bagi 
Allah'!" 

Ibnu Jarir mengatakan, adakalanya dikatakan "sesungguhnya 
ucapan seseorang yang mcngatakan alhamdu lillah merupakan pujian 
yang ditujukan kepada-Nya dengan menyebut asma-Nya yang terbaik 
dan sifat-Nya Yang Mahatinggi". Sedangkan ucapan seseorang "se- 
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gala syukur adalah milik Allah" merupakan pujian kepada-Nya atas 
nikmat dan limpahan rahmat-Nya. 

Kemudian Ibnu Jarir mengemukakan bantahannya yang 
kesim-pulannya adalah "semua ulama bahasa Arab menyamakan 
makna an-tara alhamdu dan asy-syukru (antara puji dan syukur)". 
Pendapat ini dinukil pula oleh As-Sulami, yaitu pendapat yang 
mengatakan bahwa puji dan syukur adalah sama pengertiannya, dari 
Ja'far As-Sadiq dan Ibnu Ata, dari kalangan ahlu tasawwuf. Ibnu Abbas 
mengatakan bah-wa ucapan "segala puji bagi Allah" merupakan 
kalimat yang diucap-kan oleh semua orang yang bersyukur. Al-Qurtubi 
menyimpulkan da-lil yang menyatakan kebenaran orang yang 
mengatakan bahwa ka-limat al-hamdulillah adalah ungkapan syukur, 
dia nyatakan ini terha-dap Ibnu Jarir. Pendapat inilah yang dikatakan 
oleh Ibnu Jarir masih perlu dipertimbangkan dengan alasan bahwa telah 
dikenal di kalangan mayoritas ulama muta-akhkhirin bahwa alhamdu 
adalah pujian de-ngan ucapan terhadap yang dipuji dengan 
menyebutkan sifat-sifat lazimah dan yang muta'addiyah bagi-Nya, 
sedangkan asy-syukru tidak-lah diucapkan melainkan hanya atas sifat 
yang muta'addiyah saja. Terakhir adakalanya diucapkan dengan lisan 
atau dalam hati atau melalui sikap dan perbuatan. sebagaimana 
pengertian yang terkandung di dalam perkataan seorang penyair: 



Nikmat paling berharga yang telah kalian pe role h dariku ada ti-ga 
macam, yaitu melalui kedua tanganku, lisanku, dan hatiku yang 
tidak tampak ini. 

Akan tetapi, mereka berselisih pendapat mengenai yang paling umum 
maknanya di antara keduanya, pujian ataukah syukur. Ada dua 
penda-pat mengenainya. Menurut penyelidikan, terbukti memang di 
antara keduanya terdapat pengertian khusus dan umum. Alhamdu lebih 
umum pengertiannya daripada asy-syukru, yakni bila dipandang dari 
segi pengejawantahannya. Dikatakan demikian karena alhamdu 
ditu-jukan kepada sifat yang lazimah dan yang muta'addiyah. Engkau 
da-pat mengatakan, "Aku puji keberaniannya," dan "Aku puji kederma- 
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wanannya," hanya saja pengertiannya lebih khusus karena hanya 
di-ungkapkan melalui ucapan. Lain halnya dengan asy-syukru yang 
pe-ngertiannya lebih umum bila dipandang dari segi 
pcngejawantahan-nya (realisasinya) karena dapat diungkapkan dengan 
ucapan, perbuat-an, dan niat, seperti yang telah dijelaskan tadi. 
Asy-syukru dinilai le-bih khusus karena hanya diungkapkan terhadap 
sifat muta'addiyah sa-ja, tidak dapat dikatakan, "Aku mensyukuri 
kcberaniannya," atau "Aku mensyukuri kedermawanan dan 
kebajikannya kcpadaku." De-mikianlah menurut catatan sebagian 
ulama muta-akhkhirin. 

Abu Nasr Ismail ibnu Hammad Al-Jauhari mcngatakan, pcngcrtian 
alhamdu merupakan lawan kata dari azzam (celaan). Dikatakan 
hamditur rajula, alhamduhu hamdan wamahmadah (aku memuji 
le-laki itu dongan pujian yang setinggi-tingginya); bcntuk fail-nya ialah 
hamid, dan bcntuk maful-nya ialah mahmud. 

Lafaz tahmid mempunyai makna lebih kuat daripada alhamdu, 
sedangkan alhamdu lebih umum pengertiannya daripada asy-syukru. 
Abu Nasr mcngatakan schubungan dengan makna asy-syukru, yaitu 
"sanjungan yang ditujukan kepada orang yang berbuat baik sebagai 
imbalan dari kebaikan yang telah diberikannya". Dikatakan 
syakar-tuhu atau syakartu lahu artinya "aku bcrterima kasih 
kepadanya", te-tapi yang memakai lam lebih fasih. Sedangkan makna 
al-madah lebih umum daripada alhamdu, karena pengertian al-madah 
(pujian) dapat ditujukan kepada orang hidup, orang mati, juga terhadap 
benda mati, scbagaimana pujian terhadap makanan, tempat, dan lain 
sebagainya; dan al-madah dapat dilakukan sebelum dan sesudah 
kebaikan, juga dapat ditujukan kepada sifat yang lazimah dan yang 
muta'addiyyah. Dengan demikian, berarti al-madah lebih umum 
pengertiannya (dari-pada alhamdu). 

Berbagai pendapat ulama salaf mengenai Alhamdu 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah-ku, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ma'mar Al-Qutai'i, telah 
menceritakan kepada kami Hafs ibnu Hajjaj, dari Ibnu Abu Mulai-kah, 
dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan bahwa Khalifah Umar r.a. pemah 
bcrkata, "Kami telah mengetahui makna subhanallah dan la 
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ilaha Wallah, lalu apakah makna alhamdu lillah?" Ali k.w. menja-wab, 
"la merupakan suatu kalimah yang diridai oleh Allah untuk diri-Nya." 
Asar yang sama diriwayatkan pula oleh selain Abu Ma'mar, dari Hafs, 
disebutkan bahwa Khalifah Umar bertanya _kepada Ali, sedangkan 
teman-teman Umar berada di hadapannya, "La ilaha illal-lah, 
subhanallah, dan Allahu akbar telah kami ketahui maknanya. Apakah 
yang dimaksud dcngan alhamdu lillah? Ali k.w. menjawab, "la adalah 
suatu kalimah yang disukai oleh Allah Swt. buat diri-Nya, diridai buat 
diri-Nya, dan suka bila diucapkan. " 

Ali ibnu Zaid ibnu Jad'an menceritakan dari Yusuf ibnu Mihran 
yang menceritakan bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan, "Alhamdu 
lillah adalah kalimat syukur. Apabila seorang hamba mengucapkan, 
"Segala puji bagi Allah,' maka Allah Swt. berfirman, 'Hamba-Ku te-lah 
bersyukur kepada-Ku'. " Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan pula bersama Ibnu Jarir, dari hadits 
Bisyir ibnu Imarah. dari Abu Rauq. dari Dahhak, dari Ibnu Abbas yang 
mengatkan bahwa alhamdu lillah sama dengan asy-syukru lillah yakni 
berterima kasih kepada-Nya dan mengakui segala nik'mat-Nya. 
hidayah-Nya, penciptaan-Nya, dan lain-lainnya. 

Ka'b Al-Ahbar mengatakan, alhamdu lillah adalah pujian kepada 
Allah. Ad-Dahhak mengatakan, alhamdu lillah merupakan selendang 
(sifat) Tuhan Yang Maha Pemurah; di dalam sebuah hadis disebutkan 
hal yang semisal. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sa'id ib-nu 
Amr As-Sukuni, telah menceritakan kepada kami Baqiyyah ibnul 
Walid, telah menceritakan kepadaku Isa ibnu Ibrahim, dari Musa ibnu 
Abu Habib, dari Al-Hakam ibnu Umair yang dianggap sebagai 
sa-habat. Dia menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Apabila kamu ucapkan, "Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam, " berarti engkau telah bersyukur kepada Allah, dan Dia 
niscaya akan menambahkan (nikmat-Nya) kepadamu. 
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Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Rauh, telah menceritakan kepada kami Auf, dari Al-Hasan, dari 
Al-Aswad ibnu Sari' yang menceritakan, "Aku pernah bertanya, 
'Wa-hai Rasulullah, maukah engkau bila aku bacakan kepadamu 
pujian-pujian yang biasa kupanjatkan kepada Rabbku Yang Mahasuci 
dan Mahatinggi.' Nabi Saw. menjawab, 'Ingatlah, sesungguhnya 
Tuhan-mu menyukai alhamdu (pujian)'." Hadis ini diriwayatkan pula 
oleh Imam Nasai, dari Ali ibnu Hujr, dari Ibnu Ulayyah, dari Yunus 
ibnu Ubaid, dari Al-Hasan, dari Al-Aswad dari Sari' dengan lafaz yang 
sa-ma. 

Abu Isa Al-Hafiz (yaitu Imam Turmuzi) Imam Nasai, dan Imam 
Ibnu Majah meriwayatkan melalui hadis Musa ibnu Ibrahim ibnu 
Ka-sir, dari Talhah ibnu Khirasy, dari Jabir ibnu Abdullah yang 
menceri-takan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Zikir yang paling afdal (utama) ialah, "Tidak ada Tuhan selain 
Allah, " dan doapaling afdal ialah, "Segalapuji bagi Allah. " 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa predikat hadis ini hasan garib. 

Ibnu Majah meriwayatkan melalui Anas ibnu Malik r.a. yang 
me-ngatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Tidak sekali-kali Allah memberikan suatu nikmat kepada seorang 
hamba, lalu si hamba mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah,' 
melainkan apa yang diberikan oleh Allah (pahala) lebih afdal 
daripada apa yang dilerimanya. 

Al-Qurtubi di dalam kitab Tafsir-nya. dan di dalam kitab Nawadirul 
Usui telah meriwayatkan melalui Anas r.a., dari Nabi Saw., bahwa 
Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Seandainya dunia berikut semua isinya berada di tangan seorang 
lelaki dari kalangan umatku, kemudian dia mengucapkan, 
"Se-gala puji bagi Allah, " niscaya kalimat alhamdu lillah (yang 
telah dia ucapkan itu) jauh lebih afdal daripada hal itu (dunia dan 
se-isinya). 

Al-Qurtubi dan lain-lainnya mengatakan bahwa makna yang 
dimak-sud dari hadis ini ialah "ilham yang diberikan oleh Allah 
kcpadanya untuk mengucapkan kalimah 'segala puji bagi Allah' 
benar-benar le-bih banyak mengandung nikmat baginya daripada 
semua nikmat du-nia". Dikatakan demikian karena pahala memuji Allah 
bersifat kekal, sedangkan nikmat dunia pasti lenyap dan tidak akan 
kekal. Allah Swt telah berfirman: 



Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia, tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 
pahala-nya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan. (Al-Kahfi: 46) 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah disebutkan melalui Ibnu Umar 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bercerita kepada mereka (para 
saha-bat): 
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Bahwa ada seorang hamba Allah mengucapkan doa, "Wahai 
Tu-hanku, bagi Engkau segala puji sebagaimana yang layak bagi 
keagungan zat-Mu dan kebesaran kekuasaan-Mu. " Maka kedua 
malaikatnya merasa kesulitan, keduanya tidak mengetahui 
bagai-mana mencatat (pahala)nya, lalu keduanya naik melapor 
kepada Allah dan berkata, "Wahai Tuhan kami, sesungguhnya ada 
se-orang hamba mengucapkan suatu kalimai (doa) yang kami tidak 
mengetahui bagaimana mencatatnya. " Allah Swt. berfirman — Dia 
Maha Mengetahui apa yang diucapkan oleh hamba-Nya itu — , 
"Apakah yang telah diucapkan oleh hamba-Ku ituT" Ke-duanya 
menjawab, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya dia telah me-ngatakan, 
'Bagi Engkau segala puji, wahai Tuhanku, sebagaima-na yang 
layak bagi keagungan zat-Mu dan kebesaran kekuasaan-Mu. " Lalu 
Allah berfirman kepada kedua malaikat ilu, "Catatlah olehmu 
berdua seperti apa yang diucapkan oleh hamba-Ku hing-ga dia 
bersua dengan-Ku, maka Aku akan membalas pahalanya secara 
langsung. " 

Al-Qurtubi menceritakan dari segolongan ulama yang pemah 
menga-takan bahwa ucapan seorang hamba, "Segala puji bagi Allah 
Tuhan semesta alam," adalah lebih afdal daripada ucapannya, "Tidak 
ada Tuhan selain Allah", mengingat kalimat alhamdu lillahi rabbil 
'ala-mina mengandung makna tauhid bersama pujian. 

Sedangkan ulama lain mengatakan bahwa ucapan, "Tidak ada 
Tuhan selain Allah," adalah lebih afdal, mengingat kalimat inilah yang 
memisahkan antara iman dan kekafiran, karena kalimat ini pula manusia 
diperangi hingga mereka mau mengucapkan, "Tidak ada Tu-han selain 
Allah," seperti yang telah disebutkan di dalam sebuah ha-dis yang 
muttafaq 'alaih. Di dalam hadis lain dinyatakan: 
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Doa yang paling utama diucapkan olehku dan oleh para nabi 
se-belumku ialah, "Tidak ada Tuhan selain Allah semata, tiada 
se-kutu bagi-Nya. " 

Dalam pembahasan yang lalu disebutkan sebuah hadis melalui Jabir 
secara marfu': 



Zikir yang paling utama ialah, "Tidak ada Tuhan selain Allah, " 
dan doa yang paling utama ialah, "Segala puji bagi Allah. " 

Hadis ini dinilai hasan oleh Imam Turmuzi. 

Huruf alif dan lam dalam lafaz alhamdu menunjukkan makna yang 
mencakup segala macam pujian dan semua jenisnya hanya milik Allah 
Swt., sebagaimana yang telah dinyatakan di dalam sebuah hadis: 



Ya Allah, hanya milik-Mu-lah segala puji, dan hanya milik-Mu-lah 
semua kerajaan, serta di tangan kekuasaan-Mu-lah semua 
kebaikan, dan hanya kepada Engkaulah kembali semua urusan. 

Istilah "Rabb" artinya "pemilik yang berhak bcr-tasarruj", mcnurut 
istilah bahasa diucapkan menunjukkan arti tuan dan orang yang 
bcr-toarrw/ untuk perbaikan. Pengcrtian tersebut masing-masing sesuai 
dengan hak Allah Swt. Lafaz Rabb tidak dapat dipakai untuk selain 
Allah Swt., melainkan di-mudaf-kan. Untuk itu, katakanlah olehmu 
Rabbud Dar (pemilik rumah) dan Rabb Kaza (pemilik anu). Lafaz 
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Rabb yang dimaksudkan adalah Allah Swt., hanya dipakai tanpa 
mu-daf. Menurut suatu pendapat, lafaz Rabb adalah Ismul A 'zam. 

Al-'alamina bentuk jamak dari 'alamun, artinya "semua yang ada 
selain Allah Swt."; dan lafaz 'alamun sendiri bentuk jamak yang tidak 
ada bentuk tunggal dari lafaz aslinya. Sedangkan lafaz al-'awalim 
artinya "berbagai macam makhluk yang ada di langit, di da-ratan, di 
laut", dan setiap generasi dari semua jenis makhluk tersebut dinamakan 
'alam pula. 

Bisyr ibnu Imarah meriwayatkan dari Abu Rauq, dari Dahhak, dari 
Ibnu Abbas, bahwa "segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam" 
artinya ialah "segala puji bagi Allah yang semua makhluk ini adalah 
milik-Nya, yaitu langit, bumi, dan yang ada di antara kedua-nya, baik 
yang kita ketahui ataupun yang tidak kita ketahui. 

Di dalam riwayat Sa'id ibnu Jubair dan Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
disebutkan bahwa yang dimaksud dengan Rabbul 'alamina ialah Tuhan 
jin dan manusia. Hal yang sama dikatakan pula oleh Sa'id ibnu Jubair, 
Mujahid, dan Ibnu Juraij. Hal yang semisal telah diriwayatkan pula dari 
Ali k.w. Menurut Ibnu Abu Hatim, sanad asar tersebut tidak dapat 
dipegang. 

Al-Qur A ubi mengatakan demikian (yakni jin dan manusia) dengan 
berdalilkan firman Allah Swt. yang mengatakan: 



agar dia (Al-Qur'an) menjadi pemberi peringatan kepada selu-ruh 
alam. (Al-Furqan: 1) 

Makna yang dimaksud dengan "seluruh alam" ialah makhluk jin dan 
manusia. 

Al-Farra dan Abu Ubaid mengatakan, yang dimaksud dengan 
al-'alam ialah ditujukan kepada makhluk yang berakal; mereka adalah 
manusia, jin, malaikat, dan setan. Untuk itu, semua jenis binatang ti-dak 
dapat dikatakan 'alam. Disebutkan dari Zaid ibnu Aslam dan Abu 
Muhaisin, bahwa 'alam artinya "setiap makhluk bernyawa yang 
berkembang biak." 

Qatadah mengatakan bahwa al-'alam adalah setiap jenis alam. 
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Al-Hafiz ibnu Asakir mengatakan di dalam autobiografi Marwan 
ibnu Muhammad — salah seorang khalifah dari kalangan Bani 
Umay-yah yang dikenal dengan julukan "Al-Ja'd" dan sebutan 
"Al-Hi-mar" — bahwa dia pernah mengatakan, "Allah menciptakan 
tujuh be -las ribu alam, penduduk langit dan penduduk bumi 
digolongkan satu alam, sedangkan yang lainnya tiada seorang pun yang 
mengetahuinya kecuali hanya Allah Swt." 

Abu Ja'far Ar-Razi mengatakan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul 
Aliyah sehubungan dengan firman-Nya, "Rabbil 'alamina " bahwa Anas 
pernah mengatakan, "Manusia merupakan alam, dan jin adalah alam, 
sedangkan selainnya terdiri atas 18.000 atau 14.000 — dia ragu — alam 
malaikat yang ada di atas bumi. Bumi mempunyai empat penjuru, pada 
tiap-tiap juru terdapat 3.500 alam (malaikat) yang telah diciptakan oleh 
Allah Swt. untuk beribadah kepada-Nya." Asar ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. Akan te-tapi, kalimat seperti ini aneh; 
hal yang seperti ini memerlukan adanya dalil yang sahih. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Khalid, telah 
menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Muslim, telah menceritakan 
kepada kami Al-Furat (yakni Ibnul Walid), dari Mu'tib ibnu Sumai, dari 
Subai' (yakni Al-Himyari) sehubungan dengan firman-Nya, "Rabbil 
'alamina," bahwa al- 'alamina terdiri atas scribu umat; enam ratus 
berada di dalam laut, sedangkan empat ratus berada di darat. 

Hal semisal diriwayatkan pula melalui Sa'id ibnul Musayyab, dan 
hal yang semisal ini diriwayatkan pula secara marfu', seperti yang 
dikatakan oleh Al-Hafiz Abu Ya'la Ahmad ibnu Ali ibnul Mu-sanna di 
dalam kitab Musnad-nya, bahwa telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Ubaid 
ibnul Waqid Al-Qaisi Abu Ibad, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Isa ibnu Kaisan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnul Munkadir, dari Jabir ibnu Abdullah yang 
mengata-kan, "Pada suatu tahun dari masa pemerintahan Khalifah 
Umar, bela-lang berkurang jumlahnya. Lalu ia bertanya-tanya 
mengenai hal itu, tctapi tidak ada seorang pun yang mcnjawabnya, 
maka hal itu membuatnya kurang puas. Lalu ia mengirimkan seorang 
pengendara 
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kuda untuk pergi ke negeri Yaman, seorang lagi menuju ke negeri 
Syam, dan yang seorang lagi menuju ke negeri Irak untuk menanya-kan 
apakah ada belalang atau tidak di tempat tujuan masing-masing. 
Kemudian datang kepadanya pengendara dari Yaman membawa 
se-genggam belalang, lalu utusan itu meletakkannya di hadapan Umar. 
Ketika Umar melihatnya, maka ia bertakbir, kemudian berkata, 'Aku 
pemah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, 'Allah telah mencipta-kan 
seribu umat, enam ratus umat berada di laut dan yang empat ratus umat 
berada di daratan. Mula-mula umat yang binasa dari kesemua-nya itu 
adalah belalang; apabila belalang musnah, maka merambat se-cara 
beruntun sebagaimana sebuah untaian kalung yang terputus tali-nya." 

Muhammad ibnu Isa yang disebut di dalam sanad asar ini adalah 
Al-Hilali, dia orangnya daif. 

Al-Bagawi meriwayatkan dari Sa'id ibnul Musayyab bahwa dia 
pemah mengatakan, "Allah telah menciptakan seribu alam, enam ra-tus 
berada di lautan, sedangkan yang empat ratus berada di daratan." 

Wahab ibnu Munabbih mengatakan bahwa Allah telah 
mencip-takan 18.000 alam, dunia ini merupakan salah satunya. 

Muqatil mengatakan bahwa alam-alam itu seluruhnya ada 80.000. 
Ka'b Al-Ahbar mengatakan, tiada seorang pun yang menge-tahui 
bilangan alam kecuali hanya Allah Swt. Semua yang telah dise-buucan 
ini dinukil oleh Al-Bagawi. 

Al-Qurtubi meriwayatkan melalui Abu Sa'id Al-Khudri yang 
me-ngatakan bahwa sesungguhnya Allah telah menciptakan 40.000 
alam, sedangkan dunia ini dari timur hingga barat merupakan salah satu 
darinya. 

Az-Zujaj mengatakan bahwa al-'alam ialah semua yang telah 
di-ciptakan oleh Allah di dunia dan akhirat. Demikian pendapat 
Al-Qur-tubi, dan pendapat inilah yang sahih, yaitu yang mengatakan 
penger-tian alam mencakup kedua alam tersebut (dunia dan akhirat), 
sebagai-mana yang dinyatakan di dalam firman-Nya (menurut bacaan 
orang yang membaca al-'alamina menjadi al-'alamaini), yaitu: "Fir'aun 
bertanya, 'Siapa Tuhan kedua alam itu?' Musa menjawab, Tuhan 
pencipta langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya (itulah 
Tuhanmu), jika kamu sekalian (orang-orang) mempercayai-Nya'." 
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Al-'alam berakar dari kata al-'alamah. Menurut kami, dikatakan 
demikian karena adanya alam ini menunjukkan adanya Penciptanya, 
hasij karya-Nya dan keesaan-Nya, sebagaimana dikatakan oleh Ibnul 
Mu'taz: 



Alangkah anehnya, mengapa durhaka terhadap Tuhan, atau 
mengapa si pengingkar tidak mempercayai-Nya, padahal pada 
segala sesuatu yang ada terdapat tanda yang menunjukkan bahwa 
Dia adalah Esa. 



Al-Fatihah, ayat 3 



Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 

Firman Allah Swt., "ar-rahmanir rahim," keterangannya 
dikemuka-kan dalam Bab "Basmalah"; itu sudah cukup dan tidak perlu 
diulangi lagi. 

Al-Qurtubi mengatakan, sesungguhnya Allah Swt. menyifati 
diri-Nya dengan Ar-Rahman dan Ar-Rahim sesudah firman-nya, "rabbil 
'alamina, " tiada lain agar makna tarhib yang dikandung rabbul 
'ala-mina dibarengi dengan makna targib yang terkandung pada 
ar-rah-manir rahim, sebagaimana pengertian yang terkandung di dalam 
fir-man-Nya: 
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Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa sesungguhnya 
Akulah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang, dan 
bah-wa sesungguhnya azab-Ku adalah azab yang sangat pedih. 
(Al-Hijr: 49-50) 

Juga dalam firman Allah Swt. yang lainnya, yaitu: 



Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya, dan 
sesung-guhnya Dia adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. (Al-A'raf: 167) 

Lafaz Rabb (Tuhan) dalam ayat tersebut mengandung makna tarhib, 
sedangkan ar-rahmanir rahim mengandung makna targib. 

•Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan dari Abu Hurairah r.a. 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Seandainya orang yang mukmin mengetahui apa yang ada di sisi 
Allah berupa siksaan, niscaya tiada seorang pun yang tamak 
menginginkan surga-Nya. Seandainya orang kafir mengetahui apa 
yang ada di sisi Allah berupa rahmat, niscaya tiada seorang pun 
yang berputus asa dari rahmat-Nya. 



Al-Fatihah, ayat 4 
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Yang Menguasai hari pembalasan. 

Sebagian ulama qira-ah membacanya maliki, sedangkan sebagian yang 
lain membacanya maliki; kedua-duanya sahih lagi mutawatir di 
kalangan As-Sab'ah. 
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Lafaz maliki dengan huruf lam di-kasrah-km, ada yang 
memba-canya malki dan maliki. Sedangkan menurut bacaan Nafi', 
harakat kasrah huruf kaf dibaca isyba' hingga menjadi maliki yaumid 
din. 

Kedua bacaan tersebut (maliki dan maliki) masing-masing 
mem-puny ai pendukungnya tersendiri ditinjau dari segi maknanya; 
kedua bacaan tersebut sahih lagi baik. Sedangkan Az-Zamakhsyari lebih 
menguatkan bacaan maliki, mengingat bacaan inilah yang dipakai oieh 
ulama kedua Kota Suci (Mekah dan Madinah), dan karena firman-Nya 

Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? (Al-Mu-min: 16) 



Dan benarlah perkataan-Nya dan di tangan kekuasaan-Nyalah segala 
sesuatu (Al-An'am: 75) 

Telah diriwayatkan dari Abu Hanifah bahwa ia mcmbaca maliki 
yaumidin atas dasar anggapan fiil,fail, dan maful, tetapi pendapat ini 
menyendiri lagi aneh sekali. 

Abu Bakar ibnu Abu Daud meriwayatkan — sehubungan dengan 
bacaan tersebut — sesuatu yang garib (aneh), mengingat dia mengatakan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abu Abdur Rahman Al-Azdi, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Wahhab ibnu Addi ib-aul Fadl. 
dari Abul Mutarrif, dari Ibnu Syihab yang telah mendengar hadits bahwa 
Rasulullah Saw., Abu Bakar, Umar, dan Usman serta Mu'awiyah dan 
anaknya — yaitu Yazid ibnu Mu'awiyah — membaca maaliki yaumid 
din. Ibnu Syihab mengatakan bahwa orang yang mula-mula membaca 
maliki adalah Marwan (Ibnul Hakam). Menurut kami, Marwan 
mengetahui kesahihan apa yang ia baca, sedangkan hal ini ti-dak 
diketahui oleh Ibnu Syihab. 

Telah diriwayarkan sebuah hadis melalui berbagai jalur 
periwa-yatan yang diketengahkan oleh Ibnu Murdawaih, bahwa 
Rasulullah 
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Saw. membacanya maliki yaumid din. Lafaz malik diambil dari kata 
al-milku, seperti makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 



Sesungguhnya Kami memiliki bumi dan semua orang-orang yang 
ada di atasnya, dan hanya kepada Kami-lah mereka 
dikemba-likan. (Maryam: 40) 



Katakanlah, "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia. Pemilik manusia. (An-Nas: 1-2) 

Sedangkan kalau maliki diambil dari kata al-mulku, sebagaimana 
pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 



Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Hanya kepunyaan 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. (Al-Mu-min: 16) 



Benarlah perkataan-Nya, dan di tangan kekuasaan-Nyalah segala 
kekuasaan. (Al-An'am: 73) 



Kerajaan yang hak pada hari iiu adalah kepunyaan Tuhan Yang 
Maha Pemurah. Dan adalah (hari itu) suatu hari yang penuh 
dengan kesukaran bagi orang-orang kafir. (Al-Furqan: 26) 
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Pengkhususan sebutan al-mulku (kerajaan) dengan yaumid din (hari 
pembalasan) tidak bertentangan dengan makna lainnya, mengingat 
da-lam pembahasan sebelumnya telah diterangkan bahwa Allah adalah 
Tuhan semesta alam, yang pengertiannya umum mencakup di dunia 
dan akhirat. Di-mudafkm kepada lafaz yaumid din karena tiada se-orang 
pun pada hari itu yang mendakwakan sesuatu, dan tiada se-orang pun 
yang dapat angkat bicara kecuali dengan seizin Allah Swt., sebagaimana 
dinyatakan di dalam firman-Nya: 



Pada hari keiika roh dan malaikat berdiri bersaf-saf, mereka 
ti-dak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya 
oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang 
benar. (An-Naba': 38) 



dan merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha 
Pemu-rah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan saja. 
(Taha: 108) 



Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang berbicara, 
melainkan dengan izin-Nya, maka di antara mereka ada yang 
ce-laka dan ada yang berbahagia. (Hud: 105) 

Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa maliki yaumid din arti-nya 
"tiada seorang pun bersama-Nya yang memiliki kekuasaan seper- 
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ti halnya di saat mereka (raja-raja) masih hidup di dunia pada hari 
pembalasan tersebut". 

Ibnu Abbas mengatakan, yaumid din adalah hari semua makhluk 
menjalani hisab, yaitu hari kiamat; Allah membalas mereka sesuai 
de-ngan amal perbuatannya masing-masing. Jika amal perbuatannya 
baik, balasannya baik; dan jika amal perbuatannya buruk, maka 
balas-annya pun buruk, kecuali orang yang mendapat ampunan dari 
Allah Swt. Hal yang sama dikatakan pula oleh selain Ibnu Abbas dari 
ka-langan para sahabat, para tabi'in, dan ulama Salaf; hal ini sudah 
jelas. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari sebagian mereka bahwa tafsir dari 
firman-Nya, "Maliki yaumid din, " ialah "Allah Mahakuasa untuk 
me-ngadakannya". Tetapi Ibnu Jarir sendiri menilai pcndapat ini daif 
(le-mah). Akan tetapi, pada lahiriahnya tidak ada pertentangan antara 
pendapat ini dengan pendapat lainnya yang telah disebutkan terda-hulu. 
Masing-jnasing orang yang berpendapat demikian dan yang 
se-belumnya mengakui kebenaran pendapat lainnya serta tidak 
meng-ingkari kebenarannya, hanya saja konteks ayat lebih sesuai bila 
diarti-kan dengan makna pertama di atas tadi dibandingkan dengan 
penda-pat yang sekarang ini, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
firman-Nya: 



Kerajaan yang hak pada hari itu adalah kepunyaan Tuhan Yang 
Maha Pemurah. Dan adalah (hari itu) sualu hari yang penuh 
de-ngan kesukaran bagi orang-orang kafir. (Al-Furqan: 26) 

Sedangkan pendapat kedua pengertiannya mirip dengan makna yang 
terkandung di dalam firman-Nya: 

Pada hari Dia mengatakan, "Jadilah!, lalu terjadilah. (Al-An'am: 

73) 
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Pada hakikatnya raja yang sesungguhnya adalah Allah Swt., seperti 
yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 

Dialah Allah Yang tiada Tuhan selain Dia, Raja Yang Mahasuci, 
Yang Mahasejahtera. (Al-Hasyr: 23) 

Di dalam hadis Sahihain disebutkan melalui Abu Hurairah r.a. secara 
marju': 



Nama yang paling rendah di sisi Allah ialah seorang lelaki yang 
menamakan dirinya dengan panggilan Malikul Amlak, sedangkan 
tiada raja selain Allah. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan pula bahwa Rasulullah Saw. per- 
bersabda: 



Allah menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan 
ka-nan (kekuasaan)-Nya, kemudian berfirman, "Akulah Raja. 
Seka-rang mana raja-raja bumi, mana orang-orang yang diktator, 
ma-na orang-orang yang angkuh?" 

Di dalam Al-Qur'an disebutkan melalui firman-Nya: 



Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Hanya kepunyaan 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan. (Al-Mu-min: 16) 
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Adapun mengenai nama lainnya di dunia ini dengan memakai sebutan 
malik, yang dimaksud adalah "nama majaz", bukan nama dalam arti 
yang sesungguhnya, sebagaimana yang dimaksud di dalam 
firman-Nya: 



Sesungguhnya Allah telah mengangkat Talut menjadi raja kalian. 
(Al-Baqarah: 247) 



karena di hadapan mereka ada seorang raja. (Al-Kahfi: 79) 



ketika Dia mengangkat nabi-nabi di antara kalian, dan 
dijadi-kan-Nya kalian sebagai raja-raja (orang-orang yang 
merdeka). (Al-Maidah: 20) 

Di dalam sebuah hadis Sahihain disebutkan: 



seperti raja-raja yang berada di atas dipan-dipannya. 

Ad-din artinya "pembalasan dan hisab", sebagaimana yang disebut di 
dalam firman lainnya, yaitu: 



Di hari itu Allah akan memberi mereka balasan yang setimpal 
menurut semestinya. (An-Nur: 25) 
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Allah Swt. telah berfirman pula: 



apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) 
un-tuk diberi pembalasan? (As-Saffat: 53) 

Makna yang dimaksud ialah mendapat baltfsan yang setimpal dan 
di-hisab. 

Di dalam sebuah hadis disebutkan: 



Orang yang pandai ialah orang yang melakukan perhitungan 
terkadap dirinya sendiri dan beramal untuk bekal sesudah mail. 

Makna yang dimaksud ialah "hisablah dirimu sendiri", sebagaimana 
yang dikatakan Khalifah Umar r.a.. yaitu: "Hisablah diri kalian 
sendiri sebelum dihisab dan timbanglah amal perbuatan kalian sebelum 
ditimbang, dan bersiap-siaplah (berbekallah) untuk menghadapi 
peradilan yang paling besar di hadapan Tuhan yang tidak samar 
bagi-Nya semua amal perbuatan kalian," seperti yang dinyatakan di 
dalam Firman-Nya: 



Pada hari itu kalian dihadapkan (kepada Tuhan kalian). Tiada 
sesuatu pun dari keadaan kalian yang tersembunyi (bagi-Nya). 
(Al-Haqqah: 18) 



Al-Fatihah, ayat 5 






Hanya Engkaulah Yang Kami sembah dan hanya 
kepada Engkaulah kami mohon pertolongan. 
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Qira-ah Sab' ah dan jumhur ulama membaca tasydid huruf ya yang ada 
pada iyyaka. Sedangkan Amr ibnu Fayid membacanya dengan takhfif, 
yakni tanpa tasydid disertai dengan kasrah, tetapi qira-ah ini dinilai 
syadz lagi tidak dipakai, karena iya artinya "cahaya matahari". 
Sebagian ulama membacanya ayyaka, sebagian yang lainnya lagi 
membaca hayyaka dengan memakai ha sebagai ganti hamzah, 
se-bagaimana yang terdapat dalam ucapan seorang penyair: 



Maka hati-hatilah kamu terhadap sebuah urusan bila sumbernya 
makin meluas, maka akan sulitlah bagimu jalan penyelesaiannya. 

Lafaz nasta'inu dibacafat-hah huruf nun yang ada pada permulaan-nya 
menurut qira-ah semua ulama, kecuali Yahya ibnu Sabit dan 
Al-A'masy; karena keduanya membacanya kasrah, seperti yang 
dilaku-kan oleh Bani Asad, Bani Rabi'ah, dan Bani Tamim. 

Al-'ibadah menurut istilah bahasa berasal dari makna az-zullah, 
artinya "mudah dan taat"; dikatakan tariqun mu'abbadun artinya "ja-lan 
yang telah dimudahkan (telah diaspal)" dan ba'irun mu'abbadun artinya 
"unta yang telah dijinakkan dan mudah dinaiki (tidak liar)". Sedangkan 
menurut istilah syara' yaitu "suatu ungkapan yang menun-jukkan suatu 
sikap sebagai hasil dari himpunan kesempurnaan rasa cinta, tunduk, 
dan takut". 

Maful — yakni lafaz iyyaka — didahulukan dan diulangi untuk 
menunjukkan makna perhatian dan pembatasan. Dengan kata lain, 
ka-mi tidak menyembah kecuali hanya kepada Engkau dan kami tidak 
bertawakal kecuali hanya kepada Engkau. Pengertian ini merupakan 
kesempurnaan dari ketaatan. Agama secara keseluruhan berpangkal 
dari kedua makna ini, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian 
ula-ma Salaf, bahwa surat Al-Fatihah merupakan rahasia Al-Qur'an; 
se-dangkan rahasia surat Al-Fatihah terletak pada kedua kalimat ini, 
yak-ni iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'inu. 

Lafaz iyyaka na'budu menunjukkan makna berlepas diri dari 
se-gala kemusyrikan, sedangkan iyyaka nasta'inu menunjukkan makna 
berlepas diri dari upaya dan kekuatan serta berserah diri kepada Allah 
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Swt. sepenuhnya. Pengertian ini selain dalam surat Al-Fatihah terda-pat 
pula di dalam firman-Nya: 



Maka sembahlah Dia dan bertawakallah kepada-Nya. Dan 
seka-li-kali Tuhan kalian tidak lalai dari apa yang kalian kerjakan. 
(Hud: 123) 



, A U> AA j A &l AA js 



Katakanlah. "Dialah Allah Yang Maha Penyayang, kami beriman 
kepada-Nya dan kepada-Nyalah kami bertawakal. " (Al-Mulk 29) 



(Dialah) Tuhan masyrik dan magrib, tiada Tuhan melainkan Dia, 
maka ambillah Dia sebagai pelindung. (Al-Muzzammil: 9) 

Demikian pula ayat yang sedang kita bahas tafsirnya, yaitu: 

Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada Engkau-iah 
kami mohon pertolongan. (Al-Fatihah: 5) 

Pembicaraan berubah dari bentuk gaibah kepada bentuk muwajahah 
melahii huruf kqf yang menunjukkan makna khitab (lawan bicara). 
Ungkapan ini lebih sesuai, mengingat kedudukannya dalam keadaan 
memuji Allah Swt., maka seakan-akan orang yang bersangkutan 
mendekat dan hadir di hadapan Allah Swt. Karena itu, ia mengatakan: 
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Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada 
Engkau-lah kami mohon pertolongan. (Al-Fatihah: 5) 

Pembahasan yang telah dikemukakan menunjukkan bahwa permulaan 
surat Al-Fatihah merupakan berita dari Allah Swt. yang memuji 
diri-Nya sendiri dengan sifat-sifat-Nya yang terbaik, sekaligus sebagai 
pe-tunjuk buat hamba-hamba-Nya agar mereka memuji-Nya melalui 
ka-limat-kalimat tersebut. Karena itu, tidaklah sah salat seseorang yang 
tidak mengucapkan surat ini, sedangkan dia mampu membacanya. 
Se-bagaimana yang telah disebutkan di dalam kitab Sahihain melalui 
Ubadah ibnus Samit yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Tidak ada salat (tidak sah salat) orang yang tidak membaca 
Fa-tihatul Kitab. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui hadis Al-Ala ibnu 
Abdur Rahman maula Al-Hirqah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Allah Swt. berfirman, "Aku bagikan salat buat diri-Ku dan 
ham-ba-Ku menjadi dua bagian; satu bagian untuk-Ku dan 
sebagian yang lain untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku apa yang 
ia min-ta. " Apabila seorang hamba mengatakan, "Segala puji bagi 
Allah, Tuhan semesta alam, " maka Allah berfirman, "Hamba-Ku 
telah memuji-Ku. " Apabila dia mengatakan, "Yang Maha 
Pemu-rah lagi Maha Penyayang, " Allah berfirman, "Hamba-Ku 
telah menyanjung-Ku. " Apabila dia mengatakan, "Yang menguasai 
ha-ri pembalasan, " Allah berfirman, "Hamba-Ku telah 
mengagung-kan-Ku. " Apabila dia mengatakan, "Hanya Engkaulah 
yang kami sembah dan hanya kepada Engkaulah kami mohon 
pertolongan, " maka Allah berfirman, "Ini antara Aku dan 
hamba-Ku, dan bagi kamba-Ku apa yang dia minta. " Apabila dia 
mengaiakan, "Tun-jukilah kami jalan yang lurus (yaitu) jalan 
orang-orang yang telah: Engkau anugerahkan nikmat kepada 
mereka, bukan (jalan) merelayang dimurkai dan bukan pula jalan) 
mereka yang sesat, maka Allah berfirman. ~lni untuk hamba-Ku, 
dan bagi hambaku apa yang dia minta. 

Dahak mengatkan dari Ibnu Abbas r.a. bahwa makna iyyaka na"rudu 
ialah "Engkaulah Yang kami Esakan. Hanya kepada Eng-kaulah kami 
takut dan berharap, wahai Tuhan kami, bukan kepada se-Liin Engkau"; 
Wa iyyaka nasta'inu maknanya "dan hanya kepada Engkaulah kami 
memohon pertolongan untuk taat kepada-Mu dalam semua urusan 
kami". 

Qatadah mengatakan, makna iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'inu 
ialah "Allah memerintahkan kepada kalian agar ikhlas dalam 
ber-ibadah kepada-Nya dan memohon pertolongan kepada-Nya dalam 
se-mua urusan kalian". Sesungguhnya lafaz iyyaka na'budu 
didahulukan atas lafaz iyyaka nasta'inu tiada lain karena ibadah 
kepada-Nya me-rupakan tujuan utama, sedangkan meminta tolong 
merupakan sarana untuk melakukan ibadah, maka didahulukanlah hal 
yang lebih pen-ting. 

Apabila ada suatu pertanyaan, "Apakah makna nun dalam 
fir-man-Nya, Iyyaka na'budu wa iyyaka nasta'inu?" Jika makna yang 
dimaksud untuk jamak, temyata yang berdoa hanya seorang; jika 
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yang dimaksud sebagai ta'zim (menganggap diri besar), maka tidak 
sesuai dengan konteksnya. 

Sebagai jawabannya dapat dikatakan bahwa makna yang 
dimak-sud ialah "menyampaikan berita tentang jenis dari 
hamba-hamba Allah, sedangkan orang yang melakukan salat adalah 
salah seorang dari mereka; terlebih lagi jika dia berada dalam salat 
jamaah atau menjadi imam mereka, berarti sebagai berita tentang 
dirinya dan sau-dara-saudaranya yang mukmin bahwa mereka sedang 
melakukan iba-dah yang merupakan tujuan utama mereka diciptakan, 
dan dia men-jadi perantara bagi mereka untuk kebaikan". 

Sebagian di antara mereka ada yang mengatakan, boleh 
mengar-tikannya untuk tujuan ta'zim, dengan pengertian bahwa 
seakan-akan dikatakan kepada hamba yang bersangkutan, "Apabila 
kamu berada dalam ibadah, maka kamu adalah orang yang mulia dan 
kedudukan-mu tinggi." Dia mengatakan: 



Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya kepada 
Engkau-lah kami mohon pertolongan. (Al-Fatihah: 5) 

Tetapi apabila kamu berada di luar ibadah, jangan sekali-kali kamu 
katakan 'kami', jangan pula kamu katakan 'kami telah melakukan', 
sekalipun kamu berada di tengah-tengah seratus, seribu, bahkan sejuta 
orang, karena semuanya berhajat dan membutuhkan Allah Swt. 

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa lafaz iyyaka 
na'budu mengandung makna lebih lembut daripada iyyaka 'abadna 
dalam hai berendah diri, mengingat lafaz kedua ini mengandung mak-na 
membesarkan diri karena dia menjadikan dirinya sebagai orang yang 
ahli melakukan ibadah. Padahal tiada seorang pun yang mampu 
beribadah kepada Allah Swt. dengan ibadah yang hakiki, tiada pula 
yang dapat memuji-Nya dengan pujian yang layak buat-Nya. 

Ibadah merupakan suatu kedudukan yang besar, seorang hamba 
menjadi terhormat karena mengingat dirinya sedang berhubungan 
de-ngan Allah Swt. Salah seorang penyair mengatakan: 
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Jangan kamu panggil aku melainkan dengan julukan 'hai 
ham-ba-Nya', karena sesungguhnya noma ini merupakan 
namaku yang terhormat. 

Allah Swt. menamakan Rasul-Nya dengan sebutan 'hamba-Nya' 
da-lam tempat yang paling mulia, yaitu di dalam firman-Nya: 



Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Kitab (Al-Quran 
kepada hamba-Nya. (Al-Kahfi: 1) 

Dan bahwasanya ketika hamba Allah 
(Muhammad) berdiri menyembahnya (Al-Jin: 19) 

Mahasuci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya pada 
suatu malam. (Al-Isra: 1) 

Dalam ayat-ayat tersebut Allah Swt. menamakannya dengan sebutan 
"hamba' di saat Dia menurunkan wahyu kepadanya, di saat dia berdiri 
dalam doanya, dan di saat dilakukan isra kepadanya. Kemudian Allah 
memberikan petunjuk kepadanya agar mengerjakan ibadah di 
saat- saat dia mengalami kesempitan dada karena orang-orang yang 
menentangnya mendustakannya, sebagaimana yang dinyatakan di 
dalam firman-Nya: 
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Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui bahwa dadamu menjadi 
sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan, maka bertasbihlah 
dengan memuji Tuhanmu danjadilah kamu di antara orang-orang 
yang bersujud (salat), dan sembahlah Tuhanmu sampai datang 
kepadamuyang diyakini (ajal). (Al-Hijr. 97-99) 

Ar-Razi di dalam kitab Tafsir-nya meriwayatkan dari sebagian ulama 
bahwa kedudukan ubudiyyah lebih mulia daripada kedudukan risalah, 
mengingat keadaan ibadah timbul dari makhluk, ditujukan kepada 
Tu-han Yang Mahahak. Sedangkan kedudukan risalah datang dari 
Tuhan Yang Mahahak ditujukan kepada makhluk. Ar-Razi mengatakan 
pula, "Dikatakan demikian karena Allah-lah Yang memegang semua 
ke-maslahatan hamba-Nya, sedangkan Rasul memegang 
kemaslahatan-kemaslahatan umatnya. Akan tetapi, pendapat ini keliru 
dan penga-rahannya lemah, tidak ada hasilnya." Dalam hal ini Ar-Razi 
tidak me-nyebutkan penilaiannya terhadap kelemahan yang terkandung 
di da-lamnya, tidak pula mengemukakan sanggahannya. 

Sebagian ulama sufi mengatakan bahwa ibadah itu adakalanya 
untuk menghasilkan pahala atau untuk menolak siksa. Mereka 
menga-takan bahwa pendapat ini pun kurang tepat, mengingat 
tujuannya ialah untuk mengerjakan hal yang menghasilkan pahala. Bila 
dikata-kan tujuan ibadah ialah untuk memuliakan tugas-tugas yang 
ditetap-kan oleh Allah Swt., pendapat ini pun menurut mereka (para 
ulama) dinilai lemah, bahkan pendapat yang benar ialah yang 
mengartikan "hendaknya seseorang beribadah kepada Allah untuk 
menyembah Zat-Nya Yang Mahasuci lagi Mahasempurna". Mereka 
beralasan bah-wa karena itu seseorang yang salat mengucapkan niat 
salatnya, "Aku salat karena Allah." Seandainya salat diniatkan untuk 
mendapat pa-hala dan menolak siksaan, maka batallah salatnya. 

Akan tetapi, pendapat mereka itu dibantah pula oleh ulama lain 
yang mengatakan bahwa keadaan ibadah yang dilakukan karena Allah 
Swt. bukan berarti pelakunya tidak boleh meminta pahala atau mohon 
terhindar dari azab melalui salatnya itu. Perihalnya sama dengan apa 
yang dikatakan oleh seorang Badui: 
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"Adapun aku, sesungguhnya aku tidak dapat melakukan 
dialek-mu, tidak pula dialek Mu'az; tetapi aku hanya memohon 
surga kepada Allah, dan aku berlindung kepada-Nya dari neraka. " 
Maka Nabi Saw. menjawab, "Kami pun meminta hal yang sama " 
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■>- 



L^Il^Mxij 



Tunjukilah kamijalan yang lurus 

Bacaan yang dilakukan oleh jumhur ulama ialah as-sirat dengan 
memakai sad. Tetapi ada pula yang membacanya sirat dengan memakai 
sin, ada pula yang membacanya zirat dengan memakai za, menurut 
Al-Farra berasal dari dialek Bani Uzrah dan Bani Kalb. 

Setelah pujian dipanjatkan terlebih dahulu kepada Allah Swt, 
sesuai;ah bila diiringi dengan permohonan, sebagaimana yang 
dijelas-kan dalam hadis di atas, yaitu: 



Separo untuk-Ku dan separo lainnya buat hamba-Ku, serta bagi 
hamba-Ku apa yang dia minta. 

Merupakan suatu hal yang baik bila seseorang yang mengajukan 
per-mohonan kepada Allah Swt. terlebih dahulu memuji-Nya, setelah 
itu bam memohon kepada-Nya apa yang dia hajatkan — juga buat 
sau-dara-saudaranya yang beriman — melalui ucapannya, "Tunjukilah 
ka-mi kepada jalan yang lurus." Cara ini lebih membawa kepada keber- 
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hasilan dan lebih dekat untuk diperkenankan oleh-Nya; karena itulah Allah 
memberi mereka petunjuk cara ini, mengingat la paling sem-purna. 
Adakalanya permohonan itu diungkapkan oleh si pemohon melalui kalimat 
berita yang mengisahkan keadaan dan keperluan diri-nya, sebagaimana 
yang telah dikatakan oleh Nabi Musa a.s. dalam fir-man-Nya: 



Ya Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan suatu kebaikan 
yang Engkau turunkan kepadaku. (Al-Qasas : 24) 

Tetapi adakalanya permohonan itu didahului dengan menyebut sifat 
Tuhan, sebagaimana yang dilakukan oleh Zun Nun dalam firman-Nya: 



Tidak ada Tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau, 
sesungguh-nya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim. 
(Al-Anbiya: 87) 

Adakalanya permohonan diungkapkan hanya dengan memuji orang 
yang diminta, sebagaimana yang telah dikatakan oleh seorang pe-nyair: 



Apakah aku harus mengungkapkan keperluanku ataukah rasa 
malumu dapat mencukupi diriku, sesungguhnya pekertimu adalah 
orang yang pemalu, yaitu bilamana pada suatu hari ada 
sese-orang memujimu, niscaya engkau akan memberinya 
kecukupan. 

Al-hidayah atau hidayah yang dimaksud dalam ayat ini ialah 
bim-bingan dan taufik (dorongan). Lafaz hidayah ini adakalanya mu- 
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ta'addi dengan sendirinya, sebagaimana yang terdapat dalam ayat di 
bawah ini: 



Tunjukilah katnijalan yang lurus. (Al-Fatihah: 6) 

Maka al-hidayah mengandung makna "berilah kami ilham atau beri-lah 
kami taufik, atau anugerahilah kami, atau berilah kami", sebagai-mana 
yang ada dalam firman-Nya: 



Dan Kami telah menunjukkan kepadanya duajalan. (Al-Balad: 
10) 

yang dimaksud ialah "Kami telah menjelaskan kepadanya 
(manusia) jalan kebaikan dan jalan keburukan". 

Adakalanya al-hidayah muta'addi dengan ila, seperti yang ada 
Dalam firman-Nya 



Allah telah memilihnya dan memberinya petunjuk ke jalan yang 
lurus. (An-Nahl: 121) 

Allah Swt. telah berfirman: 



maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke neraka. (As-Saffat: 

23) 

Makna hidayah dalam ayat-ayat di atas ialah bimbingan dan petunjuk, 
begitu pula makna yang terkandung di dalam firman lainnya, yaitu: 
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Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus. (Asy-Syura: 52) 

Adakalanya al-hidayah bei-muta'addi kepada lam, sebagaimana 
ucapan ahli surga yang disitir oleh firman-Nya: 



Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada (surga) 
ini. (Al-A'raf: 43) 

Makna yang dimaksud ialah "segala puji bagi Allah yang telah 
men>beri kami taufik ke surga ini dan menjadikan kami sebagai 
penghuni-nya". 

Mengenai as-siratal mustaqim, menurut Imam Abu Ja'far ibnu 
Jarir semua kalangan ahli takwil telah sepakat bahwa yang dimaksud 
dengan siratal mustaqim ialah "jalan yang jelas lagi tidak 
berbelok43elok (lurus)". Pengertian ini berlaku di kalangan semua 
dialek baha-sa Arab, antara lain seperti yang dikatakan oleh Jarir ibnu 
Atiyyah Al-Khatfi dalam salah satu bait syairnya, yaitu: 

Amirul Mu-minin berada pada jalan yang lurus manakala jalan 
mulai bengkok (tidak lurus lagi). 

Menurutnya, syawahid (bukti43ukti) yang menunjukkan pengertian 
tersebut sangat banyak dan tak terhitung jumlahnya. Kemudian ia 
me-ngatakan, "Setelah itu orang-orang Arab menggunakan sirat ini 
de-ngan makna isti'arah (pinjaman), lalu digunakan untuk 
menunjukkan setiap ucapan, perbuatan, dan sifat baik yang lurus atau 
yang me-nyimpang. Maka jalan yang lurus disebut mustdqim, 
sedangkan jalan yang menyimpang disebut mu'awwij. " 

Selanjutnya ungkapan para ahli tafsir dari kalangan ulama Salaf 
dan ulama Khalaf berbeda dalam menafsirkan lafaz sirat ini, sekali-pun 
pada garis besarnya mempunyai makna yang sama, yaitu meng-ikuti 
perintah Allah dan Rasul-Nya". 
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Telah diriwayatkan bahwa yang dimaksud dengan sirat ialah 
Kitabullah alias Al-Qur'an. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah 
men-ceritakan kepada kami Al -Hasan ibnu Arafah, telah menceritakan 
ke-padaku Yahya ibnu Yaman, dari Hamzah Az-Zayyat, dari Sa'id 
(yaitu Ibnul Mukhtar At-Ta'i), dari anak saudaraku Al-Haris Al-A'war, 
dari Al-Haris Al-A'war sendiri, dari Ali ibnu Abu Talib r.a. yang 
menga-takan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Siratal Mustaqim adalah Kitabullah. 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir melalui hadis 
Ham-zah ibnu Habib Az-Zayyat. Dalam pembahasan yang lalu — yaitu 
da-lam masalah keutamaan Al-Qur'an — telah disebutkan melalui 
riwa-yat Imam Ahmad dan Imam Turmuzi melalui riwayat Al-Haris 
Al-A'war, dari Ali r.a. secara marfu, bahwa Al-Qur'an mempakan tali 
Allah yang kuat; dia adalah bacaan yang penuh hikmah, juga jalan yang 
lurus. Telah diriwayatkan pula secara mauquf dari Ali r.a. Riwa-yat 
terakhir ini lebih mendekati kebenaran. 

As-Sauri — dari Mansur, dari Abu Wa'il, dari Abdullah — telah 
mengatakan bahwa siratal mustaqim adalah Kitabullah (Al-Qur'an). 

Menurut pendapat lain, siratal mustaqim adalah al-islam (agama 
Islam). Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. yang mengatakan 
bahwa Malaikat Jibril pernah berkata kepada Nabi Muhammad Saw., 
"Hai Muhammad, katakanlah, Tunjukilah kami jalan yang lurus'." 
Makna yang dimaksud ialah "berilah kami ilham jalan petunjuk, yaitu 
agama Allah yang tiada kebengkokan di dalamnya". 

Maimun ibnu Mihran meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. 
sehubungan dengan firman-Nya: 

Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Al-Fatihah: 6) 

Bahwa makna yang dimaksud dengan "jalan yang lurus" itu adalah 
"agama Islam". 
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Ismail ibnu Abdur Rahman As-Sadiyyul Kabir meriwayatkan da-ri 
Abu Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas dan Murrah 
Al-Ha-mazani, dari Ibnu Mas'ud, dari sejumlah sahabat Nabi Saw. 
sehu-bungan dengan firman-Nya, "Tunjukilah kami jalan yang lurus" 
(Al-Fatihah: 6). Mereka mengatakan bahwa makna yang dimaksud 
ialah agama Islam. Abdullah ibnu Muhammad ibnu Aqil meriwayatkan 
da-ri Jabir sehubungan dengan firman-Nya, "Tunjukilah kami jalan 
yang lurus" (Al-Fatihah: 6); dia mengatakan bahwa makna yang 
dimaksud ialah agama Islam yang pengertiannya lebih luas daripada 
semua yang ada di antara langit dan bumi. 

Ibnul Hanafiyyah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya, 
"Tunjukilah kami jalan yang lurus" (Al-Fatihah: 6), bahwa yang 
di-maksud ialah "agama Islam yang merupakan satu-satunya agama 
yang diridai oleh Allah Swt. buat hamba-Nya". 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, yang 
dimak-sud dengan ihdinas siratal mustaqim (tunjukilah kami jalan 
yang lu-rus) ialah agama Islam. 

Dalam hadis berikut yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad di 
da-lam kitab Musnad-nya disebutkan, telah meriwayadcan kepada 
kami Al-Hasan ibnu Siwar Abul Ala, telah menceritakan kepada kami 
Lais (yakni Ibnu Sa'id), dari Mu'awiyah ibnu Saleh, bahwa Abdur 
Rah-man ibnu Jabir ibnu Nafir menceritakan hadis berikut dari 
ayahnya, dari An-Nawwas ibnu Sam'an, dari Rasulullah Saw. yang 
telah bersabda: 



Tafsir Ibnu Kasir 137 



Allah membuat suatu perumpamaan, yaitu sebuah jembatan yang 
lurus; pada kedua sisinya terdapat dua tembok yang mempunyai 
pintu-pintu terbuka, tetapi pada pintu-pintu tersebut terdapat tirai 
yang menutupinya, sedangkan pada pintu masuk ke jembat-an itu 
terdapat seorang penyeru yang menyerukan, "Hai manusia, 
masuklah kalian semua ke jembatan ini dan janganlah kalian 
menyimpang darinya. " Dan di atas jembatan terdapat pu-la 
seorang juru penyeru; apabila ada seseorang hendak membu-ka 
salah saiu dari pintu-pintu (yang berada pada kedua sisi jem-batan) 
itu, makajuru penyeru berkata, "Celakalah kamu, jangan-lah kamu 
buka pintu itu, karena sesungguhnya jika kamu buka niscaya kamu 
masuk ke dalamnya. " Jembatan itu adalah agama Islam, kedua 
tembok adalah batasan-batasan (hukuman-hu-kuman had) Allah, 
pintu-pintu yang terbuka itu adalah hal-hal yang diharamkan oleh 
Allah, sedangkan juru penyeru yang ber-ada di depan pintu 
jembatan adalah Kitabullah, dan juru penye-ru yang berada di 
atas jembatan itu adalah nasihat Allah yang berada dalam kalbu 
setiap orang muslim. 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir 
melalui hadis Lais ibnu Sa'd dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi 
dan Imam Nasai meriwayatkan pula hadis ini melalui Ali ibnu Hujr, 
dari Baqiyyah, dari Bujair ibnu Sa'd ibnu Khalid ibnu Ma'dan, dari 
Jubair ibnu Nafir, dari An-Nawwas ibnu Sam'an dengan lafaz yang 
sama. Sanad hadis ini hasan sahih. 

Mujahid mengatakan bahwa makna ayat, "Tunjukilah kami 
kepa-da jalan yang lurus," adalah perkara yang hak. Makna ini lebih 
men-cakup semuanya dan tidak ada pertentangan antara pendapat ini 
de-ngan pendapat-pendapat lain yang sebelumnya. 

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir meriwayatkan melalui hadis Abun 
Nadr Hasyim ibnul Qasim, telah menceritakan kepada kami Hamzah 
ibnul Mugirah, dari Asim Al-Ahwal, dari Abul Aliyah me- 
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ngenai makna "Tunjukilah kami ke jalan yang benar"; bahwa yang 
dimaksud dengan jalan yang benar adalah Nabi Saw. sendiri dan ke-dua 
sahabat yang menjadi khalifah sesudahnya (yaitu Abu Bakar dan Umar 
r.a.). Asim mengatakan, "Lalu kami ceritakan pendapat tersebut kepada 
Al-Hasan, maka Al-Hasan berkata, Abul Aliyah memang be-nar dan 
telah menunaikan nasihatnya'." 

Semua pendapat di atas adalah benar, satu sama lainnya saling 
memperkuat, karena barang siapa mengikuti Nabi Saw. dan kedua 
sa-habat yang sesudahnya (yaitu Abu Bakar dan Umar r.a.), berarti dia 
mengikuti jalan yang hak (benar); dan barang siapa yang mengikuti 
jalan yang benar, berarti dia mengikuti jalan Islam. Barang siapa 
mengikuti jalan Islam, berarti mengikuti Al-Qur'an, yaitu Kitabullah 
atau tali Allah yang kuat atau jalan yang lurus. Semua definisi yang 
telah dikemukakan di atas benar, masing-masing membenarkan yang 
lainnya. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Mu-hammad ibnu Fadl As-Siqti, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim ibnu Mahdi Al-Masisi, telah menceritakan kepada kami Yahya 
ibnu Zakaria ibnu Abu Zaidah, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari 
Ab-dullah yang mengatakan bahwa siratal mustaqim itu ialah apa yang 
ditinggalkan oleh Rasulullah Saw. buat kita semua. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir rahimahullah mengatakan bahwa 
tak-wil yang lebih utama bagi ayat berikut, yakni: 



Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Al-Fatihah: 6) 

ialah "berilah kami taufik keteguhan dalam mengerjakan semua yang 
Engkau ridai dan semua ucapan serta perbuatan yang telah dilakukan 
oleh orang-orang yang telah Engkau berikan nikmat taufik di antara 
hamba-hamba-Mu", yang demikian itu adalah siratal mustaqim (jalan 
yang lurus). Dikatakan demikian karena orang yang telah diberi taufik 
untuk mengerjakan semua perbuatan yang pernah dilakukan oleh 
orang-orang yang telah mendapat nikmat taufik dari Allah di antara 
hamba-hamba-Nya — yakni dari kalangan para nabi, para siddiqin, 
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para syuhada, dan orang-orang yang saleh — berarti dia telah 
menda-pat taufik dalam Islam, berpegang teguh kepada Kitabullah, 
menger-jakan semua yang diperintahkan oleh Allah, dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya serta mengikuti jejak Nabi Saw. dan empat 
khalifah se-sudahnya serta jejak setiap hamba yang saleh. Semua itu 
termasuk ke dalam pengertian siratal mustaqim (jalan yang lurus). 

Apabila dikatakan kepadamu, "Mengapa seorang mukmin 
ditun-tut untuk memohon hidayah dalam setiap salat dan juga dalam 
keada-an lainnya, padahal dia sendiri berpredikat sebagai orang yang 
ber-oleh hidayah? Apakah hal ini termasuk ke dalam pengertian meraih 
apa yang sudah teraih?" 

Sebagai jawabannya dapat dikatakan, "Tidak" Seandainya 
se-orang hamba tidak memerlukan minta petunjuk di siang dan malam 
harinya, niscaya Allah tidak akan membimbingnya ke arah itu. Kare-na 
sesungguhnya seorang hamba itu selalu memerlukan Allah Swt. Dalam 
setiap keadaanya. agar dimantapkan hatinya pada hidayah dan 
dipertajam pandangannya untuk menemukan hidayah, serta hidayahnya 
bertambah meningkat dan terus-menerus berada dalam jalan hidayah. 
Sesungguhnya seorang hamba tidak dapat membawa manfaat buat 
dirinya sendiri dan tidak dapat menolak mudarat terhadap dirinya 
kecuali sebatas apa yang dikehendaki oleh Allah Swt. Maka Allah 
memberinya petunjuk agar dia minta kepada-Nya setiap wakru. semoga 
Dia memberinya pertolongan dan keteguhan ha-ti serta taufik. Orang 
yang berbahagia adalah orang yang beroleh tau-fik Allah hingga dirinya 
terdorong memohon kepada-Nya, karena se-sungguhnya Allah Swt. 
telah menjamin akan memperkenankan doa orang yang meminta 
kepada-Nya. Terlebih lagi bagi orang yang da-lam keadaan terdesak 
lagi sangat memerlukan pertolongan di setiap waktunya, baik di tengah 
malam ataupun di pagi dan petang harinya. 

Allah Swt. telah berfirman: 
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Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Aliah 
dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan ke-pada 
Rasul-Nya, serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. (An-Nisa: 
136) 

Allah memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk 
ber-iman. Hal seperti ini bukan termasuk ke dalam pengertian meraih 
apa yang telah teraih, melainkan makna yang dimaksud ialah "perintah 
untuk lebih meneguhkan iman dan terus-menerus melakukan semua 
amal perbuatan yang melestarikan keimanan". Allah Swt. telah 
me-merintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untuk 
meng-ucapkan doa berikut yang termaktub di dalam firman-Nya: 



Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan had kami condong 
kepada kesesatan sesudah Engkau memberi petunjuk kepada 
ka-mi, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi Engkau; 
ka-rena sesungguhnya Engkaulah Maha Pemberi (karunia). (Ali 
Imran: 8) 

Abu Bakar As-Siddiq r.a. sering membaca ayat ini dalam rakaat ke-tiga 
setiap salat Magrib, yaitu sesudah dia membaca surat Al-Fatihah; ayat 
ini dibacanya dengan suara perlahan. Berdasarkan kesimpulan ini dapat 
dikatakan bahwa makna firman-Nya: 



Tunjukilah kami ke jalan yang lurus. (Al-Fatihah: 6) 

ialah "tetapkanlah kami pada jalan yang lurus dan janganlah Engkau 
simpangkan kami ke jalan yang lain". 



Tafsir Ibnu Kasir 141 

Al-Fatihah, ayat 7 



(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nik- 
mat kepada mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan pula (jalan) mereka yang sesat. 

Dalam hadis yang lalu disebutkan apabila seseorang hamba 
meng-ucapkan. "Tunjukilah kami ke jalan yang lurus ...." sampai akhir 
su-rat. maka Allah Swt. berfirman: 



Ini untuk Hamba-Ku dan bagi hamba-Ku apa yang dia minta 

Forman Allah swt yang mengatakan: 

Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat 
kepada mereka. (Al-Fatihah: 7) 

bcrkedudukan menafsirkan makna siratal mustaqim. Menurut kalang-an 
ahli nahwu menjadi badal, dan boleh dianggap sebagai 'ataj bay an. 

Orang-orang yang memperoleh anugerah nikmat dari Allah Swt. 
adalah mereka yang disebutkan di dalam surat An-Nisa melalui 
fir-man-Nya: 
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Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, mere-ka 
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugera-hi 
nikmat oleh Allah, yaitu para nabi, para siddiqin, para syu-hada, 
dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman yang 
se-baik-baiknya. Yang demikian itu adalah karunia dari Allah, dan 
Allah cukup mengetahui. (An-Nisa: 69-70) 

Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa makna firman Allah 
Swt., "(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan 
nik-mat kepada mereka" (Al-Fatihah: 7) ialah orang-orang yang telah 
Engkau berikan nikmat kepada mereka berupa ketaatan kepada-Mu dan 
beribadah kepada-Mu; mereka adalah para malaikat-Mu, para na-bi-Mu, 
para siddiqin, para syuhada, dan orang-orang saleh. Perihalnya sama 
dengan makna yang terkandung di dalam firman lainnya, yaitu: 



Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, mere-ka 
itu bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nik-mat 
oleh Allah, hingga akhir ayat. (An-Nisa: 69) 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas sehubung-an 
dengan makna firman -Nya, "(yaitu) jalan orang-orang yang telah 
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka" (Al-Fatihah: 7). Makna 
yang dimaksud adalah "para nabi". Ibnu Juraij meriwayatkan pula da-ri 
Ibnu Abbas r.a., bahwa yang dimaksud dengan "mereka" adalah 
orang-orang beriman; hal yang sama dikatakan pula oleh Mujahid. 
Sedangkan menurut Waki', mereka adalah orang-orang muslim. Ab-dur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, mereka adalah Nabi Saw. 
dan orang-orang yang mengikutinya. Tafsir yang dikemukakan oleh 
Ibnu Abbas tadi mempunyai pengertian yang lebih mencakup dan lebih 
luas. 

Firman Allah Swt.: 
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bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
me-reka yang sesat. (Al-Fatihah: 7) 

Menurut jumhur ulama, lafaz gairi dibaca jar berkedudukan sebagai 
na'at (sifat). Az-Zamakhsyari mengatakan, dibaca gaira secara nasab 
karena dianggap sebagai hal (keterangan keadaan), hal ini merupakan 
bacaan Rasulullah Saw. dan Khalifah Umar ibnu Khattab r.a. Qiraah ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Kasir. Sedangkan yang berkedudukan sebagai 
zul hal ialah damir yang ada pada lafaz 'alaihim, dan menjadi 'amil ialah 
lafaz an'amta. 

Makna ayat "tunjukilah kami kepada jalan yang lurus" yaitu jalan 
orang-orang yang telah Engkau berikan anugerah nikmat kepada 
me-reka yang telah disebuucan sifat dan ciri khasnya. Mereka adalah 
ahli hidayah. isuqamah, dan taat kepada Allah serta Rasul-Nya, dengan 
cara mengerjakan semua yang diperintahkan-Nya dan menjauhi 
se-mua yang dilarang-Nya . Bukan jalan orang-orang yang dimurkai, 
Mereka adalah orang-orang yang telah rusak kehendaknya; mereka 
mengetahui perkara yang hak, tetapi menyimpang darinya. Bukan pula 
jalan orangyang sesai. mereka adalah orang-orang yang tidak memiliki 
ilmu agama). akhimya mereka bergelimang dalam kesesatan. tanpa 
mendapatkan hidayah kepada jalan yang hak (benar). 

Pembicaraan dalam ayat ini dikuatkan dengan huruf la untuk 
me-nunjukkan bahwa ada dua jalan yang kedua-duanya rusak, yaitu 
jalan yang ditempuh oleh orang-orang Yahudi dan oleh orang-orang 
Nas-rani. 

Sebagian dari kalangan ulama nahwu ada yang menduga bahwa 
kata gairi dalam ayat ini bermakna istisna (pengecualian). 
Berdasar-kan takwil ini berarti istisna bersifat munqati', mengingat 
mereka di-kecualikan dari orang-orang yang beroleh nikmat, dan 
mereka bukan termasuk ke dalam golongan orang-orang yang beroleh 
nikmat. Akan tetapi, apa yang telah kami ketengahkan di atas adalah 
pendapat yang lebih baik karena berdasarkan kepada perkataan seorang 
penyair, yaitu: 
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Seakan-akan engkau merupakan salah satu dari unta Bani Aqyasy 
yang mengeluarkan suara dari kedua kakinya di saat me-lakukan 
penyerangan. 

Makna yang dimaksud ialah "seakan-akan kamu mirip dengan salah 
seekor unta dari ternak unta milik Bani Aqyasy". Dalam kalimat ini 
mausuf dibuang karena cukup dimengerti dengan mcnyebutkan 
sifat-nya. Demikian pula dalam kalimat gairil magdubi 'alaihim, 
makna yang dimaksud ialah gairi siratil magdubi 'alaihim (bukan pula 
jalan orang-orang yang dimurkai). Dalam kalimat ini cukup hanya 
dengan menyebut mudaf ilaih-nya saja, tanpa mudaj 'lagi; pengertian ini 
telah ditunjukkan melalui konteks kalimat sebelumnya, yaitu 
firman-Nya: 



Tunjukilah kamijalan yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang 
telah Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka. (Al-Fatihah: 
6-7) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 



bukan (jalan) mereka yang dimurkai. (Al-Fatihah: 7) 

Di antara mereka ada yang menduga bahwa huruf la dalam 
firman-Nya, "Walad dallina, " adalah la zaidah (tambahan). Bentuk 
kalam selengkapnya menurut hipotesis mereka adalah seperti berikut: 
"Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan orang-orang yang sesat." 
Me-reka mengatakan demikian berdalilkan perkataan Al-Ajjaj (salah 
se-orang penyair), yaitu: 



Dalam sebuah telaga — bukan telaga yang kering — did berjalan, 
sedangkan dia tidak merasakannya. 
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Makna yang dimaksud ialah bi-ri haurin. Akan tetapi, makna yang 
sahih adalah seperti yang telah kami sebutkan di atas. Karena itu, Abu 
Ubaid Al-Qasim ibnu Salam di dalam kitab Fadailil Qur'an 
meriwayatkan sebuah asar Abu Mu'awiyah, dari A'masy dari Ibra-him, 
dari Al-Aswad, dari Umar ibnul Khattab r.a. Disebutkan bahwa Umar 
r.a. pemah membaca gairil magdubi 'alaihim wa gairid dal-lina. Sanad 
asar ini berpredikat sahih. Demikian pula telah diri-wayatkan dari Ubay 
ibnu Ka'b, bahwa dia membacanya demikian, te-tapi dapat 
diinterpretasikan bahwa bacaan tersebut dilakukan oleh ke-duanya 
(Umar dan Ubay) dengan maksud menafsirkannya. 
Dengan demikian, bacaan ini memperkuat apa yang telah kami katakan. 
yaitu bahwa sesungguhnya huruf la didatangkan hanya untuk 
menguatkan makna nafi agar tidak ada dugaan yang menyangka bahwa 
lafaz ini di-ataf-kan kepada allazina an'amta 'alaihim; juga untuk 
membedakan kedua jalan tersebut dengan maksud agar masing 
terpisah jauh dari yang lainnya. karena sesungguhnya jalan yang 
ditempuh oleh ahli iman mengandung ilmu yang hak dan 
pengamalannya. Sedangkan -orang-orang Yahudi telah kehilangan 
pengamalannya, dan orang-orang Nasrani telah kehilangan ilmunya. 
Karena itu dikatakan murka menimpa orang-orang Yahudi dan 
kesesatan menimpa orang-orang Nasrani. Orang yang mengetahui suatu 
ilmu lalu ia meninggalkannya, yakni tidak mengamalkannya, berarti ia 
ber-hak mendapat murka; lain halnya dengan orang yang tidak 
mem-punyai ilmu. Orang-orang Nasrani di saat mereka mengarah ke 
suatu tujuan. tetapi mereka tidak mendapat petunjuk menuju ke 
jalannya, mengingat mereka mendatangi sesuatu bukan dari pintunya, 
yakni ti-dak mengikuti perkara yang hak, akhirnya sesatlah mereka. 
Orang-orang Yahudi dan Nasrani sesat lagi dimurkai. Hanya, yang 
dikhusus-kan mendapat murka adalah orang-orang Yahudi, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam firman Allah Swt.: 



yaitu orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah. 
(Al-Maidah: 60) 
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Yang dikhususkan mendapat predikat sesat adalah orang-orang 
Nasrani, sebagaimana yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 



mereka telah sesat sebelum (kedatangan Muhammad) dan mere-ka 
telah menyesatkan kebanyakan (manusia), dan mereka terse- sat 
darijalan yang lurus. (Al-Maidah: 77) 

Hal yang sama disebutkan pula oleh banyak hadis dan asar. Penger-tian 
ini tampak jelas dan gamblang dalam riwayat yang diketengah-kan oleh 
Imam Ahmad. Dia mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Syu'-bah yang 
mengatakan bahwa dia pemah mendengar Sammak ibnu Harb 
menceritakan hadis berikut, bahwa dia mendengar Abbad ibnu Hubaisy 
menceritakannya dari Addi ibnu Hatim. Addi ibnu Hatim mengatakan, 
"Pasukan berkuda Rasulullah Saw. tiba, lalu mereka me-ngambil bibiku 
dan sejumlah orang dari kaumku. Ketika pasukan membawa mereka ke 
hadapan Rasulullah Saw., mereka berbaris ber-saf di hadapannya, dan 
berkatalah bibiku, 'Wahai Rasulullah, pemim-pin kami telah jauh, dan 
aku tak beranak lagi, sedangkan aku adalah seorang wanita yang telah 
lanjut usia, tiada suatu pelayan pun yang dapat kusajikan. Maka 
bebaskanlah diriku, semoga Allah membalas-mu.' Rasulullah Saw. 
bertanya, 'Siapakah pemimpinmu?' Bibiku menjawab, Addi ibnu 
Hatim.' Rasulullah Saw. menjawab, 'Dia orang yang membangkang 
terhadap Allah dan Rasul-Nya,' lalu beliau membebaskan bibiku. 
Ketika Rasulullah Saw. kembali bersama se-orang lelaki di 
sampingnya, lalu lelaki itu berkata (kepada bibiku), 'Mintalah unta 
kendaraan kepadanya,' lalu aku meminta unta kenda-raan kepadanya 
dan ternyata aku diberi." 

Addi ibnu Hatim melanjutkan kisahnya, "Setelah itu bibiku 
da-tang kepadaku dan berkata, 'Sesungguhnya aku diperlakukan 
dengan suatu perlakuan yang tidak pernah dilakukan oleh ayahmu. 
Sesung-guhnya beliau kedatangan seseorang, lalu orang itu 
memperoleh dari- 
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nya apa yang dimintanya; dan datang lagi kepadanya orang lain, ma-ka 
orang itu pun memperoleh darinya apa yang dimintanya'." 

Addi ibnu Hatim melanjutkan kisahnya, "Maka aku datang 
kepa-da beliau Saw. Ternyata di sisi beliau terdapat seorang wanita dan 
ba-nyak anak, lalu disebutkan bahwa mereka adalah kaum kerabat Nabi 
Saw. Maka aku kini mengetahui bahwa Nabi Saw. bukanlah seorang 
raja seperti kaisar, bukan pula seperti Kisra. Kemudian beliau Saw. 
bersabda kepadaku, 'Hai Addi, apakah yang mendorongmu hingga 
kamu membangkang tidak mau mengucapkan, Tidak ada Tuhan se-lain 
Allah'? Apakah ada Tuhan selain Allah? Apakah yang mendo-rongmu 
membangkang tidak mau mengucapkan, 'Allahu Akbar'l Apakah ada 
sesuatu yang lebih besar daripada Allah Swt.'?" 

Addi ibnu Hatim melanjutkan kisahnya, "Maka aku masuk Islam, 
dan kulihat wajah beliau tampak berseri-seri, lalu beliau bersabda, 
'Sesungguhnya orang-orang yang dimurkai itu adalah orang-orang 
Yahudi, dan sesungguhnya orang-orang yang sesat itu adalah 
orang-orang Nasrani'." 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Turmuzi melalui Hadis 
Sammak ibnu Harb, dan ia menilainya hasan garib. la mengatakan, 
"Kami tidak mengetahui hadis ini kecuali dari Sammak ibnu Harb." 

Menurut kami, hadis ini telah diriwayatkan pula oleh Hammad 
ibnu Salamah melalui Sammak, dari Murri ibnu Qatri, dari Addi ib-nu 
Hatim yang menceritakan: 



Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. mengenai 
firman-Nya. 'Bukan jalan orang-orang yang dimurkai, " lalu beliau 
menjawab. 'Mereka adalah orang-orang Yahudi"; dan tentang 
firman-Nya. -Dan bukan pula jalan orang-orang yang sesat" 
beliau menjawab, "Orang-orang Nasrani adalah orang-orang 
yang sesat. 



148 Al-Fatihah 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Sufyan ibnu Uyaynah ibnu 
Is-mail ibnu Abu Khalid, dari Asy-Sya'bi, dari Addi ibnu Hatim 
dengan lafaz yang sama. Hadis Addi ini diriwayatkan melalui berbagai 
jalur sanad dan mempunyai banyak lafaz (teks), bila dibahas cukup 
pan-jang. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Badil Al-Uqaili; telah menceritakan kepadaku Abdullah 
ibnu Syaqiq, bahwa ia pemah mendapat berita dari orang yang 
men-dengar Rasulullah Saw. bersabda ketika beliau berada di Wadil 
Qura seraya menaiki kudanya, lalu ada seorang lelaki dari kalangan 
Bani Qain bertanya, "Siapakah mereka itu, wahai Rasulullah?" Lalu 
beliau Saw. bersabda: 



Mereka adalah orang-orang yang dimurkai, seraya menunjukkan 
isyaratnya kepada orang-orang Yahudi; dan orang-orang yang 
sesat adalah orang-orang Nasrani. 

Al-Jariri, Urwah, dan Khalid meriwayatkannya pula melalui Abdullah 
ibnu Syaqiq, tetapi mereka me-mursal-kannya dan tidak menyebutkan 
orang yang mendengar dari Nabi Saw. Di dalam riwayat Urwah 
dise-but nama Abdullah ibnu Amr. 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Ibrahim ibnu 
Tah-man, dari Badil ibnu Maisarah, dari Abdullah ibnu Syaqiq, dari 
Abu Zar r.a. yang menceritakan: 



Aku pernah berlanya kepada Rasulullah Saw. tentang makna 
al-magdubi 'alaihim. Beliau menjawab bahwa mereka adalah 
orang-orang Yahudi. Aku bertanya lagi, "(Siapakah) orang-orang 
yang sesat?" Beliau menjawab, "Orang-orang Nasrani. " 
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As-Saddi meriwayadcan dari Malik dan dari Abu Saleh, dari Ibnu 
Abbas, dan dari Murrah Al-Hamdani, dari Ibnu Mas'ud serta dari 
se-golongan orang dari kalangan sahabat Nabi Saw. Disebutkan bahwa 
orang-orang yang dimurkai adalah orang-orang Yahudi, dan 
orang-orang yang sesat adalah orang-orang Nasrani. 

Dahhak dan Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
orang-orang yang dimurkai adalah orang-orang Yahudi, sedangkan 
orang-orang yang sesat adalah orang-orang Nasrani. Hal yang sama 
dikatakan pula oleh Ar-Rabi' ibnu Anas dan Abdur Rahman ibnu Zaid 
ibnu Aslam serta lainnya yang bukan hanya seorang. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, ia belum pernah mengetahui di 
ka-langan ulama tafsir ada perselisihan pendapat mengenai makna ayat 
ini. Bukti yang menjadi pegangan pada imam tersebut dalam masalah 
"orang-orang Yahudi adalah mereka yang dimurkai, dan orang-orang 
Nasrani adalah orang-orang yang sesat" ialah hadis yang telah lalu dan 
firman Allah Swt. yang mengisahkan tentang kaum Bani Israil dalam 
surat Al-Baqarah, yaitu: 



Alangkah buruknya (perbuatan) mereka yang menjual dirinya 
sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan Allah, 
karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya ke-pada 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. Karena 
itu, mereka mendapat murka sesudah (mendapat) ke-murkaan. Dan 
untuk orang-orang kafir siksaan yang menghina-kan. (Al-Baqarah: 
90) 

Di dalam surat Al-Maidah Allah Swt. berfirman: 
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Katakanlah, "Apakah akan aku beritakan kepada kalian tentang 
orang-orang yang lebih buruk pembalasannya daripada 
(orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang 
dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang 
dijadikan kera dan babi, dan (orang yang) menyembah tagut?" 
Mereka itu lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan 
yang lurus. (Al-Maidah: 60) 



Telah dilaknai orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan 
Daud dan ha putra Maryam. Yang demikian itu disebabkan 
me-reka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama 
lain selalu tidak melarang tindakan mungkar yang mereka 
per-buat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka 
per-buat itu. (Al-Maidah: 78-79) 

Di dalam kitab Sirah (sejarah) disebutkan oleh Zaid ibnu Amr ibnu 
Nufail, ketika dia bersama segolongan teman-temannya berangkat 
menuju negeri Syam dalam rangka mencari agama yang hanif(agama 
Nabi Ibrahim a.s.)- Setelah mereka sampai di negeri Syam, orang-orang 
Yahudi berkata kepadanya, "Sesungguhnya kamu tidak akan mampu 
masuk agama kami sebelum kamu mengambil bagianmu dari 
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murka Allah." Maka Amr menjawab, "Aku justru sedang mencari 
ja-lan agar terhindar dari murka Allah." Orang-orang Nasrani berkata 
kepadanya, "Sesungguhnya kamu tidak akan mampu masuk agama 
kami sebelum kamu mengambil bagianmu dari murka Allah." Maka 
Amr ibnu Nufail menjawab, "Aku tidak mampu." 

Amr ibnu Nufail tetap pada fitrahnya dan menjauhi penyembahan 
kepada berhala dan menjauhi agama kaum musyrik, tidak mau ma-suk, 
baik ke dalam agama Yahudi maupun agama Nasrani. Sedang-kan 
teman-temannya masuk agama Nasrani karena mereka mengang-gap 
agama Nasrani lebih dekat kepada agama hanif daripada. agama Yahudi 
pada saat itu. Di antara mereka adalah Waraqah ibnu Naufal, hingga dia 
mendapat petunjuk dari Allah melalui Nabi-Nya, yaitu di saat Allah 
mengutusnya dan dia beriman kepada wahyu yang diturun-kan Allah 
kepada Nabi-Nya. Semoga Allah melimpahkan rida kepa-danya. 

Menurut pendapat yang sahih di kalangan para ulama, dimaafkan 
melakukan suatu kekurangan karena mengucapkan huruf antara dad 
dan za, mengingat makhraj keduanya berdekatan. Demikian itu kare-na 
dad makhraj-nya mulai dari bagian pinggir lidah dan daerah seki-tarnya 
dari gigi geraham, sedangkan makhraj za dimulai dari ujung li-dah dan 
pangkal gusi gigi seri bagian atas. Juga mengingat kedua hu-ruf 
tersebut termasuk huruf majhurah, huruf rakhwah, dan huruf 
mu-tabbaqah. Karena itu, dimaafkan bila menggunakan salah satunya 
se-bagai ganti dari yang lain bagi orang yang tidak dapat membedakan 
di antara keduanya. 

Adapun hadis yang mengatakan: 



Aku adalah orang yang paling fasih dalam mengucapkan huruf 
dad. 

maka hadis ini tidak ada asalnya. 

Surat Al-Fatihah berisikan tujuh ayat, yaitu mengandung pujian 
kepada Allah, mengagungkan-Nya, dan menyanjung-Nya dengan 
me-nyebut asma-asma-Nya yang terbaik sesuai dengan sifat-sifat-Nya 
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Yang Mahatinggi. Disebutkan pula hari kembali — yaitu hari 
pemba-lasan — dan mengandung petunjuk-Nya buat 
hamba-hamba-Nya agar mereka memohon dan ber-tadarru' 
(merendahkan diri) kepada-Nya serta berlepas diri dari upaya dan 
kekuatan mereka. Surat Al-Fatihah mengandung makna ikhlas dalam 
beribadah kepada-Nya dan meng-esakan-Nya dengan sifat uluhiyyah 
serta membersihkan-Nya dari se-gala bentuk persekutuan atau 
persamaan atau tandingan. Mengandung permohonan mereka kepada 
Allah Swt untuk diberi hidayah (petun-juk) ke jalan yang lurus — yaitu 
agama Islam — dan permohonan me-reka agar hati mereka diteguhkan 
dalam agama tersebut hingga dapat mengantarkan mereka melampaui 
sirat (jembatan) yang sesungguh-nya kelak di hari kiamat dan akhirnya 
akan membawa mereka ke sur-ga yang penuh dengan kenikmatan di 
sisi para nabi, para siddiqin, pa-ra syuhada, dan orang-orang saleh. 

Surat ini mengandung targib (anjuran) untuk mengerjakan 
amal-amal saleh agar mereka dimasukkan ke dalam golongan 
orang-orang yang saleh kelak di hari kiamat. Juga mengandung tdhiir 
(peringatan) terhadap jalan yang batil agar mereka tidak dikumpulkan 
bersama orang-orang yang menempuhnya kelak di hari kiamat. Mereka 
yang menempuh jalan batil itu adalah orang-orang yang dimurkai dan 
orang-orang yang sesat. 

Alangkah indahnya ungkapan isnad (penyandaran) pemberian 
nikmat kepada Allah Swt. dalam firman-Nya: 



Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau anugerahkan nikmat 
kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai. 
(Al-Fa-tihah: 7) 

Dibuangnya fail dalam firman-Nya: 

bukan (jalan) mereka yang dimurkai. (Al-Fatihah: 7) 
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sekalipun pada hakikatnya Allah sendirilah yang menjadi fa'il-nya, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh ayat yang lain, yaitu firman- 
Nya: 



Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang menjadikan suatu 
kaum yang dimurkai Allah sebagai teman? (Al-Mujadilah: 14) 

Demikian pula dalam meng-wnad-kan dalal (kesesatan) kepada 
pela-kunya, sekalipun pada hakikatnya Allah-lah yang menyesatkan 
me-reka melalui takdir-Nya, sebagaimana yang dinyatakan di dalam 
fir-man Allah Swt: 



Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang 
mendapat petunjuk aan barang siapa yang disesatkan-Nya, maka 
kamu tidak akan mendapalkan seorang pemimpin pun yang dapat 
memberi petunjuk kepadany a. (Al-Kahfi: 17) 



Barang siapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang 
yang akan memberi petunjuk. Dan Allah membiarkan mereka 
terombang-ambing dalam kesesatan. (Al-A'raf: 186) 

Masih banyak ayat lainnya yang menunjukkan bahwa hanya Allah 
se-matalah yang memberi hidayah dan yang menyesatkan, tidak seperti 
yang dikatakan oleh golongan Qadariyah dan orang-orang yang 
mengikuti jejak mereka. Mereka mengatakan bahwa pelakunya adalah 
hamba-hamba itu sendiri, mereka mempunyai pilihan sendiri untuk 
melakukannya. Golongan Qadariyah ini mengatakan demikian dengan 
dalil-dalil mutasyabih dari Al-Qur'an dan tidak mau memakai nas-nas 
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sarih (jelas) yang justru membantah pendapat mereka. Hal seperti ini 
termasuk sikap dari orang-orang yang sesat dan keliru. Di dalam sebuah 
hadis sahih disebutkan: 

Apabila kalian melihat orang-orang yang mengikuti hal-hal yang 
mutasyabih dari Al-Qur'an, mereka adalah orang-orang yang 
disebutkan oleh Allah. Maka berhati-hatilah kalian terhadap 
me-reka. 

Yang dimaksud ialah yang dinamakan oleh Allah Swt. di dalam 
fir-man-Nya: 

Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong kepada 
kese-satan, maka mereka mengikuti ayat-ayat yang mutasyabih 
dari-nya untuk menimbulkan fitnah dan untuk mencari-cari 
takwilnya. (Ali Imran: 7) 

Segala puji bagi Allah, tiada bagi orang ahli bid'ah suatu hujah pun 
yang sahih di dalam Al-Qur'an, karena Al-Qur'an diturunkan untuk 
memisahkan antara perkara yang hak dan perkara yang batil dan 
membedakan antara hidayah dengan kesesatan. Di dalam Al-Qur'an 
tidak terdapat pertentangan, tidak pula perselisihan, karena ia dari sisi 
Allah, yaitu diturunkan dari Tuhan Yang Mahabij'aksana lagi Maha 
Terpuji. 

Orang yang membaca Al-Fatihah disunatkan mengucapkan lafaz 
amin sesudahnya yang ber-wazan semisal dengan lafaz yasin. Akan 
tetapi, adakalanya dibaca amin dengan bacaan yang pendek. Makna 
yang dimaksud ialah "kabulkanlah." 
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Dalil yang menunjukkan hukum sunat membaca amin ialah hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Imam Daud, dan Imam 
Tur-muzi melalui Wa'il ibnu Hujr yang menceritakan: 



Aku pernah mendengar Nabi Saw. membaca, "gairil magdubi 
'alaihim walad dallin. " Maka beliau membaca, '"amin, " seraya 
memanjangkan suaranya dalam membacanya. 

Menurut riwayat Imam Abu Daud, beliau mengeraskan bacaan 
amin-nya. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat 
hasan. Hadis yang sama diriwayatkan pula melalui Ali r.a. dan Ibnu 
Mas'ud serta lain-lainnya. 

Dari Abu Hurairah r.a.. disebutkan bahwa apabila Rasulullah Saw. 
Membaca . ~Gairil magdubi 'alaihim walad dallin, " lalu beliau 
membaca -Ammiin- hingga orang-orang yang berada di sebelah kiri 
dan kanannya dari saf penama mendengar suaranya. Hadis ini 
diriwayatkan oleh /mam Abu Daud dan Ibnu Majah, tetapi di dalamnya 
ditambahkan bahwa masjid bergetar karena suara bacaan amin. Imam 
Ad-Daruqutni mengatakan, sanad hadis ini berpredikat hasan. 

Dari Bilal, disebutkan bahwa dia pemah berkata, "Wahai 
Rasu-lullah, janganlah engkau mendahuluiku dengan bacaan 
amin(mu) " Demikianlah menurut riwayat Abu Daud. 

Abu Nasr Al-Qusyairi telah menukil dari Al-Hasan dan Ja'far 
As-Sadiq, bahwa keduanya membaca tasydid huruf mim lafaz amin, 
semisal dengan apa yang terdapat di dalam firman-Nya: 



(dan jangan pula mengganggu) orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah. (Al-Maidah: 2) 

Menurut teman-teman kami dan selain mereka, bacaan amin ini 
disu-natkan pula bagi orang yang berada di luar salat, dan lebih kuat 
lagi 
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kesunatannya bagi orang yang sedang salat, baik dia salat sendirian, 
sebagai imam, ataupun sebagai makmum, dan dalam semua keadaan; 
karena di dalam kitab Sahihain telah disebutkan sebuah hadis melalui 
Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Apabila imam membaca amin, maka ber-amin-lah kalian, karena 
sesungguhnya barang siapa yang bacaan amin-nya bersamaan 
dengan bacaan amin para malaikat, niscaya dia mendapat 
am-punan terhadap dosa-dosanya terdahulu. 

Menurut riwayat Imam Muslim, Rasulullah Saw. telah bersabda: 



Apabila seseorang di antara kalian mengucapkan amin dalam 
salatnya, maka para malaikat yang di langit membaca amin pula 
dan ternyata bacaan masing-masing bersamaan dengan yang 
lainnya, niscaya dia mendapat ampunan terhadap dosa-dosanya 
yang terdahulu. 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah "barang siapa 
bacaan amin-nya. bersamaan waktunya dengan bacaan amin para 
ma-laikat". Menurut pendapat lain, bersamaan dalam menjawabnya; 
se-dangkan menurut pendapat yang lainnya lagi, dalam hal 
keikhlasan-nya. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan melalui Abu Musa seca-ra 
marfu 'Apabila imam mengucapkan walad dallin, maka ucapkan-lah 
amin oleh kalian, niscaya Allah memperkenankan (doa) kalian." 

Juwaibir meriwayatkan melalui Dahhak, dari Ibnu Abbas yang 
menceritakan: 
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Aku pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah makna amin 
itu?" Beliau menjawab, "Wahai Tuhanku, kabulkanlah doa ka-mi. 

Al-Jauhari mengatakan, memang demikianlah makna amin, maka 
se-baiknya dilakukan. Sedangkan menurut Imam Turmuzi, makna 
amin ialah '"janganlah Engkau mengecewakan harapan kami". Tetapi 
me-nurut kebanyakan ulama, makna amin ialah "ya Allah, 
perkenankan-lah bagi kami". 

Al-Qurtubi meriwayatkan dari Mujahid dan Ja'far As-Sadiq serta 
Hilal ibnu Yusaf, bahwa amin merupakan salah satu dari asma-asma 
Allah Swt Hal ini diriwayatkan pula melalui Ibnu Abbas secara mar-fu. 
Akan tetapi, menurut Abu Bakar ibnul Arabi Al-Maliki riwayat ini tidak 
sahih. 

Murid-murid Imam Malik mengatakan bahwa imam tidak boleh 
membaca amiin, yang membaca amin hanyalah makmum. Hal ini 
berdasarkan sebuah riwayat yang diketcngahkan oleh Imam Mafik 
melalui Sumai dari Abu Saleh dari Abu Hurairah. bahwa 
Rasulullah Saw. Pernah bersabda 



Apabila imam membaca walad dallin, maka ucapkanlah amin 
Oleh kalian. 

Mereka lebih cenderung kepada hadis Abu Musa yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim: 

Apabila imam membaca, "Walad dallin, " maka ucapkanlah, 
"Amin, " oleh kalian. 

Dalam hadis yang muttafaq yang telah kami ketengahkan disebutkan: 
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Apabila imam membaca amin, maka ber-amin-lah kalian. 

Nabi Saw. selalu mengucapkan amin bila telah membaca, "Gairil 
magdubi 'alaihim walad dallin. " 

Teman-teman kami (mazhab Syafii) berselisih pendapat menge-nai 
bacaan keras amin bagi makmum dalam salat jahriyyah. Dari 
per-selisihan mereka dapat disimpulkan bahwa "apabila imam lupa 
mem-baca amin, maka makmum mengeraskan bacaan amin-nya. " Ini 
meru-pakan satu pendapat. Bila imam membaca amin-nya dengan suara 
ke-ras, menurut qaul jadid (ijtihad Imam Syafii di Mesir), makmum 
ti-dak mengeraskan bacaan amin-nya. Pendapat yang sama dikatakan 
pula oleh mazhab Abu Hanifah dan salah satu riwayat dari Imam 
Ma-lik. Dikatakan demikian karena amin merupakan salah satu zikir. 
Un-tuk itu, tidak boleh dibaca keras, sama halnya dengan zikir salat 
yang lainnya. 

Sedangkan menurut qaul qadim (ijtihad Imam Syafii di Bagdad), 
makmum mernbacanya dengan suara keras. Pendapat ini merupakan 
yang dianut di kalangan mazhab Imam Ahmad ibnu Hambal dan 
ri-wayat lain dari Imam Malik. Dikatakan demikian karena di dalam 
ha-disnya disebutkan, "Hingga masjid bergetar (karena bacaan amin)." 

Menurut kami, ada pendapat ketiga dari kami sendiri, yaitu 
"apa-bila masjid yang dipakai berukuran kecil, maka makmum tidak 
boleh mengeraskan bacaan amin-nya, karena para makmum dapat 
mende-ngar bacaan imam. Lain halnya jika masjid yang dipakai 
berukuran besar, maka makmum mengeraskan bacaan amin agar dapat 
didengar oleh seluruh makmum yang ada di dalam masjid". 

Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya telah meriwayatkan 
melalui Siti Aisyah r.a., bahwa pernah dikisahkan perihal orang-orang 
Yahudi di hadapan Rasulullah Saw. Maka beliau bersabda: 
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Sesungguhnya mereka tidak dengki terhadap kita atas sesuatu hal 
sebagaimana kedengkian mereka terhadap kita karena salat Jumat 
yang telah Allah tunjukkan kepada kita, tetapi mereka se-sat 
darinya; dan karena kiblat yang telah Allah tunjukkan kepada kita, 
sedangkan mereka sesat darinya, dan karena ucapan amin kita di 
belakang imam. 

Ibnu Majah meriwayatkannya pula dengan lafaz seperti berikut: 



Tiada sekali-kali orang-orang Yahudi dengki kepada kalian 
se-bagaimana kedengkian mereka kepada kalian karena ucapan 
sa-lam dan amin. 

Ibnu Majah meriwayatkan pula melalui Ibnu Abbas, bahwa Rasulul-lah 
Saw. pemah bersabda: 



Tidak sekali-kali orang-orang Yahudi dengki kepada kalian 
seba-gaimana kedengkian mereka kepada kalian karena ucapan 
amin. Maka perbanyaklah bacaan amin. 

Akan tetapi, di dalam sanadnya terdapat Talhah ibnu Amr, sedangkan 
dia berpredikat daif. Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui Abu 
Hu-rairah, bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda, "Ucapan amin 
adalah pungkasan doa semua orang bagi hamba-hamba-Nya yang 
beriman." Dari Anas r.a., disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersab-da: 
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Aku dianugerahi amin dalam salat dan ketika melakukan doa, 
tiada seorang pun sebelumku (yang diberi amin) selain Musa. 
Dahulu Musa berdoa, sedangkan Harun mengamininya. Maka 
pungkasilah doa kalian dengan bacaan amin, karena 
sesungguh-nya Allah pasti akan memperkenankan bagi kalian. 

Menurut kami, sebagian ulama berdalilkan ayat berikut, yaitu 
firman-Nya: 



Musa berkata, "Wahai Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah 
memberi kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya 
perhias-an dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia. Wahai 
Tuhan kami, akibatnya mereka menyesatkan (manusia) darijalan 
Eng-kau. Wahai Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka, 
dan kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga 
mereka melihat siksaan yang pedih. " Allafl berfirman, 
"Sesung-guhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, 
sebab itu tetaplah kamu berdua pada jalan yang lurus dan 
janganlah se-kali-kali kamu mengikuti jalan orang-orang yang 
tidak mengeta-huir (Yunus: 88-89) 

Allah menyebutkan bahwa yang berdoa hanyalah Musa a.s. sendiri, dan 
dari konteks kalimat terdapat pengertian yang menunjukkan bah-wa 
Harun yang mengamini doanya. Maka kedudukan Harun ini 
disa-makan dengan orang yang berdoa, karena berdasarkan 
firman-Nya: 
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Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua. 
(Yunus: 89) 

Hal ini jelas menunjukkan bahwa orang yang mengamini suatu doa 
seakan-akan dia sendiri yang berdoa. Berdasarkan pengertian ini, 
ma-ka berkatalah orang yang berpendapat bahwa sesungguhnya 
makmum tidak usah membaca surat Al-Fatihah lagi karena ucapan 
amin-nya atas bacaan surat tersebut sama kedudukannya dengan dia 
membaca-nya sendiri. Karena itu, dalam sebuah hadis disebutkan: 



Barang siapa yang mempunyai imam, maka bacaan imamnya itu 
juga bacaannya. 

Hadits diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya. 
Bilal pernah wrengatakan. "Wahai Rasulullah, janganlah engkau 
mendahului aku dengan ucapan amin(mu) " Berdasarkan pengertian ini 
da-pat dikatakan bahwa tidak ada bacaan bagi makmum dalam salat 
jahriyah berkat ucapan amin-nya). 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnul Hasan, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu 
Muhammad ibnu Salam, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu 
Ibranim, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Lais, dari Ibnu Abu 
Salim, dari Ka'b, dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pemah bersabda: 
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Apabila seorang imam mengucapkan gairil magdubi 'alaihim 
walad dallin, lalu ia mengucapkan amin, ternyata bacaan amin 
penduduk bumi bersamaan dengan bacaan amin penduduk langit 
(para malaikat), niscaya Allah mengampuni hamba yang 
ber-sangkutan dari dosa-dosanya yang terdahulu. Perumpamaan 
orang-orang yang tidak membaca amin (dalam salatnya) sama 
dengan seorang lelaki berangkat berperang bersama suatu kaum. 
Kemudian mereka melakukan undian (untuk menentukan yang 
maju) dan ternyata bagian mereka keluar, sedangkan bagian dia 
tidak keluar. Kemudian dia memprotes, "Mengapa bagianku ti-dak 
keluar?" Maka dijawab, "Karena kamu tidak membaca amin. " 
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SURAT AL-BAQARAH 

(Sapi Betina) 

Madaniyyah, 286 ayat, 

kecuali ayat 281 turun di Mina 

sewaktu Haji Wada' (haji perpisahan) 

JUZ1 



Keutamaan Surat Al-Baqarah 

Imam Ahmad menceritakan, telah menceritakan kepada kami Arim, 
telah menceritakan kepada kami Mu'tamir, dari ayahnya, dari seorang 
lelaki, dari ayah lelaki tersebut, dari Ma'qal ibnu Yasar, bahwa 
Ra-suhallah Saw. pernah bersabda: 






<» 



Surat Al-Baqarah adalah puncak Al-Qur'an, diturunkan bersamaan 
dengan turunnya delapan puluh malaikat pada tiap-tiap ayatnya. 
Dikeluarkan dari 'Arasy firman-Nya, "Allah, tidak ada Tuhan melainkan 
Dia Yang Hidup Kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk-Nya)" 
(Al-Baqarah: 255); kemudian disam-bungkan dengannya, yakni dengan 
surat Al-Baqarah. Yasin adalah kalbu Al-Qur'an, tidak sekali-kali 
seorang lelaki memba-canya karena mengharapkan pahala Allah dan 
hari kemudian (surga-Nya) melainkan diampuni baginya. Bacakanlah 
surat Yasin buat orang-orang mati (di antara) kalian. Hadis ini hanya 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Disebutkan bahwa Imam Ahmad pun 
tetah meriwayatkan pula dari Arim, dari Abdul- 
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lah ibnul Mubarak, dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Usman — tetapi 
bukan An-Nahdi — , dari ayahnya, dari Ma'qal ibnu Yasar yang 
men-ceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Dan bacakanlah ia buat orang-orang mati kalian. 

Makna yang dimaksud ialah "surat Yasin". Dengan adanya riwayat 
yang terakhir ini, jelas bagi kita para perawi yang tidak disebutkan 
dengan jelas namanya dalam riwayat pertama tadi. Hadis ini 
diriwa-yatkan pula oleh Imam Abu Daud, Imam Nasai, dan Imam Ib'nu 
Majah, seperti riwayat yang kedua. 

Imam Turmuzi meriwayatkan melalui hadis Hakim ibnu Jabir 
— hanya di dalamnya terkandung ke-daif-an — , dari Abu Saleh, dari 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 



Segala sesuatu itu mempunyai punuk (puncak)nya tersendiri, 
se-dangkan punuk Al-Qur'an adalah sural Al-Baqarah. Di dalam-nya 
terkandung penghulu ayat-ayat Al-Qur'an, yaitu ayat Kursi. Di dalam 
kitab Musnad Imam Ahmad, Sahih Muslim, Sunan Turmuzi, dan Sunan 
Nasai disebutkan melalui hadis Suhail ibnu Abu Saleh, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian seperti kuburan, 
karena sesungguhnya rumah yang di dalamnya dibacakan surat 
Al-Baqarah tidak akan kemasukan setan. 

Menurut Imam Turmuzi hadis ini berpredikat hasan sahih. Abu 
Ubai-dah Al-Qasim ibnu Salam mengatakan, telah menceritakan 
kepadanya 



Tafsir Ibnu Kasir 165 



Ibnu Abu Maryam, dari Ibnu Abu Luhai'ah, dari Yazid ibnu Abu 
Ha-bib, dari Sinan ibnu Sa'd, dari Anas ibnu Malik yang menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya setan keluar dari suatu rumah bila ia mendengar 
sural Al-Baqarah dibacakan di dalamnya. 

Sinan ibnu Sa'd menurut suatu pendapat disebutkan secara terbalik 
(yakni Sa'd ibnu Sinan) dinilai siqah oleh Ibnu Mu'in. Tetapi Imam 
Ahmad ibnu Hambal dan lain-lainnya menilai hadisnya berpredikat 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
Ibnu Jafar, dari Syu'bah dari Salamah ibnu Kahil, dari Abu Ahwas 
dari Ibnu Mas'ud r.a. — yang mengatakan bahwa sesungguhnya setan 
lari dari suatu rumah bila ia mendengar surat Al-Baqoroh dibacakan di 
dalamnya. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Nasai di dalam kitab 
Al-Yaum wal Lailah, dan diketengahkan oleh Imam Hakim di dalam 
kitab Mustadrak-nya melalui hadis syu'bah, kemudian Imam Hakim 
mengatakan bahwa sanad hadis ini berpredikat shahih. dan keduanya 
(Imam Nasai dan Imam Hakim) tidak mengetengahkannya. Ibnu 
Mardawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Kamil. telah menceritakan kepada kami Abu Ismail At-Turmuzi- telah 
menceritakan kepada kami Ayyub ibnu Sulaiman ibnu Bilal telah 
menceritakan kepadaku Abu Bakar ibnu Abu Uwais, dari Sulaiman ibnu 
Bilal, dari Muhammad ibnu Ajlan, dari Abu Ishaq, dari Abu Ahwas, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 
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Semoga aku tidak menjumpai seseorang di antara kalian sedang 
menumpangkan salah satu kakinya di atas kaki yang lain seraya 
bernyanyi, tetapi dia meninggalkan surat Al-Baqarah tanpa 
membacanya. Karena sesungguhnya setan lari dari rumah yang 
dibacakan surat Al-Baqarah di dalamnya. Sesungguhnya rumah 
yang paling kecil ialah sebuah rumah yang tidak pernah 
dibaca-kan Kitabullah di dalamnya. 

Demikian riwayat Imam Nasai di dalam Al-Yaum wal Lailah, dari 
Muhammad ibnu Nasr, dari Ayyub ibnu Sulaiman. 

Ad-Darimi di dalam kitab Musnad-nya meriwayatkan melalui 
Ib-nu Mas'ud yang mengatakan, "Tiada suatu rumah pun dibacakan 
su-rat Al-Baqarah di dalamnya melainkan setan keluar darinya seraya 
terkentut-kentut (lari terbirit-birit)." Selanjutnya Ibnu Mas'ud r.a. 
me-ngatakan pula, "Sesungguhnya segala sesuatu itu mempunyai 
punuk, dan sesungguhnya punuk Al-Qur'an adalah surat Al-Baqarah. 
Se-sungguhnya segala sesuatu itu mempunyai inti, sedangkan inti dari 
Al-Qur'an ialah surat Mufassal. " 

Ad-Darimi meriwayatkan pula melalui jalur Asy-Sya'bi yang 
mengatakan bahwa Abdullah ibnu Mas'ud r.a. pernah mengatakan, 
"Barang siapa membaca sepuluh ayat dari surat Al-Baqarah di suatu 
malam hari, niscaya setan tidak akan dapat memasuki rumah itu pada 
malam tersebut. Yaitu empat ayat dari permulaan surat Al-Baqarah dan 
ayat Kursi, dua ayat sesudah ayat Kursi, kemudian tiga ayat pada bagian 
terakhir." Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa setan tidak dapat 
mendekati rumah itu, tidak dapat pula mendekati penghuninya pada 
malam tersebut, tidak pula sesuatu yang tidak disukai akan 
me-nimpanya. Tidak sekali-kali ia dibacakan terhadap orang gila 
melain-kan pasti sadar dari penyakit gilanya. 

Dari Sahl ibnu Sa'd, disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 
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Sesungguhnya segala sesuatu itu mempunyai punuk, dan 
sesung-guhnya punuk Al-Qur'an adalah surat Al-Baqarah. 
Sesungguh-nya orang yang membacanya di dalam rumah pada 
suatu ma-lam, niscaya setan tidak akan dapat memasuki rumah itu 
selama tiga malam. Barang siapa membacanya di dalam rumah 
pada siang hari, niscaya setan tidak dapat memasukinya selama 
tiga hari. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Abul Qasim At-Tabrani, Abu Hatim, dan 
Ibnu Hibban di dalam kitab Sahih-nya serta Ibnu Murdawaih melalui 
hadis Al-Azraq ibnu Ali. Ibnu Murdawaih mengatakan, telah 
mence-ritakan kepada kami Hassan ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Khalid ibnu Sa'id Al-Madani, dari Abu Hazim, dari Sahl 
de-ngan Liaz yang sama. Sedangkan menurut riwayat ibnu Hibban, 
ha-nya dari Khalid ibnu Sa'id Al-Madini. 

Imam Turmuzi, Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan 
melauli hadis Abdul Hamid ibnu Ja'far dari Sa'id Al-Maqbari, dari 
Atha maula Abu Ahmad, dari Abu Hurairah r.a. yang mencerita-suatu 
delegasi yang jumlah mereka dapat dihitung, lalu beliau menyuruh 
mereka membaca Al-Quran. Masing-masing orang dari mereka 
membaca Al-Qur'an yang ia hafal, hingga giliran tiba pada seorang 
lelaki yang paling muda di antara mereka. Maka Nabi Saw. bersabda, 
"Hai Fulan, apa saja dari Al-Quran yang kamu hafal?" Lelaki itu 
menjawab, "Aku hafal surat anu dan surat anu. dan surat Al-Baqarah." 
Nabi Saw. bertanya, "Apakah kamu hafal surat Al-Baqarah?" Lelaki itu 
menjawab, "Ya." Nabi Saw. bersabda, "Berangkatlah, engkau adalah 
pemimpin mereka." Kemudian salah seorang dari mereka — yaitu orang 
yang paling di-hormati di kalangan mereka — berkata, "Demi Allah, 
tidak sekali-kali aku segan belajar surat Al-Baqarah melainkan karena 
khawatir aku ti-dak dapat mengamalkannya. " Maka Rasulullah Saw. 
bersabda: 
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Pelajariiah dan bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya 
per-umpamaan Al-Qur'an bagi orang yang mempelajarinya, 
memba-canya dan mengamalkannya, seperti sebuah wadah yang 
penuh minyak kesturi, yakni bau wanginya menyebar ke setiap 
tempat. Dan perumpamaan orang yang mempelajarinya, lalu dia 
tidur, sedangkan Al-Qur'an telah dihafalnya, seperti sebuah 
wadah yang tertutup, di dalamnya terdapat minyak kesturi. 

Demikianlah menurut lafaz riwayat Imam Turmuzi, kemudian dia 
mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan. Selanjutnya Imam 
Turmuzi meriwayatkannya pula melalui hadis Al-Lais, dari Sa'id, dari 
Ata maula Abu Ahmad secara mursal. 

Imam Bukhari mengatakan, Al-Lais pernah berkata bahwa telah 
menceritakan kepadanya Yazid ibnul Had, dari Muhammad ibnu 
Ibra-him, dari Usaid ibnu Hudair r.a. yang menceritakan: Ketika dia 
se-dang membaca surat Al-Baqarah di suatu malam, sedangkan kuda 
tunggangannya dalam keadaan tertambat di dekatnya, tiba-tiba 
kuda-nya gelisah; lalu ia berhenti dari bacaannya, maka kudanya pun 
diam. Ia meneruskan bacaannya, ternyata kudanya tampak gelisah lagi. 
Ma-ka ia berhenti dari bacaannya, dan ternyata kudanya tenang kembali. 
Kemudian ia meneruskan bacaannya ternyata kudanya tampak geli-sah, 
akhirnya dia menghehtikan bacaannya sama sekali, lalu bangkit ke arah 
anaknya — Yahya — yang berada di dekat kuda tersebut. Ia merasa 
khawatir bila anaknya terdepak oleh kudanya. Ketika ia mengambil 
anaknya, ia mengarahkan pandangannya ke langit (ternya-ta ia melihat 
sesuatu yang aneh) hingga sesuatu itu tidak tampak lagi. 

Pada pagi harinya ia menceritakan hal tersebut kepada Nabi Saw. 
Beliau menjawab, "Mengapa engkau tidak meneruskan bacaanmu, hai 
Ibnu Hudair?" Ia menjawab, "Aku merasa khawatir terhadap Yahya, 
wahai Rasulullah; karena dia berada di dekat kuda itu. Ketika aku 
menghentikan bacaanku dan aku menuju kepada Yahya, lalu aku 
me-mandang ke arah langit, tiba-tiba kulihat sesuatu seperti naungan di 
dalamnya terdapat banyak cahaya seperti pelita-pelita yang 
gemer-lapan. Lalu aku keluar ke tanah laparig dan terus 
memandangnya hingga hilang dari pandanganku. " Nabi Saw.- 
bertanya, "Tahukah ka-mu, apakah itu?" Usaid ibnu Hadir menjawab, 
"Tidak." Nabi Saw. menjawab: 
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It u adalah para malaikat yang turun karena suaramu. Seandai-nya 
kamu membaca(nya terus hingga pagi hari), niscaya para malaikat 
itu tetap ada sampai pagi hari; semua orang akan da-pat 
melihatnya dan tidak dapat menyembunyikan dirinya dari 
pandangan mereka. 

Begitu pula menurut riwayat Imam Abu Ubaid Al-Qasim ibnu Salam di 
dalam kitab Fadailil, dari Abdullah ibnu Saleh dan Yahya ibnu Bukair 
Dari Laits dengan lafaz yang sama. Akan tetapi, dia pun telah 
meriwayatkarmya pula melalui jalur lain dari Usaid ibnu Hudair, seperti 
hadits diatas. 

Hal yang sama pernah dialami pula oleh Sabit ibnu Qais ibnu Syimas 
ra, yang kisahnya diriwayatkan oleh Abu Ubaid. Abu Ubaid 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abbad ibnu Abbad, dan 
Jarir Ibnu Hazm, dari pamannya — Jarir ibnu Yazid — bahwa para syaikh 
di Madinah telah menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah saw 
mendapat berita. "Tidakkah engkau melihat rumah sabit ibnu Qais 
Syimas? Tadi malam rumahnya terus -menerus memperoleh cahaya 
pelita yang gemerlapan." Nabi Saw. menjawab, "Barangkali"; dia 
membaca surat Al-Baqarah." Lalu aku (perawi hadis) bertanya kepada 
Sabit, dan Sabit menjawab, "Aku memang membaca surat 
Al-Baqarah." 

Sanad hadis ini jayyid, hanya saja di dalamnya masih terdapat 
nama perawi -yang tidak disebutkan dengan jelas (ibham), kemudian 
hadis ini berpredikat mursal. 

Keutamaan Surat Al-Baqarah dan Ali Imran 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Na'im, yaitu Bisyr ibnu Muhajir; telah menceritakan kepadaku 
Ab-dullah ibnu Buraidah, dari ayahnya yang menceritakan: Ketika ia 
ber-ada di hadapan Nabi Saw., ia mendengar Nabi bersabda: 
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Pelajarilah surat Al-Baqarah, karena sesungguhnya mengambil 
surat Al-Baqarah membawa berkah, dan meninggalkannya 
mengakibatkan penyesalan, dan sihir tidak dapat mengenai 
pemi-liknya. 

Nabi Saw. diam sesaat, kemudian bersabda lagi, "Pelajarilah surat 
Al-Baqarah dan surat Ali Imran, sesungguhnya kedua surat tersebut 
ada-lah zahrawani (dua surat yang bercahaya) menaungi pemiliknya 
kelak di hari kiamat, seakan-akan seperti dua gumpalan awan atau dua 
buah naungan atau dua kelompok besar burung-burung yang terbang 
berba-ris (menaunginya). Sesungguhnya Al-Qur'an bakal menemui 
pemilik-nya di hari kiamat di saat kuburan terbelah mengeluarkannya. 
Al-Qur'an menjelma sebagai seorang lelaki, lalu berkata kepada 
pe-miliknya, "Apakah engkau mengenalku?" la menjawab, "Aku tidak 
mengenalmu." Al-Qur'an berkata, "Aku adalah temanmu yang 
mem-buatmu haus di siang hari dan membuatmu begadang di malam 
hari-nya. Sesungguhnya setiap pedagang itu memperoleh keuntungan 
di balik perdagangannya, dan sesungguhnya kamu sekarang 
memperoleh keuntungan dari semua perdagangan. " Kemudian ia diberi 
kerajaan dari sebelah kanannya dan diberi kekekalan di sebelah kirinya, 
dipa-kaikan pada kepalanya sebuah mahkota keagungan, dan kedua 
orang tuanya diberi pakaian perhiasan yang jauh lebih berharga 
daripada apa yang ada di dunia. Lalu kedua orang tuanya bertanya, 
"Mengapa kami berdua diberi pakaian ini?" lalu dijawab, "Karena 
anakmu hafal Al-Qur'an." Kemudian dikatakan, "Bacalah dan naiklah 
ke tangga surga serta kenalilah!" Dia masih terus dalam keadaan 
menaikinya se-lama membacakannya atau men-tartil-kannya. 

Ibnu Majah meriwayatkan melalui hadis Bisyr ibnul Muhajir 
se-bagian dari hadis di atas. Sanad hadis ini berpredikat hasan dengan 
syarat Imam Muslim (yakni disebutkan di dalam kitab Sahih Mus-lim), 
mengingat Bisyr yang ini hadisnya diketengahkan pula oleh Imam 
Muslim dan dinilai siqah oleh Ibnu Mu'in. Imam Nasai menga-takan 
bahwa hadis Bisyr dapat dipakai sebagai dalil (hujah). 
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Akan tetapi Imam Ahmad mengatakan, bahwa hadis yang 
diriwayatkan Bisyr berpredikat munkar, "Pada mulanya aku memakai 
hadis-hadisnya, tetapi ternyata hadis-hadisnya itu mendatangkan 
hal-hal yang mengherankan." Imam Bukhari mengatakan pada 
sebagian hadis bahwa Bisyr ibnul Muhajir memang berbeda. Imam 
Abu Hatim mengatakan bahwa hadis Bisyr dapat dicatat (diterima), 
tetapi tidak dapat dijadikan sebagai hujah. Ibnu Addi mengatakan, Bisyr 
meriwayat-kan hadis-hadis yang tidak dapat diikuti. Imam Daruqutni 
mengatakan Bisyr orangnya tidak kuat. 

Akan tetapi, menurut kami sebagian hadits diatas mempunyai 
syawahid (saksi penguat), antara lain ialah hadis Abu Umamah 
Al-Bahili; Imam Ahmad mengatakan telah menceritakan kepada kami 
Abdul Malik Ibnu Umar, telah menceritakan kepada kami Hisyam dari 
Yahya Ibnu Abi Katsir, dari Abu Salam, dari Abu Umamah yang 
menceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah saw bersabda: 

Bacalah Al-Qur'an, karena sesungguhnya Al-Qur'an memberi 
syafaat kepada pembacanya kelak di hari kiamat. Bacalah surat 
zahrawani — yaitu Al-Baqarah dan All Imran — karena 
sesung-guhnya keduanya akan datang di hari kiamat bagaikan dua 
awan atau dua naungan atau dua kelompok besar burung yang 
terbang berbaris; keduanya akan datang membela para 
pembacanya. Ba-calah surat Al-Baqarah, karena sesungguhnya 
mengambilnya akan membawa berkah, dan meninggalkannya 
akan mengakibat-kan kekecewaan, para tukang sihir tidak akan 
mampu mengha-falnya. 
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Hadis ini diriwayatkan pula oleh Muslim di dalam Kitab Salat mela-lui 
hadis Mu'awiyah ibnu Salam, dari saudara lelakinya (Zaid ibnu Salam), 
dari kakeknya (Abu Salam Mamtur Al-Habsyi), dari Abu Umamah 
Suda ibnu Ajlan Al-Bahili dengan lafaz yang sama. 

Az-zahrawani, keduanya bercahaya. 

Al-gayayah, sesuatu yang menaungimu dari atasmu. 

Al-farq, sekumpulan dari sesuatu. 

As-sawaf, berbaris dengan rapat. 

Al-batalah, tukang-tukang sihir. 

La tastati'uha, para ahli sihir tidak akan mampu menghafalnya. 
Menurut pendapat lain, ulah tukang sihir tidak akan mampu 
menem-bus pembacanya. 

Bukti lainnya ialah hadis An-Nawwas ibnu Sam'an; Imam Ah-mad 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Abdul 
Rabihi, telah menceritakan kepada kami Al-Walid ibnu Mus-lim, dari 
Muhammad ibnu Muhajir, dari Al-Walid ibnu Abdur Rah-man 
Al-Jarasyi, dari Jabir ibnu Nafir; ia pernah mendengar An-Naw-was 
ibnu Sam'an Al-Kilabi mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Rasulullah Saw. bersabda: 



Kelak di hari kiamat didatangkan Al-Qur'an bersama dengan 
ahlinya yang mengamalkannya, yang berada di depan mereka 
adalah surat Al-Baqarah dan surat Ali Imran. 

Kemudian Rasulullah Saw. membuat tiga buah perumpamaan yang 
ti-dak pernah ia lupakan sesudahnya. Beliau Saw. bersabda: 

Seakan-akan kedua surat itu bagaikan dua awan atau dua 
naungan yang hitam, di antara keduanya terdapat cahaya, atau 
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keduanya seperti dua kelompok burung yang bersaf, keduanya 
membela pemiliknya. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui Ishaq ibnu Man-sur, 
dari Yazid ibnu Abdu Rabbihi dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi 
meriwayatkannya melalui hadis Al-Walid ibnu Abdur Rah-man 
Al-Jarasyi dengan lafaz yang sama. la mengatakan bahwa pre-dikat 
hadis ini hasan garib. 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj, 
dari Hammad ibnu Salamah, dari Abdul Malik ibnu Umair yang 
me-ngatakan bahwa Hammad menduga hadis ini dari Abu Munib, dari 
pamannya; ada seorang lelaki membaca surat Al-Baqarah dan surat Ali 
Irnran setelah ia selesai dari salat Maka Ka'b bertanya, "Apakah engkau 
rnembaca surat Al-Baqarah dan surat Ali Irnran?" Lelaki itu menjawab. 
"Ya." Ka'b berkata, "Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya di dalam kedua surat itu 
terdapat asma Allah; bila disebutkan dalam suatu doa, niscaya akan 
diperkenankan. Abu Munib mengatakan, "Beri tahukanlah isim itu 
kepadaku! Pamannya menjawab, Tidak, demi Allah, aku tidak akan 
menceritakannya kepadamu. Seandainya aku menceritakannya 
kepadamu niscaya dalam waktu dekat kamu akan menyebutnya dalam 
doa untuk keluargamu yang di dalamnya terlibat aku dan kamu." 

Abu Ubaid mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Saleh, dari Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Salim ibnu Amir, 
bahwa ia pernah mendengar Abu Umamah mengatakan, 
"Se-sungguhnya ada seorang dari saudara kalian bermimpi dalam 
tidurnya melihat sejumlah manusia menempuh jalan lereng suatu bukit 
yang terjal lagi panjang, sedangkan di atas puncak bukit itu terdapat dua 
buah pohon yang kedua-duanya tampak hijau (subur). Kedua pohon ku 
bersuara dan mengatakan, Apakah di antara kalian terdapat orang yang 
dapat membaca surat Al-Baqarah? Apakah di antara kalian ada orang 
yang dapat membaca surat Ali Irnran'?" Abu Umamah melan-jutkan 
kisahnya, "Apabila ada seorang menjawab, 'Ya,' maka kedua pohon itu 
menjulurkan ranting-rantingnya mendekat ke arah lelaki tersebut 
hingga lelaki itu dapat bergantungan padanya, lalu memba-wanya naik 
ke atas puncak bukit." 
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Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Saleh, dari 
Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Abu Imran; ia pemah mendengar Ummu 
Darda menceritakan kisah berikut, "Seorang lelaki dari kalangan 
orang-orang yang hafal Al-Qur'an menyerang seorang tetangganya dan 
membunuhnya, kemudian ia terkena qisas dan dihukum mati. Maka 
Al-Qur'an keluar meninggalkannya satu surat demi satu surat secara 
terus-menerus, hingga yang tertinggal hanya surat Al-Baqarah dan surat 
Ali Imran selama satu Jumat. Kemudian surat Ali Imran pergi pula 
meninggalkannya, dan surat Al-Baqarah tinggal selama sa-tu Jumat. 
Kemudian dikatakan kepadanya: 



Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak 
menganiaya hamba-hamba-Ku. (Qaf: 29) 

Lalu surat Al-Baqarah keluar, wujudnya seperti gumpalan awan yang 
besar. Abu Ubaidah mengatakan bahwa dia memimpikan kedua surat 
tersebut menemani lelaki itu di dalam kuburnya, membelanya, dan 
menghibumya. Kedua surat itu merupakan bagian dari Al-Qur'an yang 
tetap bersamanya. 

Abu Ubaid mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abu 
Misar Al-Gassani, dari Sa'id ibnu Abdul Aziz At-Tanukhi, bah-wa 
Yazid ibnul Aswad Al-Jarasyi pernah menceritakan, "Barang sia-pa 
yang membaca surat Al-Baqarah dan Ali Imran di siang hari, ma-ka dia 
bebas dari nifaq (sifat munafik) sampai petang harinya. Dan barang 
siapa yang membacanya di malam hari, maka dia bebas dari nifaq 
hingga pagi harinya." Perawi mengatakan bahwa Yazid ibnul Aswad 
Al-Jarasyi selalu membaca kedua surat tersebut setiap siang dan malam 
hari selain dari satu juz wiridnya. 

Telah menceritakan kepada kami Yazid, dari Warqa ibnu Iyas, dari 
Sa'id ibnu Jabir yang mengatakan bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab 
r.a. pernah mengatakan, "Barang siapa membaca surat Al-Baqarah dan 
surat Ali Imran di malam hari, dia dicatat termasuk orang-orang yang 
beribadah." Di dalam asar ini terdapat inqita (sanad yang terputus), 
tetapi telah ditetapkan di dalam kitab Sahihain bahwa Rasulullah Saw. 
membaca kedua surat ini dalam satu rakaat. 
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Keutamaan tujuh surat yang panjang-panjang 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu 
Ismail Ad-Dimasyqi, dari Muhammad ibnu Syu'aib, dari Sa'id ibnu 
Basyir, dari Qatadah, dari Abul Malih, dari Wa'ilah ibnul Asqa, dari 
Nabi Saw. yang pernah bersabda: 



Aku dianugerahi tujuh surat yang panjang-panjang untuk 
meng-imbangi kitab Taurat, dan aku dianugerahi dua ratus ayat 
untuk mengimbangi kitab Injil, dan aku dianugerahi Al-Ma sani 
untuk mengimbangi kitab Zabur, dan aku diberi keutamaan melalui 
surat-surat Mufassal 

Predikat hadits ini gharib, mengingat Sa'id ibnu Basyir mempunyai 
Kelemahan. Akan tetapi, hadis ini diriwajatkan pula olch Abu Ubaid, 
dari ABDULAH IBNU SALEH dari Al-Laits. dari Sa'id ibnu Abul Hilal 
Yang menceritakan. "Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah 
saw pernah bersabda. hingga akhir hadis." 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ismail 
Ibnu Ja 'far. dari Amr ibnu Abu Amr maula Al-Muttalib ibnu Abdullah 
Ibnu Hantab, dari Habib ibnu Hindun Al-Aslami, dari Urwah, dari 
Aisyah r.a.. dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Barang siapa yang mengambil (hafal) tujuh (surat yang 
panjang-punjang), maka dia adalah orang alim. 

Hadis ini pun berpredikat garib. Habib yang dimaksud dalam sanad 
hadis ini adalah Habib ibnu Hindun ibnu Asma ibnu Hindab ibnu 
Harisah Al-Aslami. Orang-orang yang telah meriwayatkan hadis 
darinya ialah Amr ibnu Abu Amr dan Abdullah ibnu Abu Bakrah. Abu 
Hatim Ar-Razi menyebutnya (yakni autobiografinya), tetapi dia tidak 
menyebut suatu cela pun tentangnya. 
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Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad ibnu Sulaiman 
ib-nu Daud dan Husain, keduanya menerima hadis ini dari Ismail ibnu 
Ja'far dengan lafaz yang sama. Diriwayatkan pula oleh Abu Sa'id, dari 
Sulaiman ibnu Bilal, dari Habib ibnu Hindun, dari Urwah, dari Aisyah, 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



Barang siapa yang mengambil (hafal) tujuh surat yang pertama 
dari Al-Qur'an, maka dia adalah orang yang alim. 

Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Husain ibnu 
Abuz Zanad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi Saw. hadis 
yang semisal. Abdullah ibnu Ahmad mengatakan, "Menurutku hadis ini 
di dalam sanadnya terdapat ayah Al-A'raj (lalu dari Abu Hu-rairah), 
tetapi memang demikianlah yang termaktub di dalam kitab ayahku. 
Aku tidak mengerti apakah ayahku memang lupa atau me-mang hadis 
ini mursal. " 

Imam Turmuzi meriwayatkan sebuah hadis melalui Abu Hurairah 
r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah mengirimkan suatu delegasi 
se-bagai utusan yang jumlahnya dapat dihitung. Ternyata beliau Saw. 
mendahulukan orang yang termuda usianya di kalangan mereka ka-rena 
dia hafal surat Al-Baqarah. Beliau Saw. bersabda kepadanya: 



Berangkatlah, engkau menjadi pemimpin mereka! 

Hadis ini dinilai sahih oleh Imam Turmuzi. 

Abu Ubaid mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hasyim, 
telah menceritakan kepada kami Abu Bisyr, dari Sa'id ibnu Jubair 
sehubungan dengan firman-Nya: 



Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu Sab'ul Masani. 
(Al-Hijr: 87) 
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Abu Ubaid mengatakan, "Yang dimaksud dengan Sab'ul Masani ini 
adalah tujuh buah surat yang panjang-panjang, yaitu surat Al-Baqarah, 
Ali Imran, An-Nisa, Al-Maidah, Al-An'am, Al-A'raf, dan surat Yunus. 
Abu Ubaid mengatakan bahwa Mujahid telah mengatakan, Yang 
dimaksud adalah tujuh surat yang panjang-panjang." Hal yang sama 
dikatakan pula oleh Mak-hul, Atiyyah ibnu Qais, Abu Muham-mad 
Al-Farisi, Syaddad ibnu Aus, dan Yahya ibnul Haris Az-Zimari 
sehubungan dengan tafsir ayat tersebut; salah satu di antaranya adalah 
surat Yunus yang merupakan surat ketujuhnya. 

Surat Al-Baqarah secara keseluruhan adalah Madaniyah tanpa ada 
yang memperselisihkannya. Surat Al-Baqarah merupakan surat yang 
mula-mula diturunkan di Madinah. Akan tetapi, firman Allah swt yang 
terdapat di dalamnya, yaitu: 



Dan peliharalah diri kalian dari (azab yang terjadi pada) hari 
yang pada waktu itu kamu sekalian dikembalikan kepada Allah. 
(Al-Baqarah: 281) 

Menurut suatu pendapat, ayat ini merupakan ayat Al-Qur'an yang 
paling akhir diturunkan. Tetapi dapat pula dihipotesiskan bahwa ayat 
ini memang salah satu di antara ayat-ayat yang paling akhir diturunkan 
dari Al-Qur'an, sebagaimana pula ayat-ayat yang menerangkan 
ten-=tang riba. 

Khalid ibnu Ma'dan mengatakan, "Surat Al-Baqarah adalah fustat 
(perhiasan) Al-Qur'an. " 
Sebagian ulama mengatakan bahwa surat Al-Baqarah mengandung 
seribu kalimat berita, seribu kalimat perintah, dan seribu kalimat 
larangan. Sedangkan menurut orang-orang yang menghitungnya, di 
dalamnya terdapat 287 ayat, 6.221 kalimat, dan hurufnya berjumlah 
25.500. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ata dari Ibnu Abbas, bahwa surat 
Al-Baqarah diturunkan di Madinah. Khasif mengatakan dari Mujahid, 
dari Abdullah ibnuz Zubair yang mengatakan bahwa surat Al-Baqa-rah 
diturunkan di Madinah. Al-Waqidi mengatakan, telah mencerita- 
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kan kepadaku Dahhak ibnu Usman, dari Abuz Zanad, dari Kharijah 
ibnu Zaid ibnu Sabit, dari ayahnya yang mengatakan bahwa surat 
Al-Baqarah diturunkan di Madinah. Demikianlah hal yang dikatakan 
bu-kan hanya oleh seorang ulama saja, semuanya dari kalangan para 
imam dan para ulama ahli tafsir; tiada perselisihan di kalangan 
me-reka. 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ma'mar, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Ali ibnul Walid Al-Farisi, telah menceritakan kepada kami 
Kha-laf ibnu Hisyam, telah menceritakan kepada kami Isa ibnu 
Maimun, dari Musa ibnu Anas ibnu Malik, dari ayahnya yang 
mengatakan bah-wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Jangan kalian katakan surat Al-Baqarah, jangan surat Ali Imran, 
jangan pula surat An-Nisa dengan sebutan demikian terhadap 
Al-Qur'an seluruhnya, melainkan katakanlah oleh kalian surat 
yang di dalamnya disebutkan kisah sapi betina (Al-Baqarah) dan 
surat yang di dalamnya disebutkan kisah keluarga Imran (Ali 
Imran), demikianlah seterusnya terhadap Al-Qur'an seluruhnya. 

Hadis ini berpredikat garib, predikat marfu'-nya tidak sahih. 
Sedang-kan Isa ibnu Maimun yang disebutkan di atas, nama 
julukannya ada-lah Abu Salamah Al-Khawwas; dia orangnya dhaif 
dalam hal periwa-yatan, hadisnya pun tidak dapat dipakai untuk hujah. 
Telah diriwayatkan di dalam kitab Sahihain melalui Ibnu Mas'ud, 
bahwa Ibnu Mas'ud pemah melempar jumrah dari perut lem-bah, 
dengan mengambil posisi Ka'bah berada di sebelah kirinya dan Mina di 
sebelah kanannya, kemudian dia mengatakan, "Ini adalah tempat 
diturunkan surat Al-Baqarah." Imam Bukhari dan Imam Mus-lim 
sendirilah yang mengetengahkan hadis ini. 
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Ibnu Murdawaih meriwayatkan melalui hadis Syu'bah, dari Uqail ibnu 
Talhah, dari Utbah ibnu Marsad yang mengatakan bahwa Nabi Saw. 
melihat sahabat-sahabatnya mundur, maka beliau berseru, "Hai para 
pemilik surat Al-Baqarah, (majulah)!" Menurut kami, peristiwa tersebut 
terjadi dalam Perang Hunain, yaitu di saat pasukan kaum muslim 
terpukul mundur; maka beliau Saw. memerintahkan kepada Al-Abbas 
untuk menyeru mereka dengan seruan ini, yaitu: "Hai para pemilik baiat 
Syajarah!", yakni ahli baiat Ridwan. Menurut riwayat yang lain 
disebutkan, "Hai para pemilik surat Al-Baqarah!" Tujuan-nya klah 
unruk menyemangatkan mereka dengan seruan tersebut; ter-nyata 
sesudah seruan itu mereka maju kembali dari segala penjuru. Hal yang 
sama dilakukan pula dalam Perang Yamamah ketika menghadapi para 
pengikut Musailamah Al-Kazzab. Saat itu para sahabat terpukul mundur 
karena banyaknya pasukan Bani Hanifah (pasukan musailamah). Lalu 
kaum Muhajir dan kaum Ansar menyerukan seruan, 'Hai para pelilik 
surat Al-Baqarah," hingga Allah memberi kemenangan kepada 
pasukan-pasukan sahabat-sahabat Rasulullah Saw. 




Dengan Menyebut naai Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 

AL-Baqarah, ayat 1 



*?| 



Alif lam mini 

Para ulama tafsir berselisih pendapat sehubungan dengan huruf-huruf 
yang mengawali banyak surat Al-Qur'an. Di antara mereka ada yang 
mengatakan bahwa hai ini merupakan sesuatu yang hanya diketahui 
oleh Allah Swt. saja, maka untuk mengetahui maknanya mereka 
me-ngembalikannya kepada Allah Swt. dan tidak berani 
menafsirkannya. 
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Demikianlah menurut riwayat Al-Qurtubi di dalam kitab Tafsir-nya 
melalui Abu Bakar, Umar, Usman, Ali, dan Ibnu Mas'ud, semoga Allah 
melimpahkan rida-Nya kepada mereka. Hal yang sama dikata-kan pula 
oleh Amir Asy-Sya'bi, Sufyan As-Sauri, dan Ar-Rabi' ibnu Khaisam, 
dan dipilih oleh Abu Hatim dan Ibnu Hibban. 

Di antara mereka ada yang menafsirkan, dan mereka berselisih 
pendapat mengenai maknanya. Menurut Abdur Rahman ibnu Zaid 
ib-nu Aslam, sesungguhnya huruf-huruf tersebut merupakan 
nama-nama surat yang bersangkutan. Abul Qasim Mahmud ibnu Umar 
Az-Za-makhsyari di dalam kitab Tafsir-nya — yang kemudian diikuti 
oleh kebanyakan ulama — mengatakan hal yang sama. Telah dinukil 
dari Imam Sibawaih bahwa dia mengatakan hal yang serupa dan ia 
mem-perkuat pendapatnya itu dengan hadis yang disebut di dalam kitab 
Sahihain melalui Abu Hurairah r.a.: 



Rasulullah Saw. membaca surat Alif lam mini sajdah dan Hal ata 
'alal insani dalam salat Subuh hari Jumat. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid 
yang mengatakan bahwa Alif lam mim, Ha mlm, Alif lam mim sad, dan 
Sad merupakan pembuka-pembuka surat yang diberlakukan oleh-Nya 
dalam Al-Qur'an. Hal yang sama dikatakan pula oleh se-lainnya, dari 
Mujahid. 

Mujahid — menurut riwayat Abu Huzaifah Musa ibnu Mas'ud, dari 
Syibl, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid sendiri — mengatakan bahwa 
Aliflam mim merupakan salah satu asma Al-Qur'an. Hal yang sama 
dikatakan pula oleh Qatadah dan Zaid ibnu Aslam. Barangkali pendapat 
ini merujuk kepada pendapat Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam 
dalam hal makna, yaitu bahwa nama tersebut merupakan salah satu 
nama surat yang bersangkutan; karena sesungguhnya setiap surat 
dinamakan "Al-Qur'an". Tetapi tidak masuk akal bila Aliflam mim sad 
— misalnya — dianggap sebagai nama Al-Qur'an seluruhnya, ka-rena 
sesungguhnya pengertian yang sampai terlebih dahulu ke dalam 
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pemahaman seseorang yang mendengar orang lain mengatakan, "Aku 
telah membaca Alif lam mim sad, " ialah bahwa orang tersebut telah 
membaca surat Al-A'raf, bukan Al-Qur'an seluruhnya. 

Menurut suatu pendapat, huruf-huruf tersebut merupakan salah 
satu nama Allah Swt. Asy-Sya'bi mengatakan, fawatihus suwar ada-lah 
asma-asma Allah. Hal yang sama dikatakan pula oleh Salim ibnu 
Abdullah dan Ismail ibnu Abdur Rahman As-Saddiyyul Kabir. Syu'bah 
mengatakan dari As-Saddi, telah sampai kepadanya suatu be-rita bahwa 
Ibnu Abbas mengatakan, "Alif lam mim merupakan salah satu asma 
Allah Yang Teragung." Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abu Hatim melalui hadis Syu'bah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Bandar, dari Ibnu Mahdi, dari 
Syu'bah yang menceritakan bahwa ia pernah bertanya kepada As-Saddi 
mengenai Hamim tasin dan Alif lam mim. Ia menjawab bahwa Ibnu 
Abbas r.a. pemah mengatakan, "Hal itu merupakan salah satu asma 
Allah yang Teragung." Ibnu Jarir mengatakan, telah mencerita-kan 
kepada kami Muhammad Ibnul Musanna, telah menceritakan ke-pada 
kami Abun Nu'man, telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari 
Ismail As-Saddi, dari Murrah Al-Hamadani yang mengatakan bahwa 
Abdullah pernah mengatakan hal yang serupa. Hal yang sama 
diriwayatkan pula dari Ali dan Ibnu Abbas. 

Ali ibnu Abu Talhah mengatakan dari Ibnu Abbas bahwa hal itu 
merupakan qasam (sumpah) yang dipakai oleh Allah dalam 
sumpah-Nya karena merupakan salah satu dari asma-asma-Nya. Ibnu 
Abu Ha-tim dan Ibnu Jarir meriwayatkan melalui hadis Ibnu Ulayyah, 
dari Khalid Al-Hazza, dari Ikrimah yang mengatakan bahwa Alif lam 
mim merupakan qasam (sumpah). Keduanya meriwayatkan pula 
melalui hadis Syarik ibnu Abdullah, dari Ata ibnus Sa'ib, dari Abud 
Duha, dari ibnu Abbas, bahwa makna Alif lam mim ialah Anallahu 
'alam (Aku Allah Yang Maha Mengetahui). Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Sa'id ibnu Jabir, dan As-Saddi mengatakannya dari Abu 
Malik. 

Abu Saleh meriwayatkan dari Ibnu Abbas, dan Murrah 
Al-Ha-madani meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud dan dari sejumlah 
orang-orang dari kalangan sahabat Nabi Saw., bahwa Alif lam mim 
merupakan huruf-huruf yang dipakai untuk pembukaan; semuanya 
berasal dari ejaan hijaiyyah asma-asma Allah. 
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Abu Ja'far Ar-Razi mengatakan dari Ar-Rabi', dari Anas, dari Abul 
Aliyah sehubungan dengan firman Allah Swt., "Alif lam mim. " Ketiga 
huruf ini merupakan bagian dari dua puluh sembilan huruf yang berlaku 
di kalangan semua bahasa. Tiada suatu huruf pun dari (ketiga)nya 
melainkan huruf tersebut adalah huruf pertama dari salah satu asma 
Allah Swt. Tiada suatu huruf pun darinya melainkan meru-pakan 
sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya, dan tiada suatu huruf pun 
darinya melainkan di dalamnya terkandung masa hidup suatu kaum dan 
ajal mereka. Isa ibnu Maryam a.s. mengatakan sebagai ungkapan dari 
keheranannya, "Aku heran, mereka mengucapkan as-ma-asma-Nya dan 
hidup dengan rezeki-Nya, tetapi mengapa mereka kafir terhadap-Nya?" 
Huruf alif merupakan huruf pertama dari asma Allah, huruf lam 
merupakan kunci asma-Nya Latlf (Yang Mahalem-but), dan huruf mim 
merupakan kunci dari asma-Nya Majid (Yang Mahaagung). Huruf alif 
adalah tanda-tanda kebesaran Allah, huruf lam adalah sifat Latif Allah, 
sedangkan huruf mim sifat Majdullah. Huruf alif menunjukkan masa 
satu tahun, huruf lam menunjukkan masa tiga puluh tahun, dan huruf 
mim menunjukkan empat puluh tahun. 

Ini adalah lafaz Ibnu Abu Hatim. Hal yang sama diriwayatkan oleh 
Ibnu Jarir, kemudian Ibnu Jarir mengarahkan pendapat-pendapat 
tersebut dan menyelaraskan di antara sesamanya, akhirnya dia sampai 
pada suatu kesimpulan bahwa sebenarnya tidak ada pertentangan di 
antara satu pendapat dengan yang lainnya. Semua pendapat tersebut 
dapat digabungkan dalam suatu kesimpulan, yaitu "huruf-huruf 
terse-but merupakan nama surat-surat, nama asma-asma-Nya, dan 
pendahu-luan surat-surat". Setiap huruf menunjukkan suatu asma atau 
suatu si-fat Allah Swt., sebagaimana membuka banyak surat dalam 
Al-Qur'an dengan memuji, bertasbih, dan mengagungkan nama-Nya. 
Ibnu Jarir melanjutkan, bahwa tidak menutup kemungkinan bilamana 
sebagian dari huruf-huruf itu menunjukkan salah satu dari asma-asma 
Allah dan salah satu dari sifat-sifat-Nya; juga menunjukkan suatu masa 
atau lain sebagainya, sebagaimana yang disebut oleh Ar-Rabi' ibnu 
Anas dari Abul Aliyah. Dikatakan demikian karena satu kalimat 
diucapkan untuk menunjukkan banyak makna, contohnya lafaz 
al-ummah. Lafaz al-ummah adakalanya bermakna agama, seperti yang 
terdapat di da-lam firman-Nya: 
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Sesungguhnya kami menjumpai bapak-bapak kami menganut 
suatu agama. (Az-Zukhruf: 22) 

Adakalanya diucapkan untuk menunjukkan makna "jamaah", seperti 
makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 



Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat 
dijadi-kan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan 
sekali-kali bukanlah dia lermasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Tu-han (An-Nahl: 120) 



Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat. (An-Nahl: 36) 

Adakalanya untuk menunjukkan makna "suatu waktu dari suatu ma-sa", 
seperti pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya: 



Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua 
dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya. 
(Yusuf: 45) 

Makna yang dimaksud ialah "sesudah lewat beberapa waktu", menu-rut 
pendapat yang paling sahih di antara dua pendapat. 

Demikianlah kesimpulan pendapat Ibnu jarir secara terarah, tetapi 
tidak seperti apa yang dikemukakan oleh Abul Aliyah, karena Abul 
Aliyah menduga bahwa huruf tersebut menunjukkan makna anu dan 
makna ini serta makna itu secara bersamaan. Sedangkan lafaz ummah 
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dan yang sejenis dengannya — termasuk lafaz musytarakah dalam 
peristilahan — sesungguhnya menunjukkan kepada suatu makna da-lam 
Al-Qur'an berdasarkan konteks sebelumnya. Jika mengartikannya 
menurut keseluruhan makna yang dikandungnya jika diperlukan, ma-ka 
hal ini merupakan masalah yang masih diperselisihkan di kalangan para 
ulama usul, pembahasannya bukan termasuk ke dalam subyek dari 
kitab ini. 

Selain itu menunjukkan masing-masing makna lafaz ummah 
da-lam konteks kalimat dilakukan berdasarkan idiom. Penunjukan 
makna suatu huruf kepada suatu isim dapat pula diartikan menunjukkan 
mak-na isim yang lain dengan meniadakan keutamaan antara yang satu 
de-ngan yang lain dalam hal taqdir atau idmar, baik menurut idiom 
atau-pun lainnya. Pengertian seperti ini tidak dapat dimengerti 
melainkan melalui tauqif {petunjuk dan syara'). Permasalahan huruf ini 
merupa-kan masalah yang diperselisihkan dan tiada suatu kesepakatan 
pun hingga dapat dijadikan sebagai ketentuan hukum. 

Mengenai syawahid yang mereka kemukakan untuk memperkuat 
kebenaran pendapat yang mengatakan bahwa mengucapkan suatu 
hu-ruf dapat diartikan sebagai petunjuk tentang huruf berikutnya dalam 
kalimat yang dimaksud, hal ini dapat dimengerti melalui konteks 
pembicaraan. Permasalahannya berbeda amat jauh dengan huruf-hu-ruf 
yang mengawali surat-surat Al-Qur'an. Di antara yang mereka ja-dikan 
sebagai syahid ialah perkataan seorang penyair: 



Kami katakan, "Berhentilah kamu demi kami. Maka dia 
(se-akan-akan) menjawab, "Aku berhenti. " Janganlah kamu 
menduga bahwa kami lupa untuk memacu(mu). 

Makna yang dimaksud dari huruf qaf ialah waqaftu (aku berhenti). 
Demikian pula ucapan penyair lainnya, yaitu: 



Tiada kemenangan atas orang yang teraniaya, mengapa dia ti-dak 
berbuat; apabila dia berbuat, niscaya tubuhnya akan didera. 
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Ibnu Jarir mengatakan, seakan-akan penyair bermaksud mengatakan, 
"Iza yaf alu kaza wa kaia" (Bila dia melakukan anu dan anu). Ma-ka 
dalam hal ini dia cukup hanya dengan menyebutkan ya dari lafaz 
yaf alu. Penyair lainnya mengatakan: 



Perbuatan baik akan menghasilkan kebaikan; dan jika jahat, 
ma-ka balasannya jahat pula; dan kejahatan itu tidak akan terjadi 
kecualijika kamu menghendakinya. 

Penyair mengatakan, "Dan jika jahat, maka balasannya jahat pula. 
Kejahatan itu tidaklah dikehendaki kecuali jika kamu 
menghendaki-nya." Kedua lafaz tersebut cukup dimengerti hanya 
dengan menye-butkan huruf fa dan ta dari kedua kalimat tersebut. 
Hanya saja pengertian ini dapat diterka melalui konteks kalimat. 

Al-Qurtubi mengatakan sehubungan dengan hadis yang mengata- 



Barang siapa yang ikut membantu membunuh seorang muslim 
dengan sepotong kalimat, hingga akhir hadis. 

Menurut Sufyan, makna yang dimaksud ialah "bila seseorang 
menga-takan uq dengan maksud uqtul (bunuhlah dia)". 

Khasif mengatakan dari Mujahid bahwa sesungguhnya semua 
fa-watihus suwar itu — seperti qaf sad, ha mim, ta sin mim, aliflam ra, 
dan lain-lainnya — merupakan huruf hijai'. Sebagian ahli bahasa Arab 
mengatakan bahwa fawatihus suwar itu merupakan huruf-huruf 
mu'ja/ejaan yang dengan menyebutkan sebagian darinya yang ada 
dalam permulaan surat sudah dianggap cukup untuk menunjukkan 
hu-ruf-huruf lainnya yang merupakan kelengkapan dari seluruhnya 
yang berjumlah dua puluh delapan huruf. Perihalnya sama dengan 
ucapan seseorang, "Anakku menulis a-b-c-d," makna yang dimaksud 
ialah semua huruf ejaan yang dua puluh delapan. Sudah dianggap cukup 
untuk menunjukkan yang lainnya hanya dengan menyebutkan 
sebagi-annya, demikian yang dikemukakan Ibnu Jarir. 
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Menurut pendapat kami semua huruf yang disebut di dalam 
per-mulaan surat-surat Al-Qur'an dengan membuang huruf yang 
ber-ulang-ulang semuanya berjumlah empat belas, yaitu alif, lam, mim, 
sad, ra, kaf ha, ya, 'ain, ta, sin, ha, qaf, dan nun. Kesemuanya dapat 
dihimpun dalam ucapan, "Nassun hakimun qati'un lahu sirrun" (Ini 
adalah nas yang pasti dari Tuhan Yang Mahabijaksana, mengandung 
rahasia). Semuanya itu separo dari bilangan huruf ejaan yang ada, 
dengan pengertian bahwa yang tersebut di dalamnya berkedudukan 
lebih besar daripada yang tidak disebut. Penjelasan mengenai masalah 
ini termasuk ke dalam disiplin ilmu lasrif 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa semua huruf yang empat 
be -las ini mengandung berbagai jenis huruf, di antaranya ada yang 
mah-mus, majhur, rakhwah, syadidah, mutabbaqah, maftuhah, 
musta'li-yah, munkhafidah, ada pula huruf qalqalah. Selanjutnya 
Az-Za-makhsyari menerangkan secara rinci, kemudian ia mengatakan, 
"Ma-hasuci Allah yang kebijaksanaan-Nya Mahateliti dalam segala 
se-suatu." 

Semua jenis yang terhitung jumlahnya ini menjadi banyak de-ngan 
menyebutkan sebagian darinya, sebagaimana yang diketahui bahwa hal 
yang paling pokok dan paling besar bagi sesuatu mendu duki status 
keseluruhannya. Berdasarkan pengertian ini sebagian ula-ma 
meringkasnya dalam suatu kalimat, tidak diragukan lagi semua huruf 
(yang ada dalam fawatihus suwar) ini tidak sekali-kali diturun-kan oleh 
Allah Swt. secara cuma-cuma/tiada gunanya. Mengenai orang yang 
berpendapat bahwa di dalam Al-Qur'an terdapat hal yang bersifat 
ta'abbud semata tanpa ada makna sama sekali, sesungguhnya dia sangat 
keliru. 

Berdasarkan kesimpulan dari semua itu, dapat dikatakan bahwa 
huruf-huruf tersebut memang mempunyai maknanya sendiri. Jika ada 
berita dari orang yang terpelihara dari dosa (yakni Nabi Saw.), maka 
kita mengikuti apa yang dikatakannya; jika tidak ada, kita hanya 
me-ngembalikannya kepada Allah Swt. dan mengucapkan: 
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Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabih, semuanya itu dari 
sisi Tuhan kami. (Ali Imran: 7) 

Tiada kesepakatan ulama sehubungan dengan masalah fawatihus 
su-war ini atas sesuatu yang tertentu, melainkan mereka masih 
berselisih pendapat. Untuk itu, barang siapa yang menganggap kuat 
suatu pen-dapat dari kalangan mereka dengan mengetahui dalilnya, ia 
boleh mengikutinya; tetapi jika tidak, hendaklah dia bersikap diarn 
hingga jelas baginya. 

Semua yang telah dikemukakan merupakan suatu pembahasan, 
dan pembahasan lain mengenai hikmah yang terkandung di dalam 
pe-nyebutan huruf-huruf disebutkan pada permulaan surat. Hikmah 
apa-kah yang terkandung di dalamnya tanpa memandang segi makna 
yang terkandung di dalamnya? 

Sebagian ulama mengatakan bahwa huruf-huruf tersebut disebut 
sebagai pengenal permulaan surat-surat Demikian pendapat Ibnu ja-rir. 
tetapi pendapat ini Iemah karena keputusannya dapat dilakukan tanpa 
huruf-huruf tersebut bagi surat yang tidak mengandungnya; juga 
bagi surat yang di dalamnya disebut basmalah, baik secara bacaan 
maupun tulisan. 

Menurut ulama lain, huruf-huruf tersebut diletakkan pada 
permu-laan surat untuk membuka pendengaran kaum musyrik bila 
mereka saling berpesan di antara sesamanya agar berpaling dari 
Al-Qur'an. Apabila pendengaran mereka sudah siap menerimanya, 
barulah diba-cakan kepada mereka apa yang tersusun sesudahnya. 
Demikian menu-rut riwayat Ibnu Jarir pula, tetapi pendapat ini pun 
dinilai lemah; se-bab jika memang demikian maksudnya, niscaya 
huruf-huruf tersebut pasti ada pada permulaan setiap surat Al-Qur'an, 
bukan pada sebagi-annya saja, bahkan kebanyakan dari surat Al-Qur'an 
tidaklah demiki-an. Seandainya memang demikian, sudah selayaknya 
hal itu disebut pada tiap permulaan pembicaraan bersama mereka 
(kaum musyrik), tanpa memandang apakah pada pembukaan surat atau 
pada selainnya. 

Selain itu sesungguhnya surat Al-Baqarah ini bersama surat yang 
mengiringinya — yakni surat Ali Imran — adalah Madaniyah; 
kedua-nya mengandung khitab (perintah) bukan ditujukan kepada 
kaum musyrik. Dengan adanya alasan ini, batallah pendapat yang 
mereka sebut itu. 
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Ulama lain berpendapat, sesungguhnya huruf-huruf tersebut 
dike-mukakan pada permulaan surat yang mengandungnya hanyalah 
untuk menerangkan mukjizat Al-Qur'an. Dengan kata lain, semua 
makhluk tidak akan mampu menentangnya dengan membuat hal yang 
semisal dengannya, sekalipun Al-Qur'an terdiri atas huruf-huruf ejaan 
itu yang biasa mereka gunakan dalam pembicaraan. Pendapat ini 
diriwa-yatkan oleh Ar-Razi di dalam kitab Tafsir-nya, dari Mubarrad 
dan se-jumlah ulama ahli tahqiq. Al-Qurtubi meriwayatkan pula hal 
yang se-misal dari Al-Farra dan Qutrub, kemudian ditetapkan oleh 
Az-Za-makhsyari di dalam Tafsir Kasysyaf-nya dan ia mendukungnya 
de-ngan dukungan sepenuhnya. Hal yang sama diikuti pula oleh Abul 
Abbas ibnu Taimiyyah dan guru kami — Abul Hajjaj Al-Mazi — yang 
telah menceritakannya kepadaku, dari Ibnu Taimiyyah. 

Az-Zamakhsyari mengatakan, sesungguhnya huruf-huruf tersebut 
tidak disebutkan pada permulaan Al-Qur'an secara keseluruhan, dan 
sesungguhnya huruf-huruf tersebut diulang-ulang (dalam berbagai 
su-rat) tiada lain hanya untuk menunjukkan makna tantangan dan 
ce-moohan yang lebih keras. Perihalnya sama saja dengan pengulangan 
banyak kisahnya dan secara jelas pula tantangan ini dikemukakan oleh 
Al-Qur'an di berbagai tempatnya. Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa 
di antaranya ada yang disebut dengan satu huruf, misalnya sad, nun, dan 
qaf, ada yang terdiri atas dua huruf, misalnya ha mini; tiga huruf seperti 
aliflam mini; dan empat huruf, seperti aliflam mim ra dan aliflam m'im 
sad; serta lima huruf, seperti kafha ya 'ain sad dan ha mim 'ain sin, qaf 
karena bentuk kalimat yang mereka gunakan seperti itu, di antaranya 
ada yang terdiri atas satu huruf, dua huruf, tiga huruf, empat huruf, dan 
lima huruf, tiada yang lebih dari lima huruf. 

Menurut kami, mengingat hal tersebut setiap surat yang dimulai 
dengan huruf-huruf itu pasti di dalamnya disebutkan keunggulan dari 
Al-Qur'an dan keterangan mengenai mukjizatnya serta keagungannya. 
Hal ini dapat diketahui melalui penelitian, dan memang hal ini terjadi 
pada dua puluh sembilan surat. 

Allah Swt. berfirman: 



Tafsir Ibnu Kasir 189 

Aliflam mini. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya. 
(Al-Baqarah: 1-2) 



Alif lam mim. Allah, tidak ada Tuhan melainkan Dia, Yang 
Hi-dup kekal lagi senantiasa berdiri sendiri. Dan menurunkan 
Al-Kitab (Al-Qur'an) kepadamu dengan sebenamya; 
membenarkan kitab yang telah diturunkan sebelumnya. (Ali 
Imran: 1-3) 



Aliflam mim sad. Ini adalah sebuah kitab yang diturunkan 

kepadamu maka janganlah ada kesempitan di dalam dadamu 
karenanya (Al-Araf: 1-2) 



Alif lam ra, (Ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu 
su-paya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 
ca-haya terang benderang. (Ibrahim: 1) 



Aliflam mim. Turunnya Al-Qur'an yang tidak ada keraguan 
pa-danya (adalah) dari Tuhan semesta alam. (As-Sajdah: 1-2) 
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Ha m'im. Diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. (Fusilat: 1-2) 



Ha mini 'ain sin qaf. Demikianlah Allah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana mewahyukan kepada kamu dan kepada 
orang-orang yang sebelum kamu. (Asy-Syura: 1-3) 

Masih banyak ay at lainnya yang menunjukkan kebenaran pendapat 
yang dikatakan oleh mereka bagi orang yang berpikir secara 
menda-lam dalam menekuninya. 

Ada orang yang menduga bahwa huruf-huruf tersebut 
menunjuk-kan pengetahuan tentang al-madad (masa); juga dikatakan 
bahwa dari huruf-huruf itu dapat disimpulkan akan terjadi berbagai 
macam peris-tiwa, macam-macam fitnah, dan berbagai peperangan. 
Orang yang berpendapat demikian sama saja mendakwakan hal-hal 
yang bukan pada tempatnya, menempuh jalan yang bukan tujuannya. 
Memang ada sebuah hadis daif yang mengisahkannya, tetapi sekalipun 
begitu kebatilan cara demikian jauh lebih kuat daripada berpegang 
kepada kesahihan hadis yang dimaksud. Hadis tersebut diriwayatkan 
oleh Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar, penulis kitab Al-Magazi- la 
me-ngatakan bahwa telah menceritakan kepadaku Al-Kalbi, dari Abu 
Sa-leh, dari Ibnu Abbas, dari Jabir ibnu Abdullah ibnu Rabbab yang 
menceritakan bahwa ketika Abu Yasir ibnu Akhtab sedang berjalan 
bersama sejumlah orang Yahudi, ia bersua dengan Rasulullah Saw. 
yang sedang membaca permulaan surat Al-Baqarah, yaitu: 



Alif lam mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan di 
dalamnya. (Al-Baqarah: 1-2) 

Kemudian Abu Yasir ibnu Akhtab menjumpai saudara lelakinya 
— yaitu Hay ibnu Akhtab — bersama sejumlah orang-orang Yahudi 
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tadi. Lalu Abu Yasir berkata, "Tahukah kamu, demi Allah, 
sesung-guhnya aku telah mendengar Muhammad membaca apa yang 
telah di-turunkan oleh Allah kepadanya, yaitu, 'Alif lam mim. Kitab 
(Al-Qur-'an) ini tidak ada keraguan di dalamnya' (Al-Baqarah: 1-2)." 
Hay bertanya, "Apakah engkau telah mendengarnya sendiri?" Abu 
Yasir menjawab, "Ya." Maka Hay ibnu Akhtab berjalan bersama 
rombong-an orang-orang Yahudi itu mendekati Rasulullah Saw. 
Mereka berta-nya, "Hai Muhammad, apakah benar engkau membaca 
apa yang telah diturunkan oleh Allah kepadamu Aliflam mim, zalikal 
kitabul" Rasu-lullah Saw. menjawab, "Memang benar." Mereka 
bertanya, "Apakah Jibril yang menyampaikannya kepadamu dari sisi 
Allah?" Rasulullah Saw. menjawab, "Ya." Mereka berkata, 
"Sesungguhnya Allah pernah mengutus nabi-nabi sebelum engkau yang 
belum pernah kami ketahui Allah menjelaskan kepada seorang nabi dari 
kalangan mereka tentang masa kerajaannya, dan berapa lama masa 
umatnya selain engkau sen-diri. " 

Hay ibnu Akhtab bangkit dan menemui orang-orang yang 
bersamanya tadi. lalu ia berkata. "Alif satu, lam tiga puluh, dan mim 
empat puluh maka jumlah keseluruhannya adalah tujuh puluh satu 
tahun. Apakah kalian mau memasuki agama seorang nabi yang masa 
kerajaannya dan pada masa umatnya hanya tujuh puluh satu tahun?" 
Kemudian Hay kembali menghadap Rasulullah Saw., lalu bertanya, 
"Hai Muhammad, apakah selain itu masih ada lagi?" Rasulullah Saw. 
men-jawab, "Ya." Hay ibnu Akhtab bertanya, "Apakah lainnya itu?" 
Rasu-lullah Saw. menjawab, "Alif lam mim sad. " Hay berkata, "Ini 
lebih berat dan lebih panjang; alif satu, lam tiga puluh, mim empat 
puluh, dan sad sembilan puluh; jumlah keseluruhannya adalah seratus 
enam puluh satu tahun. Hai Muhammad, apakah ada yang lain selain 
dari ini?" Rasulullah Saw. menjawab, "Ya," Hay bertanya, "Apakah 
itu?" Rasul Saw. menjawab, "Alif lam ra." Hay menjawab, "Ini lebih 
berat dan lebih panjang lagi; alifsatu, lam tiga puluh, sedangkan ra dua 
ra-tus; jumlah keseluruhannya dua ratus tiga puluh satu. Apakah masih 
ada yang lainnya, hai Muhammad?" Rasul Saw. menjawab, "Ya." Hay 
bertanya, "Apakah itu?" Rasul Saw. menjawab, "Aliflam mim ra. " Hay 
berkata, "Ini jauh lebih berat dan lebih panjang (daripada se-belumnya). 
Alif satu, lam tiga puluh, mim empat puluh, dan ra dua ra- 
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tus; jumlah keseluruhannya adalah dua ratus tujuh puluh satu tahun." 
Kemudian Hay ibnu Akhtab berkata, "Sesungguhnya perkaramu ini 
sangat membingungkan kami, hai Muhammad, sehingga kami tidak 
mengetahui apakah engkau diberi sedikit atau banyak. " Kemudian Hay 
ibnu Akhtab berkata, "Bangkitlah kalian semua darinya!" Selan-jutnya 
Abu Yasir berkata kepada saudaranya — Hay ibnu Akhtab — dan 
orang-orang yang bersamanya dari kalangan pendeta-pendeta Yahudi, 
"Tahukah kalian, barangkali telah dihimpun semuanya itu buat 
Muhammad, yaitu tujuh puluh satu, seratus tiga puluh satu, dua ratus 
tiga puluh satu, dua ratus tujuh puluh satu, hingga jumlah total 
keseluruhannya ialah tujuh ratus tiga puluh empat tahun." Mereka 
menjawab, "Sesungguhnya perkara dia sangat membingungkan ka-mi." 
Mereka menduga bahwa ayat-ayat tersebut diturunkan berkenaan 
dengan peristiwa mereka. 

Allah Swt. telah berfirman: 



Dialah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepadamu. Di 
antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkam, itulah pokok-pokok isi 
Al-Qur'an, dan yang lain (ayat-ayat) mutasyabih. (Ali Imran: 7) 

Hadis ini bersumber dari Muhammad ibnus Sa'id Al-Kalbi, sedang-kan 
dia termasuk orang yang hadisnya tidak dapat dijadikan sebagai hujah 
bila menyendiri dalam periwayatannya. Kemudian jika cara ini dinilai 
benar sebagai misal, niscaya masing-masing huruf yang jum-lahnya 
empat belas itu — seperti yang telah kami sebutkan — dihitung 
semuanya, pada akhirnya akan mencapai jumlah yang banyak sekali. 
Lebih besar lagi jumlahnya bila yang terulang diperhitungkan pula. 



Al-Baqarah, ayat 2 
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Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk ba-gi 
mereka yang bertakwa. 

Ibnu Juraij mengatakan, Ibnu Abbas pernah mengatakan bahwa mak-na 
ialikal kitabu adalah "kitab ini", yakni Al-Qur'an ini. Hal yang sa-ma 
dikatakan pula oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id ibnu Jabir, As-Saddi, 
Muqatil ibnu Hayyan, Zaid ibnu Aslam, dan Ibnu Juraij. Mereka 
me-ngatakan bahwa memang demikianlah maknanya, yakni zalika (itu) 
bermakna haza (ini). Orang-orang Arab biasa menyilihgantikan 
isim-isim isyarah (kata petunjuk), mereka menggunakan 
masing-masing darinya di tempat yang lain; hal ini sudah dikenal di 
dalam pembica-raan (percakapan) mereka. Hal yang sama diriwayatkan 
pula oleh Imam Bukhari, dari Ma'mar ibnul Musanna, dari Abu 
Ubaidah. 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa isyarat tersebut ditunjukkan 
kepada alif lam mini, sebagaimana yang terdapat di dalam firman-Nya 
yang lain: 



yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan di antara itu. (Al-Baqarah: 
68) 
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Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kalian. 
(Al-Mumtahanah: 10) 



(Zat) yang demikian itulah Allah. (Yunus: 3) 

Masih banyak lagi contoh isyarat memakai lafaz zalika dengan pe-ngertian 
seperti yang telah disebutkan. 

Sebagian kalangan ahli tafsir berpegang kepada apa yang diriwa-yatkan 
oleh Al-Qurtubi dan lain-lainnya, bahwa isyarat tersebut ditu- 
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jukan kepada Al-Qur'an yang telah dijanjikan kepada Rasulullah Saw. 
akan diturunkan kepadanya, atau isyarat dituj'ukan kepada kitab Taurat 
atau Injil atau hal yang semisal; semuanya ada sepuluh penda-pat. Akan 
tetapi, pendapat ini dinilai lemah oleh kebanyakan ulama. 

Yang dimaksud dengan "Al-Kitab" di dalam ayat ini adalah 
Al-Qur'an. Orang yang mengatakan bahwa makna yang dimaksud 
de-ngan lafaz zalikal kitabu adalah isyarat kepada kitab Taurat dan 
Inj'il, sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan lain-lainnya, jauh 
se-kali menyimpang dari kebenaran, tenggelam ke dalam perselisihan 
dan memaksakan pendapat, padahal dia sendiri tidak mempunyai 
pe-ngetahuan tentangnya. 

Ar-raib artinya keraguan. As-Saddi meriwayatkan dari Abu 
Ma-lik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas dan dari Murrah Al-Hamdani, 
dari Ibnu Mas'ud dan dari sej'umlah orang-orang dari kalangan saha-bat 
Rasulullah Saw., bahwa makna la raibafihi ialah "tidak ada keraguan 
di dalamnya". Hal yang sama dikatakan pula oleh Abud Darda, Ibnu 
Abbas, Mujahid, Sa'id ibnu Jabir, Abu Malik, Nafi' maula Ibnu Umar, 
Ata, Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, Muqatil ibnu Hayyan, As-Saddi, 
Qatadah, dan Ismail ibnu Khalid. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, "Aku tidak pemah mengetahui ada 
perselisihan pendapat mengenai maknanya." Akan tetapi, adakalanya 
lafaz ar-raib dipakai untuk pengertian "tuduhan", seperti makna yang 
ada pada perkataan Jamil, seorang penyair: 



Busainah mengatakan, "Hai Jamil, apakah engkau curiga 
kepa-dakuT Maka kukatakan, "Kita semua, hai Busainah, 
mencuriga-kan. " 

Adakalanya dipakai untuk pengertian "kebutuhan", seperti pengertian 
yang terkandung di dalam ucapan seseorang dari mereka, yaitu: 
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Kami telah menunaikan semua keperluan dari Tihamah dan 
Khaibar, setelah itu kami himpun pedang-pedang (senjata kami). 

Makna ayat ialah bahwa kitab Al-Qur'an ini tidak ada keraguan di 
dalamnya, ia diturunkan dari sisi Allah. Pengertiannya sama dengan 
makna firman Allah Swt. di dalam surat As-Sajdah, yaitu: 



Aliflam mini. Turunnya Al-Qur'an yang tidak ada keraguan 
pa-danya, (adalah) dari Tuhan semesta alam. (As-Sajdah: 1-2) 

Sebagian ulama mengatakan bahwa bentuk kalimat ayat ini merupa-kan 
kalimat berita, tetapi makna yang dimaksud adalah kalimat nahi 
ilarangan). yakni: "Janganlah kalian meragukannya!" 

Di antara ulama ahli qira-ah ada yang melakukan waqaf 
(meng-hentikan bacaan) pada lafaz la raibafihi kemudian melanjutkan 
ba-caanya darifiihi hudal HI munaqin. 

Melakukan waqaf pada firman-Nya, "la raiba fihi lebih utama 
karena berdasarkan ayat yang telah kami sebut tadi, karena lafaz hudan 
menjadi sifat Al-Qur'an (yakni kitab Al-Qur'an ini tidak diseru-kan lagi, 
di dalamnya terkandung petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa). 
Makna ini lebih balig (kuat) daripada /m/ hudan (kitab Al-Qur'an ini 
tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang bertakwa). 

Lafaz hudan bila ditinjau dari segi bahasa dapat dianggap marfu' 
karena menjadi na'at (sifat), dapat pula dianggap mansub karena 
menjadi hal (keterangan keadaan). Hidayah ini dikhususkan bagi 
me-reka yang bertakwa, seperti makna yang terkandung di dalam 
firman-Nya: 
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Katakanlah, "Al-Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman 
pada telinga mereka ada sumbatan, sedangkan Al-Qur'an itu suatu 
kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) orang-orang 
yang dipanggil dari temp at yang jauh. "(Fussilat: 44) 



Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, dan Al-Qur'an itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 
keru-gian. (Al-Isra: 82) 

Masih banyak ayat lainnya yang menunjukkan makna bahwa hanya 
orang-orang mukminlah yang beroleh manfaat dari Al-Qur'an, karena 
diri orang mukmin itu sendiri sudah merupakan petunjuk. Akan tetapi, 
yang beroleh petunjuk itu hanya mereka yang bertakwa, sebagai-mana 
yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada kalian 
pelajar-an dari Tuhan kalian dan penyembuh bagi 
penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Yunus: 57) 

As-Saddi meriwayatkan dari Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas; 
As-Saddi juga meriwayatkannya dari Murrah Al-Hamadani, dari Ibnu 
Mas'ud dan darisejumlah sahabat Rasulullah Saw. mengenai makna 
hudal HI muttaqin. Makna yang dimaksud ialah cahaya bagi 
orang-orang yang bertakwa. 

Abu Rauq meriwayatkan dari Dahhak, dari Ibnu Abbas mengenai 
hudal HI muttaqin. la mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang 
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mukmin yang menjauhkan diri dari kemusyrikan terhadap Allah, dan 
mereka selalu beramal dengan taat kepada-Nya. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu 
Muhammad maula Zaid ibnu Sabit, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 
Ju-bair, dari Ibnu Abbas mengenai makna al-muttaqin. Ibnu Abbas 
me-ngatakan bahwa mereka adalah orang-orang yang takut terhadap 
sik-saan Allah dalam meninggalkan hidayah yang mereka ketahui, dan 
mereka mengharapkan rahmat-Nya dalam membenarkan apa yang 
di-datangkan-Nya. 

Sufyan As-Sauri menceritakan dari seorang lelaki, dari Al-Hasan 
Al-Basri mengenai firman-Nya, "lit muttaqin. " Al-Hasan mengatakan 
bahwa mereka adalah orang-orang yang memelihara diri dari hal-hal 
yang diharamkan oleh Allah dan menunaikan hal-hal yang telah 
difar-dukan-Nya. 

Abu Bakar ibnu Iyasy mengatakan bahwa Al-A'masy pernah 
bertanya kepadanya mengenai makna al-muttaqin. Maka dijawabnya, 
"Tanyakanlah masalah ini kepada Al-Kalbi." Dia menanyakan kepada 
Al-Kalbi, dan Al-Kalbi menjawab bahwa mereka adalah orang-orang 
yang menjauhi dosa-dosa besar. Kemudian Abu Bakar ibnu Iyasy 
berkata lagi, "Ketika aku merujuk kepada Al-A'masy mengenai apa 
yang dikatakan oleh Al-Kalbi, ternyata Al-Kalbi mempunyai pendapat 
yang sama denganku dan tidak memprotesnya." 

Qatadah mengatakan bahwa muttaqin adalah orang-orang yang 
disebut di dalam firman Allah Swt. pada ayat berikutnya: 



(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan 
salat. (Al-Baqarah: 3) 

Sedangkan Ibnu Jarir berpendapat bahwa makna ayat mencakup semua 
yang telah dikatakan oleh pendapat -pendapat di atas. 

Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah meriwayatkan sebuah hadis 
melalui riwayat Abu Uqail (yaitu Abdullah ibnu Uqail), dari Abdullah 
ibnu Yazid, dari Rabi'ah ibnu Yazid dan Atiyyah ibnu Qais, dari 
Atiyyah As-Saddi yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 
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Seorang hamba masih belum mencapai golongan orang-orang 
bertakwa sebelum dia meninggalkan hal-hal yang tidak mengapa 
karena menghindari hal-hal yang mengandung apa-apa (dosa). 

Menurut Imam Turmuzi, hadis ini berpredikat hasan garib. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Imran, dari Ishaq ibnu Sulaiman — yakni Ar-Razi — , 
dari Al-Mugirah ibnu Muslim, dari Maimun Abu Hamzah yang 
men-ceritakan bahwa ketika ia sedang duduk di dekat Abu Wa'il, 
masuk-lah seorang lelaki yang dikenal dengan julukan Abu Arif, salah 
se-orang murid Mu'az. Syaqiq ibnu Salamah berkata kepadanya, "Hai 
Abu Arif, tidakkah engkau menceritakan kepada kami apa yang telah 
dikatakan oleh Mu'az ibnu Jabal?" Ia menjawab, "Tentu saja, aku 
pemah mendengarnya mengatakan bahwa kelak di hari kiamat umat 
manusia ditahan dalam suatu tempat, kemudian ada suara yang 
me-nyerukan, 'Di manakah orang-orang yang bertakwa?' Lalu mereka 
(orang-orang yang bertakwa) bangkit berdiri di bawah naungan Tu-han 
Yang Maha Pemurah; Allah menampakkan diri kepada mereka dan 
tidak menutup diri-Nya. Aku bertanya, 'Siapakah orang-orang yang 
bertakwa itu?' Mu'az menjawab, 'Mereka adalah kaum yang 
menghindarkan diri dari kemusyrikan dan penyembahan berhala, dan 
mereka mengikhlaskan ibadah hanya kepada Allah Swt. semata,' lalu 
mereka masuk ke dalam surga. " 

Al-huda menunjukkan makna hal yang mantap di dalam kalbu 
berupa iman. Tiada yang mampu menciptakannya di dalam kalbu 
hamba-hamba Allah selain Allah Swt. sendiri, sebagaimana yang 
di-nyatakan di dalam firman-Nya: 



Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada 
orang yang kamu kasihi. (Al-Qasas: 56) 
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Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk. 
(Al-Baqarah: 272) 



Barang siapa yang Allah sesatkan, maka baginya tak ada orang yang 
akan memberi petunjuk. (Al-A'raf: 186) 



Barang siapa diber ipetujuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat 

petunjuk dan barang siapa yang disesatkan-Nya, ma-ka kamu tidak 
akan mendapatkan seorang pemimpin pun yang dapat memberinya 
petunjuk kepadany a. (Al-Kahfi: 17) 

Masih banyak ay at lainnya yang menunjukkan makna yang sama. Lafaz 
Al-huda adakalanya dimaksudkan sebagai keterangan dan penjelasan 
mengenai perkara yang hak, penunjukan dan bimbingan kepa-danya, 
sebagaimana makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 



Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan 
yang lurus. (Asy-Syura: 52) 
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Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan; dan 
bagi tiap-tiap kaum ada orang yang memberi petunjuk. (Ar-Ra'd: 

7) 
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Dan adapun kaum Samud, maka mereka Kami beri petunjuk, tetapi 
mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu. 
(Fussilat: 17) 



Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan. (Al-Balad: 
10) 

Sebagian orang menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan an-naj-dain 
ialah jalan kebaikan dan jalan keburukan; penafsiran ini lebih kuat 
daripada yang lainnya. 

At-taqwa makna asalnya ialah mencegah diri dari hal-hal yang 
ti-dak disukai, mengingat bentuk asalnya adalah qawa yang berasal dari 
al-wiqayah (pencegahan). An-Nabigah (salah seorang penyair Jahiliah 
terkenal) mengatakan: 



Penutup kepalanya terjatuh, padahal dia tidak bermaksud 

men-jatuhkannya, maka dia memungutnya seraya menutupi 

wajahnya — menghindar dari pandangan kami — dengan 
tangannya. 

Penyair lain mengatakan: 



Dia menanggalkan penutup kepala yang melindunginya dari 
se-ngatan sinar matahari, kemudian ia menghindarkan (wajahnya 
dari sinar matahari) dengan dua persendiannya yang tercantik, 
yaitu telapak tangan dan lengannya. 

Menurut suatu riwayat, Umar ibnul Khattab r.a. pernah bertanya 
ke-pada Ubay ibnu Ka'b tentang makna takwa, maka Ubay ibnu Ka'b 
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balik bertanya, "Pernahkah engkau menempuh jalan yang beronak 
duri?" Umar menjawab, "Ya, pemah." Ubay ibnu Ka'b bertanya lagi, 
"Kemudian apa yang kamu lakukan?" Umar menjawab, "Aku 
berta-han dan berusaha sekuat tenaga untuk melampauinya." Ubay 
ibnu Ka'b berkata, "Itulah yang namanya takwa." Pengertian ini 
disimpul-kan oleh Ibnul Mu'taz melalui bait-bait syaimya, yaitu: 



Lepaskanlah semua dosa, baik yang kecil maupun yang besar, 
itulah namanya takwa. Berlakulah seperti orang yang berjalan di 
aias jalan yang beronak duri, selalu waspada menghindari 
duri-duri yang dilihamya. Dan jangan sekali-kali kamu 
meremehkan sesesuatu yang kecil (dosa kecil). sesungguhnya 
bukit itu terdiri atas batu-batu kerikil yang kecil-kecil. 

Abu Darda di suatu hari pernah mengucapkan syair-syair berikut: 



Manusia selalu mengharapkan agar semua yang didambakannya 
dapat tercapai, tetapi Allah menolak kecuali apa yang Dia 
ke-hendaki. Seseorang mengatakan, "Keuntunganku dan hartaku" 
padahal takwa kepada Allah merupakan keuntungan yang paling 
utama. 

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah disebutkan dari Abu Umamah r.a. 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Tiada keuntungan yang paling baik bagi seseorang sesudah tak- 
wa kepada Allah selain dari istri yang saleh; jika dia meman- 
dangnya, membuat dia bahagia; dan jika dia memerintahnya, ia 
taat; jika melakukan giliran terhadapnya, maka ia berbakti; dan 
jika dia tidak ada di tempat, meninggalkannya, maka ia memeli- 
hara diri dan harta suaminya. 

Al-Baqarah, ayat 3 

(yaitu) orang-orang yang beriman kepada yang gaib. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Al-Ala ibnu Musayyab ibnu 
Rafi, dari Abu Ishaq, dari Abu Ahwas, dari Abdullah (Ibnu Mas'ud) 
yang pernah mengatakan bahwa iman ialah percaya. 

Ali Ibnu Abu Talhah dan lain-lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas r.a. yang mengatakan bahwa orang-orang yang beriman ialah 
orang-orang yang percaya (membenarkan). 

Ma'mar mengatakan dari Az-Zuhri bahwa iman ialah amal. 

Abu Ja'far Ar-Razi mengatakan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, bahwa 
orang-orang yang beriman ialah orang-orang yang takut (kepada 
Allah Swt.) 

Ibnu Jarir mengatakan, "Yang lebih utama bila mereka meng- 
gambarkan keimanan terhadap masalah yang gaib secara ucapan, ke- 
yakinan, dan perbuatan; dan adakalanya takut kepada Allah termasuk 
ke dalam pengertian iman yang intinya ialah membenarkan ucapan 
dengan perbuatan. Iman adalah suatu istilah yang mencakup penger- 
tian iman kepada Allah, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. Dan 
pembenaran pengakuan dibuktikan dengan perbuatan" 

Menurut pendapat kami, iman secara makna lugawi (bahasa) ber- 
arti percaya secara tulus. Akan tetapi, adakalanya di dalam Al-Qur'an 
digunakan untuk pengertian tersebut, sebagaimana yang terdapat di 
dalam firman-Nya: 
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/a beriman kepada Allah dan mempercayai orang-orang muk- 
min. (At-Taubah: 61) 

Demikian pula yang dikatakan oleh saudara-saudara Nabi Yusuf ke- 
pada ayah mereka, yang hal ini disitir oleh firman-Nya: 
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Dan kamu sekali-kali tidak akan percaya kepada kami, sekalipun 
kami adalah orang-orang yang benar. (Yusuf: 17) 

Demikian pula maknanya bila dibarengi amal perbuatan, sebagaimana 
yang terdapat di dalam firman-Nya: 

kecuali orang-orang yang percaya dan mengerjakan amal saleh. 
(At-Tln: 6) 

Jika digunakan secara mutlak, maka iman yang dikehendaki oleh 
syara' ialah yang mencakup tiga unsur, yaitu keyakinan, ucapan, dan 
perbuatan. Demikian menurut sebagian besar imam. Bahkan menurut 
riwayat Imam Syafii, Imam Ahmad ibnu Hambal, dan Abu Ubaidah 
serta ulama lainnya, ijma' dengan pengertian seperti berikut: Iman 
adalah ucapan dan perbuatan serta dapat bertambah dan berkurang. 
Banyak hadis dan asar yang menerangkan pengertian ini, yang secara 
tersendiri telah dikemukakan di dalam permulaan Syarah Bukhari. 

Di antara mereka ada yang menafsirkannya dengan makna "takut 
kepada Allah", sebagaimana makna yang terkandung di dalam fir- 
man-Nva; 
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(yaitu) orang-orang yang takut akan (azab) Tuhan mereka, se- 
dangkan mereka tidak melihat-Nya. (Al-Anbiya: 49) 
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(Yaitu) orang yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, 
sedangkan Dia tidak kelihatan (olehnya) dan dia datang dengan 
hat i yang bertobat. (Qaf: 33) 

Al-khasyyah atau takut kepada Allah merupakan kesimpulan dari 
iman dan ilmu, sebagaimana yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya hanyalah ulama. (Fatir: 28) 

Sebagian ulama mengatakan bahwa mereka beriman kepada yang 
gaib (tidak kelihatan) sebagaimana mereka beriman kepada yang ke- 
lihatan, dan keadaan mereka tidaklah seperti yang disebut di dalam 
firman Allah Swt. mengenai perihal orang-orang munafik, yaitu: 



e 



Dan Vila mereka berjumpa dengan orang-orang beriman, mere- 
ka mengatakan, "Kami telah beriman." Dan bila mereka kembali 
kepada setan-setan mereka, mereka mengatakan, "Sesungguhnya 
kami sependirian dengan kalian, kami hanya berolok-olok." (Al- 
Baqarah: 14) 
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Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata, 
"Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah.'" Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar- 
benar Rasul-Nya, dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya 
orang-orang munafik itu benar-benar yang pendusta. (Al- 
Munafiqun: 1) 

Berdasarkan pengertian ini berarti lafaz bil gaibi berkedudukan se- 
bagai hal (keterangan keadaan), yaitu sekalipun keadaan mereka tidak 
kelihatan oleh orang banyak (yakni sendirian). 

Mengenai yang dimaksud dengan al-gaib dalam ayat ini, ungkap- 
an ulama Salaf mengenainya berbeda-beda, tetapi semuanya benar; 
mengkigat bila disimpulkan dari semuanya, maka yang tersimpul ada- 
tahnakna yang dimaksud. 

Ja'fjr Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari 
i dengan firman-Nva: 



Orang-orang yang beriman kepada yang gaib. (Al-Baqarah: 3) 

Menurut Abul Aliyah, makna yang dimaksud ialah "mereka beriman 
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, 
hari kemudian, surga dan neraka-Nya, bersua dengan-Nya; juga ber- 
iman kepada kehidupan sesudah mati dan hari berbangkit". Semua itu 
merupakan hal yang gaib (tidak kelihatan). Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Qatadah ibnu Di'amah. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abu Malik dan dari Abu Saleh, ke- 
duanya menerimanya dari Ibnu Abbas. As-Saddi juga meriwayatkan- 
nya dari Murrah Al-Hamadani, dari Ibnu Mas'ud, dan dari sejumlah 
sahabat Nabi Saw., bahwa garib ialah hal-hal yang tidak kelihatan 
oleh hamba-hamba Allah, seperti masalah surga, neraka, dan semua 
hal yang disebutkan di dalam Al-Qur'an. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu 
Muhammad, dari Ikrimah atau dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
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Abbas, bahwa makna gaib ialah hal-hal yang didatangkan oleh Allah. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Asim, dari Zurr yang menga- 
takan bahwa al-Gaib artinya Al-Qur'an. 

Ata ibnu Abu Rabah mengatakan bahwa orang yang beriman ke- 
pada Allah berarti beriman kepada yang gaib (tidak kelihatan). 

Ismail ibnu Abu Khalid mengatakan bahwa mereka yang beriman 
kepada yang gaib ialah mereka yang beriman sesudah masa Islam 
(masa Nabi dan para sahabat). 

Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa orang-orang yang beriman 
kepada yang gaib ialah yang beriman kepada takdir. 

Semua saling berdekatan dalam hal pengertian, mengingat pada 
garis besarnya semua itu kembali kepada makna gaib yang harus di- 
imani. 

Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Imarah ibnu Umair, dari Ab- 
dur Rahman ibnu Yazid yang mengatakan, "Ketika kami berada di 
hadapan sahabat Abdullah, ibnu Mas'ud duduk bersamanya. Lalu ka- 
mi menceritakan perihal sahabat-sahabat Nabi Saw. dan semua amal 
perbuatan mereka yang mendahului kami. Maka Abdullah ibnu 
Mas'ud berkata, 'Sesungguhnya perkara Muhammad Saw. adalah je- 
las bagi orang yang melihatnya. Demi Tuhan yang tidak ada Tuhan 
selain Dia, tidak ada seorang pun yang memiliki iman lebih afdal da- 
ripada iman tanpa melihat'," kemudian dia membacakan firman-Nya: 

Aliflam mim. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan padanya, 
petunjuk bagi mereka yang bertakwa, (yaitu) mereka yang ber- 
iman kepada yang gaib — sampai dengan firman-Nya — orang- 
orang yang beruntung. (Al-Baqarah: 1-5) 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, Ibnu Mur- 
dawaih, dan Imam Hakim di dalam kitab Al-Mustadrak-nyz melalui 
berbagai jalur dari Al-A'masy dengan lafaz yang sama. Imam Hakim 
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mengatakan, asar ini berpredikat sahih dengan syarat Syaikhain, se- 
dangkan keduanya (Imam Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengete- 
ngahkannya. 

Hadis semisal diriwayatkan oleh Imam Ahmad. Dia menyebutkan 
bahwa telah menceritakan kepada kami Abul Mugirah, telah menceri- 
takan kepadaku Al-Auza'i, telah menceritakan kepadaku Asad ibnu 
Abdur Rahman, dari Khalid ibnu Duraik, dari Ibnu Muhairiz yang 
mengatakan bahwa ia pernah berkata kepada Abu Jum'ah, "Cerita- 
kanlah kepada kami sebuah hadis yang engkau dengar dari Rasulullah 
Saw." Abu Jum'ah menjawab, "Ya, aku akan menceritakan kepadamu 
suatu hadis yang baik," yaitu: 

Kami makan siang bersama Rasulullah Saw. Di antara kami ter- 
dapat Abu Ubaidah ibnul Jarrah. Ia bertanya, "Wahai Rasulul- 
lah, apakah ada seseorang yang lebih baik daripada kami? Kami 
masuk Islam di tanganmu dan kami ber jihad bersamamu." Rasu- 
lullah Saw. menjawab, "Ya, suatu kaum dari kalangan orang- 
orang sesudah kalian; mereka beriman kepadaku, padahal mere- 
ka tidak melihatku." 

Menurut jalur yang lain, diketengahkan oleh Abu Bakar ibnu Murda- 
waih di dalam kitab Tafsir-nya, yaitu: Telah menceritakan kepada ka- 
mi Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Ismail, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud; telah menceritakan kepada kami Abdullah ib- 
nu Saleh, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah ibnu Saleh, da- 
r. Silsh ibnu Jubair yang menceritakan bahwa datang kepada kami 
Abu Jum'ah Al-Ansari — seorang sahabat Rasulullah Saw.— di Bai- 
rul Maqdis untuk melakukan salat. Ketika itu bersama kami terdapat 
Raja ibnu Haywah r.a. Setelah dia selesai salat, kami keluar mengan- 
tarkannya. Tetapi ketika dia hendak pergi, dia berkata, "Sesungguh- 
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nya kalian berhak mendapat balasan dan hak, aku akan menceritakan 
sebuah hadis kepada kalian yang aku dengar langsung dari Rasulullah 
Saw." Kami menjawab, "Ceritakanlah, semoga Allah merahmatimu." 
Abu Jum'ah bercerita: 



t> 
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Ketika kami bersama Rasulullah Saw., di antara kami terdapat 
Mu'az ibnu Jabal yang merupakan orang kesepuluh dari kami 
semua yang berjumlah sepuluh orang. Kemudian kami bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah ada suatu kaum yang beroleh pahala 
lebih besar daripada kami? Kami beriman kepada Allah dan 
mengikutimu." Nabi Saw. menjawab, "Tiada yang menghalangi 
kalian dari hal tersebut, karena Rasulullah berada di antara ka- 
lian menyampaikan wahyu yang turun dari langit kepada kalian, 
bahkan kaum sesudah kalian. Datang kepada mereka kitab (Al- 
Qur'an) yang telah terhimpun di antara kedua sampulnya, lalu 
mereka beriman kepadanya dan mengamalkan apa yang dikan- 
dungnya, mereka lebih besar pahalanya daripada kalian.' 1 '' Ucap- 
an ini diulanginya sebanyak dua kali. 

Kemudian Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkannya pula mela- 
lui hadis Damrah ibnu Rabi'ah, dari Marzuq ibnu Nafi\ dari Saleh ib- 
nu Jubair, dari Abu Jum'ah hal yang semisal dengan hadis ini. 

Hadis ini mengandung dalil yang menunjukkan amal yang berda- 
sarkan rasa cinta, di mana para ahli hadis berselisih pendapat ten- 
tangnya, sebagaimana yang telah ditetapkan pada permulaan Syarah 
Bukhari, karena Nabi Saw. ternyata memuji mereka yang datang se- 
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sudahnya, mengingat mereka beriman tanpa melihat. Beliau Saw. me- 
nyebutkan bahwa mereka memiliki pahala yang lebih besar bila ditin- 
jau dari segi itu saja tetapi tidak mutlak. 

Hal yang sama disebutkan pula di dalam hadis lain yang diriwa- 
yatkan oleh Al-Hasan ibnu Arafah Al-Abdi, telah menceritakan kepa- 
da kami Ismail ibnu Iyasy Al-Himsi, dari Al-Mugirah ibnu Qais At- 
Tamimi, dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

&W&5M '<&& <&*&$& ®& 

'Makhluk apakah yang paling kalian kagumi imannyal" Mereka 
ipara sahabat) menjawab, "Para malaikat." Nabi Saw. bersabda, 
"Mana mungkin mereka tidak beriman, sedangkan mereka ber- 
ada di dekat Tuhannya?" Mereka berkata, "Para nabi." Rasulul- 
lah Saw. bersabda, "Mana mungkin mereka tidak beriman, se- 
dangkan wahyu diturunkan kepada mereka?" Mereka berkata, 
"Kalau begitu kami." Nabi Saw. bersabda, "Mana mungkin kali- 
an tidak beriman, sedangkan aku berada di antara kalian?" Ma- 
ka Rasulullah Saw. bersabda, "Ingatlah, sesungguhnya makhluk 
yang paling kukagumi keimanannya ialah suatu kaum yang da- 
tang sesudah kalian, mereka menjumpai lembaran-lembaran 
yang di dalamnya tertuliskan Al-Kitab (Al-Qur'an), lalu mereka 
beriman kepada semua yang terkandung di dalamnya." 

Abu Hatim Ar-Razi mengatakan bahwa hadis Al-Mugirah ibnu Qais 
Al-Basri berpredikat munkar. 
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Menurut pendapat kami diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la di da- 
lam kitab Musnad-nya dan Ibnu Murdawaih di dalam kitab Tafsir-nya 
serta Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui hadis Mu- 
hammad ibnu Humaid — hanya di sini ada kedaifan — ■ dari Zaid ibnu 
Aslam, dari ayahnya, dari Umar r.a., dari Nabi Saw. hadis yang semi- 
sal atau semakna dengannya. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis 
ini sahih sanadnya, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak me- 
ngetengahkannya. Hadis yang semisal telah diriwayatkan melalui 
Anas ibnu Malik secara marfu'. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad 
Al-Musnadi, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Idris, telah 
menceritakan kepadaku Ibrahim ibnu Ja'far ibnu Mahmud ibnu Sala- 
mah Al-Ansari, telah menceritakan kepadaku Ja'far ibnu Mahmud, 
dari kakeknya — Badilah bind Aslam — yang menceritakan, "Aku sa- 
lat Lohor atau Asar di masjid Bani Harisah, ketika itu kami mengha- 
dap ke arah masjid Eliya (Yerussalem). Ketika kami baru salat dua 
rakaat, tiba-tiba datang seseorang yang menyampaikan berita kepada 
kami bahwa Rasulullah Saw. telah menghadap ke arah Baitul Haram. 
Maka berubahlah posisi kami, kaum wanita menjadi berada di depan 
kaum laki-laki, sedangkan kaum laki-laki berada di belakang kaum 
wanita, kemudian kami melanjutkan salat dua rakaat yang tersisa da- 
lam keadaan menghadap ke arah Baitul Haram (kiblat)." 

Ibrahim mengatakan bahwa ia mendapat berita dari kaum laki- 
laki dari kalangan Bani Harisah bahwa kedka sampai berita tersebut 
kepada Rasulullah Saw., beliau bersabda: 

Mereka adalah kaum yang beriman kepada yang gaib. 
Hadis ini berpredikat garib bila ditinjau dari segi ini. 
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dan mereka mendirikan salat serta menqfkahkan sebagian rezeki 
yang Kami anugerahkan kepada mereka. (Al-Baqarah: 3) 

Ibnu Abbas mengatakan, makna "mereka mendirikan salat" ialah 
"mereka mendirikan fardu-fardu salat (yakni rukun-rukunnya)". 

Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan 
mendirikan salat ialah menyempurnakan rukuk, sujud, bacaan Al- 
Qur'an, khusyuk, dan menghadap sepenuh jiwa dan raganya dalam 
salat 

Qatadah mengatakan bahwa mendirikan salat artinya memelihara 
waktu-waktunya, wudu, rukuk, dan sujud. 

Muqatil ibnu Hayyan mengatakan bahwa mendirikan salat arti- 
nya memelihara waktu-waktunya, menyempurnakan wudu, sujud, ba- 
caan Al-Qur'an, bacaan tasyahud, dan salawat buat Nabi Saw. di da- 
lam salat 

Ali ibnu Abu Talhah dan lain-lainnya meriwayatkan dari Ibnu 
Abba*, bofava makna yang dimaksud dengan "menafkahkan sebagian 
mki ymg Kami anugerahkan kepada mereka" ialah "mereka tunai- 
kxa nfcji fcjra bcnda dengan benar". 

Ai-Siii; mengatakan dari Abu Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu 
A'rbis. jug a dari Murrah (Al-Hamadani), dari Ibnu Mas'ud r.a., dari 
iejurrJ ah sahabat Rasulullah Saw., bahwa makna "menafkahkan seba- 
gian rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka" ialah "nafkah 
seorang lelaki kepada keluarganya". Hal ini dipahami sebelum ditu- 
runkannya ay at mengenai zakat. 

Juwaibir mengatakan dari Dahhak, "Pada mulanya nafkah meru- 
pakan kurban yang mereka jadikan sebagai amal taqarrub (mendekat- 
kan diri) kepada Allah Swt. sesuai dengan kemampuan ekonomi ma- 
sing-masing, yakni kaya dan miskin, hingga turunlah ayat-ayat yang 
memfardukan zakat. Ayat-ayat tersebut berjumlah tujuh ayat dalam 
surat Bara-ah (At-Taubah), di dalamnya disebut masalah zakat. Ayat- 
ayat tersebut berkedudukan me-nasikh secara pasti terhadap penger- 
tian lain." 

Qatadah mengatakan bahwa "menafkahkan sebagian rezeki yang 
Kami anugerahkan kepada mereka" artinya nafkahkanlah sebagian 
dari apa yang telah Allah berikan kepada kalian, karena harta benda 
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itu merupakan titipan dan pinjaman di tanganmu, hai manusia; dalam 
waktu yang dekat kamu pasti meninggalkannya. 

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini 
bermakna umum, mencakup zakat dan nafkah. Dia mengatakan bah- 
wa takwil yang paling utama dan paling berhak dikemukakan sesuai 
dengan sifat dari kaum yang dimaksud ialah "hendaklah mereka me- 
nunaikan semua kewajiban yang berada pada harta benda mereka, 
baik berupa zakat ataupun memberi nafkah orang-orang yang hams ia 
jamin dari kalangan keluarga, anak-anak, dan lain-lainnya dari ka- 
langan orang-orang yang wajib ia nafkahi karena hubungan kekera- 
batan atau pemilikan atau faktor lainnya". Karena Allah Swt. menyi- 
fati dan memuji mereka dengan sebutan tersebut, setiap nafkah dan 
zakat adalah perbuatan yang terpuji dan para pelakunya mendapat pu- 
jian. 

Menurut kami, Allah Swt. sering kali menggandengkan antara sa- 
lat dengan memberi nafkah, karena salat adalah hak Allah dan seba- 
gai penyembahan kepada-Nya. Di dalam salat terkandung makna me- 
nauhidkan (mengesakan) Allah, memuji, mengagungkan, menyan- 
jung-Nya, dan berdoa serta bertawakal kepada-Nya. Sedangkan di da- 
lam infak (membelanjakan harta) terkandung pengertian perbuatan 
kebajikan kepada sesama makhluk, yaitu dengan mengulurkan bantu- 
an kepada mereka. Orang-orang yang hams diprioritaskan dalam ma- 
salah nafkah ini adalah kaum kerabat dan keluarga serta budak-budak 
yang dimiliki, setelah itu barulah orang lain. 

Setiap nafkah wajib dan zakat fardu termasuk ke dalam penger- 
tian firman Allah Swt.: 



y s 



Dan mereka menajkahkan sebagian rezeki yang Kami anugerah- 
kan kepada mereka. (Al-Baqarah: 3) 

Karena itu, di dalam kitab Sahihain telah disebutkan sebuah hadis 
melalui Ibnu Umar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 
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Islam dibangun di atas lima perkara, yaitu kesaksian bahwa ti- 
dak ada Tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utus- 
an Allah, mendirikan salat, menunaikan zakat, puasa bulan Ra- 
madan, dan berhaji ke Bailullah. 

Hadis-hadis yang menerangkan hal ini cukup banyak. 

Makna asal lafaz "salat" menurut istilah bahasa ialah doa, seba- 
gaimana yang dikatakan oleh Al-A'sya dalam salah satu syairnya: 

Si wanita itu mempunyai penjaga yang selamanya tidak pernah 
meninggalkan rumahnya; dan jika dia menyembelih kurban, ma- 
ka si penjaga itu berdoa untuknya dengan suara yang kurang di- 
pahami. 

Al-A'sya pernah mengatakan pula: 

Angin menerpanya, sedangkan dia berada di dalam kemahnya, 
Mm ia berdoa di dalam kemahnya dan pergi. 

Ka&a bait tersebut diketengahkan oleh Ibnu Jarir sebagai syahid 
btkii yang menunjukkan makna tersebut (berdoa), dan Al-A'sya 
menguiaiun pula dalam syairnya yang lain, yaitu: 
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Anak perempuanku mengatakan di saat waktu keberangkatannya 
telah dekat, "Wahai Tuhanku, jauhkanlah segala musibah dan 
penyakit dari ayahku" (Ayahnya menjawab), "Semoga engkau 
mendapatkan pula hal yang semisal dengan apa yang kamu doa- 
kan. Maka tidurlah dengan nyenyak, karena sesungguhnya setiap 
orang memerlukan istirahat." 

Penyair bermaksud "semoga engkau pun memperoleh seperti apa 
yang kamu doakan buatku". Makna ini sudah jelas. Kemudian lafaz 
"salat" menurut istilah syara' dipakai untuk makna "perbuatan yang 
mengandung rukuk, sujud, pekerjaan-pekerjaan tertentu, dan dilaku- 
kan dalam waktu-waktu yang khusus berikut persyaratan, sifat-sifat- 
nya, serta jenis-jenisnya yang telah terkenal". 

Menurut Ibnu Jarir, salat dinamakan dengan sebutan demikian 
karena pelakunya berupaya memperoleh pahala Allah melalui amal- 
nya bersamaan dengan permintaan hal-hal yang diperlakukannya ke- 
pada Tuhannya. Menurut pendapat lain, lafaz "salat" berasal dari na- 
ma kedua urat yang digerakkan dalam salat di saat rukuk dan sujud; 
urat ini memanjang dari punggung sampai kepada tulang punggung 
yang paling bawah. Termasuk ke dalam pengertian lafaz ini musalli 
dinamakan pula terhadap juara kedua dalam perlombaan balap kuda, 
tetapi pendapat ini masih perlu dipertimbangkan kebenarannya. 

Menurut pendapat lain, lafaz "salat" berasal dari as-sala yang ar- 
tinya menetapi sesuatu (memasukinya), seperti makna yang terkan- 
dung di dalam firman-Nya: 

Tidak ada yang masuk ke dalamnya kecuali orang yang paling 
celaka. (Al-Lail: 15) 

Makna yang dimaksud ialah "tiada yang menetapi dan hingga kekal 
di dalamnya kecuali orang yang paling celaka." 

Menurut pendapat lain ia berasal dari tasliyah, yakni memang- 
gang kayu di atas api dengan maksud untuk meluruskannya, sebagai- 
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mana orang yang salat menegakkan kebengkokannya dengan salat- 
nya, seperti makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji 
dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) adalah 
lebih besar (keutamaannya daripada ibadah lainnya). (Al- 
'Ankabut: 45) 

Menganggap isytiqaq (bentuk asal) salat dari doa adalah pendapat 
yang paling sahih, sedangkan pembahasan mengenai zakat akan dike- 
mukakan nanti pada bagian tersendiri. 

Al-Baqarah, ayat 4 

dan mereka yang beriman kepada kitab (Al-Qur'an) yang telah 
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan se- 
belummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa makna firman-Nya dalam surat 
Al-Baqarah ayat 4 di atas ialah "mereka percaya kepada apa yang 
engkau datangkan dari Allah, juga percaya kepada apa yang telah di- 
Mrunkan kepada rasul-rasul sebelummu, tanpa membeda-bedakan di 
am mereka dan tidak mengingkari apa yang telah didatangkan oleh 
pan rasul itu dari Tuhan mereka. Mereka yakin akan adanya ke- 
ridupan di akhirat, yakni percaya kepada adanya hari berbangkit, hari 
t-jr-j£. sarga. neraka, hisab, dan mizan (timbangan amal perbuatan); 
>e>ur.£r-hn>a hari kemudian dinamakan hari akhirat karena terjadi 
ses-Jin kehidupan di dunia". 

Uiima ahli tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan mereka 
yang menyandang sifat yang tersebut dalam ayat ini, apakah yang di- 
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maksud dengan mereka adalah orang-orang yang telah disebut dalam 
finnan sebelumnya, yaitu: 

(yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan 
salat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami anugerahkan 
kepada mereka. (Al-Baqarah: 3) 

Atau mereka adalah orang-orang lainnya? Menurut Ibnu Jarir, ada ti- 
ga pendapat ulama mengenai masalah ini, yaitu: 

Pertama, mereka yang sifat-sifatnya disebut pada ayat pertama 
— demikian pula mereka yang sifatnya disebutkan dalam ayat yang 
berikutnya — adalah setiap orang mukmin, yaitu orang-orang yang 
beriman dari kalangan orang Arab, orang-orang yang beriman dari 
kalangan ahli kitab, dan selain mereka. Demikianlah pendapat Muja- 
hid, Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan Qatadah. 

Kedua, keduanya sama, yaitu orang-orang yang beriman dari ka- 
langan ahli kitab. Berdasarkan makna ini, berarti huruf wawu adalah 
huruf 'atafdsn suatu sifat ke sifat yang lain. Sebagaimana pengertian 
yang ada di dalam firman-Nya: 

Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Mahatinggi, yang menciptakan, 
dan menyempurnakan (penciptaan-Nya), dan yang menentukan 
kadar (masing-masing) dan memberi petunjuk, dan yang menum- 
buhkan rumput-rumputan, Ialu dijadikan-Nya rumput-rumput itu 
kering kehitam-hitaman. (Al-A'la: 1-5) 

Sebagaimana yang dikatakan oleh seorang penyair: 
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Kepada Raja Al-Qarm, yaitu Ibnul Hammam alias singa pasukan 
dalam perang yang sengit. 

Dalam ungkapannya ini suatu sifat di-'ataf-kan kepada sifat lain, se- 
dangkan mausuf-ny& sama. 

Ketiga, mereka yang sifat-sifatnya disebutkan pada ayat pertama 
adalah orang-orang yang beriman dari kalangan bangsa Arab. Se- 
dangkan mereka yang disebut dalam ayat kedua — yaitu firman-Nya, 
"Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al-Qur'an) yang telah ditu- 
runkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, 
serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat" (Al-Baqarah: 
4) — adalah orang-orang yang beriman dari kalangan ahli kitab. Pen- 
dapat ini dinukil oleh As-Saddi di dalam kitab Tafsir-nya, dari Ibnu 
Abbas, Ibnu Mas'ud, dan sejumlah sahabat Rasulullah Saw. Pendapat 
ini dipilih oleh Ibnu Jarir, lalu ia memperkuat pendapatnya dengan 
berdalilkan firman-Nya: 



% ISjI^^P^^ 



<d 



Dan sesungguhnya di antara ahli kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu dan 
yang diturunkan kepada mereka, sedangkan mereka berendah di- 
ri kepada Allah. (Ali Imran: 199) 

hingga akhir ayat. Juga berdalil kepada firman-Nya: 
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Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al-Ki- 
tab sebelum Al-Qur'an, mereka beriman (pula) dengan Al-Qur- 
'an itu. Dan apabila dibacakan (Al-Qur'an itu) kepada mereka, 
mereka berkata, "Kami beriman kepadanya. Sesungguhnya Al- 
Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, sesungguh- 
nya kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenar- 
tan(nya)." Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan kesa- 
baran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kebaikan; 
dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada me- 
reka, mereka nafkahkan. (Al-Qasas: 52-54) 

Juga berdalilkan sebuah hadis yang telah ditetapkan di dalam kitab 
Sahihain melalui hadis Asy-Sya'bi, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 



**a? 




l — &-$<yi 



Ada tiga macam orang, mereka diberi pahala dua kali, yaitu: Se- 
orang lelaki dari kalangan ahli kitab yang beriman kepada nabi- 
nya, kemudian beriman kepadaku; seorang lelaki yang dimiliki 
(budak) yang menunaikan hak Allah dan hak tuannya; dan se- 
orang lelaki yang mendidik budak perempuannya dengan pendi- 
dikan yang baik, setelah itu dia memerdekakannya dan mengawi- 
ninya. 

Ibnu Jarir tidak memakai dalil apa pun untuk memperkuat pendapat- 
nya, melainkan hanya makna kesimpulan saja, yaitu "pada permulaan 
surat Al-Baqarah ini Allah telah menyifati perihal orang-orang muk- 
min dan orang-orang kafir, sebagaimana Dia mengklasifikasikan 
orang-orang kafir ke dalam dua golongan, yaitu golongan orang kafir 
dan golongan orang munafik. Dia pun membagi orang-orang mukmin 
menjadi dua golongan, yaitu orang-orang mukmin dari kalangan 
orang-orang Arab dan orang-orang mukmin dari kalangan ahli kitab". 
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Menurut kami, makna lahiriah pendapat Mujahid dalam asar 
yang diriwayatkan oleh As'-Sauri, dari seorang lelaki, dari Mujahid; 
dan asar ini diriwayatkan pula bukan hanya oleh satu orang, dari Ibnu 
Abu Nujaih, dari Mujahid yang mengatakan seperti berikut: 

Ada empat buah ayat pada permulaan surat Al-Baqarah yang me- 
nyifati kaum mukmin dan dua ayat yang menyifati kaum kafir, serta 
ada tiga belas ayat yang menyifati kaum munafik. Keempat ayat ter- 
sebut bermakna umum mencakup setiap orang mukmin yang mem- 
punyai sifat tersebut, baik dari kalangan orang-orang Arab maupun 
dari kalangan selain mereka; juga dari kalangan ahli kitab, baik ma- 
nusia ataupun jin. Tiada satu pun dari sifat-sifat tersebut sah bila tan- 
pa yang lainnya, melainkan masing-masing sifat tersebut merupakan 
kelaziman bagi sifat yang lainnya, juga merupakan syarat keberadaan- 
nya. Untuk itu, tidak sah iman kepada yang gaib, mendirikan salat, 
dan menunaikan zakat, melainkan harus disertai dengan iman kepada 
a$n yang didatangkan oleh Rasulullah Saw. dari sisi Tuhannya, ber- 
jaon kspaja qa yang didatangkan sebelumnya oleh rasul-rasul lain- 
■yra ^ao Tuhan marka. juga harus meyakini adanya kehidupan di 
uc ikr_rit salah satu darinya tidaklah sah bila tanpa yang lain. 
Ay.iT. S'*t. telah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk 
berruit demikian. sebagaimana yang dinyatakan di dalam firman- 
N>a: 

Hai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada 
Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. (An- 
Nisa: 136) 

Allah Swt. telah berfirman: 
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Dan janganlah kalian berdebat dengan ahli kitab, melainkan 
dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-orang zalim 
di antara mereka, dan katakanlah, "Kami telah beriman kepada 
(kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan 
kepada kalian; Tuhan kami dan Tuhan kalian adalah satu. (Al- 
Ankabut: 46) 

Hai orang-orang yang telah diberi Al-Kitab berimanlah kalian 
kepada apa yang telah kami turunkan (Al-Qur'an) yang mem- 
benarkan kitab yang ada pada kalian (An-Nisa: 47) 

Katakanlah, "Hai ahli kitab, kalian tidak dipandang beragama 
sedikit pun hingga kalian menegakkan ajaran-ajaran Taurat, 
Injil, dan Al-Qur'an yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan 
kalian." (Al-Maidah: 68) 

Allah Swt. memberitakan keadaan semua orang mukmin, bahwa me- 
reka beriman terhadap semuanya itu, melalui firman-Nya: 

Rasul telah beriman kepada Al-Qur'an yang diturunkan kepada- 
nya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. 
Semuanya beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 
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kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya. (Mereka mengatakan), "Kami ti- 
dak membeda-bedakan antara seorang pun (dengan yang lain) 
dari rasul-rasul-Nya." (Al-Baqarah: 285) 

Orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya 
dan tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka. (An- 
Nisa: 152) 

Masih banyak lagi ayat lainnya yang intinya memerintahkan kepada 
segenap kaum mukmin untuk beriman kepada Allah, rasul-rasul-Nya, 
dan kitab-kitab-Nya. Akan tetapi, bagi orang-orang yang beriman dari 
kalangan ahli kitab terdapat kekhususan. Demikian itu bila mereka 
h frinan kepada kitab yang ada di tangan mereka secara rinci; kemu- 
jjoB tab aaereka masuk Islam, lalu mereka beriman pula secara rinci 
Al-Qar'an. nnka bagi mereka dua pahala atas hal tersebut. 
ahl kkab. sesungguhnya beriman kepada kitab-kitab ter- 
■*#»:;'» •■ Cj har.ya secara global saja, sebagaimana yang dijelaskan di 
diljrr. >er-'L.ah hadis sahih, yaitu: 

Apabila ahli kitab bercerita kepada kalian, janganlah kalian dus- 
takan mereka, jangan pula kalian percaya kepada mereka, me- 
lainkan katakanlah, "Kami beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada kami dan apa yang diturunkan kepada kalian." 

Akan tetapi, adakalanya iman sebagian besar orang Arab kepada aga- 
ma Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. lebih sempurna, 
lebih umum, dan lebih mencakup daripada iman orang yang masuk 
Islam dari kalangan ahli kitab. Sekalipun kaum ahli kitab yang masuk 
Islam itu beroleh pahala dua kali ditinjau dari segi tersebut, maka 
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orang lain selain mereka akan beroleh pahala yang jauh lebih besar 
daripada dua kali lipat, berkat keimanannya yang dibarengi dengan 
tasdiq (kepercayaan). 

Al-Baqarah, ayat 5 

Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk Tuhannya, dan me- 
rekalah orang-orang yang beruntung. 

Allah Swt. berfirman bahwa yang dimaksud dengan mereka itu ialah 
orang-orang yang mempunyai ciri-ciri khas terdahulu, yaitu iman ke- 
pada yang gaib, mendirikan salat, memberi nafkah dari rezeki yang 
diberikan Allah kepada mereka, iman kepada kitab yang diturunkan 
kepada Rasulullah Saw. dan kitab-kitab yang diturunkan kepada ra- 
sul-rasul sebelumnya, dan yakin kepada kehidupan akhirat, yang hal 
ini menuntut persiapan sebagai bekal guna menghadapinya, yaitu me- 
ngerjakan amal-amal saleh dan meninggalkan hal-hal yang diharam- 
kan. 

'Ala hudan, tetap beroleh cahaya penjelasan dan petunjuk dari 
Allah Swt^ 

Waulaika humul muflihun, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung di dunia dan di akhirat. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan dari Muhammad ibnu Abu 
Muhammad, dari Dcrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, 
bahwa makna "mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tu- 
hannya" ialah tetap beroleh nur dari Tuhan mereka dan tetap istiqa- 
mah (berpegang teguh) kepada Al-Qur'an yang disampaikan kepada 
mereka. _ 

Wa ulaika humul muflihun, merekalah orang-orang yang berun- 
tung, yakni orang-orang yang memperoleh apa yang mereka minta 
dan selamat dari kejahatan yang mereka menghindar darinya. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa makna firman-Nya, "Ulaika 'ala 
hudam mirrabbihim," ialah "sesungguhnya mereka tetap memperoleh 
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nur (cahaya) dari Tuhannya, pembuktian, istiqamah, dan bimbingan 
serta taufik Allah buat mereka". 

Takwil firman-Nya, "Ulaika humul muflihun," ialah "merekalah 
orang-orang yang sukses dan memperoleh apa yang mereka damba- 
kan di sisi Allah melalui amal perbuatan mereka dan iman mereka ke- 
pada Allah, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya; dambaan tersebut 
berupa keberuntungan memperoleh pahala, kekal di surga, dan sela- 
mat dari siksaan yang telah disediakan oleh Allah buat musuh-musuh- 
Nya". 

Ibnu Jarir meriwayatkan sebuah pendapat dari sebagian kalangan 
ahli tafsir, bahwa isim isyarah diulangi di dalam firman-Nya: 

Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan 
merekalah orang-orang yang beruntung. (Al-Baqarah: 5) 

Hal itu ditujukan kepada orang-orang beriman dari kalangan ahli ki- 
tab yang ciri-ciri khasnya telah disebutkan melalui firman-Nya: 

dan mereka yang beriman kepada kitab (Al-Qur'an) yang telah 
diturunkan kepadamu. (Al-Baqarah: 4) 

hingga akhir ayat, seperti yang telah disebutkan perselisihan menge- 
nainya. Berdasarkan takwil ini, berarti diperbolehkan menganggap fir- 
man-Nya, "Wallafina yu-minuna bima unzila ilaika," bersifat 
munqati' (terpisah) dari ayat sebelumnya, dan kedudukan i'rab-nya 
wtarfu' karena dianggap sebagai mubtada, sedangkan khabar-nya ada- 
bh finnan Allah Swt, "Wa ulaika humul muflihun.'''' 

Ibnu Jarir sendiri memilih pendapat yang mengatakan bahwa 
fmotnta yuig dimaksud adalah kembali kepada semua orang yang te- 
lah disetut sebelumnya dari kalangan orang-orang beriman bangsa 
Arab dan orang-orang beriman dari kalangan ahli kitab. la memilih 
pendapat ini karena berdasarkan kepada sebuah asar yang diriwayat- 
kan oleh As-Saddi, dari Abu Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas; 
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juga dari Murrah Al-Hamadani, dari Ibnu Mas'ud, dan dari sejumlah 
sahabat Rasulullah Saw. Orang-orang yang beriman kepada yang 
gaib, mereka adalah orang-orang mukmin bangsa Arab. Sedangkan 
mcreka yang beriman kepada kitab yang telah ditnrunkan kepadamu 
dan kitab-kitab yang telah dirurunkan sebelummu maksudnya ialah 
orang-orang beriman dari kalangan ahli kitab. Kemudian keduanya 
dihimpun dalam satu ayat, yaitu melalui firman-Nya: 

Mereka ituldh yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan 
merekalah orang-orang yang beruntung. (Al-Baqarah: 5) 

Dalam tarjih yang telah kami sebutkan di atas, makna yang dimaksud 
ialah menerangkan ciri-ciri orang-orang mukmin secara umum, dan 
isyarat mengandung makna umum ditujukan kepada mereka semua. 

Telah dinukil sebuah riwayat dari Mujahid, Abul Aliyah, dan Ar- 
Rabi' ibnu Anas, Qatadah dan Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa 
telah menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada 
kami Yahya ibnu Usman ibnu Saleh Al-Misri, telah menceritakan ke- 
pada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Luhai'ah, 
telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnul Mugirah, dari Abul 
Haisam yang nama aslinya ialah Sulaiman ibnu Abdullah, dari Ab- 
dullah ibnu Amr, dari Nabi Saw. Pernah dikatakan kepada Rasulullah 
Saw., "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami tetap membaca Al- 
Qur'an, lalu kami berdoa, dan kami tetap membaca Al-Qur'an hingga 
hampir saja kami berputus asa." Maka Nabi Saw. bersabda, "Maukah 
kalian aku beritakan tentang penduduk surga dan penduduk neraka?" 
Mereka menjawab, "Tentu saja kami mau, wahai Rasulullah." Nabi 
Saw. membacakan firman-Nya: 

"Alifiam num. Kitab (Al-Qur'an) ini tidak ada keraguan pada- 
nya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa," sampai dengan fir- 
man-Nya, "Orang-orang yang beruntung." (Al-Baqarah: 1-5) 
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Kemudian Nabi Saw. bersabda, "Mereka adalah penduduk surga." 
Mereka (para sahabat) berkata, "Sesungguhnya kami berharap semo- 
ga diri kami termasuk dari mereka." Lalu Nabi Saw. membacakan flr- 
man-Nya: 

"Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, " 
sampai dengan firman-Nya, "Siksaan yang amat berat. " (Al- 
Baqarah: 6-7) 

Beliau Saw. bersabda, "Mereka adalah penduduk neraka." Mereka 
(para sahabat) berkata, "Wahai Rasulullah, tentunya kami bukan ter- 
masuk mereka." Beliau Saw. menjawab, "Ya." 

Al-Baqarah, ayat 6 

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu 
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak 
juga akan beriman. 

Innal lazina kafaru, sesungguhnya orang-orang kafir — yakni orang- 
orang yang menutup perkara yang hak dan menjegalnya — telah di- 
pastikan hal tersebut oleh Allah akan dialami mereka. Yakni sama sa- 
ja, kamu beri mereka peringatan atau tidak kamu beri peringatan, me- 
reka tetap tidak akan mau beriman kepada Al-Qur'an yang engkau 
datangkan kepada mereka. Makna ayat ini semis al dengan ayat lain- 
nya, yaitu firman-Nya: 



Csv- w 
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Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka ka- 
limat (azab) Tuhanmu tidaklah mereka akan beriman, meskipun 
datang kepada mereka segala macam keterangan, hingga mereka 
menyaksikan azab yang pedih. (Yunus: 96-97) 

Allah Swt. telah berfirman menceritakan keadaan orang-orang yang 
ingkar dari kalangan ahli kitab: 



C\i« 
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Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang- 
orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al-Kitab (Taurat dan 
Injil), semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti 
kiblatmu. (Al-Baqarah: 145) 

Seakan-akan makna ayat ini mengatakan bahwa sesungguhnya orang 
yang telah dipastikan oleh Allah Swt. beroleh kecelakaan, maka tiada 
jalan selamat baginya; dan barang siapa yang disesatkan oleh-Nya, 
niscaya tiada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Untuk 
itu, hai Muhammad, janganlah dirimu merasa berdukacita dan kecewa 
terhadap sikap mereka, teruskanlah penyampaian risalahmu kepada 
mereka. Barang siapa yang menerima seruanmu, maka baginya paha- 
la yang berlimpah; dan barang siapa yang berpaling, maka janganlah 
kamu berdukacita terhadap mereka, hal tersebut bukan urusanmu. Pe- 
ngertian ini sama dengan apa yang diungkapkan oleh Allah Swt. me- 
lalui firman-Nya dalam ayat yang lain, yaitu: 

Sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedangkan 
Kamilah yang menghisab amalan mereka. (Ar-Ra'd: 40) 



Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan, dan 
Allah pemelihara segala sesuatu. (Hud: 12) 



Tafsir Ibnu Kasir 227 



Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan de- 
ngan firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu 
beri peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak 
juga akan beriman. (Al-Baqarah: 6) 

Pada mulanya Rasulullah Saw. sangat menginginkan agar semua 
orang beriman dan mengikuti petunjuknya, lalu Allah Swt. memberi- 
tahukan kepadanya bahwa tidaklah beriman kecuali orang-orang yang 
telah ditakdirkan oleh Allah Swt. sebagai orang yang berbahagia, dan 
tidaklah tersesat kecuali orang-orang yang telah ditakdirkan oleh 
Allah Swt. sebagai orang yang celaka sejak zaman azalinya. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada- 
ku Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa makna "sesungguhnya orang-orang 
kafir" ialah kafir terhadap kitab yang diturunkan kepadamu, sekalipun 
mereka mengatakan, "Sesungguhnya kami telah beriman kepada kitab 
yang diturunkan kepada kami sebelummu." Sedangkan kalimat "sama 
saja, kamu beri mereka peringatan atau tidak kamu beri peringatan, 
mereka tetap tidak beriman" maknanya ialah bahwa mereka telah ka- 
fir terhadap kitab yang ada di tangan mereka yang di dalamnya terda- 
pat sebutan namamu, dan mereka telah ingkar terhadap perjanjian 
yang telah ditetapkan atas diri mereka. Pada kesimpulannya mereka 
kafir terhadap kitab yang diturunkan kepadamu, juga kitab yang ditu- 
nmkan kepada rasul selainmu buat mereka sebelum kamu; mana 
mmgkin mereka mau mendengar peringatan dan larangan darimu, se- 
iicgkan mereka sendiri telah kafir terhadap kitab mereka sendiri 
> ar.; di dalamnya terkandung pengetahuan mengenai dirimu. 

Aru Jafar Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari 
Abui A'ii>ih yang mengatakan bahwa kedua ayat tersebut diturunkan 
berkenaan dengan para pemimpin pasukan golongan yang bersekutu, 
yaitu mereka yang disebut di dalam firman-Nya: 
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nik- 
mat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lem- 
bah kebinasaan? yaitu neraka Jahannam; mereka masuk ke da- 
lamnya. (Ibrahim: 28-29) 

Makna yang kami sebutkan pertama — yaitu yang diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas di dalam riwayat Ali ibnu Talhah — merupakan makna 
yang lebih jelas, kemudian ayat-ayat berikumya ditafsirkan dengan 
makna yang selaras dengannya. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan sebuah hadis dalam bab ini. Un- 
tuk itu dia mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah 
menceritakan kepada Yahya ibnu Usman ibnu Saleh Al-Masri, telah 
menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abu Luhai'ah, telah menceritakan kepadaku Abdullah ibnul Mu- 
girah, dari Abul Haisam, dari Abdullah ibnu Amr yang menceritakan 
bahwa pernah dikatakan kepada Rasulullah Saw., "Hai Rasulullah, 
kami tetap membaca sebagian dari Al-Qur'an dan berharap kami te- 
tap membaca hingga hampir saja kami merasa jenuh." Nabi Saw. ber- 
sabda, "Maukah kalian aku ceritakan ...." Kemudian beliau Saw. 
membacakan firman-Nya: 

C -v » ^£j\ 3 
Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu 
beri peringaian atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak 
juga beriman. (Al-Baqarah: 6) 

Beliau Saw. bersabda, "Mereka adalah ahli neraka." Para sahabat ber- 
kata, "Mudah-mudahan kami bukan termasuk mereka, wahai Rasulul- 
lah." Nabi Saw. bersabda, "Tentu saja tidak." 

Firman Allah, "La yu-minuna," berkedudukan sebagai jumlah 
yang mengukuhkan jumlah sebelumnya, yaitu sawa-un 'alaihim a-an 
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zartahum am lam tunzirhum. Makna yang dimaksud ialah bahwa me- 
reka dalam dua keadaan tersebut tetap bersikap kafir. Karena itu, hal 
tersebut dikukuhkan dengan firman-Nya, "La yu-minun" (mereka tetap 
tidak mau beriman). 

Akan tetapi, dapat pula dikatakan bahwa lafaz layu-minunaber- 
kedudukan sebagai khabar, karena bentuk lengkapnya adalah innal 
lazina kafaru la yu-minuna. Dengan demikian, berarti firman-Nya, 
"Sawa-un 'alaihim a-an zartahum am lam tunzirhum" merupakan 
jumlah mu'taridah (kalimat sisipan). 

Al-Baqarah, ayat 7 

Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka, dan 
penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat 
berat. 

Khatamallahu, menurut As-Saddi maknanya ialah "Allah mengunci 
mati." 

Menurut Qatadah, ayat ini bermakna "setan telah menguasai me- 
reka, mengingat mereka taat kepada keinginan setan, maka Allah me- 
ngunci mati kalbu dan pendengaran mereka, dan pada penglihatan 
mereka terdapat penutup. Mereka tidak dapat melihat jalan hidayah, 
tidak dapat mendengarnya, tidak dapat memahaminya, dan tidak da- 
pat memikirkannya". 

Ibnu Juraij mengatakan bahwa Mujahid pernah mengatakan sehu- 
bun-gin dengan makna khatamallahu 'ala qulubihim, bahwa makna 
u:-:cb'u iilah dosa-dosa telah melekat di hati dan meliputinya dari se- 
muj sisinya hingga menutupinya dengan rapat. Istilah menutup inilah 
yang dinamakan at-lab'u, yakni dilak. 

Menurut Ibnu Juraij sendiri, yang terkunci mati ialah kalbu dan 
pendengarannya. Selanjutnya Ibnu Juraij mengatakan, telah menceri- 
takan kepadaku Abdullah ibnu Kasir, bahwa ia pernah mendengar 
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Mujahid berkata, "Istilah ar-ran (kotoran) lebih ringan daripada isti- 
lah at-tab'u (tertutup rapat), sedangkan at-tab'u lebih ringan daripada 
al-iqfal (terkunci), dan al-iqfal lebih berat daripada kesemuanya." 

Al-A'masy mengatakan bahwa Mujahid pernah berisyarat mem- 
peragakan kepadaku dengan tangannya tentang pengertian ini. Dia 
mengatakan, "Mereka berpendapat bahwa kalbu seseorang itu semisal 
dengan ini, yakni telapak tangannya. Apabila seseorang hamba mela- 
kukan suatu dosa, maka sebagian darinya tergenggam seraya meng- 
genggamkan jari manisnya. Apabila dia berbuat dosa lagi, maka ter- 
genggam pula yang lainnya seraya menggenggamkan jari yang lain- 
nya, hingga semua jari jemari telapak tangannya tergenggam." Ke- 
mudian dia mengatakan, "Maka tertutup rapatlah kalbunya oleh dosa- 
dosa tersebut." Mujahid mengatakan pula, "Mereka memandang bah- 
wa hal tersebutlah yang dinamakan kotoran dosa yang menutupi." 

Ibnu Jarir meriwayatkan hal yang sama dari Kuraib, dari Waki', 
dari Al-A'masy, dari Mujahid. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa sebagian ulama mengatakan bahwa 
sesungguhnya makna firman-Nya: 

Allah telah mengunci mati had dan pendengaran mereka. (Al- 
Baqarah: 7) 

merupakan berita dari Allah Swt. tentang sifat takabur orang-orang 
kafir dan berpalingnya mereka dari perkara hak yang disampaikan ke- 
pada mereka, yakni mereka tidak mau mendcngarkannya. Perihalnya 
sama dengan perkataan seseorang, "Sesungguhnya si Fulan tuli, tidak 
mau mendengar perkataan ini," yakni bila dia tidak mau mendengar- 
kannya dan merasa tinggi diri, tidak mau memahaminya karena taka- 
bur. Ibnu Jarir mengatakan bahwa pendapat ini tidak benar, karena 
sesungguhnya Allah Swt. telah memberitahukan bahwa Dialah yang 
mengunci mad kalbu dan pendengaran mereka. 

Az-Zamakhsyari mengulas dengan pembahasan panjang lebar da- 
lam menyanggah apa yang dikemukakan oleh Ibnu Jarir tadi, dan Az- 
Zamakhsyari menakwilkan makna ayat dari lima hipotesis, tetapi se- 



e 
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muanya itu Jemah sekali. Menurut kami, tiada yang mendorongnya 
berbuat dcmikian melainkan hanya aliran mu'tazilah yang dianutnya. 
Alasan yang dikemukakannya ialah bahwa makna "mengunci mati 
hati mereka dan membuatnya menolak untuk menerima perkara yang 
disampaikan kepadanya" merupakan suatu hal yang buruk (jahat) me- 
nurut Az-Zamakhsyari, dan Allah Swt. Mahatinggi dari perbuatan 
tersebut; dcmikianlah keyakinannya. 

Akan tetapi, scandainya dia memahami firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 

Maka latkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah mema- 
lingkan hati mereka. (As-Saff: 5) 

Den ibegitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan me- 
reka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur- 
'an) pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang 
dalam kesesatannya yang sangat. (Al-An'am: 110) 

Masih banyak ayat serupa lainnya yang menunjukkan bahwa sesung- 
guhnya Allah Swt. mengunci mati kalbu orang-orang kafir dan meng- 
halang-halangi antara mereka dan hidayah, hanyalah sebagai balasan 
yang seumpal atas perbuatan mereka yang terus-menerus tenggelam 
di dalam kebatilan dan mereka tidak mau mengikuti perkara yang 
hak. Hal ini merupakan keadilan dari Allah Swt. sebagai sikap yang 
baik, bukan yang buruk. Seandainya Az-Zamakhsyari menyadari hal 
ini, niscaya dia tidak akan mengeluarkan pendapatnya itu. 

Al-Qurtubi mengatakan, para ulama sepakat bahwa Allah Swt. 
menyifati diri-Nya berlaku mengunci mad dan mcngelak kalbu orang- 
orang kafir sebagai balasan yang setimpal atas kekufuran mereka, se- 
bagaimana yang disebutkan di dalam firman-Nya: 
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c.«.^o.^t^ij^jr 



Sebenarnya Allah telah mengunci mati had mereka karena keka- 
firannya. (An-Nisa: 155) 

Selanjutnya Al-Qurtubi menyebutkan hadis yang menceritakan ten- 
tang berbolak-baliknya hati, yaitu: 

Wahai Tuhan yang membolak-balikkan kalbu, tetapkanlah kalbu 
kami dalam agama-Mu. 

la mengetengahkan hadis Huzaifah yang terdapat di dalam kitab 
Sahih, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 



Berbagai macam fitnah (dosa) ditampilkan pada kalbu bagaikan 
tikar yang dianyam sehelai demi sehelai. Hati siapa yang mela- 
kukannya, maka dosa itu membuat suatu noktah hitam padanya; 
dan hati siapa yang mengingkarinya, maka terukirlah padanya 
suatu sepuhan yang putih. Hingga hati manusia itu ada dua ma- 
cam, yaitu ada yang putih semisal warm yang jernih; hati yang 
ini tidak akan terlimpa bahaya oleh suatu dosa pun selagi masih 
ada langit dan bumi. Sedangkan hati yang lainnya tampak hitam 
kelam seperti tembikar yang hangus terbakar, ia tidak mengenal 
perkara yang makruf dan tidak ingkar terhadap perkara yang 
mungkar. . . hingga akhir hadis. 
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Ibnu Jarir mengatakan, "Menurut kami, yang benar sehubungan 
dengan masalah ini adalah sebuah hadis sahih yang bermakna semisal 
dari Rasulullah Saw., yaitu sebuah hadis yang diceritakan kepada ka- 
mi oleh Muhammad ibnu Basysyar; dia mengatakan, telah mencerita- 
kan kepada kami Safwan ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Ajlan, dari Al-Qa'qa', dari Abu Saleh, dari Abu Hurairah r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya orang mukmin itu apabila berbuat suatu dosa, 
maka hal itu merupakan noktah hitam pada hatinya. Tetapi jika 
dia bertobat dan kapok serta menyesali, maka tersepuhlah hati- 
nya (menjadi bersih kembali). Tetapi apabila dosanya bertam- 
bah, maka bertambah pulalah noktah hitam itu hingga (lama-ke- 
lamaan) menutupi hatinya, yang demikian itulah yang dimaksud- 
kan dengan istilah ar-ran di dalam firman-Nya, "Sekali-kali tidak 
(demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 
menutupi mereka." (Al-Mutaffifin: 14) 

Hadis ini dari segi yang sama diriwayatkan pula oleh Imam Turmuzi 
dan Imam Nasai, dari Qutaibah, Lais ibnu Sa'd dan Ibnu Majah, dari 
Hisyam ibnu Ammar, dari Hatim ibnu Ismail dan Al-Walid ibnu 
Sfuslim. semuanya berasal dari Muhammad ibnu Ajlan dengan lafaz 
>sr.g sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat 
' r .zzc.K sahih. 

Kernudian Ibnu Jarir mengatakan, "Rasulullah Saw. telah mem- 
beritakan bahwa dosa-dosa itu apabila berturut-turut membuat noktah 
hitam pada hati. maka ia akan menutup hati. Apabila telah tertutup, 
maka saat itulah dilakukan penguncian oleh Allah Swt. dan dilak. Se- 
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telah itu tiada jalan bagi iman untuk menembusnya dan tiada jalan ke- 
luar bagi kekufuran untuk meninggalkannya." Pengertian inilah yang 
dimaksud oleh istilah penguncian dan pengelakan yang dinyatakan di 
dalam firman-Nya: 

Allah telah mengunci mail hati dan pendengaran mereka. (Al- 
Baqarah: 7) 

Pengertian ini diserupakan dengan penguncian dan pengelakan hal 
yang dapat diinderawi dengan mata, yakni diserupakan dengan wadah 
dan botol yang tidak dapat diambil isinya kecuali dengan membuka 
dan memutar tutupnya. Dengan kata lain, demikian pula iman; tidak 
dapat sampai ke dalam kalbu orang-orang yang disifati oleh Allah 
Swt. hati dan pendengaran mereka telah dikunci mati, kecuali setelah 
membuka dan melepaskan penutup yang menguncinya. 

Perlu diketahui bahwa waqaf yang sempurna (menghentikan ba- 
caan secara total) pada firman-Nya: 

Allah telah mengunci mati hati dan pendengaran mereka. (Al- 
Baqarah: 7) 

e 






dan penglihatan mereka ditutup. (Al-Baqarah: 7) 

Menandakan masing-masing sebagai jumlah yang sempurna. Dengan 
kata lain, penguncian dilakukan terhadap hati dan pendengaran, se- 
dangkan penutupan terjadi pada penglihatan. Sebagaimana yang dika- 
takan As-Saddi di dalam kitab Tafsir-nya, dari Abu Malik, dari Abu 
Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah Al-Hamdani, dari Ibnu 
Mas'ud r.a. dan dari sejumlah sahabat Rasulullah Saw. sehubungan 
dengan firman-Nya: 
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Allah telah mengunci mail hail dan pendengaran mereka. (Al- 
Baqarah: 7) 

As-Saddi mengatakan, "Karena itu, mereka (orang-orang kafir) tidak 
dapat berpikir dan tidak dapat pula mendengarnya." Disebutkan pula, 
"Dan penglihatan mereka ditutup," makna yang dimaksud ialah pada 
penglihatan mereka ada penutupnya hingga mereka tidak dapat meli- 
hat perkara yang hak. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Sa'd, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah mencerita- 
kan kepadaku pamanku (Al-Husain ibnul Hasan), dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Ibnu Abbas, bahwa Allah telah mengunci mati kalbu 
dan pendengaran mereka, sedangkan penutup terdapat pada penglihat- 
an mereka. Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada 
kami Al-Qasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain (yakni 
Abu Daud), telah menceritakan kepadaku Hajjaj (yakni Ibnu Muham- 
mad AI-A'war), telah menceritakan kepadaku Ibnu Juraij yang pernah 
mengatakan bahwa penguncian terjadi pada hau' dan penglihatan, se- 
dangkan penutupan terjadi pada penglihatan. 

Allah Swt. telah berfirman: 



Ut^j^o . B^^0-%\ &$$ 



Maka jika Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci mati 
hatimu. (Asy-Syura: 24) 

Dan Allah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletak- 
K^n tuiupan atas penglihatannya. (Al-Jasiyah: 23) 

Ibnu Jarir mengatakan lafaz gisyawah pada firman-Nya, "Wa'ala ab- 
sarihim gisyawatan" (Al-Baqarah: 7), barangkali yang me-nasab-kan- 
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nya ada1ah/Tz7 yang tidak disebutkan. Bentuk lengkapnya ialah wa- 
ja'ala 'ala absarihim gisyawatan (Dan Dia menjadikan pada pengli- 
hatan mereka penutup). Barangkali nasab-nya. itu karena mengikut 
kepada mahall i'rab dari lafaz wa 'ala sam'ihim, sebagaimana i'rab 
ittiba' pada firman-Nya: 

Dan (mereka dikelilingi oleh) bidadari-bidadari yang bermata 
jeli. (Al-Waqi'ah: 22) 

Demikian pula pada perkataan seorang penyair, yaitu: 

Aku beri dia makan makanan ternak dan kuberi dia minum air 
yang sejuk, hingga terhapuslah belek pada kedua matanya, dan 
aku lihat suamimu berada dalam pertempuran menyandang pe- 
dang dan memanggul tombak. 

Bentuk lengkapnya ialah wasaqaituha ma-an baridan dan mu'taqilan 
bumhan. 

Setelah disebutkan sifat orang-orang mukmin dalam permulaan 
surat melalui empat ayat yang mengawalinya, kemudian diperkenal- 
kan pula keadaan orang-orang kafir melalui dua ayat berikutnya, ma- 
ka Allah Swt. mulai menjelaskan keadaan orang-orang munafik. 
Orang-orang munafik adalah mereka yang menampakkan lahiriahnya 
seakan-akan beriman, sedangkan di dalam batin mereka memendam 
kekufuran. Mengingat perkara mereka membingungkan kebanyakan 
orang, maka Allah Swt. mengetengahkan perihal mereka dalam pem- 
bahasan yang cukup panjang dengan menyebutkan sifat dan ciri khas 
yang beraneka ragam, tetapi masing-masing ragam dan bentuk terse- 
but merupakan ciri khas kemunafikan tersendiri. Sebagaimana Allah 
pun menyebutkan perihal mereka dalam surat Bara-ah (surat At- 
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Taubah), surat Munafiqun, dan surat An-Nur serta surat-surat lainnya, 
untuk memperkenalkan keadaan dan sepak terjang mereka agar dihin- 
dari dan jangan sampai orang yang belum mengetahuinya terjerumus 
ke dalamnya. 

Al-Baqarah, ayat 8-9 

Di antara manusia ada yang mengatakan, "Kami beriman kepa- 
da Allah dan hari kemudian," padahal mereka itu sesungguhnya 
bukan orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah 
dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu 
dirinya sendiri, sedangkan mereka tidak sadar. 

Nifaq atau munafik ialah menampakkan kebaikan dan menyembunyi- 
kan kejahatan. Sifat munafik itu bermacam-macam, ada yang berkait- 
an dengan akidah; jenis ini menyebabkan pelakunya kelak di dalam 
neraka. Ada yang berkaitan dengan perbuatan, jenis ini merupakan 
salah satu dari dosa besar, rinciannya akan disebutkan pada bagian 
tersendiri, insya Allah. 

Menurut Ibnu Juraij, orang munafik ialah orang yang ucapannya 
bertentangan dengan perbuatannya, keadaan baunnya bertentangan 
dengan sikap lahiriahnya, bagian dalamnya bertentangan dengan bagi- 
jn kamya, dan penampilannya bertentangan dengan kepribadiannya. 

Sesungguhnya sifat orang munafik diterangkan di dalam surat-su- 
rat Madaniyah, karena di Mekah tidak ada sifat munafik, bahkan ke- 
balikann>a. Di antara orang-orang dalam periode Mekah ada yang 
menampakkan kekufuran karena terpaksa, padahal batinnya adalah 
orang mukmin tulen. Ketika Nabi Saw. hijrah ke Madinah, padanya 
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telah ada kaum Ansar yang terdiri atas kalangan kabilah Aus dan ka- 
bilah Khazraj. Dahulu di masa Jahiliah, mereka termasuk penyembah 
berhala sebagaimana kebiasaan kaum musyrik Arab. Di Madinah ter- 
dapat orang-orang Yahudi dari kalangan ahli kitab yang memeluk 
agama menurut nenek moyang mereka. 

Orang-orang Yahudi Madinah terdiri atas tiga kabilah, yaitu Bani 
Qainuqa' (teman sepakta kabilah Khazraj), Bani Nadir, dan Bani 
Quraizah (teman sepakta kabilah Aus). 

Ketika Rasulullah Saw. tiba di Madinah dan orang-orang Ansar 
dari kalangan kabilah Aus dan kabilah Khazraj telah masuk Islam, te- 
tapi sedikit sekali dari kalangan orang-orang Yahudi yang masuk Is- 
lam, bahkan hanya satu orang, yaitu Abdullah ibnu Salam r.a. Pada 
saat itu (periode pertama Madinah) masih belum terdapat nifaq, 
mengingat kaum muslim masih belum mempunyai kekuatan yang 
berpengaruh, bahkan Nabi Saw. hidup rukun bersama orang-orang 
Yahudi dan kabilah-kabilah Arab yang berada di sekitar kota Madi- 
nah, hingga terjadi Perang Badar Besar, dan- Allah memenangkan ka- 
limah-Nya dan memberikan kejayaan kepada Islam serta para peme- 
luknya. 

Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul adalah seorang pemimpin di Ma- 
dinah, berasal dari kabilah Khazraj. Dia adalah pemimpin kedua kabi- 
lah di masa Jahiliah, mereka bertekad akan menjadikannya sebagai 
raja mereka. Kemudian datanglah kebaikan (agama Islam) kepada 
mereka, dan mereka semua masuk Islam, menyibukkan dirinya de- 
ngan urusan Islam, sedangkan Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul tetap 
pada pendiriannya seraya memperhatikan perkembangannya Islam 
dan para pemeluknya. Akan tetapi, ketika terjadi Perang Badar (dan 
kaum muslim beroleh kemenangan), dia berkata, "Ini merupakan sua- 
tu perkara yang benar-benar telah mengarah (kepada kekuasaan)." 
Akhirnya dia menampakkan lahiriahnya masuk Islam, dan sikapnya 
ini diikuti oleh orang-orang yang mendukungnya, juga oleh orang lain 
dari kalangan ahli kitab. 

Sejak itulah muncul nifaq (kemunafikan) di kalangan sebagian 
penduduk Madinah dan orang-orang Badui yang berada di sekitar ko- 
ta Madinah. Adapun kaum Muhajirin, tidak ada seorang munafik pun 
di kalangan mereka karena tiada seorang pun yang berhijrah karena 
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dipaksa, bahkan setiap Muhajirin berhijrah meninggalkan harta benda 
dan anak-anaknya karena mengharapkan pahala di sisi Allah kelak di 
hari kemudian. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada- 
ku Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

Di antara manusia ada yang mengatakan, "Kami beriman kepa- 
da Allah dan hari kemudian,''' padahal mereka itu sesungguhnya 
bukan orang-orang yang beriman. (Al-Baqarah: 8) 
Yang dimaksud adalah orang-orang munafik dari kalangan kabilah 
Aus dan kabilah Khazraj serta orang-orang yang mengikuti mereka. 
Hal yang sama ditafsirkan oleh Abul Aliyah, Al-Hasan, Qatadah, dan 
As-Saddi, yaitu "mereka adalah orang-orang munafik dari kabilah 
Aus dan kabilah Khazraj". 

Melalui ayat ini Allah memperingatkan kaum mukmin agar ja- 
ngan terbujuk oleh lahiriah sikap mereka, yaitu dengan menerangkan 
sifat-sifat dan ciri khas orang-orang munafik, karena hal tersebut akan 
mengakibatkan timbulnya kerusakan yang luas sebagai akibat tidak 
bersikap waspada terhadap mereka; dan sebagai akibat meyakini ke- 
imanan mereka, padahal kenyataannya mereka adalah orang-orang 
kafir. Hal ini merupakan larangan besar, yaitu menduga baik pada 
orang-orang yang ahli dalam kemaksiatan. Untuk itulah Allah Swt. 
berfirman: 

D: antara manusia ada yang mengatakan, "Kami beriman kepa- 
j- Allah dan hari kemudian," padahal mereka itu sesungguhnya 
bu-:~r. orang-orang yang beriman. (Al-Baqarah: 8) 

Dengan kata lain, mereka katakan hal tersebut hanya dengan lisannya 
saja, padahal di balik itu tiada satu iman pun yang terdapat di hati 
mereka, sebagaimana yang dijelaskan di dalam firman-Nya: 
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Apabila orang-orang munafik dalang kepadamu, mereka berkata, 
"Kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah." Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar- 
benar Rasul-Nya. (Al-Muriafiqun: 1) 

Dengan kata lain, sesungguhnya mereka mengatakan demikian bila 
datang kepadamu saja, padahal kenyataannya tidak demikian. Karena 
itu, mereka mengukuhkan kesaksiannya dengan inna dan lam taukid 
pada khabar-nya. Mereka mengukuhkan perkataannya pula, seperti 
yang disitir oleh firman-Nya, "Mereka mengatakan, 'Kami beriman 
kepada Allah dan hari kemudian'," padahal kenyataannya tidaklah 
demikian. Allah mendustakan kesaksian dan kalimat berita mereka, 
yang hal ini berkaitan dengan akidah mereka, yaitu melalui firman- 
Nya: 

Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang muna- 
fik itu benar-benar orang pendusta. (Al-Munafiqun: 1) 

padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang ber- 
iman. (Al-Baqarah: 8) 

Firman Allah Swt. mengatakan, "YukhadV unallaha wal lazina 
amanu" mereka hendak menipu Allah dan orang-orang beriman kare- 
na mereka hanya menampakkan keimanannya pada lahiriahnya saja, 
sedangkan batin mereka memendam kekufuran. Karena kebodohan 
mereka sendiri, mereka menduga bahwa diri mereka menipu Allah 
Swt. dengan sikap tersebut, dan hal tersebut menghasilkan manfaat di 
sisi-Nya, dapat mengelabui Allah Swt. sebagaimana mereka dapat 
mengecoh sebagian kalangan kaum mukmin, seperti yang dinyatakan 
di dalam firman-Nya: 
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(Ingatlah) /jar/ (ketika) mereka dibangkitkan Allah semuanya, la- 
lu mereka bersumpah kepada-Uya (bahwa mereka bukan orang 
musyrik) sebagaimana mereka bersumpah kepada kalian; dan 
mereka menyangka bahwa sesungguhnya mereka akan memper- 
oleh suatu (manfaat). Ketahuilah, bahwa sesungguhnya mereka- 
lah orang-orang pendusta. (Al-Mujadilah: 18) 

Karena itulah Allah membantah apa yang mereka yakinkan itu mela- 
lui firman-Nya: 



Padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri, sedangkan mere- 
ka tidak menyadari. (Al-Baqarah: 9) 

Dengan kata lain, mereka tidak mengelabui melalui perbuatannya 
yang demikian itu; tidak pula menipu, melainkan hanya diri mereka 
sendiri, sedangkan diri mereka tidak merasakan hal itu, sebagaimana 
yang disebutkan dalam firman lainnya: 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka. (An-Nisa: 142) 

Di ar.tara ahli qira-ah ada yang membaca wama yakhda'una ilia an- 
~us~r+-r-. menjadi wama yukhadi'una ilia anfusahum yang artinya 
"uada lain diplomasi yang mereka lakukan itu melainkan terhadap di- 
ri mereka sendiri". Akan tetapi, kedua qira-ah tersebut mempunyai 

makna vans sama. 
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Ibnu Jarir mengatakan, jika ada seseorang mengatakan mengapa 
orang yang munafik kepada Allah dan kepada kaum mukmin dapat 
dikatakan sebagai seorang pcnipu, sedangkan orang yang munafik itu 
tidak sekali-kali mengatakan apa yang bertentangan dengan batinnya 
hanyalah karcna taqiyyah semata? Sebagai jawabannya dapat dikata- 
kan bahwa orang-orang Arab menamakan ucapan yang bertentangan 
dengan hati sebagai sikap taqiyyah untuk menyelamatkan diri dari hal 
yang ditakutkan dengan nama mukhadi' . Demikian pula halnya de- 
ngan orang munafik, dia dinamakan mukhadi' (orang yang menipu) 
Allah dan orang-orang mukmin dengan mengucapkan kata-kata yang 
dapat menyelamatkan dirinya dari pembunuhan, penahanan, dan sik- 
saan yang segera, padahal di balik penampilan luarnya dia memen- 
dam kebencian. Yang demikian itu adalah salah satu dari sikap orang 
munafik; sekalipun dia menipu orang-orang mukmin dalam kehidup- 
an di dunia ini, tetapi dia dengan perbuatannya itu sama saja menipu 
dirinya sendiri. Dikatakan demikian karena perbuatan yang ditampak- 
kannya itu menurutnya dapat memberikan apa yang dicita-citakannya 
dan kebahagiaan, padahal kenyataannya justru merupakan sumber ke- 
jatuhannya dan berakibat siksaan di hari kemudian serta murka Allah 
dan azab-Nya yang amat pedih tiada bandingannya. Tipuan yang ia 
lancarkan tersebut diduganya sebagai perbuatan yang baik buat diri- 
nya, padahal sesungguhnya dia berbuat jahat terhadap dirinya sendiri 
bagi kehidupannya di akhirat nanti, sebagaimana yang disebutkan di 
dalam firman-Nya, "Tiadalah yang mereka tipu muslihatkan melain- 
kan diri mereka sendiri, sedangkan mereka tidak merasakannya." 

Ayat ini merupakan pemberitahuan dari Allah kepada hamba- 
hamba-Nya yang beriman, bahwa orang-orang munafik telah mence- 
lakakan dirinya sendiri karena perbuatan mereka membuat Tuhan 
murka, yaitu kekufuran, keraguan, dan kedustaan yang mereka laku- 
kan tanpa mereka rasakan dan tanpa mereka ketahui hingga membuat 
mereka buta dan menetapi perbuatannya itu. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnul Mubarak dalam suratnya yang ditujukan kepadaku, bahwa 
telah menceritakan kepadanya Zaid ibnul Mubarak, telah mencerita- 
kan kepadanya Muhammad ibnu Saur, dari Ibnu Juraij, sehubungan 
dengan firman-Nya: 
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Mereka hendak menipu Allah. (Al-Baqarah: 9) 

Makna yang dimaksud ialah bahwa mereka menampakkan kalimat 
tauhid dengan tujuan agar darah dan harta benda selamat, padahal di 
dalam had mereka terdapat hal yang bertentangan dengan kalimat 
tauhid itu. 

Sa'id telah mengatakan dari Qatadah sehubungan dengan firman- 
Nya: 

Di antara manusia ada yang mengatakan, "Kami beriman kepa- 
da Allah dan hari kemudian," padahal mereka itu sesungguhnya 
bukan orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah 
dan orang-orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu 
dirinya sendiri, sedangkan mereka tidak menyadari. (Al-Baqarah: 
8-9) 

Bahwa ciri khas orang munafik pada umumnya ialah berakhlak ren- 
dah, percaya dengan lisan tetapi ingkar dengan hati, dan berbeda de- 
ngan perbuatan serta sepak terjangnya; di pagi hari berada dalam satu 
keadaan, sedangkan di petang harinya dalam keadaan lain; begitu 
pula kebalikannya, di petang hari dalam satu sikap, sedangkan di pagi 
harinya bersikap lain; ia terombang-ambing bagaikan perahu yang di- 
-Jup angin kencang dan hanya bersikap mengikuti arah angin. 

Al-Baqarah, ayat 10 
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Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakit- 
nya; dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka ber- 
dusta. 

As-Saddi mengatakan dari Abu Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu 
Abbas, juga dari Murrah Al-Hamdani, dari Ibnu Mas'ud serta dari se- 
jumlah sahabat Rasul Saw. sehubungan dengan firman-Nya, "Fi qu- 
lubihim maradun," di dalam hati mereka ada penyakit, yakni keragu- 
an. "Fazadahumullahu maradan," lalu ditambah Allah penyakitnya, 
yakni keraguannya. Ibnu Ishaq mengatakan dari Muhammad bin Abu 
Muhammad, dari Ikrimah atau Sa v id bin Jabir, dari Ibnu Abbas, bah- 
wa fi qulubihim maradun artinya keraguan. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Mujahid, Ikrimah, Al-Hasan Al-Basri, Abul Aliyah, dan Ar- 
Rabi' ibnu Anas serta Qatadah. 

Dari Ikrimah dan Tawus disebutkan sehubungan dengan firman- 
Nya, "Fi qulubihim maradun," di dalam hati mereka ada penyakit, 
yang dimaksud ialah riya (pamer). 

Ad-Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas bdhw&fi qulubihim ma- 
radun artinya nifaq, dan fazadahumullahu maradan yakni nifaq (mu- 
nafik) pula; pendapat ini sama dengan yang pertama. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan fi qulubihim 
maradun artinya penyakit dalam masalah agama, bukan penyakit pa- 
da tubuh. Mereka yang mempunyai penyakit ini adalah orang-orang 
munafik, sedangkan penyakit tersebut adalah berupa keraguan yang 
merasuki hati mereka terhadap Islam. Fazadahumullahu maradan 
artinya "lalu ditambah oleh Allah kekafirannya." Selanjutnya Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam membacakan firman-Nya: 

Adapun orang-orang yang beriman, maka surat itu menambah 
imannya, sedangkan mereka merasa gembira. Dan adapun 
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orang-orang yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka de- 
ngan sural itu bertambah kekafiran mereka, di samping kekafir- 
annya (yang telah ada). (At-Taubah: 124-125) 

Menurutnya, makna yang dimaksud ialah bertambahlah kejahatan me- 
reka di samping kejahatan yang ada dan kesesatan di samping kese- 
satan yang telah ada pada diri mereka. Pendapat yang dikatakan oleh 
Abdur Rahman ibnu Zaid ini merupakan pembalasan yang sesuai de- 
ngan jenis amal perbuatan, demikian pula pendapat ulama yang men- 
dahuluinya. Hal yang sama dikatakan pula terhadap firman-Nya: 

Dan orang-orang yang mendapat petunjuk Allah menambah pe- 
tunjuk kepada mereka dan memberikan kepada mereka (balasan) 
ketakwaannya. (Muhammad: 17) 

Firman-Nya, "Bima kanu yakzibuncC (disebabkan mereka berdusta). 
Lafaz yakzibuna dapat dibaca yukazzibuna (disebabkan apa yang me- 
reka dustakan). Dikatakan demikian karena mereka mempunyai kedua 
sifat tersebut, yakni mereka adalah orang-orang yang berdusta, juga 
mendustakan yang gaib. Dengan kata lain, di dalam diri mereka 
terdapat sifat ini dan sifat itu. 

Imam Qurtubi dan lain-lainnya dari kalangan ulama tafsir pernah 
ditanya mengenai hikmah Nabi Saw. tidak membunuh orang-orang 
munafik, padahal beliau mengetahui dengan jelas sebagian dari me- 
reka. Lalu mereka mengemukakan jawaban mengenainya yang antara 
lain ialah melalui apa yang telah disebutkan di dalam kitab Sahihain, 
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda kepada Umar ibnul Khattab r.a.: 

Ab lidak suka bila nanti orang-orang Arab mengatakan bahwa 
Murzmmad membunuh teman-temannya. 

Dengan kata lain, beliau merasa khawatir bila hal tersebut dilakukan 
nya akan mengubah sikap kebanyakan orang-orang Arab hingga me- 



246 J uz 1 — Al-Baqarah 

reka antipati untuk masuk Islam, mengingat mereka tidak mengetahui 
hikmah di balik hukuman mati yang beliau Saw. jatuhkan terhadap 
mereka (orang-orang munafik), dan mereka sama sekali tidak me- 
ngerti bahwa sesungguhnya Nabi Saw. menghukum mereka hanya ka- 
rena kekufuran; yang mereka simpulkan hanyalah lahiriah yang tam- 
pak bagi mereka, lalu mereka katakan bahwa Muhammad telah mem- 
bunuh teman-temannya sendiri. 

Al-Qurtubi mengatakan, demikianlah pendapat ulama mazhab ka- 
mi dan selain mereka, perihalnya sama dengan pemberian yang dibe- 
rikan oleh Nabi Saw. kepada kaum mu'allafah (orang-orang yang se- 
dang dibujuk hatinya masuk Islam), padahal Nabi Saw. jelas menge- 
tahui keburukan keyakinan mereka. 

Ibnu Atiyyah mengatakan bahwa pendapat ini adalah yang dianut 
oleh murid-murid Imam Malik, pendapat ini di-nas-kan oleh Muham- 
mad ibnul Jahm dan Al-Qadi Ismail serta Al-Abhuri Majisyun. 

Jawaban lainnya ialah menurut apa yang dikatakan oleh Imam 
Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw. menahan diri terhadap orang- 
orang munafik hanyalah untuk menjelaskan kepada umatnya bahwa 
seorang hakim tidak boleh main hakim sendiri atas dasar pengeta- 
huannya sendiri. Imam Qurtubi mengatakan, semua ulama telah sepa- 
kat bahwa seorang kadi tidak boleh menjatuhkan hukum mad atas da- 
sar pengetahuannya sendiri, sekalipun para ulama berbeda pendapat 
dalam hukum-hukum lainnya. 

Jawaban lainnya ialah apa yang dikatakan oleh Imam Syafii, se- 
sungguhnya Rasulullah Saw. menahan diri tidak menghukum mad 
orang-orang munafik atas perbuatan mereka yang lahiriahnya menam- 
pakkan Islam, padahal batin mereka diketahui munafik, karena apa 
yang mereka tampakkan itu dapat menutupi apa yang dilakukan sebe- 
lumnya. Hal ini diperkuat oleh sabda Nabi Saw. dalam sebuah hadis 
yang telah disepakati kesahihannya di dalam kitab Sahihain dan ki- 
tab-kitab lain, yaitu: 
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Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang hingga mereka 
mengucapkan, "Tidak ada Tuhan selain Allah.' 1 '' Apabila mereka 
mengucapkannya, berarti mereka telah memelihara darah dan 
harta bendanya dariku, kecuali berdasarkan alasan yang dibe- 
narkan, sedangkan hisab (perhitungan) mereka diserahkan ke- 
pada Allah Swt. 

Makna hadis ini menunjukkan bahwa "barang siapa yang mengucap- 
kan kalimah tersebut, maka diberlakukan terhadapnya hukum Islam 
menurut lahiriahnya." Jika orang yang bersangkutan mengucapkan 
hal itu disertai dengan keyakinan, maka ia memperoleh pahalanya di 
hari kemudian. Jika dia tidak meyakininya, maka tiada manfaat 
pemberlakuan hukum dunia baginya dan pergaulannya dengan orang- 
orang yang beriman. 

Allah Swt. telah berfirman: 

Orang-orang munafik itu memanggil mereka (orang-orang muk- 
min) seraya berkata, "Bukankah kami dahulu bersama-sama de- 
ngan kamu?" Mereka (orang-orang mukmin) menjawab, "Benar, 
tetapi kalian mencelakakan diri kalian sendiri dan menunggu 
(kehancuran kami), dan kalian ragu-ragu serta ditipu oleh 
angan-angan kosong sehingga datanglah ketetapan Allah. (Al- 
Hadid: 14) 

Mereka (orang-orang munafik) itu bergaul dengan orang-orang muk- 
min dalam sebagian dari pergaulannya. Tetapi apabila orang-orang 
munafik itu dituntut melakukan suatu kewajiban, mereka berbeda 
dengan orang-orang yang beriman dan berada di belakang kaum muk- 
min. 

Allah Swt. berfirman: 
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Dan dihalangi antara mereka dengan apa yang mereka ingini. 
(Saba': 54) 

Orang-orang munafik itu tidak mungkin ikut sujud bersama kaum 
mukmin, sebagaimana yang dijelaskan oleh banyak hadis. 

Jawaban lainnya ialah apa yang dikatakan oleh sebagian ulama, 
sesungguhnya Nabi Saw. tidak menghukum mati mereka karena 
beliau tidak merasa khawatir terhadap kejahatan dan makar mereka, 
mengingat beliau Saw. masih hidup di antara kaum mukmin dan 
membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah yang memberikan penje- 
lasan. Sesudah beliau Saw. wafat, mereka dihukum mati bila menam- 
pakkan kemunafikannya dan diketahui oleh kaum muslim. 

Imam Malik mengatakan bahwa orang munafik di masa Rasulul- 
lah Saw. sama halnya dengan kafir zindiq di masa sekarang (yakni 
masa Imam Malik). 

Menurut kami, para ulama berselisih pendapat mengenai hukum- 
an mati terhadap kafir zindiq jika dia menampakkan kekufurannya, 
apakah diminta bertobat atau langsung dihukum mati, apakah ada be- 
danya antara orang zindiq yang telah mendengar dakwah Islam dan 
yang belum pernah tersentuh oleh dakwah Islam; ataukah disyaratkan 
hendaknya perbuatan murtadnya itu bersifat berulang-ulang atau ti- 
dak, dan apakah masuk Islamnya atau kekafirannya disyaratkan atas 
kehendak sendiri atau sesudah Islam tampak baginya. Ada berbagai 
pendapat yang menanggapinya. Hanya, tempat untuk menjelaskannya 
secara rinci dan keputusannya ada di dalam Bab "Hukum-Hukum". 

Pendapat orang yang mengatakan bahwa Nabi Saw. mengetahui 
secara pasti sebagian orang-orang munafik, sesungguhnya yang dija- 
dikan sandaran dalil baginya hanyalah hadis Huzaifah ibnul Yaman 
yang di dalamnya disebut nama-nama mereka yang jumlahnya ada 
empat belas orang munafik dalam Perang Tabuk, yaitu mereka yang 
berniat membunuh Rasulullah Saw. di dalam kegelapan malam di sa- 
lah satu lembah di Tabuk. Mereka bermaksud melaratkan unta yang 
dikendarainya dengan tujuan agar Nabi Saw. terjatuh. Lalu Allah me- 
nurunkan wahyu kepadanya mengenai makar mereka, kemudian Nabi 
Saw. menceritakan hal tersebut kepada Huzaifah. Barangkali Nabi 
Saw. menahan diri tidak menghukum mati mereka karena adanya 
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pemberitahuan melalui wahyu tersebut, atau karena faktor lain, hanya 
Allah yang mengetahuinya. 

Selain mercka, sesungguhnya Allah Swt. menyebutkannya mela- 
lui firman-Nya: 

Di antara orang-orang Arab Badui yang di sekeliling kalian itu 
ada orang-orang munafik; dan (juga) di antara penduduk Ma- 
dinah. Mereka keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu (Mu- 
hammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) Kamilah yang me- 
ngetahui mereka. (At-Taubah: 101) 






Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang- 
orang yang berpenyakit dalam halinya, dan orang-orang yang 
menyebarkan kabar bohong di Madinah (dari menyakitimu), nis- 
caya Kami perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka, kemu- 
dian mereka tidak menjadi tetanggamu (di Madinah) melainkan 
dalam waktu sebentar, dalam keadaan terlaknat. Di mana saja 
mereka dijumpai, mereka ditangkap dan dibunuh dengan se- 
hebat-hebatnya. (Al-Ahzab: 60-61) 

Di dalam ayat ini terkandung pengertian bahwa Nabi Saw. sebenar- 
nya tidak mengetahui mereka dan tidak mengenal mereka secara per- 
orangan, melainkan hanya disebutkan kepadanya mengenai sifat 
orang-orang munafik. Dengan bekal tersebut beliau dapat menandai- 
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nya pada sebagian dari kalangan mereka, sebagaimana yang dinyata- 
kan di dalam firman yang lain: 

Dan kalau Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka 
kepadamu sehingga kamu benar-benar dapat mengenal mereka 
melalui tanda-tandanya. Dan kamu benar-benar akan mengenal 
mereka dari kiasan-kiasan perkataan mereka. (Muhammad: 30) 

Di antara mereka yang terkenal kemunafikannya ialah Abdullah ibnu 
Ubay ibnu Salul. Kemunafikannya telah disaksikan oleh Zaid ibnu 
Arqam r.a. setelah ada penjelasan mengenai sifat-sifat orang munafik. 
Sekalipun demikian, ketika Abdullah ibnu Ubay bin Salul mati, Nabi 
Saw. ikut menyalatkannya dan bahkan menyaksikan penguburannya, 
sebagaimana yang beliau lakukan terhadap kaum muslim lainnya. 
Ketika Umar ibnul Khattab r.a. menegumya karena perbuatan ter- 
sebut, maka beliau Saw. bersabda: 

Sesungguhnya aku tidak suka bila nanti orang-orang Arab Badui 
membicarakan bahwa Muhammad membunuh teman-temannya 
sendiri. 

Di dalam riwayat lain dalam hadis sahih disebutkan: 

Sesungguhnya aku disuruh memilih, maka aku melakukan pilihan 
(yakni ikut menyalatkan dan menguburkannya). 
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Seandainya aku mengetahui bahwa jika aku melakukan istigfar 
buatnya lebih dari tujuh puluh kali dia diampuni, niscaya aku 
akan menambahnya. 

Al-Baqarah, ayat 11-12 

Dan bila dikaiakan kepada mereka, "Janganlah kalian membuat 
kerusakan di muka bumi." Mereka menjawab, "Sesungguhnya 
kami orang-orang yang mengadakan perbaikan." Ingatlah, se- 
sungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusak- 
cr.. xeiapi mereka lidak w,er.\adar\. 

Aj-Saici di dalam kitab Tafsir-nya meriwayatkan dari Abu Malik 
din dan Abu Saieh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah At-Tabib Al* 
Hamdaru, dari Ibnu Mas'ud, dan dari sejumlah sahabat Nabi Saw. se- 
hubungan dengan firman-Nya, "Dan apabila dikatakan kepada me- 
reka, 'Janganlah kalian membuat kerusakan di muka bumi,' mereka 
menjawab, 'Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan per- 
baikan' (Al-Baqarah: 11), "bahwa mereka adalah orang-orang 
munafik. Sedangkan yang dimaksud dengan kerusakan di muka bumi 
ialah melakukan kekufuran dan perbuatan maksiat. 

Abu Ja'far meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul 
Aliyah sehubungan dengan firman-Nya, "Waiza qila lahum la tufsidu 
fil ard" artinya janganlah kalian berbuat maksiat di muka bumi. Ke- 
rusakan yang mereka timbulkan disebabkan perbuatan maksiat me- 
reka terhadap Allah. Karena orang yang durhaka kepada Allah di mu- 
ka bumi atau memerintahkan kepada kedurhakaan (kemaksiatan) ber- 
arti telah menimbulkan kerusakan di muka bumi, mengingat kebaikan 
bumi dan langit adalah karena perbuatan taat. Hal yang sama dikata- 
kan pula oleh Ar-Rabi' ibnu Anas dan Qatadah. 
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Ibnu Juraij meriwayatkan dari Mujahid tentang makna firman- 
Nya, "Waitfl qila lahum la tufsidufil ardi." Menurutnya, apabila me- 
reka mengerjakan maksiat, dikatakan kepada mereka, "Janganlah ka- 
lian melakukan maksiat ini dan maksiat itu." Mereka menjawab, "Se- 
sungguhnya kami- berada di jalan hidayah dan sebagai orang-orang 
yang mengadakan perbaikan." 

Waki', Isa ibnu Yunus, dan Assam ibnu Ali mengatakan dari 
Al-A'masy, dari Minhal ibnu Amr ibnu Abbad ibnu Abdullah Al- 
Asadi, dari Salman Al-Farisi, sehubungan dengan firman-Nya: 

Dan bila dikatakan kepada mereka, "Janganlah kalian membuat 
kerusakan di muka bumi." Mereka menjawab, Sesungguhnya ka- 
mi orang-orang yang mengadakan perbaikan." (Al-Baqarah: 11) 

Menurut Salman Al-Farisi, orang-orang yang dimaksud oleh ayat ini 
masih belum ada (di masanya). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ahmad ibnu 
Usman ibnu Hakim, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Syarik, telah menceritakan kepadaku ayahku, dari Al-A'masy, 
dari Zaid ibnu Wahb dan lain-lainnya, dari Salman Al-Farisi sehu- 
bungan dengan makna ayat ini, bahwa mereka masih belum ada. 

Ibnu Jarir mengatakan, barangkali Salman r.a. bermaksud bahwa 
orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang disebut dalam ayat ini me- 
lakukan kerusakan yang jauh lebih besar daripada mereka yang me- 
miliki sifat yang sama di zaman Nabi Saw. Makna yang dikemuka- 
kannya bukan berarti bahwa orang-orang yang memiliki sifat-sifat ter- 
sebut masih belum ada. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, orang munafik adalah mereka yang 
melakukan kerusakan di muka bumi karena perbuatan maksiat me- 
reka terhadap Tuhannya dan pelanggaran-pelanggaran yang mereka 
kerjakan terhadap hal-hal yang dilarang oleh Tuhan. Mereka pun me- 
nyia-nyiakan hal-hal yang difardukan-Nya, mereka ragu terhadap aga- 
ma Allah yang tidak mau rnenerima amal seorang pun kecuali dengan 
beriman kepadanya dan meyakini hakikamya. Selain itu mereka ber- 
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dusta terhadap kaum mukmin melalui pengakuan mereka yang me- 
nyatakan bahwa dirinya beriman, padahal di lalam batin mereka di- 
penuhi oleh keraguan dan kebimbangan. Mereka juga membantu 
orang-orang yang mendustakan Allah, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul- 
Nya, dan kekasih-kekasih-Nya bila mereka menemukan jalan ke arah 
itu. Yang demikian itulah kerusakan yang dilakukan oleh orang-orang 
munaflk di muka bumi, dan mereka menduga bahwa perbuatan me- 
reka itu dinamakan perbaikan di muka bumi. Makna inilah yang di- 
maksud oleh Hasan, bahwa sesungguhnya termasuk menimbulkan ke- 
rusakan di muka bumi bila orang-orang mukmin menjadikan orang- 
orang kafir sebagai pelindung mereka, sebagaimana yang disebutkan 
di dalam firman-Nya: 



v \ ' 






Ai^wt orcng-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pelin- 
£*r.g beg: sebagian yang lain. Jika kalian (hai kaum muslim) ti- 
d^. "le'.aksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, nisca- 
ya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan kerusakan yang be- 
sar. (Al-Anfal: 73) 

Maka Allah memutuskan (meniadakan) saling tolong antara kaum 
mukmin dan orang-orang kafir, sebagaimana yang ditegaskan di da- 
lam firman-Nya yang lain, yaitu: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mengambil 
orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang- 
orang mukmin. Inginkah kalian mengadakan alasan yang nyata 
bagi Allah (untuk menyiksa kalian)? (An-Nisa: 144) 

Kemudian dalam ayat berikutnya Allah Swt. berfirman: 
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Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) parfa &ag/- 
an yang paling bawah dari neraka, dan kalian tidak akan men- 
dapat seorang penolong pun bagi mereka. (An-Nisa: 145) 

Mengingat orang munafik dalam sikap lahiriahnya menunjukkan ber- 
iman, perihal yang sebenarnya dapat mengelabui kaum mukmin. Ke- 
rusakan yang diakibatkan oleh orang munafik mudah terjadi, meng- 
ingat dia dengan mudah dapat membujuk kaum mukmin melalui ha- 
sutan yang dilancarkannya. Dengan sembunyi-sembunyi orang-orang 
munafik bersahabat dengan orang-orang kafir untuk memusuhi kaum 
mukmin. Padahal seandainya orang-orang munafik tersebut tetap pada 
pendirian kafimya, niscaya kejahatan yang ditimbulkannya lebih ri- 
ngan. Seandainya mereka ikhlas dalam amalnya karena Allah, niscaya 
mereka beruntung dan beroleh kebahagiaan. Karena itulah Allah Swt. 
berfirman: 

Dan bila dikatakan kepada mereka, "Janganlah kalian membuat 
kerusakan di muka bumir Mereka menjawab, "Sesungguhnya 
kami orang-orang yang mengadakan perbaikan." (Al-Baqarah: 
11) 

Dengan kata lain mereka mengatakan, "Kami bermaksud menjadi ju- 
ru penengah perdamaian antara kedua golongan, yakni kaum mukmin 
dan kaum kuffar." Pengertian ini dikatakan oleh Muhammad ibnu 
Ishaq, dari Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan firman-Nya, 
"Waita qila lahum la tufsidufil ardi qalu innama nahnu muslihuna," 
yakni sesungguhnya kami bermaksud melakukan perdamaian di an- 
tara kedua golongan, yaitu golongan kaum mukmin dan ahli kitab. 
Akan tetapi, anggapan mereka itu dibantah oleh firman-Nya: 



c 
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Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang mem- 
buat kerusakan, tetapi mereka tidak menyadari. (Al-Baqarah: 12) 

Dengan kata lain, dapat diartikan "hanya saja hal yang mereka duga 
sebagai perbaikan dan perdainaian itu justru merupakan kerusakan itu 
sendiri; tetapi karena kebodohan mereka, mereka tidak merasakan hal 
itu sebagai kerusakan. 



Al-Baqarah, ayat 13 



.%x&$$Q&pz& 



Apcbila. dikxuakan kepada mereka. "Berimanlah kalian sebagai- 
•wj c r ar.g~orcr.g lain lelah beriman." Mereka menjawab, 
~.~t~ r . renmcKkah kami sebagaimana orang-orang yang bodoh 
::u it'.ah beriman?" Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang- 
orang yang bodoh, tetapi mereka tidak mengerti. 

Allah Swt. berfirman, "Waiza qila" (apabila dikatakan), yakni kepada 
orang-orang munaflk. Aminu kama amanan nasu, berimanlah kamu 
sekalian sebagaimana orang-orang beriman kepada Allah, para ma- 
laikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari berbangkit sesudah 
mati, surga dan neraka serta lain-lainnya yang telah diberitakan oleh 
Allah kepada orang-orang mukmin. Taatlah kalian kepada Allah dan 
Rasul-Nya dalam mengerjakan semua perintah dan meninggalkan se- 
mua larangan. 

Qalu anu-minu kama amanas sufaha-u; mereka menjawab, 
"Akankah kami disuruh beriman sebagaimana orang-orang yang bo- 
doh itu telah beriman?" Yang mereka maksudkan dengan "orang- 
orang yang bodoh" adalah para sahabat Rasul Saw., semoga laknat 
Allah atas orang-orang munafik. Demikian menurut Abul Aliyah dan 
As-Saddi di dalam kitab Tafsir-nya berikut sanadnya dari Ibnu Abbas 
dan Ibnu Mas'ud serta sejumlah sahabat Rasulullah Saw. Hal yang 
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sama dikatakan pula oleh Ar-Rabi' ibnu Anas. Sedangkan menurut 
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam dan lain-lainnya, makna ayat 
adalah "apakah kami dan mereka sama derajat dan jalannya, sedang- 
kan mereka adalah orang-orang yang bodoh?" 

As-sufaha adalah bentuk jamak dari lafaz safihun, sama wazan- 
nya dengan lafaz hukama, bentuk tunggalnya adalah hakimun dan 
hulama yang bentuk tunggalnya adalah halimun. As-safih artinya 
orang yang bodoh, lemah pendapatnya, dan sedikit pengetahuannya 
tentang hal yang bermaslahat dan yang mudarat, sebagaimana penger- 
tian yang terkandung di dalam firman-Nya: 



I* 



Dan janganlah kalian serahkan kepada orang-orang yang belum 
sempurna akalnya, harta (mereka yang ada dalam kekuasaan ka- 
lian) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. (An-Nisa: 
5) 

Menurut kebanyakan ulama, yang dimaksud dengan sufaha dalam 
ayat ini ialah kaum wanita dan anak-anak. 

Kemudian Allah membantah semua yang mereka tuduhkan itu 
melalui firman selanjutnya, "Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah 
orang-orang yang bodoh" (Al-Baqarah: 13). Allah Swt. membalikkan 
tuduhan mereka, sesungguhnya yang bodoh itu hanyalah mereka sen- 
diri. Pada firman selanjutnya disebutkan, "Tetapi mereka tidak tahu" 
(Al-Baqarah: 13). Dengan kata lain, kebodohan mereka sangat keter- 
laluan hingga tidak menyadari kebodohannya sendiri, bahwa sebenar- 
nya keadaan mereka dalam kesesatan dan kebodohan. Ungkapan ini 
lebih kuat untuk menggambarkan kebutaan mereka dan kejauhan me- 
reka dari hidayah. 

Al-Baqarah, ayat 14-15 
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Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, 
mereka mengatakan, "Kami telah beriman." Dan bila mereka 
kembali kepada setan-setan mereka, mereka mengatakan, "Se- 
sungguhnya kami sependirian dengan kalian, kami hanyalah ber- 
olok-olok." Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan 
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan. 

Allah Swt. berfirman, "Apabila orang-orang munaflk bersua dengan 
orang-orang mukmin, mereka berkata, 'Kami beriman'." Mereka me- 
nampakkan kepada kaum mukmin seakan-akan diri mereka beriman 
dan berpihak atau bersahabat dengan kaum mukmin. Akan tetapi, si- 
k^> ini mereka maksudkan untuk mengelabui kaum mukmin dan dip- 
kmasi mereka untuk melindungi diri agar dimasukkan ke dalam go- 
".rr.giTi crar.g-orang mukmin dan mendapat bagian ganimah dan ke- 
baikan yang diperoleh kaum mukmin. 

Bilamana mereka kembali bersama setan-setannya. Makna yang 
dimaksud ialah bilamana mereka kembali dan pergi dengan setan-se- 
tan mereka tanpa ada orang lain. Lafaz khalau mengandung makna 
insaraju, yakni kembali, karena ia muta'addi dengan huruf ila untuk 
menunjukkan fi'il yang tidak disebutkan dan yang disebutkan. Di an- 
tara ulama ada yang mengatakan bahwa ila di sini bermakna ma' a, 
yakni "apabila mereka berkumpul bersama setan mereka tanpa ada 
orang lain". Akan tetapi, makna yang pertama lebih baik, yaitu yang 
dijadikan pegangan oleh Ibnu Jarir. 

As-Saddi mengatakan dari Abu Malik, khalau artinya pergi me- 
nuju setan-setan mereka. Syayatin artinya pemimpin dan pembesar 
atau kepala mereka yang terdiri atas kalangan pendeta Yahudi, pe- 
mimpin-pemimpin kaum musyrik dan kaum munafik. As-Saddi di da- 
lam kitab Tafsir-nya. mengatakan dari Abu Malik dan dari Abu Saleh, 
dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah Al-Hamdani, dari Ibnu Mas'ud 
serta dari sejumlah sahabat Rasulullah Saw., bahwa yang dimaksud 
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dengan setan-setan mereka dalam firman-Nya, "Wa iza khalau ila 
syayalinihim" ialah para pemimpin kekufuran mereka. 

Ad-Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa makna ayat 
ialah apabila mereka kembali kepada teman-temannya. Teman-teman 
mereka disebut setan-setan mereka. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan dari Muhammad ibnu Abu 
Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
mengenai firman-Nya, "Dan apabila mereka kembali kepada setan-se- 
tan mereka," yakni yang terdiri atas kalangan orang-orang Yahudi, 
yaitu mereka yang menganjurkannya untuk berdusta dan menentang 
apa yang dibawa oleh Rasulullah Saw. 

Mujahid mengatakan bahwa makna syayatinihim ialah teman- 
teman mereka dari kalangan orang-orang munafik dan orang-orang 
musyrik. 

Qatadah mengatakan, yang dimaksud dengan syayatinihim ialah 
para pemimpin dan para panglima mereka dalam kemusyrikan dan 
kejahatan. Hal yang semisal dikatakan pula oleh Abu Malik, Abul 
Aliyah, As-Saddi, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa syayatin artinya segala sesuatu 
yang membangkang. Adakalanya setan itu terdiri atas kalangan ma- 
nusia dan jin, sebagaimana dinyatakan di dalam firman-Nya: 

Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap nabi itu musuh, ya- 
itu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin, sebagian 
mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan-per- 
kataan yang indah-indah untuk menipu (manusia). (Al-An'am: 
112) 

Di dalam kitab Musnad disebutkan sebuah hadis dari Abu Zar, bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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"Kami berlindung kepada Allah dari setan-setan manusia dan se- 
tan-setan jin," Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah manu- 
sia itu ada yang menjadi setan?" Nabi Saw. menjawab, "Ya." 

Qalu inna ma'akum, mereka mengatakan, "Sesungguhnya kami ber- 
sama kalian." Menurut Muhammad ibnu Ishaq, dari Muhammad ibnu 
Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas, disebutkan bahwa maknanya ialah "sesungguhnya kami se- 

pendirian dengan kalian". Innama nahnu mustahziun, sesungguhnya 
kami hanya mengajak mereka dan mempermainkan mereka. 

Ad-Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas. Mereka mengatakan, 
"Sesungguhnya kami hanya mengolok-olok dan mengejek teman-te- 
man Muhammad." Hal yang sama dikatakan pula oleh Ar-Rabi' ibnu 
Anas dan Qatadah. 

Sebagai bantahan dari Allah Swt. terhadap perbuatan orang-orang 
munafik itu, maka Allah Swt. berfirman: 

Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan membiarkan me- 
reka terombang-ambing dalam kesesatan mereka. (Al-Baqarah: 
15) 

Ibnu Jarir mengatakan, Allah Swt. memberitahukan bahwa Dialah 
yang akan melakukan pembalasan terhadap orang-orang munafik itu 
kelak di hari kiamat, seperti yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 









Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
berkata kepada orang-orang yang beriman, "Tunggulah kami su- 
paya kami dapat mengambil sebagian dari cahaya kalian" Dika- 
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takan (kepada mereka), "Kembalilah kalian ke belakang dan ca- 
rilah sendiri cahaya (untuk kalian)." Lalu diadakan di antara 
mereka dinding yang mempunyai pintu, Di sebelah dalamnya 
ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa. (Al- 
Hadld: 13) 

Dalam ayat lain Allah Swt. berfirman: 

"c.w,£,i~-j>T:> '&\§&Q, 

Dan janganlah sekali-kali orang-orang kafir menyangka bahwa 
pemberian tangguh Kami kepada mereka adalah lebih baik bagi 
mereka. Sesungguhnya Kami memberi tangguh kepada mereka 
hanyalah supaya bertambah-tambah dosa mereka. (Ali Imran: 
178) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa hal ini dan yang serupa dengannya me- 
rupakan ejekan, penghinaan, makar, dan tipu muslihat Allah Swt. ter- 
hadap orang-orang rriunafik dan orang-orang musyrik, menurut orang 
yang menakwilkan ayat ini dengan pengertian tersebut. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, bahwa ulama lainnya mengatakan 
bahwa ejekan Allah terhadap mereka berupa celaan dan penghinaan 
Allah terhadap mereka karena mereka telah berbuat durhaka dan kafir 
kepada-Nya. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, "Ulama lainnya lagi mengatakan 
bahwa ungkapan seperti ini dan yang semisal merupakan ungkapan 
pembalikan." Perihalnya sama dengan ucapan seseorang terhadap 
orang yang menipunya bila ternyata ia dapat membalikkan tipuan la- 
wannya, "Justru akulah yang telah menipumu (bukan kamu yang me- 
nipuku)." Akan tetapi, dalam hakikatnya Allah tidak meiakukan tipu- 
an; melainkan Dia mengatakan hal tersebut hanya semata-mata meng- 
gambarkan tentang akibat dari apa yang diperbuat mereka. Para ula- 
ma yang berpendapat seperti ini mengatakan bahwa hal yang sama 
terdapat pula di dalam firman-Nya: 
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Orang-orang kafir itu membuat tipu daya dan Allah membalas ti- 
pu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. 
(Ali Imran: 54) 



A/fafc afcaw (membalas) olok-olokan mereka. (Al-Baqarah: 15) 

Hal tersebut merupakan jawaban semata, karena sesungguhnya Allah 
tidak melakukan makar dan tidak pula ejekan. Dengan kata lain, mak- 
na yang dimaksud ialah bahwa makar dan tipu daya mereka itu justru 
menimpa diri mereka sendiri (barang siapa menggali lubang, dia sen- 
diri yang akan terjerumus ke dalamnya). 

Llama lainnya mengatakan bahwa firman-Nya: 

Sesungguhnya kami hanyalah berolok-olok. Allah akan (memba- 
las) olok-olokan mereka. (Al-Baqarah: 14-15) 

Mereka (orang-orang munafik) menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. (An-Nisa: 142) 



Cv* 



Maka orang-orang munafik itu menghina mereka. Allah akan 
membalas penghinaan mereka. (At-Taubah: 79) 
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Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. 
(At-Taubah: 67) 

Demikian pula ayat-ayat lainnya yang semakna, semuanya merupakan 
berita dari Allah Swt. bahwa Dia pasti akan memberikan balasan ter- 
hadap mereka dengan balas memperolok-olokkan dan menyiksa me- 
reka dengan siksaan tipuan, sebagaimana tipuan yang telah mereka la- 
kukan. Kemudian berita mengenai balasan Allah dan siksaan-Nya ke- 
pada mereka diungkapkan dengan gaya bahasa yang sama dengan 
perbuatan mereka yang menyebabkan mereka berhak mendapat siksa- 
an-Nya, hanya dari segi lafaznya saja, tetapi maknanya berbeda. Peri- 
halnya sama dengan makna yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, ma- 
ka barang siapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya 
atas (tanggungan) Allah. (Asy-Syura: 40) 

Oleh sebab itu, barang siapa yang mcnyerang kalian, maka se- 
ranglah ia seimbang dengan serangannya terhadap kalian. (Al- 
Baqarah: 194) 

Makna pertama mengandung pengertian perbuatan aniaya, sedangkan 
makna yang kedua mengandung pengertian keadilan. Lafaz yang di- 
pakai pada keduanya sama, tetapi makna yang dimaksud berbeda; 
berdasarkan pengertian inilah semua makna yang sejenis di dalam Al- 
Qur'an diartikan dengan pengertian seperti ini. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengatakan, sesung- 
guhnya makna yang dimaksud ialah bahwa Allah memberitakan peri- 
hal orang-orang munafik; apabila mereka berkumpul dengan pemim- 
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pin-pemimpinnya, mereka mengatakan, "Sesungguhnya kami sependi- 
rian dengan kalian dalam mendustakan Muhammad dan apa yang di- 
datangkannya. Sesungguhnya kata-kata yang kami ucapkan dan sikap 
yang kami perlihatkan kepada mereka hanyalah mengolok-olokkan 
mereka." Maka Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia membalas 
mengolok-olok mereka. Untuk itu, Allah menampakkan kepada me- 
reka sebagian dari hukum-hukum-Nya di dunia, yaitu darah mereka 
terpelihara, begitu pula harta benda mereka, padahal hal itu kebalikan 
dari apa yang akan terjadi pada diri mereka kelak di hari kemudian di 
sisi-Nya, yaitu azab dan siksaan. 

Kemudian Ibnu Jarir mengemukakan alasan dukungannya terha- 
dap pendapat ini, mengingat tipu daya, makar, dan olok-olokan secara 
main-main dan tidak ada gunanya merupakan hal yang mustahil akan 
dilakukan oleh Allah Swt. menurut kesepakatan semua. Bila hal terse- 
but diartikan sebagai pembalasan dan ganjaran-ganjaran yang setim- 
pal secara adil, dapatlah dimengerti. 

Ibnu Jarir mengatakan, ada sebuah riwayat yang sependapat de- 
ngan apa yang telah kami katakan, diketengahkan dari sahabat Ibnu 
Abbas. Di dalam riwayat ini disebutkan, telah menceritakan kepada 
kami Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami Abu Usman, telah 
menceritakan kepada kami Bisyr, dari Abu Rauq, dari Ad-Dahhak, 
dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya, "Allahu yastahzi-u 
bihim" artinya Allah memperolok-olok mereka sebagai pembalasan- 
Nya terhadap tindakan mereka. 

Firman Allah Swt.: 

dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan 
mereka. (Al-Baqarah: 15) 

Menurut As-Saddi, dari Abu Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, 
juga dari Murrah Al-Hamdani, dari Ibnu Mas'ud serta dari sejumlah 
sahabat Nabi Saw., yamudduhum artinya Allah membiarkan mereka. 

Mujahid mengatakan bahwa makna yamudduhum ialah menam- 
bahkan kepada mereka, sebagaimana pengertian yang terdapat di da- 
lam firman-Nya: 
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Apakah mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami 
berikan kepada mereka itu (berarti bahwa) Kami bersegera mem- 
berikan kebaikan kepada mereka! Tidak, sebenarnya mereka ti- 
dak sadar. (Al-Mu-miriun: 55-56) 

Dan firman Allah Swt.: 

Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke 
arah kebinasaan) dengan cara yang tidak mereka ketahui. (Al- 
A'raf: 182) 

Sebagian ulama mengatakan bahwa setiap kali mereka melakukan do- 
sa yang baru, maka Allah memberikan kepada mereka nikmat yang 
baru. Tetapi pada hakikatnya hal itu merupakan azab, sebagaimana 
pengertian yang terkandung di dalam ayat lain: 

Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu kese- 
nangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira de- 
ngan apa yang telah diberikan kepada mereka, Kami siksa mere- 
ka dengan sekonyong-konyong, maka ketika itu mereka terdiam 
berputus asa. Maka orang-orang yang zalim itu dimusnahkan 
sampai ke akar-akarnya. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta 
alam. (Al-An'am: 44-45) 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa makna yang benar ialah Kami menam- 
bahkan kepada mereka, dengan pengertian membiarkan dan memper- 
turutkan mereka di dalam kesombongan dan pembangkangannya, se- 
bagaimana pengertian yang terdapat di dalam ayat lain, yaitu firman- 
Nya: 



Cm 






Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mere- 
ka seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al-Qur'an) 
pada permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang da- 
lam kesesatannya yang sangat. (Al-An'am: 1 10) 

At-tugyan artinya melampaui batas dalam suatu hal, sebagaimana 
pengertian yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Sesungguhnya Kami tatkala air telah naik (sampai ke gunung) 
Kami bawa (nenek moyang) kalian ke dalam bahtera. (Al-Haq- 
qah: 11) 

Ad-Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas bahwa fi tugyanihim 
ya'mahun artinya di dalam kekufurannya mereka terombang-ambing. 
Hal yang sama ditafsirkan pula oleh As-Saddi berikut sanadnya dari 
para sahabat. Hal yang sama dikatakan oleh Abul Aliyah, Qatadah, 
Ar-Rabi' ibnu Anas, Mujahid, Abu Malik, dan Abdur Rahman ibnu 
Zaid, bahwa mereka terombang-ambing di dalam kekufuran dan kese- 
satan. 

Ibnu Jarir mengatakan lafaz al-'amah artinya sesat, dikatakan 
cmiha fulanun, ya'mahu, 'amahan, dan 'amuhan artinya si Fulan te- 
lah tersesat. Ibnu Jarir mengatakan, makna fi tugyanihim ya'mahun 
artinya ialah di dalam kekufuran dan kesesatan yang menggelimangi 
dan menutupi diri mereka karena perbuatan kotor dan najis, mereka 
terombang-ambing dalam kebingungan dan kesesatan; mereka tidak 
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akan dapat menemukan jalan keluar, karena Allah SwL telah mengun- 
ci mati hati mereka dan mengelaknya serta membutakan pandangan 
hati mereka dari jalan hidayah, hingga tertutup pandangan mereka, ti- 
dak dapat melihat petunjuk, tidak dapat pula mengetahui jalannya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa al-'ama (buta) khusus bagi 
buta mata, sedangkan al-'amah khusus bagi buta hati; tetapi adakala- 
nya lafaz al-'ama dipakai untuk pengertian buta hati, seperti yang 
terdapat di dalam firman-Nya: 

Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta ialah hati yang di dalam dada. (Al-Hajj: 46) 

Dikatakan 'amihar rajulu artinya lelaki itu pergi tanpa mengetahui tu- 
juan. Bentuk mudari'-ny& ya'mahu, bentuk isim fa'il-nya 'amihun 
dan 'amihun; bentuk jamaknya 'amahun, sedangkan bentuk masdar- 
nya ialah 'amuhan. Dikatakan zahabat ibiluhul 'amha-u jika untanya 
tidak diketahui ke mana perginya. 

Al-Baqarah, ayat 16 

Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, 
maka iidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka 
mendapat petunjuk. 

As-Saddi (As-Suda) di dalam kitab tafsirnya mengatakan dari Abu 
Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu 
Mas'ud, dari sejumlah sahabat sehubungan dengan makna firman- 
Nya, "Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petun- 
juk." Yang dimaksud ialah mereka mengambil kesesatan dan mening- 
galkan hidayah. 
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Ibnu Ishaq mengatakan dari Muhammad ibnu Abu Muhammad, 
dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan de- 
ngan firman-Nya, "Mereka itulah orang yang membeli kesesatan de- 
ngan petunjuk," yakni membeli kekufuran dengan keimanan. 

Menurut mujahid, makna yang dimaksud ialah pada mulanya me- 
reka beriman, kemudian kafir. 

Qatadah mengatakan, maksudnya ialah mereka lebih menyukai 
kesesatan daripada hidayah (petunjuk). Pendapat Qatadah ini mirip 
dengan makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Dan adapun kaum Samud, maka mereka telah Kami beri petun- 
juk, tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk 
itu. (Fussilat: 17) 

Kesimpulan dari pendapat semua ahli tafsir tentang hal-hal yang telah 
kami sebutkan ialah 'orang-orang munafik itu menyimpang dari jalan 
petunjuk dan menempuh jalan kesesatan, mereka menukar hidayah 
dengan kesesatan'. Pengertian inilah yang dimaksud oleh firman-Nya: 

Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk. 
(Al-Baqarah: 16) 

Dengan kata lain, mereka melepaskan hidayah sebagai ganti kesesat- 
an. Dalam hal ini sama saja apakah dia berasal dari orang yang tadi- 
nya beriman, kemudian kafir, sebagaimana yang dinyatakan di dalam 
firman-Nya: 

Yarg demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka 
telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi), lalu hati mereka 
dikunci mati. (Al-Munafiqun: 3) 
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Atau dari kalangan mereka lebih menyukai kesesatan daripada hida- 
yah, sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian dari kalangan mereka 
(orang-orang munafik), dan memang mereka itu terdiri atas berbagai 
macam golongan. Karena itu, pada ayat selanjutnya Allah Swt. berfir- 
man: 

Maka tidaklah beruntung perniagaannya dan tidaklah mereka 
mendapat petunjuk. (Al-Baqarah: 16) 

Perniagaan mereka yang demikian itu tidak membawa keuntungan, 
dan tidaklah mereka mendapat petunjuk, yakni tidak memperoleh 
bimbingan dalam perbuatannya itu. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Basyir, 
telah menceritakan kepada kami Yazid, telah menceritakan kepada 
kami Qatadah sehubungan dengan firman-Nya, "Maka tidaklah ber- 
untung perniagaannya dan tidaklah mereka mendapat petunjuk" (Al- 
Baqarah: 16). Demi Allah, kalian telah melihat mereka keluar dari hi- 
dayah menuju jalan kesesatan, dari persatuan menjadi perpecahan, da- 
ri aman menjadi ketakutan, dan dari sunnah menjadi bid'ah. Demiki- 
an pula menurut riwayat Ibnu Abu Hatim melalui hadis Yazid ibnu 
Zurai', dari Sa'id, dari Qatadah dengan makna yang sama. 

Al-Baqarah, ayat 17-18 
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Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan 
api, maka setelah api itu menerangi sekelilingnya Allah hilang- 
kan cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka 
dalam kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu, dan bu- 
ta; maka tidaklah mereka akan kembali (ke jalan yang benar). 
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Dikatakan masalun, mislun, dan masilun artinya perumpamaan bentuk 
jamaknya adalah amsal, seperti pengertian yang terdapat di dalam fir- 
man lainnya: 

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk manu- 
sia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang 
berilmu. (Al-Ankabut: 43) 

Sebagai penjelasannya dapat dikatakan bahwa Allah Swt. menyeru- 
pakan perbuatan mereka yang membeli kesesatan dengan keimanan 
— dan nasib mereka menjadi buta setelah melihat — dengan keadaan 
orang yang menyalakan api. Akan tetapi, setelah suasana di sekitar- 
nya terang dan beroleh manfaat dari sinarnya, yaitu dapat melihat se- 
mua yang ada di kanan dan kirinya, telah menyesuaikan diri dengan- 
nya; di saat dalam keadaan demikian, tiba-tiba api tersebut padam. 
Maka ia berada dalam kegelapan yang pekat, tidak dapat melihat, dan 
tidak beroleh petunjuk. Selain itu keadaannya kini menjadi tuli tidak 
dapat mendengar, bisu tidak dapat berbicara lagi, buta seandainya ke- 
adaannya terang karena tidak dapat melihat. Karena itu, dia tidak da- 
pat kembali kepada keadaan sebelumnya. Demikian pula keadaan 
orang-orang munafik itu yang mengganti jalan petunjuk dengan ke- 
sesatan dan lebih memilih kesesatan daripada hidayah. 

Di dalam masal atau perumpamaan ini terkandung pengertian 
yang menunjukkan bahwa pada awalnya mereka beriman, kemudian 
kafir, sebagaimana yang diceritakan oleh Allah Swt. dalam ayat lain- 
nya. 

Pendapat yang telah kami kemukakan ini diriwayatkan oleh Ar- 
Razi di dalam kitab tafsirnya, dari As-Saddi. Selanjutnya Ar-Razi me- 
ngatakan, tasybih atau perumpamaan dalam ayat ini sangat benar, ka- 
rena mereka pada mulanya memperoleh nur berkat keimanan mereka; 
kemudian pada akhirnya karena kemunafikan mereka, maka batallah 
hal tersebut dan terjerumuslah mereka ke dalam kebimbangan yang 
besar, mengingat tiada kebimbangan yang lebih besar daripada ke- 
bimbangan dalam agama. 
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Ibnu Jarir menduga bahwa orang-orang yang disebut dalam per- 
umpamaan ini adalah mereka yang pernah tidak beriman di suatu 
waktu. Dia mengatakan demikian dengan berdalilkan firman-Nya: 

Di antara manusia ada yang mengatakan, "Kami beriman kepa- 
da Allah dan hari kemudian," padahal mereka itu sesungguhnya 
bukan orang-orang yang beriman. (Al-Baqarah: 8) 

Akan tetapi, yang benar hal ini merupakan bcrita mengenai keadaan 
mereka di saat munafik dan kafir. Pengertian ini tidak bertentangan 
dengan suatu kenyataan bila mereka pemah beriman sebelum itu, te- 
tapi iman dicabut dari mereka, dan hati mereka dikunci mati. 
Barangkali Ibnu Jarir tidak menyadari ayat lainnya yang membahas 
topik yang sama, yaitu firman-Nya: 

Yang demikian itu adalah karena bahwa sesungguhnya mereka 
telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi), lalu hati mereka 
dikunci mati; karena itu mereka tidak dapat mengerti. (Al-Muna- 
fiqun: 3) 

Karena itulah maka Ibnu Jarir menganalisis perumpamaan ini, bahwa 
mereka beroleh penerangan dari kalimat iman yang mereka tampak- 
kan (yakni di dunia), kemudian hal selanjutnya yang menimpa me- 
reka adalah kegelapan-kegelapan (yakni kelak di hari kiamat). Ibnu 
Jarir mengatakan bahwa dalam perumpamaan dianggap sail meng- 
gambarkan suatu jamaah seperti satu orang, sebagaimana pengertian 
yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Kamu lihat mereka itu memandang kepadamu dengan mala yang 
terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan mati. (Al- 
Ahzab: 19) 
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Yakni seperti orang yang sedang dalam keadaan sekarat menghadapi 
kematiannya. Dalam ayat lain Allah Swt. berfirman: 

Tidaklah Allah menciplakan dan membangkilkan kalian (dari da- 
lam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (menciptakan dan 
membangkitkan) satu jiwa saja. (Luqman: 28) 

Los Ajl?-J0 

Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal. (Al-Jumu'ah: 5) 

Sebagian ulama menakwilkannya, bahwa makna yang dimaksud ialah 
kisah mereka sama dengan kisah orang-orang yang menyalakan api. 
Sedangkan menurut ulama lainnya, orang yang menyalakan api itu 
adalah salah seorang dari mereka. Menurut yang lainnya lagi, lafaz 
al-lazi dalam ayat ini mengandung makna al-lazina (orang banyak), 
sebagaimana pengertian yang terkandung di dalam perkataan seorang 
penyair berikut: 

Sesungguhnya orang-orang yang telah tiba masanya bagi mere- 
ka mengalirkan darahnya (berkurban) di Falaj adalah kaum itu 
seluruhnya, hai Ummu Khalidl 

Menurut kami, dalam ungkapan ini terjadi iltifat (pengalihan pembi- 
caraan), yaitu di tengah-tengah perumpamaan dari bentuk tunggal ke- 
pada bentuk jamak. Sebagaimana yang terdapat di dalam firman-Nya: 
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272 Juz 1 — ■ Al-Baqarah 

Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya, Allah hilangkan 
cahaya (yang menyinari) mereka, dan membiarkan mereka da- 
lam kegelapan, tidak dapat melihat. Mereka tuli, bisu, dan buta; 
maka tidaklah mereka akan kembali ke (jalan yang benar). (Al- 
Baqarah: 17-18) 

Ungkapan seperti ini lebih fasih dan lebih mengena susunannya. 

Zahaballahu binurihitn, Allah hilangkan dari mereka manfaat 
api yang sedang mereka perlukan untuk penerangan; dan membiarkan 
hal yang membahayakan diri mereka, yaitu bara dan asapnya. 

Watarakahum fi zulumatin, dan Allah membiarkan mereka ber- 
ada dalam kegelapan (yakni keraguan, kekufuran, dan kemunafikan 
mereka). 

La yubsirun, mereka tidak dapat melihat, yakni tidak mendapat 
petunjuk untuk menempuh jalan kebaikan dan tidak pula mengetahui- 
nya. 

Selain itu mereka summun, yakni tuli tidak dapat mendengar ke- 
baikan; bukmun, bisu tidak dapat mengucapkan hal-hal yang berman- 
faat bagi diri mereka; 'umyun, buta dalam kesesatan dan buta mata 
hatinya, sebagaimana pengertian yang terkandung di dalam firman 
lainnya: 

Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta ialah hati yang di dalam dada. (Al-Hajj: 46) 

Karena itu, mereka tidak dapat kembali ke jalan hidayah yang telah 
mereka rukar dengan kesesatan. 

Komentar para ahli tafsir ulama salaf 

As-Saddi di dalam kitab tafsirnya mengatakan dari Abu Malik, dari 
Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah Al-Hamdani, dari Ibnu 
Mas'ud serta dari sejumlah sahabat sehubungan dengan firman-Nya: 

Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya. (Al-Baqarah: 17) 
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As-Saddi menduga ada sejumlah orang yang telah masuk Islam di 
saat Nabi Saw. tiba di Madinah, kemudian mereka munafik. Perum- 
pamaan mengenai did mereka sama dengan seorang lelaki yang pada 
mulanya berada dalam kegelapan, lalu dia menyalakan api. Ketika api 
menerangi sekelilingnya yang dipenuhi kotoran dan onak duri, maka 
dia dapat melihat hingga dapat menghindar. Akan tetapi, ketika ia da- 
lam keadaan demikian, tiba-liba apinya padam, hingga dia mengha- 
dapi situasi yang tidak ia ketahui mana yang hams dia hindarkan dari 
bahaya yang ada di depannya. 

Yang demikian itulah perihal orang munafik, pada awalnya dia 
berada dalam kegelapan kemusyrikan, lalu masuk Islam hingga me- 
ngetahui mana yang halal dan mana yang haram, juga mengetahui 
mana yang baik dan mana yang buruk. Ketika ia berada dalam ke- 
adaan demikian, tiba-tiba ia kafir, akhirnya dia tidak lagi mengetahui 
mana yang halal dan mana yang haram, tidak pula mana yang baik 
dan mana yang buruk'. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan mak- 
na ayat ini. Cahaya merupakan perumpamaan bagi iman mereka yang 
dahulu sering mereka bicarakan, sedangkan kegelapan merupakan 
perumpamaan bagi kesesatan dan kekufuran mereka yang dahulu me- 
reka perbincangkan. Mereka adalah suatu kaum yang pada mulanya 
berada dalam jalan petunjuk, kemudian hidayah dicabut dari mereka; 
sesudah itu akhirnya mereka membangkang, tidak mau beriman lagi. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan firman-Nya, "Falamma 
ada-at ma haulahu" bahwa sinar api menunjukkan makna keadaan 
mereka di saat menghadap kepada orang-orang mukmin dan jalan hi- 
dayah. 

Ata Al-Khurrasani sehubungan dengan firman-Nya, "Masaluhum 
kamasalil lazis tauqada naran," mengatakan bahwa hal ini merupa- 
kan perumpamaan orang munafik yang kadangkala dia dapat melihat 
dan mengenai, tetapi setelah itu ia terkena buta hati. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan — dia telah meriwayatkan dari Ikri- 
mah, Al-Hasan, As-Saddi, dan Ar-Rabi' ibnu Anas — hal yang semi- 
sal dengan apa yang dikatakan oleh Ata Al-Khurrasani. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam sehubungan dengan fir- 
man-Nya, "Masaluhum kamasalil lazis tauqada naran," mengatakan 
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bahwa hal tersebut merupakan gambaran tentang sifat orang-orang 
munafik yang kadangkala dapat melihat dan mengenal, tetapi setelah 
itu ia terkena buta hati. Dia mengatakan pula sehubungan dengan fir- 
man-Nya, "Masaluhum kamasalil la'zis tauqada naran," hingga akhir 
ayat, bahwa hal tersebut merupakan tentang sifat orang-orang muna- 
fik. Pada mulanya mereka beriman hingga iman menyinari kalbu me- 
reka, sebagaimana api menyinari mereka yang menyalakannya. Ke- 
mudian mereka kafir, maka Allah menghilangkan cahaya apinya dan 
mencabut imannya sebagaimana Dia menghilangkan cahaya api terse- 
but, hingga mereka tertinggal dalam keadaan yang sangat gelap tanpa 
dapat melihat. 

Pendapat Ibnu Jarir serupa dengan riwayat Ali ibnu Abu Talhah, 
dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan firman-Nya: 
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Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan 
api. (Al-Baqarah: 17) 

Disebutkan bahwa hal ini merupakan suatu perumpamaan yang dibuat 
oleh Allah untuk menggambarkan orang-orang munafik. Yaitu pada 
mulanya mereka merasa bangga dengan Islam, maka kaum muslim 
mau mengadakan pernikahan dengan mereka, saling mewaris dan sa- 
ling membagi harta fai. Tetapi di kala mereka mati, Allah mencabut 
kebanggaan itu dari mereka sebagaimana cayaha api yang dihilangkan 
dari orang yang memerlukannya. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari 
Abul Aliyah sehubungan dengan firman-Nya, "Masaluhum kamasalil 
lazis tauqada naran," bahwa sesungguhnya cahaya api itu adalah ca- 
haya api yang dinyalakannya. Tetapi bila api itu padam, maka lenyap- 
lah cahayanya. Demikian pula keadaan orang munafik, manakala dia 
mengucapkan kalimat Ikhlas — yaitu la ilaha illallah (tidak ada Tu- 
han selain Allah) — ia berada dalam cahaya yang terang; tetapi jika ia 
ragu, maka terjerumuslah ia ke dalam kegelapan. 

Ad-Dahhak mengatakan sehubungan dengan firman-Nya, "Zaha- 
ballahu binurihim." Cahaya api mereka merupakan perumpamaan ba- 
gi iman mereka yang selalu mereka bicarakan. 
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Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah menge- 
nai firman-Nya: 
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Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan 
api, maka setelah api itu menerangi sekelilingnya. (Al-Baqarah: 
17) 

Yang dimaksud dengan api ialah perumpamaan kalimah la ilaha illal- 
lah (tidak ada Tuhan selain Allah). Api itu menerangi mereka hingga 
mereka dapat makan dan minum, dianggap beriman di dunia, melaku- 
kan pernikahan, serta darah mereka terpelihara. Tetapi di kala mereka 
mati, Allah menghilangkan cahaya mereka dan membiarkan mereka 
berada dalam keadaan yang sangat gelap, tidak dapat melihat. 

Sa'id meriyawatkan dari Qatadah sehubungan dengan makna 
ayat ini, bahwa orang munafik yang mengucapkan kalimah la ilaha 
illallah (tidak ada Tuhan selain Allah) memperoleh cahaya dalam ke- 
hidupan di dunia. Untuk itu, mereka dapat menikah dengan kaum 
muslim melalui kalimah tersebut dan berperang bersama kaum mus- 
lim, dapat waris-mewaris dengan mereka, dan darah serta hartanya 
terlindungi. Tetapi di saat ia mati, kalimah tersebut ia cabut karena di 
dalam hatinya tidak ada pangkalnya; pada amal perbuatannya pun ti- 
dak ada hakikat kenyataan. Maka pada ayat selanjutnya disebutkan: 






i 

dan Allah membiarkan mereka dalam kegelapan tidak dapat me- 
lihat. (Al-Baqarah: 17) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan de- 
r?zm makna firman-Nya, "Watarakahum fi zulumatil la yubsirun" 
> ikrj Allah meninggalkan mereka dalam kegelapan (maksudnya da- 
iiTi izub) bila mereka mati. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu 
Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas se- 
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hubungan dengan firman-Nya, "Watarakahum fi zulumalin," yakni 
mereka dapat melihat perkara hak dengan mata hatinya, dan mengata- 
kannya hingga mereka dapat keluar dari kegelapan kekufuran. Akan 
tetapi, sesudah itu mereka memadamkannya melalui kekufuran dan 
kemunafikan mereka, akhirnya Allah membiarkan mereka dalam ke- 
gelapan kekufuran, hingga tidak dapat melihat hidayah dan tidak da- 
pat berjalan lurus dalam perkara yang hak. 

As-Saddi di dalam kitab tafsirnya meriwayatkan berikut sanad- 
nya mengenai firman-Nya, "Watarakahum fi zulumalin" bahwa ke- 
gelapan tersebut merupakan perumpamaan bagi kemunafikan mereka. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa watarakahum fi zulumatin 
la yubsirun artinya hal tersebut terjadi ketika orang munafik mati. 
Maka amal perbuatan jahatnya merupakan kegelapan baginya, hingga 
dia tidak dapat menemukan suatu amal baik pun yang sesuai dengan 
kalimah la ilaha illallah. 

Summun bukmun 'umyun, As-Saddi meriwayatkan berikut sa- 
nadnya sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa mereka bisu, buta 
serta tuli. 

Ali Ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna summun bukmun 'umyun, bahwa mereka tidak dapat 
mendengar petunjuk, tidak dapat melihatnya, dan tidak dapat mema- 
haminya. Hal yang sama dikatakan pula oleh Abul Aliyah dan Qa- 
tadah ibnu Di'amah. 

Fahum la yarji'una, menurut Ibnu Abbas mereka tidak dapat 
kembali ke jalan hidayah. Hal yang sama dikatakan pula oleh Ar- 
Rabi' ibnu Anas. 

As-Saddi meriwayatkan berikut sanadnya sehubungan dengan 
makna firman-Nya, "Summun bukmun 'umyun fahum la yarji'una," 
yakni mereka tidak dapat kembali kepada Islam. Sedangkan menurut 
Qatadah, mereka tidak dapat kembali itu maksudnya tidak dapat ber- 
tobat dan tidak pula mereka ingat. 

Al-Baqarah, ayat 19-20 

•" \'i<.*\' , "'% , '/<>9 9 "J As? ,. T^'ic » m^Xr< 
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Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langil 
disertai gelap gulita, guruh, dan kilat; mereka menyumbat teli- 
nganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) petir, se- 
bab takut akan mail. Dan Allah meliputi orang-orang yang kafir. 
Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan mereka. Setiap 
kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan di bawah sinar 
itu; dan bila gelap menimpa mereka, mereka berhenti. Jikalau 
Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pendengaran dan 
penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala 
sesuatu. 

Ayat ini merupakan perumpamaan lain yang dibuat oleh Allah Swt. 
yang menggambarkan keadaan orang-orang munafik. Mereka adalah 
kaum yang lahiriahnya kadangkala menampakkan Islam, dan kadang- 
kala di lain waktu mereka ragu terhadapnya. Hati mereka yang berada 
dalam keraguan, kekufuran, dan kebimbangan itu diserupakan dengan 
sayyib; makna sayyib ialah hujan. Demikianlah menurut Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Abbas, dan sejumlah sahabat; juga menurut Abu Aliyah, Mu- 
jahid, Sa'id ibnu Jubair, Ata, Al-Hasan Al-Basri, Qatadah, Atiyyah, 
Al-Aufi, Ata Al-Khurrasani, As-Saddi, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Menurut Ad-Dahhak, makna sayyibun adalah awan. 

Tetapi menurut pendapat yang terkenal, artinya hujan yang turun 
dari langit. Dalam keadaan gelap gulita maksudnya keraguan, keku- 
furan, dan kemunafikan; sedangkan maksud dari suara guruh ialah ra- 
sa takut yang mencekam hati, mengingat orang munafik itu selalu 
berada dalam ketakutan yang sangat dan rasa ngeri, sebagaimana 
yang dinyatakan di dalam firman lainnya, yaitu: 
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Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras ditujukan 
kepada mereka. (Al-Munafiqun: 4) 

Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah dengan (nama) 
Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk golongan kalian; 
padahal mereka bukanlah dari golongan kalian, tetapi mereka 
adalah orang-orang yang sangat lakut (kepada kalian). Jikalau 
mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau lu- 
bang-lubang (dalam tanah), niscaya mereka pergi kepadanya de- 
ngan secepat-cepatnya. (At-Taubah: 56-57) 

Al-barqu artinya kilat, sedangkan yang dimaksud ialah suatu hal yang 
berkilat di dalam had golongan orang-orang munafik sebagai pertanda 
cahaya iman, hanya dalam waktu sebentar dan sekali-kali. Karena itu, 
Allah Swt. berfirman dalam ayat selanjutnya: 

mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena 
(mendengar suara) petir, sebab lakut akan mail. Dan Allah me- 
liputi orang-orang yang kafir. (Al-Baqarah: 19) 

Dengan kata lain, tiada gunanya sama sekali sikap waspada mereka, 
karena Allah dengan kekuasaan-Nya Maha Meliputi; mereka berada 
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di bawah kehendak dan kekuasaan-Nya, sebagaimana yang dikatakan 
di dalam firman-Nya: 

Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum penentang, (yakni 
kaum) Fir'aun dan (kaum) Samudl Sesungguhnya orang-orang 
kafir selalu tnendustakan, padahal Allah mengepung mereka dari 
belakang mereka. (Al-Buruj: 17-20) 

Kemudian dalam firman selanjutnya disebutkan, "Hampir-hampir ki- 
lat itu menyambar penglihatan mereka." Dikatakan demikian karena 
sifat cahaya kilat tersebut kuat dan keras, sedangkan pandangan mata 
mereka (orang-orang munafik) lemah, dan hati mereka tidak mantap 
keimanannya. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan firman-Nya, "Yakadul barqu yakhtafu absarahum," artinya 
"hampir-hampir ayat-ayat muhkam Al-Qur'an membuka kedok orang- 
orang munafik". 

Ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku Muham- 
mad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya, "Hampir-hampir kilat 
itu menyambar penglihatan mereka." Dikatakan demikian karena 
kuatnya cahaya kebenaran. "Setiap kali kilat itu menyinari mereka, 
mereka berjalan di bawah sinar itu; bila gelap gulita menimpa mere- 
ka, mereka berhenti." Manakala muncul seberkas cahaya iman di da- 
lam diri mereka, lalu mereka merasa kangen dan mengikutinya, tetapi 
di lain waktu muncul keraguan yang membuat hati mereka gelap dan 
berhenti dalam keadaan kebingungan. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna firman-Nya, "Kullama ada-a lahum masyau fini" arti- 
nya "manakala orang-orang munafik itu beroleh manfaat dari kejaya- 
an Islam, mereka merasa tenang; tetapi bila Islam tertimpa cobaan, 
mereka bangkit kembali kepada kekufuran", sebagaimana pengertian 
yang terkandung di dalam firman Allah Swt.: 
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Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah de- 
ngan berada di tepi; maka jika ia memperoleh kebajikan, tetap- 
lah ia dalam keadaan ilu; dan jika ia dilimpa oleh suatu bencana 
berbaliklah ia ke belakang. (Al-Hajy: 11) 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu Mu- 
hammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas me- 
ngenai firman-Nya, "Kullama ada-a lahum masyau fihi, wa Ha azla- 
ma 'alaihim qamu" artinya "manakala mereka mengetahui perkara 
yang hak dan membicarakannya, hal ini dimengerti melalui percakap- 
an mereka berada dalam jalan yang lurus. Tetapi manakala mereka 
berbalik dari iman menjadi kafir, mereka berhenti, maksudnya ke- 
bingungan. Demikianlah takwil Abul Aliyah, Al-Hasan Al-Basri, Qa- 
tadah, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan As-Saddu berikut sanadnya, dari se- 
jumlah sahabat. Pendapat inilah yang paling sahih dan paling kuat. 

Demikianlah keadaan orang-orang munafik kelak di hari kiamat, 
yaitu di saat manusia diberi nur sesuai dengan kadar keimanan ma- 
sing-masing. Di antara mereka ada orang yang diberi nur yang dapat 
menerangi perjalanan yang jaraknya berpos-pos buatnya, bahkan le- 
bih dari itu atau kurang dari itu. Di antara mereka ada yang nur-nya 
kadangkala padam dan kadangkala bercahaya. Di antara mereka ada 
yang dapat berjalan di atas sirat di suatu vvaktu, sedangkan di waktu 
lainnya dia berhenti. Di antara mereka ada yang nwr-nya padam 
(tidak menyala) sama sekali, mereka adalah orang-orang munafik 
militan yang digambarkan oleh firman-Nya: 

Pada hari ketika orang-orang munafik laki-laki dan perempuan 
berkala kepada orang-orang yang beriman, "Tunggulah kami su- 
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paya kami dapat mengambil sebagian cahaya kalian." Dikatakan 
(kepada mereka), "Kembalilah kalian ke belakang dan carilah 
sendiri cahaya (untuk kalian)." (Al-Hadid: 13) 

Sehubungan dengan orang-orang mukmin di hari kiamat nanti, Allah 
Swt. menceritakan perihal mereka melalui firman-Nya: 

Pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan pe- 
remption, sedangkan cahaya mereka bersinar di hadapan dan di 
sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada mereka), "Pada hari 
ini ada berita gembira untuk kalian, (yaitu) surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai.'" (Al-Hadid: 12) 

Dalam firman lainnya Allah Swt. mengatakan: 

Pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang 
yang beriman bersama dia; sedangkan cahaya mereka memancar 
di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka menga- 
takan, "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami 
dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas se- 
gala sesuatu. (At-Tahrim: 8) 

Sa'id ibnu Abu Arubah meriwayatkan dari Qatadah sehubungan de- 
ngan firman-Nya: 
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Pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan pe- 
remption, hingga akhir ayat. (Al-Hadid: 12) 

Disebutkan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

nS," 
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Di antara orang-orang mukmin ada yang cahayanya dapat me- 
nyinari sejauh antara Madinah sampai 'Adn yang lebih jauh dari 
San' a, dan ada pula yang kurang dari itu, hingga sesungguhnya 
di antara orang-orang mukmin ada yang cahayanya hanya dapat 
menyinari tempat kedua telapak kakinya saja. 

Hadis riwayat Ibnu Jarir, diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim me- 
lalui hadis Imran ibnu Daud Al-Qattan, dari Qatadah hadis yang se- 
misal. Hadis ini sama dengan apa yang dikatakan oleh Al-Minhal ib- 
nu Amr, dari Qais ibnus Sakan, dari Abdullah ibnu Mas'ud yang me- 
ngatakan bahwa kepada mereka diberikan cahaya yang sesuai dengan 
amal perbuatan masing-masing; di antara mereka ada yang diberi ca- 
haya seperti pohon kurma, ada yang seperti seorang lelaki berdiri, se- 
dangkan yang paling kecil cahayanya di antara mereka ialah sebesar 
ibu jari, terkadang padam dan terkadang menyala. Begitu pula menu- 
rut riwayat Ibnu Jarir, dari Ibnu Musanna, dari Ibnu Idris, dari ayah- 
nya, dari Al-Minhal. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ali ibnu 
Muhammad At-Tanafisi, telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris 
yang pernah mendengar dari ayahnya yang menceritakan dari Al- 
Minhal ibnu Amr, dari Qais ibnus Sakan, dari Abdullah ibnu Mas'ud 
sehubungan dengan makna firmannya: 



U 



sedangkan cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah 
kanan mereka. (At-Tahrim: 8) 
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Yakni sesuai dengan kadar amal perbuatan masing-masing. Mereka 
melewati sirat, di antara mereka ada yang cahayanya semisal gunung, 
ada pula yang seperti pohon kurma, dan orang yang paling kecil ca- 
hayanya di antara mereka ialah yang sebesar ibu jarinya, adakalanya 
bercahaya dan adakalanya padam. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ismail Al-Ahmasi, telah menceritakan kepada kami 
Abu Yahya Al-Hammani, telah menceritakan kepada kami Uqbah ib- 
nul Yaqzan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa 
tiada seorang pun dari kalangan ahli tauhid melainkan diberi cahaya 
di hari kiamat kelak. Orang munafik cahayanya padam, orang muk- 
min merasa kasihan melihat orang-orang munafik padam cahayanya, 
lalu orang-orang mukmin berkata, "Wahai Tuhan kami, sempumakan- 
lah bagi kami cahaya kami." 

Ad-Dahhak ibnu Muzahim mengatakan, setiap orang yang me- 
nampakkan keimanan di dunia kelak di hari kiamat akan diberi caha- 
ya. Tetapi bila sampai di sirat, maka padamlah cahaya orang-orang 
munafik. Ketika orang-orang mukmin melihat hal itu, mereka merasa 
kasihan, lalu berkata, "Wahai Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami 
cahaya kami." 

Berdasarkan pengertian ini, maka manusia itu terbagi menjadi 
beberapa macam: Pertama, yang mukmin secara mumi, yaitu mereka 
yang sifat-sifatnya disebut pada keempat ayat dari permulaan surat 
Al-Baqarah. Kedua, orang-orang kafir murni, yaitu mereka yang sifat- 
sifatnya disebut dalam dua ayat berikutnya. Ketika orang-orang mu- 
nafik terbagi menjadi dua golongan, yaitu munafik militan — yang di- 
buat perumpamaan api bagi mereka — dan orang-orang munafik yang 
masih terombang-ambing dalam kemunafikannya. Adakalanya tam- 
pak bagi mereka berkas sinar iman, dan terkadang sinar iman padam 
dalam diri mereka; mereka adalah orang-orang yang diumpamakan 
dengan air hujan. Golongan yang terakhir ini lebih ringan daripada 
golongan sebelumnya. 

Perumpamaan mengenai diri seorang mukmin ini ditinjau dari 
berbagai segi, mirip dengan apa yang disebut di dalam surat An-Nur, 
yaitu tentang apa yang dijadikan oleh Allah di dalam kalbunya berupa 
hidayah dan cahaya. Hal ini diserupakan dengan pelita yang berada di 
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dalam kaca, sedangkan kaca tersebut seakan-akan bintang mutiara 
yang bcrcahaya dengan sendirinya. Demikianlah keadaan kalbu orang 
mukmin yang dijadikan secara fitrah beriman dan mendapat siraman 
dari syariah yang jernih secara langsung menyentuhnya tanpa keke- 
ruhan dan tanpa ada campuran, sebagaimana yang akan dijelaskan 
nanti pada tempatnya, insya Allah. 

Kemudian Allah membuat perumpamaan buat hamba-hamba 
yang kafir, yaitu mereka yang menduga bahwa did mereka beroleh 
suatu manfaat, padahal tiada suatu manfaat pun yang mereka peroleh. 
Mereka adalah orang-orang yang jahil murakkab, sebagaimana yang 
disebut di dalam firman-Nya: 

Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana 
fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang- 
orang yang dahaga, tetapi bila didatanginya air itu dia tidak 
mendapatinya sesuatu apa pun. (An-Nur: 39) 

Kemudian Allah Swt. membuat perumpamaan bagi orang-orang kafir 
yang kebodohannya tidak terlalu parah. Mereka adalah orang-orang 
yang disebut di dalam firman-Nya: 

iff 

Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh 
ombak, yang di atasnya ombak (pula), di aiasnya (lagi) awan; 
gelap gulita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan 
tangannya, tiadalah dia dapat melihatnya; (dan) barang siapa 
yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, tiadalah dia 
mempunyai cahaya sedikit pun. (An-Nur: 40) 
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Berdasarkan hal ini orang-orang kafir pun terbagi menjadi dua bagi- 
an, yaitu orang kafir militan dan orang kafir ikut-ikutan, sebagaimana 
keduanya disebut di dalam permulaan surat Al-Hajj melalui firman- 
Nya: 

Di antara manusia ada orang yang membantah tentang Allah 
tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap setan yang sangat 
jahat. (Al-Hajj: 3) 

Dan di antara manusia ada orang-orang yang membantah ten- 
tang Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk, dan tanpa 
kitab (wahyu) yang bercahaya. (Al-Hajj: 8) 

Allah telah mengklasifikasikan orang-orang mukmin pada permulaan 
surat Al-Waqi'ah dan bagian akhirnya, sedangkan di dalam surat Al- 
Insan mereka terbagi menjadi dua bagian, yaitu orang-orang yang ter- 
dahulu mereka adalah golongan orang-orang muqarrabin (dekat de- 
ngan Allah); dan golongan as-habul yamin, yaitu orang-orang yang 
bertakwa. 

Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan bahwa orang-orang 
mukmin itu terdiri atas dua golongan, yaitu orang-orang yang dekat 
dengan Allah dan orang-orang yang bertakwa. Orang-orang kafir pun 
terbagi menjadi dua golongan, yaitu orang-orang kafir militan dan 
orang-orang kafir muqallid (ikut-ikutan). Orang-orang munafik pun 
terbagi menjadi dua golongan, yaitu munafik militan dan munafik dari 
salah satu seginya saja, sebagaimana yang disebut di dalam kitab Sa- 
hihain melalui Abdullah ibnu Amr, bahwa Nabi Saw. pernah bersab- 
da: 
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Ada tiga perkara, barang siapa menyandang ketiganya, maka dia 
adalah orang munafik militan; dan barang siapa yang menyan- 
dang salah satunya, maka di dalam dirinya terdapat suatu peker- 
ti munafik hingga ia meninggalkannya. Yaitu orang yang apabila 
berbicara berdusta, apabila berjanji ingkar, dan apabila diper- 
caya khianat. 

Berdasarkan hadis ini para ulama menyimpulkan bahwa di dalam diri 
seseoning itu adakalanya terdapat suatu cabang dari iman dan suatu 
cabang dari sifat munafik, yang dalam realisasinya adakalanya berupa 
amali (perbuatan) berdasarkan hadis ini, atau berupa i'tiqadi (ke- 
yakinan) berdasarkan apa yang telah ditunjukkan oleh ayat tadi. De- 
mikian pendapat segolongan ulama Salaf dan sejumlah ulama yang 
telah disebut di atas. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abun Nadr, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah (yakni 
Syaiban), dari Lais, dari Amr ibnu Murrah, dari Abul Bukhturi, dari 
Abu Sa'id yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab- 
da: 

\Ja\3 L*zL+ZaL&J nyij&A^J&J i £%&J&&ji J A tili-i 
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Kalbu (manusia) itu ada empat macam, yaitu kalbu yang jernih, 
bagian dalamnya seperii pelita yang bercahaya, kalbu yang ter- 
bungkus dalam keadaan terikat oleh pembungkusnya, kalbu yang 
layu, dan kalbu yang terlapisi. Adapun kalbu yang jernih ialah 
kalbu orang mukmin, sedangkan pelita yang di dalam adalah ca- 
hayanya. Adapun kalbu yang terbungkus ialah (perumpamaan) 
kalbu orang kafir, sedangkan kalbu yang layu ialah kalbu orang 
munafik murni (militan); pada mulanya mengetahui (perkara 
yang hak), kemudian mengingkarinya. Kalbu yang terlapisi ialah 
kalbu yang di dalamnya terdapat iman dan kemunafikan. Perum- 
pamaan iman di dalam kalbu adalah seperti sayuran yang selalu 
diberi air yang baik, sedangkan perumpamaan nifaq adalah se- 
perti luka yang selalu mengeluarkan nanah dan darah. Maka 
yang mana pun di antara kedua benda yang diperumpamakan itu 
lebih kual daripada yang lainnya, berarti ia dapat mengalahkan- 
nyc. 

Hii> mi berpredikat jayyid lagi hasan. 
Allah Swl telah berfirman: 

Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia melenyapkan pende- 
ngaran dan penglihatan mereka. Sesungguhnya Allah berkuasa 
alas segala sesuatu. (Al-Baqarah: 20^ 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Ju- 
bair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna ay at ini, bahwa de- 
mikian itu terjadi setelah mereka mengetahui perkara hak, lalu me- 
reka meninggalkannya. 

Innallaha 'ala kulli syai-in qadir, menurut Ibnu Abbas artinya 
'bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa terhadap semua hal yang di- 
kehendaki-Nya atas hamba-hamba-Nya berupa pembalasan atau am- 
punan'. 

Ibnu Jarir mengatakan, sesungguhnya Allah Swt. menyifati diri- 
Nya dengan sifat Kuasa terhadap segala sesuatu dalam hal ini, karena 
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Dia bertindak memperingatkan terhadap orang-orang munafik akan 
azab dan siksa-nya. Allah memberitakan kepada mereka bahwa Dia 
Maha Meliputi mereka dan Mahakuasa untuk menghilangkan pende- 
ngaran dan penglihatan mereka. Makna lafaz qadir adalah qadir, sa- 
ma halnya dengan lafaz 'alim bermakna 'alim. 

Ibnu Jarir dan orang-orang yang mengikutinya dari kebanyakan 
ahli tafsir berpendapat bahwa kedua perumpamaan yang dibuat oleh 
Allah ini menggambarkan keadaan suatu golongan dari orang-orang 
munafik. Dengan demikian, berarti huruf au yang terdapat di dalam 
firman-Nya, "Au kasayyibim minas sama" bermakna wawu. Perihal- 
nya sama dengan yang terdapat di dalam firman lainnya, yaitu: 




Dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa dan orang yang 
kafir di antara mereka. (Al-Insan: 24) 

Atau huruf au ini bermakna takhyir (pilihan), dengan kata lain 'aku 
buatkan perumpamaan ini bagi mereka atau jika kamu suka perumpa- 
maan lainnya' . 

Imam Qurtubi mengatakan bahwa huruf au di sini menunjukkan 
makna tasawi (persamaan atau pembanding), misalnya dikatakan: 
"Bergaullah kamu dengan Al-Hasan atau Ibnu Sirin." Demikian yang 
dikemukakan oleh Az-Zamakhsyari, yaitu masing-masing dari kedua- 
nya memiliki persamaan dengan yang lain dalam hal boleh bergaul. 
Dengan demikian, berarti makna ayat menunjukkan mana saja di an- 
tara perumpamaan ini atau yang lainnya untuk menggambarkan 
mereka dinilai sesuai dengan keadaan mereka. 

Menurut kami, perumpamaan ini dikemukakan berdasarkan jenis 
orang-orang munafik, karena sesungguhnya mereka terdiri atas berba- 
gai macam tingkatan dan memiliki keadaan serta sifat masing-masing, 
sebagaimana yang disebut di dalam surat Bara-ah (At-Taubah) de- 
ngan memakai ungkapan waminhum (dan di antara mereka) secara 
berulang-ulang. Setiap kali disebut lafaz waminhum, dijelaskan ke- 
adaan dan sifat-sifat mereka, ciri khas perbuatan serta ucapan mereka. 
Maka menginterpretasikan kedua perumpamaan ini buat dua golongan 
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di antara mereka (orang-orang munafik) lebih tepat dan lebih sesuai 
dcngan keadaan dan sifat-sifat mereka. 

Allah Swt. telah membuat dua perumpamaan bagi dua jenis 
orang-orang kafir — yaitu orang kafir militan dan orang kafir ikut- 
ikutan — melalui firman-Nya di dalam surat An-Nur, yaitu: 



C 
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Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana 
fatamorgana di tanah yang datar. (An-Nur: 39) 



Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam. (An-Nur: 40) 

Perumpamaan yang pertama ditujukan untuk orang kafir militan, ya- 
itu mereka yang jahil murakkab (mereka tidak mengetahui bahwa di- 
rinya tidak tahu); sedangkan yang kedua ditujukan untuk orang kafir 
yang kebodohannya tidak terlalu parah, yaitu mereka dari kalangan 
para pengikut dan yang membebek kepada para pemimpinnya. 

Al-Baqarah, ayat 21-22 

Hoi mxmusia, sembahlah Tuhan kalian Yang telah menciptakan 
kalian dan orang-orang yang sebelum kalian, agar kalian bertak- 
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wa. Dialah Yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagi kali- 
an dan langit sebagai atap dan Dia menurunkan air (hujan) dari 
langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah- 
buahan sebagai rezeki untuk kalian. Karena itu, janganlah kalian 
mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kalian mengeta- 
hui. 

Allah Swt. menjelaskan tentang sifat uluhiyyah-Nya Yang Maha Esa, 
bahwa Dialah yang memberi nikmat kepada hamba-hamba-Nya de- 
ngan menciptakan mereka dari tiada ke alam wujud, lalu melimpah- 
kan kepada mereka segala macam nikmat lahir dan batin. Allah men- 
jadikan bagi mereka bumi sebagai hamparan buat tempat mereka 
tinggal, diperkokoh kestabilannya dengan gunung-gunung yang tinggi 
lagi besar; dan Dia menjadikan langit sebagai atap, sebagaimana dise- 
butkan di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, 
sedangkan mereka berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) yang terdapat padanya. (Al-Anbiya: 32) 

Allah menurunkan air hujan dari langit bagi mereka. Yang dimaksud 
dengan lafaz as-sama dalam ayat ini ialah awan yang datang pada 
waktunya di saat mereka memerlukannya. Melalui hujan, Allah me- 
numbuhkan buat mereka berbagai macam tumbuhan yang menghasil- 
kan banyak jenis buah, sebagaimana yang telah disaksikan. Hal terse- 
but sebagai rezeki buat mereka, juga buat ternak mereka, sebagai- 
mana yang telah ditetapkan dalam ayat lainnya. Di antara ayat-ayat 
tersebut yang paling dekat pengertiannya dengan maksud ini ialah fir- 
man-Nya: 
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Allah-lah yang menjadikan bumi bagi kalian tempat menetap dan 
langit sebagai atap, dan membentuk kalian, lalu membaguskan 
rupa kalian serta memberi kalian rezeki dengan sebagian yang 
baik-baik. Yang demikian itu adalah Allah Tuhan kalian, Maha- 
agung Allah, Tuhan semesta alatn. (Al-Mu-min: 64) 

Kesimpulan makna yang dikandung ayat ini ialah bahwa Allah adalah 
Yang Menciptakan, Yang memberi rezeki, Yang memiliki rumah ini 
serta para penghuninya, dan Yang memberi mereka rezeki. Karena 
itu, Dia sematalah Yang harus disembah dan tidak boleh memperse- 
kutukan-Nya dengan selain-Nya, sebagaimana yang dinyatakan di da- 
lam ayat lain: 



c 






Karena itu, janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kalian mengetahui. (Al-Baqarah: 22) 

Di dalam hadis Sahihain disebutkan dari Ibnu Mas'ud yang menceri- 
takan: 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling be- 
sar di sisi AllahT Beliau menjawab, "Bila kamu mengadakan se- 
kutu bagi Allah, padahal Dialah Yang menciptakanmu," hingga 
akhir hadis. 

Demikian pula yang disebutkan di dalam hadis Mu'az yang menye- 
botkan. Tahukah kamu apa hak Allah yang dibebankan pada hamba- 
hjmfca-Nya?" lalu disebutkan, "Hendaklah mereka menyembah-Nya 
dan jangan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun," hingga akhir 
hadis. 

Di dalam hadis lain disebutkan seperti berikut: 
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Jangan sekali-kali seseorang di antara kalian mengatakan, "Ini 
adalah yang dikehendaki oleh Allah, dan yang dikehendaki oleh 
si Fulan," tetapi hendaklah ia mengatakan, "Ini yang dikehen- 
daki oleh Allah," kemudian, "Ini yang dikehendaki oleh si 
Fulan." 

Hammad ibnu Salimah mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Malik ibnu Umair, dari Rab'i ibnu Hirasy, dari Tufail ibnu 
Sakhbirah (saudara lelaki ibu Siti Aisyah r.a.) yang menceritakan 
bahwa ia melihat dalam mimpinya seakan-akan berada di tengah-te- 
ngah orang-orang Yahudi, lalu ia bertanya (kepada mereka), "Siapa- 
kah kalian?" Mereka menjawab, "Kami adalah orang-orang Yahudi." 
Ia berkata, "Sesungguhnya kalian benar-benar merupakan suatu kaum 
jikalau kalian tidak mengatakan bahwa Uzair anak laki-laki Allah." 
Mereka mengatakan, "Sesungguhnya kalian pun merupakan suatu 
kaum jikalau kalian tidak mengatakan bahwa ini apa yang dikehen- 
daki oleh Allah dan yang dikehendaki oleh Muhammad." Kemudian 
Tufail bersua dengan segolongan orang-orang Nasrani, lalu ia berta- 
nya, "Siapakah kalian?" Mereka menjawab, "Kami orang-orang Nas- 
rani." Ia berkata, "Sesungguhnya kalian benar-benar merupakan suatu 
kaum jikalau kalian tidak mengatakan bahwa Al-Masih anak laki-laki 
Allah." Mereka berkata, "Dan sesungguhnya kamu pun benar-benar 
merupakan suatu kaum jikalau kamu tidak mengatakan bahwa ini 
adalah apa yang dikehendaki oleh Allah dan yang dikehendaki oleh 
Muhammad." 

Pada pagi harinya Tufail menceritakan mimpi itu kepada sebagi- 
an orang yang biasa mengobrol dengannya, kemudian ia datang kepa- 
da Nabi Saw. dan menceritakan hal itu kepadanya. Maka Nabi Saw. 
bertanya, "Apakah engkau telah menceritakannya kepada seseorang?" 
Ia menjawab, "Ya." Maka Nabi Saw. berdiri, lalu memuji kepada 
Allah dan menyanjung-Nya. Setelah itu beliau Saw. bersabda: 
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Amma ba'du, sesungguhnya Tufail telah melihat sesuatu dalam 
mimpinya yang telah ia ceritakan kepada sebagian orang di an- 
tara kalian yang menerima berita darinya. Sesungguhnya kalian 
telah mengatakan suatu kalimat yang pada mulanya aku terha- 
lang oleh anu dan anu untuk melarang kalian mengatakannya. 
Maka sekarang janganlah kalian mengatakan, "Ini adalah apa 
yang dikehendaki oleh Allah dan yang dikehendaki oleh Muham- 
mad" melainkan katakanlah, "Ini adalah yang dikehendaki oleh 
Allah semata." 

Demikian riwayat Ibnu Murdawaih di dalam kitab tafsirnya mengenai 
ayat ini melalui hadis Hammad ibnu Salimah dengan lafaz yang sa- 
ma. Hadis ini diketengahkan pula oleh Ibnu Majah dari jalur lain me- 
lalui Abdul Malik ibnu Umair dengan lafaz yang sama atau semisal. 

Sufyan ibnu Sa'id As-Sauri mengatakan dari Al-Ajlah ibnu Ab- 
dullah Al-Kindi, dari Yazid ibnul Asam, dari Ibnu Abbas yang men- 
ceritakan: 

Seorang lelaki berkata kepada Nabi Saw., "Ini adalah yang dike- 
hendaki oleh Allah dan olehmu." Maka Nabi Saw. bersabda, 
"Apakah engkau menjadikan diriku sebagai tandingan Allah! 
Katakanlah, 'Inilah yang dikehendaki oleh Allah semata'." 

R*ii? ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Murdawaih. Imam Nasai serta 
IrnjjTi Ibnu Majah telah mengetengahkannya dari hadis Isa ibnu Yu- 
nus. dari Al-Ajlah dengan lafaz yang sama. 

Semua itu ditandaskan demi memelihara dan melindungi ketau- 
hidan. 
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Muhammad ibnu Ishak mengatakan, telah menceritakan kepada- 
nya Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

Hai manusia, sembahlah Tuhan kalian. (Al-Baqarah: 21) 

Ayat ini ditujukan kepada kedua golongan secara keseluruhan, yaitu 
orang-orang kafir dan orang-orang munafik. Dengan kata lain, esa- 
kanlah Tuhan kalian yang telah menciptakan kalian dan orang-orang 
sebelum kalian. 

Hal yang sama dikatakan pula dalam riwayat lain dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Karena itu, janganlah kalian mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah, padahal kalian mengetahui. (Al-Baqarah: 22) 

Maksudnya, janganlah kalian mempersekutukan Allah dengan selain- 
Nya, yaitu dengan tandingan-tandingan yang tidak dapat menimpakan 
mudarat dan tidak dapat memberi manfaat, padahal kalian mengetahui 
bahwa tidak ada Tuhan yang memberi rezeki kepada kalian selain 
Allah. Kalian telah mengetahui apa yang diserukan oleh Muhammad 
kepada kalian — yaitu ajaran tauhid — adalah perkara yang hak yang 
tiada keraguan di dalamnya. Demikian pula menurut Qatadah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Amr ibnu Abu Asim, telah menceritakan kepada kami 
Amr, telah menceritakan kepada kami Abu Dahhak ibnu Mukhallad 
alias Abu Asim, telah menceritakan kepada kami Syabib ibnu Bisyr, 
telah menceritakan kepada kami Ikrimah,_dari Ibnu Abbas, sehubung- 
an dengan firman-Nya, "Fala taj'alu lillahi andadan." Istilah andad 
yaitu sama dengan mempersekutukan Allah, syirik itu lebih samar da- 
ripada rangkakan semut di atas batu hitam yang licin di dalam kege- 
lapan malam. 



Tafsir Ibnu Kasir 295 

Contoh perbuatan syirik (atau mempersekutukan Allah) ialah 
ucapan seseorang, "Demi Allah dan demi hidupmu, hai Fulan, dan 
demi hidupku." Juga ucapan, "Seandainya tidak ada anjing, niscaya 
maling akan datang ke rumah kami tadi malam," atau "Seandainya ti- 
dak ada angsa, niscaya maling memasuki rumah kami." Demikian pu- 
la ucapan seseorang kepada temannya, "Ini adalah yang dikehendaki 
oleh Allah dan yang dikehendaki olehmu." Juga ucapan, "Seandainya 
tidak ada Allah dan si Fulan," semuanya itu merupakan perkataan 
yang menyebabkan kemusyrikan. Di dalam hadis disebutkan bahwa 
ada seorang lelaki berkata kepada Rasulullah Saw., "Ini adalah yang 
dikehendaki Allah dan yang dikehendaki olehmu." Maka beliau Saw. 
bersabda: 

Apakah kamu menjadikan diriku sebagai tandingan Allah! 
Di dalam hadis lain disebutkan: 
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Sebaik-baik kaum adalah kalian jikalau kalian tidak melakukan 
tandingan (terhadap Allah), (karena) kalian mengatakan, "Ini 
adalah yang dikehendaki oleh Allah dan yang dikehendaki oleh 
si Fulan." 

Abul Aliyah mengatakan, makna andadan dalam firman-Nya, "Fala 
taj'alu lillahi andadan" ialah tandingan dan sekutu. Demikian dikata- 
kan oleh Ar-Rabi' ibnu Anas, Qatadah, As-Saddi, Abu Malik, dan Is- 
mail ibnu Abu Khalid. 

Mujahid mengatakan bahwa makna firman-Nya, "Wa-antum ta'- 
lamuna," ialah sedangkan kalian mcngetahui bahwa Allah adalah 
Tuhan Yang Maha Esa di dalam kitab Taurat dan kitab Injil. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Affan, telah menceritakan kepada kami Abu Khalaf (yaitu Musa ibnu 
Khalaf, beliau termasuk wali abdal), telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Abu Kasir, dari Zaid ibnu Salam, dari kakeknya (Mam- 
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tur), dari Al-Haris Al-Asy'ari, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda, 
"Scsungguhnya Allah Swt. memerintahkan kepada Yahya ibnu Zaka- 
ria a.s. untuk mengamalkan lima kalimat dan memerintahkan kepada 
Bani Israil untuk mengamalkannya. Akan tetapi, hampir saja Yahya 
a.s. terlambat mengamalkannya, lalu Isa a.s. berkata kepadanya, 'Se- 
sungguhnya kamu telah diperintahkan untuk mengamalkan lima kali- 
mat. Kamu pun memerintahkan kepada Bani Israil agar mercka 
mengamalkannya. Apakah kamu yang menyampaikan, atau diriku 
yang menyampaikannya?' Yahya menjawab, 'Hai Saudaraku, sesung- 
guhnya aku merasa takut jika kamu yang menyampaikannya, nanti 
aku akan diazab atau dikutuk.' 

Kemudian Yahya ibnu Zakaria mengumpulkan kaum Bani Israil 
di Baitul Muqaddas hingga masjid menjadi penuh oleh mereka. Yah- 
ya duduk di atas tempat yang tinggi, lalu memuji dan menyanjung 
Allah Swt. Kemudian ia mengatakan, 'Scsungguhnya Allah telah me- 
merintahkan kepadaku untuk mengamalkan lima kalimat. Dia meme- 
rintahkan pula kepada kalian agar mengamalkannya. Periama, hen- 
daklah kalian menyembah Allah dan janganlah kalian mempersekutu- 
kan-Nya dengan sesuatu pun. Karena sesungguhnya perumpamaan 
orang yang mempersekutukan Allah itu seperti keadaan seorang lelaki 
yang mcmbeli seorang budak dengan uangnya sendiri sccara murni, 
baik uang perak ataupun uang emas. Lalu si budak bckerja dan mem- 
berikan hasil penjualan jasanya itu kepada selain tuannya. Maka sia- 
pakah di antara kalian yang suka diperlakukan seperti demikian? Se- 
sungguhnya Allah-lah yang menciptakan kalian dan yang memberi re- 
zeki kalian. Maka sembahlah Dia oleh kalian dan jangan kalian mem- 
persekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Allah memerintahkan kalian 
untuk mengerjakan salat, karena sesungguhnya Zat Allah berada di 
hadapan hamba-Nya selagi si hamba (yang sedang salat itu) tidak me- 
noleh. Karena itu, apabila kalian sedang salat, janganlah kalian meno- 
leh. Allah telah memerintahkan kalian puasa, karena sesungguhnya 
perumpamaan puasa itu seperti keadaan seorang lelaki yang memba- 
wa sebotol minyak kesturi berada di tengah-tengah segolongan kaum, 
lalu mereka dapat mencium bau wangi minyak kesturinya. Sesung- 
guhnya bau mulut orang yang sedang puasa lebih wangi di sisi Allah 
daripada minyak kesturi. Allah memerintahkan kalian untuk berse- 
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dckah, karena sesungguhnya perumpamaan sedekah itu seperti se- 
orang laki-laki yang ditawan musuh, dan mengikat kedua tangannya 
ke lehemya, lalu mengajukannya untuk menjalani hukuman pancung. 
Kemudian lelaki itu berkata, 'Bolehkah aku menebus diriku dari kali- 
an?' Lalu lelaki itu menebus dirinya dengan semua miliknya, baik 
yang bemilai murah maupun yang bernilai mahal, hingga dirinya ter- 
bebas. Allah memerintahkan kalian untuk berzikir dengan banyak 
mengingat Allah, karena sesungguhnya perurnpamaan hal ini seperti 
keadaan seorang lelaki yang dikejar-kejar musuh yang memburunya 
dengan cepat dari belakang. Kemudian lelaki itu sampai ke suatu ben- 
teng, lalu ia berlindung di dalam benteng itu (dari kejaran musuhnya). 
Sesungguhnya tempat yang paling kuat bagi seorang hamba untuk 
melindungi dirinya dari setan ialah bila ia selalu dalam keadaan berzi- 
kir mengingat Allah'." 

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa Rasulullah Saw. bersabda: 
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Dan aku perintahkan kalian untuk mengerjakan lima perkara 
yang telah diperintahkan oleh Allah kepadaku, yailu (menetapi) 
jamaah (persatuan), tunduk dan taat (kepada ulil amri), dan hij- 
rah serta jihad di jalan Allah. Karena sesungguhnya barang sia- 
pz yang keluar darijamaah dalam jarak satu jengkal, berarti dia 
.i'.~ r . n-.enanggalkan ikatan Islam dari lehemya, kecuali jika ia 
beriobai. Barang siapa yang memanggil dengan memakai seruan 
Jahiliak. maka ia dimasukkan ke dalam neraka Jahannam dalam 
keadaan berlutut. Mereka berlanya, "Wahai Rasulullah, sekali- 
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pun dia puasa dan salatV Beliau Saw. menjawab, "Sekalipun dia 
salat dan puasa, serta mengaku dirinya muslim. Maka panggillah 
orang-orang muslim dengan nama-namanya sesuai dengan nama 
yang telah diberikan oleh Allah buat mereka; orang-orang mus- 
lim dan orang-orang mukmin adalah hamba-hamba Allah." 

Hadis ini berpredikat hasan, sedangkan syahid (bukti) dari hadis ini 
yang bcrkaitan dengan makna ayat yang scdang kita bahas ini ialah 
kalimat yang mengatakan, "Dan sesungguhnya Allah tclah mencipta- 
kan kalian dan memberi kalian rezeki. Maka sembahlah Dia oleh kali- 
an, dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun." 

Ayat yang sedang kita bahas menunjukkan bahwa hanya Allah 
semata yang berhak disembah, tiada sekutu bagi-Nya. Kebanyakan 
ulama tafsir — seperti Ar-Razi dan lain-lainnya — menyimpulkan dalil 
dari hadis ini adanya Tuhan Yang Maha Pencipta, sama halnya de- 
ngan ayat yang sedang kita bahas secara lebih prioritas. Karena se- 
sungguhnya orang yang merenungkan semua keberadaan alam bagian 
bawah dan bagian atas berikut berbagai ragam bentuk, warna, watak, 
manfaat (kegunaan), dan peletakannya dalam posisi yang tcpat, semua 
itu menunjukkan kekuasaan Pcnciptanya, kebijaksanaan-Nya, penge- 
tahuan-Nya serta keahlian-Nya, dan kebesaran kekuasaan-Nya. Pe- 
rihalnya sama dengan apa yang dikatakan oleh sebagian orang Arab 
ketika ditanya, "Manakah bukti yang menunjukkan adanya Tuhan 
Yang Mahatinggi?" Maka dia menjawab, "Subhanallah (Mahasuci 
Allah), sesungguhnya kotoran unta menunjukkan adanya unta, jejak 
kaki menunjukkan adanya orang yang lewat. Langit yang memiliki 
bintang-bintang, bumi yang mimiliki gunung-gunung serta lautan 
yang memiliki ombak-ombak, bukankah semua itu menunjukkan ada- 
nya Tuhan Yang Mahalembut lagi Maha Mengetahui?" 

Ar-Razi meriwayatkan dari Imam Malik, bahwa Ar-Rasyid per- 
nah bertanya kepadanya mengenai masalah ini, lalu Imam Malik 
membuktikan dengan adanya berbagai macam bahasa, suara, dan ira- 
ma. 

Disebutkan oleh Abu Hanifah bahwa ada sebagian orang Zindiq 
bertanya kepadanya mengenai keberadaan Tuhan Yang Maha Pencip- 
ta. Maka Abu Hanifah berkata kepada mereka, "Biarkanlah aku berpi- 
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kir sejenak untuk mengingat suatu hal yang pernah diceritakan kepa- 
daku. Mereka menceritakan kepadaku bahwa ada sebuah perahu di te- 
ngah laut yang berombak besar, di dalamnya terdapat berbagai ma- 
cam barang dagangan, sedangkan di dalam perahu itu tidak terdapat 
seorang pun yang menjaganya dan tiada seorang pun yang mengenda- 
likannya. Tetapi sekalipun demikian perahu tersebut berangkat dan ti- 
ba berlayar dengan sendirinya, dapat membelah ombak yang besar 
hingga selamat dari bahaya. Perahu itu dapat berlayar dengan sendiri- 
nya tanpa ada seorang pun yang mengendalikannya." Mereka berkata, 
"Ini adalah suatu hal yang tidak akan dikatakan oleh orang yang ber- 
akal." Maka Abu Hanifah berkata, "Celakalah kamu, semua alam wu- 
jud berikut apa yang ada padanya mulai dari alam bagian bawah dan 
bagian atas, semua yang terkandung di dalamnya berupa berbagai ma- 
cam benda yang teratur ini, apakah tidak ada penciptanya?" Akhirnya 
kaum Zindiq itu terdiam dan mereka sadar, lalu kembali kepada per- 
kara yang hak dan semuanya masuk Islam di tengah Abu Hanifah. 

Diriwayatkan dari Imam Syafii bahwa ia pernah ditanya menge- 
nai keberadaan Tuhan Yang Maha Pencipta, maka ia menjawab bah- 
wa ini adalah daun at-tut yang rasanya sama. Daun ini bila dimakan 
ulat sutera dapat menghasilkan benang sutera; bila dimakan lebah, ke- 
luar darinya madu; bila dimakan kambing dan sapi atau unta, menjadi 
kotoran yang tercampakkan (menjadi pupuk); dan bila dimakan oleh 
kijang, maka keluar dari tubuh kijang itu bibit minyak kesturi, pada- 
hal daunnya berasal dari satu jenis. 

Diriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa ia pernah ditanya menge- 
nai masalah ini, ia menjawab bahwa ada sebuah benteng yang kuat 
lagi licin, tidak mempunyai pintu dan tidak mempunyai lubang. Bagi- 
an luarnya putih seperti perak, sedangkan bagian dalamnya kuning 
mirip emas. Ketika benteng tersebut dalam keadaan demikian, tiba-ti- 
ba temboknya terbelah dan keluarlah darinya seekor hewan yang da- 
pn nendengar dan melihat, bentuk dan suaranya lucu. Dia bermak- 
sud menggambarkan telur bila menetas. 

Abu Nuwas pernah ditanya mengenai masalah ini. Ia berkata me- 
lalui syair-syaimya, yaitu: 
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Renungkanlah kejadian tumbuh-tumbuhan di bumi ini dan perha- 
tikanlah hasil-hasil dari apa yang telah dibuat oleh Tuhan Yang 
Mahakuasa. Air yang jernih bak perak memenuhi parit-parit 
yang bagaikan emas cetakan mengairi lahan-lahan yang indah 
bagaikan batu permata zabarjad, semuanya itu merupakan saksi 
yang membuktikan bahwa Allah tiada sekutu bagi-Nya. 

Ibnul Mu'taz mengatakan: 

Alangkah anehnya, bagaimanakah seseorang berbuat durhaka 
kepada Tuhan, dan bagaimanakah seseorang mengingkari-Nya, 
padahal segala sesuatu merupakan pertanda baginya yang me- 
nunjukkan bahwa Tuhan adalah Esa. 

Ulama lainnya mengatakan, "Barang siapa yang merenungkan keting- 
gian langit ini, keluasannya, dan semua yang ada padanya berupa bin- 
tang yang bercahaya — baik yang kecil maupun yang besar — dan 
bintang-bintang yang beredar pada garis edarnya serta yang tetap, nis- 
caya semua itu memberikan kesimpulan kepadanya akan adanya Tu- 
han Yang Maha Pencipta. Barang siapa yang menyaksikan bagaimana 
bintang-bintang tersebut berputar pada dirinya sendiri setiap sehari se- 
malam sekali putaran dalam tata surya yang maha luas itu, sedangkan 
masing-masing mempunyai garis edarnya sendiri; dan barang siapa 
yang memperhatikan lautan yang meliputi daratan dari berbagai arah, 
gunung-gunung yang dipancangkan di bumi agar stabil dan para 
penghuninya yang terdiri atas berbagai macam jenis dan bentuk serta 
warnanya, niscaya menyimpulkan adanya Tuhan Yang Maha Pencip- 
ta, sebagaimana yang dijelaskan di dalam firman-Nya: 
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Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-garis putih dan me- 
rah yang beraneka ragam warnanya dan ada (pula) yang hitam 
pekat. Dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-bina- 
tang melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam- 
macam warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepa- 
da Allah di antara hamba-hamba-Nya hanyalah ulama. (Fatir: 
27-28) 

Demikian pula sungai-sungai yang membelah dari suatu negeri ke ne- 
geri yang lain, membawa banyak manfaat. Semua yang diciptakan di 
muka bumi berupa bermacam-macam makhluk hidup, tumbuh-tum- 
buhan yang berbeda-beda rasanya, dan berbagai macam bunga yang 
beraneka ragam warnanya, padahal tanah dan aimya sama; semua itu 
menunjukkan adanya Tuhan Yang Maha Pencipta dan kekuasaan ser- 
ta kebijaksanaan-Nya Yang Mahabesar. Juga menunjukkan rahmat- 
Nya kepada semua makhluk-Nya, lemah lembut, kebajikan dan ke- 
baikan-Nya kepada mereka; tiada Tuhan selain Allah dan Tiada Rabb 
selain Dia, hanya kepada-Nyalah aku bertawakal dan kembali. Ayat- 
ayat Al-Qur'an yang menunjukkan pengertian ini sangat banyak. 

Al-Baqarah, ayat 23-24 
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Dan jika kalian (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), maka buat- 
lah satu sural (saja) yang semisal Al-Qur'an itu dan ajaklah pe- 
nolong-penolong kalian selain Allah, jika kalian orang-orang 
yang memang benar. Maka jika kalian tidak dapat membuat(nya) 
dan pasti kalian tidak akan dapat membuat(nya), peliharalah diri 
kalian dari api neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, 
yang disediakan bagi orang-orang kafir. 

Kemudian Allah Swt. menetapkan masalah kenabian sesudah mene- 
tapkan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Untuk itu, Allah meng- 
arahkan khitab-Nya kepada orang-orang kafir melalui firman-Nya: 



c 






Dan jika kalian (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami. (Al-Baqarah: 23) 

Yang dimaksud dengan hamba ialah Nabi Muhammad Saw. Maka 
datangkanlah sebuah surat yang semisal dengan apa yang didatangkan 
olehnya. Apabila kalian menduga bahwa Al-Qur'an itu bukan dari sisi 
Allah, maka tantanglah Al-Qur'an dengan hal yang semisal dengan 
apa yang didatangkan olehnya. Mintalah pertolongan kepada orang- 
orang yang kalian kehendaki selain Allah, karena sesungguhnya kali- 
an pasti tidak akan mampu melakukan hal tersebut. Menurut Ibnu 
Abbas, syuhada-ukum artinya penolong-penolong kalian. 

Menurut As-Saddi, dari Abu Malik, syuhada-ukum artinya seku- 
tu-sekutu kalian. Dengan kata lain ialah kaum selain kalian yang 
membantu kalian untuk melakukan hal tersebut. Mintalah pertolongan 
kepada tuhan-tuhan kalian agar mereka membantu dan menolong ka- 
lian. _ 

Mujahid mengatakan bahwa makna wad'u syuhada-akum artinya 
orang-orang yang akan menyaksikannya, mereka adalah juri-juri dari 
kalangan orang-orang yang fasih dalam berbahasa. 

Allah Swt. menantang mereka untuk melakukan hal tersebut di 
lain ayat dari Al-Qur'an, yaitu dalam surat Al-Qasas: 
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Katakanlah, "Datangkanlah oleh kalian sebuah kitab dari sisi 
Allah yang kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada ke- 
duanya (Taurat dan Al-Qur'an) niscaya aku mengikuiinya, jika 
kalian sungguh orang-orang yang benar." (Al-Qasas: 49) 

Di dalam surat Al-Isra disebutkan mclalui firman-Nya: 

Katakanlah. "Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul un- 
luk ffitTOii yang serupa Al-Qur'an ini, niscaya mereka tidak 
a'--an dsps: ^embuat yang serupa dengan dia, sekalipun sebagi- 
u r . rr,£re-:a menjadi pembantu bagi sebagian yang lain." (Al-Isra: 

SS) 

Di dalam surat Hud Allah Swt. berfirman: 

Bahkan mereka mengatakan, "Muhammad ielah membuat-buat 
Al-Qur'an itu." Katakanlah, "(Jikalau demikian), maka datang- 
kanlah sepuluh sural-surat yang dibuat-buat yang menyamainya, 
dan panggillah orang-orang yang kalian sanggup (memanggil- 
nya) selain Allah, jika kalian memang orang-orang yang benar." 
(Hud: 13) 



Di dalam surat Yunus Allah Swt. telah berfirman: 



^M^$3^WUW«S^. 



i 
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Tidaklah mungkin Al-Qur'an ini dibuat oleh selain Allah; akan 
tetapi (Al-Qur'an itu) membenarkan kitab-kilab sebelumnya dan 
menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya, tidak ada 
keraguan di dalamnya, (diturunkan) dari Tuhan semesta alam. 
Atau (patutkah) mereka mengatakan, "Muhammad membuat- 
buatnya." Katakanlah, "(Kalau bcnar yang kalian katakan itu), 
maka cobalah datangkan sebuah sural seumpamanya dan pang- 
gillah siapa-siapa yang dapat kalian panggil (untuk membuat- 
nya) selain Allah, jika kalian orang-orang yang benar." (Yunus: 
37-38) 

Semua ayat ini Makkiyyah, kemudian Allah menentang mereka de- 
ngan tantangan yang sama dalam surat-surat Madaniyyah. Untuk itu, 
Allah Swt. berfirman dalam ayat berikut: 

Dan jika kalian (tetap) dalam keraguan tentang Al-Qur'an yang 
Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buallah satu 
sural (saja) yang semisal Al-Qur'an itu. (Al-Baqarah: 23) 

Demikian pendapat Mujahid dan Qatadah, dipilih oleh Ibnu Jarir At- 
Tabari, Az-Zamakhsyari dan Ar-Razi, dinukil dari Umar, Ibnu 
Mas'ud, Ibnu Abbas, Al-Hasan Al-Basri, dan kebanyakan ulama ahli 
Tahqiq. 

Pendapat ini dinilai kuat berdasarkan peninjauan dari berbagai 
segi yang antara lain ialah Allah Swt. menantang mereka secara kese- 
luruhan, baik secara terpisah maupun secara gabungan; yang dalam 
hal ini tidak ada bedanya antara orang-orang ummi dari kalangan me- 
reka dan orang-orang yang pandai baca tulis dari mereka. Yang demi- 
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kian itu lcbih sempurna dalam tantangannya dan lebih mencakup ke- 
seluruhannya daripada tantangan yang hanya ditujukan-kepada indivi- 
du dari kalangan mereka yang ummi, yaitu orang-orang yang tidak 
dapat baca tulis dan tidak memperhatikan suatu ilmu pun. Sebagai 
buktinya ialah firman Allah Swt. yang mengatakan: 

9 ' / if*' 






maka dalangkanlah sepuluh swat yang dibual-buat menyamai- 
nya. (Hud: 13) 






niscaya meraka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan 
c:a. ' Al-Isra: *?> 

Sebiz:— ". ulirru mar.gatikan b^h^a b:rn:s!:hi artinya dari orang yang 
ssrrl>.L. ^'z~t. MJ-.arr.rr. a J Sav... \akni dari seorang lelaki yang 
i~~ >rr-er.. cia. T;:a;ri pcndapat yang sahih adalah yang pertama, 
*_:;-._ -.v. _".z-n ini bersifat umum bagi mcrcka scmua. Padahal me- 
reka adalah orang-orang yang paling fasih, dan Allah menantang me- 
reka dengan tantangan ini di Mekah dan di Madinah beberapa kali ka- 
rena mereka sangat memusuhi Nabi Saw. dan sangat membenci aga- 
manya. Akan tctapi, sekalipun mereka adalah orang-orang yang fasih, 
ternyata mereka tidak mampu membuatnya. Karcna itulah Allah Swt. 
bcrfinnan: 

Maka jika kalian tidak dapat membual(nya), dan pasti kalian ti- 
dak akan dapat membuat(nya). (Al-Baqarah: 24) 

Huruf Ian bermakna menafikan untuk selamanya di masa mendatang, 

yakni kalian tidak akan mampu melakukannya untuk selama-lamanya. 

Hal ini merupakan suatu mukjizat tersendiri bahwa Allah Swt. 

mengemukakan suatu berita yang pasti mendahului segalanya tanpa 
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rasa khawatir dan takut bahwa Al-Qur'an ini tiada yang dapat mem- 
buat hal yang semisal dengannya untuk selaina - lamanya. Memang 
kenyataannya demikian, sejak diturunkan dari Allah Swt. sampai se- 
karang tiada yang dapat membuat hal yang semisal dengannya. Tidak 
mungkin dan mustahil ada manusia yang dapat melakukannya. Al- 
Qur'an merupakan Kalamullah Tuhan Yang Menciptakan segala se- 
suatu, mana mungkin kalam Yang Maha Pencipta dapat diserupakan 
dcngan kalam makhluk-Nya. 

Bagi orang yang memikirkan Al-Qur'an, niscaya dia akan men- 
jumpai di dalamnya berbagai mukjizat keindahan-keindahan yang la- 
hir dan yang tersembunyi yang berkaitan dengan segi lafaz dan segi 
maknanya. 

Allah Swt. telah berfirman: 

Alif lam ra, (inilah) suatu kitab yang ayat-ayatnya disusun de- 
ngan rapi serta dijelaskan secara terinci, yang diturunkan da- 
ri sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi Mahawaspada. (Hud: 1) 

Lafaz-lafaz disusun dengan rapi dan kokoh, makna-maknanya dijelas- 
kan secara rinci, atau sebaliknya menurut pendapat yang berbeda-be- 
da. Setiap lafaz dan makna Al-Qur'an adalah fasih belaka, tiada yang 
dapat menandinginya, tiada pula yang dapat sejajar dengannya. 

Allah Swt. menceritakan banyak hal yang terjadi di masa silam 
yang kisah-kisahnya terpendam, lalu kisahnya diangkat kembali se- 
suai dengan kejadiannya tanpa ada kekurangan sama sekali. Allah 
memerintahkan kepada semua perkara yang baik dan melarang setiap 
perbuatan yang buruk. 

Allali Swt. telah berfirman: 

Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Qur'an) sebagai kali- 
mat yang benar dan adil. (Al-An'am: 1 15) 

Dengan kata lain, benar dalam pemberitaan dan adil dalam hukum; 
semuanya adalah hak, benar, adil, dan petunjuk. Di dalam Al-Qur'an 
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tidak terdapat spekulasi, tiada dusta, dan tiada buat-buatan, sebagai- 
mana yang dijumpai dalam banyak syair Arab dan lain-lainnya yang 
dipenuhi dengan kedustaan dan spekulasi yang tidak akan indah 
syair-syair mereka bila tidak disertai dengan kedustaan dan spekulasi. 
Sebagaimana yang dikatakan bahwa syair yang paling indah ialah 
yang paling dusta. 

Dijumpai dalam kasidah-kasidah yang panjang lagi bertele-tele, 
kebanyakan isinya hanya menceritakan wanita, kuda, khamr; atau me- 
muji orang tertentu, unta, peperangan, kejadian, hal yang menakutkan 
atau sesuatu pemandangan yang tiada mengandung suatu faedah selain 
hanya menunjukkan kemampuan si penyair yang bersangkutan dalam 
menggambarkan sesuatu yang samar lagi lembut (jelimet), atau 
menampilkannya ke dalam gambaran yang jelas. Kemudian dijumpai 
satu bait, dua bait, atau lebih mencakup isi seluruh kasidah, sedangkan 
yang lainnya tidak ada gunanya dan tidak ada faedahnya selain hanya 
bertele-tele. 

Adapun Al-Qur'an. seluruhnya fasih lagi berparamasastra sangat 
tir.ggi tagi orang yang mengetahui hal tersebut secara rinci dan seca- 
ra global dari kalangan orang-orang yang mengerti bahasa Arab dan 
seni ungkapan mereka. Karena sesungguhnya jika kamu renungkan 
berita-beritanya, niscaya kamu menjumpainya sangat indah, baik yang 
diungkapkan dalam bentuk panjang ataupun ringkas. Sama saja apa- 
kah ungkapannya berulang atau tidak, sebab setiap kali berulang dira- 
sakan bertambah indah dan anggun, tidak bosan membacanya, dan 
para ulama tidak pernah merasa jenuh. 

Apabila Al-Qur'an mengungkapkan suatu ancaman atau peringat- 
an, hal ini diungkapkannya dalam bahasa yang membuat gunung yang 
bisu lagi kokoh itu akan bergetar, terlebih lagi kalbu manusia yang 
memahaminya. Apabila mengemukakan suatu janji, diungkapkan da- 
lam gaya bahasa yang membuat hati dan pendengaran manusia ter- 
buka, merasa rindu kepada surga yang berada di sisi 'Arasy Tuhan 
Yang Maha Pemurah, sebagaimana yang dijelaskan dalam targib rae- 
lalui firman-Nya: 
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Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk 
mereka yaitu (bermacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mere- 
ka kerjakan. (As-Sajdah: 17) 

Dan di dalam surga itu lerdapat segala apa yang diingini oleh 
hati dan sedap (dipandang) mata dan kalian kekal di dalamnya. 
(Az-Zukhruf: 71) 

Di dalam Bab "Tarhib" Allah Swt. telah berfirman: 

Maka apakah kalian merasa aman (dari hukuman Tuhan) yang 
menjungkirbalikkan sebagian daratan bersama kalian. (Al-Isra: 
68) 

Apakah kalian merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 
langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kalian, 
sehingga dengan tiba-tiba bumi itu berguncangl Atau apakah 
kalian merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit 
bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak 
kalian akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) 
peringatan-Ku? (Al-Mulk: 16-17) 

Dalam Bab "Peringatan" Allah Swt. telah berfirman: 
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Maka masing-masing (mereka itu) Kami siksa disebabkan dosa- 
nya. (Al-Ankabut 40) 

Dalam Bab "Nasihat (Pelajaran)" Allah Swt. telah berfirman: 






[_V-v -y.o : 4.1 

Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka 
kenikmatan hidup bertahun-tahun, kemudian datang kepada me- 
reka azab yang telah diancamkan kepada mereka, niscaya tidak 
berguna bagi mereka apa yang mereka selalu menikmalinya. 
(Asy-Syu'ara: 205-207) 

Masih banyak ayat lainnya yang mengandung berbagai macam fa- 
sahah. paramasastra. dan keindahan. Apabila ayat-ayat Al-Qur'an 
menerangkan perihal hukum-hukum, perintah-perintah, dan larangan- 
'.x-zt.ZjTl. maka seiiap perintah selalu mengandung semua perkara 
makruf, baik, bermanfaat, dan larangan terhadap setiap perbuatan 
yang buruk, hina, dan rendah. 

Ibnu Mas'ud r.a. dan lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf me- 
ngatakan, "Apabila kamu mendengar Allah Swt. berfirman di dalam 
Al-Qur'an, 'Hai orang-orang yang beriman,' maka pasanglah pende- 
ngaranmu baik-baik, karena sesungguhnya hal tersebut mengandung 
kebaikan yang akan diperintahkan oleh-Nya atau keburukan yang di- 
larang oleh-Nya." Allah Swt. telah berfirman: 

59 



d '!^\^Zb&z&£$$& 



Yang menywuh mereka mengerjakan yang makruf dan melarang 
mereka dari mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi 
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mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala 
yang buruk dan membuang dari mereka beban-beban dan be- 
lenggu-belenggu yang ada pada mereka. (AI-A'raf: 157) 

Apabila ayat-ayat menerangkan gambaran tentang hari kiamat berikut 
semua kesusahan dan kengerian yang terdapat di dalamnya, gambaran 
tentang surga, neraka, dan semua yang disediakan oleh Allah buat ke- 
kasih-kekasih-Nya serta musuh-musuhnya, yaitu kenikmatan dan ne- 
raka, serta perlindungan dan siksa yang pedih, maka diungkapkannya 
dalam bentuk berita gembira, larangan, serta peringatan. Yaitu ung- 
kapan yang mendorong untuk mengerjakan semua kebaikan dan men- 
jauhi semua kemungkaran, mendorong untuk berzuhud terhadap du- 
niawi serta lebih suka kepada pahala di akhirat, dan memperteguh ja- 
lan yang penuh dengan keteladanan, memberikan petunjuk ke jalan 
Allah yang lurus dan syariatnya yang tegak, serta membersihkan hati 
dari kotoran setan yang terkutuk. Karena itu, telah ditetapkan di da- 
lam kitab Sahihain dari Abu Hurairah r.a.,bahwa Rasulullah Saw. te- 
lah bersabda: 




Tiada seorang nabi pun melainkan telah dianugerahi suatu muk- 
jizat yang disesuaikan dengan apa yang diimani oleh manusia di 
masanya. Dan sesungguhnya apa yang telah diberikan kepadaku 
hanyalah wahyu yang diturunkan oleh Allah kepadaku, maka aku 
berharap semoga aku adalah nabi yang paling banyak pengikut- 
nya di antara semua nabi-nabi kelak di hari kiamat. 

Lafaz hadis ini berasal dari Imam Muslim. Dengan kata lain, sesung- 
guhnya apa yang diberikan kepadaku hanyalah berupa wahyu; aku 
mempunyai kekhususan tersendiri di antara mereka (para nabi), yaitu 
diberi wahyu Al-Qur'an ini yang melemahkan seluruh umat manusia 
untuk membuat hal yang semisal dengannya, lain halnya dengan ki- 
tab-kitab samawi lainnya. Karena sesungguhnya kitab-kitab samawi 



Tafsir Ibnu Kasir 311 

selain Al-Qur'an menurut kebanyakan ulama bukan merupakan muk- 
jizat. Tetapi Nabi Saw. selain memiliki mukjizat Al-Qur'an, memiliki 
pula mukjizat-mukjizat lainnya yang menunjukkan kenabian dan ke- 
benaran apa yang didatangkan olehnya, dan hal ini jumlahnya cukup 
banyak hingga tak terhitung; segala puji dan anugerah hanyalah milik 
Allah. 

Sebagian ulama ahli Kalam ada yang menetapkan unsur i'jaz di 
dalam Al-Qui'an dengan suatu metode yang mencakup antara penda- 
pat ahli sunnah dan golongan mu'tazilah yang menyatakan sir f ah. Dia 
mengatakan, jika Al-Qur'an ini mengandung i'jaz dengan sendirinya 
— yakni manusia tidak akan mampu mendatangkan yang semisal de- 
ngannya dan di luar kemampuan mereka pula untuk menentangnya — 
berarti apa yang diakui benar-benar telah terjadi. Jika mereka mem- 
punyai kemampuan untuk menentang Al-Qur'an dengan hal yang se- 
misal dengannya, sedangkan mereka tidak mampu melakukannya, pa- 
dahal mereka sangat memusuhinya. maka hal ini merupakan bukti 
\ang menunjukkan bahwa Al-Qur'an benar-benar dari sisi Allah; ka- 
rena Allah mtn-sirfah (memalingkan) mereka untuk dapat menen- 
tangn\a (Al-Qur'an), padahal mereka mempunyai kemampuan untuk 
menentangnya dengan hal yang semisal. Analisis seperti ini — sekali- 
pun kurang dapat diterima — mengingat Al-Qur'an itu sendiri me- 
ngandung mukjizat yang membuat manusia tidak mampu menen- 
tangnya dengan hal yang semisal, seperti yang telah kami sebutkan di 
atas. Hanya saja analisis ini dapat diterima dengan pengertian sebagai 
perumpamaan dan tantangan terhadap perkara yang hak. Metode ini- 
lah yang dipakai oleh Ar-Razi dalam menjawab hipotesisnya di dalam 
kitab tafsirnya menyangkut surat yang pendek-pendek, seperti surat 
Al-'Asr dan Al-Kausar. 

Allah Swt. telah berfirman: 

Peliharalah diri kalian dari neraka yang bahan bakarnya manu- 
sia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang kafir. (Al-Baqa- 
rah: 24) 
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Yang dimaksud dengan al-waqud ialah sesuatu yang dicampakkan ke 
dalam api untuk membesarkannya, seperti kayu bakar dan lain-lain- 
nya; sebagaimana pengertian yang terkandung di dalam firman lain- 
nya, yaitu: 




Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, maka 
mereka menjadi kayu api bagi neraka Jahannam. (Al-Jin: 15) 

Allah Swt. telah berflrman pula: 



Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah selain Allah 
adalah makanan Jahannam, kalian pasti masuk ke dalamnya. 
Andaikata berhala-berhala itu Tuhan, lentulah mereka tidak ma- 
suk neraka. Dan semuanya kekal di dalamnya. (Al-Anbiya: 
98-99) 

Yang dimaksud al-hijarah dalam surat Al-Baqarah ini ialah batu pe- 
mantik api yang sangat besar, hitam, keras, dan berbau busuk. Batu 
jenis ini paling panas jika dipanaskan, semoga Allah melindungi kita 
darinya. 

Abdul Malik ibnu Maisarah Az-Zarrad mcriwayatkan dari Abdur 
Rahman ibnu Sabit, dari Amr ibnu Maimun, dari Abdullah ibnu 
Mas'ud sehubungan dengan firman-Nya: 

Cvt: S^ID .^U^Vj^Q^i^J 
bahan bakarnya adalah manusia dan batu. (Al-Baqarah: 24) 
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Bahwa batu yang dimaksudkan adalah batu kibrit (pemantik api), 
Allah telah menciptakannya di saat Allah menciptakan langit dan bu- 
mi, yaitu di langit yang paling rendah, sengaja disediakan buat orang- 
orang kafir. Riwayat ini diketengahkan oleh Ibnu Jarir dengan lafaz 
seperti ini, diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Hatim dan Imam Hakim 
di dalam kitab Musladrak-nya; ia mengatakan bahwa diharuskan de- 
ngan syarat Syaikhain. 

As-Saddi di dalam kitab tafsirnya mengatakan dari Abu Malik, 
dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud 
dan dari sejumlah sahabat sehubungan dengan makna ayat ini. Ada- 
pun yang dimaksud dengan al-hijarah ialah batu yang ada di dalam 
neraka, yaitu batu kibrit berwarna hitam; mereka (orang-orang kafir) 
diazab di dalam neraka dengan batu itu dan api neraka. 

Mujahid mengatakan bahwa hijarah ini berasal dari batu kibrit 
yang baunya lebih busuk daripada bangkai. 

Abu Ja*far Muhammad ibnu Ali mengatakan bahwa batu tersebut 
adalah batu kibrit. 

Ibnu Juraij mengatakan, batu tersebut adalah batu kibrit hitam 
yang berada di dalam neraka. Menurut Amr ibnu Dinar, batu tersebut 
jauh lebih keras dan lebih besar daripada yang ada di dunia. 

Menurut pendapat yang lain, batu tersebut dimaksudkan batu ber- 
hala dan tandingan-tandingan yang disembah selain Allah, sebagaima- 
na dijelaskan dalam firman lainnya, yaitu: 

Sesungguhnya kalian dan apa yang kalian sembah selain Allah 
adalah makanan Jahannam. (Al-Anbiya: 98) 

Pendapat ini diriwayatkan oleh Al-Qurtubi dan Ar-Razi yang menilai- 
nya lebih kuat daripada pendapat di atas. Ar-Razi mengatakan, dika- 
takan demikian karena bukan merupakan hal yang diingkari bila api 
mengejar batu kibrit, untuk itu lebih utama bila bahan bakar tersebut 
diartikan sebagai batu-batuan jenis kibrit. Akan tetapi, apa yang dika- 
takan oleh Ar-Razi masih kurang kuat, mengingat api itu apabila di- 
besarkan nyalanya dengan batu kibrit, maka panasnya lebih kuat dan 
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nyalanya lebih besar. Terlebih lagi diartikan seperti yang telah dikata- 
kan oleh ulama Salaf, bahwa batu-batuan tersebut adalah batu kibrit 
yang disediakan untuk tujuan tersebut. Selanjutnya merupakan suatu 
hal yang nyata pula bila api dapat membakar jenis batu-batuan lain- 
nya, misalnya batu jas (kapur), jika dibakar dengan api, ia menyala, 
kemudian menjadi kapur. Demikian pula halnya semua batuan lain- 
nya, bila dibakar oleh api pasti terbakar dan menjadi hancur. 

Sesungguhnya hal ini dikaitkan dengan panasnya api neraka yang 
diancamkan kepada mereka. Juga dikaitkan dengan kebesaran nyala- 
nya, sebagaimana yang terdapat di dalam firman-Nya berikut ini: 

Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah 
bagi mereka nyalanya. (Al-Isra: 97) 

Demikian pendapat yang dinilai kuat oleh Al-Qurtubi. Disebutkan 
bahwa makna yang dimaksud ialah batu-batuan yang dapat menam- 
bah nyala api dan menambah derajat kepanasannya, dimaksudkan 
agar hal ini menambah keras siksaannya terhadap para penghuninya. 

Al-Qurtubi mengatakan pula, telah disebut sebuah hadis dari Na- 
bi Saw., bahwa beliau Saw. pernah bersabda: 



.jh^%= 



Setiap yang menyakitkan pasti ada dalam neraka. 

Hadis ini kurang dihafal dan kurang dikenal di kalangan ulama ahli 
hadis. Kemudian Al-Qurtubi mengatakan bahwa hadis ini diinterpre- 
tasikan dengan dua makna. Makna pertama menyatakan bahwa setiap 
orang yang mengganggu orang lain dimasukkan ke dalam neraka. 
Makna yang kedua mengartikan bahwa setiap yang menyakitkan para 
penghuninya — seperti binatang buas, serangga beracun, dan lain-lain- 
nya — terdapat pula di dalam neraka. 

Firman Allah, "U'iddat Ul kafirin" menurut pendapat yang pa- 
ling kuat damir yang terdapat di dalam lafaz u'iddat kembali kepada 
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neraka yang bahan bakarnya terdiri atas manusia dan batu-batuan. Te- 
tapi dapat pula diinterpretasikan bahwa damir tersebut kembali kepa- 
da al-hijarah, sebagaimana tafsir yang dikemukakan oleh Ibnu 
Mas'ud r.a. Kedua pendapat tersebut tidak bertentangan dalam hal 
makna, karena keduanya saling mengait dengan yang lainnya. 

U'iddat, disediakan buat orang-orang kafir kepada Allah dan Ra- 
sul-Nya. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Ishaq, dari Muhammad, 
dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas. Disebutkan bah- 
wa makna firman-Nya, "Disediakan bagi orang-orang kafir" (Al-Ba- 
qarah: 24) ialah 'buat orang yang kafir di antara kalian'. 

Banyak orang dari kalangan para imam sunnah yang menyimpul- 
kan dalil dari ayat ini, bahwa neraka itu sekarang telah ada, yakni te- 
lah diciptakan Allah Swt. atas dasar firman-Nya: 
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yar.g disediakan bagi orang-orang kafir. (Al-Baqarah: 24) 

Dengan kata lain, neraka itu telah dipersiapkan dan disediakan buat 
mereka yang kafir. Banyak hadis yang menunjukkan pengertian ini 
(bahwa neraka telah ada), antara lain ialah hadis yang menceritakan 
bahwa surga dan neraka saling membantah. Hadis lainnya menyebut- 
kan: 

Neraka meminta izin kepada Tuhannya. Untuk itu ia berkata, 
"Wahai Tuhanku, sebagian dariku memakan sebagian yang lain- 
nya." Akhirnya ia diizinkan untuk mengeluarkan dua embusan, 
yaitu embusan di waktu musim dingin dan embusan lainnya di 
waktu musim panas. 

Demikian pula dalam hadis yang diceritakan oleh Abdullah ibnu 
Mas'ud r.a.: 
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Kami pernah mendengar suatu suara gemuruh, lalu kami berta- 
nya, "Suara apakah //«?" Maka Rasulullah Saw. menjawab, "Itu 
adalah suara batu yang dilemparkan dari pinggir neraka Jahan- 
nam sejak tujuh puluh tahun yang silam, dan sekarang baru sam- 
pai ke dasarnya." 

Hadis ini menurut lafaz Imam Muslim. Juga hadis yang menceritakan 
salat gerhana Nabi Saw., hadis mengenai malam isra, dan hadis-hadis 
lain yang menunjukkan makna yang sama dengan pengertian yang se- 
dang dalam bahasan kita ini. Akan tetapi, golongan Mu'tazilah me- 
nentang pendapat ini karena kebodohan mereka sendiri, tetapi penda- 
pat mereka didukung oleh Kadi Munzir ibnu Sa'id Al-Balluti, kadi di 
Andalusia. 

Firman Allah Swt. yang mengatakan: 



he * 
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maka buatlah satu surat saja yang semisal dengan Al-Qur'an. 
(Al-Baqarah: 23) 

dan firman Allah Swt. di dalam surat Yunus, yaitu: 

sebuah surat semisal dengannya. (Yunus: 38) 

makna yang dimaksud mencakup semua surat Al-Qur'an — baik surat 
yang panjang maupun yang pendek — mengingat lafaz surat diung- 
kapkan dalam bentuk nakirah dalam konteks syarat. Lafaz seperti itu 
bermakna umum, sama halnya dengan nakirah yang diungkapkan da- 
lam konteks nafi menurut ahli tahqiq dari kalangan ulama Usui; hal 
ini akan diterangkan nanti dalam pembahasannya sendiri. 
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Unsur i'jaz memang terkandung di dalam surat-surat yang pan- 
jang, juga surat-surat yang pendek. Sepengetahuan kami tidak ada 
ulama yang memperselisihkan pendapat ini, baik yang Salaf maupun 
yang Khalaf. 

Tetapi Ar-Razi di dalam kitab tafsirnya mengatakan bahwa fir- 
man Allah Swt. yang mengatakan: 



c 
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Buatlah satu sural (saja) yang semisal Al-Qur'an itu. (Al-Baqa- 
rah: 23) 

diartikan mencakup surat Al-Kausar, Al-'Asr, dan Al-Kafirun. Kita 
mengetahui bahwa membuat sesuatu yang semisal dengannya atau 
yang mendekatinya merupakan suatu hal yang mungkin dapat dilaku- 
kan dengan pasti. Karena itu, merupakan suatu hal yang bertentangan 
dengan kenyataan jika dikatakan bahwa membuat hal yang semisal 
dengan surat-surat tersebut merupakan suatu hal yang di luar kemam- 
puan manusia. Apabila kita berpendapat seperti pendapat yang berle- 
bihan ini, justru akibatnya akan mengurangi keagungan agama (Al- 
Qur'an) itu sendiri. 

Berdasarkan pengertian inilah kami memilih cara lain dalam 
menginterpretasikannya; dan kami katakan jika surat-surat tersebut 
tingkatan kefasihannya mencapai tingkatan i'jaz, berarti bukan menja- 
di masalah lagi. Tetapi jika tidak demikian keadaannya, berarti ke- 
tidakmampuan orang-orang kaflr untuk menyainginya merupakan 
suatu mukjizat tersendiri, mengingat dorongan yang ada pada diri me- 
reka untuk melecehkan Al-Qur'an benar-benar kuat. Atas dasar kedua 
hipotesis ini unsur i'jaz tetap ada. Demikian nukilan secara harfiah 
dari Ar-Razi. 

Menurut pendapat yang benar, setiap surat dari Al-Qur'an meru- 
pakan mukjizat, manusia tidak akan mampu menandinginya, baik su- 
rat yang panjang maupun yang pendek. 

Imam Syafii rahimahullah mengatakan, "Jikalau manusia memi- 
kirkan makna yang terkandung di dalam surat berikut, niscaya sudah 
menjadi kecukupan bagi mereka," yaitu firman-Nya: 
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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada da- 
lam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerja- 
kan amal saleh dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenar- 
an dan nasihat-menasihati supaya menetapi kesabaran. (Al-'Asr: 
1-3) 

Kami meriwayatkan dari Amr ibnul As, bahwa sebelum masuk Islam 
dia pemah bertamu kepada Musailamah Al-Kazzab. Lalu Musailamah 
bertanya kepadanya, "Apakah yang telah diturunkan kepada teman 
kalian (Nabi Muhammad) di Mekah di masa sekarang?" Maka Amr 
menjawabnya, "Sesungguhnya telah diturunkan kepadanya suatu surat 
yang ringkas lagi balig." Musailamah bertanya, "Surat apakah?" Amr 
menjawab: 

Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada da- 
lam kerugian. (Al-'Asr: 1-2) 

Maka Musailamah berpikir sejenak, kemudian mengangkat kepalanya 
dan berkata, "Sesungguhnya telah diturunkan pula kepadaku hal yang 
semisal dengannya." Amr bertanya, "Apakah itu?" Musailamah ber- 
kata, "Hai kelinci, hai kelinci, sesungguhnya kamu hanya terdiri atas 
dua telinga dan dada, sedangkan selain itu pendek dan kurus." Kemu- 
dian Musailamah bertanya, "Bagaimanakah menurut pendapatmu, hai 
Amr." Amr menjawab, "Demi Allah, sesungguhnya kamu mengetahui 
bahwa diriku mengetahui kamu berdusta." 

Al-Baqarah, ayat 25 
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Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap'mereka diberi 
rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu mereka mengalakan, 
"Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu." Mereka di- 
beri buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya 
ada istri-istri yang suci, dan mereka kekal di dalamnya. 

Setelah menuturkan apa yang disediakan-Nya buat musuh-musuh-Nya 
dari kalangan orang-orang yang celaka — yakni orang-orang yang ka- 
fir kepada-Nya dan kepada rasul-rasul-Nya — berupa siksaan dan 
pembalasan, maka Allah mengiringinya dengan kisah keadaan keka- 
sih-kekasih-Nya dari kalangan orang-orang yang berbahagia, yaitu 
orang-orang yang beriman kepada-Nya dan kepada rasul-rasul-Nya. 
Mereka adalah orang-orang yang keimanan mereka dibuktikan de- 
ngan amal-amal salehnya. 

Berdasarkan pengertian inilah maka Al-Qur'an dinamakan ma- 
sani menurut pendapat yang paling sahih di kalangan para ulama, 
yang keterangannya akan dibahas dengan panjang lebar pada tempat- 
nya. Yang dimaksud dengan masani ialah hendaknya disebutkan ma- 
salah iman, kemudian diikuti dengan sebutan kekufuran atau sebalik- 
nya, atau perihal orangTorang yang berbahagia, lalu diiringi dengan 
perihal orang-orang yang celaka atau sebaliknya. Kesimpulannya 
ialah menyebutkan sesuatu hal, kemudian diiringi dengan lawan kata- 
nya. Adapun mengenai penyebutan sesuatu yang dikemukakan sesu- 
dah penyebutan hal yang semisal dengannya, hal ini dinamakan pe- 
nyerupaan (tasyabuh), seperti yang akan dijelaskan nanti, insya Allah. 
Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 
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Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman 
dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga 
yang mengalir sungai-sungai di bawahnya. (Al-Baqarah: 25) 

Surga-surga tersebut digambarkan oleh ayat ini, mengalir di bawah- 
nya sungai-sungai, yakni di bawah pohon-pohon dan gedung-gedung- 
nya. Di dalam sebuah hadis disebutkan bahwa sungai-sungai surga 
mengalir bukan pada parit-parit. Sehubungan dengan Sungai Al-Kau- 
sar, telah disebutkan bahwa kedua tepinya terdapat kubah-kubah yang 
terbuat dari batu permata yang berlubang. Kedua pengertian ini tidak 
bertentangan. Tanah liat surga terdiri atas bibit minyak kesturi, se- 
dangkan batu-batu kerikilnya terdiri atas batu-batu mutiara dan batu- 
batu permata. Kami memohon kepada Allah dari karunia-Nya, se- 
sungguhnya Dia Mahabaik lagi Maha Penyayang. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah membacakan kepadaku Ar- 
Rabi' ibnu Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Asad ibnu Mu- 
sa, telah menceritakan kepada kami Abu Sauban, dari Ata ibnu Qur- 
rah, dari Abdullah ibnu pamrah, dari Abu Hurairah yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Sungai-sungai surga mengalir di bagian bawah lereng-lereng 
atau di bagian bawah bukit-bukit kesturi. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id, telah menceritakan kepada kami Waki', dari Al-A'masy, 
dari Abdullah ibnu Murrah, dari Masruq yang menceritakan bahwa 
Abdullah ibnu Mas'ud r.a. pernah mengatakan, "Sungai-sungai surga 
mengalir dari bukit kesturi." 
Firman Allah Swt: 
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Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, 
mereka mengatakan, "Inilah yang pernah diberikan kepada kami 
dahulu." (Al-Baqarah: 25) 

As-Saddi di dalam kitab tafsirnya mengatakan dari Abu Malik, dari 
Abu Saleh, dari Ibnu Abbas dan dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud, dari 
sejumlah sahabat sehubungan dengan makna firman-Nya, "Inilah 
yang pernah diberikan kepada kami dahulu." Disebutkan bahwa me- 
reka di dalam surga diberi buah-buahan. Ketika melihat buah-buahan 
itu mereka mengatakan, "Inilah yang pernah diberikan kepada kami 
dahulu di dunia." Hal yang sama dikatakan pula oleh Qatadah, Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam dan didukung oleh Ibnu Jarir. 

Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya, 
"Mereka mengatakan. "Inilah yang pemah diberikan kepada kami da- 
hulu'." Makna \ang dimaksud ialah 'seperti yang pernah diberikan 
k;rr.arin\ Hal yang sama dikatakan oleh Ar-Rabi' ibnu Anas. Muja- 
hid mengatakan bahwa mereka mengatakan buah-buahan itu serupa 
dengan apa yang pernah diberikan kepada mereka. 

Ibnu Jarir mengatakan — begitu pula yang lainnya — bahwa tak- 
wil makna ayat ini ialah, "Inilah yang pemah diberikan kepada kami 
dahulu, buah-buahan surga sebelumnya." Dikatakan demikian karena 
satu sama lainnya sangat mirip, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
ayat selanjutnya: 

Mereka diberi buah-buahan yang serupa, (Al-Baqarah: 25) 

Sanid ibnu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami se- 
orang syekh dari kalangan penduduk Al-Masisah, dari Al-Auza'i, dari 
Yahya ibnu Abu Kasir yang mengatakan bahwa diberikan kepada se- 
seorang di antara penduduk surga piring besar berisikan sesuatu 
(buah-buahan), lalu ia memakannya. Kemudian disuguhkan lagi pi- 
ring besar lainnya, maka ia mengatakan, "Inilah yang pernah diberi- 
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kan kepada kami dahulu." Maka para malaikat berkata, "Makanlah, 
bcntuknya memang sama, tetapi rasanya berbeda." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Sulaiman, telah 
menceritakan kepada kami Amir ibnu Yusaf, dari Yahya ibnu Abu 
Kasir yang pernah mengatakan bahwa rerumputan surga terdiri atas 
minyak za'faran, sedangkan bukit-bukitnya terdiri atas minyak kes- 
turi. Para ahli surga dikelilingi oleh pelayan-pelayan yang menyuguh- 
kan beraneka buah-buahan, lalu mereka memakannya. Kemudian di- 
suguhkan pula kepada mereka hal yang semisal, maka berkatalah pen- 
duduk surga kepada para pelayan, "Inilah yang pemah kalian suguh- 
kan kepada kami sebelumnya." Lalu para pelayan menjawabnya, 
"Makanlah, bentuknya memang sama, tetapi rasanya berbeda." Hal 
inilah yang dimaksud dengan firman-Nya, "Mereka diberi buah- 
buahan yang serupa." 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari 
Abul Aliyah sehubungan dengan makna ayat ini, yaitu: "Wautu bihi 
mutasyabihan," yakni satu sama lainnya mirip, tetapi rasanya ber- 
beda. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, hal yang semisal telah diriwayat- 
kan dari Mujahid, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan As-Saddi. 

Ibnu Jarir meriwayatkan berikut sanadnya, dari As-Saddi di da- 
lam kitab tafsimya, dari Abu Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, 
juga dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud serta dari sejumlah sahabat sehu- 
bungan dengan makna firman-Nya, "Mereka diberi buah-buahan yang 
serupa." Makna yang dimaksud ialah serupa dalam hal wama dan 
bentuk, tetapi tidak sama dalam hal rasa. Pendapat inilah yang dipilih 
oleh Ibnu Jarir. 

Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya, 
"Mereka diberi buah-buahan yang serupa," bahwa buah-buahan surga 
mirip dengan buah-buahan di dunia, hanya buah-buahan surga lebih 
wangi dan lebih enak. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Al-A'masy, dari Abu Zab- 
yan, dari Ibnu Abbas, bahwa tiada sesuatu pun di dalam surga yang 
menyerupai sesuatu yang di dunia, hanya namanya saja yang serupa. 
Menurut riwayat yang lain, tiada sesuatu pun di dunia sama dengan 
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yang ada di surga kecuali hanya dalam masalah nama saja yang seru- 
pa. Hal ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui riwayat As-Sauri dan 
Ibnu Abu Hatim melalui hadis Abu Mu'awiyah; keduanya menerima 
riwayat ini dari Al-A'masy dengan lafaz seperti ini. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan makna firman-Nya, "Mereka diberi buah-buahan yang seru- 
pa," bahwa mereka mengenal nama-namanya sebagaimana ketika me- 
reka di dunia, misalnya buah apel dan buah delima bentuknya sama 
dengan buah apel dan buah delima ketika mereka di dunia. Lalu me- 
reka mengatakan, "Inilah yang pernah diberikan kepada kami sebe- 
lumnya ketika di dunia." Mereka diberi buah-buahan yang serupa, 
yakni mereka mengenalnya karena bentuknya sama dengan yang ada 
di dunia, tetapi rasanya tidak sama. 

Firman Allah Swt.: 

Dan urituk mereka di dalamnya (surga) ada istri-islri yang suci. 
Ai-Biqarah: 25) 

Ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa mutahharah 
artinya suci dari najis dan kotoran. 

Mujahid mengatakan, yang dimaksud ialah suci dari haid, buang 
air besar, buang air kecil, dahak, ingus, ludah, air mani, dan beranak. 

Qatadah mengatakan bahwa mutahharah artinya suci dari kotor- 
an dan dosa (najis). Menurut suatu riwayat darinya disebutkan tidak 
ada haid dan tidak ada tugas. Telah diriwayatkan dari Ata, Al-Hasan, 
Ad-Dahhak, Abu Saleh, Atiyyah, dan As-Saddi hal yang semisal de- 
ngan riwayat tadi. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadanya Yunus ib- 
nu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, dari Ab- 
dur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam yang mengatakan bahwa al-mu- 
tahharah artinya wanita yang tidak pernah haid. Dia mengatakan, de- 
mikian pula halnya Siti Hawa pada waktu pertama kali diciptakan. 
Tetapi ketika ia durhaka, maka Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku 
menciptakanmu dalam keadaan suci, sekarang Aku akan membuatmu 
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mengalami pendarahan sebagaimana kamu telah melukai pohon ini." 
Akan tetapi, riwayat ini dinilai garib. 

Al-Hafiz Abu Bakar Ibnu Murdawaih mengatakan, telah mence- 
ritakan kepada kami Ibrahim ibnu Muhammad, telah menceritakan 
kepadaku Ja'far ibnu Muhammad ibnu Harb dan Ahmad ibnu Mu- 
hammad Al-Khawari; keduanya mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Ubaid Al-Kindi, telah menceritakan ke- 
pada kami Abdur Razzaq ibnu Umar Al-Buzai'i, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnul Mubarak, dari Syu'bah, dari Qatadah, 
dari Abu Nadrah, dari Abu Sa'id, dari Nabi Saw. sehubungan dengan 
makna firman-Nya: 

Dan untuk mereka di dalamnya ada isiri-istri yang suci. (Al-Ba- 
qarah: 25) 

Yang dimaksud ialah suci dari haid, buang air besar, dahak, dan lu- 
dah. Hadis ini dinilai garib. Akan tetapi, Imam Hakim meriwayatkan- 
nya di dalam kitab Mustadrak-nya, dari Muhammad ibnu Ya'qub, da- 
ri Al-Hasan ibnu Ali ibnu Affan, dari Muhammad ibnu Ubaid dengan 
lafaz yang sama. Imam Hakim mengatakan bahwa predikat hadis ini 
sahih bila dengan syarat Syaikhain. Apa yang didakwakan oleh Imam 
Hakim ini masih perlu dipertimbangkan, karena sesungguhnya hadis 
Abdur Razzaq ibnu Umar Al-Buzai'i dinilai oleh Abu Hatim ibnu 
Hibban Al-Basti tidak dapat dijadikan sebagai hujah. Menurut kami, 
yang jelas pendapat ini merupakan pendapat Qatadah, seperti yang te- 
lah kami kemukakan di atas. 
Firman Allah Swt.: 

Dan mereka kekal di dalamnya. (Al-Baqarah: 25) 

Hal ini merupakan kebahagiaan yang sempurna, karena sesungguhnya 
di samping mereka mendapat nikmat tersebut, mereka terbebas dan 
aman dari kematian dan Lerputusnya nikmat. Dengan kata lain, nikmat 
yang mereka peroleh tiada akhir dan tiada habisnya, bahkan mereka 
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berada dalam kenikmatan yang abadi selama-lamanya. Hanya kepada 
Allah-lah kami memohon agar diri kami dihimpun bersama golongan 
ahli surga ini; sesungguhnya Allah Mahadermawan, Mahamulia, Ma- 
habaik lagi Maha Penyayang. 

Al-Baqarah, ayat 26-27 
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Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang 
yang beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu be- 
nar dari Tuhan mereka, tetapi mereka yang kafir mengatakan, 
"Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaanT 
Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, 
dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi- 
Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali 
orang-orang yang fasik, (yaitu) orang-orang yang melanggar 
perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh, dan memutuskan 
apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk menghu- 
bungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi. Mereka itu- 
lah orang-orang yang rugi. 



326 Juz 1 — Al-Baqarah 

As-Saddi di dalam kitab tafsirnya telah meriwayatkan dari Abu Ma- 
lik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu 
Mas'ud, dari sejumlah sahabat, bahwa ketika Allah membuat kedua 
pcrumpamaan ini bagi orang-orang munafik, yakni firman-Nya: 

Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan 
api. (Al-Baqarah: 17) 

* '- 

Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langit. 
(Al-Baqarah: 19) 

Yakni semuanya terdiri atas tiga ayat. Maka orang-orang munafik 
berkata bahwa Allah Mahatinggi lagi Mahaagung untuk membuat 
perumpamaan-pcrumpamaan ini. Maka Allah menurunkan ayat ini 
(yakni Al-Baqarah ayat 26-27) sampai dengan firman-Nya: 

Mereka itulah orang-orang yang rugi. (Al-Baqarah: 27) 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah; ketika Allah 
menyebutkan laba-laba dan lalat dalam perumpamaan yang dibuat- 
Nya, maka orang-orang musyrik berkata, "Apa hubungannya laba- 
laba dan lalat disebutkan?" Lalu Allah menurunkan firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. (Al-Baqarah: 26) 

Sa'id meriwayatkan dari Qatadah, bahwa sesungguhnya Allah tiada 
segan — demi perkara yang hak — untuk menyebutkan sesuatu hal, 
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baik yang kecil maupun yang besar. Sesungguhnya ketika Allah me- 
nyebutkan di dalam Kitab-Nya mengenai lalat dan laba-laba, lalu 
orang-orang yang sesat mengatakan, "Apakah yang dimaksud oleh 
Allah menyebut hal ini?" Maka Allah menurunkan firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. (Al-Baqarah: 26) 

Menurut kami, dalam riwayat pertama — dari Qatadah — mengandung 
isyarat bahwa ayat ini termasuk ayat Makkiyyah, tetapi sebenarnya ti- 
daklah demikian (yakni Madaniyyah). Bahkan riwayat Sa'id yang 
dari Qatadah lebih mendekati kepada kebenaran. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Mujahid semisal dengan riwayat 
kedua yang dari Qatadah. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwa- 
yatkan dari Al-Hasan dan Ismail ibnu Abu Khalid hal yang semisal 
dengan perkataan As-Saddi dan Qatadah. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas sehu- 
bungan dengan ayat ini, bahwa hal ini merupakan perumpamaan yang 
dibuat oleh Allah untuk menggambarkan dunia, yaitu nyamuk tetap 
hidup selagi dalam keadaan lapar; tetapi bila telah gemuk (keke- 
nyangan), maka ia mati. Demikian pula perumpamaan kaum yang di- 
buatkan perumpamaannya oleh Allah di dalam Al-Qur'an dengan per- 
umpamaan ini. Dengan kata lain, bila mereka kekenyangan karena 
berlimpah ruah dengan harta duniawi, maka pada saat itulah Allah 
mengazab mereka. Kemudian Ar-Rabi' ibnu Anas membacakan fir- 
man-Nya: 

Maka talkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan 
kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu-pintu kese- 
nangan untuk mereka, hingga akhir ayat. (Al-An'am: 44) 
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Demikian riwayat Ibnu Jarir. Hal yang sama telah diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Abu Hatim melalui hadis Abu Ja'far, dari Ar-Rabi' ibnu 
Anas, dari Abul Aliyah. 

Demikian perbedaan pendapat di kalangan mereka mengenai As- 
babun Nuzul ayat ini, sedangkan Ibnu Jarir sendiri memilih riwayat 
yang dikemukakan oleh As-Saddi; mengingat riwayatnya lebih me- 
nyentuh surat, maka lebih cocok. 

Makna ayat, Allah memberitakan bahwa Dia tidak merasa malu 
— yakni tidak segan atau tidak takut — untuk membuat perumpamaan 
apa pun, baik perumpamaan yang kecil ataupun yang besar. 

Huruf ma pada lafaz masalan ma menunjukkan makna taqlil (se- 
dikit atau terkecil), dan lafaz ba'udah di-nasab-kan sebagai badal. 
Perihal makna ma di sini sama dengan ucapan seseorang la-adriban- 
na darban ma, artinya aku benar-benar akan memukul dengan suatu 
pukulan. Pengertiannya dapat diartikan dengan pukulan yang paling 
ringan. Atau huruf ma di sini dianggap sebagai ma nakirah mausufah, 
yakni huruf ma diartikan dengan penjelasan lafaz ba'udah (nyamuk). 

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa huruf ma 
di sini adalah ma mausulah (kata penghubung), sedangkan lafaz 
ba'udah di-i'rab-kan sesuai dengan kedudukannya. Selanjutnya Ibnu 
Jarir mengatakan bahwa hal seperti ini terjadi dalam percakapan 
orang-orang Arab, yakni mereka biasa meng-/'raZ>-kan silah dari hu- 
ruf ma dan man sesuai dengan kedudukan i'rab keduanya. Mengingat 
keduanya adakalanya berupa ma'rifat, adakalanya pula berupa 
nakirah. Sebagai contohnya ialah apa yang dikatakan oleh Hasan ibnu 
Sabit dalam salah satu bait syairnya, yaitu: 

Cukuplah keutamaan bagi kami yang berada di atas selain kami 
hanya berkat Nabi Muhammad yang keturunannya tergabung ke- 
pada kami. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa lafaz ba'udah dapat di-nasab-kan kare- 
na membuang harakat jar-nya. Bentuk kalimat secara utuh menjadi 
seperti berikut: Innallaha la yastahyi ay-yadriba masalam ma baina 
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ba'udatin ila ma fauqaha, yakni sesungguhnya Allah tiada segan un- 
tuk membuat perumpamaan apa pun mulai dari seekor nyamuk hing- 
ga yang lebih dari itu kecilnya. Pendapat inilah yang dipilih oleh Al- 

Kisai dan Al-Farra. 

Ad-Dahhak dan Ibrahim ibnu Ablah membaca lafaz ba'udah de- 
ngan bacaan rafa' (ba'udatun). Ibnu Jinni memberikan komentarnya 
bahwa dengan demikian berarti lafaz ba'udatun berkedudukan seba- 
gai silah-nyd. ma, sedangkan damir yang kembali kepada ma dibuang. 
Perihalnya sama dengan i'rab yang terdapat di dalam firman-Nya: 
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Untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada orang yang ber- 
buat kebaikan. (Al-An'am: 154) 

Bentuk lengkapnya ialah 'alal lazi huwa ahsanu. Imam Sibawaih te- 
lah meriwayatkan kalimat yang mengatakan ma anal lazi qailun laka 
syai-an (Aku bukanlah orang yang pemah mengatakan sesuatu me- 
r,|enai diriniu). bentuk lengkapnya ialah bil lazi huwa qailun laka 
syci-cn. 

Firman Allah Swt: 

V*'< \"< 

atau yang lebih rendah dari itu. (Al-Baqarah: 26) 

Sehubungan dengan makna ayat ini ada dua pendapat. Pendapat per- 
tama mengatakan, yang dimaksud ialah lebih kecil dan lebih rendah 
darinya. Perihalnya sama dengan seorang lelaki jika disifati dengan 
karakter yang tercela, yakni kikir. Lalu ada pendengar yang menja- 
wabnya, "Memang benar, dia lebih rendah dari apa yang digambar- 
kannya." Demikian pendapat Al-Kisai dan Abu Ubaid. Ar-Razi dan 
kebanyakan ulama ahli tahqiq mengatakan bahwa di dalam hadis di- 
sebutkan: 

• 2 U <>J& 
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Seandainya dunia ini berbobot di sisi Allah sama dengan sayap 
nyamuk, niscaya dia tidak akan memberi minum seteguk air pun 
darinya kepada orang kafir. 

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa makna fama fauqaha ialah 
yang lebih besar dari (nyamuk) itu, atas dasar kriteria bahwa tiada se- 
suatu pun yang lebih rendah dan lebih kecil daripada nyamuk. Ini 
adalah pendapat Qatadah ibnu Di'amah dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 
Pendapat ini diperkuat oleh sebuah hadis riwayat Imam Muslim mela- 
lui Siti Aisyah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Tiada seorang muslim pun yang tertusuk oleh sebuah duri hing- 
ga yang lebih darinya melainkan dicatatkan baginya karena mu- 
sibah tersebut suatu derajat (pahala), dan dihapuskan darinya 
karena musibah itu suatu dosa. 

Melalui ayat ini Allah memberitakan bahwa Dia tidak pernah meng- 
anggap remeh sesuatu pun untuk dijadikan sebagai misal (perumpa- 
maan), sekalipun sesuatu itu hina lagi kecil seperti nyamuk; sebagai- 
mana Dia tidak segan-segan menciptakan makhluk yang kecil itu, Dia 
tidak segan-segan pula membuat perumpamaan dengan makhluk kecil 
itu, sebagaimana membuat perumpamaan memakai lalat dan laba-la- 
ba, seperti yang terdapat di dalam firman-Nya: 

Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah 
oleh kalian perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kalian 
seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat 
pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika 
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lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyem- 
bah dan amat lemah (pulalah) yang disembah. (Al-Haju - : 73) 

Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelin- 
dung selain Allah adalah seperti laba-laba yang membuat ru- 
mah. Dan sesungguhnya rumah yang paling lemah ialah rumah 
laba-laba kalau mereka mengetahui. (Al-Ankabut: 41) 

Allah Swt. telah berfirman: 

Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat per- 
umpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh, dan cabangnya (menjulang) ke langit; pohon itu memberi- 
kan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya 
mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat yang buruk se- 
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peril pohon yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan bumi; tidak dapat letap (tegak) sedikit pun. 
Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan 
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; 
dan Allah menyesatkan orang-orang yang zallm dan memperbuat 
apa yang Dia kehendaki. (Ibrahim: 24-27) 



Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya 
yang dimiliki yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatu pun. 
(An-Nahl: 75) 



Kemudian dalam ayat selanjutnya Allah Swt. berfirman: 

Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: Dua orang lelaki, 
yang seorang bisu tidak dapat berbuat sesuatu pun dan dia men- 
jadi beban atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh oleh 
penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajik- 
an. Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat ke- 
adilari! (An-Nahl: 76) 

Sama halnya dengan firman-Nya: 

Dia membuat perumpamaan untuk kalian dari diri kalian sendiri. 
Apakah ada di antara hamba sahaya yang dimiliki oleh tangan 
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kanan kalian, sekutu bagi kalian dalam (memiliki) rezeki yang 
telah Kami berikan kepada kalian. (Ar-Rum: 28) 

Allah Swt. telah berfirman: 

Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) 
yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam 
perselisihan. (Az-Zumar: 29) 

Ctr » ^.ivL^O 

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk ma- 
nusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang 
berilmn. (Al-Ankabut 43) 

Di dxj-n Al-Qur"an terdapat banyak perumpamaan. Sebagian ulama 
Silif rr*er.gaiakan, "Apabila aku mendengar perumpamaan di dalam 
Al-Qur'an, lalu aku tidak memahaminya, maka aku menangisi diriku 
sendiri, karena Allah Swt. telah berfirman: 

Ur i s^jJoJi) 

'Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk ma- 
nusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang 
berilmu.' (Al-Ankabut: 43) 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 
nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. (Al-Baqarah: 26) 
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Maksudnya, semua perumpamaan — baik yang kecil maupun yang 
besar— orang-orang mukmin beriman kepadanya dan mereka menge- 
tahui bahwa hal itu merupakan perkara hak dari Tuhan mereka, dan 
melaluinya Allah memberi petunjuk kepada mereka. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Adapun orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa 
perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka. (Al-Baqarah: 26) 

Menurutnya, mereka mengetahui dengan yakin bahwa perumpamaan 
tersebut adalah Kalamullah Yang Maha Pemurah dan datang dari sisi- 
Nya. Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Mujahid, Al-Hasan 
serta Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Abul Aliyah mengatakan, makna firman-Nya, "Adapun orang- 
orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu be- 
nar dari Tuhan mereka." Yang dimaksud ialah perumpamaan ini. 

Firman Allah Swt.: 
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Tetapi mereka yang kafir mengatakan, "Apakah maksud Allah 
menjadikan ini untuk perumpamaanV (Al-Baqarah: 26) 

Perihalnya sama dengan makna yang terkandung di dalam firman 
lainnya, yaitu: 
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Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari ma- 
laikat; dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu me- 
lainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya Orang- 
orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya orang 
yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-orang yang 
diberi Al-Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan 
supaya orang-orang yang di dalam halinya ada penyakit dan 
orang-orang kafir (mengatakan), "Apakah yang dikehendaki 
Allah dengan bilangan ini sebagai suatu pe.rumpamaanT' 1 Demi- 
kianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki- 
Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia 
sendiri. (Al-Muddassir: 31) 

Demikian pula dalam ayat ini (yakni Al-Baqarah: 26): 



Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, 
dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang diberi- 
Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali 
orang-orang yang fasik. (Al-Baqarah: 26) 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan tafsir ayat ini, dari Abu 
Malik dan dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari 
Ibnu Mas'ud dan dari sejumlah sahabat, yang dimaksud dengan pe- 
ngertian yudillu bihi kasiran adalah orang-orang munafik, sedangkan 
pengertian yahdi bihi kasiran adalah orang-orang mukmin. Dengan 
demikian, berarti makin bertambahlah kesesatan orang-orang munafik 
tersebut di samping kesesatan mereka yang telah ada; karena mereka 
mendustakan apa yang mereka ketahui sebagai perkara yang hak dan 
yakin, yaitu mendustakan perumpamaan yang telah dibuat oleh Allah 
untuk menggambarkan keadaan mereka sendiri. Ketika perumpamaan 
itu ternyata sesuai dengan keadaan mereka, sedangkan mereka tidak 
mau percaya, maka hal itulah yang dimaksud dengan penyesatan 
Allah terhadap mereka melalui perumpamaan ini. Melalui perumpa- 
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maan ini Allah memberi petunjuk kepada banyak orang dari kalangan 
ahli iman dan mereka yang mempercayainya. Maka Allah menambah- 
kan petunjuk kepada mereka di samping petunjuk yang telah ada pada 
diri mereka, dan bertambah pula iman mereka karena mereka percaya 
kepada apa yang mereka ketahui sebagai perkara yang hak dan yakin. 
Mengingat apa yang dibuat oleh Allah sebagai perumpamaan ternyata 
sesuai dengan kenyataan dan mereka mengakui kebenarannya, maka 
hal inilah yang dimaksud sebagai hidayah dari Allah buat mereka 
melalui perumpamaan tersebut. 

Firman Allah Swt., "Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali 
orang-orang yang fasik" (Al-Baqarah: 26). Menurut As-Saddi, mereka 
adalah orang-orang munafik. 

Abul Aliyah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya, 
"Wama yudillu bihi illal fasiqin," bahwa mereka adalah ahli kemu- 
nafikan. Hal yang sama dikatakan pula oleh Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Ibnu Juraij mengatakan dari Mujahid, dari Ibnu Abbas mengenai 
firman-Nya, "Wama yudillu bihi illal fasiqin." Ibnu Abbas mengata- 
kan, "Orang-orang kafir mengetahui adanya Allah, tetapi mereka 
mengingkari-Nya." Qatadah mengatakan sehubungan makna firman- 
Nya, "Wama yudillu bihi illal fasiqin," bahwa mereka pada mulanya 
fasik, kemudian Allah menyesatkan mereka di samping kefasikannya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, dari Ishaq ibnu Sulaiman, dari Abu Sinan, dari Amr ibnu 
Murrah, dari Mus'ab ibnu Sa'd, dari Sa'd, yang dimaksud dengan ke- 
banyakan orang dalam firman-Nya, "Yudillu bihi kasiran," adalah 
orang-orang Khawarij. 

Syu'bah meriwayatkan dari Amr ibnu Murrah, dari Mus'ab ibnu 
Sa'd yang menceritakan bahwa ia pernah bertanya kepada ayahnya 
tentang makna firman-Nya: 

(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah 
perjanjian itu teguh. (Al-Baqarah: 27), sampai akhir ayat. 

Ayahnya menjawab bahwa mereka adalah golongan Haruriyyah 
(Khawarij). Sanad riwayat ini sekalipun sahih dari Sa'd ibnu Abu 
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Waqqas r.a., tetapi merupakan tafsir dari makna, bukan berarti mak- 
na yang dimaksud oleh ayat me-nas-kan orang-orang Khawarij yang 
memberontak terhadap Khalifah Ali di Nahrawan; karena sesungguh- 
nya mereka masih belum ada pada saat ayat diturunkan, melainkan 
mereka termasuk ke dalam golongan orang-orang yang sifat-sifatnya 
digambarkan oleh Al-Qur'an. 

Mereka dinamakan Khawarij karena membangkang, tidak mau 
taat kepada imam dan tidak mau menegakkan syariat Islam. Sedang- 
kan pengertian fasik menurut istilah bahasa ialah sama dengannya, 
yaitu membangkang dan tidak mau taat. Orang-orang Arab mengata- 
kan, "Fasaqatir ratbah" bila buah kurma terkelupas dari kulitnya. 
Karena itu, tikus dinamakan fuwaisiqah karena ia keluar dari liangnya 
untuk mengadakan pengrusakan. Di dalam hadis Sahihain dari Siti 
Aisyah r.a. dijelaskan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Lima jenis binatang perusak yang boleh dibunuh — baik di tanah 
halal maupun di tanah haram — yaitu burung gagak, burung 
elang, kalajengking, tikus, dan anjing gila. 

Makna fasik mencakup orang kafir dan orang durhaka, tetapi kefasik- 
an orang kafir lebih kuat dan lebih parah. Makna yang dimaksud de- 
ngan istilah 'fasik' dalam ayat ini ialah orang kafir. Sebagai dalilnya 
ialah karena mereka disifati dalam ayat berikutnya dengan sifat ber- 
ikut, yaitu: 

Orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah perjanji- 
an itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah 
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(kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat keru- 
sakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang merugi. 
(Al-Baqarah: 27) 

Sifat-sifat tersebut merupakan ciri khas orang-orang kafir yang berbe- 
da dengan sifat-sifat orang mukmin, sebagaimana dijelaskan di dalam 
ayat lainnya: 

Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yang diturun- 
kan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang 
butal Hanyalah orang-orang yang berakal saja yang dapat 
mengambil pelajaran, (yaitu) orang-orang yang memenuhi janji 
Allah dan tidak merusak perjanjian, dan orang-orang yang 
menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihu- 
bungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya dan takut kepada 
hisab yang buruk. (Ar-Ra'd: 19-21) 

Seterusnya hingga sampai pada firman-Nya: 

Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan de- 
ngan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan su- 
paya dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi, orang- 
orang itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka tempat 
kediaman yang buruk (Jahannam). (Ar-Ra'd: 25) 

Ahli tafsir berbeda pendapat sehubungan dengan makna perjanjian 
yang digambarkan, bahwa orang-orang fasik tersebut telah merusak- 



Tafsir Ibnu Kasir 339 

nya. Sebagian dari kalangan ahli tafsir mengatakan, perjanjian terse- 
but adalah wasiat Allah kepada makhluk-Nya, perintah-Nya kepada 
mereka agar taat kepada apa-apa yang diperintahkan-Nya, dan larang- 
an-Nya kepada mereka agar jangan berbuat durhaka dengan menger- 
jakan hal-hal yang telah dilarang-Nya. Semua itu disebutkan di dalam 
kitab-kitab-Nya, juga disampaikan kepada mereka melalui lisan Ra- 
sul-rasul-Nya. Pelanggaran yang mereka lakukan ialah karena tidak 
mengamalkan hal tersebut. 

Ahli tafsir lain mengatakan bahkan ayat ini berkenaan dengan 
orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab dan orang-orang munafik. 
Sedangkan yang dimaksud dengan perjanjian Allah yang dirusak oleh 
mereka ialah perjanjian yang diambil oleh Allah atas diri mereka di 
dalam kitab Taurat, yaitu hams mengamalkan kandungan Taurat dan 
mengikuti Nabi Muhammad bila telah diutus dan percaya kepada ki- 
tab yang diturunkan kepadanya dari Tuhannya. Mereka merusak hal 
tersebut dengan menentangnya sesudah mereka mengetahui hakikat- 
nya, mengingkari serta menyembunyikan pengetahuan mengenai hal 
tersebut dari orang-orang, padahal Allah telah memberikan janji kepa- 
da mereka bahwa mereka harus menjelaskan kepada orang-orang dan 
tidak boleh menyembunyikannya. Selanjutnya Allah memberitakan 
bahwa temyata mereka menyembunyikan hal tersebut di belakang 
punggungnya dan menukarnya dengan harga yang sedikit. Pendapat 
inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir, hal ini merupakan pendapat Mu- 
qatil ibnu Hayyan. 

Ahli tafsir lainnya mengatakan, yang dimaksud oleh ayat ini ia- 
lah semua orang kafir, orang musyrik, dan orang munafik. Sedangkan 
janji Allah kepada mereka yang berkaitan dengan masalah menauhid- 
kan (mengesakan)-Nya ialah segala sesuatu yang telah diciptakan ba- 
gi mereka berupa dalil-dalil (tanda-tanda) yang semuanya menunjuk- 
kan kepada sifat Rububiyyah Allah Swt. Janji Allah kepada mereka 
yang menyangkut masalah perintah dan larangan-Nya ialah semua hal 
yang dijadikan hujah oleh para rasul, yaitu berupa mukjizat-mukjizat 
yang tiada seorang manusia pun selain mereka dapat membuat hal 
yang semisal dengannya. Mukjizat-mukjizat tersebut menyaksikan 
akan kebenaran kerasulan mereka. 
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Mereka mengatakan bahwa pengrusakan janji yang dilakukan 
oleh mereka ialah karena mereka tidak mau mengakui hal-hal yang 
telah jelas kebenarannya di mata mereka melalui dalil-dalilnya, dan 
mereka mendustakan para rasul serta kitab-kitab, padahal mereka me- 
ngetahui bahwa apa yang diturunkan kepada para rasul itu adalah per- 
kara yang hak. 

Hal yang semisal diriwayatkan pula dari Muqatil ibnu Hayyan, 
pendapat ini cukup baik; dan Az-Zamakhsyari memihak kepada 
pendapat tersebut. 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa jika ada yang mengatakan, 
"Apakah yang dimaksud dengan janji Allah?" Jawabannya, "Hal itu 
merupakan sesuatu yang telah dipancangkan di dalam akal mereka 
berupa hujah yang menunjukkan ajaran tauhid. Jadi, seakan-akan 
Allah telah memerintahkan dan mewasiatkan kepada mereka dan 
mengikatkan hal itu kepada mereka sebagai janji." Pengertian inilah 
yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman), "Bukankah Aku ini Tuhan kalian!" Mereka menja- 
wab, "Betul (Engkau Tuhan kami)." (Al-A'raf: 172) 

Yaitu ketika Allah mengambil janji terhadap diri mereka dari kitab- 
kitab yang diturunkan kepada mereka. Perihalnya sama dengan mak- 
na yang ada di dalam firman-Nya: 
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Dan penuhilah janji kalian kepada-Ku, niscaya Aku penuhijanji- 
Ku kepada kalian. (Al-Baqarah: 40) 

Ahli tafsir lainnya mengatakan bahwa janji yang disebutkan oleh 
Allah Swt. ialah janji yang diambil oleh Allah terhadap mereka di 
saat Allah mengeluarkan mereka dari sulbi Adam. Hal ini digam- 
barkan melalui firman-Nya: 



Tafsir Ibnu Kasir 34J 

% \\ix '&'*&'*><£ a **s\?: 'Arse <£' \ < fv 

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak- 
anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian 
terhadap jiwa mereka (seraya berfirman), "Bukankah Aku ini Tu- 
han kalian?" Mereka menjawab, "Betul (Engkau Tuhan kami), 
kami menjadi saksi." (Al-A'raf: 172) 

Sedangkan yang dimaksud dengan pengrusakan mereka terhadap janji 
tersebut ialah karena mereka tidak memenuhinya. Demikian pula me- 
nurut riwayat dari Muqatil ibnu Hayyan; semua pendapat di atas dike- 
tengahkan oleh Ibnu Jarir di dalam kitab tafsirnya. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari 
Abul Aliyah sehubungan dengan makna firman-Nya: 

(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah 
perjanjian itu teguh, dan memutuskan apa yang diperintahkan 
Allah (kepada mereka) untuk menghubungkannya dan membuat 
kerusakan di muka bumi. Mereka itulah orang-orang yang rugi. 
(Al-Baqarah: 27) 

Menurutnya ada enam pekerti orang-orang munafik. Apabila mereka 
mengalami kemenangan atas semua orang, maka mereka menampak- 
kan keenam pekerti tersebut, yaitu: Apabila bicara, berdusta; apabila 
berjanji, ingkar akan janjinya; apabila dipercaya, khianat; mereka me- 
langgar perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh, memutuskan 
apa yang diperintahkan oleh Allah agar dihubungkan, dan suka me- 
nimbulkan kerusakan di muka bumi. 

Tetapi jika mereka dalam keadaan kalah, mereka hanya menam- 
pakkan ketiga pekerti saja, yaitu: Apabila bicara, berdusta; apabila 
berianfi, ingkar; dan apabila dipercaya, khianat. 
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Hal yang sama dikatakan pula oleh Ar-Rabi' ibnu Anas. As- 
Saddi di dalam kitab tafsirnya mengatakan berikut sanadnya sehu- 
bungan dengan makna firman-Nya: 

(yaitu) orang-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah 
perjanjian itu leguh. (Al-Baqarah: 27) 

Disebutkan bahwa hal yang dimaksud ialah perjanjian yang diberikan 
kepada mereka di dalam Al-Qur'an, lalu mereka mengakuinya, kemu- 
dian kafir dan merusaknya. 
Firman Allah Swt.: 

dan memutuskan apa yang diperintahkan Allah (kepada mereka) 
untuk menghubungkannya. (Al-Baqarah: 27) 

Menurut suatu pendapat, makna yang dimaksud ialah silaturahmi dan 
hubungan kekerabatan, seperti yang ditafsirkan oleh Qatadah dalam 
firman-Nya: 

Maka apakah kiranya jika kalian berkuasa kalian akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluarga- 
anl (Muhammad: 22) 

Pendapatnya itu didukung oleh Ibnu Jarir dan dinilainya kuat. 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud lebih umum 
dari itu, yakni mencakup semua hal yang diperintahkan oleh Allah 
menghubungkan dan mengerjakannya, kemudian mereka memutuskan 
dan meninggalkannya. 

Muqatil ibnu Hayyan mengatakan sehubungan dengan makna fir- 
man-Nya: 
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Mereka itulah orang-orang yang rugi. (Al-Baqarah: 27) 

baliwa hal itu terjadi di akhirat. Pengertiannya sama dengan makna 
yang terkandung di dalam firman Allah Swt.: 
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Orang-orang itulah yang memperoleh kutukan dan bagi mereka 
tempat kediaman yang buruk (Jahannam). (Ar-Ra'd: 25) 

Menurut Dahhak, dari Ibnu Abbas, segala sesuatu yang dinisbatkan 
oleh Allah kepada selain pemeluk Islam berupa suatu sebutan, misal- 
nya merugi; maka sesungguhnya yang dimaksud hanyalah kekufuran. 
Sedangkan hal serupa yang dinisbatkan kepada pemeluk Islam, mak- 
na yang dimaksud hanyalah dosa. 

Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya, 
"Ukiika humul khasirun" bahwa lafaz al-khasirun adalah bentuk ja- 
mak dari lafaz khasirun; mereka adalah orang-orang yang mengu- 
rangi bagian keberuntungan mereka dari rahmat Allah karena per- 
buatan maksiat mereka. Perihalnya sama dengan seorang lelaki yang 
mengalami kerugian dalam perniagaan, misalnya sebagian modalnya 
amblas karena rugi dalam jual beli. Demikian pula halnya orang mu- 
nafik dan orang kafir, keduanya beroleh kerugian karena terhalang ti- 
dak mendapat rahmat Allah yang diciptakan-Nya buat hamba-hamba- 
Nya di hari kiamat, padahal saat itu yang paling mereka perlukan 
adalah rahmat Allah Swt. Termasuk ke dalam pengertian lafaz ini bila 
dikatakan khasirar rajulu (lelaki itu mengalami kerugian), bentuk 
masdar-nya adalah khusran, khusranan, dan khisaran, sebagaimana 
dikatakan Jarir ibnu Atiyyah: 

Sesungguhnya si Sulait, kerugian yang dialaminya ialah karena 
ia dari anak-anak suatu kaum yang sejak lahir ditakdirkan men- 
jadi hamba sahaya. 
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Al-Baqarah, ayat 28 

Mengapa kalian kafir kepada Allah, padahal kalian tadinya mati, 
lain Allah menghidupkan kalian, kemudian kalian dimatikan dan 
dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kalian di- 
kembalikanl 

Allah Swt. berfirman membuktikan keberadaan dan kekuasaan-Nya, 
Dialah Yang Maha Pencipta dan Yang Mengatur hamba-hamba-Nya. 
Untuk itu Allah Swt. berfirman, "Kaifa takfuruna billahi," artinya 
'mengapa kalian mengingkari keberadaan Allah, atau mengapa kalian 
menyembah selain-Nya bersama Dia'. Kemudian disebutkan pula, 
"Wakuntum amwatan fa-ahyakum," artinya 'padahal kalian tadinya ti- 
dak ada, lalu Allah menciptakan kalian ke alam wujud'. Makna ayat 
ini sama dengan yang terkandung di dalam ayat lainnya, yaitu firman- 
Nya: 

Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun alaukah mereka 
yang menciptakan (diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah 
menciptakan langit dan bumi itu! Sebenarnya mereka tidak me- 
yakini (apa yang mereka katakan). (At-Tun 35-36) 
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Bukankah telah datang alas manusia satu waktu dari masa, se- 
dangkan dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat di- 
sebutl (Al-Insan: 1) 

ayat-ayat lainnya yang menceritakan hal ini masih banyak. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwas, 
dari Abdullah ibnu Mas'ud r.a. mengenai firman-Nya: 

Mereka menjawab, "Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan 
kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu 
kami mengakui dosa-dosa kami." (Al-Mu-min: 11) 

Disebutkannya bahwa makna ayat inilah yang dimaksudkan di dalam 
surat Al-Baqarah berikut ini: 

padahal kalian tadinya mati, lalu Allah menghidupkan kalian, 
kemudian kalian dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali. (Al-Ba- 
qarah: 28) 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ata, dari Ibnu Abbas, bahwa kalian ta- 
dinya mati dalam tulang sulbi ayah-ayah kalian; saat itu kalian bukan 
merupakan sesuatu pun sebelum Allah menciptakan kalian. Setelah 
Allah menciptakan kalian, lalu Dia mematikan kalian sebagai suatu 
kepastian atas diri kalian. Kemudian Allah menghidupkan kalian 
dalam hari berbangkit, yaitu di saat Dia menghidupkan kalian di hari 
kiamat. Disebutkan bahwa makna ayat ini sama dengan ayat lainnya, 
yaitu firman-Nya: 
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Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula), (Al-Mu-min: 11) 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan mak- 
na firman-Nya: 

Ya Tuhan kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula). (Al-Mu-min: 11) 

Disebutkan bahwa kalian pada asalnya berupa tanah sebelum Allah 
menciptakan kalian, hal ini dinilai sebagai suatu kematian. Lalu Dia 
menciptakan kalian, maka hal ini dinilai sebagai suatu kehidupan. Se- 
sudah itu Allah mematikan kalian dan kalian dikembalikan ke kubur- 
an, hal ini dinilai sebagai kematian yang lain. Kemudian Allah meng- 
hidupkan kalian di hari kiamat, hal ini dinilai sebagai suatu kehidupan 
yang lain. Dua kali mati dan dua kali hidup inilah yang dimaksudkan 
di dalam firman-Nya: 

Mengapa kalian kafir kepada Allah, padahal kalian tadinya mati, 
lalu Allah menghidupkan kalian, kemudian kalian dimatikan dan 
dihidupkan-Nya kembali. (Al-Baqarah: 28) 

Hal yang sama telah diriwayatkan pula dari As-Saddi berikut sanad- 
nya melalui Abu Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari 
Murrah, dari Ibnu Mas'ud, dan dari sejumlah sahabat. Riwayat ini di- 
ketengahkan pula dari Abul Aliyah, Al-Hasan, Mujahid, Qatadah Abu 
Saleh, Ad-Dahhak, dan Ata Al-Khurrasani. 

As-Sauri mengatakan dari As-Saddi, dari Abu Saleh sehubungan 
dengan makna firman-Nya: 
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Mengapa kalian kafir kepada Allah, padahal kalian tadinya man, 
lalu Allah menghidupkan kalian, kemudian kalian dimatikan dan 
dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah kalian di- 
kembalikaril (Al-Baqarah: 28) 

Disebutkan bahwa Allah menghidupkan kalian di alam kubur, kemu- 
dian mcmatikan kalian. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yunus, dari Ibnu Wahb, dari Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam yang mengatakan bahwa Allah men- 
ciptakan mereka di dalam sulbi Adam, kemudian membuat perjanjian 
terhadap mereka, lalu Allah mcmatikan mereka, kemudian menghi- 
dupkan mereka di dalam rahim-rahim. Setelah itu Allah mematikan 
mereka dan menghidupkan mereka kembali di hari kiamat. Pengertian 
ini sama halnya dengan makna yang terkandung di dalam firman- 
Nya: 
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Mereka menjawab, "Ya Tuhan kami, Engkau ielah mematikan 
kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula)." 
(Al-Mu-min: 11) 

Riwayat ini — juga riwayat sebelumnya — berpredikat garib. Penda- 
pat yang benar ialah dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas, golongan ter- 
sebut terdiri atas kalangan tabi'in. Mereka mengatakan bahwa makna 
ayat ini sama dengan firman-Nya: 

Katakanlah, "Allah-lah yang menghidupkan kalian, kemudian 
mematikan kalian, setelah itu mengumpulkan kalian pada hari 
kiamat yang tidak ada keraguan padanya. (Al-Jas'iyah: 26) 

Sama pula dengan firman Allah Swt. mengenai berhala-berhala, yaitu: 
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(Berhala-berhala itu) benda mati, tidak hidup; dan berhala-ber- 
hala itu tidak mengetahui. (An-Nahl: 21) 

Allah Swt. berfirman dalam ayat lainnya: 

4^ W^L-^lj l^Z^ <v* u^* U-* ^? 

Dan JHa/w tartda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka ada- 
lah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluar- 
kan darinya biji-bijian, maka darinya mereka makan. (Yasln: 33) 
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Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kalian dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan- 
Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Setelah Allah Swt. menyebutkan bukti keberadaan dan kekuasaan- 
Nya kepada makhluk-Nya melalui apa yang mereka saksikan sendiri 
pada diri mereka, lalu Dia menyebutkan bukti lain melalui apa yang 
mereka saksikan, yaitu penciptaan langit dan bumi. Untuk itu Allah 
Swt. berfirman, "Dialah Allah, yang menciptakan semua yang ada di 
bumi untuk kalian, dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit" (Al-Baqarah: 29). 

Istawa Has soma, berkehendak atau bertujuan ke langit. Makna 
lafaz ini mengandung pengertian kedua lafaz tersebut, yakni berke- 
hendak dan bertujuan, karena ia di-muta' addi-km dengan memakai 
huruf ila. Fasawahunna, lalu Dia menciptakan langit tujuh lapis. La- 
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faz as-sama dalam ayat ini merupakan isim jinis, karena itu disebut- 
kan sab' a samawat. 

Wahuwa bi kulli syai-in 'alim, Dia Maha Mengetahui scgala se- 
suatu, yakni pengetahuan-Nya mcliputi semua makhluk yang telah 
Dia ciptakan. Pengertiannya sama dengan ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kali- 
an lahirkan dan yang kalian rahasiakan?) (Al-Mulk: 14) 

Rincian makna ayat ini diterangkan di dalam surat ha mim sajdah, 
yaitu melalui firman-Nya: 

Katakanlah, "Sesungguhnya patutkah kalian kafir kepada Yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kalian adakan sekutu-se- 
kutu bagi-Nyal (Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta 
alam." Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang 
kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menentukan pa- 
danya kadar makanan-makanan (penghuni)n;ya dalam empat ma- 
sa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang ber- 
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tanya. Kemudian Dia menuju kepada penciplaan langit, dan la- 
ngit itu masih merupakan asap, lalu dia berkata kepadanya dan 
kepada bumi, "Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku de- 
ngan suka haii atau terpaksa." Keduanya menjawab, "Kami da- 
tang dengan suka hati." Maka Dia menjadikan tujuh langit da- 
lam dua masa dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urus- 
annya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang 
yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan sebaik-baik- 
nya. Demikianlah ketentuan Yang Mahaperkasa lagi Maha Me- 
ngetahui. (Fussilat: 9-12) 

Di dalam ayat ini terkandung dalil yang menunjukkan bahwa Allah 
Swt. memulai ciptaan-Nya dengan menciptakan bumi, kemudian 
menciptakan tujuh lapis langit. Memang demikianlah cara memba- 
ngun sesuatu, yaitu dimulai dari bagian bawah, setelah itu baru bagi- 
an atasnya. Para ulama tafsir menjelaskan hal ini, keterangannya akan 
kami kemukakan sesudah ini, insya Allah. 
Adapun mengenai firman-Nya: 

Apakah kalian yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit! 
Allah telah membinanya. Dia meninggikan bangunannya, lalu 
menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malamnya gelap guli- 
ta dan menjadikan siangnya terang benderang. Dan bumi sesu- 
dah dihamparkan-Nya, la memancarkan darinya mata airnya, 
dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung 
dipancangkan-Nya dengan teguh, (semua itu) untuk kesenangan 
kalian dan untuk binatang-binatang ternak kalian. (An-Nazi'at: 
27-33) 

Maka sesungguhnya huruf summa dalam ayat ini (Al-Baqarah: 29) 
hanya untuk menunjukkan makna 'atafkhabar kepada khabar, bukan 
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' ataffi' il kepada fi' il yang lain. Perihalnya sama dengan perkataan se- 
orang penyair: 

<» Ju»-t^Jj JwJ jLo. As re- »v oJj\ jU f-z> JWi oX Ja 

Katakanlah kepada orang yang berkuasa, dan telah berkuasa 
ayahnya, serta telah berkuasa pula kakeknya sebelum itu. 

Menurut suatu pendapat, ad-daha (penghamparan) bumi dilakukan 
sesudah penciptaan langit dan bumi. Demikianlah menurut riwayat 
Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas. 

As-Saddi telah mengatakan di dalam kitab tafsirnya, dari Abu 
Malik, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu 
Mas'ud, serta dari sejumlah sahabat sehubungan dengan makna fir- 
man-Nya: 

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kalian dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan- 
Nya tujuh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesualu. 
(Al-Baqarah: 29) 

Disebutkan bahwa 'Arasy Allah Swt. berada di atas air, ketika itu 
Allah SwL belum menciptakan sesuatu pun selain dari air tersebut. 
Ketika Allah berkehendak menciptakan makhluk, maka Dia menge- 
luarkan asap dari air tersebut, lalu asap (gas) tersebut membumbung 
di atas air hingga letaknya berada di atas air, dinamakanlah sama (la- 
ngit). Kemudian air dikeringkan, lalu Dia menjadikannya bumi yang 
menyatu. Setelah itu bumi dipisahkan-Nya dan dijadikan-Nya tujuh 
lapis dalam dua hari, yaitu hari Ahad dan Senin. Allah menciptakan 
bumi di atas ikan besar, dan ikan besar inilah yang disebutkan oleh 
Allah di dalam Al-Qur'an melalui firman-Nya: 

Nun, demi qalam. (Al-Qalam: 1) '" 
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Sedangkan ikan besar (nun) berada di dalam air. Air berada di atas 
permukaan batu yang licin, sedangkan batu yang licin berada di atas 
punggung malaikat. Malaikat berada di atas batu besar, dan batu be- 
sar berada di atas angin. Batu besar inilah yang disebut oleh Luqman 
bahwa ia bukan berada di langit, bukan pula di bumi. 

Kemudian ikan besar itu bergerak, maka terjadilah gempa di bu- 
mi, lalu Allah memancangkan gunung-gunung di atasnya hingga bu- 
mi menjadi tenang; gunung-gunung itu berdiri dengan kokohnya di 
atas bumi. Hal inilah yang dinyatakan di dalam firman Allah Swt.: 

Dan telah kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh 
supaya bumi itu (tidak) guncang bersama mereka. (Al-Anbiya: 
31) 

Allah menciptakan gunung di bumi dan makanan untuk penghuninya, 
menciptakan pepohonannya dan semua yang diperlukan di bumi pada 
hari Selasa dan Rabu. Hal inilah yang dijelaskan di dalam firman- 
Nya: 

Katakanlah, "Sesungguhnya patutkah kalian kafir kepada Yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-se- 
kutu bagi-Nyal (Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta 
alam." Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang 
kokoh di atasnya. Dia memberkahinya. (Fussilat: 9-10) 

Kemudian dalam ayat selanjutnya disebutkan bahwa Allah menum- 
buhkan pepohonannya, yaitu melalui firman-Nya: 
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Dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan (peng- 
h\m\)nya. (Fussilat: 10) 

Lalu dalam firman selanjutnya disebutkan: 



<$%%%$■&& 



dalam empat masa, sebagai jawaban bagi orang-orang yang 
bertanya. (Fussilat: 10) 

Dalam ayat selanjutnya disebutkan pula: 

Kemudian Dia menuju kepada penciplaan langit, dan langit itu 
masih merupakan asap. (Fussilat; 11) 

Asap itu merupakan uap dari air tadi, kemudian asap dijadikan langit 
tujuh lapis dalam dua hari, yaitu hari Kamis dan Jumat. Sesungguh- 
nya hari Jumat dinamakan demikian karena pada hari itu diciptakan 
langit dan bumi secara bersamaan. 
Allah Swt. berfirman: 

Dan Dia mewahyukan kepada tiap-tiap langit urusannya. (Fus- 
silat: 12) 

Artinya, Allah menciptakan makhluk tersendiri bagi tiap-tiap langit, 
terdiri atas para malaikat dan semua makhluk yang ada padanya, se- 
perti laut, gunung, embun, serta lain-lainnya yang tidak diketahui. Se- 
lanjutnya Allah menghiasi langit dunia dengan bintang-bintang yang 
Dia ciptakan sebagai hiasan dan penjaga yang memelihara langit dari 
setan-setan. 

Setelah Allah menyelesaikan penciptaan apa yang Dia sukai, lalu 
Dia menuju 'Arasy, sebagaimana dijelaskan di dalam firman-Nya: 
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Dia menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, kemudian 
Dia berkuasa di atas 'Arasy. (Al-Hadid: 4) 

Dan Allah Swt. telah berfirman: 

Dahulu langit dan bumi keduanya adalah suatu yang padu, ke- 
mudian Kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami ja- 
dikan segala sesuatu yang hidup. (Al-Anbiya: 30) 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadanya Al-Musanna, 
telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Saleh, telah menceri- 
takan kepadaku Abu Ma'syar, dari Sa'id ibnu Abu Sa'id, dari Abdul- 
lah ibnu Salam yang mengatakan bahwa sesungguhnya Allah memu- 
lai penciptaan makhluk-Nya pada hari Ahad, menciptakan berlapis-la- 
pis bumi pada hari Ahad dan hari Senin, menciptakan berbagai ma- 
kanan dan gunung pada hari Selasa dan Rabu, lalu menciptakan langit 
pada hari Kamis dan Jumat. Hal itu selesai di akhir hari Jumat yang 
pada hari itu juga Allah menciptakan Adam dengan tergesa-gesa. Pa- 
da saat itulah kelak hari kiamat akan terjadi. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 



W> .uf^lifi^^-Ji 



Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk 
kalian. (Al-Baqarah: 29) 

Bahwa Allah menciptakan bumi sebelum menciptakan langit. Ketika 
Allah menciptakan bumi, maka keluarlah asap darinya. Yang demiki- 
an itulah pengertian yang dimaksud dalam firman-Nya: 

&„ ^ \s s* ^- <r 9 » '< *rVi, <.~'\'' »s\ 
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Dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya 
tujuh langit. (Al-Baqarah: 29) 

Yang dimaksud ialah sebagian dari langit berada di atas sebagian 
lainnya. Dikatakan sab'u aradina artinya tujuh lapis bumi, yakni se- 
bagian berada di bawah sebagian yang lain. Ayat-ayat ini menunjuk- 
kan bahwa bumi diciptakan sebelum langit, sebagaimana yang dije- 
laskan di dalam surat As-Sajdah, yaitu: 



Katakanlah, "Sesungguhnya patutkah kalian kafir kepada Yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kalian adakan sekutu-se- 
kutu bagi-Nyal (Yang bersifat) demikian itulah Tuhan semesta 
alam." Dan Dia menciptakan di bumi ini gunung-gunung yang 
kokoh di atasnya. Dia memberkahinya dan Dia menenlukan pa- 
danya kadar makanan-makanan (penghuni)nya dalam empat ma- 
sa. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang ber- 
tanya. Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit, dan la- 
ngit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan 
kepada bumi, "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku 
dengan suka hati atau terpaksa." Keduanya menjawab, "Kami 
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datang dengan suka hati." Maka Dia menjadikannya tujuh langit 
dalam dua masa dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit 
urusannya. Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan bintang- 
bintang yang cemerlang dan Kami memeliharanya dengan 
sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Mahaperkasa lagi 
Maha Mengetahui. (Fussilat: 9-12) 

Ayat ini dan yang tadi menunjukkan bahwa bumi diciptakan sebelum 
langit. Menurut pengetahuanku, tiada seorang ulama pun yang mem- 
perselisihkan hal ini, kecuali apa yang dinukil oleh Ibnu Jarir dari Qa- 
tadah, diduga langit diciptakan sebelum bumi. Akan tetapi, dalam me- 
nanggapi masalah ini Al-Qurtubi hanya bersikap tawaqquf (tidak 
memberi komentar apa pun), yaitu ketika ia menafsirkan makna fir- 
man-Nya: 



Apakah kalian yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit! 
Allah telah membinanya. Dia meninggikan bangunannya, lalu 
menyempurnakannya, dan Dia menjadikan malamnya gelap gu- 
lita dan menjadikan siangnya terang benderang. Dan bumi sesu- 
dah itu dihamparkan-Nya, Ia memancarkan darinya mala airnya, 
dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung 
dipancangkan-Nya dengan teguh. (An-Nazi'at: 27-32) 

Mereka mengatakan bahwa penciptaan langit terjadi sebelum pencip- 
taan bumi. Di dalam kitab Sahih Bukhari disebutkan bahwa Ibnu 
Abbas pernah ditanya mengenai masalah ini, lalu ia menjawab bahwa 
bumi diciptakan sebelum langit, dan sesungguhnya bumi baru diham- 
parkan hanya setelah penciptaan langit. Hal yang sama dikatakan pula 
bukan hanya oleh seorang ulama tafsir terdahulu dan sekarang. 
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Kami mencatat hal tersebut di dalam tafsir surat An-Nazi'at yang 
garis besarnya menyatakan bahwa penghamparan bumi yang terdapat 
di dalam firman-Nya: 



Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya, la memancarkan dari- 
nya mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. 
Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh. (An- 
Nazi'at: 30-32) 

Artinya, semua yang terkandung di dalam bumi dikeluarkan secara 
paksa hingga menjadi kenyataan. Setelah Allah selesai dari pencipta- 
an bumi dan langit, lalu Allah menghamparkan bumi dan mengeluar- 
kan segala sesuatu yang tersimpan di dalamnya, yaitu air. Berkat air 
itu tumbuhlah berbagai macam tetumbuhan yang beraneka ragam je- 
nis. bentuk. dan wamanya. Demikian pula tata surya, semuanya ber- 
edar, terdiri atas bintang-bintang yang tetap dan bintang-bintang yang 
beredar pada garis edarnya. 

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Murdawaih mengetengahkan sebuah 
hadis sehubungan dengan tafsir ayat ini, yaitu hadis yang diriwayat- 
kan oleh Imam Muslim dan Imam Nasai, juga diketengahkan oleh ke- 
duanya dalam Bab "Tafsir" melalui riwayat Ibnu Juraij. Ibnu Juraij 
mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ismail ibnu Umayyah, dari 
Ayyub ibnu Khalid, dari Abdullah ibnu Rafi' maula Ummu Salamah, 
dari Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. me- 
megang tanganku, lalu beliau bersabda: 
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Allah menciptakan bumi pada hari Sabtu, menciptakan gunung- 
gunung yang ada padanya pada hari Ahad, menciptakan pepo- 
honan yang ada padanya pada hari Senin, menciptakan hal yang 
tidak disukai pada hari Selasa, menciptakan nur pada hari Rabu, 
mengembangbiakkan (menciptakan) binatang-binatang yang ada 
di bumi pada hari Kamis, dan menciptakan Adam sesudah Asar 
pada hari Jumat, yaitu di saat-saat terakhir hari Jumat antara 
Asar sampai malum hari. 

Hadis ini termasuk salah satu hadis garib dalam Sahih Muslim. Ba- 
nyak komentar mengenai hadis ini, antara lain ialah dari Ali ibnul 
Madini dan Imam Bukhari serta sejumlah kalangan ahli huffaz hadis. 
Mereka menganggap hadis ini merupakan perkataan Ka'b, dan se- 
sungguhnya Abu Hurairah hanya mendengarnya dari kata-kata Ka'b 
Al-Ahbar. Hadis ini menjadi samar di kalangan sebagian para perawi 
hingga membuat mereka menganggapnya sebagai hadis yang marfu'. 
Demikian keterangan yang dikemukakan oleh Imam Baihaqi. 

Al-Baqarah, ayat 30 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Se- 
sungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." Mereka berkata, "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan pa- 
danya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa ber- 
tasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan EngkauT Tuhan 
berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian 
ketahuir 

Allah Swt. menceritakan perihal anugerah-Nya kepada Bani Adam, 
yaitu sebagai makhluk yang mulia; mereka disebutkan di kalangan 
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makhluk yang tertinggi — yaitu para malaikat — sebelum mereka di- 
ciptakan. Untuk itu, Allah Swt. berfirman: 



c.Vjo .•$$S$X®& 



Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat. (Al- 
Baqarah: 30) 

Makna yang dimaksud ialah 'hai Muhammad, ingatlah ketika Tuhan- 
mu berfirman kepada para malaikat, dan ceritakanlah hal ini kepada 
kaummu'. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari salah seorang ahli bahasa Arab 
— yaitu Abu Ubaidah— bahwa lafaz iz dalam ayat ini merupakan hu- 
ruf zaidah (tambahan), dan bentuk lengkap kalimat ialah wa qala 
rabbuka tanpa memakai it 

Pendapat tersebut dibantah oleh Ibnu Jarir. Menurut Al-Qurtubi, 
semua ahli tafsir pun membantahnya. Hingga Az-Zujaj mengatakan 
bahwa pendapat tersebut merupakan suatu tindakan kurang ajar dari 
Abu Ubaidah. 



c*<«. 
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Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi. (Al-Baqarah: 30) 

Yakni suatu kaum yang sebagiannya menggantikan sebagian yang 
lain silih berganti, abad demi abad, dan generasi demi generasi, seba- 
gaimana pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Dan Dialah yang menjadikan kalian penguasa-penguasa di bumi. 
(Al-An'am: 165) 

dan yang menjadikan kalian (manusia) sebagai khalifah di bumi. 
(An-Naml: 62) 
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Dan kalau Kami kehendaki benar-benar Kami jadikan sebagai 
ganti kalian di muka bumi malaikat-malaikat yang turun-temu- 
run. (Az-Zukhruf: 60) 

Maka datanglah sesudah mereka generasi lain. (Al-A'raf: 169) 

Menurut qira-ah yang syaz dibaca inni ja'ilun fil ardi khalifah (se- 
sungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah-khalifah di muka bu- 
mi). Demikianlah diriwayatkan oleh Zamakhsyari dan lain-lainnya. 

Al-Qurtubi menukil dari Zaid ibnu Ali, yang dimaksud dengan 
khalifah dalam ayat ini bukanlah Nabi Adam a.s. saja seperti yang di- 
katakan oleh sejumlah ahli tafsir. Al-Qurtubi menisbatkan pendapat 
ini kepada Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, dan semua ahli takwil. Akan te- 
tapi, apa yang dikatakan oleh Al-Qurtubi ini masih perlu dipertim- 
bangkan. Bahkan perselisihan dalam masalah ini banyak, menurut ri- 
wayat Ar-Razi dalam kitab tafsirnya, juga oleh yang lainnya. 

Pengertian lahiriah Nabi Adam a.s. saat itu masih belum kelihat- 
an di alam wujud. Karena jikalau sudah ada, berarti ucapan para ma- 
laikat yang disitir oleh firman-Nya dinilai kurang sesuai, yaitu: 

Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpah- 
kan darah? (Al-Baqarah: 30) 

Karena sesungguhnya mereka (para malaikat) bermaksud bahwa di 
antara jenis makhluk ini ada orang-orang yang melakukan hal terse- 
but, seakan-akan mereka mengetahui hal tersebut melalui ilmu yang 
khusus, atau melalui apa yang mereka pahami dari watak manusia. 
Karena Allah Swt. memberitahukan kepada mereka bahwa Dia akan 
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menciptakan jenis makhluk ini dari tanah liat kering yang berasal dari 
lumpur hitam. Atau mereka berpemahaman bahwa yang dimaksud de- 
ngan khalifah ialah orang yang melerai persengketaan di antara ma- 
nusia, yaitu memutuskan hukum terhadap apa yang terjadi di kalang- 
an mereka menyangkut perkara-perkara penganiayaan, dan melarang 
mereka melakukan perbuatan-perbuatan yang diharamkan serta dosa- 
dosa. Demikianlah menurut Al-Qurtubi. Atau para malaikat meng- 
kiaskan manusia dengan makhluk sebelumnya, sebagaimana yang 
akan kami kemukakan dalam berbagai pendapat ulama tafsir. 

Ucapan para malaikat ini bukan dimaksudkan menentang atau 
memprotes Allah, bukan pula karena dorongan dengki terhadap ma- 
nusia, sebagaimana yang diduga oleh sebagian ulama tafsir. Sesung- 
guhnya Allah Swt. menyifati para malaikat; mereka tidak pernah 
mendahului firman Allah Swt., yakni tidak pernah menanyakan sesua- 
tu kepada-Nya yang tidak diizinkan bagi mereka mengemukakannya. 

Dalam ayat ini (dinyatakan bahwa) ketika Allah memberitahukan 
kepada mereka bahwa Dia akan menciptakan di bumi suatu makhluk 
— menurut Qatadah — , para malaikat telah mengetahui sebelumnya 
bahwa makhluk-makhluk tersebut gemar menimbulkan kerusakan pa- 
danya (di bumi). Maka mereka mengatakan: 

Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpah- 
kan darahl (Al-Baqarah: 30) 

Sesungguhnya kalimat ini merupakan pertanyaan meminta informasi 
dan pengetahuan tentang hikmah yang terkandung di dalam pencipta- 
an itu. Mereka mengatakan, "Wahai Tuhan kami, apakah hikmah 
yang terkandung dalam penciptaan mereka, padahal di antara mereka 
ada orang-orang yang suka membuat kerusakan di muka bumi dan 
mengalirkan darah? Jikalau yang dimaksudkan agar Engkau disem- 
bah, maka kami selalu bertasbih memuji dan menyucikan Engkau," 
yakni kami selalu beribadah kepada-Mu, sebagaimana yang akan di- 
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sebutkan nanti. Dengan kata lain (seakan-akan para malaikat menga- 
takan), "Kami tidak pernah melakukan sesuatu pun dari hal itu (keru- 
sakan dan mengalirkan darah), maka mengapa Engkau tidak cukup 
hanya dengan kami para malaikat saja?" 

Allah Swt. berfirman menjawab pertanyaan tersebut: 

Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian keiahui. 
(Al-Baqarah: 30) 

Dengan kata lain, seakan-akan Allah bermaksud bahwa sesungguhnya 
Aku mengetahui hal-hal yang tidak kalian ketahui menyangkut ke- 
maslahatan yang jauh lebih kuat dalam penciptaan jenis makhluk ini 
daripada kerusakan-kerusakan yang kalian sebut itu. Karena sesung- 
guhnya Aku akan menjadikan dari kalangan mereka nabi-nabi dan ra- 
sul-rasul; di antara mereka ada para siddiqin, para syuhada, orang- 
orang saleh, ahli ibadah, ahli zuhud, para wali, orang-orang bertakwa, 
para muqarrabin, para ulama yang mengamalkan ilmunya, orang- 
orang yang khusyuk, dan orang-orang yang cinta kepada Allah Swt. 
lagi mengikuti jejak rasul-rasul-Nya. 

Ditetapkan di dalam hadis sahih bahwa para malaikat itu apabila 
naik (ke langit) menghadap kepada Tuhan mereka seraya membawa 
amal-amal hamba-hamba-Nya, maka Allah Swt. bertanya kepada me- 
reka (sekalipun Dia lebih mengetahui), "Dalam keadaan apakah kali- 
an tinggalkan hamba-hamba-Ku?" Mereka (para malaikat) menjawab, 
"Kami datangi mereka dalam keadaan sedang salat, dan kami tinggal- 
kan mereka dalam keadaan sedang salat." 

Demikian itu karena mereka datang kepada kita secara silih ber- 
ganti, dan mereka berkumpul dalam salat Subuh dan salat Asar. Ma- 
laikat yang datang tinggal bersama kita, sedangkan malaikat yang te- 
lah menunaikan tugasnya naik meninggalkan kita seraya membawa 
amal-amal kita, sebagaimana yang disebutkan oleh sabda Nabi Saw.: 



Tafsir Ibnu Kasir 363 

Dilaporkan kepada-Nya amal perbuatan malam hari sebelum 
siang hari, dan amal siang hari sebelum malam hari. 

Ucapan para malaikat yang mengatakan, "Kami datangi mereka se- 
dang dalam keadaan salat, dan kami tinggalkan mereka sedang dalam 
keadaan salat," merupakan tafsir dari firman-Nya kepada mereka (pa- 
ra malaikat): 
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Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui. 
(Al-Baqarah: 30) 

Menurut pendapat lain, firman-Nya ini merupakan jawaban kepada 
mereka, yang artinya, "Sesungguhnya Aku mempunyai hikmah terinci 
mengenai penciptaan makhluk ini, sedangkan keadaan yang kalian se- 
but itu sebenarnya kaban tidak mengetahuinya." 

Menurut pendapat lainnya, firman Allah SwL ini merupakan ja- 
waban ucapan mereka yang disitir oleh firman-Nya: 






padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
menyucikan Engkau. (Al-Baqarah: 30) 

Lalu Allah Swt. berfirman: 

Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui. 
(Al-Baqarah: 30) 

Maksudnya, keberadaan iblis di antara kalian dan keadaan penciptaan 
ini tidaklah sebagaimana yang kalian gambarkan itu. 

Menurut pendapat yang lain, bahkan ucapan para malaikat terse- 
but disitir oleh firman-Nya: 
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Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpah- 
kan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 
Engkau dan menyucikan Engkau. (Al-Baqarah: 30) 

Ayat ini mengandung makna permintaan mereka kepada Allah untuk 
menghuni bumi sebagai ganti dari Bani Adam, lalu Allah Swt. berfir- 
man kepada mereka: 






Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui. 
(Al-Baqarah: 30) 

Artinya, keberadaan kalian pada tempatnya lebih maslahat dan lebih 
layak bagi kalian. Demikian yang disebut oleh Ar-Razi dalam salah 
satu jawabannya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadanya Al-Qasim 
ibnul Hasan, telah menceritakan kepadaku Al-Hajjaj, dari Jarir ibnu 
Hazim dan Mubarak, dari Al-Hasan dan Abu Bakar, dari Al-Hasan 
dan Qatadah. Semua menceritakan bahwa Allah berfirman kepada pa- 
ra malaikat, "Sesungguhnya Aku hendak menciptakan khalifah di mu- 
ka bumi." Firman Allah yang menyatakan bahwa 'Dia akan melaku- 
kan hal tersebut' artinya 'Dia memberitahukan hal tersebut kepada 
mereka'. 

As-Saddi mengatakan, Allah bermusyawarah dengan para malai- 
kat tentang penciptaan Adam. Demikian diriwayatkan oleh Ibnu Abu 
Hatim. As-Saddi mengatakan bahwa hal yang semisal diriwayatkan 
pula oleh Qatadah. Ungkapan ini mengandung sikap gegabah jika ti- 
dak dikembalikan kepada pengertian pemberitahuan. Ungkapan Al- 
Hasan serta Qatadah dalam riwayat Ibnu Jarir merupakan ungkapan 
yang lebih baik. 

Sehubungan dengan makna firman-Nya, "Fil ardi," Ibnu Abu 
Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami ayahku, telah 
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menceritakan kepada kami Abu Salamah, telah menceritakan kepada 
kami Hammad ibnu Ata ibnus Sa'ib, dari Abdur Rahman ibnu Sabit, 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Bumi dihamparkan mulai dari Mekah, dan yang mula-mula me- 
lakukan tawafdi Baitullah adalah para malaikat, lalu Allah ber- 
firman, "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan khalifah di bu- 
mi," yakni Mekah. 

Hadis ini berpredikat mursal, sedangkan di dalam sanadnya terdapat 
kelemahan, dan di dalam hadis ini terdapat madraj (kalimat yang dari 
luar hadis), yaitu makna yang dimaksud dengan bumi adalah Mekah. 
Karena sesungguhnya menurut pengertian lahiriah, yang dimaksud 
dengan bumi lebih umum daripada hal itu (Mekah). 

Firman Allah, "Khalifah," menurut As-Saddi di dalam kitab taf- 
simya, dari Abu Malik dan dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga da- 
ri Murrah, dari Ibnu Mas'ud serta dari sejumlah sahabat, disebutkan 
bahwa Allah Swt berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan khalifah di bumi." Mereka bertanya, "Wahai 
Tuhan kami, siapakah khalifah tersebut?" Allah berfirman, "Kelak dia 
mempunyai keturunan yang suka membuat kerusakan di muka bumi, 
saling mendengki, dan sebagian mereka membunuh sebagian yang 
lain." 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa takwil ayat ini seperti berikut, "Se- 
sungguhnya Aku hendak menjadikan di bumi seorang khalifah dari- 
Ku yang berkedudukan menggantikan diri-Ku dalam memutuskan hu- 
kum secara adil di kalangan makhluk-Ku." Sesungguhnya khalifah itu 
adalah Adam dan orang-orang yang menempati kedudukannya dalam 
ketaatan kepada Allah dan memutuskan hukum dengan adil di ka- 
langan makhluk-Nya. Mereka yang suka menimbulkan kerusakan dan 
mengalirkan darah tanpa alasan yang dibenarkan, hal itu bukan ber- 
asal dari khalifah-khalifah-Nya. 
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Ibnu Jarir mengatakan, sesungguhnya makna khilafah yang dise- 
but oleh Allah Swt. tiada lain khilafah satu generasi dari mereka atas 
generasi yang lainnya. Ibnu Jarir mengatakan bahwa khalifah fi' liyyah 
diambil dari perkataan khalafa fulanun fulanan fi hazal amri; dikata- 
kan demikian apabila Fulan pertama menggantikan Fulan yang kedua 
dalam hal itu sesudahnya. Pengertiannya sama dengan makna yang 
terkandung di dalam firman-Nya: 

Kemudian Kami jadikan kalian pengganti-pengganti (mereka) di 
muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan bagai- 
mana kalian berbuat. (Yunus: 14) 

Termasuk ke dalam pengertian ini dikatakan kepada sultan yang ter- 
besar sebagai khalifah, karena dia berkedudukan menggantikan sultan 
yang sebelumnya dalam menjabat urusan-urusannya, maka dikatakan- 
lah dia sebagai penggantinya. Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa Mu- 
hammad Ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi. (Al-Baqarah: 30) 

Yang dimaksud ialah sebagai penghuni dan pembangunnya. Dengan 
kata lain, yang akan membangun bumi dan menghuninya adalah 
makhluk selain kalian (para malaikat). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ku- 
raib, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Sa'id, telah mence- 
ritakan kepada kami Bisyr ibnu Imarah, dari Abu Rauq, dari Ad-Dah- 
hak, dari Ibnu Abbas yang mengatakan, "Sesungguhnya yang pertama 
kali menghuni bumi adalah makhluk jin. Lalu mereka menimbulkan 
kerusakan di atas bumi dan mengalirkan banyak darah serta sebagian 
dari mereka membunuh sebagian yang lain." Ibnu Abbas melanjutkan 
perkataannya, "Setelah itu Allah mengirimkan Iblis untuk memerangi 
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mereka. Akhirnya iblis bersama para malaikat memerangi jin, hingga 
mengejar mereka sampai ke pulau-pulau yang ada di berbagai laut 
dan sampai ke puncak-puncak gunung. Setelah itu Allah menciptakan 
Adam, lalu menempatkannya di bumi. Untuk itu Allah SwL berfir- 
man: 
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'Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di mu- 
ka bumi.' (Al-Baqarah: 30)." 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Ata ibnus Sa'ib, dari Ibnu Sabit 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi. Mereka berkata, "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di muka bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah. (Al-Baqarah: 30) 

Yang dimaksud oleh para malaikat adalah Bani Adam (manusia). 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan bahwa Allah 
berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya Aku hendak mencip- 
takan di muka bumi makhluk (manusia) dan Aku akan menjadikan 
seorang khalifah padanya," sedangkan saat itu Allah Swt. tidak me- 
miliki makhluk selain malaikat dan bumi yang masih belum ada 
makhluknya. Maka para malaikat berkata, "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusak- 
an?" 

Dalam keterangan yang lalu telah disebutkan sebuah riwayat 
yang diketengahkan oleh As-Saddi melalui Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, 
serta sejumlah sahabat; ketika Allah Swt. memberitahukan kepada pa- 
ra malaikat tentang apa saja yang akan dilakukan oleh keturunan 
Adam, maka malaikat mengatakan hal tersebut. 
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Dalam keterangan yang lalu disebutkan pula sebuah riwayat yang 
diketengahkan oleh Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, bahwa jin menim- 
bulkan kerusakan di muka bumi sebelum Adam, maka para malaikat 
mengatakan hal tersebut; mereka mengkiaskan manusia dengan jin. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Muhammad At-Ta- 
nafisi, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari Al- 
A'masy, dari Bukair ibnul Akhnas, dari Mujahid, dari Abdullah ibnu 
Amr yang mengatakan bahwa pada mulanya Jin Banul Jan adalah 
penghuni bumi sebelum Adam diciptakan dalam tenggang masa dua 
ribu tahun. Lalu jin menimbulkan kerusakan di bumi dan mengalirkan 
darah. Maka Allah mengirimkan bala tentara dari kalangan para ma- 
laikat. Lalu para malaikat memukul (memerangi) mereka hingga me- 
ngejar mereka sampai ke pulau-pulau di berbagai lautan. Kemudian 
Allah berfirman kepada para malaikat: 

Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi. Mereka berkata, "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah? (Al-Baqarah: 30) 



Lalu Allah berfirman menjawab mereka: 






Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui. 
(Al-Baqarah: 30) 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Razi' ibnu Anas, dari Abul 
Aliyah sehubungan dengan firman-Nya: 
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Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi. (Al-Baqarah: 30) 

sampai dengan flrman-Nya: 

dan Aku mengetahui apa yang kalian lahirkan dan apa yang ka- 
lian sembunyikan. (Al-Baqarah: 33) 

Bahwa Allah menciptakan malaikat pada hari Rabu, menciptakan jin 
pada hari Kamis, dan menciptakan Adam pada hari Jumat. Temyata 
suatu kaum dari makhluk jin itu kafir, lalu para malaikat turun ke bu- 
mi memerangi mereka karena mereka membangkang yang sebelum- 
nya diawali dengan kerusakan di muka bumi. Karena itulah para ma- 
laikat berkata, "Mengapa Engkau hendak menjadikan khalifah di bu- 
mi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya, seperti kerusak- 
an yang dilakukan oleh makhluk jin. dan mengalirkan darah seperti 
yang dilakukan oleh mereka?" 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, telah menceritakan kepada 
kami Sa'id ibnu Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Mubarak 
ibnu Fudalah, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan, bahwa 
Allah Swt. berfirman kepada para malaikat, "Sesungguhnya Aku hen- 
dak menjadikan seorang khalifah di muka bumi," yakni Allah berfir- 
man kepada mereka, "Sesungguhnya Aku hendak melakukannya." 
Mereka beriman kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengajarkan kepada 
mereka suatu ilmu dan menyembunyikan ilmu yang lain dari mereka 
yang hanya diketahui-Nya, sedangkan mereka tidak mengetahuinya. 
Lalu mereka mengatakan atas dasar ilmu yang mereka ketahui, 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah?" 
Lalu Allah menjawab melalui firman-Nya, "Sesungguhnya Aku me- 
ngetahui apa yang tidak kalian ketahui." 

Al-Hasan mengatakan, dahulu makhluk jin menimbulkan keru- 
sakan di muka bumi dan gemar mengalirkan darah. Akan tetapi, 
Allah menjadikan dalam hati mereka (para malaikat) bahwa hal terse- 
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but akan terjadi, lalu mereka mengucapkan kata-kata yang diajarkan- 
Nya kepada mereka itu. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, sehu- 
bungan dengan makna firman-Nya: 

Mengapa Engkau hendak menjadikan (khaiifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya. (Al-Baqarah: 30) 

Pada mulanya Allah memberitahukan kepada para malaikat, "Apabila 
di muka bumi terdapat makhluk, niscaya makhluk itu akan menimbul- 
kan kerusakan padanya dan suka mengalirkan darah." Oleh sebab itu 
mereka mengatakan, "Mengapa Engkau hendak menjadikan khaiifah 
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya?" 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam Ar-Razi, telah men- 
ceritakan kepada kami Ibnul Mubarak, dari orang yang dikenal (yakni 
Ibnu Kharbuz Al-Makki), dari seseorang yang pernah mendengar Abu 
Ja'far Muhammad ibnu Ali mengatakan hal berikut: 

As-Sijl adalah malaikat, teman-temannya antara lain Harut dan 
Marut, sedangkan Al-Sijl setiap harinya mempunyai kesempatan me- 
lihat Ummul Kitab (Lauh Mahfuz) sebanyak tiga kali. Kemudian ia 
melihat sesuatu yang belum pemah ia lihat sebelumnya, maka ia me- 
mandangnya dan temyata di dalamnya terdapat perihal penciptaan 
Adam dan semua perkara yang berkaitan dengannya. Lalu As-Sijl 
membisikkan hal tersebut kepada Harut dan Marut yang merupakan 
pembantu As-Sijl. Ketika Allah Swt. berfirman, "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khaiifah di muka bumi." Mereka menga- 
takan, "Mengapa Engkau hendak menjadikan khaiifah di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan da- 
rah?" Keduanya mengatakan hal tersebut dengan maksud ingin me- 
lebihi para malaikat lamnya. 

Asar ini garib (aneh), seandainya asar ini memang benar dari 
Abu Ja'far Muhammad ibnu Ali Ibnul Husain Al-Baqir, maka dia 
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menukilnya dari kalangan ahli kitab; di dalam kisah ini terkandung 
kemungkaran yang mengakibatkan asar ini ditolak. Kesimpulan riwa- 
yat ini menyatakan bahwa malaikat yang mengatakan hal tersebut ha- 
nya dua malaikat saja, padahal pengertian ini bertentangan dengan 
konteksnya. 

Hal yang lebih aneh lagi ialah asar yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abu Hatim yang menyatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepadaku Hisyam ibnu Abu Ubaidillah, telah 
menceritakan kepadaku Abdullah ibnu Yahya ibnu Abu Kasir yang 
menceritakan bahwa ia pernah mendengar ayahnya mengatakan bah- 
wa para malaikat yang mengatakan seperti apa yang disebut dalam 
ayat berikut, yaitu firman-Nya: 

Mengapa Engkau hendak menjadikan khalifah di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan da- 
rah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau 
dan menyucikan Engkau. (Al-Baqarah: 30) 

Jumlah mereka semuanya ada sepuluh ribu malaikat, kemudian ke- 
luarlah api dari sisi Allah dan membakar mereka. Kisah ini pun meru- 
pakan kisah Israili yang mungkar, sama dengan kisah sebelumnya. 

Ibnu Juraij mengatakan, sesungguhnya mereka (para malaikat) 
hanya mengatakan apa-apa yang telah diajarkan oleh Allah kepada 
mereka, yaitu bahwa hal tersebut akan terjadi sejak penciptaan Adam, 
lalu mereka berkata, "Mengapa Engkau menjadikan khalifah di muka 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menum- 
pahkan darah?" 

Ibnu Jarir mengatakan, sebagian ulama mengatakan bahwa se- 
sungguhnya para malaikat mengatakan, "Mengapa Engkau menjadi- 
kan khalifah di muka bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah?" Karena Allah telah mengizinkan 
mereka menanyakan hal tersebut sesudah Allah memberitahukan ke- 



372 Juz 1 — Al-Baqarah 

pada mereka bahwa hal itu akan terjadi di kalangan Bani Adam. Lalu 
para malaikat bertanya kepada Allah Swt. dengan ungkapan yang me- 
ngandung pengertian aneh terhadap hal tersebut, "Mengapa mereka 
berbuat durhaka terhadap-Mu, wahai Tuhan, padahal Engkaulah Yang 
menciptakan mereka?" Maka Allah menjawab mereka melalui fir- 
man-Nya: 
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Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui. 
(Al-Baqarah: 30) 

Dengan kata lain, hal tersebut pasti terjadi di kalangan mereka, seka- 
lipun kalian tidak diberi tahu mengenainya; dan sebagian dari apa 
yang kalian kemukakan kepada-Ku menunjukkan rasa taat kalian ke- 
pada-Ku. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa sebagian ulama mengatakan 
hal tersebut diajukan oleh para malaikat untuk meminta petunjuk ten- 
tang hal-hal yang tidak mereka ketahui mengenai hal itu. Seakan-akan 
mereka- mengatakan, "Wahai Tuhan, ceritakanlah kepada kami," se- 
bagai ungkapan meminta penjelasan, bukan sebagai ungkapan protes. 
Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Sa'id ibnu Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna fir- 
man-Nya: 

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Se- 
sungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi." (Al-Baqarah: 30) 

Bahwa para malaikat meminta pendapat tentang penciptaan Adam. 
Untuk itu mereka berkata, "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
khalifah di muka bumi orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah?" Mereka mengatakan demikian karena me- 
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ngetahui bahwa tiada suatu perbuatan pun yang lebih dibenci oleh 
Allah selain dari mengalirkan darah dan membuat kerusakan di muka 
bumi. Lalu para malaikat berkata pula, "Padahal kami senantiasa ber- 
tasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau." Allah Swt. 
berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kalian ke- 
tahui." Termasuk di antara hal yang hanya ada dalam pengetahuan 
Allah Swt. ialah bahwa di antara khalifah tersebut terdapat para nabi, 
para rasul, kaum yang saleh, dan para penghuni surga. 

Sa'id ibnu Qatadah mengatakan, telah sampai kepada kami, dari 
Ibnu Abbas r.a., bahwa dia pernah berkata, "Sesungguhnya ketika 
Allah Swt. hendak menciptakan Adam a.s., para malaikat berkata, 
'Allah tidak akan menciptakan makhluk yang lebih mulia dan lebih 
alim di sisi-Nya daripada kami.' Maka mereka diuji dengan pencipta- 
an Adam." Setiap makhluk mendapat ujian, seperti langit dan bumi 
menerima ujian untuk taat kepada Allah Swt., sebagaimana yang di- 
nyatakan di dalam firman-Nya: 
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Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka ha- 
ll atau terpaksa! Keduanya menjawab, "Kami datang dengan su- 
ka hati." (Fussilat 11) 

Firman Allah Swt.: 

Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
menyucikan Engkau. (Al-Baqarah: 30) 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah yang menga- 
takan bahwa tasbih dan taqdis artinya salat. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abu Malik, dari Abu Saleh, dari 
Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud serta dari sejumlah 
sahabat sehubungan dengan firman-Nya: 
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Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
menyucikan Engkau. (Al-Baqarah: 30) 

Menurut mereka, makna yang dimaksud ialah para malaikat berkata, 
"Kami senantiasa salat kepada-Mu." 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa 
kami senantiasa mengagungkan dan membesarkan Engkau. Sedang- 
kan menurut Ad-Dahhak, makna taqdis ialah menyucikan. Menurut 
Muhammad ibnu Ishaq, makna firman-Nya: 







Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
menyucikan Engkau. (Al-Baqarah: 30) 

Kami tidak pernah berbuat maksiat terhadap-Mu dan kami tidak per- 
nah melakukan sesuatu yang tidak Engkau sukai. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa makna taqdis ialah mengagungkan 
dan menyucikan. Termasuk ke dalam pengertian ini ialah lafaz sub- 
buhun quddusun; dimaksudkan dengan ucapan mereka subbuhun arti- 
nya memahasucikan Allah, dan arti quddusun ialah menyucikan dan 
mengagungkan Allah. Hal yang sama dikatakan pula terhadap tanah 
seperti Tanah Suci, yang dimaksud ialah tanah yang disucikan. De- 
ngan demikian, berarti makna firman-Nya: 

Padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau. (Al- 
Baqarah: 30) 

Kami senantiasa menyucikan Engkau dan membersihkan Engkau dari 
hal-hal yang dinisbatkan oleh orang-orang kafir kepada-Mu. 
Dan makna firman-Nya: 
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dan menyucikan Engkau. (Al-Baqarah: 30) 

Kami nisbatkan Engkau kepada suatu hal dari sifat-sifat-Mu, yaitu su- 
ci dari semua hal yang kotor dan suci dari segala sesuatu yang disandarkan 
oleh orang-orang kafir kepada Engkau. 

Di dalam sebuah hadis sahih Muslim disebutkan dari Abu Zar 
r.a. bahwa Rasulullah Saw. pernah ditanya mengenai kalam (zikir) 
yang paling utama. Maka beliau menjawab: 
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Zikir yang dipilih oleh Allah buat para malaikat-Nya yaitu Sub- 
hanallah wa bihamdihi (Mahasuci Allah dengan segala puji- 
Nya). 

Al-Baihaqi meriwayatkan dari Abdur Rahman ibnu Qart, bahwa Ra- 
sulullah Saw. di malam beliau di-wra-kan mendengar suara tasbih di 
langit yang tertinggi mengatakan: 
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Subhanal 'aliyyil a'la subhanahu wa la'ala (Mahasuci Tuhan 
Yang Mahatinggi atas segalanya, Mahasuci Dia dan Mahaunggi). 

Firman Allah Swt.: 

Tuhan berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang 
tidak kalian ketahui." (Al-Baqarah: 30) 

Qatadah mengatakan, tersebut di dalam ilmu Allah bahwa kelak di 
kalangan khalifah tersebut terdapat para nabi, para rasul, kaum yang 
saleh, dan para penghuni surga. Dalam pembahasan berikut akan di- 
sebutkan berbagai pendapat dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, serta se- 
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jumlah sahabat dan tabi'in mengenai hikmah yang terkandung di da- 
lam firman-Nya: 
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Tuhan berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang ti- 
dak kalian ketahui." (Al-Baqarah: 30) 

Al-Qurtubi dan lain-lainnya menyimpulkan dalil ayat ini, wajib meng- 
angkat seorang khalifah untuk memutuskan perkara yang diperselisih- 
kan di antara manusia, memutuskan persengketaan mereka, menolong 
orang-orang yang teraniaya dari perlakuan sewenang-wenang orang- 
orang yang zalim dari kalangan mereka, menegakkan hukuman-hu- 
kuman had, dan memperingatkan mereka dari perbuatan-perbuatan 
keji serta hal-hal lainnya yang penting dan tidak dapat ditegakkan ke- 
cuali dengan adanya seorang imam, mengingat suatu hal yang meru- 
pakan kesempurnaan bagi perkara yang wajib hukumnya wajib pula. 
Pengangkatan imam dapat dilakukan melalui nas seperti yang di- 
katakan oleh golongan ahli sunnah sehubungan dengan pengangkatan 
sahabat Abu Bakar r.a. Atau dengan penunjukan seperti yang dikata- 
kan oleh golongan lain dari kalangan ahli sunnah. Atau dengan peng- 
angkatan oleh khalifah yang mendahuluinya, seperti yang dilakukan 
oleh sahabat Abu Bakar As-Siddiq terhadap sahabat Umar ibnul 
Khattab. Atau pengangkatannya diserahkan kepada permusyawaratan 
sejumlah orang-orang yang saleh, seperti yang pernah dilakukan oleh 
Khalifah Umar. Atau dengan kesepakatan ahlul hilli wal 'aqdi yang 
sepakat mem-bai'at-nya. 

Atau melalui pem-ia/'a/-an yang dilakukan oleh salah seorang 
dari ahlul hilli wal 'aqdi terhadap seseorang yang di-£a/'a/-nya. Bila 
terjadi hal ini, maka menurut jumhur ulama wajib ditetapkan. Imam 
Haramain meriwayatkan adanya kesepakatan ulama terhadap hal ini. 

Atau orang yang terkuat di kalangan orang-orang banyak meng- 
angkat dirinya secara paksa untuk ditaati, maka khilafah wajib diberi- 
kan kepadanya untuk menghindari perpecahan dan perselisihan. Pen- 
dapat ini telah dinaskan oleh Imam Syafii. 
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Apakah wajib mempersaksikan pengangkatan imam? Hal ini ma- 
sih diperselisihkan. Di antara ulama ada yang mengatakan tidak di- 
syaratkan adanya kesaksian, sedangkan pendapat yang lainnya 
mengatakan kesaksian merupakan syarat pengangkatan; hal ini cukup 
dilakukan oleh dua orang saksi. 

Al-Jiba'i mengatakan bahwa saksi harus dilakukan oleh empat 
orang selain dari orang yang mengangkat dan orang yang diangkat- 
nya, seperti yang pernah dilakukan oleh Khalifah Umar r.a. Dia me- 
nyerahkan pengangkatan khalifah kepada permusyawaratan di antara 
enam orang. Yang terpilih menjadi pengangkat ialah sahabat Abdur 
Rahman ibnu Auf, dan yang diangkatnya ialah sahabat Usman, se- 
dangkan hukum wajib saksi empat orang disimpulkan dari empat 
orang dari sisanya. Akan tetapi, pendapat ini masih perlu dipertim- 
bangkan. 

Seorang khalifah wajib laki-laki, merdeka, balig, berakal, mus- 
lim, adil, mujtahid, dapat melihat, semua anggota tubuhnya sehat, 
berpengalaman dalam masalah pertempuran dan memiliki pendapat; 
dan dari kalangan Quraisy menurut pendapat yang sahih. Dalam hal 
ini tidak disyaratkan harus seorang Hasyimi, tidak pula orang yang 
terpelihara dari kekeliruan; berbeda dengan pendapat kaum militan 
dari golongan Rafidah. 

Seandainya imam berbuat fasik, apakah harus dipecat atau tidak? 
Masalah ini masih diperselisihkan. Tetapi menurut pendapat yang sa- 
hih, ia tidak dipecat karena berdasarkan sabda Rasulullah Saw. yang 
mengatakan: 

Terkecuali jika kalian melihat kekufuran yang terang-terangan 
(dilakukannya) terhadap Allah di antara kalian, sedangkan hal 
ilu ada buktinya. 

Apakah seorang imam boleh mengundurkan diri? Masalah ini masih 
diperselisihkan. Al-Hasan ibnu Ali r.a. mengundurkan diri dan me- 
nyerahkan jabatannya kepada Mu'awiyah. Akan tetapi, apa yang dila- 
kukannya itu mempunyai uzur (alasan)nya tersendiri, ternyata sikap- 
nya itu terpuji. 
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Pengangkatan dua orang imam dalam satu negeri atau lebih dari 
dua orang hukumnya tidak boleh karena ada sabda Nabi Saw. yang 
mengatakan: 






S? 



Barang siapa dalang kepada kalian, sedangkan perkara kalian 
telah bersatu, dia bermaksud memecah belah di antara kalian, 
maka bunuhlah dia oleh kalian di mana pun ia berada. 

Demikianlah pendapat jumhur ulama, dan menurut suatu riwayat 
yang bukan hanya diketengahkan oleh satu orang disebutkan adanya 
kesepakatan mengenai hal ini; di antara mereka yang meriwayatkan- 
nya adalah Imam Haramain. 

Mazhab Karamiyah mengatakan, diperbolehkan mengangkat dua 
orang imam, bahkan lebih, seperti yang terjadi pada AH dan 
Mu'awiyah yang keduanya merupakan imam yang harus ditaati. Me- 
reka mengatakan, apabila diperbolehkan mengutus dua orang nabi da- 
lam waktu yang sama dan bahkan lebih dari dua orang, hal ini pun di- 
perbolehkan dalam imamah, karena kenabian lebih tinggi kedudukan- 
nya daripada imamah tanpa ada yang memperselisihkan. 

Imam Haramain meriwayatkan dari Abu Ishaq, diperbolehkan 
mengangkat dua orang imam atau lebih apabila letak wilayahnya ber- 
jauhan, sedangkan daerah-daerah di antara keduanya cukup luas. 
Akan tetapi, Imam Haramain bersikap ragu dalam hal ini. Menurut 
kami, pendapat ini mirip dengan keadaan para Khalifah Bani Abbas 
di Irak, Khalifah Fatimiyyah di Mesir, serta Khalifah Umawiyah di 
Magrib. Kami akan membahas seluruh masalah ini di tempat yang 
lain, yaitu bagian dari Kiiabul Ahkam, insya Allah. 

Al-Baqarah, ayat 31-33 
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Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, 
lalu berfirman, "Sebutkanlah nama benda-benda itu jika kalian 
memang orang-orang yang benar!" Mereka menjawab, "Maha- 
suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang 
telah Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana." Allah berfirman, 
"Hai Adam, beri lahukanlah kepada mereka nama-nama benda 
int." Maka seielah diberitahukannya kepada mereka nama-nama 
ber.da i;u. Allah berfirman, "Bukankah sudah Ku-katakan kepa- 
da kalian, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit 
dan bumi dan mengetahui apa yang kalian lahirkan dan apa 
yang kalian sembunyikan?" 

Hal ini rnerupakan sebutan yang dikemukakan oleh Allah Swt., di da- 
lamnya tcrkandung keutamaan Adam atas malaikat berkat apa yang 
telah dikhususkan oleh Allah baginya berupa ilmu tentang nama-na- 
ma segala sesuatu, sedangkan para malaikat tidak mengetahuinya. Hal 
ini terjadi sesudah para malaikat diperintahkan untuk bersujud kepada 
Adam. 

Sesungguhnya bagian ini didahulukan atas bagian tersebut (yang 
mengandung peril itah Allah kepada para malaikat untuk bersujud ke- 
pada Adam) karena bagian ini mempunyai kaitan erat dengan keti- 
daktahuan para malaikat tentang hikmah penciptaan khalifah, yaitu di 
saat mereka menanyakan hal tersebut. Kemudian Allah Swt. membe- 
ritahukan bahwa Dia mengetahui apa yang tidak mereka ketahui. Ka- 
rena itulah Allah menyebutkan bagian ini sesudah hal tersebut, untuk 
menjelaskan kepada mereka keutamaan Adam, berkat kelebihan yang 
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dimilikinya di atas mereka beriipa ilmu pengetahuan tentang nama- 
nama segala sesuatu. Untuk itu Allah Swt. berfirman, "Dan Dia 
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya" 
(AI-Baqarah: 31). 

As-Saddi mengatakan dari orang yang menceritakannya dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 






Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya. (Al-Baqarah: 31) 

Bahwa Allah Swt. mengajarkan kepada Adam nama-nama semua 
anaknya seorang demi seorang, dan nama-nama seluruh hewan, mi- 
salnya ini keledai, ini unta, ini kuda, dan seterusnya. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai makna fir- 
man-Nya ini, bahwa yang dimaksud ialah nama-nama yang dikenal 
oleh manusia, misalnya manusia, hewan, langit, bumi, dataran rendah, 
laut, kuda, keledai, dan nama-nama makhluk yang serupa lainnya. 

Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari hadis Asim ib- 
nu Kulaib, dari Sa'id ibnu Ma'bad, dari Ibnu Abbas sehubungan de- 
ngan makna ayat ini, bahwa Allah mengajarkan nama piring dan pan- 
ci kepada Adam. Ibnu Abbas mengatakan, "Memang benar diajarkan 
pula nama angin yang keluar dari dubur." 

Menurut Mujahid, makna ayat ini ialah Allah mengajarkan kepa- 
da Adam nama semua hewan, semua jenis burung, dan nama segala 
sesuatu. Hal yang sama dikatakan pula oleh riwayat dari Sa'id ibnu 
Jubair, Qatadah, dan lain-lainnya dari kalangan ulama Salaf, bahwa 
Allah mengajarkan kepadanya nama-nama segala sesuatu. Ar-Rabi' 
dalam salah satu riwayatnya mengatakan bahwa yang dimaksud ialah 
nama-nama malaikat. Hamid Asy-Syami mengatakan nama-nama bin- 
tang-bintang. Abdur Rahman ibnu Zaid mengatakan bahwa Allah 
mengajarkan kepadanya nama-nama seluruh keturunannya. 

Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa Allah 
mengajarkan kepadanya nama-nama para malaikat dan nama-nama 
anak cucunya, karena Allah Swt. berfirman: 
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Kemudian Allah mengemukakan nama-nama itu. (Al-Baqarah: 
3D 

Kalimat ini menunjukkan pengertian makhluk yang berakal. Tetapi 
apa yang dipilih oleh Ibnu Jarir ini bukan merupakan suatu hal yang 
pasti kebenarannya, mengingat tidak mustahil bila di antara mereka 
termasuk jenis lain yang tidak berakal, kemudian diungkapkan kese- 
luruhannya dalam bentuk sigat makhluk yang berakal sebagai suatu 
prioritas, seperti pengertian yang terkandung di dalam firman Allah 
lainnya, yaitu: 



Dan Allah lelah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 
sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 
sebagian berjalan dengan dua kaki, sedangkan sebagian (yang 
lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya, sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (An-Nur. 45) 

Sahabat Abdullah ibnu Mas'ud membacanya summa aradahunna, se- 
dangkan Ubay ibnu Ka'b membacanya summa aradaha, yakni kemu- 
dian Allah mengemukakan nama-nama itu kepada para malaikat. 

Menurut pendapat yang sahih, Allah mengajarkan kepada Adam 
nama-nama segala sesuatu, yakni semua zat, sifat dan karakternya 
— seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas — hingga nama angin yang 
keluar dari dubur, yakni nama-nama semua zat dan karakternya dalam 
bentuk mukabbar dan musaggar. Karena itu, Imam Bukhari dalam 
tafsir ayat ini pada Kitabut Tafsir, bagian dari kitab Sahih-nya, me- 
ngatakan: Telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ibrahim, te- 
lah menceritakan kepada kami Hisyam, dari Qatadah, dari Anas ibnu 
Malik, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda. Khalifah telah me- 
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ngatakan kepadaku, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zu- 
rai', telah menceritakan kepada kami Sa'id, dari Qatadah, dari Anas, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 








Orang-orang mukmin berkumpul di hari kiamat, lalu mereka me- 
ngatakan, "Seandainya kita meminta syafaat kepada Tuhan ki- 
ta." Maka mereka datang kepada Adam, lalu berkata, "Engkau 
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adalah bapak umat manusia, Allah telah menciptakan-Mu de- 
ngan tangan kekuasaan-Nya dan Dia telah memerintahkan kepa- 
da para malaikal-Nya agar bersujud kepadamu serta Dia telah 
mengajarkan kepadamu nama-nama segala sesualu, maka minta- 
lah syafaat buat kami kepada Tuhanmu, agar Dia membebaskan 
kami dari tempat kami sekarang ini." Adam menjawab, "Aku bu- 
kanlah orang yang dapat menolong kalian." Lalu dia menyebut- 
kan kesalahannya yang membuatnya merasa malu. (Dia berkata), 
"Datanglah kalian kepada Nuh, karena sesungguhnya dia adalah 
rasul pertama yang diutus oleh Allah buat penduduk bumi." Lalu 
mereka datang kepadanya, tetapi Nuh menjawab, "Aku bukanlah 
orang yang dapat menolong kalian," lalu ia menyebutkan per- 
mintaan yang pernah dia ajukan kepada Tuhannya tenlang se- 
suatu yang tidak ia ketahui, hingga ia merasa malu. Ia berkata, 
"Datanglah kalian kepada kekasih Tuhan Yang Maha Pemurah 
(Nabi Ibrahim)." Lalu mereka mendatanginya, teiapi ia berkata, 
"Aku bukanlah orang yang dapat menolong kalian," dan Nabi 
Ibrahim berkata, "Daiangilah oleh kalian Musa, seorang hamba 
yang pernah diajak bicara oleh Allah dan diberi-Nya kitab Tau- 
rat." Lalu mereka datang kepada Musa, tetapi Musa menjawab, 
"Aku bukanlah orang yang dapat menolong kalian," kemudian 
Musa menyebutkan pembunuhan yang pernah dilakukannya ter- 
hadap seseorang bukan karena orang itu telah membunuh orang 
lain, hingga ia merasa malu kepada Tuhannya. Lalu ia berkata, 
"Datanglah kalian kepada Isa, hamba Allah dan rasul-Nya yang 
diciptakan melalui kalimat Allah dan roh (ciptaan)-W)>a." Kemu- 
dian mereka datang kepada Isa, tetapi Isa menjawab, "Aku bu- 
kanlah orang yang dapat menolong kalian, datanglah kalian ke- 
pada Muhammad, seorang hamba yang telah diampuni baginya 
semua dosanya yang lalu dan yang kemudian." Lalu mereka da- 
tang kepadaku, maka aku berangkat dan meminta izin kepada 
Tuhanku hingga Dia mengizinkan diriku. Ketika aku melihat Tu- 
hanku, maka aku menyungkur bersujud dan Dia membiarkan 
diriku dalam keadaan demikian selama yang Dia kehendaki. Ke- 
mudian Dia berfirman, "Angkatlah kepalamu, dan mintalah, nis- 
caya kamu diberi apa yang kamu minta; dan katakanlah, niscaya 
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didengar; dan mintalah syafaat, niscaya kamu diberi izin untuk 
memberi syafaat." Lalu aku mengangkat kepalaku dan aku me- 
muji-Nya dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku. Kemudian 
aku memohon syafaat, dan Dia menentukan suatu batasan kepa- 
daku, lalu aku masukkan mereka ke dalam surga. Kemudian aku 
kembali kepada-Nya; dan ketika aku melihat Tuhanku, maka aku 
melakukan hal yang serupa, lalu aku memohon syafaat dan Dia 
memberikan suatu batasan (jumlah) tertentu, maka aku masuk- 
kan mereka ke dalam surga. Kemudian aku kembali lagi untuk 
yang ketiga kalinya dan kembali lagi untuk yang keempat kali- 
nya, hingga aku katakan, "Tiada yang tertinggal di dalam nera- 
ka kecuali orang-orang yang telah ditahan oleh Al-Qur'an dan 
dipastikan baginya kekal di dalam neraka." 

Demikian menurut hadis yang diketengahkan oleh Imam Bukhari da- 
lam bab ini. Hadis yang sama telah diketengahkan pula oleh Imam 
Muslim dan Imam Nasai melalui hadis Hisyam (yaitu Ibnu Abu Ab- 
dullah Ad-Dustuwa'i), dari Qatadah dengan lafaz yang sama. Imam 
Muslim, Imam Nasai, dan Ibnu Majah telah mengetengahkan pula ha- 
dis ini melalui hadis Sa'id (yaitu Ibnu Abu Arubah), dari Qatadah. 

Kaitan pengetengahan hadis ini dan tujuan utamanya ialah me- 
nyimpulkan sabda Rasulullah Saw. yang mengatakan: 

Lalu mereka mendatangi Adam dan berkata, "Engkau adalah 
bapak umat manusia, Allah telah menjadikan kamu dengan ta- 
ngan kekuasaan-Nya, dan Dia telah memerintahkan para malai- 
kat-Nya agar bersujud kepadamu, dan Dia telah mengajarkan 
kepadamu nama-nama segala sesuatu." 

Hadis ini menunjukkan bahwa Allah Swt. telah mengajarkan kepada 
Adam nama-nama semua makhluk. Karena itu, disebutkan di dalam 
firman-Nya: 
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Kemudian Allah mengemukakan nama-nama itu kepada para 
malaikat. (Al-Baqarah: 31) 

Makna yang dimaksud ialah semua nama-nama tersebut, seperti yang 
dikatakan oleh Abdur Razzaq, dari Ma 'mar, dari Qatadah. Qatadah 
mengatakan, setelah itu Allah mengemukakan nama-nama tersebut 
kepada para malaikat, lalu Allah Swt. berfirman: 

Allah berfirman, "Sebutkanlah kepada-Ku noma benda-benda itu 
jika kalian memang orang-orang yang benar!" (Al-Baqarah: 31) 

As-Saddi di dalam kitab tafsirnya meriwayatkan dari Abu Malik dan 
dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud 
serta dari sejumlah sahabat sehubungan dengan makna firman-Nya, 
"Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruh- 
nya," kemudian dia mengemukakan makhluk-makhluk itu kepada pa- 
ra malaikat. Menurut Ibnu Juraij, dari Mujahid, setelah itu Allah me- 
ngemukakan semua makhluk yang diberi nama-nama itu kepada para 
malaikat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qa- 
sim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah menceritakan 
kepadaku Al-Hajjaj, dari Jarir ibnu Hazim dan Mubarak ibnu Fuda- 
lah, dari Al-Hasan dan Abu Bakar, dari Al-Hasan dan Qatadah; ke- 
duanya mengatakan bahwa Allah mengajarkan kepada Adam nama 
segala sesuatu, dan Allah menyebutkan segala sesuatu dengan nama- 
nya masing-masing serta Dia mengemukakannya kepada Adam satu 
kelompok demi satu kelompok. 

Dengan sanad yang sama dari Al-Hasan dan Qatadah sehubung- 
an dengan makna firman-Nya: 
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Jika kalian memang orang-orang yang benar. (Al-Baqarah: 31) 

disebutkan bahwa sesungguhnya Aku tidak sekali-kali menciptakan 
makhluk melainkan kalian (para malaikat) lebih mengetahui daripada 
dia (Adam), maka sebutkanlah kepada-Ku nama-nama semuanya itu 
jika memang kalian orang-orang yang benar. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya, "In kunlum sadiqin," yakni jika kalian memang 
mengetahui bahwa Aku tidak usah menjadikan seorang khalifah di 
muka bumi. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abu Malik dan Abu Saleh, dari Ib- 
nu Abbas, dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud, dan dari sejumlah sahabat 
sehubungan dengan makna firman-Nya, "In kuntum sadiqin," yakni 
jika kalian memang orang-orang yang benar bahwa Bani Adam suka 
membuat kerusakan di muka bumi dan gemar mengalirkan darah. 

Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang paling utama dalam ma- 
salah ini ialah takwil Ibnu Abbas dan orang-orang yang sependapat 
dengannya. 

Makna hal tersebut ialah bahwa Allah SwL berfirman, "Sebut- 
kanlah kepada-Ku nama benda-benda yang telah Kukemukakan kepa- 
da kalian, hai malaikat yang mengatakan, 'Mengapa Engkau hendak 
menjadikan khalifah di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah? Apakah dari kalangan selain kami 
atau dari kalangan kami? Padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan menyucikan Engkau,' jika kalian memang orang- 
orang yang benar dalam pengakuannya. Jika Aku menjadikan khali- 
fah-Ku di muka bumi dari kalangan selain kalian, niscaya dia durhaka 
kepada-Ku, begitu pula keturunannya, lalu mereka membuat kerusak- 
an dan mengalirkan darah. Tetapi jika Aku menjadikan khalifah di 
muka bumi dari kalangan kalian, niscaya kalian taat kepada-Ku dan 
mengikuti semua perintah-Ku dengan mengagungkan dan menyuci- 
kan-Ku. Apabila kalian tidak mengetahui nama-nama mereka yang 
Kuketengahkan kepada kalian dan kalian saksikan sendiri, berarti ter- 
hadap semua hal yang belum ada dari hal-hal yang akan ada — hanya 
belum diwujudkan — kalian lebih tidak mengetahui lagi." Mereka 
(para malaikat) menjawab: 
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Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (Al-Baqarah: 
32) 

Ayat ini menerangkan tentang sanjungan para malaikat kepada Allah 
dengan menyucikan dan membersihkan-Nya dari semua pengetahuan 
yang dikuasai oleh seseorang dari ilmu-Nya, bahwa hal itu tidak ada 
kecuali menurut apa yang dikehendaki-Nya. Dengan kata lain, tidak- 
lah mereka mengetahui sesuatu pun kecuali apa yang diajarkan oleh 
Allah Swt. kepada mereka. Karena itulah para malaikat berkata dalam 
jawabannya: 
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Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. (Al-Baqarah: 
32) 

Yakni Yang Maha Mengetahui segala sesuatu, Yang Mahabijaksana 
dalam ciptaan dan urusan-Mu serta dalam mengajarkan segala sesuatu 
yang Engkau kehendaki serta mencegah segala sesuatu yang Engkau 
kehendaki, hanya Engkaulah yang memiliki kebijaksanaan dan keadil- 
an yang sempurna dalam hal ini. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Hafs ibnu 
Gayyas, dari Hajjaj, dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Ibnu Abbas sehu- 
bungan dengan makna kalimat subhanallah; hal itu artinya pujian 
Allah kepada diri-Nya sendiri yang menyucikan-Nya dari semua ke- 
burukan. 
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Kemudian Umar pernah bertanya kepada Ali, sedangkan teman- 
teman sahabat Umar berada di hadapannya, "Kalau makna kalimah la 
ilaha illallah telah kami ketahui, apakah makna subhanaliahT Ali 
k.w. menjawab, "la merupakan suatu kalimat yang disukai oleh Allah 
buat diri-Nya, dan Dia rela serta suka bila diucapkan." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Fudail ibnu Nadr ibnu Addi 
yang menceritakan bahwa ada seorang lelaki bertanya kepada Mai- 
mun ibnu Mihran tentang makna kalimat subhanallah. Maka Maimun 
menjawab, "Nama untuk mengagungkan Allah dan menjauhkan-Nya 
dari semua keburukan." 

Firman Allah Swt.: 

Allah berfirman, "Hai Adam, beri tahukanlah kepada mereka na- 
ma-nama benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada me- 
reka nama-nama benda itu, Allah berfirman, "Bukankah sudah 
Kukatakan kepada kalian, sesungguhnya Aku mengetahui rahasia 
langit dan bumi dan mengetahui apa yang kalian lahirkan dan 
apa yang kalian sembunyikan." (Al-Baqarah: 33) 

Zaid ibnu Aslam mengatakan, Adam menyebutkan semua nama, anta- 
ra lain: "Kamu Jibril, kamu Mikail, dan kamu Israfil," dan nama se- 
mua makhluk satu persatu hingga sampai pada nama burung gagak. 
Mujahid mengatakan, sehubungan dengan firman-Nya: 

Allah berfirman, "Hai Adam, beri tahukanlah kepada mereka 
nama-nama benda ini" (Al-Baqarah: 33) 

Menurutnya, yang disebut adalah nama burung merpati, burung ga- 
gak, dan nama-nama segala sesuatu. Diriwayatkan hai yang semisal 
dari Sa'id ibnu Jubair, Al-Hasan, dan Qatadah. 
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Setelah keutamaan Adam a.s. tampak jelas oleh para malaikat ka- 
rcna dia telah menyebutkan nama-nama segala sesuatu yang telah di- 
ajarkan oleh Allah kepadanya, (sedangkan para malaikat tidak menge- 
tahuinya), maka Allah berfirman kepada para malaikat: 
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Bukankah sudah Kukatakan kepada kalian, bahwa sesungguhnya 
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa 
yang kalian lahirkan dan apa yang kalian sembunyikan? (Al-Ba- 
qarah: 33) 

Dengan kata lain, Allah bermaksud 'bukankah Aku sudah menjelas- 
kan kepada kalian bahwa Aku mengetahui yang gaib, yakni yang la- 
hir dan yang tersembunyi'. Makna ay at ini sama dengan ayat lainnya, 
yaitu firman-Nya; 



Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, maka sesungguhnya Dia 
mengetahui rahasia dan yang lebih tersembunyi. (Taha: 7) 

Sama juga dengan firman-Nya yang menceritakan perihal burung 
Hudhud di saat ia berkata kepada Nabi Sulaiman, yaitu: 
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agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluarkan apa 
yang terpendam di langit dan di bumi dan yang mengetahui apa 
yang kalian sembunyikan dan apa yang kalian nyatakan. Allah, 
tiada Tuhan Yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai 
'Arasy yang besar. (An-Naml: 25-26) 
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Menurut pendapat yang lain sehubungan dengan makna firman-Nya: 

dan mengelahui apa yang kalian lahirkan dan apa yang kalian 
sembunyikan. (Al-Baqarah: 33) 

Makna ayat ini tidaklah seperti apa yang kami sebutkan di atas. Sehu- 
bungan dengan pendapat ini Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu 
Abbas mengenai makna firman-Nya, "Wa a'lamu ma tubduna wama 
kuntum taklumun," bahwa makna yang dimaksud ialah 'Aku menge- 
tahui rahasia sebagaimana Aku mengetahui hal-hal yang lahir'. De- 
ngan kata lain, Allah mengetahui apa yang tersembunyi di balik hati 
iblis, yaitu perasaan takabur dan tinggi diri. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abu Malik dan dari Abu Saleh, dari 
Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud serta dari sejumlah 
sahabat sehubungan dengan ucapan para malaikat yang disitir oleh 
firman-Nya: 



Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpah- 
kan darah. (Al-Baqarah: 30) 

hingga akhir ayat. Hal inilah yang dimaksudkan dengan apa yang me- 
reka lahirkan. Sedangkan mengenai firman-Nya: 






dan (Aku mengetahui) apa yang kalian sembunyikan. (Al-Baqa- 
rah: 33) 

Maksudnya, apa yang disembunyikan oleh iblis di dalam hatinya be- 
rupa sifat takabur. Hal yang sama dikatakan pula oleh Sa'id ibnu Ju- 
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bair, Mujahid, As-Saddi, Ad-Dahhak, dan As-Sauri. Pendapat ini di- 
pilih oleh Ibnu Jarir. 

Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, Al-Hasan, dan Qatadah me- 
ngatakan bahwa yang dimaksud adalah ucapan para malaikat yang 
mengatakan, "Tidak sekali-kali Tuhan kami menciptakan suatu makh- 
luk melainkan kami lebih alim dan lebih mulia di sisi-Nya daripada 
dia." 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas schu- 
bungan dengan makna firman-Nya: 

Dan Aku mengetahui apa yang kalian lahirkan dan apa yang ka- 
lian sembunyikan. (Al-Baqarah: 33) 

Disebutkan bahwa termasuk di antara apa yang dilahirkan oleh mere- 
ka (para malaikat) ialah ucapan mereka. "Mengapa Engkau hendak 
menjadikan khalifah di bumi iiu orang yang akan membuat kerusakan 
padonva dan mengalirkan darah?" Sedangkan di antara apa yang me- 
reka sembunyikan ialah ucapan mereka di antara sesamanya, yaitu 
"tidak sekali-kali Tuhan kita menciptakan suatu makhluk kecuali kita 
lebih alim dan lebih mulia daripadanya". Tetapi akhirnya mereka me- 
ngetahui bahwa Allah mengutamakan Adam di atas diri mereka da- 
lam hal ilmu dan kemuliaan. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, dari Abdur Rahman ibnu 
Zaid ibnu Aslam dalam kisah para malaikat dan Adam, bahwa Allah 
berfirman kepada para malaikat, "Sebagaimana kalian tidak menge- 
tahui nama-nama benda-benda ini, maka kalian pun tidak mempunyai 
ilmu. Sesungguhnya Aku hanya bermaksud menjadikan mereka agar 
membuat kerusakan di bumi, dan hal ini sudah Kuketahui dan telah 
berada di dalam pengetahuan-Ku. Akan tetapi, Aku pun menyembu- 
nyikan dari kalian suatu hal, yaitu bahwa Aku hendak menjadikan di 
bumi itu orang-orang yang durhaka kepada-Ku dan orang-orang yang 
taat kepada-Ku." Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, 
telah ditetapkan oleh Allah melalui firman-Nya: 
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Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin 
dan manusia bersama-sama. (As-Sajdah: 13) 

Sedangkan para malaikat belum mengetahui dan belum mengerti hal 
ini. Ketika mereka melihat apa yang telah dianugerahkan Allah kepa- 
da Adam berupa ilmu, akhirnya mereka mengakui kelebihan Adam 
atas diri mereka. 

Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang paling utama sehubungan 
dengan masalah ini ialah pendapat Abbas, yaitu yang mengatakan 
bahwa makna firman-Nya: 






dan Aku mengetahui apa yang kalian lahirkan.... (Al-Baqarah: 
33) 

Artinya "Aku, di samping pengetahuan-Ku tentang hal yang gaib di 
langit dan di bumi, mengetahui apa yang kalian lahirkan melalui lisan 
kalian dan apa yang kalian sembunyikan di dalam diri kalian. Maka 
tiada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Ku. Rahasia dan terang-te- 
rangan kalian bagi-Ku sama saja, tidak ada bedanya, semuanya Kuke- 
tahui." Hal yang mereka lahirkan melalui lisan mereka adalah ucapan 
mereka yang mengatakan, "Mengapa Engkau hendak menjadikan 
khalifah di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya?" 
Apa yang mereka sembunyikan ialah hal-hal yang tersimpan di dalam 
diri iblis (yang pada asalnya adalah dari kalangan malaikat pula), ya- 
itu menentang Allah dalam perintah-perintah-Nya dan bersikap taka- 
bur, udak mau taat kepada-Nya. 

Selanjutnya Ibnu Jarir mengatakan bahwa pengertian ini diperbo- 
lehkan, mengingat perihalnya sama dengan apa yang dikatakan oleh 
orang-orang Arab, "Qutilal jaisyu wahuzimu (pasukan itu banyak 
yang terbunuh dan terpukul mundur)." Padahal sesungguhnya yang 
terbunuh hanya satu orang atau sebagian dari pasukan, dan yang ter- 
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pukul mundur (kalah) hanyalah satu orang atau sebagian dari pasuk- 
an. Tetapi dalam pemberitaannya disebutkan bahwa yang terbunuh 
dan yang terpukul mundur adalah semua pasukan. Pengertiannya sa- 
ma dengan makna yang terkandung di dalam firman-Nya: 
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Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari luar ka- 
mar(mu) (Al-Hujurat: 4) 

Sesungguhnya yang melakukan panggilan seperti itu hanyalah sese- 
orang dari kalangan Bani Tamim, bukan semuanya. Menurut Ibnu Ja- 
rir, demikian pula pengertian makna yang terkandung di dalam fir- 
man-Nya: 

Or: o,, 
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Dan Aku mengetahui apa yang kalian lahirkan dan apa yang 
kalian sembunyikan. (Al-Baqarah: 33) 



Al-Baqarah, ayat 34 
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Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 
"Sujudlah kalian kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali 
iblis; ia enggan dan takabur, dan adalah dia termasuk golongan 
orang-orang yang kafir. 

Hal ini merupakan penghormatan yang besar dari Allah Swt. buat 
Adam dan dapat dilimpahkan kepada keturunannya, yaitu ketika 
Allah Swt. memberitahukan bahwa Dia telah memerintahkan kepada 
para malaikat untuk bersujud menghormati Adam. Kenyataan ini di- 
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perkuat pula olch banyak hadis yang menunjukkan bahwa hal tersebut 
benar-benar tcrjadi. Antara lain ialah hadis mengenai syafaat yang te- 
lah oiscbutkan di atas dan hadis yang mengisahkan Nabi Musa a.s., 
yaitu: 

Wahai Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku Adam yang telah me- 
ngeluarkan diri kami dan dirinya sendiri dari surga. Ketika Mu- 
sa telah bersua dengannya, Musa berkata, "Engkaukah Adam 
yang telah diciptakan oleh Allah dengan tangan kekuasaan-Nya 
dan Dia meniupkan sebagian dari roh-Nya kepadamu dan meme- 
rintahkan kepada para malaikat-Nya untuk bersujud kepada- 
mu?" 

Hadis secara lengkap akan diketengahkan kemudian, insya Allah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ku- 
raib, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Sa'id, telah men- 
ceritakan kepada kami Bisyr ibnu Imarah, dari Abu Rauq, dari Ad- 
Dahhak, dari Ibnu Abbas yang menceritakan hal berikut. 

Pada awalnya iblis itu merupakan suatu golongan dari kalangan 
para malaikat, mereka dikenal dengan sebutan jin. Iblis diciptakan da- 
ri api yang sangat panas, yakni jin yang berada di antara para malai- 
kat, nama aslinya adalah Al-Haris; pada mulanya ia ditugaskan seba- 
gai salah seorang penjaga surga. Tetapi malaikat semuanya diciptakan 
dari nur yang berbeda dengan golongan iblis tadi. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa jin yang disebut di da- 
lam Al-Qur'an diciptakan dari nyala api, yakni dari lidah api yang pa- 
ling ujungnya bila menyala. Sedangkan manusia diciptakan dari tanah 
liat. Makhluk yang mula-mula menghuni bumi adalah jin, lalu mereka 
membuat kerusakan, mengalirkan darah, dan sebagian dari mereka 
membunuh sebagian yang lain. Maka Allah mengirimkan kepada me- 
reka iblis bersama sejumlah pasukan dari para malaikat. Mereka yang 
diutus melakukan tugas ini dari kalangan makhluk yang dikenal de- 
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ngan nama jin. Iblis bcrsama para pcngikutnya dapat nienumpas 
makhluk jin hingga mcngejar mereka sampai kc pulau-pulau di bcr- 
bagai lautan dan ke puncak-puncak bukit. 

Setclah iblis dapat melakukan tugas terscbut, akhirnya dia mcrasa 
tinggi diri, dan mengatakan, "Aku telah melakukan >csuatu hal yang 
belum pernah dilakukan oleh seorang pun." Allah mengctahui hal itu 
yang tersimpan di balik had iblis, sedangkan para malaikat yang bcr- 
samanya tidak mengetahui hal itu. Lalu Allah Swt. berfirman kepada 
para malaikat yang pernah diutus-Nya bersama iblis, "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di bumi itu." Maka para 
malaikat menjawab-Nya, "Mengapa Engkau hendak menjadikan kha- 
lifah di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, seperti kerusakan yang pernah dilakukan oleh 
makhluk jin dan banyaknya darah mengalir karena perbuatan mereka? 
Padahal sesungguhnya kami diutus untuk menumpas mereka." 

Kemudian Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang udak kalian ketahui," \akni 'Aku mengetahui apa yang tersim- 
pan di balik hati iblis hal-hal yang tidak kalian ketahui, yaitu sifat ta- 
kabur dan tinggi diri'. 

Lalu Allah memerintahkan agar dihadapkan kepada-Nya tanah 
liat untuk menciptakan Adam, kemudian tanah itu dihadapkan kepa- 
da-Nya. Maka Allah menciptakan Adam dari tanah liat, yakni tanah 
liat yang baik, berasal dari lumpur hitam yang diberi bentuk dan ber- 
bau tidak enak. Sesungguhnya pada mulanya dari tanah, kemudian 
menjadi tanah liat yang diberi bentuk; Allah menciptakan Adam dari 
tanah liat itu dengan tangan kekuasaan-Nya sendiri. 

Adam didiamkan tergeletak selama empat puluh malam bempa 
jasad, sedangkan iblis selama itu selalu mendatanginya dan memukul- 
nya dengan kaki, maka tubuh Adam mengeluarkan suara (seperti sua- 
ra tembikar yang dipukul). Hal inilah yang disebut di dalam firman- 
Nya: 

dari tanah kering seperti tembikar. (Ar-Rahman: 14) 
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Yakni berbentuk sesuatu yang berongga dan tidak berisi. Kemudian 
iblis memasuki mulutnya dan keluar dari dubumya, lalu masuk dari 
dubur dan ke luar dari mulutnya. Selanjutnya iblis mengatakan, "Ka- 
mu bukanlah sesuatu untuk dibunyikan dan karena apakah kamu di- 
ciptakan. Seandainya aku menguasaimu, niscaya aku dapat membina- 
sakanmu; dan seandainya kamu dapat menguasaiku, niscaya aku akan 
membangkang terhadapmu." 

Ketika Allah meniupkan ke dalam tubuhnya sebagian dari roh- 
Nya hal ini dilakukan mulai dari bagian kepalanya, maka tidak sekali- 
kali sesuatu dari tiupan itu mengalir dalam tubuhnya melainkan ber- 
ubah menjadi daging dan darah. Ketika tiupan sampai pada bagian 
pusar, maka Adam memandang ke arah tubuhnya dan ia merasa ka- 
gum dengan apa yang ia lihat pada tubuhnya. Lalu Adam bangkit ber- 
diri akan tetapi tidak mampu. Hal inilah yang dimaksud oleh firman- 
Nya: 



lw t4 .C-W0 



•t&^i^- 



Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. (Al-Anbiya: 
37) 

Maksudnya terburu-buru, tidak mempunyai kesabaran dalam mengha- 
dapi kesukaran dan juga kedukaan. 

Setelah peniupan roh ke dalam tubuhnya telah selesai, maka 
Adam bersin, lalu mengucapkan alhamdu lillahi rabbil 'alamina (se- 
gala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam) melalui ilham dari Allah 
Swt., maka Allah berfirman menjawabnya, "Semoga Allah mengasi- 
hani kamu, hai Adam." 

Kemudian Allah berfirman kepada para malaikat yang bersama 
dengan iblis tadi secara khusus, bukan seluruh malaikat yang berada 
di langit, "Sujudlah kalian kepada Adam!" Maka mereka semuanya 
sujud, kecuali iblis; ia membangkang dan takabur karena di dalam di- 
rinya telah muncul sifat takabur dan tinggi diri. 

Iblis berkata, "Aku tidak mau sujud karena aku lebih baik daripa- 
da dia dan lebih tua serta asalku lebih kuat. Engkau telah mencip- 
takan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah Hat. Se- 
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sungguhnya api lebih kuat daripada tanah liat." Setelah iblis menolak 
sujud kepada Adam, maka Allah menjauhkannya dari seluruh kebaik- 
an dan menjadikannya setan yang terkutuk sebagai hukuman atas ke- 
durhakaannya. 

Kemudian Allah mengajarkan kepada Adam nama-nama seluruh 
benda, yaitu nama-nama yang dikenal oleh manusia, misalnya manu- 
sia, binatang, bumi, dataran rendah, laut, gunung, keledai, serta lain- 
lainnya yang serupa dari kalangan makhluk hidup dan selainnya. Ke- 
mudian Allah mengemukakan nama-nama tersebut kepada para mala- 
ikat yang tadinya bersama iblis, yakni mereka yang diciptakan dari 
api yang sangat panas, lalu Allah berfirman kepada mereka: 

tfVf *r*"*f "^A'i 

Sebutkanlah kepadaku nama benda-benda itu. (Al-Baqarah: 31) 

Maksudnya, jelaskanlah kepadaku nama semua benda itu. Dalam fir- 
man selanjutnya disebutkan: 

jika kalian memang orang-orang yang benar. (Al-Baqarah: 31) 

Yakni jika memang kalian mengetahui mengapa Aku menjadikan se- 
orang khalifah di muka bumi. Ketika para malaikat mengetahui bah- 
wa Allah murka terhadap mereka karena mereka berani mengatakan 
hal yang gaib — padahal tiada yang mengetahui perkara gaib selain 
Allah semata — dan mereka tidak mempunyai pengetahuan mengenai- 
nya, lalu mereka berkata: 






Mahasuci Engkau. (Al-Baqarah: 32) 



Kalimat ini mengandung makna menyucikan Allah, bahwa tiada se- 
orang pun yang mengetahui hal yang gaib kecuali hanya Dia semata. 
Dalam kalimat selanjutnya para malaikat mengatakan, "Kami bertobat 
kepada-Mu." 
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tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami. (Al-Baqarah: 32) 

Kalimat ini mcngandung makna kebcrsihan diri mereka dari pengeta- 
huan mengcnai hal yang gaib, tiada yang kami ketahui mclainkan apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami seperti apa yang telah Eng- 
kau ajarkan kepada Adam. Kemudian Allah berfirman kepada Adam: 






Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda 
ini. (Al-Baqarah: 33) 

Allah memerintahkan kepada Adam agar menyebut nama semua ben- 
da itu. 

Maka selelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama ben- 
da itu, Allah berfirman, "Bukankah sudah Kukatakan kepada ka- 
lian." (Al-Baqarah: 33) 



Hai para malaikat yang khusus. 



bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi. 
(Al-Baqarah: 33) 

sedangkan selain Aku tiada yang mengetahuinya. 
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dan Aku mengetahui apa yang kalian lahirkan dan apa yang ka- 
lian sembunyikan. (Al-Baqarah: 33) 
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Aku mengetahui semua yang kalian lahirkan dan mengetahui semua 
yang kalian sembunyikan, Aku mengetahui rahasia seperti Aku me- 
ngetahui hal yang terang-terangan. Makna yang dimaksud ialah bah- 
wa Allah mengetahui apa yang disembunyikan oleh iblis di dalam 
hatinya, yaitu perasaan takabur dan tinggi hati. 

Pendapat ini garib (aneh), di dalamnya terdapat berbagai hal 
yang masih perlu dipertimbangkan, bila dibahas memerlukan kete- 
rangan yang cukup panjang. Penyandaran kepada Ibnu Abbas ini diri- 
wayatkan oleh sebuah kitab tafsir yang cukup terkenal. 

As-Saddi di dalam kitab tafsirnya meriwayatkan dari Abu Malik 
dan dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu 
Mas'ud, dan dari sejumlah sahabat Nabi Saw.; ketika Allah telah 
rampung dari menciptakan apa yang Dia sukai, lalu Dia berkuasa di 
'Arasy. Kemudian Allah menjadikan iblis sebagai raja di langit dunia. 
Dia berasal dari suatu jenis malaikat yang dikenal dengan sebutan jin; 
sesungguhnya iblis dinamakan 'jin' karena ia menjabat sebagai penja- 
ga surga. Dengan demikian, di samping sebagai raja di langit dunia, 
ia pun sekaligus sebagai penjaga surga. Hal ini membuatnya merasa 
besar kepala, lalu dia mengatakan, 'Tidak sekali-kali Allah mem- 
beriku tugas ini melainkan karena aku mempunyai kelebihan di atas 
para malaikat." 

Ketika iblis mulai congkak dan Allah melihat apa yang tersembu- 
nyi di dalam diri iblis itu, maka Allah berfirman kepada para malai- 
kat: 
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Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi. (Al-Baqarah: 30) 

Maka malaikat berkata, "Wahai Tuhan Kami, apakah yang terjadi pa- 
da khalifah itu?" Allah menjawab, "Kelak dia mempunyai keturunan 
yang suka membuat kerusakan di bumi dan saling mendengki serta 
sebagian dari mereka membunuh sebagian yang lain." Para malaikat 
bertanya, "Wahai Tuhan kami, mengapa Engkau hendak menjadikan 
khalifah di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
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dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan menyucikan Engkau?" 

Tuhan berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang ti- 
dak kalian ketahui." (Al-Baqarah: 30) 

Artinya, Allah mengetahui apa yang tersimpan di dalam benak iblis. 
Kemudian Allah memerintahkan Malaikat Jibril turun ke bumi untuk 
mengambil tanah liat. Tetapi bumi berkata, "Aku berlindung kepada 
Allah dari kamu agar kamu tidak mengurangiku atau membuatku 
menjadi buruk." Maka Malaikat Jibril kembali tanpa mengambilnya, 
dan ia berkata, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya bumi meminta perlin- 
dungan kepada-Mu," maka Aku beri dia perlindungan. Lalu Allah 
mengutus Malaikat Mikail, dan bumi meminta perlindungan pula 
darinya, maka Ia memberinya perlindungan. Akhirnya Malaikat Mi- 
kail kembali dan mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Malai- 
kat Jibril. 

Pada akhirnya Allah mengirimkan malaikat maut, dan bumi me- 
minta perlindungan darinya, tetapi malaikat maut berkata, "Dan aku 
pun berlindung kepada Allah bila aku kembali, sedangkan perintah 
Allah belum aku laksanakan." Lalu ia mengambil tanah liat dari muka 
bumi dan mengambilnya secara acak bukan hanya dari satu tempat 
saja, lalu ia campur jadi satu, ada yang merah, ada yang putih, dan 
ada yang hitam. Karena itu, keturunan Adam bermacam-macam war- 
na kulitnya. 

Malaikat maut membawanya naik dalam bentuk tanah liat yang 
sebelumnya hanya berupa tanah. Tanah liat ialah tanah yang sebagian 
melekat pada sebagian yang lainnya (lengket). Kemudian Allah ber- 
firman kepada para malaikat: 
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Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. Maka 
apabila lelah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan pada- 
nya roh (ciptaan)£«; maka hendaklah kalian bersujud kepada- 

nya. (Sad: 71-72) 

Allah menciptakan Adam dengan tangan kekuasaan-Nya sendiri agar 
iblis tidak takabur terhadapnya dan dapat dikatakan, "Apakah kamu 
berani takabur kepada orang yang Kujadikan dengan tangan kekuasa- 
an-Ku sendiri, sedangkan Aku sendiri tidak takabur terhadapnya 
karena menciptakannya sebagai manusia." 

Saat itu Adam masih berupa tubuh dari tanah liat selama empat 
puluh tahun sejak hari diciptakan, yaitu hari Jumat. Kemudian para 
malaikat. melewatinya dan mereka terkejut tatkala melihatnya. Yang 
paling terkejut di kala melihatnya ialah iblis. Lalu iblis melewatinya 
dan memukulnya, maka keluarlah suara dari tubuh Adam sebagaima- 
na suara tembikar bila dipukul, seperti yang dijelaskan oleh firman- 
Nya: ^ 

dari tanah kering seperti tembikar. (Ar-Rahman: 14) 

Iblis mengatakan, "Untuk tujuan apakah kamu diciptakan?" Lalu ia 
masuk dari mulut dan keluar dari duburnya. Kemudian iblis berkata 
kepada para malaikat, "Janganlah kalian takut kepada makhluk ini, 
karena sesungguhnya Tuhan kalian Mahaperkasa, sedangkan makhluk 
ini berongga. Jika aku dapat menguasainya, niscaya dia benar-benar 
akan kubinasakan." 

Setelah sampai waktu peniupan roh yang dikehendaki oleh Allah, 
■oka Allah berfirman kepada para malaikat, "Maka apabila Kutiup- 
kaa padanya sebagian dari roh (ciptaan)-Ku, maka sujudlah kalian ke- 
padanya." Ketika roh mulai ditiupkan padanya dan roh masuk mulai 
fan kspalanya, maka Adam bersin, lalu para malaikat berkata, 
T'capiuriah alhamdu lillah," maka Adam mengucapkan alhamdu lil- 
--*■ *^tili puji bagi Allah). Allah menjawabnya dengan ucapan, "Se- 
rr*:-£i 7__-.jr-.mu mengasihani kamu." 

Keuki roh sampai pada kedua matanya, maka Adam dapat meli- 
hit buih-b-ihan surga. Ketika roh sampai pada perutnya, timbullah 
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selera makannya, lalu ia melompat sebelum roh sampai pada kedua 
kakinya karena tergesa-gesa ingin memelik buah surga. Yang demiki- 
an itu dikisahkan melalui firman-Nya: 
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Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. (Al-Anbiya: 
37) 

Kemudian semua malaikat sujud kepada Adam, kecuali iblis; ia me- 
nolak, tidak mau ikut bersama-sama para malaikat yang sujud. Iblis 
membangkang dan takabur, dia termasuk orang-orang yang kafir. 
Allah berfirman kepada iblis, "Mengapa kamu tidak mau bersujud ke- 
pada makhluk yang Kuciptakan dengan tangan kekuasaan-Ku sendiri, 
ketika Kuperintahkan kamu melakukannya?" Iblis menjawab, "Aku 
lebih baik daripada dia, aku tidak akan bersujud kepada manusia yang 
Engkau ciptakan dari tanah liat" Lalu Allah berfirman kepadanya: 

Turunlah kamu dari surga itu, karena tidak layak bagi kamu ber- 
laku takabur di dalamnya; maka keluarlah, sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang hina. (Al-A'raf: 13) 

As-sigar artinya hina. Lalu Allah Swt. berfirman: 

Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya. (Al-Baqarah: 31) 

Kemudian Allah mengemukakan benda-benda itu kepada para mala- 
ikat. 
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lalu Allah berfirman, "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-ben- 
da itu jika kalian memang orang-orang yang benar. (Al-Baqa- 
rah: 31) 

bahwa Bani Adam gemar membuat kerusakan di muka bumi dan me- 
numpahkan darah. Maka para malaikat berkata: 

vyr-n ttjsJ^. j^P^jJwUj LW-V^yCy iJDzb^Y^ '«-*£- 



Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami keiahui selain dari apa 
yang telah Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkau- 
lah Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. Allah berfir- 
man, "Hai Adam, beri tahukanlah kepada mereka nama-nama 
benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka na- 
ma-nama benda itu, Allah berfirman, "Bukankah sudah Kukata- 
kan kepada kalian bahwa sesungguhnya Aku mengetahui rahasia 
langit dan bumi dan mengetahui apa yang kalian lahirkan dan 
apa yang kalian sembunyikan?" (Al-Baqarah: 32-33) 

Ucapan para malaikat yang disitir oleh firman-Nya, yaitu: 

Mengapa Engkau hendak menjadikan khalifah di bumi itu orang 
yang akan membuat kerusakan padanya. (Al-Baqarah: 30) 

merupakan apa yang mereka lahirkan. Sedangkan yang disebut di da- 
lam firman-Nya: 

dan (aku mengetahui) apa yang kalian sembunyikan. (Al-Baqarah: 

33) 
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Maksudnya, Allah mengetahui apa yang dlsembunyikan oleh iblis da- 
lam hatinya yaitu perasaan tinggi diri (sombong). 

Isnad yang sampai kepada para sahabat terscbut berpredikat 
masyhur di dalam kitab tafsir As-Saddi, tctapi di dalamnya terdapat 
banyak hadis israiliyat; barangkali sebagian di antaranya disisipkan, 
padahal bukan perkataan para sahabat, atau mercka mengambilnya 
dari sebagian kitab-kitab terdahulu. 

Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak mengetengahkan banyak 
riwayat dengan sanad yang sama, lalu ia mengatakan bahwa riwayat- 
riwayat tersebut dapat diterima dengan syarat Imam Bukhari. 

Tujuan utama pengetengahan riwayat-riwayat ini untuk menjelas- 
kan bahwa tatkala Allah Swt. memerintahkan kepada para malaikat 
untuk sujud kepada Adam, maka iblis dimasukkan ke dalam kisah ini; 
karena sekalipun iblis bukan berasal dari unsur malaikat, tetapi ia da- 
pat menyerupai mereka dan dapat melakukan hal-hal yang dilakukan 
oleh para malaikat. Karena itulah iblis dimasukkan ke dalam khitab 
para malaikat dan menerima celaan karena menentang perintah Allah. 
Masalah ini akan dibahas secara panjang lebar — insya Allah — dalam 
tafsir firman-Nya: 

kecuali iblis, dia adalah dari golongan jin, maka ia mendurhakai 
perintah Tuhannya. (Al-Kahfi: 50) 

Karena itulah Muhammad ibnu Ishaq mcriwayatkan dari Khallad ibnu 
Ata, dari Tawus, dari Ibnu Abbas yang menceritakan, "Sebelum me- 
lakukan kedurhakaan, pada mulanya iblis itu termasuk golongan ma- 
laikat, dikenal dengan nama 'Azazil. Ia termasuk penduduk bumi, ju- 
ga sebagai golongan malaikat yang sangat kuat ijtihadnya dan paling 
banyak ilmunya. Karena itulah hal tersebut mendorongnya bersikap 
takabur. Dia berasal dari suatu kabilah yang dikenal dengan nama 
makhluk jin." 

Di dalam riwayat dari Khallad, dari Ata, dari Tawus atau dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas atau lainnya disebutkan riwayat yang semi- 
sal. 
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Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Sulaiman, telah 
menceritakan kepada kami Abbad (yakni Ibnul Awwam), dari Sufyan 
ibnu Husain, dari Ya'la ibnu Muslim, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ib- 
nu Abbas yang menceritakan, "Pada mulanya iblis bernama 'Azazil, 
termasuk golongan malaikat yang terhormat dan memiliki empat buah 
sayap, kemudian menjadi iblis sesudah peristiwa tersebut." 

Sunaid meriwayatkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij yang mengata- 
kan bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan, "Pada awalnya iblis ter- 
masuk malaikat yang terhormat dan paling disegani kabilahnya, dia 
ditugaskan sebagai penjaga surga dan mempunyai kekuasaan di langit 
dunia, juga mempunyai kekuasaan di bumi." 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ad-Dahhak dan lain-lain- 
nya, dari Ibnu Abbas. 

Saleh maula Tau-amah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa 
sesungguhnya di antara para malaikat terdapat suatu kabilah (golong- 
an) yang dikenal dengan nama jin, sedangkan iblis termasuk dari ka- 
langan mereka. Iblis menguasai kawasan antara langit dan bumi, lalu 
ia durhaka kepada Allah, maka Allah mengutuknya menjadi setan 
yang laknat. Demikianlah menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Qatadah mengatakan dari Sa'id ibnul Musayyab bahwa iblis itu 
pada mulanya adalah pemimpin para malaikat langit dunia. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Addi ibnu Abu 
Addi, dari Auf, dari Al-Hasan yang menceritakan, "Iblis itu sama se- 
kali bukan termasuk golongan malaikat, dan sesungguhnya iblis itu 
asalnya dari golongan jin; seperti Adam, asalnya dari golongan manu- 
sia." 

Sanad riwayat ini berpredikat sahih, dari Al-Hasan. Hal yang sa- 
ma dikatakan pula oleh Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam. 

Syahr ibnu Hausyab mengatakan, iblis itu adalah berasal dari go- 
longan jin yang diusir oleh para malaikat. Sebagian dari malaikat ada 
yang menawannya, lalu membawanya ke langit. Demikian riwayat Ib- 
nu Jarir. 

Sunaid ibnu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Yahya, 
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dari Musa ibnu Numair dan Usman ibnu Sa'id ibnu Kamil, dari Sa'id 
ibnu Mas'ud yang mengatakan, "Dahulu para malaikat memerangi 
jin, dan iblis — yang saat itu masih kecil — tertawan, lalu iblis hidup 
bersama para malaikat dan ikut beribadah dengan mereka. Ketika pa- 
ra malaikat diperintahkan sujud kepada Adam, mereka sujud, kecuali 
iblis, ia membangkang." Karena itulah disebutkan di dalam firman- 
Nya: 

kecuali iblis, dia adalah dari golongan jin. (Al-Kahfi: 50) 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Sinan Al-Bazzar, telah menceritakan kepada kami Abu Asim, 
dari Syarik, dari seorang lelaki, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang 
menceritakan: 

Allah menciptakan suatu makhluk (Adam), lalu Dia berfirman, 
"Sujudlah kalian kepada Adam!" Tetapi mereka berkata, "Kami tidak 
mau melakukannya." Maka Allah mengirimkan api kepada mereka, 
dan api itu membakar mereka. Kemudian Allah menciptakan makhluk 
lainnya dan berfirman: 

Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari tanah. (Sad: 
71) 

Lalu Allah berfirman, "Sujudlah kalian kepada Adam!" Tetapi mere- 
ka menolak, maka Allah mengirimkan api kepada mereka, dan api itu 
membakar mereka. Kemudian Allah menciptakan mereka, lalu berfir- 
man, "Sujudlah kalian kepada Adam!" Mereka menjawab, "Ya," dan 
iblis termasuk di antara mereka yang menolak, tidak mau sujud kepa- 
da Adam. 

Riwayat ini garib (aneh) dan hampir dapat dikatakan tidak sah 
sanadnya, mengingat di dalamnya terdapat seorang perawi yang na- 
manya tidak disebutkan; hal seperti ini tidak dapat dijadikan sebagai 
hujah. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, telah 
menceritakan kepada kami Saleh ibnu Hayyan, telah menceritakan 
kepada kami Abdullah ibnu Buraidah sehubungan dengan makna fir- 
man-Nya: 
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ia termasuk golongan orang-orang yang kqfir. (Al-Baqarah: 34) 

Yakni termasuk orang-orang yang membangkang, akhirnya mereka 
dibakar oleh api. 

Abu Ja'far meriwayatkan dari Ar-Rabi', dari Abul Aliyah sehu- 
bungan dengan makna firman-Nya: 
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ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. (Al-Baqarah: 34) 

Yang dimaksud dengan kafir ialah orang yang durhaka. Sehubungan 
dengan makna ayat ini As-Saddi mengatakan, yang dimaksud dengan 
orang-orang kafir ialah mereka yang belum diciptakan oleh Allah saat 
itu, tetapi baru ada jauh sesudah masa itu. 

Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi mengatakan bahwa iblis sejak 
semula diciptakan oleh Allah ditakdirkan berbuat kekufuran dan kese- 
satan, tetapi beramal seperti amalnya para malaikat; kemudian Allah 
menjadikannya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan-Nya sejak se- 
mula, yaitu kafir, sebagaimana dinyatakan oleh firman-Nya: 

ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. (Al-Baqarah: 34) 
Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 
"Sujudlah kalian kepada Adam!" (Al-Baqarah: 34) 

Karena taat kepada Allah, maka dilakukan sujud kepada Adam. Allah 
memuliakan Adam dengan memerintahkan para malaikat-Nya bersu- 
jud kepadanya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa sujud ini merupakan peng- 
hormatan dan salam serta memuliakan, seperti pengertian yang terda- 
pat di dalam firman Allah Swt.: 

Dan ia menaikkan kedua ibu bapaknya ke atas singgasana. Dan 
mereka (semuanya) merebahkan diri seraya sujud kepada Yusuf. 
Dan Yusuf berkata, "Wahai ayahku, inilah takbir mimpiku yang 
dahulu itu, sesungguhnya Tuhanku telah menjadikannya suatu 
kenyataan. " (Yusuf: 1 00) 

Di masa lalu hal ini memang diperbolehkan di kalangan umat-umat 
terdahulu, tetapi dalam agama kita hal ini telah di-mansukh. 
Mu'az mengatakan hadis berikut: 

ill 

Ketika aku tiba di negeri Syam, kulihat mereka sujud kepada us- 
kup-uskup dan ulamanya. Maka engkau, wahai Rasulullah, ada- 
lah orang yang lebih berhak untuk disujudi. Lalu Rasul Saw. 
bersabda, "Tidak, seandainya aku boleh memerintahkan sese- 
orang untuk sujud kepada orang lain, niscaya aku perintahkan 
kepada wanita agar sujud kepada suaminya, karena besarnya 
hak suami atas dirinya." 
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Pendapat ini dinilai rajih oleh Ar-Razi. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa sujud tersebut hanya dituju- 
kan kepada Allah Swt., sedangkan Adam sebagai kiblat (arah)nya, se- 
perti pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Dirikanlah salat dari sesudah matahari tergelincir. (Al-Isra: 78) 

Akan tetapi, pengertian kias ini masih perlu dipertimbangkan, dan 
yang paling kuat adalah pendapat pertama tadi, yaitu yang mengata- 
kan bahwa sujud kepada Adam sebagai penghormatan dan salam ser- 
ta memuliakannya. Hal ini termasuk taat kepada Allah Swt. karena 
Allah memerintahkannya. 

Pendapat ini dinilai kuat oleh Ar-Razi di dalam kitab tafsirnya, 
sedangkan dua pendapat lainnya dinilainya lemah, yaitu pendapat 
yang mengatakan bahwa Adam dianggap sebagai kiblatnya, meng- 
ingat hal ini tidak menggambarkan sebagai suatu kehormatan. Penda- 
pat yang kedua ialah yang mengatakan bahwa sujud tersebut berupa 
tunduk, bukan membungkukkan badan dan meletakkan dahi di tanah; 
tetapi pendapat ini pun dinilai lemah oleh Ar-Razi. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

maka sujudlah mereka kecuali iblis, ia enggan dan takabur, dan 
adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir. (Al-Baqa- 
rah: 34) 

Musuh Allah alias iblis dengki terhadap Adam a.s. karena kehormat- 
an yang telah diberikan oleh Allah Swt. kepada Adam, dan ia berkata, 
"Aku berasal dari api, sedangkan dia dari tanah." Hal tersebut meru- 
pakan permulaan dosa besar, yaitu takabur iblis — musuh Allah — ka- 
rena tidak mau sujud kepada Adam a.s. 

Menurut kami, di dalam sebuah hadis sahih telah disebutkan: 
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tidak dapat masuk surga seseorang yang di dalam hatinya ierda- 
pat sifat takabur sekalipun seberat biji sawi. 

Di dalam hati iblis terdapat sifat takabur, kekufuran, dan keingkaran 
yang mengakibatkan dirinya terusir dan dijauhkan dari rahmat Allah 
dan dari sisi-Nya. Sebagian ahli i'rab mengartikan firman-Nya, "Wa- 
kana minal kqftrin" maksudnya 'jadilah dia (iblis) termasuk golong- 
an orang-orang yang kafir karena menolak untuk bersujud'. Perihal- 
nya sama dengan firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 

maka jadilah anak ilu termasuk orang-orang yang ditenggelam- 
kan. (Hud: 43) 
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yang menyebabkan kamu berdua termasuk orang-orang yang za- 
lim. (Al-Baqarah: 35) 

Seorang penyair mengatakan: 

Di padang yang tandus, sedangkan unta kendaraan itu seakan- 
akan seperti burung qata yang kembali menjadi anak yang baru 
ditetaskan dari telurnya. 

Menurut Ibnu Faurak, bentuk lengkap dari ayat tersebut ialah bahwa 
iblis itu menurut ilmu Allah tergolong ke dalam orang-orang yang ka- 
fir. Pendapat ini dinilai kuat oleh Al-Qurtubi. Dalam pembahasannya 
Al-Qurtubi menyebutkan suatu masalah; dia mengatakan bahwa ula- 
ma kita mengatakan, "Orang yang ditampakkan oleh Allah SwL bebe- 
rapa karamah dan hal-hal yang bertentangan dengan hukum alam me- 
lalui tangannya, hal tersebut bukan merupakan bukti yang menunjuk- 
kan kewaliannya." Pendapamya ini berbeda dengan pendapat seba- 
gian orang dari kalangan ahli sufi dan golongan Rafidah. Kemudian 
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Al-Qurtubi mengemukakan alasan yang memperkuat pendapatnya itu, 
"Kami tidak dapat memastikan terhadap orang yang dapat melakukan 
hal-hal yang bertentangan dengan hukum alam, bahwa dia dapat me- 
menuhi Allah melalui imannya. Orang yang bersangkutan sendiri ti- 
dak dapat memastikan bagi dirinya akan hal tersebut. Dengan kata 
lain, predikat kewalian masih belum dapat dipastikan hanya karena 
perkara tersebut." 

Menurut pendapat kami memang ada sebagian ulama yang me- 
nyimpulkan bahwa hal yang khariq (bertentangan dengan hukum 
alam) itu adakalanya keluar dari orang yang bukan wali, bahkan ke- 
luar dari orang yang berpredikat pendurhaka, juga orang kafir. Se- 
bagai dalilnya ialah sebuah hadis yang menyatakan perihal Ibnu 
Sayyad, dia mengatakan dukh (kabut) ketika Rasulullah Saw. me- 
nyembunyikan sesuatu masalah lerhadapnya, yakni firman-Nya: 

Maka tur.ggulah kan ketika langit membawa kabut yang nyala. 
lAd-Dukhan: 10) 

Juga melalui hal-hal yang dilakukannya, yaitu bahwa tubuhnya (Ibnu 
Sayyad) menjadi membesar hingga memenuhi jalan bila sedang ma- 
rah, hingga Abdullah ibnu Umar memukulnya. Juga banyak hadis 
yang menceritakan perihal Dajjal yang banyak melakukan hal-hal 
yang khariq. Antara lain dia memerintahkan kepada langit untuk me- 
nurunkan hujan, maka langit pun segera menurunkan hujan; dan bila 
ia memerintahkan kepada bumi untuk mengeluarkan tumbuh-tumbuh- 
an, maka bumi pun segera mengeluarkan tumbuh-tumbuhan. Hal kha- 
riq lainnya yang dapat dilakukan oleh Dajjal ialah perbendaharaan 
bumi selalu mengikutinya bagaikan laron. Disebut pula bahwa Dajjal 
membunuh seorang pemuda, kemudian menghidupkannya kembali, 
masih banyak hal lain dari perkara-perkara yang ajaib dilakukan oleh 
Dajjal. 

Yunus ibnu Abdul A'la As-Sadfi pernah bercerita kepada Imam 
Syafii, bahwa Al-Lais ibnu Sa'd pernah mengatakan, "Apabila kalian 
melihat seorang lelaki berjalan di atas air dan terbang di udara, maka 
janganlah kalian teperdaya sebelum kalian mengemukakan per- 



412 



Juz 1 — Al-Baqarah 



karanya ke dalam penilaian Al-Qur'an dan sunnah." Imam Syafii me- 
ngatakan bahwa Al-Lais rahimahullah memakai kata qasr dalam ung- 
kapannya, yaitu: "Bahkan apabila kalian melihat seorang lelaki dapat 
berjalan di atas air dan terbang di udara, janganlah kalian teperdaya 
oleh sikapnya itu sebelum kalian mengemukakan perkaranya ke da- 
lam penilaian Al-Qur'an dan sunnah." 

Ar-Razi dan lain-lainnya meriwayatkan pendapat kalangan para 
ulama sehubungan dengan masalah berikut, yaitu: Apakah yang dipe- 
rintahkan sujud kepada Adam hanya khusus malaikat yang ada di bu- 
mi, ataukah umum mencakup semua malaikat, baik yang ada di bumi 
maupun yang ada di langit? Masing-masing dari kedua pendapat ter- 
sebut didukung oleh segolongan ulama yang menyetujui pendapatnya. 

Akan tetapi, makna lahiriah ayat menunjukkan pengertian umum, 
karena di dalamnya disebutkan: 
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Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama, 
kecuali iblis. (Al-Hijr: 30-31) 

Alasan-alasan yang telah dikemukakan dalam pembahasan ini mem- 
perkuat pengertian yang menunjukkan makna umum (mencakup se- 
mua malaikat). 

Al-Baqarah, ayat 35-36 
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Dan Kami berfirman, "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istri- 
mu surga ini, dan makanlah makanan-makanannya yang banyak 
lagi baik di mana saja yang kalian sukai, letapi janganlah kamu 
dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang 
yang zalim. Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga 
itu dan dikeluarkan dari keadaan semula, dan Kami berfirman, 
"Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain, 
dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hi- 
dup sampai waktu yang diteniukan." 

Allah Swt. berfirman memberitakan kehormatan yang dianugerahkan- 
Nya kepada Adam, sesudah memerintahkan kepada para malaikat 
agar bersujud kepadanya, lalu mereka sujud kepadanya kecuali iblis; 
bahwa Dia memperbolehkan baginya surga untuk tempat tinggalnya 
di mana pun yang dikehendakinya. Adam boleh memakan makanan 
yang dia sukai dengan leluasa, yakni dengan senang had, berlimpah, 
dan penuh dengan kenikmatan. 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkan dari hadis 
Muhammad ibnu Isa Ad-Damigani, telah menceritakan kepada kami 
Saiamah ibnul Fadl. dari Mikail, dari Lais, dari Ibrahim At-Taimi, dari 
ayahnya, dari Abu Zar yang menceritakan hadis berikut: 

■QjJuj &L (U2 3tf « tf\Lti fii £$ &\ Uj&ft'iis 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah menurutmu 
Adam, apakah dia seorang nabi?" Rasul Saw. menjawab, "Ya, 
dia seorang nabi lagi rasul, Allah berbicara dengannya secara 
terang-terangan, dan Allah berfirman, 'Diamilah oleh kamu dan 
istrimu surga ini'." 

Surga yang ditempati oleh Adam ini masih diperselisihkan, apakah 
surga yang di langit atau surga yang di bumi? Kebanyakan ulama ber- 
pendapat yang pertama, yakni surga yang di langit. Al-Qurtubi me- 
riwayatkan dari golongan mu'tazilah dan Qadariyah suatu pendapat 
yang mengatakan bahwa surga tersebut ada di bumi. Mengenai pern- 
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bahasan masalah ini secara rinci, insya Allah akan dikemukakan da- 
lam tafsir surat Al-A'raf. 

Konteks ayat menunjukkan bahwa Siti Hawa diciptakan sebelum 
Adam memasuki surga, hal ini telah dijelaskan oleh Muhammad ibnu 
Ishaq dalam keterangannya: Ketika Allah telah selesai dari urusan- 
Nya mencaci iblis, lalu Allah kembali kepada Adam yang telah Dia 
ajari semua nama-nama itu, kemudian berfirman, "Hai Adam, sebut- 
kanlah nama benda-benda itu," sampai dengan firman-Nya, "Sesung- 
guhnya Engkau Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana" (Al-Baqarah: 
31-32). 

Muhammad ibnu Ishaq melanjutkan kisahnya, "Setelah itu ditim- 
pakan rasa kantuk kepada Adam, menurut keterangan yang sampai 
kepada kami dari kaum ahli kitab yang mempunyai kitab Taurat, juga 
dari kalangan ahli ilmu selain mereka yang bersumber dari Ibnu 
Abbas dan lain-lainnya. Kemudian Allah mengambil salah satu dari 
tulang iga sebelah kirinya dan menambal tempatnya dengan daging, 
sedangkan Adam masih tetap dalam keadaan tidur, belum terbangun. 
Lalu Allah menjadikan tulang iganya itu istrinya — yaitu Siti Hawa — 
berupa seorang wanita yang sempuma agar Adam merasa tenang hi- 
dup dengannya. 

Ketika tidur dicabut darinya dan Adam terbangun, ia melihat Siti 
Hawa telah berada di sampingnya, lalu ia berkata — menurut apa 
yang mereka dugakan, tetapi Allah-lah Yang lebih mengetahui kebe- 
narannya — , "Oh dagingku, darahku, dan istriku," lalu Adam merasa 
tenang dan tenteram bersamanya. Setelah Allah mengawinkannya dan 
menjadikan rasa tenang dan tenteram dalam diri Adam, maka Allah 
berfirman kepadanya secara langsung: 

Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini, dan ma- 
kanlah makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang 
kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini yang menye- 
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babkan kamu termasuk orang-orang yang zalim. (Al-Baqarah: 
35) 

Menurut pendapat lain, penciptaan Siti Hawa terjadi sesudah Adam 
masuk surga, seperti yang dikatakan olch As-Saddi dalam salah satu 
riwayat yang diketengahkannya dari Abu Malik dan dari Abu Saleh, 
dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud serta dari se- 
jumlah sahabat. Disebutkan, setelah iblis diusir dari surga dan Adam 
ditempatkan di dalam surga, maka Adam berjalan di dalam surga de- 
ngan perasaan kesepian karena tiada teman hidup yang membuat dia 
merasa tenang dan tenteram dengannya. Kemudian Adam lidur seje- 
nak. Setelah terbangun, temyata di dekat kepalanya terdapat seorang 
wanita yang sedang duduk. Allah-lah yang telah menciptakannya dari 
tulang iga Adam. Lalu Adam bertanya kepadanya, "Siapakah kamu 
ini?" Hawa menjawab, "Seorang wanita." Adam bertanya, "Mengapa 
engkau diciptakan?" Hawa menjawab, "Agar kamu merasa tenang 
dan tenteram bersamaku." Para malaikat bertanya kepada Adam se- 
raya meng^ji pengetahuan yang dicapai oleh Adam, "Siapakah nama- 
r.\ a. hai Adam?" Adam menjawab, "Dia bernama Hawa." Mereka 
bertanya lagi, "Mengapa dinamakan Hawa?" Adam menjawab, "Se- 
sungguhnya dia dijadikan dari sesuatu yang hidup." Allah Swt. berfir- 
man: 

Hai Adam, diamilah olehmu dan istrimu surga ini, dan makanlah 
makanan-makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang 
kamu sukai. (Al-Baqarah: 35) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Dan janganlah kamu berdua dekali pohon ini. (Al-Baqarah: 35) 

Hal ini merupakan pilihan dari Allah Swt. dan sengaja dijadikan-Nya 
sebagai ujian buat Adam. Para ulama berbeda pendapat mengenai je- 
nis pohon ini. 
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As-Saddi mengatakan dari orang yang mendapat kisah dari Ibnu 
Abbas, bahwa pohon yang dilarang oleh Allah didekati Adam adalah 
pohon anggur. Hal yang sama dikatakan pula oleh Sa'id ibnu Jubair, 
As-Saddi, Asy-Sya'bi, Ja'dah ibnu Hubairah, dan Muhammad ibnu 
Qais. As-Saddi mengatakan dalam salah satu riwayatnya dari Abu 
Malik dan Abu Saleh, dari Ibnu Abbas, juga dari Murrah, dari Ibnu 
Mas'ud serta dari sejumlah sahabat sehubungan dengan makna fir- 
man-Nya: 

dan janganlah kamu berdua dekati pohon ini. (Al-Baqarah: 35) 

bahwa pohon tersebut adalah pohon anggur. Tetapi orang-orang Ya- 
hudi menduga pohon tersebut adalah pohon gandum. 

Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah mencerita- 
kan kepada kami Muhammad ibnu Ismail ibnu Samurah Al-Ahmasi, 
telah menceritakan kepada kami Abu Yahya Al-Hammani, telah men- 
ceritakan kepada kami Abun Nadr (yaitu Abu Umar Al-Kharraz), dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa pohon yang dila- 
rang bagi Adam a.s. mendekatinya ialah pohon gandum. Abdur Raz- 
zaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Uyaynah dan 
Ibnul Mubarak, dari Al-Hasan ibnu Imarah, dari Al-Minhal ibnu Amr, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa po- 
hon tersebut adalah pohon gandum. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari seorang ahlul ilmi, da- 
ri Hajjaj, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa po- 
hon tersebut adalah pohon gandum. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu Ibrahim, 
telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, telah menceritakan kepa- 
daku seorang lelaki dari kalangan Bani Tamim, bahwa Ibnu Abbas 
pemah berkirim surat kepada Abul Jalad untuk menanyakan tentang 
pohon yang dimakan oleh Adam dan pohon tempat Adam bertobat. 
Lalu Abul Jalad membalas surat Ibnu Abbas yang isinya mengatakan, 
"Engkau menanyakan kepadaku tentang pohon yang dilarang Nabi 
Adam mendekatinya ialah pohon gandum, dan engkau menanyakan 
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kepadaku tentang pohon tempat Nabi Adam bertobat di bawahnya 
ialah pohon zaitun." 

Demikian pula yang dikatakan oleh Al-Hasan Al-Basri, Wahab 
ibnu Munabbih, Atiyyah Al-Aufi, Abu Malik, Muharib ibnu Disar 
dan Abdur Rahman ibnu Abu Laila. Muhammad ibnu Ishaq meriwa- 
yatkan dari sebagian penduduk Yaman dari Wahab ibnu Munabbih 
yang pernah mengatakan bahwa pohon tersebut adalah pohon gan- 
dum. Akan tetapi, satu biji daripadanya di dalam surga sama dengan 
kedua paha sapi, lebih lembut daripada zubdah dan rasanya lebih 
manis daripada madu. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Husain, dari Abu Malik, se- 
hubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan janganlah kamu dekati pohon ini. (Al-Baqarah: 35) 

Pohon tersebut adalah pohon kurma. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan makna 

firman-Nya: 

Dan janganlah kamu dekati pohon ini. (Al-Baqarah: 35) 

Pohon tersebut adalah pohon tin. Hal yang sama dikatakan pula oleh 
Qatadah dan Ibnu Juraij. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari 
Abul Aliyah, bahwa pohon tersebut bila dimakan oleh seseorang, 
maka orang yang bersangkutan akan mengalami hadas, sedangkan ha- 
das tidak layak di dalam surga. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Umar ibnu Abdur Rahman ibnu Mihran yang mengatakan bahwa ia 
pernah mendengar Wahab ibnu Munabbih berkata, "Setelah Allah 
menempatkan Adam dan istrinya di dalam surga, lalu Dia melarang- 
nya memakan buah tersebut Buah tersebut berasal dari suatu pohon 
yang ranting-rantingnya lebat sekali hingga sebagian darinya bersatu 
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dengan yang lain. Buah pohon tersebut dimakan oleh para malaikat 
karena mereka ditakdirkan kekal. Pohon inilah yang dilarang Allah 
dimakan oleh Adam dan istrinya." 

Keenam pendapat di atas merupakan tafsir dari pohon tersebut. 
Imam Al-Allamah Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang 
benar dalam hal ini ialah yang mengatakan bahwa sesungguhnya 
Allah Swt. telah melarang Adam dan istrinya untuk memakan buah 
dari suatu pohon di dalam surga, tetapi bukan seluruh pohon surga, 
dan temyata Adam dan istrinya memakan buah yang terlarang bagi- 
nya itu. Kami tidak mengetahui jenis pohon apa yang terlarang bagi 
Adam itu secara tertentu, karena Allah tidak memberikan suatu dalil 
pun bagi hamba-hamba-Nya yang menunjukkan hal tersebut, baik di 
dalam Al-Qur'an maupun di dalam sunnah yang sahih. Ada pula yang 
mengatakan bahwa pohon tersebut adalah pohon gandum, pendapat 
yang lain mengatakan pohon anggur, dan pendapat yang lainnya lagi 
mengatakan pohon tin. Memang, mungkin saja salah satu di antara- 
nya ada yang benar, tetapi hal ini merupakan suatu ilmu yang tidak 
membawa manfaat bagi orang yang mengetahuinya, dan jika tidak 
mengetahuinya tidak akan membawa mudarat. 

Hal yang sama dikuatkan pula oleh Ar-Razi di dalam kitab tafsir- 
nya dan kitab-kitab lainnya, yakni pendapat yang memisterikan nama 
pohon yang terlarang itu, dan inilah pendapat yang benar. 

Firman Allah Swt.: 
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Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu. (Al-Baqa- 
rah: 36) 

Dapat diinterpretasikan bahwa damir yang terdapat di dalam firman- 
Nya, "'Anha," kembali ke surga. Atas dasar i'rab ini berarti makna 
ayat ialah lalu keduanya dijauhkan oleh setan dari surga, demikianlah 
menurut bacaan Asim (yakni fa-azalahuma). Dapat juga diartikan 
bahwa damir tersebut kembali kepada mazkur yang paling dekat de- 
ngannya, yaitu asy-syajarah. Dengan demikian, berarti makna ayat 
seperti yang dikatakan oleh Al-Hasan dan Qatadah ialah 'maka setan 
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menggelincirkan keduanya disebabkan pohon tersebut'. Pengertiannya 
sama dengan makna firman-Nya: 






Dipalingkan darinya (Rasul dan Al-Qur'an) orang yang dipa- 
lingkan. (Az-Zariyat: 9) 

Maksudnya, dipalingkan oleh sebab Rasul dan Al-Qur'an orang yang 
dipalingkan. Karena itu, dalam ayat selanjutnya Allah berfirman: 

dan keduanya dikeluarkan dari keadaan semula. (Al-Baqarah: 
36) 

Yakni dari semua kenikmatan, seperti pakaian, tempat tinggal yang 
luas, rezeki yang berlimpah, dan kehidupan yang enak. 

dan Kami berfirman, "Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi 
musuh bagi yang lain, dan bagi kalian ada tempat kediaman di 
bumi dan kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan. (Al- 
Baqarah: 36) 

Yaitu tempat tinggal, rezeki, dan ajal. Yang dimaksud dengan ila hin 
ialah waktu yang terbatas dan yang telah ditentukan, kemudian ter- 
jadilah kiamat. 

Ulama tafsir dari kalangan ulama Salaf — seperti As-Saddi de- 
ngan sanad-sanadnya, Abul Aliyah, Wahab ibnu Munabbih, dan lain- 
lainnya — dalam pembahasan ini telah mengetengahkan kisah-kisah 
israiliyat yang menceritakan tentang ular dan iblis. Dijelaskan di da- 
lamnya bagaimana iblis dapat memasuki surga dan menggoda Adam. 
Hal ini insya Allah akan dijelaskan secara rinci dalam tafsir surat Al- 
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A'raf; kisah yang akan disebutkan di dalam tafsir surat Al-A'raf jauh 
lebih panjang daripada yang ada dalam surat ini (Al-Baqarah). 

Ibnu Abu Hatim sehubungan dengan hal ini mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami Ali ibnul Hasan ibnu Isykab, telah mence- 
ritakan kepada kami Ali ibnu Asim, dari Sa'id ibnu Abu Arubah, dari 
Qatadah, dari Al-Hasan, dari Ubay ibnu Ka'b yang menceritakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

aQj\$i St 

Sesungguhnya Allah menciptakan Adam dalam bentuk seorang 
lelaki yang berperawakan sangal tinggi lagi berambut lebat, se- 
akan-akan soma dengan pohon kurma yang rindang. Ketika dia 
memakan buah (terlarang) itu, maka semua pakaiannya tertang- 
galkan darinya, dan yang mula-mula kelihatan dari bagian ang- 
gota tubuhnya adalah kemaluannya. Ketika Adam melihat aurat 
tubuhnya, maka ia berlari di dalam surga dan rambutnya me- 
nyangkut pada sebuah pohon hingga menjebolnya. Lalu Tuhan 
yang Maha Pemurah memanggilnya, "Hai Adam, apakah engkau 
lari dari-Ku?" Ketika Adam mendengar firman Allah Yang Maha 
Pemurah, lalu ia berkata, "Wahai Tuhanku, aku tidak lari, letapi 
aku merasa malu." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku 
Ja'far ibnu Ahmad ibnul Hakam Al-Qurasyi pada tahun 254, telah 
menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Mansur ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Ali ibnu Asim, dari Sa'id ibnu Sa'id, dari 
Qatadah, dari Ubay ibnu Ka'b yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 
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Setelah Adam memakan buah terlarang itu, maka ia lari dan ada 
sebuah pohon yang terkait pada rambutnya, kemudian diseru, 
"Hai Adam, apakah Engkau lari dari-Ku?" Adam menjawab, 
"Tidak, melainkan karena malu kepada-Mu." Allah ber firman, 
"Hai Adam, keluarlah kamu dari sisi-Ku, demi keagungan-Ku, 
Aku tidak akan menempatkan di dalamnya (surga) orang yang 
durhaka kepada-Ku. Seandainya Aku menciptakan makhluk yang 
semisal denganmu sepenuh bumi, lalu mereka durhaka kepada- 
Ku, niscaya Aku akan menempatkan mereka di tempat tinggal 
orang-orang yang durhaka meraka)." 

Hadis ini berpredikat garib, di dalam sanadnya terdapat inqita', bah- 
kan i'dal antara Qatadah dan Ubay ibnu Ka'b r.a. 

Al-Hakim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Ba- 
kar ibnu Bakuwaih, dari Muhammad ibnu Ahmad ibnun Nadr, dari 
Mu'awiyah ibnu Amr, dari Zaidah, dari Ammar ibnu Abu Mu'awiyah 
Al-Bajali, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang telah menceri- 
takan, "Tidak sekali-kali Adam tinggal di dalam surga melainkan ha- 
nya antara salat Asar sampai dengan tenggelamnya matahari." Kemu- 
dian Al-Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat 
Syaikhain, tetapi ternyata Syaikhain tidak mengetengahkannya. 

Abdur Rahman ibnu Humaid mengatakan di dalam kitab tafsir- 
nya, telah menceritakan kepada kami Rauh, dari Hisyam, dari Al-Ha- 
san yang mengatakan bahwa Adam tinggal di dalam surga hanya se- 
lama sesaat di siang hari. Satu saat tersebut sama lamanya dengan 
130 tahun hari-hari dunia. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas yang 
mengatakan bahwa Adam keluar dari surga pada pukul sembilan atau 
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pukul sepuluh; ketika keluar, Adam membawa serta sebuah tangkai 
pohon surga, sedangkan di atas kepalanya memakai mahkota dari de- 
daunan surga yang diuntai sedemikian rupa merupakan untaian daun- 
daunan surga. 

As-Saddi mengatakan bahwa Allah berfirman: 

Turunlah kalian semua dari surga itu. (Al-Baqarah: 38) 

Maka turunlah mereka, sedangkan Adam turun di India dengan mem- 
bawa Hajar Aswad dan segenggam dedaunan surga, lalu ia menabur- 
kannya di India, maka tumbuhlah pepohonan yang wangi baunya. Se- 
sungguhnya asal mula wewangian dari India itu adalah dari segeng- 
gam dedaunan surga yang ikut dibawa turun oleh Adam. Sesungguh- 
nya Adam menggenggamnya hanya terdorong oleh rasa penyesalan- 
nya karena ia dikeluarkan dari surga. 

Imran ibnu Uyaynah meriwayatkan dari Ata ibnus Sa-ib, dari 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Adam 
diturunkan di Dahna, salah satu wilayah negeri India. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Abu Syai- 
bah, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Ata, dari Sa'id, dari 
Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Adam diturunkan di suatu dae- 
rah yang dikenal dengan nama Dahna, terletak di antara Mekah dan 
Taif. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa Adam diturunkan di India, 
sedangkan Siti Hawa di Jeddah; dan iblis di Dustamisan yang terletak 
beberapa mil dari kota Basrah, sedangkan ular diturunkan di Asba- 
han. Demikianlah riwayat Abu Hatim. 

Muhammad ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Ammar ibnul Haris, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Sa'id ibnu Sabiq, telah menceritakan 
kepada kami Umar ibnu Abu Qais, dari Az-Zubair ibnu Addi, dari Ib- 
nu Umar yang mengatakan bahwa Adam diturunkan di Safa, dan Ha- 
wa diturunkan di Marwah. 

Raja ibnu Salamah mengatakan bahwa Adam a.s. diturunkan, se- 
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dangkan kedua tangannya diletakkan pada kedua lututnya seraya me- 
nundukkan kepalanya. Iblis diturunkan, sedangkan jari jemari tangan- 
nya ia satukan dengan yang lainnya seraya mengangkat kepalanya ke 
langit. 

Abdur Razzaq mengatakan bahwa Ma'mar pemah mengatakan, 
telah menceritakan kepadanya Auf, dari Qasaniah ibnu Zuhair, dari 
Abu Musa, "Sesungguhnya ketika Allah mcnuainkan Adam dari sur- 
ga ke bumi, terlebih dahulu Dia mengajarkan kepadanya membuat se- 
gala sesuatu dan membekalinya dengan buah-buahan surga. Maka 
buah-buahan kalian ini berasal dari buah-buahan surga, hanya beda- 
nya buah-buahan yang ini berubah, sedangkan buah-buahan surga ti- 
dak berubah." 

Az-Zuhri meriwayatkan dari Abdur Rahman ibnu Hurmuz Al- 
A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

j UJJij ^ ^ . \xU £jf\ <^_$ *-*' 

Sebaik-baik hari yang terbit matahari padanya adalah hari Jum- 
at. Pada hari Jumat Adam diciptakan, pada hari Jumat pula ia 
dimasukkan ke dalam surga, dan pada hari Jumat pula ia dike- 
luarkan darinya. (Riwayat Imam Muslim dan Imam Nasai) 

Ar-Razi mengatakan, menurut sepengetahuannya di dalam ayat ini 
terkandung makna peringatan dan ancaman yang besar terhadap se- 
mua perbuatan maksiat bila ditinjau dari berbagai segi. Antara lain 
ialah bahwa orang yang menggambarkan kejadian yang dialami oleh 
Nabi Adam hingga ia dikeluarkan dari surga hanya karena telah mela- 
kukan kekeliruan yang kecil, niscaya ia sangat malu terhadap perbuat- 
an maksiat. Seorang penyair mengatakan: 
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Wahai orang bermata yang memandang dengan pandangan ter* 
pejam seperti orang tidur; dan wahai orang yang menyaksikan 
suatu perkara, padahal dia tidak menyaksikannya. Dosa-dosa di- 
hubungkan dengan dosa-dosa lainnya, tetapi engkau mengharap- 
kan untuk menaiki tangga surga dan meraih keberuntungan ahli 
ibadah. Apakah engkau telah lupa kepada Tuhanmu yang menge- 
luarkan Adam dari surga ke dunia karena hanya melakukan satu 
dosa? 

Ibnul Qasim mengatakan: 

Tetapi kita adalah tawanan musuh, maka apakah kita dapat kem- 
bali ke tanah air kita dalam keadaan selamat, menurutmu? 

Ar-Razi meriwayatkan dari Fat-hul Mausuli yang pernah mengatakan 
bahwa kita ini pada awalnya adalah kaum penghuni surga, kemudian 
kita ditawan oleh iblis ke dunia. Maka tiadalah yang kita alami selain 
kesusahan dan kesedihan sebelum kita dikembalikan ke rumah tempat 
kita dahulu dikeluarkan. 

Apabila ada yang mengatakan, "Jika surga tempat Adam dike- 
luarkan berada di langit, seperti yang dikatakan oleh jumhur ulama, 
maka mengapa iblis dapat memasukinya, padahal dia telah diusir 
darinya untuk selama-lamanya, sedangkan pengertian untuk selama- 
lamanya itu apakah tidak bertentangan dengan kisah tersebut?" Seba- 
gai jawabannya dapat dikatakan, "Memang pemikiran seperti inilah 
yang dijadikan dalil bagi orang yang mengatakan bahwa surga yang 
dahulunya ditempati oleh Adam berada di bumi bukan di langit, se- 
perti yang kami jelaskan secara rinci dalam permulaan kitab kami Al- 
Bidayah Wan Nihayah. 

Sehubungan dengan pertanyaan tersebut jumhur ulama menge- 
mukakan berbagai jawaban, antara lain: Iblis memang dilarang masuk 
surga bila memasukinya secara baik-baik. Jika dia memasukinya de- 
ngan mencuri-curi dan menyusup dengan cara yang hina, tiada yang 
mencegahnya. Karena itu, ada sebagian dari mereka yang mengatakan 
sebagaimana apa yang disebut di dalam kitab Taurat, bahwa iblis ma- 
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suk ke dalam surga melalui mulut ular yang ia masuki terlebih dahulu 
(lalu ular itu masuk ke dalam surga). 

Menurut sebagian ulama, dapat pula diinterpretasikan iblis meng- 
goda keduanya (Adam dan Hawa) dari luar pintu surga. Sebagian 
yang lainnya mengatakan bahwa iblis menggoda keduanya dari bumi, 
sedangkan keduanya masih berada di dalam surga di langit. Demikian 
menurut Az-Zamakhsyari dan lain-lainnya. 

Al-Qurtubi dalam pembahasan ini mengetengahkan banyak hadis 
tentang kisah ular dan membunuhnya serta penjelasan mengenai hu- 
kumnya, dan ternyata pembahasan yang dikemukakannya itu baik lagi 
berfaedah. 



Al-Baqarah, ayat 37 

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, 
maka Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Pe- 
nerima tobat lagi Maha Penyayang. 

Menurut suatu pendapat, ayat ini merupakan tafsir dan penjelasan dari 
ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 

Keduanya berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan mem- 
beri rahmai kepada kami, niscaya pastilah kami termasuk orang- 
orang merugi." (Al-A'raf: 23) 

Hal ini diriwayatkan oleh Mujahid, Sa'id ibnu Jubair, Abul Aliyah, 
Ar-Rabi' ibnu Anas, Al-Hasan, Qatadah, Muhammad ibnu Ka'b Al- 
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Qurazi, Khalid ibnu Ma'dan, Ata Al-Khurrasani, dan Abdur Rahman 
ibnu Zaid ibnu Aslam. 

Abu Ishaq As-Subai'i meriwayatkan dari seorang lelaki Bani Ta- 
mim yang menceritakan bahwa ia pemah datang kepada Ibnu Abbas, 
lalu bertanya kepadanya, "Kalimat-kalimat apakah yang diberikan ke- 
pada Adam oleh Tuhannya?" Ia menjawab, "Ilmu mengenai ibadah 
haji." 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Abdul Aziz ibnu Raf i yang 
mengatakan bahwa ia telah mencrima riwayat ini dari seorang yang 
pemah mendengar dari Ubaid ibnu Umair. Riwayat lain menyebut- 
kan, telah menceritakan kepadaku Mujahid, dari Ubaid ibnu Umar 
yang mengatakan bahwa Adam berkata, "Wahai Tuhanku, dosa yang 
telah kulakukan itu merupakan suatu hal yang telah Engkau pastikan 
terhadap diriku sebelum Engkau menciptakan diriku, atau sesuatu 
yang aku buat-buat dari diriku sendiri." Allah berfirman, "Tidak, bah- 
kan itu adalah sesuatu yang Aku takdirkan atas dirimu sebelum kamu 
diciptakan." Adam berkata, "Maka sebagaimana Engkau telah me- 
mastikannya atas diriku, karenanya ampunilah diriku ini." Ubaid ibnu 
Umair mengatakan bahwa yang demikian itulah makna dari firman- 
Nya: 



c 
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Kemudian Adam menerima beberapa kalimal dari Tuhannya, 
maka Allah menerima iobalnya. (Al-Baqarah: 37) 

As-Saddi meriwayatkan dari orang yang menerimanya dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya. 
(Al-Baqarah: 37) 

Disebutkan bahwa Adam a.s. berkata, "Wahai Tuhanku, bukankah 
Engkau telah menciptakan diriku dengan tangan kekuasaan-Mu sen- 
diri?" Dikatakan kepadanya, "Memang benar." Adam berkata, "Dan 
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Engkau telah meniupkan sebagian dari roh (ciptaan)-Mu kepadaku?" 
Dikatakan kepadanya, "Memang benar." Adam berkata, "Dan ketika 
aku bersin, Engkau mengucapkan, 'Semoga Allah merahmatimu.' Dan 
rahmat-Mu selalu mendahului murka-Mu?" Dikatakan kepadanya, 
"Memang benar." Adam berkata, "Dan Engkau telah memastikan 
terhadap diriku bahwa aku akan melakukan hal ini?" Dikatakan kepada- 
nya, "Memang benar." Adam berkata, "Bagaimanakah pendapat-Mu 
jika aku bertobat? Apakah Engkau akan mengembalikan diriku ke dalam 
surga?" Allah menjawab, "Ya." 

Hal yang semisal diriwayatkan pula oleh Al-Aufi, Sa'id ibnu Ju- 
bair, dan Sa'id ibnu Ma'bad, dari Ibnu Abbas. Asar ini diriwayatkan 
pula oleh Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui hadis 
Ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas. Imam Hakim mengatakan bahwa hadis 
ini berpredikat sahih, tetapi keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak 
mengetengahkannya. Demikian penafsiran As-Saddi dan Atiyyah Al- 
Aufi. 

Ibnu Abu Hatim dalam bab ini telah meriwayatkan sebuah hadis 
yang serupa dengan hadis ini. Untuk itu dia mengatakan bahwa telah 
menceniakan kepada kami Ali ibnul Husain ibnu Isykab, telah men- 
ceritakan kepada kami Ali ibnu Asim, dari Sa'id ibnu Abu Arubah, 
dari Qatadah, dari Al-Hasan, dari Ubay ibnu Ka'b, bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 

• ^q?0&ft i ^ fly &fta , p> •• 3fi « 1%% 

Adam a.s. berkata, "Wahai Tuhanku, bagaimanakah jika aku 
bertobat dan kembali? Apakah Engkau akan mengembalikan 
diriku ke surga?" Allah menjawab, "Ya." Yang demikian itulah 
makna jirman-Nya, "Kemudian Adam menerima beberapa kali- 
mat dari Tuhannya. " 

Hadis ini berpredikat garib ditinjau dari sanad ini, di dalamnya terda- 
pat inqita.' 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari 
Abul Aliyah sehubungan dengan makna firman-Nva: 
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Kemudian Adam menerima beberapa kalimal dari Tuhannya, 
maka Allah menerima tobatnya. (Al-Baqarah: 37) 

Disebutkan bahwa sesungguhnya setelah melakukan kesalahan, Adam 
berkata, "Wahai Tuhanku, bagaimanakah jika aku bertobat dan mem- 
perbaiki diriku?" Allah berfirman, "Kalau begitu, Aku akan mema- 
sukkan kamu ke surga." Hal inilah yang dimaksudkan dengan penger- 
tian 'beberapa kalimat'. Termasuk ke dalam pengertian 'beberapa ka- 
limat' ialah perkataan Adam yang disitir oleh firman-Nya: 



Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri; dan ji- 
ka Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat kepada 
kami, niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi. 
(Al-A'raf: 23) 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid yang mengatakan sehu- 
bungan dengan tafsir ayat ini, bahwa yang dimaksud dengan 
'beberapa kalimat' ialah seperti berikut 






Ya Allah, tidak ada Tuhan yang wajib disembah selain Engkau, 
Mahasuci Engkau dengan memuji kepada-Mu. Wahai Tuhanku, 
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sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri, maka berilah 
ampun bagi diriku, sesungguhnya Engkau sebaik-baik penerima 
tobat. Ya Allah, tidak ada Tuhan yang wajib disembah selain 
Engkau, Mahasuci Engkau dengan memuji kepada-Mu. Wahai 
Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri, 
maka rahmatilah diriku, sesungguhnya Engkau sebaik-baik pem- 
beri rahmat. Ya Allah, tidak ada Tuhan yang wajib disembah se- 
lain Engkau, Mahasuci Engkau dengan memuji kepada-Mu, wa- 
hai Tuhanku, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku sendiri, 
maka berilah ampunan kepadaku, sesungguhnya Engkau Maha 
Penerima tobat lagi Maha Penyayang. 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha Penya- 
yang. (Al-Baqarah: 37) 

Yakni sesungguhnya Dia menerima tobat orang yang bertobat dan 
kembali kepada-Nya. Makna ayat ini sama dengan makna yang terda- 
pat di dalam firman-Nya: 

Tidakkah mereka mengetahui, bahwa Allah menerima tobat dari 
hamba-hamba-Nya. (At-Taubah: 104) 

Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia men- 
dapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (An-Nisa: 1 10) 
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Dan orang yang bertobat dan mengerjakan amal saleh, maka se- 
sungguhnya dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang sebe- 
nar-benarnya. (Al-Furqan: 71) 

Dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan bahwa Allah Swt. mengam- 
puni semua dosa dan menerima tobat orang yang bertobat. Dcmikian- 
lah sebagian dari kelembutan Allah kepada makhluk-Nya dan kasih 
sayang-Nya kepada hamba-hamba-Nya; tidak ada Tuhan yang wajib 
disembah selain Dia Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penya- 
yang. 

Al-Baqarah, ayat 38-39 

Kami berfirman, "Turunlah kamu semuanya dari surga itu! Ke- 
mudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barang siapa 
yang mengikuti petunjuk-Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran 
atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati." Adapun 
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, me- 
reka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 

Allah SwL menceritakan tentang peringatan yang ditujukan kepada 
Adam dan istrinya serta iblis ketika mereka diturunkan dari surga. 
Yang dimaksud ialah anak cucunya, bahwa Allah kelak akan menu- 
runkan kitab-kitab dan mengutus nabi-nabi serta rasul-rasul (di ka- 
langan mereka yang akan memberi peringatan kepada kaumnya ma- 
sing-masing). Demikianlah menurut penafsiran Abul Aliyah; dia me- 
ngatakan bahwa petunjuk tersebut dimaksudkan adalah para nabi dan 
para rasul, serta penjelasan-penjelasan dan keterangan-Nya (melalui 
ayat-ayat-Nya). 
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Muqatil ibnu Hayyan mengatakan, yang dimaksud dengan petun- 
juk dalam ayat ini ialah Nabi Muhammad Saw.; sedangkan menurut 
Al-Hasan, petunjuk artinya Al-Qur'an. Kedua pendapat ini sahih, se- 
dangkan pengertian pendapat Abul Aliyah lebih umum. 

Barang siapa yang mengikuti petunjuk-Ku — yakni orang yang 
mau menerima apa yang diturunkan oleh Allah melalui kitab-kitab- 
Nya dan apa yang disampaikan oleh rasul-rasul-Nya — niscaya tidak 
ada kekhawatiran atas diri mereka dalam menghadapi nasib di hari 
akhirat nanti. 

Tidak pula mereka bersedih hati terhadap perkara-perkara dunia- 
wi yang terlewatkan oleh mereka. Pengertiannya sama dengan makna 
yang terkandung di dalam firman lainnya, yaitu: 

Allah ber firman. "Turunlah kamu berdua dari surga bersama- 
sama. stbagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. 
Slaka j:ka daiang kepadamu petunjuk dari-Ku, lalu barang siapa 
yang mengikuti petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan 
celaka." (Taha: 123) 

Menurut Ibnu Abbas r.a., makna yang dimaksud ialah dia tidak sesat 
di dunia dan tidak celaka di akhirat. 
Allah Swt. telah berfirman: 

Dan barang siapa berpaling dari peringaian-Ku, maka sesung- 
guhnya baginya penghidupan yang sempil, dan Kami akan meng- 
himpunnya pada hari kiamat dalam keadaar buta. (Taha: 124) 

Perihalnya sama dengan yang dikatakan dalam ayat yang sedang kita 
bahas sekarang, yaitu: 
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Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Ka- 
mi, mereka itu penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Al- 
Baqarah: 39) 

Artinya, mereka kekal di dalamnya, tiada jalan keluar bagi mereka 
dari neraka karena mereka menjadi penghuni yang abadi. 

Ibnu Jarir dalam bab ini mengetengahkan sebuah hadis yang ia 
kemukakan dari dua jalur periwayatan, dari Abu Salamah dan Sa'id 
ibnu Yazid, dari Abu Nadrah Al-Munzir ibnu Malik ibnu Qit'ah, dari 
Abu Sa'id (nama aslinya Sa'd ibnu Malik ibnu Sinan Al-Khudri) 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Adapun ahli neraka yang menjadi penghuni tetapnya, maka me- 
reka tidak pemah mati di dalamnya, tidak pula hidup (karena 
mereka selamanya di azab terus-menerus). Tetapi ada beberapa 
kaum yang dimasukkan ke dalam neraka karena dosa-dosa mere- 
ka, maka mereka benar-benar mengalami kematian; dan apabila 
mereka sudah menjadi arang, maka baru diizinkan beroleh sya- 
faat. 

Imam Muslim meriwayatkan hadis ini melalui hadis Syu'bah, dari 
Abu Salamah dengan lafaz yang sama. 

Penyebutan ayat yang menerangkan penurunan untuk yang kedua 
kalinya ini karena berkaitan dengan makna yang berbeda dengan pe- 
ngertian yang ada pada ayat pertama. Sebagian ulama menduga bah- 
wa ayat yang kedua ini merupakan taukid dan pengulangan yang me- 
ngukuhkan makna ayat pertama, perihalnya sama dengan ucapan, 
"Berdirilah, berdirilah!" 

Ulama lainnya mengatakan bahwa penurunan yang pertama ini 
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mengisahkan penurunan dari surga ke langit dunia, sedangkan penu- 
runan yang kedua adalah dari langit dunia ke bumi. Akan tetapi pen- 
dapat yang sahih adalah yang pertama tadi. 

Al-Baqarah, ayat 40-41 

Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anuge- 
rahkan kepada kalian; dan penuhilah janji kalian kepada-Ku, 
niscaya Aku penuhi janji-Ku kepada kalian dan hanya kepada- 
Ku-lah kalian harus takut (tunduk). Dan berimanlah kalian kepa- 
da cpc yar.g telah Aku turunkan (Al-Qur'an) yang membenarkan 
apa yar.g ada pada kalian (Taurat) dan janganlah kalian menjadi 
orang yang periama kafir kepadanya, dan janganlah kalian me- 
nukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang rendah, dan hanya 
kepada Akulah kalian harus bertakwa. 

Allah berfirman seraya memerintahkan kepada kaum Bani Israil un- 
tuk masuk Islam dan mengikuti Nabi Muhammad Saw. dan mengge- 
rakkan perasaan mereka dengan menyebutkan kakek moyang Israil, 
yaitu Nabi Allah Ya'qub a.s. 

Seakan-akan ayat ini mengatakan, "Hai anak-anak hamba yang 
saleh lagi taat kepada Allah, jadilah kalian seperti kakek moyang ka- 
lian dalam mengikuti perkara yang hak." Perihalnya sama dengan 
perkataan, "Hai anak orang yang dermawan, berdermalah!" Atau, 
"Hai anak yang pemberani, majulah menentang para penyerang!" 
Atau, "Hai anak orang yang alim, tuntutlah ilmu!" Dan lain sebagai- 
nya. Ayat lain yang semakna dengan ayat ini ialah firman-Nya: 
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(yaitu) anak cucu dari orang-orang yang Kami bawa bersama- 
sama Nuh. Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak 
bersyukur. (Al-Isra: 3) 

Israil adalah Nabi Ya'qub sendiri, sebagai dalilnya ialah sebuah hadis 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud At-Tayalisi, telah menceritakan 
kepada kami Abdul Hamid ibnu Bahram, dari Syahr ibnu Hausyab 
yang mengatakan bahwa telah menceritakan kepadanya Abdullah 
ibnu Abbas yang menceritakan hadis berikut: 




Segolongan orang-orang Yahudi datang menghadap kepada Nabi 
Saw., lalu Nabi Saw. berkata kepada mereka, "Tahukah kalian 
bahwa Israil adalah Ya'qub?" Mereka menjawab, "Ya Allah, 
memang benar." Nabi Saw. berkata, "Ya Allah, saksikanlah." 

Al-A'masy meriwayatkan dari Ismail ibnu Raja', dari Umar maula 
Ibnu Abbas, dari Abdullah ibnu Abbas, disebutkan bahwa Israil itu 
artinya sama dengan perkataanmu Abdullah (hamba Allah). 
Firman Allah Swt.: 

Ingallah kalian akan nikmat-Ku yang telah Aku turunkan kepada 
kalian. (Al-Baqarah: 40) 

Mujahid mengatakan bahwa nikmat Allah yang telah dilimpahkan ke- 
pada mereka (kaum Bani Israil) selain dari apa yang telah disebutkan 
ialah dipecahkan batu besar buat mereka hingga mengeluarkan air un- 
tuk minum mereka, diturunkan kepada mereka manna dan salwa, dan 
mereka diselamatkan dari perbuatan Fir'aun dan bala tentaranya. 

Abul Aliyah mengatakan bahwa nikmat Allah tersebut ialah Dia 
menjadikan dari kalangan mereka banyak nabi dan rasul, dan diturun- 
kan kepada mereka kitab-kitab samawi. 
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Menurut pendapat kami, pendapat terakhir ini sama dengan apa 
yang dikatakan oleh Musa a.s. yang disitir oleh firman-Nya: 
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//a/ kaumku, ingallah nikmat Allah alas kalian ketika Dia meng- 
angkat nabi-nabi di antara kalian, dan dijadikan-Nya kalian 
orang-orang merdeka dan diberikan-Nya kepada kalian apa 
yang belum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara 
umat-umat yang lain. (Al-Miidah: 20) 

Yakni di zamannya. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepa- 
danya Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id 
ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada 
kalian. (Al-Baqarah: 40) 

Yaitu cobaan-Ku yang ada pada kalian, juga yang telah Aku turunkan 
kepada nenek moyang kalian ketika mereka diselamatkan dari kejaran 
Fir'aun dan kaumnya. 
Firman Allah Swt.: 

Dan penuhilah janji kalian kepada-Ku, niscaya Aku penuhijanji- 
Ku kepada kalian. (Al-Baqarah: 40) 

Maksudnya, janji-Ku yang telah Aku bebankan di atas pundak kalian 
terhadap Nabi Saw.; bila dia datang kepada kalian, niscaya Aku akan 
menunaikan apa yang telah Aku janjikan kepada kalian. Janji tersebut 
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ialah kalian bersedia mempercayai Nabi Saw. dan mengikutinya. Ma- 
ka sebagai imbalannya Aku akan menghapuskan semua beban dan 
belenggu-belenggu yang berada di pundak kalian karena dosa-dosa 
kalian yang ada sejak kakek moyang kalian. 

Menurut Al-Hasan Al-Basri, janji tersebut adalah yang discbut- 
kan di dalam firman-Nya: 

Dan sesungguhnya Allah telah mengambil perjanjian (dari) Bani 
Israil dan telah Kami angkat di antara mereka dua belas orang 
pemimpin dan Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku beserta kali- 
an, sesungguhnya jika kalian mendirikan salat dan menunaikan 
zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kalian bantu me- 
reka dan kalian pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, se- 
sungguhnya Aku akan menutupi dosa-dosa kalian. Dan sesung- 
guhnya kalian akan Kumasukkan ke dalam surga yang mengalir 
di dalamnya sungai-sungai. (Al-Maidah: 12) 

Sedangkan ulama lainnya mengatakan, janji tersebut adalah yang di- 
ambil oleh Allah atas diri mereka di dalam kitab Taurat, bahwa Allah 
kelak akan mengutus seorang nabi yang besar dan ditaati oleh semua 
bangsa dari kalangan Bani Ismail; nabi yang dimaksud adalah Nabi 
Muhammad Saw. Barang siapa yang mengikutinya, niscaya Allah 
akan mengampuni dosa-dosanya dan memasukkannya ke dalam surga 
serta memberikan kepadanya dua pahala. 

Ar-Razi mengetengahkan banyak berita gembira yang disampai- 
kan oleh nabi-nabi terdahulu mengenai kedatangan Nabi Muhammad 



Tafsir Ibnu Kasir 437 

Abul Aliyah mengatakan bahwa makna firman-Nya, "Penuhilah 
janji kalian kepada-Ku" (Al-Baqarah: 40) yaitu janji Allah kepada 
hamba-hamba-Nya adalah agama Islam dan mereka diharuskan 
mengikutinya. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna firman-Nya, "Niscaya Aku penuhi janji-Ku kepada kalian" 
(Al-Baqarah: 40), artinya "niscaya Aku rida kepada kalian dan akan 
memasukkan kalian ke dalam surga". Hal yang sama dikatakan oleh 
As-Saddi, Ad-Dahhak, Abul Aliyah, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Firman Allah Swt.: 

Dan hanya kepada-Ku-lah kalian harus takut (tunduk). (Al- 
Baqarah: 40) 

Yakni takutlah kalian kepada-Ku, demikian pendapat Abul Aliyah, 
As-Saddi, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan Qatadah. 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya, "Dan hanya kepada-Ku-lah kalian harus takut" (Al-Baqarah: 
40), yakni takutlah kalian bila Aku nanti menurunkan kepada kalian 
apa yang pernah Aku turunkan kepada kakek moyang kalian di masa 
silam, yaitu berupa berbagai macam siksaan dan azab yang telah ka- 
lian ketahui sendiri, antara lain ialah kutukan dan azab lainnya. 

Apa yang diungkapkan oleh ayat-ayat ini mengandung pengertian 
perpindahan dari targib (anjuran) kepada targib (peringatan). Allah 
menyeru mereka dengan ungkapan anjuran dan peringatan, barangkali 
mereka mau kembali ke jalan yang hak dan mengikuti Rasul Saw. 
serta mengambil nasihat dari Al-Qur'an dan larangan-larangannya, 
serta mengerjakan perintah-perintahnya dan percaya kepada berita-be- 
rita yang disampaikannya. Allah-lah yang memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus. 

Karena itu, maka Allah Swt. berfirman pada ayat selanjutnya, ya- 
itu melalui firman-Nya: 
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Dan berimanlah kalian kepada apa yang telah Aku turunkan (Al- 
Qur'an) yang membenarkan apa yang ada pada kalian (Taurat). 
(Al-Baqarah: 41) 

Yang dimaksud adalah Al-Qur'an, yakni kitab yang diturunkan kepa- 
da Nabi Muhammad yang ummi dari kalangan bangsa Arab. Di da- 
lamnya terkandung berita gembira dan peringatan serta pelita yang 
memberi penerangan dan mengandung perkara yang hak dari Allah 
Swt.; serta membenarkan apa yang ada sebelumnya, yaitu kitab Tau- 
rat dan Injil. 

Abul Aliyah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Dan berimanlah kalian kepada apa yang telah Aku turunkan (Al- 
Qur'an) yang membenarkan apa yang ada pada kalian (Taurat). 
(Al-Baqarah: 41) 

Allah Swt. mengatakan, "Hai golongan ahli kitab, berimanlah kalian 
kepada Al-Qur'an yang telah Aku turunkan; di dalamnya terkandung 
keterangan yang membenarkan apa yang ada pada kalian." Dikatakan 
demikian karena mereka menjumpai nama Nabi Muhammad Saw. ter- 
cantum di dalam kitab-kitab mereka, yaitu kitab Taurat dan Injil. 

Telah diriwayatkan dari Mujahid, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan Qata- 
dah hal yang semisal. 

Firman Allah Swt.: 
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Danjanganlah kalian menjadi orang yang pertama kafir kepada- 
nya. (Al-Baqarah: 41) 

Menurut sebagian ulama ahli i'rab (Nahwu) mengatakan bahwa ben- 
tuk lengkap ayat ialah awwala fariqin kafirin bihi (golongan pertama 
yang kafir kepadanya), atau kalimat yang semakna. 

Menurut Ibnu Abbas r.a., janganlah kalian merupakan orang per- 
tama yang kafir kepadanya, mengingat pada kalian terdapat pengeta- 
huan mengenainya yang tidak dimihki oleh selain kalian. 
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Abul Aliyah mengatakan, janganlah kalian menjadi orang perta- 
ma yang kafir kepada Muhammad Saw., yakni dia sejenis dengan ka- 
lian karena dia mempunyai Al-Kitab (Al-Qur'an); maka janganlah ka- 
lian kafir kepadanya sesudah kalian mendengar kerasulannya. Hal 
yang sama dikatakan oleh Al-Hasan, As-Saddi, dan Ar-Rabi' ibnu 
Anas. 

Akan tetapi, Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bah- 
wa damir bihi merujuk kepada Al-Qur'an yang telah disebut dalam 
kalimat sebelumnya, yaitu bima anzallu (apa yang telah Aku turun- 
kan). Tetapi kedua pendapat tersebut (yang mengatakan bahwa damir 
kembali kepada Muhammad Saw. dan Al-Qur'an) kedua-duanya be- 
nar, mengingat satu sama lain saling menguatkan. Dengan kata lain, 
orang yang kafir kepada Al-Qur'an berarti sama saja kafir kepada 
Nabi Muhammad Saw. Orang yang kafir kepada Nabi Muhammad 
Saw. berarti sama saja dengan kafir kepada Al-Qur'an. 

Adapun mengenai firman-Nya, "AH'wa/a kafirin bihi" artinya 
orang pertama yang kafir kepadanya dari kalangan Bani Israil, meng- 
ingat banyak orang yang kafir kepadanya lebih dahulu daripada mere- 
ka, yaitu dari kalangan orang-orang kafir Quraisy dan lain-lainnya da- 
ri kalangan orang-orang Arab. 

Sesungguhnya makna yang dimaksud dari kalimat 'hanya kaum 
Bani Israil sebagai orang pertama kafir kepadanya', mengingat orang- 
orang Yahudi Madinah merupakan orang pertama dari kalangan Bani 
Israil yang diajak berbicara oleh Al-Qur'an. Kekafiran mereka berarti 
menyimpulkan bahwa mereka adalah orang pertama kafir kepadanya 
dari kalangan ahli kitab. 

Firman Allah Swt: 
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Dan janganlah kalian menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga 
yang rendah. (Al-Baqarah: 41) 

Maksudnya, janganlah kalian menukar iman kepada ayat-ayat-Ku dan 
percaya kepada Rasul-Ku (Nabi Muhammad Saw.) dengan harta ke- 
duniawian dan kelezatannya, karena sesungguhnya harta duniawi itu 
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dinilai sedikit tak ada artinya lagi fana (bila dibandingkan dengan pa- 
hala di akhlrat yang kekal dan abadi). 

Pengertian ini diungkapkan oleh Abdullah ibnul Mubarak melalui 
riwayatnya yang menyebutkan, telah menceritakan kepada kami Ab- 
dur Rahman ibnu Zaid ibnu Jabir, dari Harun ibnu Yazid yang telah 
menceritakan bahwa Al-Hasan (yakni Al-Basri) pernah ditanya me- 
ngenai makna firman-Nya, "Samanan qalilan" (harga yang sedikit 
atau rendah), bahwa yang dimaksud adalah dunia berikut segala isi- 
nya. 

Ibnu Luhai'ah mengatakan, telah menceritakan kepadanya Ata 
ibnu Dinar, dari Sa'id ibnu Jubair, sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 
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Dan janganlah kalian menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga 
yang rendah. (Al-Baqarah: 41) 

Sesungguhnya yang dimaksud dengan ayat-ayat Allah ialah Kitab- 
Nya yang diturunkan-Nya kepada mereka, sedangkan yang dimaksud 
dengan harga yang sedikit ialah duniawi dan kesenangannya. 

Menurut As-Saddi, makna 'janganlah kalian menukarkan ayat- 
ayat-Ku dengan harga yang sedikit' ialah janganlah kalian mengambil 
keinginan yang sedikit dan janganlah kalian menyembunyikan asma 
Allah; ketamakan tersebut adalah harganya. 

Abu Ja'far meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul 
Aliyah, sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Dan janganlah kalian menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga 
yang rendah. (Al-Baqarah: 41) 

Yakni janganlah kalian menerima upah atasnya. Abul Aliyah menga- 
takan, bahwa hal ini telah tertera dalam kitab terdahulu yang ada pada 
mereka, yaitu: "Hai anak Adam, ajarkanlah ilmu dengan cuma-cuma 
sebagaimana kamu mempelajarinya secara cuma-cuma." 
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Menurut pendapat lain, makna yang dimaksud ialah janganlah 
kalian menukar penjelasan, keterangan, dan menyiarkan ilmu yang 
bermanfaat di kalangan manusia dengan cara menyembunyikannya 
dan memutarbalikkan kenyataan, dengan tujuan agar kalian tetap les- 
tari dalam menguasai keduniawian yang sedikit lagi rendah dan pasti 
lenyap dalam waktu yang dekat itu. 

Di dalam kitab Sunan Abu Daud disebutkan sebuah hadis dari 
Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Barang siapa yang mempelajari suatu ilmu yang seharusnya di- 
niatkan untuk memperoleh rida Allah, lalu ia mempelajarinya 
hanya untuk memperoleh sejumlah hana duniam, niscaya ia ti- 
dak dapat mencium bau surga kelak di hari kiamat. 

Mengajarkan ilmu dengan imbalan upah, jika orang yang bersang- 
kutan telah beroleh gaji, tidak boleh baginya mengambil upah sebagai 
imbalannya. Diperbolehkan baginya mengambil gaji dari baitul mal 
dalam jumlah yang cukup untuk keperluan dirinya dan orang-orang 
yang berada di dalam tanggungannya. 

Tetapi jika dia tidak memperoleh suatu gaji pun dari baitul mal, 
sedangkan tugas mengajarnya telah menyita banyak waktu hingga ia 
tidak dapat mencari nafkah, maka kedudukannya sama dengan orang 
yang tidak menerima gaji (yakni boleh mengambil upah). Apabila dia 
tidak menerima gaji, maka ia diperbolehkan mengambil upah meng- 
ajar, menurut pendapat Imam Malik, Imam Syafii, Imam Ahmad, dan 
jumhur ulama. Perihalnya sama dengan apa yang disebutkan di dalam 
hadis sahih Bukhari, dari Abu Sa'id, mengenai kisah orang yang dise- 
ngat binatang berbisa, yaitu sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 

Sesungguhnya upah yang paling berhak kalian ambil atas sesua- 
tu jasa ialah Kitabullah. 
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Demikian pula sabda Nabi Saw. dalam kisah wanita yang dilamar (di- 
nikahi), yaitu: 
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Aku kawinkan kamu dengan dia dengan imbalan mengajarkan 
Al-Qur'an yang kamu kuasai (hafalannya). 

Hadis Ubadah ibnus Samit yang menceritakan bahwa Ubadah ibnus 
Samit pernah mengajarkan sesuatu dari Al-Qur'an kepada seorang le- 
laki dari kalangan ahli suffah, lalu lelaki tersebut menghadiahkan se- 
buah busur kepadanya. Kemudian Ubadah bertanya kepada Rasulul- 
lah Saw. mengenai hal itu, maka beliau bersabda: 

Jikalau kamu kelak suka dibelit oleh busur api neraka, maka te- 
rimalah. Lalu Ubadah menolak hadiah itu. (Hadis riwayat Abu 
Daud) 

Hadis semisal diriwayatkan pula melalui Ubay ibnu Ka'b secara mar- 
fu\ Seandainya hadis ini sahih, maka pengertian yang dimaksud me- 
nurut kebanyakan ulama — antara lain ialah Abu Umar ibnu Abdul 
Bar — bahwa Abu Ubadah mengajar demi mengharapkan pahala 
Allah, maka tidak boleh baginya menukar pahala Allah dengan busur 
tersebut Jika seseorang sejak pertama mengajar biasa menerima 
upah, maka ia diperbolehkan menerima upah, seperti yang telah di- 
nyatakan di dalam hadis orang yang disengat binatang berbisa dan ha- 
dis Sahl mengenai wanita yang dilamar tadi. 
Firman Allah Swt: 
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Dan hanya kepada Akulah kalian harus bertakwa. (Al-Baqarah: 
41) 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Amr Ad-Dauri, telah menceritakan kepada kami Abu Ismail (seorang 
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pendidik), dari Asim Al-Ahwal, dari Abul Aliyah, dari Talq ibnu Ha- 
bib yang mengatakan bahwa pengertian takwa itu ialah hendaknya 
kami mengamalkan ketaatan kepada Allah karena mengharapkan rah- 
mat Allah atas dasar nur (petunjuk) dari Allah. Hendaknya kamu me- 
ninggalkan perbuatan maksiat kepada Allah atas dasar nur dari Allah 
karena takut terhadap siksa Allah. 

Makna firman-Nya, "Dan hanya kepada Akulah kalian hams ber- 
takwa" (Al-Baqarah: 41) ialah bahwa Allah mengancam mereka ter- 
hadap perbuatan yang sengaja mereka lakukan, yaitu menyembunyi- 
kan perkara yang hak dan menampakkan hal yang bertentangan dan 
menentang Rasul Saw. 

Al-Baqarah, ayat 42-43 



:&&\'^&i®4\-&&\ 



Dan janganlah kalian campur adukkan yang hak dengan yang 
batil, dan janganlah kalian sembunyikan yang hak itu, sedangkan 
kalian mengetahui. Dan dirikanlah salat, lunaikanlah zakat, dan 
rukuklah beserta orang-orang yang rukuk. 

Allah Swt berfirman melarang orang-orang Yahudi melakukan hal 
yang biasa mereka kerjakan di masa lalu, misalnya mencampuraduk- 
kan antara perkara yang hak dengan perkara yang batil, memulas per- 
kara yang batil dengan perkara yang hak, menyembunyikan perkara 
yang hak dan menampakkan perkara yang batil. 
Allah Swt. berfirman: 

Dan janganlah kalian campur adukkan yang hak dengan yang 
batil, dan janganlah kalian menyembunyikan yang hak itu, se- 
dangkan kalian mengetahui. (Al-Baqarah: 42) 
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Allah Swt. melarang mereka dari kedua perkara tersebut secara bersa- 
maan, dan memerintahkan mereka agar menampakkan perkara yang 
hak dan menjelaskannya. Karena itu, Ad-Dahhak meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya, "Janganlah kali- 
an campur adukkan yang hak dengan yang batil" (Al-Baqarah: 42), 
yakni janganlah kalian memalsukan yang hak dengan yang batil, yang 
benar dengan kedustaan. 

Abul Aliyah mengatakan, makna firman-Nya, "Janganlah kalian 
campur adukkan yang hak dengan yang batil" (Al-Baqarah: 42) arti- 
nya janganlah kalian mencampuri yang hak dengan yang batil, dan tu- 
naikanlah nasihat kepada hamba-hamba Allah dari kalangan umat 
Muhammad Saw. 

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Sa'id ibnu Jubair dan 
Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Qatadah mengatakan bahwa firman-Nya, "Janganlah kalian cam- 
pur adukkan yang hak dengan yang batil" (Al-Baqarah: 42), yakni ja- 
nganlah kalian campur adukkan Yahudi dan Nasrani dengan Islam, 
sedangkan kalian mengetahui bahwa agama Allah itu adalah agama 
Islam; agama Yahudi dan agama Nasrani itu adalah bid 'ah, bukan da- 
ri Allah. Hal yang semisal telah diriwayatkan dari AI-Hasan Al-Basri. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada- 
nya Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Dan janganlah kalian sembunyikan perkara yang hak, sedangkan 
kalian mengetahui. (Al-Baqarah: 42) 

Artinya, janganlah kalian menyembunyikan apa yang ada pada kalian 
mengenai pengetahuan tentang Rasul-Ku dan apa yang diturunkan ke- 
padanya (Al-Qur'an), sedangkan kalian menemukan hal tersebut ter- 
maktub pada sisi kalian melalui apa yang kalian ketahui dari kitab-ki- 
tab yang ada di tangan kalian. Hal yang semisal telah diriwayatkan 
dari Abul Aliyah. 

Mujahid, As-Saddi, Qatadah, dan Ar-Rabi' Ibnu Anas mengata- 
kan sehubungan dengan makna firman-Nya, "Dan janganlah kalian 
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sembunyikan perkara yang hak" (Al-Baqarah: 42), yakni Nabi Mu- 
hammad Saw. 

Menurut pendapat kami, lafaz taktumu dapat dianggap majzum, 
dapat pula dianggap mansub. Dengan kata lain, artinya menjadi "ja- 
nganlah kalian menyatukan antara ini dan itu (hak dan batil)." Peri- 
halnya sama dengan perkataan, "La ta-kulis samaka watasyrabal 
labana (janganlah kamu makan ikan serta minum susu)." 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa di dalam mus-haf Ibnu 
Mas'ud disebutkan wataktumunal haqqa artinya 'sedangkan kalian 
ketika menyembunyikan perkara yang hak itu', wa antum ta'lamuna, 
yakni 'dalam keadaan mengetahui perkara hak tersebut'. 

Boleh pula diartikan 'sedangkan kalian mengetahui akibat per- 
buatan tersebut, yaitu berakibat mudarat yang besar atas umat manu- 
sia'. Mudarat yang besar tersebut ialah mereka sesat dari jalan hida- 
yah yang menjerumuskan mereka ke dalam neraka jika mereka rae- 
nempuh jalan kebatilan yang kalian tampakkan kepada mereka, tetapi 
kalian pulas dengan semacam perkara yang hak agar dapat diterima 
oleh mereka. dan juga kalian warnai dengan penjelasan dan keterang- 
an. Begiru pula kebalikannya, yaitu menyembunyikan yang hak dan 
mencampuradukkannya dengan yang batil. 

Firman Allah Swt.: 

Dan dirikanlah salat, tunaikan zakat, dan rukuklah beserta 
orang-orang yang rukuk. (Al-Baqarah: 43) 

Muqatil mengatakan bahwa firman Allah Swt. yang ditujukan kepada 
orang-orang ahli kitab, "Dan dirikanlah salat," merupakan perintah 
Allah kepada mereka agar mereka salat bersama Nabi Saw. Firman- 
Nya, "Dan tunaikanlah zakat," merupakan perintah Allah kepada me- 
reka agar mereka menunaikan zakat, yakni menyerahkannya kepada 
Nabi Saw. Firman Allah Swt., "Dan rukuklah kalian bersama orang- 
orang yang rukuk," merupakan perintah Allah kepada mereka agar 
melakukan rukuk (salat) bersama orang-orang yang rukuk (salat) dari 
kalangan umat Muhammad Saw. Singkatnya, jadilah kalian bersama- 
sama mereka dan termasuk golongan mereka. 
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Ali ibnu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, yang dimaksud 
dengan zakat ialah taat dan ikhlas kepada Allah Swt. 

Waki' meriwayatkan dari Abu Janab, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya, "Dan tunaikanlah za- 
kat," yakni harta yang wajib dizakati, menurut Ibnu Abbas adalah dua 
ratus hingga lebih. 

Mubarak ibnu Fudalah meriwayatkan dari Al-Hasan sehubungan 
dengan makna firman-Nya, "Dan tunaikanlah zakat," bahwa makna 
yang dimaksud ialah zakat merupakan fardu yang tiada gunanya amal 
perbuatan tanpa zakat dan salat. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu Abu Syai- 
bah, telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Abu Hayyan At-Tai- 
mi, dari Al-Haris Al-Akli sehubungan dengan makna firman-Nya, 
"Dan tunaikanlah zakat," bahwa yang dimaksud ialah zakat fitrah. 

Firman Allah Swt.: 

Dan rukuklah kalian bersama orang-orang yang rukuk. (Al- 
Baqarah: 43) 

Maksudnya, jadilah kalian bersama orang-orang mukmin dalam amal 
perbuatan mereka yang paling baik, salah satunya dan paling khusus 
serta paling sempurna ialah salat. 

Banyak kalangan ulama menyimpulkan dalil ayat ini akan wajib- 
nya salat berjamaah. Masalah ini — insya Allah — akan kami terang- 
kan dengan panjang lebar dalam kitab kami Al-Ahkamul Kabir. Al- 
Qurtubi mengetengahkan berbagai masalah mengenai salat berjamaah 
dan imamah, ternyata pembahasannya itu cukup baik. 

Al-Baqarah, ayat 44 



Tafsir Ibnu Kasir 447 

Mengapa kalian suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, se- 
dangkan kalian melupakan diri kalian sendiri, padahal kalian 
membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka lidakkah kalian berpikir? 

Allah Swt. berfirman, "Apakah layak bagi kalian, hai orang-orang ah- 
li kitab, bila kalian memerintahkan manusia berbuat kebajikan yang 
merupakan inti dari segala kebaikan, sedangkan kalian melupakan diri 
kalian sendiri dan kalian tidak melakukan apa yang kalian perintah- 
kan kepada orang-orang untuk mengerjakannya, padahal selain itu ka- 
lian membaca kitab kalian dan mengetahui di dalamnya akibat apa 
yang akan menimpa orang-orang yang melalaikan perintah Allah? Ti- 
dakkah kalian berakal memikirkan apa yang kalian lakukan terhadap 
diri kalian sendiri, lalu kalian bangun dari kelelapan kalian dan meli- 
hat setelah kalian buta?" 

Pengertian tersebut diungkapkan oleh Abdur Razzaq dari 
Ma'mar, dari Qatadah sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Mir.gapa kalian suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, se- 
dangkan kalian melupakan diri kalian sendiri. (Al-Baqarah: 44) 

Pada mulanya kaum Bani Israil memerintahkan orang lain taat kepada 
Allah, takwa kepadanya, dan mengerjakan kebajikan; kemudian mere- 
ka bersikap berbeda dengan apa yang mereka katakan itu, maka Allah 
mengecam sikap mereka. Makna yang sama diketengahkan pula oleh 
As-Saddi. 

Ibnu Jurairj mengatakan sehubungan dengan firman-Nya, "Meng- 
apa kalian suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan," bahwa orang- 
orang ahli kitab dan orang-orang munafik selalu memerintahkan 
orang lain untuk melakukan puasa dan salat, tetapi mereka sendiri ti- 
dak melakukan apa yang mereka perintahkan kepada orang-orang un- 
tuk melakukannya. Maka Allah mengecam perbuatan mereka itu, ka- 
rena orang yang memerintahkan kepada suatu kebaikan, seharusnya 
dia adalah orang yang paling getol dalam mengerjakan kebaikan itu 
dan berada paling depan daripada yang lainnya. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Ikri- 
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mah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, 
"Sedangkan kalian melupakan diri kalian sendiri," yakni meninggal- 
kan diri kalian sendiri dalam kebajikan itu. 
Firman Allah Swt.: 

Padahal kalian membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kali- 
an berpikir? (Al-Baqarah: 44) 

Yakni kalian melarang manusia berbuat kekufuran atas dasar apa 
yang ada pada kalian, yaitu kenabian dan perjanjian dari kitab Taurat, 
sedangkan kalian meninggalkan diri kalian sendiri. Dengan kata lain, 
sedangkan kalian sendiri kafir terhadap apa yang terkandung di dalam 
kitab Taurat yang di dalamnya terdapat perjanjian-Ku yang harus ka- 
lian penuhi, yaitu percaya kepada Rasul-Ku. Temyata kalian merusak 
perjanjian-Ku yang telah kalian sanggupi dan kalian mengingkari apa 
yang kalian ketahui dari Kitab-Ku. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ay at ini, yaitu 'apakah kalian memerintahkan orang lain untuk 
masuk ke dalam agama Nabi Muhammad Saw. dan lain-lainnya yang 
diperintahkan kepada kalian untuk melakukannya — seperti mendiri- 
kan salat — sedangkan kalian melupakan diri kalian sendiri?'. 

Abu Ja'far ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku 
Jarir, telah menceritakan kepadaku Ali ibnul Hasan, telah mencerita- 
kan kepada kami Aslam Al-Harami, telah menceritakan kepada kami 
Makhlad ibnul Husain, dari Ayyub As-Sukhtiyani, dari Abu Qilabah, 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Mengapa kalian suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, se- 
dangkan kalian melupakan diri kalian sendiri, padahal kalian 
membaca Al-Kitab (Taurat)? (Al-Baqarah: 44) 

Abu Darda pernah mengatakan, seseorang masih belum dapat dikata- 
kan sebagai ahli fiqih yang sempuma sebelum dia membenci orang 
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yang menentang Allah, kemudian ia merujuk kepada dirinya sendiri, 
maka sikapnya terhadap dirinya sendiri jauh lebih keras (ketimbang 
terhadap orang lain). 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan ayat ini, bahwa orang-orang Yahudi itu apabila datang kepada 
mereka seseorang menanyakan sesuatu yang tidak mengandung per- 
kara hak, tidak pula risywah (suap), mereka memerintahkan dia untuk 
mengerjakan hal yang hak. Maka Allah berfirman: 

Mengapa kalian suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, se- 
langkan kalian melupakan diri kalian sendiri, padahal kalian 
membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kalian berpikir? (AI- 
Baqarah: 44) 

Makna yang dimaksud ialah Allah Swt. mencela mereka atas perbuat- 
an itu dan memperingatkan mereka akan kesalahannya yang me- 
nyangkut hak diri mereka sendiri; karena mereka memerintahkan ke- 
pada kebaikan, sedangkan mereka sendiri tidak mengerjakannya. Bu- 
kanlah pengertian yang dimaksud sebagai celaan terhadap mereka ka- 
rena mereka memerintahkan kepada kebajikan, sedangkan mereka 
sendiri tidak melakukannya, melainkan karena mereka meninggalkan 
kebajikan itu sendiri. Mengingat amar ma'r«/hukumnya wajib atas 
setiap orang alim, tetapi yang lebih diwajibkan bagi orang alim ialah 
melakukannya di samping memerintahkan orang lain untuk mengerja- 
kannya, dan ia tidak boleh ketinggalan. Perihalnya sama dengan apa 
yang dikatakan oleh Nabi Syu'aib a.s. yang disitir oleh firman-Nya: 

Dan aku tidak berkehendak mengerjakan apa yang aku larang 
kalian darinya. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) 
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perbaikan selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada 
taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya ke- 
pada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nya-lah aku kem- 
bali. (Hud: 88) 

Melakukan amar ma'ruf dan melakukan perbuatan makruf hukumnya 
wajib, masing-masing dari keduanya tidak gugur karena tidak mela- 
kukan yang lain. Demikianlah pendapat yang paling sahih dari kedua 
golongan ulama, yaitu ulama Salaf dan ulama Khalaf. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa orang yang berbuat maksiat 
tidak boleh melarang orang lain untuk melakukannya. Pendapat ini le- 
mah, dan lebih lemah lagi mereka memegang ayat ini sebagai dalil 
mereka, karena sesungguhnya tidak ada hujah bagi mereka dalam 
ayat ini. 

Tetapi pendapat yang sahih mengatakan bahwa orang yang alim 
harus memerintahkan amar ma'ruf, sekalipun dia sendiri tidak me- 
ngerjakannya; harus melarang perbuatan yang mungkar, sekalipun dia 
sendiri mengerjakannya. 

Malik ibnu Rabi'ah mengatakan bahwa ia pernah mendengar 
Sa'id ibnu Jubair berkata, "Seandainya seseorang tidak melakukan 
amar ma'ruf, tidak pula nahi munkar karena diharuskan baginya ber- 
sih dari hal tersebut, niscaya tiada seorang pun yang melakukan amar 
ma'ruf, tidak pula nahi munkar." Malik berkata, "Dan memang benar, 
siapakah orangnya yang bersih dari kesalahan?" 

Menurut kami, dalam keadaan demikian (orang yang bersangkut- 
an adalah seorang yang alim) ia tercela, sebab meninggalkan amal ke- 
taatan dan mengerjakan maksiat, karena dia adalah seorang yang alim 
dan pelanggaran yang dilakukannya atas dasar pengetahuan, meng- 
ingat tidaklah sama antara orang yang alim dengan orang yang tidak 
alim. Untuk itu, banyak hadis yang mengancam orang yang melaku- 
kan hal tersebut. Imam Abul Qasim At-Tabrani di dalam kitab Mu'ja- 
mul Kabir telah meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Ah- 
mad ibnul Ma'la Ad-Dimasyqi dan Al-Hasan ibnu Ali Al-Umri; ke- 
duanya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu 
Ammar, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Sulaiman Al-Kalbi, 
telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, dari Abu Tamimah Al- 
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Hujaimi, dari Jundub ibnu Abdullah r.a. yang mengatakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 



Perumpamaan orang alim yang mengajarkan kebaikan kepada 
orang lain, sedangkan dia sendiri tidak mengamalkannya, sama 
dengan pelita; ia memberikan penerangan kepada orang lain, se- 
dangkan dirinya sendiri terbakar. 

Hadis ini bila ditinjau dari sanad ini berpredikat garib. 

Hadis kedua diketengahkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab 
Musnad-nya, telah menceritakan kepada kami Waki', telah mencerita- 
kan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu Zaid (yaitu 
ibnu Jad'an), dari Anas ibnu Malik r.a. yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 




Di malam aku diisrakan, aku bersua dengan suatu kaum yang 
bibir mereka digunting dengan gunting-gunting api, lalu aku ber- 
tanya, "Siapakah mereka iiu?" Mereka (para malaikat) menja- 
wab, "Mereka adalah tukang ceramah umatmu di dunia, dari ka- 
langan orang-orang yang memerintahkan orang lain untuk me- 
ngerjakan ketaatan, sedangkan mereka melupakan dirinya sen- 
diri, padahal mereka membaca Al-Qur'an. Maka tidakkah mere- 
ka berpikir?" 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abdu ibnu Humaid di dalam kitab 
Musnad-nya, juga di dalam kitab tafsirnya yang bersumber dari Al- 
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Hasan ibnu Musa, dari Hammad ibnu Salamah dengan lafaz yang sa- 
ma. Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Murdawaih di dalam kitab 
tafsirnya melalui hadis Yunus Ibnu Muhammad Al-Muaddib dan Al- 
Hajjaj ibnu Minhal, keduanya menerima hadis ini dari Hammad ibnu 
Salamah dengan lafaz yang sama. Hal yang sama diriwayatkan pula 
oleh Yazid ibnu Harun, dari Hammad ibnu Salamah dengan lafaz 
yang sama. 

Kemudian Ibnu Murdawaih meriwayatkan, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ibrahim, telah menceri- 
takan kepada kami Musa ibnu Harun, telah menceritakan kepada ka- 
mi Ishaq ibnu Ibrahim At-Tusturi di Balakh, telah menceritakan kepa- 
da kami Makki ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Umar 
ibnu Qais, dari Ali ibnu Yazid, dari Sumamah, dari Anas yang men- 
ceritakan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: 

Di malam aku diisrakan aku bersua dengan orang-orang yang 
bibir dan lidah mereka digunting dengan gunting-gunting dari 
api, lalu aku bertanya, "Siapakah mereka itu, hai Jibril?" Jibril 
menjawab, "Mereka adalah tukang ceramah umatmu yang me- 
merintahkan kepada orang lain untuk melakukan ketaatan, se- 
dangkan mereka melupakan dirinya sendiri." 

Hadis ini diketengahkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab sahihnya 
dan Ibnu Abu Hatim serta Ibnu Murdawaih melalui hadis Hisyam 
Ad-Dustuwai, dari Al-Mugirah yakni Ibnu Habib menantu Malik ibnu 
Dinar, dari Malik ibnu Dinar, dari Sumamah, dari Anas ibnu Malik 
yang menceritakan: 
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Ketika Rasulullah Saw. dibawa mikraj, beliau bersua dengan 
suatu kaum yang bibir mereka diguntingi, lalu beliau berlanya, 
"Hai Jibril, siapakah mereka ilu?" Jibril menjawab, "Mereka 
adalah tukang khotbah dari kalangan umatmu, mereka memerin- 
tahkan orang lain untuk mengerjakan kebajikan, sedangkan me- 
reka melupakan dirinya sendiri. Maka tidakkah mereka berpi- 
kir?" 

Hadis lainnya diriwayatkan oleh Imam Ahmad, disebut bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ya'la ibnu Ubaid, telah menceritakan ke- 
pada kami Al-A'masy, dari Abu Wa-il yang telah menceritakan bah- 
wa pernah dikatakan kepada Usamah yang saat itu aku membonceng 
padanya, "Mengapa engkau tidak berbicara kepada Usman?" Usamah 
menjawab, "Sesungguhnya kalian berpandangan bahwa tidak sekali- 
kali aku berbicara kepadanya melainkan aku akan memperdengarkan- 
nya kepada kalian. Sesungguhnya aku akan berbicara dengannya me- 
ngenai urusan antara aku dan dia tanpa menyinggung suatu perkara 
yang paling aku sukai bila diriku adalah orang pertama yang memu- 
lainya. Demi Allah, aku tidak akan mengatakan kepada seorang pun 
bahwa engkau adalah sebaik-baik orang, sekalipun dia bagiku adalah 
sebagai amir, sesudah aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda." 
Mereka bertanya, "Apakah yang telah engkau dengar dari beliau?" 
Usamah menjawab bahwa dia pernah mendengar Nabi Saw. bersabda: 
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Kelak di hari kiamat ada seorang lelaki yang didatangkan, lalu 
dicampakkan ke dalam neraka, maka berhamburanlah isi perut- 



454 J uz 1 — Al-Baqarah 

nya, lalu berputar-putar seraya membawa isi perutnya ke dalam 
neraka sebagaimana keledai berputar dengan penggilingannya. 
Maka penghuni neraka mengelilinginya dan mengatakan, "Hai 
Fulan, apakah gerangan yang telah menimpamu? Bukankah ka- 
mu dahulu memerintahkan kepada kami untuk berbuat yang mak- 
ruf dan melarang kami dari perbuatan yang mungkar?" Lelaki 
itu menjawab, "Dahulu aku memerintahkan kalian kepada per- 
kara yang makruf, tetapi aku sendiri tidak mengerjakannya; dan 
aku melarang kalian melakukan perbuatan yang mungkar, tetapi 
aku sendiri mengerjakannya. " 

Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan hadis yang semisal 
melalui hadis Sulaiman ibnu Mihran, dari Al-A'masy dengan lafaz 
yang sama. 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Sayyar ibnu Hatim, telah menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Su- 
laiman, dari Sabit, dari Anas yang menceritakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya Allah memaajkan orang-orang yang ummi di hari 
kiamat dengan pemaafan yang tidak Dia lakukan terhadap ula- 
ma. 

Di dalam suatu asar dijelaskan bahwa Allah memberikan ampunan 
bagi orang yang bodoh sebanyak tujuh puluh kali, sedangkan kepada 
orang yang alim cuma sekali. Tiadalah orang yang tidak alim itu 
sama dengan orang yang alim. 
Allah Swt. telah berfirman: 
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Katakanlah, "Adakah sama orang-orang yang mengetahui de- 
ngan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang 
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. (Az-Zumar: 9) 
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Di dalam bab autobiografi Al-Walid ibnu Uqbah, Ibnu Asakir meri- 
wayatkan sebuah hadis yang menyebutkan bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 

Sesungguhnya ada segolongan orang dari kalangan penduduk 
surga melihat segolongan orang dari kalangan penduduk neraka, 
lalu mereka bertanya, "Apakah sebabnya hingga kalian masuk 
neraka? Padahal demi Allah, tiada yang memasukkan kami ke 
surga kecuali apa yang kami pelajari dari kalian." Ahli neraka 
menjawab, "Sesungguhnya dahulu kami hanya berkata, tetapi ti- 
dak mengamalkannya. " 

Ibnu Jarir At-Tabari meriwayatkan hadis ini dari Ahmad ibnu Yahya 
Al-Khabbaz Ar-Ramli, dari Zuhair ibnu Abbad Ar-Rawasi, dari Abu 
Bakar Az-Zahiri Abdullah ibnu Hakim, dari Ismail ibnu Abu Khalid, 
dari Asy-Sya'bi dari Al-Walid ibnu Uqbah, kemudian Ibnu Jarir me- 
ngetengahkan hadis ini. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah ke- 
datangan seorang lelaki, lalu lelaki itu berkata, "Hai Ibnu Abbas, se- 
sungguhnya aku hendak melakukan amar ma' ruf dan nahi munkar." 
Ibnu Abbas bertanya, "Apakah kamu telah melakukannya?" Lelaki itu 
menjawab, "Aku baru mau melakukannya." Ibnu Abbas berkata, "Ji- 
ka kamu tidak takut nanti akan dipermalukan oleh tiga ayat dari Kila- 
bullah, maka lakukanlah." Lelaki itu bertanya, "Apakah ayat-ayat ter- 
sebut?" Ibnu Abbas membacakan firman-Nya: 

Mengapa kalian suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, se- 
dangkan kalian melupakan diri kalian sendiri? (Al-Baqarah: 44) 
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Lalu dia berkata, "Apakah engkau mampu melakukannya?" Lelaki itu 
menjawab, "Tidak." Ibnu Abbas berkata, "Ayat yang kedua ialah fir- 
man-Nya: 

'Mengapa kalian mengatakan apa yang tidak kalian perbuat? 
Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kalian mengatakan 
apa-apayang tidak kalian kerjakan.' (As-Saff: 2-3) 

Apakah kamu mampu melakukannya?" Lelaki itu menjawab, "Ti- 
dak." Ibnu Abbas melanjutkan perkataannya, "Dan ayat yang kedga 
ialah ucapan seorang hamba saleh — yaitu Nabi Syu'aib a.s. — yang 
disidr oleh firman-Nya: 

'Dan aku tidak berkehendak mengerjakan apa yang aku larang 
kalian darinya. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) 
perbaikan: (Hud: 88) 

Apakah kamu mampu melakukan apa yang terkandung dalam ayat 
ini?" Lelaki itu menjawab, "Tidak." Maka Ibnu Abbas berkata, "Mu- 
lailah dari dirimu sendiri!" Demikianlah menurut riwayat Ibnu Mur- 
dawaih di dalam kitab tafsirnya. 

Imam Tabrani meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Abdan ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Zaid ibnul 
Haris, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Khirasy, dari 
Al-Awwam ibnu Hausyab, dari Al-Musayyab ibnu Rati', dari Ibnu 
Umar yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Barang siapa menyeru kepada orang lain untuk berucap atau 
beramal, sedangkan dia sendiri tidak mengamalkannya, maka ia 
terus-menerus berada di bawah naungan murka Allah sebelum 
berhenti atau mengamalkan apa yang telah dia ucapkan atau 
mengamalkan apa yang telah dia serukan. 

Dalam sanad hadis ini terkandung ke-daif-an (kelemahan). 

Ibrahim An-Nakha'i mengatakan, sesungguhnya dia benar-benar 
tidak menyukai bercerita karena tiga ayat, yaitu firman-Nya: 

Mengapa kalian suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, se- 
dangkan kalian melupakan diri kalian sendiri? (Al-Baqarah: 44) 

Hai orang-orang yang beriman, mengapa kalian mengatakan 
apa yang tidak kalian perbuat? Amat besar kebencian di sisi 
Allah bahwa kalian mengatakan apa-apa yang tidak kalian ker- 
jakan. (As-Saff: 2-3) 

Juga firman Allah Swt. menyitir kata-kata yang diucapkan oleh Nabi 
Syu'aib, yaitu: 
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Dan aku tidak berkehendak mengerjakan apa yang aku larang 
kalian darinya. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) 
perbaikan selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada 
taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. Hanya ke- 
pada Allah aku bertawakal dan hanya kepada-Nya-lah aku kem- 
bali. (Hud: 88) 



Al-Baqarah, ayat 45-46 
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Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu. Dan sesung- 
guhnya yang demikian itu amat berat, kecuali bagi orang-orang 
yang khusyuk, (yaitu) orang-orang yang meyakini bahwa mereka 
akan menemui Tuhannya dan bahwa mereka akan kembali ke- 
pada-Nya. 

Allah Swt. berfirman scraya memerintahkan hamba-hamba-Nya agar 
mereka dapat meraih kebaikan dunia dan akhirat yang mereka damba- 
kan, yaitu menjadikan sabar dan salat sebagai sarananya. Demikian 
yang dikatakan oleh Muqatil Ibnu Hayyan dalam tafsir ayat ini, yaitu: 
"Minta tolonglah kalian untuk memperoleh kebaikan akhirat dengan 
cara menjadikan sabar dalam mengerjakan amal-amal fardu dan salat 
sebagai sarananya." 

Pengertian sabar menurut suatu pendapat yang dimaksud adalah 
puasa, menurut apa yang di-flas-kan oleh Mujahid. Al-Qurtubi dan 
lain-lainnya mengatakan, karena itulah maka bulan Ramadan dina- 
makan "bulan sabar", seperti yang disebutkan oleh salah satu hadis. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Jaryu ibnu 
Kulaib, dari seorang lelaki Bani Tamim, dari Nabi Saw., bahwa Nabi 
Saw. pemah bersabda: 
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Puasa adalah separo dari kesabaran. 

Menurut pendapat lain, yang dimaksud dengan sabar ialah menahan 
diri terhadap perbuatan-perbuatan maksiat. Karena itu, dalam ayat ini 
dibarengi dengan menunaikan amal-amal ibadah; dan amal ibadah 
yang paling tinggi ialah salat. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ubay, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Hamzah ibnu 
Ismail, telah menceritakan kepada kami Ishaq ibnu Sulaiman, dari 
Abu Sinan, dari Umar ibnul Khattab r.a. yang mengatakan bahwa sa- 
bar itu ada dua macam, yaitu sabar di saat musibah; hal ini baik. Dan 
yang lebih baik daripada itu ialah sabar terhadap hal-hal yang diha- 
ramkan oleh Allah. Hal yang semisal diriwayatkan dari Al-Hasan Al- 
Basri dengan perkataan Umar r.a. 

Ibnul Mubarak meriwayatkan dari Ibnu Luhai'ah, dari Malik ib- 
r.u DLnar. dari Sa'id ibnu Jubair yang mengatakan, "Sabar itu merupa- 
kan pengakuan seorang hamba kepada Allah bahwa musibah yang 
menimpanya itu dari Allah dengan mengharapkan rida Allah dan pa- 
hala yang ada di sisi-Nya. Adakalanya seseorang mengeluh, padahal 
ia tetap tegar dan tak terlihat darinya kecuali hanya sabar belaka." 

Abul Aliyah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolong kalian. (Al-Baqa- 
rah: 45) 

Yang dimaksud dengan sabar ialah dalam melakukan hal-hal yang di- 
ridai oleh Allah, dan ketahuilah baliwa salat itu merupakan amal taat 
kepada Allah. 

Mengenai firman-Nya, "Was salati (dan salat)," karena sesung- 
guhnya salat merupakan penolong yang paling besar untuk memperte- 
guh diri dalam melakukan suatu perkara, seperti yang diungkapkan 
oleh ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 
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Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab 
(Al-Qur'an), dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mence- 
gah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesung- 
guhnya mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaan- 
nya daripada ibadah-ibadah yang lain). (Al-AnkabuU 45) 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Khalaf 
ibnul Walid, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Zakaria ib- 
nu Abu Zaidah, dari Ikrimah ibnu Ammar, dari Muhammad ibnu Ab- 
dullah Ad-Du-ali yang menceritakan bahwa Abdul Aziz (saudara Hu- 
zaifah) mengatakan bahwa Huzaifah ibnul Yaman r.a. pernah menga- 
takan: 

Rasulullah Saw. bila mengalami suatu perkara (cobaan), maka 
beliau selalu salat. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud, dari Muhammad ibnu 
Isa, dari Yahya ibnu Zakaria, dari Ikrimah ibnu Ammar, seperti yang 
akan disebutkan nanti. 

Ibnu Jarir meriwayatkan melalui hadis Ibnu Juraij, dari Ikrimah 
ibnu Ammar, dari Muhammad ibnu Abu Ubaid ibnu Abu Qudamah, 
dari Abdul Aziz ibnul Yaman, dari Huzaifah yang menceritakan: 
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Rasulullah Saw. bila mengalami suatu perkara, maka beliau ber- 
segera melakukan salat. 

Sebagian dari mereka meriwayatkan hadis ini dari Abdul Aziz — anak 
saudara lelaki Huzaifah, dan dikatakan saudara Huzaifah — secara 
mursal dari Nabi Saw. 



Tafsir Ibnu Kasir 46 1 

Muhammad ibnu Nasr Al-Marwazi meriwayatkan di dalam Kita- 
bus Salat, telah menceritakan kepada kami Sahl ibnu Usman Al-As- 
kari, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Zakaria ibnu Abu 
Zaidah yang mengatakan bahwa Ikrimah ibnu Ammar, Muhammad 
ibnu Abdullah Ad-Du-ali, dan Abdul Aziz semuanya menceritakan 
bahwa Huzaifah telah menceritakan hadis berikut: 

Aku kembali kepada Nabi Saw. pada malam (Perang) Ahzab, se- 
dangkan Nabi Saw. ketika itu menyelimuti dirinya dengan jubah 
tebal dalam keadaan melakukan salat. Dan beliau bila mengha- 
dapi suatu perkara (besar) selalu salat. 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Mu'az, telah men- 
ceritakan kepada kami Ubay, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah, dari Abu Ishaq yang pernah mendengar dari Hariqah ibnu 
Mudarrib, bahwa ia pemah mendengar sahabat Ali r.a. menceritakan 
hadis berikut: 

Sesungguhnya aku di malam Perang Badar melihat kami semua 
(pasukan kaum muslim) tiada seorang pun melainkan tertidur 
kecuali Rasulullah Saw. yang selalu salat dan berdoa hingga 
subuh. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah diriwayatkan dari Rasulullah Saw. bah- 
wa beliau bersua dengan Abu Hurairah yang sedang tengkurap di atas 
perutnya, lalu beliau bersabda, "Apakah perutmu sakit?" Abu Hu- 
rairah menjawab, "Ya." Maka Nabi Saw. bersabda: 
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Berdirilah dan salatlah, karena sesungguhnya salat itu adalah 
penawar (obat penyembuh). 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnul Fadl dan Ya'qub ibnu Ibrahim; keduanya mengatakan, te- 
lah menceritakan kepada kami Ibnu Ulayyah, telah menceritakan ke- 
pada kami Uyaynah ibnu Abdur Rahman, dari ayahnya, bahwa Ibnu 
Abbas mendapat berita belasungkawa atas kematian saudaranya yang 
bemama Qasim, sedangkan ketika itu ia dalam suatu perjalanan. Ma- 
ka ia mengucapkan kalimah istirja ' ( inna lillahi wa inna ilaihi raji'un), 
kemudian menjauh dari jalan dan mengistirahatkan unta kendaraannya, 
lalu salat dua rakaat. Dalam salatnya itu ia melakukan duduk dalam 
waktu yang cukup lama, kemudian bangkit dan berjalan menuju unta 
kendaraannya, lalu membacakan firman-Nya: 
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Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolong kalian. Dan se- 
sungguhnya yang demikian itu amat berat, kecuali bagi orang- 
orang yang khusyuk. (Al-Baqarah: 45) 

Sunaid telah mengatakan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, mengenai fir- 
man-Nya: 

Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolong kalian. (Al-Baqa- 
rah: 45) 

Kedua hal tersebut merupakan sarana untuk memperoleh rahmat 
Allah, sedangkan damir yang terkandung di dalam firman-Nya, "In- 
naha lakablrah" kembali kepada salat, yakni sesungguhnya salat itu 
berat kecuali bagi orang-orang yang khusyuk. Demikian yang di-nas- 
kan oleh Mujahid dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Akan tetapi, dapat pula diinterpretasikan bahwa damir tersebut 
kembali kepada apa yang ditunjukkan oleh konteks kalimat, yaitu wa- 
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siat akan hal tersebut. Perihalnya sama dengan firman Allah Swt. 
dalam kisah Qarun, yaitu: 

Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, "Kecelakaan 
yang besarlah bagi kalian, pahala Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan tidak diper- 
oleh pahala ilu, kecuali oleh orang-orang yang sabar." (Al- 
Qasas: 80) 

Demikian pula dalam firman Allah Swt.: 

Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan 
itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang an- 
taramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah telah menja- 
di teman yang sangat setia. Sifat-sifat yang baik itu tidak di- 
anugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar dan ti- 
dak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mem- 
punyai keberuntungan yang besar. (Fussilat: 34-35) 

Maksudnya, tiada yang layak menerima wasiat ini kecuali orang- 
orang yang sabar, dan tiada yang dianugerahi dan diilhaminya kecuali 
orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang besar. 

Berdasarkan kedua hipotesis tersebut, maka firman Allah Swt. 
"Innaha lakabirah," artinya sesungguhnya hal itu benar-benar meru- 
pakan masyaqat yang besar. "Ilia 'dial khasyi'ln," artinya kecuali 
bagi orang-orang yang khusyuk. 
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Ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, yang dimaksud 
dengan khasyi'in ialah orang-orang yang percaya kepada Al-Kitab 
yang diturunkan oleh Allah Swt. Menurut Mujahid, artinya orang- 
orang yang benar-benar beriman. Menurut Abul Aliyah, arti 'kecuali 
bagi orang-orang yang khusyuk' ialah orang-orang yang takut. 

Muqatil ibnu Hayyan mengatakan, makna 'kecuali bagi orang- 
orang yang khusyuk' ialah orang-orang yang rendah diri. 

Ad-Dahhak mengatakan, makna firman-Nya, "Innaha lakabirah," 
ialah sesungguhnya hal tersebut benar-benar berat kecuali bagi orang- 
orang yang tunduk, patuh, taat kepada-Nya, takut kepada pembalasan- 
Nya, serta percaya kepada janji dan ancaman-Nya. Pengertian yang 
terkandung di dalam ayat ini mirip dengan apa yang disebutkan di 
dalam salah satu hadis, yaitu: 

Sesungguhnya engkau telah menanyakan sesuatu yang berat, dan 
sesungguhnya hal itu benar-benar mudah bagi orang yang di- 
mudahkan oleh Allah. 

Ibnu Jarir mengatakan, makna ayat ialah 'hai para ulama ahli kitab 
(Yahudi), jadikanlah sabar dalam menjalankan ketaatan kepada Allah 
dan sebagai penolong kalian; dirikanlah salat, mengingat salat dapat 
mencegah diri dari perbuatan keji dan mungkar, mendekatkan diri ke- 
pada rida Allah, dan berat dikerjakannya kecuali bagi orang-orang 
yang khusyuk, yaitu orang-orang yang rendah diri, berpegang teguh 
kepada ketaatan, dan merasa hinakarena takut kepada-Nya. Demikian 
menurut Ibnu Jarir. Akan tetapi, menurut pengertian lahiriah ayat, se- 
•kalipun sebagai suatu khitab dalam konteks peringatan yang ditujukan 
kepada kaum Bani Israil, sesungguhnya khitab ini bukan hanya ditu- 
jukan kepada mereka secara khusus, melainkan pengertiannya umum 
mencakup pula selain mereka. 
Firman Allah Swt.: 
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(yaitu) orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui 
Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. (Al- 
Baqarah: 46) 

Ayat ini merupakan kelengkapan dari makna yang terkandung pada 
ayat sebelumnya yang menyatakan bahwa salat atau wasiat ini benar- 
benar berat 
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kecuali bagi orang-orang yang khusyuk, yaitu orang-orang yang 
meyakini bahwa mereka akan menemui Tuhannya. (Al-Baqarah: 
45-46) 

Artinya, mereka meyakini bahwa mereka pasti dihimpun dan diha- 
dapkan kepada-Nya di hari kiamat kelak. 

dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya. (Al-Baqarah: 46) 

Yakni semua urusan mereka kembali kepada kehendak-Nya. Dia me- 
mutuskannya menurut apa yang dikehendaki-Nya dengan adil. Meng- 
ingat mereka percaya dan yakin kepada adanya hari kemudian dan 
hari pembalasan, maka mudahlah bagi mereka melakukan amal-amal 
ketaatan dan meninggalkan hal-hal yang mungkar. 
Adapun mengenai firman-Nya: 
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yang meyakini bahwa mereka akan menemui Tuhannya. (Al-Ba- 
qarah: 46) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa orang-orang Arab itu adakalanya mena- 
makan dengan sebutan zan (dugaan), dan syak (ragu) dengan scbutan 
zan pula. Perihalnya sama dengan istilah zulmah (kegelapan) yang 
adakalanya mereka sebut dengan istilah sidfah, dan diya (terang) dise- 
but pula sidfah; serta al-mugis (penolong) disebut sarikh, dan mus- 
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tagis (orang yang minta tolong) disebut pula dengan istilah sarikh. 
Masih banyak contoh lain yang serupa, yaitu isim-isim yang diguna- 
kan untuk nama sesuatu dan juga sebagai nama lawannya, seperti 
yang dikatakan oleh Duraid ibnus Simmah: 

Maka kukatakan kepada mereka bahwa mereka merasa yakin 
akan kedatangan dua ribu personel pasukan yang bersenjata 
lengkap, orang-orang yang berkecukupan dari kalangan pasukan 
berada dalam barisan pasukan berkuda yang lengkap peralatan- 
nya. 

Makna yang dimaksud ialah bahwa mereka merasa yakin kalian akan 
kedatangan dua ribu personel pasukan yang bersenjatakan lengkap. 
Umair ibnu Tariq mengatakan: 
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Maka jika mereka mengambil pelajaran dari kaumku, dan aku 
duduk di antara kalian, niscaya aku jadikan suatu hal yang yakin 
sebagai perkara gaib yang tiada kenyalaannya. 

Yakni aku anggap perkara yang yakin sebagai perkara gaib berdasar- 
kan dugaan belaka. Ibnu Jarir mengatakan bahwa syawahid (bukti- 
bukti) tersebut diambil dari syair-syair orang-orang Arab dan pembi- 
caraan mereka. Hal tersebut menunjukkan bahwa lafaz zan (dugaan) 
banyak dipakai di kalangan mereka untuk menunjukkan pengertian 
yakin dalam jumlah yang tak terhitung banyaknya. Dan keterangan 
yang telah kami sebutkan di atas sudah cukup bagi orang yang diberi 
taufik untuk memahaminya; di antaranya ada pula firman Allah Swt.: 
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Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, maka mereka 
meyakini bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya. (Al-Kahfi: 53) 



Tafsir Ibnu Kasir 467 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abu 
Asim, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Jabir, dari Mu- 
jahid, bahwa semua lafaz zan yang ada di dalam Al-Qur'an menun- 
jukkan makna yakin, misalnya zanantu dan zannu (aku yakin dan me- 
reka yakin). Telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, telah mence- 
ritakan kepada kami Ishaq, telah menceritakan kepada kami Abu 
Daud Al-Jabari, dari Sufyan, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid 
yang mengatakan bahwa semua lafaz zan di dalam Al-Qur'an menun- 
jukkan makna ilmu (pengetahuan/yakin). Sanad riwayat ini berpredi- 
kat sahih. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari 
Abul Aliyah, sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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(yaitu) orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui 
Tuhannya. (Al-Baqarah: 46) 

Menurutnya, lafaz zan di sini menunjukkan makna yakin. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, hal yang semisal dengan perkataan 
Abul Aliyah telah diriwayatkan dari Mujahid, As-Saddi, Ar-Rabi' 
ibnu Anas, dan Qatadah. 

Sunaid meriwayatkan dari Hajjaj, dari ibnu Juraij, mengenai 
makna firman-Nya: 



(yaitu) orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui 
Tuhannya. (Al-Baqarah: 46) 

Yakni mereka yakin bahwa mereka pasti akan menemui Tuhan me- 
reka. Perihalnya sama dengan makna yang terdapat pada ayat lain, 
yaitu firman-Nya: 
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Sesungguhnya aku yakin bahwa sesungguhnya aku akan mene- 
mui hisab terhadap diriku. (Al-HIqqah: 20) 

Maksudnya, dia merasa yakin akan hal tersebut. Hal yang sama dika- 
takan pula oleh Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam. 

Menurut kami, di dalam kitab sahih disebutkan sebuah hadis 
yang mengatakan bahwa di hari kiamat kelak Allah Swt. berfirman 

kepada seorang hamba: 




"Bukankah Aku telah mengawinkanmu, bukankah Aku telah me- 
muliakanmu, bukankah Aku telah menundukkan bagimu kuda dan 
unta, dan Aku biarkan kamu memimpin dan berkuasa?" Hamba 
itu berkata, "Memang benar." Allah Swt. berfirman, "Apakah 
engkau meyakini bahwa engkau akan menemui-Ku?" Hamba ter- 
sebut menjawab, "Tidak." Maka Allah berfirman, "Pada hari ini 
Aku melupakanmu seperti kamu dahulu melupakan-Ku. " 

Pembahasan ini akan diketengahkan dengan panjang lebar, insya 
Allah, dalam membahas tafsir firman-Nya: 

Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. 
(At-Taubah: 67) 



Al-Baqarah, ayat 47 
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Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang ielah Aku anuge- 
rahkan kepada kalian dan (ingatlah) bahwasanya Aku ielah me- 
lebihkan kalian atas segala umat. 

Allah Swt. mengingatkan mereka akan nikmat-nikmat-Nya yang telah 
dilimpahkan kepada kakek moyang mereka yang terdahulu; dan ke- 
utamaan yang dianugerahkan oleh Allah kepada mereka, yaitu diutus- 
Nya rasul-rasul dari kalangan mereka, diturunkan kitab-kitab kepada 
mereka, dan diutamakan-Nya mereka atas segala umat pada zaman- 
nya, seperti yang disebut oleh ayat lain, yaitu firman-Nya: 
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Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan 
(Kami) atas bangsa-bangsa. (Ad-Dukhan: 32) 

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Hai 
kaumku, ingatlah nikmat Allah atas kalian ketika Dia mengang- 
kat nabi-nabi di antara kalian, dan dijadikan-Nya kalian orang- 
orang merdeka, dan diberikan-Nya kepada kalian apa yang be- 
lum pernah diberikan-Nya kepada seorang pun di antara umat- 
umat yang lain. " (Al-Maldah: 20) 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul 
Aliyah, sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 
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dan (ingatlah) bahwasanya Aku telah melebihkan kalian atas se- 
gala umat. (Al-Baqarah: 47) 

Disebutkan bahwa keutamaan tersebut berkat apa yang telah dibe- 
rikan-Nya kepada mereka berupa kerajaan, rasul-rasul, dan kitab-ki- 
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tab; hingga mereka berada di atas semua umat di masanya, karena se- 
sungguhnya tiap-tiap zaman itu mempunyai umatnya masing-masing. 
Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Mujahid, Ar-Rabi' ibnu 
Anas, Qatadah, dan Ismail ibnu Abu Khalid. Makna ayat ini memang 
wajib ditafsirkan berdasar pengertian tersebut, mengingat umat seka- 
rang ini (umat Nabi Muhammad Saw.) lebih utama daripada mereka, 
karena berdasarkan firman Allah Swt. yang ber-khitab kepada umat 
ini, yaitu: 

Kalian adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, me- 
nyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang mungkar, 
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentu- 
lah itu lebih baik bagi mereka. (Ali Imran: 110) 

Di dalam kitab-kitab Musnad dan kitab-kitab Sunnah disebutkan se- 
buah hadis dari Mu'awiyah ibnu Haidah Al-Qusyairi yang mencerita- 
kan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Kalian dapal mengimbangi tujuh puluh umat, kalianlah yang pa- 
ling baik dan paling mulia menurut Allah. 

Hadis-hadis yang menceritakan hal ini cukup banyak, disebutkan da- 
lam tafsir firman-Nya: 

Kalian adalah umat yang terbaik, yang dilahirkan untuk manu- 
sia. (Ali Imran: 110) 

Menurut suatu pendapat, yang dimaksud ialah keutamaan yang dimi- 
Iiki mereka adalah berkat suatu kelebihan yang dimiliki mereka di 
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atas umat manusia lainnya, hal ini bukan berarti mereka adalah yang 
paling utama secara mutlak. Demikian pendapat Ar-Razi, tetapi pen- 
dapatnya ini masih perlu dipertimbangkan. 

Menurut pendapat lainnya, mereka diutamakan di atas umat yang 
lainnya karena dari kalangan mereka banyak nabinya. Demikian riwa- 
yat Al-Qurtubi di dalam kitab tafsirnya, tetapi pendapatnya ini masih 
perlu dipertimbangkan, karena pengertian 'alamin bersifat umum 
mencakup nabi-nabi yang sebelum dan sesudah mereka. Nabi Ibrahim 
— kekasih Allah — adalah sebelum mereka, sedangkan beliau lebih 
afdal daripada semua nabi mereka. Nabi Muhammad yang sesudah 
mereka adalah lebih utama daripada semua makhluk, beliau adalah 
penghulu Bani Adam di dunia dan akhirat secara mutlak. 

Al-Baqarah, ayat 48 



Dan jagalah diri kalian dari (azab) hari (kiamat, yang pada hari 
itu) seseorang lidak dapat membela orang lain, walau sedikit 
pun, dan (begitu pula) tidak diterima syafaai dan tebusan dari- 
nya, dan tidaklah mereka akan ditolong. 

Setelah Allah Swt. mengingatkan mereka akan nikmat-nikmat-Nya 
yang telah dilimpahkan kepada mereka pada ayat pertama, kemudian 
hal itu diiringi dengan peringatan yang menyatakan akan kekuasaan 
pembalasan Allah terhadap mereka kelak di hari kiamat. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman, "Dan jagalah diri kalian dari (siksa) pada hari 
kiamat." Kemudian disebutkan pada ayat selanjutnya, "(yang pada 
hari itu) seseorang tidak dapat membela orang lain walau sedikit 
pun," yakni tiada seorang pun yang dapat menolong orang lain. 
Makna ayat ini sama dengan ayat lain yang dinyatakan di dalam fir- 
man-Nya: 
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Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 
(Al-An'am: 164) 
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Se//ap orang tfan mereka pada hari ilu mempunyai urusan yang 
cukup menyibukkannya. (Abasa: 37) 

#az manusia, bertabvalah kepada Tuhan kalian dan takutilah 
suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak tidak dapai meno- 
long anaknya dan seorang anak tidak dapat (pula) menolong ba- 
paknya sedikit pun. (Luqman: 33) 

Hal ini merupakan kedudukan paling jelas, mengingat disebutkan 
bahwa seorang ayah dan anaknya masing-masing dari kedua belah pi- 
hak tidak dapat menolong pihak yang lain barang sedikit pun. 
Firman Allah Swt.: 

dan (begitu pula) tidak diterima syafaat darinya. (Al-Baqarah: 48) 

Yakni dari orang-orang kafir. Perihalnya sama dengan makna yang 
terkandung di dalam firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 

Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang 
yang memberi syafaat. (At-Muddassir 48) 
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Firman Allah Swt kepada penghuni neraka: 
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Maka kami tidak mempunyai pemberi syafaat seorang pun, dan 
lidak pula mempunyai teman yang akrab. (Asy-Syu'ara: 100- 
101) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Dan tidak diambil darinya suatu tebusan pun. (Al-Baqarah: 48) 

Maksudnya, tidak diterima darinya suatu tebusan pun; seperti penger- 
tian yang terdapat pada ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka 
telap dalam kekafirannya, maka tidaklah akan diterima dari se- 
orang pun di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun dia 
menebus diri dengan emas (yang sebanyak) itu. (Ali Imran: 91) 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya mereka mem- 
punyai apa yang di bumi ini seluruhnya dan mempunyai yang se- 
banyak itu (pula) untuk menebusi diri mereka dengan itu dari 
azab hari kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari 
mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih. (Al-Maidah: 36) 



474 Juz 1 — Al-Baqarah 



Dan jika ia menebus dengan segala macam tebusan pun, niscaya 
tidak akan diterima darinya. (Al-An'am: 70) 

Demikian pula dalam firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 

Maka pada hari ini tidak diterima tebusan dari kalian dan tidak 
pula dari orang-orang kafir. Tempat kalian ialah neraka. Dan 
nerakalah tempat berlindung kalian (Al-HadTd: 15) 

Melalui ayat ini Allah memberitahukan bahwa mereka tidak mau ber- 
iman kepada Rasul-Nya, tidak mau mengikuti apa yang telah diem- 
bankan oleh Allah kepadanya, dan mereka menemui Allah di hari 
kiamat dalam keadaan masih tetap dalam kekafiran. Maka sesungguh- 
nya tidak bermanfaat bagi mereka pertolongan seorang karib pun, dan 
tidak diterima pula syafaat dari seseorang yang berkedudukan, serta 
tidak dapat diterima dari mereka suatu tebusan pun sekalipun tebusan 
itu berupa emas sepenuh bumi, seperti yang diungkapkan oleh Allah 
dalam ayat lainnya: 
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sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli 
dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab dan tidak ada lagi 
syafaat. (Al-Baqarah: 254) 
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yang pada hari itu tidak ada jual beli dan persahabatan. (Ibra- 
him: 31) 
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Sunaid meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Hajjaj, telah 
menceritakan kepadaku Ibnu Juraij, dari Mujahid yang mengatakan 
bahwa sabahat Ibnu Abbas r.a. pernah mengatakan sehubungan de- 
ngan tafsir firman-Nya, "Wala yukhazu minha 'adlun." 'Adlun artinya 
pengganti, yang dimaksud ialah tebusan. 

As-Saddi mengatakan, 'adlun artinya yang sepadan, maksudnya 
ialah 'seandainya dia datang dengan membawa emas sepenuh bumi 
untuk menebus dirinya (dari neraka), niscaya tidak dapat diterima'. 
Hal yang sama dikatakan pula oleh Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu 
Aslam. 

Abu Ja'far Ar-Razi telah meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, 
dari Abul Aliyah mengenai firman-Nya, "Wala yuqbalu minha 
'adlun," bahwa yang dimaksud dengan 'adlun ialah tebusan. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, hal yang serupa telah diriwayatkan 
dari Abu Malik, Al-Hasan, Sa'id ibnu Jubair, Qatadah, dan Ar-Rabi' 
ibnu Anas. 

Abdur Razzaq meriwayatkan, telah bercerita kepada kami As- 
Sauri, dari Al-A'masy, dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari sa- 
habat Ali r.a. dalam suatu hadis yang panjang, yang di dalamnya di- 
sebut bahwa as-sirfu dan al-'adlu sama artinya dengan amal sunnah 
dan amal fardu. Hal yang sama dikatakan pula oleh Al-Walid ibnu 
Muslim, dari Us'man ibnu Abul Atikah, dari Umair ibnu Hani'. Tetapi 
pendapat ini garib (aneh) dalam kaitannya dengan makna ayat ini. 

Pendapat pertama mengenai tafsir ayat ini merupakan pendapat 
paling kuat, mengingat ada sebuah hadis yang mengukuhkannya, ya- 
itu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Dia mengatakan, telah 
menceritakan kepadaku Nujaih ibnu Ibrahim, telah menceritakan 
kepada kami Ali Ibnu Hakim, telah menceritakan kepada kami 
Humaid ibnu Abdur Rahman, dari ayahnya, dari Amr ibnu Qais Al- 
Mala-i, dari seorang lelaki dari kalangan Bani Umayyah yang tinggal 
di negeri Syam. Disebutkan bahwa pernah ditanyakan kepada Ra- 
sulullah Saw.: 

"Wahai Rasulullah, apakah arti al-'adl itu?" Beliau menjawab, 
"Al-'adl artinya tebusan." 
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Firman Allah Swt.: 

Dan tidaklah mereka akan ditolong. (Al-Baqarah: 48) 

Dengan kata lain, tiada seorang pun yang marah karena demi membe- 
la mereka, kemudian ia menolong dan menyelamatkan mereka dari 
siksa Allah; seperti yang disebutkan di atas, bahwa tiada seorang ke- 
rabat dan tiada seorang yang berkedudukan pun yang belas kasihan 
kepada mereka dan tidak diterima suatu tebusan pun dari mereka. Se- 
muanya itu ditinjau dari segi belas kasihan. Dengan kata lain, tiada 
seorang pun dari kalangan mereka yang dapat menolong dirinya sen- 
diri, tidak pula dari kalangan orang luar. Pengertiannya sama dengan 
firman Allah Swt.: 
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Maka sekali-kali tiada bagi manusia itu suatu kekuatan pun dan 
tidak (pula) seorang penolong. (At-Tariq: 10) 

Dengan kata lain, Allah Swt. tidak mau menerima tebusan — tidak 
pula syafaat — yang diajukan untuk membela orang yang kafir kepa- 
da-Nya. Tiada seorang penyelamat yang dapat menyelamatkan sese- 
orang dari azab-Nya. Tiada seorang pun yang dapat menyelamatkan 
diri dari siksa-Nya dan tiada seorang pun yang dapat memberikan 
perlindungan dari azab-Nya. Hal ini sama dengan apa yang terkan- 
dung di dalam firman lainnya, yaitu: 

Dialah Yang melindungi dan tidak ada yang dapat dilindungi da- 
ri (azab)-A/ya, (Al-Mu-minun: 88) 
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Maka pada hari itu tiada seorang pun yang menyiksa seperti 
siksa-Nya, dan tiada seorang pun yang mengikat seperti ikatan- 
Nya. (Al-Fajr: 25-26) 
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Mengapa kalian tidak sating tolong-menolong? Bahkan mereka 
pada hari itu menyerah diri. (As-Saffat: 25-26) 

Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah sebagai Tuhan 
untuk mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong 
mereka. Bahkan luhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka? (Al- 
Ahqaf: 28) 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan mak- 
na firman-Nya, "Mengapa kalian tidak tolong-menolong?" (As-Saffat: 
25). Yakni, mengapa kalian pada hari ini tidak saling menolong dari 
azab Kami? Mustahillah bagi kalian untuk dapat melakukan hal ter- 
sebut pada hari ini. 

Ibnu Jarir berkata sehubungan dengan takwil firman-Nya: 

dan tidaklah mereka akan ditolong. (Al-Baqarah: 48) 

Bahwa pada hari itu tiada seorang pun yang dapat menolong mereka, 
sebagaimana tiada seorang pun yang dapat memberikan syafaat kepa- 
danya. Tidak dapat diterima dari mereka tebusan, tidak pula syafaat; 
hari itu tidak berlaku lagi kasih sayang, dan pudarlah semua suap dan 
perantara, lenyaplah tolong menolong dan bantu membantu dari 
kaum, karena semua hukum kembali kepada Tuhan Yang Mahaper- 
kasa lagi Mahaadil yang di hadapan-Nya, tiada manfaatnya lagi para 
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perantara dan para penolong. Dia memberikan balasan suatu keburuk- 
an dengan balasan yang semisal dan membalas amal kebaikan dengan 
balasan yang berlipat ganda. Pengertian ayat ini sama dengan ayat 
lain, yaitu firman-Nya: 

Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena sesungguh- 
nya mereka akan ditanya, "Mengapa kalian lidak lolong-meno- 
long?" Bahkan mereka pada hari itu menyerah diri. (As-Saffat: 
(24-26) 

Al-Baqarah, ayat 49-50 

Dan (ingatlah) kelika Kami selamatkan kalian dari Fir'aun dan 
pengikut-pengikutnya; mereka menimpakan kepada kalian siksa- 
an yang seberat-beratnya, mereka menyembelih anak kalian yang 
laki-laki dan membiarkan hidup anak kalian yang perempuan. 
Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar 
dari Tuhan kalian. Dan (ingatlah) kelika Kami belah laut untuk 
kalian, lalu Kami selamatkan kalian dan Kami tenggelamkan 
Fir'aun dan pengikut-pengikutnya, sedangkan kalian sendiri me- 
nyaksikan. 

Allah Swt. berfirman, "Ingatlah, hai Bani Israil, akan nikmat-Ku yang 
telah Kulimpahkan kepada kalian, yaitu ketika Kami selamatkan ka- 
lian dari Fir'aun dan pengikut-pengikutnya yang telah menimpakan 
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kepada kalian siksaan yang berat-berat." Maksudnya, Aku selamatkan 
kalian dari mereka, dan Aku luputkan kalian dari tangan kekuasaan 
mereka, karena kalian mengikut kepada Nabi Musa a.s. Fir'aun dan 
bala tentaranya di masa lalu mendatangkan dan menguasakan serta 
menimpakan kepada kalian siksaan yang paling buruk. 

Pada mulanya Fir'aun bermimpi tentang hal yang sangat menge- 
jutkan dirinya dan membuatnya ngeri. Dia melihat api keluar dari 
Baitul Muqaddas, lalu api tersebut memasuki semua rumah orang- 
orang Qibti (Egypt) di negeri Mesir, kecuali rumah-rumah kaum Ba- 
ni Israil. Takbir mimpi tersebut menyatakan bahwa kelak kerajaan 
Fir'aun akan lenyap di tangan salah seorang lelaki dari kalangan Bani 
Israil. Setelah Fir'aun mendapat takbir tersebut, kemudian dilaporkan 
kepadanya bahwa orang-orang Bani Israil meramalkan akan muncul- 
nya seorang lelaki dari kalangan mereka yang kelak akan berkuasa di 
kalangan mereka dan mengangkat nasib mereka. Demikian yang dise- 
butkan di dalam hadis Al-Futun, seperti yang akan dijelaskan nanti 
pada tempatnya, yaitu dalam tafsir surat Tana, insya Allah. 

Maka pada saat itu juga Fir'aun yang terkutuk itu memerintahkan 
agar setiap bayi laki-laki yang baru lahir di kalangan Bani Israil harus 
dibunuh, dan membiarkan hidup bayi-bayi perempuan. Lalu dia me- 
merintahkan pula agar kaum lelaki orang-orang Bani Israil ditugaskan 
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang berat lagi hina. 

Di dalam ay at ini siksaan ditafsirkan (dijelaskan) dengan pe- 
nyembelihan bayi-bayi lelaki mereka, sedangkan dalam surat Ibrahim 
memakai ungkapan ataf, yaitu dalam firman-Nya: 

Mereka menyiksa kalian dengan siksaan yang pedih dan mereka 
menyembelih anak-anak laki-laki kalian serta membiarkan hidup 
anak-anak perempuan kalian. (Ibrahim: 6) 

Tafsir mengenai pengertian ini akan dijelaskan nanti dalam permulaan 
surat Al-Qasas, insya Allah. 
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Makna yasumunakum ialah menguasakan kepada kalian, yakni 
menimpakan kepada kalian. Demikian pendapat Abu Ubaidah, menu- 
rutnya sama dengan perkataan, "Samahu khittatu khasfin." Dikatakan 
demikian bila seseorang telah dikuasai oleh siksaan yang berat me- 
nimpa dirinya. Amr ibnu Kalsum, salah seorang penyair, mengatakan: 

Apabila raja menimpakan siksaan yang berat kepada orang- 
orang, maka kami memberontak sebagai proles kami karena ka- 
mi menolak siksaan menimpa diri kami. 

Menurut pendapat lain, arti yasumunakum ialah terus-menerus me- 
nyiksa kalian; sama halnya dengan kata-kata saimatul ganam yang di- 
ambil dari makna terus-menerus menggembalakan ternak kambing. 
Demikian yang dinukil oleh Al-Qurtubi. 
Sesungguhnya dalam ayat ini dikatakan: 
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Mereka menyembelih anak kalian yang laki-laki dan membiarkan 
hidup anak kalian yang perempuan. (Al-Baqarah: 49) 

Tiada lain hal tersebut hanyalah sebagai tafsir dan penjelasan dari sik- 
saan yang menimpa mereka, yang disebutkan pada kalimat sebelum- 
nya, yaitu: 






mereka menimpakan kepada kalian siksaan yang seberat-berat- 
nya. (Al-Baqarah: 49) 

Ayat-ayat tersebut merupakan tafsir atau penjelasan dari firman sebe- 
lumnya, yaitu: 
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Ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anugerahkan kepada 
kalian. (Al-Baqarah: 47) 

Adapun yang terdapat di dalam surat Ibrahim, yaitu ketika Allah Swt. 
berfirman: 

Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah. (Ibrahim: 5) 

Yakni pertolongan-pertolongan dan nikmat-nikmat-Nya kepada mere- 
ka, maka sangat sesuailah bila dikatakan dalam firman selanjutnya: 

mereka menyiksa kalian dengan siksa yang pedih dan mereka 
menyembelih anak-anak laki-laki kalian serta membiarkan hidup 
anak-anak perempuan kalian. (Ibrahim: 6) 

Dalam suratini lafaz az-zabah (penyembelihan) di-'ato/-kan kepada 
lafaz yasumunakum untuk menunjukkan makna berbilangnya nikmat 
dan pertolongan Allah Swt. kepada kaum Bani Israil. 

Fir'aun merupakan isim 'alam untuk nama julukan bagi seorang 
raja kafir dari bangsa Amaliq dan lain-lainnya (di negeri Mesir). Se- 
perti halnya 'Kaisar', isim alam untuk julukan bagi setiap raja yang 
menguasai negeri Romawi dan Syam yang kafir; dan 'Kisra' julukan 
bagi Raja Persia, Tubba' julukan bagi raja negeri Yaman yang kafir, 
'Najasyi' julukan bagi raja yang menguasai negeri Habsyah, dan 'Ba- 
talimus' nama julukan bagi Raja India. 

Menurut suatu pendapat, nama Fir'aun yang hidup sezaman de- 
ngan Nabi Musa a.s. adalah Al-Walid ibnu Mu§'ab ibnur Rayyan. 
Menurut pendapat lainnya bernama Mus'ab ibnur Rayyan, dia terma- 
suk salah seorang keturunan dari Amliq ibnul Aud ibnu Iram ibnu 
Sam ibnu Nun; sedangkan nama kun-yah-nya ialah Abu Murrah. la 
berasal dari Persia, yaitu dari Istakhar. Apa pun asalnya dia, semoga 
laknat Allah atas dirinya. 
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Firman Allah Swt.: 
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Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan yang besar 
dari Tuhan kalian. (Al-Baqarah: 49) 

Menurut Ibnu Jarir, makna ayat ialah bahwa apa yang telah Kami la- 
kukan terhadap kalian, yakni Kami selamatkan kakek moyang kalian 
dari apa yang mengungkung diri mereka akibat siksaan Fir'aun dan 
bala tentaranya, hal tersebut merupakan cobaan bcsar bagi kalian dari 
Tuhan. Dengan kata lain, hal tersebut merupakan nikmat yang besar 
bagi kalian. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman Allah Swt.: 

r .... »r . 






merupakan cobaan yang besar dari Tuhan kalian. (Al-Baqarah: 
49) 

Yang dimaksud dengan cobaan ialah nikmat. 

Mujahid mengatakan bahwa firman Allah Swt., "Merupakan co- 
baan yang besar dari Tuhan kalian," artinya nikmat yang besar dari 
Tuhan kalian. 

Hal yang sama dikatakan pula oleh Abul Aliyah, Abu Malik, dan 
As-Saddi serta lain-lainnya. Asal makna lafaz al-bala ialah cobaan, 
tetapi adakalanya cobaan itu ditujukan untuk kebaikan sama halnya 
dengan keburukan, seperti makna yang terkandung di dalam firman- 
Nya: 

Dan Kami akan menguji kalian dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). (Al-Anbiya: 35) 
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Dan Kami coba mereka dengan (nikmat) yang baik-baik dan 
(bencana) yang buruk-buruk agar mereka kembali (kepada kebe- 
naran) (Al-A'raf: 168) 

Ibnu Jarir mengatakan, makna cobaan untuk keburukan kebanyakan 
dipakai kata balautuhu, abluhu, bala-an; sedangkan untuk kebaikan 
dipakai kata ublihi, ibla-an, dan bala-an. Zuhair ibnu Abu Salma 
mengatakan dalam salah satu bait syaimya: 



Semoga Allah membalas dengan kebajikan atas apa yang telah 
dilakukan oleh keduanya terhadap kalian, dan semoga Allah 
mencoba keduanya dengan sebaik-baik cobaan yang diberikan- 
Nya. 

Di dalam syair ini kedua sisi pengertian digabungkan menjadi satu, 
karena penyair bermaksud 'semoga Allah memberikan kenikmatan 
kepada keduanya dengan nikmat yang paling baik yang diberikan- 
Nya untuk menguji hamba-hamba-Nya'. 

Menurut pendapat yang lain, makna yang dimaksud dari firman- 
Nya, "Pada yang demikian itu terdapat cobaan," merupakan isyarat 
yang ditujukan kepada siksaan yang pernah mereka alami di masa si- 
lam, yakni siksaan yang hina, seperti anak-anak lelaki mereka disem- 
belih dan anak-anak perempuan mereka dibiarkan hidup. Al-Qurtubi 
mengatakan bahwa hal ini merupakan pendapat jumhur ulama. Dika- 
okannya sesudah dia mengetengahkan pendapat pertama tadi, selan- 
jutoya dia mengatakan bahwa menurut jumhur ulama isyarat ini ditu- 
jukao kepada penyembelihan dan yang semisal dengannya, sedangkan 
pengcnian bala dalam ayat ini untuk keburukan, yang artinya ialah 
bahwa peristiwa penyembelihan anak-anak tersebut merupakan hal 
yang tidak disukai dan sebagai ujian. 
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Firman Allah Swt.: 

Dan (ingatlah) ketika Kami belah laut untuk kalian, lalu Kami 
selamatkan kalian dan Kami lenggelamkan (Fir'aun) dan peng- 
ikut-pengikutnya, sedangkan kalian sendiri menyaksikan. (Al- 
Baqarah: 50) 

Makna ayat, yaitu: Sesudah Kami selamatkan kalian dari Fir'aun dan 
bala tentaranya, lalu kalian berangkat bersama Musa a.s., dan Fir'aun 
pun berangkat pula mengejar kalian, maka Kami belahkan laut buat 
kalian. Hal ini diberitakan oleh Allah Swt. secara rinci yang akan di- 
kemukakan pada tempatnya, dan yang paling panjang pembahasannya 
ialah dalam surat Asy-Syu'ara, insya Allah. 

Fa anjainakum, yakni Kami selamatkan kalian dari mereka dan 
Kami halang-halangi antara kalian dan mereka; lalu Kami tenggelam- 
kan mereka, sedangkan kalian sendiri menyaksikan hal tersebut, agar 
hati kalian lebih tenang dan lega serta lebih meyakinkan dalam meng- 
hina musuh kalian. 

Abdur Razzaq meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Abu Ishaq Al-Hamdani, dari Amr ibnu Maimun Al- 
Audi sehubungan dengan fuman-Nya, "Dan (ingatlah) ketika Kami 
belah laut untuk kalian," sampai dengan firman-Nya, "sedangkan ka- 
lian menyaksikan." Bahwa tatkala Musa berangkat bersama kaum Ba- 
rd Israil, beritanya terdengar oleh Fir'aun. Maka Fir'aun berkata, "Ja- 
nganlah kalian mengejar mereka sebelum ayam berkokok (waktu pagi 
hari)." Akan tetapi, demi Allah, pada malam itu tiada seekor ayam ja- 
go pun yang berkokok hingga pagi hari. Lalu Fir'aun memerintahkan 
agar didatangkan ternak kambing, lalu kambing-kambing itu disembe- 
lih. Fir'aun berkata, "Aku tidak akan mengambil hatinya sebelum 
berkumpul di hadapanku enam ratus ribu orang Qibti." Ternyata se- 
belum dia mengambil hati kambing-kambing yang telah disembelih 
itu telah berkumpul di hadapannya enam ratus ribu orang Qibti. 

Ketika Musa sampai di tepi laut, maka berkatalah kepadanya 
salah seorang dari sahabatnya yang dikenal dengan nama Yusya' ibnu 



Tafsir Ibnu Kasir 485 

Nun, "Manakah perintah Tuhanmu?" Musa berkata, "Di hadapanmu," 
seraya mengisyaratkan ke arah laut. Lalu Yusya' ibnu Nun memacu 
kudanya ke arah laut hingga sampai di tempat yang besar ombaknya, 
kemudian ombak menepikannya dan ia kembali (ke tepi), lalu berta- 
nya lagi, "Manakah perintah Tuhanmu, hai Musa? Demi Allah, eng- 
kau tidaklah berdusta, tidak pula didustakan." Yusya' ibnu Nun mela- 
kukan hal tersebut sebanyak tiga kali. Kemudian Allah menurunkan 
wahyu-Nya kepada Musa dan memerintahkan kepadanya agar memu- 
kul laut dengan tongkatnya. Musa a.s. memukulkan tongkatnya, ter- 
nyata laut terbelah, dan tersebutlah bahwa setiap belahan itu peman- 
dangannya sama dengan bukit yang besar. 

Kemudian Musa berjalan bersama orang-orang yang mengikuti- 
nya, lalu Fir'aun dan bala tentaranya mengejar mereka melalui jalan 
yang telah ditempuh mereka. Tetapi ketika Fir'aun dan semua bala 
tentaranya telah masuk ke laut, maka Allah menenggelamkan mereka 
dengan menangkupkan kembali laut atas diri mereka. Karena itu, di- 
sebutkan di dalam firman-Nya: 
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Dan Kami tenggelamkan Fir'aun dan para pengikutnya, sedang- 
kan kalian sendiri menyaksikan. (Al-Baqarah: 50) 

Hal yang sama dikatakan pula oleh bukan hanya seorang ulama Salaf, 
seperti yang akan dijelaskan nanti pada tempatnya. 

Di dalam sebuah riwayat dinyatakan bahwa hari tersebut adalah 
hari yang jatuh dalam bulan Asyura. Sebagaimana Imam Ahmad me- 
riwayatkan, telah menceritakan kepada kami Affan, telah mencerita- 
kan kepada kami Abdul Waris, telah menceritakan kepada kami 
Ayyub, dari Abdullah ibnu Sa'id ibnu Jubair, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas yang menceritakan hadis berikut: 
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Rasulullah Saw. tiba di Madinah dan beliau melihat orang-orang 
Yahudi melakukan puasa pada hari Asyura. Maka beliau bersab- 
da, "Hari apakah sekarang yang kalian melakukan puasa pada- 
nya?" Mereka menjawab, "Ini adalah hari yang baik, ini adalah 
hari ketika Allah Swt. menyelamatkan Bani Israil dari musuh me- 
reka, maka Musa melakukan puasa padanya." Lalu Rasulullah 
Saw. bersabda, "Aku lebih berhak terhadap Musa daripada kali- 
an." Kemudian Rasulullah Saw. puasa dan memerintahkan (para 
sahabat) agar melakukan puasa di hari itu. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, 
Imam Nasai, dan Imam Ibnu Majah melalui berbagai jalur periwayat- 
an dari Ayub As-Sukhtiyani dengan lafaz yang semisal. 

Abu Ya'la Al-Mausuli meriwayatkan, telah menceritakan kepada 
kami Abur Rabi', telah menceritakan kepada kami Salam (yakni Ibnu 
Sulaim), dari Zaid Al-Ama, dari Yazid Ar-Raqqasyi, dari Anas r.a. 
yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Allah membelah laut bagi kaum Bani Israil pada hari Asyura. 

Hadis ini daif ditinjau dari sanad ini, karena sesungguhnya Zaid Al- 
Ama orangnya berpredikat daif, sedangkan gurunya, yaitu Zaid Ar- 
Raqqasyi, lebih daif lagi darinya. 

AI-Baqarah, ayat 51-53 
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Dan (ingatlah) ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan 
Taurat sesudah) empal puluh malam, lalu kalian menjadikan 
anak lembu (sembahan kalian) sepeninggalnya dan kalian adalah 
orang-orang yang zalim. Kemudian sesudah itu Kami maajkan 
kesalahan kalian, agar kalian bersyukur. Dan (ingatlah) ketika 
Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Taurat) dan keterangan 
yang membedakan (antara yang benar dan yang salah), agar ka- 
lian mendapat petunjuk. 

Allah Swt. berfirman, "Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang 
telah Kulimpahkan kepada kalian, Kumaafkan kalian ketika kalian 
menyembah anak lembu setelah kepergian Musa untuk memenuhi 
janji Tuhannya setelah masa janji tersebut telah tiba, yaitu empat pu- 
luh malam." Hal ini disebutkan di dalam surat Al-A'raf melalui fir- 
man-Nya: 

Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) se- 
sudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan 
jumlah malam itu dengan sepuluh (malam lagi). (Al-A'raf: 142) 

Menurut suatu pendapat, tiga puluh malam itu adalah bulan Zul Qa'- 
dah, sedangkan yang sepuluh malam tambahannya jatuh pada bulan 
Zul Hijjah. Hal ini terjadi setelah kaum Bani Israil selamat dari kejar- 
an Fir'aun dan pasukannya, dapat menyeberangi laut dengan selamat. 

Firman Allah, "Wait ataina musal kiiaba" Yang dimaksud de- 
ngan Al-Kitab_ialah kitab Taurat. 

Walfurqan, yakni keterangan dan penjelasan yang membedakan 
antara perkara yang hak dan perkara yang batil, dan dapat membeda- 
kan antara jalan hidayahnya dan kesesatan. 

La'allakum tahtaduna, agar kalian mendapat petunjuk. Hal ini 
pun terjadi sesudah mereka diselamatkan dari laut, seperti yang ditun- 
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jukkan oleh konteks ayat dalam surat Al-A'raf tadi, juga karena fir- 
man-Nya: 

Dan sesungguhnya telah kami berikan kepada Musa Al-Kitab 
(Taurat) sesudah Kami binasakan generasi-generasi yang terda- 
hulu, untuk menjadi pelita bagi manusia dan petunjuk dan rah- 
mat agar mereka ingat. (Al-Qasas: 43) 

Menurut suatu pendapat, huruf wawu yang ada pada lafaz waljurqan 
merupakan huruf zaidah (tambahan). Makna yang dimaksud ialah 
"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Al-Kitab (Tau- 
rat) yang membedakan antara yang hak dan yang batil". Akan tetapi, 
pendapat ini garib. Menurut pendapat lainnya lagi, memang memakai 
huruf 'ataf, sekalipun makna keduanya sama; seperti juga yang terda- 
pat pada perkataan seorang penyair: 

la menyerahkan kulit itu kepada orang yang akan mengukirnya, 
maka ternyata si pengukir menjumpai perkaiaannya penuh de- 
ngan kedustaan dan bualan. 

Penyair lainnya mengatakan: 

Aduhai Hindun, seandainya di suatu daerah ada Hindun, dan 
Hindun yang pasti akan datang kepadanya orang yang jauh dan 
orang yang bertempat tinggal jauh darinya. 

Al-kaiibu dan al-mainu pengertiannya sama, yaitu dusta; begitu pula 
anna-yu dan al-bu 'du menunjukkan makna yang sama, yaitu jauh. 
Salah seorang penyair bernama Antrah mengatakan: 



\ 
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Aku teringat kepada suatu peninggalan yang telah lama, yang 
kini kelihatan kosong dan sepi sepeninggal Ummu Haisam. 

Lafaz Iqfar di-ataf-kan kepada lafaz iqwa, sedangkan makna kedua- 
nya sama saja. 



Al-Baqarah, ayat 54 

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Hai 
Kaumku, sesungguhnya kalian telah menganiaya diri sendiri ka- 
rena kalian telah menjadikan anak lembu (sesembahan kalian), 
maka bertobatlah kepada Tuhan yang menjadikan kalian dan bu- 
nuhlah diri kalian. Hal itu adalah lebih baik bagi kalian pada si- 
si Tuhan yang menjadikan kalian; maka Allah akan menerima to- 
bat kalian. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima tobat la- 
gi Maha Penyayang." 

Dalam ayat ini disebutkan sifat penerimaan tobat dari Allah SwL atas 
kaum Bani Israil yang menyembah anak lembu. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Hai 
kaumku, sesungguhnya kalian telah menganiaya diri kalian sen- 
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diri karena kalian telah menjadikan anak lembu (sesembahan ka- 
lian)." (Al-Baqarah: 54) 

Musa a.s. mengatakan demikian untuk mengingatkan mereka kepada 
apa yang telah mereka lakukan, yaitu menyembah anak sapi seperti 
yang dilakukan oleh pendahulu mereka. Kisah mereka dinyatakan da- 
lam ayat lainnya, yaitu melalui firman-Nya: 

Dan setelah mereka sangat menyesali perbualannya dan menge- 
tahui bahwa mereka telah sesat, mereka pun berkata, "Sungguh 
jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami ...." (Al-A'raf: 149) 

hingga akhir ayat. Yang demikian itulah yang dimaksud oleh Musa 
a.s. ketika ia mengatakan seperti apa yang disitir oleh firman-Nya: 

Hai kaumku, sesungguhnya kalian telah menganiaya diri kalian 
sendiri karena kalian telah menjadikan anak lembu (sesembahan 
kalian). (Al-Baqarah: 54) 

Abul Aliyah dan Sa'id ibnu Jubair serta Ar-Rabi' ibnu Anas mengata- 
kan mengenai makna firman-Nya: 

Maka bertobatlah kalian kepada Tuhan yang menjadikan kalian. 
(Al-Baqarah: 54) 

Yakni kepada Pencipta kalian. 

Menurut kami, di dalam firman-Nya, "Ila bari-ikum" (kepada 
Tuhan yang menciptakan kalian) terkandung isyarat yang menunjuk- 
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kan bahwa dosa mereka teramat besar. Dengan kata lain, bertobatlah 
kalian kepada Tuhan yang menciptakan kalian, karena kalian telah 
menyembah selain Dia bersama-Nya. 

Imam Nasai, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim meriwayatkan me- 
lalui hadis Yazid ibnu Harun, dari Al-Asbag ibnu Zaid Al-Wariq, dari 
Al-Qasim ibnu Abu Ayyub, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
r.a. yang mengatakan, "'Allah Swt. berfirman bahwa sesungguhnya to- 
bat yang harus dilakukan oleh mereka ialah dengan cara hendaknya 
setiap orang dari mereka (yang menyembah anak lembu) membunuh 
orang yang dijumpainya tanpa memandang apakah dia orang tua atau 
anaknya. Dia harus membunuhnya dengan pedang tanpa mempeduli- 
kan siapa yang dibunuhnya di tempat tersebut. Maka Allah menerima 
tobat mereka yang menyembunyikan dosa-dosanya dari Musa dan 
Harun, tetapi kemudian ditampakkan oleh Allah Swt., lalu mereka 
mengakui dosa-dosanya dan mau melakukan apa yang diperintahkan 
kepada mereka. Allah memberikan ampunan kepada si pembunuh dan 
si terbunuh." 

Hadis ini merupakan sebagian dari hadis Al-Futun, yang akan di- 
jelaskan nanti secara lengkap - — insya Allah — dalam tafsir surat 
Tana. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadanya Abdul Ka- 
rim ibnul Haisam, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu 
Basysyar, telah menceritakan kepada kami Sufyan ibnu Uyaynah, 
bahwa Abu Sa'id telah menceritakan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa Musa a.s. berkata kepada kaumnya yang di- 
sitir oleh firman-Nya: 

Maka bertobatlah kalian kepada Tuhan yang menjadikan kalian, 
dan bunuhlah diri kalian. Hal itu adalah lebih baik bagi kalian 
pada sisi Tuhan yang menjadikan kalian; maka Allah akan mene- 
rima tobat kalian. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Penerima 
tobat lagi Maha Penyayang. (Al-Baqarah: 54) 
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Musa a.s. menyampaikan perintah Tuhannya kepada kaumnya, hen- 
daknya mereka membunuh diri mereka sendiri. Ibnu Abbas melanjut- 
kan kisahnya, bahwa Nabi Musa a.s. memanggil orang-orang yang 
menyembah anak lembu, lalu mereka duduk, sedangkan orang-orang 
yang tidak ikut menyembah anak lembu berdiri, kemudian mereka 
mengambil pisaunya masing-masing dan dipegang oleh tangan mere- 
ka. Setelah itu terjadilah cuaca yang gelap gulita, lalu sebagian dari 
mereka membunuh sebagian yang lainnya. Ketika gelap lenyap dari 
mereka, ternyata orang-orang yang terbunuh berjumlah tujuh puluh ri- 
bu orang. Semua orang yang terbunuh dari kalangan mereka diterima 
tobatnya, dan semua orang yang masih hidup diterima pula tobatnya. 
Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepadanya Al-Qa- 
sim ibnu Abu Murrah, bahwa ia pernah mendengar Sa'id ibnu Jubair 
dan Mujahid mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

dan bunuhlah diri kalian sendiri. (Al-Baqarah: 54) 

Sebagian dari mereka bangkit melabrak sebagian yang lain dengan pi- 
sau, lalu sebagian dari mereka membunuh sebagian yang lain; sese- 
orang tidak mempunyai belas kasihan terhadap kerabatnya, tidak pula 
terhadap orang lain. Hingga Musa a.s. mengisyaratkan dengan kain 
jubahnya, barulah mereka melemparkan semua senjata yang ada di ta- 
ngannya; ternyata jumlah mereka yang terbunuh ada tujuh puluh ribu 
orang. Sesungguhnya Allah menurunkan wahyu kepada Musa, "Hen- 
tikanlah, sudah cukup bagimu!" Yang demikian itu terjadi di saat 
Musa a.s. mengisyaratkan dengan kain jubahnya (untuk menghentikan 
mereka). 

Ali r.a. meriwayatkan hal yang semisal. Qatadah mengatakan 
bahwa Musa a.s. memerintahkan kepada kaumnya untuk melakukan 
hal yang sangat berat, lalu mereka bangkit dan saling menyembelih 
dengan pisau-pisau yang tajam, sebagian dari mereka membunuh se- 
bagian yang lain. Ketika pembalasan Allah telah cukup menimpa me- 
reka, maka barulah pisau-pisau itu terjatuh dari tangan mereka dan 
berhentilah pembunuhan di kalangan mereka; lalu Allah menerima to- 
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bat orang-orang yang masih hidup dari kalangan mereka, dan yang 
terbunuh dianggap sebagai mati syahid. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa mereka tertimpa kabut 
yang sangat gelap, lalu sebagian dari mereka membunuh sebagian 
yang lain; setelah itu lenyaplah cuaca gelap yang menyelimuti 
mereka, kemudian tobat mereka baru diterima. 

As-Saddi telah mengatakan sehubungan dengan tafsir firman- 
Nya: 




dan bunuhlah diri kalian sendiri. (Al-Baqarah: 54) 

Bahwa orang-orang yang menyembah anak lembu saling membunuh 
dengan orang-orang yang tidak menyembahnya, dan orang-orang 
yang gugur dari kedua belah pihak dianggap sebagai mati syahid. Ke- 
tika orang-orang yang terbunuh banyak sekali — hingga hampir se- 
muanya binasa — saat itu jumlah mereka yang terbunuh ada tujuh pu- 
luh ribu orang. Kemudian Musa dan Harun berdoa kepada Allah, 
"Wahai Tuhan kami, Engkau telah membinasakan Bani Israil. Wahai 
Tuhan kami, sisakanlah, sisakanlah." Lalu Allah memerintahkan 
kepada mereka agar menjatuhkan senjatanya masing-masing dan 
menerima tobat mereka. Tersebutlah bahwa orang-orang yang gugur 
dari kedua belah pihak dianggap sebagai mati syahid, sedangkan 
orang-orang yang masih hidup diampuni dosa-dosanya. Yang 
demikian itu dinyatakan dalam firman-Nya: 
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Maka Allah akan menerima tobat kalian. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. (Al-Baqarah: 
54) 

Az-Zuhri mengatakan, tatkala Bani Israil diperintahkan membunuh 
diri mereka sendiri, maka mereka berperang; dan Musa a.s. ada bersa- 
ma mereka. Lalu pedang-pedang pun berlaga dan mereka saling me- 
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nusuk dengan pisau belati, sedangkan Musa a.s. berdoa mengangkat 
kedua tangannya. Ketika sebagian dari mereka berhenti sejenak, maka 
mereka berkata, "Wahai Nabi Allah, berdoalah kepada Allah untuk 
kami." Lalu mereka memegang kedua lengan Nabi Musa a.s. dan me- 
nopang kedua tangannya (agar terus berdoa). Keadaan mereka masih 
terus dalam keadaan berperang; ketika Allah menerima tobat mereka, 
maka barulah tangan mereka berhenti, tidak lagi saling membunuh di 
antara sesamanya, dan semua senjata mereka lemparkan. Sedangkan 
Musa a.s. dan kaum Bani Israil merasa sedih melihat mereka yang 
terbunuh dari kalangan mereka sendiri. Lalu Allah Swt. berfirman ke- 
pada Musa a.s., "Apakah yang membuatmu sedih? Orang yang terbu- 
nuh dari kalangan mereka, mereka hidup di sisi-Ku dengan diberi re- 
zeki; dan orang-orang yang masih hidup, sesungguhnya Aku telah 
menerima tobatnya." Maka bergembiralah Nabi Musa a.s. dan kaum 
Bani Israil karena hal tersebut. Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dengan sanad yang jayyid, dari Az-Zuhri. 

Ibnu Ishaq mengatakan, "Ketika Musa kembali kepada kaumnya 
dan membakar anak lembu itu, lalu menaburkan debunya di laut, ke- 
mudian ia berangkat bersama sebagian kaum yang dipilihnya menuju 
kepada Rabbnya; lalu mereka disambar petir, kemudian dihidupkan 
kembali. Kemudian Musa a.s. meminta kepada Tuhannya tobat bagi 
kaum Bani Israil atas dosa mereka yang menyembah anak lembu. 
Maka Allah Swt. menolaknya kecuali jika mereka membunuh diri 
mereka sendiri." 

Ibnu Ishaq melanjutkan kisahnya, "Telah sampai kepadaku suatu 
kisah yang menyatakan bahwa kaum Bani Israil berkata kepada Mu- 
sa, 'Kami akan teguh kepada perintah Allah.' Lalu Musa memerintah- 
kan kepada orang yang tidak ikut menyembah anak lembu untuk 
membunuh orang yang menyembahnya. Kemudian mereka yang me- 
nyembah anak lembu duduk di suatu tanah lapang, lalu kaum yang ti- 
dak menyembah anak lembu menghunus pedangnya masing-masing 
dan membunuh mereka yang menyembahnya. Maka kaum wanita dan 
anak-anak berdatangan kepadanya, menangis seraya meminta maaf 
buat mereka. Lalu Allah menerima tobat dan maaf mereka; maka 
Allah memerintahkan kepada Musa agar mereka menjatuhkan pe- 
dangnya masing-masing (menghentikan pembunuhan)." 
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Abdur Rahman ibnu Zaid Ibnu Aslam mengatakan bahwa ketika 
Musa kembali kepada kaumnya, di antara kaumnya terdapat tujuh pu- 
luh orang kaum Iaki-laki yang memisahkan diri mereka bersama Ha- 
run tidak ikut menyembah anak lembu. Maka Musa berkata kepada 
mereka, "Berangkatlah kalian ke tempat yang telah dijanjikan oleh 
Tuhan kalian!" Mereka menjawab, "Hai Musa, tiada jalan untuk ber- 
tobat." Musa menjawab, "Tidak." 

Bunuhlah diri kalian, hal itu adalah lebih baik bagi kalian pada 
sisi Tuhan yang menjadikan kalian; maka Allah akan menerima 
tobat kalian. (Al-Baqarah: 54) 

Lalu mereka menghunus pedang, pisau belati, kapak, dan senjata lain- 
nya. Kemudian Allah mengirimkan kabut kepada mereka, lalu mereka 
mencari-cari dengan tangannya masing-masing dan sebagian dari me- 
reka membunuh sebagian yang lain. Saat itu seseorang menjumpai 
orang tua dan saudaranya, lalu ia membunuhnya tanpa ia ketahui. Di 
dalam kegelapan itu mereka saling menyerukan, "Semoga Allah 
mengasihani hamba yang bersikap sabar terhadap dirinya hingga 
memperoleh rida Allah." Orang-orang yang gugur dalam peristiwa itu 
adalah orang-orang yang mati syahid, sedangkan orang-orang yang 
masih hidup diterima tobatnya. Kemudian Abdur Rahman ibnu Zaid 
ibnu Aslam membacakan firman-Nya: 



Get 



Maka Allah akan menerima tobat kalian. Sesungguhnya Dialah 
Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. (Al-Baqarah: 
54) 
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Al-Baqarah, ayat 55-56 

Dan (ingatlah) ketika kalian berkata, "Hai Musa, kami tidak 
akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan te- 
rang," karena itu kalian disambar halilintar, sedangkan kalian 
menyaksikannya. Setelah itu Kami bangkitkan kalian sesudah ka- 
lian mati, supaya kalian bersyukur. 

Allah Swt. berfirman, "Ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Kulim- 
pahkan kepada kalian, yaitu Aku hidupkan kembali kalian sesudah 
kalian mati tertimpa halilintar, ketika kalian meminta sebelumnya 
agar dapat melihat-Ku secara terang-terangan, padahal hal tersebut ti- 
dak akan mampu kalian lakukan dan tidak pula bagi orang-orang se- 
perti kalian." Demikian menurut tafsir yang dikatakan oleh Ibnu 
Juraij. 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan sehubungan dengan makna ayat ini, 
makna jahratan ialah terang-terangan. Hal yang sama dikatakan pula 
oleh Ibrahim ibnu Tahman, dari Abbad ibnu Ishaq, dari Abul Hu- 
wairis, dari Ibnu Abbas. Disebutkan bahwa Ibnu Abbas mengatakan 
sehubungan dengan makna firman-Nya, "Kami tidak akan beriman 
kepadamu sebelum kami dapat melihat Allah dengan terang" (Al-Ba- 
qarah: 55). Yang dimaksud dengan lafaz jahrah ialah terang-terangan. 
Dengan kata lain, kami baru mau beriman kepadamu bila kami dapat 
melihat Allah dengan terang. 

Qatadah dan Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan sehubungan de- 
ngan makna firman-Nya, "Hatta narallaha jahratan." Yang dimaksud 
dengan jahratan ialah 'iyanan (terang-terangan tanpa aling-aling). 

Abu Ja'far meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas. Mereka yang 
mengatakan demikian berjumlah tujuh puluh orang, yaitu mereka 
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yang dipilih oleh Nabi Musa a.s.; lalu mereka berangkat bersama Na- 
bi Musa. Ar-Rabi' ibnu Anas melanjutkan kisahnya, bahwa mereka 
hanya mendengar kalam saja, lalu mereka berkata: 

foffli f/da/: a&a« beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah 
dengan terang. (Al-Baqarah: 55) 

Kemudian mereka mendengar suara pekikan yang dahsyat, akhirnya 
mereka mati semua. 

Marwan ibnul Hakam, ketika sedang berkhotbah di atas mimbar 
Mekah, antara lain mengatakan bahwa makna as-sa'iqah ialah suara 
pekikan yang dahsyat dari langit. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

karena itu kalian disambar halilintar. (Al-Baqarah: 55) 

Menurutnya, yang dimaksud dengan as-sa'iqah ialah api (yang turun 
dari langit). 

Urwah ibnu Ruwayyim mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 



sedangkan kalian menyaksikannya. (Al-Baqarah: 55) 

Sebagian dari mereka disambar halilintar, sedangkan sebagian yang 
lainnya melihat peristiwa tersebut. Kemudian mereka yang tersambar 
halilintar itu dihidupkan kembali, lalu sebagian yang lainnya tersam- 
bar halilintar. 

As-Saddi mengatakan bahwa firman-Nya, "Karena itu, kalian di- 
sambar halilintar" (Al-Baqarah: 55), lalu mereka mad. Maka berdiri- 
lah Nabi Musa seraya menangis dan berdoa kepada Allah serta me- 
ngatakan, "Wahai Tuhanku, apakah yang akan kukatakan kepada Ba- 
ni Israil jika aku kembali menemui mereka, sedangkan Engkau telah 
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binasakan orang-orang teipilih dari mereka." Musa berkata pula yang 
disitir oleh firman-Nya: 

Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau membi- 
nasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah Engkau membina- 
sakan kami karena perbuaian orang-orang yang kurang akal di 
antara kami? (Al-A'raf: 155) 

Kemudian Allah menurunkan wahyu kepada Musa a.s. yang isinya 
mengatakan bahwa mereka yang tujuh puluh orang itu termasuk 
orang-orang yang menyembah anak lembu. Setelah itu Allah menghi- 
dupkan mereka; mereka bangkit dan hidup seorang demi seorang, se- 
dangkan sebagian dari mereka melihat sebagian yang lain dalam ke- 
adaan dihidupkan. Yang demikian itu adalah makna yang terkandung 
di dalam firman-Nya: 
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Sesudah itu Kami bangkitkan kalian sesudah kalian mati, supaya 
kalian bersyukur. (Al-Baqarah: 56) 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa kematian mereka itu merupa- 
kan hukvunan bagi mereka, kemudian mereka dihidupkan kembali se- 
sudah mati untuk menunaikan ajal (sisa umur)nya. Hal yang sama di- 
katakan pula oleh Qatadah. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Humaid, telah menceritakan kepada kami Salamah ib- 
nul Fadl, dari Muhammad ibnu Ishaq yang mengatakan bahwa tatkala 
Musa kembali kepada kaumnya dan ia melihat apa yang mereka ker- 
jakan, yaitu menyembah anak lembu, dan ia mengatakan apa yang te- 
lah dikatakannya kepada saudaranya (Harun), juga kepada Samiri, la- 
lu ia membakar patung anak lembu itu dan menaburkan abunya ke 
laut, kemudian ia memilih tujuh puluh orang lelaki yang terbaik dari 
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kalangan kaumnya. la berkata kepada mereka, "Berangkatlah kalian 
kc tempat yang telah dijanjikan oleh Allah, bertobatlah kalian kepada 
Allah atas apa yang telah kalian perbuat, dan mohonlah tobat kepada- 
Nya atas orang-orang yang kalian tinggalkan di belakang kalian dari 
kalangan kaum kalian. Berpuasalah kalian, bersucilah, dan bersihkan- 
lah pakaian kalian." 

Kemudian Musa a.s. berangkat membawa mereka menuju Bukit 
Tursina pada waktu yang telah dijanjikan oleh Allah kepadanya. Mu- 
sa tidak pernah datang kepada-Nya kecuali dengan seizin dan restu 
dari-Nya. 

Menurut riwayat yang sampai kepadaku, ketujuh puluh orang itu 
di saat mereka melakukan apa yang diperintahkan oleh Musa dan me- 
reka berangkat untuk menjumpai Allah, mereka berkata kepada Musa, 
"Hai Musa, mohonkanlah bagi kami kepada Tuhanmu agar kami di- 
perkenankan dapat mendengar kalam Tuhan kami." Musa menjawab 
"Baiklah." 

Ketika Musa mendekati bukit tersebut, maka datanglah awan 
yang menaunginya hingga menurupi seluruh bukit, lalu Musa mende- 
kat dan masuk ke dalam awan tersebut, setelah itu ia berkata kepada 
kaumnya, "Mendekatlah kalian." Musa a.s. apabila diajak bicara oleh 
Allah, maka memancarlah dari keningnya nur yang cemerlang, tiada 
seorang pun dari Bani Adam yang mampu memandangnya; maka 
Allah membuat hijab (penutup) bagi nur tersebut. Lalu kaum pun 
mendekat. Ketika mereka masuk ke dalam awan tersebut, mereka me- 
nyungkur sujud dan mereka mendengar suara Allah yang sedang ber- 
bicara kepada Musa a.s. memerintah dan melarangnya dengan ucap- 
an, "Lakukanlah," atau "Janganlah kamu lakukan." 

Ketika Allah Swt. selesai berbicara kepada Musa, tersingkaplah 
awan tersebut, dan Musa menghadap ke arah mereka; ternyata mere- 
ka berkata kepada Musa a.s., seperti yang disitir oleh firman-Nya: 



C« 






Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah 
dengan terang. (Al-Baqarah: 55) 
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Maka mereka tertimpa oleh gempa dahsyat — yaitu sa'iqah — hingga 
mereka mati semuanya. Lalu Musa a.s. bangkit meminta tolong kepa- 
da Tuhannya dan berdoa, memohon kepadanya seraya berkata, seperti 
yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Ya Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, teniulah Engkau membi- 
nasakan mereka dan aku sebelum ini. (Al-A'raf: 155) 

Mereka benar-benar tidak mengerti, apakah Engkau membinasakan 
orang-orang yang berada di belakangku dari kalangan Bani Israil ka- 
rena perbuatan orang-orang yang bodoh dari kalangan kami? Dengan 
kata lain, sesungguhnya hal ini merupakan kebinasaan bagi mereka. 
Aku memilih tujuh puluh orang terbaik dari kalangan mereka agar 
aku kembali nanti bersama mereka, sedangkan sekarang tiada seorang 
pun dari mereka yang tersisa. Apakah yang menjadi bukti bagiku buat 
mereka agar mereka mau percaya kepadaku dan beriman kepadaku 
sesudah peristiwa ini? Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada 
Engkau. 

Musa a.s. terus-menerus memohon kepada Tuhannya dan memin- 
ta hingga Allah mengembalikan roh mereka kepada mereka, lalu Mu- 
sa a.s. memohon kepada Allah ampunan dan tobat bagi Bani Israil 
yang telah menyembah anak sapi. Maka Allah berfirman, "Tidak, ke- 
cuali jika mereka membunuh diri mereka sendiri." Demikianlah me- 
nurut konteks (lafaz) yang diketengahkan oleh Muhammad ibnu 
Ishaq. 

Ismail ibnu Abdur Rahman As-Saddi Al-Kabir mengatakan, "Se- 
telah kaum Bani Israil tobat dari menyembah anak lembu dan Allah 
menerima tobat mereka dengan cara sebagian dari mereka membunuh 
sebagian yang lain sesuai dengan apa yang telah diperintahkan oleh 
Allah kepada mereka, lalu Allah memerintahkan kepada Musa agar 
datang membawa semua orang dari kalangan Bani Israil untuk memo- 
hon maaf kepada Allah atas penyembahan mereka terhadap anak lem- 
bu. Musa a.s. mengadakan suatu perjanjian dengan mereka, lalu me- 
milih tujuh puluh orang dari kalangan mereka, yaitu orang-orang 
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yang ditunjuknya secara tertentu. Kemudian ia berangkat bersama 
mereka untuk meminta maaf kepada Allah. Hingga akhir hadis." 
Konteks hadis ini memberikan pengertian bahwa khitab yang terdapat 
di dalam firman berikut ditujukan kepada Bani Israil, yaitu: 

Dan (ingatlah) kelika kalian berkata, "Hai Musa, kami lidak 
akan beriman sebelum kami melihat Allah dengan terang." (Al- 
Baqarah: 55) 

Makna yang dimaksud ialah, mereka yang tujuh puluh orang terscbut 
yaitu yang dipilih oleh Musa a.s. dari kalangan mereka. Kebanyakan 
ulama tafsir tidak meriwayatkan kisah ini selain dari Ismail ibnu 
Abdur Rahman sendiri. 

Ar-Razi di dalam kitab tafsirnya menilai garib kisah yang men- 
ceritakan perihal ketujuh puluh orang tersebut, yaitu setelah mereka 
dihidupkan kembali oleh Allah, mereka berkata, "Hai Musa, sesung- 
guhnya kamu tidak sekali-kali meminta sesuatu kepada Allah melain- 
kan Dia memberimu, maka doakanlah semoga Allah menjadikan ka- 
mi sebagai nabi-nabi-Nya." Kemudian Musa a.s. berdoa memohon 
hai itu kepada Allah, dan Allah memperkenankan doanya. 

Riwayat ini sang at garib, mengingat di masa Nabi Musa tidak 
ada nabi lain kecuali Harun, kemudian Yusya' ibnu Nun. Kaum ahli 
kitab keliru pula dalam dakwaan mereka yang mengatakan bahwa 
mereka yang tujuh puluh orang itu telah melihat Allah Swt. dengan 
terang-terangan. Karena sesungguhnya Musa yang diajak bicara oleh 
Allah Swt sendiri pernah meminta hai tersebut, tetapi ditolak, mana 
mungkin hai tersebut diperkenankan bagi mereka. 

Pendapat kedua mengenai makna ayat ini disebutkan oleh Abdur 
Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam dalam tafsir ayat ini, bahwa tatkala 
Musa kembali dari sisi Tuhannya kepada kaumnya dengan membawa 
Icuh-lcuh yang padanya termaktub kitab Taurat, maka ia menjumpai 
mereka sedang menyembah anak lembu. Maka ia memerintahkan ke- 
pada mereka agar membunuh diri mereka sendiri dan mereka melaku- 
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kannya, lalu Allah menerima tobat mereka. Musa berkata kepada me- 
reka, "Sesungguhnya lembaran-lembaran ini berisikan Kitabullah, di 
dalamnya terkandung urusan kalian yang diperintahkan oleh Allah 
dan larangan-Nya yang harus kalian jauhi." Mereka bertanya, "Siapa- 
kah yang mau percaya kepada omonganmu itu? Tidak, demi Allah, 
kecuali jika kami dapat melihat Allah dengan terang hingga Allah 
sendirilah yang menyerahkannya kepada kami, lalu Dia berfirman, 
'Inilah Kitab-Ku, maka ambillah oleh kalian! ' Maka mengapa Allah 
tidak mau berbicara kepada kami sebagaimana Dia berbicara kepada- 
mu, hai Musa?" Abdur Rahman ibnu Zaid membacakan firman-Nya: 

Kami tidak akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah 
dengan terang. (Al-Baqarah: 55) 

dan melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu Allah murka, lalu ter- 
jadilah halilintar sesudah tobat mereka, kemudian mereka disambar 
oleh halilintar itu hingga semuanya mati. Setelah itu Allah menghi- 
dupkan mereka kembali. Abdur Rahman Ibnu Zaid membacakan fir- 
man-Nya: 

Setelah itu Kami bangkitkan kalian sesudah kalian mati, supaya 
kalian bersyukur. (Al-Baqarah: 56) 

Musa a.s. berkata kepada mereka, "Ambillah Kitabullah ini!" Mereka 
menjawab, "Tidak." Musa a.s. berkata, "Apakah yang telah menimpa 
kalian?" Mereka menjawab, "Kami mengalami mati, kemudian kami 
dihidupkan kembali." Musa a.s. berkata, "Terimalah Kitabullah ini." 
Mereka menjawab, 'Tidak." Maka Allah mengirimkan malaikat, lalu 
malaikat mencabut bukit dan mengangkatnya di atas mereka. Konteks 
riwayat ini menunjukkan bahwa mereka dikenakan taklif (paksaan) 
untuk mengamalkan kitab itu sesudah mereka dihidupkan kembali. 

Al-Mawardi meriwayatkan dua pendapat sehubungan dengan ma- 
salah ini: Pertama, taklif (paksaan) tersebut tidak ada, mengingat me- 
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reka telah menyaksikan perkara tersebut secara terang-terangan, se- 
hingga terpaksa mereka mempercayainya. Kedua, mereka dikenakan 
taklif agar tiada seorang pun yang berakal melainkan terkena taklif. 
Al-Qurtubi mengatakan bahwa pendapat yang kedua inilah yang be- 
nar, karena kesaksian mereka terhadap perkara-perkara yang menak- 
jubkan bukan berarti menggugurkan taklif dari pundak mereka, meng- 
ingat kaum Bani Israil memang telah menyaksikan banyak perkara 
besar yang bertentangan dengan hukum alam. Akan tetapi, sekalipun 
demikian mereka tetap dikenakan taklif dalam hal tersebut. 

Al-Baqarah, ayat 57 

Dan Kami naungi kalian dengan awan dan Kami turunkan kepa- 
da kalian manna dan salwa. Makanlah dart makanan yang baik- 
baik yang telah Kami berikan kepada kalian. Dan tidaklah mere- 
ka menganiaya Kami, tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri. 

Setelah Allah Swt. menyebutkan perihal murka yang Dia hapuskan 
terhadap mereka, maka Allah kembali mengingatkan mereka akan 
limpahan nikmat-nikmat yang telah diberikan oleh-Nya kepada 
mereka. Untuk itu Allah berfirman: 

Dan Kami naungi kalian dengan awan. (Al-Baqarah: 57) 

Al-gamam adalah bentuk jamak dari gamamah; dinamakan demikian 
karena gamamah menutupi langit, artinya awan putih. Mereka di- 
naungi oleh awan agar terhindar dari sengatan panas matahari padang 
pasir yang sangat terik itu. Imam Nasai dan lain-lainnya meriwayat- 
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kan dari Ibnu Abbas dalam hadis Al-Futun, bahwa mereka dinaungi 
oleh awan ketika berada di padang pasir. Ibnu Abu Hatim mengata- 
kan, telah diriwayatkan dari Ibnu Umar, Ar-Rabi' ibnu Anas, Abul 
Mijlaz, Ad-Dahhak, dan As-Saddi hal yang semisal dengan apa yang 
telah dikatakan oleh Ibnu Abbas. 

Al-Hasan dan Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya, "Wazallalna 'alaikumul gamama,'" bahwa hal ini terjadi 
di padang pasir; mereka dinaungi oleh awan tersebut hingga terhindar 
dari teriknya matahari. Ibnu Jarir dan lain-lainnya mengatakan bahwa 
awan tersebut lebih sejuk dan lebih baik daripada awan biasa. 

Ibnu Abu Haum meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Huzaifah, telah menceritakan kepada kami Syiblun, dari Ibnu 
Abu Nujaih, dari Mujahid sehubungan dengan makna firman-Nya ini, 
bahwa yang dimaksud dengan awan di sini bukanlah awan yang 
Allah datangkan dengannya kelak di hari kiamat, melainkan awan 
yang khusus hanya bagi mereka. Hal yang sama diriwayatkan pula 
oleh Ibnu Jarir, dari Al-Musanna ibnu Ibrahim, dari Abu Huzaifah. 
Hal yang sama diriwayatkan pula oleh As-Sauri dan lain-lainnya, dari 
Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid. 

Seakan-akan dimaksudkan — hanya Allah yang mengetahui — 
bahwa awan tersebut bukanlah seperti awan yang ada pada kita, me- 
lainkan jauh lebih indah dan lebih semerbak serta lebih baik peman- 
dangannya. Sunaid di dalam kitab tafsirnya mengatakan dari Hajjaj 
ibnu Muhammad, dari Ibnu Juraij, bahwa Ibnu Abbas pernah menga- 
takan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

Dan Kami naungi kalian dengan awan. (Al-Baqarah: 57) 

Bahwa awan tersebut lebih sejuk dan lebih semerbak baunya daripada 
awan biasa. Awan inilah yang Allah datang dengan memakainya, se- 
perti yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 
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Tiada yang mereka nanti-nantikan (pada hari kiamat) melainkan 
datangnya Allah dalam naungan awan dan malaikat. (Al-Baqa- 
rah: 210) 

Awan inilah yang para malaikat datang dengan membawanya dalam 
Perang Badar. Ibnu Abbas mengatakan, awan tersebutlah yang me- 
naungi mereka (Bani Israil) ketika di padang pasir. 
Firman Allah Swt.: 

dan Kami turunkan kepada kalian manna. (Al-Baqarah: 57) 

Keterangan para ahli tafsir berbeda-beda sehubungan dengan hakikat 
dari manna ini. Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa manna turun pada mereka di pohon-pohon, lalu mereka me- 
naikinya dan memakannya dengan sepuas-puasnya. 

Mujahid mengatakan bahwa manna adalah getah. Ikrimah me- 
ngatakan bahwa manna ialah sesuatu makanan yang diturunkan oleh 
Allah kepada mereka seperti hujan gerimis. 

As-Saddi mengatakan bahwa mereka berkata, "Hai Musa, bagai- 
manakah kami dapat hidup di sini tanpa ada makanan?" Maka Allah 
menurunkan manna kepada mereka. Manna itu turun, lalu terjatuh pa- 
da pohon zanjabil (jahe). 

Qatadah mengatakan bahwa manna turun di tempat mereka ber- 
ada seperti turunnya salju, bentuknya lebih putih daripada susu dan 
rasanya lebih manis daripada madu; manna turun kepada mereka mu- 
lai dari terbitnya fajar hingga matahari terbit. Seseorang dari mereka 
mengambil sekadar apa yang cukup bagi keperluannya di hari itu. 
Apabila ia mengambil lebih dari itu, maka manna menjadi busuk dan 
ndak tersisa. Akan tetapi, bila hari yang keenam tiba — yakni hari Jum- 
2: — maka seseorang mengambil kebutuhannya dari manna untuk 
hari irj dan hari besoknya, mengingat hari besoknya adalah hari Sab- 
tu. Karena hari Sabtu merupakan hari libur mereka, tiada seorang pun 
yang bekerja pada hari itu untuk penghidupannya, hal ini semua ter- 
jadi di daratan. 
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Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa manna adalah minuman 
yang diturunkan kepada mereka (kaum Bani Israil), rupanya seperti 
madu; mercka mencampurnya dengan air, lalu meminumnya. 

Wahb ibnu Munabbih pernah ditanya mengenai manna. la men- 
jawab bahwa manna adalah roti lembut seperti biji jagung atau seperti 
dedak. 

Abu Ja'far ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada- 
nya Muhammad ibnu Ishaq, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Israil, dari Jabir, dari Amir 
(yaitu Asy-Sya'bi) yang mengatakan bahwa madu kalian ini merupa- 
kan sepertujuh puluh dari manna. Hal yang sama dikatakan pula oleh 
Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam, bahwa manna adalah madu. 
Telah disebutkan di dalam syair Umayyah ibnu Abu Silt seperti ber- 
ikut: 

Allah melihat bahwa mereka berada di tempal yang tandus, tiada 
tanaman dan tiada buah-buahan. Maka Dia menyirami mereka 
dengan hujan, dan mereka melihat hujan yang menimpa mereka 
berupa tetesan madu dan air yang jernih serta air susu yang 
murni lagi cemerlang. 

An-natif artinya cairan, sedangkan al-halibul mazmur artinya susu 
yang murni lagi jernih. Tujuan utama dari semuanya dapat disimpul- 
kan bahwa ungkapan para ahli tafsir mengenai hakikat manna berde- 
katan dan tidak terlalu jauh. Di antara mereka ada yang menafsirkan- 
nya sebagai minuman. Akan tetapi, kenyataannya hanya Allah yang 
mengetahui; dapat disimpulkan bahwa manna adalah anugerah yang 
diberikan oleh Allah kepada mereka, baik berupa makanan atau mi- 
numan atau lainnya, yang dihasilk;m tanpa susah pay ah. 

Manna yang dikenal ialah 'jika dimakan dengan sendirinya, ma- 
ka merupakan makanan dan manisan; jika dicampur dengan air, maka 
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merupakan minuman yang enak; jika dicampur dengan lainnya mcru- 
pakan jenis yang lain'. Akan tetapi, hal ini semata bukanlah makna 
yang dimaksud oleh ayat. Sebagai dalilnya ialah sebuah riwayat yang 
diketengahkan oleh Imam Bukhari. 

Imam Bukhari telah mengatakan, telah menceritakan kepada ka- 
mi Abu Na'im, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Abdul 
Malik ibnu Umair ibnu Hurayyis, dari Sa'id ibnu Zaid r.a. yang men- 
ceritakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Jamur kam-ah berasal dari manna; airnya mengandung obat pe- 
nawar bagi mata. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad, dari Sufyan ibnu 
Uyaynah, dari Abdul Malik (yaitu Ibnu Umair) dengan lafaz yang sa- 
ma. Jama'ah mengetengahkan hadis ini di dalam kitabnya masing- 
masing — kecuali Abu Daud — melalui berbagai jalur dari Abdul Ma- 
lik alias Ibnu Umair dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi menga- 
takan bahwa hadis ini berpredikat hasan sahih. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini me- 
lalui riwayat Al-Hakam, dari Al-Hasan Al-'Urni dari Amr ibnu 
Hurayyis dengan lafaz yang sama. 

Imam Turmuzi meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Ubaidah ibnu Abus Safar dan Mahmud ibnu Gailan; keduanya 
mengatakan bahwa telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Amri, 
dari Muhammad ibnu Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Ajwah (buah kurma masak) berasal dari surga, di dalamnya ter- 
kandung obat penyembuh dari keracunan; dan jamur kam-ah 
berasal dari manna, airnya mengandung obat penyembuh bagi 
(penyakit) mata. 
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Hadis ini hanya diketengahkan oleh Imam Turmuzi, kemudian dia 
mengatakan bahwa hadis ini hasan garib. Kami tidak mengetahuinya 
melainkan melalui hadis Muhammad ibnu Muhammad ibnu Amr; jika 
tidak demikian, berarti dari hadis Sa'id ibnu Amr dari Muhammad 
ibnu Amr. Di dalam bab ini diriwayatkan pula dari Sa'id ibnu Zaid 
dan Abu Sa'id serta Jabir, menurut Imam Turmuzi. 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkan pula di da- 
lam kitab tafsirnya melalui jalur lain dari Abu Hurairah. Untuk itu dia 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnul Hasan ib- 
nu Ahmad Al-Basri, telah menceritakan kepada kami Aslam ibnu 
Sahl, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim ibnu Isa, telah men- 
ceritakan kepada kami Talhah ibnu Abdur Rahman, dari Qatadah, da- 
ri Sa'id ibnul Musayyab, dari Abu Hurairah r.a. telah menceritakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Jamur kam-ah berasal dari manna, airnya mengandung obat pe- 
nyembuh bagi penyakit mata. 

Hadis ini berpredikat garib bila ditinjau dari sanad ini, dan Talhah ib- 
nu Abdur Rahman ini adalah As-Sulami Al-Wasiti, dijuluki dengan 
sebutan Abu Muhammad. Menurut pendapat lain, dia adalah Abu Su- 
laiman Al-Muaddib; dan Al-Hafiz Abu Ahmad ibnu Abdi mengata- 
kan sesuatu tentang dirinya. Dia meriwayatkan dari Qatadah banyak 
riwayat yang tidak dapat diikuti (dipakai). 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepa- 
da kami Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami 
Mu'az ibnu Hisyam, telah menceritakan kepada kami Abu Qatadah, 
dari Syahr ibnu Hausyab, dari Abu Hurairah r.a. yang menceritakan 
bahwa para sahabat Nabi Saw. mengatakan, "Kam-ah merupakan 
akar yang ada di dalam tanah." Maka Nabi Saw. bersabda: 
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Kam-ah berasal dari manna, airnya mengandung obat penyem- 
buh bagi (penyakit) mala. Dan ajwah berasal dari surga, ia 
mengandung obat penawar untuk racun. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Nasai, dari Muhammad ibnu Basy- 
syar dengan lafaz yang sama. Diriwayatkan pula dari Muhammad ib- 
nu Basysyar, dari Gundar, dari Syu'bah ibnu Abu Bisyr Ja'far ibnu 
Iyas, dari Syahr ibnu Hausyab, dari Abu Hurairah dengan lafaz yang 
sama. Diriwayatkan pula dari Muhammad ibnu Basysyar, dari Abdul 
A'la, dari Khalid Al-Hazza, dari Syahr ibnu Hausyab, tetapi hanya ki- 
sah mengenai kam-ah saja. 

Imam Nasai dan Ibnu Majah meriwayatkan pula melalui hadis 
Muhammad ibnu Basysyar, dari Abu Abdus Samad ibnu Abdul Aziz 
ibnu Abdus Samad, dari Matar Al-Waraq, dari Syahr kisah mengenai 
ajwah yang ada pada Imam Nasai, dan kisah mengenai keduanya 
(kam-ah dan ajwah) pada Ibnu Majah. 

Jalur periwayatan ini munqati' (terputus) antara Syahr ibnu Hau- 
syab dan Abu Hurairah, karena sesungguhnya Syahr ibnu Hausyab 
belum pernah mendengar riwayat hadis dari Abu Hurairah. Sebagai 
buktinya ialah apa yang telah diriwayatkan oleh Imam Nasai dalam 
Bab "Walimah", di dalam kitab Sunan-nya, dari Ali ibnul Husain Ad- 
Dirhami, dari Abdul A'la, dari Sa'id ibnu Abu Arubah, dari Qatadah, 
dari Syahr ibnu Hausyab, dari Abdur Rahman ibnu Ganam, dari Abu 
Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. keluar (menemui 
mereka) yang saat itu mereka sedang membicarakan tentang kam-ah. 
Sebagian dari mereka mengatakan bahwa kam-ah adalah akar yang 
ada di dalam tanah. Maka Nabi Saw. bersabda: 

Kam-ah berasal dari manna yang airnya mengandung obat bagi 
(penyakit) mala. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Syahr ibnu Hausyab, dari Abu Sa'id 
dan Jabir, seperti yang dikatakan oleh Imam Ahmad, telah mencerita- 
kan kepada kami Asbat ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada 
kami Al-A'masy, dari Ja'far ibnu Iyas, dari Syahr ibnu Hausyab, dari 
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Jabir ibnu Abdullah dan Abu Sa'id Al-Khudri; keduanya mengatakan 
bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Kam-ah berasal dari manna, dan airnya mengandung obal bagi 
mala. Dan 'ajwah berasal dari surga, ia mengandung obal untuk 
keracunan. 

Imam Nasai mengatakan pula di dalam Bab "Walimah", telah mence- 
ritakan kepada kami Muhammad ibnu Basysyar, telah menceritakan 
kepada kami Muhammad ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami 
Syu'bah, dari Abu Bisyr Ja'far ibnu Iyas, dari Syahr ibnu Hausyab, 
dari Abu Sa'id dan Jabir, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Kam-ah berasal dari manna, dan airnya merupakan obal pena- 
war bagi (penyakit) mala. 

Kemudian hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah melalui ber- 
bagai jalur dari Al-A'masy, dari Abu Bisyr, dari Syahr, dari Jabir dan 
Abu Sa'id dengan lafaz yang sama. 

Keduanya — yakni Ibnu Majah dan Imam Nasai — meriwayat- 
kannya pula; Imam Nasai meriwayatkannya dari hadis Jarir, sedang- 
kan Ibnu Majah dari hadis Sa'id ibnu Salamah, keduanya dari Al- 
A'masy, dari Ja'far ibnu Iyas, dari Abu Nadrah, dari Abu Sa'id, me- 
nurut riwayat Nasai. Sedangkan hadis Jabir menyebutkan bahwa Nabi 
Saw. pemah bersabda: 
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Kam-ah berasal dari manna, dan airnya mengandung obal pe- 
nyembuh bagi mala. 
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Ibnu Murdawaih meriwayatkannya pula dari Ahmad ibnu Usman, da- 
ri Abbas Ad-Dauri, dari Lahiq ibnu Sawab, dari Amrnar ibnu Raziq, 
dari Al-A'masy; seperti halnya ibnu Majah dan Ibnu Murdawaih juga 
berkata, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Usman, telah 
menceritakan kepada kami Abbas Ad-Dauri. Disebutkan bahwa telah 
menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnur Rabi', telah menceritakan 
kepada kami Abul Ahwas, dari Al-A'masy, dari Al-Minhal ibnu Amr, 
dari Abdur Rahman ibnu Abu Laila, dari Sa'id Al-Khudri yang men- 
ceritakan bahwa Rasulullah Saw. keluar menjumpai kami, sedangkan 
di tangan beliau tergenggam kam-ah, lalu beliau bersabda: 
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Kam-ah berasal dari manna, dan airnya mengandung obat pena- 
war bagi mala. 

Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam Nasai, dari Amr ibnu Man- 
sur, dari Al-Hasan ibnur Rabi' dengan lafaz yang sama. Kemudian 
Ibnu Murdawaih meriwayatkannya pula dari Abdullah Ibnu Ishaq, da- 
ri Al-Hasan ibnu Salam, dari Ubaidillah ibnu Musa, dari Syaiban, dari 
Al-A'masy dengan lafaz yang sama. Demikian pula Imam Nasai, ia 
telah meriwayatkan dari Ahmad ibnu Usman ibnu Hakim, dari Ubai- 
dillah ibnu Musa. 

Telah diriwayatkan melalui hadis Anas ibnu Malik r.a. seperti 
apa yang dikatakan oleh Ibnu Murdawaih. Ia mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Ibrahim, telah 
menceritakan kepada kami Hamdun ibnu Ahmad, telah menceritakan 
kepada kami Juwairah ibnu Asyras, telah menceritakan kepada kami 
Hammad, dari Syu'aib ibnul Habhab, dari Anas, bahwa para sahabat 
Rasulullah Saw. bersegera melihat suatu pohon yang dicabut dari ta- 
nah karena pohon itu sudah tidak tegak lagi, maka sebagian dari me- 
reka mengatakan, "Kami kira kam-ah." Maka Rasulullah Saw. ber- 
sabda: 
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Kam-ah berasal dari manna, dan airnya mengandung kesembuh- 
an bagi (penyakit) mata. Dan 'ajwah berasal dari surga, di da- 
lamnya terkandung kesembuhan dari keracunan. 

Pokok hadis ini terpelihara melalui riwayat Hammad ibnu Salamah. 
Imam Turmuzi dan Imam Nasai meriwayatkan melalui jalurnya se- 
suatu dari hadis ini. 

Diriwayatkan dari Syahr ibnu Hausyab, dari Ibnu Abbas hal yang 
sama seperti apa yang diriwayatkan oleh Imam Nasai di dalam Bab 
"Walimah"-nya dari Abu Bakar Ahmad ibnu Ali ibnu Sa'id, dari Ab- 
dullah ibnu Aun Al-Kharraz, dari Abu Ubaidah Al-Haddad, dari Ab- 
dul Jalil ibnu Atiyyah, dari Abdullah ibnu Abbas, dari Nabi Saw. 
yang telah bersabda: 
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Kam-ah berasal dari manna, dan airnya mengandung obat bagi 
mata. 

Seperti yang Anda ketahui sendiri, hal yang diperselisihkan adalah 
terletak pada Syahr ibnu Hausyab. Menurut kami, Syahr ibnu 
Hausyab menghafal dan meriwayatkan hadis ini melalui berbagai ja- 
lur yang semuanya telah disebutkan di atas, dan memang dia mende- 
ngarnya dari sebagian sahabat, sedangkan sebagian yang lain diteri- 
manya dari orang lain. Semua sanad yang disandarkan kepadanya 
berpredikat jayyid, dan dia tidak bermaksud dusta dalam hal ini. Po- 
kok hadis terpelihara dari Rasulullah Saw., seperti yang disebutkan di 
atas melalui riwayat Sa'id ibnu Zaid r.a. 

Mengenai salwa, disebutkan oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa salwa adalah sejenis burung yang mirip dengan burung 
samani yang biasa mereka makan. 

As-Saddi mengatakan dalam kisahnya yang ia ketengahkan dari 
Abu Malik dan Abu Saleh, dari Ibnu Abbas r.a.; juga dari Murrah, 
dari Ibnu Mas'ud, dari sejumlah sahabat Nabi Saw., bahwa salwa 
adalah burung yang mirip dengan burung samani. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, telah menceritakan kepada 



Tafsir Ibnu Kasir 513 

kami Abdus Samad ibnu Abdul Waris, telah menceritakan kepada ka- 
mi Qurrah ibnu Khalid, dari Jahdam, dari Ibnu Abbas yang mengata- 
kan bahwa salwa adalah burung samani. 

Hal yang sama dikatakan pula olch Mujahid, Asy-Sya'bi, Ad- 
Dahhak, Al-Hasan, Ikrimah, dan Ar-Rabbi' ibnu Anas. 

Diriwayatkan dari Ikrimah, salwa adalah sejenis burung seperti 
burung yang kelak ada di surga, bentuknya lcbih besar daripada bu- 
rung pipit atau sama dengannya. 

Qatadah mengatakan bahwa salwa adalah sejenis burung yang 
berbulu merah yang datang digiring oleh angin selatan. Seorang lelaki 
dari kalangan mereka menyembelih sebagian darinya dalam kadar 
yang cukup untuk keperluan hari itu; dan apabila ia melampaui batas 
dalam pengambilannya, maka daging burung itu membusuk dan tak 
tersisa. Tetapi jika ia berada di hari yang keenam (yakni hari Jumat), 
maka ia mengambil bagian untuk keperluan hari itu dan hari esoknya, 
yakni hari keenam dan hari ketujuhnya. Karena hari yang ketujuh 
atau hari Sabtu merupakan hari libur mereka, tiada seorang pun yang 
bekerja di hari itu dan tiada seorang pun yang mencari sesuatu pada- 
nya. 

Wahb ibnu Munabbih mengatakan bahwa salwa adalah burung 
yang gemuk seperti burung merpati, burung-burung tersebut datang 
kepada mereka dengan berbondong-bondong dari Sabtu ke Sabtu 
yang lainnya, kemudian mereka mengambil sebagian darinya. 

Di dalam riwayat yang lain dari Wahb disebutkan bahwa kaum 
Bani Israil meminta kepada Musa a.s. agar diberi daging, lalu Allah 
berfirman, "Aku benar-benar akan memberi mereka makan berupa 
daging yang paling sedikit didapat di muka bumi." Kemudian Allah 
mengirimkan angin kepada mereka, lalu berjatuhanlah salwa di tern- 
pat tinggal mereka; salwa tersebut adalah samani yang berbondong- 
bondong terbang setinggi tombak. Mereka menyimpan daging burung 
samani itu untuk keesokan harinya, tetapi daging itu membusuk dan 
roti pun menjadi basi. 

As-Saddi mengatakan bahwa tatkala Bani Israil memasuki pa- 
dang Sahara, mereka berkata kepada Musa a.s., "Bagaimana kami da- 
pat tahan di tempat seperti ini? Di manakah makanannya?" Maka 
Allah menurunkan manna kepada mereka. Manna turun kepada mere- 
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ka bcrjatuhan di atas pohon jahe. Sedangkan salwa adalah sejenis bu- 
rung yang bentuknya mirip dengan buaing samani, tetapi lcbih besar 
sedikit. 

Seseorang dari mereka bila menangkap burung salwa itu terlebih 
dahulu mereka melihatnya. Jika burung yang ditangkapnya itu gemuk, 
maka mereka menyembelihnya; tetapi jika kurus, mereka melepas- 
kannya; jika telah gemuk, maka burung itu baru ditangkap. Mereka 
berkata (kepada Musa a.s.), "Ini makanannya, manakah minuman- 
nya?" Maka Allah memerintahkan kepada Musa a.s. untuk memukul- 
kan tongkatnya pada sebuah batu besar. Setelah batu itu dipukul de- 
ngan tongkatnya, memancarlah dua belas mata air yang mengalir, 
hingga tiap-tiap puak dari Bani Israil mempunyai mata airnya sendiri- 
sendiri. Mereka berkata lagi, "Ini minuman, maka manakah naungan- 
nya?" Mereka dinaungi oleh awan, dan mereka berkata lagi, ''Ini na- 
ungan, manakah pakaiannya?" Tersebutlah bahwa pakaian mereka 
tahan lama dan tidak robek-robek. 

Yang demikian itu disebutkan di dalam firman-Nya: 

Dan Kami naungi kalian dengan awan dan Kami turunkan kepa- 
da kalian manna dan salwa. (Al-Baqarah: 57) 

Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air unluk kaumnya, lalu 
Kami berfirman, "Pukullah batu itu dengan tanglca^^." Lalu 
memancarlah darinya dua belas mala air. Sungguh tiap-tiap su- 
ku telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan 
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dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah ka- 
lian berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan. (Al- 
Baqarah: 60) 

Telah diriwayatkan dari Wahb ibnu Munabbih dan Abdur Rahman ib- 
nu Zaid ibnu Aslam hal yang semisal dengan apa yang telah diriwa- 
yatkan oleh As-Saddi. 

Sunaid meriwayatkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij yang menceri- 
takan, "Ibnu Abbas r.a. pernah mengatakan bahwa Allah menciptakan 
bagi mereka di padang pasir pakaian yang anti robek dan anti kotor." 

Ibnu Juraij mengatakan, "Seorang lelaki (dari kalangan mereka) 
apabila mengambil manna dan salwa dalam jumlah lebih dari keper- 
luan seharinya, maka manna dan salwa itu membusuk. Hanya saja 
pada hari Jumat mereka mengambil makanan dalam jumlah lebih ka- 
rena untuk hari Sabtunya, dan pada pagi hari Sabtu makanan tersebut 
tidak rusak." 

Ibnu Atiyyah mengatakan bahwa salwa adalah sejenis burung, 
menurut kesepakatan ulama Mufassirin. Kelirulah Al-Huzali yang 
mengatakan dalam bait syairnya bahwa salwa itu adalah madu. Hal 
ini terbukti melalui perkataannya dalam salah satu bait syairnya, 
yaitu: 

Dan dia bersumpah secara sungguh-sungguh dengan menyebut 
asma Allah, bahwa kalian behar-benar lebih lezat daripada sal- 
wa (madu) apabila dipetik dari sarangnya. 

Al-Huzali menduga bahwa salwa itu adalah madu. 

Al-Qurtubi mengatakan, pengakuan yang mendakwakan adanya 
kesepakatan (bahwa salwa adalah sejenis burung) tidak sah, karena 
Muwarrij — seorang ulama bahasa dan tafsir — mengatakan bahwa 
sz'.-.a adalah madu. Kemudian ia mengemukakan dalilnya dengan 
berpeeang kepada perkataan Al-Huzali tadi. Ia menjelaskan, memang 
demikianhh sebutannya di dalam dialek Kinanah, mengingat madu 
merupakan mi n urn an yang lezat; termasuk ke dalam pengertian ini 
ialah 'ainun silwan (mata air yang menyegarkan). 
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Al-Jauhari mengatakan bahwa salwa adalah madu. la mengata- 
kan demikian berdalilkan ucapan Al-Huzali tadi. Sulwanah arlinya 
kharzah (sebuah wadah). Mereka mengatakan, apabila dituangkan air 
hujan, lalu diminum oleh seseorang yang sedang dimabuk asmara, 
maka ia akan lupa kepada segala-galanya. Sehubungan dengan hal ini 
seorang penyair mengatakan: 

Aku telah meminum air hujan dari wadah sulwanah, demi kehi- 
dupan yang baru, hai Mai, aku lidak dapat berlupa diri. 

Nama air yang diminum dengan memakai wadah tersebut adalah sul- 
wan. Sebagian orang mengatakan bahwa sulwan meaipakan obat pe- 
nawar yang dapat menyembuhkan karena lupa kepada kesedihan. Pa- 
ra tabib menamakannya dengan sebutan mufarrij. 

Mereka mengatakan bahwa salwa adalah bentuk jamak, bentuk 
tunggalnya pun sama; sama halnya dengan samani yang bentuk tung- 
gal dan jamaknya sama. Tetapi dapat pula dikatakan salwa adalah 
bentuk jamak, sedangkan bentuk tunggalnya adalah waili x \ 

Imam Khalil mengatakan bahwa salwa bentuk tunggalnya adalah 
silwatun, lalu Imam Khalil mengetengahkan sebuah syair: 

Sesungguhnya aku benar-benar tergetar bila mengingatmu, se- 
perti seekor burung salwa yang mengibaskan air hujan dari lu- 
buhnya. 

Imam Kisai mengatakan bahwa salwa adalah bentuk tunggal, sedang- 
kan bentuk jamaknya adalah salawa. Semua pendapat di atas telah di- 
nukil oleh Al-Qurtubi. 



Demikian menurut salinannya, sedangkan di dalam syarah Qamus disebutkan seperti ber- 
ikut: Bahwa di dalam kitab §ihah Al-Akhfasy mengatakan, "Aku belum pernah mende- 
ngar bentuk tunggalnya, tetapi keadaan lafaz salwa ini mirip dengan lafaz yang bentuk 
tunggal dan jamaknya sama, seperti lafaz dafla untuk tunggal dan jamak." 
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Firman Allah Swt.: 

Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan 
kepada kalian. (Al-Baqarah: 57) 

Perintah dalam ayat ini mengandung makna ibahah (boleh), penga- 
rahan, dan sebagai anugerah. Sedangkan mengenai firman-Nya: 

Dan tidaklah mereka menganiaya Kami, tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri. (Al-Baqarah: 57) 

Makna yang dimaksud dengan ayat sebelumnya yaitu 'Kami perintah- 
kan mereka untuk memakan rezeki yang telah Kami berikan kepada 
mereka, dan hendaklah mereka beribadah (kepada-Nya)', seperti pe- 
ngertian yang terdapat pada ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 
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Makanlah oleh kalian dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhan 
kalian dan bersyukurlah kalian kepada-Nya. (Saba': 15) 

Akan tetapi, mereka (Bani Israil) menentang dan kafir, sehingga jadi- 
lah mereka orang-orang yang menganiaya dirinya sendiri, padahal 
mereka telah menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri semua tan- 
da kebesaran Allah yang jelas, mukjizat-mukjizat yang pasti, dan hal- 
hal yang bertentangan dengan hukum alam. 

Dari keterangan ini tampak jelas keutamaan para sahabat Nabi 
Muhammad Saw. yang berada di atas semua sahabat nabi-nabi lain- 
nya dalam hal kesabaran, keteguhan, dan ketegaran mereka yang ti- 
dak pemah surut. Padahal mereka selalu bersamanya dalam semua 
perjalanan dan peperangan, antara lain ialah dalam Perang Tabuk 
yang situasinya sangat panas dan melelahkan. Sekalipun demikian, 
mereka tidak pernah meminta kepada Nabi Saw. mengadakan hal-hal 
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yang bertentangan dengan hukum alam dan hal-hal yang aneh, pada- 
hal hal tersebut amatlah mudah bagi Nabi Saw. Hanya ketika rasa la- 
par sangat melemahkan tubuh mereka, mereka meminta kepada Nabi 
Saw. agar makanan yang mereka bawa diperbanyak. Untuk itu me- 
reka mengumpulkan semua makanan yang ada pada mereka, lalu ter- 
kumpullah makanan yang jumlah keseluruhannya sama dengan tinggi 
seekor kambing yang sedang duduk istirahat. Kemudian Nabi Saw. 
berdoa agar makanan tersebut diberkahi, temyata akhirnya mereka 
dapat memenuhi semua wadah makanan yang mereka bawa. 

Demikian pula ketika mereka memerlukan air, Nabi memohon 
kepada Allah Swt., lalu datanglah awan yang langsung menghujani 
mereka. Akhirnya mereka minum dan memberi minum ternak mereka 
hingga dapat memenuhi wadah air minum yang mereka bawa. Kemu- 
dian mereka melihat keadaan hujan tersebut, ternyata hujan tidak me- 
lampaui batas pasukan kaum muslim bermarkas. 

Hal ini jelas lebih utama dan lebih sempurna, yang menunjukkan 
keikhlasan mereka dalam mengikuti Nabi Saw., padahal Allah ber- 
kuasa untuk memenuhi apa yang diminta oleh Rasulullah Saw. buat 
pasukan kaum muslim yang mengikudnya saat itu. 

Al-Baqarah, ayat 58-59 

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman, "Masuklah kalian ke ne- 
geri ini (Baitul Maqdis), dan makanlah dari hasil buminya 
—yang banyak lagi enak — di mana yang kalian sukai, dan ma- 
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sukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan katakanlah, "Be- 
baskanlah kami dari dosa," niscaya Kami ampuni kesalahan-ke- 
salahan kalian. Dan kelak Kami akan menambah (pemberian Ka- 
mi) kepada orang-orang yang berbuat baik." Lalu orang-orang 
yang zaiim mengganli perintah dengan (mengerjakan) yang tidak 
diperintahkan kepada mereka. Sebab itu Kami timpakan atas 
orang-orang yang zaiim itu siksa dari langit, karena mereka ber- 
buat fasik. 

Allah berfirman mencela mereka karena mereka membangkang, tidak 
mau berjihad dan tidak mau memasuki Tanah Suci Baitul Maqdis, ya- 
itu ketika mereka baru tiba dari negeri Mesir bersama Nabi Musa a.s. 
Mereka diperintahkan memasuki Tanah Suci Baitul Maqdis yang me- 
rupakan tanah warisan dari Israil, leluhur mereka. Mereka diperintah- 
kan memerangi orang-orang Amaliqah yang kafir yang ada di dalam- 
nya. Tetapi mereka membangkang, tidak mau memerangi mereka; 
dan mereka menjadi lemah dan patah semangat (pengecut). Maka 
Allah menyesatkan mereka di Padang Sahara tandus sebagai hukum- 
an buat mereka, seperti yang dijelaskan di dalam surat Al-Maidah. 

Karena itu, menurut pendapat yang paling sahih di antara dua 
pendapat, tanah yang dimaksudkan adalah Baitul Maqdis; seperti 
yang dinaskan oleh As-Saddi, Ar-Rabi' ibnu Anas, Qatadah, Abu 
Muslim Al-Asfahani serta yang lainnya. Allah Swt. telah berfirman 
mengisahkan ucapan Musa a.s., yaitu: 

Hai kaumku, masuklah ke tanah suci yang telah ditentukan oleh 
Allah bagi kalian, dan janganlah kalian lari ke belakang. (Al- 
Maidah: 21) 

Menurut ulama tafsir lainnya, tanah suci tersebut adalah Arlha. Pen- 
dapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Abdur Rahman ibnu 
Zaid, tetapi jauh dari kebenaran, mengingat Ariha bukan tujuan perja- 
lanan mereka, melainkan yang mereka tuju adalah Baitul Maqdis. 
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Pendapat lain yang lebih jauh lagi dari kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa negeri tersebut adalah negeri Mesir, seperti yang 
diriwayatkan oleh Ar-Razi di dalam kitab tafsirnya. 

Pendapat yang benar adalah pendapat pertama tadi, yaitu yang 
mengatakan Baitul Maqdis. Hal ini terjadi ketika mereka keluar dari 
Padang Sahara sesudah tersesat selama empat puluh tahun bersama 
Yusya' ibnu Nun a.s. Kemudian Allah memberikan kemenangan ke- 
pada mereka atas Baitul Maqdis pada sore hari Jumat. Pada hari itu 
perjalanan matahari ditahan (oleh Allah) selama sesaat hingga mereka 
beroleh kemenangan. 

Setelah mereka beroleh kemenangan, maka Allah memerintahkan 
mereka untuk memasuki pintu gerbang Baitul Maqdis seraya bersujud 
sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah atas nikmat yang telah 
dilimpahkan-Nya kepada mereka berupa kemenangan dan pertolong- 
an, hingga negeri mereka dapat direbut dari tangan musuh dan mere- 
ka diselamatkan dari Padang Sahara dan tersesat jalan di dalamnya. 

Al-Aufi di dalam kitab tafsirnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
r.a. yang mengatak*an sehubungan dengan firman-Nya: 

Dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud. (Al-Baqarah: 
58) 

Makna yang dimaksud ialah sambil rukuk. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad 
Az-Zubairi, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Al-A'masy, 
dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

\*s f y /1„V » \' 

Dan masukilah pintu gerbangnya sambil sujud. (Al-Baqarah: 58) 

Yakni sambil membungkuk rukuk melalui pintu yang kecil. Imam 
Hakim meriwayatkan hadis ini melalui hadis Sufyan dengan lafaz 
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yang sama. Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya pula melalui hadis 
Sufyan, yakni As-Sauri dengan lafaz yang sama, hanya di dalam ri- 
wayatnya ditambahkan, "Maka mereka memasukinya dengan menge- 
sotkan pantat mereka ke tanah." 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa mereka diperintahkan ber- 
sujud pada wajah mereka ketika memasukinya. Akan tetapi, pendapat 
ini dinilai jauh dari kebenaran oleh Ar-Razi. 

Telah diriwayatkan dari sebagian mereka bahwa makna yang di- 
maksud dengan bersujud dalam ayat ini ialah tunduk, mengingat sulit 
untuk diartikan menurut hakikatnya. 

Khasif meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa pintu 
tersebut letaknya berhadapan dengan arah kiblat. 

Ibnu Abbas, Mujahid, As-Saddi, Qatadah, dan Ad-Dahhak me- 
ngatakan bahwa Babul Hittah adalah salah satu pintu gerbang masuk 
ke kota Eliya Baitul Maqdis. 

Ar-Razi meriwayatkan dari sebagian ulama, bahwa yang dimak- 
sud dengan pintu tersebut ialah salah satu dari arah kiblat. 

Khasif mengatakan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa mereka 
lalu memasukinya dengan cara miring pada lambung mereka. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abu Sa'id Al-Azdi, dari Abul Ka- 
nud, dari Abdullah ibnu Mas'ud. Dikatakan kepada mereka, "Masuk- 
lah kalian ke pintu gerbangnya dengan bersujud." Ternyata mereka 
memasukinya dengan menengadahkan kepala mereka, bertentangan 
dengan apa yang diperintahkan kepada mereka. 

Firman Allah Swt.: 

dan katakanlah, "Bebaskanlah kami dari dosa." (Al-Baqarah: 58) 

Menurut Imam Sauri, dari Al-A'masy, dari Al-Minhal, dari Sa'id ib- 
nu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan sehubungan dengan 
makna lafaz hittah, artinya ialah 'ampunilah dosa-dosa kami'. 

Diriwayatkan dari Ata, Al-Hasan, Qatadah, dan Ar-Rabi' ibnu 
Anas hal yang semisal. 
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Menurut Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, makna kalimat qulu hittah 
ialah ucapkanlah oleh kalian bahwa perkara ini adalah perkara yang 
hak seperti apa yang diperintahkan kepada kalian! 

Menurut Ikrimah, maknanya ialah ucapkanlah oleh kalian, "Ti- 
dak ada Tuhan selain Allah." 

Al-Auza'i meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas pernah berkirim su- 
rat kepada seseorang yang tidak ia sebutkan namanya. la menanyakan 
tentang makna firman-Nya, "Qulu hittah." Lelaki itu menjawab surat- 
nya yang isinya mengatakan bahwa makna kalimat tersebut ialah 
'akuilah oleh kalian dosa-dosa kalian'. 

Al-Hasan dan Qatadah mengatakan, makna yang dimaksud ialah 
gugurkanlah dari kami dosa-dosa kami. 

niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahan kalian. Dan kelak 
Kami akan menambah (pemberian Kami) kepada orang-orang 
yang berbuat baik. (Al-Baqarah: 58) 

Ayat ini merupakan jawab amar-nyn. Dengan kata lain, apabila kali- 
an mengerjakan apa yang Kami perintahkan kepada kalian, niscaya 
Kami ampuni dosa-dosa kalian dan akan Kami lipat gandakan pahala 
kebaikan bagi kalian. 

Pada kesimpulannya dapat dikatakan bahwa mereka diperintah- 
kan untuk berendah diri kepada Allah Swt. di saat mereka beroleh ke- 
menangan, hal tersebut direalisasikan dalam bentuk perbuatan dan 
ucapan. Hendaknya mereka mengakui semua dosa mereka serta me- 
mohon ampun kepada Allah atas dosa-dosa tersebut, bersyukur kepa- 
da Allah atas limpahan nikmat-Nya saat itu, dan bersegera melakukan 
perbuatan-perbuatan yang disukai oleh Allah Swt., sebagaimana yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya: 
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Apabila telah datang perlolongan Allah dan kemenangan, dan 
kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong- 
bondong, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mo- 
honlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Pe- 
nerima tobat. (An-Nasr: 1-3) 

Sebagian sahabat menafsirkan banyak berzikir dan memohon ampun 
bila beroleh kemenangan dan pertolongan. Akan tetapi, Ibnu Abbas 
r.a. menafsirkannya sebagai ucapan belasungkawa kepada Nabi Saw. 
yang menandakan bahwa ajal beliau telah dekat, dan penafsiran ini 
diakui oleh Khalifah Umar r.a. Tetapi tidaklah bertentangan bila ditaf- 
sirkan bahwa Allah Swt. memerintahkan hal tersebut bila kaum mus- 
lim beroleh kemenangan dan pertolongan Allah serta manusia berbon- 
dong-bondong memasuki agama Allah Swt. Ayat ini juga merupakan 
belasungkawa kepada roh Nabi Saw. yang sudah dekat saat wafatnya. 
Karena itu, tampak Rasul Saw. begitu rendah diri sekali di saat ber- 
oleh kemenangan. 

Disebutkan dalam suatu riwayat, ketika Nabi Saw. berhasil mem- 
peroleh kemenangan atas kota Mekah, beliau memasukinya dari celah 
yang tertinggi; sedangkan beliau tampak benar-benar penuh dengan 
rasa rendah diri kepada Tuhannya, sehingga disebutkan bahwa jang- 
gut beliau benar-benar menyentuh pelana bagian depannya sebagai 
tanda syukur kepada Allah Swt. atas karunia tersebut. Kemudian keti- 
ka memasuki kota Mekah, beliau langsung mandi (dan wudu), lalu 
salat delapan rakaat; hal itu dilakukannya di waktu duha. Maka seba- 
gian ulama mengatakan bahwa salat tersebut adalah salat duha, se- 
dangkan sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa salat tersebut 
adalah salat kemenangan. 

Untuk itu, imam dan amir — bila beroleh kemenangan atas suatu 
negeri — disunatkan salat sebanyak delapan rakaat di negeri tersebut 
pada permulaan dia memasukinya, seperti yang dilakukan oleh Sa'd 
ibnu Abu Waqqas r.a. ketika memasuki kota Iwan Kisra. Dia salat de- 
lapan rakaat di dalamnya. 

Menurut pendapat yang sahih, dalam salatnya itu hendaklah dila- 
kukan salam pada setiap dua rakaatnya sebagai pemisah. Menurut 
pendapat lain, salat dilakukan hanya dengan sekali salam untuk selu- 
ruh rakaatnya. 
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Firman Allah Swt.: 

Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (me- 
ngerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. (Al-Baqa- 
rah: 59) 

Imam Bukhari meriwayatkan, telah menceritakan kepadanya Muham- 
mad, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Mahdi, 
dari Ibnul Mubarak, dari Ma'mar, dari Hamman ibnu Munabbih, dari 
Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Dikatakan kepada Bani Israil, "Masukilah pintu gerbangnya 
sambil sujud. Dan katakanlah, 'Ampunilah dosa-dosa kami\" 
Ternyata mereka memasukinya dengan mengesot, dan mereka 
mengganti (ucapannya), lalu mereka mengatakan, "Habbah fi 
sya'rah" (biji dalam rambut). 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Nasai, dari Muhammad ibnu 
Ismail ibnu Ibrahim, dari Abdur Rahman dengan lafaz yang sama se- 
cara mauquf. Diriwayatkan pula dari Muhammad ibnu Ubaid ibnu 
Muhammad, dari Ibnul Mubarak sebagian darinya secara musnad, se- 
hubungan dengan firman-Nya, "Hittah." Disebutkan bahwa mereka 
menggantinya dengan ucapan lain, yaitu habbah (biji-bijian). 

Abdur Razzaq meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Hammam ibnu Munabbih; dia pernah mendengar Abu 
Hurairah r.a. menceritakan hadis berikut, bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 
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Allah berfirman kepada kaum Bani Israil, "Masukilah pintu ger- 
bangnya sambil sujud dan katakanlah, 'Ampunilah dosa kami,' 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahan kalian" (Al-Baqarah: 
58). Maka mereka mengganti perintah itu dan mereka memasuki- 
nya dengan mengesot, lalu mereka mengatakan, "Habbah ft 
sya'rah." 

Hadis ini berpredikat sahih, diriwayatkan oleh Imam Bukhari, dari 
Ishaq ibnu Nasr; dan oleh Imam Muslim, dari Muhammad ibnu Rati'; 
dan oleh Imam Turmuzi, dari Abdur Rahman ibnu Humaid, semua- 
nya meriwayatkan hadis ini melalui Abdur Razzaq dengan lafaz yang 
sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan 
sahih. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, perubahan yang dilakukan 
mereka menurut apa yang telah diceritakan kepadaku dari Saleh ibnu 
Kaisan, dari Saleh maula Tau-amah, dari Abu Hurairah, juga dari 
orang yang tidak aku curigai, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah 
Saw. pemah bersabda: 

Mereka memasuki pintu gerbang — yang mereka diperintahkan 
untuk memasukinya sambil sujud — dengan mengesot, seraya 
mengucapkan "Hintahfi sya'irah." 

Imam Abu Daud meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Ah- 
mad ibnu Saleh dan telah menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu 
Daud, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Wahb, telah 
menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Sa'd, dari Zaid ibnu Aslam, 
dari Ata ibnu Yasar, dari Sa'id Al-Khudri r.a., dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 
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Allah berfirman kepada Bani Israil, "Masukilah pintu gerbang- 
nya sambil bersujud, dan katakanlah, 'Ampunilah dosa kami,' 
niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahan kalian." 

Kemudian Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Musafir, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu 
Fudaik, dari Hisyam hadis yang semisal. Demikian Abu Daud meri- 
wayatkan hadis ini secara menyendiri dengan lafaz yang sama di da- 
lam Kitabul Huruf secara ringkas, 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Abdullah ibnu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu 
Mahdi, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Muhammad ib- 
nul Munzir Al-Qazzaz, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Ismail ibnu Abu Fudaik, dari Hisyam ibnu Sa'd, dari Zaid ibnu 
Aslam, dari Ata ibnu Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a. yang men- 
ceritakan: Ketika kami berjalan bersama Rasulullah Saw. di malam 
hari dan kami berada di penghujung malam, kami melewati sebuah 
celah (lereng) yang dikenal dengan nama Zatul Hanzal, Rasulullah 
Saw. bersabda: 



Tiada perumpamaan yang lebih tepat bagi celah ini di malam ini 
melainkan seperti pintu yang disebut Allah dalam kisah kaum 
Bani Israil, "Masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan 
katakanlah, 'Ampunilah dosa kami,' niscaya Kami ampuni kesa- 
lahan-kesalahan kalian." 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Abu Ishaq, dari Al-Barra sehu- 
bungan dengan makna firman-Nya: 
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Orang-orang yang kurang akalnya di aniara manusia akan 
berkaia. (Al-Baqarah: 142) 

Yang dimaksud dengan manusia tersebut adalah orang-orang Yahudi. 
Karena pernah diperintahkan kepada mereka, "Masukilah pintu ger- 
bangnya sambil bersujud," yakni sambil rukuk. Dikatakan kepada me- 
reka, "Dan katakanlah, 'Ampunilah dosa kami,' yakni dengan am- 
punan yang seluas-luasnya. Ternyata mereka memasukinya dengan 
mengesot, lalu mereka mengatakan, "Hintatun hamra fiha sya'irah" 
(gandum merah di dalamnya terdapat sehelai rambut). Yang demikian 
itu disebutkan di dalam firman-Nya: 

Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (me- 
ngerjakan) yang lidak diperintahkan kepada mereka. (Al-Ba- 
qarah: 59) 

As-Sauri meriwayatkan dari As-Saddi, dari Abu Sa'd Al-Azdi, dari 
Abul Kanud, dari Ibnu Mas'ud sehubungan dengan firman-Nya: 

Dan katakanlah, "Hittah." (Al-Baqarah: 58) 

Ternyata mereka mengatakan, "Hintah habbah hamra fiha sya'irah" 
(gandum bijinya merah, di dalamnya terdapat sehelai rambut). Maka 
Allah menurunkan firman-Nya: 

Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (me- 
ngerjakan) yang lidak diperintahkan kepada mereka. (Al-Ba- 
qarah: 59) 
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Asbat meriwayatkan dari As-Saddi, dari Murrah, dari Ibnu Mas'ud 
yang mengatakan, "Sesungguhnya mereka (Bani Israil) mengatakan, 
'Huttan sam'anan azbatan mazabba'." Terjemahannya menurut baha- 
sa Arab ialah 'biji gandum merah berlubang, di dalamnya terdapat 
rambut hitam'. Yang demikian itu dikisahkan oleh Allah Swt. melalui 
firman-Nya: 

Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (me- 
ngerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. (Al-Ba- 
qarah: 59) 

As-Sauri meriwayatkan pula dari Al-A'masy, dari Al-Minhal, dari 
Sa'id, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 



c»a,*„£jo .u^^x^y^ 



Masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud. (Al-Baqarah: 58) 

Yang dimaksud dengan bersujud ialah sambil rukuk melalui sebuah 
pintu kecil, tetapi ternyata mereka memasukinya dengan mengesot. 
Mereka katakan hintah. Yang demikian itu dinyatakan oleh firman- 
Nya: 



^m>Mn 



Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (me- 
ngerjakan) yang tidak diperintahkan kepada mereka. (Al-Ba- 
qarah: 59) 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ata, Mujahid, Ikrimah, Ad- 
Dahhak, Al-Hasan, Qatadah, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan Yahya ibnu 
Raff. 

Kesimpulan dari apa yang telah dikatakan oleh Mufassirin dan 
ditunjukkan oleh konteks ayat dapat dikatakan bahwa mereka meng- 
ganti perintah Allah yang menganjurkan kepada mereka untuk beren- 
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dah diri melalui ucapan dan sikap. Mereka diperintahkan memasuki- 
nya dengan bersujud, ternyata mereka memasukinya dengan meng- 
esot yakni dengan menggeserkan pantat seraya menengadahkan kepa- 
la. Mereka diperintahkan mengucapkan kalimat 'hittah\ yakni hapus- 
kanlah dari kami dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan kami. Tetapi 
mereka memperolok-olokkan perintah tersebut, lalu mereka mengata- 
kannya hintahfi sya'irah. 

Perbuatan tersebut sangat keterlaluan dan sangat ingkar. Karena 
itu, Allah menimpakan kepada mereka pembalasan dan azab sebab 
kefasikan mereka yang tidak mau taat kepada perintah-Nya. Karena 
itulah Allah Swt. berfirman: 

Sebab itu kami timpakan atas orang-orang yang zalim itu siksa 
dari langit, karena mereka berbuat fasik. (Al-Baqarah: 59) 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa setiap sesuatu 
yang disebut di dalam Kiiabullah dengan ungkapan ar-rijzu artinya 
azab. Hal yang sama diriwayatkan pula dari Mujahid, Abu Malik, As- 
Saddi, Al-Hasan, dan Qatadah; semua menyatakan bahwa ar-rijzu 
artinya azab. 

Abul Aliyah mengatakan ar-rijzu artinya murka Allah. Asy- 
Sya'bi mengatakan ar-rijzu adakalanya ta'un dan adakalanya dingin 
yang membekukan. Sa'id ibnu Jubair mengatakan, ar-rijzu artinya 
ta'un. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Waki', dari 
Sufyan, dari Habib ibnu Abu Sabit, dari Ibrahim ibnu Sa'd (yakni Ib- 
nu Abu Waqqas), dari Sa'd ibnu Malik dan Usamah ibnu Zaid serta 
Khuzaimah ibnu Sabit. Mereka semua mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 

Penyakit ta'un merupakan azab yang telah ditimpakan kepada 
orang-orang sebelum kalian. 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai melalui hadis Sufyan 
As-Sauri dengan lafaz yang sama. Asal hadis di dalam kitab Sahihain 
berasal dari hadis Habib ibnu Abu Sabit, yaitu: 

Apabila kalian mendengar adanya penyakit ta'un di suatu negeri, 
maka janganlah kalian memasukinya. Hingga akhir hadis. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Yunus ibnu 
Abdul A'la, dari Ibnu Wahb, dari Yunus, dari Az-Zuhri yang men- 
ceritakan bahwa ia pernah mendengar hadis berikut dari Amir ibnu 
Sa'd ibnu Abu Waqqas, dari Usamah ibnu Zaid, dari Rasulullah Saw. 
yang telah bersabda: 

Sesungguhnya penyakit dan wabah ini merupakan azab yang 
pernah ditimpakan kepada sebagian umat dari kalangan orang- 
orang sebelum kalian. 

Asal hadis ini diketengahkan di dalam kitab Sahihain melalui hadis 
Az-Zuhri dan hadis Malik, dari Muhammad ibnul Munkadir serta Sa- 
lim ibnu Abu Nadr, dari Amir ibnu Sa'd dengan lafaz yang semisal. 



Al-Baqarah, ayat 60 
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Dan (ingatlah) keiika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu 
Kami berfirman, "Pukullah batu itu dengan longkatmuV Lalu 
memancarlah darinya dua belas mala air. Sungguh liap-tiap su- 
ku telah mengelahui tempat minumnya (masing-masing). Makan 
dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, dan janganlah ka- 
lian berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan. 

Allah berfirman, "Ingatlah kalian kepada nikmat yang telah Kulim- 
pahkan setelah Aku memperkenankan doa nabi kalian, yaitu Musa. Di 
kala ia meminta air minum kepada-Ku buat kalian hingga Aku mu- 
dahkan memperoleh air itu, dan Aku keluarkan air itu dari batu yang 
kalian bawa. Aku pancarkan air darinya buat kalian sebanyak dua be- 
las mata air, bagi tiap-tiap suku di antara kalian terdapat mata airnya 
sendiri yang telah diketahui. Makanlah salwa dan manna, dan mi- 
numlah air ini yang telah Kupancarkan tanpa jerih payah dan usaha 
kalian; dan sembahlah oleh kalian Tuhan yang telah menundukkan 
hal tersebut." 
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Dan janganlah kalian berkeliaran di muka bumi dengan berbuat 
kerusakan. (Al-Baqarah: 60) 

Yakni janganlah kalian membalas air susu dengan air tuba, kenikmat- 
an kalian balas dengan kedurhakaan, karena akibatnya nikmat itu 
akan dicabut dari kalian. 

Para Mufassirin membahas kisah ini secara panjang lebar dalam 
pembicaraan mereka, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas r.a. Di- 
sebutkan bahwa di hadapan mereka diletakkan sebuah batu berbentuk 
empat persegi panjang, lalu Allah memerintahkan Musa a.s. supaya 
memukul batu itu dengan tongkatnya. Lalu Musa memukulnya de- 
ngan tongkatnya, maka memancarlah dua belas mata air; pada tiap- 
tiap sudut batu tersebut memancar tiga buah mata air. Kemudian Mu- 
sa memberitahukan kepada tiap-tiap suku itu mata airnya masing-ma- 
sing buat minum mereka. Tidak sekali-kali mereka berpindah ke tem- 
pat yang lain melainkan mereka menjumpai hal tersebut, sama halnya 
dengan kejadian yang pernah terjadi di tempat yang pertama. Kisah 
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ini merupakan suatu bagian dari hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Nasai, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim, yaitu hadis mcngenai fitnah- 
fitnah yang cukup panjang. 

Atiyyah Al-Aufi mengatakan, dijadikan buat mereka sebuah batu 
yang besarnya sama dengan kepala banteng, lalu batu itu dimuat di 
atas sapi jantan. Apabila mereka turun istirahat, mereka meletakkan 
batu itu dan Musa memukul batu itu dengan tongkatnya, maka me- 
mancarlah dua belas mata air. Apabila mereka berangkat meneruskan 
perjalanan, mereka mengangkut batu itu ke atas punggung seekor sapi 
jantan, lalu airnya berhenti dengan sendirinya. 

Usman ibnu Ata Al-Khurrasani meriwayatkan dari ayahnya, bah- 
wa kaum Bani Israil mempunyai sebuah batu, dan Nabi Harun yang 
selalu meletakkannya, sedangkan Nabi Musa yang memukul batu itu 
dengan tongkatnya. 

Qatadah mengatakan bahwa batu tersebut berasal dari Bukit Tur, 
merekalah yang mengambil batu tersebut dan yang memikulnya (ke 
mana pun mereka pergi). Apabila mereka turun istirahat, Nabi Musa 
a.s. memukul batu itu dengan tongkatnya (agar keluar air darinya). 

Az-Zamakhsyari mengatakan, menurut suatu pendapat batu terse- 
but adalah granit berukuran satu hasta kali satu hasta. Menurut penda- 
pat lain, bentuknya sebesar kepala manusia. Menurut pendapat lain- 
nya lagi batu tersebut berasal dari surga yang tingginya sepuluh hasta, 
sama dengan tinggi Nabi Musa a.s.; sedangkan batu tersebut mem- 
punyai dua cabang yang kedua-duanya menyala dalam kegelapan, dan 
selalu dibawa di atas punggung keledai. 

Menurut pendapat yang lain, batu tersebut dibawa turun oleh Na- 
bi Adam a.s. dari surga, lalu diwarisi secara turun-temurun hingga 
sampai ke tangan Nabi Syu'aib, lalu Nabi Syu'aib menyerahkan batu 
itu bersama tongkatnya kepada Musa a.s. 

Menurut pendapat yang lainnya, batu tersebutlah yang pernah 
membawa lari pakaian Nabi Musa a.s. ketika sedang mandi. Lalu Ma- 
laikat Jibril berkata kepada Musa a.s., "Angkatlah batu itu, karena se- 
sungguhnya pada batu itu terdapat kekuatan dan engkau mempunyai 
mukjizat padanya." Kemudian Nabi Musa a.s. membawanya pada 
pikulannya. 
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Az-Zamakhsyari mengatakan, dapat pula diartikan bahwa huruf 
aliflam pada lafaz al-hajar bermakna liljinsi, bukan UVahdi. Dengan 
kata lain dikatakan, "Pukullah sesuatu benda yang disebut batu!" 

Diriwayatkan dari Al-Hasan, bahwa Nabi Musa a.s. tidak dipe- 
rintahkan memukul sebuah batu secara tertentu. Al-Hasan mengata- 
kan, penafsiran seperti ini lebih menonjolkan mukjizat dan lebih 
menggambarkan tentang kekuasaan mukjizat. Disebutkan bahwa Nabi 
Musa a.s. memukul batu, lalu memancarlah mata air darinya, setelah 
itu dia memukulnya lagi, maka berhentilah aimya dan kering. Kemu- 
dian mereka (Bani Israil) mengatakan, "Jika Musa kehilangan batu 
ini, niscaya kita akan kehausan." Maka Allah menurunkan wahyu- 
Nya kepada Musa a.s. yang memerintahkan agar berbicara kepada ba- 
tu tersebut. Batu itu akan memancarkan air tanpa menyentuhnya de- 
ngan tongkat, dengan harapan mereka kelak mau percaya dan meng- 
akuinya. 

Yahya ibnun Nadr mengatakan bahwa ia pernah berkata kepada 
Juwaibir, "Bagaimanakah tiap-uap suku mengetahui mata air untuk 
minumnya?" Juwaibir menjawab, "Nabi Musa a.s. meletakkan batu 
tersebut, lalu masing-masing suku diwakili oleh seseorang dari ka- 
langannya. Kemudian Nabi Musa a.s. memukul batu itu, maka me- 
mancarlah dua belas mata air. Tiap-tiap mata air memancar ke arah 
masing-masing wakil tersebut, selanjutnya tiap-tiap lelaki memanggil 
sukunya untuk mengambil air dari mata airnya masing-masing." 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ketika Bani Israil 
berada di padang pasir, Musa membelah batu untuk mereka menjadi 
mata air. 

As-Sauri meriwayatkan dari Sa'id, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan bahwa hal tersebut terjadi di Padang Sahara; Musa 
memukul batu untuk mereka, maka memancarlah dari batu itu dua 
belas mata air, masing-masing suku meminum dari satu mata air. 

Mujahid mengatakan seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. 
Kisah ini mirip dengan kisah yang ada di dalam surat Al-A'raf, hanya 
kisah yang ada di dalam surat Al-A'raf diturunkan di Mekah. Oleh 
karena itu, pemberitaan tentang mereka memakai damir gaib, meng- 
ingat Allah Swt. mengisahkan kepada Rasul-Nya apa yang telah me- 
reka perbuat. Adapun kisah yang ada di dalam surat ini — yakni Al- 
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Baqarah — diturunkan di Madinah. Untuk itu, khitab yang ada pada- 
nya langsung ditujukan kepada mereka (orang-orang Yahudi Ma- 
dinah). Di dalam surat Al-A'raf diberitakan melalui firman-Nya: 

«. -/ ** • * 

Maka memancarlah darinya dua belas mala air. (Al-A'raf: 160) 

Yang dimaksud dengan inbijas ialah permulaan memancar, sedang- 
kan dalam ayat surat Al-Baqarah disebutkan keadaan sesudahnya, 
yakni meluapnya air tersebut dalam pancarannya. Maka sesuailah bila 
dalam ayat yang sedang kita bahas ini disebut istilah inftjar, sedang- 
kan dalam ayat surat Al-A'raf disebut dengan memakai inbijas. Di 
antara kedua ungkapan terdapat perbedaan ditinjau dari sepuluh segi 
lafti dan maknawi. Hal tersebut disebutkan dengan panjang lebar oleh 
Az-Zamakhsyari di dalam kitab tafsirnya dengan ungkapan tanya ja- 
wab. Memang apa yang diketengahkannya itu mendekati kebenaran. 

Al-Baqarah, ayat 61 



Dan (ingatlah) ketika kalian berkata, "Hai Musa, kami tidak sa- 
bar (tahan) dengan satu macam makanan saja. Sebab itu, mo- 
honkanlah untuk kami kepada Tuhanmu agar Dia mengeluarkan 
bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur-mayur, 
mentimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya, dan bawang 
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merahnya." Musa berkata, "Maukah kalian mengambil sesualu 
yang rendah sebagai pengganti yang lebih baikl Pergilah kalian 
ke suatu kota, pasti kalian memperoleh apa yang kalian minta." 

Allah berfirman, "Ingatlah kalian akan nikmat-Ku yang telah Kulim- 
pahkan kepada kalian di kala Aku menurunkan manna dan salwa ke- 
pada kalian sebagai makanan yang baik, bermanfaat, enak, dan mu- 
dah. Ingatlah ungkapan keluhan serta kebosanan kalian terhadap apa 
yang telah Kami limpahkan kepada kalian, dan kalian meminta kepa- 
da Musa menggantinya dengan makanan yang bermutu rendah, seper- 
ti sayur mayur dan lain-lainnya yang kalian minta." 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa mereka terlanjur terbiasa 
dengan hal tersebut, maka mereka tidak sabar terhadap makanan 
manna dan salwa. Mereka teringat kepada kehidupan sebelumnya 
yang biasa mereka jalani. Mereka merupakan kaum yang biasa me- 
makan kacang adas, bawang merah, sayur-sayuran, dan bawang putih 
(vegetarian). Lalu mereka berkata: 

Hai Musa, kami tidak sabar (tahan) dengan satu macam makan- 
an saja. Sebab itu, mohonkanlah untuk kami kepada Tuhanmu 
agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan 
bumi, yaitu sayur-mayurnya, menlimunnya, bawang putihnya, ka- 
cang adasnya, dan bawang merahnya. (Al-Baqarah: 61) 

Sesungguhnya mereka mengatakan satu jenis makanan karena makan- 
an yang mereka konsumsi hanyalah manna dan salwa saja, setiap ha- 
rinya hanya itu saja yang mereka makan. 

Al-buqul (sayur mayur), al-qissa (mentimun), al-'adas (kacang 
adas), dan al-basal (bawang merah), semuanya sudah dikenal. Me- 
ngenai al-Jum menurut qiraat Ibnu Mas'ud disebut sum dengan me- 
makai huruf sa yang artinya ialah bawang putih. Hal yang sama ditaf- 
sirkan oleh Mujahid di dalam riwayat Lais ibnu Abu Salim, dari Ibnu 
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Mas'ud, bahwa al-fum artinya saum (bawang putih). Hal yang sama 
dikatakan pula oleh Ar-Rabi' ibnu Anas dan Sa'id ibnu Jubair. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Amr ibnu Rafi', telah menceritakan kepada kami Abu Imarah (yakni 
Ya'qub ibnu Ishaq Al-Basri), dari Yunus, dari Al-Hasan sehubungan 
dengan makna firman-Nya, "Wajumiha." Menurut Ibnu Abbas artinya 
bawang putih, dan di dalam bahasa kuno disebutkan fumu land yang 
artinya 'buatkanlah roti untuk kami'. 

Ibnu Jarir mengatakan, apabila hal tersebut benar, maka lafaz 
fumiha termasuk di antara huruf-huruf yang ada penggantian di da- 
lamnya, seperti perkataan mereka, "Waqa'ufi 'asuri syarrin (mereka 
terjerumus di dalam kemelut keburukan)," dikatakan 'ajur syarrin 
(huruf sa diganti menjadi fa). Contoh lainnya ialah oia/Tdiucapkan 
menjadi asasi, magafir diucapkan menjadi magasir, dan lain sebagai- 
nya yang serupa; di mana huruf fa diganti menjadi sa, dan huruf sa 
diganti menjadi fa, karena makhraj keduanya berdekatan. 

Ulama lainnya mengatakan bahwa al-fum artinya gandum yang 
biasa dipakai untuk membuat roti. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Abdul A'la secara bacaan, telah menceritakan kepada ka- 
mi Ibnu Wahb secara bacaan, telah menceritakan kepadaku Nafi' ibnu 
Abu Na'im, bahwa Ibnu Abbas r.a. pernah ditanya mengenai firman- 
Nya wajumiha: "Apakah yang dimaksud dengan fumihal" Ibnu 
Abbas menjawab, "Gandum." Selanjutnya Ibnu Abbas mengatakan, 
"Bukankah kamu pernah mendengar ucapan Uhaihah ibnul Jallah 
yang mengatakan dalam salah satu bait syairnya, yaitu: 

"Dahulu aku adalah orang yang paling berkecukupan secara 
pribadi, akulah yang mula-mula melakukan penanaman gandum 
di Madman" 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnul 
Hasan, telah menceritakan kepada kami Muslim Al-Juhani, telah 
menceritakan kepada kami Isa ibnu Yunus, dari Rasyid ibnu Kuraib, 
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dari ayahnya, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya, "Wa- 
fumiha." Disebutkan bahwa al-fum adalah gandum menurut dialek 
Bani Hasyim. Hal yang sama dikatakan pula oleh Ali ibnu Abu Tal- 
hah dan Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas; juga oleh Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa al-fUm artinya gandum. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Mujahid dan 
Ata mengenai firman-Nya, "Wafumiha." Keduanya mengatakan, yang 
dimaksud ialah rotinya. 

Hasyim meriwayatkan dari Yunus, dari Al-Husain dan Husain, 
dari Abu Malik mengenai firman-Nya, "Wafumiha," bahwa fitm arti- 
nya gandum. Pendapat ini dikatakan oleh Ikrimah, As-Saddi, Al-Ha- 
san Al-Basri, Qatadah, dan Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam ser- 
ta lain-lainnya. 

Al-Jauhari mengatakan bahwa al-fum artinya gandum. Ibnu Du- 
raid mengatakan, al-fum artinya sunbulah (bulir gandum). 

Al-Qurtubi meriwayatkan dari Ata dan Qatadah, bahwa al-fum 
ialah segala jenis biji-bijian yang dapat dijadikan roti. Sebagian ulama 
mengatakan bahwa al-fum adalah kacang hums menurut dialek Sya- 
miyah, dan orang yang menjualnya 6'isebutfami yang diambil dari ka- 
tdifitmi setelah diubah sedikit. 

Imam Bukhari mengatakan, sebagian ulama mengatakan bahwa 
fum artinya segala jenis biji-bijian yang dapat dimakan. 

Firman Allah Swt: 

Musa berkata, "Maukah kalian mengambil sesuatu yang rendah 
sebagai pengganti yang lebih baikT (Al-Baqarah: 61) 

Di dalam ungkapan ayat ini terkandung teguran dan celaan terhadap 
permintaan mereka yang meminta jenis-jenis makanan yang rendah 
ini, padahal mereka sedang dalam kehidupan yang menyenangkan 
dan memiliki makanan yang enak lagi baik dan bermanfaat. 

Firman Allah Swt.: - , 

Pergilah kalian ke suatu kotal (Al-Baqarah: 61) 



v" 
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Demikianlah bunyinya dengan di-tanwin-kan serta ditulis dengan me- 
makai alif pada akhirnya menurut mushaf para Imam Usmaniyah. 
Qiraat inilah yang dipakai oleh jumhur ulama. Ibnu Jarir mengatakan, 
"Aku tidak memperbolehkan qiraat selain dari qiraat ini, karena se- 
mua mushaf telah sepakat membacanya demikian." 

Ibnu Abbas mengatakan, ihbitu misran artinya 'pergilah kalian ke 
suatu kota'. Ibnu Abu Hatim meriwayatkan dari hadis Abu Sa'id Al- 
Baqqal (yaitu Sa'id ibnul Mirzaban), dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 
Hal yang semisal telah diriwayatkan pula dari As-Saddi, Qatadah, dan 
Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah didapati di dalam qiraat Ubay ibnu 
Ka'b dan Ibnu Mas'ud bacaan ihbitu misra, yakni tanpa memakai 
tanwin, yang artinya 'pergilah kalian ke negeri Mesir'. 

Kemudian diriwayatkan dari Abul Aliyah dan Ar-Rabi' ibnu 
Anas, bahwa keduanya menafsirkan hal tersebut sebagai negeri Mesir 
tempat Fir'aun berkuasa. Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Abu Hatim, dari Abul Aliyah dan Ar-Rabi', dari Abul A'masy. 

Ibnu Jarir mengatakan, dapat pula diinterpretasikan makna yang 
dimaksud ialah negeri Mesir Fir'aun menurut qiraat orang yang mem- 
fat-hah-kannya (tanpa tanwin). Dengan demikian, berarti hal ini ter- 
masuk ke dalam Bab "Ittiba' dalam Menulis Mushaf, seperti yang 
dilakukan terhadap firman-Nya, "Qawariran qawarira" kemudian 
di-waqaf-kan bacaannya. 

Permasalahannya terletak pada makna misra, apakah makna yang 
dimaksud adalah Mesir negerinya Fir'aun, atau salah satu negeri (ko- 
ta) secara mutlak? Pendapat yang mengatakan bahwa kota tersebut 
adalah negeri Mesir masih perlu dipertimbangkan. Tetapi yang benar 
ialah suatu kota secara mutlak, seperti yang disebut oleh riwayat Ibnu 
Abbas dan lain-lainnya. 

Berdasarkan pengertian ini makna ayat adalah seperti berikuu 
"Musa berkata kepada mereka, 'Apa yang kalian minta itu bukanlah 
merupakan hal yang sulit, bahkan hal tersebut banyak didapat di kota 
mana pun yang kalian masuki, dan tidaklah pantas bagi kalian me- 
minta kepada Allah Swt. hal yang serendah itu lagi banyak didapat'." 
Karena itulah maka Musa berkata kepada mereka yang disitir oleh fir- 
man-Nya: 



Tafsir Ibnu Kasir 539 



: ^tei^&k&z$ws& 



hlfSt'iSs 




Maukah kalian mengambil sesuatu yang rendah sebagai peng- 
ganti yang lebih baikl Pergilah kalian ke suatu kola, pasti kalian 
memperoleh apayang kalian minia. (Al-Baqarah: 61) 

Ma sa-altum artinya apa yang kalian minta; dan mengingat perminta- 
an mereka itu termasuk ke dalam kategori keterlaluan dan sangat bu- 
ruk, maka bukan merupakan suatu keharusan untuk dipcrkenankan. 

Al-Baqarah, lanjutan ayat 61 



>— * \ 
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Lalu ditimpakanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta me- 
reka mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu (terjadi) karena 
mereka selalu mengingkari ayat-ayal Allah dan membunuh para 
nabi tanpa alasan yang benar. Demikian itu (terjadi) karena me- 
reka selalu berbuat durhaka dan melampaui batas. 



Firman Allah Swt.: 
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Lalu ditimpakanlah kepada mereka nista dan kehinaan. (Al-Ba- 
qarah: 61) 
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Yakni ditimpakan dan ditetapkan kepada mereka menurut hukum sya- 
ra' dan takdir. Dengan kata lain, mereka terus-menerus dalam keada- 
an hina; siapa pun yang bersua dengan mereka, pasti menghina dan 
mencemoohkan mereka. Dan ditimpakan kepada mereka kenistaan di 
samping kehinaan yang selalu menyertai mereka di mana pun mereka 
berada. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
makna ayat ini, bahwa mereka adalah orang-orang yang terkena 
jizyah. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Al-Hasan dan 
Qatadah sehubungan dengan firman-Nya, "Waduribat 'alaihimuz zil- 
latu," bahwa mereka membayar jizyah dengan patuh, sedangkan me- 
reka dalam keadaan tunduk. 

Ad-Dahhak mengatakan, ditimpakan kepada mereka zillah, yakni 
kenistaan. 

Al-Hasan mengatakan bahwa Allah menjadikan mereka hina, 
mereka tidak mempunyai harga diri lagi dan menjadikan mereka ber- 
ada di bawah kekuasaan kaum muslim. Umat ini (umat Nabi Muham- 
mad Saw.) menjumpai mereka, sedangkan orang-orang Majusi me- 
narik jizyah dari mereka. 

Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan As-Saddi mengatakan 
bahwa al-maskanah artinya kemiskinan. Sedangkan menurut Al-Aufi 
artinya membayar kharraj (pajak), dan menurut Ad-Dahhak artinya 
jizyah. 

Firman Allah Swt.: 






serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. (Al-Baqarah: 61) 

Menurut Ad-Dahhak, makna ayat ini ialah mereka berhak mendapat 
murka dari Allah. Menurut Ar-Rabi' ibnu Anas, murka dari Allah 
menimpa diri mereka. Sedangkan Sa'id ibnu Jubair mengatakan, me- 
reka berhak mendapat murka Allah. 

Ibnu Jarir mengatakan, mereka pergi dan kembali dengan mem- 
bawa murka dari Allah. Lafaz ba-a ini tidak disebutkan melainkan 
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dalam keadaan selalu dihubungkan adakalanya dengan kebaikan atau 
keburukan. Dikatakan sehubungan dengan pengertian ini ba-a fulanun 
biiambihi yang artinya si Fulan kembali dengan membawa dosanya. 
Bentuk mudari'-nya yabu-u bihi, sedangkan bentuk masdar-nya bau- 
an dan bawa-an. Termasuk ke dalam pengertian lafaz ini firman lain- 
nya yang mengatakan: 
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Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) 
dosa (membunuh)fcw dan dosamu sendiri. (Al-Maidah: 29) 

Artinya, kamu kembali dengan memikul kedua dosa itu dan pergi de- 
ngan membawa keduanya pula, dan jadilah kedua dosa tersebut ber- 
ada di atas pundakmu, sedangkan aku terbebas darinya. 

Dari semua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila 
mereka kembali, maka mereka kembali seraya membawa murka 
Allah di pundak mereka; dan jadilah mereka orang-orang yang ditim- 
pa oleh murka dari Allah, serta mereka berhak untuk mendapat murka 
dari-Nya. 

Firman Allah Swt.: 

Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat 
Allah dan membunuh para nabi tanpa alasan yang benar. (Al- 
Baqarah: 61) 

Makna ayat ini seakan-akan mengatakan bahwa pembalasan yang Ka- 
mi timpakan kepada mereka berupa nista, kehinaan, dan kemurkaan 
yang selalu menimpa mereka, sebagai akibat dari sifat angkuh mereka 
yang tidak mau mengikuti perkara yang hak, mereka juga kaflr ke- 
pada ayat-ayat Kami serta menghina para pemangku syariat, yaitu pa- 
ra nabi dan pengikut-pengikutnya. Mereka terus-menerus menghina 
para nabi dan pengikut-pengikutnya hingga sampai berani membu- 
nuhnya. Maka tiada dosa yang lebih besar daripada apa yang telah 
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mereka lakukan itu; mereka kafir terhadap ayat-ayat Kami dan berani 
membunuh para nabi tanpa alasan yang dibenarkan. 

Karena itulah di dalam sebuah hadis yang telah disepakati kesa- 
hihannya disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Takabur itu ialah menenlang perkara yang hak dan meremehkan 
orang lain. 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Ismail, 
dari ibnu Aun, dari Amr ibnu Sa'id, dari Humaid ibnu Abdur Rah- 
man yang menceritakan bahwa Ibnu Mas'ud pernah menceritakan ha- 
dis berikut; dia adalah orang yang tidak pernah terhalang-halangi dari 
semua pembicaraan yang rahasia, tidak pula dari ini dan itu. Pada 
suatu hari ia datang menemui Rasulullah Saw. yang saat itu Malik ib- 
nu Mararah Ar-Rahawai berada di hadapannya, lalu ia menjumpai 
akhir pembicaraan yang dikatakan oleh Malik yang mengatakan de- 
mikian, "Wahai Rasulullah, aku telah mendapat bagian ternak unta 
seperti yang engkau lihat sendiri, maka aku tidak suka bila ada sese- 
orang dari kalangan mereka mempunyai bagian yang lebih dariku dua 
ekor ternak atau lebih. Akan tetapi, bukankah perasaan ini disebut 
sombong?" Rasulullah Saw. menjawab: 
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Tidak, hal itu bukan termasuk sifat sombong, tetapi sombong itu 
ialah angkuh atau meremehkan perkara yang hak dan merendah- 
kan orang lain. 

Yaitu menolak perkara yang hak, meremehkan orang lain, menghina 
mereka, dan merasa besar diri terhadap mereka. 

Oleh karena itu, tatkala Bani Israil melakukan hal-hal yang telah 
mereka lakukan — seperti ingkar terhadap ayat-ayat Allah dan berani 
membunuh nabi-nabi mereka — maka Allah menimpakan kepada me- 



Tafsir Ibnu Kasir 543 

reka kemurkaan-Nya yang tak dapat dihindarkan lagi, dan Allah me- 
nimpakan kepada mereka kehinaan di dunia yang berlanjut sampai 
kepada kehinaan di akhirat, sebagai balasan yang setimpal buat 
mereka. 

Abu Darda At-Tayalisi meriwayatkan, telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Abu Ma'mar, dari 
Abdullah ibnu Mas'ud yang menceritakan bahwa dahulu setiap hari 
orang-orang Bani Israil membunuh sebanyak tiga ratus orang nabi, 
kemudian mereka mendirikan pasar sayur-mayur mereka di petang 
harinya. 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Abdus Samad, telah menceritakan kepada kami Aban, telah menceri- 
takan kepada kami Asim, dari Abu Wa-il, dari Abdullah ibnu Mas- 
'ud, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Orang yang paling keras mendapat azab di hari kiamat ialah se- 
orang lelaki yang dibunuh oleh seorang nabi atau yang membu- 
nuh nabi, dan imam kesesatan serta seseorang dari kalangan 
orang-orang yang gemar mencincang (membunuh secara kejam). 

Firman Allah Swt.: 

Demikian itu (terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaka dan 
melampaui batas. (Al-Baqarah: 61) 

Ayat ini merupakan 'Wat (penyebab) lain yang mengakibatkan me- 
reka menerima pembalasan tersebut, yaitu mereka selalu berbuat dur- 
haka dan melampaui batas. Mereka durhaka karena melakukan hal- 
hal yang dilarang dan berlaku kelewat batas karena melampaui 
batasan-batasan yang diperbolehkan dan yang diperintahkan. 
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Al-Baqarah, ayat 62 
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Sesungguhnya orang-orang yang mukmin, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Nasrani, dan orang-orang Sabi-in, siapa saja di an- 
tara mereka yang benar-benar beriman kepada Allah, hari kemu- 
dian, dan beramal saleh, mereka akan menerima pahala dari Tu- 
han mereka, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka, dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati. 

Setelah Allah Swt. menyebutkan keadaan orang-orang yang menen- 
tang perintah-perintah-Nya, melanggar larangan-larangan-Nya, berla- 
ku kelewat batas melebihi dari apa yang diizinkan, serta berani mela- 
kukan perkara-perkara yang diharamkan dan akibat azab yang me- 
nimpa mereka, maka Allah mengingatkan melalui ayat ini, bahwa ba- 
rang siapa yang berbuat baik dari kalangan umat-umat terdahulu dan 
taat, baginya pahala yang baik. Demikianlah kaidah tetapnya sampai 
hari kiamat nanti, yakni setiap orang yang mengikuti Rasul, Nabi 
yang ummi, maka baginya kebahagiaan yang abadi. Tiada ketakutan 
bagi mereka dalam menghadapi masa mendatang, tidak pula mereka 
bersedih hati atas apa yang telah mereka lewatkan dan tinggalkan. 
Makna ayat ini sama dengan firman lainnya, yaitu: 
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Ingatlah, sesungguhnya kekasih-kekasih Allah itu, tidak ada ke- 
khawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih 
hati. (Yunus: 62) 
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Seperti yang dikatakan oleh para malaikat kepada kaum mukmin di 
saat menghadapi kematiannya yang disitir oleh firman-Nya seperti 
berikut: 



Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, "Tuhan kami ia- 
lah Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, 
maka malaikat akan turun kepada mereka (dengan mengatakan), 
"Janganlah kalian merasa takut dan janganlah kalian merasa se- 
dih, dan bergembiralah dengan surga yang telah dijanjikan Allah 
kepada kalian." (Fussilat: 30) 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ubay, telah menceritakan kepada kami Umar ibnu Abu Umar Al- 
Adawi, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Ibnu Abu 
Nujaih, dari Mujahid yang mengatakan bahwa Salman r.a. pernah 
menceritakan hadis berikut: 

Aku pernah bertanya kepada Nabi Saw. tentang pemeluk agama 
yang dahulunya aku salah seorang dari mereka, maka aku men- 
ceritakan kepada beliau tentang cara salat dan ibadah mereka. 
Lalu turunlah firman-Nya, "Sesungguhnya orang-orang mukmin, 
orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, dan orang-orang 
Sabi-in, siapa saja di antara mereka yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian," hingga akhir ayat. 

As-Saddi mengatakan bahwa firman-Nya yang mengatakan: 
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang- 
orang Nasrani, dan orang-orang Sabi-in, siapa saja di antara 
mereka yang beriman kepada Allah dan hari kemudian serta ber- 
amal saleh.... (Al-Baqarah: 62) 

diturunkan berkenaan dengan teman-teman Salman Al-Farisi. Ketika 
ia sedang berbincang-bincang dengan Nabi Saw., lalu ia menyebutkan 
perihal teman-teman yang seagamanya di masa lalu, ia menceritakan 
kepada Nabi berita tentang mereka. Untuk itu ia mengatakan, "Me- 
reka salat, puasa, dan beriman kepadamu serta bersaksi bahwa kelak 
engkau akan diutus sebagai seorang nabi." 

Setelah Salman selesai bicaranya yang mengandung pujian kepa- 
da mereka, maka Nabi Saw. bersabda kepadanya, "Hai Salman, mere- 
ka termasuk ahli neraka." Maka hal ini terasa amat berat bagi Salman. 
Lalu Allah menurunkan ayat ini. 

Iman orang-orang Yahudi itu ialah barang siapa yang berpegang 
kepada kitab Taurat dan sunnah Nabi Musa a.s., maka imannya diteri- 
ma hingga Nabi Isa a.s. datang. Apabila Nabi Isa telah datang, se- 
dangkan orang yang tadinya berpegang kepada kitab Taurat dan sun- 
nah Nabi Musa a.s. tidak meninggalkannya dan tidak mau mengikut 
kepada syariat Nabi Isa, maka ia termasuk orang yang binasa. 

Iman orang-orang Nasrani ialah barang siapa yang berpegang ke- 
pada kitab Injil dari kalangan mereka dan syariat-syariat Nabi Isa, 
maka dia termasuk orang yang mukmin lagi diterima imannya hingga 
Nabi Muhammad Saw. datang. Barang siapa dari kalangan mereka 
yang tidak mau mengikut kepada Nabi Muhammad Saw. dan tidak 
mau meninggalkan sunnah Nabi Isa serta ajaran Injilnya sesudah Na- 
bi Muhammad Saw. datang, maka dia termasuk orang yang binasa. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, hal yang semisal telah diriwayat- 
kan dari Sa'id ibnu Jubair. 
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Menurut kami riwayat ini tidak bertentangan dengan apa yang te- 
lah diriwayatkan oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas sehu- 
bungan dengan firman-Nya: 
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Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang Yahudi, orang- 
orang Nasrani, dan orang-orang Sabi-in, siapa saja di anlara 
mereka yang beriman kepada Allah dan hari kemudian..., hingga 
akhir ay at, (Al-Baqarah: 62). 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa sesudah itu diturunkan oleh Allah 
firman berikut: 
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Barang siapa mencari agama selain Islam, maka sekali-kali ti- 
daklah akan diterima (agama itu) darinya, dan dia di akhirat ter- 
masuk orang-orang yang rugi. (Ali Imran: 85) 

Sesungguhnya apa yang dikatakan oleh Ibnu Abbas ini merupakan 
suatu pemberitahuan bahwa tidak akan diterima dari seseorang suatu 
cara dan tidak pula suatu amal pun, kecuali apa yang bersesuaian de- 
ngan syariat Nabi Muhammad Saw. sesudah beliau diutus membawa 
risalah yang diembannya. Adapun sebelum itu, setiap orang yang 
mengikuti rasul di zamannya, dia berada dalam jalan petunjuk dan ja- 
lan keselamatan. 

Orang-orang Yahudi adalah pengikut Nabi Musa a.s., yaitu mere- 
ka yang berpegang kepada kitab Taurat di zamannya. Kata al-yahud 
diambil dari kata al-hawadah yang artinya kasih sayang, atau berasal 
dari kata at-tahawwud yang artinya tobat, seperti yang dikatakan oleh 
Musa a.s. dalam firman-Nya: 
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Sesungguhnya kami kembali kepada Engkau. (Al-A'raf: 156) 

Maksudnya, kami bertobat kepada Engkau. Seakan-akan mereka dina- 
makan demikian pada asal mulanya karena tobat dan kasih sayang se- 
bagian mereka kepada sebagian yang lain. 

Menurut pendapat yang lain, nama Yahudi itu dinisbatkan (di- 
kaitkan) dengan Yahuda, nama anak tertua Ya'qub. 

Abu Amr ibnul Ala mengatakan, disebut demikian karena mere- 
ka selalu bergerak di kala membaca kitab Taurat. 

Ketika Nabi Isa diutus, kaum Bani Israil diwajibkan untuk meng- 
ikuti dan menaatinya. Sahabat-sahabat Nabi Isa dan pemeluk agama- 
nya dinamakan Nasrani karena mereka saling menolong di antara se- 
sama mereka. Mereka disebut pula Ansar, seperti yang dikatakan oleh 
Nabi Isa a.s. dalam firman-Nya: 

Siapakah yang akan menjadi penolong untuk (menegakkan aga- 
ma) Allah! Para Hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab, 
"Kamilah penolong-penolong (agama) Allah." (Ali Imran: 52) 

Menurut pendapat yang lain, mereka dinamakan demikian karena per- 
nah bertempat tinggal di suatu daerah yang dikenal dengan nama Na- 
sirah. Demikian menurut Qatadah dan Ibnu Juraij, serta diriwayatkan 
pula dari Ibnu Abbas. 

Nasara adalah bentuk jamak dari nasran, sama halnya dengan la- 
faz nasyawa bentuk jamak dari lafaz nasywan, dan sukara bentuk ja- 
mak dari lafaz sakran. Dikatakan Nasranah untuk seorang wanita 
Nasrani. Salah seorang penyair mengatakan, "Dan seorang wanita 
Nasranah yang tidak pernah ibadah." 

Ketika Allah Swt. mengutus Nabi Muhammad Saw. sebagai pe- 
mungkas para nabi dan rasul kepada semua anak Adam secara mut- 
lak, maka diwajibkan bagi mereka percaya kepada apa yang disam- 
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paikannya, taat kepada perintahnya, dan mencegah diri dari apa yang 
dilarangnya. Mereka adalah orang-orang yang beriman sebenar-benar- 
nya. Umat Nabi Muhammad Saw. dinamakan kaum mukmin karena 
banyaknya keimanan mereka dan keyakinan mereka yang sangat kuat, 
mengingat mereka beriman kepada semua nabi yang terdahulu dan 
perkara-perkara gaib yang akan datang. 

Mengenai orang-orang Sabi-in, para ulama berbeda pendapat me- 
ngenai hakikat mereka. Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Lais ibnu 
Abu Sulaim, dari Mujahid yang mengatakan bahwa mereka (yakni 
orang-orang Sabi-in) adalah suatu kaum antara Majusi, Yahudi, dan 
Nasrani; pada hakikatnya mereka tidak mempunyai agama. Hal yang 
sama telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid. 

Telah diriwayatkan dari Ata dan Sa'id ibnu Jubair hal yang semi- 
sal dengan pendapat di atas. 

Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, As-Saddi, Abusy Sya'sa (yak- 
ni Jabir ibnu Zaid), Ad-Dahhak, dan Ishaq ibnu Rahawaih mengata- 
kan bahwa Sabi-in adalah suatu sekte dari kalangan ahli kitab, mereka 
mengakui kitab Zabur. Karena itu, Imam Abu Hanifah dan Ishaq me- 
ngatakan bahwa tidak mengapa dengan sembelihan mereka dan meni- 
kah dengan mereka. 

Hasyim meriwayatkan dari Mutarrif, "Ketika kami sedang bersa- 
ma Al-Hakam ibnu Atabah, lalu ada seorang lelaki dari kalangan pen- 
duduk Basrah bercerita kepadanya, dari Al-Hasan yang mengatakan 
tentang orang-orang Sabi-in, bahwa sesungguhnya mereka itu sama 
dengan orang-orang Majusi. Kemudian Al-Hakam berkata, 'Bukan- 
kah aku pun telah mengatakan hal yang sama kepada kalian?'." 

Abdur Rahman ibnu Mahdi meriwayatkan dari Mu'awiyah ibnu 
Abdul Karim, bahwa ia pernah mendengar Al-Hasan menceritakan 
tentang orang-orang Sabi-in. Dia mengatakan bahwa mereka adalah 
suatu kaum yang menyembah malaikat. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Al-Mu'ta- 
mir ibnu Sulaiman, dari ayahnya, dari Al-Hasan yang menceritakan, 
"Diberitakan kepada Ziad bahwa orang-orang Sabi-in salat mengha- 
dap ke arah kiblat, mereka salat lima waktu. Ziad bermaksud membe- 
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baskan mereka dari pungutan jizyah, tetapi sesudah itu dia mendapat 
berita bahwa mereka menyembah malaikat." 

Abu Ja'far Ar-Razi mengatakan, telah sampai berita kepadanya 
bahwa orang-orang Sabi-in adalah suatu kaum yang menyembah ma- 
laikat, percaya kepada kitab Zabur, dan salat menghadap ke arah kib- 
lat. Hal yang sama dikatakan pula oleh Sa'id ibnu Abu Arubah, dari 
Qatadah. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Abdul A 'la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, 
telah menceritakan kepadaku Ibnu Abuz Zanad, dari ayahnya yang 
mengatakan bahwa orang-orang Sabi-in adalah suatu kaum yang ting- 
gal di sebelah negeri Irak. Mereka kaum yang suka menangis, ber- 
iman kepada semua nabi serta puasa selama tiga puluh hari setiap ta- 
hunnya, dan mereka salat menghadap negeri Yaman setiap harinya 
sebanyak lima kali. 

Wahb ibnu Munabbih pernah ditanya mengenai Sabi-in. la men- 
jawab bahwa mereka hanya mengenai Allah semata, tidak mem- 
punyai syariat yang diamalkan, tidak pula berbuat kekufuran. 

Abdullah ibnu Wahb mengatakan bahwa Abdur Rahman ibnu 
Zaid pernah berkata, "Sabi-in adalah pemeluk suatu agama yang ting- 
gal di Mausul. Mereka mengatakan bahwa tidak ada Tuhan selain 
Allah, tetapi mereka tidak mempunyai amal, kitab, dan nabi kecuali 
hanya ucapan 'tidak ada Tuhan selain Allah*." Abdur Rahman ibnu 
Zaid mengatakan pula bahwa mereka tidak beriman kepada rasul. Ka- 
rena itulah orang-orang musyrik mengatakan kepada Nabi Saw. dan 
para sahabatnya, bahwa Nabi Saw. dan sahabatnya adalah orang- 
orang Sabi-in. Orang-orang musyrik menyerupakan Nabi Saw. dan 
para sahabatnya dengan mereka dalam hal ucapan 'tidak ada Tuhan 
selain Allah'. 

Al-Khalil mengatakan bahwa Sabi-in adalah suatu kaum yang 
agamanya menyerupai agama Nasrani, hanya kiblat mereka mengarah 
kepada datangnya angin selatan; mereka menduga bahwa dirinya ber- 
ada dalam agama Nabi Nuh a.s. 

Al-Qurtubi meriwayatkan dari Mujahid, Al-Hasan, dan Ibnu Abu 
Nujaih, bahwa mereka adalah suatu kaum yang agamanya merupakan 
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campuran antara agama Yahudi dan agama Majusi; sembelihan mere- 
ka tidak bolch dimakan, dan kaum wanitanya tidak boleh dinikahi. 

Al-Qurtubi mcngatakan, yang tersimpul dari pendapat mereka 
mcnurut apa yang disebut oleh scbagian ulama yaitu mereka adalali 
orang-orang yang mengesakan Tuhan dan meyakini akan pengaaih 
bintang-bintang, bahwa bintang-bintang tersebutlah yang melakukan- 
nya. Karcna itulah Abu Sa'id Al Astakhri mengeluarkan fatwa bahwa 
mereka adalah orang kafir. la katakan dcmikian ketika Al-Qadir Bil- 
lah nicnanyakan kepadanya tentang hakikat mereka. 

Ar-Razi mcmilih pendapat yang mcngatakan bahwa Sabi-in ada- 
lah suatu kaum yang menyembah bintang-bintang, dengan pengertian 
bahwa Allah telah menjadikannya sebagai kiblat untuk ibadah dan 
doa, yakni Allah menyerahkan pengaturan urusan alam ini kepada 
bintang-bintang terscbut. Selanjutnya Ar-Razi mengatakan bahwa 
pendapat ini dinisbatkan kepada orang-orang Kasyrani yang didatangi 
oleh Nabi Ibrahim a.s. untuk membatalkan pendapat mereka dan me- 
menangkan perkara yang hak. 

Pendapat Mujohid dan para pengikutnya serta pendapat Wahb ib- 
nu Munabbih menyatakan bahwa Sabi-in adalah suatu kaum bukan 
pemeluk agama Yahudi, bukan Nasrani, bukan Majusi, bukan pula 
kaum musyrik. Scsungguhnya mereka adalah suatu kaum yang hanya 
tctap pada fitrah mereka, tiada agama tetap yang menjadi panutan dan 
pegangan mereka. Karcna itulah maka kaum musyrik memperolok- 
olokkan orang yang masuk Islam dengan sebutan Sabi, dengan mak- 
sud bahwa dia telah menyimpang dari semua agama penduduk bumi 
di saat itu. 

Sebagian ulama mcngatakan, Sabi-in adalah orang-orang yang 
belum sampai kepada mereka dakwah seorang nabi pun. 

Pendapat yang paling kuat di antara scrnuanya hanya Allah-lah 
Yang Maha Mengetahui. 

Al-Baqarah, ayat 63-64 
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kalian dan Ka- 
mi angkatkan gunung (Tursina) di alas kalian (seraya Kami ber- 
firman), "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepada 
kalian dan ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya, agar ka- 
lian bertakwa." Kemudian kalian berpaling setelah (adanya per- 
janjian) itu, maka kalau tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya 
alas kalian, niscaya kalian lergolong orang-orang yang rugi. 

Allah Swt. berfirman mengingatkan Bani Israil akan apa yang telah 
Dia ambil dari mereka bcrupa janji-janji dan ikrar untuk beriman ha- 
nya kepada Allah semata, tidak mempersekutukan-Nya, dan mau 
mengikuti rasul-rasul-Nya. Allah menceritakan bahwa ketika Dia 
mengambil janji dari mereka, maka Dia angkat gunung itu di atas me- 
reka agar mereka mau mengakui apa yang disumpahkan kepada me- 
reka, mengambilnya dengan sekuat tenaga, dan bertekad untuk melak- 
sanakannya. Sepcrti yang disebutkan di dalam firman lainnya, yaitu: 

Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat bukit ke atas mereka se- 
akan-akan bukit itu naungan aw an dan mereka yakin bahwa bu- 
kit itu akan jatuh menimpa mereka. (Dan Kami katakan kepada 
mereka), "Peganglah dengan teguh apa yang telah Kami berikan 
kepada kalian, serta ingatlah selalu (amalkanlah) apa yang terse- 
but di dalamnya supaya kalian menjadi orang-orang yang ber- 
lakwa." (Al-A'raf: 171) 

At-tur artinya gunung, sesuai dengan apa yang ditafsirkan dalam ayat 
surat Al-A'raf ini. Hal ini dinaskan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Ata, 
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Ikrimah, Al-Hasan, Ad-Dahhak, dan Ar-Rabi' ibnu Anas serta lain- 
lainnya; pendapat ini sudah jelas. 

Tetapi mcnurut suatu riwayat yang dikatakan dari Ibnu Abbas, 
lur ialah bukit yang mempunyai tetumbuhan, scdangkan bukit yang 
tidak ada tetumbuhannya bukan dinamakan lur. 

Di dalam hadis fulun discbutkan dari Ibnu Abbas, "Ketika me- 
reka menolak untuk taat, maka diangkat di atas mereka bukit tersebut 
dengan maksud agar mereka mau menurut." 

As-Saddi mengatakan, "Ketika mereka membangkang untuk su- 
jud, maka Allah memerintahkan kepada gunung untuk runtuh menim- 
pa mereka. Lalu mereka melihat gunung tersebut telah menutupi me- 
reka, akhirnya mereka jatuh tersungkur bersujud. Tetapi mereka ha- 
nya sujud dengan separo tubuh mereka, sedangkan separo yang lain- 
nya melihat ke arah gunung tersebut. Akhirnya Allah kasihan kepada 
keadaan mereka, lalu mengembalikan gunung tersebut ke tempatnya, 
menjauhi mereka." Para ulama mengatakan, "Demi Allah, tiada suatu 
sujud yang lebih disukai oleh Allah selain sujud yang menyebabkan 
azab diangkat dari mereka (orang-orang Bani Israil), padahal mereka 
melakukan sujud seperti itu." Yang demikian itu disebutkan di dalam 
firman-Nya, "Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat bukit itu di 
atas kalian" (Al-Baqarah: 63). 

Al-Hasan mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 






Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepada kalian. 
(Al-Baqarah: 63) 

Yang dimaksud adalah kitab Taurat. Abul Aliyah dan Ar-Rabi' ibnu 
Anas mengatakan bahwa biquwwah artinya dengan taat. Menurut Mu- 
jahid, biquwwah ardnya mengamalkan apa yang terkandung di dalam- 
nya. Qatadah mengatakan, yang dimaksud dengan quwwah ialah ke- 
sungguhan; jika ddak, niscaya Aku akan melemparkan bukit ini kepa- 
da kalian. Akhirnya setelah diancam demikian mereka mau meme- 
gang apa yang diberikan kepada mereka. 

Abul Aliyah dan Ar-Rabi' mengatakan sehubungan dengan fir- 
man-Nya: 
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dan ingatlah selaiu apa yang ada di dalamnya. (Al-Baqarah: 63) 

Artinya, bacalah dan amalkanlah apa yang terkandung di dalam kitab 
Taurat. 

Finnan Allah Swt.: 



I 



Kemudian kalian berpaling selelah (adanya perjanjian) itu, maka 
kalau tidak ada karunia Allah. (Al-Baqarah: 64) 

Allah Swt. berfirman bahwa setelah adanya perjanjian yang telah 
dikukuhkan dan diagungkan itu, lalu kalian berpaling darinya, kalian 
menyimpang dan melanggarnya. 
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maka kalau tidak ada karunia dan rahmat-Nya alas kalian. (Al- 
Baqarah: 64) 

Yakni kalau Allah tidak menerima tobat kalian dan tidak mengutus 
nabi-nabi dan rasul-rasul kepada kalian. 

\ft'* 9 JL*l> 
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niscaya kalian tergolong orang-orang yang rugi. (Al-Baqarah: 
64) 

disebabkan kalian merusak perjanjian tersebut, yakni kalian akan rugi 
di dunia dan di akhirat. 



Al-Baqarah, ayat 65-66 
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Dan sesungguhnya telah kalian ketahui orang-orang yang me- 
langgar di aniara kalian pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman 
kepada mereka, "Jadilah kalian kera-kera yang hina." Maka Ka- 
mi jadikan yang demikian itu peringaian bagi orang-orang di 
masa itu dan bagi mereka yang daiang kemudian, serta menjadi 
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. 

Allah Swt. berfirman bahwa sesungguhnya kalian — hai orang-orang 
Yahudi — telah mengetahui azab yang menimpa penduduk kampung 
itu yang durhaka terhadap perintah Allah dan melanggar perjanjian 
dan ikrar-Nya yang telah Dia ambil dari kalian. Yaitu kalian harus 
mengagungkan hari Sabtu dan menaati perintah-Nya. Dikatakan de- 
mikian karena hal tersebut disyariatkan bagi mereka. Akan tetapi, pa- 
da akhirnya mereka membuat kilah (tipu daya) agar mereka tetap da- 
pat berburu ikan di hari Sabtu, yaitu dengan cara meletakkan jaring- 
jaring dan perangkap-perangkap ikan sebelum hari Sabtu. 

Apabila hari Sabtu tiba dan ikan-ikan banyak didapat sebagaima- 
na biasanya, ikan-ikan tersebut terjerat oleh jaring-jaring dan perang- 
kap-perangkap tersebut, tiada suatu ikan pun yang selamat di hari 
Sabtu itu. Apabila malam hari tiba, mereka mengambil ikan-ikan ter- 
sebut scsudah hari Sabtu berlalu. Ketika mereka mclakukan hal terse- 
but, maka Allah mengutuk rupa mereka menjadi kera. Kera adalah 
suatu binatang yang rupanya lebih mirip dengan manusia, tetapi kera 
bukan jenis manusia. Dengan kata lain, demikian pula perbuatan dan 
tipu muslihat mereka, mengingat apa yang mereka lakukan itu menu- 
rjt lihiriah mirip dengan perkara yang hak, tetapi batiniahnya berbe- 
Ji. rihkan kebalikannya. Maka pembalasan dikutuk menjadi kera itu 
rr.cr„-^kan balasan dari perbuatan mereka sendiri yang disesuaikan 
d-zriZjj; jcr.is pelanggarannya. 

Kisah ini disebutkan panjang lebar dalam tafsir surat Al-A'raf, 
yaitu pada firman-Nya: 
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Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak 
di dekat laul ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, 
di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang bcrada di seki- 
tar) mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari 
yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
Demikianlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku 
fasik. (Al-A'raf: 163) 

Demikianlah kisah tersebut secara lengkap. As-Saddi mengatakan 
bahwa mereka adalah penduduk kota Ailah, demikian pula menurut 
Qatadah. Kami akan mengetengahkan pendapat ulama tafsir secara 
panjang lebar dalam tafsir ayat ini, insya Allah. 
Firman Allah Swt.: 
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lalu Kami berfirman kepada mereka, Vadilah kalian kera-kera 
yang hina." (Al-Baqarah: 65) 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ubay, telah menceritakan kepada kami Abu Huzaifah, telah menceri- 
takan kepada kami Syibl, dari Ibnu Nujaih, dari Mujahid sehubungan 
dengan makna ayat ini, bahwa hati merekalah yang dikutuk, bukan 
rupa mereka. Sesungguhnya hal ini hanyalah sebagai perumpamaan 
yang dibuat oleh Allah, sebagaimana yang disebutkan dalam firman 
lainnya: 
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seperti keledai yang membawa kitab-kitab. (Al-Jumu'ah: 5) 

Telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir, dari Al-Musanna, dari Abu 
Huzaifah dan dari Muhammad ibnu Umar Al-Bahili dan dari Asim, 
dari Isa, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid dengan lafaz yang sama. 
Sanad yang jayyid dan pendapat yang garib (aneh) sehubungan de- 
ngan makna ayat ini bertentangan dengan makna lahiriah ayat itu sen- 
diri. Dalam ayat lainnya disebutkan melalui firman-Nya: 

Katakanlah, "Apakah akan aku beritakan kepada kalian tentang 
orang-orang yang lebih buruk pembalasannya daripada (orang- 
orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuk dan 
dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan 
babi dan (orang yang) menyembah tagutT (Al-Maidah: 60) 

Al-Aufi mengatakan di dalam kitab tafsirnya, dari ibnu Abbas, sehu- 
bungan dengan firman-Nya: 
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lalu Kami berfirman kepada mereka, "Jadilah kalian kera yang 
hina." (Al-Baqarah: 65) 

Bahwa Allah menjadikan sebagian dari mereka (Bani Israil) kera dan 
babi. Diduga bahwa para pemuda dari kalangan mereka dikutuk men- 
jadi kera, sedangkan orang-orang yang sudah lanjut usianya dikutuk 
menjadi babi. 

Syaiban An-Nahwi meriwayatkan dari Qatadah sehubungan de- 
ngan makna ayat ini, "Lalu Kami berfirman kepada mereka, 'Jadilah 
kalian kera yang hina'," bahwa kaum itu menjadi kera yang memiliki 
ekor; sebelum itu mereka adalah manusia yang terdiri atas kalangan 
kaum pria dan wanita. 
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Ata Al-Khurrasani mengatakan, diserukan kepada mereka, "Hai 
penduduk negeri, jadilah kalian kera yang hina." Kemudian orang- 
orang yang melarang mereka masuk menemui mereka dan berkata, 
"Hai Fulan, bukankah kami telah melarang kamu (untuk melakukan 
perburuan di hari Sabtu)?" Mereka menjawab hanya dengan angguk- 
an kepala, yang artinya "memang benar". 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnul Hasan, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Mu- 
hammad ibnu Rabi'ah di Masisiyyah, telah menceritakan kepada ka- 
mi Muhammad ibnu Muslim (yakni At-Taifi), dari Ibnu Abu Nujaih, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas yang mengatakan, "Sesungguhnya na- 
sib yang menimpa mereka yang melakukan perburuan di hari Sabtu 
ialah mereka dikutuk menjadi kera sungguhan, kemudian mereka di- 
binasakan sehingga tidak ada keturunannya." 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Allah mengu- 
tuk mereka menjadi kera karena kedurhakaan mereka. Ibnu Abbas 
mengatakan, mereka hanya hidup di bumi ini selama tiga hari. Tiada 
suatu pun yang dikutuk dapat bertahan hidup lebih dari tiga hari. Se- 
sudah rupa mereka dikutuk dan diubah, mereka tidak mau makan dan 
minum serta tidak dapat mengembangbiakkan keturunannya. Karena 
sesungguhnya Allah telah menciptakan kera dan babi serta makhluk 
lainnya dalam masa enam hari, seperti yang disebutkan di dalam Ki- 
tab-Nya. Allah mengubah rupa kaum tersebut menjadi kera. Demi- 
kianlah Allah dapat melakukan terhadap siapa yang dikehendaki-Nya, 
dan Dia dapat mengubah rupa ke dalam bentuk seperti apa yang 
dikehendaki-Nya. 

Abu Ja'far meriwayatkan dari Ar-Rabi', dari Abul Aliyah 
sehubungan dengan firman-Nya: 
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Jadilah kalian kera-kera yang hina. (Al-Baqarah: 65) 

Yakni jadilah kalian orang-orang yang nista dan hina (seperti kera). 
Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Mujahid, Qatadah, Ar- 
Rabi', dan Abu Malik. 
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Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Daud ibnu Abul Hu- 
sain, dari Ikrimah, bahwa Ibnu Abbas r.a. pernah mengatakan, "Se- 
sungguhnya hal yang difardukan oleh Allah kepada kaum Bani Israil 
pada mulanya adalah sama dengan hari yang difardukan oleh Allah 
kepada kalian dalam hari raya kalian, yaitu hari Jumat. Tetapi mereka 
menggantinya menjadi hari Sabtu, lalu mereka menghormati hari Sab- 
tu (sebagai ganli hari Jumat) dan mereka meninggalkan apa-apa yang 
diperintahkan kepadanya. Tetapi setelah mereka membangkang dan 
hanya menetapi hari Sabtu, maka Allah menguji mereka dengan hari 
Sabtu itu dan diharamkan atas mereka banyak hal yang telah dihalal- 
kan bagi mereka diselain hari Sabtu. Mereka yang melakukan demi- 
kian tinggal di suatu kampung yang terletak di antara Ailah dan Tur, 
yaitu Madyan. Maka Allah mengharamkan mereka melakukan perbu- 
ruan ikan di hari Sabtu, juga mengharamkan memakannya di hari itu. 

Tersebutlah apabila hari Sabtu tiba, maka ikan-ikan datang kepa- 
da mereka terapung-apung di dekat pantai mereka berada. Tetapi apa- 
bila hari Sabtu telah berlalu, ikan-ikan itu pergi semua hingga mereka 
tidak dapat menemukan seekor ikan pun, baik yang besar maupun 
yang kecil. Singkatnya, bila hari Sabtu tiba ikan-ikan itu muncul be- 
gitu banyak secara misteri; tetapi bila hari Sabtu berlalu, ikan-ikan itu 
lenyap tak berbekas. 

Mereka tetap dalam keadaan demikian dalam waktu yang cukup 
lama memendam rasa ingin memakan ikan, Kemudian ada seseorang 
dari kalangan mereka sengaja menangkap ikan dengan sembunyi- 
sembunyi di hari Sabtu, lalu ia mengikat ikan tersebut dengan be- 
nang, kemudian melepaskannya ke laut; sebelum itu ia mengikat be- 
nang itu ke suatu pasak yang ia buat di tepi laut, lalu ia pergi mening- 
galkannya. Keesokan harinya ia datang ke tempat itu, lalu mengambil 
ikan tersebut dengan alasan bahwa ia tidak mengambilnya di hari 
Sabtu. Selanjutnya ia pergi membawa ikan tangkapannya itu, kemu- 
dian dimakannya. Pada hari Sabtu berikutnya ia melakukan hal yang 
sama, ternyata orang-orang mencium bau ikan itu. Maka penduduk 
kampung berkata, "Demi Allah, kami mencium bau ikan." 

Kemudian mereka menemukan orang yang melakukan hal terse- 
but, lalu mereka mengikuti jejak si lelaki itu. Mereka melakukan hal 
tersebut dengan sembunyi-sembunyi dalam waktu cukup lama; Allah 
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sengaja tidak menyegerakan siksaan-Nya terhadap mereka, sebelum 
mereka melakukan perburuan ikan secara terang-terangan dan men- 
jualnya di pasar-pasar. 

Segolongan orang dari kalangan mereka yang tidak ikut berburu 
berkata, "Celakalah kalian ini, bertakwalah kepada Allah." Golongan 
ini melarang apa yang diperbuat oleh kaumnya itu. Sedangkan go- 
longan lainnya yang tidak memakan ikan dan tidak pula melarang 
kaum dari perbuatan mereka berkata, "Apa gunanya kamu menasihati 
suatu kaum yang bakal diazab oleh Allah atau Allah akan mengazab 
mereka dengan azab yang keras." Mereka yang memberi peringatan 
kepada kaumnya menjawab, "Sebagai permintaan maaf kepada Tuhan 
kalian, kami tidak menyukai perbuatan mereka, dan barangkali saja 
mereka mau bertakwa (kepada Allah)." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, "Ketika mereka dalam keada- 
an demikian, maka pada pagi harinya orang-orang yang tidak ikut 
berburu di tempat perkumpulan dan masjid-masjidnya merasa kehi- 
langan orang-orang yang berburu, mereka tidak melihatnya. Kemu- 
dian sebagian dari kalangan mereka berkata kepada sebagian yang 
lain, 'Orang-orang yang suka berburu di hari Sabtu sedang sibuk, ma- 
rilah kita lihat apakah yang sedang mereka lakukan.' Lalu mereka be- 
rangkat untuk melihat keadaan orang-orang yang berburu di rumah- 
rumah mereka, ternyata mereka menjumpai rumah-rumah tersebut da- 
lam keadaan terkunci. Rupanya mereka memasuki rumahnya masing- 
masing di malam hari, lalu menguncinya dari dalam, seperti halnya 
orang yang mengurung diri. Ternyata pada pagi harinya mereka men- 
jadi kera di dalam rumahnya masing-masing, dan sesungguhnya 
orang-orang yang melihat keadaan mereka mengenal seseorang yang 
dikenalnya kini telah berubah bentuk menjadi kera. Para wanitanya 
menjadi kera betina, dan anak-anaknya menjadi kera kecil." 

Ibnu Abbas mengatakan, seandainya Allah tidak menyelamatkan 
orang-orang yang melarang mereka berbuat kejahatan itu, niscaya se- 
muanya dibinasakan oleh Allah. Kampung tersebut adalah yang dise- 
but oleh Allah Swt. dalam firman-Nya kepada Nabi Muhammad 
Saw., yaitu: 
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Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak 
di dekat laut. (Al-A'raf: 163) 

hingga akhir ayat. Ad-Dahhak meriwayatkan pula hal yang semisal 
dari Ibnu Abbas r.a. 

As-Saddi meriwayatkan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

Dan sesungguhnya telah kalian ketahui orang-orang yang me- 
langgar di antara kalian pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman 
kepada mereka, "Jadilah kalian kera yang hina." (Al-Baqarah: 
65) 

Mereka adalah penduduk kota Ailah, yaitu suatu kota yang terletak di 
pinggir pantai. Tersebutlah bila hari Sabtu tiba, maka ikan-ikan ber- 
munculan. sedangkan Allah telah mengharamkan orang-orang Yahudi 
melakukan suatu pekerjaan pun di hari Sabtu. Bila hari Sabtu tiba, 
:;aJa scckor ikan pun yang ada di laut itu yang tidak bermunculan se- 
hingga ikan-ikan tersebut menampakkan songot (kumis)nya ke pcr- 
mukaan air. Tetapi bila hari Ahad tiba, ikan-ikan itu menetap di dasar 
laut, hingga tiada seekor ikan pun yang tampak, dan baru muncul lagi 
pada hari Sabtu mendatang. Yang demikian itu dinyatakan di dalam 
firman-Nya: 






Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak 
di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, 
di wakm datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di se- 
kitar) mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari 
yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. 
(Al-A'raf: 163) 
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Maka sebagian dari mereka ada yang ingin makan ikan, lalu sese- 
orang (dari mereka) menggali pasir dan membuat suatu parit sampai 
ke laut yang dihubungkan dengan kolam galiannya itu. Apabila hari 
Sabtu tiba, ia membuka tambak paritnya, lalu datanglah ombak mem- 
bawa ikan hingga ikan-ikan itu masuk ke dalam kolamnya. Ketika 
ikan-ikan itu hendak keluar dari kolam tersebut, ternyata tidak mam- 
pu karena paritnya dangkal, hingga ikan-ikan itu tetap berada di da- 
lam kolam tersebut. Apabila hari Ahad tiba, maka lelaki itu datang, 
lalu mengambil ikan-ikan tersebut. Lalu seseorang memanggang ikan 
hasil tangkapannya dan ternyata tetangganya mencium bau ikan ba- 
kar. Ketika si tetangga menanyakan kepadanya, ia menceritakan apa 
yang telah dilakukannya. Maka si tetangga tersebut melakukan hal 
yang sama seperti dia, hingga tersebarlah kebiasaan makan ikan di 
kalangan mereka. 

Kemudian ulama mereka berkata, "Celakalah kalian, sesungguh- 
nya kalian melakukan perburuan di hari Sabtu, sedangkan hari terse- 
but tidak dihalalkan bagi kalian." Mereka menjawab, "Sesungguhnya 
kami hanya menangkapnya pada hari Ahad, yaitu di hari kami meng- 
ambilnya." Maka orang-orang yang ahli hukum berkata, "Tidak, me- 
lainkan kalian menangkapnya di hari kalian membuka jalan air bagi- 
nya, lalu ia masuk." 

Akhirnya mereka tidak dapat mencegah kaumnya menghentikan 
hal tersebut. Lalu sebagian orang yang melarang mereka berkata ke- 
pada sebagian yang lain, sebagaimana yang disebutkan oleh Firman- 
Nya: 

Mengapa kalian menasihati kaum yang Allah akan membinasa- 
kan mereka atau mengazab mereka dengan azab yang amat ke- 
ras? (Al-A'raf: 164) 

Dengan kata lain, mengapa kalian bersikeras menasihati mereka, pa- 
dahal kalian telah menasihati mereka, tetapi ternyata mereka tidak 
mau menuruti nasihat kalian. Maka sebagian dari mereka berkata, se- 
perti yang disitir oleh firman-Nya: 
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Agar teffii mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada 
Tuhan kalian, dan supaya mereka bertakwa. (Al-A'raf: 164) 

Ketika mereka menolak nasihat tersebut, maka orang-orang yang taat 
kepada perintah Allah berkata, "Demi Allah, kami tidak mau hidup 
bcrsama kalian dalam satu kampung." Lalu mereka membagi kam- 
pung itu menjadi dua bagian yang dipisahkan oleh sebuah tembok 
penghalang. 

Lalu kaum yang taat pada perintah Allah membuat suatu pintu 
khusus buat mereka sendiri, dan orang-orang yang melanggar pada 
hari Sabtu membuat pintunya sendiri pula. Nabi Daud a.s. melaknat 
mereka yang melanggar di hari Sabtu itu. Kaum yang taat pada perin- 
tah Allah keluar memakai pintunya sendiri, dan orang-orang yang ka- 
fir keluar dari pintunya sendiri pula. 

Pada suatu hari orang-orang yang taat pada perintah Tuhannya 
keluar. sedangkan orang-orang yang kafir tidak membuka pintu khu- 
sus mereka. Maka orang-orang yang taat melongok keadaan mereka 
dengan menaiki tembok penghalang tersebut setelah merasakan bah- 
wa mereka tidak mau juga membuka pintunya. Ternyata mereka yang 
kafir itu telah berubah ujud menjadi kera, satu sama lainnya saling 
melompati. Kemudian orang-orang yang taat membuka pintu mereka, 
lalu kera-kera tersebut keluar dan pergi menuju suatu tempat. Yang 
demikian itu dijelaskan di dalam firman-Nya: 
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Maka iatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang dila- 
rang mereka mengerjakannya, Kami katakan kepada mereka, 
"Jadilah kalian kera yang hina\" (Al-A'raf: 166) 

Kisah inilah yang pada mulanya disebutkan oleh firman-Nya: 
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Te/a/j dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan 
Daud dan Isa putra Maryam. (Al-Miidah: 78) 

hingga akhir ay at. Merekalah yang dikutuk menjadi kera-kera itu. 

Menurut kami, tujuan mengetengahkan pendapat para imam ter- 
sebut untuk menjelaskan kelainan pendapat yang dikemukakan oleh 
Mujahid rahimahullah. Dia berpendapat bahwa kutukan yang menim- 
pa mereka hanyalah kutukan maknawi, bukan kutukan yang mengaki- 
batkan mereka berubah ujud menjadi kera. Pendapat yang sahih ada- 
lah yang mengatakan bahwa kutukan tersebut maknawi dan suwari. 

Firman Allah Swt.: 
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Maka Kami jadikan yang demikian itu sebagai peringaian. (Al- 
Baqarah: 66) 

Sebagian Mufassirin mengatakan bahwa damir yang terkandung pada 
lafaz faja' alnaha kembali kepada al-qiradah (menjadi kera). Menurut 
pendapat lain kembali kepada al-hitan (ikan-ikan). Menurut pendapat 
yang lainnya kembali kepada siksaan, dan menurut yang lainnya lagi 
kembali kepada al-qaryah (kampung tempat mereka tinggal). Demiki- 
an menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Menurut pendapat yang sahih, damir tersebut kembali kepada al- 
qaryah, yakni Allah menjadikan kampung itu; sedangkan yang di- 
maksud adalah para penduduknya, karena merekalah yang melakukan 
pelanggaran di hari Sabtu. 

Nakalan, peringatan; yakni Kami siksa mereka dengan suatu sik- 
saan, lalu Kami jadikan siksaan itu sebagai peringatan, seperti penger- 
tian yang terkandung di dalam firman-Nya mengenai Fir'aun, yaitu: 
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Maka Allah mengazabnya dengan azab di akhirat dan di dunia. 
(An-Nazi'at: 25) 

Firman Allah Swt.: 

bagi orang-orang di masa itu dan bagi mereka yang datang ke- 
mudian. (Al-Baqarah: 66) 

Damir ha kembali kepada al-qura (kampung-karnpung). Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa Kami jadikan siksaan yang telah menimpa pendu- 
duk kampung tersebut sebagai pelajaran atau peringatan bagi orang- 
orang yang ada di kampung-karnpung sekitarnya, seperti pengertian 
yang terkandung di dalam firman lainnya, yaitu: 

Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di 
sekitar kalian dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda kebe- 
saran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali (bertobat). 
(Al-Ahqaf: 27) 

Termasuk ke dalam pengertian ini firman lainnya, yaitu: 
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Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami 
mendatangi daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami ku- 
rangi daerah-daerah itu (sedikit demi sedikit) dari tepi-tepinya 
(sekitarnya). (Ar-Ra'd: 41) 

Makna yang dimaksud dengan lafaz lima baina yadaiha wa ma khal- 
faha ialah menyangkut tempat, seperti yang dikatakan oleh Muham- 
mad ibnu Ishaq, dari Daud ibnul Husain, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa lima bainaha artinya penduduk kam- 
pung setempat; wa ma khalfaha, penduduk kampung-karnpung yang 
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di sekitarnya. Hal yang sama dikatakan pula oleh Sa'id ibnu Jubair, 
bahwa lima baina yadaiha wa ma khalfaha, artinya orang yang ada di 
tempat tersebut di masa itu. 

Telah diriwayatkan oleh Ismail ibnu Abu Khalid, Qatadah, dan 
Atiyyah Al-Aufi sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

Maka Kami jadikan yang demikian itu sebagai peringatan bagi 
orang-orang di masa itu. (Al-Baqarah: 66) 

Ma baina yadaiha artinya ma qablaha, yakni bagi orang-orang yang 
sebelumnya yang menyangkut masalah hari Sabtu. Abul Aliyah, Ar- 
Rabi', dan Atiyyah mengatakan bahwa wa ma khalfaha artinya buat 
orang-orang yang sesudah mereka dari kalangan Bani Israil agar me- 
reka tidak melakukan hal yang semisal dengan perbuatan orang-orang 
yang dikutuk itu. Mereka mengatakan bahwa makna yang dimaksud 
dari lafaz ma baina yadaiha wa ma khalfaha berkaitan dengan za- 
man, yakni sebelum dan sesudahnya. 

Pengertian tersebut dapat dibenarkan bila dikaitkan dengan 
orang-orang sesudah mereka, agar apa yang telah menimpa penduduk 
kampung itu menjadi peringatan dan pelajaran bagi mereka. Jika di- 
kaitkan dengan orang-orang sebelum mereka, mana mungkin ayat ini 
ditafsirkan dengan makna tersebut, yakni sebagai pelajaran dan pe- 
ringatan buat orang-orang sebelum mereka? Barangkali setelah dipa- 
hami tidak ada seorang pun yang mengatakan demikian. 

Dengan demikian, maka tertentulah pengertian lafaz ma baina 
yadaiha wa ma khalfaha artinya 'buat orang-orang yang tinggal di 
kampung-kampung sekitarnya'. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Abbas dan Sa'id ibnu Jubair. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari 
Abul Aliyah, mengenai firman-Nya: 
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Maka Kami jadikan yang demikian itu sebagai peringatan bagi 
orang-orang di masa itu dan bagi mereka yang datang kemu- 
dian. (Al-Baqarah: 66) 

Bahwa makna yang dimaksud ialah sebagai hukuman terhadap dosa- 
dosa mereka yang sekarang dan yang lalu. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Ikrimah, 
Mujahid, As-Saddi Al-Farra, dan Ibnu Atiyyah bahwa lima baina ya- 
daiha artinya 'bagi dosa-dosa kaum tersebut', sedangkan wa ma khal- 
faha artinya 'bagi orang sesudahnya yang berani melakukan hal yang 
semisal dengan dosa-dosa mereka itu'. 

Ar-Razi meriwayatkan tiga buah pendapat sehubungan dengan 
tafsir ayat ini: Yang pertama mengatakan bahwa makna yang dimak- 
sud dari lafaz ma baina yadaiha wa ma khalfaha ialah 'bagi orang- 
orang sebelum mereka yang telah mcngetahui beritanya melalui kitab- 
kitab terdahulu dan bagi orang-orang sesudah mereka*. Pendapat ke- 
dua mengatakan, makna yang dimaksud ialah 'bagi para penduduk 
kampung dan umat-umat yang semasa dengannya'. Pendapat ketiga 
mengatakan bahwa Allah Swt. menjadikan hal tersebut sebagai hu- 
kuman buat orang-orang yang melakukan perbuatan tersebut sebelum- 
nya, juga bagi orang-orang sesudahnya. Pendapat ketiga ini merupa- 
kan pendapat Al-Hasan. 

Mcnurut kami, pendapat yang kuat ialah yang mengarukan bah- 
wa ma baina yadaiha dan wa ma khalfaha artinya 'bagi orang-orang 
yang sezaman dengan mereka, juga bagi orang-orang yang akan da- 
tang sesudah mereka', seperti makna yang terkandung di dalam fir- 
man-Nya; 



V.rv t »_» 



l£^0 



..$\'g$pi&SZx& 



Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di 
sekitar kalian. (Al-Ahqaf: 27) hingga akhir ayat. 



Dan Allah telah berfirman: 
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Dan orang-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana dise- 
babkan perbuatan mereka sendiri. (Ar-Ra'd: 31) 
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Maka apakah mereka tidak melihal bahwa Kami mendatangi ne- 
geri (orang kafir), lalu Kami kurangi luasnya dari segala penju- 
runya (Al-Anbiya: 44) 

Maka Allah menjadikan mereka sebagai pelajaran dan peringatan buat 
orang-orang yang sezaman dengan mereka, juga menjadi pelajaran 
bagi orang-orang yang kemudian melalui berita yang mutawalir dari 
mereka. Karena itulah di akhir ayat disebutkan: 
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serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (Al- 
Baqarah: 66) 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Daud ibnul Husain, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 






serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (Al- 
Baqarah: 66) 

Yang dimaksud ialah bagi orang-orang sesudah mereka hingga hari 
kiamat. 

Al-Hasan Qatadah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 
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Serta menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (Al- 
Baqarah: 66) 

la memperingatkan mereka sehingga mereka memelihara diri dari 
hal-hal yang menyebabkan siksa Allah dan mewaspadainya. 

As-Saddi dan Atiyyah Al-Aufi mengatakan bahwa makna fir- 
man-Nya: 

seria menjadi pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. (Al- 
Baqarah: 66) 

ialah umat Nabi Muhammad Saw. 

Menurut kami, makna yang dimaksud dari lafaz al-mau'izah da- 
lam ayat ini ialah peringatan. Dengan kata lain, Kami jadikan azab 
dan pembalasan yang telah menimpa mereka sebagai balasan dari 
perbuatan mereka yang melanggar hal-hal yang diharamkan oleh 
Allah dan tipu muslihat yang mereka jalankan. Karena itu, hati-hati- 
lah orang-orang yang bertakwa terhadap perbuatan seperti yang mere- 
ka lakukan itu, agar tidak tertimpa siksaan yang telah menimpa mere- 
ka. 

Sehubungan dengan pengertian ini Imam Abu Abdullah ibnu 
Buttah meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Muhammad ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Muhammad ibnus Sabah Az-Za'farani, telah menceritakan kepa- 
da kami Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Umar, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah yang mence- 
ritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Janganlah kalian lakukan seperti apa yang telah dilakukan oleh 
orang-orang Yahudi, karena akibatnya kalian akan menghalal- 
kan apa-apa yang diharamkan oleh Allah hanya dengan tipu 
muslihat yang rendah. 
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Sanad ini berpredikat jayyid; Ahmad ibnu Muhammad ibnu Muslim 
dinilai siqah oleh Al-Hafiz Abu Bakar Al-Khatib Al-Bagdadi, se- 
dangkan perawi lainnya sudah dikenal dengan syarat sahih. 

Al-Baqarah, ayat 67 



Dan (ingatlah) ketika Musa berkala kepada kaumnya, "Sesung- 
guhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi betina." 
Mereka berkala, "Apakah kamu hendak menjadikan kami buah 
ejekanT" Musa menjawab, "Aku berlindung kepada Allah akan 
termasuk golongan orang-orang yang jahil." 

Allah Swt. berfirman melalui ayat ini, "Ingatlah kalian, hai kaum Ba- 
ni Israil, akan nikmat-Ku yang telah Kulimpahkan kepada kalian da- 
lam hal yang menyangkut perkara yang berlainan dengan hukum 
alam bagi kalian," yaitu mengenai seekor sapi betina dan keterangan 
mengenai si pembunuhnya dengan melalui sapi betina itu, kemudian 
Allah menghidupkan si terbunuh, lalu si terbunuh menyebut siapa pe- 
laku yang telah membunuh dirinya dari kalangan mereka. 
Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, telah menceritakan kepada kami 
Yazid ibnu Harun, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Has- 
san, dari Muhammad ibnu Sirin, dari Ubaidah As-Salmani yang men- 
ceritakan hadis berikut: 

Ada seorang lelaki dari kalangan kaum Bani Israil yang mandul, 
tidak mempunyai anak, sedangkan dia mempunyai harta benda yang 
banyak. Orang yang mewarisinya hanyalah anak lelaki dari saudara 
laki-lakinya. Pada suatu malam keponakannya itu membunuhnya dan 
meletakkan mayatnya di depan pintu rumah salah seorang dari ka- 
langan mereka. Di pagi harinya si pembunuh menuduh mereka, hing- 
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ga masing-masing pihak memakai senjatanya dan sebagian dari mere- 
ka berperang dengan sebagian yang lain. 

Kemudian orang-orang yang bijak dan berkuasa dari kalangan 
mereka berkata, "Mengapa kalian saling membunuh di antara sesanna 
kalian, sedangkan utusan Allah berada di antara kalian?" Akhirnya 
mereka datang menghadap Nabi Musa a.s., lalu menceritakan peristi- 
wa tersebut. Maka Nabi Musa a.s. berkata, seperti yang disitir oleh 
firman-Nya: 

"Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi 
betina." Mereka berkata, "Apakah kamu hendak menjadikan ka- 
mi buah ejekanl" Musa menjawab, "Aku berlindung kepada 
Allah akan termasuk golongan orang-orang yang jahil." (Al-Ba- 
qarah: 67) 

Peraui mengatakan, seandainya mereka tidak menyangkal, niscaya 
sapi apa pun yang mudah didapat sudah cukup bagi mereka. Tetapi 
mereka keras kepala, akhirnya mereka diperberat. Setelah mereka 
mendapatkan sapi betina yang diperintahkan agar mereka menyembe- 
lihnya, ternyata sapi betina itu adalah milik seorang lelaki yang tidak 
punya sapi lain kecuali satu-satunya yang mereka harapkan itu. 
Akhirnya si pemilik sapi berkata, "Demi Allah, sebagai tukarannya 
aku tidak mau kurang dari sejumlah emas yang memenuhi kulitnya." 
Maka mereka terpaksa mengambil sapi betina tersebut dengan mem- 
berikan tukaran berupa emas sepenuh kulitnya. Mereka menyembelih 
sapi tersebut, lalu memukulkan sebagian dari anggota badannya ke tu- 
buh mayat yang dimaksudkan. Akhirnya si mayat dapat hidup. Me- 
reka bertanya, "Siapakah yang telah membunuhmu?" la menjawab, 
"Orang ini," seraya mengisyaratkan kepada keponakannya, lalu ia 
lunglai dan mati. 

Si pembunuh tidak diberi sedikit harta pun dari peninggalan si 
mayat. Setelah peristiwa tersebut, maka pembunuh tidak dapat mewa- 
risi (harta si terbunuh). 
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Ibnu Jarir meriwayatkan hadis semisal melalui hadis Ayyub, dari 
Muhammad ibnu Sinn, dari Ubaidah. Diriwayatkan pula oleh Abdu 
Ibnu Humaid di dalam kitab tafsimya, disebutkan bahwa telah men- 
ceritakan kepada kami Yazid ibnu Harun dengan lafaz yang sama. 
Telah diriwayatkan pula oleh Adam ibnu Abu Iyas di dalam kitab taf- 
simya, dari Abu Ja'far (yakni Ar-Razi), dari Hisyam ibnu Hassan de- 
ngan lafaz yang sama. 

Adam ibnu Abu Iyas di dalam kitab tafsirnya telah meriwayat- 
kan, telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar- 
Rabi', dari Abul Aliyah mengenai firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi 
betina. (Al-Baqarah: 67) 

Tersebutlah bahwa ada seorang lelaki dari kalangan Bani Israil, dia 
orang kaya dan tidak mempunyai seorang anak pun, yang mewarisi- 
nya adalah salah seorang kerabatnya. Kemudian si kerabat membu- 
nuhnya agar cepat memperoleh harta warisannya, lalu mayatnya ia 
campakkan di perempatan jalan. Si pembunuh datang kepada Nabi 
Musa dan berkata, "Sesungguhnya kerabatku telah terbunuh, hal ini 
merupakan suatu peristiwa yang sangat berat, karena aku tidak men- 
jumpai seorang pun selainmu yang dapat menjelaskan kepadaku siapa 
pembunuhnya, wahai Nabi Allah?" 

Maka Nabi Musa menyeru kepada semua orang, "Kuminta — de- 
mi Allah— siapa yang mengetahui peristiwa ini, hendaknya dia men- 
ceritakannya kepada kami." Ternyata tiada seorang pun dari mereka 
yang mengetahuinya. Lalu si pembunuh datang kepada Musa dan ber- 
kata, "Engkau adalah Nabi Allah, maka mintakanlah kepada Allah 
buat kami agar Dia menjelaskannya kepada kami." Nabi Musa a.s. 
memohon kepada Tuhannya, lalu Allah berfirman: 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi 
betina. (Al-Baqarah: 67) 
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Mereka heran dengan jawaban tersebut, lalu berkata: 

"Apakah kamu hendak menjadikan kami buah ejekanl" Musa 
menjawab, "Aku berlindung kepada Allah akan termasuk golong- 
an orang-orang yang jahiV Mereka menjawab, "Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia menerangkan kepada kami, 
sapi betina apakah itu? " Musa menjawab, "Sesungguhnya Allah 
berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak tua 
dan tidak muda, pertengahan di antara itu. " (Al-Baqarah: 67-68) 

Artinya sapi betina tersebut tidak terlalu tua, tidak pula terlalu muda, 
melainkan pertengahan di antara keduanya. 



Mereka berkata, "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami 
agar Dia menerangkan kepada kami warna sapi itu." Musa men- 
jawab, "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 
adalah sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi 
menyenangkan orang-orang yang memandangnya." (Al-Baqarah: 
69) 

Sapi betina tersebut berwama kuning mulus lagi membuat takjub 
orang-orang yang memandangnya. 
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Mereka berkata, "Mohonkanlah kepada Tuhanmu unluk kami 
agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi be- 
tina itu! Karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami, 
dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk." 
Musa menjawab, "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi be- 
iina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai unluk 
membajak lanah dan tidak pula unluk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya." (Al-Baqarah: 70-71) 

Yaknl sapi betina tersebut belum pernah dipekerjakan untuk memba- 
jak tanah dan mengairi tanaman, juga tidak ada cacat serta tidak ada 
belangnya. 

Mereka berkata, "Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat 
sapi betina yang sebenarnya." Kemudian mereka menyembelih- 
nya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan perintah itu. 
(Al-Baqarah: 71) 

Perawi mengatakan, "Seandainya kaum itu di saat menerima perintah 
untuk menyembelih sapi betina, mereka langsung mendatangkan se- 
ekor sapi betina yang mana pun, hal itu sudah cukup. Tetapi mereka 
memperberat dirinya sendiri, maka Allah benar-benar memperberat 
mereka. Seandainya saja kaum itu tidak mengucapkan kata istisna se- 
perti yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk. 
(Al-Baqarah: 70) 
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niscaya mereka tidak akan beroleh petunjuk untuk mendapatkan sapi 
betina tersebut untuk selama-lamanya." 

Menurut riwayat yang sampai kepada kami, mereka tidak mene- 
mukan sapi betina yang spesifikasinya disebutkan kepada mereka ke- 
cuali hanya pada seorang wanita tua yang memelihara banyak anak 
yatim; si nenek itulah yang mengurus mereka. Tatkala si nenek me- 
ngetahui bahwa tiada yang dapat membersihkan mereka kecuali ha- 
nya sapi miliknya, maka ia melipatgandakan harganya kepada mere- 
ka. Lalu mereka menghadap Nabi Musa a.s. dan menceritakan kepa- 
danya bahwa mereka tidak menemukan sapi berciri khas seperti itu 
kecuali pada seorang wanita dan wanita itu meminta harga pembelian 
yang berlipat ganda dari biasanya. 

Nabi Musa a.s. berkata, "Sesungguhnya Allah telah memberikan 
keringanan kepada kalian, tetapi kalian memperberat diri kalian sen- 
diri. Maka berikanlah kepada si nenek itu apa yang disukainya dan 
apa yang telah ditetapkannya." Lalu mereka melakukannya, membeli 
sapi betina itu dan menyembelihnya. Kemudian Nabi Musa a.s. me- 
morintahkan mereka agar memotong salah satu dari tulang sapi betina 
iru untuk dipukulkan kepada jenazah tersebut. Mereka melakukan apa 
yang diperintahkan oleh Nabi Musa a.s., dan ternyata jenazah tersebut 
dapat hidup kembali, lalu menyebutkan kepada mereka nama orang 
yang telah membunuhnya. Sesudah itu ia mati kembali seperti semu- 
la. Maka Nabi Musa a.s. menangkap si pembunuh yang ternyata ada- 
lah orang yang pcrnah datang dan mengadu kepada Nabi Musa a.s. 
itu scndiri. Akhirnya si pembunuh tersebut dihukum mati sebagai 
pembalasan dari perbuatan jahatnya itu. 

Muhammad ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada- 
ku Muhammad ibnu Sa'id, telah menceritakan kepadaku ayahku, te- 
lah menceritakan kepadaku pamanku, telah menceritakan kepadaku 
ayahku, dari kakekku, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan ayat yang 
menceritakan perihal sapi betina ini. Disebutkan bahwa ada seorang 
lelaki yang lanjut usia di kalangan kaum Bani Israil pada zaman Nabi 
Musa a.s. Lelaki tua tersebut mempunyai harta yang banyak, sedang- 
kan anak-anak saudara lelakinya miskin, tak berharta. Lelaki tua itu 
tidak beranak, dan ahli warisnya adalah anak-anak saudara lelakinya. 
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Mereka berkata, "Aduhai, seandainya paman kita telah mati, niscaya 
kita akan mewarisi hartanya." 

Tetapi setelah masa berlalu sangat lama, sedangkan paman mere- 
ka tidak juga mati, datanglah setan kepada mereka dan mengatakan 
kepada mereka, "Mengapa tidak kalian bunuh saja paman kalian, nis- 
caya kalian akan segera mewarisi hartanya dan kalian menimpakan 
diatnya kepada penduduk kota yang kalian tidak ada di dalamnya." 
Demikian itu karena ada dua kota di sekitar daerah tersebut, dan me- 
reka berada di salah satunya. Sedangkan hukum yang berlaku di ka- 
langan mereka ialah apabila ada seseorang yang terbunuh, lalu mayat- 
nya tergeletak di antara kedua kota, maka dilakukan pengukuran jarak 
antara si mayat dan dua kota tersebut. Kota mana pun di antara ke- 
duanya yang jaraknya lebih dekat kepada si mayat, maka penduduk 
kota tersebutlah yang harus menanggung diatnya. 

Ketika setan membujuk mereka untuk melakukan hal tersebut, 
mengingat paman mereka tidak juga mati dalam waktu yang cukup 
lama, mereka terbujuk. Maka dengan sengaja mereka membunuh pa- 
mannya, sesudah itu mereka lemparkan mayatnya di depan pintu ger- 
bang kota yang mereka bukan berasal dari kota tersebut. Pada ke- 
esokan harinya penduduk kota kedatangan anak-anak saudara lelaki 
tua tersebut, lalu mereka berkata, "Paman kami terbunuh di depan 
pintu gerbang kalian. Demi Allah, kalian harus membayar diat paman 
kami kepada kami." Penduduk kota menjawab, "Kami bersumpah de- 
ngan nama Allah, kami tidak membunuhnya dan kami tidak mengeta- 
hui siapa pembunuhnya. Kami belum pernah membuka pintu gerbang 
kota kami sejak kami menutupnya hingga pagi hari." 

Mereka datang kepada Nabi Musa a.s., lalu berkata, "Paman ka- 
mi telah kami temukan dalam keadaan terbunuh di depan pintu kota 
mereka." Penduduk kota menjawab, "Kami bersumpah kepada Allah, 
kami tidak membunuhnya dan kami tidak pernah membuka pintu ger- 
bang kota kami bila telah kami tutup hingga pagi hari." 

Kemudian datanglah Malaikat Jibril — membawa perintah dari 
Allah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui — kepada Nabi 
Musa a.s. Nabi Musa a.s. berkata kepada mereka: 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi 
betina. (Al-Baqarah: 67) 

Kemudian kalian pukul mayat itu dengan salah satu anggota badan 
sapi betina yang telah disembelih itu. 

As-Saddi meriwayatkan sehubungan dengan firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Sesung- 
guhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi betina." 
(Al-Baqarah: 67) 

Tersebutlah bahwa ada seorang lelaki dari kalangan Bani Israil yang 
memiliki banyak harta dan seorang anak perempuan serta seorang ke- 
ponakan laki-laki yang miskin. Lalu si keponakan melamar anak pe- 
rempuanma. tetapi ia menolak dan tidak mau mengawinkan anak pe- 
rempuannya dengan keponakannya itu. Akhirnya si keponakan yang 
masih muda iru marah dan mengatakan, "Demi Allah, aku benar-be- 
nar akan membunuh pamanku, merampas hartanya, mengawini anak 
perempuannya, dan memakan diat pembunuhannya." 

Si pemuda datang kepada pamannya ketika ada berita tentang ke- 
datangan para pedagang di salah satu suku Bani Israil, lalu si pemuda 
mengatakan kepada pamannya, "Hai paman, berangkatlah bersamaku 
dan tolong ambilkan buatku sebagian dari harta dagangan kaum terse- 
but, barangkali aku dapat memperoleh keuntungan darinya. Sesung- 
guhnya jika mereka melihat engkau bersamaku, niscaya mereka mau 
memberikannya kepadaku." Si paman berangkat bersama keponakan- 
nya di malam hari. Ketika si paman sampai di tempat kabilah yang 
dituju, maka si keponakan membunuhnya, lalu si keponakan kembali 
kepada keluarganya. 

Pada keesokan harinya si keponakan tersebut datang seakan-akan 
sedang mencari pamannya, ia berpura-pura tidak mengetahui di mana 
pamannya berada dan seakan-akan ia tidak menemukannya. Lalu ia 
berangkat menuju tempat pamannya terbunuh, ternyata ia menjumpai 
kabilah tersebut sedang mengerumuni mayat pamannya. Lalu ia 
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mengambil mayat pamannya seraya berkata, "Kalian telah membunuh 
pamanku, maka kalian harus membayar diatnya kepadaku." la me- 
ngatakan demikian seraya menangis dan menaburkan pasir ke atas ke- 
palanya sendiri dan mengatakan, "Aduhai pamanku.'* 

la melaporkan hal tersebut kepada Nabi Musa a.s. Maka Nabi 
Musa a.s. menjatuhkan keputusan agar mereka membayar diat kepada 
si pemuda itu. Tetapi mereka berkata, "Wahai utusan Allah, mohon- 
kanlah kepada Tuhanmu buat kami agar Dia menjelaskan kepada ka- 
mi siapakah yang telah membunuhnya, lalu kita tangkap pelakunya. 
Demi Allah, sesungguhnya diat si terbunuh ini mudah bagi kami, te- 
tapi kami merasa malu dituduh sebagai pembunuh." Yang demikian 
itu disebutkan di dalam firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika kalian membunuh seorang manusia, lalu 
kalian saling tuduh-menuduh lentang itu. Dan Allah hendak me- 
nyingkapkan apa yang selama ini kalian sembunyikan. (Al-Ba- 
qarah: 72) 

Musa a.s. berkata kepada mereka, sebagaimana yang dinyatakan di 
dalam firman-Nya melalui ayat berikut: 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi 
betina. (Al-Baqarah: 67) 

Tetapi jawaban mereka, "Kami bertanya kepadamu tentang orang 
yang dibunuh dan orang yang membunuhnya, tetapi engkau menja- 
wabnya, 'Sembelihlah seekor sapi betina.' Apakah engkau memper- 
olok-olokkan kami?" Maka Nabi Musa a.s. menjawab: 
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Musa menjawab, "Aku berlindung kepada Allah akan termasuk 
golongan orang-orang yang jahil." (Al-Baqarah: 67) 

Sahabat Ibnu Abbas r.a. mengatakan, seandainya mereka mengambil 
seekor sapi betina mana pun lalu, mereka menyembelihnya, niscaya 
hal itu sudah cukup bagi mereka. Akan tetapi, mereka bersikap keras 
dan membandel terhadap Nabi Musa a.s., maka Allah memperkeras 
sanksi-Nya terhadap mereka. Mereka mengatakan: 

Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, agar Dia menerang- 
kan kepada kami sapi betina apakah itu. Musa menjawab, "Se- 
sungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 
betina ycng tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu." 
Al-Bacarah: 68) 
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Al-farid. sapi betina yang sudah tua dan tidak beranak lagi. Al-bikr, 
sapi_beuna yang belum pernah beranak kecuali hanya baru sekali. Al- 
'awan, pertengahan di antara keduanya. 



Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan kepada kalian. Mere- 
ka berkata, "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 
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Dia menerangkan kepada kami apa warnanya." Musa menjawab, 
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sa- 
pi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menye- 
nangkan orang-orang yang memandangnya." Mereka berkata, 
"Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerang- 
kan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, karena 
sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan sesungguh- 
nya kami insya Allah akan mendapat petunjuk. " Musa berkata, 
"Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah 
sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak tanah 
dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak cacat, tidak ada 
belangnya. "(Al-Baqarah: 68-71) 

Yakni tidak ada belang putih, belang hitam, dan belang merah, me- 
lainkan kuning mulus. 
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Mereka berkata, "Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat 
sapi betina yang sebenarnya." (Al-Baqarah: 71) 

Mereka mencarinya, dan ternyata mereka tidak mampu menemukan- 
nya. 

Tersebut di kalangan kaum Bani Israil terdapat seorang pemuda 
yang sangat berbakti kepada ayahnya, pada suatu hari ada seorang le- 
laki lain yang lewat kepadanya seraya membawa mutiara jualannya. 
Kedka itu ayahnya sedang tidur, sedangkan kunci brankas berada di 
bawah bantalnya. Si lelaki penjual mudara itu berkata kepadanya, 
"Maukah engkau beli mutiara ini dengan harga tujuh puluh ribu dir- 
ham?" Si pemuda menjawab, "Jika kamu bersabar hingga ayahku ter- 
bangun dari tidur, aku mau membelinya darimu dengan harga delapan 
puluh ribu dirham." Si penjual mutiara berkata, "Bangunkan saja 
ayahmu, nanti mutiara ini kujual kepadamu dengan harga enam puluh 
ribu dirham." Maka si penjual mutiara terus menurunkan harganya 
hingga mencapai harga Uga puluh ribu dirham, sedangkan si pemuda 
menaikkannya sampai harga seratus ribu dirham, dengan syarat ayah- 
nya harus terbangun dengan sendirinya terlebih dahulu. Kedka si pen- 
jual mendesak terus, maka si pemuda kesal, lalu berkata kepadanya 
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"Demi Allah, aku tidak mau membelinya darimu dengan harga berapa 
pun juga selama-lamanya." Dia menolak untuk membangunkan ayah- 
nya. Maka Allah mengganti mutiara tersebut menjadi sapi betina un- 
tuk si pemuda (sebagai pahala berbakti kepada ayahnya). 

Ketika kaum Bani Israil yang sedang mencari sapi betina itu me- 
lihat sapi betina yang dicarinya berada di tangan si pemuda, mereka 
langsung meminta agar si pemuda menjual sapinya kepada mereka, 
ditukar dengan sapi yang lain; tetapi si pemuda itu menolak. Lalu me- 
reka menambahkan tukarannya dengan dua ekor sapi, namun si pe- 
muda tetap menolak, dan mereka terus-menerus menambah hingga 
sampai sepuluh ekor sapi seraya berkata, "Demi Allah, kami tidak 
akan membiarkanmu sebelum kami membelinya darimu." 

Lalu mereka membawa si pemuda itu kepada Nabi Musa a.s. 
Mereka berkata, "Hai Nabi Allah, sesungguhnya kami menemukan 
sapi betina itu berada di tangan lelaki muda ini, tetapi dia menolak 
memberikannya kepada kami, padahal kami telah memberinya harga 
yang pantas." Maka Nabi Musa a.s. berkata kepada si pemuda, "Beri- 
kanlah kepada mereka sapi betinamu itu." Si pemuda menjawab, 
"Wahai utusan Allah, aku lebih berhak terhadap harta bendaku." Nabi 
Musa a.s. menjawab, "Engkau benar." Selanjutnya Nabi Musa a.s. 
berkata kepada kaumnya, "Buatlah teman kalian ini rela." Akhirnya 
mereka bersedia mengganti, sapi betinanya itu dengan emas seberat 
sapi tersebut, tetapi si pemuda tetap menolak, dan mereka terus me- 
nambah nilai tukarnya hingga sampai sepuluh kali lipat emas seberat 
timbangan sapi betinanya. Akhirnya si pemuda memberikan sapi beti- 
nanya kepada mereka dan mengambil harganya, lalu mereka me- 
nyembelih sapi betina tersebut. 

Nabi Musa a.s. berkata, "Pukullah mayat itu dengan sebagian da- 
ri anggota tubuh sapi betina yang disembelih itu!" Mereka memukul- 
nya dengan bagian tubuh di antara dua pundak sapi, maka mayat itu 
dapat hidup kembali. Lalu mereka bertanya kepadanya, "Siapakah 
yang telah membunuhmu?" la berkata kepada mereka, "Keponakan- 
ku. Dia mengatakan bahwa dia akan membunuhku, merampas harta- 
ku, dan mengawini anak perempuanku." Akhirnya mereka menang- 
kap si pembunuh dan membunuhnya. 
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Sunaid meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Hajjaj 
(yakni Ibnu Muhammad), dari Ibnu Juraij, dari Mujahid; dan Hajjaj, 
dari Abu Ma'syar, dari Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi dan Mu- 
hammad ibnu Qais — riwayat sebagian dari mereka dimasukkan ke 
dalam riwayat sebagian yang lainnya — . Disebutkan, ketika suatu su- 
ku dari kalangan Bani Israil merasakan bahwa tindak kejahatan di ka- 
langan mereka kian banyak, maka mereka membangun sebuah kota 
terpisah, lalu mereka menghindar dari kejahatan yang biasa dilakukan 
kebanyakan orang. Untuk itu apabila sore hari tiba, mereka tidak 
membiarkan ada seorang pun di luar kota melainkan disuruh masuk 
ke dalam kota. Apabila pagi hari tiba, pemimpin mereka naik ke atas 
benteng dan melihat-lihat keadaan di luar; apabila ia tidak melihat se- 
suatu pun yang mecurigakan, barulah ia membuka pintu gerbang 
kotanya, dan ia selalu bersama mereka hingga petang harinya. 

Tersebutlah bahwa ada seorang lelaki dari kalangan Bani Israil 
yang memiliki harta yang banyak, sedangkan ia tidak mempunyai ahli 
waris kecuali hanya saudara lelakinya. Tetapi setelah dirasakan oleh 
si saudara pewaris bahwa saudaranya yang kaya itu tidak juga mati 
melainkan berusia panjang, terdorong keinginannya untuk mewaris 
dengan secepatnya. Maka ia membunuh saudaranya itu, kemudian 
mayatnya ia letakkan di depan pintu kota tersebut, lalu ia dan teman- 
temannya bersembunyi di suatu tempat yang tak terlihat. 

Ketika pemimpin kota naik ke atas benteng pintu gerbang kota- 
nya, lalu melihat-lihat keadaan di luar, dan ternyata ia tidak melihat 
adanya sesuatu yang mencurigakan, barulah ia membuka pintu ger- 
bang kotanya. Tetapi begitu ia membuka pintu gerbang kotanya, ia 
melihat ada seseorang yang mati terbunuh, untuk itu ia segera me- 
nutup kembali pintu gerbang kotanya. Lalu saudara si terbunuh dan 
teman-temannya berseru dari tempat persembunyiannya dan menam- 
pakkan diri, "Kalian telah membunuhnya, kemudian kalian tutup 
kembali pintu gerbang kalian." 

Tersebutlah pula ketika Nabi Musa a.s. melihat banyak kejahatan 
pembunuhan di kalangan kaum Bani Israil, maka apabila ia melihat 
ada seseorang terbunuh di dekat suatu kaum, ia menghukum kaum 
tersebut. 
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Di antara saudara si terbunuh dan penduduk kota harr.pir terjadi 
perang di saat kedua belah pihak menyandang senjatanya masing-ma- 
sing, tetapi masing-masing masih bisa dapat menahan diri. Kemudian 
mereka datang kepada Nabi Musa a.s. dan menceritakan persoalan 
mereka. Mereka berkata, "Hai Musa, sesungguhnya orang-orang pen- 
duduk kota ini telah membunuh seseorang, setelah itu mereka menu- 
tup pintu gerbangnya." Penduduk kota menjawab, "Wahai utusan 
Allah, sesungguhnya engkau telah mengetahui bahwa kami telah 
menghindarkan diri dari segala bentuk kcjahatan, untuk itu kami telah 
membangun kota tersendiri seperti yang engkau lihat dengan tujuan 
untuk menghindarkan diri dari kejahatan orang lain. Demi Allah, ka- 
mi tidak membunuh dan tidak pula mengetahui pembunuhnya." 

Maka Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Nabi Musa a.s., me- 
merintahkan agar mereka menyembelih seekor sapi betina. Kemudian 
Nabi Musa a.s. berkata kepada mereka: 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kalian menyembelih seekor sapi 
betina. (Al-Baqarah: 67) 

Konteks ini berasal dari Ubaidah, Abul Aliyah, As-Saddi, dan lain- 
lainnya; masing-masing terdapat perbedaan, tetapi pada lahiriahnya ri- 
wayat ini diambil dari kitab-kitab Bani Israil dari kategori yang boleh 
dinukil, namun tidak boleh dibenarkan dan tidak boleh didustakan. 
Karena itu, maka kisah ini tidak dapat dijadikan pegangan kccuali 
hal-hal yang sesuai dengan kebenaran yang ada pada kita. 

Al-Baqarah, ayat 68-71 
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Mercka menjawab, "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, 
agar Dia menerangkan kepada kami sapi betina apakah itu." 
Musa menjawab, " Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi be- 
tina itu adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda, perte- 
ngahan di antara itu; maka kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepada kalian." Mereka berkata, "Mohonkanlah kepada Tuhan- 
mu untuk kami agar Dia menerangkan kepada kami apa warna- 
nya." Musa menjawab, "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa 
sapi betina itu adalah sapi betina yang kuning, kuning tua war- 
nanya, lagi menyenangkan orang-orang yang memandangnya." 
Mereka berkata, "Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami 
agar Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi be- 
tina itu, karena sesungguhnya sapi betina itu (masih) samar bagi 
kami dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petun- 
juk." Musa berkata, "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi 
betina itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk 
membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak 
bercacat, tidak ada belangnya." Mereka berkata, "Sekarang ba- 
rulah kamu menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya." 
Kemudian mereka menyembelihnya dan hampir mereka tidak me- 
laksanakan perintah itu. 

Allah Swt. menceritakan kebandelan kaum Bani Israil dan mereka ba- 
nyak bertanya kepada rasul-rasul-Nya. Karena itu, tatkala mereka 
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mempersempit diri mereka, maka Allah benar-benar mempersempit- 
nya. Seandainya mereka segera menyembelih sapi betina apa pun, 
niscaya hal itu sudah cukup bagi mereka sesuai dengan apa yang di- 
perintahkan. Demikian menurut Ibnu Abbas, Ubaidah, dan lain-lain- 
nya; tetapi ternyata orang-orang Bani Israil berkeras kepala, maka 
Allah memperkeras sanksi-Nya kepada mereka. Mereka berkata se- 
perti yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menerang- 
kan kepada kami sapi betina apakah itu. (Al-Baqarah: 68) 

Makna yang dimaksud ialah bagaimana ciri khas sapi tersebut. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ali, dari Al- 
A'masy, dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan, "Seandainya mereka mengambil sapi bedna 
apa pun sejak semula, niscaya hal itu sudah cukup bagi mereka. Teta- 
pi mereka membandel, maka Allah memperkeras sanksi terhadap me- 
reka." Sanad asar ini berpredikat sahih, dan memang asar ini telah di- 
riwayatkan oleh bukan hanya seorang, bersumber dari Ibnu Abbas. 
Hal yang sama dikatakan pula oleh Ubaidah, As-Saddi, Mujahid, Ikri- 
mah, Abul Aliyah, dan lain-lainnya. 

Ibnu Juraij meriwayatkan bahwa Ata pernah mengatakan kepada- 
nya, seandainya mereka (orang-orang Bani Israil) mengambil sapi be- 
tina apa pun, niscaya sudah cukup bagi mereka. Ibnu Juraij meriwa- 
yatkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 




Sesungguhnya mereka hanya diperiniahkan untuk mencari sapi 
betina apa pun, tetapi mereka membandel, maka Allah memper- 
keras sanksi-Nya terhadap mereka. Demi Allah, seandainya me- 
reka tidak mengucapkan kalimat istisna (insya Allah), niscaya 
mereka tidak akan diberi penjelasan sampai hari kiamat. 
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Firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi belina itu adalah sapi 
belina yang tidak tua dan tidak muda. (Al-Baqarah: 68) 

Tidak tcrlalu tua, tidak pula terlalu kecil, dan bclum punya anak. De- 
mikian mcnurut Abul Aliyah, As-Saddi, Mujahid, Ikrimah, Atiyyah 
Al-Aufi, Ata Al-Khurrasani, Wahb ibnu Munabbih, Ad-Dahhak, Al- 
Hasan, dan Qatadah. Hal yang sama dikatakan pula oleh Ibnu Abbas. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
firman-Nya, '"Awanum baina zalika," yakni pertengahan antara usia 
tua dan usia muda; dalam seusia itu biasanya binatang tcrnak — anta- 
ra lain sapi — sedang dalam usia puncak kekuatannya dan dalam kon- 
disi paling baik. Hal yang scmisal telah diriwayatkan dari Ikrimah, 
Mujahid, Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, Ata Al-Khurrasani, dan 
Ad-Dahhak. 

As-Saddi mengatakan bahwa al-'awan ialah pertengahan di anta- 
ra hal tersebut, yaitu sapi betina yang telah melahirkan anaknya, lalu 
anaknya itu telah beranak lagi. 

Hasyim meriwayatkan dari Juwaibir, dari Kasir ibnu Ziad, dari 
Al-Hasan sehubungan dengan sapi betina ini, bahwa sapi betina itu 
adalah sapi betina liar. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ata, dari Ibnu Abbas, "Barang sia- 
pa yang memakai sandal (kulit yang berwarna) kuning, maka ia tcrus- 
mencrus bcrada dalam kesenangan selagi ia memakainya." Yang de- 
mikian itu adalah pengertian yang dimaksud di dalam firman-Nya: 

menyenangkan orang-orang yang memandangnya. (Al-Baqarah: 
69) 

Hal yang sama dikatakan pula oleh Mujahid dan Wahb ibnu Munab- 
bih, bahwa sapi betina itu berwarna kuning. 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwa sapi betina itu mempunyai 
tcracak (kuku) berwarna kuning. Telah diriwayatkan dari Sa'id ibnu 
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Jubair bahwa sapi betina tersebut berwarna kuning teracak dan tan- 
duknya. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ubay, telah menceritakan kepada kami Nasr ibnu Ali, telah menceri- 
takan kepada kami Nuh ibnu Qais, telah menceritakan kepada kami 
Abu Raja', dari Al-Hasan sehubungan dengan firman-Nya: 

sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya. (Al-Ba- 
qarah: 69) 

Makna yang dimaksud ialah sapi betina hitam, hitam legam warna- 
nya. Riwayat ini berpredikat garib; riwayat yang benar ialah yang 
pertama tadi. Karena itu, maka pada lafaz selanjutnya warna kuning 
dikuatkan dengan firman-Nya, "Faqi'ul launuha," yakni yang kuning 
tua warnanya. 

Menurut Amy ah Al-Aufi, faqi'ul launuha artinya hampir keli- 
hatan hitam karena kuningnya sangat kuat. 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa faqi'ul launuha artinya ber- 
sih dan mulus warnanya, yakni kuning mulus. Hal yang semisal telah 
diriwayatkan dari Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, As-Saddi, Al- 
Hasan, dan Qatadah. 

Syuraik meriwayatkan dari Ma'mar, bahwa faqi'ul launuha arti- 
nya bersih warnanya. 

Al-Aufi di dalam kitab tafsirnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa faqi'ul launuha artinya sangat kuning atau kuning tua; karena 
sangat kuning hingga kelihatan seperti putih warnanya. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

.tf. ><> 



menyenangkan orang-orang yang memandangnya. (Al-Baqarah: 

69) 

Yakni membuat kagum orang-orang yang memandangnya. Hal yang 
sama dikatakan oleh Abul Aliyah, Qatadah, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 
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Wahb ibnu Munabbih mengatakan, "Apabila kamu melihatnya, se- 
akan-akan cahaya matahari memancar dari kulitnya." 

Di dalam kitab Taurat disebutkan bahwa warna kulit sapi betina 
itu merah, barangkali hal ini terjadi karena kekeliruan dalam menerje- 
mahkan ke dalam bahasa Arabnya. Atau seperti pendapat pertama 
yang mengatakan bahwa warna kulit sapi betina tersebut sangat kil- 
ning hingga warnanya cenderung menjadi merah kehitam-hitaman. 

Firman Allah Swt.: 






karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami. (Al-Ba- 
qarah: 70) 

Yaitu karena banyaknya sapi betina. Maka berikanlah ciri-ciri khas 
sapi tersebut kepada kami dan jelaskanlah kepada kami secara rinci. 

dan sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk. 
(Al-Baqarah: 70) 

untuk menemukannya. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Yahya Al-Audi As-Sufi, telah menceritakan kepada ka- 
mi Abu Sa'id Ahmad ibnu Daud Al-Haddad, telah menceritakan ke- 
pada kami Surur ibnul Mugirah Al-Wasiti (anak lelaki saudara lelaki 
Mansur ibnu Zazan), dari Abbad ibnu Mansur, dari Al-Hasan, dari 
Abu Rafi', dari Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. pernah bersabda: 

Seandainya Bani Israil tidak mengatakan, "Dan sesungguhnya 
kami insya Allah akan mendapat petunjuk" (Al-Baqarah: 70), 
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niscaya mereka tidak akan diberi tahu (untuk mendapatkan sapi 
betina itu), tetapi ternyata mereka mengucapkan istisna (kalimat 
insya Allah) 

Hadis ini diriwayatkan oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih di 
dalam kitab tafsirnya dari jalur lain melalui Surur ibnul Mugirah, dari 
Zazan, dari Abbad ibnu Mansur, dari Al-Hasan, dari hadis Abu Rafi', 
dari Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. 
pemah bersabda: 







Seandainya kaum Bani Israil tidak mengatakan, "Dan sesung- 
guhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk" (Al-Baqarah: 
70), niscaya mereka tidak akan diberi untuk selama-lamanya. 
Dan seandainya mereka mengambil sapi betina mana pun, lalu 
mereka menyembelihnya, niscaya hal itu sudah cukup bagi me- 
reka. Tetapi mereka membandel, maka Allah bersikap keras ter- 
hadap mereka. 

Bila ditinjau dari segi jalur ini, maka hadis ini berpredikat garib, dan 
yang lebih baik ialah bila hadis ini dianggap sebagai perkataan Abu 
Hurairah, seperti yang telah disebutkan di atas, dari As-Saddi. 
Firman Allah Swt.: 

Musa berkata, "Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi beti- 
na itu adalah sapi betina yang belum pemah dipakai untuk mem- 
bajak lanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman.'"' (Al-Baqa- 
rah: 71) 
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Sapi betina tersebut bukan sapi betina yang dipersiapkan untuk mem- 
bajak tanah, tidak pula dipersiapkan untuk mengangkut air guna pe- 
ngairan, melainkan sapi betina yang dipelihara sebagai hewan kesa- 
yangan dalam keadaan sehat, utuh, lagi tiada bercacat. 

La syiyata fiha, tiada warna lain pada kulitnya selain dari wama 
kuning, yakni tidak ada belangnya. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, bahwa 
musallamah artinya tidak bercacat. Hal yang sama dikatakan pula 
oleh Abul Aliyah dan Ar-Rabi'. Mujahid mengatakan, musallamah 
artinya bebas dari belang, yakni tidak ada belangnya. 

Ata Al-Khurrasani mengatakan bahwa musallamah artinya semua 
kaki dan seluruh tubuhnya mulus, bebas dari belang. Menurut Muja- 
hid, la syiyata fiha artinya tidak ada warna putih dan hitam, yakni ti- 
dak berbelang. Abul Aliyah, Ar-Rabi', Al-Hasan, dan Qatadah me- 
ngatakan tidak ada belang putihnya. Ata Al-Khurrasani mengatakan 
bahwa la syiyata fiha warnanya satu lagi tua. Telah diriwayatkan dari 
Atiyyah Al-Aufi, Wahb ibnu Munabbih dan Ismail ibnu Abu Khalid 
hal yang scmisal. As-Saddi mengatakan, la syiyata fiha artinya tidak 
ada belang putih, belang hitam, dan belang merahnya. 

Semua makna yang telah disebutkan di atas hampir sama mak- 
sudnya, tetapi ada sebagian ulama yang menduga bahwa finnan Allah 
Swt., "Innaha baqaratul la zalulun," artinya sesungguhnya sapi be- 
tina itu adalah sapi betina yang tidak dipersiapkan untuk dipekerja- 
kan. Kemudian lafaz selanjumya dianggap sebagai kalimat baru, yaitu 
firman-Nya, "Tusirul arda," yakni dipekerjakan untuk membajak ta- 
nah, hanya sapi betina tersebut tidak dipakai untuk mengairi tanaman. 
Pendapat ini lemah karena lafaz la zalulun ditafsirkan oleh firman se- 
lanjutnya, yaitu tusirul arda, yakni sapi betina itu tidak dipersiapkan 
untuk membajak tanah, tidak pula untuk mengairi tanaman. Demikian 
menurut ketetapan Al-Qurtubi dan lain-lainnya. 

Firman Allah Swt.: 




Mereka berkata, "Sekarang barulah kamu menerangkan hakikat 
sapi betina yang sebenarnya." (Al-Baqarah: 71) 
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Menurut Qatadah, makna ayat ialah 'sekarang barulah kamu mene- 
rangkan yang sebenarnya kepada kami'. Abdur Rahman ibnu Zaid 
ibnu Aslam mengatakan, pendapat lain mengatakan bahwa makna 
yang dimaksud ialah Allah telah menyebutkan kepada mereka hakikat 
sapi betina yang sebenarnya. 
Firman Allah Swt.: 

Kemudian mereka menyembelihnya, dan hampir saja mereka ti- 
dak melaksanakan perintah itu. (Al-Baqarah: 71) 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa mereka hampir sa- 
ja tidak melakukan perintah itu, karena tujuan mereka bukanlah de- 
mikian melainkan mereka bermaksud agar tidak menyembelih sapi 
betina yang dimaksudkan. Dengan kata lain, setelah ada penjelasan, 
tanya jawab, dan keterangan ini mereka tidak juga menyembelihnya 
kecuali setelah susah pay ah. Di dalam ungkapan ini terkandung arti 
cehan >ar.g ditujukan kepada mereka. Demikian itu karena maksud 
din tujuan mereka yang sesungguhnya hanyalah sebagai ungkapan 
pembangkangan mereka, maka dikatakanlah bahwa mereka hampir 
saja tidak menyembelihnya. 

Muhammad ibnu Ka'b dan Muhammad ibnu Qais mengatakan 
sehubungan dengan firman-Nya: 
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Kemudian mereka menyembelihnya, dan hampir saja mereka ti- 
dak melaksanakan perintah itu. (Al-Baqarah: 71) 

mengingat harganya yang sangat mahal. Tetapi penafsiran ini masih 
perlu dipertimbangkan, mengingat berita bahwa harganya mahal ma- 
sih belum dapat terbukti dengan kuat melainkan hanya melalui nukil- 
an dari kaum Bani Israil, seperti yang telah disebutkan di atas dalam 
riwayat Abul Aliyah dan As-Saddi; dan Al-Aufi telah meriwayatkan- 
nya pula dari Ibnu Abbas. 
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Ubaidah, Mujahid, Wahb ibnu Munabbih, Abul Aliyah, dan Ab- 
dur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam telah meriwayatkan bahwa kaum 
Bani Israil membeli sapi betina tersebut dengan harta yang banyak 
jumlahnya. Akan tetapi, hal ini masih diperselisihkan. Kemudian me- 
nurut pendapat yang lain harga pembayarannya tidaklah sebanyak itu. 

Abdur Razzaq meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Uyaynah, telah menceritakan kepadaku Muhammad ibnu Suqah, 
dari Ikrimah yang mengatakan bahwa harga pembelian sapi betina itu 
hanyalah tiga dinar saja. Sanad riwayat ini berpredikat jayyid, ber- 
sumber dari Ikrimah. Akan tetapi, pengertian lahiriah riwayat ini me- 
nunjukkan bahwa hal ini pun dinukil dari ahli kitab juga. 

Ibnu Jarir mengatakan, sehubungan dengan makna ayat ini ulama 
lainnya mengatakan bahwa mereka hampir tidak melaksanakan perin- 
tah itu karena takut rahasia pembunuh yang sebenarnya — yang mere- 
ka perselisihkan — akan terungkap. Riwayat ini tidak disandarkan ke- 
pada seorang pun oleh perawi. Kemudian Ibnu Jarir memilih bahwa 
pendapat yang benar dalam masalah ini ialah mereka hampir tidak 
melaksanakan perintah itu karena harganya terlampau mahal, juga ka- 
rena takut rahasia mereka terungkap. Akan tetapi, pendapat ini pun 
masih perlu dipertimbangkan; dan pendapat yang benar — hanya 
Allah Yang Maha Mengetahui — ialah seperti apa yang telah disebut- 
kan di atas dalam riwayat Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, menurut 
pengarahan kami. Hanya kepada Allah-lah kami memohon taufik. 

Kesimpulan hukum 

Ayat ini —yang mengandung pembatasan sifat-sifat (spesifikasi) sapi 
betina tersebut hingga bentuknya tertentu atau jelas ciri-cirinya yang 
sebelum itu masih bersifat mutlak — menunjukkan sah melakukan 
transaksi salam (pesanan) menyangkut hewan ternak, seperti yang di- 
simpulkan oleh mazhab Maliki, Al-Auza'i, Al-Lais, Asy-Syaqi'i, Ah- 
mad, serta jumhur ulama Salaf dan Khalaf. Sebagai dalilnya ialah se- 
buah hadis di dalam kitab Sahihain, disebutkan bahwa Nabi Saw. per- 
nah bersabda: 
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Janganlah seorang istri menggambarkan sifat-sifat wanita lain 
kepada suaminya (hingga tersimpulkan oleh suaminya) seakan- 
akan ia melihat wanita yang dimaksud. 

Dalil lainnya ialah seperti sifat-sifat yang dikemukakan oleh Nabi 
Saw. tentang ternak unta dial dalam kasus pembunuhan secara keliru 
dan serupa dengan sengaja, yaitu dengan sifat-sifat (spesifikasi) yang 
disebutkan di dalam hadis mengenainya. 

Lain halnya dengan Imam Abu Hanifah, As-Sauri, dan ulama 
Kufah. Mereka berpendapat, tidak sah melakukan transaksi salam 
menyangkut hewan ternak, mengingat keadaan hewan ternak selalu ti- 
dak stabil. Hal yang sama diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Huzaifah 
ibnul Yaman, Abdur Rahman ibnu Samurah, dan lain-lainnya. 

Al-Baqarah, ayat 72-73 
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Dan (ingatlah) ketika kalian membunuh seorang manusia, lalu 
kalian saling tuduh-menuduh tentang itu. Dan Allah hendak me- 
nyingkapkan apa yang selama ini kalian sembunyikan. Lalu Ka- 
mi berflrman, — "Pukullah mayat itu dengan sebagian anggoia 
sapi betina ituV Demikianlah Allah menghidupkan kembali 
orang-orang yang telah mati, dan memperlihatkan pada kalian 
tanda-tanda kekuasaan-Nya agar kalian mengerti. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa iddara-tum fiha, artinya kalian ber- 
selisih pendapat mengenai pembunuhnya. Hal yang sama dikatakan 
oleh Mujahid dalam riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Abu Ha- 
tim, dari ayahnya, dari Abu Huzaifah, dari Syibl, dari Ibnu Abu Nu- 
jaih, dari Mujahid yang mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 
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Dan (ingatlah), ketika kalian membunuh seorang manusia, lalu 
kalian saling tuduh-menuduh tentang itu. (Al-Baqarah: 72) 

Artinya, kalian berselisih pendapat mengenai pembunuhnya. Ata Al- 
Khurrasani dan Ad-Dahhak mengatakan bahwa iddara-tum fiha arti- 
nya ikhtasamtum fiha, yakni kalian bertengkar mengenai siapa pem- 
bunuhnya. 

Sehubungan dengan firman-Nya ini Ibnu Juraij mengatakan bah- 
wa sebagian dari mereka terhadap sebagian yang lain saling mengata- 
kan, "Kalianlah yang membunuhnya," yakni saling tuduh. Hal yang 
sama dikatakan pula oleh Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam. 

Firman Allah Swt.: 

Dan Allah hendak menyingkapkan apa yang selama ini kalian 
sembunyikan. (Al-Baqarah: 72) 

Mujahid mengatakan bahwa ma kuntum taklumun artinya yang sela- 
ma ini tidak kalian ketahui. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Amrah ibnu Aslam Al-Basri, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnut Tufail Al-Abdi, telah menceritakan kepada kami §ada- 
qah ibnu Rustum yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Al- 
Musayyab ibnu Rafi' mengatakan, "Tidak sekali-kali seseorang mela- 
kukan suatu amal kebaikan di tujuh rumah melainkan Allah akan me- 
nampakkannya, dan tidak sekali-kali seseorang melakukan suatu amal 
keburukan di tujuh rumah melainkan Allah akan menampakkannya." 
Hal yang membenarkan hal ini berada dalam firman-Nya: 






Dan Allah pasti akan menyingkapkan apa yang selama ini kalian 
sembunyikan. (Al-Baqarah: 72) 
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Firman Allah Swt.: 

Lalu Kami berfirman, "Pukullah mayat itu dengan sebagian ang- 
gota (badan) sapi betina itul" (Al-Baqarah: 73) 

Sebagian anggota yang disebutkan dalam ayat ini adalah bagian dari 
anggota tubuh sapi betina yang telah disembelih itu. Mukjizat dapat 
terjadi melaluinya dan akan timbul darinya kejadian yang aneh, ber- 
tentangan dengan hukum alam. 

Pada hakikatnya bagian dari anggota tersebut memang ditentu- 
kan. Seandainya penentuan ini mengandung faedah bagi kita dalam 
urusan agama atau urusan dunia, niscaya Allah Swt. menjelaskannya 
kepada kita bagian anggota yang mana. Akan tetapi, sengaja Allah 
menyamarkannya dan tidak ada suatu penjelasan pun yang datang da- 
ri Nabi Saw. melalui riwayat yang sahih sanadnya, maka kami tetap 
menyamarkannya sebagaimana yang dilakukan oleh Allah Swt. 

Sehubungan dengan hal ini Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah 
menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan ke- 
pada kami Affan ibnu Muslim, telah menceritakan kepada kami Ab- 
dul Wahid ibnu Ziad, telah menceritakan kepada kami Al-A'masy, 
dari Al-Minhal ibnu Amr, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas 
yang mengatakan, "Sesungguhnya orang-orang Bani Israil yang di- 
perintahkan menyembelih sapi betina itu, mereka mencarinya selama 
empat puluh tahun. Mereka baru dapat menemukannya setelah empat 
puluh tahun, yaitu pada ternak sapi milik seorang lelaki dari kalangan 
mereka. Sapi betina itu sangat disayangi oleh pemiliknya. Kemudian 
mereka membujuknya dengan memberikan harga yang pantas, tetapi 
pemiliknya menolak untuk menjual. Akhimya mereka memberinya 
dengan tukaran emas sepenuh kulit sapi tersebut. Si pemilik sapi me- 
nyetujuinya, lalu mereka menyembelihnya. Selanjutnya mereka me- 
mukul si terbunuh dengan salah satu anggota badan sapi betina yang 
telah disembelih itu, maka si terbunuh hidup kembali, sedangkan urat 
lehernya masih dalam keadaan berlumuran darah. Lalu mereka berta- 
nya, 'Siapakah yang membunuhmu?' la menjawab, 'Fulan telah 
membunuhku'." 
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Hal yang sama dikatakan pula oleh Al-Hasan dan Abdur Rahman 
ibnu Zaid, bahwa mayat tersebut dipukul dengan salah satu anggota 
badan sapi itu. 

Menurut suatu riwayat dari Ibnu Abbas, mayat itu dipukul de- 
ngan tulang yang letaknya berdekatan dengan gadruf. 

Abdur Razzaq meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, bahwa Ayyub telah meriwayatkan dari Ibnu Sirin, dari Ubai- 
dah, bahwa mereka memukul si terbunuh dengan sebagian daging sa- 
pi betina tersebut. 

Ma'mar meriwayatkan, Qatadah pernah mengatakan bahwa me- 
reka memukul mayat itu dengan daging paha sapi betina, lalu mayat 
itu hidup kembali dan mengatakan, "Si Fulan telah membunuhku." 

Waki' ibnul Jarrah di dalam kitab tafsimya meriwayatkan, telah 
menceritakan kepada kami An-Nadr Ibnu Arabi, dari Ikrimah, sehu- 
bungan dengan firman-Nya: 

Lalu Kami berfirman, "Pukullah mayat itu dengan sebagian ang- 
gota (badan) sapi betina itu\" (Al-Baqarah: 73) 

Maka mayat itu dipukul dengan paha sapi betina tersebut, lalu ia hi- 
dup kembali dan berkata, "Si Fulan telah membunuhku." Ibnu Abu 
Hatim mengatakan, hal yang semisal telah diriwayatkan dari Mujahid, 
Qatadah, dan Ikrimah. 

As-Saddi mengatakan, mereka memukul mayat itu dengan bagiari 
anggota badan sapi betina yang terletak di antara kedua tulang beli- 
katnya, lalu mayat itu hidup kembali. Mereka menanyakan kepada- 
nya, lalu ia menjawab, "Keponakankulah yang telah membunuhku." 

Abul Aliyah mengatakan, Musa a.s. memerintahkan mereka un- 
tuk mengambil salah satu dari tulang sapi tersebut guna dipukulkan 
ke tubuh mayat itu. Mereka melakukannya dan ternyata mayat itu da- 
pat hidup kembali, lalu si mayat menyebutkan nama orang yang telah 
membunuhnya, sesudah itu ia mati kembali seperti semula. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, mereka me- 
mukulnya dengan salah satu dari anggota tubuhnya (bagian pangkal 
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pahanya). Menurut pendapat lain dengan lidah sapi betina itu, sedang- 
kan menurut yang lainnya lagi dengan ujung ekornya. 
Firman Allah Swt.: 



Cvf 



»s^jo .^liblj^dBlo 



Demikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang te- 
lah mati. (Al-Baqarah: 73) 

Yakni mereka memukul mayat itu, lalu mayat itu hidup kembali. 
Allah Swt. mengingatkan mereka akan kekuasaan-Nya dan kemam- 
puan-Nya dalam menghidupkan orang-orang yang telah mati melalui 
apa yang mereka saksikan dengan mata kepala mereka sendiri dalam 
kasus pembunuhan tersebut. Allah Swt. menjadikan kekuasaan terse- 
but sebagai hujah buat mereka yang menunjukkan adanya hari ber- 
bangkit, dan sekaligus untuk memutuskan masalah yang dipersengke- 
takan di kalangan mereka dan keingkaran mereka. 

Di dalam surat ini (yakni Al-Baqarah) disebutkan peristiwa 
rr.enghidupkan orang-orang yang telah mad dalam lima tempat. 

Pertama, kisah yang terdapat di dalam firman-Nya: 



Ce" 1 » °ji-^\ ) 






Setelah itu Kami bangkitkan kalian sesudah kalian mati. (Al- 
Baqarah: 56) 

Kedua, seperti yang disebutkan di dalam ayat ini (yakni Al-Baqarah 
ayat 73). Ketiga, kisah tentang orang-orang yang keluar dari kampung 
halaman mereka — sedangkan mereka beribu-ribu (jumlahnya) — ka- 
rena takut mad. Keempat, kisah tentang orang yang melalui suatu ne- 
geri yang (temboknya) telah roboh menutupi atapnya. Dan kelima, ki- 
sah tentang Nabi Ibrahim a.s. beserta keempat ekor burungnya. 

Allah Swt. mengingatkan tentang pengembalian jasad yang telah 
'- i.-c_* >j';uh menjadi hidup kembali melalui penghidupan tanah sesu- 
di~ ~r.;r,ya. Sehubungan dengan hal ini Abu Daud At-Tayalisi telah 
meriv.a>atkan. telah menceritakan kepada kami Syu'bah, telah men- 
ceritakan kepadaku Ya'la ibnu Ata yang mengatakan bahwa ia pernah 
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mendengar Waki' ibnu Adas menceritakan hadis berikut dari Abu 
Razin Al-Uqaili r.a. yang mengatakan: 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimanakah Allah menghi- 
dupkan kembali orang-orang yang telah matiV Nabi Saw. ber- 
sabda, "Pernahkah kamu melalui tanah yang tandus, setelah itu 
kamu lalui lagi dalam keadaan telah menghijauT Abu Razin 
menjawab, "Memang pernah." Nabi Saw. bersabda, "Demikian- 
lah halnya bangkil dari kubur." Atau Nabi Saw. bersabda, "De- 
mikianlah Allah menghidupkan kembali orang-orang yang telah 
mati" 

Syahid yang membenarkan hadis ini ialah firman Allah Swt. yang 
mengatakan: 

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka ada- 
lah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluar- 
kan darinya biji-bijian, maka darinya mereka makan. Dan Kami 
jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pan- 
carkan padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat makan 
dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh jangan mere- 
ka. Maka mengapakah mereka tidak bersyukurl (Yasin: 33-35) 
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Kesimpulan hukum 

Mazhab Imam Malik menyimpulkan dalil ayat ini yang menyatakan 
bahwa keadaan ucapan orang yang dilukai, "Si Fulan telah membu- 
nuhku," sebagai suatu bukti. Karena si terbunuh setelah dihidupkan 
kembali, ditanya mengenai siapa yang telah membunuhnya, lalu ia 
mengatakan bahwa si Fulanlah yang telah membunuhnya. Maka hal 
ini dapat diterima, mengingat saat itu tiadalah apa yang ia beritakan 
melainkan hanya benar semata dan dalam keadaan seperti ini dia ti- 
dak dicurigai membuat kepalsuan pengakuan. 

Mereka menguatkan hal ini dengan sebuah hadis yang dicerita- 
kan oleh Anas r.a., bahwa ada seorang lelaki Yahudi membunuh se- 
orang pelayan wanitanya dengan melukai kepalanya, yaitu dengan 
menggencet kepalanya di antara kedua batu. Lalu dikatakan kepada si 
pelayan wanita tersebut, "Siapakah yang melakukan ini terhadap diri- 
mu? Apakah si Fulan atau si anu?" Hingga akhirnya disebut nama se- 
orang lelaki Yahudi sebagai pelakunya, lalu si pelayan wanita ber- 
isyarat dengan kepalanya (menganggukkan kepalanya). Kemudian si 
lelaki Yahudi itu ditangkap dan diinterogasi hingga mengaku. Lalu 
Rasulullah Saw. memerintahkan agar kepala si lelaki Yahudi itu di- 
gencet dengan dua buah batu (sebagai hukum qisas-nya). 

Menurut Imam Malik, hukuman qisas dapat dilakukan jika hal 
tersebut dianggap sebagai bukti, lalu dipcrkuat oleh sumpah keluarga 
pihak si terbunuh. Akan tetapi, jumhur ulama berbeda pendapat da- 
lam masalah ini; mereka tidak menjadikan ucapan si terbunuh sebagai 
bukti. 

Al-Baqarah, ayat 74 
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Kemudian setelah itu hali kalian menjadi keras seperti batu, bah- 
kan lebih keras lagi. Padahal di aniara batu-batu itu sungguh 
ada yang mengalir sungai-sungai darinya dan di antaranya 
sungguh ada yang terbelah, lalu keluarlah mala air darinya dan 
di antaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena takut ke- 
pada Allah. Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang ka- 
lian kerjakan. 

Allah Swt. berfirman mencemoohkan Bani Israil dan memberikan pe- 
ringatan kepada mereka melalui tanda-tanda kebesaran Allah Swt. 
dan penghidupan orang-orang yang telah mati, semuanya itu mereka 
saksikan dengan mata kepala mereka sendiri. Tetapi ternyata mereka 
tetap keras, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Kemudian setelah itu hali kalian menjadi keras. (Al-Baqarah: 74) 

Artinya, setelah semuanya itu justru hati kalian menjadi keras seperti 
batu yang tidak pernah lunak selama-lamanya. Karena itulah Allah 
Swt. melarang kaum mukmin berperi laku seperti mereka, sebagaima- 
na yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 

Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman un- 
tuk lunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran 
yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti 
orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab kepa- 
danya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka, la- 
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lu hati mereka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara mereka 
adalah orang-orang yang fasik. (Al-Hadld: 16) 

Al-Aufi di dalam kitab tafsirnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Ke- 
tika si terbunuh dipukul dengan salah satu anggota badan sapi betina 
tersebut, maka si terbunuh duduk, hidup kembali seperti semula. Lalu 
ditanyakan kepadanya, "Siapakah yang telah membunuhmu?" la men- 
jawab, "Anak-anak saudaraku yang telah membunuhku," kemudian ia 
mati lagi. Selanjutnya anak-anak saudaranya di saat si terbunuh di- 
cabut lagi nyawanya oleh Allah mereka mengatakan, "Demi Allah, 
kami tidak membunuhnya." Mereka mendustakan perkara yang hak 
sesudah melihatnya dengan mata kepala mereka sendiri. Maka Allah 
berfirman: 

Kemudian setelah itu hail kalian menjadi keras. (Al-Baqarah: 74) 

Yakni khitab ditujukan kepada anak-anak saudara si terbunuh. 
Dalam firman selanjutnya disebutkan: 



perihalnya sama seperti batu, bahkan lebih keras lagi. (Al-Ba- 
qarah: 74) 

Maka setelah berlalunya masa, jadilah hati kaum Bani Israil keras dan 
tidak mempan lagi dengan nasihat dan pelajaran, sesudah mereka me- 
nyaksikan dengan mata kepala sendiri tanda-tanda kebesaran Allah 
dan berbagai mukjizat. Kekerasan hati mereka sama dengan batu 
yang mustahil dapat menjadi lunak, bahkan lebih keras lagi dari batu. 
Karena sesungguhnya di antara bebatuan terdapat batu yang dapat 
mengalirkan mata air darinya hingga membentuk sungai-sungai. Di 
ir.*-irr:>a lagi ada yang terbelah, lalu keluarlah mata air darinya, se- 
ki'.iptji tidik mengalir. Di antaranya ada yang meluncur jatuh dari 
atas bukit karena takut kepada Allah, hal ini menunjukkan bahwa 
benda mati pun mempunyai perasaan mengenai hal tersebut disesuai- 
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kan dengan keadaannya, seperti yang dijelaskan oleh ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 

Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya ber- 
tasbih kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji-Nya, tetapi kalian tidak mengerti tasbih mereka. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengam- 
pun. (Al-Isra: 44) 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid bahwa ia pernah me- 
ngatakan, "Setiap batu yang memancar darinya air atau terbelah me- 
ngeluarkan air, atau meluncur jatuh dari atas bukit, sungguh hal ini 
terjadi karena takut kepada Allah. Demikian menurut keterangan yang 
diturunkan oleh Al-Qur'an." 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan, telah menceritakan kepa- 
danya Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ib- 
nu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

Padahal di antara batu-batu itu sungguh ada yang mengalir su- 
ngai-sungai darinya dan di antaranya sungguh ada yang terbe- 
lah, lalu keluarlah mala air darinya dan di antaranya sungguh 
ada yang meluncur jatuh, karena takut kepada Allah. (Al-Baqa- 
rah: 74) 

Yakni sesungguhnya di antara batu-batu itu terdapat batu yang lebih 
lunak daripada hati kalian, keadaannya tidaklah seperti kebenaran 
yang kalian dakwakan itu. 
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Dan Allah sekali-kali lidak lengah dari apa yang kalian kerja- 
kan. (Al-Baqarah: 74) 

Abu Ali Al-Jayyani di dalain kitab tafsirnya mengatakan sehubungan 
dengan tafsir firman-Nya: 

Padahal di antara batu-batu iiu sungguh ada yang meluncur ja- 
tuh karena takut kepada Allah. (Al-Baqarah: 74) 

Maksudnya, jatuh meluncur seperti jatuhnya salju dari awan. Menurut 
Al-Qadi Al-Baqilani takwil ini jauh dari kebenaran, pendapatnya itu 
diikuti oleh Ar-Razi. Memang demikian kenyataannya, mengingat 
makna yang menyimpang dari lafaz tanpa dalil tidaklah dibenarkan. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Ammar, telah 
menceritakan kepada kami Al-Hakam ibnu Hisyam As-Saqafi, telah 
menceritakan kepadaku Yahya ibnu Abu Talib (yakni Yahya ibnu 
Ya'qub) sehubungan dengan firman-Nya: 



(vtio^JI) 



Dan sesungguhnya di antara batu-batu itu ada yang mengalir su- 
ngai-sungai darinya. (Al-Baqarah: 74) 

Artinya yaitu banyak menangis. 

Ds*-. sesungguhnya di antara batu-batu itu ada yang terbelah, la- 
'.u ''.i'.ucrlah mata air. (Al-Baqarah: 74) 

Makna yang dimaksud ialah sedikit menangis. 



604 Juz 1 — Al-Baqarah 

Dan sesungguhnya di antara batu-batu itu ada yang meluncur 
jatuh karena takut kepada Allah. (Al-Baqarah: 74) 

Yakni tangisan hati tanpa air mata. 

Sebagian ulama menduga bahwa makna ayat ini termasuk ke da- 
lam Bab "Majaz", yaitu menyandarkan khusyuk kepada batu-batuan, 
seperti halnya makna menyandarkan kehcndak kepada tembok yang 
ada dalam firman-Nya: 

hendak runtuh (roboh). (Al-Kahfi: 77) 

Al-Razi dan Al-Qurtubi serta selain keduanya dari kalangan para 
imam ahli tafsir mengatakan bahwa takwil seperti ini tidak diperlu- 
kan, karena sesungguhnya Allah Swt. menciptakan watak tersebut pa- 
da diri batu; seperti halnya yang disebutkan di dalam ayat lainnya, ya- 
itu firman-Nya: 

Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi, dan gunung-gunung; maka semuanya enggan untuk memi- 
kul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya. (Al- 
Ahzab: 72) 



Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya ber- 
tasbih kepada Allah. (Al-Isra: 44) 
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Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan kedua-duanya tun- 
duk kepada-Nya. (Ar-Rahrrian: 6) 



OiJ-^Ji ) 



Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala sesuatu yang 
telah diciptakan Allah yang bayangannya berbolak-balik. (An- 
Nahl: 48) 

o»* ^t^i ) [SW££ijT bJ 1$ 

keduanya (langit dan bumi) menjawab, "Kami datang dengan 
suka had." (Fussilat: 11) 

A^/aw sekiranya Kami menurunkan Al-Qur'an ini kepada sebuah 
gunung. (Al-Hasyr: 21) 

Dan mereka berkata kepada kulil mereka, "Mengapa kamu men- 
jadi saksi terhadap kamil" Kulit mereka menjawab, "Allah yang 
lelah menjadikan kami dapat berbicara ..." (Fussilat: 21) 

Di islirr. sebuah hadis disebutkan: 

C^'.w.z r.. _vak..ii Gunung Uhud) adalah gunung yang mencintai 
C"r: ssr <^r r .i rrer.c:r t ;ain\a. 
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Hadis lainnya ialah seperti hadis yang menceritakan rintihan dan ta- 
ngisan batang pohon kurma ketika ditinggalkan oleh Nabi Saw., se- 
perti yang dijelaskan di dalam hadis yang mutawatir. Di dalam kitab 
Sahih Muslim disebutkan sebuah hadis: 

Sesungguhnya aku benar-benar mengetahui sebuah batu di Me- 
kah yang pernah mengucapkan salam penghormatan kepadaku 
sebelum aku diangkat menjadi utusan (rasul); sesungguhnya aku 
sekarang benar-benar masih mengetahui tempatnya. 

Demikian pula hadis yang menceritakan tentang sifat hajar aswad. Di 
dalamnya disebutkan bahwa di hari kiamat kelak hajar aswad akan 
menjadi saksi yang membela orang yang pernah mengusapnya. Masih 
banyak hadis lainnya yang menceritakan hal yang semakna. 

Imam Qurtubi mengetengahkan sebuah pendapat yang mengata- 
kan bahwa huruf 'ataf dalam ayat ini (Al-Baqarah: 74) mengandung 
makna lakhyir, yakni misal untuk ini dan misal untuk itu. Contohnya 
dalam perkataan orang-orang Arab, "Jalisil hasana au Ibnu Sirin" 
(duduklah dengan Hasan atau Ibnu Sirin). Demikian pula yang diri- 
wayatkan oleh Ar-Razi di dalam kitab tafsirnya. Tetapi Ar-Razi me- 
nambahkan pendapat yang lain, yaitu yang mengatakan bahwa huruf 
'afa/yang ada dalam ayat ini menunjukkan makna ibham bila dihu- 
bungkan dengan mukhatab (lawan bicara). Perihalnya sama dengan 
ucapan seseorang kepada lawan bicaranya, "Kamu telah makan roti 
atau kurma," padahal si pembicara mengetahui mana yang dimakan 
oleh si lawan bicara. 

Pendapat lain mengatakan bahwa huruf 'ataf dalam ayat ini se- 
makna dengan ucapan seseorang, "Makanlah manisan atau asam- 
asaman." Dengan kata lain, tidak dapat makan selain dari salah satu 
di antara keduanya. Yakni hati kalian telah menjadi keras seperti batu 
atau lebih keras lagi daripada itu. Dengan kata lain, keadaan hati me- 
reka tidak keluar dari salah satu di antara kedua pengertian tersebut. 
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Para ulama bahasa Arab berbeda pendapat mengenai makna fir- 
man-Nya: 

maka hati mereka keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi. 
(Al-Baqarah: 74) 

sesudah adanya kesepakatan di antara mereka bahwa mustahil huruf 
' ataf ini bermakna syak (ragu). Sebagian dari mereka mengatakan 
bahwa huruf au dalam ayat ini bermakna sama dengan huruf wawu 
(bermakna dan). Bentuk lengkapnya adalah seperti berikut: Fahiya 
kal hijarati wa asyaddu qaswah (maka hati mereka keras seperti batu 
dan lebih keras lagi). Perihalnya sama dengan makna yang terkan- 
dung di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

dan janganlah kamu ikuli orang yang berdosa dan orang yang 
kafir di antara mereka. (Al-Ins~an: 24) 






untuk menolak alasan-alasan dan memberi peringatan. (Al-Mur- 
salat: 6) 

Juga seperti apa yang dikatakan oleh An-Nabigah Az-Zibyani (se- 
orang penyair Jahiliah), yaitu: 



s". 



<r\>S'\.v\ i"*'^' °^ 






Mereka mengatakan, "Aduhai, seandainya burung merpati ini 
menjadi milik kami menyatu dengan burung merpati milik kami 
dan separo darinya hitang." 
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Menurut Ibnu Jarir, makna yang dimaksud ialah 'mereka menghen- 
daki burung merpati itu, juga separo dari merpad miliknya'. Penyair 
lainnya bernama Jarir ibnu Atiyyah mengatakan pula: 

Dia (orang yang dipuji oleh penyair) memperoleh tampuk khali- 
fah dan kekhalifahan itu sudah merupakan takdir baginya, sama 
halnya dengan Musa yang datang kepada Tuhannya di waktu 
yang telah ditenlukan. 

Ibnu Jarir mengatakan, makna yang dimaksud ialah bahwa si Mam- 
duh memperoleh kekhalifahan yang sudah merupakan kepasdan bagi- 
nya. 

Ulama lainnya mengatakan bahwa huruf au dalam ayat ini (Al- 
Baqarah: 74) bermakna bal (bahkan), hingga bentuk lengkapnya ialah 
seperti berikut: Fahiya kal hijarati bal asyaddu qawah (maka had 
mereka keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi). Perihalnya sama 
dengan pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 

tiba-iiba sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada 
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih 
sangat takut dari itu. (An-Nisa: 77) 

Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang, bahkan lebih. 
(As-Saffat: 147) 
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Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung bu- 
sur panah, bahkan lebih dekat (lagi). (An-Najm: 9) 

Ulama lainnya mengatakan bahwa makna au adalah menurut aslinya, 
yaitu: Maka hatinya keras seperti batu atau lebih keras lagi daripada 
batu yang biasa kalian lihat. Demikian menurut riwayat Ibnu Jarir. 

Ulama lainnya mengatakan, makna yang dimaksud ialah Wham 
(menyamarkan pengertian) terhadap mukhatab (lawan bicara), seperti 
pengertian yang terdapat di dalam perkataan Abul Aswad, yaitu: 

Aku cinta kepada Muhammad dengan kecintaan yang mendalam, 
juga (aku cinta kepada) Abbas, Hamzah, dan orang yang diwa- 
s:c:i (Ali). Maka apabila cinta kepada mereka dianggap sebagai 
■z'.zr. ke arah petunjuk, maka aku mencintainya dengan kecintaan 
yang mendalam. Dan iidaklah keliru bila cinta kepada mereka 
dianggap sebagai suatu kesesatan. 

Ibnu Jarir mengatakan, para ulama berpendapat bahwa Abul Aswad 
sama sekali tidak meragukan bahwa cinta kepada orang-orang yang 
telah dia sebut namanya itu dianggap sebagai jalan menuju ke arah 
petunjuk (hidayah), tetapi dia ungkapkan hal ini secara mubham (me- 
nyamarkan) terhadap lawan bicaranya. 

Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa telah disebutkan suatu riwayat 
dari Abul Aswad sendiri ketika dia mengatakan bait-bait syair ini ada 
orang yang bertanya kepadanya, "Apakah engkau merasa ragu?" Ma- 
ka ia menjawab, "Sama sekali tidak, demi Allah." Kemudian ia mem- 
bantahnya dengan membacakan firman-Nya: 

dan sesungguhnya kami atau kalian (orang-orang musyrik) pasti 
berada dalam kebenaran atau dalam kesesatan yang nyala. 
(Saba': 24) 
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Dcngan kata lain, dapat dikatakan bahwa orang yang diberitakan hal 
ini berada dalam keraguan, siapakah di antara mereka yang mendapat 
petunjuk dan siapa pula yang sesat? 

Sebagian ulama mengatakan bahwa makna ayat ini ialah hati ka- 
lian tidak terlepas dari kedua misal ini; adakalanya keras sepetti batu, 
dan adakalanya lebih keras lagi dari itu. Ibnu Jarir mengatakan, ber- 
dasarkan takwil ini berarti makna yang dimaksud ialah bahwa sebagi- 
an dari hati mereka ada yang keras seperti batu, dan sebagian yang 
lain ada yang lebih keras daripada batu. Pendapat inilah yang dinilai 
rajih (kuat) oleh Ibnu Jarir disertai pengarahan lainnya. 

Menurut kami, pendapat terakhir ini mirip dengan beberapa pe- 
ngertian yang terkandung di dalam firman-Nya, yaitu: 

Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang menyalakan 
api. (Al-Baqarah: 17) 
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aiau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat dari langil. 
(Al-Baqarah: 19) 



t^u^o -jj&A^^sik 



Dan orang-orang yang kafir amalamal mereka adalah laksana 
fatamorgana. (An-Nur: 39) 
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Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam. (An-Nur: 40) 

Dengan kata lain, di antara mereka ada yang seperti ini dan ada yang 
seperti itu. 
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Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mcriwayatkan, telah men- 
ceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ahmad ibnu Ibrahim, telah 
menccritakan kepada kami Muhammad ibnu Ayyub, telah mence- 
ritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdullah ibnu Abus-Salj, telah 
menceritakan kepada kami Ali ibnu Hafs, telah menceritakan kepada 
kami Ibrahim ibnu Abdullah ibnu Hatib, dari Abdullah ibnu Dinar, 
dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Janganlah kalian banyak bicara selain zikir kepada Allah, kare- 
na sesungguhnya banyak bicara selain zikir kepada Allah meng- 
akibatkan had menjadi keras. Sesungguhnya sejauh-jauh manu- 
sia dari Allah ialah orang yang berhati keras. 

Imam Turmuzi mcriwayatkan pula hadis ini di dalam Kitabuz Zuhdi 
di dalam kitab Jami' -nya dari Muhammad ibnu Abdullah ibnu Abus 
Salj (murid Imam Ahmad) dengan lafaz yang sama. la meriwayatkan- 
nya pula dari jalur yang lain melalui Ibrahim ibnu Abdullah ibnul Ha- 
ris ibnu Hatib dengan lafaz yang sama. Selanjutnya ia mengatakan 
bahwa hadis ini berpredikat garib, kami tidak mengetahuinya kecuali 
dari jalur Ibrahim. 

Al-Bazzar mcriwayatkan sebuah hadis melalui Anas secara 
marfu\ yaitu: 

^ti& >J&%3i ^>% ■*&>'« P 

Ada empat pekerli yang menyebabkan kecelakaan, yaitu kerasnyc 
mala (tidak pernah menangis karena Allah), hati yang keras. 
panjang angan-angan, dan rakus terhadap keduniawian. 
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Al-Baqarah, ayat 75-77 

Apakah kalian masih mengharapkan mereka akan percaya kepa- 
da kalian, padahal segolongan dari mereka mendengar firman 
Allah, lalu mereka mengubahnya setelah mereka memahaminya, 
sedangkan mereka mengetahui. Dan apabila mereka berjumpa 
dengan orang-orang yang beriman, mereka berkala, "Kami pun 
lelah beriman." Tetapi apabila mereka berada sesama mereka 
saja, mereka berkala, "Apakah kalian menceritakan kepada me- 
reka apa yang lelah diterangkan Allah kepada kalian, supaya de- 
ngan demikian mereka dapal mengalahkan hujah kalian di ha- 
dapan Tuhan kalian. Tidakkah kalian mengerliV Tidakkah me- 
reka mengetahui bahwa Allah mengetahui segala yang mereka 
sembunyikan dan segala yang mereka nyatakanl 

Afatatma'una, apakah kalian masih mengharapkan, hai orang-orang 
mukmin. 

An yu-miriu lakum, golongan yang sesat dari kalangan orang- 
orang Yahudi itu mau tunduk dengan taat kepada kalian, yaitu mereka 
yang kakek moyangnya telah menyaksikan berbagai mukjizat yang je- 
las dengan mata kepala mereka sendiri, tetapi ternyata hati mereka 
menjadi keras sesudah itu. 
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Padahal segolongan dari mereka mendengar finnan Allah, lalu 
mereka mcngubahnya, yakni menakwilkannya bukan dengan takwil 
yang sebenarnya. Hal itu mereka lakukan setelah mereka memahami- 
nya dengan pemahaman yang jelas. Tetapi mereka menyimpang de- 
ngan sepengetahuan mereka, dan menyadari bahwa perubahan dan 
takwil keliru yang mereka lakukan itu benar-benar salah. Hal ini sama 
dengan pengertian yang terkandung di dalam firman Allah Swt.: 

(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, 
dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka 
mengubah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya. (Al- 
Maidah: 13) 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa setelah itu Allah 
Swt. berfirman kepada Nabi-Nya beserta orang-orang yang meng- 
ikutinya dari kalangan kaum mukmin, memutuskan harapan mereka 
terhadap orang-orang Yahudi itu: 

Apakah kalian masih mengharapkan mereka akan percaya kepa- 
da kalian, padahal segolongan dari mereka mendengar firman 
Allah. (Al-Baqarah: 75) 

Makna yang dimaksud dari firman-Nya, "YasmoU una," adalah mende- 
ngar kitab Taurat, karena kitab Taurat telah mereka dengar semua; te- 
tapi mereka adalah orang-orang yang meminta kepada Nabi Musa a.s. 
untuk dapat melihat Tuhan mereka dengan jelas, lalu mereka disam- 
bar oleh halilintar di tempat tersebut. 
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Muhammad ibnu Ishaq mcngatakan — menukil perkataan yang 
dinukilnya dari sebagian kalangan ahlul 'ilmi — bahwa mereka ber- 
kata kepada Musa, "Hai Musa, sesungguhnya telah dihalang-halangi 
antara kami dan Tuhan kami hingga kami tidak dapat melihat-Nya, 
maka perdengarkanlah kepada kami Kalam-Nya di saat Dia berbicara 
kepadamu." Maka Nabi Musa a.s. memohon hal tersebut kepada Tu- 
hannya, dan Allah Swt. berfirman kepadanya, "Ya, perintahkanlah ke- 
pada mereka agar bersuci dan mencuci pakaiannya serta berpuasa," 
lalu mereka melakukannya. 

Kemudian Nabi Musa membawa mereka keluar hingga sampai di 
Bukit Tur. Ketika mereka tertutupi oleh awan, Musa memerintahkan 
kepada mereka untuk sujud, lalu mereka semua menyungkur bersu- 
jud, dan Allah berbicara kepada Musa, sedangkan mereka mendengar 
firman Allah Swt. yang mengandung perintah dan larangan kepada 
mereka, hingga mereka memahami apa yang mereka dengar dari-Nya. 
Sesudah itu Nabi Musa a.s. kembali bersama mereka menuju kaum 
Bani Israil. 

Ketika mereka datang kepada kaumnya, ada sebagian dari ka- 
langan mereka mengubah apa yang telah diperintahkan oleh Allah ke- 
pada mereka. Mereka berkata kepada kaum Bani Israil di saat Musa 
berkata kepada mereka, "Sesungguhnya Allah telah memerintahkan 
kalian untuk mengerjakan anu dan anu." 

Selanjutnya Ibnu Abbas mengatakan bahwa golongan tersebutlah 
yang disebut oleh Allah Swt. dalam ayat ini (Al-Baqarah: 75). Se- 
sungguhnya mereka mengatakan, "Allah telah memerintahkan kepada 
kalian untuk mengerjakan anu dan anu," hanyalah untuk menentang 
apa yang telah diperintahkan oleh Allah kepada mereka, yakni me- 
reka mengubahnya dari perintah yang sesungguhnya. Golongan inilah 
yang dimaksudkan oleh Allah dan Rasul-Nya dalam ayat ini. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 



padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu 
mereka mengubahnya. (Al-Baqarah: 75) 
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Yang mereka ubah adalah kitab Taurat. 

Apa yang disebut oleh As-Saddi ini lebih umum pengertiannya 
daripada yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Ishaq, sekalipun 
pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir karena berpegang kepada konteks 
ayat. Karena sesungguhnya bukan merupakan suatu kepastian bila 
mereka telah mendengar Kalamullah secara langsung mempunyai pe- 
mahaman yang sama dengan apa yang didengar oleh Nabi Musa ibnu 
Imran yang diajak bicara langsung oleh Allah Swt. Sedangkan dalam 
ayat lain Allah Swt. telah berfirman: 

Dan jika seorang di antara orang-orang musyrik itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia supaya ia sempal 
mendengar firman Allah. (At-Taubah: 6) 

Yakni agar Nabi Saw. mempunyai kesempatan untuk menyampaikan 
firman Allah Swt. kepadanya. Karena itulah Qatadah mengatakan se- 
hubungan dengan makna firman-Nya: 

kemudian mereka mengubahnya selelah mereka memahaminya, 
sedangkan mereka mengetahui. (Al-Baqarah: 75) 

Yang dimaksud dengan mereka adalah orang-orang Yahudi yang per- 
nah mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya sesudah me- 
reka memahami dan menghafalnya. 

Mujahid mengatakan bahwa orang-orang yang mengubah firman 
Allah Swt. dan yang menyembunyikannya adalah para ulama dari ka- 
langan mereka. 

Abul Aliyah mengatakan, mereka sengaja mengubah sifat-sifat 
Nabi Muhammad Saw. yang ada dalam kitab mereka dari tempat- 
tempatnya. 
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As-Saddi mengatakan sehubungan dengan firman-Nya, "Wahum 
yalamuncT (sedangkan mereka mengetahui), yakni mereka berdosa. 
Ibnu Wahb mengatakan bahwa firman Allah Swt: 

padahal mereka mendengar firman Allah, lalu mereka meng- 
ubahnya. (Al-Baqarah: 75) 

Menurut Ibnu Zaid, yang dimaksud dengan Kalamullah ialah kitab 
Taurat yang diturunkan kepada mereka, lalu mereka mengubahnya. 
Mereka menjadikan hal yang halal di dalamnya menjadi haram, dan 
yang haram mereka jadikan halal; lalu mereka mengubah perkara 
yang hak menjadi perkara yang batil, dan yang batil menjadi hak. 
Apabila datang kepada mereka orang yang berada dalam pihak yang 
benar disertai dengan uang suap, barulah mereka mengeluarkan Kila- 
bullah (Taurat). Jika datang kepada mereka orang yang berada dalam 
pihak yang batil dengan membawa uang suap, mereka mengeluarkan 
kitab yang telah mereka ubah itu sehingga dia berada dalam pihak 
yang benar. Apabila datang kepada mereka seseorang yang menanya- 
kan sesuatu masalah kepada mereka tanpa ada kaitannya dengan per- 
kara yang hak, tanpa uang suap, dan tanpa lainnya, mereka memerin- 
tahkan perkara yang hak (sebenarnya) kepada orang itu. Maka Allah 
Swt. berfirman kepada mereka: 

Mengapa kalian suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, 
sedangkan kalian melupakan diri kalian sendiri, padahal kalian 
membaca Al-Kitab (Taurat)? Maka tidakkah kalian berpikir. (Al- 
Baqarah: 44) 

Adapun firman Allah Swt.: 

(.VIS 5 i fiJ\) 
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Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang ber- 
iman, mereka berkata, "Kami pun telah beriman," tetapi apabila 
mereka berada sesama mereka saja ....hingga akhir ayat, (Al- 
Baqarah: 76). 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan, telah menceritakan kepada ka- 
mi Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan ayat ini, bahwa apabila 
mereka bersua dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata, 
"Kami pun telah beriman bahwa teman kalian itu adalah utusan 
Allah, tetapi khusus bagi kalian." Jika sebagian dari mereka berada 
bersama sebagian yang lain, mereka mengatakan, "Janganlah kalian 
bicarakan rahasia ini kepada orang-orang Arab, karena sesungguhnya 
sejak dulu kalian menunggu-nunggu kedatangannya untuk meminta 
pertolongannya dalam menghadapi mereka (orang-orang Arab), tetapi 
ternyata dia (Rasulullah) muncul dari kalangan mereka sendiri." Ma- 
ka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Dan apabila mereka berjumpa dengan orang-orang yang ber- 
iman, mereka berkata, "Kami pun telah beriman.'" Tetapi apabila 
mereka berada sesama mereka saja, mereka berkata, "Apakah 
kalian menceritakan kepada mereka apa yang telah diterangkan 
Allah kepada kalian, supaya dengan demikian mereka dapat me- 
ngalahkan hujah kalian di hadapan Tuhan kalianV (Al-Baqarah: 
76) 

Artinya, kalian mengakui dia (Nabi Muhammad) adalah seorang nabi, 
padahal kalian telah berjanji kepada Allah Swt. bahwa kalian akan 
mengikutinya, dan Dia telah memberitakan kepada mereka (orang- 
orang Arab) bahwa dia adalah nabi yang sedang kita tunggu-tunggu 
kedatangannya dan yang kita jumpai sebutannya di dalam kitab kita. 
Karena itu, ingkarilah dia dan jangan sekali-kali kalian mengakuinya. 
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Finnan Allah Swt.: 



Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengelahui segala 
yang mereka sembunyikan dan segala yang mereka nyatakanl 
(Al-Baqarah: 77) 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, yang dimaksud oleh ayat 
ini ialah orang-orang munafik dari kalangan orang-orang Yahudi. 
Apabila bersua dengan sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw., me- 
reka mengatakan, "Kami pun beriman kepadanya." 

Menurut As-Saddi, mereka adalah segolongan orang dari kalang- 
an orang-orang Yahudi; mereka beriman, kemudian munafik. Hal 
yang sama dikatakan pula oleh Ar-Rabi' ibnu Anas dan Qatadah, ser- 
ta oleh bukan hanya seorang dari kalangan ulama Salaf dan ulama 
Khalaf. Sehubungan dengan hal ini Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu 
Aslam — menurut apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahb darinya — 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Jangan sekali-kali ada orang yang masuk kepada kami di kola 
Madinah kecuali hanya orang mukmin. 

Para pemimpin orang-orang Yahudi dari kalangan orang kafir dan 
munafik mengatakan, "Berangkatlah kalian dan katakanlah bahwa ka- 
mi pun beriman, tetapi kufurlah kalian bila kalian kembali lagi kepa- 
da kami." Mereka berdatangan ke Madinah di pagi hari, dan kembali 
kepada kaumnya sesudah asar. 

Lalu perawi membacakan firman-Nya: 
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Segolongan (lain) dari ahli kitab berkata (kepada sesamanya), 
"Perlihatkanlah (seolah-olah) kalian beriman kepada apa yang 
diturunkan kepada orang-orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) 
pada permulaan siang, dan ingkarilah ia pada akhirnya supaya 
mereka (orang-orang mukmin) kembali (kepada kekafiran)." (Ali 
Imran: 72) 

Mereka itu apabila memasuki kota Madinah mengatakan, "Kami pun 
orang-orang muslim," dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
tentang berita dan perkara Rasulullah Saw. Apabila mereka berkum- 
pul lagi dengan sesamanya, mereka kembali menjadi kafir. Setelah 
Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya perihal orang-orang muna- 
fik, maka Nabi menutup jalan mereka sehingga mereka tidak dapat 
menyusup ke dalam tubuh kaum muslim. Sebelum itu orang-orang 
mukmin menduga bahwa orang-orang munafik itu beriman, lalu me- 
reka berkata kepada sesamanya, "Bukankah Allah telah berfirman anu 
dan anu kepada kalian?" Lalu sebagian yang lainnya menjawab, "Me- 
mang benar." Apabila mereka kembali kepada kaumnya (yakni para 
pemimpin mereka), para pemimpin mereka bertanya, seperti yang di- 
sitir oleh firman-Nya: 

Apakah kalian mencerilakan kepada mereka (orang-orang Arab) 
apa yang telah diterangkan Allah kepada kalianl (Al-Baqarah: 
76) 

Abul Aliyah berkata sehubungan dengan firman-Nya: 

£*f '\\' <~<V •"/*> *"~\ 
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Apakah kalian mencerhakan kepada mereka (orang-orang Arab) 
apa yang telah diterangkan Allah kepada kalian. (Al-Baqarah: 
76) 

yakni tentang apa yang telah diturunkan kepada kalian, yaitu kitab 
kalian yang di dalamnya disebutkan ciri-ciri Nabi Muhammad Saw. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah sehu- 
bungan dengan firman-Nya ini, bahwa mereka (orang-orang Yahudi) 
selalu mengatakan, "Kelak akan muncul seorang nabi." Lalu sebagian 
dari mereka berkumpul dengan sebagian yang lain dan berkata: 

Apakah kalian mencerhakan kepada mereka apa yang telah dite- 
rangkan Allah kepada kalian, supaya dengan demikian mereka 
dapat mengalahkan hujah kalian di hadapan Tuhan kalian! (Al- 
Baqarah: 76) 

Makna lafaz al-fat-h menurut pendapat lain disebutkan oleh riwayat 
Ibnu Juraij yang mengatakan, telah menceritakan kepadanya Al-Qa- 
sim ibnu Abu Barzah, dari Mujahid, sehubungan dengan makna fir- 
man-Nya: 

Apakah kalian menceritakan kepada mereka (orang-orang Arab) 
apa yang telah diterangkan Allah kepada kalian. (Al-Baqarah: 
76) 

bahwa Nabi Saw. dalam Perang Khaibar di bawah benteng pertahan- 
an mereka (orang-orang Yahudi) pernah mengatakan, "Hai saudara- 
saudara kera dan babi, hai para penyembah tagut (berhala)!" Mereka 
menjawab, "Tiada lain orang yang memberitahukan ini melainkan 
Muhammad, tiadalah ucapan berikut kecuali keluar dari kalian." Yang 
mereka maksudkan adalah finnan Allah Swt.: 
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Apakah kalian menceritakan kepada mereka (orang-orang Arab) 
apa yang telah diterangkan Allah kepada kalian. (Al-Baqarah: 
76) 

Yaitu apa yang telah diputuskan Allah untuk memperoleh kemenang- 
an, yang pada akhirnya hal tersebut akan dijadikan sebagai hujah oleh 
mereka (orang-orang Arab) untuk menghadapi kalian sendiri. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Mujahid, bahwa hal ini terjadi ke- 
tika Nabi Saw. mengutus sahabat Ali kepada mereka (orang-orang 
Yahudi), lalu mereka menyakiti Nabi Muhammad Saw. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

Apakah kalian menceritakan kepada mereka apa yang telah dite- 
rangkan Allah kepada kalian. (Al-Baqarah: 76) 

yakni mengenai siksaan. 

Supaya dengan demikian mereka (orang-orang Arab) dapat me- 
ngalahkan hujah kalian di hadapan Tuhan kalian! (Al-Baqarah: 
76) 

Mereka yang berbuat demikian adalah segolongan orang-orang Yahu- 
di yang beriman, lalu munafik; mereka selalu berbicara kepada orang- 
orang mukmin dari kalangan orang-orang Arab tentang siksaan yang 
mereka alami. Maka sebagian dari golongan orang-orang Yahudi itu 
mengatakan kepada sebagian yang lainnya, seperti yang disebutkan 
oleh firman-Nya: 
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Apakah kalian menceritakan kepada mereka (orang-orang Arab) 
apa yang telah diterangkan Allah kepada kalian. (Al-Baqarah: 
76) 

berupa siksaan (yang pernah kalian alami) yang akibatnya mereka 
mengatakan kepada kalian, "Kami lebih dicintai oleh Allah daripada 
kalian, dan kami lebih dimuliakan oleh Allah daripada kalian." 

Ata Al-Khurrasani mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

Apakah kalian menceritakan kepada mereka (orang-orang Arab) 
apa yang telah diterangkan Allah kepada kalian. (Al-Baqarah: 
76) 

Yaitu apa yang telah ditakdirkan bagi kalian berupa nikmat dan sik- 
saan. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, orang-orang Yahudi itu apabila 
bersua dengan orang-orang yang beriman, mereka mengatakan, "Ka- 
mi pun telah beriman." Tetapi apabila mereka kembali berada di an- 
tara sesama mereka, maka sebagian dari mereka berkata kepada se- 
bagian yang lain, "Janganlah kalian ceritakan kepada teman-teman 
Muhammad apa yang telah diterangkan Allah kepada kalian di dalam 
kitab kalian, yang pada akhirnya hal tersebut dijadikan hujah oleh 
mereka untuk menghadapi dan menentang kalian." 

Firman Allah Swt: 



Cvv* a^£j|) 



Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui segala 
yang mereka sembunyikan dan segala yang mereka nyatakanl 
(Al-Baqarah: 77) 

Abul Aliyah mengatakan, makna yang dimaksud ialah segala yang 
mereka sembunyikan berupa kekufuran terhadap Nabi Muhammad 
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Saw. dan kedustaan mereka kepadanya, padahal mereka menemukan 
ciri-cirinya tercatat di dalam kitab yang ada pada mereka. Hal yang 
sama dikatakan pula oleh Qatadah. 

Al-Hasan mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 



(wi «s_jn 






bahwa Allah mengetahui segala yang mereka sembunyikan dan 
segala yang mereka nyatakan. (Al-Baqarah: 77) 

Apa yang mereka sembunyikan itu ialah bilamana mereka meninggal- 
kan sahabat-sahabat Muhammad Saw., lalu berada di antara sesama 
mereka, maka sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang 
lain, yang kesimpulannya mereka saling melarang di antara sesama- 
nya untuk menceritakan kepada seseorang dari sahabat-sahabat Nabi 
Saw. tentang hal-hal yang disebut di dalam kitab mereka. Demikian 
itu karena mereka merasa khawatir bila hal tersebut akan dijadikan 
hujah oleh sahabat-sahabat Nabi Saw. terhadap diri mereka di hadap- 
an Tuhan mereka, yakni senjata makan tuan. 

Wama yu'linuna, dan segala yang mereka lahirkan, yakni 
ucapan mereka kepada sahabat-sahabat Nabi Saw. yang mengatakan, 
"Kami pun beriman." Demikian pula yang dikatakan oleh Abul 
Aliyah, Ar-Rabi', dan Qatadah. 

Al-Baqarah, ayat 78-79 
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Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al- 
Kitab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka 
hanya menduga-duga. Maka kecelakaan yang besarlah bagi 
orang-orang yang menulis Al-Kitab dengan tangan mereka sen- 
diri, lalu dikatakannya, "Ini dari Allah," (dengan maksud) untuk 
memperoleh keunlungan yang sedikit dengan perbuatan itu. Ma- 
ka kecelakaan besarlah bagi mereka karena apa yang ditulis 
oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi mere- 
ka karena apa yang mereka kerjakan. 

Waminhum ummiyyuna, di antara ahli kitab itu ada yang buta huruf, 
menurut Mujahid. Al-ummiyyun adalah bentuk jamak dari lafaz 
ummiy yang artinya orang yang buta huruf. Demikian pula yang dika- 
takan oleh Abul Aliyah, Ar-Rabi', Qatadah, Ibrahim An-Nakha'i, ser- 
ta banyak ulama lainnya. Makna ini jelas terdapat di dalam firman- 
Nya, "La ya'lamunal kitaba" yakni mereka tidak mengetahui apa 
yang terkandung di dalam kitab Taurat. Sehubungan dengan penger- 
tian lafaz ini disebutkan dalam sifat-sifat Nabi Saw. bahwa beliau 
adalah seorang yang ummiy. Dikatakan demikian karena beliau adalah 
orang yang tidak dapat menulis (yakni buta huruf), seperti yang dise- 
butkan oleh ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 



(*A; 



^oW^.6* 



Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al-Qur'an) se- 
suatu kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab de- 
ngan tangan kananmu; andaikata (kamu pernah membaca dan 
menulis), niscaya akan ragulah orang yang mengingkari(mu). 
(Al-'Ankabut: 48) 

Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya kami adalah umat yang ummi, kami tidak dapat 
menulis, dan kami tidak dapat menghitung; satu bulan itu adalah 
segini, segini, dan segini (yakni tiga puluh hari) 

Dengan kata lain dalam ibadah kami, kami tidak memerlukan tulisan 
dan hitungan untuk menentukan waktu-waktunya. Dan Allah Swt. 
telah berfirman: 



•£%£&%*£*&& 



Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta hurufseorang ra- 
sul di antara mereka. (Al-Jumu'ah: 2) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa orang-orang Arab menisbatkan orang 
yang tidak dapat menulis dan membaca kepada ibunya, karena disa- 
makan dengan keadaan ibunya yang tidak dapat menulis, tetapi bukan 
dinisbatkan kepada ayahnya. 

Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas suatu pendapat yang berbeda 
dengan pendapat ini, yaitu sebuah riwayat yang diceritakan oleh Abu 
Kuraib. Dia menceritakan, telah menceritakan kepada kami Usman 
ibnu Sa'id ibnu Bisyr ibnu Imarah, dari Abu Rauq, dari Ad-Dahhak, 
dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan di antara mereka ada yang buta huruf. (Al-Baqarah: 78) 

Bahwa orang-orang ummi adalah suatu kaum yang tidak percaya ke- 
pada rasul yang diutus oleh Allah Swt., tidak pula kepada kitab yang 
telah diturunkan oleh Allah. Kemudian mereka menulis suatu kitab 
dengan tangan mereka sendiri, lalu mereka katakan kepada orang- 
orang yang bodoh dari kalangan mereka bahwa kitab tersebut dari sisi 
Allah. 

Ibnu Jarir memberikan komentamya, telah diberitakan bahwa 
mereka ' orang-orang Yahudi tersebut) menulis sebuah kitab dengan 
tangan mereka. Tetapi setelah itu mereka disebut sebagai orang-orang 
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yang ummi karena keingkaran mereka kepada kitab-kitab Allah dan 
rasul-rasul-Nya. Kemudian Ibnu Jarir mengatakan pula bahwa takwil 
ini merupakan takwil yang berbeda dengan apa yang dikenal di dalam 
percakapan orang-orang Arab dan bahasanya yang telah baku di ka- 
langan mereka. Demikian itu karena istilah ummi artinya ditujukan 
kepada orang yang tidak dapat membaca dan menulis (yakni buta 
huruf)- 

Menurut kami kesahihan sanad riwayat ini, dari Ibnu Abbas, ma- 
sih perlu dipertimbangkan. 

Firman Allah Swt., "Ilia amaniyya," menurut Ibnu Abu Talhah, 
dari Ibnu Abbas disebutkan bahwa makna yang dimaksud ialah 
omongan-omongan belaka. 

Menurut Ad-Dahhak — juga dari Ibnu Abbas — ilia amaniyya ar- 
tinya hanya omongan yang keluar dari mulut mereka secara dusta. 
Sedangkan menurut Mujahid, amaniyya artinya dusta. 

Sunaid meriwayatkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Mujahid 
sehubungan dengan firman-Nya: 



Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al- 
Kilab (Taurat), kecuali dongengan bohong belaka. (Al-Baqarah: 
78) 

Segolongan orang dari kalangan orang-orang Yahudi yang tidak me- 
ngetahui Al-Kitab (Taurat) barang sedikit pun — dan mereka berbin- 
cang-bincang hanya dengan dugaan belaka tanpa dasar dari Kitabul- 
lah — mengatakan bahwa omongan bohong tersebut adalah dari Al- 
Kitab. Padahal apa yang mereka katakan itu hanyalah omongan dusta 
belaka yang mereka duga-duga. Hal yang semisal telah diriwayatkan 
dari Al-Hasan Al-Basri. 

Abul Aliyah, Ar-Rabi', dan Qatadah mengatakan sehubungan de- 
ngan makna firman-Nya, "Ilia amaniyya" bahwa apa yang mereka 
katakan itu hanyalah angan-angan belaka yang mereka harapkan dari 
Allah, padahal mereka sama sekali tidak berhak untuk mendapatkan- 
nya. 
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Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan 
dengan makna ilia amaniyya, bahwa mereka berangan-angan dan me- 
ngatakan, "Kami adalah ahli kitab," padahal kenyataannya mereka 
bukan termasuk ahli kitab. 

Menurut Ibnu Jarir, pendapat yang lebih mirip kepada kebenaran 
ialah apa yang telah dikemukakan oleh Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas 
tadi. 

Mujahid mengatakan, sesungguhnya orang-orang ummi itu ialah 
kaum yang disebutkan ciri-cirinya oleh Allah Swt., bahwa mereka ti- 
dak sedikit pun memahami kitab yang telah diturunkan oleh Allah ke- 
pada Nabi Musa, tetapi mereka membuat-buat kedustaan dan kebatil- 
an serta kedustaan dan kepalsuan. Dengan demikian, berarti makna 
tamanni dalam ayat ini ialah membuat-buat kedustaan dan kepalsuan. 
Termasuk ke dalam pengertian ini, ada sebuah riwayat yang bersum- 
ber dari sahabat Usman ibnu Affan r.a. Disebutkan bahwa ia pernah 
mengatakan, "Aku tidak pernah bersyair, tidak pernah pula membuat 
kebatilan, serta aku tidak pernah membuat kedustaan." 

Menurut suatu pendapat, yang dimaksud dengan makna ilia ama- 
niyya — dibaca dengan tasydid dan takhfif ialah ilia tilawatan — ha- 
nyalah bacaan belaka. Berdasarkan pengertian ini, berarti istisna yang 
ada bersifat munqati'. Para pendukung pendapat ini memperkuat pen- 
dapatnya berdalil kepada firman Allah Swt. yang mengatakan, "Me- 
lainkan apabila ia hendak membaca, maka setan pun memasukkan go- 
daan-godaan terhadap bacaannya itu," hingga akhir ayat 52 surat Al- 
Hajj (menurut orang yang mengartikan tamanna dengan makna tala, 
yakni membaca). 

Seorang penyair bernama Ka'b ibnu Malik mengatakan: 

Dia membaca Kilabullah di permulaan malam, dan pada peng- 
kdjungnya dia menemui batasan takdirnya (batas umurnya). 



P?r> air lainnya mengatakan pula: 
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Dia membaca Kitabullah di akhir malam harinya dengan bacaan 
yang perlahan seperti bacaan Nabi Daud. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan, telah menceritakan kepadanya 
Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

mereka tidak mengetahui Al-Kitab (Taurat) kecuali dongengan- 
dongengan bohong belaka, dan mereka hanya menduga-duga. 
(Al-Baqarah: 78) 

Artinya, mereka tidak mengetahui apa yang terkandung di dalam 
Kitabullah (Taurat) dan mereka menemukan kenabianmu hanya de- 
ngan menduga-duga saja. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya, 
"Wa in hum ilia yazunnuna" dan mereka hanya berdusta belaka. 

Qatadah, Abul Aliyah, dan Ar-Rabi' mengatakan bahwa mereka 
menyangka terhadap Allah dengan sangkaan yang tidak benar. 

Firman Allah Swt.: 

Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis 
Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya, "Ini 
dari Allah," (dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan 
yang sedikit dengan perbuatan itu. (Al-Baqarah: 79) 

Mereka yang disebut dalam ayat ini adalah segolongan lain dari ka- 
langan orang-orang Yahudi. Mereka adalah orang-orang yang menye- 
rukan kepada kesesatan dengan cara pemalsuan dan berdusta kepada 
Allah, serta memakan harta orang lain dengan cara yang batil. 

Al-wail artinya kebinasaan dan kehancuran, kalimat ini sudah di- 
kenal di dalam bahasa Arab. Menurut Sufyan As-$auri, dari Ziad ib- 
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nu Fayyad yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abu Iyad 
mengatakan, "Al-wail adalah nanah yang berada di dasar neraka Ja- 
hannam." Menurut Ata ibnu Yasar, al-wail artinya nama sebuah lem- 
bah di dalam neraka Jahannam; seandainya sebuah gunung besar di- 
lemparkan ke dalamnya, niscaya akan meleleh. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami ibnu Wahb, 
telah menceritakan kepadaku Amr ibnul Haris, dari Darij, dari Abul 
Haisam, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a., dari Rasulullah Saw. yang 
pemah bersabda: 

Wail adalah sebuah lembah di dalam neraka Jahannam, orang 
kaflr dicampakkan ke dalamnya selama empat puluh tahun se- 
belum mencapai dasarnya. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Turmuzi, dari Abdur Rahman 
ibnu Humaid, dari Al-Hasan ibnu Musa, dari Ibnu Luhai'ah, dari 
Darij dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi mengatakan bahwa ha- 
dis ini garib, kami tidak mengenalnya kecuali hanya melalui hadis 
Ibnu Luhai'ah. 

Menurut kami, hadis ini — seperti yang Anda lihat — tidak hanya 
diketengahkan oleh Ibnu Luhai'ah, dan ternyata musibahnya menim- 
pa orang-orang sesudahnya, mengingat penilaian marfu' hadis ini me- 
rupakan hal yang munkar (diingkari). 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Al- 
Vfusanna, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Abdus Sa- 
bm, telah menceritakan kepada kami Saleh Al-Qusyairi, telah mence- 
rr_ikin kepada kami Ali ibnu Jarir, dari Hammad ibnu Salamah, dari 
Arc_I Himid ibnu Ja'far, dari Kinanah Al-Adawi, dari Usman ibnu 
Affir. r.i. diri Rasulullah Saw. sehubungan dengan makna firman- 
Nva: 
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Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka karena apa yang 
dilulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi 
mereka karena apa yang mereka kerjakan. (Al-Baqarah: 79) 



Rasulullah Saw. bersabda: 



j>i5s-54^ 



Al-Wail adalah nama sebuah bukit di dalam neraka. 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan tingkah laku orang-orang Ya- 
hudi, karena mereka berani mengubah isi kitab Taurat dengan me- 
nambahkan ke dalamnya apa yang mereka sukai dan menghapus apa 
yang tidak mereka sukai, serta mereka menghapus nama Nabi Mu- 
hammad Saw. dari kitab Taurat. Maka Allah murka terhadap mereka, 
mengingat merekalah penyebab dari terhapusnya sebagian kitab Tau- 
rat. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 



Cvi 



Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka karena apa yang 
ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi 
mereka karena apa yang mereka kerjakan. (Al-Baqarah: 79) 

Hadis ini pun dinilai garib, bahkan sangat garib. 

Disebutkan dari Ibnu Abbas, bahwa al-wail artinya penderitaan 
azab. Al-Khalil ibnu Ahmad mengatakan, al-wail adalah kejahatan 
yang sangat keras. Menurut Imam Sibawaih, al-wail ditujukan kepada 
orang yang terjerumus ke dalam kebinasaan, sedangkan lafaz waihun 
ditujukan kepada orang yang hampir terjerumus ke dalam kebinasaan. 

Al-Asmu'i mengatakan, al-wail artinya ungkapan penderitaan, 
sedangkan al-waih ungkapan belas kasihan. Tetapi selain Al-Asmu'i 
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mengatakan bahwa al-wail artinya kesedihan. Imam Khalil mengata- 
kan sehubungan dengan makna wail, waih, waisy, waih, waik, dan 
waib; bahwa di antara mereka ada orang yang membedakan makna 
masing-masing. Sebagian ahli nahwu mengatakan, sesungguhnya 
Iafaz al-wail boleh dijadikan mubtada, sedangkan ia sendiri adalah 
isim nakirah; hal ini tiada lain karena di dalamnya terkandung makna 
doa. Di antara ahli nahwu ada yang memperbolehkannya dibaca na- 
sab dengan makna al-zimhum wailan, yakni semoga kecelakaan tetap 
atas diri mereka; tetapi menurut kami tidak ada seorang pun yang 
membacanya demikian (nasab). 

Diriwayatkan oleh Ikrimah, dari Ibnu Abbas r.a., sehubungan de- 
ngan tafsir firman-Nya: 

Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka karena apa yang 
ditjilis oleh tangan mereka sendiri. (Al-Baqarah: 79) 

Menurut Ibnu Abbas, mereka adalah para rahib Yahudi. Hal yang sama 
dikatakan pula oleh Sa'id, dari Qatadah, bahwa mereka adalah orang- 
orang Yahudi. 

Sufyan As-Sauri meriwayatkan dari Abdur Rahman ibnu Alqa- 
mah yang mengatakan bahwa ia pemah bertanya kepada Ibnu Abbas 
r.a. tentang makna firman-Nya: 

Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis 
Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri. (Al-Baqarah: 79) 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan, ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang musyrik dan ahli kitab. 

As-Saddi pernah mengatakan bahwa dahulu segolongan orang- 
:rir.g Yahudi menulis sebuah kitab dari kalangan mereka sendiri, lalu 
mereka menjualnya kepada orang-orang Arab dan menceritakan kepa- 
da mereka bahwa kitab tersebut dari Allah; mereka mempertukarkan- 
nya dengan harga yang sedikit. 
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Az-Zuhri meriwayatkan, telah menceritakan kepadanya Ubaidul- 
lah ibnu Abdullah, dari Ibnu Abbas. Disebutkan bahwa Ibnu Abbas 
pernah mengatakan, "Hai kaum muslim, mengapa kalian bertanya ke- 
pada ahli kitab tentang sesuatu, sedangkan Kitabullah yang diturun- 
kan kepada Nabi-Nya mengandung kisah-kisah dari Allah. Kalian 
membacanya sebagai berita hangat yang tak kunjung pudar. Di da- 
lamnya Allah menceritakan kepada kalian bahwa sesungguhnya kaum 
ahli kitab telah mengubah dan mengganti Kitabullah yang ada pada 
mereka, lalu mereka menulis sebuah kitab dengan tangan mereka sen- 
diri, kemudian mereka katakan, "Ini dari sisi Allah," dengan tujuan 
untuk menukarnya dengan harga yang sedikit. Bukankah ilmu yang 
telah sampai kepada kalian mencegah kalian untuk bertanya-tanya ke- 
pada mereka? Tidak, demi Allah, kami belum pernah melihat sese- 
orang dari kalangan mereka menanyakan kepada kalian tentang apa 
yang diturunkan kepada kalian. Asar ini diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari melalui berbagai jalur dari Az-Zuhri. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan, yang dimaksud dengan harga 
yang sedikit ialah dunia berikut segala isinya. 

Firman Allah Swt.: 

Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka karena apa yang 
ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan besarlah bagi 
mereka karena apa yang mereka kerjakan. (Al-Baqarah: 79) 

Artinya, kecelakaan bagi mereka karena apa yang mereka tulis de- 
ngan tangan mereka sendiri berupa kedustaan, kebohongan, serta ke- 
palsuan; dan kecelakaan bagi mereka karena apa yang biasa mereka 
makan, yaitu riba. Seperti yang dikatakan oleh Ad-Dahhak, dari Ibnu 
Abbas r.a„ sehubungan dengan firman-Nya, "Fawailul lahum" bah- 
wa azab menimpa mereka yang menulis kedustaan tersebut dengan 
tangan mereka. _ _ 

Wawailul lahum mimma yaksibun, dan kecelakaan yang besar- 
lah bagi mereka disebabkan apa yang mereka upayakan, yakni apa 
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yang biasa dimakan oleh orang-orang yang rendah dan yang sama 
dengannya. 

Al-Baqarah, ayat 80 



£>#« mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh 
api neraka, kecuali selama beberapa hari saja." Katakanlah, 
"Sudahkah kalian menerima janji dari Allah sehingga tidak akan 
memungkiri janji-Nya, ataukah kalian hanya mengatakan terha- 
dap Allah apa yang tidak kalian ketahuiT 

Melalui ayat ini Allah menceritakan perihal orang-orang Yahudi ten- 
tang apa yang mereka nukil dan mereka dakwakan untuk dirinya sen- 
diri, bahwa diri mereka tidak akan disentuh oleh api neraka kecuali 
hanya beberapa hari saja, setelah itu mereka selamat. Maka Allah me- 
nyangkal pengakuan tersebut melalui firman-Nya: 

Katakanlah, "Sudahkah kalian menerima janji dari Allah..." (Al- 
Baqarah: 80) 

tentang hal tersebut. Apabila telah terjadi suatu perjanjian, pasti Allah 
tidak akan mengingkari janji-Nya. Tetapi yang terjadi adalah sebalik- 
r.\a. dan apa yang mereka akui itu sama sekali tidak ada buktinya. 
K arena itu. dalam ungkapan ayat dipakai kata am yang bermakna bal 
(bahkan). yakni bahkan kalian hanya mengatakan terhadap Allah apa 
yang tidak kalian ketahui. Dengan kata lain, kalian hanya mengatakan 
kedustaan dan kebohongan yang kalian buat-buat terhadap Allah Swt. 
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Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Saif ibnu Sulaiman, 
dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang Yahudi sering me- 
ngatakan, "Sesungguhnya usia dunia ini tujuh ribu tahun. Setiap se- 
ribu tahun kami hanya satu hari mengalami azab di dalam neraka. 
Berarti azab di neraka bagi kami hanyalah tujuh hari." Maka Allah 
menurunkan firman-Nya: 



[A. 



, W1 'isi^osHijiSJiii^ s»is 



Dan mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak akan disentuh oleh 
api neraka, kecuali selama beberapa hari saja" (Al-Baqarah: 
80) 







sampai dengan firman-Nya. 



mereka kekal di dalamnya. (Al-Baqarah: 81) 

Kemudian perawi meriwayatkan pula hal yang semisal dari Muham- 
mad, dari Sa'id atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan fir- 
man-Nya: 



C* 



Dan mereka mengatakan, "Kami sekali-kali tidak akan disentuh 
oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja." (Al- 
Baqarah: 80) 

Bahwa orang-orang Yahudi telah mengatakan, "Kami tidak disentuh 
oleh api neraka kecuali hanya selama empat puluh malam." Selain 
Al-Aufi menambahkan bahwa masa tersebut adalah masa selama me- 
reka menyembah anak lembu. Demikianlah menurut riwayat Al-Qur- 
tubi, dari Ibnu Abbas dan Qatadah. 



fafsir Ibnu KaSir 635 



Ad-Dahhak mengatakan bahwa Ibnu Abbas pernah berkata, 
"Orang-orang Yahudi mempunyai dugaan bahwa mereka menemukan 
di dalam kitab Taurat dicatatkan jarak di antara bagian atas dan ba- 
gian bawah neraka Jahannam sama dengan perjalanan selama empat 
puluh tahun, hingga sampai pada pohon Zaqqum yang terletak di da- 
sar neraka. Musuh-musuh Allah (orang-orang Yahudi) mengatakan 
bahwa mereka diazab hanya sampai pada pohon Zaqqum, setelah itu 
neraka Jahannam udak ada lagi dan hancur." Yang demikian itu ada- 
lah perkataan mereka yang disitir oleh firman-Nya: 

Dan mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak akan disenluh api 
neraka, kecuali selama beberapa hari saja." (Al-Baqarah: 80) 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar dan Qatadah sehubungan 
dengan firman-Nya: 

Dan mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak akan disenluh api 
neraka, kecuali selama beberapa hari saja." (Al-Baqarah: 80) 

yakni selama hari-hari mereka menyembah anak lembu. 

Ikrimah meriwayatkan bahwa orang-orang Yahudi berdebat de- 
ngan Rasulullah Saw., lalu mereka berkata, "Kami tidak akan masuk 
neraka kecuali hanya selama empat puluh malam, setelah itu kami di- 
gantikan oleh suatu kaum yang lain," yang dimaksud oleh mereka ia- 
lah Nabi Saw. dan sahabat-sahabatnya radiyallahu 'anhum. Maka Ra- 
sulullah Saw. berisyarat dengan tangannya di atas kepala mereka 
(yang mengandung makna seakan-akan beliau bersabda): 

Bahkan kalian kekal di dalamnya, tiada seorang pun yang meng- 
ganlikan kalian. 
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Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 



Dan mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak akan disentuh api 
neraka, kecuali selama beberapa hari saja." (Al-Baqarah: 80) 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkan, telah mencerita- 
kan kepada kami Abdur Rahman ibnu Ja'far, telah menceritakan ke- 
pada kami Muhammad ibnu Muhammad ibnu Sakhr, telah menceri- 
takan kepada kami Abu Abdur Rahman Al-Muqri', telah mence- 
ritakan kepada kami Lais ibnu Sa'd, telah menceritakan kepadaku 
Sa'id ibnu Abu Sa'id, dari Abu Hurairah yang menceritakan: 
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Ketika Khaibar berhasil dibuka (dikalahkan), dihadiahkan kepa- 
da Rasulullah Saw. kambing yang telah diracuni, maka Rasulul- 
lah Saw. bersabda, "Kumpulkanlah oleh kalian di hadapanku se- 
mua orang Yahudi yang ada di tempat ini." Lalu Rasulullah Saw. 
bersabda kepada mereka, "Siapakah nama bapak kalian!" Me- 
reka menjawab, "Si Anu." Nabi Saw. bersabda, "Kalian dusta, 
bapak kalian adalah si Futon." Mereka menjawab, "Engkau be- 
nar dan sesuai dengan kenyataan." Kemudian Rasulullah Saw. 
bersabda kepada mereka, "Apakah kalian akan berkata sejujur- 
nya kepadaku jika kutanyakan kepada kalian tentang sesuatu 
hall" Mereka menjawab, "Ya, wahai Abul Qasim; dan jika kami 
dusta kepadamu, niscaya kamu akan mengetahui dusta kami se- 
bagaimana kamu mengetahuinya pada kakek moyang kami." Ma- 
ka Rasulullah Saw. bersabda kepada mereka, "Siapakah peng- 
huni neraka itul Mereka menjawab, "Kami akan berada di da- 
lamnya dalam masa yang sebentar, kemudian kalian mengganti- 
kan kami menjadi penghuninya." Rasulullah Saw. bersabda kepa- 
da mereka, "Hinalah kalian. Demi Allah, kami tidak akan meng- 
gantikan kalian di dalamnya untuk selama-lamanya." Kemudian 
beliau Saw. bersabda kepada mereka, "Apakah kalian akan ber- 
kata sejujurnya kepadaku jika kutanyakan kepada kalian tentang 
sesuatu hall" Mereka menjawab, "Ya, wahai Abul Qasim." Be- 
liau bertanya, "Apakah kalian memasukkan racun ke dalam (da- 
ging) kambing inil" Mereka menjawab, "Ya." Nabi Saw. berta- 
nya, "Apakah yang mendorong kalian berbuat demikianl" Mere- 
ka menjawab, "Kami bermaksud jika engkau berdusta, maka ka- 
mi terbebas darimu; dan jika engkau benar seorang nabi, nis- 
caya racun itu tidak akan membahayakan dirimu." 

Hadis riwayat Ahmad, Bukhari, dan Nasai melalui jalur Lais ibnu 
Sa'd menyebutkan hal yang semisal. 



Al-Baqarah, ayat 81-82 
J 
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(Bukan demikian), yang benar, barang siapa berbuat dosa dan 
ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya. Dan orang-orang yang beriman serta 
beramal saleh, mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya. 

Melalui ayat ini Allah Swt. menyangkal bahwa perkaranya tidaklah 
seperti apa yang kalian angan-angankan, tidak pula seperti yang ka- 
lian inginkan, melainkan perkara yang sesungguhnya ialah barang sia- 
pa yang berbuat dosa hingga dosa meliputi dirinya, maka dia menjadi 
penghuni neraka. Yaitu orang yang datang pada hari kiamat tanpa 
membawa suatu amal kebaikan pun, bahkan semua amal perbuatan- 
nya hanyalah dosa-dosa belaka. 



C 
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Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh. (Al- 
Baqarah: 82) 

Yakni beriman kepada Allah dan rasul-Nya serta mengamalkan amal- 
amal saleh yang sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh syariat, 
maka mereka adalah penghuni surga. Pengertian kedua ayat ini sama 
dengan makna yang terkandung di dalam firman lainnya, yaitu: 
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(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-angan kalian 
yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan ahli kitab. 
Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi 
pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelin- 
dung dan tidak (pula) penolong baginya selain Allah. Barang 
siapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik ia laki-laki mau- 
pun wanita, sedangkan ia orang yang beriman, maka mereka itu 
masuk ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau sedikit 
pun. (An-NisI: 123-124) 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Sa'id atau Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

(Bukan demikian), yang benar, barang siapa berbuat dosa. (Al- 
Baqarah: 81) 

Maksudnya, melakukan amal seperti amal kalian dan kufur seperti 
kufur kalian, hingga kekufuran meliputi dirinya dan tiada suatu amal 
kebaikan pun yang ada pada dirinya. Menurut riwayat yang lain, dari 
Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan sayyi-ah dalam ayat ini ialah ke- 
musyrikan. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, hal yang semisal dengan riwayat di 
atas telah diriwayatkan dari Abu Wa-il, Abul Aliyah, Mujahid, Ikri- 
mah, Al-Hasan, Qatadah, dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Al-Hasan dan As-Saddi mengatakan pula bahwa as-sayyi-ah da- 
lam ayat ini ialah suatu dosa besar. 

Ibnu Juraij mengatakan dari Mujahid sehubungan dengan firman- 
Nya: 

O » SLJi •) . 4^L>-4j(JlJ»U.U 

d^r. ;c telah dilipuii oleh dosanya. (Al-Baqarah: 81) 

Yang dimaksud dengan bihi ialah biqalbihi, yakni 'dan hatinya telah 

diliputi oleh dosanya'. 
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Abu Hurairah, Abu Wa-il, Ata, dan Al-Hasan telah mengatakan 
sehubungan dengan firman-Nya ini, bahwa kemusyrikan telah me- 
liputi dirinya. 

Al-A'masy — dari Abu Razin, dari Ar-Rabi' ibnu Khaisam — se- 
hubungan dengan firman-Nya ini mengatakan bahwa yang dimaksud 
oleh ayat tersebut ialah orang yang mati dengan membawa semua do- 
sanya sebelum melakukan tobat. Hal yang semisal telah diriwayatkan 
dari As-Saddi serta Abu Razin. 

Abul Aliyah, Mujahid, dan Al-Hasan dalam riwayat yang lain — - 
juga Qatadah serta Ar-Rabi' ibnu Anas — sehubungan dengan makna 
firman-Nya ini mengatakan bahwa yang dimaksud dengan khati-ah 
ialah dosa besar yang memastikan pelakunya masuk neraka. 

Semua pendapat yang disebutkan di atas mempunyai pengertian 
yang hampir sama. 

Sehubungan dengan hal ini layak kiranya bila disebutkan sebuah 
hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa telah mencerita- 
kan kepada kami Sulaiman ibnu Daud, telah menceritakan kepada ka- 
mi Amr ibnu Qatadah, dari Abdur Rabbih, dari Abu Iyad, dari Abdul- 
lah ibnu Mas'ud r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Hati-hatilah kalian terhadap dosa-dosa kecil, karena sesungguh- 
nya dosa-dosa kecil itu akan menumpuk pada seseorang, lalu 
membinasakannya. 

Sesungguhnya Rasulullah Saw. pernah membuat suatu perumpamaan 
kepada mereka sehubungan dengan dosa kecil ini, perihalnya sama 
dengan suatu kaum yang turun istirahat di suatu tempat yang lapang 
(padang pasir). Kemudian orang yang mengatur urusan kaum ini tiba, 
maka ia memerintahkan kepada seseorang untuk pergi mengambil ka- 
yu bakar, lalu orang itu datang dengan membawa kayu bakar. Si pe- 
mimpin memerintahkan lagi kepada yang lainnya untuk mendatang- 
kan kayu bakar; demikian seterusnya hingga mereka berhasil me- 
ngumpulkan setumpukan besar kayu api, lalu mereka membakar kayu 
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api itu hingga semua yang mereka lemparkan ke dalamnya menjadi 
hangus. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan, telah menceritakan kepa- 
danya Muhammad, dari Sa'id atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehu- 
bungan dengan firman-Nya: 

Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, mereka itu 
penghuni surga; mereka kekal di dalamnya. (Al-Baqarah: 82) 

Artinya, barang siapa yang beriman kepada apa yang diingkari oleh 
orang-orang Yahudi dan mengamalkan apa yang ditinggalkan dalam 
agama mereka, baginya pahala surga; ia kekal di dalamnya. Allah 
Swt. memberitakan kepada mereka bahwa pahala kebaikan dan kebu- 
rukan akan tetap dipikul oleh pelakunya untuk selama-lamanya, tiada 
terputus darinya. 

Al-Baqarah, ayat 83 






Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Jsrail 
(yaitu): Janganlah kalian menyembah selain Allah, dan berbuat 
baiklah kepada ibu bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan 
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orang-orang miskin; serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepa- 
da manusia, dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Kemudian 
kalian tidak memenuhi janji itu, kecuali sebagian kecil dari 
kalian, dan kalian selalu berpaling. 

Melalui ayat ini Allah mengingatkan kaum Bani Israil terhadap apa 
yang telah Dia perintahkan kepada mereka dan pengambilan janji 
oleh-Nya atas hal tersebut dari mereka, tetapi mereka berpaling dari 
semuanya itu dan menentang secara disengaja dan direncanakan, se- 
dangkan mereka mengetahui dan mengingat hal tersebut. Maka Allah 
Swt. memerintahkan mereka agar menyembah-Nya dan jangan me- 
nyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Hal yang sama diperintahkan 
pula kepada semua makhluk-Nya, dan untuk tujuan tersebutlah Allah 
menciptakan mereka. Sebagaimana yang disebutkan di dalam ayat 
yang lain, yaitu firman-Nya: 



{vexXjtfS^ .JjJL-Pb 



Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kalian, me- 
lainkan Kami wahyukan kepadanya, "Bahwasanya tidak ada Tu- 
han melainkan Aku, maka sembahlah Aku oleh kamu sekalian." 
(Al-Anbiya: 25) 



Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap 
umat (untuk menyerukan), "Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah 
tagut itu" (An-Nahl: 36) 

Hal ini merupakan hak yang paling tinggi dan paling besar, yaitu hak 
Allah Swt. yang mengharuskan agar Dia semata yang disembah, tiada 



Tafsir Ibnu Kasir (J43 

sekutu bagi-Nya; setelah itu baru hak makhluk, dan yang paling di- 
kuatkan untuk ditunaikan ialah hak kcdua orang tua. Karena itu, 
Allah Swt. selalu membarengi hak kedua orang tua dcngan hak-Nya, 
scpcrti yang dijelaskan dalam firman-Nya: 

Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
dan hanya kepada-Kulah kembali kalian. (Luqman: 14) 

Allah Swt. telah berfirman pula dalam ayat lainnya: 

Dan Tuhanmu telah memerinlahkan supaya kamu jangan me- 
nyembah selain Dia, dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. (Al-Isra: 23) 

sampai dcngan firman-Nya: 



c 



Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekal akan hak- 
nya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan. 
(Al-Isra: 26) 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis dari Ibnu Mas'ud 
r.a. seperti berikut: 

.-.'•::, rir'cnya, "Wahai Rasulullah, amal perbuatan apakah yang 
/^' .'.■•:? uiama" 1 " Beliau menjawab, "Salat pada waktunya." Aku 
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bertanya lagi, "Kemudian apa lagiV Beliau menjawab, "Berbak- 
ti kepada kedua ibu bapak." Aku bertanya, "Kemudian apa la- 
gi!" Beliau menjawab, "Jihad di jalan Allah.'" 

Karcna itulah maka di dalam scbuah hadis sahih disebutkan seperti 
bcrikut: 

Seorang lelaki bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah yang ha- 
rus didahulukan aku berbakti kepadanyaV Beliau menjawab, 
"Ibumu." Lelaki itu bertanya, "Kemudian siapa lagiV Beliau 
menjawab, "Ibumu." Lelaki itu bertanya lagi, "Kemudian siapa 
lagi!" Beliau menjawab, "Ayahmu, kemudian orang yang paling 
dekat kekerabatannya denganmu, lalu orang yang dekat kekera- 
batannya denganmu" 

Firman Allah Swt.: 



x s^in. ili li(! o^xjjfi 



Janganlah kalian menyembah selain Allah. (Al-Baqarah: 83) 

Menurut Imam Zamakhsyari kalimat ayat ini bcrbcntuk khabar, tetapi 
bermakna talab; ungkapan seperti ini lebih kuat. Menurut pendapat 
yang lain, bentuk asalnya adalah an la ta'budu illallah, seperti bacaan 
yang dilakukan oleh ulama Salaf, lalu huruf an dibuang hingga tidak 
kelihatan. Menurut suatu riwayat dari Ubay dan Ibnu Mas'ud, kedua- 
nya membaca ayat ini la ta'budu illallah (janganlah kalian menyem- 
bah selain Allah). Pengarahan ini dinukil oleh Imam Qurtubi di dalam 
kitab tafsirnya, dari Imam Sibawaih. Imam Sibawaih mengatakan 
bahwa bacaan inilah yang dipilih oleh Imam Kisai dan Imam Farra. 

Al-yatama artinya anak-anak kecil yang tidak mempunyai orang 
tua yang menjamin penghidupan mereka. 
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Al-masakin ialah orang-orang yang tidak menjumpai apa yang 
mereka bclanjakan buat diri mereka sendiri dan keluarganya. Dalam 
surat An-Nisa akan dibahas secara rinci mengenai golongan-golongan 
tersebut yang diperintahkan Allah dengan tegas agar kita menunai- 
kannya, yaitu di dalam firman-Nya: 

Sembahlah Allah dan janganlah kalian mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu 
bapak. (An-Nisa: 36) sampai akhir ayat. 



Finnan Allah Swt.: 

L NT ! a,, 
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serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia. (Al-Ba- 
qarah: 83) 

Maksudnya, bcrkatalah kepada mereka dengan baik dan lemah lem- 
but; termasuk dalam hal ini amar ma'rufdm nahi munkar dengan ca- 
ra yang makruf. Sebagaimana Hasan Al-Basri berkata sehubungan de- 
ngan ayat ini, bahwa perkataan yang baik ialah yang mengandung 
amar ma'ruf dan nahi munkar, serta mengandung kesabaran, pe- 
maafan, dan pengampunan serta berkata baik kepada manusia; seperti 
yang telah dijelaskan oleh Allah Swt., yaitu semua akhlak baik yang 
diridai oleh Allah Swt. 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Rauh, telah menceritakan kepada kami Abu Amir Al-Kharraz, dari 
Abu Imran Al-Juni, dari Abdullah ibnus Samit, dari Abu Zar r.a., dari 
Nabi Saw. yang telah bcrsabda: 

Jangan sekali-kali kamu meremehkan suatu hal yang makruf (ba- 
jik) barang sedikit pun; apabila kamu tidak menemukannya, ma- 
ka sambullah saudaramu dengan wajah yang berseri. 
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Hadis yang sama diketengahkan pula olch Imam Muslim di dalam ki- 
tab sahihnya, Imam Turmuzi di dalam kitab sahihnya melalui hadis 
Abu Amir Al-Kharraz yang nama aslinya ialah Saleh ibnu Rustum. 

Sangat sesuai sekali bila Allah memerintahkan kepada mereka 
untuk berkata baik kepada manusia setelah Dia memerintahkan mere- 
ka untuk berbuat baik kepada mereka melalui perbuatan. Dengan de- 
mikian, berarti dalam ayat ini tergabung dua sisi kebajikan, yaitu ke- 
bajikan perbuatan dan ucapan. Kemudian perintah untuk menyembah 
Allah dan berbuat baik kepada manusia ini dikuatkan lagi dengan pe- 
rintah yang tertentu secara detail dari hal tersebut, yaitu perintah men- 
dirikan salat dan mcnunaikan zakat. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 

dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. (Al-Baqarah: 83) 



Diceritakan pula bahwa ternyata mereka (Bani Israil) berpaling dari 
semua perintah itu; yakni mereka meninggalkan hal tersebut, membe- 
lakanginya, dan berpaling dengan sengaja sesudah mereka mengeta- 
huinya, kecuali sedikit dari kalangan mereka yang mengcrjakannya. 

Allah Swt. telah memerintahkan pula umat ini dengan hal yang 
serupa di dalam surat An-Nisa, yaitu melalui finnan-Nya: 

Sembahlah Allah, dan janganlah kalian mempersekulukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu 
bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, te- 
tangga yang dekat dan tetangga yang jauh, leman sejawal, ibnu 
sabil, dan hamba sahaya kalian. Sesungguhnya Allah lidak me- 



Tafsir Ibnu Kasir 647 



nyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri. (An-Nisa: 36) 

Dcngan demikian, berarti umat ini diberi kepercayaan oleh Allah Swt. 
untuk mengerjakan perintah-perintah Allah yang tidak pernah dikerja- 
kan oleh umat-umat sebelumnya. Segala puji dan anugerah hanyalah 
milik Allah belaka. 

Di antara nukilan yang garib (anch) sehubungan dengan hal ini 
ialah sebuah riwayat yang diketengahkan oleh Ibnu Abu Hatim di da- 
lam kitab tafsirnya; telah menceritakan kepada kami Abi (ayah Ibnu 
Abu Hatim), telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Kha- 
laf Al-Asqalani, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Yu- 
suf (yakni At-Tanisi), telah menceritakan kepada kami Khalid ibnu 
Sabih, dari Humaid ibnu Uqbah, dari Asad ibnu Wada'ah. Disebutkan 
bahwa Asad ibnu Wada'ah bila keluar dari rumahnya tidak pernah 
bersua dengan seorang Yahudi atau Nasrani melainkan ia mengucap- 
kan salam kepadanya. Ketika ditanyakan kepadanya, "Apakah ge- 
rangan yang mendorongmu hingga kamu mengucapkan salam kepada 
orang Yahudi dan orang Nasrani?" Ia menjawab bahwa sesungguhnya 
Allah telah berfirman: 

serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia. (Al- 
Baqarah: 83) 

Pcrkataan yang baik itu menurutnya adalah ucapan salam. Ibnu Abu 
Hatim mengatakan pula, hal yang sama telah diriwayatkan dari Ata 
Al-Khurrasani. 

Menurut kami, telah ditetapkan di dalam sunnah bahwa kita tidak 
boleh memulai mengucapkan salam penghormatan kepada mereka 
(orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani). 

Al-Baqarah, ayat 84-86 



caq Juz 1 — Al-Baqarah 










Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kalian (yaitu): 
Kalian tidak akan menumpahkan darah kalian (membunuh 
orang), dan kalian tidak akan mengusir diri kalian (saudara se- 
bangsa) dari kampung halaman kalian, kemudian kalian berikrar 
(akan memenuhinya), sedangkan kalian mempersaksikannya. Ke- 
mudian kalian (Bani Israil) membunuh diri kalian (saudara kalian 
scbangsa) dan mengusir segolongan dari kalian dari kampung 
halamannya, kalian banlu-membantu lerhadap mereka dengan 
membuat dosa dan permusuhan; letapi jika mereka dalang kepa- 
da kalian sebagai tawanan, kalian tebus mereka, padahal meng- 
usir mereka ilu (juga) letiarang bagi kalian. Apakah kalian ber- 
iman kepada sebagian Al-Kitab (Taurat) dan ingkar terhadap se- 
bagian yang lain! Tiadalah balasan bagi orang yang berbual de- 
mikian daripada kalian, melainkan kenistaan dalam kehidupan 
dunia dan pada hari kiamat mereka dikembalikan kepada siksa 
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yang sangat besar. Allah tidak lengah dari apa yang kalian per- 
buat. Iiulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan 
(kehidupan) akhirat, maka tidak akan diringankan siksa mereka 
dan mereka tidak akan ditolong. 

Melalui ayat ini Allah Swt. membantah orang-orang Yahudi yang ada 
di zaman Rasulullah Saw. di Madinah dan mengecam tindakan mere- 
ka yang ikut berperang melibatkan diri dalam perang antara Aus dan 
Khazraj, karena kabilah Aus dan Khazraj — yakni orang-orang An- 
sar — dahulu di masa Jahiliah adalah penyembah berhala, dan di an- 
tara kedua belah pihak banyak terjadi peperangan. Sedangkan orang- 
orang Yahudi di Madinah terdiri atas tiga kabilah, yaitu Bani Qainu- 
qa' dan Bani Nadir; keduanya adalah teman sepakta kabilah Arab 
Khazraj, sedangkan Bani Quraizah adalah teman sepakta kabilah Aus. 
Apabila terjadi peperangan di antara kedua belah pihak, maka ma- 
sing-masing berpihak kepada teman sepaktanya. Orang-orang Yahudi 
pun terlibat pula dalam peperangan ini hingga ia membunuh musuh- 
nya, dan adakalanya seorang Yahudi membunuh Yahudi lain yang 
berpihak kepada musuhnya. Padahal perbuatan tersebut diharamkan 
atas diri mereka menurut ajaran agama yang dinaskan oleh kitab Tau- 
rat mereka. Mereka mengusir musuh mereka dari kampung halaman- 
nya serta merampok semua peralatan, barang-barang, dan harta benda 
yang ada padanya. Tetapi apabila perang telah berhenti dan terjadi 
gencatan senjata di antara kedua kabilah yang bersangkutan, masing- 
masing golongan dari kaum Yahudi menebus tawanan sekaumnya da- 
ri tangan musuhnya, karena mengamalkan kandungan kitab Taurat. 
Karena itulah maka Allah Swt. berfirman: 

Apakah kalian beriman kepada sebagian Al-Kitab (Taurat) dan 
ingkar lerhadap sebagian yang lain! (Al-Baqarah: 85) 

Di dalam ayat lain Allah Swt. berfirman: 
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Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kalian (yaitu): 
Kalian tidak akan menumpahkan darah kalian (mcmbunuh 
orang), dan kalian tidak akan mengusir diri kalian (saudara se- 
bangsa kalian) dari kampung halaman kalian. (Al-Baqarah: 84) 

Makna yang dimaksud ialah, janganlah sebagian dari kalian membu- 
nuh sebagian yang lain, jangan mengusirnya dari rumahnya, jangan 
pula saling membantu untuk melakukan hal tersebut. Pengertian ini 
sama dcngan firman Allah Swt.: 

Maka bertobatlah kalian kepada Tuhan yang menjadikan kalian, 
dan bunuhlah diri kalian. Hal itu lebih baik bagi kalian pada sisi 
Tuhan yang menjadikan kalian. (Al-Baqarah: 54) 

Dikatakan dcmikian karena orang-orang yang memeluk agama yang 
sama, sebagian darinya atas sebagian yang lain sama kedudukannya 
dengan satu orang, seperti pengertian yang terkandung di dalam sabda 
Nabi Saw. berikut: 






Perumpamaan orang-orang mukmin dalam kecintaan dan kasih 
sayang serla silaturahmi (keakraban) mereka sama dengan satu 
tubuh; apabila ada salah satu anggota tubuh darinya merasa sa- 
kit, maka seluruh anggota tubuh merasakan sakitnya hingga de- 
mam dan tidak dapat tidur. 
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Firman Allah Swt.: 
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kemudian kalian berikrar (akan memenuhinya), sedangkan kali- 
an mempersaksikannya. (Al-Baqarah: 84) 

Yaitu kalian berikrar bahwa diri kalian telah mcngctahui janji tersebut 
dan keabsahannya, sedangkan kalian mempersaksikannya. 

4*' f 

Kemudian kalian (Bani Israil) membunuh diri kalian (saudara se- 
bangsa) dan mengusir segolongan dari kalian dari kampung ha- 
lamannya. (Al-Baqarah: 85) 

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar meriwayatkan, telah menceritakan 
kepadanya Muhammad Ibnu Abu Muhammad, dari Sa'id ibnu Jubair 
atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

lA'fk^j ?^^^%&&£ 

Kemudian kalian (Bani Israil) membunuh diri kalian (saudara se- 
bangsa kalian) dan mengusir segolongan dari kalian dari kam- 
pung halamannya. (Al-Baqarah: 85) hingga akhir ayat. 

Allah Swt. memberitahukan kepada mereka apa yang pernah mereka 
lakukan sebelum itu. Di dalam kitab Taurat, Allah telah mengharam- 
kan atas diri mereka mengalirkan darah mereka dan diwajibkan atas 
diri mereka menebus orang sebangsanya yang ditawan. 

Mereka (Bani Israil) terdiri atas dua golongan. Salah satu golo- 
ngannya adalah Bani Qainuqa', teman sepakta Kabilah Khazraj dan 
Nadir. Dan golongan lainnya — yaitu Bani Quraizali — adalah teman 
sepakta Kabilah Aus. 

Tersebutlah bahwa apabila terjadi peperangan di antara kabilah 
Aus dan Khazraj, Bani Qainuqa' dan Bani Nadir yang menjadi teman 
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sepakta kabilah Khazraj memihak pada kabilah Khazraj, dan Bani 
Quraizah berpihak kepada kabilah Aus. Masing-masing pihak dari ka- 
langan orang-orang Yahudi membela teman sepaktanya, hingga mere- 
ka saling mengalirkan darah di antara sesamanya, padahal di tangan 
mereka ada kitab Taurat dan mereka mengetahui semua hukum dan 
kewajiban yang terkandung di dalamnya. 

Kabilah Aus dan Khazraj adalah orang-orang musyrik penyem- 
bah berhala. Mereka tidak mengenal adanya surga dan neraka, tidak 
pula hari berbangkit (hari kiamat). Mereka tidak mengenal adanya ki- 
tab, tidak kenal pula dengan istilah halal dan haram. 

Apabila perang terhenti dan gencatan senjata terjadi, maka orang- 
orang Yahudi tersebut menebus tawanan perang dari kalangan mereka 
berdasarkan nas kitab Taurat dan sebagai pengamalannya. Maka 
orang-orang Bani Qainuqa' dan Bani Nadir menebus tawanan perang 
mereka yang ada di tangan kabilah Aus, sedangkan orang-orang Bani 
Quraizah menebus tawanan perang mereka yang berada di tangan ka- 
bilah Khazraj. 

Mereka mengajukan tuntutan terhadap apa yang telah teralirkan 
dari darah mereka, dan mereka membunuh orang-orang yang telah 
mereka bunuh dari kalangan mereka sendiri untuk membantu kaum 
musyrik yang ada di pihaknya. Allah Swt. berfirman sehubungan de- 
ngan hal ini: 

Apakah kalian beriman kepada sebagian Al-Kitab (Taurat) dan 
ingkar terhadap sebagian yang lain! (Al-Baqarah: 85) 

Dengan kata lain, kalian saling menebus dan saling membunuh di an- 
tara sesama kalian, padahal di dalam kitab Taurat telah disebutkan 
bahwa tidak boleh membunuh, tidak boleh mengusir seseorang dari 
kampung halamannya, tidak boleh pula membantu orang agar musy- 
rik kepada Allah Swt. dan penyembah berhala untuk melakukan hal 
itu karena mengharapkan keuntungan duniawi. 

Menurut apa yang sampai kepadaku, semua yang telah kami se- 
but di atas tentang perilaku orang-orang Yahudi bersama kabilah Aus 
dan Khazraj melatarbelakangi turunnya ayat ini. 
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Asbat meriwayatkan dari As-Saddi, bahwa orang-orang Quraizah 
adalah teman sepakta kabilah Aus, sedangkan orang-orang Bani Nadir 
teman sepakta kabilah Khazraj. Mereka saling membunuh di dalam 
perang yang terjadi di antara sesama mereka. Bani Quraizah berpihak 
kepada teman sepaktanya, dan Bani Nadir berpihak kepada teman se- 
paktanya pula. Tersebutlah bahwa Bani Nadir pernah berperang mela- 
wan Bani Quraizah dan teman sepaktanya; ternyata Bani Nadir dapat 
mengalahkan mereka, maka orang-orang Bani Nadir mengusir orang- 
orang Bani Quraizah dari tempat tinggalnya. Apabila ada orang-orang 
yang tertawan dari kalangan kedua belah pihak, mereka mengumpul- 
kan tawanan tersebut, lalu saling menebus di antara sesama mereka. 
Melihat kejadian tersebut orang-orang Arab mencela perbuatan me- 
reka seraya mengatakan, "Mengapa kalian memerangi mereka, kemu- 
dian kalian menebus tawanan mereka?" Orang-orang Yahudi menja- 
wab, "Kami telah diperintahkan untuk mertebus mereka dan diharam- 
kan atas kami memerangi mereka (sesamanya)." Orang-orang Arab 
bertanya, "Lalu mengapa kalian memerangi mereka?" Orang-orang 
Yahudi menjawab, "Kami merasa malu bila teman sepakta kami 
mengalami penghinaan (kekalahan)." Yang demikian itulah yang di- 
sebutkan oleh Allah Swt. di dalam firman-Nya: 

c*>* s^o .... ^f*Jb)Uj 

Kemudian kalian (Bani Israil) membunuh diri kalian (saudara se- 
bangsa kalian) dan mengusir segolongan dari kalian dari kam- 
pung halamannya. (Al-Baqarah: 85), hingga akhir ayat. 

Asbat rneriwayatkan dari As-Saddi, dari Asy-Sya'bi, bahwa ayat ber- 
ikut diturunkan berkenaan dengan Qais ibnul Hatim, yaitu firman- 
Nya: 
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Kemudian kalian membunuh diri kalian sendiri dan mengusir se- 
golongan dari kalian dari kampung halamannya. (Al-Baqarah: 
85), hingga akhir ayat. 

Asbat meriwayatkan dari As-Saddi, dari Abdu Khair yang menceri- 
takan kisah berikut: Kami berperang dengan Sulaiman ibnu Rabi'ah 
Al-Bahili di Lanjar. Kami dapat mengepung penduduknya. Akhirnya 
kami beroleh kemenangan atas kota tersebut, serta kami memperoleh 
banyak tawanan wanita. Abdullah ibnu Salam membeli seorang wa- 
nita Yahudi dengan harga tujuh ratus. Ketika ia melalui Ra-sul Jalut, 
ia turun istirahat padanya, lalu Abdullah berkata kepada pemimpin 
Ra-sul Jalut, "Hai Ra-sul Jalut, maukah engkau membeli dariku se- 
orang nenek yang ada di tanganku dari kalangan pemeluk agamamu 
(agama Yahudi)?" Ra-sul Jalut menjawab, "Ya." Abdullah ibnu Sa- 
lam berkata, "Aku telah membelinya dengan harga tujuh ratus (dir- 
ham)." Pemimpin Ra-sul Jalut menjawab, "Aku mau memberimu ke- 
untungan yang sama dengan modalmu itu." Abdullah ibnu Salam ber- 
kata, "Sesungguhnya aku telah bersumpah bahwa aku tidak akan 
menjualnya dengan harga kurang dari empat ribu (dirham)." Pemim- 
pin Ra-sul Jalut menjawab, "Aku tidak memerlukannya." 

Abdullah ibnu Salam berkata, "Demi Allah, kamu benar-benar 
membelinya dariku atau kamu kafir terhadap agamamu sendiri yang 
kamu peluk sekarang." Selanjutnya Abdullah ibnu Salam berkata, 
"Mendekatlah kepadaku." Maka pemimpin itu mendekat kepadanya 
dan Abdullah ibnu Salam membacakan ke telinganya apa yang ter- 
kandung di dalam kitab Taurat, yaitu: "Sesungguhnya kamu tidak se- 
kali-kali menemukan seorang budak dari kalangan Bani Israil melain- 
kan kamu harus membelinya dan memerdekakannya." 

tetapijika mereka datang kepada kalian sebagai tawanan, kalian 
tebus mereka, padahal mengusir mereka itu (juga) terlarang bagi 
kalian. (Al-Baqarah: 85) 
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Pemimpin Ra-sul Jalut bertanya, "Engkau Abdullah ibnu Salam?" 
Abdullah ibnu Salam menjawab, "Ya." Maka pemimpin Ra-sul Jalut 
datang dengan membawa uang sejumlah empat ribu (dirham), dan 
Abdullah ibnu Salam akhimya menerima dua ribu saja, sedangkan 
yang dua ribu lagi ia kembalikan kepada orang tersebut. 

Adam ibnu Abu Iyas meriwayatkan di dalam kitab tafsirnya, bah- 
wa telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far (yakni Ar-Razi), telah 
menceritakan kepada kami Ar-Rabi' ibnu Anas, telah menceritakan 
kepada kami Abul Aliyah, bahwa Abdullah ibnu Salam pemah lewat 
di Ra-sul Jalut (bawahan daerah Kufah), sedangkan pemimpin Ra-sul 
Jalut menebus tawanan perang wanita (dari kalangan Yahudi) yang 
belum disetubuhi oleh pasukan Arab, dan ia tidak mau menebus ta- 
wanan wanita yang sudah digauli oleh tentara Arab. Maka Abdullah 
ibnu Salam berkata, "Ingatlah, bukankah telah termaktub di dalam ki- 
tab yang ada padamu bahwa kamu harus menebus mereka semuanya 
(tanpa pilih kasih)?" 

Makna yang ditunjukkan oleh ayat dan konteksnya mengandung 
celaan yang ditujukan kepada orang-orang Yahudi sehubungan de- 
ngan pengamalan mereka terhadap perintah kitab Taurat yang mereka 
yakini kesahihannya, padahal kenyataannya mereka bertentangan de- 
ngan syariat yang terkandung di dalamnya, sedangkan mereka menge- 
tahui hal tersebut. Ironisnya mereka mempersaksikan kebenaran dari 
kekeliruan tersebut. Karena itu, mereka tidak beriman kepada apa 
yang terkandung di dalam kitab Taurat, tidak pula terhadap penukil- 
annya; serta tidak percaya dengan apa yang mereka sembunyikan me- 
ngenai sifat Rasulullah Saw., ciri khasnya, tempat diutusnya, saat 
munculnya dan tempat hijrahnya, serta lain-lainnya yang diberitakan 
oleh para nabi sebelum Nabi Saw. muncul. Hal inilah yang disembu- 
nyikan dengan rapi di antara sesama mereka, semoga laknat Allah 
menimpa mereka. Sehubungan dengan hal ini Allah Swt. berfirman: 
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Tiadalah balasan bagi orang yang berbuat demikian dari kalian 
melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia. (Al-Baqarah: 85) 
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Yakni disebabkan mereka menentang syariat Allah dan perintah-Nya. 

dan pada had kiamat mereka dikembalikan kepada siksa yang 
sangat berat. (Al-Baqarah: 85) 

sebagai pembalasan yang setimpal terhadap perbuatan mereka yang 
menentang Kitabullah yang berada di tangan mereka, yakni kitab 
Taurat. 

Allah tidak lengah dari apa yang kalian perbuat. Itulah orang- 
orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) akhi- 
rat. (Al-Baqarah: 85-86) 

Maksudnya, mereka lebih senang memilih kehidupan dunia daripada 
kehidupan akhirat. 






maka tidak akan diringankan siksa mereka. (Al-Baqarah: 86) 

Yakni tidak pemah terhenti siksaan atas diri mereka walau hanya se- 
saat. 

dan mereka tidak akan ditolong. (Al-Baqarah: 86) 

Artinya, tiada seorang penolong pun yang dapat menyelamatkan me- 
reka dari azab kekal yang menimpa diri mereka, dan tiada seorang 
pun yang dapat memberikan perlindungan kepada mereka dari siksa 
tersebut. 
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Al-Baqarah, ayat 87 

Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al-Kitab (Taurat) 
kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) se- 
sudah itu dengan rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti 
kebenaran (mukjizat) kepada Isa putra Maryam dan Kami mem- 
perkuatnya dengan ruhul qudus. Apakah setiap datang kepada 
kalian seorang rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak se- 
suai dengan keinginan kalian, lalu kalian menyombongkan diri; 
maka beberapa orang (di antara mereka) kalian dustakan dan 
beberapa orang (yang lain) kalian bunuhl 

Allah Swt. mengecap kaum Bani Israil sebagai orang-orang yang ta- 
kabur, pengingkar, penentang, dan sombong terhadap para nabi; dan 
bahwa mereka hanyalah memperturutkan hawa nafsu mereka sendiri. 
Maka Allah Swt. menyebutkan bahwa Dia telah memberikan kepada 
Musa sebuah kitab (yakni kitab Taurat), tetapi mereka mengubah dan 
menggantinya serta menentang perintah-perintah yang terkandung di 
dalamnya serta menakwilkannya dengan takwil yang lain. Kemudian 
Allah Swt. mengirimkan para rasul dan para nabi sesudah Musa a.s. 
yang menjalankan hukum dengan syariat Nabi Musa a.s., sebagai- 
mana yang disebutkan di dalam firman-Nya: 
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Sesungguhnya Kami lelah menurunkan kitab Taurat di dalamnya 
(ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), >'a«g dengan kitab 
itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi oleh nabi-nabi yang 
berserah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim mereka dan 
pendela-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan me- 
melihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadap- 
nya. (Al-Maidah: 44), hingga akhir ayat. 



Adapun firman Allah Swt.: 

is 
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dan Kami lelah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu dengan 
rasul-rasul. (Al-Baqarah: 87) 

As-Saddi telah meriwayatkan dari Abu Malik sehubungan dengan 
makna waqaffaina, artinya 'Kami telah menyusulinya'. Sedangkan 
menurut yang lainnya artinya 'Kami telah mengiringinya', seperti pe- 
ngertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 
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Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) rasul-rasul Kami 
berturut-turut. (Al-Mu-minun: 44) 

hingga rasul-rasul Bani Israil ditutup dengan terutusnya Nabi Isa ibnu 
Maryam. Isa a.s. datang membawa syariat yang sebagian hukum-hu- 
kumnya bertentangan dengan apa yang terdapat di dalam kitab Tau- 
rat. Karena itu, Allah memberinya berbagai jenis mukjizat untuk 
memperkuatnya. 

Ibnu Abbas r.a. mengatakan bahwa mukjizat-mukjizat Isa ialah 
menghidupkan kembali orang yang telah mati, menciptakan sesuatu 
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yang berbcntuk burung dari tanah liat, lalu ia meniupnya dan jadilah 
sesuatu itu burung yang hidup dengan seizin Allah Swt. Ia pun dapat 
menyembuhkan berbagai macam penyakit, menceritakan hal-hal gaib 
serta diperkuat dengan ruhul qudus, yaitu Malaikat Jibril a.s. Semua- 
nya itu untuk memperkuat risalah yang ia sampaikan kepada kaum 
Bani Israil agar mereka percaya dan beriman kepadanya. Tetapi keja- 
diannya justru kebalikannya, kaum Bani Israil bertambah keras men- 
dustakannya dan dengki serta ingkar terhadapnya. Reaksi ini timbul 
karena apa yang didatangkannya bertentangan dengan isi kitab Taurat 
dalam sebagian hukum-hukumnya, seperti yang diceritakan oleh 
Allah Swt. menyitir perkataan Nabi Isa a.s., yaitu: 

dan untuk menghalalkan bagi kalian sebagian yang telah diha- 
ramkan untuk kalian dan aku datang kepada kalian dengan mem- 
bawa suatu tanda (mukjizat) dari Tuhan kalian. (Ali Imran: 50), 
hingga akhir ayat. 

Orang-crang Bani Israil memperlakukan para nabi dengan perlakuan 
paling buruk; sebagian dari mereka mendustakannya, dan sebagian 
yang lain membunuhnya. Hal tersebut terjadi hanya karena para nabi 
mendatangkan kepada mereka perkara-perkara yang bertentangan de- 
ngan hawa nafsu dan pendapat mereka. Para nabi tersebut memerin- 
tahkan mereka agar menetapi hukum-hukum kitab Taurat asli yang 
saat itu sudah mereka ubah untuk menentangnya. Karena itu, maka 
hal ini terasa amat berat bagi mereka; akhirnya mereka mendustakan 
para rasulnya, dan adakalanya membunuh sebagiannya. Hal ini telah 
disebutkan oleh firman-Nya: 

Apakah setiap datang kepada kalian seorang rasul membawa se- 
suatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginan kalian, lalu 
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kalian menyombongkan diri; maka beberapa orang (di antara 
mereka) kalian dustakan dan beberapa orang (yang lain) kalian 
bunuhl (Al-Baqarah: 87) 

Dalil yang menunjukkan bahwa Ruhul Qudus adalah Malaikat Jibril 
ialah apa yang dinaskan oleh Ibnu Mas'ud dalam tafsir ayat ini, ke- 
mudian pendapatnya itu diikuti oleh Ibnu Abbas, Muhammad ibnu 
Ka'b, Ismail ibnu Khalid, As-Saddi, Ar-Rabi' ibnu Anas, Atiyyah Al- 
Aufi, dan Qatadah. Menurut Imam Bukhari disertai dengan tafsir ayat 
berikut, yakni firman-Nya: 



^w^j^y^®^ 



dia dibawa turun oleh Ar-Ruhul Amin (Jibril) ke dalam hatimu 
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara orang- 
orang yang memberi peringatan. (Asy-Syu'ara: 193-194) 

Ibnu Abuz Zanad meriwayatkan dari ayahnya, dari Abu Hurairah, da- 
ri Siti Aisyah r.a., bahwa Rasulullah Saw. telah meletakkan sebuah 
mimbar di dalam masjid khusus buat Hassan ibnu Sabit, tempat untuk 
bersyair buat membela Rasulullah Saw.; dan Rasulullah Saw. berdoa 
untuknya: 

Ya Allah, perkuatlah Hassan dengan Ruhul Qudus (Malaikat 
Jibril), sebagaimana dia berjuang membela Nabi-Mu (melalui 
syair-syairnya). 

Lafaz hadis ini yang dari Imam Bukhari secara tcfliq. Akan tetapi, 
Imam Abu Daud meriwayatkannya pula di dalam kitab Sunan-nya da- 
ri Ibnu Sirin, dan Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Ali ibnu Hujr 
dan Ismail ibnu Musa Al-Fazzari. Ketiga-tiganya mengetengahkan 
hadis ini dari Abu Abdur Rahman ibnu Abuz Zanad, dari ayahnya 
dan Hisyam ibnu Urwah; keduanya meriwayatkan hadis ini dari Ur- 
wah, dari Siti Aisyah dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi menga- 
takan bahwa sanad hadis ini berpredikat hasan atau sahih, yakni hadis 
Abuz Zanad. 
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Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari hadis Sufyan ibnu 
Uyaynah, dari Az-Zuhri, dari Sa'id ibnul Musayyab, dari Abu Hurai- 
rah r.a., bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab melewati Hassan ibnu 
Sabit yang sedang mendendangkan syair di dalam masjid, maka Umar 
r.a. memelototinya, lalu Hassan berkata, "Sesungguhnya aku pernah 
mendendangkan syair di dalam masjid ini, sedangkan di dalamnya 
terdapat orang yang lebih baik daripada kamu (yakni Nabi Saw.)." 
Kemudian Umar ibnul Khattab r.a. menoleh kepada Abu Hurairah 
dan berkata, "Kumohon atas nama Allah, pernahkah engkau mende- 
ngar Rasulullah Saw. bersabda: 



'Perkenankanlah bagiku, ya Allah, kuatkanlah dia (Hassan) de- 
ngan Ruhul Qudus (Malaikat Jibril)?'." 

Maka Abu Hurairah menjawab, "Allahumma, na'am (ya)." 

Menurut sebagian riwayat, Rasulullah Saw. pernah bersabda ke- 
pada Hassan: 






Seranglah mereka alau hinakanlah mereka dengan syairmu, se- 
moga Jibril membantumu. 

Di dalam syair Hassan terdapat ucapan berikut: 

Dan Jibril utusan Allah berada bersama kami, dia adalah Ruhul 
Qudus yang tidak diragukan lagi. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku 
Abdur Rahman ibnu Abu Husain Al-Makki, dari Syahr ibnu Hausyab 
Al-Asy'ari: 
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Bahwa ada segolongan orang-orang Yahudi berianya kepada 
Rasulullah Saw., "Ceritakanlah kepada kami lentang roh." Maka 
beliau menjawab, "Aku meminta kepada kalian, demi Allah dan 
demi hari-hari-Nya bersama Bani Israil, tahukah kalian bahwa 
Jibril yang selalu datang kepadaku adalah rohV Mereka menja- 
wab, "Fa." 

Di dalam kitab Sahih Ibnu Hibban disebutkan sebuah hadis dari Ibnu 
Mas'ud, bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Sesungguhnya Ruhul Qudus (Malaikat Jibril) telah menyampai- 
kan wahyu kepadaku, bahwa seseorang tidak akan mail sebelum 
menyempurnakan rezeki dan ajalnya. Karena ilu, bertakwalah 
kalian kepada Allah dan berlakulah dengan baik dalam mencari 
(meminta). 

Beberapa pendapat lain sehubungan dengan makna Ruhul Qudus diri- 
wayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, telah menceritakan kepada kami Abu 
Zar'ah, Minjab ibnul Haris, telah menceritakan kepada kami Bisyr, 
dari Abu Rauq, dari Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas yang mengatakan, 
"Ruhul Qudus adalah Ismul A'zam yang dibacakan oleh Nabi Isa a.s. 
sewaktu menghidupkan orang-orang yang telah mati." 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ia pernah menceritakan sebuah ri- 
wayat dari Minjab, lalu ia menceritakan hal yang sama. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, hal yang semisal telah diriwayat- 
kan dari Sa'id ibnu Jubair. Al-Qurtubi menukil dari Ubaid ibnu 
Umair yang juga mengatakan bahwa Ruhul Qudus adalah Ismul 
A'zam. 
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Ibnu Abu Nujaih mengatakan, Ar-Ruh adalah Malaikat Hafazah 
yang menjaga para malaikat. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, bah- 
wa Al-Qudus adalah Tuhan Yang Mahasuci lagi Mahatinggi. Hal ini 
adalah pcndapat yang dikatakan oleh Ka'b. 

AI-Qurtubi meriwayatkan dari Mujahid dan Al-Hasan Al-Basri, 
keduanya mengatakan bahwa Al-Qudus adalah Allah Swt., sedangkan 
Ar-Ruh adalah Malaikat Jibril. 

Dengan demikian, pendapat yang terakhir ini sama kedudukan- 
nya dengan pendapat pertama tadi. 

As-Saddi mengatakan bahwa Al-Qudus adalah Al-Barakah (ke- 
berkahan). 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa Al-Qudus adalah 
suci. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yunus 
ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, bahwa 
ibnu Zaid telah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 






dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul Qudus. (Al-Baqarah: 
87) 

bahwa Allah menguatkan Isa dengan roh dalam kitab Injil sebagai- 
mana Dia menjadikan roh dalam Al-Qur'an. Keduanya adalah Roh 
Allah, seperti yang dinyatakan oleh firman-Nya: 



e»v 
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Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al-Qur'an) 
dengan perintah Kami. (Asy-Syura: 52) 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa takwil yang paling men- 
dekati kepada kebenaran dari semua itu adalah pendapat orang yang 
mengatakan bahwa Ar-Ruh dalam ayat ini bermakna Malaikat Jibril. 
Karena sesungguhnya Allah telah memberitakan bahwa Dia telah me- 
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nguatkan Isa dengan roh tersebut, seperti yang disebutkan di dalam 
firman-Nya: 

c,,,o, sgt?«$szs&&$ 

(Ingatlah) ketika Allah mengatakan, "Hai Isa putra Maryam, 
ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di waktu Aku 
menguatkan kamu dengan Ruhul Qudus. Kamu dapat berbicara 
dengan manusia di waktu masih dalam buaian dan sesudah de- 
wasa; dan (ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, hik- 
mah, Taurat, danlnjil..., hingga akhir ayat, (Al-Maidah: 110). 

Maka dalam ayat ini Allah menyebutkan bahwa Dia telah menguat- 
kannya dengan Ruhul Qudus. Seandainya roh yang dijadikan sebagai 
penguat Isa adalah kitab Injil, niscaya firman-Nya: 

(Ingatlah) ketika Aku menguatkan kamu dengan Ruhul Qudus. 
(Al-Maidah: 110) 

dan firman-Nya: 



O sSJfctXl 



Dan (ingatlah) ketika Aku mengajar kamu menulis, hikmah, Tau- 
rat, dan Injil. (Al-Maidah: 110) 

merupakan kata ulangan yang tidak mengandung arti apa pun, se- 
dangkan Allah Mahasuci dari hal yang tidak mengandung faedah da- 
lam ber-khitab kepada hamba-hamba-Nya. 
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Menurut kami, termasuk dalil yang menunjukkan bahwa yang di- 
maksud dengan Ar-Ruh adalah Malaikat Jibril ialah apa yang telah di- 
tunjukkan oleh konteks ayat sejak permulaannya. 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa Ruhul Qudus adalah roh 
yang disucikan, perihalnya sama dengan perkataanmu hatimul jud 
(Hatim yang dermawan) dan rajulun sidqun (lelaki yang benar). 

Roh ini disifati dengan Al-Qudus, seperti juga yang disebutkan di 
dalam firman-Nya, "Waruhum minhu" (dan roh daripada-Nya). Maka 
ungkapan sifatnya disebut secara ikhtisas dan taqrib sebagai penghor- 
matan buatnya. Menurut pendapat yang lain, dikatakan demikian ka- 
rena kejadiannya (Isa) bukan berasal dari apa yang dikeluarkan oleh 
sulbi (air mani) dan rahim yang mengeluarkan darah haid. Menurut 
pendapat yang lain, Roh di sini artinya Malaikat Jibril. Menurut pen- 
dapat yang lainnya artinya kitab Injil, seperti yang disebutkan di da- 
lam firman-Nya tentang Al-Qur'an: 

wahyu (Al-Qur'an) dengan perintah kami. (Asy-Syura: 52) 

Menurut pendapat lain, yang dimaksud ialah asma Allah yang ter- 
agung (Ismul A'zam) yang dipakai oleh Isa a.s. ketika menghidupkan 
orang-orang yang telah mati dengan mengucapkannya. 

Pendapat Az-Zamakhsyari ini mengandung pengertian lain, yaitu 
yang dimaksud dengan roh Isa ialah jiwanya yang suci lagi bersih. 

Az-Zamakhsyari mengatakan sehubungan dengan tafsir firman- 
Nya: 






maka beberapa orang (di antara mereka) kalian dustakan dan 
beberapa orang (yang lain) kalian bunuhl (Al-Baqarah: 87) 

Sesungguhnya dalam ayat ini tidak dikatakan wa farlqan qataltum 
(dan beberapa orang dari para utusan itu telah kalian bunuh) hanyalah 
karena yang dimaksudkan mencakup pula masa mendatang. Karena 
ternyata mereka pun pemah berupaya untuk membunuh Nabi Saw. 
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dengan racun dan sihir. Rasulullah Saw. pernah bersabda dalam ke- 
adaan sakit yang membawa kepada kewafatannya: 

Makanan (yang kusuap) d/ Khaibar masih terns mempengaruhi 
diriku, dan sekarang sudah tiba saat terpulusnya urat nadi 
ulamaku. 

Menurut kami, hadis ini terdapat di dalam kitab Sahih Bukhari dan 
kitab-kitab hadis lainnya. 

Al-Baqarah, ayat 88 

Dan mereka berkata, "Had kami tertutup" Tetapi sebenarnya 
Allah lelah mengutuk mereka karena keingkaran mereka; maka 
sedikit sekali mereka yang beriman. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan, telah menceritakan kepadanya 
Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id, dari Ibnu 
Abbas r.a. sehubungan dengan makna gulfun, bahwa makna yang di- 
maksud ialah hati kami tertutup. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan tafsir lafaz gulfun, bahwa makna yang dimaksud ialah hati ka- 
mi tidak dapat memahami. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan tafsir 
lafaz ini, bahwa makna yang dimaksud ialah hati yang terkunci mati. 
_ Mujahid mengatakan sehubungan dengan tafsir lafaz ini, qulubu- 
na guljun artinya hati yang telah tertutup oleh gisyawah (penutup). 
Ikrimah mengatakan hati yang telah terkunci mati. Abul Aliyah me- 
ngatakan hati yang tidak dapat mengerti. Menurut Assaddi yaitu hati 
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yang tertutup oleh gilaf (penutup). Abdur Razaq mcngatakan dari 
Ma'mar, dari Qatadah, artinya 'maka had yang tidak dapat mema- 
hami dan tidak pula mengerti'. Mujahid dan Qatadah mengatakan 
bahwa Ibnu Abbas membacanya gulufun dengan huruf lam yang di- 
dammah-knn, bentuk jamak dari lafaz gilafun artinya hati kami meru- 
pakan wadah bagi semua ilmu, maka kami tidak memerlukan lagi il- 
mumu. 

Ibnu Abbas dan Ata mengatakan sehubungan dengan tafsir fir- 
man-Nya: 
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Tetapi sebenarnya Allah telah mengutuk mereka karena keing- 
karan mereka. (Al-Baqarah: 88) 

Maksudnya, Allah telah mengusir dan menjauhkan mereka dari se- 
mua kebaikan. 

maka sedikit sekali mereka yang beriman. (Al-Baqarah: 88) 

Menurut Qatadah, makna ayat ini ialah tiada yang beriman dari ka- 
langan mereka kecuali sedikit sekali. 
Dan firman-Nya: 

O « o^J' 3 . uJui'Ll-j^^ \jJ\2ij 
Dan mereka berkata, "Hati kami tertutup.'" (Al-Baqarah: 88) 

sama maknanya dengan apa yang terkandung di dalam ayat lain, yaitu 
firman-Nya: 

Mereka berkata, "Hati kami berada dalam tutupan (yang menu- 
tupi) apa yang kalian seru kami kepadanya." (Fussilat: 5) 
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Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan sehubungan de- 
ngan tafsir lafaz gulfun; perihalnya sama dengan perkataanmu, "Hati- 
ku dalam keadaan tertutup," karena itu ia tidak dapat memahami apa 
yang sampai kepadanya. Lalu Abdur Rahman membacakan firman- 
Nya: 
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Mereka berkata, "Hati kami berada dalam tutupan (yang me- 
nutupi) apa yang kalian seru kami kepadanya." (Fussilat: 5) 

Pendapat inilah yang di-rajih-km (dikuatkan) oleh Ibnu Jarir, dan ia 
mendasari pendapatnya dengan sebuah hadis yang diriwayatkan mela- 
lui Arm ibnu Murrah Al-Jumali, dari Abul Bukhturi, dari Huzaifah 
yang mengatakan bahwa hati itu ada empat macam; lalu ia menyebut- 
kan salah satunya, yaitu hati yang tertutup lagi dibenci, hati ini adalah 
hatinya orang kafir. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdur Rahman Al-Arzami, telah menceritakan ke- 
pada kami ayahnya, dari kakeknya, dari Qatadah, dari Al-Hasan sehu- 
bungan dengan tafsir firman-Nya, "Qulubuna gulfun" artinya had ka- 
mi belum dikhitan (belum dibersihkan). Pendapat ini merujuk kepada 
pendapat yang telah lalu, yaitu yang mengatakan bahwa hati mereka 
tidak suci dan jauh dari kebaikan. 

Pendapat yang lainnya dikatakan oleh Ad-Dahhak, dari Ibnu 
Abbas r.a., bahwa qulubuna gulfun artinya hati kami telah penuh, ti- 
dak lagi memerlukan ilmu Muhammad, tidak pulayang lainnya. 

Atiyyah Al-Aufi mengatakan dari Ibnu Abbas bahwa makna gu- 
lufun yakni wadah ilmu. Berdasarkan makna ini ada sebagian ka- 
langan sahabat Ansar yang membacanya demikian (yakni bukan gul- 
fun, melainkan gulufun). Bacaan ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, 
yakni dengan huruf lam yang di-da/na/z-kan, dinukil oleh Az-Za- 
makhsyari. Makna lafaz gulfun adalah bentuk jamak dari lafaz gila- 
fun, artinya wadah; yakni mereka menduga bahwa hati mereka telah 
penuh dengan ilmu. Karenanya mereka tidak lagi memerlukan ilmu 
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yang lain, sebagaimana mercka biasa memberikan fatwa mengenai 
ilmu kitab Taurat. Karena itu, Allah Swt. berfirman: 

Tetapi sebenarnya Allah telah mengutuk mereka karena ke- 
ingkaran mereka; maka sedikit sekali mereka yang beriman. (Al- 
Baqarah: 88) 

Dengan kata lain, keadaannya tidaklah seperti apa yang mereka duga, 
melainkan hati mereka telah terkutuk dan terkunci mati, seperti pe- 
ngertian yang terkandung di dalam ayat surat An-Nisa, yaitu: 

Dan perkataan mereka, "Hati kami tertutup." Bahkan sebenar- 
nya Allah telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya, 
karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil dari me- 
reka. (An-Nisa: 155) 

Mereka berbeda pendapat mengenai firman-Nya, "Faqalilamma yu- 
minuna," dan firman-Nya, "Fala yu-minuna ilia qalilan." Sebagian 
dari mereka mengatakan, artinya yaitu sedikit sekali orang yang ber- 
iman dari kalangan mereka. Menurut pendapat yang lain, sedikit se- 
kali iman mereka. Dengan kata lain, mereka beriman kepada apa 
yang disampaikan oleh Musa kepada mereka tentang hari akhirat, pa- 
hala, dan siksaan. Akan tetapi, iman tersebut tiada manfaatnya bagi 
mereka karena hati mereka dipenuhi oleh kekufuran terhadap apa 
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw. kepada mereka. 

Sebagian yang lain mengatakan, sesungguhnya mereka (Bani Is- 
rail) tidak memiliki iman barang sedikit pun; dan sesungguhnya dise- 
butkan di dalam firman-Nya, "Faqalilamma yu-minun" menunjukkan 
ketiadaan iman pada mereka, yakni mereka semuanya kafir. Penger- 
tian kalimat ini sama dengan ucapan orang-orang Arab, "Qallama ra- 
aitu misla haza qattu" (aku jarang sekali melihat hal semisal ini). 
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Makna yang dimaksud ialah ma ra-aitu misla haza qattu (aku belum 
pernah melihat hal yang semisal dengan ini). Imam Kisai' berkata 
bahwa orang-orang Arab mengatakan, "Man zana biardin qallama 
tanbutu" (barang siapa yang berzina di suatu tanah, maka tanah itu ja- 
rang dapat menumbuhkan tetumbuhan). Makna yang dimaksud ialah, 
tanah tersebut tidak dapat menumbuhkan sesuatu pun. Demikian me- 
nurut riwayat Ibnu Jarir rahimahullah. 

AI-Baqarah, ayat 89 
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Dan setelah datang kepada mereka Al-Qufan dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya 
mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) unluk mendapal ke- 
menangan alas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada 
mereka apa yang lelah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepa- 
danya. Maka laknat Allah-lah alas orang-orang yang ingkar itu. 

Walamma ja-ahum, setelah datang kepada orang-orang Yahudi itu. 

Kiiabun min 'indiliah, Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw. _ 

Musaddiqul lima ma'ahum, yang isinya membenarkan kitab 
Taurat yang ada pada mereka. 

Sedangkan mengenai makna firman-Nya: 

padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) 
untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir. (Al- 
Baqarah: 89) 
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Makna yang dimaksud ialah bahwa sebelum kedatangan Rasul Saw. 
yang membawa Al-Qur'an, mereka selalu memohon kepada Allah 
akan kedatangannya untuk menghadapi musuh mereka dari kalangan 
kaum musyrik, bila mereka berperang melawan kaum musyrik. Me- 
reka (Bani Israil) selalu mengatakan, "Sesungguhnya kelak akan di- 
utus seorang nabi akhir zaman, kami akan bersamanya memerangi 
kalian sebagaimana kami memerangi kaum Ad dan kaum Iram." Se- 
perti yang dikatakan oleh Muhammad ibnu Ishaq, dari Asim ibnu 
Arm. dari Qatadah Al-Ansari, dari pemuka-pemuka Ansar yang me- 
ngatakan, "Demi Allah, berkenaan dengan kami dan mereka ayat ini 
diturunkan," yakni berkenaan dengan kaum Ansar dan orang-orang 
Yahudi yang bertetangga dengan merekalah kisah yang disebutkan 
dalam ayat berikut ini diturunkan, yaitu firman-Nya: 

Dan setelah'datang kepada mereka Al-Qur'an dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal sebelumnya 
mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat ke- 
menangan alas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada 
mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepa- 
danya. (Al-Baqarah: 89) 

Orang-orang Ansar mengatakan, "Kami berkuasa atas mereka dengan 
kekuatan dalam suatu masa di zaman Jahiliah; padahal kami berasal 
dari orang-orang musyrik, sedangkan mereka adalah ahli kitab." Me- 
reka selalu mengatakan, 'Kelak akan muncul seorang nabi yang seka- 
rang sudah tiba masa perutusannya dan nanti kami akan mengikuti- 
nya. untuk memerangi kalian seperti kami memerangi kaum Ad dan 
Iram. Tetapi setelah Allah mengutus rasul-Nya dari kalangan Quraisy, 
maka kami mengikutinya, sedangkan mereka sendiri ingkar kepa- 
danya." Allah Swt. berfirman sehubungan dengan sikap mereka itu; 
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£tan setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ke- 
tahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas 
orang-orang yang ingkar itu. (Al-Baqarah: 89) 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan tafsir 
firman-Nya: 



(_^t oJLj\) 






padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) 
untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir. (Al- 
Baqarah: 89) 

Bahwa mereka selalu memohon pertolongan seraya mengatakan, "Ka- 
mi akan membantu Muhammad untuk melawan mereka," tetapi pada 
hakikatnya tidaklah demikian, mereka hanya berdusta belaka. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan, telah menceritakan kepa- 
danya Muhammad ibnu Abu Muhammad, telah menceritakan kepada- 
ku Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa orang- 
orang Yahudi di masa lalu selalu memohon kemenangan atas orang- 
orang Aus dan Khazraj dengan kedatangan Rasulullah Saw. sebelum 
beliau diangkat menjadi utusan. Akan tetapi, setelah Allah mengutus- 
nya dari kalangan bangsa Arab, mereka kafir dan ingkar kepada apa 
yang selalu mereka katakan sebelumnya tentang dia. Maka berkatalah 
kepada mereka Mu'az ibnu Jabal, Bisyr ibnul Barra ibnu Ma'rur, dan 
Daud ibnu Salamah, "Hai orang-orang Yahudi, bertakwalah kalian 
kepada Allah dan masuk Islamlah kalian. Sesungguhnya kalian dahu- 
lu selalu memohon untuk mendapat kemenangan atas kami dengan 
datangnya Muhammad Saw., sedangkan kami masih dalam keadaan 
musyrik. Kalian menceritakan kepada kami bahwa dia akan diutus 
dan kalian sebut pula sifat-sifatnya." 
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Maka Salam ibnu Misykum, saudara Bani Nadir (salah seorang 
dari kalangan orang-orang Yahudi) menjawab, "Dia tidak menyam- 
paikan kepada kami sesuatu pun yang kami kenal, dan dia bukanlah 
orang yang dahulu sering kami katakan kepada kalian." Maka Allah 
menurunkan firman-Nya sehubungan dengan perkataan mereka itu: 

c ^ » vm> > ^UjJ^^'^^s-J^*^^ 

Dan setelah datang kepada mereka Al-Qur'an dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka. (Al-Baqarah: 89), 
hingga akhir ayat. 

Al-Aufl meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman- 
Nya: 



A* 






padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan nabi) 
untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir. (Al-Baqa- 
rah: 89) 

Mereka selalu memohon kemenangan dengan datangnya Nabi Mu- 
hammad Saw. atas orang-orang musyrik Arab, yakni yang juga dari 
kalangan ahli kitab seperti mereka. Tetapi setelah Nabi Muhammad 
Saw. diutus dan kelihatan oleh mereka bukan dari kalangan mereka, 
maka mereka ingkar dan dengki kepadanya. 

Abul Aliyah mengatakan, dahulu orang-orang Yahudi selalu me- 
mohon kemenangan dengan kedatangan Nabi Muhammad Saw. atas 
orang-orang musyrik Arab. Mereka mengatakan, "Ya Allah, utuslah 
nabi yang kami jumpai termaktub dalam kitab kami ini hingga kami 
dapat menghukum dan membunuh orang-orang musyrik." Tetapi sete- 
lah Allah mengutus Nabi Muhammad Saw. dan mereka melihatnya 
bukan dari kalangan mereka, maka mereka kafir kepadanya karena 
dengki terhadap bangsa Arab, padahal mereka mengetahui bahwa Na- 
bi Muhammad Saw. adalah utusan Allah. Maka Allah Swt berfirman: 
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Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ke- 
tahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah alas 
orang-orang yang ingkar itu. (Al-Baqarah: 89) 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 



[M 
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padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan nabi) 
untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir. (Al- 
Baqarah: 89) 

Dahulu mereka selalu mengatakan bahwa kelak akan muncul seorang 
nabi. 



Cm , ^JO .^J^lj^li-^liUSd 



maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ke- 
tahui, mereka lalu ingkar kepadanya. (Al-Baqarah: 89) 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 

( ^\ » oJL&\ } 

Dan setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka keta- 
hui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat Allah-lah atas 
orang-orang yang ingkar itu. (Al-Baqarah: 89) 

Mereka yang disebut di dalam ayat ini adalah orang-orang Yahudi. 
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Al-Baqarah, ayat 90 

Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual diri- 
nya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan 
Allah, karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya ke- 
pada siapa yang dikehendaki-Nya di aniara hambah-hamba-Nya. 
Karena iiu, mereka mendapai murka sesudah (mendapat) kemur- 
kaan. Dan uniuk orang-orang kafir siksaan yang menghinakan. 

Mujahid mengatakan bahwa firman-Nya: 

Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual di- 
rinya sendiri. (Al-Baqarah: 90) 

Mereka adalah orang-orang Yahudi, mereka menjual perkara yang 
hak dengan mendapatkan gantinya perkara yang batil, yaitu mereka 
menyembunyikan apa yang disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw. 
dan mereka tidak mau menjelaskannya. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna ayat ini, bahwa 
mereka menjual diri mereka dengan keburukan tersebut. Dengan kata 
lain, alangkah buruknya apa yang mereka pertukarkan buat diri me- 
reka sendiri; dan mereka rela dengan pertukaran yang buruk itu dan 
memilihnya, yakni kafir kepada apa yang diturunkan oleh Allah (Al- 
Qur'an) kepada Nabi Muhammad Saw. Mereka tidak mau membenar- 
kannya, tidak mau mendukung dan membantunya. Sesungguhnya 
yang mendorong mereka berbuat demikian hanyalah rasa dengki dan 
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kebencian serta kezaliman mereka sendiri, seperti yang disebutkan 
oleh firman-Nya: 

karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. (Al- 
Baqarah: 90) 

Tiada kedengkian yang lebih besar daripada kedengkian seperti itu. 

Ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad, dari Ikrimah atau 
Sa'id, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 

Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang menjual diri- 
nya sendiri dengan kekafiran kepada apa yang telah diturunkan 
Allah, karena dengki bahwa Allah menurunkan karunia-Nya ke- 
pada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. 
(Al-Baqarah: 90) 

Yakni karena Allah menjadikan nabi tersebut bukan dari kalangan 
mereka (Bani Israil) sendiri. 






(v 

Karena itu, mereka mendapat murka sesudah (mendapat) kemur- 
kaan. (Al-Baqarah: 90) 

Menurut Ibnu Abbas, makna kemurkaan atas kemurkaan yang lain 
ialah Allah murka kepada mereka karena mereka telah menyia-nyia- 
kan kitab Taurat, padahal kitab Taurat berada di tangan mereka. Allah 
murka pula kepada mereka karena mereka ingkar kepada Nabi Saw. 
yang diutus-Nya kepada mereka semuanya. 
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Menurut kami, makna lafaz ba'u ialah mereka pasti dan berhak 
mendapat murka di atas murka, dan mereka tetap berada di dalam ke- 
murkaan yang bertumpang tindih itu. 

Abul Aliyah mengatakan, murka Allah terhadap mereka (Bani Is- 
rail) adalah karena kekufuran (keingkaran) mereka kepada kitab Injil 
dan Nabi Isa, juga karena mereka ingkar kepada Nabi Muhammad 
Saw. dan kepada Al-Qur'an. Hal yang semisal telah diriwayatkan pu- 
la dari Ikrimah dan Qatadah. 

As-Saddi mengatakan bahwa murka Allah yang pertama ialah ke- 
tika mereka menyembah anak lembu, dan yang kedua ialah ketika 
mereka ingkar terhadap Nabi Muhammad Saw. Hal yang semisal 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. 

Firman Allah Swt.: 






Dan untuk orang-orang kafir siksaan yang menghinakan. (Al- 
Baqarah: 90) 

Dikatakan demikian mengingat penyebab dari kekufuran mereka ada- 
lah rasa dengki dan iri hati yang bersumber dari rasa takabur mereka. 
Maka sebagai pembalasannya ialah kebalikannya, yaitu mereka 
mengalami kehinaan dan kerendahan di dunia dan akhirat. Seperti 
yang disebutkan oleh ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari me- 
nyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina 
dina. (Al-Mu-min: 60) 

Yakni dalam keadaan kecil, hina, rendah lagi kalah. Imam Ahmad te- 
lah meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Yahya, telah men- 
ceritakan kepada kami Ibnu Ajlan, dari Amr ibnu Syu'aib, dari ayah- 
nya, dari kakeknya, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 



678 Juz 1 — Al-Baqarah 

' }*\<" ,£J, ') v *t^h y \\<"\"x^ £">'"'>'> &&><*) 

Orang-orang yang sombong digiring pada hari kiamat nanti da- 
lam keadaan seperti semut paling kecil berupa manusia, segala 
sesuatu berada di atas mereka karena kecilnya, hingga dimasuk- 
kan di dalam sebuah penjara di neraka Jahannam. Penjara ter- 
sebut dikenal dengan nama bulls yang dipenuhi oleh inli api ne- 
raka; mereka diberi mlnum darl tinatul khabal, yailu perasan da- 
ri tubuh penduduk neraka. 

Al-Baqarah, ayat 91-92 







Dan apabila dikatakan kepada mereka, "Berimanlah kepada Al- 
Qur'an yang diturunkan Allah," mereka berkata, "Kami hanya 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami." Dan mereka 
kafir kepada Al-Qur'an yang diturunkan sesudahnya, sedangkan 
Al-Qur'an itu adalah (kitab) yang hak, yang membenarkan apa 
yang ada pada mereka. Katakanlah, "Mengapa kalian dahulu 
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membunuh nabi-nabi Allah jika benar kalian orang-orang yang 
berimanl" Sesungguhnya Musa telah datang kepada kalian mem- 
bawa bukti-bukti kebenaran (mukjizat), kemudian kalian jadikan 
anak sapi (sebagai sesembahan) sesudah (kcperghn)nya, dan se- 
benarnya kalian adalah orang-orang yang zalim. 

Allah Swt. berfirman, "Dan apabila dikatakan kepada mereka," yakni 
kepada orang-orang Yahudi dan yang semisal dengan mereka dari ka- 
langan ahli kitab. 

"Berimanlah kepada Al-Qur'an yang diturunkan Allah," kepada 
Nabi Muhammad Saw., percayalah kepadanya, dan ikutilah dia. 

Mereka berkata, "Kami hanya beriman kepada apa yang diturun- 
kan kepada kami." Maksudnya, cukup bagi kami beriman kepada ki- 
tab Taurat dan Injil yang diturunkan kepada kami, dan kami tidak 
mengakui selain itu. 

Mereka kafir kepada Al-Qur'an yang diturunkan sesudahnya, 
yakni sesudah kitab-kitab tersebut. 

Padahal Al-Qur'an itu adalah kitab yang hak, yang membenarkan 
apa yang ada pada mereka; yakni mereka mengetahui bahwa kitab 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. adalah perkara yang 
hak, yang membenarkan apa yang ada pada mereka. Lafaz musad- 
diqan dibaca nasab karena berkedudukan menjadi hal (keterangan ke- 
adaan), yakni keadaan Al-Qur'an itu membenarkan apa yang ada pa- 
da mereka, yakni kitab Taurat dan Injil yang dipegang mereka. De- 
ngan demikian, di dalam kalimat ini terkandung hujah yang memban- 
tah pengakuan mereka; seperti yang dijelaskan oleh firman Allah Swt. 
lainnya, yaitu: 
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Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Ki- 
tab (Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka me- 
ngenal anak-anaknya sendiri. (Al-Baqarah: 146) 

Kemudian dalam ayat selanjutnya Allah Swt. berfirman, "Mengapa 
kalian dahulu membunuh nabi-nabi Allah, jika benar kalian orang- 
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orang yang beriman?" Yakni jika kalian benar dalam pengakuan ka- 
lian yang menyatakan bahwa kalian beriman kepada kitab-kitab yang 
diturunkan kepada kalian, mengapa kalian membunuh para nabi yang 
datang kepada kalian dengan membawa apa yang membenarkan yang 
ada di tangan kalian? Kalian diperintahkan agar memutuskan hukum 
berdasarkan kitab Taurat itu dan tidak boleh mengubahnya, padahal 
kalian mengetahui bahwa para nabi tersebut benar. Tetapi ternyata ka- 
lian membunuh mereka karena rasa dengki, ingkar, dan takabur kali- 
an terhadap utusan-utusan Allah. Kalian sama sekali tidak mengikuti 
kecuali hanya hawa nafsu kalian sendiri, pendapat kalian, dan selera 
kalian sendiri. Makna ayat ini sama dengan firman-Nya: 



Apakah setiap datang kepada kalian seorang rasul membawa 
suatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginan kalian, lalu 
kalian menyombong; maka beberapa orang (di antara rasul-rasul 
itu) kalian dustakan dan beberapa orang (yang lain dari mereka) 
kalian bunuhl (Al-Baqarah: 87) 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan ayat berikut, bahwa Allah 
mencela perbuatan mereka melalui firman-Nya: 

Katakanlah, "Mengapa kalian dahulu membunuh nabi-nabi Allah 
jika benar kalian orang-orang yang berimanV (Al-Baqarah: 91) 

Menurut Abu Ja'far ibnu Jarir, makna ayat ini adalah seperti berikut: 
Katakanlah — hai Muhammad — kepada orang-orang Yahudi Bani Is- 
rail bila telah kamu katakan kepada mereka, "Berimanlah kepada Al- 
Qur'an yang diturunkan oleh Allah." Lalu mereka menjawab, "Kami 
hanya beriman kepada apa yang diturunkan kepada kami." Katakan- 
lah, "Mengapa kalian membunuh para nabi, hai orang-orang Yahudi, 
jika kalian adalah orang-orang yang beriman kepada apa yang ditu- 
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runkan oleh Allah? Sesungguhnya Allah telah mengharamkan kepada 
kalian membunuh mereka melalui Al-Kitab (Taurat) yang diturunkan 
kepada kalian. Bahkan kitab kalian memerintahkan kepada kalian un- 
tuk mengikuti para nabi, taat, dan percaya kepada mereka." Kalimat 
ayat ini mengandung makna pendustaan dari Allah terhadap perkataan 
mereka (orang-orang Yahudi) yang menyatakan bahwa mereka hanya 
beriman kepada kitab yang diturunkan kepada mereka; sekaligus se- 
bagai celaan terhadap sikap mereka yang demikian itu. 

"Sesungguhnya Musa telah datang kepada kalian membawa buk- 
ti-bukti kebenaran (mukjizat)," yakni tanda-tanda yang jelas dan buk- 
ti-bukti yang tak bisa dipungkiri lagi. Semuanya menunjukkan bahwa 
Nabi Musa a.s. adalah utusan Allah dan tidak ada Tuhan selain Allah. 
Tanda-tanda yang jelas itu berupa banjir, belalang, kutu busuk, katak, 
darah, tongkat, tangan Nabi Musa a.s., terbelahnya laut, awan me- 
naungi mereka, manna dan salwa, batu, dan lain sebagainya di antara 
mukjizat-mukjizat yang mereka saksikan sendiri dengan mata kepala 
mereka. 

"Kemudian kalian jadikan anak sapi (sebagai sembahan)," yakni 
kalian menjadikannya sebagai sembahan selain dari Allah di hari-hari 
Nabi Musa a.s. mengalami kesibukan. 

Firman Allah Swt., "Sesudah (kepergian)nya," yakni sesudah Na- 
bi Musa a.s. pergi meninggalkan kalian menuju Bukit Tur untuk ber- 
munajat kepada Allah Swt. Kelakuan mereka saat itu diterangkan 
oleh firman-Nya: 

Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke Gunung fur mem- 
buat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak lembu yang 
bertubuh dan bersuara. (Al-A'raf: 148) 

"Dan sebenarnya kalian adalah orang-orang yang zalim," yakni kalian 
adalah orang-orang yang zalim karena perbuatan kalian yang me- 
nyembah anak lembu itu, sedangkan kalian mengetahui bahwa tiada 
yang wajib disembah kecuali hanya Allah Swt., seperti yang disebut- 
kan oleh firman-Nya yang lain, yaitu: 
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Dan setelah mereka sangat menyesali perbuatannya dan menge- 
tahui bdhva mereka telah sesat, mereka pun berkaia, "Sungguh 
jika Tuhan kami tidak memberi rahmat kepada kami dan tidak 
mengampuni kami, pastilah kami menjadi orang-orang yang me- 
rugi." (AI-A'raf: 149) 

Al-Baqarah, ayat 93 






Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari kalian dan Ka- 
mi angkat Bukit (Tursina) di atas kalian (seraya Kami berfir- 
man), "Peganglah teguh-teguh apa yang Kami berikan kepada 
kalian dan dengarkanlahl" Mereka menjawab, "Kami mende- 
ngar, tetapi tidak menaati." Dan telah diresapkan ke dalam hati 
mereka itu (kecintaan menyembah) anak sapi karena kekafiran- 
nya. Katakanlah, "Amat jahat perbuatan yang diperintahkan 
iman kalian kepada diri kalian jika betul kalian beriman (kepada 
Taurat)." 

Allah Swt. menghitung-hitung kembali terhadap kekeliruan mereka, 
pelanggaran mereka terhadap janji dan sifat takabur mereka, serta 
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berpalingnya mereka dari Allah Swt. hingga di suatu saat diangkat 
Bukit Tursina di atas mereka, akhirnya mereka mau menerima janji 
itu. Tetapi sesudah itu mereka melanggarnya, seperti yang disebutkan 
oleh firman-Nya: 
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Mereka menjawab, "Kami mendengarkan, tetapi tidak menaati." 
(Al-Baqarah: 93) 

Tafsir ayat ini dikemukakan jauh sebelum ini. Abdur Razzaq me- 
riwayatkan dari Qatadah sehubungan dcngan tafsir firman-Nya: 






Dan telah diresapkan ke dalam had mereka (kecintaan menyem- 
bah) anak sapi karena kekafirannya. (Al-Baqarah: 93) 

Qatadah mengatakan bahwa menyembah anak sapi telah meresap ke 
dalam hati mereka sehingga kecintaan mereka mendalam terhadap pe- 
nyembahan tersebut. Hal yang sama dikatakan pula oleh Abul Aliyah 
dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Isam ibnu Khalid, telah menceritakan kepadaku Abu Bakar ibnu Ab- 
dullah ibnu Abu Maryam Al-Gassani, dari Khalid ibnu Muhammad 
As-Saqafi, dari Bilal ibnu Abu Darda, dari Nabi Saw. yang telah ber- 
sabda: 

Kecintaanmu kepada sesuatu membuatmu buta dan tuli. 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Abu Daud, dari Haiwah ibnu 
Syuraih, dari Baqiyyah, dari Abu Bakar ibnu Abdullah ibnu Abu 
Maiyam dengan lafaz yang sama. 
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As-Saddi mcriwayatkan bahwa Musa a.s. segera menyembelih 
anak lembu itu dengan pisau besar kemudian mencampakkannya ke 
laut. Setelah itu, maka tiada suatu laut pun yang mengalir di masa itu 
kccuali terjadi sesuatu padanya. Kemudian Musa a.s. berkata kepada 
mereka, "Minumlah kalian dari aimya!" Maka mereka pun minum. 
Barang siapa yang cinta kepada anak lembu itu, maka keluarlah emas 
dari kedua sisi kumisnya. Yang demikian itu disebutkan oleh Allah 
Swt. melalui flrman-Nya: 
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Dan telah diresapkan ke dalam had mereka itu (kecintaan me- 
nyembah) anak sapi. (Al-Baqarah: 93) 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abi 
(ayahku), telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Raja', telah 
menceritakan kepada kami Israil, dari Abi Ishaq, dari Imarah ibnu 
Umair dan Abu Abdur Rahman As-Sulami, dari Ali r.a. yang menga- 
takan bahwa Musa a.s. menuju ke arah patung anak lembu itu, lalu 
melctakkan kendi air di atasnya, kemudian ia mendinginkan anak 
lembu itu dengan air kendi tersebut, sedangkan ia berada di pinggir 
sungai. Tiada seorang pun yang minum air tersebut dari kalangan 
orang-orang yang pernah menyembah anak lembu, melainkan wajah- 
nya menjadi kuning seperti emas. 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan sehubungan dengan tafsir firman- 
Nya: 
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Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu (kecintaan me- 
nyembah) anak sapi. (Al-Baqarah: 93) 

Ketika anak lembu itu dibakar, sesudah itu didinginkan dan ditabur- 
kan abunya (ke sungai), maka mereka meminum airnya hingga wajah 
mereka tampak kuning seperti warna minyak za'faran. 

Al-Qurtubi meriwayatkan dari kitab Al-Qusyairi, bahwa tiada se- 
orang pun yang minum air sungai itu dari kalangan orang-orang yang 
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menyembah anak lembu kecuali ia gila. Kemudian Al-Qurtubi me- 
ngatakan, bukan pendapat ini yang dimaksud oleh ayat ini, karena 
makna yang dimaksud oleh kontcks ayat ini ialah bahwa warna ku- 
ning tampak pada bibir dan wajah mereka. Sedangkan hal yang ter- 
maktub menceritakan bahwa telah diresapkan ke dalam hati mereka 
kecintaan menyembah anak lembu, yakni di saat mereka menyembah- 
nya. Kemudian Al-Qurtubi — sehubungan dengan pengertian ini — 
mengetengahkan syair An-Nabigah ketika meratapi kepulangan istri- 
nya yang bernama Asmah: 

Cinta kepada Asmah telah meresap ke dalam relung hatiku hing- 
ga lahir dan batinku hanya tertuju kepadanya. Begitu mendalam- 
nya cintaku kepadanya hingga tiada suatu kesedihan dan tiada 
suatu kegembiraan pun yang lebih membekas dalam hatiku se- 
lain darinya. Serosa daku ingin terbang bila mengingat nostalgia 
dengannya, andaikata manusia dapat terbang. 



Firman Allah Swf. 



(if; oJLJ\) 



•oi^^^Oi^^i^^^^^^ 



Katakanlah, "Amat jahat perbuatan yang diperintahkan iman ka- 
lian kepada diri kalian jika betul kalian beriman (kepada Tau- 
rat)." (Al-Baqarah: 93) 

Artinya, alangkah jahat perbuatan yang sengaja kalian lakukan di ma- 
sa lalu dan masa sekarang, yaitu kalian ingkar kepada tanda-tanda ke- 
besaran Allah, menentang para nabi, dan dengan sengaja kalian ing- 
kar kepada Nabi Muhammad Saw. Hal terakhir ini merupakan dosa 
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kalian yang paling bcsar dan paling parah kalian lakukan, mengingat 
kalian kafir kepada pemungkas para rasul, sedangkan dia adalah 
penghulu para nabi dan para rasul yang diutus kepada seluruh lunat 
manusia. Bagaimana kalian dapat mendakwakan bahwa diri kalian 
bcriman, sedangkan kalian telah melakukan semua perbuatan yang 
buruk itu; antara lain kalian sering melanggar janji terhadap Allah, 
ingkar kepada ayat-ayat Allah, dan kalian berani menyembah anak 
sapi selain Allah Swt.? 

Al-Baqarah, ayat 94-96 

Katakanlah, "Jika kalian (menganggap bahwa) kampung akhirat 
(surga) itu khusus untuk kalian di sisi Allah, bukan unluk orang 
lain, maka inginilah kemalian (kalian) jika kalian memang benar. 
Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu sela- 
ma-lamanya karena kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan 
mereka (sendiri). Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang- 
orang yang aniaya. Dan sungguh kalian akan mendapati mereka, 
setamak-tamak manusia kepada kehidupan (di dunia), bahkan 
(lebih tamak lagi) daripada orang-orang musyrik. Masing-ma- 
sing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, padahal umur 
panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya dari siksa. 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
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Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu Mu- 
hammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a., 
bahwa Allah Swt. berfirman kepada Nabi-Nya, Muhammad Saw.: 

Katakanlah, "Jika kalian (menganggap bahwa) kampung akhirat 
(surga) itu khusus untuk kalian di sisi Allah, bukan untuk orang 
lain, maka inginilah kematian (kalian) jika kalian memang 
benarr (Al-Baqarah: 94) 

Yakni berdoalah kalian untuk minta segera dimatikan. Khitab ini di- 
tujukan kepada kedua belah pihak, yakni orang-orang Yahudi dan 
kaum muslim. Dengan kata lain, manakah di antara kedua golongan 
itu yang berdusta. Ternyata mereka menolak hal tersebut di hadapan 
Rasulullah Saw. 

Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu sela- 
ma-lamanya karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat 
oleh tangan mereka (sendiri). Dan Allah Maha Mengetahui siapa 
orang-orang yang aniaya. (Al-Baqarah: 95) 

Maksudnya, Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya perihal penge- 
tahuan mereka mengenai kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh 
diri mereka sendiri, bahkan mereka mengetahui kekufuran diri me- 
reka terhadap agamanya sendiri. Disebutkan, seandainya mereka be- 
nar-benar menginginkan kematian di saat Allah berfirman demikian 
terhadap mereka, niscaya tiada seorang pun dari kalangan Yahudi di 
muka bumi ini melainkan pasti binasa saat itu juga. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai firman- 
Nya, "Fatamannawul mauta," artinya minta matilah kalian. 
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Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Abdul Karim Al- 
Jazari, dari Ikrimah sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

Maka inginilah kematian (kalian) jika kalian memang benar. (Al- 
Baqarah: 94) 

Sahabat Ibnu Abbas pernah mengatakan, "Seandainya orang-orang 
Yahudi itu mengingini kematian, niscaya mereka akan mati semua- 
nya." 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Muhammad At-Ta- 
nafisi, telah menceritakan kepada kami Assam yang mengatakan bah- 
wa ia pernah mendengar dari Al-A'masy, yang ia yakini bahwa Al- 
A'masy mendengarnya dari Al-Minhal, dari Sa'id ibnu Jubair, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan, "Seandainya mereka benar-benar 
mengingini kematian, niscaya seseorang dari mereka menelan kem- 
bali air ludahnya (dahaknya)." Sanad dari semua riwayat tersebut me- 
mang sahih sampai kepada Ibnu Abbas. 

Ibnu Jarir mengatakan di dalam kitab tafsirnya, telah sampai se- 
buah riwayat kepada kami bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 




<&%&& 



Seandainya orang-orang Yahudi itu mengingini kematian, nisca- 
ya mereka semua mati dan niscaya mereka akan melihat tempat 
kediaman mereka di neraka. Dan seandainya orang-orang yang 
diajak ber-mubahalah oleh Rasulullah Saw. keluar, niscaya me- 
reka akan kembali tanpa menemukan keluarga dan harta benda- 
nya lagi. 

Hadis ini diceritakan kepada kami oleh Abu Kuraib, telah mencerita- 
kan kepada kami Zakaria ibnu Addi, telah menceritakan kepada kami 
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Ubaidillah ibnu Amr, dari Abdul Karim, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dari Rasulullah Saw. Imam Ahmad ibnu Ismail ibnu Yazid 
Ar-Raqi telah meriwayatkannya pula bahwa telah menceritakan ke- 
pada kami Furat, dari Abdul Karim dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Hasan ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu 
Abdullah ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Surur ibnul 
Mugirah, dari Abbad ibnu Mansur, dari Al-Hasan yang mengatakan 
sehubungan dengan makna firman Allah Swt., "Mereka (orang-orang 
Yahudi) sama sekali tidak akan mengingini kemadan itu karena ke- 
salahan-kesalahan yang telah diperbuat oleh tangan mereka sendiri." 
Aku (Abbad ibnu Mansur) bertanya, "Bagaimanakah menurutmu, se- 
andainya mereka mengingini kematian itu, ketika dikatakan kepada 
mereka, 'Inginilah kematian kalian!' Apakah mereka akan mad kedka 
itu juga?" Al-Hasan menjawab, "Tidak, demi Allah, mereka sama se- 
kali tidak akan mad kedka itu juga, sekalipun mereka mengingini ke- 
matian itu. Mereka sekali-kali ddak akan mengingini kemadan itu, 
karena sesungguhnya seperti apa yang telah kamu dengar, Allah Swt. 
telah berfirman: 

'Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu sela- 
ma-lamanya karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat 
oleh tangan mereka (sendiri). Dan Allah Maha Mengetahui siapa 
orang-orang yang aniaya 1 (Al-Baqarah: 95)." 

Sanad riwayat ini yang bersumber dari Al-Hasan berpredikat garib, 
mengingat penafsiran yang diketengahkan oleh Ibnu Abbas r.a. me- 
ngenai makna ayat ini bersifat telah dipasdkan, yakni menyerukan ke- 
pada kedua belah pihak, siapakah di antara keduanya yang berdusta; 
apakah mereka (orang-orang Yahudi) atau kaum muslim melalui cara 
mubahalah (sumpah-menyumpah). Demikianlah menurut keterangan 
yang dinukil oleh Ibnu Jarir, dari Qatadah, Abul Aliyah, dan Ar-Rabi' 
ibnu Anas rahimahullah. 
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Ayat lain yang semakna dengan ayat ini ialah firman Allah Swt. 
dalam surat Al-Jumu'ah, yaitu: 



Kalakanlah, "Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, ji- 
ka kalian mendakwakan bahwa sesungguhnya kalian sajalah ke- 
kasih Allah, bukan manusia-manusia yang lain, maka harapkan- 
lah kematian kalian, jika kalian adalah orang-orang yang be- 
nar." Mereka tidak akan mengharapkan kematian itu selama-la- 
manya disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat dengan 
tangan mereka sendiri, Dan Allah Maha Mengetahui akan 
orang-orang yang zalim. Kalakanlah, "Sesungguhnya kematian 
yang kalian lari darinya, maka sesungguhnya kematian itu akan 
menemui kalian, kemudian kalian akan dikembalikan kepada 
(Allah) yang mengetahui yang gaib dan yang nyala, lalu Dia be- 
ritakan kepada kalian apa yang telah kalian kerjakan." (Al- 
Jumu'ah: 6-8) 

Ketika mereka — semoga laknat Allah menimpa mereka — menduga 
bahwa diri mereka adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya, 
serta mereka berani mengatakan, "Tidak akan masuk surga kecuali 
hanya orang yang beragama Yahudi atau Nasrani," lalu mereka diajak 
untuk ber-mubahalah dan mendoakan kebinasaan terhadap siapa yang 
berdusta di antara kedua belah pihak; yakni dari kalangan mereka 
atau dari kalangan kaum muslim. Ketika mereka menolak untuk me- 
lakukan hal tersebut, maka masing-masing orang dari kalangan mere- 



Tafsir Ibnu Kasir 69 1 

ka mengetahui bahwa mereka adalah orang-orang yang zalim. Sean- 
dainya mereka merasa yakin dengan apa yang mereka jalani, niscaya 
mereka berani maju melakukan mubahalah tersebut. Tetapi setelah 
mereka mundur, maka diketahuilah bahwa mereka berdusta. 

Hal yang sama pernah diserukan pula oleh Rasulullah Saw. ter- 
hadap delegasi dari orang-orang Nasrani Najran sesudah hujah mere- 
ka dipatahkan dalam suatu perdebatan, dan mereka masih tetap ingkar 
serta membangkang. Rasulullah Saw. mengajak mereka untuk ber- 
mubahalah. Hal ini disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya: 

Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu 
(yang meyakinkan kamu), maka katakanlah (kepadanya), "Mari- 
lah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kalian, islri- 
istri kami dan istri-istri kalian, diri kami dan diri kalian; kemu- 
dian marilah kita ber -mubahalah kepada Allah dan kita minta 
supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yang dusta. 
(Ali Imran: 61) 

Ketika mereka dihadapkan kepada suatu kenyataan, maka sebagian 
dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, "Demi Allah, jika ka- 
lian mau ber-mubahalah dengan Nabi ini, niscaya tiada seorang pun 
dari kalian yang matanya masih berkedip (mati semua)." Maka sejak 
saat itu akhirnya mereka lebih cenderung untuk perdamaian, dan me- 
reka bersedia membayar jizyah dengan patuh, sedangkan mereka da- 
lam keadaan hina. Maka Nabi Saw. menetapkan jizyah atas mereka 
dan mengutus kepada mereka Abu Ubaidah ibnul Jarrah sebagai amin 
(sekretarisnya). 

Sama dengan makna ayat ini atau mendekatinya adalah firman 
Allah Swt. kepada Nabi-Nya yang memerintahkan agar mengatakan 
kepada orang-orang musyrik, yaitu: 



692 Juz 1 — Al-Baqarah 



Cvojp-^ J 



Katakanlah, "Barang siapa yang berada di dalam kesesatan, ma- 
ka biarlah Tuhan Yang Maha Pemurah memperpanjang tempo 
baginya." (Maryam: 75) 

Yakni barang siapa yang berada dalam kesesatan dari kalangan kami 
dan kalian, semoga Allah menambahkan kepadanya apa yang sudah 
ada baginya dan memperpanjang serta menangguhkannya, seperti 
yang akan diterangkan pada tempatnya nanti, insya Allah. 

Adapun mengenai orang yang menafsirkan firman-Nya, "Jika ka- 
lian memang benaK," yakni dalam pengakuan kalian itu, maka ingini- 
lah kematian itu. Mereka yang menafsirkan demikian tidak menying- 
gung masalah mubahalah, seperti yang telah ditetapkan oleh sego- 
longan ulama ahli kalam (ahli tauhid) dan lain-lainnya. Ibnu Jarir cen- 
derung kepada pendapat ini sesudah mendekad pendapat yang perta- 
ma (yakni yang menyinggung masalah mubahalah). Karena sesung- 
guhnya ia telah mengatakan sehubungan dengan takwil ayat berikut: 

Katakanlah, "Jika kalian (beranggapan bahwa) kampung akhirat 
(surga) itu khusus untuk kalian di sisi Allah, bukan untuk orang 
lain ..." (Al-Baqarah: 94) 

Bahwa ayat ini termasuk salah satu ayat yang diturunkan oleh Allah 
Swt. kepada Nabi-Nya sebagai hujah terhadap orang-orang Yahudi 
yang berada di tempat dekat tempat hijrah beliau Saw., sekaligus 
mengungkap kedustaan para rahib dan para pendeta mereka. 

Demikian itu karena Allah Swt. memerintahkan kepada Nabi- 
Nya untuk memutuskan peradilan yang adil dalam menangani kasus 
yang terjadi antara beliau dan mereka, yakni kasus perselisihan. Seba- 
gaimana Allah memerintahkan kepada beliau agar mengajak golongan 
yang lain (yakni kaum Nasrani) — di saat mereka bertentangan de- 
ngannya dalam masalah Isa ibnu Maryam a.s. dan mereka berdebat 
dengan beliau mengenainya — untuk melerai hal ini melalui mu- 
bahalah antara beliau dan mereka. 
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Untuk itu dikatakan kepada golongan orang-orang Yahudi, "Jika 
kalian memang benar (dalam pengakuan kalian), maka inginilah ke- 
matian kalian. Karena sesungguhnya kematian itu tidak merugikan 
kalian jika kalian memang benar dalam pengakuan kalian yang me- 
nyatakan bahwa kalian beriman dan kedudukan kalian dekat dengan 
Allah Swt. Karena dengan kematian itu niscaya Allah akan segera 
memberikan apa yang kalian cita-citakan dan yang selama ini kalian 
dambakan itu. Karena sesungguhnya setelah kalian mati, kalian terbe- 
bas dari kepayahan hidup di dunia ini yang penuh dengan kekeruhan 
dan kelelahan di dalamnya; kemudian kalian beruntung memperoleh 
kedudukan di sisi Allah — yaitu di surga-Nya — jika perkaranya se- 
perti apa yang kalian duga, bahwa kampung akhirat (surga) hanya 
khusus buat kalian, bukan kami. Tetapi jika kalian tidak mau melaku- 
kannya, maka orang-orang lain akan mengetahui bahwa kalianlah 
yang batal dan kamilah yang benar dalam pengakuan kami, serta ter- 
bukalah bagi mereka perkara kami dan kalian." 

Maka orang-orang Yahudi itu menolak melakukan hal tersebut 
karena mereka mengetahui jika mereka mengingini kematian, niscaya 
mereka benar-benar binasa. Akibatnya akan lenyaplah dunia mereka, 
dan tempat mereka kembali kepada kehinaan selama-lamanya di ne- 
geri akhirat. 

Hal yang sama dilakukan oleh orang-orang Nasrani, mereka me- 
nolak diajak untuk ber-mubahalah oleh Nabi Saw. ketika mereka ber- 
tentangan dengan Nabi Saw. sehubungan dengan masalah Isa ibnu 
Maryam a.s. 

Pendapat ini permulaannya memang baik, tetapi bagian terakhir- 
nya masih perlu dipertimbangkan. Demikian itu karena yang tersim- 
pul darinya tidak mengandung hujah terhadap mereka. Mengingat da- 
pat saja dikatakan bahwa sesungguhnya tidak ada kaitan antara ke- 
adaan mereka yang mengakui benar dalam dakwaannya dengan kon- 
sekuensinya yang menyatakan bahwa mereka harus mengingini kema- 
tian. Dengan kata lain, hubungan antara keberadaan kemaslahatan dan 
mengharapkan kematian bukan merupakan suatu kaitan yang lazim. 
Dikatakan demikian karena pada kenyataannya banyak orang saleh 
yang tidak mengharapkan kematian dirinya, dan bahkan ia meng- 
inginkan untuk diperpanjang usianya agar kebaikannya bertambah 
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dan derajatnya di surga makin tinggi, seperti yang disebutkan di da- 
lam salah satu hadis: 

Sebaik-baik kalian ialah orang yang panjang usianya dan baik 
amalnya. 

Alasan seperti ini memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
membalikkannya kepada kita, lalu mereka dapat saja mengatakan, 
"Sekarang kalian — kaum rnuslim — berkeyakinan bahwa kalian ada- 
lah ahli surga, sedangkan kalian sendiri tidak mengingini kematian 
dalam keadaan sehat. Mengapa kalian menetapkan kepada kami hal 
yang kalian sendiri tidak melakukannya?" 

Semua itu hanyalah bersumber dari penafsiran ayat atas dasar pe- 
ngertian ini. Adapun mengenai tafsir yang dikemukakan oleh Ibnu 
Abbas, sama sekali tidak memberikan pengertian seperti itu; bahkan 
perkataan yang ditujukan kepada mereka merupakan perkataan yang 
seadanya, yaitu: "Jika kalian berkeyakinan bahwa kalian adalah ke- 
kasih-kekasih Allah, bukan manusia-manusia yang lain; dan bahwa 
kalian adalah anak-anak Allah serta kekasih-kekasih-Nya, serta kalian 
adalah ahli surga, sedangkan selain kalian adalah ahli neraka, maka 
ber-mubahalah-lah kalian untuk membuktikan hal tersebut. Berdoalah 
untuk kebinasaan orang-orang yang dusta dari kalangan kalian atau 
dari kalangan selain kalian. Ketahuilah bahwa mubahalah itu pasti 
akan membinasakan orang yang dusta!" 

Setelah mereka merasa yakin akan hal tersebut dan mengetahui 
kebenaran Nabi Saw., maka mereka menolak ber-mubahalah, meng- 
ingat mereka merasa bahwa diri mereka dusta dan hanya bohong be- 
laka. Mereka dengan sengaja menyembunyikan sifat dan ciri khas Ra- 
sulullah Saw., dan mereka mengetahui Rasulullah Saw. sebagaimana 
mereka mengetahui anak-anak mereka sendiri secara pasti. Maka ma- 
sing-masing mereka mengetahui kebatilan, kehinaan, kesesatan, dan 
keingkaran diri mereka; semoga laknat Allah terus-menerus menimpa 
mereka sampai hari kiamat. 

Mubahalah ini diungkapkan oleh ayat ini dengan istilah tamanni, 
mengingat setiap orang yang merasa benar niscaya berharap semoga 
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lawannya yang batil dibinasakan oleh Allah. Terlebih lagi jika hal ter- 
sebut mengandung hujah yang menampakkan dan membuktikan kebe- 
naran pihaknya. 

Mubahalah yang diajukan ialah mubahalah bersedia untuk mati, 
karena hidup bagi mereka sangat berharga dan diagungkan, meng- 
ingat mereka menyadari keburukan tempat kembali mereka sesudah 
mereka mati. Karena itulah maka Allah Swt. berfirman: 

Dan sekali-kali mereka tidak akan mengingini kematian itu sela- 
ma-lamanya karena kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat 
oleh tangan (mereka) sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui siapa 
orang-orang yang aniaya. Dan sungguh kalian akan mendapali 
mereka manusia yang paling tamak kepada kehidupan (di dunia). 
(Al-Baqarah: 95-96) 

Artinya, mereka adalah orang-orang yang paling menginginkan usia 
panjang, karena mereka mengetahui bahwa tempat kembali mereka 
sangat buruk dan akibat dari amal perbuatan mereka di hadapan Allah 
sangat merugi. Dunia ini bagaikan penjara bagi orang mukmin, dan 
bagaikan surga bagi orang kafir. Mereka sangat menginginkan sean- 
dainya ditangguhkan dari kepastian hari akhirat, untuk itu mereka 
berupaya ke arah itu dengan semua kemampuan yang mereka kuasai. 
Akan tetapi, apa yang mereka takutkan dan mereka hindari itu pasti 
akan menimpa diri mereka; hingga mereka lebih tamak kepada kehi- 
dupan di dunia ketimbang orang-orang musyrik, yaitu orang-orang 
yang tidak memiliki suatu kitab pun. Pengertian dan takwil ini terma- 
suk ke dalam Bab "Mengaitkan hal yang Khusus kepada Hal yang 
Umum". 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Mahdi, dari Sufyan, dari Al-A'masy, dari Muslim Al-Batln, dari 
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Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 






\t& 



bahkan (lebih loba lagi) daripada orang-orang musyrik. (Al-Ba- 
qarah: 96) 

Yang dimaksud dengan orang-orang musyrik adalah orang-orang 
Ajam, yakni selain orang Arab. Hal yang sama diriwayatkan oleh 
Imam Hakim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui hadis As-Sauri. 
Imam Hakim mengatakan bahwa hadis ini sahih dengan syarat kedua- 
nya (Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak mengetengahkan- 
nya. Imam Hakim mengatakan bahwa keduanya telah sepakat (ittifaq) 
dalam sanad tafsir yang dikemukakan oleh sahabat. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan tafsir firman- 
Nya: 

Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, selamak-lamak ma- 
nusia kepada kehidupan (di dunia). (Al-Baqarah: 96) 

Orang munafik adalah orang yang paling tamak kepada kehidupan 
dunia dan lebih tamak lagi daripada orang musyrik. 

Masing-masing dari mereka ingin, yakni masing-masing dari 
orang-orang Yahudi menginginkan. Demikianlah maknanya menurut 
konteks ayat. Sedangkan menurut Abul Aliyah, makna 'masing-ma- 
sing dari mereka ingin' adalah orang-orang Majusi. Pendapat ini sama 
dengan pendapat pertama tadi, yaitu agar diberi umur seribu tahun. 

Al-A'masy meriwayatkan dari Muslim Al-Batm, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 



Cvus^i)- 



cjJ [/<-*$ >-* -^ J*| 



Tafsir Ibnu Kasir 697 

Masing-masing dari mereka ingin agar diberi umur seribu tahun. 
(Al-Baqarah: 96) 

Hal ini sama dengan perkataan seorang Persia, "Dah hazarsal," yang 
artinya sepuluh ribu tahun. Hal yang sama diriwayatkan dari Sa'id 
ibnu Jubair scndiri. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnu Ali ibnul Hasan ibnu Syaqiq. la pernah mendengar 
ayahnya mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Hamzah, 
dari Al-A'masy, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
tafsir firman-Nyax 

Masing-masing dari mereka ingin agar diberi umur seribu tahun. 
(Al-Baqarah: 96) 

Maknanya sama dengan ucapan seorang Ajam (Persia), "Hazarsal nu- 
ruz wamahrajan," semoga usia sepuluh ribu tahun penuh dengan ke- 
gembiraan. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Masing-masing dari mereka ingin agar diberi umur seribu tahun. 
(Al-Baqarah: 96) 

"Aku berharap semoga sepanjang usia mereka dipenuhi dengan dosa- 
dosa." 

Mujahid ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu 
Muhammad, dari Sa'id atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan de- 
ngan tafsir firman-Nya: 

Padahal usia panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya 
dari siksa. (Al-Baqarah: 96) 
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Yakni hal tersebut tidak dapat menyelamatkannya dari siksa. Demi- 
kian itu karena orang musyrik tidak mengharapkan akan dibangkitkan 
kembali sesudah matinya, dia selalu mencintai hidup di dunia dalam 
usia yang panjang. Sedangkan seorang Yahudi telah mengetahui ke- 
hinaan apa yang bakal diterimanya kelak di akhirat, karena ia telah 
menyia-nyiakan ilmu yang ada pada dirinya. 

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan mak- 
na firman-Nya: 
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Padahal usia panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya 
dari siksa. (Al-Baqarah: 96) 

Mereka yang berharap demikian adalah orang-orang (Yahudi) yang 
memusuhi Malaikat Jibril. 

Abul Aliyah dan Ibnu Umar mengatakan sehubungan dengan taf- 
sir firman ini, bahwa hal tersebut (usia panjang) tidak dapat meno- 
longnya dari azab, tidak pula dapat menyelamatkannya. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam sehubungan dengan tafsir 
firman ini mengatakan bahwa orang Yahudi itu adalah setamak-tamak 
manusia kepada kehidupan di dunia daripada selain mereka. Orang- 
orang Yahudi ingin seandainya masing-masing dari mereka diberi 
umur seribu tahun, padahal usia panjang itu sama sekali ddak dapat 
menyelamatkan dirinya dari azab Allah. Seandainya dia diberi usia 
sebagaimana iblis, niscaya hal tersebut tiada manfaatnya bagi dirinya, 
mengingat dia adalah orang kafir. 

Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (Al- 
Baqarah: 96) 

Allah Mahawaspada lagi Maha Melihat semua yang dilakukan oleh 
hamba-hamba-Nya, baik amal baik atau pun amal buruk; dan kelak 
setiap orang yang beramal akan menerima balasan yang setimpal ka- 
rena perbuatannya. 
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Al-Baqarah, ayat 97-98 
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Katakanlah, "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka 
Jibril itu telah menurunkannya (AI-Qur'an) ke dalam halimu 
dengan seizin Allah; membenarkan kilab-kilab yang sebelumnya 
dan menjadi petunjuk seria berita gembira bagi orang-orang 
yang beriman. Barang siapa yang menjadi musuh Allah, ma- 
laikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril, dan Mikail, maka 
sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir. 

Imam Abu Ja'far Ibnu Jarir At-Tabari rahimahullah mengatakan bah- 
wa semua ahlul 'ilmi telah sepakat dengan takwil berikut, bahwa ayat 
ini diturunkan sebagai bantahan terhadap orang-orang Yahudi dari ka- 
langan Bani Israil. Karena mereka mengatakan bahwa Malaikat Jibril 
adalah musuh mereka, sedangkan Malaikat Mikail adalah teman me- 
reka. Kemudian ahlul 'ilmi berselisih pendapat mengenai penyebab 
yang membuat mereka (orang-orang Yahudi) mengatakan kata-kata 
seperti itu. Menurut sebagian mereka, sesungguhnya penyebab yang 
membuat mereka mengatakan kata-kata seperti itu hanyalah sewaktu 
terjadi dialog antara mereka dengan Rasulullah Saw. mengenai per- 
kara kenabian beliau Saw. 

Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan 
kepada kami Yunus ibnu Bukair, dari Abdul Hamid ibnu Bahram, da- 
ri Syahr ibnu Hausyab, dari Ibnu Abbas yang menceritakan hadis ber- 
ikut: 
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Segolongan orang-orang Yahudi datang kepada Rasulullah Saw., 
lalu mereka berkata, "Wahai Abul Qasim, ceritakanlah kepada kami 
bcborapa perkara yang akan kami tanyakan kepadamu. Perkara-per- 
kara tersebut tiada yang mengetahuinya kecuali seorang nabi." Maka 
Rasulullah Saw. menjawab, "Bertanyalah tentang semua yang kalian 
sukai, tetapi berjanjilah kalian kepadaku sebagaimana apa yang diam- 
;il oleh Ya'qub dari anak-anaknya, sebagai jaminan untukku. Jika 
aku benar-benar menceritakan kepada kalian tentang sesuatu hal, lalu 
kalian mengetahuinya, maka kalian benar-benar mau mengikutiku dan 
masuk Islam?" Mereka menjawab, "Baiklah, kami ikuti kemauanmu." 
Rasul Saw. bersabda, "Bertanyalah kalian tentang apa yang kalian 
sukai." 

Mereka bertanya, "Ceritakanlah kepada kami tentang empat per- 
kara yang akan kami ajukan sebagai pertanyaan kepadamu. Cerita- 
kanlah kepada kami, makanan apakah yang diharamkan oleh Israil 
(Nabi Ya'qub) terhadap dirinya sebelum kitab Taurat diturunkan? Se- 
butkanlah kepada kami bagaimanakah rupa air mani laki-laki dan air 
mani perempuan, dan bagaimana bisa terjadi darinya anak laki-laki 
dan anak perempuan. Dan ceritakanlah kepada kami tentang nabi 
yang ummi dalam kitab Taurat, serta siapakah yang menjadi kekasih- 
nya dari kalangan para malaikat?" 

Nabi Saw. menjawab, "Berjanjilah kalian atas nama Allah, jika 
aku dapat menceritakannya kepada kalian, maka kalian benar-benar 
akan mengikutiku." Maka mereka memberikan kepada Nabi Saw. 
ikrar dan janjinya. Lalu Nabi Saw. bersabda: 
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"A£« bertanya kepada kalian atas nama Tuhan Yang telah menu- 
runkan Taurat kepada Musa, apakah kalian mengetahui bahwa 
Israil — yakni Ya'qub — pernah mengalami sakit keras yang me- 
makan waktu cukup lama. Lalu ia bernazar kepada Allah, sean- 
dainya Allah menyembuhkannya dari penyakit yang diderilanya 
itu, maka ia akan mengharamkan bagi dirinya makanan dan mi- 
numan yang paling ia sukai. Makanan yang paling ia sukai ialah 
daging unta, dan minuman yang paling disukainya ialah air susu 
unlal" Mereka menjawab, "Ya Allah, benar." Rasulullah Saw. 
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bersabda, "Ya Allah, persaksikanlah alas diri mereka. Aku mau 
bertanya kepada kalian dengan nama Allah yang tidak ada Tu- 
han selain Dia Yang menurunkan kitab Taurat kepada Musa. 
Apakah kalian mengelahui bahwa air mani laki-laki itu rupanya 
kental lagi putih, sedangkan air mani perempuan encer berwar- 
na kuning. Maka mana saja di aniara keduanya yang dapat me- 
ngalahkan yang lain, maka kelak anaknya akan seperti dia dan 
mirip kepadanya dengan seizin Allah Swt. Apabila air mani laki- 
laki mengalahkan air mani perempuan, maka anaknya adalah la- 
ki-laki dengan seizin Allah. Dan apabila air mani perempuan da- 
pat mengalahkan air mani laki-laki, maka kelak anaknya bakal 
perempuan dengan seizin Allah." Mereka menjawab, "Ya Allah, 
memang benar." Rasulullah Saw. bersabda, "Ya Allah, persaksi- 
kanlah alas mereka. Dan aku bertanya kepada kalian, demi Allah 
yang telah menurunkan kitab Taurat kepada Musa. Apakah ka- 
lian mengetahui bahwa nabi yang ummi ini kedua matanya tidur, 
tetapi hatinya tidak tidurT Mereka menjawab, "Ya Allah, be- 
nar." Rasulullah Saw. bersabda, "Ya Allah, persaksikanlah alas 
mereka." Mereka berkala, "Sekarang engkau harus menceritakan 
kepada kami siapakah kekasihmu dari kalangan para malaikat. 
Jawaban inilah yang menentukan apakah kami akan bergabung 
denganmu alaukah berpisah denganmu." Rasulullah Saw. menja- 
wab, "Sesungguhnya kekasihku adalah Jibril, tidak sekali-kali 
Allah mengutus seorang nabi melainkan dia selalu bersamanya." 
Mereka berkala, "Inilah yang menyebabkan kami berpisah de- 
nganmu. Seandainya kekasihmu itu selainnya dari kalangan para 
malaikat, maka kami akan mengikuti dan percaya kepadamu." 
Rasulullah Saw. bertanya, "Apakah gerangan yang mencegah 
kalian untuk percaya kepadanyaT Mereka menjawab, "Sesung- 
guhnya dia adalah musuh kami." Maka Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya, "Katakanlah, 'Barang siapa yang menjadi musuh 
Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya (Al-Qur'an) ke da- 
lam hatimu dengan seizin Allah; membenarkan kitab-kitab yang 
sebelumnya — sampai dengan firman-Nya — kalau mereka me- 
ngetahui' (Al-Baqarah: 97-102)." 
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Maka saat itu mereka kembali dengan mendapat murka di atas ke- 
murkaan yang telah ada pada pundak mereka. 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam kitab Musnad 
melalui Abun Nadr Hasyim ibnul Qasim, dan Abdur Rahman ibnu 
Humaid di dalam kitab tafsir melalui Ahmad ibnu Yunus. Keduanya 
telah meriwayatkan hadis ini dari Abdul Hamid ibnu Bahram dengan 
lafaz yang sama. 

Imam Ahmad meriwayatkannya pula melalui Al-Husain ibnu 
Muhammad Al-Mawarzi, dari Abdul Hamid, dengan lafaz yang sama. 

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar meriwayatkannya pula seperti 
berikut: Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Abdur Rah- 
man ibnu Abu Husain, dari Syahr ibnu Hausyab, lalu ia mengete- 
ngahkannya secara mursal. Akan tetapi, di dalam riwayatnya ini di- 
tambahkan bahwa mereka (orang-orang Yahudi itu) bertanya, "Maka 
ceritakanlah kepada kami tentang Ar-Ruh." Lalu Rasulullah Saw. 
menjawab: 
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"Aku bertanya kepada kalian demi nama Allah dan hari-hari- 
Nya bersama Bani Israil. Tahukah kalian bahwa Ar-Ruh itu ada- 
lah Jibril, dialah yang selalu datang kepadaku." Mereka menja- 
wab, "Ya Allah, benar, tetapi dia adalah musuh kami. Sesung- 
guhnya dia adalah malaikat yang hanya mendatangkan kekeras- 
an dan mengalirkan darah. Seandainya bukan dia, niscaya kami 
akan mengikutimu." Maka Allah menurunkan firman-Nya, "Kata- 
kanlah, Barang siapa yang menjadi musuh Jibril — sampai de- 
ngan firman-Nya — kalau mereka mengetahui." (Al-Baqarah: 97- 
102) 
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Imam Ahmad meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Ahmad, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnul Walid Al- 
Ajali, dari Bukair ibnu Syihab, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas yang menceritakan hadis berikut: 
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Orang-orang Yahudi menghadap kepada Rasulullah Saw., lalu 
mereka berkata, "Wahai Abul Qasim, ceritakanlah kepada kami 
tentang lima perkara; karena sesungguhnya jika engkau menceri- 
takannya kepada kami, maka kami mengetahui bahwa engkau 
adalah seorang nabi dan kami akan mengikutimu." Maka Nabi 
Saw. mengambil janji terhadap mereka sebagaimana apa yang 
pernah diambil oleh Israil (Ya'qub) terhadap anak-anaknya, ya- 
itu ketika dia mengatakan, "Allah adalah saksi terhadap apa 
yang kita ucapkan (ini)." Rasul Saw. bersabda, "Kemukakanlah 
oleh kalian." Mereka bertanya, "Ceritakanlah kepada kami ten- 
tang pertanda nabi.'" Rasulullah Saw. menjawab, "Kedua mata- 
nya tertidur, tetapi hatinya tidak tidur." Mereka bertanya, "Ceri- 
takanlah kepada kami, bagaimanakah anak itu lahir perempuan 
dan bagaimanakah pula lahir laki-lakiV Rasulullah Saw. menja- 
wab, "Kedua air mani bertemu; apabila air mani laki-laki me- 
ngalahkan air mani wanita, maka anaknya akan lahir laki-laki. 
Dan apabila air mani perempuan mengalahkan air mani laki-la- 
ki, maka anaknya akan perempuan." Mereka bertanya, "Cerita- 
kanlah kepada kami apa yang diharamkan oleh Israil (Nabi Ya'- 
qub) terhadap dirinya sendiriT Rasulullah Saw. menjawab, "Pa- 
da mulanya dia menderita suatu penyakit yang par ah ('irqun ni- 
sa), maka dia tidak menemukan sesuatu yang lebih layak baginya 
(sebagai nazarnya jika ia sembuh) kecuali air susu ternak anu 
— Imam Ahmad mengatakan bahwa sebagian dari mereka me- 
ngatakan, yang dimaksud adalah ternak unta — maka dia meng- 
haramkan dagingnya (untuk dirinya sendiri)." Mereka berkata, 
"Engkau benar." Mereka bertanya, "Ceritakanlah kepada kami 
apakah guruh ituT' Rasulullah Saw. menjawab, "Salah satu ma- 
laikat Allah Swt. yang ditugaskan untuk mengatur awan dengan 
kedua tangannya, atau di tangannya ia memegang sebuah cemeti 
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api yang ia gunakan untuk menggiring awan menurut apa yang 
diperinlahkan oleh Allah Swt." Mereka bertanya, "Lalu apakah 
suara yang biasa kita dengar dari guruh ituT Rasulullah Saw. 
menjawab, "Suara malaikat itu." Mereka menjawab, "Engkau be- 
nar." Mereka berkata, "Sesungguhnya kini tinggal satu pertanya- 
an lagi yang menentukan apakah kami akan mengikutimu jika 
kamu dapat menceritakannya. Sesungguhnya tiada seorang nabi 
pun melainkan berteman dengan malaikat yang selalu datang ke- 
padanya membawa kebaikan (wahyu). Maka ceritakanlah kepada 
kami, siapa teman malaikatmu ituT Rasul Saw. menjawab, "Jib- 
ril a.s." Mereka berkata, "Jibril, dia adalah malaikat yang selalu 
turun dengan membawa peperangan, pembunuhan, dan azab; dia 
adalah musuh kami, Seandainya engkau katakan Mikail yang 
biasa menurunkan rahmat, hujan, dan tetumbuhan, niscaya kami 
akan mengikutimu." Maka Allah menurunkan firman-Nya, "Kala- 
kanlah, l Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril ilu 
telah menurunkannya (Al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan se- 
izin Allah'..., hingga akhir ayat," (Al-Baqarah: 97). 

Imam Turmuzi dan Imam Nasai meriwayatkannya pula melalui hadis 
Abdullah ibnul Walid dengan lafaz yang sama. Imam Turmuzi me- 
ngatakan bahwa hadis ini berpredikat hasan garib. 

Sunaid di dalam kitab tafsirnya telah meriwayatkan dari Hajjah 
ibnu Muhammad, dari Ibnu Juraij, telah menceritakan kepadanya Al- 
Qasim ibnu Abu Buzzah: 
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Bahwa orang-orang Yahudi bertanya kepada Nabi Saw. tentang 
temannya yang biasa menurunkan wahyu kepadanya. Maka be- 
liau Saw. menjawab, "Jibrail" Mereka berkata, "Sesungguhnya 
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dia adalah musuh kami. Tiada yang ia datangkan kecuali hanya 
perang, kekerasan, dan pembunuhan." Lalu turunlah ayat ber- 
ikut: "Katakanlah, 'Barang siapa yang menjadi musuh JibriV 
..., hingga akhir ayat," (Al-Baqarah: 97). 

Ibnu Jarir mengatakan, Mujahid telah mcnceritakan hadis berikut: 

Orang-orang Yahudi berkata, "Hai Muhammad, tiada yang di- 
bawa oleh Jibril melainkan hanya kekerasan, perang, dan pem- 
bunuhan. Sesungguhnya dia adalah musuh kami." Maka turunlah 
ayat ini, "Katakanlah, 'Barang siapa yang menjadi musuh JibriV 
..., hingga akhir ayat," (Al-Baqarah: 97). 

Imam Bukhari meriwayatkan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 
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Barang siapa yang menjadi musuh Jibril. (Al-Baqarah: 97) 

Menurut Ikrimah, lafaz jabra, mik, dan israf artinya menurut bahasa 
Arab adalah abdun (hamba), sedangkan HI artinya Allah. 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Munir yang per- 
nah mendengar Abdullah ibnu Bakr mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Humaid, dari Anas ibnu Malik yang menceritakan hadis 
berikut: 
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Abdullah ibnu Salam mendengar kedalangan Nabi Saw. (di Ma- 
dinah). Ketika itu ia sedang membajak lahannya, lalu ia datang 
kepada Nabi Saw. dan bertanya, "Sesungguhnya aku akan berta- 
nya kepadamu tentang tiga perkara, tiada yang mengetahuinya 
kecuali seorang nabi. Apakah tanda-tanda hari kiamat itu, apa- 
kah makanan yang mula-mula dimakan oleh ahli surga, dan apa- 
kah yang menyebabkan seorang anak mirip kepada ayahnya atau 
ibunyaT Nabi Saw. menjawab, "Tadi Jibril baru saja mencerita- 
kannya kepadaku." Abdullah ibnu Salam berkata, "JibriH" Nabi 
Saw. menjawab, "Ya." Abdullah ibnu Salam berkata, "Dia ada- 
lah musuh orang-orang Yahudi dari kalangan para malaikat." 
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Maka Nabi Saw. membacakan ayat ini, yaitu: "Barang siapa 
yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah menurunkannya 
(Al-Qur'an) ke dalam halimu" (Al-Baqarah: 97). Adapun pertan- 
da hari kiamat ialah munculnya api yang menggiring manusia 
dari arah timur menuju ke arah barat. Adapun makanan yang 
mula-mula dimakan oleh ahli surga, maka ia adalah lebihan dari 
hali ikan paus. Dan apabila air mani laki-laki mendahului air 
mani perempuan, maka si anak kelak akan menyerupainya. Dan 
apabila air mani perempuan mendahului air mani laki-laki, maka 
kelak anaknya akan mirip dengannya." Abdullah ibnu Salam ber- 
kata, "Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan (yang wajib disem- 
bah) selain Allah, dan bahwa engkau adalah utusan Allah. Wa- 
hai Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi itu adalah 
kaum yang suka mendustakan, dan sesungguhnya jika mereka 
mengetahui aku masuk Islam sebelum engkau bertanya kepada 
mereka, nanti mereka akan mendustakan diriku." Maka datang- 
lah orang-orang Yahudi, dan Rasulullah Saw. bersabda kepada 
mereka, "Apakah kedudukan Abdullah ibnu Salam di antara ka- 
lian 1 ." Mereka menjawab, "Dia orang terbaik dari kalangan ka- 
mi dan anak orang terbaik kami. Dia adalah penghulu kami dan 
anak penghulu kami." Nabi Saw. bertanya, "Bagaimanakah me- 
nurut kalian jika dia masuk Islam!" Mereka menjawab, "Semoga 
Allah menghindarkannya dari itu." Kemudian keluarlah Abdullah 
dan berkata, "Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah." Maka me- 
reka berkata, "Dia paling buruk di antara kami, anak orang 
yang paling buruk dari kami," dan mereka terus mencelanya. 
Maka berkatalah Abdullah ibnu Salam, "Inilah yang aku khawa- 
tirkan, wahai Rasulullah." 

Imam Bukhari menyendiri dengan sanad ini, tetapi keduanya (Bukha- 
ri dan Muslim) mengetengahkannya dari jalur yang lain melalui saha- 
bat Anas dengan lafaz yang semisal. Di dalam kitab Sahih Muslim 
terdapat hadis yang maknanya mendekati makna hadis ini, diriwayat- 
kan melalui Sauban maula Rasulullah Saw., seperti yang akan dite- 
rangkan nanti pada tempatnya. 
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Riwayat Imam Bukhari — seperti yang disebutkan di atas melalui 
Ikrimah — ,merupakan riwayat yang masyhur, yaitu yang mengatakan 
bahwa *lil. artinya Allah. Hal ini diriwayatkan pula oleh Sufyan As- 
Sauri, dari Khasif, dari Ikrimah. Hal yang semisal telah diriwayatkan 
pula oleh Abdu ibnu Humaid, dari Ibrahim ibnul Hakam, dari ayah- 
nya, dari Ikrimah. 

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari Al-Husain ibnu Yazid At-Tah- 
han, dari Ishaq ibnu Mansur, dari Qais ibnu Asim, dari Ikrimah yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya Jibril menurut bahasa Arab artinya 
Abdullah (hamba Allah) dan Mikail sama artinya dengan Abdullah 
(hamba Allah), karena lafaz /// menurut bahasa Arab artinya Allah. 
Hal semisal diriwayatkan oleh Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas. Hal yang sama dikatakan pula oleh sejumlah ulama sa- 
laf, seperti yang akan diterangkan berikut ini. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa lil artinya abdun (hamba), 
sedangkan kalimat yang lainnya artinya nama Allah, mengingat nama 
lil tidak berubah pada kesemua itu, maka wazan-nya sama dengan na- 
ma-nama seperti Abdullah, Abdur Rahman, Abdul Malik, Abdul Qud- 
dus, Abdus Salam, Abdul Kafi, dan Abdul Jalil. Lafaz abdun ada da- 
lam semua nama tersebut, sedangkan nama yang di-m#rfq/-kan kepa- 
danya berbeda-beda. Hal yang sama terjadi pula pada lafaz Jabrail, 
Mikail, Azrail, Israfil, dan lain-lainnya yang sejenis. Akan tetapi, per- 
lu diingat bahwa dalam bahasa Arab terdapat perbedaan, selalu men- 
dahulukan mudafilaih daripada mudaf-nya. 

Kemudian Tbifu Jarir mengatakan, ulama lainnya bcrpendapat 
bahwa penyebab yang membuat mereka (orang-orang Yahudi) me- 
ngatakan hal tersebut (seperti yang disebut di dalam surat Al-Baqarah 
ayat 97) ialah ketika terjadi dialog antara mereka dengan sahabat 
Umar ibnul Khattab tentang perihal Nabi Saw. 

Telah menceritakan kepadaku Muhammad ibnul Musanna, telah 
menceritakan kepadaku Rab'i ibnu Ulayyah, dari Daud ibnu Abu 
Hindun, dari Asy-Sya'bi yang menceritakan hadis berikut: 

Umar turun istirahat di Rauha, ia melihat banyak kaum lelaki 
berebutan menuju bebatuan yang akan mereka pakai untuk tempat sa- 
lat. Ia berkata, "Apakah gerangan yang mereka lakukan itu?" Mereka 
berkata, "Mereka menduga bahwa Rasulullah Saw. pernah melakukan 
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salat di tempat tersebut." Maka Umar ibnul Khattab mengingkari 
(memprotes)nya dan mengatakan, "Kapan saja Rasulullah Saw. men- 
jumpai waktu salat di lembah mana pun, beliau salat di tempat itu, 
kemudian berangkat meninggalkannya." 

Kemudian Umar menceritakan sebuah hadis kepada mereka 
(kaum muslim), "Dahulu aku sering menyaksikan orang-orang Yahu- 
di di hari kebaktian mereka, aku merasa kagum terhadap kitab Taurat 
karena ia membenarkan Al-Qur'an. Aku kagum pula terhadap Al- 
Qur'an yang juga membenarkan Taurat. Ketika di suatu hari aku bcr- 
ada di antara mereka, mereka berkata, 'Hai Ibnul Khattab, tiada se- 
-•orang. pun di antara teman-temanmu yang paling aku senangi selain 
engka\i sendiri.' Aku bertanya, 'Mengapa demikian?' Mereka menja- 
••wab, 'Karena engkau sering berkumpul dengan kami dan selalu da- 
tang kepada kami.' Aku menjawab, 'Aku selalu datang kepada kalian 
karena aku merasa kagum kepada Al-Qur'an, bagaimana ia membe- 
narkan kitab Taurat; kagum pula kepada Taurat, bagaimana ia mem- 
benarkan Al-Qur'an.' Mereka berkata, (yang saat itu Rasulullah Saw. 
sedang lewat), 'Hai Ibnul Khattab, itulah sahabatmu, maka berga- 
bunglah dengannya'." 

Perawi melanjutkan kisahnya, "Maka aku berkata kepada mereka 
saat itu juga, 'Aku meminta kepada kalian demi nama Allah Yang 
tiada Tuhan selain Dia, dan demi apa yang kalian pelihara dari hak- 
nya serta demi apa yang dititipkan kepada kalian dari kitabnya, apa- 
kah kalian mengetahui bahwa dia adalah utusan Allah?'." 

Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa mereka diam, tidak menja- 
wab. Lalu salah seorang yang paling alim dari kalangan mereka 
— yang juga sebagai pembesar mereka — mengatakan, "Sesungguh- 
nya hai itu terasa berat bagi kalian, tetapi kalian harus menjawabnya." 
Temyata mereka balik bertanya, "Engkau adalah orang yang paling 
alim dan paling terhormat di kalangan kami, jawablah olehmu sen- 
diri." Ia berkata, "Apabila kalian meminta kepadaku seperti apa yang 
kalian minta, maka sesungguhnya aku mengetahui bahwa beliau ada- 
lah utusan Allah." Aku (Umar) berkata, "Celakalah kalian, kalau de- 
mikian kalian binasa." Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami ma- 
sih belum binasa." Aku (Umar) berkata, "Mengapa bisa terjadi, kalian 
mengetahui bahwa dia adalah utusan Allah, sedangkan kalian tidak 
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mau mengikutinya, tidak pula percaya kepadanya?" Mereka menja- 
wab, "Sesungguhnya kami mempunyai musuh dari kalangan para ma- 
laikat, juga mempunyai teman dari kalangan mereka. Sesungguhnya 
dia ditemani dalam kenabiannya oleh musuh kami dari kalangan para 
malaikat." Aku bertanya, "Siapakah musuh dan teman kalian itu?" 
Mereka menjawab, "Musuh kami adalah Jibril, dan teman kami ada- 
lah Mikail." 

Mereka mengatakan, "Sesungguhnya Jibril adalah malaikat yang 
bengis, kasar, sulit, keras, dan tukang menyiksa atau hal yang semisal 
dengan itu. Sesungguhnya Mikail adalah malaikat rahmat, lembut lagi 
ringan atau hal yang semacam itu." 

Aku bertanya, "Apakah kedudukan keduanya di sisi Rabbnya?" 
Mereka menjawab, "Salah seorang darinya berada di sebelah kanan- 
Nya dan yang lainnya berada di sebelah kiri-Nya." Maka aku berkata, 
"Demi Tuhan yang tiada Tuhan selain Dia, sesungguhnya keduanya 
dan Tuhan yang mereka berdua berada di kedua sisi-Nya benar-benar 
memusuhi orang-orang yang memusuhi keduanya dan berdamai de- 
ngan orang-orang yang damai dengan keduanya. Tidak layak bagi 
Malaikat Jibril berdamai dengan musuh Malaikat Mikail, dan tidak la- 
yak pula bagi Mikail berdamai dengan musuh Malaikat Jibril." 

Kemudian aku bangkit dan mengikuti Nabi Saw. hingga aku da- 
pat menyusulnya. Pada saat itu beliau baru keluar dari rumah kecil 
Bani Fulan, lalu beliau Saw. bersabda, "Hai Ibnul Khattab, maukah 
aku bacakan kepadamu beberapa ayat yang baru saja diturunkan ke- 
padaku?" Kemudian beliau membacakan ayat-ayat berikut kepadaku, 
yaitu: 

Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril lelah me- 
nurunkannya (Al-Qur'an) ke dalam hati kalian dengan seizin 
Allah. (Al-Baqarah: 97) 

Beliau Saw. membaca pula beberapa ayat sesudahnya. Aku berkata, 
"Ayah dan ibuku kujadikan sebagai tebusanmu, wahai Rasulullah. 
Demi Tuhan Yang telah mengutusmu dengan hak, sesungguhnya aku 
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sendiri datang untuk menceritakan hal itu kepadamu, tetapi aku men- 
dengar bahwa Tuhan Yang Mahalembut lagi Mahaperiksa telah men- 
dahuluiku kepadamu dengan membawa kebaikan." 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, 
dari Mujalid, telah menceritakan kepada kami Amir yang mencerita- 
kan bahwa sahabat Umar berangkat menuju kepada orang-orang Ya- 
hudi, lalu berkata, "Aku meminta kepada kalian dengan nama Tuhan 
Yang menurunkan kitab Taurat kepada Musa. Apakah kalian mene- 
mukan Muhammad di dalam kitab-kitab kalian?" Mereka menjawab, 
"Ya." Umar bertanya, "Apakah gerangan yang menghalang-halangi 
kalian untuk mengikutnya?" Mereka menjawab, "Sesungguhnya Allah 
tidak sekali-kali mengutus seorang rasul melainkan menjadikan bagi- 
nya teman dari kalangan para malaikat. Sesungguhnya Jibril adalah 
teman Muhammad, dialah yang selalu datang kepadanya. Tetapi dia 
adalah malaikat yang menjadi musuh kami, sedangkan Malaikat 
Mikail adalah teman kami. Seandainya Mikail yang selalu datang ke- 
padanya, niscaya kami masuk Islam." 

Umar r.a. berkata, "Sesungguhnya aku bertanya kepada kalian 
dengan nama Allah yang telah menurunkan kitab Taurat kepada Mu- 
sa, apakah kedudukan keduanya di sisi Allah Swt.?" Mereka menja- 
wab, "Jibril berada di sebelah kanan-Nya dan Mikail berada di sebe- 
lah kiri-Nya." Umar berkata, "Sesungguhnya aku bersaksi bahwa ke- 
duanya tidak akan turun (ke bumi) kecuali dengan seizin Allah, dan 
Mikail tidak akan berdamai dengan musuh Jibril, Jibril tidak akan 
berdamai dengan musuh Mikail." 

Ketika Umar berada bersama mereka (orang-orang Yahudi), tiba- 
tiba lewatlah Nabi Saw., lalu mereka berkata, "Inilah temanmu, hai 
Ibnul Khattab." Maka Umar bangkit menuju ke arahnya dan datang 
menghadap kepadanya, sedangkan saat itu Allah Swt. telah me- 
nurunkan firman-Nya: 
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Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikal-malaikal-Nya, 
rasul-rasul-Nya, Jibril, dan Mikail, maka sesungguhnya Allah 
adalah musuh orang-orang kaflr. (Al-Baqarah: 98) 

Kedua sanad riwayat ini menunjukkan bahwa Asy-Sya'bi mencerita- 
kannya dari Umar r.a., tetapi di dalamnya terdapat inqita' (rentetan 
sanad yang terputus) antara Asy-Sya'bi dan Umar r.a. karena Asy- 
Sya'bi tidak menjumpai zaman sahabat Umar r.a. 

Ibnu Jarir meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami Basyir, 
telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zurai', dari Sa'id, dari 
Qatadah yang menceritakan, telah diceritakan kepada kami bahwa di 
suatu hari Umar ibnul Khattab pernah berangkat menuju tempat 
orang-orang Yahudi. Ketika ia sampai di kalangan mereka, mercka 
menyambutnya dengan sambutan yang hangat. Maka Umar r.a. ber- 
kata kepada mereka, "Ingatlah, demi Allah, tidak sekali-kali aku da- 
tang kepada kalian karena terdorong suka kepada kalian, tidak pula 
karena berharap kepada kalian, tetapi aku datang kepada kalian untuk 
mendengar langsung dari kalian." 

Lalu Umar bertanya kepada mereka, dan mereka bertanya kepa- 
danya, "Siapakah teman kalian (dari kalangan malaikat)?" Umar men- 
jawab, "Jibril." Mereka berkata, "Dia adalah musuh kami dari kalang- 
an penduduk langit, dialah yang memperlihatkan kepada Muhammad 
rahasia kami. Apabila ia datang, maka yang didatangkannya adalah 
peperangan dan kclaparan. Tetapi teman kami adalah Mikail; apabila 
dia datang, yang didatangkannya adalah kesuburan dan kedamaian." 

Umar berkata kepada mereka, "Mengapa kalian mengakui Jibril, 
tetapi mengingkari Muhammad Saw.?" Sejak saat itu Umar pergi me- 
ninggalkan mereka dan menuju ke arah Nabi Saw. untuk menceri- 
takan kepada beliau apa yang telah diceritakan oleh mereka. Tetapi 
ternyata ia menjumpai beliau dalam keadaan telah menerima wahyu 
ayat-ayat berikut: 

(.IV : "t>£j\ ) 

Katakanlah, "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka 
Jibril itu telah menurunkannya (Al-Qur'an) ke dalam hatimu de- 
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ngan seizin Allah. (Al-Baqarah: 97), hingga beberapa ayat sesu- 
dahnya. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepadanya Al-Musan- 
na, telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepa- 
da kami Abu Ja'far, telah menceritakan kepada kami Qatadah, telah 
sampai kepada kami bahwa di suatu hari sahabat Umar datang me- 
nemui orang-orang Yahudi. Kemudian Ibnu Jarir mengetengahkan ha- 
dis yang semisal dengan hadis di atas hingga selesai. Di dalam riwa- 
yat ini terdapat nama Adam, dia berpredikat munqati' pula. Hadis ini 
diriwayatkan juga oleh Asbat, dari As-Saddi, dari Umar dengan mak- 
na yang sama atau yang semisal dengannya, tetapi riwayat ini pun 
berpredikat munqati'. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Ammar, telah menceritakan kepada kami Abdur 
Rahman (yakni Ad-Dustuli), telah menceritakan kepada kami Abu 
Ja'far, dari Husain ibnu Abdur Rahman, dari Abdur Rahman ibnu 
Abu Laila, bahwa seorang Yahudi menemui sahabat Umar ibnul 
Khattab, lalu orang Yahudi itu berkata, "Sesungguhnya Jibril yang di- 
sebut oleh teman kalian (Nabi Muhammad Saw.) adalah musuh ka- 
mi." Maka sahabat Umar r.a. membacakan firman-Nya: 

Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
rasul-rasul-Nya, Jibril, dan Mikail, maka sesungguhnya Allah 
adalah musuh orang-orang kafir. (Al-Baqarah: 98) 

Dengan kata lain, ayat ini diturunkan bertepatan dengan perkataan 
yang dikatakan oleh lisan sahabat Umar r.a. Hadis ini diriwayatkan 
pula oleh Abdu ibnu Humaid, dari Abun Nadr Hasyim ibnul Qasim, 
dari Abu Ja'far (yakni Ar-Razi). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepadaku Hasyim, telah menceritakan 



716 Juz 1 — Al-Baqarah 



kepada kami Husain ibnu Abdur Rahman, dari Ibnu Abu Laila se- 
hubungan dengan tafsir firman-Nya: 

(,v , ^j, ). . . . &^Ji&ssJ&fr 

Barang siapa yang menjadi musuh Jibril..., hingga akhir, ay at 
(Al-Baqarah: 97). 

Dijelaskan bahwa orang-orang Yahudi berkata kepada kaum muslim, 
"Seandainya malaikat yang turun kepada kalian adalah Mikail, nisca- 
ya kami akan mengikuti kalian. Karena sesungguhnya Malaikat Mi- 
kail itu selalu turun membawa rahmat dan hujan, dan sesungguhnya 
Jibril selalu turun membawa azab dan pembalasan. Sesungguhnya dia 
adalah musuh kami." Ibnu Jarir mengatakan lalu turunlah ayat ini. 

Telah menceritakan kepada kami Ya'qub, telah menceritakan ke- 
pada kami Hasyim, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik, 
dari Ata hal yang semisal. 

Abdur Razzaq menceritakan bahwa telah menceritakan kepada 
kami Ma'mar, dari Qatadah, sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 



Cv 






Katakanlah, "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril"..., hingga 
akhir ayat, (Al-Baqarah: 97). 

Bahwa orang-orang Yahudi pernah mengatakan, "Sesungguhnya Jab- 
rail adalah musuh kami, karena sesungguhnya dia turun hanya dengan 
membawa kekerasan dan kelaparan. Dan sesungguhnya Mikail selalu 
turun membawa kemakmuran, kesehatan, dan kesuburan. Jabrail ada- 
lah musuh kami." Lalu Allah Swt. berfirman menurunkan ayat ini. 
Mengenai tafsir firman-Nya: 

(vi s„jLJO 
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Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah 
menurunkannya (Al-Qur'an) ke dalam hati kalian dengan seizin 
Allah. (Al-Baqarah: 97) 

Artinya, barang siapa yang memusuhi Malaikat Jabrail, ketahuilah 
bahwa dia adalah Ruh (malaikat) Al-Amin (yang dipercaya oleh Allah 
Swt.). Dialah yang membawa turun Al-Qur'an yang bijaksana ke da- 
lam hatimu dari Allah dengan seizin-Nya. Dia adalah utusan Allah 
dari kalangan para malaikat; dan barang siapa yang memusuhi utusan, 
berarti dia memusuhi semua utusan. Sama halnya orang yang beriman 
kepada seorang rasul, sesungguhnya ia pasti beriman kepada semua 
rasul, sebagaimana orang yang kafir kepada seorang rasul, berarti dia 
kafir kepada semua rasul. Sama halnya dengan makna yang terkan- 
dung di dalam firman lainnya, yaitu: 

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan rasul- 
rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan antara Allah dan ra- 
sul-rasul-Nya, dengan mengatakan, "Kami beriman kepada yang 
sebagian (dari rasul-rasul itu), dan kami kafir terhadap sebagian 
(yang lain)." (An-Nisa: 150), hingga kedua ayat berikutnya. 

Di dalamnya diputuskan terhadap mereka sebagai orang-orang kafir 
yang sesungguhnya, jika mereka beriman kepada sebagian para rasul 
dan kafir kepada sebagian yang lainnya. Demikian pula perihal orang 
yang memusuhi Malaikat Jibril, sesungguhnya orang tersebut adalah 
musuh Allah. Dikatakan demikian karena sesungguhnya tidak sekali- 
kali Malaikat Jibril turun dengan membawa perintah dari dirinya sen- 
diri, melainkan dia turun dengan membawa perintah Tuhannya, seper- 
ti yang dinyatakan oleh firman-Nya: 



L^ta&W&xZ 
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Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan perinlah Tuhan- 
mu. (Maryam: 64) 



Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-benar dilurunkan oleh 
Tuhan semesta alam, dan dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin 
(Jibril) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan. (Asy- 
Syu'ara: 192-194) 

Imam Bukhari meriwayatkan di dalam kitab sahihnya melalui Abu 
Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah ber- 
sabda: 

Barang siapa yang memusuhi kekasihku, berarti dia menantang- 
ku terang-terangan untuk berperang. 

Karena itu, Allah murka terhadap setiap orang yang memusuhi Malaikat 
Jibril. Allah Swt. berfirman: 

Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, maka Jibril itu telah 
menurunkannya (Al-Qur'an) ke dalam hatimu dengan seizin 
Allah; membenarkan kitab-kitab sebelumnya dan menjadi petun- 
juk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman. (Al- 
Baqarah: 97) 
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Ma baina yadaihi, yakni kitab-kitab sebelumnya. 

Hudan, petunjuk bagi hati mereka. 

Busyra, berita gembira bagi mereka bahwa mereka akan dima- 
sukkan ke dalam surga. Dan Al-Qur'an itu tiada lain hanyalah bagi 
orang-orang mukmin, seperti yang disebutkan oleh firman lainnya, 
yaitu: 

C u .c^j] iU53^U]^»^ybJ5 

Katakanlah, "Al-Qur'an itu adalah petunjuk dan penawar bagi 
orang-orang yang beriman"..., hingga akhir ayat, (Fussilat: 44). 

Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Al-Isra: 82) 

Kemudian Allah Swt. berfirman: 

Barang siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, 
rasul-rasul-Nya, Jibril, dan Mikail, maka sesungguhnya Allah 
adalah musuh orang-orang kafir. (Al-Baqarah: 98) 

Melalui ayat ini Allah Swt. berfirman, "Barang siapa yang memu- 
suhi-Ku, para malaikat-Ku, dan rasul-rasul-Ku," yang termasuk ke 
dalam pengertiannya semua utusan — baik dari kalangan malaikat 
ataupun manusia — seperti makna yang terkandung di dalam firman- 

Nya: 
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Allah memilih utusan-utusan-(Nya) dari malaikal dan dari ma- 
nusia. (Al-Hajj: 75) 

Barang siapa yang memusuhi Jibril dan Mikail", kalimat ini termasuk 
ke dalam Bab "Ataf Khusus kepada Umum", karena sesungguhnya 
keduanya adalah malaikat yang termasuk ke dalam pengertian umum 
semua rasul (utusan). Kemudian keduanya disebutkan lagi secara 
khusus karena konteks pembicaraan berkaitan dengan membela Jibril 
yang merupakan duta di antara Allah dan nabi-nabi-Nya. Penyebutan 
Jibril dibarengi dengan penyebutan Mikail, karena orang-orang Ya- 
hudi menduga bahwa Jibril adalah musuh mereka, sedangkan Mikail 
kekasih mereka; maka Allah mempermaklumatkan kepada mereka 
bahwa barang siapa yang menjadi musuh salah satu dari kedua ma- 
laikat tersebut, berarti menjadi musuh pula bagi yang lain, juga men- 
jadi musuh Allah. Karena sesungguhnya Malaikat Mikail pun adaka- 
lanya turun kepada nabi-nabi Allah di suatu waktu, sebagaimana dia 
pun pernah menemani Rasulullah Saw. pada permulaannya, tetapi Jib- 
ril lebih banyak menemaninya karena hal ini merupakan tugasnya. 
Malaikat Mikail tugas utamanya ialah mengatur tetumbuhan dan hu- 
jan, Malaikat Jibril menurunkan wahyu, sedangkan malaikat Mikail 
menurunkan rezeki, sebagaimana Israfd ditugaskan untuk meniup 
sangkakala pada hari berbangkit kelak di hari kiamat. Karena itu, di 
dalam hadis sahih disebutkan bahwa Rasulullah Saw. apabila salat di 
malam hari acapkali membaca doa berikut: 

-_=»&&#».' . feipii fe^j 'm^ ^ { 

Ya Allah, Tuhan Malaikat Jibril, Malaikat Mikail, dan Malaikat 
Isrqfil, Pencipta langit dan bumi, Yang Maha Mengetahui hal 
yang gaib dan yang nyata, Engkaulah Yang memutuskan hukum 
di antara hamba-hamba-Mu dalam semua perkara yang diperse- 
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lisihkan di antara mereka. Berilah daku petunjuk kepada perkara 
yang hak guna menyelesaikan hal yang diperselisihkan dengan 
seizin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada 
siapa yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus. 

Dalam riwayat pertama di atas telah disebutkan riwayat yang dikete- 
ngahkan oleh Imam Bukhari, diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir, dari 
Ikrimah dan Iain-lainnya, bahwa jabra, mik, dan israf artinya sama 
dengan abdun (hamba), sedangkan HI artinya Allah. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ahmad ibnu Sinan, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Mahdi, dari Sufyan, dari Al-A'masy, dari Ismail ibnu Abu Raja', 
dari Umair maula (bekas budak) Ibnu Abbas, bahwa sesungguhnya 
kata Jabrail itu dalam bahasa Arabnya sama dengan kata Abdullah 
(hamba Allah) dan Abdur Rahman (hamba Tuhan Yang Maha Pemu- 
rah). Menurut pendapat lain, jabra artinya hamba, sedangkan il ar- 
tinya Allah. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Ali ib- 
nul Husain yang pernah mengatakan, "Tahukah kalian apakah persa- 
maan nama Jabrail pada nama kalian?" Kami menjawab, "Tidak ta- 
hu." Ali ibnul Husain menjawab, "Ialah Abdullah (hamba Allah), se- 
tiap nama yang diakhiri dengan kata il terjemahannya berarti Allah 
Swt." Ibnu Abu Hatim meriwayatkan hal yang semisal dari Ikrimah, 
Mujahid, Ad-Dahhak, dan Yahya ibnu Ya'mur. Kemudian Ibnu Abu 
Hatim mengatakan, ayahku menceritakan kepada kami, telah mence- 
ritakan kepada kami Ahmad ibnu Abul Hawari, telah menceritakan 
kepadaku Abdul Aziz ibnu Umair yang mengatakan bahwa nama Jab- 
rail di kalangan para malaikat artinya pelayan Allah. Ibnu Abu Hatim 
mengatakan bahwa ia pernah menceritakan hadis ini kepada Abu Su- 
laiman Ad-Darani, maka Abu Sulaiman mengangguk-anggukkan ke- 
palanya dan mengatakan, "Sesungguhnya hadis ini lebih aku sukai 
daripada segala sesuatu," yang hal itu ia catat pada buku yang ada di 
tangannya. 

Sehubungan dengan lafaz Jabrail dan Mikail ini terdapat be- 
berapa dialek mengenainya yang hanya disebut di dalam kitab bahasa 
dan qiraat, dan kami membahasnya hanya sebatas apa yang dapat me- 
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nunaikan makna yang dimaksud, atau yang dapat dijadikan sebagai 
pegangan. Hanya kepada Allah-iah kami percaya, dan Dia adalah 
Yang dimintai pertolongan-Nya. 

Firman Allah Swt.: 

Maka sesungguhnya Allah adalah musuh orang-crang kafir. (Al- 
Baqarah: 98) 

Di dalam ungkapan ayat ini terkandung meletakkan isim iahir di tem- 
pat isim damir, mengingat tidak dikatakan fainnahu 'aduwwul HI ka- 
firin, melainkan dikatakan fainnallaha 'aduwwul HI kafirin. Perihal- 
nya sama dengan apa yang terdapat di dalam perkataan seorang pe- 
nyair: 

Aku yakin bahwa tiada sesuatu pun yang dapat mendahului mail 
(ajal), maul selalu mendahului orang yang kaya, juga orang yang 
miskin (tanpa pandang bulu). 

Penyair lainnya mengatakan: 

Aduhai, seandainya burung gagak seperti biasanya di pagi hari 
selalu bergoak, tetapi seakan-akan kini burung-burung gagak itu 
sudah putus urat lehernya. 

Sesungguhnya lafaz Allah di-izhar-kan (ditampakkan) dalam kedu- 
dukan ini tiada lain untuk menyatakan dan menonjolkan makna terse- 
but, sebagai pemberitahuan terhadap mereka bahwa barang siapa yang 
memusuhi kekasih Allah, berarti dia memusuhi Allah. Barang siapa 
yang memusuhi Allah, berarti Allah adalah musuhnya; dan ba- 
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Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat 
yang jelas; dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan 
orang-orang yang fasik. Patutkah (mereka ingkar kepada ayat- 
ayat Allah), dan setiap kali mereka mengikat janji, segolongan 
mereka melemparkannyal Bahkan sebagian besar dari mereka 
tidak beriman. Dan setelah datang kepada mereka seorang rasul 
dari sisi Allah yang membenarkan kitab yang ada pada mereka, 
sebagian dari orang-orang yang diberi kitab (Taurat) melempar- 
kan kitab Allah ke belakangnya, seolah-olah mereka tidak me- 
ngetahui (bahwa itu adalah kitab Allah). Dan mereka mengikuti 
apa yang dibacakan oleh setan-setan pada masa kerajaan Sulai- 
man (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan 
sink), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), 
hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan ke- 
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pada dua malaikat di negeri Babil, yaitu Harut dan Marut; se- 
dangkan keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang 
pun sebelum mengatakan, "Sesungguhnya kami hanya cobaan 
(bagimu). Sebab itu, janganlah kamu kafir." Mereka mempelajari 
dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka dapat 
menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya. Dan mere- 
ka itu (ahli sihir) tidak memberi mudarat dengan sihirnya kepada 
seorang pun, kecuali dengan izin Allah. Dan mereka mempe- 
lajari sesuatu yang memberi mudarat kepadanya dan tidak mem- 
beri manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa 
barang siapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, 
tiadalah baginya keuntungan di akhirat; dan amat jahatlah per- 
buatan mereka menjual dirinya dengan sihir, kalau mereka me- 
ngetahui. Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa, 
(niscaya mereka akan mendapat pahala); dan sesungguhnya pa- 
hala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau mereka mengetahui. 

Imam Abu Ja'far mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 

Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayal-ayat 
yang jelas..., hingga akhir ayat, (Al-Baqarah: 99). 

Yakni sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu — Muhammad — 
alamat-alamat yang jelas yang menunjukkan akan kenabianmu. Tan- 
da-tanda tersebut adalah terkandung di dalam Kitabullah (Al-Qur'an) 
menyangkut rahasia ilmu-ilmu Yahudi dan rahasia-rahasia berita me- 
reka yang disimpan rapi oleh mereka. Juga mengandung berita kakek 
moyang mereka, berita tentang apa yang terkandung di dalam kitab- 
kitab mereka yang hanya diketahui oleh para rahib dan ulama mereka 
saja, dan hal-hal yang telah diubah oleh para pendahulu dan generasi 
penerus mereka yang berani mengubah hukum-hukum yang ada di 
dalam kitab Tauratnya. Maka Allah Swt. memperlihatkan hal tersebut 
kepada Nabi-Nya, yakni Nabi Muhammad Saw. melalui kitab (Al- 
Qur'an) yang diturunkan kepadanya. 
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Maka sesungguhnya hal tersebut sehaaisnya merupakan tanda- 
tanda yang jelas bagi orang yang menyadari keadaan dirinya dan ti- 
dak membiarkan dirinya termakan oleh rasa dengki dan kesombongan 
yang membinasakannya. Mengingat setiap orang yang memiliki fitrah 
yang sehat niscaya membenarkan semisal apa yang didatangkan oleh 
Nabi Muhammad Saw., yaitu berupa ayat-ayat yang jelas. Bukti-bukti 
tersebut mempunyai ciri khas dihasilkan oleh beliau Saw. tanpa mela- 
lui proses belajar yang dituntutnya dari seorang manusia; tidak pula 
mengambil sesuatu dari manusia, seperti yang disebutkan oleh Ad- 
Dahhak, dari Ibnu Abbas r.a. sehubungan dengan makna firman-Nya: 



Cm 
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Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat 
yang jelas. (Al-Baqarah: 99) 

Allah Swt. berfirman bahwa engkau membacakannya (Al-Qur'an) ke- 
pada mereka dan memberitahukannya kepada mereka di setiap pagi 
dan petang di antara keduanya, sedangkan di kalangan mereka engkau 
diketahui sebagai orang yang ummi (buta huruf), tetapi engkau mem- 
beritahukan kepada mereka semua hal yang ada di kalangan mereka 
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Allah Swt. berfirman ke- 
pada mereka yang di dalamnya terkandung pelajaran dan penjelasan, 
tetapi sekaligus menjadi hujah terhadap mereka, seandainya mereka 
mengetahui. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada- 
nya Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Ibnu Suria Al- 
Qatwaini berkata kepada Rasulullah Saw., "Hai Muhammad, engkau 
tidak mendatangkan kepada kami sesuatu yang kami kenal, dan Allah 
tidak menurunkan kepadamu suatu ayat pun yang jelas yang menye- 
babkan kami mengikutimu." Maka Allah menurunkan firman-Nya: 
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Dan sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu ayat-ayat 
yang jelas; dan tak ada yang ingkar kepadanya, melainkan 
orang-orang yang fasik. (Al-Baqarah: 99) 

Malik ibnu Saif (seorang Yahudi) mengatakan ketika Rasulullah Saw. 
telah menjadi utusan Allah dan memperingatkan kepada mereka per- 
janjian yang diambil oleh Allah atas diri mereka dan apa yang dijanji- 
kan Allah Swt. kepada mereka sehubungan dengan perkara Nabi Mu- 
hammad Saw., "Allah tidak menjanjikan kepada kami tentang Mu- 
hammad, dan Dia tidak mengambil janji apa pun atas diri kami." Ma- 
ka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Patutkah (mereka ingkar kepada ayat-ayat Allah), dan setiap kali 
mereka mengikat janji, segolongan mereka melemparkannyal 
(Al-Baqarah: 100) 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya: 



Bahkan sebagian besar dari mereka tidak beriman. (Al-Baqarah: 
100) 

Memang benar, tiada suatu perjanjian pun di muka bumi ini yang me- 
reka lakukan melainkan mereka pasti melanggar dan merusaknya. 
Mereka mengadakan perjanjian di hari ini, dan besoknya mereka pasti 
merusaknya. 

Menurut As-Saddi, makna la yu-minuna ialah 'mereka tidak ber- 
iman dengan apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw.'. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya, 
"Nabaza fariqum minhum" bahwa perjanjian itu dirusak oleh sego- 
longan orang dari kalangan mereka. 
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Ibnu Jarir mengatakan bahwa asal makna an-nabaz ialah mem- 
buang dan melemparkan. Karena itu anak yang hilang disebut man- 
buz, yakni diambil dari kata an-nabaz ini, dan disebut pula nabiz bagi 
buah kurma serta buah anggur yang dimasukkan (dilemparkan) ke da- 
lam air. Sehubungan dengan pengertian ini Abul Aswad Ad-Du-ali 
mengatakan dalam syairnya: 

Ketika aku melihat alamat (tempat tinggal)«ya, maka aku lang- 
sung membuang (melemparkan)nya (jauh-jauh) sebagaimana 
engkau lemparkan salah satu dari terompahmu yang sudah 
rusak. 

Kaum yang disebut dalam ayat ini dicela oleh Allah Swt. karena me- 
reka merusak perjanjian mereka dengan Allah yang telah disebut se- 
belumnya, yaitu mereka bersedia memegangnya dan mengamalkan- 
nya sesuai dengan apa yang sebenarnya. Lebih ironisnya lagi mereka 
mengiringi hal tersebut dengan kedustaan terhadap Rasul Saw. yang 
diutus kepada mereka, juga kepada seluruh umat manusia, padahal 
perihal Rasul tersebut telah termaktub di dalam kitab mereka sifat-si- 
fat dan ciri-ciri khasnya serta berita-beritanya; dan mereka diperintah- 
kan di dalamnya agar mengikuti Rasul itu, mendukung, dan meno- 
longnya. Sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

*** ****** ** _ 

(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 
yang ada di sisi mereka..., hingga akhir ayat, (Al-A'raf: 157). 



Sedangkan dalam surat ini disebutkan: 
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Dan setelah datang kepada mereka seorang rasul dari sisi Allah 
yang membenarkan kitab yang ada pada mereka..., hingga akhir 
ayat, (Al-Baqarah: 101). 

Yakni segolongan dari kalangan mereka melemparkan kitab yang ada 
di tangan mereka yang di dalamnya tcrkandung berita gembira kcda- 
tangan Nabi Muhammad Saw. Di dalam ayat ini disebutkan wara-a 
zuhurihim, di belakang punggung mereka, yakni mereka meninggal- 
kannya seakan-akan mereka tidak mengetahui apa isinya. Sebagai 
gantinya mereka memusatkan perhatiannya untuk mempelajari sihir 
serta menjadi pengikutnya. Karena ifu, mereka bermaksud mencelaka- 
kan Rasulullah Saw. Lalu mereka menyihirnya melalui sisir, buntelan 
secarik kain, dan ketandan kering pohon kurma yang disimpan di ba- 
wah batu di pinggir sumur Arwan. Orang yang melakukan hal ini dari 
kalangan mereka adalah seorang lelaki yang dikenal dengan nama 
Labid ibnul A'sam, semoga laknat Allah menimpa dirinya, dan semo- 
ga Allah memburukkannya. Maka Allah memperlihatkan hal tersebut 
kepada Rasulullah Saw. dan menyembuhkannya serta menyelamat- 
kannya dari sihir tersebut, seperti yang dinyatakan di dalam kitab 
Sahihain secara panjang lebar dari Sid Aisyah r.a. Ummul Mu-minin, 
yang hadisnya akan diketengahkan kemudian. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

Dan setelah datang kepada mereka seorang rasul dari sisi Allah 
yang membenarkan kitab yang ada pada mereka. (Al-Baqarah: 
101) 

Ketika Nabi Muhammad Saw. datang kepada mereka, mereka menen- 
tangnya dengan kitab Taurat dan mendebatnya, tetapi pada akhirnya 
kitab Taurat sepaham dengan Al-Qur'an. Lalu mereka meninggalkan 
kitab Taurat dan mengambil kitab Asif serta sihir Harut dan Marut, 
karena tidak setuju dengan Al-Qur'an. Karena itu, pada akhir ayat di- 
sebutkan: 
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seolah-olah mereka tidak mengetahui. (Al-Baqarah: 101) 
Qatadah mengatakan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

Seolah-olah mereka tidak mengetahui. (Al-Baqarah: 101) 

Sesungguhnya kaum yang bersangkutan adalah orang-orang yang me- 
ngetahui (bahwa Al-Qur'an itu adalah kitab Allah), tetapi mereka 
menjauhi pengetahuan mereka dan menyembunyikannya serta meng- 
ingkarinya. 

Al-Aufi di dalam kitab tafsimya meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan. (Al-Ba- 
qarah: 102) 

Tersebutlah bahwa ketika kerajaan Nabi Sulaiman terlepas dari ta- 
ngannya, maka murtadlah segolongan jin dan manusia; mereka meng- 
ikuti hawa nafsu mereka. Setelah mengembalikan kerajaan kepada 
Sulaiman, maka orang-orang pun berjalan sesuai dengan hukum aga- 
ma seperti semula. Sesungguhnya Sulaiman dapat menemukan kitab- 
kitab mereka, lalu menguburnya di bawah singgasananya; tidak lama 
kemudian Nabi Sulaiman a.s. meninggal dunia. Akan tetapi, manusia 
dan jin dapat menemukan kitab-kitab tersebut setelah Nabi Sulaiman 
wafat. Lalu mereka berkata, "Kitab inilah yang diturunkan oleh Allah 
kepada Sulaiman, tetapi Sulaiman menyembunyikannya." Maka me- 
reka mengambil kitab tersebut dan menjadikannya sebagai agama. 
Lalu turunlah firman Allah Swt.: 
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Dan setelah datang kepada mereka seorang rasul dari sisi Allah 
yang membenarkan kitab yang ada pada mereka. (Al-Baqarah: 
101), hingga akhir ayat. 

Maka mereka mengikuti kemauan hawa nafsu mereka yang dibacakan 
oleh setan-setan, yaitu alat-alat musik dan permainan serta segala se- 
suatu yang melalaikan berzikir kepada Allah Swt. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah, 
dari Al-A'masy, dari Al-Minhal, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa Asif adalah juru tulis Nabi Sulaiman. 
Dia adalah orang yang mengetahui Ismul A'zam, dan mencatat segala 
sesuatu atas izin Nabi Sulaiman, lalu Nabi Sulaiman mengubur cata- 
tan tersebut di bawah singgasananya. 

Ketika Nabi Sulaiman wafat, catatan tersebut dikeluarkan oleh 
setan-setan, lalu mereka menyisipkan catatan mengenai sihir dan ke- 
kufuran di antara tiap dua barisnya. Mereka mengatakan, inilah yang 
dahulu diamalkan oleh Sulaiman. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa setelah ada keterangan 
dari setan, maka orang-orang yang tidak mengerti mengafirkan Sulai- 
man dan mencacimakinya, tetapi para ulama dari kalangan mereka 
hanya diam. Orang-orang yang bodoh dari kalangan mereka terus-me- 
nerus mencaci maki Nabi Sulaiman, hingga Allah Swt. menurunkan 
ayat berikut kepada Nabi Muhammad Saw., yaitu: 

Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pa- 
da masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Su- 
laiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (ti- 
dak mengerjakan sihir), hanya setan-setan itulah yang kafir (me- 
ngerjakan sihir). (Al-Baqarah: 102) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa Abus Sa'ib Salimah ibnu Junadah As- 
Sawa-i menceritakan, telah menceritakan kepada kami Mu'awiyah, 
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dari Al-A'masy, dari Al-Minhal, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu 
Abbas yang menceritakan riwayat berikut: 

Tersebutlah bahwa Nabi Sulaiman apabila hendak memasuki ka- 
mar mandi atau menggauli salah seorang istrinya, terlebih dahulu ia 
menyerahkan cincinnya kepada pembantu pribadinya, yaitu seorang 
wanita. Ketika Allah hendak menguji Nabi Sulaiman a.s. dengan 
ujian yang dikehendaki-Nya, maka di suatu hari Sulaiman menyerah- 
kan cincinnya kepada pembantunya. Lalu datanglah setan dalam rupa 
Sulaiman dan berkata kepada pembantu Sulaiman, "Serahkanlah cin- 
cinku." Si pembantu menyerahkan cincin itu kepadanya, dan ia segera 
memakainya. Ketika setan memakainya, maka tunduklah semua se- 
tan, jin, dan manusia kepadanya. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Nabi Sulaiman datang 
kepada pembantunya itu dan berkata kepadanya, "Berikanlah cincinku 
kepadaku." Si pembantu berkata, "Engkau dusta, engkau bukan Sulai- 
man." Maka sejak saat itu Nabi Sulaiman mengetahui bahwa hal ini 
merupakan cobaan yang ditimpakan kepada dirinya. 

Ibnu Abbas berkata bahwa di hari-hari (kekuasaannya itu) setan- 
setan menulis berbagai macam kitab yang di dalamnya terkandung si- 
hir dan kekufuran, lalu mereka menguburnya di bawah singgasana 
Raja Sulaiman. (Setelah Sulaiman wafat) mereka mengeluarkan kitab- 
kitab itu dan membacakannya di hadapan semua orang, lalu mereka 
berkata, "Sesungguhnya dahulu Sulaiman dapat berkuasa atas ma- 
nusia melalui kitab-kitab ini." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu semua 
orang berlepas diri dari apa yang dilakukan oleh Sulaiman dan me- 
ngafirkannya. Setelah Allah mengutus Nabi Muhammad Saw., maka 
diturunkan-Nyalah ayat berikut, yakni firman-Nya: 
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Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak melakukan sihir), hanya 
setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). (Al-Baqarah: 
102) 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Humaid, 
telah menceritakan kepada kami Jarir, dari Husain ibnu Abdur Rah- 



Tafsir Ibnu Kasir 733 

man, dari Imran (yaitu Al-Haris) yang menceritakan: Ketika kami 
berada di rumah Ibnu Abbas r.a., tiba-tiba datanglah seorang lelaki, 
lalu Ibnu Abbas bertanya kepadanya, "Dari manakah kamu?" Lelaki 
itu menjawab, "Dari negeri Irak. Ibnu Abbas bertanya, "Dari bagian 
mana?" Lelaki menjawab, "Kufah." Ibnu Abbas bertanya, "Bagaima- 
nakah beritanya?" Lelaki menjawab, "Ketika aku meninggalkan me- 
reka, mereka sedang hangat membicarakan bahwa Ali r.a. berangkat 
menuju ke arah mereka (untuk memerangi mereka)." Maka Ibnu 
Abbas merasa kaget dan mengatakan, "Tidak pantas kamu katakan 
demikian, hanya orang yang tak berayah yang mengatakan demikian. 
Seandainya kami percaya (dengan apa yang diberitakannya itu), pasti 
kami tidak mau menikahi wanita-wanitanya, tidak pula membagikan 
harta warisannya. Ingatlah, sesungguhnya aku akan menceritakan ke- 
pada kalian tentang jawaban yang sebenarnya. Bahwa dahulu setan- 
setan mencuri-curi pendengaran di langit, lalu seseorang dari mereka 
datang membawa kalimat hak yang telah didengarnya; tetapi bila hen- 
dak ia sampaikan, maka ia mencampurinya dengan tujuh puluh (ba- 
nyak) kedustaan." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa kalimat-kalimat terse- 
but sempat memperoleh perhatian banyak orang hingga meresap ke 
dalam hati mereka. Maka Allah memperlihatkan hal tersebut kepada 
Nabi Sulaiman a.s., lalu Nabi Sulaiman mengubur (catatan-catatan 
itu) di bawah kursi singgasananya. Tetapi setelah Nabi Sulaiman wa- 
fat, setan jalanan bangkit, lalu berkata, "Maukah kalian aku tunjukkan 
kepada kalian simpanan terlarang yang tiada simpanan seperti sim- 
panan itu? Ia berada di bawah kursi singgasananya." Lalu mereka 
mengeluarkannya, dan setan itu berkata, "Ini ilmu sihir." Maka orang- 
orang menggandakan catatan-catatan tersebut dari generasi ke genera- 
si yang lain, hingga sisanya adalah yang sekarang hangat dibicarakan 
oleh penduduk Irak. Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pa- 
da masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Su- 
laiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (ti- 
dak mengerjakan sihir), hanya setan-setan itulah yang kafir (me- 
ngerjakan sihir)..., hingga akhir ayat, (Al-Baqarah: 102). 

Imam Hakim meriwayatkan di dalam kitab Mustadrak-nya, dari Abu 
Zakaria Al-Anbari, dari Muhammad ibnu Abdus Salam, dari Ishaq 
ibnu Ibrahim, dari Jarir dengan lafaz yang sama. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pa- 
da masa kerajaan Sulaiman. (Al-Baqarah: 102) 

Yang dimaksud dengan Mulki Sulaiman ialah di masa kerajaan Nabi 
Sulaiman. Tersebutlah bahwa setan-setan sering naik ke langit, lalu 
sampai pada suatu kedudukan yang darinya mereka dapat mencuri 
pendengaran. Lalu mereka mencuri sebagian dari perkataan para ma- 
laikat tentang apa yang bakal terjadi di bumi menyangkut perkara ke- 
matian, atau hal yang gaib atau suatu kejadian. Kemudian setan-setan 
itu menyampaikan hal tersebut kepada tukang-tukang tenung, lalu tu- 
kang-tukang tenung (juru ramal) menceritakan kepada manusia hal 
tersebut, dan ternyata kejadiannya mereka jumpai seperti apa yang di- 
katakan oleh para tukang tenung itu. 

Setelah para juru ramal percaya kepada setan-setan tersebut, ma- 
ka setan-setan itu mulai berdusta kepada mereka dan memasukkan 
hal-hal yang lain ke dalam berita yang dibawanya; mereka menambah 
tujuh puluh kalimat pada setiap kalimatnya. Lalu orang-orang menca- 
tat omongan itu ke dalam buku-buku hingga tersiarlah di kalangan 
Bani Israil bahwa jin mengetahui hal yang gaib. 

Kemudian Nabi Sulaiman mengirimkan utusannya kepada semua 
orang untuk menyita buku-buku itu. Setelah terkumpul, semua buku 
dimasukkan ke dalam peti, lalu peti itu dikuburnya di bawah kursi 
singgasananya. Tiada suatu setan pun yang berani mendekat ke kursi 
tersebut melainkan ia pasti terbakar. Nabi Sulaiman berkata, "Tidak 
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sekali-kali aku mcndcngar seseorang mengatakan bahwa setan-sctan 
itu mengctahui hal yang gaib mclainkan aku past! menebas batang le- 
hernya (sebagai hukumannya)." 

Setclah Nabi Sulaiman mcninggal dunia dan semua ulama yang 
mengetahui perihal Nabi Sulaiman tclah tiada, lalu mereka diganti 
oleh generasi sesudahnya, maka datanglah setan dalam bentuk se- 
orang manusia. Sctan itu mendatangi scgolongan kaum Bani Israil 
dan berkata kepada mereka, "Maukah kalian aku tunjukkan kepada 
suatu perbendaharaan yang tidak akan habis kalian makan untuk se- 
lama-lamanya?" Mereka menjawab, "Tentu saja kami mau." Setan 
berkata, "Galilah tanah di bawah kursi singgasananya." 

Setan pergi bersama mereka dan mempcrlihatkan tempat tersebut 
kepada mereka, sedangkan dia sendiri berdiri di salah satu tempat 
yang agak jauh dari tempat tersebut. Mereka berkata, "Mendekatlah 
kamu ke sini." Setan menjawab, "Tidak, aku hanya di sini saja dekat 
dengan kalian. Tetapi jika kalian tidak menemukannya, kalian boleh 
membunuhku." 

Mereka menggali tempat tersebut dan akhirnya mereka menjum- 
pai kitab-kitab itu. Ketika mereka mengeluarkannya, setan berkata ke- 
pada mereka, "Sesungguhnya Sulaiman dapat menguasai dan me- 
ngatur manusia, setan-setan, dan burung-burung hanyalah melalui il- 
mu sihir ini." Setelah itu setan tersebut terbang dan pergi. Maka mu- 
lai tersiarlah di kalangan manusia bahwa Sulaiman adalah ahli sihir, 
dan orang-orang Bani Israil mengambil kitab-kitab itu. Ketika Nabi 
Muhammad Saw. diutus oleh Allah, mereka mendebatnya dengan ki- 
tab-kitab tersebut, seperti yang dijelaskan oleh firman-Nya: 
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Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya 
setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). (Al-Baqarah: 
102) 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan, sesungguhnya orang-orang Yahudi 
pemah bertanya kepada Nabi Muhammad Saw. di suatu masa menge- 
nai hal-hal yang terkandung di dalam kitab Taurat. Tiada suatu perta- 
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nyaan pun darinya yang mereka ajukan melainkan Allah Swt. menu- 
runkan wahyu kepada beliau apa yang dijadikan senjata oleh beliau 
untuk membantah mereka. Setelah mereka melihat jawaban tersebut, 
mereka berkata, "Orang ini lebih mengetahui daripada kami tentang 
apa yang diturunkan oleh Allah kepada kami." 

Sesungguhnya mereka menanyakan kepada Nabi Saw. tentang il- 
mu sihir serta mendebatnya dengan ilmu tersebut. Maka Allah Swt. 
menurunkan firman-Nya: 

Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pa- 
da masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Su- 
laiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (me- 
ngerjakan sihir), hanya setan-setan itulah yang kafir (menger- 
jakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia. (Al- 
Baqarah: 102) 

Sesungguhnya setan-setan itu dengan sengaja membuat suatu kitab, 
lalu mereka mencatat ke dalamnya tentang sihir dan tenung serta hal- 
hal yang dikehendaki oleh Allah Swt. dari hal tersebut. Lalu mereka 
menguburnya di bawah kursi singgasana Nabi Sulaiman, sedangkan 
Nabi Sulaiman sendiri tidak mengetahui hal yang gaib. 

Setelah Nabi Sulaiman wafat, lalu mereka (atas petunjuk setan) 
mengeluarkan buku sihir itu dan memperdaya manusia dengan kitab 
itu. Mereka mengatakan, "Kitab inilah yang dahulu disembunyikan 
oleh Sulaiman, ia menggunakannya untuk melampiaskan dengkinya 
terhadap manusia." 

Maka Nabi Saw. menceritakan kisah yang sesungguhnya, dan 
mereka (orang-orang Yahudi itu) kembali ke tempat tinggalnya dari 
sisi beliau Saw. dalam keadaan tak berdaya karena hujah mereka di- 
patahkan oleh wahyu Allah Swt. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh selan-selan 
pada masa kerajaan Sulaiman. (Al-Baqarah: 102) 

Dahulu setan-setan sering mencuri-curi pendengaran dari wahyu, ma- 
ka tidak sekali-kali mereka mendengar suatu kalimat pun dari wahyu 
itu melainkan mereka menambahkan kepadanya dua ratus kali lipat 
hal yang semisal dari diri mereka sendiri. Kemudian Nabi Sulaiman 
a.s. mengirimkan utusannya untuk mencatat hal tersebut. Setelah Nabi 
Sulaiman wafat, maka setan-setan menemukan catatan itu (yaitu ilmu 
sihir), lalu mereka mengajarkannya kepada manusia. 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan, dahulu Nabi Sulaiman merampas 
semua ilmu sihir yang ada di tangan setan, kemudian ia kubur ilmu 
tersebut di bawah kursi singgasananya, yakni di dalam gudangnya, 
hingga setan-setan tidak dapat mencapainya. 

Kemudian setan mendekati manusia dan berkata kepada mereka, 
"Tahukah kalian ilmu apakah yang dipakai oleh Sulaiman untuk me- 
nundukkan setan-setan dan angin serta lain-lainnya?" Mereka menye- 
tujui pendapat setan, lalu setan berkata kepada mereka, "Sesungguh- 
nya kitab itu ada di dalam gudang rumahnya, tepatnya di bawah kursi 
singgasananya." Setan membujuk manusia untuk mengeluarkannya, 
lalu mengamalkannya. 

Orang-orang Hijaz mengatakan bahwa dahulu Sulaiman menger- 
jakan ilmu sihir tersebut. Maka Allah Swt. menurunkan kepada Nabi- 
Nya wahyu yang membersihkan nama Nabi Sulaiman a.s. dari sihir 
tersebut. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 
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Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pa- 
da masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Su- 
laiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (ti- 
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dak mengerjakan sihir), hanya setan-setan iiulah yang kafir (me- 
ngerjakan sihir). (Al-Baqarah: 102) 

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar mengatakan bahwa setelah setan- 
setan mengetahui kewafatan Nabi Sulaiman ibnu Nabi Daud a.s., ma- 
ka dengan sengaja mereka menulis berbagai macam ilmu sihir. Di da- 
Iamnya dicatatkan bahwa barang siapa yang ingin mencapai anu dan 
ami, hendaklah ia melakukan ini dan itu. Setelah semuanya terhim- 
pun, lalu mereka mencatatkannya ke dalam sebuah buku, lalu mereka 
cap dengan memakai cap seperti cap Nabi Sulaiman. Mereka men- 
catat judulnya dengan kalimat sebagai berikut: "Inilah semua yang di- 
catat oleh Asif ibnu Barkhia, teman dekat Nabi Sulaiman ibnu Daud; 
di dalamnya terkandung perbendaharaan berbagai ilmu yang langka". 
Kemudian mereka mengubur buku tersebut di bawah kursi singgasana 
bekas Nabi Sulaiman. 

Tidak lama kemudian buku tersebut digali oleh sisa-sisa Bani Is- 
rail. Setelah menemukannya, mereka berkata, "Demi Allah, kerajaan 
Sulaiman hanyalah tegak melalui ilmu ini." Lalu mereka menyebar- 
kan ilmu sihir di kalangan manusia, mempelajarinya, juga mengajar- 
kannya. Maka tiada sesuatu pun dari ilmu sihir itu dimiliki oleh sese- 
orang melainkan orang-orang Yahudi jauh lebih banyak darinya. Se- 
moga laknat Allah menimpa mereka. 

Ketika Rasulullah Saw. menyebutkan di antara wahyu yang ditu- 
runkan kepadanya dari Allah Swt. mengenai diri Nabi Sulaiman ibnu 
Nabi Daud dan menyebutnya sebagai salah seorang dari kalangan ra- 
sul-rasul Allah, maka orang-orang Yahudi yang ada di Madinah me- 
ngatakan, "Tidakkah kalian heran dengan apa yang dikatakan oleh 
Muhammad ini. Dia menduga bahwa Sulaiman ibnu Daud adalah se- 
orang nabi. Demi Allah, tiada lain Sulaiman itu hanyalah seorang ahli 
sihir." Maka sehubungan dengan hal tersebut Allah Swt. menurunkan 
firman-Nya: 
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Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pa- 
da masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Su- 
laiman itu mengerjakan sink), padahal Sulaiman tidak kafir (ti- 
dak mengerjakan sihir), hanya setan-setan itulah yang kafir 
(mengerjakan sihir), (Al-Baqarah: 102) hingga akhir ayat. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Qasim, te- 
lah menceritakan kepada kami Husain Al-Hajjaj, dari Abu Bakar, dari 
Syahr ibnu Hausyab yang menceritakan bahwa ketika kerajaan Nabi 
Sulaiman dirampas dari tangannya, maka selama Nabi Sulaiman ab- 
sen setan-setan mencatat ilmu sihir. Setan-setan tersebut mencatat 
bahwa barang siapa yang ingin mendapatkan anu dan anu, hendaklah 
ia menghadap ke arah matahari dan mengucapkan mantera ini dan itu. 
Barang siapa yang hendak melakukan anu dan anu, hendaklah ia 
membelakangi matahari dan mengucapkan mantera ini dan itu. Setan- 
setan itu mencatat semuanya dan menamakan catatannya itu dengan 
suatu judul, yaitu "Inilah yang telah dicatat oleh Asif ibnu Barkhia 
buat Raja Sulaiman ibnu Daud, mengandung perbendaharaan-perben- 
daharaan rahasia ilmu yang terpendam". 

Ketika Nabi Sulaiman mengetahui kitab catatan itu, maka ia me- 
nguburnya di bawah kursi singgasananya. Setelah Nabi Sulaiman me- 
ninggal dunia, iblis berdiri, lalu berkhotbah dengan mengatakan, "Hai 
manusia, sesungguhnya Sulaiman itu bukanlah seorang nabi, melain- 
kan seorang penyihir. Maka carilah ilmu sihirnya itu di antara barang- 
barang miliknya dan rumah-rumahnya." Kemudian iblis menunjukkan" 
kepada mereka tempat Nabi Sulaiman mengubur kitab tersebut. 

Maka mereka berkata, "Demi Allah, sesungguhnya Sulaiman 
adalah seorang penyihir. Inilah sihirnya. Dengan sihir ini kita diper- 
budak, dan dengan sihir ini kita dikalahkan." Orang-orang yang ber- 
iman mengatakan, "Tidak, bahkan dia adalah seorang nabi lagi muk- 
min." 

Ketika Allah mengutus Nabi Muhammad Saw. dan beliau Saw. 
menceritakan perihal Nabi Daud dan Nabi Sulaiman, maka orang- 
orang Yahudi mengatakan, "Lihatlah oleh kalian Muhammad ini, dia 
mencampuradukkan antara yang hak dengan yang batil. Dia me- 
nyebut Sulaiman bersama para nabi, padahal sesungguhnya Sulaiman 
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hanyalah tukang sihir yang dapat menaiki angin." Maka Allah Swt. 
menurunkan firman-Nya: 

Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pa- 
da masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Su- 
laiman itu mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafir 
(tidak mengerjakan sihir)..., hingga akhir ayat, (Al-Baqarah: 
102). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Abdul A'la As-San'ani, telah menceritakan kepada kami Al- 
Mu'tamir ibnu Sulaiman yang mengatakan bahwa ia pernah mende- 
ngar Imran ibnu Jarir mengatakan dari Abul Mijlaz, bahwa Nabi 
Sulaiman mengikat tiap-tiap ekor kuda dengan sebuah janji. Untuk itu 
apabila seorang lelaki memperolehnya (dalam perang), lalu Nabi Su- 
laiman memintanya, maka ia harus menyerahkannya. Maka orang- 
orang menambah sajak dan sihir, lalu mereka berkata, "Inilah yang 
diamalkan oleh Sulaiman ibnu Daud." Maka Allah menurunkan fir- 
man-Nya: 



•J 



Padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), hanya 
setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka menga- 
jarkan sihir kepada manusia. (Al-Baqarah: 102) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Hatim, telah menceritakan kepada kami Isam ibnu Rawwad, te- 
lah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada ka- 
mi Al-Mas'udi, dari Ziad maula Mus'ab, dari Al-Hasan sehubungan 
dengan tarsir firman-Nya: 
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Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan. 
(Al-Baqarah: 102) 

Bahwa sepertiganya berisikan syair, sepertiganya lagi berisikan sihir, 
sedangkan sepertiga yang terakhir berisikan ramalan. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada ka- 
mi Al-Hasan ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
ibnu Abdullah ibnu Basysyar Al-Wasiti, telah menceritakan kepadaku 
Surur ibnul Mugirah, dari Abbad ibnu Mansur, dari Al-Hasan sehu- 
bungan dengan makna firman-Nya: 

Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pa- 
da masa kerajaan Sulaiman. (Al-Baqarah: 102) 

Artinya, orang-orang Yahudi mengikuti apa yang dibacakan oleh se- 
tan-setan itu di masa kerajaan Nabi Sulaiman. Sebelum itu ilmu sihir 
memang telah ada di muka bumi ini, tetapi baru diikuti hanya pada 
masa kerajaan Nabi Sulaiman. 

Dcmikianlah sekilas dari pendapat para imam terdahulu sehu- 
bungan dengan makna ayat ini. Tetapi pada garis besarnya tidak sa- 
mar lagi kesemuanya dapat digabungkan menjadi suatu kesimpulan, 
dan pada hakikatnya di antara pendapat-pendapat tersebut tidak ada 
pertentangan, menurut pandangan orang-orang yang mempunyai pe- 
mahaman yang mendalam. 

Firman Allah Swt.: 

Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan pa- 
da masa kerajaan Sulaiman. (Al-Baqarah: 102) 

Yang dimaksud dengan mereka ialah orang-orang Yahudi yang telah 
diberi Al-kitab (Taurat). Hal ini terjadi setelah mereka berpaling dari 
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ajaran Kitabullah (Taurat) yang ada di tangan mereka dan setclah me- 
rcka mcnentang Rasulullah Saw. Sesudah kesemuanya itu mereka 
mengikuti apa yang dibacakan olch setan-setan. Yang dimaksud de- 
ngan bacaan setan ialah riwayat, berita, dan kisah yang dibacakan 
oleh setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman. 

Dalam ungkapan ini fi'il tatlu bcr-muta'addi dengan huruf 'ala 
karena di dalamnya terkandung pengertian membaca secara dusta. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa huruf 'ala dalam ayat ini mengan- 
dung makna sama dengan huruf/, yakni tatlu fi mulki Sulaiman, arti- 
nya: Yang dibacakan oleh setan-setan dalam kerajaan Sulaiman. Ibnu 
Jarir menukil pendapat ini dari Ibnu Juraij dan Ibnu Ishaq. 

Mcnurut kami, makna tadammun (yang mengandung pengertian 
membaca dan berdusta) adalah lebih baik dan lebih utama. 

Mengenai pendapat Al-Hasan Al-Basri yang mengatakan bahwa 
dahulu sebelum masa Nabi Sulaiman ibnu Nabi Daud sihir itu telah 
ada, pendapat ini memang benar dan tidak diragukan lagi. Mengingat 
tukang-tukang sihir banyak didapat di masa Nabi Musa a.s., se- 
dangkan zaman Sulaiman ibnu Daud sesudah itu, seperti yang dijelas- 
kan oleh firman-Nya: 

Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil 
sesudah Nabi Musa..., hingga akhir ayat, (Al-Baqarah: 246). 

Kemudian dalam kisah selanjutnya disebutkan melalui firman-Nya: 

Dan (dalam peperangan ini) Daud membunuh Jalut, kemudian 
Allah memberikan kepadanya (Daud) pemerintahan dan hikmah. 
(Al-Baqarah: 251) 

Kaum Nabi Saleh — yang ada sebelum Nabi Ibrahim a.s. — berkata 
kepada Nabi mereka (yaitu Nabi Saleh), seperti yang dinyatakan oleh 
firman-Nya: 
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Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang 
yang terkena sihir. (Asy-Syu'ara: 153) 

Menurut pendapat yang masyhur, lafaz mas-hur artinya orang yang 
terkena sihir. 

Firman Allah Swt.: 

don apa yang diiurunkan kepada dua malaikai di negeri Babil, 
yaitu Harut dan Marut, sedangkan keduanya tidak mengajarkan 
(sesuatu) kepada seorang pun sebelum mengatakan, "Sesungguh- 
nya kami hanya cobaan (bagimu). Sebab itu, janganlah kamu ka- 
fir." Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang 
dengan sihir itu mereka dapat menceraikan antara seorang (sua- 
mi) dengan istrinya. (Al-Baqarah: 102) 

Para ulama berbeda pendapat sehubungan dengan takwil ayat ini. Se- 
bagian dari mereka mengatakan bahwa huruf ma adalah nafiyah, yak- 
ni huruf ma yang terdapat di dalam firman-Nya, "Wa ma unzila 'alal 
malakaini." 

Al-Qurtubi mengatakan bahwa ma adalah nafiyah, ia di-' ataf-km 
kepada firman-Nya, "Wa ma kafara Sulaimanu." Selanjutnya dalam 
ayat berikut disebutkan: 

hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan sihir). Mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang diturunkan ke- 
pada dua malaikat. (Al-Baqarah: 102) 
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Karena dahulu orang-orang Yahudi'menduga bahwa ilmu sihir terse- 
but diturunkan oleh Malaikat Jibril dan Mikail. Maka Allah Swt. 
membantah kedustaan mereka itu melalui firman-Nya: 

yaitu Harut dan Marut. (Al-Baqarah: 102) 

Kedudukan kedua lafaz ini menjadi badal dari lafaz syayatln. Se- 
lanjutnya Al-Qurtubi mengatakan, hal seperti ini dinilai sah, meng- 
ingat adakalanya jamak itu disebut dengan lafaz yang menunjukkan 
pengertian dua, seperti pengertian yang terkandung di dalam firman- 
Nya: 

jika yang meninggal itu mempunyai beberapa orang saudara. 
(An-Nisa: 11) 

Atau karena keduanya mempunyai banyak pengikut, atau keduanya 
diprioritaskan dalam sebutan di antara mereka karena keduanya sa- 
ngat jahat. Bentuk kalimat secara lengkap menurut Al-Qurtubi ialah 
seperti berikut: "Mereka mengajarkan sihir kepada manusia di Babil, 
yakni Harut dan Marut." Kemudian Al-Qurtubi mengatakan, "Takwil 
inilah yang menurut pendapatku merupakan takwil yang paling utama 
dan paling sahih pada ayat ini, sedangkan yang lainnya tidak perlu di- 
perhatikan lagi." 

Ibnu Jarir meriwayatkan berikut sanadnya melalui jalur Al-Aufi, 
dari Ibnu Abbas, sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 



0- 



^....iC^JUi^tj 



dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babil. 
(Al-Baqarah: 102), hingga akhir ayat. 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah Swt. tidak menurunkan sihir. 
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Menurut riwayat lain berikut sanadnya Ibnu Jarir mengemukakan 
pula melalui Ar-Rabi' ibnu Anas sehubungan dengan takwil ayat ini, 
bahwa Allah Swt. menurunkan ilmu sihir kepada keduanya. 

Selanjutnya Ibnu Jarir mengatakan bahwa takwil ayat ini seperti 
berikut: "Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan 
pada masa kerajaan Sulaiman, yaitu berupa ilmu sihir, padahal Sulai- 
man tidak mengerjakan sihir dan Allah pun tidak pemah menurunkan 
ilmu sihir kepada dua malaikat, hanya setan-setanlah yang kafir. Me- 
reka mengajarkan ilmu sihir pada manusia di Babil, yakni Harut dan 
Marut." 

Dengan demikian, berarti lafaz bibabila haruta wa maruta terma- 
suk lafaz yang diakhirkan, tetapi maknanya didahulukan. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa seandainya ada seseorang bertanya, 
"Apakah alasan yang membolehkan taqdim (pendahuluan) tersebut?" 
Sebagai jawabannya ialah dikemukakan bahwa takwil ayat seperti 
berikut: "Dan mereka mengikuti apa yang dibacakan oleh setan-setan 
pada masa kerajaan Sulaiman, yakni berupa ilmu sihir, padahal Sulai- 
man tidak kafir (tidak mengerjakan sihir), tidak pula Allah menurun- 
kan ilmu sihir kepada dua malaikat, hanya setan-setanlah yang kafir. 
Mereka mengajarkan ilmu sihir kepada manusia di Babil, yaitu Harut 
dan Marut." Lafaz malakaini dimaksudkan adalah Malaikat Jibril dan 
Malaikat Mikail, karena para ahli sihir orang-orang Yahudi menurut 
berita yang tersiar di kalangan mereka menduga bahwa Allah Swt. te- 
lah menurunkan ilmu sihir melalui lisan Jibril dan Mikail yang disam- 
paikan kepada Sulaiman ibnu Daud. Maka Allah mendustakan tu- 
duhan yang mereka lancarkan itu, dan memberitahukan kepada Nabi- 
Nya (Nabi Muhammad Saw.) bahwa Jibril dan Mikail sama sekali ti- 
dak pernah menurunkan ilmu sihir. Dan Allah Swt. membersihkan di- 
ri Nabi Sulaiman a.s. dari tuduhan mempraktikkan sihir yang mereka 
lancarkan itu. Sekaligus Allah memberitahukan kepada mereka 
(orang-orang Yahudi) bahwa sihir itu merupakan perbuatan setan-se- 
tan. Setan-setanlah yang mengajarkannya kepada manusia di Babil. 
Orang-orang yang mengajarkan sihir kepada mereka adalah dua orang 
lelaki, salah'seorangnya bemama Harut, sedangkan yang lain adalah 
Marut. 
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Berdasarkan takwil ini berarti Harut dan Marut adalah nama ma- 
nusia, sekaligus sebagai bantahan terhadap apa yang mereka tuduhkan 
terhadap kedua malaikat (Jibril dan Mikail). Demikianlah nukilan dari 
Ibnu Jarir secara harfiah. 

Sesungguhnya Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa ia pernah 
menceritakan riwayat berikut dari Ubaidillah ibnu Musa yang menga- 
takan, telah menceritakan kepada kami Fudail ibnu Marzuq, dari 
Atiyyah sehubungan dengan tafsir firman-Nya, "Wa ma unzila 'alal 
malakaini" bahwa Allah sama sekali tidak menurunkan ilmu sihir ke- 
pada Malaikat Jibril dan Malaikat Mikail. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan pula kepada ka- 
mi Al-Fadl ibnu Syazan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Ya'la (yakni Ibnu Asad), 
telah menceritakan kepada kami Bakr (yakni Ibnu Mus'ab), telah 
menceritakan kepada kami Al-Hasan ibnu Abu Ja'far, bahwa Abdur 
Rahman ibnu Abza selalu membaca ayat berikut dengan bacaan: Wa 
ma unzila 'alal malakaini Dawuda wa Sulaimana. 

Abul Aliyah mengatakan bahwa Allah tidak menurunkan ilmu si- 
hir kepada keduanya (Daud dan Sulaiman). Keduanya mengajarkan 
kepada iman dan memperingatkan terhadap kekufuran, sedangkan si- 
hir termasuk perbuatan kafir. Keduanya selalu melarang perbuatan 
kufur dengan larangan yang sangat keras. Demikianlah menurut ri- 
wayat Ibnu Abu Hatim. 

Kemudian Ibnu Jarir melanjutkan kata-katanya sehubungan de- 
ngan bantahannya terhadap pendapat Al-Qurtubi tadi, bahwa huruf 
ma dalam ayat ini bermakna al-lazi; lalu ia membahasnya dengan 
pembahasan yang panjang lebar. Ia menduga bahwa Harut dan Marut 
adalah dua malaikat yang diturunkan ke bumi oleh Allah Swt. Allah 
mengizinkan keduanya untuk mengajarkan ilmu sihir sebagai cobaan 
buat hamba-hamba-Nya, sekaligus sebagai ujian, sesudah Allah men- 
jelaskan kepada hamba-hamba-Nya melalui lisan rasul-rasul-Nya bah- 
wa melakukan sihir itu merupakan perbuatan terlarang. 

Ibnu Jarir menduga pula bahwa Harut dan Marut dalam meng- 
ajarkan ilmu sihir tersebut dianggap sebagai malaikat yang taat, 
mengingat keduanya dalam rangka melaksanakan perintah Allah. 
Pendapat yang ditempuh oleh Ibnu Jarir ini sangat garib. 
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Tetapi ada pendapat yang lebih garib lagi dari itu, yaitu pcndapat 
orang yang mengatakan bahwa Harut dan Marut adalah dua kabilah 
dari kalangan makhluk jin, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Hazm. 

Ibnu Abu Hatim meriwayatkan berikut sanadnya melalui Ad- 
Dahhak ibnu Muzahim, bahwa ia pernah membacakan wama unzila 
'alal malakaini, lalu ia mengatakan bahwa keduanya adalah dua 
orang kafir dari kalangan penduduk negeri Babil. Alasan yang dipe- 
gang olch orang-orang yang bcrpendapat demikian ialah bahwa al- 
inzal di sini bermakna menciptakan, bukan menurunkan; seperti pe- 
ngertian yang terkandung di dalam firman Allah Swt. lainnya, yaitu: 



Dia ciptakan bagi kalian delapan ekor yang berpasangan dari 
binatang ternak. (Az-Zumar: 6) 



9, < fy,*'* '*w'V; 



? *s 



Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuaian yang 
hebat. (Al-Hadld: 25) 



C^ *j-«>V 






Dan Dia menciptakan untuk kalian rezeki dari langit, (Al-Mu- 
min: 13) 

Di dalam sebuah hadis disebutkan seperti berikut: 

Tidak sekali-kali Allah menciptakan penyakit melainkan Dia 
menciptakan pula obat penawarnya. 

Sebagaimana dikatakan dalam suatu pepatah, "Allah menciptakan ke- 
baikan dan keburukan." 
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Al-Qurtubi meriwayatkan melalui Ibnu Abbas, Ibnu Abza, dan 
Al-Hasan Al-Basri, bahwa mereka membaca ayat ini seperti berikut: 
Wama unzila 'alal malikaini, dengan huruf lam yang di-kasrah-km. 
Ibnu Abza mengatakan, yang dimaksud dengan al-malikaini adalah 
Daud dan Sulaiman. Imam Qurtubi mengatakan bahwa dengan baca- 
an ini berarti huruf ma adalah nafiyah. 

Ulama lainnya berpendapat mewaqafkan pada firman-Nya, 
"Yu'allimunan nasas sihra," sedangkan huruf ma adalah nafiyah. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadanya Yunus, te- 
lah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepada 
kami Al-Lais, dari Yahya ibnu Sa'id, dari Al-Qasim ibnu Muhammad 
ketika ditanya mengenai takwil firman-Nya oleh seorang lelaki, yaitu: 

Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang ditu~ 
runkan kepada dua malaikat di negeri Babil, yaitu Harut dan 
Marut. (Al-Baqarah: 102) 

Bahwa keduanya adalah dua orang lelaki, mereka mengajarkan kepa- 
da manusia apa yang ditumnkan kepada keduanya. Menurut yang 
lainnya, keduanya mengajarkan kepada manusia apa yang tidak ditu- 
runkan kepada keduanya. Al-Qasim ibnu Muhammad mengatakan, 
"Aku tidak pedulikan lagi mana yang dimaksud di antara keduanya." 

Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan pula dari Yunus, dari Anas 
ibnu Iyad, dari sebagian teman-temannya, bahwa Al-Qasim ibnu Mu- 
hammad sehubungan dengan kisah ini mengatakan, "Aku tidak mem- 
pedulikan mana yang dimaksud di antaranya, pada prinsipnya aku te- 
tap beriman kepadanya." 

Kebanyakan ulama Salaf berpendapat bahwa Harut dan Marut 
adalah dua malaikat dari langit, dan bahwa keduanya diturunkan ke 
bumi, kemudian terjadilah apa yang dialami oleh keduanya. Kisah ke- 
duanya itu disebutkan di dalam hadis marfu 1 yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad di dalam kitab Musnad-nya, seperti yang akan kami ke- 
mukakan nanti, insya Allah. 
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Berdasarkan pengertian ini, bcrarti dari penggabungan antara 
pendapat ini dengan dalil-dalil yang menyatakan bahwa para malaikat 
itu terpelihara dari kesalahan dapat disimpulkan bahwa peristiwa yang 
dialami oleh kedua malaikat ini sejak zaman azali telah diketahui oleh 
ilmu Allah. Dengan demikian, bcrarti peristiwa ini merupakan kekhu- 
susan bagi keduanya; maka tidak ada pertcntangan pada kedua dalil- 
nya, seperti juga yang telah diketahui oleh ilmu Allah mengenai per- 
kara iblis dalam keterangan terdahulu. Tidak bertentangan pula de- 
ngan pendapat yang mengatakan bahwa pada awalnya iblis merupa- 
kan segolongan dari malaikat, sebagaimana yang disebutkan oleh fir- 
man-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, 
"Sujudlah kalian kepada Adam\" Maka sujudlah mereka kecuali 
iblis, ia enggan. (Al-Baqarah: 34) 

dan ayat-ayat lainnya yang menunjukkan makna tersebut. Tetapi perlu 
diingat bahwa apa yang dilakukan oleh Harut dan Marut — bila ditin- 
jau dari kisah keduanya — jauh lebih ringan daripada apa yang di- 
alami oleh iblis yang dilaknat Allah. Hal ini diriwayatkan oleh Al- 
Qurtubi, dari Ali, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ka'b Al- 
Ahbar, As-Saddi, dan Al-Kalbi. 

Hadis yang menceritakan Harut dan Marut 

Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan di dalam kitab Musnad-nya, 
telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Bukair, telah mencerita- 
kan kepada kami Zuhair ibnu Muhammad, dari Musa ibnu Jubair, da- 
ri Nafi\ dari Abdullah ibnu Umar r.a., bahwa ia pernah mendengar 
Nabi Saw. bersabda: 
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Sesungguhnya Adam a.s. ketika diturunkan oleh Allah ke bumi, 
para malaikat berkata, "Wahai Tuhan, mengapa Engkau hendak 
menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat ke- 
rusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senan- 
tiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Eng- 
kauT Tuhan berfirman, "Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kalian ketahui." Mereka bermaksud, "Wahai Tuhan 
kami, kami lebih taat kepada-Mu daripada Bani Adam." Allah 
berfirman kepada para malaikat, "Daiangkanlah dua malaikat 
oleh kalian untuk Kami turunkan ke bumi, lalu Kami lihat apa 
yang akan dikerjakan oleh keduanya." Mereka berkata, "Wahai 
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Tuhan kami, Harut dan Marut." Kemudian keduanya dilurunkan 
ke bumi, dan diciptakan bagi keduanya Zahrah, yaitu seorang 
wanita yang paling cantik di masanya. Lalu Zahrah datang kepa- 
da keduanya, maka keduanya meminta agar Zahrah menyerah- 
kan diri kepadanya. Zahrah menjawab, "Tidak, demi Allah, se- 
belum kdmu berdua mengucapkan kalimat-kalimat ini (yang me- 
ngandung makna kemusyrikan)." Kedua malaikat itu menjawab, 
"Tidak, demi Allah, kami tidak mau menyekutukan Allah dengan 
sesuatu pun untuk selama-lamanya." Zahrah pergi dari kedua- 
nya, lalu kembali lagi dengan membawa seorang bayi laki-laki 
yang digendongnya. Kedua malaikat itu meminta Zahrah agar 
menyerahkan diri kepada keduanya, maka Zahrah menjawab, 
"Tidak, demi Allah, sebelum kamu berdua membunuh bayi kecil 
ini." Keduanya menjawab, "Tidak, demi Allah, kami tidak akan 
merrtbunuhnya selama-lamanya." Zahrah pergi meninggalkan ke- 
duanya, lalu kembali lagi dengan membawa sebuah wadah yang 
fyerisikan khamr. Ketika keduanya meminta agar ia menyerahkan 
diri kepada keduanya, maka ia menjawab, "Tidak, demi Allah, 
sebelum kamu berdua meminum khamr ini." Keduanya meminum 
khamr itu hingga mabuk, dan akhirnya keduanya menggauli Zah- 
rah, lalu membunuh anak kecil itu." Ketika keduanya sadar, si 
wanita itu (yakni Zahrah) berkaia kepada keduanya, "Demi 
Allah, tiada sesuatu pun" yang pada mulanya kamu berdua me- 
nolak kepadaku tidak mau melakukannya, melainkan sekarang 
.kamu telah melakukannya di saat kamu berdua mabuk." Akhir- 
nya kedua malaikat itu disuruh memilih antara azab di dunia dan 
azab di akhirat, maka keduanya memilih azab di dunia. 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Abu Hatim ibnu Hibban di da- 
lam kitab sahihnya melalui Al-Hasan, dari Sufyan, dari Abu Bakar ib- 
nu Abu Syaibah, dari Yahya ibnu Bukair. Hadis ini berpredikat garib 
ditinjau dari sanad ini; semua perawinya berpredikat siqah, semuanya 
dari kalangan para perawi kitab Sahihain, kecuali Musa ibnu Jubair. 
Dia adalah seorang dari Ansar, dari kabilah As-Sulami; maula mereka 
adalah Al-Madini Al-Hazza. 
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Musa ibnu Jubair ini meriwayatkan hadisnya dari Ibnu Abbas, 
Abu Umamah ibnu Sahl ibnu Hanif, Nafi', dan Abdullah ibnu Ka'b 
ibnu Malik. Orang-orang yang telah mengambil hadis darinya ialah 
anak lelakinya sendiri (yaitu Abdus Salam), Bakr ibnu Mudar, Zuhair 
ibnu Muhammad, Sa'id ibnu Salamah, Abdullah ibnu Luhai'ah, Amr 
ibnul Haris, dan Yahya ibnu Ayyub. Orang-orang yang meriwayatkan 
hadisnya ialah Abu Daud dan Ibnu Majah. Ibnu Abu Hatim di dalam 
kitab Al-Jarhu wat Ta'dil menyebutkannya, tetapi dia tidak sedikit 
pun menceritakan perihal pribadinya, baik yang menyangkut hadis ini 
atau pun yang lainnya. Pada kesimpulannya dia adalah perawi yang 
keadaannya tidak diketahui. Sesungguhnya dia menyendiri dengan ha- 
dis ini, dari Nafi' maula Ibnu Umar r.a., dari Nabi Saw. Tetapi menu- 
rut Ibnu Murdawaih, ada seorang muiabi' yang meriwayatkan hadis 
ini melalui Nafi' dari jalur lain, yaitu: Telah menceritakan kepada ka- 
mi Da'laj ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu 
Ali ibnu Hisyam, telah menceritakan kepada kami Abdulah ibnu 
Raja', telah menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Salamah, telah 
menceritakan kepada kami Musa ibnu Sarjis, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa ia pernah mendengar Nabi Saw. bersabda mengatakan 
hadis ini. Lalu ia menyebut hadis ini secara panjang lebar. 

Abu Ja'far ibnu Jarir rahimahullah mengatakan, telah mencerita- 
kan kepada kami Al-Qasim, telah menceritakan kepada Al-Husain 
(yakni Sunaid ibnu Daud, penulis kitab tafsir), telah menceritakan ke- 
pada kami Al-Faraj ibnu Fudalah, dari Mu'awiyah ibnu Saleh, dari 
Nafi'. Nafi' menceritakan bahwa ia pernah bepergian bersama Ibnu 
Umar. Ketika malam hari sampai pada penghujung waktunya, Ibnu 
Umar berkata, "Hai Nafi', lihatlah apakah bintang merah telah ter- 
bit?" Aku menjawab, "Belum," sebanyak dua atau tiga kali. Kemu- 
dian aku katakan, "Ia telah terbit." Ibnu Umar menjawab, "Tiada se- 
lamat terbit dan tiada selamat datang baginya." Aku berkata, "Subha- 
nallah (Mahasuci Allah), bintang itu diciptakan dalam keadaan tun- 
duk dan taat (kepada perintah Allah)." Ia menjawab bahwa tidak se- 
kali-kali ia mengatakan demikian melainkan setelah ia mendengar Ra- 
sulullah Saw. bersabda kepadanya menceritakan kisah berikut, yaitu: 
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Sesungguhnya para malaikat pernah berkata, "Wahai Tuhan, ba- 
gaimanakah Engkau sabar terhadap Bani Adam yang gemar me- 
lakukan kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa itul" Allah berfir- 
man, "Sesungguhnya Aku menimpakan cobaan kepada mereka, se- 
dangkan kalian Kubebaskan dari cobaan." Mereka berkata, "Se- 
andainya kami menggantikan mereka, niscaya kami tidak akan 
durhaka kepada-Mu." Allah Swt. berfirman, "Pilihlah oleh kalian 
dua malaikat dari kalangan kalianV' Maka mereka mengerahkan 
segala kemampuannya untuk melakukan pilihan, akhirnya me- 
reka memilih Harut dan Marut. 

Riwayat ini pun sangat garib, dan yang lebih dekat kepada kebenaran 
dalam hal ini ialah yang bersumber dari riwayat Abdullah ibnu Umar, 
dari Ka"b Al-Ahbar, bukan dari Nabi Saw. Seperti yang dikatakan 
oleh Abdur Razzaq di dalam kitab tafsirnya, dari As-Sauri, dari Musa 
ibnu Uqbah, dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Ka'b Al-Ahbar yang 
menceritakan riwayat berikut: 



yz&^*$\^%&\&^&\$ : 
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Para malaikat membicarakan tentang amal perbuatan anak-anak 
Adam dan dosa-dosa yang dilakukan mereka. Maka dikatakan 
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kepada para malaikat, "Pilihlah dua malaikat dari kalangan ka- 
UanV Lalu mereka memilih Harut dan Marut, dan Allah Swt. 
berfirman kepada keduanya, "Sesungguhnya Aku akan mengirim- 
kan para rasul kepada Bani Adam, tetapi anlara Aku dan kamu 
berdua tidak ada rasul. Turunlah kamu berdua (ke bumi); ja- 
nganlah kamu sekutukan Aku dengan sesuatu pun, jangan berzi- 
na, dan jangan minum khamr." Ka'b melanjutkan kisahnya, "De- 
mi Allah, tidak sekali-kali keduanya mengalami sore hari pada 
hari mereka diturunkan ke bumi, melainkan keduanya telah ram- 
pung mengerjakan semua hal yang keduanya dilarang melaku- 
kannya." 

Asar ini diriwayatkan oleh Ibnu Jarir melalui dua jalur periwayatan 
dari Abdur Razzaq dengan lafaz yang sama. Diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Abu Hatim, dari Ahmad ibnu Isham, dari Muammal, dari Suf- 
yan As-Sauri dengan lafaz yang sama. 

Ibnu Jarir meriwayatkan pula, telah menceritakan kepadaku Al- 
Musanna, telah menceritakan kepada kami Al-Ma'la (yaitu Ibnu 
Asad), telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz ibnul Mukhtar, 
dari Musa ibnu Uqbah, telah menceritakan kepadaku Salim, bahwa ia 
pemah mendengar Abdullah menceritakan riwayat berikut dari Ka'b 
ibnul Ahbar, lalu ia mengetengahkannya. 

Riwayat terakhir ini lebih sahih dan lebih kuat sanadnya (sanda- 
rannya) sampai kepada Abdullah ibnu Umar daripada kedua sanad se- 
belumnya. Salim lebih kuat predikatnya bila dinisbatkan kepada ayah- 
nya sendiri ketimbang kepada maulanya, Nafi'. Hadis ini merujuk 
dan berpangkal kepada nukilan Ka'b Al-Ahbar yang ia ambil dari 
kitab-kitab Bani Israil. 



Asar yang menceritakan Harut, Marut dan Zahrah 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna, te- 
lah menceritakan kepada kami Al-Hajjaj, telah menceritakan kepada 
kami Hammad, dari Khalid Al-Hazza, dari Umair ibnu Sa'id yang 
menceritakan bahwa ia pemah mendengar Ali r.a. menceritakan asar 
berikut: 
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Zahrah adalah seorang wanita canlik dari kalangan pcnduduk nc- 
geri Persia. Sesungguhnya ia pcrnah mengadukan suatu perkara kepa- 
da dua malaikat, yaitu Harut dan Marut. Akan tetapi, Harut dan Ma- 
rut merayunya agar mau mcnyerahkan diri kepada keduanya. Ia mc- 
nolak ajakan tersebut, kccuali bila keduanya mengajarkan kepadanya 
suatu mantera yang bila dibacakan olch seseorang, maka ia dapat tcr- 
bang naik ke langit. Lalu keduanya mengajarkan mantera itu kepada- 
nya, dan ia segera merapalkannya. Maka naiklah ia ke langit, tetapi 
setelah itu ia dikutuk (oleh Allah Swt.) menjadi sebuah bintang (yaitu 
bintang Zahrah atau Venus). 

Sanad riwayat ini semua perawinya berpredikat siqah, tetapi di- 
nilai sangat garib (aneh). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Fadl ibnu Syazan, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
ibnu Isa, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, telah 
menceritakan kepada kami Mu'awiyah, dari Abu Khalid, dari Umair 
ibnu Sa'id, dari Ali r.a. yang mengatakan bahwa keduanya adalah 
malaikat dari langit. Yang dimaksud ialah takwil yang terkandung di 
dalam firman-Nya: 
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dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat. (AVBaqarah: 
102) 

Asar ini diriwayatkan pula oleh Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih 
di dalam kitab tafsirnya berikut sanadnya melalui Mugis, dari maula- 
nya (yaitu Ja'far ibnu Muhammad), dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Ali secara marfu\ Hal ini pun tidak dapat menguatkan sanad hanya 
dari segi ini. 

Kemudian Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkannya pula 
melalui dua jalur yang lain, dari Jabir, dari Abut Tufail, dari Ali r.a. 
yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Semoga Allah melaknat Zahrah, karena sesungguhnya dialah 
yang memfitnah dua malaikat, yaitu Harut dan Marut. 

Hadis ini pun tidak sahih, bahkan berpredikat munkar sekali. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Al-Musanna 
ibnu Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Al-Hajjaj ibnu Minhal, 
telah menceritakan kepada kami Hammad, dari Ali ibnu Zaid, dari 
Abu Usman An-Nahdi, dari Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas, bahwa ke- 
duanya pemah menceritakan asar berikut: 

Ketika Bani Adam bertambah banyak jumlahnya dan mereka se- 
ring melakukan maksiat, maka para malaikat, bumi, dan gunung-gu- 
nung mendoakan kebinasaan bagi mereka, "Wahai Tuhan kami, ja- 
nganlah Engkau tangguhkan mereka." Maka Allah Swt. berfirman ke- 
pada para malaikat, "Sesungguhnya telah Aku lenyapkan dari hati ka- 
lian nafsu berahi dan setan, sedangkan di dalam hati mereka Aku ja- 
dikan nafsu berahi dan setan. Seandainya kalian menduduki tempat 
mereka, niscaya kalian pun akan melakukan hal yang sama." Maka 
dalam hati para malaikat terdetik kata-kata yang mengatakan, "Sean- 
dainya mereka dicoba, niscaya mereka akan berteguh hati." Maka 
Allah berfirman kepada mereka, "Pilihlah dua malaikat dari kalangan 
malaikat yang paling utama dari kalian." Lalu mereka memilih Harut 
dan Marut, kemudian keduanya diturunkan ke bumi. 

Lalu Zahrah diturunkan dalam rupa seorang wanita cantik dari 
kalangan penduduk negeri Persia yang dikenal oleh mereka dengan 
sebutan Baiiakhat. Akhirnya kedua malaikat itu terjerumus ke dalam 
perbuatan yang berdosa. Pada mulanya malaikat selalu memohonkan 
ampunan buat orang-orang yang beriman saja (seraya mengucapkan): 
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Wahai Tuhan kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala 
sesuatu..., hingga akhir ayat, (Al-Mu-min: 7). 

Akan tetapi, setelah kedua malaikat tersebut terjerumus ke dalam per- 
buatan dosa, maka mereka memohonkan ampun buat semua orang 
yang berada di muka bumi (seraya mengucapkan): 
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Ingatlah, bahwa sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Peng- 
ampun lagi Maha Penyayang. (Asy-Syura: 5) 

Lalu keduanya disuruh memilih antara azab di dunia dan azab di 
akhirat, maka keduanya memilih azab di dunia. 

Ibnu Abu Hatim menceritakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Ja'far Ar- 
Ruqi, telah menceritakan kepada kami Abdullah (yakni Ibnu Amr), 
dari Zaid ibnu Abu Anisah, dari Al-Minhal ibnu Amr dan Yunus ibnu 
Khabbab, dari Mujahid yang menceritakan asar berikut: 

Aku turun istirahat di rumah Abdullah ibnu Amr dalam suatu 
perjalananku. Ketika datang suatu malam, ia berkata kepada pelayan- 
nya, "Lihatlah apakah bintang Hamra terbit? Tiada selamat datang 
dan tiada selamat terbit buatnya, dan semoga Allah tidak menghidup- 
kannya lagi; dia adalah teman wanita dari dua malaikat." 

Ibnu Umar melanjutkan kisahnya bahwa pada mulanya para ma- 
laikat berkata, "Wahai Tuhan kami, mengapa Engkau biarkan saja 
orang-orang durhaka dari kalangan Bani Adam itu? Mereka gemar 
mengalirkan darah secara haram, mengerjakan hal-hal yang diharam- 
kan oleh-Mu, dan membuat kerusakan di muka bumi." Allah Swt. 
berfirman, "Sesungguhnya Aku menimpakan cobaan terhadap mere- 
ka. Barangkali jika Aku timpakan kepada kalian cobaan yang sama 
seperti cobaan yang Kutimpakan kepada mereka, maka kalian pun 
akan mengerjakan seperti apa yang dilakukan mereka itu." Mereka 
menjawab, "Tidak mungkin." 

Allah Swt. berfirman, "Pilihlah oleh kalian dua malaikat yang 
terkemuka dari kalian." Maka mereka memilih Harut dan Marut. 
Allah Swt. berfirman kepada keduanya, "Sesungguhnya Aku akan 
menurunkan kamu berdua ke bumi dan mengadakan perjanjian de- 
ngan kamu, bahwa kamu tidak boleh musyrik, tidak boleh berzina, 
dan tidak boleh khianat." Kedua malaikat itu diturunkan ke bumi dan 
Allah memberinya nafsu syahwat, lalu Allah pun menurunkan Zahrah 
bersama keduanya dalam rupa seorang wanita yang paling cantik. 



758 Juz 1 — Al-Baqarah 

Zahrah menampilkan diri kepada keduanya, maka keduanya me- 
rayu Zahrah agar menyerahkan diri kepada keduanya. Tetapi Zahrah 
berkata, "Sesungguhnya aku adalah.pemeluk suatu agama yang mela- 
rang seseorang mendatangiku kecuali jika orang itu seagama dengan- 
ku," Keduanya bertanya, "Apakah agamamu?" Zahrah menjawab, 
"Majusi." Keduanya berkata, "Agama musyrik. Ini adalah agama 
yahg sama sekali tidak kami akui." Maka Zahrah pergi meninggalkan 
keduanya selama masa yang dikehendaki oleh Allah Swt. 

Kemudian Zahrah menampakkan diri lagi kepada keduanya, lalu 
keduanya merayunya agar menyerahkan diri kepada keduanya, tetapi 
Zahrah menjawab, "Aku mau menuruti kehendakmu berdua, hanya 
saja aku mempunyai suami dan aku tidak suka bila suamiku nanti me- 
ngetahul perbuatanku yang akibatnya rahasiaku akan terbongkar. 
Akan tetapi, jika kamu berdua berjanji kepadaku mau masuk agama- 
ku dan mengajarkan kepadaku cara naik ke langit, niscaya aku akan 
memenuhi kemauanmu." 

Keduanya memasuki agama wanita itu dan mendatanginya seper- 
ti apa yang dikehendaki oleh keduanya. Setelah itu keduanya memba- 
wa Zahrah naik ke langit. Tetapi setelah mereka sampai di langit, wa- 
nita itu diculik dari tangan keduanya, dan sayap keduanya dipotong 
hingga akhirnya keduanya terjatuh ke bumi dalam keadaan takut, me- 
nyesal, dan menangisi perbuatannya. 

Pada masa itu di bumi terdapat seorang nabi yang selalu meman- 
jatkan doa di antara dua Jumat; apabila datang hari Jumat berikutnya, 
maka doanya diperkenankan. Keduanya berkata* "Sebaiknya kita da- 
tang kepada si Fulan (nabi tersebut), lalu kita meminta kepadanya 
agar sudi memohonkan tobat buat kita." Keduanya datang kepada na- 
bi itu, lalu si nabi berkata, "Semoga Allah mengasihani kamu berdua, 
mana mungkin penduduk bumi memohonkan tobat buat penduduk la- 
ngit?" Keduanya berkata, "Sesungguhnya kami telah tertimpa coba- 
an." Nabi berkata, "Kalau demikian, datanglah kamu berdua pada hari 
Jumat." Pada hari Jumat keduanya datang kepada nabi itu, dan nabi 
berkata, "Aku masih belum dikabulkan barang sedikit pun buat kamu 
berdua. Sebaiknya kamu datang lagi kepadaku pada hari Jumat ber- 
ikutnya." Maka keduanya datang kepadanya pada Jumat berikutnya. 
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Nabi itu berkata, "Kamu berdua hams memilih, karena sesung- 
guhnya kamu disuruh memilih salah satu di antara dua alternatif. Ka- 
mu boleh memilih selamat di dunia dan azab di akhirat. Atau jika ka- 
mu suka, boleh memilih azab di dunia, sedangkan di akhirat urusan 
kamu berdua berada di tangan kekuasaan Allah." 

Salah satu dari keduanya berkata, "Sesungguhnya masa yang di- 
lalui oleh dunia baru sebentar," Yang lain mengatakan, "Celakalah 
kamu, sesungguhnya aku pada mulanya mau menuruti kemauanmu, 
sekarang kamu harus mau menuruti kemauanku. Sesungguhnya azab 
yang fana (azab di dunia) tidaklah seperti azab yang kekal (azab di 
akhirat)." Malaikat pertain^ berkata, "Sesungguhnya kita di hari kia- 
mat nanti berada dalam tangan kekuasaan Allah, maka aku merasa ta- 
kut bila Dia mengazab kita n^ntinya." Malaikat yang kedua menja- 
wab, "Tidak, sesungguhnya aku berharap Allah pasti mengetahui bah- 
wa kita telah memilih azab di dunia karena takut azab akhirat, semo- 
ga saja Dia tidak menggabungkan keduanya pada kita." 

Keduanya sepakat memilih azab di dunia, maka keduanya di- 
jungkirkan dalam keadaan terikat oleh rantai besi ke dalam sebuah lu- 
bang yang bagian atas dan bagian bawahnya dipenuhi dengan api. 

Sanad riwayat ini bjrpredikat jayyid (baik) sampai kepada Ab- 
dullah ibnu Umar. Dalam pembahasan terdahulu telah disebutkan pre- 
dikat marfiC pada riwayat Ibnu Jarir melalui hadis Mu'awiyah ibnu 
Saleh, dari Nafi'. Akan tetapi, sanad riwayat ini lebih kuat dan lebih 
sahih. Kemudian perlu diketahui bahwa riwayat Ibnu Umar bersum- 
ber dari Ka'b, seperti yang diterangkan dahulu pada riwayat Salim, 
dari ayahnya. 

Bagian hadis yang mengatakan bahwa sesungguhnya Zahrah di- 
turunkan dalam rupa seorang wanita yang cantik — demikianlah me- 
nurut riwayat dari Ali — di dalamnya terkandung hal yang sangat 
aneh. 

Asar paling dekat kepada kebenaran sehubungan dengan masalah 
ini ialah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, telah mence- 
ritakan kepada kami Isam ibnu Rawwad, telah menceritakan kepada 
kami Adam, telah menceritakan kepada kami Abu Ja'far, telah men- 
ceritakan kepada kami Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Qais ibnu Abbad, 
dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan kisah berikut: 
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Ketika manusia sesudah masa Nabi Adam a.s. terjerumus ke da- 
lam perbuatan-perbuatan maksiat dan kufur kepada Allah, maka para 
malaikat yang ada di langit berkata, "Wahai Tuhan, makhluk yang te- 
lah Engkau ciptakan hanya untuk beribadah dan taat kepada-Mu kini 
telah terjerumus ke dalam perbuatan-perbuatan yang membinasakan, 
Mereka mengerjakan kekufuran, membunuh jiwa, memakan harta ha- 
ram, zina, mencuri, dan minum khamr." Lalu para malaikat mengutuk 
perbuatan mereka dan tidak memaafkan mereka. Ketika dikatakan ke- 
pada para malaikat bahwa mereka dalam keadaan tidak sadar, maka 
para malaikat tetap pada sikapnya. 

Dikatakan kepada mereka (para malaikat), "Pilihlah oleh kalian 
dua malaikat yang paling utama di antara kalian, Aku akan membe- 
bankan perintah dan larangan kepadanya." Lalu mereka memilih Ha- 
rut dan Marut, keduanya diturunkan ke bumi, dan dibekalkan kepada 
keduanya berbagai macam hawa nafsu sepeiti Bani Adam (manusia). 
Allah memerintahkan kepada keduanya agar menyembah-Nya dan ja- 
ngan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Allah melarangnya 
membunuh jiwa yang diharamkan dan memakan harta yang haram, 
serta melarangnya berzina, mencuri, dan minum khamr. 

Keduanya tinggal di bumi seraya memutuskan hukum di antara 
manusia secara hak selama beberapa waktu. Hal ini terjadi di masa 
Nabi Idris a.s. 

Di zaman itu terdapat seorang wanita yang kecantikannya di an- 
tara wanita-wanita lainnya sama dengan kecantikan bintang Zahrah 
(Venus) di antara bintang-bintang lainnya. Kedua malaikat itu sering 
datang kepadanya, dan akhirnya keduanya menuruti apa yang dikata- 
kan oleh wanita itu. Keduanya menginginkan diri wanita itu, tetapi si 
wanita menolak kecuali jika keduanya menuruti apa yang dikatakan- 
nya dan memasuki agamanya. Keduanya bertanya kepada si wanita 
tentang agama yang dipeluknya, lalu si wanita mengeluarkan sebuah 
berhala untuk keduanya dan berkata, "Sembahlah ini!" Kedua ma- 
laikat menjawab, "Kami tidak perlu menyembah berhala ini." Lalu 
keduanya pergi dan tidak datang lagi selama masa yang dikehendaki 
oleh Allah. 

Keduanya datang lagi kepada wanita itu dan menginginkan diri 
wanita tersebut, sedangkan si wanita melakukan hal yang sama, lalu 
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keduanya pergi meninggalkannya. Akan tetapi, setelah itu keduanya 
datang lagi dan menginginkan diri si wanita itu. 

Ketika si wanita melihat bahwa keduanya tetap menolak — tidak 
mau menyembah berhala — maka berkatalah ia, "Pilihlah olehmu sa- 
lah satu di antara ketiga perkara ini, yaitu apakah kamu berdua me- 
nyembah berhala ini, atau kamu berdua membunuh jiwa ini, atau ka- 
mu berdua meminum khamr ini." Keduanya mengatakan, "Semuanya 
tidak pantas dilakukan, tetapi yang ringan dari kesemuanya ialah me- 
minum khamr." Maka keduanya meminum kharnr itu hingga mabuk. 
Akhirnya mereka berdua menggauli wanita itu; dan karena rasa takut 
perbuatan keduanya akan diceritakan kepada orang lain, maka kedua- 
nya membunuh orang tersebut. 

Ketika rasa mabuk telah lenyap dari keduanya dan keduanya me- 
nyadari perbuatan dosa yang telah dilakukannya, maka keduanya ber- 
maksud naik ke langit; tetapi tidak bisa, seakan-akan keduanya di- 
halangi hingga tidak dapat terbang. Tersingkaplah penutup antara ke- 
duanya dan semua malaikat penduduk langit. Maka para malaikat me- 
lihat apa yang telah dilakukan oleh keduanya hingga mereka semua 
merasa sangat heran. Akhirnya mereka mengetahui bahwa orang yang 
dalam keadaan tidak sadar, rasa takutnya berkurang. Sejak itu para 
malaikat memohonkan ampun buat penduduk bumi. 

Sehubungan dengan kisah tersebut diturunkanlah ayat berikut, 
yaitu firman-Nya: 

Dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji Tuhan-Nya dan 
memohonkan ampun bagi orang-orang yang ada di bumi. (Asy- 
Syura: 5) 

Lalu dikatakan kepada keduanya, "Pilihlah oleh kamu berdua azab 
dunia atau azab akhirat." Keduanya berkata, "Adapun azab dunia, se- 
sungguhnya ia ada masa akhirnya dan berhenti, sedangkan azab akhi- 
rat tidak ada putus-putusnya." Keduanya memilih azab di dunia, lalu 
keduanya diazab di negeri Babil. 



762 Juz 1 — Al-Baqarah 

Asar ini diriwayatkan pula secara panjang lebar oleh Imam Ha- 
kim di dalam kitab Mustadrak-nya melalui Abu Zakaria Al-Anbari, 
dari Muhammad ibnu Abdus Salam, dari Ishaq ibnu Rahawaih, dari 
Hakkam ibnu Salam Ar-Razi (dia seorang yang siqah), dari Abu 
Ja'far Ar-Razi dengan lafaz yang sama. Kemudian Imam Hakim me- 
ngatakan bahwa asar mi sahih sanadnya, hanya keduanya (Imam 
Bukhari dan Imam Muslim) tidak mengetengahkannya. Asar ini me- 
rupakan riwayat yang lebih dekat kepada kebenaran dalam masalah 
Zahrah ini. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Muslim, telah menceritakan 
kepada kami Al-Qasim ibnul Fadl Al-Hazza'i, telah menceritakan ke- 
pada kami Yazid (yakni Al-Farisi), dari Ibnu Abbas yang mencerita- 
kan as'ar berikut 

Bahwa penduduk langit dunia memandang kepada penduduk bu- 
mi, maka penduduk langit (para malaikat) melihat mereka sering me- 
ngerjakan kemaksiatan-kemaksiatan. Lalu para malaikat berkata, 
"Wahai Tuhan kami, penduduk bumi gemar mengerjakan perbuatan- 
perbuatan maksiat." Allah Swt. berfirman, "Kalian selalu bersama- 
Ku, sedangkan mereka dalam keadaan tidak dapat melihat Aku." Lalu 
dikatakan kepada para malaikat, "Pilihlah dari kalian tiga malaikat," 
maka mereka memilih tiga malaikat dari kalangan mereka untuk tu- 
run ke bumi dengan syarat hendaknya mereka memutuskan perkara- 
perkara di antara manusia penduduk bumi. Allah menjadikan dalam 
diri mereka syahwat seperti yang ada pada manusia. Mereka diperin- 
tahkan agar jangan minum khamr, jangan membunuh jiwa, jangan 
berzina, dan jangan sujud kepada berhala. Akan tetapi, salah satu dari 
ketiga malaikat itu mengundurkan diri, hingg-a akhimya hanya tinggal 
dua malaikat saja yang diturunkan ke bumi. 

Keduanya kedatangan seorang wanita yang paling cantik di ma- 
sanya, namanya Manahiyah. Keduanya sama-sama jatuh cinta kepada 
wanita itu. Kemudian keduanya mendatangi rumah wanita tersebut, 
lalu berkumpul di dalam rumahnya, dan akhirnya keduanya meng- 
inginkan wanita itu. Maka wanita itu berkata kepada keduanya, "Aku 
tidak mau melayani kalian sebelum kalian minum khamrku, membu- 
nuh anak tetanggaku, dan sujud kepada berhalaku." 
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Keduanya bcrkata, "Kami tidak akan sujud." Kemudian kedua- 
nya minum khamr. Akhirnya keduanya melakukan pcmbunuhan dan 
sujud kcpada bcrhala itu. Maka scmua pcnduduk langit (para ma- 
laikat) melihat pcrbuatan keduanya itu. 

Selanjutnya si wanita itu bcrkata kepada keduanya, "Ceritakanlah 
kepadaku mantcra-mantera yang bila kalian baca, maka kalian dapat 
terbang." Keduanya menceritakan mantera-mantera tersebut kepada- 
nya, akhirnya ia terbang. Setelah ia terbang, maka ia dikutuk menjadi 
bara api, yaitu menjadi bintang Zahrah (Venus). Sedangkan kcpada 
kedua malaikat tersebut diutus Nabi Sulaiman ibnu Daud, lalu Nabi 
Sulaiman menceritakan kepadanya apa yang diperintahkan oleh Allah 
kepadanya; keduanya disuruh memilih antara siksa di dunia atau siksa 
di akhiraL Temyata keduanya memilih siksa di dunia, maka keduanya 
digantungkan di antara langit dan bumi. 

Di dalam konteks riwayat ini terdapat banyak tambahan, keanch- 
an, dan hal-hal yang tidak masuk akal. 

Abdur Razzaq mengatakan, Ma'mar pemah menceritakan bahwa 
Qatadah dan Az-Zuhri pcrnah menceritakan kisah berikut dari Ubai- 
dillah bin Abdullah sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

Dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babil, 
yaitu Harut dan Marut. (Al-Baqarah: 102) 

Keduanya adalah dari kalangan para malaikat, mereka diturunkan ke 
bumi untuk memutuskan hukum di antara manusia. Dcmikian itu ka- 
rena pada mulanya para malaikat memperolok-olokkan para hakim 
dari kalangan Bani Adam. (Setelah keduanya menjadi hakim di antara 
manusia), maka datanglah seorang wanita kepada keduanya untuk 
meminta peradilan, tetapi keduanya berbuat zalim terhadapnya. Se- 
telah itu keduanya pergi naik ke langit, tetapi temyata keduanya tidak 
dapat terbang lagi, seakan-akan ada penghalangnya. Kemudian kedua- 
nya disuruh memilih antara azab di dunia atau azab di akhirat. Maka 
keduanya memilih azab di dunia. 

Ma'mar mengatakan bahwa Qatadah berkata, "Kedua malaikat 
tersebut mengajarkan ilmu sihir kepada manusia, maka disyaratkan 
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bagi keduanya tidak bolch mengajarkan ilmu sihir kepada seseorang 
sebelum keduanya mcngatakan kepada orang tersebut, 'Sesungguhnya 
kami hanyalah cobaan, maka janganlah kamu berbuat kekufuran'." 

Asbat meriwayatkan dari As-Saddi yang mengatakan bahwa pada 
awalnya perkara yang dialami oleh Harut dan Marut adalah, keduanya 
mencela penduduk bumi karena keputusan-keputusan hukum yang 
mereka laksanakan. Dikatakan kepada keduanya, "Sesungguhnya Aku 
memberikan sepuluh macam syahwat kepada Bani Adam. Karena 
syahwat itulah mereka berbuat durhaka kepada-Ku." Harut dan Marut 
berkata, "Wahai Tuhan kami, seandainya Engkau memberikan kepada 
kami nafsu-nafsu syahwat tersebut, lalu kami turun ke bumi, niscaya 
kami akan menghukumi mereka dengan cara yang adil." Maka Allah 
berfirman kepada keduanya, "Sekarang turunlah kamu berdua ke bu- 
mi, sesungguhnya Aku telah memberimu kesepuluh nafsu syahwat 
tersebut, dan putuskanlah hukum di antara manusia!" 

Keduanya turun di negeri Babil, yaitu di Dainawan. Lalu kedua- 
nya menjalankan hukum peradilan, dan apabila sore had keduanya 
kembali naik ke langit. Apabila pagi hari, keduanya turun untuk me- 
laksanakan tugasnya. Keduanya terus dalam keadaan demikian sela- 
ma beberapa masa, hingga datanglah kepada keduanya seorang wani- 
ta yang mengadukan masalah suaminya. Keduanya tertarik oleh ke- 
cantikan wanita itu, nama wanita tersebut menurut bahasa Arab ada- 
lah Zahrah, menurut bahasa Nabat Baidakhat, sedangkan menurut ba- 
hasa Persia disebut Anahid. 

Salah seorang dari kedua malaikat berkata kepada yang lainnya, 
"Sesungguhnya wanita ini benar-benar memikat hatiku." Malaikat 
yang lain berkata, "Sesungguhnya aku pun bermaksud mengatakan 
hal yang sama kepadamu, tetapi aku merasa malu." Maka malaikat 
pertama berkata, "Bagaimanakah pendapatmu jika aku kemukakan 
kepadanya kemauan kita terhadap dirinya?" Malaikat yang kedua 
menjawab, "Setuju." Malaikat pertama bertanya, "Akan tetapi, bagai- 
mana dengan azab Allah?" Malaikat yang kedua menjawab, "Sesung- 
guhnya kita berharap akan rahmat (ampunan) Allah." 

Ketika wanita itu datang kepada keduanya mengadukan perkara 
suaminya, maka dikemukakan kepada si wanita tersebut maksud dan 
keinginan keduanya terhadap diri si wanita itu. Tetapi wanita itu men- 
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jawab, "Tidak, scbclum kamu bcrdua memutuskan perkara suamiku 
untuk kemenangan diriku." Lalu keduanya memutuskan perkara un- 
tuk kemenangan si wanita atas suaminya, kemudian wanita itu men- 
janjikan kepada kedua malaikat tersebut bahwa dirinya akan datang 
menemui keduanya di suatu tempat yang sepi di antara tempat-tempat 
yang tak berpenghuni. 

Lalu keduanya datang ke tempat tersebut memenuhi janji wanita- 
itu. Tetapi ketika keduanya hendak melampiaskan keinginannya, si 
wanita berkata, "Aku tidak akan memenuhi keinginanmu sebclum ka- 
mu berdua menceritakan kepadaku mantera yang menyebabkan kamu 
berdua dapat terbang naik ke langit, juga mantera yang menyebabkan 
kamu dapat turun darinya." Lalu keduanya menceritakan mantera ter- 
sebut kepada si wanita. Wanita itu membacanya, lalu ia dapat terbang 
ke langit. Akan tetapi, Allah membuatnya lupa kepada mantera yang 
menyebabkan dia dapat turun. Maka ia tetap berada di tempatnya, dan 
Allah mengutuknya menjadi bintang. 

Tersebutlah bahwa apabila Abdullah ibnu Umar melihat bintang 
tersebut, dia melaknatnya dan mengatakan, "Bintang inilah yang telah 
memfitnah Harut dan Marut." 

Sedangkan yang dialami oleh kedua malaikat tersebut adalah: 
Ketika sore hari keduanya hendak naik ke langit, tetapi ternyata ke- 
duanya tidak mampu melakukannya, hingga keduanya merasakan 
bahwa dirinya pasti binasa. Maka keduanya disuruh memilih antara 
azab di dunia atau azab di akhirat. Keduanya memilih azab di dunia, 
lalu keduanya digantung di negeri Babil; dan sejak itu keduanya men- 
ceritakan kepada orang-orang tentang perkataan yang telah diucapkan 
oleh si wanita tersebut, yakni ilmu sihir. 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid, bahwa perihal 
yang dialami oleh Harut dan Marut pada mulanya ialah karena para 
malaikat merasa heran dengan perbuatan zalim yang dilakukan oleh 
Bani Adam, padahal rasul-rasul dan kitab-kitab serta keterangan-kete- 
rangan (mukjizat-mukjizat) telah didatangkan kepada mereka. Maka 
Allah berfirman kepada mereka, "Pilihlah dari kalian dua malaikat, 
Aku akan menurunkan keduanya guna memutuskan peradilan di mu- 
ka bumi." Lalu mereka mengadakan pilihan di antara sesama mereka, 
ternyata Harut dan Marut tidak menolak. 



766 Juz 1 — Al-Baqarah 

Ketika mcnuainkan keduanya kc bumi, Allah bcrfirman kcpada 
keduanya, '"Kalian bcrdua mcrasa heran tcrhadap Bani Adam atas ke- 
zaliman dan kcdurhakaan mcrcka, padahal mcreka telah didatangi 
olch para rasul dan kitab-kitab dari suatu masa ke masa yang lain. Se- 
sungguhnya kini antara Aku dan kamu bcrdua tidak ada seorang rasul 
pun. Maka lakukanlah demikian dan defnikian, dan serukanlah demi- 
kian dan demikian." Allah membcrikan kepadanya beberapa pcrintah 
dan beberapa larangan, dan keduanya turun dengan membawa misi 
tersebut. ' . 

Tiada seorang pun yang lebih taat kepada Allah daripada kedua- 
nya, keduanya memutuskan hukum (di antara manusia) dengan kepu- 
tusan yang adil. Keduanya melakukan tugas peradilannya di siang ha- 
ri di antara Bani Adam; dan apabila petang hari, keduanya naik ke la- 
ngit dan bergabung bersama malaikat lainnya. Keduanya turun kem- 
bali ke bumi pada pagi harinya, lalu memutuskan peradilan dengan 
cara yang adil. 

Hal tersebut berlangsung pada keduanya hingga diturunkan kepa- 
da keduanya Zahrah dalam rupa seorang wanita yang paling cantik. la 
datang mengadukan perkara suaminya, lalu keduanya memutuskan 
peradilan untuk kckalahan pihak si wanita tersebut. Ketika wanita itu 
bangkit hendak pcrgi, maka masing-masing dari kedua malaikat terse- 
but merasakan sesuatu pada dirinya terhadap diri si wanita itu. Maka 
salah seorang bcrkata kepada temannya, "Apakah engkau merasakan 
hal yang sama seperti yang aku rasakan sekarang?" Temannya menja- 
wab, "Ya." Maka keduanya mengirimkan utusan kepada si wanita un- 
tuk menyampaikan pesan keduanya, bahwa hendaknya si wanita ter- 
sebut datang lagi dan keduanya akan memutuskan peradilan untuk ke- 
menangannya. 

Ketika wanita itu kembali kepada keduanya, mereka mengutara- 
kan hasratnya kepada wanita itu dan memutuskan peradilan untuk ke- 
menangan si wanita. Maka keduanya mendatanginya dan membuka 
aurat keduanya. Sesungguhnya aurat keduanya ada pada napas kedua- 
nya, dan syahwat keduanya serta kelezatannya terhadap wanita tidak 
sama dengan yang ada pada Bani Adam. Setelah keduanya sampai 
pada tahap tersebut dan menghalalkan perbuatan yang haram serta 
terjerat ke dalam fitnah wanita tersebut, maka wanita itu — yakni 
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Zahrah — terbang dan kcmbali ke tempatnya scmula. 

Pada sore harinya kctika kcduanya hendak naik, tiba-tiba kedua- 
nya dilarang unruk naik, dan kedua sayapnya tidak mau lagi memba- 
wanya terbang. Lalu keduanya meminta tolong kepada seorang lelaki 
dari kalangan Bani Adam. Keduanya datang kepadanya dan mengata- 
kan, "Berdoalah kepada Tuhanmu buat kami." Si lelaki (nabi) menja- 
wab, "Mana mungkin penduduk bumi memohon syafaat buat pendu- 
duk langit?" Keduanya berkata, "Kami pernah mendengar beritamu 
yang disebutkan oleh Tuhanmu dengan sebutan yang baik di langit." 

Kemudian si lelaki itu menjanjikan kepadanya suatu janji di sua- 
tu hari yang pada hari itu dia mendoakan buat keduanya. Si lelaki itu 
berdoa untuk keduanya dan diperkenankan baginya, maka keduanya 
disuruh mcmilih antara azab di dunia atau azab di akhirat. Masing- 
masing memandang kepada temannya dan berkata, "Tahukah kamu 
bahwa gelombang-gelombang azab Allah di akhirat demikian dan de- 
mikian dalam keadaan kekal dan abadi, sedangkan azab di dunia yang 
seperti itu hanya sembilan-kali." Keduanya diperintahkan agar tinggal 
di Babil, lalu di tempat itulah keduanya diazab. Diduga bahwa kedua- 
nya digantung dengan rantai besi dalam keadaan tcrbalik, sedangkan 
kedua sayapnya digerak-gexakkannya. 

Schubungan dengan kjsah Harut dan Marut ini sejumlah tabi'in 
telah mengetengahkan riwayatnya, misalnya Mujahid, As-Saddi, Al- 
Hasan Al-Basri, Qatadah, Abul Aliyah, Az-Zuhri, Ar-Rabi' ibnu 
Anas, Muqatil ibnu Hayyan, dan lain-lainnya. Ulama ahli tafsir dari 
kalangan Mufassirin terdahulu dan yang kemudian mengetengahkan- 
nya pula, tetapi pada kesimpulannya semuanya itu merujuk kepada 
kisah-kisah dari Bani Israil dalam semua rinciannya, mengingat tiada 
suatu hadis yang marfu' lagi sahih mengenainya yang muttasil (ber- 
hubungan) kepada Nabi Saw. yang tidak pernah berbicara dari dirinya 
sendiri melainkan dari wahyu yang diturunkan kepadanya. 

Sedangkan pengertian lahiriah dari konteks yang disajikan oleh 
Al-Qur'an adalah garis besar dari kisah tersebut tanpa rincian dan 
tanpa pembahasan panjang lebar. Maka kewajiban kita hanya beriman 
dengan semua yang disebut oleh Al-Qur'an menurut apa yang dike- 
hendaki oleh Allah Swt., karena hanya Dialah Yang Maha Mengeta- 
hui hal yang sebenarnya. 
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Akan tetapi, sehubungan dengan kisah ini terdapat sebuah asar 
yang garib dengan rangkaian kisah yang aneh, sengaja kami mengete- 
ngahkannya dalam pembahasan ini untuk dijadikan sebagai peringat- 
an. Imam Abu Ja'far ibnu Jarir rahimahullah menceritakan, telah 
menceritakan kepada kami Ar-Rabi' ibnu Sulaiman, telah mencerita- 
kan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abuz Zanad, telah menceritakan kepadaku Hisyam ibnu Urwah, dari 
ayahnya, dari Sid Aisyah r.a. (istri Nabi Saw.) yang menceritakan 
asar berikut: 

Pernah ada seorang wanita dari Daumatul Jandal datang kepada- 
ku ingin bersua dengan Rasulullah Saw. Hal itu terjadi dalam waktu 
yang tidak begitu lama setelah Rasulullah Saw. wafat. Dia bermaksud 
bcrtanya kepada Rasulullah Saw. tentang beberapa hal yang telah me- 
masuki dirinya, berupa ilmu sihir; tetapi dia tidak mengamalkannya. 
Maka Siti Aisyah berkata kepada Urwah, "Hai keponakanku." Kulihat 
wanita itu menangis ketika dia mengetahui bahwa Rasulullah Saw. te- 
lah wafat, yang mana keberadaan Rasulullah Saw. merupakan harap- 
an bagi kesembuhannya. Dia terus menangis hingga aku bcnar-benar 
merasa kasihan kepadanya. Wanita itu berkata, "Sesungguhnya aku 
merasa khawatir bila aku menjadi orang yang binasa. Pada mulanya 
aku mempunyai suami, lalu suamiku pcrgi meninggalkanku. Kemu- 
dian datanglah seorang nenek-nenck memasuki rumahku, maka aku 
mengadukan penderitaanku kepadanya. Nenek itu berkata, 'Jika kamu 
mau melakukan apa yang kuperintahkan kepadamu, maka aku dapat 
membuat suamimu datang kepadamu.' 

Kedka hari telah malam, nenek tersebut datang kepadaku mem- 
bawa dua ekor anjing hitam yang besar. Dia menaiki salah satunya, 
sedangkan aku menaiki yang lainnya. Herannya dalam waktu yang 
sebcntar kami telah berada di ncgeri Babil, dan tiba-dba kami bersua 
dengan dua orang lelaki yang kedua kakinya dalam keadaan tergan- 
tung ke atas. Lalu keduanya berkata, 'Apakah gerangan yang mendo- 
rongmu datang kemari?' Aku menjawab, 'Kami datang untuk belajar 
ilmu sihir.' Keduanya berkata, 'Sesungguhnya kami hanya cobaan ba- 
gimu. Sebab itu, janganlah kamu kafir, maka kembalilah kamu.' Aku 
menolak dan berkata, 'Tidak.' Keduanya berkata, 'Kalau demikian, 
pergilah kamu ke tempat pemanggangan rod itu, lalu kencingilah.' 



Tafsir Ibnu Kasir 769 

Aku berangkat (menuju ke tcmpat pemanggangan roti itu), tetapi 
aku merasa takut dan tidak jadi melakukannya, lalu aku kembali ke- 
pada keduanya. Keduanya berkata, 'Apakah engkau telah melakukan- 
nya?' Aku menjawab (dengai pura-pura), 'Ya.' Keduanya bertanya, 
'Apakah engkau melihat sesuatu?' Aku menjawab, 'Aku tidak mcli- 
hat sesuatu pun.' Keduanya berkata, 'Kamu masih belum melakukan- 
nya, sekarang kembalilah ke negerimu dan janganlah kamu kufur.' 

Aku merasa ragu dan bimbang. Akhirnya aku menolak, tidak 
mau kembali. Maka keduanya berkata, 'Pergilah kamu ke pemang- 
gangan roti itu dan kencingilah.' Aku pergi ke pemanggangan roti itu, 
tetapi bulu kudukku berdiri dan aku merasa takut. Maka aku kembali 
lagi kepada keduanya, dan aku katakan bahwa aku telah melakukan- 
nya. Keduanya bertanya, 'Apakah yang kamu lihat?' Aku menjawab, 
'Aku tidak melihat sesuatu pun.' Keduanya menjawab, 'Kamu dusta, 
kamu masih belum melakukannya. Sekarang kembalilah ke negerimu 
dan janganlah kamu berbuat kufur, karena sesungguhnya kamu se- 
dang berada di puncak urusanmu.' 

Aku merasa bimbang, dan akhirnya aku menolak, tidak mau 
kembali. Lalu keduanya berkata, 'Pergilah kamu ke pemanggangan 
roti itu dan kencingilah.' Maka aku pergi ke tempat pemanggangan 
roti tersebut, lalu aku kencing di situ. Aku melihat seekor kuda yang 
memakai tutup kepala dari besi keluar dari diriku, dan kuda jtu ter- 
bang ke langit hingga tak tampak lagi olehku. 

Kemudian aku datang kepada keduanya, dan kukatakan bahwa 
aku telah mclakukan perintahnya. Maka keduanya bertanya, 'Apakah 
yang kamu lihat?' Aku menjawab, 'Aku melihat seekor kuda yang 
kepalanya ditutupi keluar dari diriku, lalu terbang ke langit hingga 
aku tidak melihatnya lagi.' Keduanya menjawab, 'Kamu benar, kuda 
tersebut ibarat imanmu yang keluar dari dirimu. Sekarang pergilah 
kamu.' 

Lalu aku berkata kepada nenek-nenek yang mcnemaniku itu, 
'Demi Allah, aku tidak mengetahui sesuatu pun dan keduanya tidak 
mengajarkan sesuatu pun kepadaku.' Nenek itu berkata, 'Tidak. Bah- 
kan apa yang kamu inginkan niscaya akan terjadi. Sekarang ambillah 
bibit gandum ini, lalu semaikanlah!' Lalu aku menanam bibit gandum 
itu dan kukatakan, Tumbuhlah!' Maka tumbuhlah ia menjadi pohon 
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g and urn yang sudah masak. Aku bcrkata lagi, 'Panenlah kamu!' Ma- 
ka tanaman gandum itu pancn dcngan sendirinya. Kcmudian kukata- 
kan, 'Pisahkanlah biji-bijianmu!' Maka biji-bijinya memisah dcngan 
sendirinya. Kemudian kukatakan kepadanya, 'Kcringlah kamu!' Maka 
keringlah ia dcngan sendirinya. Kukatakan kepadanya, 'Jadilah kamu 
tepung!' Maka ia menjadi tepung dengan sendirinya. Lalu kukatakan 
pula, 'Jadi rotilah kamu!' Maka ia menjadi roti. Kelika aku mclihat 
bahwa tidak sekali-kali diriku menginginkan sesuatu melainkan pasti 
terjadi, maka aku merasa menyesal dan keccwa." 

Wanita itu berkata, "Demi Allah, wahai Ummul Mu-minin, aku 
belum melakukan sesuatu pun dan aku tidak akan mengerjakannya 
selama-lamanya." 

Asar ini diriwayatkan pula olch Ibnu Abu Hatim, dari Ar-Rabi' 
ibnu Salman dengan lafaz yang sama secara panjang lebar seperti ftsar 
yang baru diuraikan tadi. Tetapi di dalam riwayatnya kali ini sesudah 
ucapan wanita itu, "Aku tidak akan mengerjakannya untuk selama- 
lamanya," ditambahkan hal seperti berikut: 

Maka aku (Siti Aisyah) bertanya kepada para sahabat Rasulullah 
Saw. yang saat itu mereka baru ditinggalkan oleh Rasulullah Saw., 
dan jumlah mereka cukup banyak. Tetapi ternyata mereka tidak me- 
ngetahui apa yang harus mereka katakan terhadap wanita tersebut, se- 
muanya "merasa takut dan khawatir menyampaikan fatwa kepadanya 
dengan fatwa yang belum diketahui mereka. Hanya saja Ibnu Abbas 
atau salah seorang sahabat yang ada di tempat tersebut mengatakan, 
"Seandainya kedua ibu bapakmu masih hidup atau salah seorang dari- 
nya masih hidup." 

Hisyam mengatakan, "Seandainya wanita itu datang kepada ka- 
mi, niscaya kami akan membcrikan fatwa kepadanya dengan jamin- 
an." Ibnu Abuz Zanad mengatakan bahwa Hisyam berkata, "Sesung- 
guhnya mereka (para sahabat) adalah orang-orang ahli wara' dan ta- 
kut kepada Allah." Kemudian Hisyam mengatakan, "Seandainya da- 
tang kepada kami wanita yang semisal dengannya hari ini, niscaya dia 
akan menjumpai kebodohanku yang mengategorikan diriku ke dalam 
orang-orang yang bodoh lagi memaksakan diri tanpa ilmu." Sanad 
asar ini berpredikat jayyid sampai kepada Siti Aisyah r.a. 
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Asar ini dijadikan dalil oleh orang yang berpendapat bahwa ilmu 
sihir itu mempunyai kemampuan untuk membalikkan benda-benda 
dari keadaan yang sebenamya, karena wanita tersebut menyemaikan 
benih, lalu tanamannya menjadi masak dengan seketika. Sedangkan 
menuait yang lainnya, ilmu sihir tidak mempunyai kemampuan untuk 
itu selain hanya sekadar membalikkan kenyataan melalui imajinasi, 
sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-Nya: 



Mereka menyulap mata orang dan menjadikan orang banyak itu 
takut, serta mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). (Al- 
A'raf: 116) 



Terbayang di mala Musa karena pengaruh sihir mereka seakan- 
akan tali-tali dan tongkat-tongkat itu merayap cepat. (Taha: 66) 

Asar ini menurut As-Saddi dan lain-lainnya merupakan dalil yang 
menunjukkan bahwa Babil yang disebut di dalam Al-Qur'an adalah 
Babil yang ada di negeri Irak, bukan yang ada di Dainawan. Asar lain 
yang memperkuat pendapat bahwa yang dimaksud adalah Babil nege- 
ri Irak ialah yang diriwayatkan oleh Ibnu Hatim. Disebut bahwa telah 
menceritakan kepada kami Ali ibnul Husain, telah menceritakan ke- 
pada kami Ahmad ibnu Saleh, telah menceritakan kepadaku Ibnu 
Wahb, telah menceritakan kepadaku Ibnu Luhai'ah dan Yahya ibnu 
Azar, dari Ammar ibnu Sa'd Al-Muradi, dari Abu Saleh Al-Gifari, 
bahwa Ali r.a. pernah lewat di negeri Babil dalam suatu perjalanan- 
nya. Kemudian datang kepadanya juru azan yang akan menguman- 
dangkan azan salat Asar, tetapi Ali diam saja. Tatkala ia keluar dari 
Babil, maka ia memerintahkan kepada juru azan tadi untuk mengu- 
mandangkan azannya, lalu didirikanlah salat Asar. Setelah selesai dari 
salatnya, ia berkata: 
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Sesungguhnya kekasihku (Nabi Muhammad Saw.) te/a/i /ne- 
larangku melakukan salat di kuburan dan melarangku pula mela- 
kukan salat di Babil, karena sesungguhnya kola Babil itu adalah 
kota yang terkutuk. 

Imam Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sulai- 
man ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dan 
Yahya ibnu Azar, dari Ammar ibnu Sa'd Al-Muradi, dari Abu Saleh 
Al-Gifari, bahwa Khalifah Ali r.a. pernah melewati kota Babil dalam 
suatu perjalanannya. Maka datanglah kepadanya juru azan yang mem- 
beritahukan bahwa waktu asar telah masuk. Ketika ia telah keluar dari 
kota Babil, maka ia memerintahkan kepada juru azan untuk mengiqa- 
mahkan salat. Setelah selesai dari salatnya ia mengatakan: 

Sesungguhnya kekasihku (Rasulullah Saw.) telah melarangku me- 
lakukan salat di kuburan, dan beliau telah melarangku pula me- 
lakukan salat di Babil, karena sesungguhnya kota Babil itu ada- 
lah kota yang terkutuk. 

Abu Daud mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
ibnu Saleh, telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah mence- 
ritakan kepadaku Yahya ibnu Azar dan Ibnu Luhai'ah, dari Hajjaj ib- 
nu Syaddad, dari Abu Saleh Al-Gifari, dari sahabat Ali. Hadis yang 
diketengahkannya kali ini semakna dengan hadis Sulaiman ibnu 
Daud. Disebutkan di dalamnya, "Tatkala ia keluar dari Babil, maka ia 
menampakkan dirinya (menyerukan kepada kaum)." Hadis ini ber- 
predikat hasan menurut Imam Abu Daud, karena ia meriwayatkannya 
dan tidak memberinya penilaian; berarti ia setuju. 
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Di dalam asar ini terkandung hukum tiqih yang menyimpulkan 
bahwa makruh melakukan salat di negeri Babil, sebagaimana makruh 
pula melakukannya di negeri kaum Samud; karena ada larangan dari 
Rasulullah Saw. yang memerintahkan tidak boleh memasuki negeri 
kaum Samud kecuali bila mereka sambil menangis (ketika memasuki- 
nya). 

Menurut ahli ilmu geografi, Babil adalah salah satu daerah ba- 
wahan negeri Irak. Jarak antara Babil sampai kepada laut yang ada di 
sebelah baratnya — yang dikenal dengan nama Auqiyanius — diper- 
kirakan tujuh puluh derajat garis lintangnya, sedangkan garis bujur- 
nya diperkirakan tiga puluh dua derajat. 

Firman Allah Swt.: 



0-v. 






sedangkan keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada se- 
orang pun sebelum mengatakan, "Sesungguhnya kami hanya co- 
baan (bagimu). Sebab itu, janganlah kamu kafir." (Al-Baqarah: 
102) 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Qais 
ibnu Abbad, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa apabila ada 
seseorang yang datang kepada keduanya (Harut dan Marut) dengan 
maksud mau belajar ilmu sihir, maka keduanya melarangnya dengan 
larangan yang keras dan mengatakan kepadanya, "Sesungguhnya ka- 
mi hanya cobaan bagimu. Karena itu, janganlah kamu kafir." Demi- 
kian itu karena keduanya mengetahui kebaikan, keburukan, kekufur- 
an, dan iman. Keduanya mengetahui bahwa ilmu sihir merupakan 
suatu kekufuran. 

Apabila orang yang datang itu membandel, tidak mau mengikuti 
nasihat keduanya, maka keduanya memerintahkan kepadanya agar 
mendatangi tempat ami dan tempat anu. Apabila orang tersebut men- 
datangi tempat yang ditunjukkan oleh keduanya, maka ia akan bersua 
dengan setan, lalu setan akan mengajarinya ilmu sihir; apabila ia telah 
mempelajarinya, maka keluarlah nur (iman) dari dirinya, lalu ia me- 
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mandang ke arah nur yang terang di langit itu dan mengatakan, 
"Aduhai, aku sangat menyesal. Celakalah diriku ini, apa yang harus 
kuperbuat." 

Dari Al-Hasan Al-Basri, disebutkan bahwa ia mengatakan dalam 
tafsir ayat ini, "Memang benar, kedua malaikat itu menurunkan ilmu 
sink untuk mengajarkannya kepada orang-orang yang dikehendaki 
oleh Allah mendapat cobaan ini. Maka Allah mengambil janji dari ke- 
duanya, bahwa janganlah keduanya mengajarkannya kepada seorang 
pun sebelum keduanya mengatakan, 'Sesungguhnya kami adalah co- 
baan bagimu. Karena itu, janganlah kamu kafir'." Demikianlah me- 
nurut riwayat Ibnu Abu Hatim. 

Qatadah mengatakan bahwa Allah Swt. telah mengambil janji da- 
ri keduanya, bahwa keduanya tidak boleh mengajarkan kepada se- 
orang pun sebelum keduanya mengatakan kepada orang tersebut, "Se- 
sungguhnya kami hanyalah cobaan," yakni sedang mengalami co- 
baan, "Karena itu, janganlah kamu kafir." 

As-Saddi mengatakan, apabila ada seorang manusia datang kepa- 
da keduanya dengan maksud belajar ilmu sihir, terlebih dahulu kedua- 
nya menasihatinya dan mengatakan kepadanya, "Janganlah kamu ka- 
fir, sesungguhnya kami adalah cobaan bagimu." Apabila orang terse- 
but membandel, maka keduanya mengatakan kepadanya, "Datanglah 
kamu ke tempat abu anu, lalu kencinglah padanya." Apabila orang 
tersebut kencing padanya, maka keluarlah nur dari dirinya, lalu ter- 
bang ke langit hingga tak tampak lagi. Nur tersebut merupakan iman, 
dan datanglah sesuatu merupakan asap, lalu asap itu memasuki te- 
linganya dan semua lubang yang ada pada tubuhnya; hal tersebut me- 
rupakan murka Allah. Apabila orang tersebut menceritakan apa yang 
telah dialaminya kepada keduanya, barulah keduanya mengajarkan il- 
mu sihir. Hal yang demikian itulah yang disebutkan di dalam firman- 
Nya: 

sedangkan keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada se- 
orang pun sebelum mengatakan, "Sesungguhnya kami hanya co- 
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baan (bagimu). Karena itu, janganlah kamu kqfir." (Al-Baqarah: 
102), hingga akhir ayat. 

Sunaid meriwayatkan dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, sehubungan de- 
ngan takwil ayat ini, "Tiada seorang pun yang berani mengerjakan si- 
nk melainkan hanya orang kafir." Arti fitnah ialah ujian dan cobaan, 
seperti yang dikatakan oleh seorang penyair: 

Dan sesungguhnya manusia itu mengalami cobaan dalam agama 
mereka, dan Ibnu Affan telah mengakibatkan keburukan yang 
panjang (akibatnya). 

Demikian pula pengertian yang terkandung di dalam firman Allah 
Swt. ketika menceritakan kisah Nabi Musa a.s. Allah berfirman: 

Itu hanyalah cobaan dari Engkau. (Al-A'raf: 155) 

Maksudnya, ujian dan cobaan dari Engkau. 
Dalam firman selanjutnya disebutkan: 

Engkau sesatkan dengan cobaan itu siapa yang Engkau kehen- 
daki, dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang Engkau ke- 
hendaki. (Al-A'raf: 155) 

Sebagian ulama menyimpulkan dalil ayat ini (yakni Al-Baqarah: 
102), bahwa kafirlah orang yang belajar ilmu sihir. la memperkuat 
dalilnya ini dengan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Al-Hafiz 
Abu Bakar Al-Bazzar, bahwa telah menceritakan kepada kami Mu- 
hammad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Abu 
Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari Hammam, dari Ab- 
dullah yang mengatakan: 
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Barang siapa yang mendatangi tukang tenung (dukun) atau tu- 
kang sihir, lalu ia percaya kepada apa yang dikatakannya, maka 
sesungguhnya dia telah kafir terhadap apa yang diturunkan 
kepada Muhammad Saw. 

Sanad riwayat ini sahih dan mempunyai syawahid lain yang memper- 
kuatnya. 

Firman Allah Swt: 

Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang de- 
ngan sihir itu mereka dapat menceraikan anlara seseorang (sua- 
mi) dengan istrinya. (Al-Baqarah: 102) 

Yakni orang-orang belajar sejenis ilmu sihir dari Harut dan Marut, 
yang kegunaannya dapat menimbulkan berbagai macam perbuatan 
tercela; hingga sesungguhnya ilmu sihir ini benar-benar dapat memi- 
sahkan sepasang suami istri, sekalipun pada awalnya keduanya sangat 
harmonis dan rukun. Hal seperti ini merupakan perbuatan setan, se- 
perti yang diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab sahihnya 
melalui hadis Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Talhah ibnu Nafi', 
dari Jabir ibnu Abdullah r.a., dari Nabi Saw. Nabi Saw. pernah ber- 
sabda: 
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Sesungguhnya iblis itu meletakkan singgasananya di atas air, la- 
lu mengirimkan bala tentaranya kepada umat manusia; maka se- 
tan yang paling besar fitnahnya terhadap umat manusia akan 
memperoleh kedudukan yang terdekat di sisi iblis. Salah satu da- 
ri mereka datang, lalu mengatakan, "Aku terus-menerus menggo- 
da si Fulan, hingga ketika aku tinggalkan dia telah mengerjakan 
anu dan anu." Iblis menjawab, "Tidak, demi Allah, kamu masih 
belum melakukan sesuatu (yakni belum berhasil)." Lalu datang 
lagi yang lainnya dan mengatakan, "Aku tidak beranjak darinya 
sebelum aku dapat memisahkan antara dia dan istrinya." Maka 
iblis memberinya kedudukan yang tinggi dan dekat dengannya 
serta selalu bersamanya seraya berkata, "Kamu benar." 

Penyebab yang memisahkan sepasang suami istri ialah imajinasi yang 
disusupkan oleh setan kepada salah seorang dari suami atau istri hing- 
ga ia memandang teman hidupnya itu seakan-akan buruk penampilan 
atau buruk pekertinya atau lain sebagainya, atau seakan-akan ruwet, 
atau marah bila memandangnya, atau lain sebagainya yang 
menyebabkan terjadinya perpisahan. 

Lafaz al-mar-u dalam ayat ini berarti suami, sedangkan bentuk 
ta-nis-nya adalah imra-atun (istri). Kedua lafaz ini dapat diungkapkan 
dalam bentuk tasniyah, tetapi tidak dapat diungkapkan dalam bentuk 
jamak. 

Firman Allah Swt.: 

Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudarat dengan sihir- 
nya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah. (Al-Baqarah: 
102) 

Menurut Sufyan As-Sauri, makna bi-iznillah ialah dengan keputusan 
Allah. Sedangkan menurut Muhammad ibnu Ishaq artinya "kecuali 
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bila Allah membiarkan antara si tukang sihir dengan apa yang dike- 
hcndakinya." 

Al-Hasan Al-Basri sehubungan dengan takwil ayat ini mengata- 
kan, "Memang benar. Siapa yang dikehendaki oleh Allah dapat di- 
pengaruhi oleh sihir itu, niscaya ilmu sihir dapat mencelakakannya. 
Barang siapa yang tidak dikehendaki oleh Allah, maka ilmu sihir ti- 
dak akan dapat mencelakakannya." Para ahli sihir tidak dapat menim- 
pakan mudarat (kecelakaan) kepada seorang pun kecuali dengan izin 
Allah, seperti yang telah dijelaskan di dalam ayat ini. Akan tetapi, 
menurut suatu riwayat yang juga dari Al-Hasan Al-Basri, sihir tidak 
dapat meniupkan mudarat kecuali terhadap orang yang mengerjakan 
ilmu sihir. 

Firman Allah Swt.: 

Dan mereka mempelajari sesuatu yang memberi mudarat kepa- 
danya dan tidak memberi manfaat. (Al-Baqarah: 102) 

Yakni memberikan mudarat pada agama mereka dan tidak memberi 
manfaat yang sebanding dengan mudaratnya. 

Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barang siapa 
yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah ba- 
ginya keuntungan di akhirat. (Al-Baqarah: 102) 

Yaitu sesungguhnya orang-orang Yahudi yang berpaling dari meng- 
ikuti Rasul Saw. dan menggantikannya dengan mengikuti ilmu sihir, 
mereka telah mengetahui bahwa di akhirat kelak dia tidak memper- 
oleh keuntungan. Menurut Ibnu Abbas, Mujahid, dan As-Saddi, mak- 
na khalaq ialah bagian. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, bahwa 
takwil ayat ini ialah: "Tiadalah baginya di akhirat nanti suatu per- 
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hatian pun dari Allah Swt." Mcnurut Al-Hasan, kata Abdur Razzaq 
artinya tiadalah baginya agama. 

Sa'd meriwayatkan dari Qatadah schubungan dcngan makna ayat 
ini, bahwa scsungguhnya ahli kitab itu telah mengetahui (mcyakini) 
janji Allah yang telah ditetapkan atas diri mcreka, bahwa scorang pe- 
nyihir itu tiadalah baginya keuntungan di akhirat. 

Firman Allah Swt.: 

Dan amat jahatlah perbuaian mereka menjual dirinya dengan si- 
hir, kalau mereka mengetahui. Sesungguhnya kalau mereka ber- 
iman dan bertakwa, (niscaya mcreka akan mendapat pahala); dan 
sesungguhnya pahala dari sisi Allah adalah lebih baik, kalau 
mereka mengetahui. (Al-Baqarah: 102-103) 

Allah Swt. bcrfirman bahwa seburuk-buruk pertukaran adalah sihir 
yang mereka beli sebagai ganti dari iman dan mengikuti Rasul Saw., 
kalau saja mcreka mempunyai ilmu dari apa yang dipcringatkan kepa- 
da mereka. Seandainya mereka beriman dan bertakwa kepada Allah, 
niscaya pahala di sisi Allah lebih baik bagi mereka. Dengan kata lain, 
sesungguhnya kalau mereka beriman kepada Allah dan rasul-rasul- 
Nya serta menjauhi hal-hal yang diharamkan, niscaya pahala Allah 
atas hal tersebut lebih baik bagi mereka daripada apa yang mereka pi- 
lihkan buat diri mereka dan apa yang mereka sukai itu. Makna ayat 
ini sama dengan apa yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 

Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu, "Kecelakaan 
yang besarlah bagi kalian, pahala Allah adalah lebih baik bagi 
orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan tidak diper- 
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oleh pahala itu kecuali oleh orang-orang yang sabar." (Al- 
Qasas: 80) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertakwa. (Al- 
Baqarah: 103) 

dijadikan dalil oleh orang-orang yang berpendapat bahwa mengcrja- 
kan sihir hukumnya kafir, seperti yang disebutkan di dalam riwayat 
Imam Ahmad ibnu Hambal dan segolongan ulama Salaf. 

Sedangkan menurut pendapat yang lain tidak kafir, tetapi ia ha- 
nya dikenai hukuman had, yaitu dengan dipancung lehernya. Hal ini 
berdasarkan apa yang diriwayatkan oleh Imam Syafii dan Imam Ah- 
mad ibnu Hambal. Keduanya mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Sufyan (yaitu Ibnu Uyaynah), dari Amr ibnu Dinar, bahwa ia 
pemah mendengar Bujalah ibnu Abdah menceritakan asar berikut, 
bahwa Khalifah Umar ibnul Khattab r.a. pemah menulis surat yang di 
dalamnya disebutkan, "Bunuhlah oleh kalian setiap tukang sihir laki- 
laki dan perempuan." Bujalah melanjutkan kisahnya, "Maka kami 
pemah membunuh tiga orang wanita penyihir." Asar ini diketengah- 
kan pula oleh Imam Bukhari di dalam kitab sahihnya. Di dalam asar 
yang sahih disebut pula bahwa Siti Hafsah Ummul Mu-minin pernah 
disihir oleh seorang budak perempuannya, maka Siti Hafsah meme- 
rintahkan agar budak tersebut dihukum mati; lalu si budak perempuan 
itu pun dihukum mati. 

Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan, di dalam asar sahih dari 
ketiga orang sahabat Nabi Saw. disebutkan bahwa penyihir dihukum 
mati. Imam Turmuzi meriwayatkan melalui hadis Ismail ibnu Mus- 
lim, dari Al-Hasan, dari Jundub Al-Azdi yang menceritakan bahwa 
Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Hukuman had bagi penyihir ialah dipukul dengan pedang (di- 
hukum mati). 
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Kemudian Imam Turmuzi mengatakan bahwa kami tidak mengenal 
hadis ini secara marfu' kecuali hanya dari segi ini. Ismail ibnu Mus- 
lim orangnya da'ifdalam periwayatan hadis. Adapun yang sahih ialah 
yang dari Al-Hasan ibnu Jundub secara mauquf. 

Menurut kami, hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Tabrani 
melalui segi lain, dari Al-Hasan, dari Jundub secara marfu'. 

Telah diriwayatkan melalui berbagai jalur bahwa Al-Walid ibnu 
Uqbah pernah mempunyai seorang tukang sihir untuk memainkan il- 
mu sihir di hadapannya. Permainan sihir yang ditampilkannya itu ia- 
lah dia menebas batang leher seseorang, kemudian si penyihir itu 
membawa kepalanya seraya berteriak-teriak, setelah itu ia mengemba- 
likan lagi kepada si lelaki yang dipancungnya itu. Maka orang-orang 
berkata, "Mahasuci Allah Yang Menghidupkan kembali orang-orang 
yang mati!" 

Kejadian tersebut dilihat oleh seorang lelaki saleh dari kalangan 
kaum Muhajirin. Pada keesokan harinya ia datang dengan menyan- 
dang pedangnya, sedangkan si penyihir itu seperti biasa memainkan 
permainannya. Lalu lelaki Muhajirin itu mencabut pedangnya dan 
langsung dipukulkan ke leher si penyihir tersebut, kemudian berkata, 
"Sekiranya dia benar, niscaya dia dapat menghidupkan dirinya sen- 
diri." Lalu ia membacakan firman-Nya: 



• Ojj^^Vj*tlJ ' Oj^lSl 



maka apakah kalian menerima sihir itu, padahal kalian menyak- 
sikannyal (Al-Anbiya: 3) 

Maka Al-Walid murka karena lelaki Muhajirin tersebut tidak meminta 
izin lebih dahulu kepadanya dalam tindakannya itu. Lalu Al-Walid 
memenjarakannya, kemudian melepaskannya. 

Imam Abu Bakar Al-Khalal mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Abdullah ibnu Ahmad ibnu Hambal, telah menceritakan 
kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Sa'id, 
telah menceritakan kepadaku Abu Ishaq, dari Harisah yang menceri- 
takan asar berikut: Pernah di hadapan seorang Amir ada seseorang 
yang memainkan ilmu sihirnya, lalu datanglah Jundub seraya memba- 
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wa pedangnya, maka Jundub membunuh lelaki pcnyihir itu, lalu ia 
berkata, "Menurutku dia adalah tukang sihir." 

Imam Syafii rahimahullah menginterpretasikan kisah sihir yang 
terjadi di masa Khalifah Umar dan yang dialami oleh Siti Hafsah se- 
bagai perbuatan musyrik. 

Abu Abdullah Ar-Razi di dalam kitab tafsirnya telah meriwayat- 
kan apa yang dikatakan oleh golongan Mu'tazilah, bahwa mereka 
mengingkari keberadaan sihir. Abu Abdullah Ar-Razi mengatakan, 
"Barangkali mereka mengafirkan orang yang meyakini keberadaan 
sihir itu." 

Selanjutnya Ar-Razi mengatakan, "Adapun menurut ahli sunnah, 
sesungguhnya mereka berpendapat bahwa bisa saja seorang ahli sihir 
dapat terbang di udara, atau mengubah rupa manusia menjadi keledai 
dan rupa keledai menjadi manusia. Hanya saja mereka berpendapat 
bahwa sesungguhnya Allah mendptakan hal-hal tersebut di saat se- 
orang penyihir membacakan mantera-mantera dan jampi-jampi terten- 
tu. Adapun bila dikatakan bahwa hal yang' mcmpengaruhi kejadian- 
kejadian tersebut karena pengaruh falak dan bintang-bintang, maka 
hal tersebut tidak mungkin; berbecfa halnya dengan pendapat ahli fil- 
safat dan ahli peramal serta para pemeluk agama Sabi'ah." 

Kemudian Abu Abdullah Ar-Razi mengemukakan dalil yang me- 
nyatakan bahwa terjadinya sihir itu adalah karena ciptaan Allah Swt, 
yaitu firman Allah Swt. yang mengatakan: 

Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi mudarat dengan sihir- 
nya kepada seorang pun kecuali dengan izin Allah. (Al-Baqarah: 
102) 

Sedangkan dalil dari hadis antara lain disebutkan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah disihir, dan bahwa sihir sempat mempengaruhinya. Juga 
kisah Siti Aisyah r.a. bersama seorang wanita yang datang kepadanya 
mengakui bahwa dirinya pernah belajar sihir. Banyak lagi kisah lain- 
nya yang ia kemukakan dalam bab ini. Setelah itu Abu Abdullah Ar- 
Razi mengatakan hal berikut: 
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Ilmu sihir bukan merupakan hal yang buruk, bukan pula hal yang 
dilarang. Ulama ahli tahqiq sepakat menyatakan hal tersebut, meng- 
ingat ilmu itu ditinjau dari eksistensinya merupakan hal yang mulia, 
juga karena pengertian umum yang terkandung di dalam firman-Nya: 



Katakanlah, "Adakah sama orang-orang yang mengetahui de- 
ngan orang-orang yang tidak mengetahuil" (Az-Zumar: 9) 

Karena ilmu sihir itu kalau tidak diketahui, niscaya tidak mungkin da- 
pat dibedakan antara sihir dan mukjizat. Sedangkan ilmu yang me- 
nuntun untuk mengetahui sesuatu sebagai mukjizat adalah wajib, dan 
sesuatu yang menjadi sandaran bagi hal yang wajib hukumnya wajib 
pula. Maka dari hal ini tersimpul bahwa mengetahui ilmu sihir hu- 
kumnya wajib, sedangkan sesuatu yang wajib itu tidak mungkin dapat 
dikatakan sebagai hal yang haram atau buruk. Demikianlah konteks 
dari pendapat Abu Abdullah Ar-Razi dalam masalah ini. 

Pendapat ini masih perlu dipertimbangkan dari berbagai segi, an- 
tara lain ia mengatakan bahwa mengetahui ilmu sihir bukan merupa- 
kan hal yang buruk. Jikalau yang dimaksud dengan kalimat ini ialah 
tidak buruk menurut rasio, maka orang-orang yang menentang penda- 
pat ini dari kalangan golongan Mu'tazilah sudah pasti sangat tidak se- 
tuju dengan pendapat ini. Jika yang dimaksud ialah tidak buruk me- 
nurut penilaian syara' (agama), berarti di dalam ayat ini terkandung 
pengertian yang mempropagandakan belajar ilmu sihir. Sedangkan di 
dalam kitab sahih disebutkan oleh salah satu hadisnya: 

Barang siapa yang dalang kepada tukang ramal atau tukang te- 
nung, maka sesungguhnya dia telah kafir (ingkar) kepada kitab 
(Al-Qur'an) yang diturunkan kepada Muhammad. 

Di dalam kitab-kitab Sunan disebutkan sebuah hadis yang mengata- 
kan: 
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Barang siapa membuat suatu buhul, lalu ia meniupkan napasnya 
pada buhul itu, maka sesungguhnya dia telah mengerjakan sihir. 

Dalam menanggapi perkataan Abu Abdullah Ar-Razi yang menyata- 
kan, "Tiada larangan, para ulama ahli tahqiq sepakat atas hal ini," 
timbul suatu pertanyaan 'mengapa ilmu sihir itu tidak dilarang, pada- 
hal ayat dan hadis yang telah kita kemukakan mengecamnya?'. Kese- 
pakatan ulama ahli tahqiq — seperti yang dikatakannya — menuntut 
adanya bukti berupa nas dalam masalah ini dari beberapa orang ula- 
ma atau dari kebanyakan mereka, lalu manakah nas-nas mereka yang 
menunjukkan adanya kesepakatan tersebut? 

Mengenai pendapat Abu Abdullah Ar-Razi yang memasukkan il- 
mu sihir ke dalam pengertian umum firman Allah Swt. yang menga- 
takan: 

Kalakanlah, "Adakah sama orang-orang yang mengetahui de- 
ngan orang-orang yang tidak mengetahuil" (Az-Zumar: 9) 

Hal ini masih perlu dipertimbangkan kebenarannya, mengingat ayat 
ini hanyalah menunjukkan makna memuji orang-orang yang alim da- 
lam ilmu syariat Lalu mengapa dia sampai berani mengatakan bahwa 
ilmu sihir adalah bagian dari syariat, dan bahkan ia mengangkat ilmu 
sihir kepada kategori ilmu yang wajib dipelajari, dengan alasan untuk 
mengetahui mukjizat tidak dapat dilakukan melainkan dengan menge- 
tahui ilmu sihir. Alasan ini sangat lemah, bahkan dapat dikatakan ba- 
til. Dikatakan demikian karena mukjizat yang paling agung dari Rasul 
kita ialah Al-Qur'anul 'Azim yang tidak datang kepadanya kebatilan, 
baik dari depan maupun dari belakangnya, yang diturunkan dari Tu- 
han Yang Mahabijaksana lagi Maha Terpuji. 

Kemudian perlu diperhatikan bahwa sesungguhnya untuk menge- 
tahui sesuatu sebagai mukjizat, pada prinsipnya tidak bergantung ke- 
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pada pengetahuan ilmu sihir. Sebagai bukti yang akurat ialah para sa- 
habat, para tabi'in, dan para imam kaum muslim serta kalangan 
awam; mereka mengetahui hal yang mukjizat, mereka pun dapat 
membedakan antara mukjizat dan sihir, sekalipun mereka tidak mem- 
punyai pengetahuan tentang ilmu sihir. Dengan kata lain, mereka ti- 
dak pernah mempelajarinya, tidak pula mengerjakannya. 

Kemudian Abu Abdullah Ar-Razi menyebutkan bahwa ilmu sihir 
itu ada delapan macam: 

1. Sihir orang-orang pendusta dan kaum Kasydani (yaitu mereka 
yang menyembah tujuh bintang yang beredar). Mereka mempunyai 
keyakinan bahwa bintang-bintang tersebutlah yang mengatur alam ini, 
dan bintang-bintang itulah yang mendatangkan kebaikan dan kejahat- 
an. Mereka adalah kaum yang diutus kepada mereka Nabi Ibrahim 
a.s. Khalilullah (kekasih Allah) a.s. untuk membatalkan pendapat me- 
reka dan mematahkan hujah mereka. 

Sehubungan dengan masalah ini telah diadakan suatu penelitian 
yang membuahkan karya tulis — seperti kitab Sirrul Maktum fi 
Mukhatabatisy Syamsi wan Nujum — yang dinisbatkan kepada apa 
yang dialami oleh Nabi Ibrahim a.s. pada permulaan perkaranya, se- 
bagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Khalkan dan lain-lainnya. Me- 
nurut suatu pendapat, Ibnu Khalkan telah bertobat atas karya tulisnya 
itu. Menurut pendapat yang lainnya lagi, sesungguhnya Ibnu Khalkan 
menulis hal tersebut dengan maksud menonjolkan keutamaannya, bu- 
kan bermaksud meyakininya. Memang tanggapan inilah yang disang- 
kakan kepadanya, hanya dia menyebutkan dalam kitabnya itu cara 
mereka berdialog dengan masing-masing dari ketujuh bintang terse- 
but; disebutkan pula cara-cara yang mereka lakukan serta upacara 
ritual yang diada-adakan mereka terhadap bintang-bintang tersebut. 

2. Sihir yang dilakukan oleh orang-orang yang memiliki ilusi dan 
jiwa yang kuat. Kemudian Abu Abdullah Ar-Razi mengetengahkan 
alasan yang membuktikan ilusi mempunyai pengaruh, bahwa seorang 
manusia dapat saja berjalan di atas jembatan yang diletakkan di atas 
permukaan tanah, sedangkan ia tidak dapat berjalan di atasnya bila 
jembatan diletakkan memanjang di atas sungai atau lainnya. 

Abu Abdullah Ar-Razi mengatakan, para tabib sepakat melarang 
orang yang mimisan memandang kepada sesuatu yang berwarna me- 
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rah, dan orang yang berpenyakit ayan dilarang memandang kepada 
sesuatu yang sangat menyilaukan atau sesuatu yang berputar. Hal ter- 
sebut tiada lain karena jiwa manusia diciptakan tunduk kepada ilusi- 
ilusinya. 

la melanjutkan perkataannya, bahwa para cendekiawan sepakat 
bahwa penyakit 'ain menipakan perkara yang hak (nyata). Sebagai 
dalilnya dapat diketengahkan sebuah hadis sahih yang menyebutkan 
bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda: 

Penyakit 'ain itu hal yang hak. Sekiranya ada sesuatu yang da- 
pat mendahului takdir, niscaya penyakit 'ain dapat mendahului- 
nya. 

Abu Abdullah Ar-Razi mengatakan, "Apabila Anda mengetahui hal 
ini, maka kami katakan bahwa jiwa yang dapat melakukan perbuatan- 
perbuatan tersebut adakalanya kuat sekali. Untuk itu dalam merealisa- 
sikan perbuatan-perbuatan itu ia tidak memerlukan bantuan sarana 
atau alat bantu lainnya. Adakalanya jiwa itu lemah, maka untuk me- 
realisasikannya ia memerlukan sarana-sarana tersebut." 

Hakikat hal tersebut ialah bahwa jiwa manusia apabila lebih ting- 
gi daripada tubuh kasarnya, maka ia sangat cenderung kepada alam 
samawi; hingga jadilah ia seakan-akan roh samawi, dan ia mem- 
punyai kekuatan yang menakjubkan untuk mempengaruhi semua un- 
sur dari alam kasar ini. Tetapi apabila jiwa seseorang lemah dan cen- 
derung bergantung kepada tubuh kasarnya, maka saat itu ia tidak 
mempunyai pengaruh sama sekali kecuali hanya dalam tubuh kasar- 
nya saja. 

Kemudian Abu Abdullah Ar-Razi memberikan petunjuk untuk 
mengobati penyakit 'am ini dengan cara mengurangi makan, menjauh 
dari manusia, dan membebaskan diri dari riya (pamer). 

Menurut kami, apa yang diisyaratkan oleh Abu Abdullah ini ter- 
masuk ke dalam pengertian indera yang keenam atau tasarrufbil hal. 
Hal ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu adakalanya termasuk dari 
jenis yang benar lagi diakui oleh syariat. Pemiliknya menggunakan- 
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nya untuk hal-hal yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya serta 
menjauhi hal-hal yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya. Indera je- 
nis ini merupakan anugerah dari Allah Swt. dan meaipakan karamah 
bagi orang-orang saleh dari kalangan umat ini. Jenis ini sama sekali 
bukan dinamakan sihir menurut penilaian syara'. 

Adakalanya keadaan yang dialanii oleh pemiliknya batil serta pe- 
miliknya tidak mengerjakan hal-hal yang diperintahkan oleh Allah 
dan rasul-Nya, dan ia tidak menggunakan bakatnya itu untuk keperlu- 
an tersebut. Jenis inilah yang dialami oleh orang-orang celaka, yaitu 
mereka yang menyimpang dari syariat, serta keadaan yang dialaminya 
itu tidak menunjukkan bahwa mereka menerimanya sebagai anugerah 
dari Allah dan tidak menunjukkan pula bahwa Allah mencintai mere- 
ka. Perihalnya sama dengan apa yang dimiliki oleh Dajjal; dia mem- 
punyai banyak hal yang bertentangan dengan hukum alam, seperti 
yang dijelaskan oleh banyak hadis. Akan tetapi, sekalipun demikian 
hal tersebut tercela menurut penilaian syara'; semoga laknat Allah te- 
tap atas dirinya. Demikian pula keadaan orang-orang yang menye- 
rupai Dajjal dari kalangan mereka yang dianugerahi bakat ini, tetapi 
bertentangan dengan syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. 
Pembahasan mengenai masalah ini memerlukan keterangan yang pan- 
jang, dan kitab ini bukan tempat untuk membahasnya. 

3. Termasuk ke dalam kategori sihir ialah meminta bantuan kepa- 
da arwah yang ada di bumi, yakni makhluk jin. Berbeda dengan pen- 
dapat para ahli filsafat dan golongan Mu'tazilah; mereka berpendapat 
bahwa jin itu terbagi menjadi dua bagian, yaitu jin yang mukmin dan 
jin kafir (yakni setan). 

Abu Abdullah Ar-Razi mengatakan, menghubungi arwah jenis ini 
lebih mudah ketimbang menghubungi arwah samawi, mengingat ada- 
nya kesamaan dan hubungan yang berdekatan di antara keduanya. 
Kemudian orang-orang yang ahli dalam bidang ini dan banyak me- 
lakukan percobaan telah menyaksikan bahwa berhubungan dengan ar- 
wah ardiyyah dapat dilakukan hanya dengan melakukan perbuatan- 
perbuatan yang mudah lagi tidak banyak, seperti membaca mantera, 
dupa, dan jampi-jampi. Jenis ini dinamakan 'azaim atau menunduk- 
kan makhluk jin. 
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4. Termasuk ke dalam ilmu sihir ialah tipuan melalui ilusi, mem- 
balikkan pandangan mata, serta sulap. Dasar jenis ini ialah bahwa 
mata itu adakalanya keliru dan sibuk dengan sesuatu yang tertentu se- 
hingga melupakan yang lainnya. Tidakkah Anda melihat bahwa se- 
orang pesulap yang cerdik kelihatan oleh kita sedang melakukan se- 
suatu yang menakjubkan penglihatan orang-orang yang menontonnya 
hingga semua pandangan mata mereka tertuju kepadanya. Tetapi bila 
semua perhatian mereka tertuju kepada sesuatu yang dilakukannya 
itu, maka si pesulap melakukan hal yang lain secepat kilat, hingga 
yang tampak di mata mereka adalah sesuatu yang berbeda dengan apa 
yang mereka tunggu-tunggu, dan akhirnya mereka merasa takjub se- 
kali dengan perbuatan si pesulap itu. 

Sekiranya si pesulap itu diam dan tidak mengatakan hal-hal yang 
memalingkan perhatian para penontonnya kepada lawan dari perbuat- 
an yang hendak dilakukannya itu, serta jiwa dan ilusi para penonton- 
nya tidak memperhatikan apa yang hendak diperbuatnya, niscaya pe- 
nonton akan mengerti semua perbuatan yang dilakukannya. 

Abu Abdullah Ar-Razi mengatakan, setiap kali keadaan mendu- 
kung pengurangan pandangan mata secara baik, maka hasil sulap ma- 
kin bertambah baik. Misalnya si pesulap duduk di tempat yang terang 
sekali atau di tempat yang gelap, maka pandangan mata penonton ku- 
rang prima terhadap dirinya bila keadaannya demikian. 

Menurut kami, sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa sesung- 
guhnya sihir yang dilakukan di hadapan Raja Fir'aun tiada lain terma- 
suk ke dalam Bab "Sulap". Karena itu, Allah Swt. berfirman di dalam 
Kitab-Nya: 

Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap mata 
orang dan menjadikan banyak orang itu takul, serta mereka 
mendatangkan sihir yang besar (menakjubkan). (Al-A'raf: 1 16) 



Dan firman Allah Swt.: 

C-n 



* , j^i^,4m 
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terbayang di mala Musa karena pengaruh dari sihir mereka se- 
akan-akan tali dan tongkat itu merayap cepat. (Taha: 66) 

Sebagian kalangan ahli tafsir mengatakan bahwa tali-tali dan tongkat- 
tongkat tersebut pada hakikatnya tidak merayap. 

5. Termasuk perbuatan sihir ialah reaksi-reaksi ajaib yang timbul 
dari penyusunan berbagai alat yang disusun menurut bentuk handa- 
sah, misalnya berbentuk seperti seorang yang menunggang kuda, se- 
dangkan tangannya memegang sebuah genderang; apabila lewat suatu 
saat dari siang hari (satu jam), maka genderang itu dipukulnya tanpa 
ada seorang pun yang menyentuhnya. Termasuk ke dalam kategori je- 
nis ini ialah patung-patung yang dibuat oleh bangsa Romawi dan 
bangsa India hingga orang yang melihatnya tidak dapat membedakan 
antara patung dan manusia yang sungguhannya, hingga mereka mam- 
pu membuatnya dalam rupa sedang tertawa dan sedang menangis. 
Kemudian Abu Abdullah Ar-Razi mengatakan bahwa segi-segi ini 
termasuk kelembutan dari hal-hal yang bersandar kepada ilusi. la me- 
ngatakan pula bahwa sihir yang dilakukan oleh tukang sihir Raja 
Fir'aun termasuk ke dalam kategori jenis ini. 

Dari pendapat yang dikatakan oleh sebagian ahli tafsir sehubung- 
an dengan sihir yang disajikan oleh tukang-tukang sihir Raja Fir'aun, 
kami simpulkan bahwa sesungguhnya mereka terlebih dahulu mem- 
persiapkan tali-tali dan tongkat-tongkat tersebut, sebelumnya mereka 
isi terlebih dahulu dengan air raksa. Karena itu, setelah semuanya di- 
lepaskan, maka benda-benda itu meliuk-liuk bergerak karena penga- 
ruh dari air raksa tersebut. Maka terbayang di mata para penontonnya 
seakan-akan tali-tali dan tongkat-tongkat tersebut berjalan cepat de- 
ngan sendirinya. 

Ar-Razi mengatakan, termasuk ke dalam bab ini ialah bangunan 
jam pasir (tabung kaca untuk mengukur waktu, berdasarkan aliran 
suatu bahan berupa pasir dan sebagainya pada zaman dahulu. red.), 
demikian pula ilmu menarik barang yang berat dengan alat yang ri- 
ngan. 

Menurut kami, pada hakikatnya jenis ini tidak pantas dikategori- 
kan sebagai sihir, mengingat kejadiannya dapat diketahui melalui pe- 
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nyebab-pcnyebab yang telah dimaklumi dan pasti. Untuk itu barang 
siapa yang memahaminya, niscaya ia dapat melakukannya. 

Menurut kami, termasuk ke dalam bab ini (yang penyebabnya je- 
las) ialah tipu muslihat yang dilakukan oleh orang-orang khusus Nas- 
rani tcrhadap kalangan awam mereka, melalui cahaya api yang diper- 
lihatkan kepada kalangan awam, seperti kasus yang terjadi di suatu 
gereja milik mereka di kota Baitul Maqdis. Mereka melakukan tipu 
muslihat melalui hal tersebut dengan cara memasukkan api secara 
sembunyi-sembunyi ke dalam gereja, lalu lentera besar gereja tersebut 
dinyalakan melalui cara yang lembut (samar) hingga memperdaya ka- 
langan orang-orang awam mereka. Adapun bagi kalangan khusus me- 
reka, hal tersebut sudah diketahuinya, tetapi mereka mencari-cari 
alasan untuk menyembunyikan rahasia itu, bahwa hal tersebut dapat 
dijadikan sarana untuk mempersatukan teman-teman seagama mereka, 
maka mereka memandang perbuatan tersebut sebagai hal yang diper- 
bolehkan. Perihalnya sama dengan apa yang dilakukan oleh orang- 
orang tolol lagi bodoh dari kalangan aliran Karamiyah, yaitu mereka 
yang memperbolehkan membuat hadis dalam masalah targib dan tar- 
hib. Mereka itu termasuk ke dalam golongan orang-orang yang dian- 
cam oleh Rasulullah Saw. dalam sabdanya: 

Barang siapa yang berdusta dengan sengaja mengatasnamakan 
diriku, maka hendaklah ia bersiap-siap mengambil tempat du- 
duknya di neraka. 

Sabda Rasulullah Saw. lainnya yang mengatakan: 

Ceritakanlah hadis dariku, telapi janganlah kalian berdusta ter- 
hadap diriku, karena sesungguhnya orang yang berdusta terha- 
dapku pasti masuk neraka. 
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Kemudian dalam bab ini ia menyebut sebuah kisah dari salah seorang 
rahib (pendeta). Bahwa pada suatu had ia mendengar suara seekor 
burung yang mengeluarkan suara sedang sedih, dan lemah gerakan- 
nya. Apabila suara itu terdengar oleh burung lainnya, burung-burung 
lain merasa kasihan kepadanya. Kemudian mereka pergi dan datang 
lagi dengan membawa buah zaitun, lalu mereka lemparkan zaitun itu 
ke sarang burung yang sedang sedih tersebut agar dimakannya. 

Lalu rahib ini sengaja membuat sebuah boneka yang bentuknya 
mirip dengan burung yang sedang menderita itu, kemudian ia menja- 
dikan boneka burungnya itu berlubang pada bagian dalamnya; apabila 
ada angin yang memasuki rongga tersebut, akan keluarlah darinya 
suara seperti suara burung yang sedang menderita itu. 

Kemudian ia tinggal di dalam gereja yang dibangunnya yang ia 
duga berada di atas kuburan salah seorang yang saleh dari kalangan 
mereka. Lalu ia menggantungkan boneka burungnya itu di salah satu 
tempat dari gerejanya. Apabila musim buah zaitun tiba, ia membuka 
sebuah jendela yang berhadapan dengan arah burung buatannya itu, 
hingga masuklah angin dan meniup boneka burungnya dan keluarlah 
suara darinya. Suarar.ya itu terdengar oleh burung-burung lain yang 
rupanya sejenis dengan boneka burung itu, lalu mereka berdatangan 
dengan membawa buah zaitun yang banyak jumlahnya. 

Orang-orang Nasrani tidak melihat hal yang lain kecuali adanya 
buah zaitun tersebut di dalam gerejanya, tanpa mereka ketahui sebab- 
musababnya; hingga mereka teperdaya, dan mereka menduga bahwa 
hal tersebut termasuk keramat dari pemilik kuburan yang ada di da- 
lam gereja itu. Semoga laknat Allah menimpa mereka berturut-turut 
hingga hari kiamat nanti. 

6. Termasuk ke dalam perbuatan sihir ialah menggunakan sarana 
bantuan berupa obat-obatan, yakni dalam berbagai macam makanan 
dan minyak-minyakan. Abu Abdullah Ar-Razi mengatakan, perlu di- 
ketahui bahwa sesungguhnya tiada jalan untuk mengingkari bahan-ba- 
han yang khusus, mengingat pengaruh magnetis memang dapat disak- 
sikan. 

Menurut kami, termasuk ke dalam kategori ini apa yang banyak 
dilakukan oleh orang-orang yang menamakan dirinya fakir. Dia me- 
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nipu kalangan awam dari manusia dengan memakai sarana bahan-ba- 
han khusus ini, lalu mengaku bahwa hal ini terjadi karena akibat pe- 
ngaruh dari seringnya dia bergaul dengan api dan memegang ular be- 
racun serta lain-lainnya yang termasuk ke dalam bagian ini. 

7. Termasuk ke dalam sihir ialah mempengaruhi hati orang lain. 
Misalnya seorang penyihir mengakui bahwa dirinya mengetahui Ismul 
A'zam. Bahwa jin taat serta tunduk kepadanya dalam berbagai hal; 
apabila propagandanya itu secara kebetulan didengar oleh orang yang 
lemah akalnya dan tidak dewasa, niscaya ia menduga bahwa si penyi- 
hir itu benar, lalu hatinya bergantung kepadanya, dan terjadilah di da- 
lam hatinya suatu perasaan takut dan khawatir terhadap si penyihir 
itu. Apabila telah terjadi rasa takut dalam hatinya, lemahlah kekuatan 
inderanya, maka pada saat itu si penyihir dapat menguasainya dan da- 
pat melakukan apa yang dikehendakinya. 

Menurut kami, jenis ini dikatakan tanbulah (hipnotis). Sesung- 
guhnya jenis ini hanya dapat mengenai kalangan orang-orang yang le- 
mah akalnya. Di dalam ilmu firasah terdapat pengetahuan yang me- 
nuntun untuk mengetahui orang yang berakal kuat dan orang yang 
berakal lemah. Apabila orang yang bersangkutan berakal cerdas dan 
menguasai ilmu firasah, maka dia akan mengetahui siapa di antara 
mereka yang taat kepadanya dan siapa yang tidak mau taat. 

8. Termasuk ke dalam kategori sihir ialah melakukan namimah 
dan adu domba dengan menggunakan cara yang mudah lagi lembut, 
tidak kelihatan. Jenis ini telah terkenal di kalangan orang banyak. 

Menurut kami, namimah itu terbagi menjadi dua bagian; adakala- 
nya untuk tujuan mengadu domba di antara orang-orang lain dan me- 
mecah belah hati kaum mukmin. Jenis ini jelas haram menurut kese- 
pakatan semuanya. 

Jika namimah yang dilakukan untuk tujuan mendamaikan masa- 
lah di antara orang-orang lain dan untuk menyatukan serta merukun- 
kan suara kaum muslim, seperti yang disebutkan oleh hadis berikut: 

V 



li^-prfC^^wCjiy 



Bukanlah pendusta orang yang melakukan namimah untuk ke- 
baikan. 
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Atau dengan tujuan untuk menghina dan memecah-belah di antara 
persatuan orang-orang kafir, maka hal ini merupakan perkara yang di- 
anjurkan, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadis berikut: 



k. 



as" 

1% 



Perang itu tipu muslihat. 



Juga seperti apa yang dilakukan oleh Nu'aim ibnu Mas'ud ketika ia 
memecah-belah persatuan golongan-golongan yang bersekutu dengan 
Bani Quraizah. 

Nu'aim datang kepada salah satu pihak dari kedua golongan itu, 
lalu ia menceritakan kepada mereka apa yang dikatakan oleh golong- 
an lainnya tentang diri mereka. Kemudian ia menyampaikan kepada 
golongan lainnya kata-kata yang lain dari golongan yang pertama, la- 
lu ia adu dombakan di antara kedua golongan tersebut hingga mereka 
saling mencurigai dan pecahlah persatuan mereka. 

Sesungguhnya orang yang dapat melakukan hal seperti ini hanya- 
lah orang-orang yang mempunyai kecerdasan dan pandangan yang ta- 
jam. Akhimya hanya kepada Allah-lah kami memohon pertolongan. 

Selanjutnya Ar-Razi berkata, demikianlah pembagian sihir dan 
penjelasan serta tingkatannya secara global. 

Menurut kami, sesungguhnya telah dimasukkan ke dalam kate- 
gori sihir banyak hal yang telah disebut di atas, tiada lain karena hal- 
hal tersebut sulit untuk diketahui penyebabnya dan sangat halus. 
Mengingat definisi sihir menurut istilah bahasa artinya sesuatu yang 
lembut dan samar penyebabnya. Untuk itu, di dalam sebuah hadis di 
sebutkan: 



-»• 






Sesungguhnya di antara ilmu bayan (paramasastra) itu benar-be- 
nar mengandung (pengaruh seperti pengaruh) sihir. 

Dinamakan sahur karena dilakukan pada penghujung malam hari di 
saat cuaca masih gelap tak kelihatan. Sahar berarti ri-ah (paru-paru) 
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yang merupakan pusat pernapasan. Dinamakan demikian karena tem- 
patnya tersembunyi dan jaringannya lembut menyebar ke seluruh ba- 
gian tubuh dan semua syaraf. Seperti yang dikatakan oleh Abu Jahal 
kepada Utbah pada hari Perang Badar, "Intafakha saharuhu" yakni 
panj-parunya mengembang karena dicekam oleh rasa takut yang sa- 
ngat. Ski Aisyah r.a. pernah mengatakan: 

Rasulullah Saw. wafat di antara dada (sebelah kanan)&w dan 
pangkal tenggorokanku. 

Allah Swt. berfirman: 
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Mereka menyulap mala orang-orang. (Al-A'raf: 116) 

Artinya, mereka menyembunyikan apa yang mereka lakukan dari ma- 
ta orang-orang banyak. 

Abu Abdullah Al-Qurtubi mengatakan, "Menurut kalangan kami, 
sihir itu merupakan perkara yang nyata." la mempunyai kenyataan 
karena Allah menciptakan untuknya apa yang dikehendaki oleh si pe- 
nyihir (sebagai istidraj, pent.). 

Lain halnya dengan pendapat golongan Mu'tazilah dan Abu 
Ishaq Al-Isfirayini, dari kalangan mazhab Syafii. Mereka mengatakan 
bahwa sesungguhnya sihir itu adalah pengelabuan dan ilusi semata. 
Al-Qurtubi mengatakan, termasuk ke dalam kategori sihir ialah se- 
suatu yang dilakukan dengan tangan yang cepat seperti permainan su- 
lap. Ibnu Faris mengatakan bahwa pendapat ini bukan diutarakan oleh 
penduduk pedalaman (orang kampung). 

Al-Qurtubi mengatakan, termasuk ke dalam sihir ialah bacaan 
yang dihafal dan melakukan ruqyah dengan menyebut asma Allah 
Swt. Adakalanya sihir itu merupakan perjanjian dengan setan-setan, 
maka kejadiannya akan menimbulkan berbagai macam penyakit dan 
kerusakan serta lain-lainnya yang berbahaya. 
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Al-Qurtubi mengatakan bahwa sabda Rasul Saw. yang mengata- 
kan: 

.4" 
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Sesungguhnya di antara ilmu bayan (paramasastra) itu benar-be- 
nar mengandung (pengaruh seperti pengaruh) sihir. 

Kalimat ini dapat diinterpretasikan sebagai pujian, menurut apa yang 
dikatakan oleh segolongan ulama. Dapat pula diinterpretasikan se- 
bagai celaan terhadap ilmu balagah. Selanjutnya Al-Qurtubi memberi- 
kan komentamya bahwa pendapat yang terakhir inilah yang lebih sa- 
hih, mengingat dapat saja balagah dijadikan sebagai sarana untuk 
membenarkan hal yang batil, sehingga pendengarnya terpesona oleh 
kata-katanya dan menduganya berada di pihak yang benar, seperti 
yang disebutkan oleh sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 

Barangkali sebagian dari kalian lebih pandai dalam mengulara- 
kan alasannya daripada sebagian yang lain. Karena itu, lalu aku 
memutuskan peradilan untuk kemenangannya. Hingga akhir ha- 
dis. 

Al-Wazir Abul Muzaffar (yaitu Yahya ibnu Muhammad ibnu 
Hubairah) dalam kitabnya yang berjudul Al-Isyraf 'Ala Maza Hibil 
Ayyra/mengetengahkan sebuah bab yang membahas masalah sihir. la 
mengatakan bahwa mereka telah sepakat bahwa sihir itu mempunyai 
kenyataan, kecuali Imam Abu Hanifah. Abu Hanifah bcrpendapat 
bahwa sihir tidak ada kenyataannya. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai orang yang belajar sihir 
dan menggunakannya. Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam 
Ahmad mengatakan bahwa pelakunya menjadi kafir. 

Dari kalangan murid-murid Imam Abu Hanifah ada yang menga- 
takan bahwa sesungguhnya kalau seseorang belajar ilmu sihir hanya 
untuk pertahanan diri atau untuk menghindarinya, hukumnya tidak 
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kafir. Barang siapa yang mempelajarinya dengan keyakinan bahwa si- 
hir diperbolehkan atau sihir bermanfaat bagi dirinya, maka ia kafir. 
Demikian pula orang yang meyakini bahwa setan dapat melakukan 
apa saja yang dikehendakinya, maka dia kafir. 

Imam Syafii rahimahullah mengatakan, "Apabila seseorang bela- 
jar ilmu sihir (dan telah menguasainya), maka kami akan katakan ke- 
padanya terlebih dahulu, 'Peragakanlah sihirmu itu kepada kami.' Ji- 
ka ia memperagakan jenis sihir yang memastikannya kafir, misalnya 
dia berkeyakinan seperti apa yang diyakini oleh penduduk Babil 
— yakni mendekatkan diri kepada /tujuh bintang, dan bahwa ketujuh 
bintang tersebut dapat memberikan apa yang dimintakan kepadanya — 
maka dia kafir. Apabila sihir yang diperagakannya itu tidak me- 
nyebabkan dia kafir (maka ia tidak kafir); tetapi jika dia meyakini 
bahwa belajar sihir itu boleh, maka hukumnya kafir." 

Ibnu Hubairah mempertanyakan, "Apakah seorang penyihir dibu- 
nuh hanya semata-mata karena ia memperlihatkan sihirnya dan meng- 
gunakannya?" 

Menurut Imam Malik dan Imam Ahmad dibunuh, dan menurut 
Imam Syafii serta Imam Abu Hanifah tidak. Tetapi jika sihirnya itu 
telah membunuh seseorang manusia, maka ia dibunuh menurut Imam 
Malik, Imam Syafii, dan Imam Ahmad. 

Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa si penyihir tidak dibunuh 
kecuali jika ia melakukan perbuatannya itu (membunuh orang lain de- 
ngan ilmu sihirnya) secara berulang-ulang, atau dia mengakui sendiri 
telah melakukannya terhadap seseorang tertentu. Apabila ilmu sihir 
seseorang digunakan untuk membunuh, maka ia dihukum mati se- 
bagai hukuman had-nya menurut pendapat mereka, kecuali Imam 
Syafii. Imam Syafii berpendapat bahwa bila keadaannya memang de- 
mikian, maka ia dihukum mati sebagai qisas. 

Ibnu Hubairah mempertanyakan, "Apakah dapat diterima tobat 
tukang sihir bila ia bertobat darinya?" Imam Malik dan Imam Abu 
Hanifah serta Imam Ahmad menurut pendapat yang terkenal di ka- 
langan mereka mengatakan bahwa tobatnya tidak diterima. Akan te- 
tapi, Imam Syafii dan Imam Ahmad menurut riwayat yang lain me- 
ngatakan dapat diterima tobatnya. 
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Tukang sihir dari kalangan ahli kitab menurut Imam Abu Hani- 
fah dihukum mati, sebagaimana tukang sihir muslim pun dihukum 
mati. 

Imam Malik, Imam Ahmad, dan Imam Syafii mengatakan tidak 
dihukum mati; karena menimbang kisah Labid ibnul A'sam. Mercka 
berselisih pendapat mengenai wanita muslimah tukang sihir; menurut 
Imam Abu Hanifah, ia tidak dibunuh melainkan hanya dihukum pen- 
jara. Sedangkan menurut ketiga imam lainnya, hukumnya sama de- 
ngan hukum seorang laki-laki penyihir. 

Abu Bakar Al-Khalal mengatakan, telah menceritakan kepada ka- 
mi Abu Bakar Al-Marwazi, bahwa Umar ibnu Harun pernah memba- 
ca (belajar) dari Abu Abdullah (yakni Imam Ahmad ibnu Hambal) 
bahwa telah menceritakan kepada kami Yunus, dari Az-Zuhri yang 
mengatakan, "Penyihir dari kalangan kaum muslim dihukum mati, se- 
dangkan penyihir dari kalangan kaum musyrik tidak dihukum mati; 
karena Rasulullah Saw. pemah disihir oleh seorang wanita Yahudi, 
ternyata beliau tidak membunuhnya." 

Imam Qurtubi menukil dari Imam Malik rahimahullah yang me- 
ngatakan bahwa tukang sihir dari kalangan kafir zimmi dihukum mati 
jika sihirnya itu ia gunakan untuk membunuh. 

Ibnu Khuwaiz Mandad meriwayatkan dua buah riwayat dari 
Imam Malik sehubungan dengan kafir zimmi bila mempraktikkan si- 
hir. Salah satunya mengatakan bahwa ia diminta bertobat terlebih da- 
hulu. Jika ia masuk Islam, tidak dihukum; tetapi jika tidak mau ma- 
suk Islam, maka ia dihukum mati. Pendapat kedua mengatakan bahwa 
dia tetap dihukum mati, sekalipun masuk Islam. 

Seorang penyihir itu apabila ilmu sihirnya mengandung kekufur- 
an, maka ia dihukumi kafir menurut keempat orang imam dan imam- 
imam lainnya, karena berdasarkan kepada firman-Nya: 

sedangkan keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada se- 
orang pun sebelum mengatakan, "Sesungguhnya kami hanya co- 
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baan (bagimu). Sebab itu, janganlah kamu kafir." (Al-Baqarah: 
102) 

Tetapi Imam Malik mengatakan, "Jika kekufuran tampak pada diri- 
nya, maka tobatnya tidak diterima, karena kedudukannya sama de- 
ngan kafir zindiq. Jika dia bertobat sebelum menampakkan kekufur- 
annya, lalu ia datang kepada kami seraya bertobat, maka kami mene- 
rimanya. Jika sihirnya itu ia gunakan untuk membunuh orang, maka 
ia dibunuh (dihukum mad)." 

Imam Syafii mengatakan, "Kalau si penyihir mengatakan, 'Aku 
tidak sengaja membunuh,' maka ia dihukumi sebagai orang yang ke- 
liru dan diharuskan membayar dial." 

Ada suatu pertanyaan, "Apakah penyihir boleh diminta untuk 
melepaskan (mengobad) sihirnya?" Sa'id ibnul Musayyab r.a. mem- 
perbolehkannya menurut apa yang dinukil oleh Imam Bukhari. Amir 
Asy-Sya'bi mengatakan, tidak mengapa menggunakan nusyrah (peng- 
obatan dengan memakai jampi). Akan tetapi, Al-Hasan Al-Basri me- 
makruhkannya. 

Di dalam hadis sahih dari Siti Aisyah r.a. disebutkan bahwa ia 
pemah berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak berobat 
dengan cara nusyrahT Maka beliau Saw. menjawab: 
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Adapun Allah, sesungguhnya Dia telah menyembuhkan diriku, 
dan aku merasa khawatir (bila memakai nusyrah) nanti aku 
membuka pintu kejahatan kepada manusia. 

Al-Qurtubi meriwayatkan dari Wahb yang mengatakan, "Hendaknya 
diambil tujuli helai daun sidr, terus ditumbuk di antara dua buah batu, 
lalu diperas dengan memakai air seraya dibacakan ayat Al-Kursi pa- 
danya. Kemudian aimya diminumkan kepada orang yang terkena sihir 
sebanyak tiga tegukan, sedangkan sisanya dimandikan untuknya. Se- 
sungguhnya cara ini dapat melenyapkan sihir yang mengenainya, dan 
cara ini amat baik buat lelaki yang mengobati istrinya." 

Menurut kami, pengobatan yang paling bermanfaat untuk mele- 
nyapkan pengaruh sihir ialah membacakan apa yang telah diturunkan 
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oleh Allah kepada Rasul-Nya untuk menghilangkan hal tersebut, yaitu 
membaca surat Mu'awwizatain. 

Di dalam sebuah hadis disebutkan: 
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Tiada suatu ta'awwuz pun yang digunakan oleh seseorang se- 
banding dengan keduanya. 

Demikian pula membaca ayat Kursi, karena sesungguhnya ayat Kursi 
itu dapat digunakan untuk mengusir setan. 



Al-Baqarah, ayat 104-105 






Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian katakan (kepa- 
da Muhammad), "Ra'ina" tetapi katakanlah, "Unzurna" dan, 
"Dengarlah." Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih. 
Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tia- 
da menginginkan diturunkan sesuatu kebaikan kepadamu dari 
Tuhanmu. Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya 
(untuk diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah mempunyai ka- 
runia yang besar. 
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Melalui ayat ini Allah melarang hamba-hamba-Nya yang beriman 
menyerupakan diri dengan orang-orang kafir dalam ucapan dan per- 
buatan. Demikian itu karena orang-orang Yahudi selalu menggunakan 
ucapan-ucapan yang di dalamnya terkandung makna sindiran untuk 
menyembunyikan maksud sebenarnya, yaitu menghina Nabi Saw.; se- 
moga Allah melaknat mereka. Untuk itu apabila mereka hendak me- 
ngatakan, "Sudilah kiranya Anda mendengar ^memperhatikan) kami," 
maka mereka mengatakannya menjadi ra'ina; mereka menyindirnya 
dengan kata-kata yang berarti kebodohan (ketololan), diambil dari 
akar kata ar-ra'unah, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan dari 
tempat-tempatnya. Mereka berkata, "Kami mendengar, tetapi ka- 
mi tidak mau menurutinya." Dan (mereka mengatakan pula), 
"Dengarlah," semoga kamu tidak mendengar apa-apa. Dan (me- 
reka mengatakan), "Ra'ina," dengan memutar-mutar lidahnya 
dan mencela agama. Sekiranya mereka mengatakan, "Kami men- 
dengar dan menurut, dan dengarlah, dan perhatikan kami," ten- 
tulah itu lebih baik bagi mereka dan lebih tepat, tetapi Allah me- 
ngutuk mereka karena kekafiran mereka. Mereka tidak beriman 
kecuali iman yang sangat tipis. (An-Nisa: 46) 

Demikian pula disebutkan oleh hadis-hadis yang menceritakan bahwa 
mereka itu (orang-orang Yahudi) apabila mengucapkan salam, se- 
sungguhnya yang mereka ucapkan hanya berarti As-samu 'alaikum, 
sedangkan makna as-samu ialah kebinasaan atau kematian. Karena 
itulah bila menjawab salam mereka kita diperintahkan menggunakan 
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kata-kata wa 'alaikum. Karena sesungguhnya yang diperkenankan 
oleh Allah hanyalah buat kita untuk kebinasaan mereka, sedangkan 
dari mereka yang ditujukan kepada kita tidak diperkenankan. 

Tujuan ayat ini ialah Allah melarang kaum mukmin menyerupai 
orang-orang kafir dalam ucapan dan perbuatannya. Untuk itu Allah 
Swt. berfirman: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian katakan (kepa- 
da Muhammad), ",/ta'ma," tetapi katakanlah, "Un^urna," dan 
"Dengarlah." Dan bagi orang-orang kafir siksaan yang pedih. 
(Al-Baqarah: 104) 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abun 
Nadr, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman, telah menceri- 
takan kepada kami Sabit, telah menceritakan kepada kami Hassan 
ibnu Atiyyah, dari Abu Munib Al-Jarasyi, dari Ibnu Umar r.a. yang 
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

Aku diutus sebelum hari kiamat dengan membawa pedang hing- 
ga hanya Allah semata yang disembah, tiada sekutu bagi-Nya; 
dan rezekiku dijadikan di bawah naungan tombakku, serta kenis- 
taan dan kehinaan dijadikan bagi orang yang menentang perin- 
tahku. Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia ter- 
masuk dari golongan mereka. 

Imam Abu Daud meriwayatkan dari Usman ibnu Abu Syaibah, dari 
Abun Nadr Hasyim, telah menceritakan kepada kami Ibnul Qasim de- 
ngan lafaz yang sama, yaitu: 
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Barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk 
golongan mereka. 

Di dalam hadis ini terkandung larangan, peringatan, dan ancaman 
yang keras meniru-niru orang kafir dalam ucapan, perbuatan, pakaian, 
hari-hari raya, ibadah mereka, serta perkara-perkara lainnya yang ti- 
dak disyariatkan kepada kita dan yang kita tidak mengakuinya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Na'im ibnu Hammad, telah 
menceritakan kepada kami Abdullah ibnul Mubarak, telah mencerita- 
kan kepada kami Mis'ar, dari Ibnu Ma'an dan Aun atau salah seorang 
dari keduanya, bahwa seorang lelaki datang kepada Abdullah ibnu 
Mas'ud, lalu lelaki itu berkata, "Berilah aku pelajaran." Ibnu Mas'ud 
menjawab, "Apabila kamu mendengar Allah Swt. berfirman, 'Hai 
orang-orang yang beriman,' maka bukalah lebar-lebar telingamu (per- 
hatikanlah) karena sesungguhnya hal itu merupakan kebaikan yang 
diperintahkan, atau kejahatan yang dilarang." 

Al-A'masy meriwayatkan dari Khaisamah yang pernah berkata, 
"Apa yang kalian baca di dalam Al-Qur'an yang bunyinya mengata- 
kan, 'Hai orang-orang yang beriman,' maka sesungguhnya hal itu di 
dalam kitab Taurat disebutkan, 'Hai orang-orang miskin'." 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan, telah menceritakan kepa- 
daku Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Sa'id ibnu Jubair atau 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna kalimat ra'ina. 
la mengatakan, artinya ialah 'perhatikanlah kami dengan pendengar- 
anmu'. 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
takwil firman-Nya: 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian katakan (kepa- 
da Muhammad), "RaUna." (Al-Baqarah: 104) 



Tafsir Ibnu Kasir gQ3 



Pada mulanya mereka mengatakan kepada Nabi Saw., "Bukalah pen- 
dengaranmu lebar-lebar untuk kami." Sesungguhnya ucapan ra'ina 
ini sama dengan ucapanmu, '"Atinna." Ibnu Abu Hatim mengatakan, 
hal yang semisal telah diriwayatkan dari Abul Aliyah dan Abu Malik 
serta Ar-Rabi' ibnu Anas, Atiyyah Al-Aufi dan Qatadah. 

Mujahid mengatakan, makna la taqulu ra'ina ialah janganlah ka- 
lian mengatakan hal yang bertentangan. Menurut riwayat lain disebut- 
kan, "Janganlah kamu katakan, 'Perhatikanlah kami, maka kami akan 
memperhatikanmu'." 

Ata mengatakan bahwa ra'ina adalah suatu dialek di kalangan 
orang-orang Ansar, maka Allah melarang hal tersebut. 

Al-Hasan mengatakan bahwa ucapan ra'ina artinya kata-kata 
ejekan, mengingat ar-ra'inu minal qauli artinya kata-kata yang digu- 
nakan untuk tujuan tersebut. Allah Swt. melarang memperolok-olok 
ucapan Nabi Saw. dan seruan beliau yang mengajak mereka masuk 
Islam. Hal yang sama diriwayatkan pula dari Ibnu Juraij, bahwa dia 
mengatakan hal yang semisal. 

Abu Sakhr mengatakan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 
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janganlah kalian katakan (kepada Muhammad), "Ra'ina," tetapi 
kalakanlah, "Unzurna." (Al-Baqarah: 104) 

Pada mulanya apabila ada seseorang dari kalangan kaum mukmin 
mempunyai suatu hajat (keperluan) kepada Nabi Saw., sedangkan Na- 
bi Saw. telah beranjak dari mereka, maka mereka memanggilnya de- 
ngan ucapan, "Sudilah kiranya engkau memperhatikan kami." Hal ini 
terasa kurang enak oleh Rasulullah Saw. bila ditujukan kepada diri 
beliau. 

As-Saddi mengatakan, seorang lelaki dari kalangan orang-orang 
Yahudi Bani Qainuqa' yang dikenal dengan nama Rifa'ah ibnu Zaid 
sering datang kepada Nabi Saw. Apabila Rifa'ah bersua dengannya, 
lalu mereka berbincang-bincang. Rifa'ah mengatakan, "Dengarkanlah 
aku, semoga engkau tidak mendengar apa-apa" (dengan memakai dia- 
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leknya), sedangkan kaum muslim menduga bahwa para nabi terdahu- 
lu dihormati dengan ucapan tersebut. Maka salah seorang kaum mus- 
lim ikut-ikutan mengatakan, "Dengarkanlah, semoga engkau tidak 
mendcngar, semoga engkau tidak berkecil hati." Kalimat inilah yang 
disebutkan di dalam surat An-Nisa. Maka Allah Swt. memerintahkan 
kepada kaum mukmin, janganlah mereka mengucapkan kata-kata 
ra'ina kepada Nabi Saw. Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam meri- 
wayatkan pula hal yang semisal. 

Ibnu Jarir mengatakan, pendapat yang benar menurut kami sehu- 
bungan dengan masalah ini ialah Allah melarang kaum mukmin me- 
ngatakan kepada Nabi-Nya ucapan ra'ina. Karena kalimat ini tidak 
disukai oleh Allah Swt. bila mereka tujukan kepada Nabi-Nya. Pe- 
ngertian ayat ini sama dengan makna yang terkandung di dalam sabda 
Nabi Saw., yaitu: 

Janganlah kalian sebutkan buah anggur dengan nama Al-Karam, 
melainkan sebutlah Al-Habalah; dan janganlah kalian sebutkan, 
"Hambaku," melainkan sebutlah, "Pelayanku." 

Dan lain-lainnya yang semisal. 
Firman Allah Swt.: 

• ^ & 
Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik tiada 
menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari 
Tuhanmu. (Al-Baqarah: 105) 

Melalui riwayat ini Allah menjelaskan (kepada Nabi-Nya) permusuh- 
an orang-orang kafir dari kalangan ahli kitab dan orang-orang 
musyrik yang sangat keras (terhadap diri Nabi Saw.). Mereka adalah 
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orang-orang yang kaum mukmin diperingatkan oleh Allah Swt. agar 
jangan menyerupai mereka, sehingga terputuslah hubungan intim di 
antara kaum mukmin dan mereka. 

Kemudian Allah Swt. mengingatkan kaum mukmin akan nikmat 
yang telah dilimpahkan kepada mereka berupa syariat yang sempurna 
yang telah Dia turunkan kepada nabi mereka, yaitu Nabi Muhammad 
Saw. Hal ini diungkapkan oleh Allah melalui firman-Nya: 

Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk di- 
beri) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah mempunyai karunia yang 
besar. (Al-Baqarah: 105) 

Al-Baqarah, ayat 106-107 

Apa saja ayat yang Kami nasakh-kan atau Kami jadikan (ma- 
nusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripa- 
danya atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu mengeta- 
hui bahwa sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatul 
Tidakkah kamu mengetahui bahwa kerajaan langit dan bumi 
adalah kepunyaan Allahl Dan tiada bagi kalian selain Allah se- 
orang pelindung maupun seorang penolong. 

Ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas r.a. sehubungan de- 
ngan tafsir firman-Nya, "Ma nansakh min ayatin," artinya ayat apa 
pun yang Kami ganti. 
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Ibnu Juraij mcriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan tafsir 
ayat ini, artinya "ayat apa pun yang kami hapuskan." 

Ibnu Abu Nujaih meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan 
makna ayat ini, yaitu: 



"A 9 "^*fr 



Apa saja ayat yang Kami nasakh-kan. (Al-Baqarah: 106) 

Arti nasakh ialah 'ayat apa pun yang Kami tetapkan khat (tulisan)nya, 
sedangkan hukumnya telah Kami ganu'. Mujahid mengetengahkan 
tafsir ini dari murid-murid Abdullah ibnu Mas'ud r.a. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan hal yang semi- 
sal dari Abul Aliyah dan Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi. 

Menurut Ad-Dahhak, makna ma nansakh min ayatin ialah ayat 
apa saja yang Kami buat engkau lupa padanya. 

Menurut Ata, makna ma nansakh ialah apa saja dari Al-Qur'an 
yang Kami tinggalkan. Menurut Abu Hatim, makna yang dimaksud 
ialah apa pun yang ditinggalkan (oleh Allah) dan tidak diturunkan ke- 
pada Muhammad Saw. 

As-Saddi mengatakan, makna ma nansakh ialah ayat apa pun 
yang dicabut oleh Allah. Menurut Ibnu Abu Hatim maksudnya adalah 
dicabut dan diangkat oleh Allah Swt., seperti firman-Nya: 

Kakek-kakek dan nenek-nenek (laki-laki dan perempuan dewasa 
yang sudah kawin) apabila keduanya berzina, maka rajamlah ke- 
duanya sebagai suatu kepastian. 

Seandainya anak Adam mempunyai dua lembah yang penuh de- 
ngan emas, niscaya dia menginginkan lembah lain yang dilam- 
bahkan kepada kedua lembah itu. 
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Ibnu Jarir mengatakan, makna ma nansakh min ayatin ialah hukum 
ayat apa saja yang Kami pindahkan ke yang lainnya dan Kami ubali 
serta Kami ganti hukumnya. Misalnya, Kami ganti halal menjadi ha- 
ram, haram menjadi halal, mubah menjadi dilarang, dan dilarang 
menjadi mubah (boleh). 

Hal ini hanya terjadi dalam masalah perintah, larangan, cegahan, 
mutlak, larangan dan ibahah (perbolehan). Yang menyangkut masa- 
lah-masalah berita dan kisah-kisah, tiada nasikh dan mansukh pada- 
nya. 

Kata nasakh berasal dari naskhul kitab, yakni menukilnya dari 
suatu salinan ke salinan yang lain. Demikian pula makna mt-nasakh 
hukum ke hukum yang lainnya, hanya makna yang dimaksud ialah 
memindahkan hukumnya dan menukil suatu ibarat ke ibarat yang 
lainnya — yakni merevisinya — tanpa membedakan apakah yang di- 
nasakh itu hukumnya atau khat (tulisan)nya saja, mengingat dua ke- 
adaan tersebut tetap dinamakan nasakh. 

Schubungan dengan definisi nasakh, ulama ahli Usui berbeda-be- 
da dalam mengungkapkannya. Tetapi kesimpulan dari semua penda- 
pat mereka saling berdekatan (tidak jauh berbeda), mengingat makna 
nasakh menurut istilah syara' sudah dimaklumi di kalangan ulama. 
Sebagian dari mereka mengatakan bahwa nasakh artinya menghapus- 
kan suatu hukum dengan dalil syar'i yang datang kemudian. Terma- 
suk ke dalam pengertian definisi ini mQ-nasakh hukum yang ringan 
dengan hukum yang berat dan sebaliknya, juga nasakh yang tidak ada 
gantinya. Rincian mengenai hukum-hukum nasakh, jenis-jenis serta 
syarat-syaratnya dibahas di dalam kitab Usui Fiqh. 

Imam Tabrani mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sumbul (yaitu Ubaidillah ibnu Abdur Rahman ibnu Waqid), telah 
menceritakan kepada kami ayahku, telah menceritakan kepada kami 
Al-Abbas ibnul Fadl, dari Sulaiman ibnu Arqam, dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya yang menceritakan bahwa ada dua orang lelaki 
membaca suatu surat yang pernah diajarkan oleh Rasulullah Saw. ke- 
pada keduanya, dan kedua lelaki itu selalu membaca surat tersebut 
dengan bacaan itu. Maka di suatu malam keduanya berdiri mengerja- 
kan salat, tetapi keduanya tidak mampu membaca surat tersebut ba- 
rang satu huruf pun. Lalu pada pagi harinya keduanya datang meng- 
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hadap Rasulullah Saw. dan menceritakan hal tersebut. Maka Rasulul- 
lah Saw. bersabda: 



i^^&.^'fciSj&i 



Sesungguhnya surat itu termasuk surat yang di-nasakh atau aku 
dijadikan lupa kepadanya. Karena itu, lupakanlah ia. 

Az-Zuhri membacanya ma nansakh min ayalin au nunsiha. Akan te- 
tapi, Sulaiman ibnul Arqam orangnya daif. 

Tetapi Abu Bakar ibnul Ambari meriwayatkan hal yang semisal 
dari ayahnya, dari Nasr ibnu Daud, dari Abu Ubaidillah, dari Abdul- 
lah ibnu Saleh, dari Lais, dari Yunus dan Uqail, dari Ibnu Syihab, da- 
ri Abu Umamah ibnu Sahl ibnu Hanif secara marfu'. Riwayat ini di- 
ketengahkan oleh Al-Qurtubi. 

Firman Allah Swt., "Au nunsiha" (Kami jadikan manusia lupa 
kepadanya) dibaca menurut dua segi bacaan, yaitu nansa-uha dan 
nunsiha. Orang yang membaca nansa-uha artinya Kami menangguh- 
kannya. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
tafsir firman-Nya, "Ma nansakh min ayalin au nansa-uha," ialah apa 
saja ayat yang Kami ganti atau yang Kami tinggalkan tanpa meng- 
gantinya. 

Mujahid meriwayatkan dari teman-teman (murid-murid) sahabat 
Ibnu Mas'ud r.a. tentang makna au nansa-uha: Kami tetapkan khat- 
nya, sedangkan hukumnya telah Kami ganti. 

Abdu ibnu Umair, Mujahid, dan Ata mengatakan bahwa au 
nansa-uha artinya Kami akhirkan dan Kami tangguhkan hukumnya. 

Atiyyah Al-Aufi mengatakan bahwa au nansa-uha artinya Kami 
akhirkan hukumnya, tetapi tidak Kami nasakh. As-Saddi dan Ar- 
Rabi' ibnu Anas mengatakan hal yang semisal. 

Ad-Dahhak mengatakan, ayat ini menerangkan bahwa di antara 
ayat-ayat Al-Qur'an itu ada yang nasikh dan ada yang mansukh (yak- 
ni ada yang merevisi dan ada yang direvisi). 

Menurut Abul Aliyah, au nansa-uha artinya ialah Kami meng- 
akhirkan (menangguhkan) hukumnya. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ubaidillah ibnu Ismail Al-Bagdadi, telah menceritakan kepada kami 
Khalaf, telah menceritakan kepada kami Al-Khaffaf, dari Ismail (yak- 
ni Ibnu Aslam), dari Habib ibnu Abu Sabit, dari Sa'id ibnu Jubair, 
dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa pada suatu hari Khalifah 
Umar r.a. berkhotbah kepada kami, lalu ia membacakan firman-Nya, 
"Ma nansakh min ayaiin au nansa-uha," yakni atau Kami tangguh- 
kan hukumnya. 

Adapun menurut bacaan au nunsiha, maka Abdur Razzaq telah 
meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

,^- »/ ?s v » ■?, /»x.^- 

Apa saja ayat yang Kami nasakh-kan atau Kami jadikan (ma- 
nusia) lupa kepadanya. (Al-Baqarah: 106) 

Allah Swt. menjadikan Nabi-Nya lupa kepada apa yang dikehendaki- 
Nya, dan Dia me-nasakh apa yang dikehendaki-Nya dari ayat-ayat 
tersebut. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Sawad 
ibnu Abdullah, telah menceritakan kepada kami Khalid ibnul Haris, 
telah menceritakan kepada kami Auf ibnul Hasan, bahwa ia pernah 
mengatakan sehubungan dengan takwil firman-Nya, "Au nunsiha," 
bahwa sesungguhnya Nabi kalian membaca suatu ayat Al-Qur'an, ke- 
mudian beliau dibuat-Nya lupa. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Nufail, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnuz Zu- 
bair Al-Harrani, dari Al-Hajjaj (yakni Al-Jazari), dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, di antara wahyu yang diturunkan oleh Nabi Saw. adalah 
wahyu yang diturunkan di malam hari, dan pada siang harinya beliau 
lupa. Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Cm . s^Ji) .\^-UL^3\ W^-^^-". 4 ^*^ l^-*_^^\^i 4 3^7^- k *JG L» 
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Apa saja ayat yang Kami nasakh-kan atau Kami jadikan (ma- 
nusia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripa- 
danya atau yang sebanding dengannya. (Al-Baqarah: 106) 

Selanjutnya Ibnu Abu Hatim mengatakan, Abu Ja'far ibnu Nufail me- 
ngatakan bahwa yang dimaksud dengan Al-Hajjaj bukan Al-Hajjaj 
ibnu Artah, melainkan salah seorang gum kami yang dinisbatkan ke- 
pada Al-Jazari. 

Ubaid ibnu Umair mengatakan bahwa makna au nunsiha ialah 
Kami menghapuskan hukumnya dari kalian. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ya'qub ibnu 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Hasyim, dari Ya'la ibnu 
Ata, dari Al-Qasim ibnu Rabi'ah yang menceritakan bahwa ia pernah 
mendengar Sa'd ibnu Abu Waqqas membacakan ayat ini seperti ber- 
ikut: 



£>' « VrJO 
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Apa saja ayat yang Kami nasakh-kan atau Kami jadikan (ma- 
nusia) lupa kepadanya. (Al-Baqarah: 106) 

Yakni dengan bacaan nunsiha. Maka ia berkata kepada Sa'd ibnu 
Abu Waqqas bahwa sesungguhnya Sa'id ibnul Musayyab membaca- 
nya dengan bacaan au nansa-uha. Maka Sa'd ibnu Abu Waqqas men- 
jawab, "Sesungguhnya Al-Qur'an itu tidak diturunkan kepada Al- 
Musayyab, juga tidak kepada keluarga Al-Musayyab." Selanjutnya 
Sa'd ibnu Abu Waqqas membacakan firman-Nya: 



C^ij-fr^O 






Kami akan membacakan (Al-Qur'an) kepadamu (Muhammad), 
maka kamu tidak akan lupa. (Al-A'la: 6) 

Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa. (Al-Kahfi: 24) 
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Hal yang sama diriwayatkan oleh Abdur Razzaq ibnu Hasyim. Imam 
Hakim mengetengahkannya di dalam kitab Mustadrak-nya melalui 
hadis Abu Hatim Ar-Razi, dari Adam, dari Syu'bah, dari Ya'la ibnu 
Ata dengan lafaz yang sama, kemudian Imam Hakim mengatakan de- 
ngan syarat Syaikhain (Imam Bukhari dan Imam Muslim), tetapi ke- 
duanya tidak mengetengahkannya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Muham- 
mad ibnu Ka'b, Qatadah, dan Ikrimah hal yang semisal dengan perka- 
taan Sa'id ibnul Musayyab r.a. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yah- 
ya, telah menceritakan kepada kami Sufyan As-Sauri, dari Habib ibnu 
Abu Sab it, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Umar r.a. 
pemah mengatakan, "Orang yang paling adil di antara kami dan Ubay 
ialah orang yang paling ahli qiraat, tetapi sesungguhnya kami benar- 
benar meninggalkan sebagian dari perkataan Ubay. Demikian itu ka- 
rena Ubay pernah mengatakan bahwa ia tidak akan meninggalkan se- 
suatu pun yang pernah ia dengar dari Rasulullah Saw." Padahal Allah 
Swt. telah berfirman: 

Apa saja ayat yang Kami nasakh-kan atau Kami jadikan (manu- 
sia) lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih baik daripada- 
nya atau yang sebanding dengannya. (Al-Baqarah: 106) 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yahya, 
telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Habib, dari Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa sahabat Umar pernah mengatakan, 
"Orang yang paling ahli qiraat di antara kami adalah Ubay, sedang- 
kan orang yang paling ahli dalam masalah peradilan di antara kami 
adalah Ali. Tetapi sesungguhnya kami benar-benar meninggalkan se- 
bagian dari perkataan Ubay. Demikian itu karena dia pemah mengata- 
kan bahwa dia tidak akan meninggalkan sesuatu pun dari apa yang 
pernah dia dengar dari Rasulullah Saw. 'Tadahal Allah Swt. telah 
berfirman: 
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i4pa jq/a aya/ ya/ig /fam; nasakh-kan atau Kami jadikan (manu- 
sia) lupa kepadanya. (Al-Baqarah: 106) 

Adapun firman Allah Swt.: 

#a/m datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang seban- 
ding dengannya. (Al-Baqarah: 106) 

Yakni dalam hal hukum bila dikaitkan dengan masalah kaum Mukal- 
lafin, seperti yang telah dikatakan oleh Ali ibnu Abu Talhah, dari Ib- 
nu Abbas sehubungan dengan firman-Nya: 



0-ts^J\) •fe^vt 



Kami datangkan yang lebih baik daripadanya. (Al-Baqarah: 106) 

Maksudnya, yang lebih baik manfaatnya buat kalian dan lebih ringan 
bagi kalian. 

Abul Aliyah mengatakan, "Apa saja ayat yang Kami nasakh- 
kan," maka kami tidak mengamalkannya, "atau Kami menangguhkan- 
nya," yakni Kami tangguhkan oleh pihak Kami, maka Kami akan 
mendatangkannya atau Kami datangkan yang sebanding dengannya. 

As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Kami datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang seban- 
ding dengannya. (Al-Baqarah: 106) 

Yaitu Kami datangkan yang lebih baik daripada apa yang telah Kami 
nasakh-kan itu, atau Kami datangkan yang sebanding dengan apa 
yang Kami tinggalkan itu. 
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Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 

/fo/m datangkan yang lebih baik daripadanya atau yang seban- 
ding dengannya. (Al-Baqarah: 106) 

Yang dimaksud ialah ayat yang di dalamnya terkandung keringanan 
atau rukhsah (kemurahan) atau perintah atau larangan. 
Firman Allah Swt.: 

Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatul Tidakkah kamu mengetahui bahwa 
kerajaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah! Dan tiada 
bagi kalian selain Allah seorang pelindung maupun seorang pe- 
nolong. (Al-Baqarah: 106-107) 

Melalui ayat ini Allah Swt. memberi petunjuk kepada hamba-hamba- 
Nya bahwa Dialah yang mengatur semua makhluk menurut apa yang 
Dia kehendaki, Dialah yang menciptakan dan yang memerintah, Dia- 
lah yang mengatur, Dialah yang menciptakan mereka menurut apa 
yang dikehendaki-Nya, Dia membahagiakan siapa yang dikehendaki- 
Nya, Dia mencelakakan siapa yang dikehendaki-Nya, Dia menyehat- 
kan siapa yang dikehendaki-Nya, Dia yang membuat sakit siapa yang 
dikehendaki-Nya, Dia memberi taufik siapa yang dikehendaki-Nya, 
Dia yang menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya. 

Allah-lah yang mengatur hukum pada hamba-hamba-Nya menu- 
rut apa yang dikehendaki-Nya. Untuk itu Dia menghalalkan apa yang 
dikehendaki-Nya dan mengharamkan apa yang dikehendaki-Nya, Dia 
membolehkan apa yang dikehendaki-Nya dan mengharamkan apa 
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yang dikehendaki-Nya. Dialah yang mengatur hukum menurut apa 
yang dikehendaki-Nya, tiada yang dapat menolak ketetapan-Nya, dan 
tiada yang menanyakan apa yang diperbuat-Nya, sedangkan mereka- 
lah yang akan dimintai pertanggungjawaban oleh-Nya. Dia menguji 
hamba-hamba-Nya dan ketaatan mereka kepada rasul-rasul-Nya me- 
lalui hukum nasakh. 

Untuk itu, Dia memerintahkan sesuatu karena di dalamnya ter- 
kandung kemaslahatan yang hanya Dia sendirilah yang mengetahui- 
nya, kemudian Dia melarangnya karena suatu penyebab yang hanya 
Dia sendirilah yang mengetahuinya. Taat yang sesungguhnya ialah 
mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya, mengikuti rasul-rasul-Nya 
dalam membenarkan apa yang diberitakan oleh mereka, dan menger- 
jakan apa yang diperintahkan mereka serta menjauhi apa yang dila- 
rang oleh mereka. 

Di dalam ayat ini terkandung makna bantahan yang keras dan 
penjelasan yang terang kepada kekufuran orang-orang Yahudi dan ke- 
palsuan keraguan mereka yang menduga bahwa nasakh merupakan 
hal yang mustahil, baik menurut rasio mereka maupun menurut apa 
yang didugakan oleh sebagian dari kalangan mereka yang bodoh lagi 
ingkar, atau menurut dalil naqli seperti yang dibuat-buat oleh se- 
bagian yang lain dari kalangan mereka untuk mendustakannya. 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir rahimahullah mengatakan bahwa tak- 
wil ayat ini adalah seperti berikut: 

Tidakkah kamu mengetahui, hai Muhammad, bahwa sesungguh- 
nya milik-Ku-lah semua kerajaan langit dan kerajaan bumi serta ke- 
kuasaan keduanya, bukan milik selain-Ku. Aku mengatur hukum pada 
keduanya dan semua yang ada pada keduanya menurut apa yang Aku 
kehendaki. Dan Aku memerintahkan pada keduanya serta pada semua 
yang ada pada keduanya menurut apa yang Aku kehendaki. Aku me- 
larang semua yang Aku kehendaki. Aku me-nasakh dan mengganti 
sebagian dari hukum-hukum-Ku yang telah Aku tetapkan terhadap 
hamba-hamba-Ku menurut apa yang aku kehendaki di saat Aku 
menghendakinya. Aku menetapkan pada keduanya semua yang Aku 
kehendaki. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, sekalipun berita ini ditujukan 
sebagai khitab kepada Nabi Saw. oleh Allah Swt. sebagai penghor- 
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matan dari-Nya buat Nabi Saw., tetapi sekaligus sebagai bantahan 
yang mendustakan orang-orang Yahudi karena mereka mengingkari 
adanya pe-nasakh-m kitab Taurat serta ingkar kepada kenabian Nabi 
Isa a.s. dan Nabi Muhammad Saw. Mereka melakukan demikian ka- 
rena kedua rasul ini datang dengan membawa kitab yang diturunkan 
dari sisi Allah yang di dalamnya terkandung hal-hal yang diturunkan 
oleh Allah untuk mengubah sebagian dari hukum-hukum Taurat. 

Maka Allah memberitahukan kepada mereka bahwa milik Dialah 
semua kerajaan langit dan bumi serta kekuasaan yang ada pada ke- 
duanya. Semua makhluk adalah penduduk dari kerajaan-Nya yang ha- 
rus taat kepada-Nya. Mereka harus patuh dan taat kepada perintah 
dan larangan-Nya, dan Allah berhak memerintah mereka dengan apa 
yang dikehendaki-Nya, serta melarang mereka dengan apa yang di- 
kehendaki-Nya. Dia me-nasakh apa yang dikehendaki-Nya dan mene- 
tapkan apa yang dikehendaki-Nya. Dia berhak mengadakan apa yang 
dikehendaki-Nya, baik berupa ketetapan, perintah, ataupun larangan- 
Nya. 

Menurut pendapat kami, hal yang mendorong orang-orang Yahu- 
di mengungkit-ungkit masalah nasakh tiada lain hanyalah kekufuran 
dan keingkaran mereka. Karena sesungguhnya menurut rasio tiada se- 
suatu hal pun yang mencegah adanya pe-nasakh-an dalam hukum-hu- 
kum Allah Swt., sebab Dia memutuskan hukum menurut apa yang di- 
kehendaki-Nya, sebagaimana Dia berbuat menurut apa yang dikehen- 
daki-Nya. Padahal masalah nasakh itu sesungguhnya telah terjadi di 
dalam kitab-kitab Allah yang terdahulu dan syariat-syariat-Nya sebe- 
lum Al-Qur'an. 

Misalnya dalam syariat Nabi Adam Allah menghalalkan meni- 
kahkan anak-anak lelakinya dengan anak-anak perempuannya. Kemu- 
dian setelah populasi manusia bertambah banyak, maka hal tersebut 
diharamkan. Dalam syariat Nabi Nuh, sesudah dia keluar dari perahu- 
nya ia dihalalkan memakan daging semua hewan; kemudian di-man- 
sukh, dan yang dihalalkan hanya sebagiannya saja. 

Di masa lalu — dalam syariat Nabi Ya'qub — kaum Bani Israil 
diperbolehkan menikahi dua orang perempuan yang bersaudara (ka- 
kak dan adiknya), kemudian di dalam kitab Taurat hal tersebut diha- 
ramkan, demikian pula pada syariat-syariat sesudahnya. 
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Allah SwL pernah memerintahkan kepada Nabi Ibrahim a.s. un- 
tuk menyembelih anak laki-lakinya (yaitu Nabi Ismail), kemudian hal 
itu di-mansukh sebelum Nabi Ibrahim melakukannya. Allah memerin- 
tahkan agar membunuh semua Bani Israil yang pernah menyembah 
anak lembu, kemudian hukuman tersebut di-nasakh agar mereka tidak 
habis karena dihukum mati. Masih banyak hal lainnya yang sangat 
panjang kisahnya bila dikemukakan; mereka mengakui adanya pe- 
nasakh-m tersebut, tetapi mereka berpaling dan tidak mau mengakui- 
nya. Bantahan yang mereka kemukakan terhadap dalil-dalil tersebut 
tujuan utamanya ialah untuk mengelak dari kenyataan itu sendiri. 

Di dalam kitab-kitab mereka sudah dikenal adanya berita gem- 
bira mengenai kedatangan Nabi Muhammad Saw., juga perintah un- 
tuk mengikutinya. Kenyataan ini mengharuskan mereka mengikuti 
Nabi Saw. dan bahwa tiada lagi suatu amal pun yang dapat diterima 
kecuali dengan mengamalkan syariatnya, tanpa memandang kepada 
suatu pendapat yang mengatakan bahwa sesungguhnya syariat-syariat 
yang terdahulu sudah berakhir sampai dengan masa Nabi Saw. diang- 
kat menjadi utusan Allah. Maka hal ini bukan dinamakan nasakh ka- 
rena berdasarkan kepada firman-Nya yang mengatakan: 
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Kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai malam. (Al-Baqa- 
rah: 187) 

Menurut pendapat lainnya apa yang disebut oleh ayat ini bersifat mut- 
lak, dan bahwa syariat Nabi Muhammad Saw. telah mz-nasakh-nydi. 

Berdasarkan interpretasi mana pun pada garis besarnya diwajib- 
kan mengikuti syariat Nabi Muhammad Saw., tiada pilihan lain, 
mengingat dia datang membawa Kitabullah yang paling akhir dan 
yang baru diturunkan oleh Allah Swt. Melalui ayat surat Al-Baqarah 
ini Allah Swt. menjelaskan boleh adanya nasakh sebagai bantahan 
terhadap orang-orang Yahudi — semoga laknat Allah menimpa me- 
reka — mengingat Allah Swt. telah berfirman: 
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Tidakkah kamu mengetahui bahwa sesungguhnya Allah Maha- 
kuasa atas segala sesuatu! Tidakkah kamu mengetahui bahwa 
kerajaan langit dan bumi adalah kepunyaan Allah! (Al-Baqarah: 
106-107), hingga akhir ay at. 

Karena semua kerajaan ini adalah milik Allah tanpa ada yang me- 
nyaingi-Nya, maka Dia berhak mengatur hukum menurut apa yang 
dikehendaki-Nya. Seperti yang disebutkan di dalam ayat lainnya, ya- 
itu firman-Nya: 
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Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. (Al- 
A'raf: 54) 

Telah ditetapkan di dalam surat Ali Imran dalam salah satu ayatnya 
yang menceritakan perihal kaum ahli kitab, bahwa di dalamnya terda- 
pat nasakh. Yaitu pada firman-Nya: 

Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil, melainkan ma- 
kanan yang diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sen- 
diri. (Ali Imran: 93), hingga akhir ayat. 

Adapun penafsirannya akan disebutkan pada tempatnya nanti. 

Seluruh kaum muslim telah sepakat bahwa nasakh dalam hukum- 
hukum Allah itu ada, mengingat di dalamnya terkandung hikmah 
yang agung; dan mereka semua mengatakan bahwa nasakh itu ada. 

Akan tetapi, mengenai pendapat Abu Muslim Al-Asbahani — se- 
orang ulama tafsir — yang mengatakan bahwa tiada suatu nasakh-pun 
di dalam Al-Qur'an, pendapamya itu lemah, tidak dapat diterima lagi 
tak diindahkan; karena ternyata dia memaksakan diri dalam memban- 
tah kenyataan nasakh yang ada, antara lain dalam masalah idah empat 
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bulan sepuluh hari yang sebelumnya adalah satu tahun. Dia tidak me- 
ngemukakan jawaban yang dapat diterima dalam masalah ini. Juga 
dalam masalah pengalihan kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka'bah, dia 
tidak menjawab sepatah kata pun. Masalah lainnya yang dia tidak da- 
pat menjawabnya ialah di-nasakh-Nya. perintah bersabar bagi seorang 
muslim dalam menghadapi sepuluh orang musyrik, hingga menjadi 
dua orang musyrik saja. Contoh lainnya ialah wajib bersedekah sebe- 
lum bermunajat (berbicara) dengan Rasul Saw., dan lain sebagainya. 

Al-Baqarah, ayat 108 

Apakah kalian menghendaki untuk meminta kepada Rasul kalian 
seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulul 
Dan barang siapa yang menukar iman dengan kekafiran, maka 
sungguh orang itu ielah sesat dari jalan yang lurus. 

Melalui ayat ini Allah Swt. melarang kaum mukmin banyak bertanya 
kepada Nabi Saw. mengenai hal-hal yang belum terjadi. Ayat ini se- 
makna dengan ayat lainnya, yaitu firman-Nya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian menanyakan 
(kepada Nabi kalian) hal-hal yang jika diterangkan kepada ka- 
lian, niscaya menyusahkan kalian; dan jika kalian menanyakan- 
nya di waktu Al-Qur'an itu sedang diturunkan, niscaya akan di- 
terangkan kepada kalian. (Al-Maidah: 101) 

Maksudnya, jika kalian menanyakannya secara rinci sesudah Al-Qur- 
'an diturunkan, niscaya hal itu akan diterangkan kepada kalian. Tetapi 
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janganlah kalian menanyakan sesuatu sebelum ada keterangannya, ka- 
rena barangkali hal itu akan diharamkan karena adanya pertanyaan 
kalian itu. Karena itu, di dalam sebuah hadis sahih disebutkan seperti 
berikut: 

Sesungguhnya orang muslim yang paling besar dosanya ialah se- 
seorang yang menanyakan sesuatu yang (pada asal mulanya) ti- 
dak diharamkan, kemudian diharamkan karena pertanyaannya 

itu. 

Ketika Rasulullah Saw. ditanya mengenai seorang lelaki yang men- 
jumpai istrinya sedang bersama lelaki lain, beliau bingung; sebab jika 
menjawabnya berarti beliau membicarakan suatu perkara yang besar. 
Tetapi jika beliau diam, berarti beliau diam terhadap perbuatan terse- 
but. Maka beliau Saw. tidak suka dengan orang yang menanyakan de- 
mikian, lalu beliau mencelanya. Setelah itu turunlah ayat Mula'anah, 
yakni ayat tentang Wan. Karena itu, maka di dalam kitab Sahihain 
melalui hadis Al-Mugirah ibnu Syu'bah telah ditetapkan: 

Bahwa Rasulullah Saw. melarang perbuatan qil dan qal, membo- 
roskan harta, dan banyak bertanya. 

Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan: 
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Biarkanlah aku dengan apa yang aku tinggalkan buat kalian, ka- 
rena sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian ha- 
nya karena mereka banyak bertanya dan banyak menentang na- 
bi-nabi mereka. Oleh karena itu, apabila aku perintahkan suatu 
perintah kepada kalian, kerjakanlah oleh kalian apa yang kalian 
mampu darinya. Dan jika aku larang kalian dari sesuatu, maka 
jauhilah ia. 

Tiadalah hal ini beliau ucapkan melainkan setelah beliau Saw. mem- 
beritahukan kepada mereka (kaum muslim) bahwa Allah Swt. mem- 
fardukan ibadah haji atas mereka. Lalu ada seorang lelaki bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah setiap tahun?" Rasulullah Saw. diam, ti- 
dak menjawab. Setelah tiga kali bertanya, baru Rasulullah Saw. 
bersabda: 

Tidak. Seandainya aku katakan, "Ya," niscaya menjadi wajib. 
Dan sekiranya diwajibkan, niscaya kalian tidak akan mampu. 
Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, "Biarkanlah daku dengan 
apa yang aku tinggalkan buat kalian" hingga akhir hadis. 

Karena itu, Anas ibnu Malik mengatakan, "Kami dilarang menanya- 
kan sesuatu kepada Rasulullah Saw." Anas r.a. sangat senang bila ada 
seorang lelaki dari kalangan penduduk Badui (perkampungan), lalu 
lelaki itu bertanya kepada Rasulullah Saw., maka kami akan mende- 
ngarkannya dengan penuh perhatian. 

Al-Hafiz Abu Ya'la Al-Mausuli mengatakan di dalam kitab Mus- 
nad-nya, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceri- 
takan kepada kami Ishaq ibnu Sulaiman, dari Abu Sinan, dari Abu 
Ishaq, dari Al-Barra ibnu Azib yang mengatakan, "Sesungguhnya te- 
lah berlalu masa satu tahun memendam perasaan ingin bertanya kepa- 
da Rasulullah Saw. tentang suatu masalah, tetapi aku merasa takut 
dan segan kepadanya. Sesungguhnya aku benar-benar berharap semo- 
ga ada orang Badui datang bertanya kepadanya (lalu aku mendengar- 
nya)." 
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Al-Bazzar mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnul Musanna, telah menceritakan kepada kami Ibnu Fudail, da- 
ri Ata ibnus Sa-ib, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang 
mengatakan, "Aku belum pemah melihat suatu kaum yang lebih baik 
daripada sahabat-sahabat Muhammad Saw. Mereka tidak pernah ber- 
tanya kecuali dua belas masalah, yang semuanya itu terdapat di dalam 
Al-Qur'an." Yaitu firman-Nya: 

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang khamr dan 
judi. (Al-Baqarah: 219) 
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Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Ha- 
ram. (Al-Baqarah: 217) 
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Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim. (Al- 
Baqarah: 220) 

Yakni hal ini dan lain-lainnya yang serupa. 
Firman Allah Swt.: 

Apakah kalian menghendaki untuk meminta kepada Rasul kalian 
seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu? 
(Al-Baqarah: 108) 

Yakni memang kalian menghendakinya. Atau istiftiam (kata tanya) di 
sini mempunyai arti sesuai dengan babnya, yakni istiftiam inkari 
(kata tanya yang mengandung kecaman). Hal ini bersifat menyeluruh 
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mencakup kaum mukmin, juga orang-orang kafir, karena sesungguh- 
nya Rasulullah Saw. diutus untuk kesemuanya, seperti yang disebut- 
kan oleh firman-Nya: , 

Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada 
mereka sebuah kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka te- 
lah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka ber- 
kata, "Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata." Maka 
mereka disambar petir karena kezalimannya. (An-Nisa: 153) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadanya 
Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id, dari Ibnu 
Abbas yang mengatakan bahwa Raff ibnu Huraimilah dan Wahb 
ibnu Zaid (keduanya adalah orang-orang Yahudi) bertanya, "Hai Mu- 
hammad, datangkanlah kepada kami sebuah kitab yang engkau turun- 
kan dari langit kepada kami untuk kami baca, dan alirkanlah buat ka- 
mi sungai-sungai, niscaya kami akan mengikuti kamu dan percaya ke- 
padamu." Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya sebagai iawaban 
terhadap ucapan mereka itu, yaitu: 

Apakah kalian menghendaki untuk meminta kepada Rasul kalian 
seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulul 
Dan barang siapa yang menukar iman dengan kekafiran, maka 
sungguh orang itu telah sesat dari jalan yang lurus. (Al- 
Baqarah: 108) 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul 
Aliyah sehubungan dengan takwil firman-Nya: 
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Apakah kalian menghendaki untuk meminta kepada Rasul kalian 
seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada masa dahulul 
(Al-Baqarah: 108) 

Bahwa ada seorang lelaki berkata, "Wahai Rasulullah, sekiranya kifa- 
rat kita sama dengan kifarat kaum Bani Israil." Maka Nabi Saw. men- 
jawab: 




y« A//a/i, foj/m* //da* menginginkannya — sebanyak tiga kali — 
apa yang diberikan oleh Allah kepada kalian lebih baik daripada 
apa yang diberikan kepada Bani Israil. Dahulu orang-orang 
Bani Israil apabila seseprang dari mereka melakukan perbuatan 
dosa, maka ia menjumpai dosanya itu tertulis di atas pintu ru- 
mahnya dan tertulis pula kifaratnya. Jika dia membayar kifarat- 
nya, maka baginya kehinaan di dunia; dan jika dia tidak memba- 
yar kifarat dosanya, maka baginya kehinaan di akhirat. Apa 
yang diberikan oleh Allah kepada kalian lebih baik daripada apa 
yang diberikan kepada Bani Israil. 

Selanjutnya Abul Aliyah membacakan firman-Nya: 
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Dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
dirinya, kemudian ia mohon ampun kepada Allah, niscaya ia 
mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (An- 
Nisa: 110) 

Sabda Nabi Saw. yang mengatakan: 

Salat lima waktu dari suatu Jumat ke Jumal yang lainnya meru- 
pakan kifarat bagi dosa-dosa di antara keduanya. 

Sabda Rasulullah Saw. yang mengatakan: 
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Barang siapa yang berniat melakukan suatu perbuatan dosa, lalu 
ia tidak mengerjakannya, maka tidak dicatatkan kepadanya; dan 
jika dia mengerjakannya, maka dicatatkan kepadanya satu dosa. 
Dan barang siapa yang berniat akan mengerjakan kebaikan, lalu 
ia tidak melakukannya, maka dicatatkan baginya sebuah pahala; 
dan jika ia melakukannya, maka dicatatkan baginya pahala sepu- 
luh kali lipat yang semisal dengannya. Dan tidak akan binasa 
karena Allah melainkan hanya orang (yang ditakdirkan) binasa. 

Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Apakah kalian menghendaki untuk meminta kepada Rasul kalian 
seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulul 
(Al-Baqarah: 108) 
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Mujahid menyatakan sehubungan dengan firman-Nya: 







Apakah kalian menghendaki unluk meminta kepada Rasul kalian 
seperti Bani Israil meminta kepada Musa pada zaman dahulu. 
(Al-Baqarah: 108) 

Yakni ketika mereka meminta kepada Musa a.s. agar memperlihatkan 
Allah secara terang-terangan kepada mereka. 

Abul Aliyah mengatakan bahwa orang-orang Quraisy pernah me- 
minta kepada Muhammad Saw. agar menjadikan Bukit Safa menjadi 
emas buat mereka. Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

"Ya, Bukit Safa menjadi emas bagi kalian seperti maidah (hi- 
dangan dari langit) buat Bani Israil." Dan ternyata mereka me- 
nolak serta mencabut kembali permintaan mereka. 

Hal yang semisal diriwayatkan dari As-Saddi dan Qatadah. 

Makna yang dimaksud dalam ayat ini ialah bahwa Allah mencela 
orang yang meminta sesuatu hal kepada Rasulullah Saw. dengan per- 
mintaan yang menyusahkan dan menggurui, seperti permintaan yang 
diajukan oleh Bani Israil kepada Nabi Musa a.s. dengan permintaan 
yang menyusahkan, mendustakan, dan mengingkarinya. 

Firman Allah Swt: 

Dan barang siapa yang menukar iman dengan kekufuran. (Al- 
Baqarah: 108) 

Maksudnya, membeli kekufuran dengan menukamya dengan keiman- 
an. 

l i • . «• • 
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Maka sungguh orang itu telah sesat dari jalan yang lurus. (Al- 
Baqarah: 108) 

Yakni dia benar-benar telah menyimpang dari jalan yang lurus dan 
menuju kepada kebodohan dan kesesatan. Memang demikianlah ke- 
adaan orang-orang yang menyimpang dari percaya kepada nabi-nabi, 
tidak mau mengikuti dan tidak mau taat kepada mereka, bahkan me- 
nentang dan mendustakan mereka serta menyusahkan mereka dengan 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak diperlukan yang tujuannya tiada 
lain hanya ingkar dan memberatkan mereka. Seperti yang dinyatakan 
di dalam firman lainnya, yaitu: 

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar nik- 
mat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lem- 
bah kebinasaari] Yaitu neraka Jahannam; mereka masuk ke da- 
lamnya, dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. (Ibrahim: 
28-29) 

Abul Aliyah mengatakan bahwa makna ayat ini (yakni Al-Baqarah: 
108) ialah barang siapa yang menukar kebahagiaan dengan kesengsa- 
raan. 

Al-Baqarah, ayat 1 09-1 1 
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Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat me- 
ngembalikan kalian kepada kekafiran setelah kalian beriman, ka- 
rena dengki yang (timbul) dari din mereka sendiri, setelah nyala 
bagi mereka kebenaran. Maka maajkanlah dan biarkahlah me- 
reka sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya 
Allah Mahakuasa alas segala sesuatu. Dan dirikanlah salat dan 
tunaikanlah zakat. Dan apa-apa yang kalian usahakan dari ke- 
baikan bagi diri kalian, tentu kalian akan mendapat pahalanya 
pada sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa 
yang kalian kerjakan. 

Allah Swt. memperingatkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar 
waspada terhadap tingkah laku orang-orang kafir dari kalangan Ahli 
Kitab. Dia memberitahukan kepada mereka akan permusuhan orang- 
orang Ahli Kitab itu terhadap diri mereka, baik secara lahir maupun 
batin. Juga diberitahukan oleh Allah bahwa di dalam had mereka 
(Ahli Kitab) memendam bara kedengkian terhadap kaum mukmin, 
padahal mereka mengetahui keutamaan kaum mukmin atas diri me- 
reka dan keutamaan Nabi kaum mukmin atas nabi-nabi mereka. 

Allah Swt. memerintahkan hamba-hamba-Nya yang beriman agar 
bersikap lapang dada dan pemaaf atau bersabar, hingga datang perin- 
tah Allah yang membawa pertolongan dan kemenangan. Allah me- 
merintahkan mereka agar mendirikan salat, menunaikan zakat, serta 
menganjurkan dan mendorong mereka untuk mengerjakannya. Seperti 
yang dikatakan oleh Muhammad ibnu Ishaq, bahwa telah mencerita- 
kan kepadaku Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Sa'id ibnu Ju- 
bair atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Huyay 
ibnu Akhtab dan Abu Yasir ibnu Akhtab merupakan dua orang Yahu- 
di yang paling dengki kepada orang-orang Arab, karena mereka telah 
diberi keistimewaan dengan Rasulullah Saw. yang berasal dari ka- 
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langan mereka. Keduanya selalu berupaya keras membalikkan orang- 
orang dari Islam dengan semua kemampuan yang dimiliki keduanya. 
Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 
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Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat me- 
ngembalikan kalian. (Al-Baqarah: 109), hingga akhir ayat. 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri sehubungan 
dengan takwil firman-Nya, "Wadda kasirum min ahlil kitabi." Yang 
dimaksud ialah Ka'b ibnul Asyraf. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ubay, telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah mencerita- 
kan kepada kami Syu'aib, dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepada- 
ku Abdur Rahman ibnu Abdullah ibnu Ka'b ibnu Malik, dari ayah- 
nya, bahwa Ka'b ibnul Asyraf adalah seorang penyair Yahudi; dia se- 
ring menghina Nabi Saw. (melalui syair-syairnya). Maka sehubungan 
dengan dialah diturunkan firman-Nya: 

Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat me- 
ngembalikan kalian kepada kekqfiran — sampai dengan firman- 
Nya — Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka. (Al-Baqarah: 
109) 

Ad-Dahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa seorang rasul yang 
ummi mengabarkan kepada mereka (ahli kitab) kitab-kitab, rasul-ra- 
sul, dan mukjizat-mukjizat yang telah dilakukan oleh rasul-rasul me- 
reka. Kemudian rasul yang ummi itu membenarkan hal tersebut seper- 
ti mereka membenarkannya, tetapi mereka ingkar kepada rasul itu ka- 
rena kufur, dengki, dan kesombongan mereka. Seperti yang dinyata- 
kan oleh firman-Nya: 
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Karena dengki yang (timbul) rfar/ rf/r/ mereka sendiri, setelah 
nyata bagi mereka kebenaran. (Al-Baqarah: 109) 

Yakni sesudah kebenaran telah jelas dan terang bagi mereka hingga 
tiada sesuatu pun dari kebenaran itu yang tidak diketahuinya. Akan 
tetapi, kedengkian yang terpendam di dalam hati mereka mendorong 
mereka ingkar. Karena itu, Allah mencela dan mengecam serta meng- 
hina mereka dengan hinaan yang keras. Kemudian Allah Swt. men- 
syariatkan kepada Nabi-Nya — juga kepada kaum mukmin — semua 
hal yang diamalkan oleh mereka, yaitu membenarkan dan beriman 
serta mengakui kitab yang diturunkan kepada mereka (Al-Qur'an) 
dan kitab-kitab yang diturunkan sebelum mereka. Semuanya itu ber- 
kat kemurahan dari Allah, pahala-Nya yang berlimpah, serta perto- 
longan-Nya kepada mereka. 

Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa win indi anjusihim arti- 
nya dari diri mereka sendiri. 

Abul Aliyah mengatakan bahwa makna firman-Nya, "Sesudah 
nyata bagi mereka kebenaran," yakni sesudah nyata bahwa Nabi Mu- 
hammad adalah utusan Allah yang mereka jumpai namanya di dalam 
kitab mereka, Taurat dan Injil. Lalu mereka ingkar kepadanya karena 
dengki dan iri hati karena Rasul tersebut bukan dari kalangan mereka. 
Hal yang sama dikatakan pula oleh Qatadah dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Firman Allah Swt.: 

Maka maajkanlah dan biarkanlah mereka sampai Allah menda- 
tangkan perintah-Nya. (Al-Baqarah: 109) 

Ayat ini sama pengertiannya dengan firman-Nya: 
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Dan kalian sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-orang 
yang diberi kitab sebelum kamudan dari orang-orang yang mem- 
persekutukan Allah, gangguan yang banyak yang menyakitkan 
hati. (Ali Imran: 186), hingga akhir ayat. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan de- 
ngan makna firman-Nya: 

Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah menda- 
tangkan periniah-Nya. (Al-Baqarah: 109) 

bahwa ayat ini telah di-mansukh oleh firman-Nya: 
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Maka bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja kalian 
jumpai. (At-Taubah: 5) 

Dan firman-Nya: 

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan ti- 
dak (pula) kepada hari kemudian — sampai dengan firman- 
Nya — sedangkan mereka dalam keadaan tunduk. (At-Taubah: 
29) 

Ayat terakhir inilah yang me-nasakh pemberian maaf kepada orang- 
orang musyrik. Hal yang sama dikatakan oleh Abul Aliyah, Ar-Rabi' 
ibnu Anas, Qatadah, dan As-Saddi; sesungguhnya ayat ini (Al-Baqa- 
rah: 109) di-mansukh oleh ayat Saif (ayat yang memerintahkan pe- 
rang). Hal ini diisyaratkan pula oleh firman-Nya: 
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sampai Allah mendatangkan perintah-Nya. (Al-Baqarah: 109) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah menceritakan 
kepada kami Syu'aib, dari Az-Zuhri, telah menceritakan kepadaku 
Urwah ibnuz Zubair, bahwa Us amah ibnu Zaid menceritakan hadis 
berikut: 
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Pada mulanya Rasulullah Saw. dan para sahabatnya memaafkan 
orang-orang musyrik dan Ahli Kitab seperti apa yang diperinlah- 
kan oleh Allah kepada mereka dan mereka bersabar dalam me- 
nahan gangguan yang menyakitkan (dari kalangan orang-orang 
musyrik dan Ahli Kitab). Allah Swt. telah berfirman, "Maka 
maajkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan 
perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala se- 
suatu" (Al-Baqarah: 109). Dan Rasulullah Saw. menakwilkan 
makna memaajkan sesuai dengan instruksi yang diperintahkan 
Allah kepadanya, hingga Allah mengizinkan beliau unluk meme- 
rangi mereka. Maka terbunuhlah orang-orang yang terbunuh da- 
ri kalangan para pemimpin Quraisy setelah ada izin dari Allah 
(untuk memerangi mereka). 
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Sanad hadis ini sahih, hanya penulis belum pernah melihatnya pada 
suatu kitab pun dari kitab-kitab Sittah. Tetapi hadis ini mempunyai 
sumber di dalam kitab Sahihain, dari Usamah ibnu Zaid r.a. 
Firman Allah Swt.: 

Dan dirikanlah salat dan tunaikanlah zakat. Dan apa-apa yang 
kalian usahakan dari kebaikan bagi diri kalian, tentu kalian akan 
mendapat pahalanya pada sisi Allah. (Al-Baqarah: 110) 

Allah Swt. menganjurkan mereka menyibukkan diri mengerjakan hal- 
hal yang bermanfaat bagi diri mereka dan membawa akibat yang baik 
untuk diri mereka di hari kiamat nanti — seperti mendirikan salat dan 
menunaikan zakat — hingga Allah menetapkan bagi mereka perto- 
longan dalam kehidupan di dunia dan di hari semua saksi berdiri te- 
gak (hari kiamat), yaitu hari yang disebutkan oleh firman-Nya: 

(yaitu) hari yang tidak berguna bagi orang-orang zalim permin- 
taan maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi mereka tern- 
pat tinggal yang buruk. (Al-Mu-min: 52) 

Karena itulah dalam akhir ayat disebutkan: 

Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kalian kerja- 
kan. (Al-Baqarah: 110) 

Artinya, Allah sama sekali tidak melupakan amal perbuatan orang 
yang beramal; dan amal tersebut tidak akan hilang di sisi-Nya, baik 
amal yang baik ataupun amal yang jahat. Karena sesungguhnya Dia 
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akan memberikan balasan kepada setiap orang sesuai dengan amal 
perbuatannya. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan takwil fir- 
man-Nya: 






Sesungguhnya Allah Maha Melihat apa-apa yang kalian kerja- 
kan. (Al-Baqarah: 110) 

Berita dari Allah ini ditujukan kepada orang-orang mukmin yang di- 
perintahkan oleh Allah Swt. melalui ayat-ayat ini, bahwa bagaimana- 
pun mereka mengerjakan amal kebaikan atau amal kejahatan — baik 
secara sembunyi-sembunyi ataupun terang-terangan — Dia Maha Me- 
lihat. Tiada sesuatu pun yang samar bagi-Nya; untuk itu Dia akan 
membalas kebaikan dengan kebaikan, dan amal keburukan dengan 
pembalasan yang setimpal dengan keburukannya. Sekalipun kalimat 
ayat ini menurut pengertian lahiriahnya merupakan kalimat berita, te- 
tapi di dalamnya terkandung janji dan ancaman serta perintah dan la- 
rangan. Dikatakan demikian karena Allah Swt. mempermaklumatkan 
kepada kaum mukmin bahwa Dia Maha Melihat semua amal perbuat- 
an mereka, dengan tujuan agar mereka bersungguh-sungguh dalam 
taat kepada-Nya, mengingat pahalanya pasti tersimpan di sisi-Nya ba- 
gi mereka yang beramal, hingga Allah menunaikan pahala-Nya buat 
mereka di hari kemudian, seperti yang disebutkan oleh firman lain- 
nya, yaitu: 
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Dan apa-apa yang kalian usahakan dari kebaikan bagi diri kali- 
an, tentu kalian akan mendapat pahalanya pada sisi Allah. (Al- 
Baqarah: 110) 

Agar mereka menghindarkan diri mereka dari perbuatan durhaka ke- 
pada-Nya. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan pula mengenai lafaz basirun, 
sesungguhnya makna yang dimaksud ialah mubsirun (melihat), di- 
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ubah bentuknya menjadi basirun; sebagaimana diubahnya Iafaz 
mubdi'un (pencipta) menjadi badl'un (Maha Pencipta), dan mu-limun 
(menyakitkan) menjadi alTmun (sangat menyakitkan). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Ibnu Bukair, telah men- 
ceritakan kepadaku Ibnu Luhai'ah, dari Yazid ibnu Abu Habib, dari 
Abul Khair, dari Uqbah ibnu Amir yang mengatakan, "Aku acapkali 
mendengar Rasulullah Saw. sedang membacakan ayat berikut 
Sami'un basTr, yakni Melihat segala sesuatu." 



Al-Baqarah, ayat 111-113 
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Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata, "Sekali-kali tidak 
akan masuk surga kecuali orang-orang (yang beragama) Yahudi 
dan Nasrani." Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang 
kosong belaka. Katakanlah, "Tunjukkanlah bukti kebenaran ka- 
lian jika kalian adalah orang-orang yang benar." (Tidak demi- 
kian) bahkan barang siapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 
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sedangkan ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi 
Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan ti- 
dak (pula) mereka bersedih hati. Dan orang-orang Yahudi ber- 
kata, "Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai suatu pegang- 
an," dan orang-orang Nasrani berkata, "Orang-orang Yahudi ti- 
dak mempunyai sesuatu pegangan," padahal mereka (sama-sa- 
ma) membaca Al-Kitab. Demikian pula orang-orang yang tidak 
mengetahui, mengatakan seperti ucapan mereka itu. Maka Allah 
akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, tentang apa- 
apa yang mereka berselisih padanya. 

Allah Swt. menjelaskan perihal orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani yang teperdaya oleh apa yang mereka berada di dalamnya, 
mengingat masing-masing pihak dari orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nasrani mendakwakan bahwa tidak akan masuk surga kecuali 
hanya orang yang memeluk agamanya. Seperti yang diberitakan oleh 
Allah di dalam surat Al-Maidah, menyitir perkataan mereka, yaitu: 

Kami ini adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih-Nya. (Al- 
Maidah: 18) 

Maka Allah mendustakan mereka melalui berita yang Dia tujukan ke- 
pada mereka, bahwa Dia kelak akan mengazab mereka karena dosa- 
dosanya. Sekiranya keadaan seperti apa yang mereka dakwakan, nis- 
caya mereka tidak akan diazab oleh Allah. Perihalnya sama saja de- 
ngan pengakuan mereka terdahulu, yaitu mereka tidak akan disentuh 
oleh api neraka kecuali hanya beberapa hari yang sedikit, setelah itu 
mereka pindah masuk ke dalam surga. Kemudian Allah membantah 
pengakuan mereka itu. Hal yang sama dilakukan pula oleh Allah da- 
lam ayat ini sehubungan dengan dakwaan yang mereka lakukan tanpa 
dalil, tanpa hujah, dan tanpa bukti. Untuk itu Allah Swt. berfirman: 






Demikian itu (hanya) angan-angan mereka yang kosong belaka. 
(Al-Baqarah: 111) 
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Abul Aliyah mengatakan bahwa makna ayat ini ialah cita-cita yang 
mereka angan-angankan terhadap Allah tanpa alasan yang benar. Hal 
yang sama dikatakan pula oleh Qatadah dan Ar-Rabi' ibnu Anas. 
Dalam firman selanjutnya disebutkan: 

Katakanlah (hai Muhammad), "Tunjukkanlah bukti kebenaran 
kalian." (Al-Baqarah: 111) 

Menurut Abu Aliyah, Mujahid, As-Saddi, dan Ar-Rabi' ibnu Anas, 
arti burhanakum ialah hujah (alasan) kalian, hingga kalian berani me- 
ngatakan demikian. Sedangkan menurut Qatadah, artinya bukti kalian 
atas hal tersebut. 
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jika kalian adalah orang-orang yang benar. (Al-Baqarah: 111) 

dalam pengakuan yang kalian dakwakan itu. 
Kemudian Allah Swt. berfirman: 

(Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan diri 
kepada Allah, sedangkan ia berbuat kebajikan. (Al-Baqarah: 
112) 

Dengan kata lain, barang siapa yang ikhlas dalam beramal karena 
Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Seperti yang disebutkan dalam 
firman lainnya, yaitu: 

Kemudian jika mereka mendebat kamu (tentang kebenaran Is- 
lam), maka katakanlah, "Aku menyerahkan diriku kepada Allah 
dan (demikian pula) orang-orang yang mengikutiku." (Ali Imran: 
20), hingga akhir ayat. 
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Abul Aliyah dan Ar-Rabi' mengatakan, makna man aslama wajhahu 
Ullah ialah barang siapa yang ikhlas kepada Allah. 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan bahwa aslama ialah ikhlas, dan 
wajhahu artinya agamanya, yakni barang siapa yang mengikhlaskan 
agamanya karena Allah semata. Wahuwa muhsinun artinya mengikuti 
Rasulullah Saw. dalam beramal. Dikatakan demikian karena syarat 
bagi amal yang diterima itu ada dua; salah satunya ialah hendaknya 
amal perbuatan dilakukan dengan niat karena Allah semata, dan sya- 
rat lainnya ialah hendaknya amal tersebut benar lagi sesuai dengan 
tuntunan syariat (mengikuti petunjuk Rasul Saw.). Karena itu, dikata- 
kan oleh Rasulullah Saw. dalam salah satu sabdanya: 

Barang siapa mengerjakan suatu amal yang bukan termasuk 
urusan kami, maka amal itu ditolak. 

Hadis riwayat Imam Muslim melalui hadis Siti Aisyah r.a. Untuk itu 
amal para rahib dan orang-orang yang semisal dengan mereka, sekali- 
pun amal mereka dinilai ikhlas karena Allah, sesungguhnya amal ter- 
sebut tidak diterima dari mereka sebelum mereka mendasarinya kare- 
na mengikut kepada Rasulullah Saw. yang diutus kepada mereka dan 
kepada segenap umat manusia. Sehubungan dengan mereka dan 
orang-orang yang semisal dengan mereka, Allah Swt. berfirman: 

Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami 
jadikan amal itu (bagaikan) debu yang berterbangan. (Al-Fur- 
qan: 23) 
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Dan orang-orang kafir, amal-amal mereka adalah laksana fata- 
morgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang- 
orang yang dahaga; tetapi bila didatanginya, dia tidak menda- 
patinya sesuatu apa pun. (An-Nur: 39) 
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Banyak muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja keras lagi ke- 
payahan, memasuki api yang sangat panas (neraka), diberi mi- 
num (dengan air) dari sumber yang sangat panas. (Al-Gasyiyah: 
2-5) 

Telah diriwayatkan dari Amirul Mu-minin Umar r.a. bahwa ia me- 
nakwilkan makna ayat ini ditujukan kepada para rahib, seperti yang 
akan dijelaskan nanti. 

Jika amal perbuatan yang dikerjakan sesuai dengan tuntunan sya- 
riat dalam gambaran lahiriahnya, sedangkan niat pengamalnya tidak 
ikhlas karena Allah, maka amal ini pun tidak diterima dan dikembali- 
kan kepada pelakunya. Yang demikian itu adalah keadaan orang- 
orang yang pamer dan orang-orang munafik, seperti yang disebutkan 
di dalam firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah 
akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri un- 
tuk bersalat, mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud 
riya (dengan salat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka 
menyebut Allah kecuali sedikil sekali. (An-Nisa: 142) 
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Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat, (yaitu) orang- 
orang yang lalai dari salatnya, orang-orang yang berbuat riya, 
dan enggan (menolong) dengan barang berguna. (Al-Ma'un: 
4-7) 

Untuk itu, dalam firman Allah yang lain disebutkan: 

Barang siapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorang pun dalam beribadat kepada Tuhan- 
nya. (Al-Kahfi: 110) 

Di dalam ayat ini disebutkan: 

(Tidak demikian) bahkan barang siapa yang menyerahkan diri 
kepada Allah, sedangkan ia berbuat kebajikan. (Al-Baqarah: 
112) 

maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekha- 
watiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
(Al-Baqarah: 112) 

Melalui ayat ini Allah Swt. telah menjamin bahwa mereka pasti men- 
dapat pahala tersebut dan mengamankan mereka dari hal-hal yang 
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mereka takuti. Dengan kata lain, tiada kekhawatiran bagi mereka da- 
lam menghadapi masa mendatang, tiada pula kesedihan bagi mereka 
atas masa lalu mereka. Menurut Sa'id ibnu Jubair, la khaufun 'alai- 
him artinya tiada kekhawatiran bagi mereka, yakni di hari kemudian; 
wala hum yahzanuna, dan tiada pula mereka bersedih hati, yakni tia- 
da kesedihan atas diri mereka dalam menghadapi kematiannya. 
Firman Allah Swt.: 

Dan orar.g-orang Yahudi berkata, "Orang-orang Nasrani itu ti- 
dak mempunyai suatu pegangan," dan orang-orang Nasrani ber- 
kata, "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai sesuaiu pegangan" 
padahal mereka (sama-sama) membaca Al-Kitab. (Al-Baqarah: 
113) 

Melalui ayat ini Allah menjelaskan pertentangan, saling membenci, 
saling bermusuhan, dan saling mengingkari di antara kedua belah pi- 
hak, yaitu antara kaum Yahudi dan kaum Nasrani. Seperti apa yang 
diriwayatkan oleh Muhammad ibnu Ishaq, telah menceritakan kepa- 
danya Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ib- 
nu Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa tatkala datang 
kepada Rasulullah Saw. orang-orang Nasrani utusan penduduk negeri 
Najran, maka datanglah para rahib Yahudi (Madinah) menemui mere- 
ka, lalu mereka berdebat di hadapan Rasulullah Saw. Rafi' ibnu Har- 
malah (dari kalangan Yahudi) berkata, "Kalian tidak mempunyai pe- 
gangan apa pun," dan ia ingkar kepada kenabian Isa dan kitab Injil- 
nya. Lalu salah seorang dari orang-orang Nasrani Najran mengatakan 
kepada orang-orang Yahudi, "Kalian tidak mempunyai pegangan apa 
pun," dan ia mengingkari kenabian Musa dan kitab Tauratnya. Maka 
Allah menurunkan firman-Nya: 
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Dan orang-orang Yahudi berkata, "Orang-orang Nasrani itu ti- 
dak mempunyai suatu pegangan," dan orang-orang Nasrani ber- 
kata, "Orang-orang Yahudi tidak mempunyai suatu pegangan," 
padahal mereka membaca Al-Kitab. (Al-Baqarah: 113) 

Yakni masing-masing pihak dalam kitabnya membaca hal-hal yang 
membenarkan apa yang diingkarinya. Orang-orang Yahudi ingkar ke- 
pada kenabian Isa, padahal pada kitab Taurat mereka terdapat janji 
Allah yang diambil dari mereka melalui lisan Nabi Musa agar mereka 
membenarkan Nabi Isa. Di dalam kitab Injil terdapat keterangan yang 
dibawa oleh Isa, yang isinya membenarkan Nabi Musa dan apa yang 
diturunkan kepadanya dari sisi Allah (yaitu kitab Taurat). Akan tetapi, 
masing-masing pihak mengingkari keterangan yang ada dalam kitab- 
nya masing-masing. 

Mujahid mengatakan di dalam kitab tafsirnya sehubungan dengan 
tafsir ayat ini, memang pada awalnya para pendahulu orang-orang 
Yahudi dan orang-orang Nasrani mempunyai pegangan. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan firman-Nya, "Orang- 
orang Yahudi berkata, 'Orang-orang Nasrani itu tidak mempunyai 
suatu pegangan' (Al-Baqarah: 113)." Qatadah mengatakan, "Tidak 
demikian, bahkan pada awalnya para pendahulu orang-orang Nasrani 
mempunyai pegangan, tetapi pada akhirnya mereka membuat-buat ke- 
dustaan dan bercerai-berai. Qatadah mengatakan sehubungan dengan 
firman-Nya, "Orang-orang Nasrani berkata, 'Orang-orang Yahudi ti- 
dak mempunyai suatu pegangan' (Al-Baqarah: 113)." Qatadah ber- 
kata, "Tidak demikian, bahkan pada mulanya para pendahulu orang- 
orang Yahudi mempunyai suatu pegangan, tetapi pada akhirnya me- 
reka membuat-buat kedustaan dari diri mereka sendiri dan bercerai- 
berai. 

Dari Qatadah disebutkan pula riwayat lain yang sama dengan ri- 
wayat Abul Aliyah dan Ar-Rabi' ibnu Anas sehubungan dengan tafsir 
ayat ini: 



842 Juz 1 — Al-Baqarah 



^^\^m^j^\c^'^\M 



>j 



i ■,' 






Orang-orang Yahudi berkata, "Orang-orang Nasrani tidak mem- 
punyai suatu pegangan," dan orang-orang Nasrani berkata, 
"Orang-orang Yahudi tidak mempunyai suatu pegangan." (Al- 
Baqarah: 113) 

Mereka adalah ahli kitab yang hidup di masa Rasulullah Saw. Akan 
tetapi, pendapat ini memberikan kesimpulan bahwa masing-masing 
pihak dari kedua golongan tersebut membenarkan tuduhan yang me- 
reka lemparkan terhadap pihak lainnya. Akan tetapi, makna lahiriah 
konteks ayat menyimpulkan bahwa apa yang mereka katakan itu dice- 
la, padahal pengetahuan mereka bertentangan dengan apa yang mere- 
ka katakan. Karena itulah maka dalam firman selanjutnya disebutkan: 






padahal mereka (sama-sama) membaca Al-Kitab. (Al-Baqarah: 
113) 

Yakni mereka mengetahui syariat kitab Taurat dan Injil; masing-ma- 
sing kitab pernah disyariatkan kepada mereka di suatu masa, tetapi 
mereka saling mengingkari apa yang ada di antara mereka (kedua be- 
lah pihak), karena keingkaran dan kekufuran mereka dan membalas 
kebatilan dengan kebatilan yang lain, seperti yang telah disebutkan 
dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Qatadah pada riwayat yang pertama 
sehubungan dengan tafsir ayat ini. 
Firman Allah Swt.: 

Demikian pula orang-orang yang tidak mengetahui, mengatakan 
seperti ucapan mereka itu. (Al-Baqarah: 113) 
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Melalui ayat ini dijelaskan kebodohan orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nasrani dalam ucapan yang mereka gunakan untuk saling me- 
nyerang pihak lainnya. Hal ini termasuk ke dalam pengertian isyarat 
yang menyindir kebodohan dan ketololan mereka. 

Mengenai orang-orang yang dimaksud dalam firman-Nya, 
"Orang-orang yang tidak mengetahui" (Al-Baqarah: 113), masih di- 
perselisihkan di kalangan Mufassirin. Untuk itu, Ar-Rabi' ibnu Anas 
dan Qatadah mengatakan bahwa makna firman-Nya, "Demikian pula 
orang-orang yang tidak mengetahui" ialah mereka akan mengatakan 
hal yang sama seperti yang dikatakan oleh orang-orang Yahudi dan 
orang-orang Nasrani kepada masing-masing pihak (pengertiannya me- 
nyeluruh). 

Ibnu Juraij mengatakan, ia pernah bertanya kepada Ata, "Siapa- 
kah yang dimaksud dengan mereka yang tidak mengetahui itu?" Ia 
menjawab bahwa mereka adalah umat-umat sebelum adanya agama 
Yahudi dan Nasrani, sebelum adanya kitab Taurat dan Injil. 

As-Saddi mengatakan, yang dimaksud dengan orang-orang yang 
tidak mengetahui dalam ayat ini ialah orang-orang Badui; mereka me- 
ngatakan bahwa Muhammad tidak mempunyai suatu pegangan. 

Sedangkan Abu Ja'far ibnu Jarir memilih pendapat yang menga- 
takan bahwa makna ayat ini bersifat umum dan pengertiannya dapat 
mengena kepada semua orang. 

Akan tetapi, memang tidak ada dalil yang akurat yang membantu 
salah satu dari pendapat-pendapat di atas. Sebagai kesimpulannya 
ialah menginterpretasikan makna ayat ini dengan semua pengertian di 
atas adalah hal yang lebih utama. 

Firman Allah Swt: 



t 



Maka Allah akan mengadili di antara mereka pada hari kiamat, 
tentang apa-apa yang mereka berselisih padanya. (Al-Baqarah: 
113) 

Yakni di hari kemudian kelak Allah Swt. akan menghimpun mereka 
semua dan memutuskan hukum di antara mereka dengan keputusan 
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yang adil, yang tiada kezaliman, tiada penyimpangan padanya barang 
sekecil apa pun. Makna ayat ini sama dengan ayat Iain yang ada da- 
lam surat Al-Hajj, yaitu firman-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang Sabi-in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi 
dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di an- 
tara mereka pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan 
segala sesuatu. (Al-Hajj: 17) 

Semakna pula dengan firman-Nya: 

Katakanlah, "Tuhan kita akan mengumpulkan kita semua, kemu- 
dian Dia memberi keputusan antara kita dengan benar. Dan 
Dialah Maha Pemberi keputusan lagi Maha Mengetahui" 
CSaba': 26) 

Al-Baqarah, ayat 114 
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Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang mengha- 
lang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, 
dan berusaha untuk merobohkannyal Mereka itu tidak sepatut- 
nya masuk ke dalamnya (masjid Allah) kecuali dengan rasa takut 
(kepada Allah). Mereka di dunia mendapat kehinaan, dan di 
akhirat mendapat siksa yang berat. 

Mufassirin berbeda pendapat mengenai makna yang dimaksud dengan 
orang-orang yang menghalang-halangi manusia untuk menyebut asma 
Allah di dalam masjid-masjid Allah dan mereka berusaha merusak- 
nya. Pendapat mereka tersimpul ke dalam dua pendapat berikut: 

Pendapat pertama, menurut apa yang diriwayatkan oleh Al-Aufi 
di dalam kitab tafsirnya, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 

Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang mengha- 
lang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya. 
(Al-Baqarah: 114) 

Mujahid mengatakan bahwa mereka adalah orang-orang Nasrani, me- 
reka melemparkan kotoran ke dalam Baitul Maqdis dan menghalang- 
halangi manusia untuk melakukan salat. Abdur Razzaq mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Qatadah sehubungan 
dengan makna firman-Nya, "Dan berusaha merobohkannya" (Al-Ba- 
qarah: 114). Mereka adalah Bukhtanasar dan para prajuritnya yang 
pemah merusak Baitul Maqdis dengan bantuan orang-orang Nasrani. 

Sa'id telah meriwayatkan dari Qatadah bahwa mereka adalah 
musuh-musuh Allah, yaitu orang-orang Nasrani. Karena terdorong 
oleh kebencian mereka terhadap orang-orang Yahudi, maka mereka 
meminta bantuan kepada Raja Bukhtanasar dari Babil yang Majusi itu 
untuk merusak Baitul Maqdis. 

As-Saddi mengatakan, mereka membantu Bukhtanasar merusak 
Baitul Maqdis hingga benar-benar rusak, dan Bukhtanasar memerin- 
tahkan supaya bangkai-bangkai dilemparkan ke dalamnya. Sesung- 
guhnya orang-orang Romawi mau membantu Bukhtanasar merusak 
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Baitul Muqaddas karena orang-orang Bani Israil telah membunuh 
Nabi Yahya ibnu Nabi Zakaria. Hal yang sama diriwayatkan pula dari 
Al-Hasan Al-Basri. 

Pendapat kedua, diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, telah menceritakan 
kepadaku Yunus ibnu Abdul A'la, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Wahb, bahwa Ibnu Zaid pernah mengatakan sehubungan dengan 
tafsir firman-Nya: 

Cut. i °JLJs\ ] 

Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang mengha- 
lang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, 
dan berusaha untuk merobohkannyal (Al-Baqarah: 114) 

Mereka adalah orang-orang musyrik yang berusaha menghalang-ha- 
langi Rasulullah Saw. pada hari Hudaibiyyah untuk memasuki kota 
Mekah, hingga Rasul Saw. terpaksa menyembelih hadyu (binatang 
kurban) di Zu Tuwa dan beliau mengadakan perjanjian perdamaian 
dengan mereka, dan beliau Saw. bersabda kepada mereka (kaum 
musyrik): 

Tiada seorang pun yang dihalang-halangi untuk memasuki Bai- 
tullah; dahulu seorang lelaki berjumpa dengan pembunuh ayah- 
nya dan saudaranya, tetapi dia tidak berani menghalang-ha- 
langinya (untuk memasuki Baitullah). Maka mereka menjawab, 
"Tidak boleh masuk ke dalam kota kami orang-orang yang telah 
membunuh ayah-ayah kami dalam Perang Badar, sedangkan di 
anlara kami masih ada yang hidup." 

Sehubungan dengan firman-Nya, "Dan berusaha untuk merobohkan- 
nya" (Al-Baqarah: 114), Ibnu Jarir mengatakan, "Dikatakan demikian 
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karena mereka menyetop orang-orang yang meramaikan Baitullah de- 
ngan berzikir menyebut asma-Nya dan datang kepadanya untuk me- 
nunaikan ibadah haji dan umrah." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah disebutkan dari Salamah bah- 
wa Muhammad ibnu Ishaq telah meriwayatkan, telah menceritakan 
kepadanya Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas yang menceritakan hadis berikut, 
bahwa orang-orang Quraisy melarang Nabi Saw. melakukan salat di 
dekat Ka'bah Masjidil Haram. Maka Allah menurunkan firman-Nya: 



[lit r ? ^JO .AjO^J 



Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang meng- 
halang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya. 
(Al-Baqarah: 114) 

Akan tetapi, Ibnu Jarir memilih pendapat yang pertama dengan alasan 
bahwa orang-orang Quraisy tidak ada yang berupaya untuk merusak 
Ka'bah. Adapun orang-orang Romawi, memang mereka berusaha me- 
lakukan pengrusakan terhadap Baitul Maqdis. 

Menurut kami, pendapat yang lebih kuat — hanya Allah yang 
mengetahuinya — adalah pendapat yang kedua, yaitu pendapat yang 
dikatakan oleh Ibnu Zaid dan riwayat yang dikemukakan dari Ibnu 
Abbas. Dikatakan demikian karena apabila orang-orang Nasrani 
menghalang-halangi orang-orang Yahudi melakukan sembahyang di 
Baitul Maqdis, berarti agama mereka lebih lurus daripada agama 
orang-orang Yahudi, dan orang-orang Nasrani lebih dekat (kepada ke- 
benaran) daripada mereka (orang-orang Yahudi). Sedangkan bila 
yang dimaksudkan oleh Allah adalah perbuatan orang-orang Yahudi, 
hal tersebut tidak dapat diterima, mengingat mereka telah dilaknat se- 
belum itu melalui lisan Nabi Daud dan Nabi Isa ibnu Maryam karena 
perbuatan durhaka mereka, dan mereka adalah orang-orang yang me- 
lampaui batas. Lagi pula setelah Allah mengarahkan celaan-Nya ke- 
pada sikap orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani, maka Allah 
mengarahkan celaan-Nya terhadap kaum musyrik, yaitu mereka yang 
mengusir Rasulullah Saw. dan para sahabatnya dari Mekah; mereka 
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juga menghalang-halangi Rasul Saw. dan para sahabatnya untuk me- 
lakukan salat di Masjidil Haram. 

Mengenai pegangan yang mengatakan bahwa orang-orang 
Quraisy belum pernah berusaha merusak Ka'bah, dapat dijawab keru- 
sakan apa lagi yang lebih besar daripada kerusakan yang telah mereka 
lakukan? Mereka mengusir Rasulullah Saw. dan para sahabatnya dari 
Mekah, juga menguasai Mekah dengan berhala-berhala mereka dan 
tandingan-tandingan serta sekutu-sekutu Allah yang dijadikan oleh 
mereka sendiri, seperti yang dinyatakan oleh firman-Nya: 

Mengapa Allah tidak mengazab mereka, padahal mereka meng- 
halang-halangi orang untuk (mendatangi) Masjidil Haram, dan 
mereka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainyal 
Orang-orang yang berhak menguasai(nya) hanyalah orang- 
orang yang berlakwa, letapi kebanyakan mereka tidak mengela- 
hui. (Al-Anfal: 34) 

Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid- 
masjid Allah, sedangkan mereka mengakui bahwa mereka sendiri 
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kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka 
kekal di dalam neraka. Sesungguhnya yang memakmurkan mas- 
jid-masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan had kemudian, serta tetap mendirikan salat, menunai- 
kan zakat, dan tidak takut (kepada siapa pun) selain kepada 
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapat petunjuk. (At-Taubah: 
17-18) 



Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalang-halangi ka- 
lian dari (masuk) Masjidil Haram dan menghalangi hewan kur- 
ban sampai ke tempat (penyembelihan)fl;ya. Dan kalau tidaklah 
karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan yang 
mukmin yang tiada kalian ketahui, bahwa kalian akan membunuh 
mereka yang menyebabkan kalian ditimpa kesusahan tanpa pe- 
ngetahuan kalian (tentulah Allah tidak akan menahan tangan ka- 
lian dari membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan sia- 
pa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mere- 
ka tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengazab orang- 
orang kafir di antara mereka dengan azab yang pedih. (Al-Fat-h: 
25) 

Karena itulah Allah Swt. menyebutkan di dalam firman-Nya: 
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Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah 
orang-orang yang beriman kepad Allah dan had kemudian ser- 
ta tetap mendirikan salat, menunaikan zakat, dan tiada takut (ke- 
pada siapa pun) selain kepada Allah. (At-Taubah: 18) 

Apabila keadaan orang yang bersifat demikian (yakni mereka yang 
disebutkan dalam ayat terakhir ini) terusir dari masjid-masjid Allah 
dan dihalang-halangi untuk mendatanginya, maka kerusakan apa lagi 
yang lebih besui daripada hal tersebut? 

Makna yang dimaksud dengan memakmurkan masjid-masjid 
ialah bukan dengan menghiasinya dan menegakkan gambarnya saja, 
melainkan dengan melakukan zikrullah di dalamnya, menegakkan 
syariat Allah di dalamnya, dan membersihkannya dari kotoran dan 
kemusyrikan. 

Firman Allah Swt.: 

Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (masjid Allah) 
kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). (Al-Baqarah: 114) 

Ungkapan ayat ini merupakan kalimat berita, tetapi makna yang di- 
kandungnya adalah anjuran. Dengan kata Iain, janganlah kamu biar- 
kan mereka memasukinya jika kalian mampu, kecuali di bawah per- 
janjian gencatan senjata dan mau membayar jizyah. Karena itulah ke- 
tika Rasulullah Saw. membuka kota Mekah, pada tahun berikutnya 
(yakni tahun sembilan) beliau diperintahkan menyerukan maklumat 
berikut ini di Mina: 




Ingatlah, tidak boleh melakukan haji sesudah tahun ini seorang 
musyrik pun; dan tidak boleh lawaf di Baitullah seorang pun 
yang telanjang. Dan barang siapa yang masih mempunyai waktu 
(perjanjian), maka batasnya ialah sampai berakhirnya waktu 
(perjanjian)nya. 
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Hal tersebut dilakukan sesuai dengan finnan Allah Swt. yang menga- 
takan: 

//a/ orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil 
Haram sesudah tahun ini. (At-Taubah: 28) 

Sebagian Mufassirin mengatakan bahwa makna ayat ini ialah 'tidak- 
lah layak bagi mcrcka (orang-orang musyrik) memasuki masjid-mas- 
jid Allah kecuali dalam keadaan takut terhadap kesiagaan dan kewas- 
padaan kaum mukmin yang selalu mengintai akan memukul mereka, 
terlebih lagi bila kaum musyrik tersebut menguasai masjid-masjid 
Allah dan melarang kaum mukmin untuk memasukinya'. Dengan kata 
lain, keadaan yang seharusnya tiada lain kecuali seperti itu, seandai- 
nya saja tiada kelaliman dari pihak orang-orang kafir dan selain me- 
reka. 

Menurut pendapat yang lain, makna ayat ini mengandung berita 
gembira dari Allah buat kaum muslim, bahwa kelak kaum muslim 
akan menguasai Masjidil Haram, juga masjid-masjid lain. Kelak 
kaum musyrik akan tunduk kepada mereka, hingga tiada seorang pun 
dari kalangan mereka yang masuk ke dalam Masjidil Haram kecuali 
dengan rasa takut. la akan takut ditangkap, lalu dihukum atau dibu- 
nuh jika tidak mau masuk Islam. 

Sesungguhnya Allah menunaikan janji ini seperti yang disebut- 
kan di atas, yaitu kaum musyrik dilarang memasuki Masjidil Haram. 
Dan Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar tidak membiarkan 
ada dua agama di Jazirah Arabia; hendaklah orang-orang Yahudi dan 
orang-orang Nasrani diusir. Segala puji dan anugerah adalah milik 
Allah. Hal tersebut tiada lain karena menghormati Masjidil Haram 
dan membersihkan kawasan tersebut yang merupakan tempat kelahir- 
an seorang rasul yang diutus oleh Allah buat seluruh umat manusia 
dengan membawa berita gembira sebagai juru ingat. 
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Hal tersebut merupakan kehinaan bagi kaum musyrik di dunia, 
karena pembalasan itu tiada lain disesuaikan dengan jenis perbuatan- 
nya. Maka sebagaimana orang-orang musyrik itu pernah melarang 
kaum mukmin untuk memasuki Masjidil Haram, kini mereka dilarang 
memasukinya. Sebagaimana mereka pernah mengusir kaum mukmin 
dari Mekah, maka mereka pun harus diusir. 

Firman Allah Swt.: 

dan di akhirat mereka mendapat siksa yang berat. (Al-Baqarah: 
114) 

Hal itu sebagai balasan atas perbuatan mereka yang berani menodai 
kesucian Baitullah dan menghinanya dengan memasang banyak ber- 
hala di sekitarnya, menyeru selain Allah di dalamnya, tawaf dengan 
telanjang bulat, dan perbuatan-perbuatan mereka yang lain yang di- 
benci oleh Allah dan Rasul-Nya. 

Adapun orang yang menafsirkannya sebagai Baitul Maqdis, hal 
ini bersumber dari Ka'b Al-Ahbar yang pernah mengatakan bahwa 
sesungguhnya orang-orang Nasrani ketika berhasil menguasai Baitul 
Maqdis, mereka melakukan pengrusakan. Ketika Allah mengutus Na- 
bi Muhammad Saw. serta menurunkan firman-Nya kepadanya, yaitu: 

Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang mengha- 
lang-halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya 
dan berusaha untuk merobohkannyal Mereka itu tidak sepatut- 
nya masuk ke dalamnya (masjid Allah) kecuali dengan rasa ta- 
kut. (Al-Baqarah: 1 14), hingga akhir ayat. 

Tiada seorang Nasrani pun di muka bumi ini yang memasuki Baitul 
Maqdis kecuali dalam keadaan takut. 
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Menurut As-Saddi, sekarang tiada seorang Romawi pun di muka 
bumi ini yang memasukinya kecuali dalam keadaan takut lehernya 
akan dipancung, atau ditakuti dengan keharusan membayar jizyah. 

Qatadah berpendapat, orang-orang Romawi udak berani mema- 
suki Baitul Maqdis kecuali dengan sembunyi-sembunyi. 

Menurut kami penafsiran terakhir ini dapat dimasukkan ke dalam 
makna umum ayat ini; karena sesungguhnya ketika orang-orang Nas- 
rani itu berbuat aniaya terhadap Baitul Maqdis dengan mencemarkan 
Sakhrah yang merupakan kiblat orang-orang Yahudi, dalam ibadah, 
maka orang-orang Nasrani tersebut memperoleh hukumannya menu- 
rut syara' dan takdir dengan mendapat kehinaan padanya, kecuali ha- 
nya dalam masa-masa tertentu mereka dapat memasuki Baitul Maq- 
dis. Dcmikian pula halnya orang-orang Yahudi; ketika mereka mela- 
kukan kedurhakaan di dalamnya yang lebih besar daripada kedurha- 
kaan orang-orang Nasrani, mereka pun mendapat hukuman yang lebih 
besar. 

Mereka menafsirkan makna kehinaan di dunia dengan munculnya 
Imam Mahdi, seperti yang dikatakan oleh As-Saddi dan Ikrimah serta 
Wail ibnu Daud. Sedangkan menurut Qatadah, mereka diharuskan 
membayar jizyah dengan patuh pada saat mereka dalam keadaan tun- 
duk. 

Pendapat yang benar, takwil dari makna kehinaan di dunia lebih 
umum daripada semuanya. Telah diriwayatkan di dalam sebuah hadis 
yang menerangkan tentang memohon perlindungan kepada Allah dari 
kehinaan di dunia dan siksa di akhirat, seperti yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad; telah menceritakan kepada kami Al-Haisam ibnu Kha- 
rijah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ayyub ibnu 
Maisarah ibnu Halas, bahwa ia pernah mendengar ayahnya mencerita- 
kan hadis berikut dari Bisyr ibnu Artah yang menceritakan bahwa Ra- 
sulullah Saw. acapkali mengucapkan doa berikut: 

.V 
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Ya Allah, jadikanlah akibat semua urusan kami kebaikan belaka, 
dan lindungilah kami dari kehinaan di dunia dan siksa di akhi- 
rat. 

Hadis ini berpredikat hasan, tetapi tidak terdapat di dalam kitab 5/7- 
tah; dan pemilik hadis ini (yaitu Bisyr ibnu Artah yang terkadang di- 
sebut dengan nama Ibnu Abu Artah) tidak mempunyai hadis lain ke- 
cuali hadis ini dan hadis lainnya yang mengatakan: 

Tangan-tangan tidak boleh dipotong dalam peperangan. 
Al-Baqarah, ayat 115 

Dan kepunyaan Allah-lah limur dan barat. Maka ke mana pun 
kalian menghadap, di silulah wajah Allah. Sesungguhnya Allah 
Mahaluas (rahmat-Nya) lagi Maha Mengetahui. 

Makna ayat ini — hanya Allah yang mengetahuinya — merupakan 
penghibur bagi Rasulullah Saw. dan para sahabat yang telah diusir 
dari Mekah dan berpisah meninggalkan masjid dan tempat salat mere- 
ka. Pada mulanya Rasulullah Saw. salat di Mekah menghadap ke arah 
Baitul Maqdis, sedangkan Ka'bah berada di hadapannya. Ketika 
beliau Saw. tiba di Madinah, beliau masih menghadap ke arah Baitul 
Maqdis selama enam belas atau tujuh belas bulan. Kemudian Allah 
Swt. memalingkannya ke arah Ka'bah. Karena itu, Allah Swt. berfir- 
man: 

Dan kepunyaan Allah-lah limur dan barat. Maka ke mana pun 
kamu menghadap, di situlah wajah Allah. (Al-Baqarah: 1 15) 
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Abu Ubaid Al-Qasim ibnu Salam telah meriwayatkan di dalam kitab 
Nasikh wal Mansukh, telah menceritakan kepada kami Hajaj ibnu 
Muhammad, telah menceritakan kepada kami Juraij dan Usman ibnu 
Ata, dari Ata, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa bagian per- 
mulaan dari Al-Qur'an yang di-mansukh bagi kami menurut apa yang 
diceritakan kepada kami — hanya Allah Yang lebih mengetahui — 
adalah mengenai masalah kiblat. 
Allah Swt. berfirman: 

o « s^o .*& ' <->~j lii lyjp uyi ^^bc^v '^j 

Da« kepunyaan Allah-lah timur dan barat. Maka ke mana pun 
kalian menghadap, di silulah wajah Allah. (Al-Baqarah: 115) 

Maka Rasulullah Saw. menghadap ke arah Baitul Maqdis dalam salat- 
nya dan meninggalkan arah Baitul 'Atiq (Ka'bah). Kemudian Allah 
me-nasafcft-nya dan memalingkannya ke arah Baitul 'Atiq, yaitu me- 
lalui firman-Nya: 

Da/2 dan mana .raja kamu berangkat, maka palingkanlah wajah- 
mu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja kamu sekalian 
berada, maka palingkanlah wajahmu ke arahnya. (Al-Baqarah: 
150) 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas yang mengata- 
kan bahwa permulaan ayat Al-Qur'an yang di-mansukh adalah me- 
ngenai masalah kiblat. Hal ini terjadi ketika Rasulullah Saw. hijrah ke 
Madinah yang penduduknya antara lain adalah orang-orang Yahudi. 
Maka Allah memerintahkannya untuk menghadap ke arah Baitul 
Maqdis (dalam salatnya), hingga orang-orang Yahudi gembira meli- 
hat hal itu. Rasulullah Saw. menghadap ke arah Baitul Maqdis (dalam 
salatnya) selama belasan bulan, padahal Rasulullah Saw. sendiri lebih 
menyukai kiblat Nabi Ibrahim a.s. (yaitu Ka'bah). Karena itu, beliau 
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Saw. selalu menengadahkan pandangannya ke langit. Maka Allah me- 
nurunkan firman-Nya: 

C \a<-\iiibjj\ ) 

Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit 
— sampai dengan firman-Nya — maka palingkanlah wajahmu ke 
arahnya. (Al-Baqarah: 144-150) 

Melihat hal tersebut orang-orang Yahudi merasa curiga, lalu mereka 
berkata, "Apakah gerangan yang memalingkan mereka dari kiblatnya 
(Baitul Maqdis) yang pada mulanya mereka telah berkiblat kepada- 
nya?" Lalu Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 






Katakanlah, "Kepunyaan Allah-lah timur dan baraC (Al-Baqa- 
rah: 142) 
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Maka ke mana pun kalian menghadap, di silulah wajah Allah. 
(Al-Baqarah: 115) 

Bcrimah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna 
firman-Nya, "Maka ke mana pun kalian menghadap, di situlah wajah 
Allah" (Al-Baqarah: 115). Yang dimaksud dengan wajah Allah ialah 
kiblat Allah, yakni ke mana pun kamu menghadap, di situlah kiblat 
Allah, baik ke arah timur ataupun ke arah barat. 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan takwil firman-Nya, 
"Maka ke mana pun kalian menghadap, di situlah wajah Allah" (Al- 
Baqarah: 115), yakni di mana pun kalian berada, maka menghadaplah 
kalian ke arah kiblat yang kalian sukai, yaitu Ka'bah. 

Sesudah mengetengahkan riwayat as'ar di atas, Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkan pula dari Ibnu Abbas sebuah asar mengenai pe-nasakh- 



Tafsir Ibnu Kasir 857 

an kiblat ini melalui Ata, dari Ibnu Abbas. Telah diriwayatkan dari 
Abul Aliyah, Al-Hasan, Ata Al-Khurrasani, Ikrimah, Qatadah, As- 
Saddi, dan Zaid ibnu Aslam hal yang semisal. 

Ibnu Jarir mengatakan, ulama lainnya bahkan ada yang mengata- 
kan bahwa Allah menurunkan ayat ini sebelum ada kewajiban meng- 
hadap ke arah Ka'bah. Sesungguhnya Allah Swt. menurunkan ayat ini 
hanya untuk memberitahukan kepada Nabi-Nya dan para sahabatnya 
bahwa dalam salatnya mereka boleh menghadapkan wajah ke arah 
mana pun yang mereka sukai di antara arah timur dan barat. Karena 
sesungguhnya tidak sekali-kali mereka menghadapkan wajahnya ke 
suatu arah mana pun melainkan Allah Swt. berada di arah tersebut, 
mengingat semua arah timur dan barat hanyalah milik-Nya belaka; 
dan bahwa tiada suatu arah pun melainkan Allah Swt. selalu berada 
padanya, seperti yang diungkapkan oleh firman-Nya: 

Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari 
itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di 
mana pun mereka berada. (Al-Mujadilah: 7) 

Mereka mengatakan bahwa setelah itu keharusan yang ditetapkan atas 
mereka adalah menghadap ke arah Masjidil Haram. Demikianlah me- 
nurut keterangan Ibnu Jarir. Mengenai penjelasan yang mengatakan 
bahwa tiada suatu tempat pun melainkan Allah selalu berada pada- 
nya; jika yang dimaksudkan adalah ilmu Allah Swt., berarti benar. 
Tetapi jika yang dimaksudkan adalah Zat-Nya, maka tidak benar, ka- 
rena Zat Allah tidak dapat dibatasi oleh sesuatu pun dari makhluk- 
Nya (yakni Allah tidak membutuhkan tempat). Mahasuci Allah dari 
hal tersebut, dan Mahatinggi Dia dengan ketinggian yang setinggi- 
tingginya. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama lainnya mengatakan, bahkan 
ayat ini diturunkan oleh Allah kepada Rasul-Nya sebagai izin dari- 
Nya boleh menghadap ke arah mana pun — baik ke arah timur atau- 
pun ke arah barat — dalam salat sunatnya; juga dalam perjalanannya, 
ketika perang sedang berkobar, dan dalam keadaan yang sangat me- 
nakutkan. 
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Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah menceritakan 
kepada kami Ibnu Idris, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik 
alias Ibnu Abu Sulaiman, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Umar, bah- 
wa ia pernah salat menghadap ke arah mana unta kendaraannya 
menghadap, lalu ia mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah mela- 
kukan hal itu berdasarkan takwil ayat berikut: 



e 
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maka ke mana pun kalian menghadap, di situlah wajah Allah. 
(Al-Baqarah: 115) 

Asar ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam Turmuzi, dan Imam 
Nasai serta Ibnu Abu Hatim dan Ibnu Murdawaih melalui berbagai 
jalur dari Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman dengan lafaz seperti terse- 
but di atas. Asal hadis ini berada di dalam kitab Sahihain (Sahih 
Bukhari dan Sahih Muslim) melalui hadis Ibnu Umar dan Amir ibnu 
Rabi'ah, tetapi tanpa menyebutkan ayat. 

Di dalam kitab Sahih Bukhari melalui hadis Nafi', dari Ibnu 
Umar r.a. disebutkan bahwa Ibnu Umar apabila ditanya mengenai sa- 
lat Khauf, ia menggambarkan (memperagakan)nya. Kemudian ia me- 
ngatakan, "Apabila keadaan semakin menakutkan, maka mereka salat 
dengan berjalan kaki, ada pula yang berkendaraan, ada yang meng- 
hadap ke arah kiblat ada pula yang tidak menghadap ke arah kiblat." 
Selanjutnya Nafi' mengatakan, "Aku merasa yakin bahwa Ibnu Umar 
tidak sekali-kali menyebutkan hal ini melainkan dari Nabi Saw." 

Imam Syafii, menurut pendapat yang masyhur darinya, tidak 
membedakan antara perjalanan biasa dan perjalanan untuk melakukan 
perang. Keduanya memang bersumber dari dia, ia memperbolehkan 
salat tatawwu' di atas kendaraan (dalam dua keadaan tersebut). Pen- 
dapat ini dianut oleh Imam Abu Hanifah, lain halnya dengan Imam 
Malik dan jamaahnya yang berpendapat berbeda. Sedangkan Abu Yu- 
suf dan Abu Sa'id Al-Astakhri memilih pendapat boleh melakukan 
salat sunat di atas kendaraan ketika di Mesir. Pendapat ini diriwayat- 
kan oleh Abu Yusuf melalui Anas ibnu Malik r.a., tetapi Abu Ja'far 
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At-Tabari memilih pendapat ini dan pendapat yang membolehkannya 
bagi orang yang berjalan kaki. 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa ulama yang lainnya lagi mengata- 
kan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan suatu kaum yang 
buta sama sekali akan arah kiblat hingga mereka tidak mengetahui 
mana arahnya, lalu mereka melakukan salatnya menghadap ke arah 
yang berbeda-beda. Maka Allah Swt. berfirman, "Dan kepunyaan 
Akulah timur dan barat itu. Maka ke arah mana pun kalian mengha- 
dapkan wajah kalian, di situlah terdapat wajah-Ku yang merupakan 
kiblat kalian; hal ini sebagai pemberitahuan buat kalian bahwa salat 
kalian harus tetap dilangsungkan." 

Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Ishaq Al-Ahwazi, 
telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad Az-Zubairi, telah men- 
ceritakan kepada kami Abur Rabi' As-Samman, dari Asim ibnu Ubai- 
dillah, dari Abdullah ibnu Amir ibnu Rabi'ah, dari ayahnya yang 
menceritakan: 



Kami pernah bersama Rasulullah Saw. di suatu malam yang ge- 
lap gulita dan kami turun istirahat di suatu tempat, lalu sese- 
orang mulai mengambil batu-batu untuk membuat masjid (tempat 
sujud) untuk salat. Ketika pagi harinya, ternyata jelas bagi kami 
bahwa kami telah salat bukan menghadap ke arah kiblat. Maka 
kami berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami tadi ma- 
lam salat bukan menghadap ke arah kiblat." Maka Allah Swt. 
menurunkan firman-Nya, "Dan kepunyaan Allah-lah timur dan 
barat. Maka ke mana pun kalian menghadap, di situlah wajah 
Allah.'''' (Al-Baqarah: 1 15), hingga akhir ayat. 
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Kemudian Ibnu Jarir meriwayatkan pula hadis yang semisal melalui 
Sufyan ibnu Waki', dari ayahnya, dari Abur Rabi' As-Samman. 
Imam Turmuzi meriwayatkannya dari Mahmud ibnu Gailan, dari Wa- 
ki'; sedangkan Ibnu Majah, dari Yahya ibnu Hakim, dari Abu Daud, 
dari Abur Rabi' As-Samman. Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya dari 
Al-Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabbah, dari Sa'id ibnu Sulaiman, 
dari Ar-Rabi' As-Samman yang nama aslinya ialah Asy'as ibnu Sa'id 
Al-Basri, dia orang yang daif hadisnya. Imam Turmuzi mengatakan 
bahwa hadis ini berpredikat hasan, tetapi sanadnya tidaklah demikian, 
dan kami tidak mengetahuinya kecuali melalui hadis Al-Asy'as As- 
Samman, sedangkan Asy'as dinilai lemah hadisnya. Menurut kami 
(penulis), gurunya juga (yaitu Asim) dinilai lemah; bahkan menurut 
Imam Bukhari hadisnya dinilai munkar. Ibnu Mu'in mengatakan bah- 
wa dia orangnya daif, hadisnya tidak dapat dijadikan hujah. Ibnu Hib- 
ban mengatakan bahwa hadisnya berpredikat matruk. 

Sesungguhnya telah diriwayatkan dari jalur yang lain melalui Ja- 
bir. Untuk itu, Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih telah meriwayat- 
kan di dalam tafsir ayat ini bahwa telah menceritakan kepada kami Is- 
mail ibnu Ali ibnu Ismail, telah menceritakan kepada kami Al-Hasan 
ibnu Ali ibnu Syabib, telah menceritakan kepadaku Ahmad ibnu Ab- 
dullah ibnul Hasan yang mengatakan bahwa di dalam kitab catatan 
ayahnya ia pernah menemukan hal berikut, bahwa telah menceritakan 
kepada kami Abdul Malik Al-Azrami, dari Ata ibnu Jabir yang men- 
ceritakan hadis berikut: 
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Rasulullah Saw. mengutus suatu pasukan yang aku termasuk sa- 
lah satu anggotanya, maka kami mengalami malam yang gelap 
gulita hingga kami tidak mengetahui arah kiblat, Lalu segolong- 
an orang dari kami berkata, "Sesungguhnya kami telah mengeta- 
hui arah kiblat mengarah ke sebelah ini, yakni sebelah utara." 
Maka mereka melakukan salat dan membuat garis-garis sebagai 
tandanya; ketika mereka berada di pagi hari dan matahari terbit, 
ternyata garis-garis tersebut bukan menghadap ke arah kiblat. 
Ketika kami kembali dari perjalanan misi kami, maka kami ta- 
nyakan hal itu kepada Nabi Saw., tetapi beliau diam (tidak men- 
jawab), dan Allah menurunkan firman-Nya, "Dan kepunyaan 
Allah-lah timur dan barat. Maka ke mana pun kalian mengha- 
dap, di situlah wajah Allah" (Al-Baqarah: 115). 

Kemudian Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkannya 
pula melalui hadis Muhammad ibnu Ubaidillah Al-Azrami, dari Ata, 
dari Jabir dengan lafaz yang sama. 

Imam Daruqutni mengatakan, telah dibacakan kepada Abdullah 
ibnu Abdul Aziz, sedangkan aku mendengarkannya. Si pembaca hadis 
mengatakan, telah menceritakan kepada kalian Daud ibnu Amr, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Yazid Al-Wasiti, dari 
Muhammad ibnu Salim, dari Ata, dari Jabir yang menceritakan., "Ka- 
mi pernah bersama Rasulullah Saw. dalam suatu perjalanan, kemudi- 
an awan menutupi (pandangan kami) hingga kami kebingungan. Ma- 
ka kami berbeda pendapat dalam masalah kiblat, dan masing-masing 
orang dari kami melakukan salat dengan menghadap ke arahnya ma- 
sing-masing, dan seseorang di antara kami membuat garis di depan- 
nya sebagai tanda untuk mengetahui tempat kami menghadap. Kemu- 
dian kami ceritakan hal tersebut kepada Nabi Saw., dan ternyata be- 
liau tidak memerintahkan kami untuk mengulangi salat kami, lalu be- 
liau Saw. bersabda, "Salat kalian telah lewat." 

Kemudian Imam Daruqutni mengatakan bahwa demikianlah apa 
yang telah dikatakan oleh Muhammad ibnu Salim. Sedangkan selain 
Imam Daruqutni meriwayatkannya dari Muhammad ibnu Abdullah 
Al-Azrami, dari Ata, tetapi keduanya (Muhammad ibnu Salim dan 
Muhammad ibnu Abdullah Al-Azrami) berpredikat daif. 



862 Juz 1 — Al-Baqarah 



Hadis ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Murdawaih melalui hadis 
Al-Kalbi, dari Abu Saleh, dari Ibnu Abbas: 




Bahwa Rasulullah Saw. pernah mengirim suatu pasukan sa- 
riyyah, lalu mereka tertutup oleh kabut hingga mereka tidak 
mendapat petunjuk untuk mengetahui arah kiblat. Maka mereka 
salat dengan menghadap ke arah selain kiblat, kemudian jelaslah 
bagi mereka setelah matahari cerah, bahwa mereka salat meng- 
hadap ke arah selain kiblat. Ketika mereka datang kepada Ra- 
sulullah Saw., mereka menceritakan hal itu kepadanya, lalu 
Allah Swt. menurunkan ayat ini, yaitu: "Dan kepunyaan Allah- 
lah timur dan barat. Maka ke mana pun kalian menghadap, di si- 
tulah wajah Allah" (Al-Baqarah: 115). 

Semua sanad yang telah diketengahkan di atas mengandung ks-daif- 
an, barangkali sebagian darinya memperkuat sebagian yang lain. 

Mengulangi salat bagi orang yang keliru (menghadap bukan ke 
arah kiblat), sehubungan dengan masalah ini ada dua pendapat di ka- 
langan para ulama. Semua hadis yang telah dikemukakan merupakan 
dalil-dalil yang menunjukkan bahwa qada itu tidak ada. 

Ibnu Jarir mengatakan, ulama lainnya mengatakan bahwa ayat ini 
(Al-Baqarah ayat 115) diturunkan karena masalah Raja Najasyi, se- 
perti yang diceritakan oleh Muhammad ibnu Basysyar kepada kami, 
bahwa telah menceritakan kepada kami Mu'az ibnu Hisyam, telah 
menceritakan kepadaku ayahku, dari Qatadah, bahwa Nabi Saw. per- 
nah bersabda, "Sesungguhnya seorang saudara kalian telah meninggal 
dunia, maka salatkanlah dia oleh kalian." Mereka bertanya, "Apakah 
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kami akan menyalatkan seorang lelaki yang bukan muslim?" Qatadah 
melanjutkan riwayatnya, bahwa setelah itu turunlah firman-Nya: 

J* 

Dan sesungguhnya di anlara ahli kitab ada orang yang beriman 
kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada kalian 
dan apa yang diturunkan kepada mereka sedang mereka beren- 
dah had kepada Allah. (Ali Imran: 199) 

Qatadah melanjutkan kisahnya, bahwa mereka mengatakan, "Sesung- 
guhnya dia (Raja Najasyi) tidak salat menghadap ke arah kiblat." 
Maka Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat. Maka ke mana pun 
kalian menghadap, di situlah wajah Allah. (Al-Baqarah: 115) 

Hadis ini berpredikat garib. Menurut suatu pendapat, sesungguhnya 
Raja Najasyi salat menghadap ke arah Baitul Maqdis sebelum sampai 
kepadanya pe-nasakh-m yang memerintahkan beralih menghadap ke 
arah Ka'bah, menurut riwayat yang diketengahkan oleh Al-Qurtubi 
melalui Qatadah. Imam Qurtubi menyebutkan pula bahwa ketika Raja 
Najasyi meninggal dunia, Rasulullah Saw. menyalatkannya. Maka ha- 
dis ini dijadikan sebagai dalil oleh orang-orang yang mengatakan di- 
syariatkannya salat gaib. Selanjutnya Imam Qurtubi mengatakan, hal 
ini merupakan suatu kekhususan menurut pendapat di kalangan kami, 
dengan alasan-alasan sebagai berikut: 

Pertama, Rasulullah Saw. menyaksikan kematiannya. Di saat Ra- 
ja Najasyi meninggal dunia, maka bumi dilipat untuk Rasulullah Saw. 
hingga beliau dapat menyaksikannya. 

Kedua, ketika Raja Najasyi meninggal dunia, tiada seorang pun 
yang menyalatkannya di negeri tempat tinggalnya. Pendapat ini di- 
pilih oleh Ibnul Arabi. Tetapi menurut Imam Qurtubi, mustahil bila 
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ada seorang raja muslim, sedangkan di kalangan kaumnya tiada se- 
orang pun yang seagama dengannya. Ibnul Arabi menjawab sanggah- 
an tcrsebut, barangkali di kalangan mereka masih belum disyariatkan 
salat mayat. Jawaban ini cukup baik. 

Ketiga, Nabi Saw. sengaja menyalatkannya dengan maksud un- 
tuk memikat hati raja-raja lainnya. 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih meriwayatkan di dalam ki- 
tab tafsirnya melalui hadis Abu Ma'syar, dari Muhammad ibnu Amr 
ibnu Alqamah, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah r.a., bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 

Di antara timur dan barat terdapat kiblat bagi penduduk Madi- 
nah, penduduk Syam, dan penduduk Irak. 

Hadis ini mempunyai kaitan dengan bab ini, dan telah diriwayatkan 
pula oleh Imam Turmuzi dan Imam Ibnu Majah melalui hadis Abu 
Ma'syar yang nama aslinya ialah Nujaih ibnu Abdur Rahman As- 
Saddi Al-Madani dengan lafaz yang sama, yaitu: 

Di antara timur dan barat terdapat kiblat. 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini telah diriwayatkan mela- 
lui berbagai jalur dari Abu Hurairah. Sebagian kalangan ahlul ilmi 
mengenai diri Abu Ma'syar dari segi hafalan hadisnya (yakni hafalan- 
nya lemah). 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan, telah menceritakan kepa- 
daku Al-Hasan ibnu Bakar Al-Mawarzi, telah menceritakan kepada 
kami Al-Ma'la ibnu Mansur, telah menceritakan kepada kami Abdul- 
lah ibnu Ja'r'ar Al-Makhzumi, dari Usman ibnu Muhammad ibnul 
Mugirah Al-Akhnas, dari Abu Sa'id Al-Maqbari, dari Abu Hurairah 
r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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Di antara timur dan barat terdapat kiblat. 

Kemudian Imam Turmuzi mengatakan, hadis ini berpredikat hasan 
sahih. Telah diriwayatkan dari Imam Bukhari bahwa dia telah menga- 
takan hadis ini lebih kuat dan lebih sahih daripada hadis Abu Ma'- 
syar. 

Imam Turmuzi mengatakan, telah diriwayatkan hadis berikut 
oleh bukan hanya seorang dari kalangan sahabat, yaitu: 

Di antara timur dan barat terdapat kiblat. 

Di antara mereka adalah Umar ibnul Khattab, Ali, dan Ibnu Abbas 
radiyallahu 'annum. Ibnu Umar r.a. pemah mengatakan: 
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Apabila engkau jadikan arah barat di sebelah kananmu dan arah 
timur di sebelah kirimu, maka di antara keduanya adalah arah 
kiblat, jika engkau hendak menghadap ke arah kiblat. 

Kemudian Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ali ibnu Ahmad ibnu Abdur Rahman, telah menceritakan kepa- 
da kami Ya'qub ibnu Yusuf maula Bani Hasyim, telah menceritakan 
kepada kami Syu'aib ibnu Ayyub, telah menceritakan kepada kami 
Ibnu Namir, dari Abdullah ibnu Umar, dari Nafi\ dari Ibnu Umar, 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Di antara timur dan barat terdapat arah kiblat. 
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Hadis ini diriwayatkan pula oleh Imam Daruqutni dan Imam Baihaqi. 
Ibnu Murdawaih mengatakan, menurut pendapat yang masyhur hadis 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar r.a. adalah perkataan Ibnu Umar 
r.a. sendiri. 

Ibnu Jarir mengatakan, makna ayat ini (Al-Baqarah ayat 115) da- 
pat diinterpretasikan seperti berikut: "Ke mana pun kalian mengarah- 
kan wajah kalian dalam doa kalian kepada-Ku, maka di situlah terda- 
pat wajah-Ku; Aku akan memperkenankan doa yang kalian panjat- 
kan." Seperti yang diceritakan kepada kami oleh Al-Qasim • yang 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah men- 
ceritakan kepadaku Hajjaj yang mengatakan bahwa Ibnu Juraij pernah 
meriwayatkan dari Mujahid, ketika ayat ini diturunkan (yaitu firman- 
Nya): 

a. 






Berdoalah kalian kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagi 
kalian. (Al-Mu-min: 60) 

maka mereka bertanya, "Ke arah manakah kami menghadap?" Lalu 
turunlah firman-Nya: 
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Maka ke arah mana pun kalian menghadap, di situlah wajah 
Allah. (Al-Baqarah: 115) 

Ibnu Jarir mengatakan bahwa makna firman-Nya: 

Sesungguhnya Allah Mahaluas (rahmat-Nya) lagi Maha Menge- 
tahui. (Al-Baqarah: 115) 

Artinya, rahmat Allah mencakup semua makhluk-Nya dengan mem- 
beri mereka kecukupan, karunia, dan anugerah dari-Nya. Firman-Nya, 
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"'Alimun," artinya sesungguhnya Allah Swt. Maha Mengetahui per- 
buatan-perbuatan mereka; tiada sesuatu pun dari amal mereka yang ti- 
dak diketahui-Nya dan tiada sesuatu pun yang menghalang-halangi 
pengetahuan-Nya, bahkan Allah Swt. Maha Mengetahui kesemuanya 
itu (baik yang lahir maupun yang batin). 

Al-Baqarah, ayat 116-117 
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Dan mereka (orang-orang kafir) berkata, "Allah mempunyai 
anak." Mahasuci Allah, bahkan apa yang ada di langit dan di 
bumi adalah kepunyaan Allah; semua tunduk kepada-Nya. Allah 
Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk men- 
ciptakan) sesuatu, maka (cukuplah) Dia mengatakan kepadanya, 
"Jadilah." Lalu jadilah ia. 

Ayat ini dan ayat yang berikutnya mengandung bantahan terhadap 
orang-orang Nasrani — semoga laknat Allah menimpa mereka — dan 
juga orang-orang yang serupa dengan mereka dari kalangan orang- 
orang Yahudi dan orang-orang musyrik Arab, yaitu mereka yang 
menjadikan para malaikat sebagai anak-anak perempuan Allah. Allah 
mendustakan dakwaan semuanya, demikian juga dakwaan mereka 
yang mengatakan bahwa sesungguhnya Allah beranak. Untuk itu Dia 
berfirman, "Subhanahu," Mahasuci dan Mahabersih serta Mahatinggi 
Allah dari hal tersebut dengan ketinggian yang setinggi-tingginya. 

Bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan 
Allah. (Al-Baqarah: 116) 
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Yakni perkara yang sebenarnya tidaklah seperti apa yang mereka 
buat-buat, sesungguhnya hanya milik-Nyalah kerajaan langit dan bu- 
mi dan semua yang ada padanya. Dialah yang mengatur mereka, yang 
menciptakan mereka, yang memberi mereka rezeki, yang menguasai 
mereka, yang menundukkan mereka, yang menjalankan mereka, dan 
yang menggerakkan mereka menurut apa yang dikehendaki-Nya. Se- 
muanya merupakan hamba-hamba-Nya dan milik-Nya, maka mana 
mungkin Dia mempunyai anak dari kalangan mereka? Karena sesung- 
guhnya seorang anak itu hanya dilahirkan dari dua spesies yang sama, 
sedangkan Allah Swt. tiada yang menyamai-Nya dan tiada yang me- 
nyekutui-Nya dalam kebesaran dan keagungan-Nya; dan tiada istri 
bagi-Nya, maka mana mungkin Dia beranak? Seperti yang disebutkan 
di dalam firman-Nya: 



Dia Pencipta langit dan bumi. Bagaimana Dia mempunyai anak, 
padahal Dia tidak mempunyai istri. Dia menciptakan segala se- 
suatu, dan Dia mengetahui segala sesuatu. (Al-An'am: 101) 

Dan mereka berkata, "Tuhan Yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak." Sesungguhnya kalian telah mendatangkan 
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sesuatu perkara yang sangat mungkar, hampir-hampir langit pe- 
cah karena ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung run- 
tuh, karena mereka mendahvakan Allah Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak. Dan tidak layak bagi Tuhan Yang Maha Pemu- 
rah (mempunyai) anak. Tidak ada seorang pun di langit dan di 
bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
selaku seorang hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan 
jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang 
teliti. Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada hari 
kiamat dengan sendiri-sendiri. (Maryam: 88-95) 

Ct-< « j^sn^) • 

Katakanlah, "Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan 
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak 
dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang 
setara dengan Dia." (Al-Ikhlas: 1-4) 

Melalui ayat-ayat tersebut di atas Allah Swt. menetapkan bahwa Dia 
adalah Tuhan Yang Mahaagung Yang tiada tandingan dan tiada per- 
samaan bagi-Nya. Segala sesuatu selain Dia adalah makhluk-Nya 
yang menjadi hamba-hamba-Nya, maka mana mungkin Dia beranak 
dari mereka? Karena itu, dalam tafsir ay at ini Imam Bukhari menga- 
takan, telah menceritakan kepada kami Abul Yaman, telah mencerita- 
kan kepada kami Syu'aib, dari Abdullah ibnu Abul Husain, telah 
menceritakan kepada kami Nafi' ibnu Jubair (yaitu Ibnu Mut'im), 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 





g70 Juz 1 — Al-Baqarah 



•##**£ 



Allah Swt. berfirman, "Anak Adam telah mendustakan Aku, pa- 
dahal tidak layak baginya mendustakan Aku. Dan dia telah men- 
caci-Ku, padahal tidak patut baginya mencaci-Ku. Adapun ke- 
dustaan yang dilakukannya terhadap-Ku ialah ucapannya yang 
mengatakan bahwa Aku tidak dapat menghidupkannya kembali 
seperti semula. Adapun caciannya terhadap-Ku ialah ucapannya 
yang mengatakan bahwa Aku mempunyai anak. Mahasuci Aku 
dari mempunyai istri atau anak. " 

Hadis ini hanya diketengahkan oleh Imam Bukhari sendiri dari satu 
jalur. 

Ibnu Murdawaih berkata, telah menceritakan kepada kami Ah- 
mad ibnu Kamil, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ismail At-Turmuzi, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu 
Ishaq ibnu Muhammad Al-Qarwi, telah menceritakan kepada kami 
Malik, dari Abuz Zanad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah Saw. telah bersabda: 
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Allah Swt. berfirman, "Anak Adam telah mendustakan Aku, pa- 
dahal tidak layak baginya mendustakan Aku. Dan dia telah men- 
caci-Ku, padahal tidak patut baginya mencaci-Ku. Adapun ke- 
dustaan yang dilakukannya terhadap-Ku ialah ucapannya yang 
mengatakan, "Allah tidak akan membangkitkan aku seperti Dia 
menciptakan aku pada awal mulanya," padahal permulaan pen- 
ciptaan tidaklah lebih mudah daripada mengembalikannya. Ada- 
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pun caciannya terhadap-Ku ialah ucapannya yang mengatakan 
bahwa Allah lelah mengambil anak (beranak), padahal Aku ada- 
lah Allah Yang Maha Esa yang berganlung kepada-Nya segala 
sesuatu; tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak 
ada seorang pun yang setara dengan Dia. 

Di dalam kitab Sahihain (Bukhari dan Muslim) disebutkan sebuah 
hadis dari Rasulullah Saw., bahwa beliau pemah bersabda: 

Tiada seorang pun yang lebih sabar daripada Allah alas gang- 
guan yang lelah didengarnya; sesungguhnya mereka mengang- 
gap-Nya beranak. Akan tetapi, Dia tetap memberi mereka rezeki 
dan membiarkan mereka. 

Firman Allah Swt.: 

Semua tunduk kepada-Nya. (Al-Baqarah: 116) 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Asbat, dari Mutarrif, 
dari Atiyyah, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan makna qanitun, 
yakni musallun (berdoa). 

Menurut Ikrimah dan Abu Malik, artinya semua mengakui bahwa 
Dia wajib disembah. Menurut Sa'id ibnu Jubair makna qanitun ialah 
ikhlas. Menurut Ar-Rabi' ibnu Anas, qanitun artinya berdiri di hari 
kiamat. Menurut As-Saddi artinya semua taat kepada-Nya di hari kia- 
mat. 

Khasif meriwayatkan dari Mujahid sehubungan dengan makna 
qanitun, yaitu semua taat kepada-Nya. Bila dikatakan, "Jadilah kamu 
manusia," maka jadilah manusia. Dan bila dikatakan, "Jadilah kamu 
keledai," maka jadilah keledai. 
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Ibnu Abu Nujaih mengatakan dari Mujahid bahwa qanitun arti- 
nya mereka semuanya taat kepada Allah. Selanjutnya Mujahid me- 
ngatakan bahwa taat orang kafir ialah melalui bayangannya yang su- 
jud kepada Allah, sedangkan diri orang kafir itu sendiri tidak suka. 
Pendapat dari Mujahid ini merupakan pendapat yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir. Dari semua pendapat di atas Ibnu Jarir menyimpulkan bahwa 
tunduk, patuh, dan taat hanya kepada Allah merupakan hal yang (di- 
perintahkan) oleh syariat. Hal ini telah diriwayatkan dalam hadis, se- 
bagaimana disebutkan pula di dalam firman-Nya: 

Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit 
dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa 
(dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang 
had. (Ar-Ra'd: 15) 

Telah diriwayatkan di dalam sebuah hadis yang mengandung penje- 
lasan tentang lafaz qunut dalam Al-Qur'an, bahwa yang dimaksud 
adalah taat, tunduk, dan patuh; seperti yang telah dikatakan oleh Ibnu 
Abu Hatim, telah menceritakan kepada kami Yusuf ibnu Abdul A'la, 
telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah menceritakan ke- 
padaku Amr ibnul Haris, bahwa Darraj yang dijuluki Abus Samah te- 
lah menceritakan hadis berikut dari Abul Haisam, dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda: 

Setiap lafaz Al-Qur'an yang menyebutkan al-qunut artinya taat. 

Hal yang semisal diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad, dari Hasan 
ibnu Musa, dari Ibnu Abu LuhaFah, dari Darraj dengan sanad yang 
semisal, tetapi di dalam sanadnya terdapat kelemahan dan tidak dapat 
dijadikan sebagai pegangan. Predikat rafa' hadis ini merupakan hal 
yang tidak dapat diterima, mengingat adakalanya hal ini merupakan 
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perkataan seorang sahabat atau orang yang lebih rendah daripada dia. 
Banyak sekali tafsir yang mengetengahkan sanad ini, padahal di da- 
lamnya terkandung hal yang diingkari. Maka janganlah Anda teperda- 
ya olehnya, karena sesungguhnya sanad ini predikatnya daif. 
Firman Allah Swt.: 
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Allah Pencipta langit dan bumi. (Al-Baqarah: 1 17) 

Yakni Allah yang menciptakan keduanya tanpa contoh terlebih dahu- 
lu. Menurut Mujahid dan As-Saddi, lafaz badi'un dalam ayat ini se- 
suai dengan makna lugah (bahasa)nya. Termasuk ke dalam pengertian 
ini dikatakan terhadap sesuatii yang merupakan kreasi baru dengan 
sebutan bid 'ah. Seperti yang terdapat di dalam hadis sahih Muslim, 
yaitu: 



4> 
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Karena sesungguhnya setiap perkara yang baru itu adalah bid- 
'ah. 

Bid'ah ada dua macam, yaitu adakalanya bid'ah menurut istilah syara' 
(yakni bid'ah sayyi'ah), seperti pengertian yang terkandung di dalam 
sabda Nabi Saw.: 
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Karena sesungguhnya setiap perkara yang baru itu adalah bid 'ah, 
dan setiap bid 'ah itu sesat. 

Yang kedua ialah bid'ah menurut istilah bahasa (yakni bid'ah hasa- 
nah) seperti perkataan Amirul Mu-minin Umar ibnul Khattab r.a. ke- 
tika melihat hasil jerih payahnya yang telah berhasil menghimpun 
kaum muslim melakukan salat tarawih hingga mereka menjadikannya 
sebagai tradisi, yaitu: 
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Sebaik-baik bid'ah adalah ini (yakni berjamaah salat tarawih). 
Ibnu Jarir mengatakan, makna firman-Nya: 

A//a/i Pencipta langit dan bumi. (Al-Baqarah: 117) 

Makna yang dimaksud ialah mubdi' uhuma (Pencipta keduanya), kare- 
na sesungguhnya bentuk asalnya hanyalah mubdi 'aun, kemudian di- 
tasrif menjadi badi'un; sebagaimana di-ton/lafaz mu 'limun menjadi 
'alimun, dan lafaz musmi'un menjadi sami'un. Makna yang dimaksud 
ialah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, dan Yang Menja- 
dikan tanpa ada seorang pun yang lebih dahulu menciptakan hal yang 
semisal dengan ciptaan-Nya itu. Ibnu Jarir mengatakan, "Oleh sebab 
itu, seorang yang membuat bid'ah dalam agama dinamakan mubtadi', 
karena dia menciptakan hal baru yang belum pernah dilakukan oleh 
orang lain dalam agama. Hal yang sama dikatakan pula terhadap 
orang yang membuat ucapan atau kreasi yang baru yang belum per- 
nah dilakukan oleh pendahulunya." Orang-orang Arab menyebut 
orang yang berbuat demikian dengan nama mubtadi'; antara lain ialah 
seperti dalam perkataan A'sya ibnu Sa'labah yang memuji Hauzah ib- 
nu Ali Al-Hanafi, yaitu: 






la dikenal dengan sebutan pemimpin kaum laki-laki apabila tim- 
bul tekadnya yang bulat atau membuat kreasi yang dikehendaki- 
nya. 

Yakni bila dia hendak membuat kreasi baru dari dirinya sendiri. 

Makna ayat menurut Ibnu Jarir ialah seperti berikut: "Mahasuci 
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Allah dari mempunyai anak, Dla adalah Raja semua apa yang ada di 
langit dan di bumi, semuanya telah menyaksikan keesaan-Nya me- 
lalui tanda-tanda kekuasaan-Nya dan semuanya mengaku taat kepada- 
Nya. Dialah yang menciptakan, yang mengadakan, dan yang menjadi- 
kan mereka tanpa asal-usul, juga tanpa contoh, yang diikuti-Nya da- 
lam penciptaan-Nya itu." Hal ini merupakan pemberitahuan dari 
Allah kepada hamba-hamba-Nya, bahwa di antara orang-orang yang 
mengakui hal tersebut adalah Al-Masih yang mereka nisbatkan se- 
bagai anak Allah, dan merupakan pemberitahuan dari Allah kepada 
mereka bahwa Dia Yang menciptakan langit dan bumi tanpa asal-usul 
dan tanpa contoh yang mendahuluinya, Dia adalah Tuhan Yang men- 
ciptakan Isa tanpa, melalui seorang ayah, tetapi hanya dengan kekua- 
saan-Nya. Pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Jarir ini merupakan 
pendapat yang baik dan merupakan ungkapan yang benar. 
Firman Allah Swt.: 
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Dan bila Dia berkehendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka 
(cukuplah) Dia mengatakan kepadanya, "JadilahV Lalu jadilah 
ia. (Al-Baqarah: 117) 

Melalui ayat ini Allah Swt. menerangkan kesempurnaan kekuasaan- 
Nya dan kebesaran pengaruh-Nya. Dan bahwa apabila Dia menetap- 
kan sesuatu, lalu Dia berkehendak akan mengadakannya, maka se- 
sungguhnya Dia hanya mengatakan kepadanya, "Jadilah kamu!" Yak- 
ni hanya sekali ucap. Maka terjadilah sesuatu yang dikehendaki-Nya 
itu sesuai dengan apa yang dikehendaki-Nya, seperti yang disebutkan 
oleh flrman-Nya yang lain, yaitu: 

Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu 
hanyalah berkata kepadanya, "JadilahV Maka terjadilah ia. 
(Yasln: 82) 
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Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya, "Jadi- 
lahl" Makajadilah ia. (An-Nahl: 40) 

Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kedipan 
mala. (Al-Qamar: 50) 

Salah seorang penyair mengatakan: 

Apabila Allah menghendaki suatu perkara, maka sesungguhnya 
Dia hanya mengatakan kepadanya, "Jadilahl" Hanya dengan sa- 
tu perkataan, maka jadilah ia. 

Melalui ayat ini Allah mengingatkan bahwa penciptaan Isa hanya de- 
ngan kalimat Kun (Jadilah!), maka jadilah Isa sesuai dengan apa yang 
diperintahkan oleh Allah. 

Allah Swt. telah berfirman: 

Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah adalah seperti 
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, ke- 
mudian Allah berfirman kepadanya, "Jadilahl" (seorang manu- 
sia), makajadilah dia. (AH Imran: 59) 

Al-Baqarah, ayat 118 
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Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, "Mengapa 
Allah tidak (langsung) berkata dengan kami atau datang tanda- 
tanda kekuasaan-Nya kepada kamiV Demikian pula orang- 
orang yang sebelum mereka telah mengatakan seperti ucapan 
mereka itu; hati mereka serupa. Sesungguhnya Kami telah men- 
jelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang yakin. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadanya 
Muhammad ibnu Abu Muhammad, dari Ikrimah atau Sa'id ibnu 
Jubair, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Rafi' ibnu Hari- 
malah pernah berkata kepada Rasulullah Saw., "Hai Muhammad, jika 
engkau adalah seorang rasul dari Allah, seperti apa yang kamu kata- 
kan, maka katakanlah kepada Allah agar Dia berbicara langsung 
kepada kami hingga kami dapat mendengar kalam-Nya." Maka sehu- 
bungan dengan hal ini Allah Swt. menurunkan firman-Nya: 

Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata, "Mengapa 
Allah tidak (langsung) berbicara dengan kami atau datang tan- 
da-tanda kekuasaan-Nya." (Al-Baqarah: 118) 

Mujahid mengatakan bahwa orang-orang yang mengatakan demikian 
adalah orang-orang Nasrani. Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu 
Jarir, mengingat konteks ayat sedang membicarakan perihal mereka. 
Akan tetapi, pendapat ini masih perlu dipertimbangkan. 

Imam Qurtubi telah meriwayatkan sehubungan dengan takwil fir- 
man-Nya: 



C«A.s£Jn .^IJissJiji 



g7g Juz 1 — Al-Baqarah 



Mengapa Allah tidak (langsung) berbicara dengan kami." (Al- 
Baqarah: 118) 

Yakni berbicara kepada kami mcngenai kenabianmu, hai Muham- 
mad? Menurut kami (penulis), memang demikianlah makna lahiriah 
konteksnya. 

Abul Aliyah, Ar-Rabi' ibnu Anas, Qatadah, dan As-Saddi sehu- 
bungan dengan tafsir ayat ini mengatakan bahwa bagian pertama dari 
ayat ini merupakan perkataan orang-orang kafir Arab. Sedangkan fir- 
man-Nya: 

Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah menga- 
takan seperti ucapan mereka itu. (Al-Baqarah: 118) 

Yang dimaksud dengan orang-orang yang sebelum mereka adalah 
orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani. Pendapat yang menga- 
takan bahwa orang-orang yang mengatakan hal tersebut adalah kaum 
musyrik Arab diperkuat oleh firman-Nya: 

Apabila datang sesuatu ayat kepada mereka, mereka berkata, 
"Kami tidak akan beriman sehingga diberikan kepada kami yang 
serupa dengan apa yang telah diberikan kepada utusan-utusan 
Allah" (Al-An'am: 124), hingga akhir ayat. 

Dan mereka berkata, "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu 
hingga kamu memancarkan mata air dari bumi untuk kamC 
— sampai dengan firman-Nya — "Katakanlah, 'Mahasuci Tuhan- 



Tafsir Ibnu Kasir 879 

ku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang menjadi ra- 
suVT (Al-Isra: 90-93) 

Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti pertemu- 
etn(nya) dengan Kami, "Mengapakah tidak ditwunkan pada kita 
malaikat atau (mengapa) kita (tidak) melihat Tuhan kitaV (Al- 
Furqan: 21), hingga akhir ay at. 

Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberi- 
kan kepadanya lembaran-lembaran yang lerbuka. (Al-Muddassir: 
52) 

Masih banyak ayat lain yang menunjukkan kekufuran kaum musyrik 
Arab, keingkaran, dan kekerasan mereka. Permintaan yang mereka 
ajukan tanpa ada keperluan dengan permintaan itu hanyalah karena 
terdorong oleh kekufuran dan keingkaran. Perihal mereka sama de- 
ngan apa yang telah dilakukan oleh kaum-kaum terdahulu dari ka- 
langan Ahli Kitab dan lain-lainnya, seperti yang dijelaskan oleh fir- 
man-Nya: 

Ahli Kitab meminta kepadamu agar kamu menurunkan kepada 
mereka sebuah kitab dari langit. Maka sesungguhnya mereka te- 
lah meminta kepada Musa yang lebih besar dari itu. Mereka ber- 
kata, "Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata." (An- 
Nisa: 153) 
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Dan (ingatlah) ketika kalian berkata, "Hai Musa, kami tidak 
akan beriman kepadamu sebelum kami melihat Allah dengan te- 
rang." (Al-Baqarah: 55) 

Adapun firman Allah Swt.: 

hati mereka serupa. (Al-Baqarah: 118) 
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Maksudnya, hati orang-orang musyrik Arab serupa dengan hati para 
pendahulu mereka dalam hal kekufuran, keingkaran, dan melampaui 
batas. Seperti yang diungkapkan oleh ayat lain, yaitu firman-Nya: 
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Demikianlah tidak seorang rasul pun yang datang kepada orang- 
orang sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan, "la itu 
adaldh seorang tukang sihir atau orang gila." Apakah mereka 
saling berpesan tentang apa yang dikatakan ilul (Az-Zariyat: 52- 
53), hingga akhir ayat. 

Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan 
Kami kepada kaum yang yakin. (Al-Baqarah: 118) 

Yakni sesungguhnya Kami telah menerangkan tanda-tanda yang me- 
nunjukkan kebenaran rasul-rasul itu yang dengan adanya bukti-bukti 
tersebut tidak diperlukan lagi adanya pertanyaan dan tambahan lain- 
nya bagi orang yang yakin, percaya, dan mau mengikuti rasul-rasul 
serta mengerti bahwa apa yang didatangkan oleh mereka adalah dari 
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sisi Allah Swt. Mengenai orang yang hati serta pendengarannya telah 
dikunci mati, dijadikan gisyawah (penutup) pada pandangannya, ma- 
ka mereka adalah orang-orang yang disebutkan oleh firman-Nya: 









Sesungguhnya orang-orang yang telah pasti terhadap mereka ka- 
limat Tuhanmu tidaklah akan beriman, meskipun datang kepada 
mereka segala macam keterangan, hingga mereka menyaksikan 
azab yang pedih. (Yunus: 96-97) 

Al-Baqarah ayat 119 

Sesungguhnya Kami telah mengulusmu (Muhammad) dengan ke- 
benaran; sebagai pembawa berita gembira dan pemberi per- 
ingatan, dan kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) 
tentang penghuni-penghuni neraka. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayah- 
ku, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Saleh, telah 
menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Muhammad ibnu Ab- 
dullah Al-Fazzari, dari Syaiban An-Nahwi, telah menceritakan ke- 
padaku Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. yang 
telah bersabda: 



\ 

o 
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Telah diturunkan kepadaku firman-Nya, "Sesungguhnya Kami 
mengutusmu dengan kebenaran; sebagai pembawa berita gem- 
bira dan pemberi peringatan." Beliau Saw. bersabda, "Sebagai 
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pembawa berita gembira dengan surga dan pemberi peringatan 
terhadap neraka" 



Firman Allah Swt.: 






Dan kamu tidak akan diminta (pertanggungjawaban) tentang 
penghuni-penghuni neraka. (Al-Baqarah: 119) 

Menurut bacaan kebanyakan ulama qiraat ialah wala tus-alu dengan 
ta yang di-dammah-kan sebagai kalimat berita. Menurut bacaan Ubay 
ibnu Ka'b dikatakan wa ma tas-alu (dan janganlah kamu bertanya), 
sedangkan menurut qiraat Ibnu Mas'ud dibaca wa Ian tus-alu. Qiraat 
ini dinukil oleh Ibnu Jarir yang artinya Kami tidak akan menanyakan 
kepadamu tentang kekufuran orang-orang yang kafir. Perihalnya sama 
dengan firman-Nya: 

Maka kewajiban kamu hanyalah menyampaikan saja, sedangkan 
Kamilah yang menghisab (amalan mereka). (Ar-Ra'd: 40) 



Maka berilah peringatan, karena sesungguhnya kamu hanyalah 
orang yang memberi peringatan. Kamu bukanlah orang yang 
berkuasa atas mereka. (Al-Gasyiyah: 21-22) 

Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan 
kamu sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. 
Maka beri peringatanlah dengan Al-Qur'an orang yang takut 
kepada ancaman-Ku. (Qaf: 45) 



Tafsir Ibnu Kasir g83 



Masih banyak ayat lainnya yang semakna. 

Akan tetapi, ulama lainnya membacanya la tas-al dengan huruf 
ta yang di-fat-hah-km dengan makna nahi, yakni janganlah kamu ta- 
nyakan tentang keadaan mereka. Abdur Razzaq mengatakan, telah 
menceritakan kepada kami As-Sauri, dari Musa ibnu Ubaidah, dari 
Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi yang menceritakan bahwa Rasulul- 
lah Saw. telah bersabda: 



Aduhai, apakah yang telah dilakukan oleh kedua orang tuakul 
Aduhai, apakah yang telah dilakukan oleh kedua ibu bapakku. 
Aduhai, apakah yang telah dilakukan oleh kedua ayah ibuku? 
Maka turunlah ayat wala tas-al 'an as-habil jahim (Dan jangan- 
lah kamu bertanya tentang penghuni-penghuni neraka). Maka be- 
liau tidak lagi menyebut-nyebut kedua orang tuanya hingga 
Allah Swt. mewafatkannya. 

Ibnu Jarir meriwayatkan pula hadis yang semisal, dari Abu Kuraib, 
dari Waki', dari Musa ibnu Ubaidah yang pribadinya masih dibicara- 
kan oleh mereka, dari Muhammad ibnu Ka'b. 

Al-Qurtubi meriwayatkan hadis ini melalui Ibnu Abbas dan Mu- 
hammad ibnu Ka'b. Al-Qurtubi mengatakan, perumpamaan kalimat 
ini sama dengan kata-kata, "Jangan kamu tanyakan tentang si Fulan." 
Makna yang dimaksud ialah bahwa keadaan si Fulan melampaui apa 
yang menjadi dugaanmu. Dalam tazkirah telah kami sebutkan bahwa 
Allah Swt. menghidupkan bagi Nabi Saw. kedua ibu bapaknya hingga 
keduanya beriman kepada beliau, dan kami telah mengemukakan 
sanggahan-sanggahan kami sehubungan dengan sabda Nabi Saw. 
yang mengatakan: 
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Sesungguhnya ayahku dan ayahmu berada di dalam neraka. 

Menurut kami (penulis), hadis yang menceritakan tentang kedua 
orang tua Nabi Saw. dihidupkan kembali untuk beriman kepadanya ti- 
dak terdapat di dalam kitab-kitab Sittah, juga kitab lainnya; sanad ha- 
disnya berpredikat daif, wallaahu a' lam. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Al-Qasim, telah menceritakan kepada kami Al-Husain, telah mence- 
ritakan kepadaku Hajjaj, dari Ibnu Juraij, telah menceritakan kepada- 
ku Daud ibnu Abu Asim: 

Bahwa Nabi Saw. di suatu hari bertanya, "Di manakah kedua 
orang tuakul" Maka turunlah firman-Nya, "Sesungguhnya Kami 
mengutusmu (Muhammad) dengan kebenaran, sebagai pembawa 
berita gembira dan pemberi peringatan; dan janganlah kamu 
bertanya tentang penghuni-penghuni neraka." 

Hadis ini berpredikat mursal, sama dengan hadis sebelumnya. Se- 
sungguhnya Ibnu Jarir membantah pendapat yang diriwayatkan dari 
Muhammad ibnu Ka'b dan lain-lainnya dalam masalah tersebut, ka- 
rena mustahil Rasulullah Saw. ragu terhadap perkara kedua orang tua- 
nya; dan Ibnu Jarir memilih qiraat yang pertama (yakni yang mem- 
baca wa la tus alu). Tetapi sanggahan yang dikemukakannya itu da- 
lam tafsir ayat ini masih perlu dipertimbangkan, mengingat boleh saja 
hal tersebut terjadi di saat Nabi Saw. memohon ampun buat kedua 
orang tuanya sebelum beliau mengetahui nasib keduanya. Ketika 
beliau telah mengetahui hal tersebut, maka beliau berlepas diri dari 
keduanya dan menceritakan keadaan yang dialami oleh kedua orang 
tuanya, bahwa keduanya termasuk penghuni neraka, seperti yang te- 
lah ditetapkan di dalam kitab sahih; dan masalah ini mempunyai ba- 
nyak perumpamaannya yang semisal, untuk itu apa yang disebutkan 
oleh Ibnu Jarir tidak dapat dijadikan sebagai pegangan. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Mu- 
sa ibnu Daud, telah menceritakan kepada kami Falih ibnu Sulaiman, 
dari Hilal ibnu Ali, dari Ata ibnu Yasar yang menceritakan bahwa ia 
pemah bersua dengan Abdullah ibnu Amr ibnul As, lalu ia bertanya, 
"Ceritakanlah kepadaku tentang sifat Rasulullah Saw. di dalam kitab 
Taurat." Maka Abdullah ibnu Amr ibnul As menjawab, "Baiklah, de- 
mi Allah, sesungguhnya sifat-sifat beliau yang disebutkan di dalam 
kitab Taurat sama dengan yang disebutkan di dalam Al-Qur'an," ya- 
itu seperti berikut: 




Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengulus kamu sebagai saksi, 
pembawa berita gembira, pemberi peringatan, dan sebagai ben- 
teng pelindung bagi orang-orang ummi (buta huruf). Engkau 
adalah hamba-Ku dan Rasul-Ku; Aku namai kamu mutawakkil 
(orang yang bertawakal), tidak keras, tidak kasar, tidak pemah 
bersuara keras di pasar-pasar, dan tidak pemah menolak (mem- 
balas) kejahatan dengan kejahatan lagi, tetapi memaqfkan dan 
mengampuni. Allah tidak akan mewafatkannya sebelum dia dapat 
meluruskan agama yang tadinya dibengkokkan (diselewengkan), 
hingga mereka mengucapkan, "Tidak ada Tuhan selain Allah." 
Maka dengan melaluinya Allah membuka mata yang buta, te- 
linga yang tuli, dan hati yang tertutup. 

Hadis ini hanya diketengahkan oleh Imam Bukhari sendiri, dia me- 
ngetengahkannya di dalam Bab "Buyu' (Jual Beli)", dari Muhammad 
ibnu Sinan, dari Falih dengan lafaz seperti tertera di atas, sedangkan 
orang yang mengikutinya mengatakan dari Abdul Aziz ibnu Abu Sa- 
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lamah, dari Hilal. Sa'id mengatakan dari Hilal, dari Ata, dari Abdul- 
lah ibnu Salam. Imam Bukhari meriwayatkannya pula dalam Bab 
"Tafsir", dari Abdullah, dari Abdul Aziz ibnu Abu Salamah, dari Hi- 
lal, dari Ata, dari Abdullah ibnu Amr ibnul As dengan lafaz yang se- 
misal. 

Abdullah yang disebutkan dalam sanad hadis ini adalah Ibnu §a- 
leh, seperti yang dijelaskannya di dalam Kitabul Adah. Dan Ibnu 
Mas'ud Ad-Dimasyqi menduganya adalah Abdullah ibnu Raja'. 

Hadis ini diriwayatkan pula olch Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Mur- 
dawaih di dalam tafsir surat Al-Baqarah ini dari Ahmad ibnul Hasan 
ibnu Ayyub, dari Muhammad ibnu Ahmad ibnul Barra, dari Al- 
Mu'afi ibnu Sulaiman, dari Falih dengan lafaz yang sama, dan me- 
nambahkan bahwa Ata mengatakan, "Kemudian aku bersua dengan 
Ka'b Al-Ahbar, lalu aku tanyakan kepadanya tentang hadis ini, ter- 
nyata keduanya tidak berbeda dalam mengetengahkan lafaz hadis ini 
kecuali Ka'b yang mengatakan, 'Menurut yang sampai kepadanya di- 
sebutkan 'A'yunan 'umuma, wa azanan sutnuma, wa quluban gulufa 
(mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang tertutup)'." 



Al-Baqarah ayat 120-121 



Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada ka- 
mu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah, "Sesung- 
guhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya)." Dan 
sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah pe- 
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ngetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pe- 
lindung dan penolong bagimu. Orang-orang yang telah Kami 
berikan Al-Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan ba- 
caan yang sebenarnya, mereka itu beriman kepadanya. Dan ba- 
rang siapa yang ingkar kepadanya, maka mereka ilulah orang- 
orang yang rugi. 

Ibnu Jarir mengatakan sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada ka- 
mu hingga kamu mengikuti agama mereka. (Al-Baqarah: 120) 

Orang-orang Yahudi — juga orang-orang Nasrani itu — hai Muham- 
mad, selamanya tidak akan senang kepadamu. Karena itu, tinggalkan- 
lah upaya untuk membuat mereka senang dan suka kepadamu. Seka- 
rang hadapkanlah dirimu untuk memohon rida Allah karena engkau 
telah mengajak mereka untuk mengikuti perkara hak yang telah ditu- 
runkan oleh Allah kepadamu. 
Firman Allah Swt.: 

Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk Allah ilulah petunjuk (yang 
sebenarnya)." (Al-Baqarah: 120) 

Yakni, katakanlah hai Muhammad, "Sesungguhnya petunjuk yang di- 
turunkan oleh Allah kepadaku adalah petunjuk yang sebenarnya." De- 
ngan kata lain, petunjuk tersebut merupakan agama yang lurus, benar, 
sempurna, dan bersifat umum. 

Qatadah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya, 
"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya)" 
(Al-Baqarah: 120), bahwa kalimat ini merupakan cara membantah 
yang diajarkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. dan 
para sahabatnya untuk mendebat orang-orang yang sesat. Selanjutnya 
Qatadah mengatakan, telah sampai kepada kami sebuah hadis yang 
mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 
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Segolongan orang dari kalangan umatku masih terus-menerus 
berperang dalam rangka membela perkara yang hak, tiada mem- 
buat mereka mudarat orang-orang yang menentang mereka hing- 
ga datang perintah Allah (hari kiamat) 

Menurut kami (penulis) hadis ini diketengahkan pula di dalam kitab 
sahih melalui Abdullah ibnu Amr. 
Firman Allah Swt.: 

(>■ : 'o^O •j**J2J 

Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah 
pengetahuan datang kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi 
pelindung dan penolong bagimu. (Al-Baqarah: 120) 

Di dalam ayat ini terkandung makna ancaman dan peringatan yang 
keras bagi umat Nabi Saw. agar mereka jangan sekali-kali mengikuti 
jalan-jalan kaum Yahudi dan kaum Nasrani, sesudah mereka mem- 
punyai pengetahuan dari Al-Qur'an dan sunnah, na'uzubillah min 
talik. Khitab ayat ini ditujukan kepada Rasul Saw., tetapi perintahnya 
ditujukan kepada umatnya. 

Kebanyakan ulama fiqih menyimpulkan dalil dari firman-Nya: 

hingga kamu mengikuti agama mereka. (Al-Baqarah: 120) 

Bahwa kekufuran itu dengan berbagai macam alirannya merupakan 
satu agama, karena di dalam ayat ini lafaz millah diungkapkan dalam 
bentuk mufrad (tunggal). Perihalnya sama dengan firman Allah Swt. 
dalam ayat yang lain, yairu: 
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t/n/w/: kalian agama kalian, dan untukkulah agamaku. (Al-Kafi- 
run: 6) 

Berdasarkan pengertian ini dapat disimpulkan bahwa antara orang- 
orang muslim dan orang-orang kafir tidak boleh ada saling mewaris, 
dan masing-masing dari kalangan orang-orang kafir boleh mewaris 
saudara sekafirnya, baik seagama ataupun tidak; karena sekalipun me- 
reka terdiri atas berbagai aliran, semuanya dianggap sebagai satu aga- 
ma, yaitu agama kafir. Demikianlah menurut mazhab Imam Syafii, 
Imam Abu Hanifah, dan Imam Ahmad dalam salah satu riwayat yang 
bersumber darinya. Sedangkan dalam riwayat yang lainnya Imam Ah- 
mad mengatakan pendapat yang sama dengan pendapat Imam Malik, 
yaitu tidak boleh saling mewaris di antara berbagai macam agama, 
seperti yang telah dijelaskan di dalam hadis. 

Firman Allah Swt.: 

Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kitab kepadanya, me- 
reka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya. (Al-Baqa- 
rah: 121) 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, bahwa yang 
dimaksud dengan orang-orang tersebut adalah orang-orang Yahudi 
dan Nasrani. Pendapat ini mempakan pendapat Abdur Rahman ibnu 
Zaid ibnu Aslam dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Sa'id meriwayatkan dari Qatadah, bahwa mereka adalah sahabat- 
sahabat Rasulullah Saw. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa dan Ab- 
dullah ibnu Imran Al-Asbahani yang mengatakan, telah menceritakan 
kepada kami Yahya ibnu Yaman, telah menceritakan kepada kami 
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Usamah ibnu Zaid, dari ayahnya, dari Umar ibnul Khattab, sehubung- 
an dengan tafsir firman-Nya, "Mereka membacanya dengan bacaan 
yang sebenarnya" (Al-Baqarah: 121). Yang dimaksud dengan bacaan 
yang sebenarnya ialah apabila si pembaca melewati penyebutan ten- 
tang surga, maka ia memohon surga kepada Allah. Apabila ia mele- 
wati penyebutan tentang neraka, maka ia meminta perlindungan dari 
neraka. 

Abul Aliyah mengatakan bahwa sahabat Ibnu Mas'ud pernah 
berkata, "Demi Allah Yang jiwaku berada di dalam genggaman ke- 
kuasaan-Nya, sesungguhnya bacaan yang sebenarnya ialah hendaknya 
si pembaca menghalalkan apa yang dihalalkan Allah dan mengharam- 
kan apa yang diharamkan Allah, membacanya persis seperti apa yang 
diturunkan oleh Allah, dan tidak mengubah kalimat-kalimat dari tem- 
patnya masing-masing, serta tidak menakwilkan sesuatu pun darinya 
dengan takwil dari dirinya sendiri." 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Abdur Razzaq, dari 
Ma'mar, dari Qatadah dan Mansur ibnul Mu'tamir, dari Ibnu Mas'ud. 

As-Saddi meriwayatkan dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas sehu- 
bungan dengan makna ayat ini, bahwa mereka menghalalkan apa 
yang dihalalkan oleh Allah dan mengharamkan apa yang diharamkan 
oleh-Nya, serta tidak mengubah-ubahnya dari tempat-tempat yang se- 
benarnya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa hal yang semisal telah diri- 
wayatkan dari Ibnu Mas'ud. 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa mereka mengetahui ke- 
muhkam-an (bacaan)nya dan beriman kepada mutasyabih-nya, serta 
memasrahkan hal-hal yang sulit bagi mereka kepada yang mengeta- 
huinya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Zar'ah, telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibnu Musa, te- 
lah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Zaidah, telah menceritakan 
kepada kami Daud ibnu Abu Hindun, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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Mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya. (Al-Ba- 
qarah: 121) 

Bahwa mereka mengikuti petunjuknya dengan ikut yang sesungguh- 
nya. Kemudian Ibnu Abbas membacakan firman-Nya (sebagai bukti 
bahwa makna yailunahu adalah mengikutinya): 

Dan bulan apabila mengikutinya. (Asy-Syams: 2) 

Yang dimaksud dengan talaha ialah ittaba'aha (yakni mengikutinya). 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula bahwa hal yang semisal telah 
diriwayatkan dari Ikrimah, Ata, Mujahid, Abu Razin, dan Ibrahim 
An-Nakha'i. Sufyan As-Sauri mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Zubaid, dari Murrah, dari Abdullah ibnu Mas'ud sehubungan 
dengan makna firman-Nya, "Mereka membacanya dengan bacaan 
yang sebenarnya" (Al-Baqarah: 121), bahwa mereka mengikutinya 
dengan ikut yang sebenarnya. Al-Qurtubi mengatakan bahwa Nasr ib- 
nu Isa meriwayatkan dari Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Na- 
bi Saw. sehubungan dengan makna firman-Nya, "Mereka membaca- 
nya dengan bacaan yang sebenarnya" (Al-Baqarah: 121), bahwa mak- 
na yang dimaksud ialah mereka mengikutinya dengan sebenar-benar- 
nya. Kemudian Al-Qurtubi mengatakan bahwa di dalam sanadnya ter- 
dapat bukan hanya seorang perawi dari kalangan perawi-perawi yang 
tak dikenal. Demikianlah menurut Al-Khatib, tetapi makna hadis me- 
mang sahih (benar). 

Abu Musa Al-Asy'ari mengatakan, "Barang siapa yang meng- 
ikuti petunjuk Al-Qur'an, niscaya dia akan bertempat tinggal di ta- 
man-taman surga bersamanya." 

Dari Umar ibnul Khattab, disebutkan bahwa mereka adalah 
orang-orang yang apabila dalam bacaannya melewati ayat rahmat, 
mereka memohon rahmat kepada Allah; dan apabila melewati ayat 
azab, mereka memohon perlindungan dari azab itu. 

Al-Qurtubi mengatakan, "Sesungguhnya makna seperti ini telah 
diriwayatkan dari Nabi Saw., bahwa beliau apabila melewati ayat rah- 
mat (dalam bacaan Al-Qur'an), beliau meminta rahmat; dan apabila 
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melewati ayat azab, beliau meminta perlindungan (kepada Allah dari 
azab)." 

Firman Allah Swt.: 

mereka itu beriman kepadanya. (Al-Baqarah: 121) 
Bagian ini merupakan khabar dari firman sebclumnya, yaitu: 






Orang-orang yang telah Kami berikan Al-Kilab kepadanya, me- 
reka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya. (Al-Baqa- 
rah: 121) 

Dengan kata lain, barang siapa dari kalangan ahli kitab yang mene- 
gakkan (mengamalkan) kitabnya yang diturunkan kepada para nabi 
terdahulu dengan pengamalan yang sebenarnya, niscaya dia akan ber- 
iman kepada risalah yang Kutugaskan kepadamu, hai Muhammad. 
Perihalnya sama dengan makna yang terkandung di dalam ayat lain, 
yaitu firman-Nya: 
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Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh menjalankan (hukum) 
Taurat dan Jnjil serla Al-Qur'an yang diturunkan kepada mereka 
dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan dari 
atas mereka dan dari bawah kaki mereka. (Al-Maidah: 66), hing- 
ga akhir ayat. 
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Katakanlah, "Hai ahli kitab, kalian tidak dipandang beragama 
sedikit pun hingga kalian menegakkan ajaran-ajaran Taurat, 
Injil, dan Al-Qur'an yang diturunkan kepada kalian dari Tuhan 
kalian." (Al-Maidah: 68) 

Dengan kata lain, apabila kalian menegakkannya dengan sebenar-be- 
namya dan kalian beriman kepadanya dengan iman yang sebenarnya, 
serta kalian membenarkan berita yang terkandung di dalamnya me- 
ngenai kerasulan Nabi Muhammad Saw., sifat-sifat dan ciri-ciri khas- 
nya, perintah mengikutinya, membantunya dan mendukungnya, nis- 
caya hal itu akan menuntun kalian kepada kebenaran dan menggerak- 
kan kalian untuk mengikuti kebaikan dunia dan akhirat. Seperti yang 
disebutkan di dalam firman lainnya, yaitu: 

(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi 
yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil 
yang ada di sisi mereka. (Al-A'raf: 157), hingga akhir ayat. 

Allah Swt. telah berfirman: 

Katakanlah, "Berimanlah kalian kepadanya alau tidak usah ber- 
iman (sama saja bagi Allah). Sesungguhnya orang-orang yang 
diberi pengetahuan sebelumnya apabila Al-Qur'an dibacakan ke- 
pada mereka, mereka menyungkur alas muka mereka sambil ber- 
sujud, dan mereka berkata, "Mahasuci Tuhan kami, sesungguh- 
nya janji Tuhan kami pasti dipenuhi." (Al-Isra: 107-108) 

Artinya, apa yang telah dijanjikan oleh Allah kepada kami mengenai 
perkara Nabi Muhammad Saw. pasti terjadi. 
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Allah Swt. telah berfirman: 

Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada mereka Al-Ki- 
tab sebelum Al-Qur'an, mereka beriman (pula) dengan Al-Qur- 
'an itu. Dan apabila dibacakan (Al-Qur'an itu) kepada mereka, 
mereka berkata, "Kami beriman kepadanya, sesungguhnya Al- 
Qur'an itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, sesungguh- 
nya kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenar- 
fojn(nya)." Mereka itu diberi pahala dua kali disebabkan ke- 
sabaran mereka, dan mereka menolak kejahatan dengan kebaik- 
an; dan sebagian dari apa yang telah Kami rezekikan kepada 
mereka, mereka najkahkan. (Al-Qasas: 52-54) 
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Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi Al-Kitab 
dan kepada orang-orang yang ummi, "Apakah kalian (mau) ma- 
suk Islam!" Jika mereka masuk Islam, sesungguhnya mereka te- 
lah mendapat petunjuk; dan jika mereka berpaling, maka kewa- 
jiban kamu hanyalah menyampaikan (ayat-ayat Allah). Dan 
Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya. (Ali Imran: 20) 
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Karena itulah maka Allah Swt. berfirman: 

Dan barang siapa yang ingkar kepadanya, maka mereka itulah 
orang-orang yang rugi. (Al-Baqarah: 121) 

Seperti makna yang terkandung di dalam firman lainnya, yaitu: 

Dan barang siapa di antara mereka yang ingkar kepadanya dari 
kalangan golongan-golongan yang bersekutu, maka nerakalah 
tempat yang diancamkan baginya. (Hud: 17) 

Di dalam sebuah hadis sahih disebutkan: 

Demi Tuhan yang jiwaku berada dalam genggaman kekuasa- 
an-Nya, tiada seorang pun yang mendengar tentangku dari ka- 
langan umat ini, baik orang Yahudi ataupun orang Nasrani, ke- 
mudian ia tidak beriman kepadaku, melainkan dia masuk neraka. 

Al-Baqarah, ayat: 122-123 
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Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Kuanuge- 
rahkan kepada kalian dan Aku telah melebihkan kalian alas se- 
gala umat. Dan takutlah kalian kepada suatu hari di waktu se- 
seorang tidakdapat menggantikan seseorangyang lain sedikitpun 
dan tidak akan diterima suatu tebusan darinya dan tidak akan 
member i manfaat sesuatu syafaat kepadanya dan tidak (pula) 
mereka akan ditolong. 

Dalam pembahasan yang lalu — yaitu pada permulaan surat Al-Baqa- 
rah — telah disebutkan ayat yang bermakna semisal dengan ayat ini. 
Sengaja diulangi dalam bagian ini untuk mengukuhkan maknanya dan 
sebagai anjuran untuk mengikuti Rasul, Nabi yang ummi yang mereka 
jumpai sifat-sifatnya, ciri khasnya, namanya, perkaranya, dan umat- 
nya di dalam kitab-kitab mereka. Maka Allah memperingatkan me- 
reka agar jangan menyembunyikan hal tersebut, jangan pula menyem- 
bunyikan anugerah yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka 
sebagai nikmat dari-Nya. Allah memerintahkan agar mereka selalu 
ingat akan nikmat duniawi dan nikmat agama yang telah diberikan 
oleh Allah kepada mereka. Untuk itu, janganlah mereka merasa deng- 
ki dan iri kepada anak-anak paman mereka (yaitu bangsa Arab) atas 
rezeki Allah yang diberikan kepada mereka, berupa diutus-Nya se- 
orang rasul terakhir yang dijadikan-Nya dari kalangan mereka. Ja- 
nganlah kedengkian tersebut mendorong mereka menentang rasul itu, 
mendustakannya, dan tidak berpihak kepadanya. Semoga salawat dan 
salam-Nya terlimpahkan kepada Rasul selama-lamanya sampai hari 
kiamat. 



Al-Baqarah ayat: 124 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. 
Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam 
bagi seluruh manusia." Ibrahim berkata, "(Dan saya mohon ju- 
ga) dari keturunanku." Allah berfirman, "Janji-Ku (ini) tidak me- 
ngenai orang yang zalim." 

Melalui ayat ini Allah mengingatkan kemuliaan Nabi Ibrahim a.s. dan 
bahwa Allah Swt. telah menjadikannya sebagai imam bagi umat ma- 
nusia yang menjadi panutan mereka semua dalam ketauhidan. Yaitu 
di kala Nabi Ibrahim a.s. menunaikan semua tugas perintah dan la- 
rangan Allah yang diperintahkan kepadanya. Karena itu, disebutkan 
di dalam firman-Nya: "Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya 
dengan beberapa kalimat." Dengan kata lain, hai Muhammad, cerita- 
kanlah kepada orang-orang musyrik dan kedua ahli kitab (yaitu me- 
reka yang meniru-niru agama Nabi Ibrahim), padahal apa yang me- 
reka lakukan bukanlah agama Nabi Ibrahim. Karena sesungguhnya 
orang-orang yang menegakkan agama Nabi Ibrahim itu hanyalah eng- 
kau dan orang-orang mukmin yang mengikutimu. Ceritakanlah kepa- 
da mereka cobaan yang diberikan oleh Allah kepada Nabi Ibrahim, 
yaitu berupa perintah-perintah dan larangan-larangan yang ditugaskan 
oleh Allah kepadanya. Kemudian Nabi Ibrahim a.s. dapat menunai- 
kannya dengan sempurna, seperti yang disebutkan di dalam firman 
lainnya, yaitu: 
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dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janjil (An-Najm: 37) 

Yakni Nabi Ibrahim a.s. telah mengerjakan semua syariat yang dipe- 
rintahkan oleh Allah Swt. kepadanya dengan secara sempurna. 
Allah Swt. telah berfirman dalam ayat yang lain, yaitu: 
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Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadi- 
kan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali 
bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tu- 
han), (lagi) yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah. Allah telah 
memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus. Dan Ka- 
mi berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesungguhnya dia 
di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. Kemu- 
dian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad), "Ikutilah agama 
Ibrahim seorang yang hanif," Dan bukanlah dia termasuk orang- 
orang yang mempersekutukan Tuhan. (An-Nahl: 120-123) 

Katakanlah, "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku ke- 
pada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama Ibra- 
him yang lurus; dan Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang 
yang musyrik" (Al-An'am: 161) 
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Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nas- 
rani, tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi menyerahkan diri 
(kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia dari golongan 
orang-orang musyrik. Sesungguhnya orang yang paling dekat ke- 
pada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini 
(Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada Muham- 
mad) dan Allah adalah Pelindung semua orang-orang yang ber- 
iman. (Ali Imran: 67-68) 

Firman Allah Swt., "Bikalimatin," artinya dengan syariat-syariat, pe- 
rintah-perintah, dan larangan-larangan. Karena sesungguhnya lafaz al- 
kalimat itu bila disebutkan adakalanya bermakna kekuasaan, seperti 
yang terdapat di dalam firman-Nya: 

dan dia (Maryam) membenarkan kalimat (kekuasaan) Tuhannya 
dan kitab-kitab-Nya; dan adalah dia termasuk orang-orang yang 
taat. (At-Tahrim: 12) 

Adakalanya makna yang dimaksud ialah syariat atau peraturan, seper- 
ti pengertian yang terkandung di dalam firman-Nya: 
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Telah sempurnalah kalimat (syariat) Tuhanmu sebagai kalimat 
yang benar dan adil. (Al-An'am: 115) 

Maksudnya, syariat-syariat-Nya; adakalanya merupakan berita yang 
benar dan adakalanya perintah berbuat adil, jika kalimatnya berupa 
perintah atau larangan. Termasuk ke dalam pengertian al-kalimah da- 
lam arti syariat ialah firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya 
(Al-Baqarah: 124) 
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Yakni Nabi Ibrahim mengerjakannya dengan sempurna. 
Firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh umat 
manusia. (Al-Baqarah: 124) 

Yaitu sebagai balasan dari apa yang telah dikerjakannya, mengingat 
Nabi Ibrahim telah menunaikan perintah-perintah Allah dan mening- 
galkan larangan-larangan-Nya. Untuk itu Allah menjadikannya buat 
seluruh umat manusia sebagai teladan dan panutan yang patut untuk 
ditiru dan diikuti. 

Mengenai ketentuan kalimat-kalimat yang diujikan oleh Allah 
Swt. kepada Nabi Ibrahim a.s., masih diperselisihkan di kalangan Mu- 
fassirin. Sehubungan dengan masalah ini telah diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas beberapa riwayat; antara lain oleh Abdur Razzaq, dari Ma'- 
mar, dari Qatadah, dari Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas pernah 
mengatakan, "Allah mengujinya dengan manasik-manasik (haji)." Hal 
yang sama diriwayatkan pula oleh Ishaq As-Subai'i, dari At-Tamimi, 
dari Ibnu Abbas. 

Abdur Razzaq mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Ibnu Tawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan takwil firman-Nya; 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan). (Al-Baqarah: 124) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa Allah mengujinya dengan bersuci, ya- 
itu menyucikan lima anggota pada bagian kepala dan lima anggota 
pada bagian tubuh. Menyucikan bagian kepala ialah dengan mencu- 
kur kumis, berkumur, istinsyaq (membersihkan lubang hidung dengan 
air), bersiwak, dan membersihkan belahan rambut kepala. Sedangkan 
menyucikan bagian tubuh ialah memotong kuku, mencukur rambut 
kemaluan, berkhitan, mencabut bulu ketiak, serta membasuh bekas 
buang air besar dan buang air kecil dengan air. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, hal yang semisal telah diriwayat- 
kan dari Sa'id ibnul Musayyab, Mujahid, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, 
Abu Saleh, dan Abul Jalad. 

Menurut kami, ada sebuah hadis di dalam kitab Sahih Muslim 
yang pengertiannya mendekati riwayat di atas, dari Siti Aisyah r.a. 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

- 4 , t ^z+t'fa\\ oy^ 

Ada sepuluh perkara yang termasuk fitrah, yaitu mencukur ku- 
mis, membiarkan janggut, siwak, menyedot air dengan hidung 
(istinsyaq), memotong kuku, membasuh semua persendian tulang, 
mencabut bulu ketiak, mencukur rambut kemaluan, dan hemat 
memakai air. (Perawi mengatakan) aku lupa yang kesepuluhnya, 
tetapi aku yakin bahwa yang kesepuluh itu adalah berkumur. 

Waki' mengatakan bahwa intiqasul ma' artinya bet-istinja (cebok). 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Abu Hurairah r.a., dari 
Nabi Saw. yang telah bersabda: 

Fitrah itu ada lima perkara, yaitu khitan, istihdad (belasungka- 
wa), mencukur kumis, memotong kuku, dan mencabut bulu ke- 
tiak. 

Sedangkan lafaz hadis ini berdasarkan apa yang ada dalam kitab Sa- 
hih Muslim. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yunus ibnu Abdul A 'la secara qiraat, telah menceritakan kepada kami 
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Ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Ibnu Luhai'ah, dari Ibnu 
Hubairah, dari Hanasy ibnu Abdullah A§-San'ani, dari Ibnu Abbas. la 
pernah mengatakan sehubungan dengan takwil firman-Nya: 



(«'^0 



.&%«<&&& 



Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji oleh Tuhannya dengan bebe- 
rapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikan- 
nya. (Al-Baqarah: 124) 

Menurut Ibnu Abbas, kalimat-kalimat tersebut ada sepuluh; yang 
enam ada pada diri manusia, sedangkan yang empat pada masya'ir 
(manasik-manasik haji). Yang ada pada diri manusia ialah mencukur 
rambut kemaluan, mencabut bulu ketiak, dan khitan; disebutkan bah- 
wa Ibnu Hubairah sering mengatakan bahwa ketiga hal itu adalah sa- 
tu. Kemudian memotong kuku, mencukur kumis, bersiwak serta man- 
di pada hari Jumat. Sedangkan yang empatnya ialah yang ada pada 
manasik-manasik, yaitu tawaf, sa'i antara Safa dan Marwah, melem- 
par jumrah, dan tawaf ifadah. 

Daud ibnu Abu Hindun meriwayatkan dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, bahwa Ibnu Abbas pernah mengatakan, "Tiada seorang pun 
yang diuji dengan peraturan agama ini, lalu ia dapat menunaikan ke- 
semuanya, selain Nabi Ibrahim." 

Allah Swt. telah berfirman: 



(."i-fS i £_J\) 



?tf^&&&& 



Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat, lalu Ibrahim menunaikannya. (Al-Baqarah: 124) 

Aku (Ikrimah) bertanya kepadanya (Ibnu Abbas), "Apakah kalimat- 
kalimat yang diujikan oleh Allah kepada Nabi Ibrahim, lalu Ibrahim 
menunaikannya?" Ibnu Abbas menjawab, "Islam itu ada tiga puluh 
bagian; sepuluh bagian di antaranya terdapat di dalam surat Al-Ba- 
raah (surat At-Taubah), yaitu di dalam firman-Nya, 'Orang-orang 
yang bertobat dan orang-orang yang beribadah' (At-Taubah: 112), 
hingga akhir ayat. Sepuluh lainnya berada pada permulaan surat Al- 



Tafsir Ibnu Kasir 903 

Mu-minun, dan dalam firman-Nya, 'Seseorang telah meminta keda- 
tangan azab yang akan menimpa' (Al-Ma'arij: 1). Sepuluh terakhir 
berada di dalam surat Al-Ahzab, yaitu firman-Nya, 'Sesungguhnya 
laki-laki dan perempuan yang muslim' (Al-Ahzab: 35), hingga akhir 
ayat. Ternyata Nabi Ibrahim dapat menunaikan semuanya dengan 
sempurna, lalu dicatatkan baginya bara-ah. Allah Swt. berfirman, 
'Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji 
(An-Najm: 37)." 

Demikian pula menurut riwayat Imam Hakim, Abu Ja'far ibnu 
Jarir, dan Abu Muhammad ibnu Abu Hatim berikut sanad-sanad me- 
reka sampai kepada Daud ibnu Hindun dengan lafaz yang sama, se- 
dangkan lafaz riwayat di atas berdasarkan apa yang ada pada Ibnu 
Abu Hatim. 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu 
Muhammad, dari Sa'id atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengata- 
kan bahwa beberapa kalimat yang diujikan oleh Allah SwL kepada 
Nabi Ibrahim, lalu Nabi Ibrahim menunaikannya dengan sempurna 
ialah: Berpisah dengan kaumnya karena Allah ketika Allah memerin- 
tahkan agar dia berpisah dari mereka; perdebatan yang dilakukannya 
terhadap Raja Namruz ketika ia membela agamanya yang bertentang- 
an dengan agama Raja Namruz; kesabaran Nabi Ibrahim dan keteguh- 
an hatinya ketika ia dilemparkan ke dalam api oleh mereka demi 
membela agamanya; setelah itu ia berhijrah dari tanah tumpah darah 
dan negeri tercintanya karena Allah, yaitu ketika ia diperintahkan 
oleh Allah untuk hijrah meninggalkan kaumnya; juga ketika dia me- 
ngerjakan perintah Allah yang menyuruhnya untuk menghormati para 
tamu serta bersikap sabar menghadapi mereka dengan jiwa dan harta 
bendanya sendiri; dan ujian lainnya, yaitu ketika dia diperintahkan 
oleh Allah untuk menyembelih putra kesayangannya. Ketika Nabi 
Ibrahim mengerjakan semua ujian Allah itu dengan ikhlas, maka 
Allah Swt. berfirman kepadanya: 
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"Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab, "Aku tunduk patuh ke- 
pada Tuhan semesta alam." (Al-Baqarah: 131) 
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Yakni tunduk patuh mengerjakan perintah Allah, sekalipun berten- 
tangan dengan kaumnya dan rela berpisah dengan mereka. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Abu Sa'id Al-Asyaj, telah menceritakan kepada kami Ismail ibnu 
Ulyah, dari Abu Raja, dari Al-Hasan (yakni Al-Basri) sehubungan de- 
ngan takwil firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. 
(Al-Baqarah: 124) 

Allah mengujinya dengan bintang-bintang, ia bersabar; mengujinya 
dengan bulan, ia bersabar; mengujinya dengan matahari, ia bersabar; 
mengujinya dengan hijrah, ia bersabar; mengujinya dengan khitan, ia 
bersabar; dan mengujinya dengan anaknya (menyembelihnya), ia ber- 
sabar. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bisyr ib- 
nu Mu'a£, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zurai', telah 
menceritakan kepada kami Sa'id, dari Qatadah yang mengatakan bah- 
wa Al-Hasan pernah berkata, "Ya, demi Allah, sesungguhnya Allah 
telah mengujinya dengan suatu perkara, maka ia bersabar dalam me- 
nunaikannya. Allah Swt. mengujinya dengan bintang-bintang, mata- 
hari, dan bulan; maka ia menunaikan ujiannya itu dengan baik dan 
menyimpulkan dari ujian tersebut bahwa Tuhannya adalah Zat Yang 
Mahaabadi dan tidak akan lenyap. Dia menghadapkan wajahnya ke- 
pada Tuhan Yang Menciptakan langit dan bumi seraya mencintai aga- 
ma yang hak dan menjauhi kebatilan; dia bukan termasuk orang- 
orang yang musyrik. 

Kemudian Allah mengujinya dengan hijrah, ia keluar meninggal- 
kan negeri tercintanya dan kaumnya hingga sampai di negeri Syam 
dalam keadaan berhijrah kepada Allah Swt. 

Allah mengujinya pula dengan api sebelum hijrah, ternyata dia 
bersabar menghadapinya. Allah mengujinya dengan perintah me- 
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nyembelih anaknya serta berkhitan, maka dia menunaikan semuanya 
itu dengan penuh kesabaran. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari orang yang pernah mendengar Al-Hasan berkata sehu- 
bungan dengan tafsir firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan). (Al-Baqarah: 124) 

Allah mengujinya dengan perintah menyembelih anaknya, dengan 
api, bintang-bintang, matahari, dan bulan. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada ka- 
mi Ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Salam ibnu Qutai- 
bah, telah menceritakan kepada kami Abu Hilal, dari Al-Hasan sehu- 
bungan dengan tafsir firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan). (Al-Baqarah: 124) 

Bahwa Allah mengujinya dengan bintang-bintang, matahari, dan bu- 
lan; maka Allah menjumpainya sebagai orang yang sabar. 

Al-Aufi mengatakan di dalam kitab tafsirnya, dari Ibnu Abbas 
sehubungan dengan tafsir firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat, lalu Ibrahim menunaikannya. (Al-Baqarah: 124) 

Di antara kalimat-kalimat yang diujikan kepadanya disebutkan di da- 
lam firman-Nya: 
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Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam 
bagi seluruh manusia." (Al-Baqarah: 124) 

Antara lain disebutkan di dalam firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-da- 
sar Baitullah bersama Ismail. (Al-Baqarah: 127) 

Di antaranya lagi disebutkan di dalam ayat-ayat yang menceritakan 
tentang maqam yang dijadikan buat Nabi Ibrahim dan rezeki yang di- 
berikan kepada penduduk Baitullah, serta Nabi Muhammad diutus de- 
ngan membawa agama Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, telah menceritakan kepada 
kami Syababah, dari Warqa, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid se- 
hubungan dengan takwil firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. 
(Al-Baqarah: 124) 

Allah Swt. berfirman kepada Nabi Ibrahim, "Sesungguhnya Aku akan 
mengujimu dengan suatu perintah. Perintah apakah itu?" Ibrahim 
menjawab, "Aku memohon semoga Engkau menjadikan diriku imam 
bagi umat manusia." Allah Swt. berfirman, "Ya." Lalu Ibrahim ber- 
kata: 

(Dan aku mohon juga) dari keturunanku. Allah berfirman, "Jan- 
ji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim." (Al-Baqarah: 124) 

Ibrahim a.s. berkata, "Semoga Engkau jadikan rumah ini (Baitulkh) 
tempat berkumpul bagi manusia." Allah menjawab, "Ya." Ibrahim 



Tafsir Ibnu Kasir 907 

berkata, "Dan juga sebagai tempat yang aman." Allah menjawab, 
"Ya." Ibrahim berkata, "Dan semoga Engkau menjadikan kami ber- 
dua orang yang tunduk patuh kepada Engkau, dan jadikanlah pula di 
antara anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau." 
Allah menjawab, "Ya." Ibrahim a.s. berkata, "Semoga Engkau mem- 
beri rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang beriman 
kepada Allah." Allah menjawab, "Ya." 

Ibnu Abu Nujaih berkata, ia mendengar riwayat ini dari Ikrimah, 
lalu menunjukkannya kepada Mujahid, temyata Mujahid tidak mem- 
protesnya. Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Jarir bukan 
hanya dari satu jalur, melalui Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid. 

Sufyan As-Sauri mengatakan dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid 
sehubungan dengan takwil firman-Nya: 

Dan (ingadah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat, lalu Ibrahim menunaikannya. (Al-Baqarah: 124) 

Nabi Ibrahim a.s. diuji dengan apa yang disebutkan dalam ayat-ayat 
bcrikutnya, yaitu: 

Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh ma- 
nusia. Ibrahim berkata, "(Dan aku mohon juga) dari keturunan- 
ku." Allah berfirman, "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang 
zalim." (Al-Baqarah: 124) 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas sehubung- 
an dengan takwil firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
kalimat. (Al-Baqarah: 124) 

Nabi Ibrahim a.s. diuji dengan ayat-ayat yang sesudahnya, yaitu fir- 
man-Nya: 
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Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh ma- 
nusia. (Al-Baqarah: 124) 

Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. (Al-Ba- 
qarah: 125) 



Firman-Nya yang lain: 



a. 
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Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al-Ba- 
qarah: 125) 

Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail. (Al-Ba- 
qarah: 125), hingga akhir ayat. 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-da- 
sar Baitullah bersama Ismail. (Al-Baqarah: 127), hingga akhir 
ayat. 
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Semua itu merupakan kalimat-kalimat yang diujikan oleh Allah Swt. 
kepada Nabi Ibrahim a.s. As-Saddi mengatakan, kalimat-kalimat yang 
diujikan kepada Nabi Ibrahim oleh Tuhannya ialah yang disebutkan 
di dalam firman-Nya: 

7a Twfcan torn/, terimalah dari kami (amalan kami). Sesungguh- 
nya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk pa- 
tuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami 
umat yang tunduk patuh kepada Engkau — sampai dengan fir- 
man-Nya — Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul 
dari kalangan mereka. (Al-Baqarah: 127-129) 

Al-Qurtubi meriwayatkan asar berikut — juga disebutkan di dalam ki- 
tab Muwatta' dan kitab-kitab lainnya — dari Yahya ibnu Sa'id, bahwa 
ia pemah mendengar Sa'id ibnul Musayyab mengatakan, "Ibrahim 
adalah orang yang mula-mula berkhitan, yang mula-mula menghor- 
mati tamu, yang mula-mula memotong kuku, yang mula-mula mencu- 
kur kumis, dan yang mula-mula beruban. Ketika ia melihat uban (di 
kepalanya), berkatalah ia, 'Wahai Tuhanku, apakah ini?' Allah Swt. 
menjawab, 'Keagungan.' Ibrahim berkata, 'Wahai Tuhanku, tambah- 
kanlah keagungan pada diriku'." 

Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan dari Sa'd ibnu Ibrahim, dari 
ayahnya yang mengatakan bahwa orang yang mula-mula berkhotbah 
di atas mimbar adalah Nabi Ibrahim a.s. Sedangkan yang lainnya 
mengatakan bahwa orang yang mula-mula mengadakan pos adalah 
Nabi Ibrahim. Dia orang yang mula-mula memukul dengan pedang, 
yang mula-mula bersiwak, yang mula-mula bebersih memakai air, 
dan yang mula-mula memakai celana. 

Diriwayatkan dari Mu'ai ibnu Jabal bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 
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//to a&w membuat mimbar, maka sesungguhnya ayahku Ibrahim 
pernah membuatnya; dan jika aku memakai tongkat, maka se- 
sungguhnya ayahku Ibrahim pernah memakainya. 

Menurut kami (penulis) hadis ini tidak dapat dibuktikan sumbernya, 
wallahu a' lam. Kemudian Al-Qurtubi mulai membahas hukum-hu- 
kum syara' yang berkaitan dengan barang-barang tersebut. 

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, kesimpulannya dapat diringkas 
seperti berikut: Boleh juga makna yang dimaksud dari kalimat-ka- 
limat ini adalah semua yang telah disebutkan di atas, boleh pula seba- 
gian darinya, tetapi tidak dapat menetapkan sesuatu pun darinya, lalu 
dikatakan bahwa inilah yang dimaksud secara tertentu, kecuali jika 
ada dalil dari hadis atau ijma'. 

Selanjutnya Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, "Sehubungan de- 
ngan masalah ini tidak ada hadis sahih yang dapat dijadikan sebagai 
sandarannya, baik yang dinukil oleh jamaah ataupun oleh seorang pe- 
rawi." 

Selain Ibnu Jarir mengatakan, hanya saja memang telah diriwa- 
yatkan dari Nabi Saw. dua buah hadis yang mempunyai makna semi- 
sal dengan hadis ini. Salah satu di antaranya ialah apa yang dicerita- 
kan kepada kami oleh Abu Kuraib, telah menceritakan kepada kami 
Rasyid ibnu Sa'd, telah menceritakan kepadaku Zaban ibnu Fa-id, da- 
ri Sahl ibnu Mu'az ibnu Anas yang mengatakan bahwa Nabi Saw. 
pernah bersabda: 
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Ingatlah, akan aku ceritakan kepada kalian mengapa Allah me- 
namakan Ibrahim kekasih-Nya dengan sebutan orang yang selalu 
menunaikan janjil Hal ini liada lain karena setiap pagi dan pe- 
tang ia selalu mengucapkan, "Maka bertasbihlah kepada Allah di 
waktu kalian berada di petang hari dan waktu kalian berada di 
waklu subuh, dan bagi-Nyalah segala puji di langil dan di bumi; 
dan di waktu kalian berada pada petang hari dan di waktu ka- 
lian berada di waktu lohor." (Ar-Rum: 17-18) 

Sedangkan hadis lainnya diceritakan kepada kami olch Abu Kuraib, 
telah menceritakan kepada kami Al-Hasan, dari Atiyyah, telah mence- 
ritakan kepada kami Israil, dari Ja'far ibnuz Zubair, dari Al-Qasim, 
dari Abu Umamah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda: 

Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan 
janji (An-Najm: 37). Nabi Saw. bersabda, "Tahukah kalian, apa 
artinya orang yang selalu menyempurnakan janjfl" Mereka men- 
jawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui." Nabi Saw. ber- 
sabda, "Dia selalu menyempurnakan (mengerjakan) amal harian- 
nya, yaitu empat rakaat di siang hari." 

Adam meriwayatkan pula hadis ini di dalam kitab tafsimya, dari 
Hammad ibnu Salamah dan Abdu ibnu Humaid, dari Yunus ibnu Mu- 
hammad, dari Hammad ibnu Salamah, dari Ja'far ibnuz Zubair de- 
ngan lafaz yang sama. 

Selanjutnya Ibnu Jarir menilai da// - kedua hadis ini. Menurutnya, 
tidak bolch mengetengahkan kedua hadis tersebut kecuali bila dise- 
butkan dengan jelas predikat daif-nya dari berbagai segi, karena se- 
sungguhnya kedua sanad ini mengandung bukan hanya seorang yang 
daif, selain itu di dalam matan (materi) hadisnya terdapat hal-hal 
yang menunjukkan kelemahannya. 
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Selanjutnya Ibnu Jarir mengatakan, seandainya ada seseorang 
berkata bahwa sesungguhnya pendapat yang dikatakan oleh Mujahid 
Abu Saleh dan Ar-Rabi' ibnu Anas lebih mendekati kebcnaran diban- 
dingkan pendapat yang dikatakan oleh selain mereka, berarti pendapat 
tersebut merupakan mazhab tersendiri, mengingat firman-Nya: 

Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh ma- 
nusia. (Al-Baqarah: 124) 

dan firman-Nya: 



Dan lelah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, "Ber- 
sihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf." (Al- 
Baqarah: 125), hingga akhir ayat. 

demikian pula semua ayat yang semakna pembahasannya, berkedu- 
dukan sebagai keterangan dari makna kalimat-kalimat yang disebut- 
kan oleh Allah Swt. sebagai mata ujian buat Nabi Ibrahim a.s. 

Menurut kami, pendapat yang mula-mula dikatakan olehnya (Ib- 
nu Jarir) — yaitu bahwa beberapa kalimat tersebut mencakup semua 
hal yang disebutkan — merupakan pendapat yang lebih kuat daripada 
pendapat ini yang dia katakan dari pendapat Mujahid dan orang-orang 
yang sependapat dengannya. Dikatakan demikian karena konteks dari 
pembahasan masalah ini mempunyai pengertian yang berbeda dengan 
apa yang mereka katakan. 

Firman Allah Swt.: 

Ibrahim berkata, "(Dan aku rnohon juga) dari keturunanku." 
Allah berfirman, "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang 
zalimr (Al-Baqarah: 124) 
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Ketika Allah Swt. hcndak menjadikan Ibrahim sebagai imam untuk 
seluruh umat manusia, Ibrahim memohon kepada Allah, hendaknya 
para imam sesudahnya terdiri atas kalangan keturunannya. Maka 
Allah memperkenankan apa yang dimintanya itu dan memberitahukan 
kepadanya bahwa kelak di antara keturunannya terdapat orang-orang 
yang zalim, dan janji Allah tidak akan mengenai mereka yang zalim 
itu; mereka tidak akan menjadi imam dan tidak dapat dijadikan se- 
bagai panutan yang diteladani. 

Dalil yang menunjukkan bahwa permintaan Nabi Ibrahim a.s. di- 
kabulkan ialah firman Allah Swt. di dalam surat Al-'Ankabut, yaitu: 

Dan Kami jadikan kenabian dan Al-Kitab pada keturunannya. 
(Al-'Ankabut: 27) 

Maka setiap nabi yang diutus oleh Allah Swt. dan setiap kitab yang 
diturunkan Allah sesudah Nabi Ibrahim, semuanya itu terjadi di ka- 
langan anak cucu keturunannya. 
Mengenai makna firman-Nya: 

Allah berfirman, "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang za- 
lim." (Al-Baqarah: 124) 

Mereka berbeda pendapat dalam menakwilkannya. Khasif mengata- 
kan dari Mujahid sehubungan dengan takwil firman-Nya: 

Allah berfirman, "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang za- 
lim" (Al-Baqarah: 124) 

Kelak di antara anak cucu keturunanmu terdapat orang-orang yang 
zalim. 
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Ibnu Abu Nujaih mengatakan dari Mujahid sehubungan dengan 
takwil firman-Nya ini, bahwa Aku tidak akan mengangkat orang yang 
zalim menjadi imam-Ku. Menurut riwayat yang lain, Aku tidak akan 
menjadikan imam yang zalim sebagai orang yang diikuti. 

Sufyan meriwayatkan dari Mansur, dari Mujahid sehubungan de- 
ngan takwil firman-Nya: 

Allah berfirman, "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang za- 
lim." (Al-Baqarah: 124) 

Maksudnya, imam yang zalim tidak akan menjadi orang yang diikuti. 
Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Malik ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Syarik, dari Mansur, dari Mujahid sehu- 
bungan dengan takwil firman-Nya: 

(Dan saya mohon juga) dari keturunanku. (Al-Baqarah: 124) 

Orang yang saleh dari kalangan mereka akan Aku jadikan sebagai 
imam yang diikuti; orang yang zalim dari kalangan mereka tidak Aku 
jadikan demikian, dan tiada nikmat baginya. 

Sa'id ibnu Jubair mengatakan sehubungan dengan makna firman- 
Nya, "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim" (Al-Baqarah: 
124). Makna yang dimaksud ialah orang yang musyrik bukanlah 
imam yang zalim, yakni tidak akan ada imam yang musyrik. 

Ibnu Juraij meriwayatkan dari Ata sehubungan dengan takwil fir- 
man-Nya: 
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Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh ma- 
nusia. (Al-Baqarah: 124) 
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Lalu Ibrahim berkata, "Dan aku memohon juga dari keturunanku 
menjadi imam." Maka Allah Swt. menolak menjadikan imam yang 
zalim dari keturunannya. Aku (Ibnu Juraij) bertanya kepada Ata, 
"Apakah yang dimaksud dengan al-'ahduV Ata menjawab, "Perintah 
Allah." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Amr ibnu Saur Al-Qaisari dalam surat yang ditujukannya kepadaku, 
bahwa telah menceritakan kepada kami Al-Faryabi, telah mencerita- 
kan kepada kami Ismail, telah menceritakan kepada kami Samak ibnu 
Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa Allah 
Swt. berfirman kepada Nabi Ibrahim, "Sesungguhnya Aku akan men- 
jadikanmu imam bagi seluruh manusia." Ibrahim a.s. menjawab, "Dan 
aku mohon juga dari keturunanku." Pada mulanya Allah menolak, ke- 
mudian berfirman: 
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Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim. (Al-Baqarah: 
124) 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan dari Muhammad ibnu Abu Mu- 
hammad, dari Sa'id atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas, sehubungan de- 
ngan takwil firman-Nya: 

Ibrahim berkata, "(Dan aku mohon juga) dari keturunanku." 
Allah berfirman, "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang za- 
lim." (Al-Baqarah: 124) 

Ayat ini merupakan pemberitahuan kepadanya bahwa di antara ketu- 
runannya kelak akan ada orang yang zalim; dia tidak akan memper- 
oleh janji ini, dan tidaklah layak bagi Allah menguasakan sesuatu pun 
dari perintah-Nya kepada orang yang zalim itu, sekalipun orang yang 
zalim itu berasal dari keturunannya. Hanya orang baik dari kalangan 
keturunannyalah yang akan memperoleh doa ini dan sampai kepada- 
nya apa yang dimaksud dari doanya itu. 
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Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan mak- 
na firman-Nya: 

Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim. (Al-Baqarah: 
124) 

Tidak ada perintah bagimu untuk menaati (mendoakan) orang yang 
berbuat kezaliman dalam sepak terjangnya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ishaq, te- 
lah menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Abdullah, dari Is- 
rail, dari Muslim Al-A'war, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas r.a. sehu- 
bungan dengan takwil firman-Nya: 

Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim. (Al-Baqarah: 
124) 

Yaitu tidak ada janji bagi orang-orang yang zalim. Jika engkau me- 
ngadakan perjanjian dengannya, maka batallah (rusaklah) perjanjian 
itu. 

Hal yang semisal telah diriwayatkan dari Mujahid, Ata, dan Mu- 
qatil ibnu Hayyan. As-Sauri meriwayatkan dari Harun ibnu Antrah, 
dari ayahnya yang mengatakan bahwa bagi orang yang zalim tiadalah 
janji yang ditaati. 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang takwil firman-Nya: 

Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang zalim. (Al-Baqa- 
rah: 124) 

Janji Allah tidak akan mengenai orang-orang yang zalim kelak di 
akhirat. Adapun di dunia, adakalanya orang yang zalim mendapatkan- 
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nya hingga ia beroleh keamanan, dapat makan dan hidup berkat janji 
tersebut. 

Hal yang sama dikatakan oleh Ibrahim An-Nakha'i, Ata, Al-Ha- 
san, dan Ikrimah. Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan, janji Allah yang 
ditetapkan-Nya kepada hamba-hamba-Nya ialah agama-Nya. Allah 
Swt. bcrfirman bahwa orang-orang yang zalim tidak berada pada 
jalan agama-Nya. Hal ini ditegaskan di dalam firman-Nya: 

Kami limpahkan keberkatan atasnya dan atas Ishaq. Dan di an- 
lara anak cucunya ada yang berbuat baik dan ada (pula) yang 
zalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata. (As-Saffat: 113) 

Yakni tidak semua keturunanmu, hai Ibrahim, berada pada jalan ke- 
benaran. 

Hal yang sama diriwayatkan dari Abul Aliyah, Ata, Muqatil, dan 
Ibnu Hayyan. Juwaibir meriwayatkan dari Dahhak, bahwa tidak 
memperoleh ketaatan kepada-Ku orang yang menjadi musuh-Ku, ya- 
itu orang yang durhaka kepada-Ku; dan Aku tidak akan mengenakan- 
nya kecuali hanya kepada seorang kekasih yang taat kepada-Ku. 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah mence- 
ritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Muhammad ibnu Hamid, 
telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abdullah ibnu Sa'id 
Ad-Damgani, telah menceritakan kepada kami Waki', dari Al- 
A'masy, dari Sa'id ibnu Ubaidah, dari Abu Abdur Rahman As-Sula- 
mi, dari Ali ibnu Abu Talib, dari Nabi Saw. yang bersabda sehubung- 
an dengan makna firman-Nya: 
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Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim. (Al-Baqarah: 
124) 

Bahwa makna yang dimaksud ialah: 
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Tidak ada ketaatan kecuali dalam kemakrufan (kebajikan). 
As-Saddi mengatakan sehubungan dengan firman-Nya: 
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Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang-orang yang zalim. (Al-Baqa- 
rah: 124) 

Yang dimaksud dengan ahdi ialah kenabian-Ku. 

Demikianlah pendapat Mufassirin Salaf mengenai ayat ini menu- 
rut apa yang telah dinukil oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abu Hatim. Ibnu 
Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini sekalipun 
makna lahiriahnya menunjukkan tidak akan memperoleh janji Allah, 
yakni kedudukan imam, seorang yang zalim, tetapi di dalamnya ter- 
kandung pemberitahuan dari Allah Swt. kepada Nabi Ibrahim keka- 
sih-Nya; kelak akan dijumpai di kalangan keturunanmu orang-orang 
yang menganiaya dirinya sendiri, seperti yang telah disebutkan ter- 
dahulu dari Mujahid dan lain-lainnya. 

Ibnu Khuwaiz Mindad Al-Maliki mengatakan, orang yang zalim 
tidak layak menjadi khalifah, hakim, mufti, saksi, tidak layak pula se- 
bagai perawi. 



Al-Baqarah, ayat 125 (separo ayat) 






Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan ja- 
dikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. 
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Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan dengan takwil 
firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Kami jadikan rumah ilu (Baitullah) tempat 
berkumpul bagi manusia. (Al-Baqarah: 125) 

Yakni mereka tidak akan merasa puas dengan keperluan mereka dari- 
nya; mereka datang kepadanya, lalu kembali kepada keluarganya, ke- 
mudian kembali lagi kepadanya. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan makna masabatal linnas, bahwa mereka berkumpul di tempat 
tersebut (Baitullah). Riwayat ini dan yang sebelumnya, kedua-duanya 
diketengahkan oleh Ibnu Jarir. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Raja, telah 
menceritakan kepada kami Israil, dari Muslim, dari Mujahid, dari Ib- 
nu Abbas sehubungan dengan makna firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 
tempat berkumpul bagi manusia. (Al-Baqarah: 125) 

Bahwa mereka berkumpul padanya, kemudian kembali ke tempat 
asalnya masing-masing. Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah diri- 
wayatkan dari Abul Aliyah dan Sa'id ibnu Jubair — menurut riwayat 
yang lain — . Hal yang semisal diriwayatkan pula dari Ata, Mujahid, 
Al-Hasan, Atiyyah, Ar-Rabi' ibnu Anas serta Ad-Dahhak. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Abdul Ka- 
rim ibnu Abu Umair, telah menceritakan kepadaku Al-Walid ibnu 
Muslim yang mengatakan bahwa Abu Amr (yakni Al-Auza'i) pernah 
berkata, telah menceritakan kepadanya Abdah ibnu Abu Lubabah se- 
buah asar mengenai takwil firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 
tempat berkumpul bagi manusia. (Al-Baqarah: 125) 

Bahwa tiada seorang pun yang meninggalkannya — setelah menunai- 
kan keperluannya — merasakan bahwa dirinya telah menunaikan ke- 
perluan darinya (yakni masih belum merasa puas dan ingin kembali 
lagi menunaikannya). 

Ibnu Jarir mcngatakan, telah menceritakan kepadaku Yunus, dari 
Ibnu Wahb yang mengatakan bahwa Ibnu Zaid pernah berkata sehu- 
bungan dengan takwil firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 
tempat berkumpul bagi manusia. (Al-Baqarah: 125) 

Mereka berkumpul di Baitullah dari berbagai negeri, semua datang 
kepadanya. Alangkah indahnya apa yang dikatakan oleh seorang pe- 
nyair sehubungan dengan pengertian ini, seperti yang dikemukakan 
oleh Imam Qurtubi, yaitu: 

Baitullah dijadikan tempat berkumpul bagi mereka, lelapi se- 
lamanya mereka telap merasa belum puas akan keperluannya di 
Baitullah itu. 

Sa'id ibnu Jubair dalam riwayatnya yang lain — dcmikian pula Ikri- 
mah, Qatadah, dan Ata Al-Khurrasani — mengatakan bahwa masaba- 
tal linnas artinya tempat berkumpul. 

Sedangkan makna lafaz amnan — menurut Ad-Dahhak, dari Ibnu 
Abbas — adalah tempat yang aman bagi manusia. 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari 
Abul Aliyah sehubungan dengan firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Kami menjadikan rumah itu (Baitullah) 
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. (Al-Ba- 
qarah: 125) 

Maksudnya, aman dari gangguan musuh dan tidak boleh membawa 
scnjata di dalam kotanya. Sedangkan di masa Jahiliah orang-orang 
yang ada di sekitar Mekah saling berperang dan membegal, tetapi 
penduduk Mekah dalam keadaan aman tiada seorang pun yang meng- 
ganggu mereka. 

Diriwayatkan dari Mujahid, Ata, As-Saddi, Qatadah, Ar-Rabi' ib- 
nu Anas yang mengatakan bahwa barang siapa memasukinya (Baitul- 
lah itu), menjadi amanlah dia. 

Kesimpulan dari penafsiran mereka terhadap ayat ini ialah, bah- 
wa Allah menyebutkan kemuliaan Baitullah dan segala sesuatu yang 
menjadi ciri khasnya yang mengandung ritual dan ketetapan hukum, 
yaitu Baitullah sebagai tempat berkumpulnya manusia. 

Dengan kata lain, Allah menjadikannya sebagai tempat yang di- 
rindukan dan disukai manusia; dan tiada suatu keperluan pun padanya 
ditunaikan oleh para pelakunya (yakni dia tidak akan merasa puas de- 
ngannya), sekalipun ia kembali lagi setiap tahunnya. Hal itu sebagai 
perkenan dari Allah Swt. terhadap doa Nabi Ibrahim a.s. di dalam fir- 
man-Nya: 

Maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mere- 
ka — sampai dengan firman-Nya — Ya Tuhan kami, perkenan- 
kanlah doaku. (Ibrahim: 37-40) 

Allah menjadikannya sebagai tempat yang aman. Barang siapa yang 
memasukinya, niscaya dia aman. Sekalipun dia telah melakukan apa 
yang telah dilakukannya, lalu dia masuk ke dalamnya, niscaya dia 
akan aman. 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam mengatakan, pernah ada 
seorang lelaki menjumpai pembunuh ayahnya atau saudara laki-laki- 
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nya di dalam Masjidil Haram, ternyata lelaki tersebut tidak berani 
mengganggunya. Seperti yang digambarkan di dalam surat Al-Ma- 
idah, yaitu melalui firman-Nya: 

Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu, sebagai pusat 
(peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia. (Al-Maidah: 97) 

Dengan kata lain, ia merupakan tempat yang dapat melindungi mere- 
ka dari kejahatan disebabkan keagungannya. 

Ibnu Abbas mengatakan, "Seandainya manusia tidak berhaji ke 
Baitullah itu, niscaya Allah akan membalikkan langit ke atas bumi." 
Kemuliaan ini tiada lain berkat kemuliaan orang yang mula-mula 
membinanya (membangunnya), yaitu kekasih Tuhan Yang Maha Pe- 
murah, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim 
di tempat Baitullah (dengan mengatakan), "Janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Aku." (Al-Hajj: 26) 



Adapun firman Allah Swt.: 
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Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat 
ibadah) manusia ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekah) yang 
diberkati dan menjadi petunjuk bagi semua manusia. Padanya 
terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim; 
barang siapa memasukinya (Baitullah itu), menjadi amanlah dia. 
(Ali Imran: 96-97) 
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Di dalam ayat ini disebutkan perihal maqam Ibrahim dan perintah 
mengerjakan salat padanya, yaitu melalui firman-Nya: 
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Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al-Ba- 
qarah: 125) 

Mufassirin berbeda pendapat mengenai pengertian yang dimaksud de- 
ngan maqam Ibrahim ini. Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah men- 
ceritakan kepada kami Amr ibnu Syabah An-Numairi, telah mence- 
ritakan kepada kami Abu Khalaf (yakni Abdullah ibnu Isa), telah 
menceritakan kepada kami Daud ibnu Abu Hindun, dari Mujahid, da- 
ri Ibnu Abbas sehubungan dengan takwil firman-Nya: 

Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al-Ba- 
qarah: 125) 

Yang dimaksud dengan maqam Ibrahim adalah seluruh Masjidil Ha- 
ram. Hal yang semisal dengan riwayat ini diriwayatkan dari Mujahid 
dan Ata. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan pula, telah menceritakan kepada ka-. 
mi Al-Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, telah menceritakan kepa- 
da kami Hajjaj, dari Ibnu Juraij yang mengatakan bahwa ia pernah 
bertanya kepada Ata tentang takwil firman-Nya: 






Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al- 
Baqarah: 125) 

Maka Ata menjawab bahwa ia pernah mendengar Ibnu Abbas r.a. 
berkata, "Maqam Ibrahim yang disebutkan dalam ayat ini ialah ma- 
qam Ibrahim yang ada di dalam Masjidil Haram." Kemudian Ibnu Ju- 
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raij mengatakan, maqam Ibrahim menuait kebanyakan dimaksudkan 
manasik haji seluruhnya. Kemudian Ata mengartikannya kepadaku, 
untuk itu dia berkata bahwa maqam Ibrahim adalah maqam Ibrahim 
yang terdapat di dalam Masjidil Haram, dan dua salat (Lohor dan 
Asar secara jamak) di Arafah, Al-Masy'ar, Mina, melempar jumrah, 
dan tawaf (sa'i) antara Safa dan Marwah. Lalu aku bertanya, "Apakah 
Ibnu Abbas yang menafsirkan semuanya itu?" Ata menjawab, "Tidak, 
tetapi dia hanya mengatakan maqam Ibrahim adalah seluruh manasik 
haji." Aku bertanya, "Apakah engkau mendengar hal tersebut seluruh- 
nya dari dia?" Ata menjawab, "Ya, aku mendengarnya dari dia." 

Sufyan As-Sauri mengatakan dari Abdullah ibnu Muslim, dari 
Sa'id ibnu Jubair sehubungan dengan takwil firman-Nya: 

Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al-Ba- 
qarah: 125) 

Yang dimaksud dengan maqam Ibrahim adalah sebuah batu yang di- 
jadikan oleh Allah sebagai rahmat. Dan tersebutlah bahwa di masa la- 
lu Nabi Ibrahim- berdiri di atasnya, sedangkan Nabi Ismail yang 
mengulurkan batu-batu bangunan Ka'bah kepadanya. Seandainya ba- 
gian atas dari batu itu dibasuh — menurut mereka — niscaya kedua 
kakinya menjadi bersilang. 

As-Saddi mengatakan bahwa maqam Ibrahim adalah batu yang 
diletakkan oleh istri Nabi Ismail di bawah telapak kaki Nabi Ibrahim, 
hingga istri Nabi Ismail mencuci bagian atasnya. Demikianlah menu- 
rut riwayat yang diketengahkan oleh Al-Qurtubi dan dinilainya daif, 
tetapi selain Al-Qurtubi menguatkannya. Diriwayatkan pula oleh Ar- 
Razi di dalam kitab tafsimya, dari Al-Hasan Al-Basri dan Qatadah 
serta Ar-Rabi' ibnu Anas. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Al-Hasan ibnu Muhammad ibnus Sabah, telah menceritakan kepada 
kami Abdul Wahhab ibnu Ata, dari Ibnu Juraij, dari Ja'far ibnu Mu- 
hammad, dari ayahnya, bahwa ia pernah mendengar Jabir mencerita- 
kan hadis tentang haji yang dilakukan oleh Nabi Saw.: 
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Setelah Nabi Saw. tawaf, Umar berkata kepadanya, "Inikah ma- 
qam bapak kitaT Nabi Saw. menjawab, "Yd." Umar berkata, 
"Mengapa kita tidak menjadikannya sebagai tempat salat?" Ma- 
ka Allah Swt. menurunkan firman-Nya, "Dan jadikanlah sebagi- 
an maqam Ibrahim tempat salat." (Al-Baqarah: 125) 

Usman ibnu Abu Syaibah mengatakan, telah menceritakan kepada ka- 
mi Abu Usamah, dari Zakaria, dari Abu Ishaq, dari Abu Maisarah, 
bahwa sahabat Umar pernah menceritakan hadis berikut: 

Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, inikah maqam kekasih Tuhan 
kita!" Nabi Saw. menjawab, "Ya." Umar berkata, "Mengapa kita 
tidak menjadikannya sebagai tempat salatT Maka turunlah ayat, 
"Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat.'" (Al- 
Baqarah: 125) 

Ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan kepada kami Da'laj 
ibnu Ahmad, telah menceritakan kepada kami Gailan ibnu Abdus Sa- 
mad, telah menceritakan kepada kami Masruq ibnul Mirzaban, telah 
menceritakan kepada kami Zakaria ibnu Abu Zaidah, dari Abu Ishaq, 
dari Amr ibnu Maimun, dari Umar ibnul Khattab, bahwa ia pernah 
melewati maqam Ibrahim; lalu ia bertanya, "Wahai Rasulullah, bu- 
kankah kita sekarang berada di maqam kekasih Tuhan kita?" Nabi 
Saw. menjawab, "Memang benar." Umar berkata, "Mengapa kita ti- 
dak menjadikannya sebagai tempat salat." Sebentar kemudian turun- 
lah firman-Nya: 
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Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al-Ba- 
qarah: 125) 

Ibnu Murdawaih mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnu Ahmad ibnu Muhammad Al-Qazwaini, telah menceritakan 
kepada kami Ali ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami Ju- 
naid, telah menceritakan kepada kami Hisyam ibnu Khalid, telah 
menceritakan kepada kami Al-Walid, dari Malik ibnu Anas, dari 
Ja'far ibnu Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir yang menceritakan 
bahwa ketika Rasulullah Saw. berdiri di dekat maqam Ibrahim pada 
hari pembukaan kota Mekah, Umar bertanya kepadanya, "Wahai Ra- 
sulullah, inikah maqam Ibrahim yang disebutkan oleh firman-Nya, 
'Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat'?" Nabi Saw. 
menjawab, "Ya." Al-Walid berkata, "Aku bertanya kepada Malik, 
'Apakah memang demikian dia (Ja'far ibnu Muhammad) mencerita- 
kannya kepadamu, yakni wattakhizu'T" la menjawab, "Ya." 

Demikianlah yang disebutkan di dalam riwayat terakhir ini. Sa- 
nad hadis ini berpredikat garib, tetapi Imam Nasai meriwayatkannya 
melalui hadis Al-Walid ibnu Muslim dengan makna yang semisal. 

Imam Bukhari mengatakan dalam bab tafsir firman-Nya: 

Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al-Ba- 
qarah: 125) 

Masabah artinya tempat berkumpul bagi mereka, setelah itu mereka 
kembali (ke negerinya masing-masing). 

Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan 
kepada kami Yahya, dari Humaid, dari Anas ibnu Malik yang menga- 
takan bahwa Umar pernah berkata: 
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A£« bersesuaian dengan Tuhanku, atau Tuhanku bersesuaian de- 
nganku dalam tiga perkara. Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
sekiranya engkau menjadikan sebagian maqam Ibrahim tempat 
salat." Maka turunlah firman-Nya, "Dan jadikanlah sebagian 
maqam Ibrahim tempat salat" (Al-Baqarah: 125). Aku berkaia, 
"Wahai Rasulullah, orang yang masuk menemuimu ada yang 
baik dan ada yang fajir (durhaka), sekiranya engkau perintahkan 
kepada Ummahatul Mu-minin untuk memakai hijab." Maka Allah 
Swt. menurunkan ayat hijab. JJmar melanjutkan kisahnya, "Telah 
sampai kepadaku berita celaan Nabi Saw. terhadap salah se- 
orang istrinya, maka aku masuk menemui mereka (istri-istri Nabi 
Saw.) dan kukatakan kepada mereka, "Berhentilah kalian dari 
tuntutan kalian atau Allah benar-benar akan memberikan ganti 
kepada Rasul-Nya wanita-wanita yang lebih baik daripada ka- 
lian,' hingga sampailah aku pada salah seorang istrinya yang 
mengatakan, 'Hai Umar, adapun Rasulullah Saw., beliau belum 
pernah menasihati istri-istrinya hingga engkau sendirilah yang 
menasihati mereka.' Maka Allah menurunkan firman-Nya, 'Jika 
Nabi menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya akan memberi 
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ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada ka- 
lian yang patuh' (At-Tahrim: 5), hingga akhir ayat." 

Ibnu Abu Maryam mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Yahya ibnu Ayyub, telah menceritakan kepadaku Humaid yang me- 
ngatakan bahwa ia pernah mendengar Anas menceritakan sebuah ha- 
dis dari Umar r.a. Demikianlah menurut konteks yang diketengahkan 
oleh Imam Bukhari dalam bab ini, dan ia men-ta' liq-km jalur yang 
kedua dari gurunya (yaitu Sa'id ibnul Hakam yang dikenal dengan 
nama Ibnu Abu Maryam Al-Masri). Imam Bukhari menyendiri da- 
lam periwayatan hadis ini dari gurunya di kalangan pemilik kitab-ki- 
tab Sittah. Sedangkan yang lainnya meriwayatkan hadis ini dari guru 
Imam Bukhari melalui perantara. Tujuan Imam Bukhari men-ta'liq 
hadis ini ialah untuk menjelaskan itlisal (hubungan) sanad hadis ini, 
dan sesungguhnya dia tidak meng-wnad-kan hadis ini mengingat 
Yahya ibnu Abu Ayyub Al-Gafiqi orangnya masih mengandung se- 
suatu cela; menurut Imam Ahmad, hafalannya lemah. 

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ha- 
syim, telah menceritakan kepada kami Hamid, dari Anas yang me- 
ngatakan bahwa Umar pernah berkata: 
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Aku bersesuaian dengan Tuhanku dalam tiga perkara. Aku ber- 
kata, "Wahai Rasulullah, sekiranya engkau menjadikan sebagian 
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maqam Ibrahim tempat salat." Maka turunlah firman-Nya, "Dan 
jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat" (Al-Baqarah: 
125). Dan aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang- 
orang yang masuk menemui istri-istrimu ada orang yang takwa 
dan adapula orang yangfasik, maka sekiranya engkau memerin- 
tahkan mereka memakai hijab." Lalu turunlah ayat hijab. Dan 
semua istri Rasulullah Saw. berkumpul menemuinya dalam ma- 
salah cemburu, maka aku berkata kepada mereka, "Jika Nabi 
menceraikan kalian, boleh jadi Tuhannya akan memberi ganti 
kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik daripada kalian." 
Maka ternyata turunlah ayat yang berbunyi demikian. 

Kemudian hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Yahya dan 
Ibnu Abu Addi yang kedua-duanya menerima hadis ini dari Humaid, 
dari Anas, dari Umar r.a. Disebutkan bahwa Umar pernah mengata- 
kan, "Aku bersesuaian dengan Rabbku dalam tiga perkara, atau Rabb- 
ku bersesuaian denganku dalam tiga perkara." Kemudian ia menutur- 
kan hadis ini. 

Imam Bukhari meriwayatkannya melalui Umar dan Ibnu Aun; 
Imam Turmuzi meriwayatkannya melalui Ahmad ibnu Mani', Imam 
Nasai meriwayatkannya melalui Ya'qub ibnu Ibrahim Ad-Daruqi, dan 
Ibnu Majah meriwayatkannya dari Muhammad ibnus Sabah; semua- 
nya dari Hasyim ibnu Basyir dengan lafaz yang sama. 

Imam Turmuzi meriwayatkannya pula dari Abdu ibnu Humaid, 
dari Hajjaj ibnu Minhal, dari Hammad ibnu Salamah; dan Imam 
Nasai meriwayatkannya dari Hanad, dari Yahya ibnu Abu Zaidah; ke- 
duanya menerimanya dari Humaid (yaitu Ibnu Tairawih At-Tawil) 
dengan lafaz yang sama. 

Imam Turmuzi mengatakan bahwa hadis ini hasan sahih. Imam 
Ali ibnul Madini meriwayatkannya dari Yazid ibnu Zurai', dari 
Humaid dengan lafaz yang sama; dia mengatakan bahwa hadis ini ter- 
masuk sahih, dia (Imam Ali ibnul Madini) orang Basrah. Imam Mus- 
lim ibnu Hajjaj meriwayatkannya di dalam kitab sahihnya dengan sa- 
nad dan lafaz yang lain. Dia mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Uqbah ibnu Makram, telah menceritakan kepada kami Sa'id 
ibnu Amir, dari Juwairiyah binti Asma', dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
dari Umar r.a., bahwa Umar pernah mengatakan: 
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A£m bersesuaian dengan Tuhanku dalam tiga perkara, yaitu da- 
lam masalah hijab, dalam masalah tawanan Perang Badar, dan 
dalam masalah maqam Ibrahim. 

Abu Hatim Ar-Razi mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah Al-Ansari, telah menceritakan kepada ka- 
mi Humaid At-Tawil, dari Anas ibnu Malik yang mengatakan bahwa 
Umar ibnul Khattab r.a. pemah berkata: 
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Tuhanku bersesuaian denganku dalam tiga perkara, atau aku 
bersesuaian dengan Tuhanku dalam tiga perkara. Aku berkata, 
"Wahai Rasulullah, sekiranya engkau menjadikan sebagian ma- 
qam Ibrahim tempat salat." Maka turunlah firman-Nya, "Dan ja- 
dikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat" (Al-Baqarah: 
125). Aku berkata, "Wahai Rasulullah, sekiranya engkau menja- 
dikan hijab buat istri-istrimu." Maka turunlah ayat hijab. Dan 
yang ketiga ialah ketika Abdullah ibnu Ubay mati, Rasulullah 
Saw. datang untuk menyalatkan (jenazah)n>'a, maka aku berkata, 
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"Wahai Rasulullah, apakah engkau salatkan orang kafir lagi mu- 
nafik iniT Nabi Saw. bersabda, "Diamlah kamu, hai Ibnul Kha{- 
tab." Maka turunlah firman-Nya, "Dan janganlah kamu sekali- 
kali menyalatkan (jenazah) orang yang mati di antara mereka, 
dan janganlah kamu berdiri di kuburnya" (At-Taubah: 84). 

Sanad asar ini berpredikat sahih. Tidak ada pertentangan di antara 
asar ini dan asar sebelumnya, bahkan semuanya sahih. Dan apabila 
maflium 'adad bertentangan dengan mantuq, maka maftium 'adad le- 
bih diprioritaskan atasnya. 

Ibnu Juraij mengatakan, telah menceritakan kepadanya Ja'far ib- 
nu Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir: 




Bahwa Rasulullah Saw. berlari kecil sebanyak tiga kali putaran 
dan berjalan biasa sebanyak empat kali putaran. Setelah beliau 
menyelesaikan (tawafhya), lalu beliau menuju ke maqam Ibrahim 
dan salat dua rakaat di belakangnya. Setelah itu beliau memba- 
cakan firman-Nya, "Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim 
tempat salat" (Al-Baqarah: 125). 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Yusuf ibnu 
Sulaiman, telah menceritakan kepada kami Hatim ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Ja'far ibnu Muhammad, dari ayahnya, dari 
Jabir yang mengatakan: 
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Rasulullah Saw. mengusap rukun, lalu berlari kecil sebanyak ti- 
ga kali (putaran) dan berjalan biasa sebanyak empat kali (putar- 
an). Kemudian beliau menuju ke maqam Ibrahim dan membaca- 
kan firman-Nya, "Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tern- 
pat salaC (Al-Baqarah: 125). Maka beliau menjadikan posisi 
maqam berada di antara diri beliau dan Baiiullah, lalu beliau 
salat dua rakaat. 

Hadis ini merupakan cuplikan dari sebuah hadis yang panjang, yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab sahihnya melalui ha- 
dis Hatim ibnu Ismail. 

Imam Bukhari meriwayatkan berikut sanadnya melalui Amr ibnu 
Dinar yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar Ibnu Umar men- 
ceritakan, "Rasulullah Saw. tiba (di Mekah), lalu melakukan tawaf di 
Baitullah sebanyak tujuh kali putaran dan salat dua rakaat di belakang 
maqam Ibrahim." 

Semua yang disebutkan di atas termasuk dalil yang menunjukkan 
bahwa yang dimaksud dengan maqam Ibrahim adalah sebuah batu 
yang pernah dijadikan sebagai tangga tempat berdiri Nabi Ibrahim 
a.s. ketika membangun Ka'bah. Ketika tembok Ka'bah makin tinggi, 
maka Ismail datang membawa batu tersebut agar Nabi Ibrahim berdiri 
di atasnya, sedangkan Nabi Ismail mengambilkan batu-batu untuk 
tembok Ka'bah, lalu diberikan kepadanya, dan Nabi Ibrahim mema- 
sang batu-batuan tersebut dengan tangannya untuk meninggikan ba- 
ngunan Ka'bah. Manakala telah rampung dari saru sisi, maka batu itu 
dipindahkan oleh Nabi Ismail ke sisi berikutnya; demikianlah seterus- 
nya hingga semua tembok Ka'bah selesai dibangun, seperti yang akan 
dijelaskan nanti dalam kisah Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail memba- 
ngun Ka'bah, melalui riwayat Ibnu Abbas yang hadisnya berada pada 
Imam Bukhari. 

Jejak bekas kedua telapak kaki Nabi Ibrahim tampak jelas pada 
batu tersebut, hal ini masih tetap terkenal; orang-orang Arab di zaman 
Jahiliah mengetahuinya. Karena itulah Abu Talib pernah mengatakan 
dalam salah satu qasidah lamiyahnya, yang antara lain disebutkan: 
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Tempat berpijak Nabi Ibrahim di batu besar itu masih basah; ia 
berdiri di atasnya pada kedua telapak kakinya tanpa memakai 
terompah. 

Kaum muslim masih sempat menjumpainya pula, seperti yang dikata- 
kan oleh Abdullah ibnu Wahb, telah menceritakan kepadaku Yunus 
ibnu Yazid, dari Ibnu Syihab, bahwa Anas ibnu Malik pernah mence- 
ritakan kepada mereka kisah berikut. Ia berkata, "Aku pernah melihat 
maqam Ibrahim, padanya masih ada jejak bekas jari-jari kaki Nabi 
Ibrahim a.s., juga bekas kedua telapak kakinya, hanya sudah pudar 
karena banyak diusap oleh orang-orang dengan tangan-tangan mere- 
ka. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Bisyr ib- 
nu Mu'az, telah menceritakan kepada kami Yazid ibnu Zurai', telah 
menceritakan kepada kami Sa'id, dari Qatadah sehubungan dengan 
takwil firman-Nya: 

Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al- 
Baqarah: 125) 

Sesungguhnya mereka hanya diperintahkan untuk melakukan salat di 
dekatnya, tidak diperintahkan mengusapnya. Akan tetapi, umat ini te- 
lah memaksakan diri melakukan sesuatu hal seperti yang pernah dila- 
kukan oleh umat-umat sebelumnya. Pernah dikisahkan kepada kami 
oleh orang yang melihat jejak bekas telapak kaki dan jari-jarinya ma- 
sih tetap ada pada batu tersebut. Akan tetapi, umat ini masih terus 
mengusap-usapnya hingga jejak tersebut pudar dan terhapus. 

Menurut kami, pada mulanya (yakni di masa silam) maqam Ibra- 
him ini menempel pada dinding Ka'bah, tempatnya berada di sebelah 
pintu Ka'bah (Multazam) yang berada di dekat Hajar Aswad. Tepat- 
nya tempat maqam Ibrahim tersebut berada di sebelah kanan pintu 
Ka'bah bagi orang yang hendak memasukinya, yaitu di salah satu ba- 
gian yang terpisah. Ketika Nabi Ibrahim a.s. selesai membangun Bai- 
tullah, ia meletakkan (menempelkan) batu tersebut pada dinding 
Ka'bah. Atau setelah menyelesaikan pembangunannya beliau ting- 
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galkan batu tersebut di tempat beliau menyelesaikannya. Karena itu 
— hanya Allah Yang lebih mengetahui — , diperintahkan melakukan 
salat di tempat itu bila seseorang telah selesai dari tawaf. Hal ini se- 
cara kebetulan tepat berada di dekat maqam Ibrahim, ketika beliau se- 
lesai dari membangun Ka'bah. 

Sesungguhnya orang yang menjauhkannya dari Ka'bah adalah 
Amirul Mu-minin Umar ibnul Khattab r.a., salah seorang imam yang 
mendapat petunjuk dan salah seorang Khulafa-ur Rasyidin yang kita 
semua diperintahkan untuk mengikuti jejak mereka. Umar r.a. adalah 
salah seorang di antara dua orang lelaki yang pernah dikatakan oleh 
Rasulullah Saw. dalam salah satu sabdanya, yaitu: 






Ikutilah oleh kalian dua orang yang sesudahnya, yaitu Abu Ba- 
kar dan Umar. 

Dia adalah orang yang Al-Qur'an diturunkan bersesuaian dengan ide- 
nya menganjurkan melakukan salat di dekat maqam Ibrahim. Karena 
itu, tiada seorang pun di antara para sahabat yang memprotes perbuat- 
annya (menjauhkan maqam Ibrahim dari dinding Ka'bah). 

Abdur Razzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, telah menceritakan 
kepadaku Ata dan lain-lainnya dari kalangan teman-teman kami bah- 
wa orang yang mula-mula memindahkan maqam Ibrahim adalah 
Umar ibnul Khattab r.a. 

Abdur Razzaq meriwayatkan pula dari Ma 'mar, dari Humaid Al- 
A'raj, dari Mujahid yang mengatakan bahwa orang yang mula-mula 
memindahkan maqam Ibrahim hingga ke tempatnya sekarang adalah 
Umar ibnul Khattab r.a. 

Al-Hafiz Abu Bakar Ahmad ibnu Ali ibnul Husain AI-Baihaqi 
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abul Husain ibnul Fadl 
Al-Qattan, telah menceritakan kepada kami Al-Qadi Abu Bakar Ah- 
mad ibnu Kamil, telah menceritakan kepada kami Abu Ismail Mu- 
hammad ibnu Ismail As-Sulami, telah menceritakan kepada kami Abu 
Sabit, telah menceritakan kepada kami Ad-Darawardi, dari Hisyam 
ibnu Urwah, dari ayahnya, dari Siti Aisyah r.a. yang mengatakan: 
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Bahwa maqam (Ibrahim) dahulu di masa Rasulullah Saw. dan 
masa Abu Bakar r.a. menempel pada (dinding) Ka'bah, kemudi- 
an dijauhkan oleh Umar ibnul Khattab r.a. 

Sanad hadis ini berpredikat sahih bersama riwayat-riwayat yang telah 
disebutkan sebelumnya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Amr Al-Adani 
yang mengatakan bahwa Sufyan (yakni Ibnu Uyaynah, imam ulama 
Mekah di masanya) pernah mengatakan bahwa dahulu di masa Nabi 
Saw. maqam Ibrahim merupakan bagian dari dinding Ka'bah, kemu- 
dian dipindahkan oleh Umar ke tempatnya yang sekarang setelah Na- 
bi Saw. wafat dan setelah firman-Nya: 
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Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al-Ba- 
qarah: 125) 

Ibnu Uyaynah mengatakan bahwa banjir telah mengalihkannya se- 
telah dipindahkan oleh Umar dari tempatnya sekarang, kemudian 
Umar r.a. mengembalikannya ke tempatnya. 

Sufyan mengatakan, "Aku tidak mengetahui berapa jarak antan 
maqam dan Ka'bah sebelum dipindahkan oleh Umar. Aku pun tidak 
mengetahui apakah maqam tadinya menempel atau tidak." 

Semua asar yang kami kemukakan ini memperkuat apa yang ka- 
mi sebutkan sebelumnya. 

Al-Hafiz Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah mence- 
ritakan kepada kami Ibnu Umar alias Ahmad ibnu Muhammad ibnu 
Hakim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Abdul 
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Wahhab ibnu Abu Tamam, telah menceritakan kepada kami Adam 
alias Ibnu Abu Iyas di dalam kitab tafsirnya, telah menceritakan kepa- 
da kami Syarik, dari Ibrahim ibnul Muhajir, dari Mujahid yang me- 
ngatakan bahwa Umar ibnul Khattab pernah bertanya, "Wahai Rasu- 
lullah, sekiranya kita salat di belakang maqam Ibrahim." Maka Allah 
menurunkan firman-Nya: 

4- 






^0 



Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat salat. (Al-Ba- 
qarah: 125) 

Pada awalnya maqam Ibrahim berada di dekat Ka'bah, kemudian di- 
pindahkan oleh Rasulullah Saw. ke tempatnya yang sekarang. 

Mujahid mengatakan, tersebutlah bahwa Umar r.a. mempunyai 
suatu ide. Maka turunlah ayat Al-Qur'an yang sependapat dengannya. 
Asar ini berpredikat mursal dari Mujahid, tetapi asar ini berbeda de- 
ngan apa yang telah disebutkan dalam riwayat Abdur Razzaq, dari 
Ma'mar, dari Humaid Al-A'raj, dari Mujahid yang menyebutkan bah- 
wa orang yang mula-mula memindahkan maqam Ibrahim ke tempat- 
nya sekarang adalah Umar ibnul Khattab r.a. Akan tetapi, riwayat ini 
lebih sahih daripada jalur Ibnu Murdawaih, bila riwayat terakhir ini 
dikuatkan oleh riwayat-riwayat sebelumnya. 

Al-Baqarah, lanjutan ayat 125-128 
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Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, "Ber- 
sihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, yang rukuk, 
dan yang sujud" Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, "Ya Tu- 
hanku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman sentosa, dan beri- 
kanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya yang ber- 
iman di antara mereka kepada Allah dan hari kemudian." Allah 
berfirman, "Dan kepada orang yang kafir pun Aku beri kese- 
nangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa nera- 
ka dan hulah seburuk-buruk tempat kembali." Dan (ingatlah) ke- 
tika Ibrahim meninggikan (membina) dasar Baitullah bersama 
Ismail (seraya berdoa), "Ya Tuhan kami, terimalah dari kami 
(amalan kami), sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua 
orang yang tunduk patuh kepada Engkau, dan (jadikanlah) di an- 
tara anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada Engkau, 
dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat iba- 
dah haji kami, dan terimalah tobat kami. Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang. " 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan sehubungan dengan takwil firman- 
Nya: 
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Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail. (Al-Ba- 
qarah: 125) 

Allah memerintahkan kepada keduanya untuk menyucikan Baitullah 
dari kotoran dan najis, dan agar Baitullah jangan terkena sesuatu pun 
dari hal tersebut. 



938 Juz 1 — Al-Saqarah 



Ibnu Juraij pernah bertanya kepada Ata, "Apakah yang dimaksud 
dengan lafaz al-'ahdu dalam ayat ini?" Ata menjawab, "Yang dimak- 
sud adalah perintah Allah." 

Abdur Rahman ibnu Zaid ibnu Aslam pernah mengatakan sehu- 
bungan dengan takwil firman-Nya, "Dan telah Kami perintahkan ke- 
pada Ibrahim" (Al-Baqarah: 125). Makna yang dimaksud ialah, "Te- 
lah Kami perintahkan kepadanya." Demikian menurut Abdur Rah- 
man. _ 

Makna lahiriah lafaz ini di-muta' addi-km kepada huruf Ha, 
mengingat makna yang dimaksud ialah telah Kami dahulukan dan te- 
lah Kami wahyukan. 

Sa'id ibnu Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas sehubungan de- 
ngan tafsir firman-Nya: 



[\ra : «.2— Jt ) 
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Bersihkanlah rumah-Ku ini untuk orang-orang yang tawaf, yang 
i'tikaf. (Al-Baqarah: 125) 

Yang dimaksud dengan dibersihkan ialah dibersihkan dari berhala- 
berhala. 

Mujahid dan Sa'id ibnu Jubair mengatakan sehubungan dengan 
takwil firman-Nya: 

Bersihkanlah rumah-Ku ini untuk orang-orang yang tawaf. (Al- 
Baqarah: 125) 

Sesungguhnya perintah membersihkan Baitullah ini ialah membersih- 
kannya dari berhala-berhala, perbuatan cabul (tawaf dengan telan- 
jang), perkataan dusta, dan kotoran. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah diriwayatkan dari Ubaid ibnu 
Umair, Abul Aliyah, Sa'id ibnu Jubair, Mujahid, Ata, dan Qatadah 
sehubungan dengan takwil firman-Nya, "Bersihkanlah rumah-Ku oleh 
kamu berdua" (Al-Baqarah: 125), yakni dari kemusyrikan, dengan ka- 
limat la ilaha illaltah (tidak ada Tuhan selain Allah). Lafaz taifin ar- 
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tinya orang-orang yang tawaf. Tawaf di Baitullah merupakan hal 
yang sudah dikenal. 

Dari Sa'id ibnu Jubair, disebutkan bahwa ia pernah mengatakan 
sehubungan dengan takwil firman-Nya, "Lit taifin." Yang dimaksud 
ialah orang yang datang kepada Baitullah dari negeri lain, sedangkan 
yang dimaksud dengan al-'akifin ialah orang-orang yang mukim (pen- 
duduk asli). Hal yang sama dikatakan pula dari Qatadah dan Ar-Rabi' 
ibnu Anas, bahwa keduanya menafsirkan lafaz al-'akifin dengan mak- 
na penduduk asli yang mukim padanya; begitu pula apa yang dikata- 
kan oleh Sa'id ibnu Jubair. 

Yahya Al-Qattan meriwayatkan dari Abdul Malik (yakni Ibnu 
Abu Sulaiman), dari Ata sehubungan dengan tafsir firman-Nya, "Al- 
'akifin" bahwa al-'akifin ialah orang yang datang dari pelbagai kota, 
lalu bermukim di Baitullah. Ata mengatakan kepada kami, sedangkan 
kami tinggal bersebelahan dengan Baitullah, "Kalian adalah orang- 
orang yang i'likaf." 

Waki' meriwayatkan dari Abu Bakar Al-Huzali, dari Ata, dari 
Ibnu Abbas yang mengatakan bahwa apabila seseorang duduk pada- 
nya, maka dia termasuk orang-orang yang i'likaf. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Musa ibnu Ismail, telah 
menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, telah mencerita- 
kan kepada kami Sabit yang mengatakan bahwa kami pernah berkata 
kepada Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair, "Aku harus berbicara ke- 
pada Amir agar dia mengizinkan aku melarang orang-orang yang ti- 
dur di dalam Masjidil Haram, karena sesungguhnya mereka mem- 
punyai jinabah dan berhadas." Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair men- 
jawab, "Jangan kamu lakukan itu, karena sesungguhnya Ibnu Umar 
pemah ditanya mengenai mereka (yang tidur di dalam Masjidil Ha- 
ram). Ia menjawab, 'Mereka adalah orang-orang yang sedang ber-i'ti- 
kaf." Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Abdu ibnu Humaid, dari 
Sulaiman ibnu Harb, dari Hammad ibnu Salamah dengan lafaz yang 
sama. 

Menurut kami, di dalam kitab sahih disebutkan bahwa Ibnu 
Umar sering tidur di dalam Masjid Rasul (di Madinah) ketika ia ma- 
sih jejaka. 
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Mengenai firman-Nya: 

Orang-orang yang rukuk dan orang-orang yang sujud. (Al-Baqa- 
rah: 125) 

Maka Waki' meriwayatkan dari Abu Bakar Al-Huzali, dari Ata, dari 
Ibnu Abbas, "Apabila seseorang sedang salat, maka dia termasuk 
orang-orang yang rukuk dan sujud." Hal yang sama dikatakan pula 
oleh Ata dan Qatadah. Kemudian ibnu Jarir menilai lemah kedua ha- 
dis tersebut karena masing-masing dari kedua hadis tersebut mengan- 
dung orang-orang yang daif; dan kenyataannya memang seperti apa 
yang dikatakan oleh ibnu Jarir, yaitu kedua hadis ini tidak dapat di- 
jadikan pegangan. 

Ibnu Jarir mengatakan, makna ayat ini ialah "Dan Kami perintah- 
kan kepada Ibrahim dan Ismail untuk menyucikan rumah-Ku bagi 
orang-orang yang tawaf '. Perintah menyucikan Baitullah yang ditu- 
jukan kepada keduanya ialah agar menyucikannya dari berhala-ber- 
hala dan dari penyembahan kepada berhala-berhala di dalamnya, juga 
menyucikannya dari segala kemusyrikan. 

Kemudian Ibnu Jarir mengemukakan hipotesisnya. Untuk itu dia 
mengatakan, jika timbul pertanyaan "Apakah sebelum Nabi Ibrahim 
membangun Ka'bah, di dalam Ka'bah terdapat sesuatu dari hal terse- 
but yang Nabi Ibrahim diperintahkan untuk memberantasnya?" Se- 
bagai jawabannya dapat dikatakan dua alasan berikut. 

Pertama, Allah memerintahkan keduanya (Ibrahim dan Ismail) 
untuk menyucikan Baitullah dari penyembahan segala macam berhala 
dan patung-patung, yang hal ini dilakukan di masa silam di zaman 
Nabi Nuh a.s. agar hal tersebut menjadi teladan bagi orang-orang se- 
sudah zaman keduanya; mengingat Allah Swt. telah menjadikan Nabi 
Ibrahim sebagai seorang imam yang diikuti. Seperti apa yang dikata- 
kan oleh Abdur Rahman ibnu Zaid sehubungan dengan takwil firman- 
Nya: 

Bersihkanlah rumah-Ku olehmu berdua. (Al-Baqarah: 125) 
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Yakni dari segala macam berhala yang disembah dan diagungkan 
oleh orang-orang musyrik di masa lalu. 

Menurut kami, jawaban ini menyimpulkan bahwa dahulu di masa 
sebelum Nabi Ibrahim a.s. dilakukan penyembahan terhadap berhala 
di tempat tersebut. Tetapi hal ini memerlukan bukti berupa dalil dari 
orang yang ma' sum, yaitu dari Nabi Saw. 

Kedua, Allah memerintahkan keduanya ikhlas dalam memba- 
ngunnya karena Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Maka keduanya 
membangunnya seraya menyucikannya dari kemusyrikan dan keragu- 
an, seperti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 









Maka apakah orang-orang yang mendirikan masjidnya di atas 
dasar takwa kepada Allah dan keridaan-(Nya) itu yang baik, 
ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi ju- 
rang yang runtuh. (At-Taubah: 109) 

Demikian pula dalam firman-Nya: 

Dan telah Kami perintahkan kepada Ibrahim dan Ismail, "Ber- 
sihkanlah rumah-Ku." (Al-Baqarah: 125) 

Artinya, bangunlah rumah-Ku oleh kamu berdua dalam keadaan ber- 
sih dan suci dari kemusyrikan dan keraguan. Seperti apa yang dikata- 
kan oleh As-Saddi, makna an-tahhira baitiya ialah bangunlah oleh 
kamu berdua rumah-Ku ini buat orang-orang yang tawaf. 

Kesimpulan dari jawaban di atas ialah bahwa Allah Swt. meme- 
rintahkan kepada Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s. membangun 
Ka'bah atas nama-Nya semata — tiada sekutu bagi-Nya — buat orang- 
orang yang tawaf dan i'tikafserto orang-orang yang mengerjakan sa- 
lat di dalamnya dari kalangan orang-orang yang rukuk dan sujud, se- 
perti yang disebutkan di dalam firman-Nya: 



942 Juz 1 — Al-Baqarah 

Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim 
di tempat Baitullah (dengan mengatakan), "Janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu pun dengan Aku dan sucikanlah ru- 
mah-Ku ini bagi orang-orang yang tawaf, dan orang-orang yang 
beribadat dan orang-orang yang rukuk dan sujud." (Al-Hajj: 26) 
serta beberapa ayat berikutnya. 

Fuqaha (para ahli fiqih) berbeda pendapat mengenai masalah mana- 
kah yang lebih afdal antara salat di Baitullah dan tawaf. Imam Malik 
rahimahullah mengatakan, tawaf di Baitullah bagi penduduk kota-ko- 
ta besar adalah lebih utama. Sedangkan jumhur ulama mengatakan 
bahwa salat lebih afdal secara mutlak. Alasan masing-masing dari ke- 
dua pendapat ini disebutkan secara rinci di dalam pembahasan hu- 
kum-hukum. 

Maksud dan tujuan perintah tersebut adalah untuk membalas per- 
buatan orang-orang musyrik yang mempersekutukan Allah di rumah- 
Nya yang dibangun atas dasar menyembah-Nya semata dan tiada se- 
kutu bagi-Nya. Kemudian selain itu mereka menghalang-halangi 
kaum mukmin yang memilikinya, tidak boleh memasukinya, seperti 
yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

'& $5 &M%\ &oM '^r'S 

Sesungguhnya orang-orang yang kqfir dan menghalangi manusia 
dari jalan Allah dan Masjidil Haram yang telah Kami jadikan 
untuk semua manusia, baik yang bermukim di situ maupun di pa- 
dang pasir dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan 
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kejahatan secara zalim, niscaya akan kami rasakan kepadanya 
sebagian siksa yang pedih. (Al-Hajj: 25) 

Kemudian Allah Swt. menyebutkan, sesungguhnya Baitullah itu ha- 
nya dibangun bagi orang yang menyembah Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya, baik dengan cara tawaf ataupun salat. Selanjutnya di dalam 
surat Al-Hajj disebutkan ketiga bagian dari salat, yaitu berdirinya, ru- 
kuknya, dan sujudnya, tetapi tidak disebutkan al-'akijin karena telah 
disebutkan dalam ayat sebelumnya, yaitu: 

baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir. (Al-Hajj: 
25) 

Sedangkan di dalam ayat ini (Al-Hajj: 25) tidak disebutkan rukuk, su- 
jud, dan qiyam, tetapi hanya disebutkan taifin dan 'akifin, karena se- 
sungguhnya telah diketahui bahwa tiada rukuk dan tiada sujud me- 
lainkan sesudah qiyam (berdiri). Di dalam ayat ini terkandung pula 
bantahan terhadap orang-orang yang tidak mau berhaji kepadanya da- 
ri kalangan ahli kitab, yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani. Karena 
sesungguhnya mereka mengakui keutamaan Nabi Ibrahim dan Nabi 
Ismail, dan mereka pun mengetahui bahwa rumah itu (Baitullah) di- 
bangun untuk tawaf dalam ibadah haji dan umrah serta ibadah lain- 
nya; juga untuk i'tikaf serta melakukan salat padanya, sedangkan me- 
reka tidak mengerjakan sesuatu pun dari hal tersebut. Mana mungkin 
mereka dinamakan sebagai orang-orang yang menganut agama Nabi 
Ibrahim, sedangkan mereka sendiri tidak mengerjakan apa yang telah 
disyariatkan oleh Allah kepada Nabi Ibrahim? 

Sesungguhnya Nabi Musa ibnu Imran serta nabi-nabi lainnya te- 
lah melakukan haji ke Baitullah, seperti yang telah diberitakan oleh 
orang yang di-ma'sum yang tidak sekali-kali berbicara dari dirinya 
sendiri melainkan hanya semata-mata wahyu yang diturunkan kepada- 
nya. 

Dengan demikian, berarti makna ayat adalah seperti berikut 
Wa'ahidria ila IbrahJma, Kami telah perintahkan kepada Ibrahim dan 
Ismail melalui wahyu kami, "Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang- 
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orang yang tawaf, yang i'tikaf, yang rukuk, dan yang sujud." Dengan 
kata lain, bersihkanlah rumah-Ku dari kemusyrikan dan keraguan, dan 
bangunlah rumah-Ku dengan ikhlas karena Allah, yang kelak akan 
menjadi tempat bagi orang-orang yang i'tikaf, yang tawaf, yang ru- 
kuk, dan yang sujud. 

Pengertian menyucikan masjid diambil dari ayat ini dan ayat 
lainnya, yaitu firman-Nya: 

Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintah- 
kan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada 
waktu pagi dan petang. (An-Nur: 36) 

Sedangkan dalil dari sunnah banyak hadis yang memerintahkan mem- 
bersihkan masjid-masjid dan memberinya wewangian serta lain-lain- 
nya, seperti membersihkannya dari kotoran dan najis-najis serta hal- 
hal yang serupa dengannya. Karena itu, Nabi Saw. pernah bersabda: 

Sesungguhnya masjid-masjid itu dibangun hanya untuk tujuan 
yang sesuai dengan fungsinya. 

Sesungguhnya kami menghimpun pembahasan ini dalam sebuah kitab 
tersendiri secara rinci. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang mula-mula 
membangun Ka'bah. Menurut suatu pendapat, yang mula-mula mem- 
bangun Ka'bah adalah para malaikaL Hal ini diriwayatkan melalui 
Abu Ja'far Al-Baqir, yaitu Muhammad ibnu Ali ibnul Husain; Imam 
Qurtubi menyebutkannya dan mengetengahkan riwayat tersebut, te- 
tapi di dalamnya terkandung garabah (keanehan). 

Menurut pendapat yang lain, orang yang mula-mula membangun 
Ka'bah adalah Nabi Adam a.s. Demikianlah menurut riwayat Abdur 
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Razzaq, dari Ibnu Juraij, dari Ata dan Sa'id ibnul Musayyab serta 
lain-lainnya. Disebutkan bahwa Nabi Adamlah yang mula-mula mem- 
bangunnya dari lima buah gunung, yaitu dari Gunung Hira, Gunung 
Tursina, Gunung Tur Zaitan, Gunung Libanon, dan Gunung Al-Judi. 
Akan tetapi, riwayat ini garib sekali. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Ka'b Al-Ahbar dan Qatadah, dari 
Wahb ibnu Munabbih, bahwa orang yang mula-mula membangunnya 
ialah Nabi Syis a.s. 

Kebanyakan orang-orang yang mengetengahkan riwayat masalah 
ini mengambil sumber dari kitab-kitab kaum ahli kitab. Hal tersebut 
merupakan suatu topik yang tidak boleh dibenarkan, tidak boleh di- 
dustakan, tidak boleh pula dijadikan sebagai pegangan hanya berlan- 
daskan ia semata. Jika ada hadis sahih yang menceritakan hal terse- 
but, maka dengan senang hati harus diterima. 

Firman Allah Swt.: 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berdoa, "Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezeki dari 
buah-buahan kepada penduduknya yang beriman di antara me- 
reka kepada Allah dan hari kemudian." (Al-Baqarah: 126) 

Imam Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahman 
ibnu Mahdi, telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Abuz Zu- 
bair, dari Jabir ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa Rasulullah 
Saw. pernah bersabda: 
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Sesungguhnya Ibrahim telah mengharamkan dan mengamankan 
Baitullah, dan sesungguhnya aku mengharamkan Madinah di an- 
tara kedua batasnya. Karena itu, tidak boleh diburu binatang bu- 
ruannya dan tidak boleh ditebang pepohonannya. 

Hal yang sama diriwayatkan oleh Imam Nasai, dari Muhammad ibnu 
Basysyar, dari Bandar dengan lafaz yang sama. Imam Muslim 
mengetengahkannya dari Abu Bakar ibnu Abu Syaibah dan Amr ibnu 
Naqid, yang kedua-duanya menerimanya dari Abu Ahmad Az-Zu- 
bairi, dari Sufyan As-Sauri. 

Ibnu Jarir mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib dan Abus Sa-ib yang kedua-duanya mengatakan, telah mence- 
ritakan kepada kami Ibnu Idris, telah menceritakan kepada kami Abu 
Kuraib, telah menceritakan kepada kami Abdur Rahim Ar-Razi, ke- 
duanya mengatakan bahwa kami pernah mendengar Asy'as, dari Na- 
fi', dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 

Sesungguhnya Ibrahim adalah hamba dan kekasih Allah, dan se- 
sungguhnya aku adalah hamba dan Rasul-Nya. Sesungguhnya 
Ibrahim telah menjadikan Mekah kola suci, dan sesungguhnya 
aku menjadikan Madinah kota yang suci di antara kedua batas- 
nya, yakni semua pepohonannya dan semua binatang buruannya. 
Tidak boleh membawa senjala ke dalamnya untuk tujuan perang, 
dan tidak boleh menebang sebuah pohon pun darinya kecuali un- 
tuk makanan unta. 

Akan tetapi, jalur periwayatan ini garibah karena tidak dijumpai da- 
lam salah satu kitab pun dari Kutubus Sittah. Asal hadis berada pada 
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kitab Sahih Muslim, dari jalur yang lain melalui sahabat Abu Hu- 
rairah r.a. yang menceritakan hadis berikut: 

y. 







Orang-orang (penduduk Madinah) apabila musim buah kurma ti- 
ba, mereka mendatangkan yang mula-mula mereka petik kepada 
Rasulullah Saw. Dan apabila Rasulullah Saw. menerimanya, ma- 
ka beliau berdoa, "Ya Allah, berkatilah bagi kami dalam buah 
kurma kami, berkatilah bagi kami dalam kota Madinah kami, 
berkatilah bagi kami dalam ukuran sa' kami, dan berkatilah bagi 
kami dalam ukuran mud kami. Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim 
adalah hamba, kekasih, dan Nabi-Mu; dan sesungguhnya aku 
adalah hamba dan Nabi-Mu. Dia telah berdoa untuk Mekah, dan 
sesungguhnya aku sekarang berdoa memohon kepada-Mu untuk 
kota Madinah ini dengan doa yang semisal dengan apa yang 
pernah didoakan olehnya (Ibrahim) buat Mekah, dan hal yang 
semisal semoga pula disertakan bersamanya." Kemudian Nabi 
Saw. memanggil anak yang paling kecil baginya, lalu memberi- 
kan buah kurma itu kepadanya. 



Menurut lafaz yang lain disebutkan (sebagai tambahannya): 
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"berkah di samping berkah, " kemudian beliau memberikannya 
kepada anak yang paling kecil di antara anak-anak yang hadir. 

Demikianlah menurut lafaz Imam Muslim. Kemudian Ibnu Jarir me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib, telah mence- 
ritakan kepada kami Qutaibah ibnu Sa'id, telah menceritakan kepada 
kami Bakr ibnu Mudar, dari Ibnul Had, dari Abu Bakar ibnu Muham- 
mad, dari Abdullah ibnu Amr ibnu Usman, dari Rafi' ibnu Khadij 
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah bersabda: 

Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan kola Mekah kola yang 
suci, dan sesungguhnya aku menjadikan kota Madinah di antara 
kedua batasnya sebagai kota yang suci. 

Hadis ini hanya diketengahkan oleh Imam Muslim sendiri. Ibnu Jarir 
meriwayatkan hadis ini dari Qutaibah, dari Bakr ibnu Mudar dengan 
lafaz yang sama dengan lafaz Imam Muslim. 

Di dalam kitab Sahihain disebutkan dari Anas ibnu Malik r.a. 
yang menceritakan hadis berikut, bahwa Rasulullah Saw. bersabda 
kepada Abu Talhah, "Carikanlah buatku seorang pelayan laki-laki da- 
ri kalangan anak-anak kalian yang akan kujadikan sebagai pembantu- 
ku." Lalu Abu Talhah berangkat dengan memboncengku di belakang 
(menuju kepada Rasulullah Saw.). Maka aku melayani Rasulullah 
Saw. 

Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, manakala Rasulullah 
Saw. turun istirahat .... Dan Anas ibnu Malik melanjutkan kisahnya, 
setelah itu beliau datang; dan manakala tampak baginya Bukit Uhud, 
maka beliau bersabda: 

Bukit ini (penghuninya) mencintaiku dan aku mencintainya. 
Manakala hampir tiba di Madinah, beliau berdoa: 
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Ya Allah, sesungguhnya aku menjadikan apa yang ada di antara 
kedua bukit kola Madinah ini sebagai kola yang suci, sebagai- 
mana Ibrahim telah menjadikan suci kola Mekah. Ya Allah, ber- 
katilah bagi mereka dalam takaran mud dan sa' mereka. 

Menurut lafaz yang lain dalam kitab Sahihain disebutkan seperti ber- 
ikut 



• r-*^<ii^-£i>Vj 



Ya Allah, berkatilah bagi mereka dalam takaran mereka, dan 
berkatilah mereka dalam takaran sa' mereka, dan berkati pula 
mereka dalam takaran mud mereka. 

Imam Bukhari menambahkan, "Yakni penduduk Madinah." 

Disebutkan pula oleh keduanya (Sahih Bukhari dan Sahih Mus- 
lim), dari Anas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah 
berdoa: 

Ya Allah, semoga Engkau menjadikan di Madinah ini keberkah- 
an dua kali lipat dari apa yang telah Engkau jadikan buat Me- 
kah. 

Dari Abdullah ibnu Zaid ibnu Asim r.a., dari Nabi Saw., disebutkan 
seperti berikut 
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Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan kota Mekah kola yang 
suci, dan ia telah mendoakan buat penduduknya. Dan sesung- 
guhnya aku menjadikan kola Madinah kola yang suci, sebagai 
mana Ibrahim menjadikan suci kola Mekah. Dan sesungguhnya 
aku telah berdoa untuk Madinah dalam takaran mud dan sd'-nya 
sebagaimana Ibrahim telah mendoakan untuk Mekah. 

Hadis ini dan lafaznya diriwayatkan oleh Imam Bukhari. Imam Mus- 
lim telah meriwayatkan pula, sedangkan lafaznya berbunyi seperti 
berikut, bahwa Rasulullah Saw. pernah berdoa: 

Sesungguhnya Ibrahim telah menjadikan kola Mekah kola yang 
suci, dan ia telah mendoakan buat penduduknya. Dan sesung- 
guhnya aku menjadikan kota Madinah kola yang suci, sebagai- 
mana Ibrahim menjadikan suci kota Mekah. Dan sesungguhnya 
aku telah berdoa untuk Madinah dalam takaran sa' dan mud-nya 
sebanyak dua kali lipat dari apa yang didoakan oleh Nabi Ibra- 
him untuk Mekah. 

Dan Abu Sa'id telah menceritakan dari Nabi Saw., bahwa Rasulullah 
Saw. berdoa: 






l 



Tafsir Ibnu Kasir 



951 



Ya A//a/i, sesungguhnya Ibrahim telah mengharamkan kota Me- 
kah, maka dia menjadikannya sebagai tanah suci. Dan sesung- 
guhnya aku mengharamkan Madinah di antara kedua batasnya 
sebagai tanah suci agar tidak dialirkan darah padanya, tidak bo- 
leh membawa senjata ke dalamnya untuk peperangan, tidak bo- 
leh memotong sebuah pohon pun darinya kecuali hanya untuk 
makanan ternak. Ya Allah, berkatilah bagi kami kola Madinah 
kami. Ya Allah, berkatilah bagi kami takaran sa' kami. Ya Allah, 
berkatilah bagi kami takaran mud kami. Ya Allah, jadikanlah 
bersama keberkatan ini dua kali lipat keberkatan. 

Hadis ini merupakan riwayat Imam Muslim. Hadis-hadis yang mene- 
rangkan tentang keharaman (kesucian) kota Madinah cukup banyak 
jumlahnya. Kami mengutarakan sebagiannya saja yang ada kaitannya 
dengan pengharaman Nabi Ibrahim a.s. terhadap kota suci Mekah, 
mengingat pembahasan ini ada munasabah kaitannya dengan tafsir 
ayat yang sedang kita bahas. Hadis-hadis tersebut dijadikan pegangan 
oleh orang yang mengatakan bahwa pengharaman kota Mekah hanya 
dilakukan oleh lisan Nabi Ibrahim a.s. Akan tetapi, pendapat yang 
lain mengatakan "sesungguhnya kota Mekah itu telah haram (suci) 
sejak bumi diciptakan"; pendapat yang terakhir ini lebih jelas dan 
lebih kuat. 

Banyak hadis lainnya yang menerangkan bahwa Allah SwL telah 
mengharamkan kota Mekah sebelum langit dan bumi diciptakan, se- 
perti yang disebutkan di dalam kitab Sahihain, dari Abdullah ibnu 
Abbas r.a. yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda 
pada hari kemenangan atas kota Mekah: 
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Sesungguhnya negeri ini (Mekah) te/a/i diharamkan (dijadikan 
suci) ofe/i Allah pada hari Dia menciptakan langit dan bumi, ma- 
ka negeri ini tetap suci sejak disucikan oleh Allah hingga hari 
kiamat. Dan sesungguhnya negeri ini tidak dihalalkan peperang- 
an di dalamnya oleh seorang pun sebelumku, tidak dihalalkan 
olehku kecuali sesaat dari siang hari. Maka negeri ini tetap suci 
sejak disucikan oleh Allah hingga hari kiamat. Pepohonannya ti- 
dak boleh ditebang, binatang buruannya tidak boleh diburu, ba- 
rang temuannya tidak boleh diambil kecuali bagi orang yang 
hendak mengumumkannya, dan rerumputannya tidak boleh di- 
cabut. Maka Al-Abbas bertanya, "Wahai Rasulullah, terkecuali 
izkhir, karena sesungguhnya kayu izkhir dipergunakan untuk 
pandai besi mereka dan untuk (atap) rumah-rumah mereka." 
Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Terkecuali izkhir." 

Demikianlah menurut lafaz Imam Muslim. Imam Bukhari serta Imam 
Muslim meriwayatkan pula hal yang semisal melalui Abu Hurairah 
r.a. 

Sesudah itu Imam Bukhari mengatakan bahwa Aban ibnu Saleh 
telah meriwayatkan dari Al-Hasan ibnu Muslim ibnu Yanaq, dari Sa- 
fiyyah binti Syaibah yang mengatakan, "Aku pernah mendengar hal 
yang semisal dari Nabi Saw." Riwayat inilah yang dinilai mu'allaq 
oleh Imam Bukhari. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Abu Abdullah 
ibnu Majah' dari Muhammad ibnu Abdullah ibnu Numair, dari Yunus 
ibnu Bukair, dari Muhammad ibnu Ishaq, dari Aban ibnu Saleh, dari 
Al-Hasan ibnu Muslim ibnu Yanaq, dari Safiyyah binti Syaibah yang 
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menceritakan bahwa ia pernah mendengar Nabi Saw. berkhotbah pa- 
da hari kemenangan atas kota Mekah. Beliau Saw. bersabda: 




//a/ manusia, sesungguhnya Allah telah mengharamkan (menyu- 
cikan) Mekah pada hari Dia menciptakan langit dan bumi. Maka 
kota Mekah tetap haram hingga hari kiamat; pepohonannya ti- 
dak boleh ditebang, dan binatang buruannya tidak boleh diburu, 
serta barang temuannya tidak boleh dipungut kecuali bagi orang 
yang hendak mengumumkannya. Al-Abbas berkata, "Terkecuali 
izkhir, karena sesungguhnya izkhir buat rumah-rumah dan keper- 
luan kuburan." Maka Rasulullah Saw. bersabda, "Terkecuali 
izkhir." 

Dari Abu Syuraih Al-Adawi, disebutkan bahwa ia pernah berkata ke- 
pada Amr ibnu Sa'id ketika Amr ibnu Sa'id sedang melantik utusan- 
utusannya untuk ke Mekah, "Izinkanlah bagiku, wahai Amir, untuk 
mengemukakan kepadamu suatu ucapan yang pernah disabdakan oleh 
Rasulullah Saw. Ketika keesokan harinya setelah kemenangan atas 
kota Mekah. Aku mendengarnya langsung dengan kedua telingaku ini 
dan menghafalnya, lalu aku melihat dengan kedua mata kepalaku ke- 
tika beliau mengatakannya. Sesungguhnya beliau pada permulaannya 
memuji dan menyanjung Allah Swt. Kemudian beliau Saw. bersabda: 
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'Sesungguhnya Mekah telah diharamkan oleh Allah, dan bukan 
diharamkan oleh manusia. Maka lidak halal bagi orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian mengalirkan darah pa- 
danya, dan menebang salah satu dari pepohonannya. Jika ada 
seseorang mengatakan mengapa diberikan rukhsah kepada Ra- 
sulullah Saw. unluk melakukan peperangan di dalamnyal Maka 
katakanlah bahwa sesungguhnya Allah hanya mengizinkan kepa- 
da Rasul-Nya dan tidak memberi izin kepada kalian. Sesungguh- 
nya yang diizinkan kepadaku unluk melakukan peperangan di da- 
lamnya hanyalah sesaat dari siang hari. Adapun sekarang, kota 
Mekah telah kembali menjadi haram seperti keharamannya ke- 
marin. Maka hendaklah orang yang menyaksikan maklumat ini 
menyampaikannya kepada orang yang tidak hadir\" 

Kemudian dikatakan kepada Abu Syuraih, "Apakah yang dikatakan 
oleh Amr kepadamu?" Abu Syuraih menjawab, "Aku lebih mengeta- 
hui hal tersebut daripada kamu, hai Abu Syuraih: 

'Sesungguhnya tanah haram (suci) itu tidak memberikan perlin- 
dungan kepada orang yang durhaka, tidak pula orang yang lari 
karena telah membunuh, dan tidak pula yang lari sehabis me- 
nimbulkan kerusakan' ." 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim. Apa 
yang disebutkan di atas berdasarkan lafaz Imam Muslim. 

Apabila hal ini telah diketahui, maka tidak ada pertentangan di 
antara hadis-hadis yang menunjukkan bahwa Allah Swt. telah meng- 
haramkan kota Mekah sejak Allah menciptakan langit dan bumi, de- 
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ngan hadis-hadis yang menunjukkan bahwa Nabi Ibrahimlah yang 
mengharamkannya. Karena sesungguhnya Nabi Ibrahimlah yang me- 
nyampaikan dari Allah hukum yang dikehendaki-Nya terhadap kota 
Mekah dan pengharaman Allah terhadapnya. Mekah masih tetap da- 
lam keadaan haram (suci) menurut Allah sebelum Nabi Ibrahim 
mengadakan bangunan Baitullah padanya. 

Perihalnya sama dengan masalah Rasulullah Saw. Sejak dahulu 
beliau tercatat sebagai pemungkas para nabi di sisi Allah, sedangkan 
Adam saat itu masih berupa tanah liat. Akan tetapi, sekalipun demi- 
kian Nabi Ibrahim a.s. berdoa: 






Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari kalang- 
an mereka. (Al-Baqarah: 129) 

Allah memperkenankan doanya sesuai dengan apa yang telah ditak- 
dirkan oleh ilmu-Nya di zaman azali. Karena itulah maka di dalam 
sebuah hadis disebutkan bahwa mereka (para sahabat) bertanya, "Wa- 
hai Rasulullah, ceritakanlah kepada kami tentang permulaan kejadian- 
mu." Maka Nabi Saw. menjawab: 




(Aku adalah) doa ayahku Nabi Ibrahim a.s. dan berita gembira 
Isa ibnu Maryam, dan ibuku telah melihat seakan-akan keluar 
dari tubuhnya nur yang cahayanya menerangi gedung-gedung 
negeri Syam. 

Pertanyaan ini menyatakan, "Ceritakanlah kepada kami tentang per- 
mulaan munculnya kejadianmu," seperti yang akan diterangkan nanti 
dalam waktu dekat, insya Allah. 

Masalah keunggulan kota Mekah atas kota Madinah dari segi ke- 
utamaan, seperti yang dikatakan oleh jumhur ulama — atau kota Ma- 
dinah atas kota Mekah, seperti yang dikatakan oleh mazhab Maliki 
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dan para pengikutnya — akan diketengahkan dalam pembahasan lain 
berikut dalil-dalilnya, insya Allah. 

Firman Allah Swt. menyitir doa yang dikatakan oleh Nabi Ibra- 
him Al-Khalil: 






Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman. (Al-Baqa- 
rah: 126) 

Yakni aman dari rasa takut, penduduknya tidak boleh ditakut-takuti. 
Allah Swt. telah melakukan hal tersebut, baik secara syari' ataupun 
secara takdir, seperti firman Allah Swt.: 

Barang siapa memasukinya (Baitullah itu), menjadi amanlah dia. 
(Ali Imran: 97) 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya 
Kami telah menjadikan (negeri mereka) tanah suci yang aman, 
sedangkan manusia sekitarnya rampok-merampok. (Al-'Ankabut: 
67) 

Masih banyak ayat lainnya yang semakna. Dalam pembahasan terda- 
hulu telah disebutkan hadis-hadis yang mengharamkan melakukan pe- 
perangan di Tanah Suci. Di dalam kitab Sahih Muslim disebutkan se- 
buah hadis oleh Jabir, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda: 

Tidak dihalalkan bagi seseorang membawa senjata di Mekah. 
Imam Muslim mengatakan sehubungan dengan takwil firman-Nya: 



Tafsir Ibnu Kasir 957 



0».^LJO J^CM^c^^ 



Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman. (Al-Baqa- 
rah: 126) 

Maksudnya, jadikanlah kawasan ini negeri yang aman sentosa. Doa 
ini dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim sebelum dia membangun Ka'bah. 
Di dalam surat Ibrahim disebutkan: 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, "Ya Tuhanku, jadikanlah 
negeri ini (Mekah) negeri yang aman." (Ibrahim: 35) 

Penempatan doa ini dalam surat Ibrahim sangat sesuai, — hanya Allah 
Yang Maha Mengetahui — karena seakan-akan Ibrahim a.s. meman- 
jatkan doanya sekali lagi sesudah membangun rumah itu (Ka'bah) 
dan para penduduknya telah menetap padanya. Hal ini terjadi sesudah 
kelahiran Nabi Ishaq, putra bungsu Nabi Ibrahim; jarak umur Ishaq 
dengan Ismail adalah tiga belas tahun. Karena itulah dalam akhir doa- 
nya Nabi Ibrahim mengatakan: 

Segala puji bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di 
hari iwa(ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku benar-be- 
narMaha Mendengar (memperkenankan) doa. (Ibrahim: 39) 

Firman Allah Swt.: 
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Dan berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada penduduknya 
yang beriman di antara mereka kepada Allah dan had kemudian. 
Allah berfirman, "Dan kepada orang yang kafir pun Aku beri ke- 
senangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa ne- 
rdka dan itulah seburuk-buruk tempat kembali." (Al-Baqarah: 
126) 

Abu Ja'far Ar-Razi meriwayatkan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul 
Aliyah, dari Ubay ibnu Ka'b sehubungan dengan takwil firman-Nya: 



Allah berfirman, "Dan kepada orang kafir pun Aku beri kese- 
nangan sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa nera- 
ka, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali." (Al-Baqarah: 126) 

Ubay ibnu Ka'b mengatakan bahwa bagian ayat ini merupakan fir- 
man Allah SwL Pendapat ini juga dikatakan oleh Mujahid dan Ikri- 
mah, dan inilah yang dinilai benar oleh Ibnu Jarir. 

Sedangkan yang lainnya mengatakan, bagian ayat ini merupakan 
lanjutan dari doa Nabi Ibrahim a.s., seperti yang diriwayatkan oleh 
Abu Ja'far, dari Ar-Rabi', dari Abul Aliyah yang mengatakan, "Ibnu 
Abbas pemah mengatakan sehubungan dengan ayat ini, bahwa bagian 
ayat ini merupakan doa Nabi Ibrahim. Ia memohon kepada Allah, 
'Barang siapa yang kafir, berikanlah kepadanya kesenangan semen- 
tara sajaV 

Abu Ja'far meriwayatkan dari Lais ibnu Abu Sulaim, dari Muja- 
hid sehubungan dengan takwil firman-Nya: 

Dan kepada orang yang kafir pun Aku beri kesenangan semen- 
tara. (Al-Baqarah: 126) 
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Artinya, barang siapa yang kafir, Aku beri dia rezeki pula, tetapi se- 
dikit (yakni sementara hanya selama di dunia saja). 

kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka, dan itulah sebu- 
ruk-buruk tempat kembali. (Al-Baqarah: 126) 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, setelah Nabi Ibrahim menolak 
mendoakan orang yang Allah enggan menjadikannya berhak meneri- 
ma pengakuan dari-Nya, demi taat dan cintanya kepada Allah, demi 
menjauhkan diri dari orang yang menentang perintah Allah, sekalipun 
orang tersebut masih dari kalangan keturunannya; yaitu di saat Ibra- 
him a.s. mengetahui bahwa akan ada di antara keturunannya orang 
yang zalim yang tidak berhak mendapat janji (perintah) Allah — hal 
ini diketahuinya melalui pemberitahuan dari Allah kepada dirinya — 
maka Allah berfirman: 

Dan kepada orang yang kafir pun. (Al-Baqarah: 126) 

Dengan kata lain, sesungguhnya Aku akan memberi rezeki kepada 
orang yang bertakwa, juga kepada orang yang durhaka; tetapi kepada 
orang yang durhaka Aku hanya memberinya kesenangan sementara. 

Hatim ibnu Ismail meriwayatkan dari Humaid Al-Kharrat, dari 
Ammar Az-2ahabi, dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubung- 
an dengan takwil firman-Nya: 

Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini negeri yang aman sentosa, 
dan berikanlah rezeki buah-buahan kepada penduduknya yang 
beriman di antara mereka kepada Allah dan hari kemudian. (Al- 
Baqarah: 126) 
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Ibnu Abbas mengatakan bahwa pada mulanya Nabi Ibrahim dalam 
doanya hanya membatasi buat orang-orang mukmin saja, bukan untuk 
semua orang. Maka Allah menurunkan firman-Nya, "Kepada orang 
kafir pun Aku beri mereka rezeki sebagaimana Aku berikan rezeki 
kepada orang-orang mukmin. Apakah Aku ciptakan mereka, lalu Aku 
tidak berikan rezeki kepada mereka? Aku hanya memberikan kese- 
nangan sementara saja kepada mereka, kemudian Aku paksa mereka 
menerima azab neraka, dan seburuk-buruk tempat kembali adalah ne- 
raka." Kemudian Ibnu Abbas r.a. membacakan firman-Nya yang lain, 
yaitu: 

vA-'l 

Kepada masing-masing golongan, baik golongan ini maupun go- 
longan itu, Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. 
Dan kemurahan Tuhanmu tidak dapat dihalangi. (Al-Isra: 20) 

Ibnu Murdawaih meriwayatkan pula hadis ini. Hal yang semisal diri- 
wayatkan dari Ikrimah dan Mujahid. 

Makna ayat ini (Al-Baqarah ayat 126) semisal dengan makna fir- 
man-Nya: 

Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah tiadalah beruntung. (Bagi mereka) kesenangan 
(sementara) di dunia, kemudian kepada Kamilah mereka kembali, 
kemudian Kami rasakan kepada mereka siksa yang berat, dise- 
babkan kekaflran mereka. (Yunus: 69-70) 
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Dan barang siapa kafir, maka kekafirannya ilu janganlah menye- 
dihkanmu. Hanya kepada Kamilah mereka kembali, lalu Kami 
beritakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Se- 
sungguhnya Allah Maha Mengelahui segala isi had. Kami biar- 
kan mereka bersenang-senang sebentar, kemudian Kami paksa 
mereka (masuk) ke dalam siksa yang keras. (Luqman: 23-24) 



Oo-r-O^Ji/^O 



'^^2^M^^ 



Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari manusia men- 
jadi umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah Kami buatkan 
bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 
loteng-loteng perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tang- 
ga (perak) yang mereka menaikinya. Dan (Kami buatkan pula) 
pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka dan (begitu pula) 
dipan-dipan yang mereka bertelekan di atasnya. Dan (Kami 
buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari emas untuk mereka). 
Dan semuanya ilu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan 
dunia, dan kehidupan akhirat ilu di sisi Tuhanmu adalah bagi 
orang-orang yang berlakwa. (Az-Zukhruf: 33-35) 
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Adapun firman Allah Swt.: 

Kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan ilulah sebu- 
ruk-buruk tempat kembali. (Al-Baqarah: 126) 

Yakni setelah Aku berikan kepadanya kesenangan duniawi dan ke- 
luasan naungannya, maka Aku kembalikan dia kepada siksa neraka, 
dan seburuk-buruk tempat kembali itu adalah neraka. Dengan kata 
lain, Allah sengaja menangguhkan mereka, setelah itu barulah Allah 
mengazab mereka dengan azab Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 
Ayat ini maknanya semisal dengan firman Allah Swt.: 

Dan berapalah banyaknya kola yang Aku tangguhkan (azab-Ku) 
kepadanya, yang penduduknya berbuat zalim, kemudian Aku 
azab mereka, dan hanya kepada-Kulah kembalinya (segala se- 
suatu). (Al-Hajj: 48) 

Di dalam hadis Sahihain (Bukhari dan Muslim) disebutkan: 

Tiada seorang pun yang lebih sabar daripada Allah atas gang- 
guan yang menyakitkan pendengarannya; sesungguhnya mereka 
menganggap Allah beranak, tetapi Allah tetap memberi mereka 
rezeki dan membiarkan mereka. 

Di dalam hadis sahih disebutkan pula: 
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Sesungguhnya Allah benar-benar menangguhkan orang yang za- 
lim, dan manakala Allah mengazabnya, niscaya Allah tidak akan 
membiarkannya lolos (dari azab-Nya). 

Kemudian Nabi Saw. membacakan firman-Nya: 

Dan begitulah azab Tuhanmu, apabila Dia mengazab penduduk 
negeri-negeri yang berbuat zalim. Sesungguhnya azab-Nya itu 
adalah sangat pedih lagi keras. (Hud: 102) 

Sebagian ulama membaca ayat ini (Al-Baqarah: 126) dengan bacaan 
berikut: Qala wa man kafara fa-amti'hu qalilan (Dan barang siapa 
yang kafir, maka berilah dia kesenangan sementara), hingga akhir 
ayat. Dia menganggapnya sebagai kelanjutan dari doa Nabi Ibrahim. 
Tetapi bacaan ini syazzah, yakni berbeda dengan qiraat sab'ah; lagi 
pula susunan konteks bertentangan dengan maknanya. Karena sesung- 
guhnya damir yang terkandung di dalam lafaz qala kembali kepada 
Allah Swt. menurut bacaan jumhur ulama, dan konteks ayat memang 
menunjukkan pengertian ini. Akan tetapi, menurut qiraat yang syaz- 
zah tadi berarti damir yang terkandung di dalam lafaz qala kembali 
kepada Ibrahim, dan ini jelas bertentangan dengan konteks kalimat. 
Firman Allah Swt.: 



Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-da- 
sar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa), "Ya Tuhan kami, 
terimalah dari kami (amalan kami). Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha mengetahui. Ya Tuhan kami, 
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jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada Engkau 
dan (jadikanlah) di anlara anak cucu kami umat yang tunduk pa- 
tuh kepada Engkau dan tunjukkan kepada kami cara-cara dan 
tempat-tempat ibadah haji kami, dan terimalah tobat kami. Se- 
sungguhnya Engkaulah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayangr (Al-Baqarah: 127-128) 

Al-qawa'id adalah bentuk jamak dari lafaz qa'idah, artinya tiang atau 
fondasi. Allah berfirman, "Hai Muhammad, ceritakanlah kepada 
kaummu kisah Ibrahim dan Ismail membangun Ka'bah dan mening- 
gikan fondasi yang dilakukan oleh keduanya, seraya keduanya ber- 
doa, 'Ya Tuhan kami, terimalah dari kami amalan kami. Sesungguh- 
nya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui'." 

Al-Qurtubi dan lain-lainnya meriwayatkan melalui Ubay dan Ib- 
nu Mas'ud bahwa keduanya membaca ayat ini: 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-da- 
sar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa), "Ya Tuhan kami, 
terimalah dari kami (amalan kami). Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Al-Baqarah: 
127) 

Yakni dengan menambahkan lafaz yaqulani sebelum rabbana taqab- 
bal minna. 

Menurut kami, bacaan tersebut tersimpul dari doa keduanya 
(Ibrahim dan Ismail) sesudah itu, yakni firman-Nya: 

Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk pa- 
tuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami 
umat yang tunduk patuh kepada Engkau. (Al-Baqarah: 128), 
hingga akhir ayat. 
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Keduanya sedang melakukan amal saleh seraya memohon kepada 
Allah, semoga Allah menerima amalan keduanya, seperti apa yang di- 
riwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim melalui hadis Muhammad ibnu Ya- 
zid ibnu Khunais Al-Makki, dari Wahib ibnul Ward, bahwa ia mem- 
baca firman-Nya: 

Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-da- 
sar Baitullah bersama Ismail (seraya berdoa), "Ya Tuhan kami, 
terimalah dari kami (amalan kami)." (Al-Baqarah: 127) 

Kemudian Wahib ibnul Ward menangis dan mengatakan, "Wahai ke- 
kasih Tuhan Yang Maha Pemurah, engkau sedang meninggikan da- 
sar-dasar Baitullah, tetapi engkau merasa takut bila amalanmu tidak 
diterima." 

Makna ayat ini semisal dengan yang disebutkan oleh Allah Swt. 
tentang keadaan orang-orang mukmin yang benar-benar ikhlas, me- 
lalui firman-Nya: 



»$zm& 



Dan orang-orangjyang memberikan apa yang ielah mereka beri- 
kan. (Al-Mu-minun: 60) 

Maksudnya, mereka memberikan apa yang telah mereka berikan 
berupa sedekah-sedekah, berbagai macam nafkah, dan amal taqarrub 
(kurban-kurban). 

sedangkan had mereka dalam keadaan takut. (Al-Mu-minun: 60) 

Yakni takut amalan mereka tidak diterima oleh Allah Swt., seperti 
yang disebutkan di dalam sebuah hadis sahih dari Siti Aisyah r.a., da- 
ri Rasulullah Saw. yang akan diketengahkan pada tempatnya nanti. 
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Sebagian Mufassirin mengatakan bahwa orang yang meninggikan 
dasar-dasar bangunan Baitullah adalah Nabi Ibrahim, sedangkan 
orang yang berdoanya adalah Nabi Ismail. Akan tetapi, pendapat 
yang benar mengatakan bahwa keduanya sama-sama membina dasar- 
dasar Baitullah dan berdoa, seperti yang akan dijelaskan kemudian. 
Dalam bab ini Imam Bukhari meriwayatkan sebuah hadis yang akan 
kami ketengahkan kemudian, setelah itu kami ikutkan pembahasan 
asar-asar yang berkaitan dengannya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab- 
dullah ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Abdur Raz- 
zaq, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Ayyub As- 
Sukhtiyani dan Kasir ibnu Kasir ibnul Muttalib ibnu Abu Wida'ah 
— salah seorang dari keduanya memberikan tambahan atas yang 
lain — , dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas r.a. yang menceritakan 
kisah berikut 

Wanita yang mula-mula memakai mintaq (ikat pinggang atau 
kemben) di zaman dahulu adalah ibu Nabi Ismail. la sengaja mema- 
kai kemben untuk menghapus jejak kehamilannya terhadap Siti Sarah 
(permaisuri Nabi Ibrahim a.s. yang belum juga punya anak). 

Kemudian Nabi Ibrahim membawanya pergi bersama anaknya Is- 
mail (yang baru lahir), sedangkan ibunya menyusuinya. Lalu Nabi 
Ibrahim menempatkan keduanya di dekat Baitullah, yaitu di bawah 
sebuah pohon besar di atas Zamzam, bagian dari masjid yang paling 
tinggi. Saat itu di Mekah masih belum ada seorang manusia pun, tia- 
da pula setetes air. Nabi Ibrahim menempatkan keduanya di tempat 
itu dan meletakkan di dekat keduanya sebuah kantong besar yang ber- 
isikan buah kurma dan sebuah wadah yang berisikan air minum. 

Kemudian Nabi Ibrahim pulang kembali (ke negerinya). Maka 
ibu Nabi Ismail mengikutinya dan bertanya, "Hai Ibrahim, ke mana- 
kah engkau akan pergi, tegakah engkau meninggalkan kami di lem- 
bah yang tandus dan tak ada seorang pun ini?" Ibu Nabi Ismail 
mengucapkan kata-kata ini berkali-kali, tetapi Nabi Ibrahim tidak 
sekali pun berpaling kepadanya. Maka ibu Nabi Ismail bertanya, 
"Apakah Allah telah memerintahkan kamu melakukan hal ini?" Nabi 
Ibrahim baru menjawab, "Ya." Ibu Nabi Ismail berkata, "Kalau demi- 
kian, pasti Allah tidak akan menyia-nyiakan kami." 
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Lalu ibu Nabi Ismail kembali (kepada anaknya), sedangkan Nabi 
Ibrahim berangkat meneruskan perjalanannya. Ketika ia sampai di se- 
buah celah (lereng bukit) hingga mereka tidak melihatnya, maka ia 
menghadapkan wajahnya ke arah Baitullah, kemudian memanjatkan 
doanya seraya mengangkat kedua tangannya, seperti yang disebutkan 
oleh firman-Nya: 

Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku telah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di 
dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati. (Ibrahim: 37) 

sampai dengan firman-Nya: 

mudah-mudahan mereka bersyukur. (Ibrahim: 37) 

Ibu Ismail menyusui anaknya dan minum dari bekal air tersebut. La- 
ma-kelamaan habislah bekal air yang ada di dalam wadahnya itu, ma- 
ka ibu Ismail merasa kehausan, begitu pula dengan Ismail. Ibu Ismail 
memandang bayinya yang menangis sambil meronta-ronta, lalu ia 
berangkat karena tidak tega memandang anaknya yang sedang ke- 
hausan. Ia menjumpai Bukit Safa yang merupakan bukit terdekat 
yang ada di sebelahnya. Maka ia berdiri di atasnya, kemudian meng- 
hadapkan dirinya ke arah lembah seraya memandang ke sekitarnya, 
barangkali ia dapat menjumpai seseorang, tetapi ternyata ia tidak me- 
lihat seorang manusia pun di sana. 

Ia turun dari Bukit Safa. Ketika sampai di lembah bawah, ia 
mengangkat (menyingsingkan) baju kurungnya dan berlari kecil se- 
perti berlarinya orang yang kepayahan hingga lembah itu terlewati 
olehnya, lalu ia sampai di Marwah. Maka ia berdiri di atas Marwah, 
kemudian menghadap ke arah lembah seraya memandang ke seke- 
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lilingnya, barangkali ia menjumpai seseorang, tetapi temyata ia tidak 
melihat seorang manusia pun. Hal ini dilakukannya sebanyak tujuh 
kali. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Nabi Saw. pernah ber- 
sabda: 



Z%£.&&fcty'4 



Karena itu, maka manusia melakukan sa'i di antara keduanya 
(Safa dan Marwah). 

Ketika ibu Ismail sampai di puncak Bukit Marwah, ia mendengar 
suatu suara, lalu ia berkata kepada dirinya sendiri, "Tenanglah!" Ke- 
mudian ia memasang pendengarannya baik-baik, dan ternyata ia men- 
dengar adanya suara, lalu ia berkata (kepada dirinya sendiri), "Se- 
sungguhnya aku telah mendengar sesuatu, niscaya di sisimu (Ismail) 
ada seorang penolong." 

Ternyata dia bersua dengan malaikat di sumur Zamzam, malaikat 
itu sedang menggali tanah dengan kakinya atau dengan sayapnya 
hingga muncul air. Maka ibu Ismail membuat kolam dan mengisya- 
ratkan dengan tangannya, lalu ia menciduk air itu dengan kedua ta- 
ngannya untuk ia masukkan ke dalam wadah air minumnya, sedang- 
kan sumur Zamzam terus memancar setelah ibu Ismail selesai menci- 
duknya. 

Ibnu Abbas r.a. melanjutkan kisahnya bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 

Semoga Allah merahmati ibu Ismail. Sekiranya dia membiarkan 
Zamzam — atau tidak menciduk sebagian dari airnya — , niscaya 
Zamzam akan menjadi mata air yang mengalir. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu ibu Ismail mi- 
num air Zamzam dan menyusui anaknya. Maka malaikat itu berkata 
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kepadanya, "Janganlah kamu takut tersia-siakan, karena sesungguh- 
nya di sini terdapat sebuah rumah milik Allah yang kelak akan diba- 
ngun oleh anak ini dan ayahnya. Sesungguhnya Allah tidak akan me- 
nyia-nyiakan penduduk rumah ini." 

Tersebutlah bahwa rumah itu (Baitullah) masih berupa tanah 
yang menonjol ke atas mirip dengan gundukan tanah (bukit kecil); 
bila datang banjir, maka air mengalir ke sebelah kanan dan kirinya. 

Ibu Ismail tetap dalam keadaan demikian, hingga lewat kepada 
mereka serombongan orang dari kabilah Jurhum atau salah satu ke- 
luarga dari kabilah Jurhum yang datang kepadanya melalui jalur Bu- 
kit Kida. Mereka turun istirahat di bagian bawah Mekah, lalu mereka 
melihat ada burung-burung terbang berkeliling (di suatu tempat), ma- 
ka mereka berkata, "Sesungguhnya burung-burung ini benar-benar 
mengitari sumber air. Menurut kebiasaan kami, di lembah ini tidak 
ada air." 

Lalu mereka mengirimkan seorang atau dua orang pelari mereka, 
dan ternyata mereka menemukan adanya air. Kemudian pelari itu 
kembali dan menceritakan kepada rombongannya bahwa di tempat 
tersebut memang ada air. Lalu rombongan mereka menuju ke sana. 

Ibnu Abbas r.a. melanjutkan kisahnya, bahwa ketika itu ibu Is- 
mail berada di dekat sumur Zamzam. Mereka berkata, "Apakah eng- 
kau mengizinkan kami untuk turun istirahat di tempatmu ini?" Ibu Is- 
mail menjawab, "Ya, tetapi tidak ada hak bagi kalian terhadap air ka- 
mi ini." Mereka menjawab, "Ya." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Nabi Saw. bersabda: 



s&u&ti&mw 



Maka dengan kedatangan mereka ibu Ismail merasa terhibur, 
karena memang dia memerlukan teman. 

Mereka tinggal di Mekah dan mengirimkan urusannya kepada keluar- 
ga mereka (di tempat asalnya), lalu mereka datang dan tinggal bersa- 
ma ibu Ismail dan rombongan pertama mereka. 

Ketika di Mekah telah berpenghuni beberapa ahli bait dari ka- 
langan mereka (orang-orang Jurhum), sedangkan pemuda itu (Ismail) 
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telah dewasa dan belajar bahasa Arab dari mereka, ternyata pribadi 
Ismail memikat mereka di saat dewasanya. Setelah usia Ismail cukup 
matang untuk kawin, lalu mereka mengawinkannya dengan seorang 
wanita dari kalangan mereka. Tidak lama kemudian ibu Ismail wafat. 

Setelah Ismail kawin, Nabi Ibrahim datang menjenguk keluarga 
yang ditinggalkannya, tetapi ternyata ia tidak menjumpai Ismail. Lalu 
ia menanyakannya kepada istrinya, maka istri Ismail menjawab, "Sua- 
miku sedang keluar mencari nafkah buat kami." Kemudian Nabi Ibra- 
him bertanya kepada istri Ismail tentang penghidupan dan keadaan 
mereka. Istri Ismail menjawab, "Kami dalam keadaan buruk, hidup 
kami susah dan keras." Ternyata ia mengemukakan keluhannya kepa- 
da Nabi Ibrahim. 

Nabi Ibrahim menjawab, "Apabila suamimu datang, sampaikan- 
lah salamku kepadanya dan katakanlah kepadanya agar dia mengganti 
kusen pintunya." 

Lalu Ismail datang dengan penampilan seakan-akan sedang me- 
rindukan sesuatu. Ia berkata, "Apakah telah datang seseorang kepada- 
mu?" Istrinya menjawab, "Ya, telah datang kepadaku seorang tua yang 
ciri-cirinya anu dan anu, lalu ia menanyakan kepadaku tentang keadaan- 
mu. maka aku ceritakan segalanya kepadanya. Ia menanyakan kepadaku 
tentang penghidupan kita. Maka aku katakan kepadanya bahwa kita 
hidup sengsara dan keras." Ismail bertanya, "Apakah dia memesankan 
sesuatu kepadamu?" Istrinya menjawab, "Ya, dia berpesan kepadaku 
untuk menyampaikan salamnya kepadamu, dan mengatakan hendaknya 
engkau mengganti kusen pintumu." 

Ismail menjawab, "Dia adalah ayahku, dan sesungguhnya dia 
memerintahkan kepadaku agar menceraikanmu. Karena itu, kem- 
balilah kamu kepada keluargamu." Ismail menceraikannya dan kawin 
lagi dengan perempuan lain dari kalangan mereka. 

Setelah selang beberapa masa yang dikehendaki oleh Allah, Nabi 
Ibrahim tidak menjenguk mereka. Kemudian dia datang lagi kepada 
mereka, tetapi dia tidak menemukan Ismail, lalu ia masuk menemui 
istri Ismail dan menanyakan kepadanya tentang Ismail. Maka istri Is- 
mail menjawab, "Suamiku sedang keluar mencari nafkah buat kami." 
Nabi Ibrahim bertanya, "Bagaimanakah keadaan kalian?" Nabi Ibra- 
him menanyakan kepada istri Ismail tentang penghidupan dan keada- 
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an mereka. Maka istri Ismail menjawab, "Kami dalam keadaan baik- 
baik saja dan dalam kemudahan hidup," hal ini dikatakannya seraya 
memuji kepada Allah Swt. 

Nabi Ibrahim bertanya, "Apakah makanan pokok kalian?" Istri 
Ismail menjawab, "Daging." Ibrahim a.s. bertanya, "Apakah minum 
kalian?" Istri Ismail menjawab, "Air." Nabi Ibrahim a.s. berdoa, "Ya 
Allah, berkatilah daging dan air bagi mereka." 

Nabi Saw. bersabda: 

Tiadalah bagi mereka di masa itu biji-bijian. Seandainya mereka 
mempunyai biji-bijian, niscaya Nabi Ibrahim mendoakannya buat 
mereka. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa tidak sekali-kali daging dan 
air tersebut bila dijadikan sebagai makanan pokok oleh seseorang di 
luar kota Mekah melainkan keduanya tidak akan cocok baginya. 

Nabi Ibrahim berkata, "Apabila suamimu datang, sampaikanlah 
salamku kepadanya dan katakanlah kepadanya agar dia mengukuhkan 
kusen pintunya." Ketika Ismail datang dan bertanya, "Apakah telah 
datang seseorang kepadamu?" Istrinya menjawab, "Ya, telah datang 
kepada kami seorang syekh yang penampilannya baik," istri Ismail 
memuji syekh tersebut la melanjutkan kata-katanya, "Lalu ia mena- 
nyakan kepadaku tentang engkau, maka aku ceritakan kepadanya; dan 
ia bertanya kepadaku tentang penghidupan kita, maka kujawab bahwa 
kami dalam keadaan baik-baik saja." 

Ismail bertanya, "Apakah dia mewasiatkan sesuatu kepadamu?" 
Istrinya menjawab, "Ya, dia menyampaikan salamnya kepadamu, dan 
memerintahkan kepadamu agar mengukuhkan kusen pintumu." Ismail 
berkata, "Dia adalah ayahku dan kusen pintu tersebut adalah kamu 
sendiri. Dia memerintahkan kepadaku agar memegang engkau menja- 
di istriku selamanya." 

Setelah selang beberapa lama yang dikehendaki oleh Allah Swt, 
maka datanglah Ibrahim a.s.; saat itu Nabi Ismail sedang membuat 
anak panahnya di bawah sebuah pohon di dekat sumur Zamzam. Ke- 
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tika Ismail melihatnya, ia segera bangkit menyambutnya dan kedua- 
nya melakukan perbuatan yang biasa dilakukan oleh seorang ayah ke- 
pada anaknya dan seorang anak kepada ayahnya (bila lama tak ber- 
sua, lalu berjumpa). 

Kemudian Nabi Ibrahim berkata, "Hai Ismail, sesungguhnya 
Allah telah memerintahkan sesuatu kepadaku." Ismail menjawab, 
"Apakah perintah Tuhanmu itu?" Nabi Ibrahim balik bertanya, "Mau- 
kah engkau membantukuV" Ismail menjawab, "Dengan senang hati 
aku akan membantu ayah." Nabi Ibrahim a.s. berkata, "Sesungguhnya 
Allah telah memerintahkan kepadaku agar aku membangun sebuah 
rumah (Baitullah) di sini," seraya mengisyaratkan kepada sebuah gun- 
dukan tanah tinggi yang lebih tinggi daripada tanah yang ada di seki- 
tarnya. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa pada saat itu juga ke- 
duanya mulai meninggikan dasar-dasar Baitullah; Nabi Ismail yang 
mendatangkan batu-batuan, sedangkan Nabi Ibrahim yang memba- 
ngunnya. Ketika bangunan mulai tinggi, Ismail datang membawa batu 
ini (maqam Ibrahim), lalu meletakkannya untuk menjadikannya se- 
bagai tangga Nabi Ibrahim selama membangun. Maka Nabi Ibrahim 
berdiri di atasnya sambil membangun, sedangkan Nabi Ismail terus 
menyuplai batu-batunya seraya keduanya mengucapkan doa berikut, 
yang disitir oleh firman-Nya: 



Ya Tuhan kami, terimalah dari kami (amalan kami). Sesungguh- 
nya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(Al-Baqarah: 127) 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Nabi Ibrahim dan Nabi Is- 
mail terus membangun Ka'bah hingga berputar merampungkan seke- 
lilingnya seraya mengucapkan doa: 
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Ya Tuhan kami, terimalah dari kami (amalan kami). Sesungguh- 
nya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(Al-Baqarah: 127) 

Hadis ini diriwayatkan pula oleh Abdu Ibnu Humaid, dari Abdur 
Razzaq dengan lafaz yang sama lagi cukup panjang. Ibnu Abu Hatim 
meriwayatkannya pula dari Abu Abdullah, yaitu Muhammad ibnu 
Hammad At-Tabrani dan Ibnu Jarir, dari Ahmad ibnu Sabit Ar-Razi, 
keduanya meriwayatkan hadis ini dari Abdur Razzaq, tetapi dengan 
lafaz yang singkat. 

Abu Bakar ibnu Murdawaih mengatakan, telah menceritakan ke- 
pada kami Ismail ibnu Ali ibnu Ismail, telah menceritakan kepada ka- 
mi Bisyr ibnu Musa, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu 
Muhammad Al-Azraqi, telah menceritakan kepada kami Muslim ibnu 
Khalid Az-Zunji, dari Abdul Malik ibnu Juraij, dari Kasir ibnu Kasir 
yang menceritakan bahwa pada suatu malam ia pernah bersama Us- 
man ibnu Abu Sulaiman dan Abdullah ibnu Abdur Rahman ibnu Abu 
Husain berada di antara sekumpulan orang-orang yang dihadiri oleh 
Sa'id ibnu Jubair di bagian masjid yang paling tinggi. Maka Sa'id 
ibnu Jubair mengatakan, "Bertanyalah kalian kepadaku sebelum ka- 
lian tidak melihatku lagi." Lalu mereka menanyakan kepadanya ten- 
tang kisah maqam Ibrahim, maka Sa'id ibnu Jubair tampil mencerita- 
kan kepada mereka sebuah riwayat dari Ibnu Abbas, kemudian ia 
menceritakan hadis ini dengan panjang lebar. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab- 
dullah ibnu Muhammad, telah menceritakan kepada kami Abu Amir 
(yakni Abdul Malik ibnu Amr), telah menceritakan kepada kami Ibra- 
him ibnu Nafi', dari Kasir ibnu Kasir, dari Sa'id ibnu Jubair, dari 
Ihnu Abbas r.a. yang menceritakan kisah berikut: 

Setelah terjadi perselisihan antara Nabi Ibrahim dan permaisuri- 
nya, ia berangkat membawa Ismail dan ibunya dengan bekal sekendi 
air minum. Maka ibu Ismail minum dari air kendi tersebut, lalu air 
susunya mengalir dan ia susukan kepada bayinya (Ismail), hingga 
sampailah Ibrahim di Mekah. Ia menempatkan keduanya di bawah se- 
buah pohon, kemudian Ibrahim kembali kepada keluarganya (di 
Syam). Tetapi ibu Ismail mengikutinya; hingga ketika keduanya sam- 
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pai di Bukit Kida, ibu Ismail memanggil Ibrahim dari belakang, "Hai 
Ibrahim, kepada siapa engkau menyerahkan (menitipkan) kami?" 
Ibrahim menjawab, "Kutitipkan kalian kepada Allah." Ibu Ismail 
menjawab, "Aku rela dengan Allah." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu ibu Ismail 
kembali dan minum air dari kendi itu, lalu air susunya ia berikan ke- 
pada si bayi. Setelah persediaan air habis, ia berkata, "Sebaiknya aku 
pergi untuk melihat-lihat keadaan, barangkali aku dapat menemukan 
seseorang." Maka ia pergi dan naik ke Bukit Safa, lalu melayangkan 
pandangannya, tetapi ia tidak melihat seorang manusia pun. Setelah 
sampai di lembah, maka ia berlari kecil hingga sampai ke Bukit Mar- 
wah; ia lakukan hal ini berkali-kali hingga tujuh kali. 

Kemudian ia berkata (kepada dirinya sendiri), "Sebaiknya aku 
pergi untuk menengok apa yang dilakukan oleh bayiku." Lalu ia pergi 
dan melihat bayinya, tetapi ternyata si bayi masih tetap dalam keada- 
an seperti semula, seakan-akan seperti orang yang sedang mengha- 
dapi kematian. Jiwanya tidak tenang, lalu ia berkata (kepada dirinya 
sendiri), "Sekiranya aku pergi lagi untuk melihat-lihat, barangkali saja 
aku dapat menemukan seorang manusia." Lalu ia pergi dan naik ke 
Bukit Safa; kemudian ia melayangkan pandangannya ke semua arah, 
tetapi ternyata ia tidak menemukan seorang manusia pun, hingga ia 
lakukan hal itu sebanyak tujuh kali. 

Kemudian ia berkata, "Sebaiknya aku pergi untuk melihat keada- 
an bayiku, apa yang sedang dialaminya." Tiba-tiba ia mendengar 
suara, lalu ia berseru, "Tolong, sekiranya engkau mempunyai kebaik- 
an." Ternyata ia bersua dengan Malaikat Jibril a.s. yang sedang me- 
nancapkan tumitnya ke tanah. Maka keluarlah air, hingga ibu Ismail 
kagum melihatnya, lalu ia menggalinya (dengan kedua tangannya). 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Nabi Saw. pernah ber- 
sabda: 
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Seandainya dia (ibu Ismail) membiarkannya, niscaya airnya 
akan keluar dengan sendirinya. 
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Lalu ia minum air sumur itu dan menyusukan air susunya kepada 
anaknya. 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa setelah itu lewat se- 
rombongan orang dari kabilah Jurhum di perut lembah (Mekah). Me- 
reka terkejut melihat rombongan burung-burung yang terbang ber- 
keliling pada sesuatu, seakan-akan mereka tidak mempercayainya. 
Mereka berkata, "Tiada lain buning-burung ini terbang melainkan di 
atas air." Lalu mereka mengirimkan utusannya untuk melihat keada- 
an, dan temyata utusan itu benar-benar melihat adanya air. Lalu utus- 
an itu kembali kepada rombongannya dan menceritakan apa yang te- 
lah mereka saksikan. Mereka datang kepada ibu Ismail dan berkata, 
"Wahai ibu Ismail, sudikah engkau mengizinkan kami untuk tinggal 
bersama engkau?" 

Setelah putranya dewasa dan menikah dengan seorang wanita da- 
ri kalangan mereka, timbul di dalam hati Nabi Ibrahim suatu niat. 
Maka ia berkata kepada permaisurinya, "Sesungguhnya aku akan 
menjenguk tinggalanku (di Mekah)." 

Ibrahim a.s. tiba dan mengucapkan salam, lalu bertanya, "Di ma- 
nakah Ismail?" Istri Ismail menjawab, "Dia sedang pergi berburu." 
Ibrahim a.s. berkata, "Katakanlah kepadanya agar dia mengubah tang- 
ga pintu rumahnya." Ketika istri Ismail menceritakan hal tersebut ke- 
pada Ismail, maka Ismail berkata, "Engkaulah yang dimaksud dengan 
tangga pintu rumah, maka kembalilah kamu kepada keluargamu." 

Kemudian timbul niat lagi pada diri Nabi Ibrahim, lalu ia berkata 
(kepada permaisurinya), "Sesungguhnya aku akan menjenguk tinggal- 
anku." Ia datang, lalu bertanya, "Di manakah Ismail?" Istri Ismail 
menjawab, "Dia sedang pergi berburu." Istri Ismail berkata pula, "Su- 
dikah engkau istirahat untuk makan dan minum?" Ibrahim bertanya, 
"Apakah makanan dan minuman kalian?" Ia menjawab, "Makanan 
kami adalah daging, dan minuman kami adalah air." Ibrahim a.s. ber- 
doa, "Ya Allah, berkatilah mereka dalam makanan dan minuman me- 
reka." 

Maka Abul Qasim (yakni Nabi Saw.) bersabda, "Itu suatu berkah 
berkat doa Ibrahim." 

Kemudian timbul lagi niat pada diri Nabi Ibrahim, maka ia ber- 
kata kepada permaisurinya, "Sesungguhnya aku akan menjenguk ting- 
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galanku." Lalu ia datang dan menjumpai Ismail berada di dekat su- 
mur Zamzam sedang memperbaiki anak panahnya. Ibrahim berkata, 
"Hai Ismail, sesungguhnya Tuhanmu memerintahkan aku agar mem- 
bangun rumah-Nya di tempat ini." Ismail menjawab, "Taatilah Tu- 
hanmu." Ibrahim berkata, "Sesungguhnya Dia telah memerintahkan 
kepadaku agar engkau membantuku dalam pelaksanaannya." Ismail 
menjawab, "Kalau demikian, aku akan melakukannya." 

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya, bahwa Ibrahim bangkit, lalu 
mulai membangun, sedangkan Ismail menyediakan batu-batunya. 
Sambil bekerja, keduanya mengatakan: 

Ya Tuhan kami, lerimalah dari kami (amalan kami). Sesungguh- 
nya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(Al-Baqarah: 127) 

Kctika bangunan makin tinggi dan Nabi Ibrahim yang sudah berusia 
lanjut itu merasa lcmah untuk mengangkat batu-batuan, maka ia bcr- 
diri di atas batu maqam, sedangkan Ismail membcrikan batu-batu itu 
kepadanya. Keduanya bekerja seraya mengucapkan doa berikut 

Ya Tuhan kami, lerimalah dari kami (amalan kami). Sesungguh- 
nya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. 
(Al-Baqarah: 127) 

Demikianlah riwayat yang diketengahkan oleh Imam Bukhari melalui 
dua jalur di dalam Kitabul Anbiya. 

Akan tetapi, yang mengherankan ialah Al-Hafiz Abu Abdullah 
Al-Hakim meriwayatkannya di dalam kitab Mustadrak-nya dari Abul 
Abbas AI-Asam, dari Muhammad ibnu Sinan Al-Qazzaz, dari Abu 
Ali alias Ubaidillah ibnu Abdul Majid Al-Hanafi, dari Ibrahim ibnu 
Nafi' dengan lafaz yang sama. Ia mengatakan bahwa hadis ini sahih 
dengan syarat Syaikhain (Bukhari dan Muslim), tetapi keduanya tidak 



Tafsir Ibnu Kasir 977 

mengetengahkannya. Demikianlah menurut Imam Hakim. Padahal 
Imam Bukhari mengetengahkannya seperti yang Anda lihat sendiri 
melalui hadis Ibrahim ibnu Nafi', tetapi di dalam hadis ini seakan- 
akan terjadi peringkasan, mengingat di dalamnya tidak disebutkan 
perihal penyembelihan. 

Disebutkan di dalam kitab sahih bahwa kedua tanduk domba 
yang disembelihnya itu digantungkan di Ka'bah. Disebutkan pula 
bahwa Nabi Ibrahim berkunjung kepada keluarganya di Mekah de- 
ngan memakai kendaraan buraq yang kecepatannya seperti kilatan si- 
nar. Setelah usai dari kunjungannya, ia kembali lagi ke Baitul Maq- 
dis. Di dalam riwayat hadis ini disebutkan nama-nama tempat yang 
sudah tiada, diketengahkan oleh Ibnu Abbas, dari Nabi Saw. 

Sehubungan dengan hadis ini telah disebutkan dari Amirul Mu- 
minin Ali ibnu Abu Talib hal-hal yang sebagiannya berbeda dengan 
apa yang telah dikemukakan di atas, seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Jarir. Ia mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muhammad ib- 
nu Basysyar dan Muhammad ibnul Musanna; keduanya mengatakan, 
telah menceritakan kepada kami Muammal, telah menceritakan kepa- 
da kami Sufyan, dari Abu Ishaq, dari Harisah ibnu Mudarrib, dari Ali 
ibnu Abu Talib yang menceritakan kisah berikut: 

Ketika Ibrahim diperintahkan membangun Baitullah, ia berangkat 
bersama Ismail dan Hajar. Sesampainya di Mekah, ia melihat gum- 
palan awan berupa seperti kepala manusia di angkasa yang letaknya 
tepat di atas tempat Baitullah (Ka'bah), lalu awan itu berkata, "Hai 
Ibrahim, bangunlah di bawah naunganku ini," atau awan tersebut me- 
ngatakan, "Sebesar diriku, jangan lebih, jangan pula kurang." 

Setelah selesai membangun, Ibrahim berangkat dan meninggal- 
kan Ismail serta Hajar. Maka Hajar berkata kepada Ibrahim, "Kepada 
siapakah engkau menyerahkan kami (menitipkan kami)?" Ibrahim 
menjawab, "Kepada Allah." Hajar menjawab, "Berangkatlah, sesung- 
guhnya Dia tidak akan menyia-nyiakan kami." 

Ismail pun merasa sangat haus, lalu Hajar naik ke atas Bukit Safa 
dan memandang ke sekelilingnya, ternyata ia tidak melihat sesuatu 
pun (yang dapat membantunya). Ia terus berjalan hingga sampai di 
Bukit Marwah, tetapi ia tidak juga melihat sesuatu pun. Lalu ia kem- 
bali lagi ke Bukit Safa dan melihat-lihat lagi, tetapi ia tidak melihat 
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sesuatu pun. la lakukan demikian sebanyak tujuh kali. Akhirnya ia 
berkata, "Aduhai Ismail anakku, kiranya aku bakal tidak akan me- 
lihatmu lagi karena engkau akan mati." Ia datang kepada Ismail yang 
saat itu sedang mengamuk seraya menangis karena kehausan. Maka 
Hajar diseru oleh Malaikat Jibril, "Siapakah kamu?" Hajar menjawab, 
"Aku Hajar, ibu dari anak Ibrahim ini." Jibril bertanya, "Kepada sia- 
pakah kamu berdua diserahkan?" Hajar menjawab, "Dia menyerahkan 
kami kepada Allah." Jibril berkata, "Dia menyerahkan kalian kepada 
Tuhan Yang Maha Mencukupi." Kemudian Jibril mengorek tanah de- 
ngan jarinya, maka keluarlah air darinya dengan berlimpah. Lalu Ha- 
jar membendung air itu, dan Jibril berkata, "Biarkanlah air ini, karena 
sesungguhnya air ini berlimpah!" 

Di dalam riwayat ini disimpulkan bahwa Ibrahim membangun 
Baitullah sebelum meninggalkan keduanya (Hajar dan anaknya). Te- 
tapi dapat diinterpretasikan bahwa apa yang dilakukan oleh Ibrahim 
hanyalah semata-mata untuk memelihara batasan-batasannya. Dengan 
kata lain, pada awalnya Ibrahim hanya membuat patok-patoknya saja, 
bukan membangunnya sampai tinggi; menunggu Ismail besar, lalu ke- 
duanya akan membangunnya bersama-sama, seperti apa yang disebut- 
kan di dalam firman-Nya. 

Kemudian Ibnu Jarir mengatakan bahwa Hannad ibnus Sirri me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Abul Ahwas, dari Sam- 
mak, dari Khalid ibnu Ur'urah, pernah ada seorang lelaki menghadap 
kepada Ali r.a., lalu berkata, "Ceritakanlah kepadaku kisah Bailullah, 
apakah Bailullah merupakan rumah (rumah ibadah) yang pertama kali 
dibangun di muka bumi ini?" Ali r.a. menjawab, "Tidak, tetapi 
Baitullah adalah rumah yang mula-mula dibangun dalam keberkatan, 
padanya terdapat maqam Ibrahim; dan barang siapa memasukinya, 
menjadi amanlah dia. Jika kamu suka, maka akan kuceritakan 
kepadamu bagaimana asal mula pembangunannya." 

Sahabat Ali r.a. mclanjutkan kisahnya, bahwa sesungguhnya 
Allah menurunkan wahyu-Nya kepada Ibrahim, "Bangunkanlah se- 
buah rumah di bumi untuk-Ku!" Tetapi Ibrahim mendapat kesulitan 
besar untuk merealisasikannya. Lalu Allah mengirimkan sakinah, ya- 
itu angin yang berputar. Angin ini mempunyai dua kepala (putaran); 
yang satu mengikuti yang lainnya, hingga sampailah keduanya di Me- 
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kah. Ketika sampai di Mekah, angin tersebut membentuk lingkaran di 
tempat Baitullah seperti lingkaran sebuah perisai. Kemudian Allah 
memerintahkan kepada Ibrahim untuk membangun Baitullah di tem- 
pat angin sakinah itu berhenti. 

Ibrahim membangun Baitullah hingga yang tertinggal hanyalah 
sebuah batu, lalu si pemuda (Ismail) pergi mencari sesuatu dan Ibra- 
him berkata kepada anaknya itu, "Carikanlah sebuah batu seperti apa 
yang aku perintahkan." Ismail berangkat untuk mencarikan sebuah 
batu bagi Ibrahim, lalu ia datang membawa batu tersebut, tetapi ia 
menjumpai Hajar Aswad telah terpasang di tempat tersebut. Maka ia 
bertanya, "Hai ayahku, siapakah yang mendatangkan batu ini kepada- 
mu?" Ibrahim menjawab, "Batu ini didatangkan kepadaku oleh seseorang 
yang tidak mengandalkan peran sertamu." Malaikat Jibril a.s. menda- 
tangkan batu itu dari langit, lalu Ibrahim menyempurnakan bangunan- 
nya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Abdullah ibnu Yazid Al-Muqri, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan, dari Bisyr ibnu Asim, dari Sa'id ibnul 
Musayyab, dari Ka'b Al-Ahbar yang menceritakan kisah berikut: 

Pada mulanya Baitullah itu terapung di atas air sebelum Allah 
menciptakan bumi dalam jarak empat puluh tahun. Dari BailullahAdh 
bumi dihamparkan. 

Sa'id mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Abu 
Talib, bahwa Ibrahim tiba dari negeri Armenia ditemani oleh sakinah 
yang menunjukkan kepadanya tempat Baitullah, sebagaimana seekor 
laba-laba membangun rumahnya. Maka sakinah menjumpai batu-ba- 
ruan yang salah satu darinya tidak dapat diangkat kecuali oleh tiga 
puluh orang. Lalu aku (perawi) bertanya, "Hai Abu Muhammad, 
sesungguhnya Allah Swt telah berfirman: 

'Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar- 
dasar Baitullah bersama Ismail (Al-Baqarah: 127)." 

Maka Abu Muhammad menjawab, "Hal tersebut terjadi sesudahnya." 
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As-Saddi mengatakan, sesungguhnya Allah memerintahkan ke- 
pada Ibrahim untuk membangun Baitullah bersama Ismail, dan Allah 
berfirman, "Bangunkanlah olehmu berdua rumah-Ku bagi orang- 
orang yang tawaf, yang i'tikaf, yang rukuk, dan yang sujud." Maka 
Ibrahim berangkat hingga tiba di Mekah, lalu dia dan Ismail mengam- 
bil cangkul, sedangkan keduanya masih belum mengetahui letak 
Baitullah yang akan dibangunnya. 

Maka Allah mengirimkan angin yang dikenal dengan sebutan 
angin khajuj (puting beliung). Angin tersebut mempunyai dua sayap 
dan kepala seakan-akan bentuknya seperti ular. Kemudian angin ter- 
sebut menguakkan bagi keduanya (Ibrahim dan Ismail) semua yang 
ada di sekitar Ka'bah hingga tampaklah fondasi Baitullah yang perta- 
ma. Lalu keduanya mengikutinya dengan cangkul mereka, keduanya 
terus menggali hingga fondasi diletakkan. Yang demikian itu adalah 
yang disebutkan di dalam firman-Nya: 

Dan (ingadah) ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-da- 
sar Baitullah. (Al-Baqarah: 127) 
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Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim 
di tempat Baitullah. (Al-Hajj: 26) 

Ketika keduanya hampir selesai dari pembangunannya, dan tahapan 
pembangunannya sampai pada rukun, lalu Ibrahim berkata kepada Is- 
mail, "Hai anakku, carikanlah sebuah batu yang baik untukku, nanti 
akan aku letakkan di tempat (rukun) ini." Ismail menjawab, "Wahai 
ayahku, sesungguhnya aku sedang malas dan lelah." Ibrahim berkata, 
"Sekalipun demikian, kamu harus mencarinya." Maka berangkatlah 
Ismail mencari batu tersebut untuk ayahnya. 

Ketika itu juga Malaikat Jibril datang kepada Ibrahim dengan 
membawa Hajar Aswad dari India. Pada mulanya Hajar Aswad ber- 
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warna putih. la adalah batu yaqut berwana putih seperti bunga 
sagamah (putih bersih). Pada mulanya batu itu dibawa oleh Adam 
dari surga ketika diturunkan ke bumi, lalu batu itu menjadi hitam ka- 
rena dosa-dosa manusia. 

Ismail datang membawa batu yang diminta, tetapi ternyata ia 
menjumpai bahwa rukun tersebut telah diisi dengan Hajar Aswad. 
Maka ia bertanya, "Wahai ayahku, siapakah yang mendatangkan batu 
ini kepadamu?" Ibrahim menjawab, "Ia didatangkan oleh orang yang 
lebih bersemangat daripada kamu." 

Lalu keduanya terus membangun seraya berdoa mengucapkan 
kalimat-kalimat yang pernah diujikan oleh Allah kepada Ibrahim. La- 
lu Ibrahim berkata: 



Wahai Tuhan kami, terimalah dari kami (amalan kami). Sesung- 
guhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar lagi Maha Menge- 
tahui. (Al-Baqarah: 127) 

Di dalam riwayat ini terdapat pengertian yang menunjukkan bahwa 
dasar-dasar (fondasi) Baitullah telah ada sebelum Nabi Ibrahim, dan 
sesungguhnya Nabi Ibrahim hanya ditunjukkan ke tempat Baitullah 
berada dan tinggal meneruskannya. Hadis ini dijadikan pegangan oleh 
orang-orang yang berpendapat demikian. Imam Abdur Razzaq me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Ma'mar, dari Ayyub, dari 
Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas sehubungan dengan takwil firman- 
Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-da- 
sar Baitullah. (Al-Baqarah: 127) 

Bahwa dasar-dasar Baitullah tersebut adalah dasar-dasar yang telah 
ada sebelumnya. 
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Abdur Razzaq mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Hisyam ibnu Hassan, dari Siwar menantu Ata, dari Ata ibnu Abu Ra- 
bah yang menceritakan, "Ketika Allah menurunkan Adam dari surga 
ke bumi, kedua kaki Adam berada di bumi, sedangkan kepalanya ber- 
ada di langit (karena sangat tingginya) seraya mendengarkan perca- 
kapan penduduk langit (para malaikat) dan doa mereka hingga hati- 
nya merasa terhibur karena mereka. Maka para malaikat merasa takut, 
hingga mereka mengadu kepada Allah Swt. dalam doa dan salatnya. 
Lalu Allah mengurangi tinggi Adam hingga lebih dekat ke bumi (ti- 
dak terlalu tinggi). Ketika Adam tidak dapat mendengar lagi perca- 
kapan yang ia dengar dari penduduk langit, ia merasa kesepian. Lalu 
ia mengadu kepada Allah Swt. dalam doa dan salatnya, akhirnya 
Allah mengarahkannya ke Mekah. Maka tersebutlah bahwa bekas pi- 
jakan kaki Adam kelak akan menjadi kota, sedangkan langkah-lang- 
kahnya akan menjadi tanah lapang (sahara). Kemudian sampailah 
Adam ke Mekah." 

Allah menurunkan batu yaqut dari surga, batu yaqut tersebut di- 
letakkan di Baitullah. Baitullah masih dipakai untuk tawaf hingga 
Allah menurunkan banjir besar di zaman Nabi Nuh a.s., lalu batu ya- 
qut itu diangkat kembali ke langit, dan diturunkan kembali ke bumi di 
saat Ibrahim a.s. lnembangun Baitullah. Yang demikian itu disebut- 
kan di dalam firman-Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim 
di tempat Baitullah. (Al-Hajj: 26) 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Ju- 
raij, dari Ata yang menceritakan bahwa Adam mengadu, "Sesungguh- 
nya aku tidak lagi mendengar suara malaikat." Allah berfirman, "Itu 
karena kesalahanmu, tetapi turunlah ke bumi dan bangunlah sebuah 
rumah buat-Ku. Setelah itu kelilingilah olehmu sebagaimana kami 
melihat para malaikat mengelilingi Bait-Ku di langit." Dan orang- 
orang menduga bahwa Adam membangunnya dari lima buah bukit, 
yaitu dari Bukit Hira, Bukit Zaita, Bukit Sinai, dan Bukit Judi; dan 
tersebutlah bahwa batu fondasinya dari Bukit Hira. Demikianlah pern- 
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bangunan yang dilakukan oleh Adam, kembali dibangun dengan fon- 
dasi yang sama oleh Ibrahim a.s. jauh sesudahnya. 

Sanad hadis ini memang sahih sampai kepada Ata, tetapi pada 
sebagiannya terdapat hal-hal yang tidak dapat diterima. 

Abdur Razzaq mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Ma'mar, dari Qatadah yang telah menceritakan bahwa Allah menu- 
runkan Baitullah bersama-sama Adam. Adam diturunkan oleh Allah 
ke bumi, dan tempat turunnya ialah di India. Ketika itu kepala Adam 
berada di langit, sedangkan kedua kakinya di bumi. Maka para ma- 
laikat merasa takut kepadanya, lalu Allah mengurangi tingginya men- 
jadi enam puluh hasta. Maka Adam merasa sedih karena ia tidak da- 
pat lagi mendengar suara para malaikat dan suara tasbih mereka. 
Adam mengadukan hal tersebut kepada Allah, maka Allah Swt. ber- 
firman, "Hai Adam, sesungguhnya Aku telah menurunkan buatmu se- 
buah rumah untuk tawaf-mu, sebagaimana di sekitar 'Arasy-Ku para 
malaikat bcr-tawaf, dan kamu salat padanya sebagaimana mereka me- 
lakukan salat di dekat 'Arasy-Ku." 

Maka Adam berangkat menuju Baitullah seraya memanjangkan 
langkah-langkahnya, di antara setiap dua langkah akan terjadi padang 
Sahara, dan sahara-sahara tersebut masih tetap ada sesudahnya. Se- 
telah sampai di Baitullah, Adam melakukan tawaf padanya, demikian 
pula para nabi lainnya sesudahnya. 

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Hu- 
maid, telah menceritakan kepada kami Ya'qub Al-'Ama, dari Hafs ib- 
nu Humaid, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang telah menceritakan, 
"Allah meletakkan Baitullah di atas pilar-pilar air yang semuanya ada 
empat pilar, sebelum dunia diciptakan Allah dalam jarak dua ribu ta- 
hun, kemudian bumi dihamparkan dari bawah Baitullah." 

Muhammad ibnu Ishaq meriwayatkan, telah menceritakan kepa- 
danya Abdullah ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid dan lain-lainnya dari 
kalangan ahlul ilmi, sesungguhnya Allah ketika hendak memberikan 
tempat kepada Ibrahim di tempat Baitullah, Ibrahim berangkat me- 
nuju Baitullah dari negeri Syam seraya membawa Ismail dan ibunya, 
yaitu Hajar. Ketika itu Ismail masih bayi dan masih menyusu. Mereka 
menunggang kendaraan — menurut yang mereka kisahkan kepadaku 
yaitu kendaraan buraq — dengan ditemani oleh Malaikat Jibril yang 
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menjadi penunjuk jalan ke tempat Baitullah dan tanda-tanda Tanah 
Suci. 

Malaikat Jibril berangkat bersama mereka, dan tersebutlah bahwa 
tidak sekali-kali Jibril melalui sebuah kampung melainkan Adam 
berkata, "Apakah tempat ini yang diperintahkan kepadamu, hai Jib- 
ril?" Jibril menjawab, "Teruskanlah perjalananmu," hingga sampailah 
Jibril dan Adam di Mekah. 

Saat itu hanya ada tumbuh-tumbuhan rumput berduri, pohon sa- 
lam serta pohon samar, dan di luar Mekah serta sekelilingnya terdapat 
bangsa Amaliqah yang menghuni kawasan tersebut. Sedangkan Bai- 
tullah ketika itu merupakan sebuah bukit kecil yang batu kerikilnya 
berwama merah. Lalu Ibrahim berkata kepada Jibril, "Di sinikah eng- 
kau diperintahkan agar aku menempatkan keduanya (Hajar dan Is- 
mail, putranya)?" Jibril menjawab, "Ya." 

Kemudian Ibrahim menuju ke tempat Hijir (Ismail), lalu me- 
nurunkan keduanya di tempat itu, dan ia memerintahkan kepada Hajar 
— ibu Ismail — untuk membuat sebuah tanda di tempat itu, lalu 
Ibrahim berdoa: 
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Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku lelah menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di 
dekat rumah Engkau (Baitullah) yang dihormati — sampai de- 
ngan — mudah-mudahan mereka bersyukur. (Ibrahim: 37) 

Abdur Razzaq mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hisyam 
ibnu Hassan, telah menceritakan kepadaku Humaid, dari Mujahid 
yang mengatakan bahwa Allah telah menciptakan tempat rumah ini 
(Baitullah) sebelum Dia menciptakan sesuatu pun dalam jarak dua ri- 
bu tahun. Pilar-pilarnya berada di bumi lapis yang ketujuh. Hal yang 
sama dikatakan pula oleh Lais ibnu Abu Sulaim, dari Mujahid, bahwa 
dasar-dasar Baitullah sampai ke bumi lapis yang ketujuh. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Amr ibnu Rafi', telah men- 



Tafsir Ibnu Kasir 985 

ceritakan kepada kami Abdul Wahhab ibnu Mu'awiyah, dari Abdul 
Mu-min ibnu Khalid, dari Alya ibnu Ahmar, ketika Zul Qarnain tiba 
di Mekah, ia menjumpai Ibrahim dan Ismail sedang membina dasar- 
dasar Baitullah dari lima buah bukit. 

Zul Qarnain bertanya, "Apakah yang sedang kalian berdua laku- 
kan terhadap tanah kekuasaan kami?" Ibrahim menjawab, "Kami ada- 
lah dua hamba Allah yang diperintahkan untuk membangun Ka'bah 
ini." Zul Qarnain bertanya, "Kalau demikian, kemukakanlah bukti 
yang memperkuat pengakuan kalian itu." Maka bangkitlah lima ekor 
domba, lalu kelima-limanya mengatakan, "Kami bersaksi bahwa Ibra- 
him dan Ismail adalah dua orang hamba Allah, yang kedua-duanya 
diperintahkan untuk membangun Ka'bah ini." Akhirnya Zul Qarnain 
berkata, "Aku rela dan menyerah," kemudian ia melangsungkan per- 
jalanan pengembaraannya. 

Al-Azraqi meriwayatkan di dalam kitab Tarikh Mekah-nya bah- 
wa Zul Qamain ikut tawaf bersama Nabi Ibrahim a.s. di Baitullah. 
Riwayat ini menunjukkan bahwa Zul Qarnain hidup di masa silam se- 
belum Nabi Ibrahim. 

Imam Bukhari mengatakan sehubungan dengan takwil firman- 
Nya: 
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Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-da- 
sar Baitullah bersama Ismail. (Al-Baqarah: 127), hingga akhir 
ay at. 

Al-qawa'id artinya fondasi atau dasar, bentuk tunggalnya adalah 
qa'idah; al-qawa'id minan nisa (wanita-wanita yang telah berhenti 
haidnya dan tidak mengandung lagi), bentuk tunggalnya qa'idah pula. 
Telah menceritakan kepada kami Ismail, telah menceritakan kepadaku 
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Salim ibnu Abdullah, bahwa Abdullah 
ibnu Muhammad ibnu Abu Bakar telah menceritakan kepada Abdul- 
lah ibnu Umar, dari Siti Aisyah r.a. (istri Nabi Saw.) bahwa Rasulul- 
lah Saw. pernah bersabda: 
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"Tahukah kamu bahwa kaummu ketika membangun Baitullah, 
mereka membangunnya kurang dari fondasi-fondasi yang telah 
dileiakkan oleh IbrahimT Aku (Siti Aisyah r.a.) berkata, "Wahai 
Rasulullah, mengapa engkau tidak mengembalikannya seperti ke- 
adaan semula sampai pada fondasi Nabi IbrahimT Nabi Saw. 
menjawab, "Seandainya kaummu bukan masih baru meninggal- 
kan kekufuran, (tentu aku mau melakukannya)." 

Sahabat Abdullah Ibnu Umar r.a. berkata, "Seandainya Siti Aisyah 
benar-benar mendengar ini langsung dari Rasulullah Saw., maka apa 
yang aku lihat Rasulullah Saw. tidak pernah mengusap kedua rukun 
(sudut) yang berada di kedua sisi Hijir Ismail, tiada lain hal tersebut 
karena belum disempurnakan menurut fondasi yang telah diletakkan 
oleh Nabi Ibrahim a.s." 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam Bab "Haji", 
dari Al-Qa'nabi, sedangkan di dalam Bab "Ahadisul Anbiya (Kisah- 
kisah para Nabi)" ia meriwayatkannya dari Abdullah ibnu Yusuf dan 
Imam Muslim, dari Yahya ibnu Yahya, juga dari hadis Ibnu Wahb, 
sedangkan Imam Nasai meriwayatkannya melalui hadis Abdur Rah- 
man ibnul Qasim, semuanya meriwayatkannya dari Malik dengan la- 
faz yang disebutkan di atas. 

Imam Muslim meriwayatkannya pula melalui hadis Nafi' yang 
mengatakan bahwa ia pernah mendengar Abdullah ibnu Abu Bakar 
ibnu Abu Quhafah menceritakan hadis bcrikut kepada Abdullah ibnu 
Umar, dari Siti Aisyah r.a. dan Nabi Saw. Disebutkan di dalam riwa- 
yat ini bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 
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Seandainya kaummu bukan masih baru meninggalkan masa Jahi- 
liahnya — atau baru meninggalkan kekufurannya — niscaya aku 
akan menafkahkan haria simpanan Ka'bah di jalan Allah (yakni 
untuk merenovasi Ka'bah), dan sungguh aku akan menjadikan 
pintunya dekat ke tanah dan sungguh aku akan memasukkan 
Hijir Ismail ke dalam bangunannya. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ubaidil- 
lah ibnu Musa, dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Al-Aswad yang me- 
ngatakan bahwa Ibnuz Zubair pernah bertanya kepadanya, "Dahulu 
Siti Aisyah sering menceritakan kepadamu banyak hadis dengan sem- 
bunyi-sembunyi, ceritakanlah kepadaku apa yang telah dikisahkannya 
mengenai masalah Ka'bah!" Al-Aswad berkata, Siti Aisyah mengata- 
kan kepadanya bahwa Nabi Saw. pernah bersabda kepadanya: 

Hai Aisyah, seandainya kaummu bukan masih baru meninggal- 
kan kebiasaan mereka — menurut Ibnuz Zubair diartikan keku- 
furan — niscaya aku akan membongkar Ka'bah, kemudian aku 
buatkan baginya dua buah pintu; satu piniu untuk orang-orang 
masuk, sedangkan yang lainnya untuk mereka keluar darinya. 

Kemudian hal itu dilakukan oleh Ibnuz Zubair. Hadis ini hanya dike- 
tengahkan oleh Imam Bukhari sendiri. Dia meriwayatkannya dengan 
lafaz demikian di dalam Kilabul 'Ilmi, bagian dari kitab sahihnya. 

Imam Muslim di dalam kitab sahihnya mengatakan, telah mence- 
ritakan kepada kami Yahya ibnu Yahya, telah menceritakan kepada 
kami Abu Mu'awiyah, dari Hisyam ibnu Urwah, dari ayahnya, dari 
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Siti Aisyah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersab- 
da kepadanya: 
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Seandainya kaummu bukan baru meninggalkan kebiasaan keku- 
furannya, niscaya aku akan membongkar Ka'bah dan aku jadi- 
kan berada di atas fondasi Ibrahim. Karena sesungguhnya kaum 
Quraisy ketika membangun Bailullah, mereka menguranginya 
(dari fondasi Ibrahim), dan sesungguhnya aku akan menjadikan 
baginya pintu keluar. 

Imam Muslim mengatakan bahwa hadis ini diceritakan kepada kami 
oleh Abu Bakar ibnu Abu Syaibah dan Abu Kuraib; keduanya me- 
ngatakan, telah menceritakan kepada kami Ibnu Numair, dari Hisyam 
dengan sanad ini. Sanad ini diketengahkan oleh Imam Muslim sen- 
diri. 

Imam Muslim mengatakan pula, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Hatim, telah menceritakan kepadaku Muhammad 
ibnu Mahdi, telah menceritakan kepada kami Sulaim ibnu Hayyan, 
dari Sa'id (yakni Ibnu Mina) yang menceritakan bahwa ia pernah 
mendengar Abdullah ibnuz Zubair mengatakan bahwa bibinya (yakni 
Siti Aisyah r.a.) pernah bercerita kepadanya bahwa Nabi Saw. pernah 
bersabda: 

a 
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Hai Aisyah, seandainya kaummu bukan baru meninggalkan ke- 
biasaan kekufurannya, niscaya aku akan membongkar Ka'bah, 
lalu aku tempelkan ke tanah; dan sesungguhnya aku akan mem- 
buat pintu timur dan pintu barat baginya, serta aku akan me- 
nambahkan padanya sepanjang enam hasta dari Hijir (Ismail). 
Karena sesungguhnya orang-orang Quraisy menguranginya ke- 
tika merenovasi Ka'bah. 

Riwayat ini pun diketengahkan oleh Imam Muslim sendiri. 



Kisah Pembangunan Ka'bah oleh Quraisy Sesudah Nabi Ibrahim 
A.S. dan Lima Tahun Sebelum Rasulullah Diangkat Menjadi 
Utusan 

Rasulullah Saw. ikut memindahkan batu-batuan bersama mereka 
(orang-orang Quraisy), ketika itu usia beliau baru tiga puluh lima ta- 
hun. Semoga salawat dan salam-Nya terlimpahkan kepadanya selama- 
lamanya sampai hari pembalasan. 

Muhammad ibnu Ishaq ibnu Yasar mengatakan di dalam Bab 
"Sirah", ketika usia Rasulullah Saw. mencapai tiga puluh lima tahun, 
orang-orang Quraisy mengadakan kumpulan rapat untuk merenovasi 
Ka'bah; dan mereka merasa khawatir Ka'bah yang sudah berusia tua 
itu akan ambruk, karena saat itu Ka'bah hanya berupa tembok yang 
tingginya hanya lebih sedikit dari orang yang sedang berdiri (tanpa 
atap). Maka mereka berniat untuk mengatapinya. 

Hal tersebut dilakukan mereka karena ada segolongan orang yang 
telah mencuri perbendaharaan Ka'bah. Saat itu perbendaharaan 
Ka'bah hanya disimpan di dalam sebuah sumur (lubang) yang terletak 
di dalam Ka'bah. Tersebutlah bahwa orang yang ditemukan padanya 
harta perbendaharaan Ka'bah adalah Duwaik maula Bani Malih ibnu 
Amr, dari Bani Khuza'ah, lalu tangannya dipotong. Orang-orang 
menduga bahwa sebenarnya yang mencurinya adalah segolongan 
orang yang tidak dikenal, lalu mereka meletakkannya di rumah 
Duwaik. 

Tersebut pula bahwa laut telah mendamparkan sebuah perahu be- 
sar di Jeddah milik salah seorang pedagang Romawi, lalu perahu itu 
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pecah. Mereka mengambil kayu-kayunya, lalu mereka persiapkan 
buat mengatapi Ka'bah. Di Mekah pada zaman itu terdapat seorang 
lelaki Qibti (Mesir sekarang) tukang kayu, lalu ia membuatkan bagi 
mereka segala sesuatu yang diperlukan untuk merenovasi Ka'bah. 

Tersebut pula bahwa ada seekor ular besar keluar dari dalam su- 
mur Ka'bah tempat dilemparkan ke dalamnya segala hadiah yang di- 
berikan kepada Ka'bah setiap harinya. Lalu ular itu menaiki tembok 
Ka'bah. Ular itu merupakan hewan yang mereka takuti, karena tidak 
sekali-kali ada seseorang berani mendekati Ka'bah melainkan ular 
tersebut menegakkan tubuhnya dan siap untuk menerkam seraya 
membuka rahangnya lebar-lebar, maka mereka sangat takut kepada- 
nya. 

Pada suatu hari seperti biasanya ular itu menaiki tembok Ka'bah, 
tiba-tiba Allah mengirimkan seekor burung pemangsa, lalu burung 
tersebut menyambar ular itu dan membawanya terbang. Maka orang- 
orang Quraisy berkata, "Sesungguhnya kita berharap semoga peris- 
tiwa ini merupakan pertanda bahwa Allah rida dengan niat kita. Di 
antara kita ada seorang pekerja (tukang kayu) yang baik, dan kita se- 
karang mempunyai kayu yang cukup. Sesungguhnya Allah telah 
membebaskan kita dari ular tersebut." 

Ketika tekad mereka telah bulat untuk membongkar Ka'bah dan 
membangunnya kembali dengan bangunan yang baru, maka berdirilah 
Ibnu Wahb ibnu Amr ibnu Aiz ibnu Abdu ibnu Imran ibnu Makh- 
zum, lalu ia mengambil sebuah batu dari Ka'bah, tetapi batu itu terle- 
pas dari tangannya dan kembali lagi ke tempatnya semula. Maka ia 
berkata: 

Hai orang-orang Quraisy, janganlah kalian memasukkan ke da- 
lam pembangunannya dari penghasilan kalian kecuali penghasil- 
an yang halal; tidak boleh dimasukkan ke dalamnya maskawin 
pelacur, tidak boleh dari hasil jual beli secara riba, dan tidak 
boleh pula dari hasil perbuatan aniaya terhadap orang lain. 
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Ibnu Ishaq mengatakan, orang-orang menisbatkan pidato ini kepada 
Al-Walid ibnul Mugirah ibnu Abdullah ibnu Amr ibnu Makhzum. 

Setelah itu orang-orang Quraisy membagi-bagi pekerjaan pem- 
baruan Ka'bah ini ke beberapa bagian; bagian yang ada pintunya di- 
serahkan kepada Bani Abdu Manaf dan Bani Zuhrah, sedangkan ba- 
gian yang terletak di antara rukun dan Hajar Aswad serta rukun ya- 
mani diserahkan kepada Bani Makhzum dan beberapa suku Quraisy 
yang bergabung dengan mereka. Bagian atas Ka'bah diserahkan ke- 
pada Bani Jumah dan Bani Sahm. Bagian yang ada Hajar Aswad di- 
serahkan kepada Bani Abdud Dar ibnu Qusai, Bani Asad ibnu Abdul 
Uzza ibnu Qusai serta Bani Addi ibnu Ka'b ibnu Lu-ay; bagian ini 
dikenal dengan nama Hatim. 

Kemudian orang-orang merasa takut untuk meruntuhkannya; dan 
mereka bercerai-berai, tidak mau melakukannya. Maka Al-Walid ib- 
nul Mugirah berkata, "Akulah yang akan memulai meruntuhkannya." 
Lalu ia mengambil linggis dan berdiri di atas Ka'bah seraya berkata, 
"Ya Allah, jangan khawatir. Ya Allah, sesungguhnya kami tidak 
menghendaki apa-apa kecuali kebaikan belaka." Kemudian ia mulai 
meruntuhkannya dari bagian dua rukun, sedangkan orang-orang bersi- 
kap menunggu malam itu, dan mereka mengatakan, "Kita lihat saja 
nanti. Jika dia tertimpa sesuatu, maka kita tidak akan meruntuhkannya 
barang sedikit pun, dan kita biarkan keadaannya seperti semula. Te- 
tapi jika temyata dia tidak dikenai apa-apa, berarti Allah rida kepada 
apa yang kita lakukan." 

Maka pada pagi harinya malam itu Al-Walid berangkat menuju 
tempat kerjanya, lalu ia membongkar Ka'bah. Maka orang-orang pun 
mengikuti jejaknya, hingga sampailah pembongkaran mereka pada 
bagian fondasi, yaitu fondasi Nabi Ibrahim a.s. Kemudian mereka 
mencoba mengangkat batu-batu hijau yang bentuknya seperti tombak- 
tombak yang satu sama lainnya saling mengait. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepada- 
ku seseorang yang meriwayatkan kisah ini, bahwa seorang lelaki Qu- 
raisy dari kalangan orang-orang yang bekerja membongkar Ka'bah 
memasukkan linggisnya di antara kedua batu di antara batu-batu ter- 
sebut untuk membongkar salah satu di antaranya dengan linggisnya 
itu. Ketika batu tersebut bergerak, maka seluruh kota Mekah meng- 
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alami gempa, akhirnya mereka tidak berani lagi mengganggu fondasi 
tersebut. 

Ibnu Ishaq mengatakan, setelah itu semua kabilah Quraisy me- 
ngumpulkan batu-batuan untuk membangunnya kembali. Masing-ma- 
sing kabilah mengumpulkan batu-batunya sendiri, hingga sampailah 
pembangunan mereka pada tempat rukun, yakni tempat Hajar Aswad. 
Mereka bersengketa mengenainya, masing-masing kabilah ingin me- 
letakkan sendiri Hajar Aswad itu ke tempatnya tanpa kabilah yang 
lain. Akhirnya mereka berembuk, tetapi hasilnya justru saling berten- 
tangan, dan tiada jalan penyelesaian, bahkan masing-masing pihak 
bersiap-siap untuk menghadapi perang. Bani Abdud Dar menyuguh- 
kan sepanci darah, kemudian mereka bersama-sama Bani Addi ibnu 
Ka'b ibnu Lu-ay mengadakan sumpah setia untuk mati dan mereka 
memasukkan tangannya masing-masing ke dalam panci yang berisi- 
kan darah itu. Lalu mereka menamakannya dengan peristiwa 
"La'qatudDam". Orang-orang Quraisy bersikap diam melihat gelagat 
tersebut selama empat atau lima malam, lalu mereka mengadakan 
musyawarah dan rapat untuk mencari jalan keluarnya. 

Salah seorang ahli riwayat (sejarah) menduga bahwa Abu 
Umayyah ibnul Mugirah ibnu Abdullah ibnu Amr ibnu Makhzum 
— yang saat itu merupakan orang Quraisy yang tertua di antara se- 
muanya — mengatakan, "Hai orang-orang Quraisy, marilah kita ada- 
kan suatu sayembara untuk menyelesaikan masalah yang kalian seng- 
ketakan ini; barang siapa yang paling dahulu masuk ke dalam masjid 
di antara kalian, maka dialah yang akan memutuskan perkara kalian 
ini." Akhirnya mereka setuju dengan pendapat ini. 

Ternyata orang yang paling dahulu masuk ke dalam masjid ada- 
lah Rasulullah Saw. Ketika mereka melihat kenyataan tersebut, maka 
mereka berkata, "Orang ini dapat dipercaya (Al-Amin), kami rela de- 
ngan keputusannya. Dialah Muhammad." Setelah semuanya masuk ke 
dalam masjid dan diberitakan bahwa pemenangnya adalah Nabi Saw., 
maka Nabi Saw. bersabda, "Berikanlah sebuah kain kepadaku!" Kain 
itu diberikan kepadanya, lalu ia mengambil rukun — yakni Hajar 
Aswad — dan meletakkannya di kain itu oleh tangannya sendiri. Ke- 
mudian ia bersabda, "Hendaklah masing-masing suku memegang sa- 
lah satu dari tepi kain ini, kemudian angkatlah Hajar Aswad ini oleh 
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kalian semua." Maka mereka melakukannya. Dan ketika mereka sam- 
pai di tempat Hajar Aswad, maka tangan Nabi sendirilah yang mele- 
takkan Hajar Aswad itu ke tempatnya, kemudian beliau sendiri pu- 
lalah yang menyelesaikannya. 

Sebelum beliau diangkat menjadi utusan, orang-orang Quraisy 
menjuluki Nabi Saw. dengan nama "Al-Amin". Setelah mereka se- 
lesai dari pembangunan Ka'bah yang telah mereka renovasi menurut 
yang mereka kehendaki, maka Az-Zubair ibnul Abdul Muttalib me- 
ngisahkan kembali kejadian ular yang ditakuti oleh orang-orang Qu- 
raisy sewaktu hendak merenovasi Ka'bah. Hal ini diungkapkannya 
melalui bait-bait syairnya, yaitu: 






) 



Aku takjub ketika burung gagak itu menukik ke arah ular besar 
yang bergerak-gerak itu. 



994 Juz 1 ~ Al-Baqarah 

Ular itu mendesis dan adakalanya meloncat-loncat bila kami 

bangkil hendak merenovasinya, membuai kami semua merasa ta- 

kut kepadanya. 

Kelika kami merasa takut berbuat dosa, tiba-liba datanglah bu- 

rung gagak yang menukik dengan buasnya ke arah ular itu. 

Ular itu dicengkeramnya, lalu dibawa pergi, hingga tiada ham- 

batan dan halangan lagi bagi kami untuk mengadakan pemba- 

ngunan. 

Lalu kami bangkit menghimpun semua kekuatan kami untuk 

membongkar tembok dan plesteran bangunan kami. 

Di hari kami meninggikan bangunannya, kami semua tak berba- 

ju. Alangkah mulianya Malik ibnu Lu-ay, maka kejayaan kakek 

moyang mereka masih tetap berlangsung. 

Terhimpun di sana Bani Addi dan Bani Murrah yang didahului 

oleh Bani Kilab. 

Maka kami menempatkan Yang Maharaja dengan pembangunan 

ini di tempat kedudukan Yang Agung, dan hanya kepada Allah- 

lah pahala diminta. 

Ibnu Ishaq mengatakan bahwa Ka'bah di masa Nabi Saw. mem- 
punyai panjang (dan lebar) delapan belas hasta dan diberi kelambu 
dengan kain qubati (katun), setelah itu diberi kelambu dengan kain 
burdah. Orang yang mula-mula memakaikan kain sutera kepada 
Ka'bah ialah Al-Hajjaj ibnu Yusuf. 

Menurut kami, bangunan Ka'bah masih tetap atas dasar bangun- 
an Quraisy hingga ia mengalami kebakaran di masa permulaan peme- 
rintahan Abdullah ibnuz Zubair, yaitu sesudah tahun 60 Hijriah di 
akhir masa kekuasaan Yazid ibnu Mu'awiyah ketika mereka menge- 
pung Ibnuz Zubair. 

Dalam masa pemerintahan Abdullah ibnuz Zubair, Ka'bah di- 
bongkarnya, kemudian dibangun kembali sesuai dengan fondasi Nabi 
Ibrahim; dan memasukkan Hijir Ismail ke dalamnya, serta membuat 
dua buah pintu yang dekat dengan tanah, yaitu pintu sebelah timur 
dan sebelah barat karena menuruti apa yang didengar oleh Siti Aisyah 
r.a. dari Rasulullah Saw. Siti Aisyah r.a. Ummul Mu-minin adalah bi- 
bi Abdullah ibnuz Zubair. Ia menyampaikan hadis tersebut kepada 
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kemenakannya, lalu kemenakannya (Abdullah ibnuz Zubair) melaku- 
kannya. 

Keadaan Ka'bah tetap seperti apa yang dibangun oleh Abdullah 
ibnuz Zubair, hingga Abdullah ibnuz Zubair tewas di tangan Al-Haj- 
jaj, lalu Al-Hajjaj mengembalikan bangunan Ka'bah seperti semula 
atas perintah dari Abdul Malik ibnu Marwan yang menginstruksikan- 
nya untuk melakukan hal tersebut. Kisah ini disebutkan oleh Imam 
Muslim ibnul Hajjaj di dalam kitab sahihnya, telah menceritakan ke- 
pada kami Hannad ibnus Sirri, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Abu Zaidah, telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Sulaiman, 
dari Ata yang menceritakan kisah berikut: 

Ketika Baitullah mengalami kebakaran di masa pemerintahan 
Yazid ibnu Mu'awiyah, yaitu di saat penduduk Syam memerangi Me- 
kah, maka keadaan Baitullah saat itu dibiarkan saja oleh Abdullah ib- 
nuz Zubair (setelah kebakaran), hingga datanglah orang-orang di mu- 
sim haji dengan maksud melindungi penduduk Mekah dari serangan 
penduduk negeri Syam. Ketika orang-orang berkumpul, Abdullah 
ibnuz Zubair berkata, "Hai manusia, kemukakanlah pendapat kalian 
kepadaku mengenai Ka'bah ini, apakah aku harus memntuhkannya, 
kemudian membangun kembali; ataukah aku harus memperbaiki ba- 
gian dari Baitullah yang sudah seharusnya diperbaiki?" 

Ibnu Abbas berkata, "Sesungguhnya aku mempunyai pendapat 
yang berbeda mengenainya. Aku berpendapat sebaiknya engkau 
memperbaiki bagiannya yang harus diperbaiki, kemudian biarkanlah 
olehmu Baitullah dalam keadaan seperti semula ketika orang-orang 
mulai masuk Islam dan ketika orang-orang mengangkut batu-batu un- 
tuk membangunnya serta ketika Nabi Saw. diutus." 

Ibnuz Zubair berkata, "Seandainya salah seorang dari mereka 
mengalami kebakaran rumahnya, pasti dia tidak akan puas sebelum 
memperbaharuinya. Maka terlebih lagi dengan Baitu Tuhan kalian? 
Sesungguhnya aku akan beristikharah kepada Tuhanku selama tiga 
malam, kemudian aku bertekad untuk melakukan urusanku." 

Setelah berlalu tiga malam, maka bulatlah tekad Ibnuz Zubair un- 
tuk membongkarnya (guna perbaikan), tetapi orang-orang tidak berani 
melakukannya karena takut bila nanti ada azab yang turun dari langit 
yang akan menimpa orang yang mula-mula melakukannya. Lalu ada 
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seorang lelaki naik ke atas Ka'bah dan melemparkan batu-batunya 
(Ka'bah). Ketika orang-orang melihatnya tidak apa-apa, maka mereka 
mengikuti jejaknya, lalu mereka membongkar Ka'bah hingga rata de- 
ngan tanah. Lalu Ibnuz Zubair membuat tiang-tiang, kemudian di- 
tutup dengan kain hingga bangunan Ka'bah tinggi. Ibnuz Zubair ber- 
kata, ia pernah mendengar Sid Aisyah r.a. menceritakan hadis berikut 
dari Nabi Saw. yang telah bersabda: 
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Seandainya orang-orang bukan masih baru meninggalkan keku- 
furan, dan aku mempunyai biaya untuk memperbaikinya, niscaya 
aku akan memasukkan Hijir Ismail ke dalamnya sepanjang lima 
hasta, dan sungguh aku akan membuat satu pintu baginya untuk 
orang-orang yang masuk ke dalamnya dan satu pintu lagi untuk 
orang-orang yang keluar. 

Ibnu Zubair mengatakan, "Sekarang aku mempunyai biaya dan aku ti- 
dak takut kepada manusia." Maka Abdullah ibnuz Zubair melakukan 
perluasan sepanjang lima hasta dengan memasukkan sebagian dari 
Hijir Ismail ke dalamnya. Ketika fondasi mulai tampak baginya, 
orang-orang menyangkalnya, tetapi ia terus meninggikan bangunan di 
atas fondasi itu. Panjang Ka'bah seluruhnya adalah delapan belas has- 
ta. Ketika Abdullah ibnuz Zubair melakukan pelebaran, biayanya ku- 
rang cukup, maka ia hanya menambahkan panjangnya sebanyak sepu- 
luh hasta; dan ia membuat dua buah pintu, salah satunya untuk pintu 
masuk, sedangkan pintu lainnya untuk jalan keluar. 

Ketika Ibnuz Zubair tewas, Al-Hajjaj mengirimkan surat kepada 
Abdul Malik untuk meminta izin kepadanya menyangkut kelangsung- 
an pembangunan Ka'bah, dan ia memberitahukan bahwa Ibnuz Zu- 
bair telah membuat tembok di atas fondasi yang mendapat sanggahan 
dari orang-orang arif Mekah. 
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Maka Abdul Malik membalas suratnya seraya mengatakan, "Se- 
sungguhnya kami tidak ikut campur dengan perombakan yang dilaku- 
kan oleh Ibnuz Zubair. Mengenai tambahan panjangnya, aku menye- 
tujuinya; tetapi apa yang ia tambahkan padanya dari sebagian Hijir Is- 
mail, maka kembalikanlah kepada bangunan yang semula, kemudian 
tutuplah pintu yang dibukanya." Maka Al-Hajjaj merombak Ka'bah 
dan mengembalikannya kepada bangunan semula. Hal ini telah diri- 
wayatkan oleh Imam Nasai di dalam kitab sunannya melalui Hannad, 
dari Yahya ibnu Abu Zaidah, dari Abdul Malik ibnu Abu Sulaiman, 
dari Ata, dari Ibnuz Zubair, dari Siti Aisyah dengan sanad yang mar- 
Ju y sampai kepadanya (Ibnuz Zubair), tetapi Imam Nasai tidak me- 
nyebutkan kisahnya. 

Pada prinsipnya ketentuan sunnah menyetujui apa yang dilaku- 
kan oleh Abdullah Ibnuz Zubair r.a. karena hal itulah yang ingin dila- 
kukan oleh Rasulullah Saw. seandainya saja beliau tidak khawatir 
akan menimbulkan rasa antipati di dalam hati sebagian orang-orang 
Mekah, mengingat mereka baru saja masuk Islam dan baru mening- 
galkan kekufuran. 

Akan tetapi, sunnah ini masih belum diketahui oleh Abdul Malik 
ibnu Marwan. Karena itu, ketika ia mengetahui bahwa Siti Aisyah r.a. 
memang benar telah meriwayatkannya dari Rasulullah Saw., maka ia 
berkata, "Alangkah senangnya kami seandainya kami biarkan apa 
yang telah dilakukannya (Ibnuz Zubair)." 

Imam Muslim meriwayatkan, telah menceritakan kepadaku Mu- 
hammad ibnu Hatim, telah menceritakan kepada kami Muhammad ib- 
nu Bakar, telah menceritakan kepada kami Ibnu Juraij, bahwa ia per- 
nah mendengar dari Abdullah ibnu Ubaid ibnu Umair dan Al-Walid 
ibnu Ata; keduanya menceritakan hadis dari Al-Haris ibnu Abdullah 
ibnu Abu Rabi'ah, bahwa Abdullah ibnu Ubaid pernah menceritakan 
kisah berikut: Al-Haris ibnu Ubaidillah mengirimkan dutanya kepada 
Abdul Malik ibnu Marwan dalam masa pemerintahannya. Maka Ab- 
dul Malik berkata, "Aku tidak menduga Abu Habib — yakni Ibnuz 
Zubair — pernah mendengar dari Siti Aisyah hadis yang ia yakini me- 
nerimanya langsung dari Siti Aisyah." Al-Haris berkata, "Memang 
benar, aku pun pernah mendengarnya dari Siti Aisyah." Abdul Malik 
bertanya, "Apakah engkau pun pernah mendengar darinya? Coba ce- 
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ritakan apa yang telah dia katakan!" Al-Haris berkata, Siti Aisyah r.a. 
pernah bercerita kepadanya bahwa RasuluIIah Saw. telah bersabda: 




Sesungguhnya kaummu mengurangi sebagian dari bangunan 
Baitullah. Seandainya bukan karena mereka baru meninggalkan 
kemusyrikan, niscaya aku akan mengembalikannya kepada ben- 
tuk semula yang mereka tinggalkan. Dan jika kaummu kelak se- 
sudahku berniat akan membangunnya kembali, maka kemarilah, 
akan aku tunjukkan kepadamu batas yang mereka tinggalkan da- 
rinyar Lalu Nabi Saw. memperlihatkan kepadanya kekurangan 
tersebut, yaitu kurang lebih tujuh hasta. 

Ini adalah hadis yang diceritakan oleh Abdullah ibnu Ubaid ibnu 
Umair, dan Al-Walid ibnu Ata menambahkan bahwa Nabi Saw. ber- 
sabda: 

Dan sungguh aku akan membuat dua buah pintu padanya yang 
menempel di tanah, yaitu di sebelah timur dan sebelah barat. Ta- 
hukah kamu mengapa kaummu meninggikan pintunyal Siti 
Aisyah r.a. menjawab, "Tidak" Nabi Saw. bersabda, "Untuk 
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mempersulit agar tiada yang memasukinya kecuali orang yang 
benar-benar menghendakinya. Apabila ada seorang lelaki yang 
hendak memasukinya, mereka membiarkannya sampai naik ke 
atas; dan apabila lelaki itu sudah masuk, maka mereka mendo- 
rongnya hingga ia terjaiuh." 

Abdul Malik berkata, "Aku bertanya kepada Al-Haris, 'Apakah eng- 
kau pernah mendengar Siti Aisyah mengatakan hal ini'?" Al-Haris 
menjawab, "Ya." Maka Abdul Malik mengetuk-ngetukkan tongkat- 
nya, sesaat kemudian ia berkata, "Seandainya saja aku membiarkan- 
nya dan menuruti apa yang kamu hafalkan itu." 

Muslim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Amr ibnu Jabalah, telah menceritakan kepada kami Abu 
Asim, telah menceritakan kepada kami Abdu ibnu Humaid, dan telah 
menceritakan kepada kami Abdur Razzaq; kedua-duanya mencerita- 
kan hadis ini dari Ibnu Juraij dengan sanad ini semisal dengan hadis 
Abu Bakar. Muslim mengatakan pula, telah menceritakan kepada ka- 
mi Muhammad ibnu Hatim, telah menceritakan kepada kami Abdul- 
lah ibnu Bakar As-Sahmi, telah menceritakan kepada kami Hatim ib- 
nu Abu Sagirah, dari Abu Quza'ah: Ketika Abdul Malik ibnu Mar- 
wan sedang tawaf di Baitullah, tiba-tiba ia berkata, "Semoga Allah 
melaknat Ibnuz Zubair. Dia berdusta terhadap Ummul Mu-minin 
(maksudnya Siti Aisyah) karena dia mengatakan bahwa dirinya per- 
nah mendengar Siti Aisyah r.a. berkata bahwa Rasulullah Saw. per- 
nah bersabda: 

'Hai Aisyah, seandainya kaummu bukan masih baru meninggal- 
kan kekufurannya, sungguh aku akan membongkar Ka'bah, lalu 
aku tambahkan kepadanya sebagian dari Hijir (Ismail). Karena 
sesungguhnya kaummu mengurangi bangunannya\" 

Maka Al-Haris ibnu Abdullah ibnu Abu Rabi'ah berkata, "Jangan ka- 
mu katakan itu, hai Amirul Mu-minin, karena sesungguhnya aku per- 
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nah mendengar Siti Aisyah berkata demikian." Abdul Malik ibnu 
Marwan berkata, "Seandainya aku mendengarnya sebelum aku mem- 
bongkar Ka'bah, niscaya aku akan membiarkannya seperti apa yang 
telah dibangun oleh Ibnuz Zubair." 

Hadis ini sudah dapat dipaslikan benar-benar dari Siti Aisyah r.a. 
karena hadis ini diriwayatkan darinya melalui berbagai jalur periwa- 
yatan yang berpredikat sahih, yaitu dari Al-Aswad ibnu Yazid, Al- 
Haris ibnu Abdullah ibnu Abu Rabi'ah, Abdullah ibnuz Zubair, Ab- 
dullah ibnu Muhammad ibnu Abu Bakar, dan dari Urwah ibnuz 
Zubair. Maka hal ini menunjukkan bahwa apa yang diperbuat oleh Ib- 
nuz Zubair adalah benar; seandainya dibiarkan, maka hal tersebut me- 
mang baik. 

Tetapi setelah melihat perkembangannya sampai pada keadaan 
seperti itu, maka sebagian ulama memakruhkan mengubah Ka'bah 
dari keadaannya semula, seperti yang disebutkan di dalam riwayat da- 
ri Amirul Mu-minin Harun Ar-Rasyid atau ayahnya (yaitu Al-Mahdi). 
Disebutkan bahwa ia pernah bertanya kepada Imam Malik tentang 
merenovasi Ka'bah dengan tujuan mengembalikannya seperti apa 
yang telah dilakukan oleh Ibnuz Zubair. Maka Imam Malik berkata 
kepadanya, "Mengapa engkau ini, wahai Amirul Mu-minin. Janganlah 
engkau jadikan Ka'bah Allah seperti mainan para raja; bila seseorang 
dari mereka tidak menyukai bentuknya, lalu dengan seenaknya dia 
merenovasinya." Maka Ar-Rasyid membiarkannya dan tidak berani 
melakukannya. Riwayat ini dinukil oleh Iyad dan Imam Nawawi. 

Ka'bah akan tetap dalam keadaan seperti sekarang hingga akhir 
zaman nanti sampai datang suatu masa Ka'bah akan dirusak oleh 
orang-orang Habsyah yang berkaki pengkor, seperti yang disebutkan 
di dalam kitab Sahihain, dari sahabat Abu Hurairah r.a., bahwa Ra- 
sulullah Saw. pernah bersabda: 

-'Si's """Sii <? t"*^" ) '> 

Kelak Ka'bah akan dirusak oleh Zus Suwaiqataini (orang-orang 
yang berkaki pengkor) dari kalangan orang-orang Habsyah. 

Imam Bukhari dan Imam Muslim mengetengahkan hadis ini. 
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Dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw., disebutkan bahwa Nabi Saw. 
pemah bersabda: 



VZZ.\ 
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Seakan-akan aku melihatnya berkulit hitam dan berkaki pengkor 
(berbentuk huruf o), ia membongkar Ka'bah batu demi batu. 

Hadis ini merupakan riwayat Imam Bukhari. 

Imam Ahmad ibnu Hambal mengatakan di dalam kitab musnad- 
nya, telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abdul Malik Al- 
Harrani, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibnu Salamah, 
dari Ibnu Ishaq, dari Ibnu Abu Nujaih, dari Mujahid, dari Abdullah 
ibnu Amr ibnul As r.a. yang menceritakan bahwa ia pernah mende- 
ngar Rasulullah Saw. bersabda: 



Kelak Ka'bah akan dirusak oleh orang yang berkaki pengkor da- 
ri Habsyah; dia merampok perhiasannya dan melucuti kiswah 
(kain kelambu)«ya. Sekarang aku seakan-akan melihat dia ber- 
kepala botak dan betisnya melengkung, ia sedang memukuli 
Ka'bah dengan belincong dan linggis. 

Al-fada' artinya lengkungan antara telapak kaki dan tulang beds. Hal 
ini — hanya Allah Yang Maha Mengetahui — terjadi setelah Ya-juj 
dan Ma-juj muncul, karena berdasarkan sebuah hadis di dalam kitab 
Sahih Bukhari, dari Abu Sa'id Al-Khudri r.a. yang menceritakan bah- 
wa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

'»J f> , „) y »% * r ' 1> ,£/' „ s;r :<$ ,f 
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Sesungguhnya Baitullah masih tetap didatangi oleh jamaah yang 
melakukan haji dan umrah sesudah munculnya Ya-juj dan Ma~ 
M 

Firman Allah Swt. yang menceritakan doa Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi 
Ismail: 

Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk pa- 
tuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami 
umat yang tunduk patuh kepada Engkau, dan tunjukkanlah kepa- 
da kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah haji kami, dan teri- 
malah tobat kami. Sesungguhnya Engkaulah Maha Penerima 
tobat lagi Maha Penyayang. (Al-Baqarah: 128) 

Menurut Ibnu Jarir, keduanya bermaksud, "Jadikanlah kami orang 
yang tunduk kepada perintah-Mu dan patuh dalam ketaatan kepada- 
Mu. Dalam taat kami kepada-Mu, kami tidak akan mempersekutukan 
Engkau dengan seorang pun selain Engkau sendiri, dan tidak pula da- 
lam beribadah kepada-Mu mempersekutukan-Mu dengan seorang pun 
selain Engkau sendiri." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
ayahku, telah menceritakan kepada kami Ismail, dari Raja' ibnu Hib- 
ban Al-Husaini Al-Qurasyi, telah menceritakan kepada kami Ma'qal 
ibnu Abdullah, dari Abdul Karim sehubungan dengan takwil firman- 
Nya: 

Dan jadikanlah kami berdua orang yang tunduk patuh kepada 
Engkau, dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat yang 
tunduk patuh kepada Engkau. (Al-Baqarah: 128) 

Yakni jadikanlah kami orang yang ikhlas kepada Engkau, dan jadi- 
kanlah pula di antara anak cucu kami umat yang ikhlas kepada Eng- 
kau. 
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Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Ali ibnul Husain, telah menceritakan kepada kami Al-Maqdami, telah 
menceritakan kepada kami Sa'id ibnu Amir, dari Salam ibnu Abu 
Muti' sehubungan dengan takwil ay at ini: 

Jadikanlah kami berdua orang yang iunduk paiuh kepada Eng- 
kau. (Al-Baqarah: 128) 

Dikatakan bahwa keduanya memang orang-orang yang tunduk dan 
patuh kepada Allah, tetapi keduanya memohon hal tersebut kepada 
Allah hanyalah semata-mata untuk memperteguh dan menguatkan. 
Ikrimah mengatakan sehubungan dengan makna ayat ini: 



L .lVA J 



Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang yang tunduk pa- 
tuh kepada Engkau. (Al-Baqarah: 128) 

Lalu Allah Swt. menjawabnya, "Aku kabulkan." 

Dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat yang tunduk 
patuh kepada Engkau. (Al-Baqarah: 128) 

Maka Allah Swt. menjawabnya, "Aku perkenankan permintaanmu." 
As-Saddi mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya: 
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'"iM'J 



.SjJtDSa^i^ 



Dan (jadikanlah) di antara anak cucu kami umat yang tunduk 
patuh kepada Engkau. (Al-Baqarah: 128) 

Bahwa yang dimaksud oleh keduanya adalah orang-orang Arab. Teta- 
pi menurut Ibnu Jarir, pendapat yang benar doa tersebut ditujukan ke- 
pada umum, mencakup orang-orang Arab dan bangsa lain, karena se- 
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sungguhnya di antara anak cucu Nabi Ibrahim adalah Bard Israil. 
Allah Swt. telah berfirman: 

Dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat yang memberi 
petunjuk (kepada manusia) dengan hak, dan dengan yang hak 
itulah mereka menjalankan keadilan. (Al-A'raf: 159) 

Menurut kami apa yang dikatakan oleh Ibnu Jarir tidaklah bertentang- 
an dengan yang dikatakan oleh As-Saddi, mengingat apa yang dikata- 
kan oleh As-Saddi merupakan takhsis dari apa yang dikatakan oleh 
Ibnu Jarir, dan bukan berarti meniadakan selain mereka. Konteks ayat 
hanyalah berkaitan dengan bangsa Arab. Untuk itu disebutkan se- 
sudahnya: 

Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari kalang- 
an mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al-Qur'an) 
dan hikmah serta menyucikan mereka. (Al-Baqarah: 129), hingga 
akhir ayat. 

Yang dimaksud dengan rasul dalam ayat ini adalah Nabi Muhammad 
Saw., dan Allah Swt. mengutusnya buat mereka. Seperti yang dise- 
butkan di dalam flrman-Nya yang lain, yaitu: 

Dialah Yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
rasul di antara mereka. (Al-Jumu'ah: 2) 

Sekalipun demikian, bukan berarti risalah yang diemban olehnya ha- 
nya untuk orang-orang Arab saja, tetapi juga untuk kulit merah dan 
kulit hitam. Sebagaimana yang disebutkan di dalam firman-Nya: 
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Katakanlah, "Hai manusia, sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah kepada kalian semua." (Al-A'raf: 158) 

Masih banyak ayat lainnya yang bermakna sama sebagai dalil pasti 
untuk pengertian ini. 

Doa ini dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim a.s. dan Nabi Ismail a.s., 
dipanjatkan pula oleh hamba-hamba Allah yang mukmin lagi bertak- 
wa, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. melalui firman-Nya: 

Dan orang-orang yang berkata, "Ya Tuhan kami, anugerahkan- 
lah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai pe- 
nyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang- 
orang yang bertakwa. (Al-Furqah: 74) 

Memanjatkan doa seperti ini dianjurkan oleh syariat, karena sesung- 
guhnya termasuk kesempurnaan cinta ibadah kepada Allah Swt. ialah 
memohon dikaruniai keturunan yang hanya menyembah Allah Swt. 
semata, tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Karena itu, 
ketika Allah Swt. berfirman kepada Ibrahim a.s.: 



^wx^pj^tk 



Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh ma- 
nusia. (Al-Baqarah: 124) 

Maka Nabi Ibrahim a.s. mengajukan permohonannya, yang disitir 
oleh firman-Nya seperti berikut 
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"Dan (saya mohon juga) dari keturunanku." Allah berfirman, 
"Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim." (Al-Baqarah: 
124) 

Ayat ini semakna dengan apa yang disebutkan di dalam firman lain- 
nya, yaitu: 

Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku dari menyembah ber- 
hala-berhala,. (Ibrahim: 35) 

Telah disebutkan di dalam kitab Sahih Muslim, dari Abu Hurairah 
r.a., dari Nabi Saw., bahwa Nabi Saw. pernah bersabda: 

Apabila anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah amal 
perbuatannya kecuali tiga perkara, yaitu sedekah jariyah, atau 
ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakannya. 

Firman Allah Swt.: 

C.SV A X S£_^ } . WW >Cw* \ij\j 

Dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat 
ibadah haji kami. (Al-Baqarah: 128) 

Menurut Ibnu Juraij, dari Ata, makna ayat ini ialah: "Tunjukkanlah 
kepada kami hal tersebut agar kami mengetahuinya." 

Mujahid mengatakan sehubungan dengan takwil ayat ini, bahwa 
yang dimaksud dengan manasikana ialah tempat-tempat penyem- 
belihan kurban kami. Hal yang semisal diriwayatkan pula dari Ata 
dan Qatadah. 

Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Attab ibnu Basyir, dari Khasif dan Mujahid yang mengatakan sehu' 
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bungan dengan perkataan Nabi Ibrahim a.s. yang disitir oleh firman- 
Nya: 

r 



Tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat-tempat ibadah 
haji kami. (Al-Baqarah: 128) 

Bahwa Malaikat Jibril datang dan membawanya ke Baitullah, lalu 
Jibril berkata, "Tinggikanlah fondasi-fondasi ini." Maka Nabi Ibrahim 
meninggikan bangunan Ka'bah dan merampungkan pembangunannya, 
lalu Jibril menuntunnya dan membawanya ke Safa. Jibril berkata, "Ini 
termasuk syiar-syiar Allah." Kemudian Jibril membawanya pergi ke 
Marwah dan berkata pula, "Ini termasuk syiar-syiar Allah." Lalu Jib- 
ril membawanya pergi ke Mina. Ketika sampai di Aqabah, tiba-tiba 
iblis berdiri di bawah sebuah pohon, maka Jibril berkata, "Bertakbir- 
lah dan lemparlah dia!" Maka Ibrahim bertakbir dan melemparnya. 
Iblis pergi, lalu berdiri di bawah Jumrah Wusta. Ketika Jibril dan 
Ibrahim melewatinya, maka Jibril berkata, "Bertakbirlah dan lempar- 
lah dia!" Lalu Ibrahim bertakbir dan melemparnya. Maka iblis yang 
jahat itu pun pergi; pada mulanya iblis yang jahat itu hendak mema- 
sukkan sesuatu ke dalam ibadah haji, tetapi dia tidak mampu. 

Jibril membawa Ibrahim hingga sampai di Masy'aril Haram, lalu 
Jibril berkata, "Ini adalah Masy'aril Haram." Kemudian Jibril mem- 
bawanya lagi hingga sampai di Arafah. Jibril berkata, "Sekarang kamu 
telah mengenal semua apa yang kuperlihatkan (kuperkenalkan) kepa- 
damu," Kalimat ini dikatakannya sebanyak tiga kali. Ibrahim menja- 
wab, "Ya." 

Telah diriwayatkan dari Abul Mijlaz dan Qatadah hal yang semi- 
sal dengan riwayat di atas. 

Abu Daud At-Tayalisi mengatakan, telah menceritakan kepada 
kami Hammad ibnu Salamah, dari Abul Asim Al-Ganawi, dari Abut 
Tufail, dari Ibnu Abbas yang menceritakan, sesungguhnya Nabi Ibra- 
him itu ketika diperlihatkan kepadanya tanda-tanda dan tempat-tem- 
pat ibadah haji, setan menampakkan dirinya di tempat sa'i, tetapi ke- 
dahuluan oleh Nabi Ibrahim. 
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Kemudian Jibril membawa Ibrahim hingga sampai di Mina, lalu 
Jibril berkata, "Ini adalah tempat menginap orang-orang." Ketika Jib- 
ril dan Ibrahim sampai di Jumrah Aqabah, maka setan menampakkan 
diri kepada Ibrahim, lalu Ibrahim melemparnya dengan tujuh buah 
batu kerikil hingga setan pergi. Lalu Jibril membawanya ke Jumrah 
Wusta, dan setan kembali menampakkan dirinya kepada Ibrahim, ma- 
ka Ibrahim melemparnya dengan tujuh buah batu kerikil hingga pergi. 
Kemudian Jibril membawa Ibrahim ke Jumrah Quswa, dan setan 
kembali menampakkan dirinya kepada Ibrahim, maka Ibrahim me- 
lemparnya dengan tujuh buah batu kerikil hingga lenyap. Kemudian 
Jibril membawanya ke Jam' an, lalu berkata kepadanya, "Ini adalah 
Masy'ar." Setelah itu Jibril membawanya ke Arafah, lalu berkata ke- 
padanya, "Apakah engkau telah mengenalnya?" 

Al-Baqarah, ayat 129 

Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari kalang- 
an mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat 
Engkau dan mengajarkan kepada mereka Al-Kilab (Al-Qur'an) 
dan hikmah serta menyucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. 

Allah Swt. memberitakan tentang kesempurnaan doa Nabi Ibrahim 
buat penduduk Tanah Suci, yaitu dia memohon kepada Allah semoga 
Allah mengutus untuk mereka seorang rasul dari kalangan mereka 
sendiri. Dengan kata lain, dari keturunan Ibrahim sendiri. Temyata 
doa yang mustajabah ini bertepatan dengan takdir Allah yang terda- 
hulu yang telah menentukan Nabi Muhammad Saw. sebagai seorang 
rasul untuk bangsa yang ummi dari kalangan mereka sendiri, juga 
untuk semua bangsa Ajam lainnya dari kalangan manusia dan jin. 
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ab- 
dur Rahman ibnu Mahdi, dari Mu'awiyah ibnu Saleh, dari Sa'id ibnu 
Suwaid Al-Kalbi, dari Abdul A'la ibnu Hilal As-Sulami, dari Al- 
Irbad ibnu Sariyah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pemah 
bersabda: 

^JJJ&i i r^y yj\ &i 'M _n|t, fc&k 

Sesungguhnya aku di sisi Allah benar-benar tercatat sebagai pe- 
nutup para nabi, sedangkan Adam benar-benar masih berupa ta- 
nah liat. Dan aku akan menceritakan kepada kalian awal mula 
dari hal tersebut, yaitu doa ayahku Ibrahim, berita gembira Isa 
mengenaiku, dan impian diriku yang pemah dilihat oleh ibuku, 
demikian pula ibu-ibu para nabi semua melihatnya. 

Hal yang sama diriwayatkan pula oleh Ibnu Wahb dan Lais serta di- 
catat oleh Abdullah ibnu Saleh, dari Mu'awiyah ibnu Saleh, kemu- 
dian diikuti oleh Abu Bakar ibnu Abu Maryam, dari Sa'id ibnu Su- 
waid dengan lafaz yang sama. 

Imam Ahmad mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami 
Abun Nadr, telah menceritakan kepada kami Al-Faraj, telah menceri- 
takan kepada kami Luqman ibnu Amir yang mengatakan bahwa ia 
pemah mendengar Abu Umamah menceritakan hadis berikut: 




Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah permulaan dari keja- 
dianmuT Nabi Saw. menjawab, "Doa ayahku Ibrahim, berita 
gembira Isa mengenaiku, dan ibuku melihat dalam mimpinya te- 
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lah keluar dari tubuhnya suatu nur yang cahayanya dapat me- 
nerangi gedung-gedung negeri Syam." 

Makna yang dimaksud ialah, orang yang mula-mula sengaja menye- 
butnya dan memperkenalkannya kepada uinat manusia adalah Ibrahim 
a.s. Nama beliau Saw. terus-meneais menjadi buah bibir manusia 
hingga namanya disebutkan dengan jelas oleh penutup nabi-nabi ka- 
langan Bani Israil, yaitu Nabi Isa ibnu Maryam a.s. la berkhotbah di 
kalangan umat Bani Israil. Ucapannya ini disitir oleh firman-Nya: 
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Sesungguhnya aku adalah ulusan Allah kepada kalian, membe- 
narkan kitab (yang turun) sebelumku — yaitu Taurat — dan mem- 
beri kabar gembira dengan (datangnya) seorang rasul yang akan 
datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad). (As- 
Saff: 6) 

Karena itulah Nabi Saw. bersabda di dalam hadis ini bahwa dia ada- 
lah doa Nabi Ibrahim dan berita gembira yang disampaikan oleh Isa 
ibnu Maryam. 

Sabda Nabi Saw. yang mengatakan, "Dan ibuku telah melihat 
ada sebuah nur (cahaya) keluar dari tubuhnya yang cahayanya menyi- 
nari gedung-gedung negeri Syam." Menurut suatu pendapat, hal itu 
terjadi di dalam mimpinya ketika ibu Nabi Saw. sedang mengan- 
dungnya, lalu beliau menceritakannya kepada kaumnya, maka hal itu 
tersiar dan terkenal di kalangan mereka. Hal tersebut merupakan pen- 
dahuluan dan pengkhususan bagi negeri Syam, bahwa nur Nabi Saw. 
akan menyinarinya. Hal ini merupakan isyarat yang menunjukkan 
bahwa agama dan kenabian beliau Saw. kelak akan menetap di negeri 
Syam. Karena itu, maka negeri Syam di akhir zaman kelak akan men- 
jadi benteng bagi Islam dan para pemeluknya. Di negeri Syam-lah ke- 
lak Nabi Isa ibnu Maryam diturunkan, yaitu di kota Damaskus, tepat- 
nya di menara putih sebelah timur. Di dalam sebuah hadis Sahihain 
(Imam Bukhari dan Imam Muslim) disebutkan: 
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Segolongan dari umatku masih terus-menerus berjuang membela 
kebenaran, tidak membahayakan mereka orang yang menghina 
mereka dan tidak pula orang yang menentang mereka hingga da- 
tang perintah Allah (hari kiamat), sedangkan mereka tetap dalam 
keadaan demikian (membela kebenaran). 

Di dalam Sahih Bukhari disebutkan: 



sedangkan mereka tinggal di negeri Syam. 

Abu Ja'far Ar-Razi menceritakan dari Ar-Rabi' ibnu Anas, dari Abul 
Aliyah, sehubungan dengan takwil firman-Nya: 
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Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari kalang- 
an mereka. (Al-Baqarah: 129) 

Yang dimaksud dengan mereka adalah umat Nabi Muhammad Saw. 
Lalu dikatakan kepada Ibrahim bahwa permintaannya telah dikabul- 
kan. Apa yang dimintanya itu terbukti di akhir zaman (yakni zaman 
Nabi Muhammad Saw.). Hal yang sama dikatakan pula oleh As-Saddi 
dan Qatadah. 

Firman Allah Swt.: 

Dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab dan hikmah. (Al-Ba- 
qarah: 129) 

Yang dimaksud adalah kitab Al-Qur'an. Sedangkan yang dimaksud 
dengan al-hikmah ialah sunnah. Demikianlah menurut Al-Hasan Al- 
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Basri, Qatadah, Muqatil ibnu Hayyan, Abu-Malik serta lain-lainnya. 
Menurut pendapat lain, yang dimaksudkan ialah pengertian dalam 
agama. Akan tetapi, kedua pendapat tersebut tidaklah bertentangan. 

Wayuzakklhirn, menunit Ali ibnu Abu Talhah, dari Ibnu Abbas, 
makna yang dimaksud ialah taat kepada Allah dan ikhlas kepada-Nya. 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan sehubungan dengan makna 
firman-Nya: 
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Dan mengajarkan kepada mereka Al-Kitab (Al-Qur'an) dan hik- 
mah. (Al-Baqarah: 129) 

Bahwa yang dimaksud ialah mengajarkan kepada mereka Al-Qur'an 
dan kebaikan agar mereka mengerjakannya, juga keburukan agar me- 
reka menjauhinya, serta menyampaikan kepada mereka bahwa Allah 
akan rida kepada mereka jika taat kepada-Nya. Demikian itu agar me- 
reka banyak melakukan ketaatan kepada-Nya dan menjauhi semua hal 
yang membuat-Nya murka, juga menjauhi perbuatan durhaka ter- 
hadap-Nya. 

Firman Allah Swt.: 

Sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijak- 
sana. (Al-Baqarah: 129) 

Yakni Yang Mahaperkasa, tiada sesuatu pun yang dapat mengha- 
langi-Nya; dan Dia adalah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu, lagi 
Mahabijaksana dalam semua firman dan perbuatan-Nya. Dia selalu 
meletakkan segala sesuatu pada tempatnya karena pengetahuan, kebi- 
jaksanaan, dan keadilan-Nya. 

Al-Baqarah, ayat 130-132 



Tafsir Ibnu Kasir 1013 



Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan 
orang yang memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami te- 
lah memilihnya di dunia dan sesungguhnya dia di akhirat benar- 
benar termasuk orang-orang yang saleh. Ketika Tuhannya berfir- 
man kepadanya, "Tunduk patuhlah\" Ibrahim menjawdb, "Aku 
tunduk patuh kepada Tuhan semesta alam" Dan Ibrahim telah 
mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula 
Ya'qub (Ibrahim berkata), "Hai anak-anakku, sesungguhnya 
Allah telah memilih agama ini bagi kalian, maka janganlah ka- 
lian mail kecuali dalam memeluk agama Islam]" 

Ayat-ayat ini merupakan sanggahan dari Allah Swt. terhadap orang- 
orang kafir atas apa yang telah mereka buat-buat dan hal-hal baru 
yang mereka adakan berupa kemusyrikan terhadap Allah Swt. dan 
bertentangan dengan agama Nabi Ibrahim, imam para Hunafa. Karena 
sesungguhnya dia hanya mengesakan Tuhannya dan tidak menyeru 
kepada siapa pun selain kepada Tuhannya. Dia tidak mempersekutu- 
kan-Nya barang sekejap pun dan membebaskan diri dari semua se- 
sembahan selain-Nya. Untuk membela agamanya ini Nabi Ibrahim 
menentang semua yang disembah oleh kaumnya hingga dia membe- 
baskan dirinya dari ayahnya yang berpihak kepada kaumnya. Nabi 
Ibrahim mengatakan, seperti yang disitir oleh firman-Nya: 
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Dia berkata, "Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apa yang kalian persekutukan. Sesungguhnya aku menghadapkan 
diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dengan 
cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah ler- 
masuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. (Al-An'am: 
78-79) 

Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan 
kaumnya, "Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap 
apa yang kalian sembah, tetapi (aku menyembah) Tuhan yang 
menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan memberi taufik 
kepadaku." (Az-Zukhruf: 26-27) 
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Dan permintaan ampun Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya 
tidak lain hanyalah karena suatu janji yang ielah diikrarkannya 
kepada bapaknya itu. Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa ba- 
paknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri dari- 
nya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat lembut 
hatinya lagi penyantun. (At-Taubah: 114) 
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Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapal dijadi- 
kan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. Dan sekali-kali 
bukanlah dia termasuk orang-orang yang mempersekutukan (Tu- 
han), (lagi) yang mensyukuri nikmal-nikmat Allah. Allah ielah 
memilihnya dan menunjukinya kepada jalan yang lurus. Dan 
Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. Dan sesungguhnya 
dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. 
(An-Nahl: 120-122) 

Mengingat alasan-alasan yang telah disebutkan di atas serta lain-lain- 
nya yang semakna, maka dikatakan di dalam firman-Nya: 

Dan tiada yang benci kepada agama Ibrahim melainkan orang 
yang memperbodoh dirinya sendiri. (Al-Baqarah: 130) 

Dengan kata lain, dia berbuat aniaya terhadap dirinya sendiri dengan 
memperbodohinya, dan buruk dalam berpikir karena meninggalkan 
perkara yang hak menuju kepada perkara yang batil; mengingat dia 
menyimpang dari jalan orang yang terpilih di dunia untuk memberi- 
kan hidayah dan bimbingan sejak dia kecil sampai Allah mengangkat- 
nya menjadi kekasih-Nya, sedangkan dia di akhirat kelak menjadi sa- 
lah seorang yang saleh lagi berbahagia. Barang siapa yang menyim- 
pang dari jalan dan agama serta tuntunannya, lalu ia mengikuti jalan- 
jalan kesesatan dan kezaliman, maka perbuatan bodoh apakah yang 
lebih parah daripada hal ini? Dan perbuatan aniaya manakah yang le- 
bih besar daripada hal ini? Seperti yang disebutkan oleh firman-Nya: 
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Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar 
perbuatan aniaya yang besar. (Luqman: 13) 

Abul Aliyah dan Qatadah mengatakan bahwa ayat ini diturunkan ber- 
kenaan dengan orang-orang Yahudi, karena mereka membuat-buat ja- 
lan yang bukan dari sisi Allah, dan mereka bertentangan dengan aga- 
ma Nabi Ibrahim dalam hal-hal yang mereka buat-buat itu. Kebenaran 
dari takwil ini terbukti melalui firman-Nya: 



Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nas- 
rani, tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi menyerahkan din 
(kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia dari golongan 
orang-orang musyrik. Sesungguhnya orang yang paling dekat ke- 
pada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini 
(Muhammad), serta orang-orang yang beriman (kepada Muham- 
mad), dan Allah adalah Pelindung semua orang yang beriman. 
(Ali-Imran: 67-68) 

Adapun firman Allah Swt.: 

Ketika Tuhannya berfirman kepadanya, "Tunduk patuhlahl" 
Ibrahim menjawab, "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta 
alam." (Al-Baqarah: 131) 

Yakni Allah memerintahkannya untuk berikhlas kepada-Nya, tunduk 
dan patuh kepada-Nya; dan temyata Ibrahim a.s. menunaikan perintah 
Allah ini seperti apa yang telah dikehendaki oleh-Nya. 
Firman Allah Swt.: 
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Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anak- 
nya, demikian pula Ya'qub. (Al-Baqarah: 132) 

Yaitu Ibrahim mewasiatkan agama yang mengajarkan tunduk patuh 
kepada Allah ini kepada anak-anaknya; atau damir yang terkandung 
di dalam lafaz biha kembali kepada ucapan Nabi Ibrahim yang dise- 
butkan oleh firman selanjutnya, yaitu: 
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Ibrahim menjawab, "Aku tunduk patuh kepada Tuhan semesta 
alam." (Al-Baqarah: 131) 

Demikian itu karena keteguhan mereka dan kecintaan mereka kepada 
agama ini. Mereka tetap berpegang teguh kepadanya hingga mening- 
gal dunia, dan bahkan sebelum itu mereka mewasiatkan kepada anak- 
anaknya agar berpegang teguh kepada agama ini sesudah mereka. Pe- 
rihalnya sama dengan apa yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid ini kalimat yang kekal 
pada keturunannya. (Az-Zukhruf: 28) 

Sebagian ulama Salaf membaca lafaz Ya'qub dengan bacaan nasab 
— yakni Ya'quba — karena di-'ataf-km kepada lafaz banihi, seakan- 
akan Ibrahim mewasiatkannya kepada anak-anaknya, juga kepada 
cucunya (yaitu Ya'qub ibnu Ishaq) yang pada saat itu memang 
Ya'qub menghadirinya. 

Imam Qusyairi — menurut apa yang diriwayatkan oleh Imam 
Qurtubi darinya — menduga bahwa Ya'qub hanya dilahirkan sesudah 
Nabi Ibrahim wafat. Akan tetapi, pendapat ini memerlukan dalil yang 
sahih. Menurut pendapat yang kuat — hanya Allah yang mengetahui- 
nya — Ishaq mempunyai anak Ya'qub sewaktu Nabi Ibrahim dan Sa- 
rah masih hidup, karena berita gembira yang disebutkan pada ayat 
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berikut ditujukan kepada keduanya (Nabi Ibrahim dan Siti Sarah), 
yaitu firman-Nya: 
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Maka Kami sampaikan kepadanya berita gembira tentang (kela- 
hiran) Ishaq dan sesudah Ishaq (lahir pula) Ya'qub. (Hud: 71) 

Ya'qub dapat pula dibaca nasab, yakni Ya'quba, atas dasar mencabut 
huruf khafad. Sekiranya Ya'qub masih belum lahir di masa keduanya 
masih hidup, niscaya penyebutan Ya'qub di antara anak-anak Ishaq 
tidak mempunyai faedah yang berarti. Lagi pula karena Allah Swt. te- 
lah bcrfirman di dalam surat Al-'Ankabut, yaitu: 

Cwio^i^ 1 3 • • • <— J&=*J'_5 

£>an /Taw/' anugerahkan kepada Ibrahim, Ishaq dan Ya'qub, dan 
Kami jadikan kenabian dan Al-Kitab pada keturunannya. (Al- 
'Ankabut: 27) hingga akhir ay at. 

Allah SwL telah berfirman di dalam ayat yang lain, yaitu: 

Dan kami telah memberikan kepadanya (Ibrahim) Ishaq dan 
Ya'qub sebagai suatu anugerah (dari Kami). (Al-Anbiya: 72) 

Hal ini semua menunjukkan bahwa Nabi Ya'qub memang telah ada 
semasa Nabi Ibrahim a.s. masih hidup. Dan sesungguhnya Nabi Ibra- 
himlah yang mula-mula membangun Baitul Maqdis, seperti yang di- 
sebutkan oleh kitab-kitab terdahulu. Di dalam kitab Sahihain telah di- 
sebutkan sebuah hadis melalui Abu 2ar r.a. yang menceritakannya: 
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A&w bertanya, "Wahai Rasulullah, masjid manakah yang mula- 
mula dibangun di muka bumiV Nabi Saw. menjawab, "Masjidil 
Haram." Aku bertanya, "Kemudian masjid mana lagfl" Nabi 
Saw. menjawab, "Baitul Maqdis." Aku bertanya, "Berapa lama- 
kah jarak di antara keduanyal" Nabi Saw. menjawab, "Empat 
puluh tahun,"' hingga akhir hadis. 

Ibnu Hibban menduga bahwa jarak masa antara Nabi Sulaiman 
— yang menurutnya dialah yang membangun Baitul Maqdis, padahal 
kenyataannya dia hanya merenovasi dan memperbaharuinya sesudah 
mengalami banyak kerusakan, lalu dia menghiasinya dengan berbagai 
macam hiasan — dengan Nabi Ibrahim adalah empat puluh tahun. 
Pendapat ini merupakan salah satu pendapat Ibnu Hibban yang men- 
jadi bumerang baginya, karena sesungguhnya jarak di antara Nabi 
Ibrahim dan Nabi Sulaiman lebih dari ribuan tahun. 

Lagi pula sesungguhnya wasiat Ya'qub kepada anak-anaknya 
akan disebutkan dalam ayat berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa 
Ya'qub adalah termasuk orang yang berwasiat (bukan orang yang 
menerima wasiat. Dengan kata lain, bacaan rafa'-lah yang lebih kuat, 
yaitu Ya'qubu). 

Firman Allah Swt.: 

Hai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih agama ini 
bagi kalian, maka janganiah kalian mati kecuali dalam memeluk 
agama Islam. (Al-Baqarah: 132) 

Artinya, berbuat baiklah selama kalian hidup, dan berpegang teguhlah 
kalian kepada agama ini agar kalian diberi rezeki wafat dengan berpe- 
gang teguh padanya; karena sesungguhnya manusia itu biasanya me- 
ninggal dunia dalam keadaan memeluk agama yang dijalankannya, 
dan kelak dibangkitkan berdasarkan agama yang ia bawa mati. Se- 



1020 Juz 1 — Al-Baqarah 

sungguhnya Allah telah memberlakukan kebiasaan-Nya, bahwa ba- 
rang siapa yang mempunyai tujuan baik, maka Dia akan menuntun- 
nya ke arah kebaikan itu dan memudahkan jalan baginya ke arah ke- 
baikan. Barang siapa yang bemiat melakukan kesalehan, maka Allah 
akan meneguhkannya dalam kesalehan itu. Hal ini tidaklah berten- 
tangan dengan sebuah hadis sahih yang mengatakan: 
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Sesungguhnya seseorang itu benar-benar mengerjakan amal per- 
buatan ahli surga, hingga jarak antara dia dan surga hanya 
tinggal satu depa lagi atau satu hasta lagi; tetapi takdir meng- 
hendaki yang lain, akhirnya dia melakukan amal perbuatan ahli 
neraka dan masuklah ia ke dalam neraka. Dan sesungguhnya se- 
seorang itu benar-benar mengerjakan amal perbuatan ahli ne- 
raka, hingga jarak antara dia dan neraka hanya tinggal satu 
depa atau satu hasta lagi; tetapi takdir menghendaki yang lain, 
maka akhirnya dia mengamalkan amalan ahli surga dan masuk- 
lah ia ke dalam surga. 

Dikatakan tidak bertentangan karena di dalam riwayat yang lain dari 
hadis ini dijelaskan bahwa amal perbuatan ahli surga itu menurut apa 
yang tampak di mata manusia, dan amal ahli neraka tersebut menurut 
apa yang tampak di mata manusia. Karena sesungguhnya Allah Swt. 
telah berfirman dalam ayat lainnya, yaitu: 
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Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (sur- 
ga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang mu- 
dah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami 
akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. (Al-Lail: 5-10) 

Al-Baqarah, ayat 133-134 

Adakah kalian hadir ketika Ya'qub kedatangan (tanda-tanda) 
maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya, "Apa yang kalian 
sembah sepeninggalkul" Mereka menjawab, "Kami akan me- 
nyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu Ibrahim, Ismail, 
dan Ishaq, (yaitu) Tuhan Yang Maha Esa dan kami hanya tunduk 
patuh kepada-Nya" Itu adalah umat yang lalu, baginya apa 
yang telah diusahakannya dan bagi kalian apa yang sudah ka- 
lian usahakan, dan kalian tidakakan diminta pertanggungjawaban 
tentang apa yang telah mereka kerjakan. 

Melalui ayat-ayat ini Allah Swt. membantah orang-orang musyrik 
Arab dari kalangan anak-anak Ismail dan orang-orang kaflr dari ka- 
langan Bani Israil (yaitu Ya'qub ibnu Ishaq ibnu Ibrahim a.s.), bahwa 
Ya'qub ketika menjelang kematiannya berwasiat kepada anak-anak- 
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nya agar menyembah kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. 
Untuk itu ia berkata seperti yang disitir oleh firman-Nya: 

"Apa yang kalian sembah sesudahkul" Mereka menjawab, "Ka- 
mi akan menyembah Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu, 
Ibrahim, Ismail, dan Ishaq." (Al-Baqarah: 133) 

Penyebutan Nabi Ismail yang dimasukkan ke dalam kategori ayah da- 
ri Nabi Ya'qub termasuk ke dalam ungkapan taglib (prioritas), meng- 
ingat Nabi Ismail adalah paman Nabi Ya'qub. An-Nahhas mengata- 
kan, orang-orang Arab biasa menyebut paman dengan sebutan ayah. 
Demikianlah menurut apa yang dinukil oleh Imam Qurtubi. 

Ayat ini dijadikan dalil oleh orang yang menjadikan kakek sama 
kedudukannya dengan ayah, dan kakek dapat menghalangi hak waris- 
an saudara-saudara, seperti pendapat yang dikatakan oleh Abu Bakar 
As-Siddiq. Demikianlah menurut apa yang diriwayatkan oleh Imam 
Bukhari darinya melalui jalur Ibnu Abbas dan Ibnuz Zubair. Kemu- 
dian Imam Bukhari mengatakan bahwa pendapat ini tidak diperseli- 
sihkan. Siti Aisyah Ummul Mu-minin sependapat dengan apa yang 
dikatakan oleh Abu Bakar As-Siddiq ini. Hal yang sama dikatakan 
pula oleh Al-Hasan Al-Basri, Tawus, dan Ata. Pendapat inilah yang 
dianut oleh mazhab Hanafi dan bukan hanya seorang ulama dari 
kalangan ulama Salaf dan Khalaf. 

Imam Malik, Imam Syafii, dan Imam Ahmad menurut pendapat 
yang terkenal di kalangan mazhabnya mengatakan bahwa kakek ber- 
muqasamah (berbagi-bagi warisan) dengan saudara-saudara si mayat. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Umar, Usman, Ali, Ibnu Mas'ud, Zaid 
ibnu Sabit, dan sejumlah ulama dari kalangan ulama Salaf dan Kha- 
laf. Pendapat inilah yang dipilih oleh dua murid terkemuka Imam 
Abu Hanifah, yaitu Abu Yusuf dan Muhammad ibnul Hasan. Penje- 
lasan dari masalah ini akan dikemukakan di lain pembahasan dalam 
ayat yang menyangkut pembagian warisan. 
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Firman Allah Swt. yang mengatakan, "Ilahan wahidan," artinya 
kami mengesakan-Nya sebagai Tuhan kami, dan kami tidak akan 
mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya di samping Dia. 

Firman Allah Swt. yang mengatakan, "Wanahnu latiu muslimun," 
artinya kami tunduk patuh kepada-Nya. Pengertian ini sama dengan 
apa yang terkandung di dalam firman Allah Swt.: 

Padahal kepada-Nyalah menyerahkan diri segala apa yang di la- 
ngit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa, dan hanya 
kepada Allah-lah mereka dikembalikan. (Ali Imran: 83) 

Pada garis besamya Islam merupakan agama semua para nabi, sekali- 
pun syariatnya bermacam-macam dan tuntunannya berbeda-beda, se- 
perti yang disebutkan oleh firman-Nya: 

Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu, me- 
lainkan Kami wahyukan kepadanya, "Bahwasanya tidak ada Tu- 
han melainkan Aku, maka sembahlah oleh kamu sekalian akan 
Akur (Al-Anbiya: 25) 

Ayat-ayat dan hadis-hadis yang mengutarakan makna ini banyak jum- 
lahnya. Di antara hadis-hadis tersebut ialah sabda Nabi Saw. yang 
mengatakan: 

Kami para nabi adalah anak-anak dari ibu yang berbeda-beda, 
agama kami satu (sama, yakni Islam). 
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Firman Allah Swt. - 

Itu adalah umat yang lalu; baginya apa yang telah diusahakan- 
nya, dan bagi kalian apa yang sudah kalian usahakan. (Al-Baqa- 
rah: 134) 

Dengan kata lain, sesungguhnya orang-orang terdahulu dari kalangan 
kakek moyang kalian yang menjadi nabi-nabi dan orang-orang saleh, 
tiada manfaatnya bagi kalian ikatan kalian dengan mereka jika kalian 
sendiri tidak mengerjakan kebaikan yang manfaatnya justru kembali 
kepada kalian. Karena sesungguhnya bagi mereka amalan mereka, 
dan bagi kalian amalan kalian sendiri. Dalam ayat berikutnya disebut- 
kan: 
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Dan kalian tidak akan diminta pertanggungjawaban tentang apa 
yang telah mereka kerjakan. (Al-Baqarah: 134) 

Abul Aliyah, Ar-Rabi', dan Qatadah mengatakan sehubungan dengan 
takwil firman-Nya: 
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Itu adalah umat yang lalu. (Al-Baqarah: 134) 

Bahwa yang dimaksud adalah Nabi Ibrahim, Nabi Ismail, Nabi Ishaq, 
Nabi Ya'qub, dan anak cucunya. Karena itu, di dalam sebuah asar di- 
sebutkan: 

Barang siapa yang lamban amalnya karena mengandalkan kepa- 
da keturunan, maka keturunan (yang dibangga-banggakannya) 
itu tidak akan cepat menyusulnya. 
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Akan tetapi, adakalanya suatu asar dikemukakan sebagai suatu bagian 
dari makna yang terkandung di dalam hadis marfu', mengingat aSar 
Jni diriwayatkan oleh Imam Muslim secara marfii' melalui hadis yang 
panjang dari Abu Hurairah r.a. 

Al-Baqarah, ayat 135 



Dan mereka berkata, "Hendaklah kalian menjadi penganut aga- 
ma Yahudi atau Nasrani, niscaya kalian mendapat petunjuk.'" 
Katakanlah, "Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim 
yang lurus. Dan bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang 
musyrik." 

Muhammad ibnu Ishaq mengatakan, telah menceritakan kepadaku 
Muhammad ibnu Abu Muhammad, telah menceritakan kepadaku 
Sa'id ibnu Jubair atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang mengatakan 
bahwa Abdullah ibnu Suria Al-A'war pemah berkata kepada Rasulul- 
lah Saw., "Tiadalah petunjuk itu melainkan agama yang kami peluk. 
Maka ikutlah kami, hai Muhammad, niscaya kamu mendapat petun- 
iuk." Dan orang-orang Nasrani mengatakan hal yang serupa, maka 
Mlah menurunkan firman-Nya: 

Dan mereka berkata, "Hendaklah kamu menjadi penganut agama 
Yahudi atau Nasrani, niscaya kamu mendapat petunjuk." (Al-Ba- 
qarah: 135) 

; irman Allah Swt.: 
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Katakanlah, "Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim 
yanglurus. " (Al-Baqarah: 135) 

Yakni kami tidak mau mengikuti agama Yahudi dan agama Nasrani 
yang kalian serukan kepada kami agar kami mengikutinya, melainkan 
kami hanya mengikuti agama Nabi Ibrahim yang lurus. Hanlfah arti- 
nya lurus menurut Muhammad ibnu Ka'b Al-Qurazi dan Ais ibnu Ja- 
riyah; tetapi menurut Khasif, dari Mujahid, artinya ikhlas. 

Ali ibnu Abu Talhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa mak- 
na hanlfan ialah hajjan (yang berhaji). Hal yang sama diriwayatkan 
pula dari Al-Hasan, Ad-Dahhak, Atiyyah, dan As-Saddi. 

Abul Aliyah mengatakan bahwa al-hamf artinya orang yang 
menghadap ke arah Baitullah dalam salatnya, dan ia berpendapat bah- 
wa melakukan haji ke Baitullah hanyalah diwajibkan bila orang yang 
bersangkutan sanggup mengadakan perjalanan kepadanya. 

Mujahid dan Ar-Rabi' ibnu Anas mengatakan bahwa hanlfan ar- 
tinya orang yang diikuti tuntunannya. 

Abu Qilabah mengatakan bahwa al-hanif artinya orang yang ber- 
iman kepada semua rasul, dari rasul yang pertama hingga rasul yang 
terakhir. 

Qatadah mengatakan, al-hanifiyyah ialah suatu kesaksian yang 
menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah; termasuk ke dalam 
ajaran ini ialah haram menikahi ibu, anak perempuan, bibi dari pihak 
ibu maupun dari pihak ayah, dan semua hal lainnya yang diharamkan 
oleh Allah Swt. Termasuk ajaran agama al-hanlf teteh berkhitan. 

Al-Baqarah, ayat 136 
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Katakanlah (hai orang-orang mukmin), "Kami beriman kepada 
Allah dan apa yang diturunkan kepada kami, dan apa yang di- 
turunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anak cucu- 
nya; dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa serta apa 
yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami tidak 
membeda-bedakan seorang pun di antara mereka dan kami ha- 
nya tunduk patuh kepada-Nya." 

Melalui ayat ini Allah Swt. memberikan petunjuk kepada hamba- 
hamba-Nya yang mukmin untuk beriman kepada Al-Qur'an secara 
rinci yang diturunkan kepada mereka melalui Rasul-Nya (yaitu Nabi 
Muhammad Saw.) dan beriman kepada semua kitab yang pernah ditu- 
runkan kepada para nabi terdahulu secara ijmal (globalnya). Dalam 
ayat ini disebutkan orang-orang yang tertentu dari kalangan para ra- 
sul, sedangkan yang lainnya disebutkan secara global. Hendaknya 
mereka tidak membeda-bedakan seorang pun di antara para rasul itu, 
bahkan mereka beriman kepada semua rasul. Janganlah mereka seper- 
ti orang-orang yang disebutkan di dalam firman-Nya: 
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Dan mereka bermaksud memperbedakan antara Allah dan rasul- 
rasul-Nya dengan mengatakan, "Kami beriman kepada yang se- 
bagian (dari rasul-rasul itu), dan kami kafir terhadap sebagian 
(yang lain)," serta bermaksud (dengan perkataan itu) mengambil 
jalan (lain) di antara yang demikian (iman atau kafir), merekalah 
orang-orang yang kafir sebenar-benarnya. (An-Nisa: 150-151), 
hingga akhir ayat. 

Imam Bukhari mengatakan, telah menceritakan kepada kami Muham- 
mad ibnu Basysyar, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu 
Amrah, telah menceritakan kepada kami Ali ibnul Mubarak, dari 
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Yahya ibnu Abu Kasir, dari Abu Salamah ibnu Abdur Rahman, dari 
Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa orang-orang ahli kitab 
acapkali membacakan kitab Taurat dengan bahasa Ibrani, lalu mereka 
menerjemahkannya ke dalam bahasa Arab kepada orang-orang Islam. 
Maka Rasulullah Saw. bersabda: 

r .-fin 3$ 

Janganlah kalian percaya kepada ahli kitab, jangan pula kalian 
mendustakannya, melainkan kalakanlah, "Kami beriman kepada 
Allah dan kepada kitab yang diturunkan Allah.'"' 

Imam Muslim, Imam Abu Daud, dan Imam Nasai meriwayatkan me- 
lalui hadis Usman ibnu Hakim, dari Sa'id ibnu Yasar, dari Ibnu 
Abbas yang menceritakan bahwa kebanyakan bacaan yang dilakukan 
oleh Rasulullah Saw. dalam dua rakaat sebelum salat Subuh ialah fir- 
man-Nya: 

Kami beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada 
kami. (Al-Baqarah: 136), hingga akhir ayat. 

Sedangkan dalam rakaat yang keduanya adalah firman-Nya: 

Kami beriman kepada Allah; dan saksikanlah bahwa sesungguh- 
nya kami adalah orang-orang yang menyerahkan diri (kepada 
Allah). (Ali Imran: 52) 

Abul Aliyah, Ar-Rabi', dan Qatadah mengatakan bahwa Asbat adalah 
anak-anak Nabi Ya'qub, semuanya berjumlah dua belas orang; ma- 
sing-masing orang menurunkan suatu umat, maka mereka dinamakan 
Asbat. 
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Khalil ibnu Ahmad dan lain-lainnya mengatakan bahwa Asbat 
menurut istilah orang-orang Bani Israil sama halnya dengan istilah 
kabilah menurut kalangan Bani Ismail (orang-orang Arab). 

Az-Zamakhsyari di dalam tafsir Kasysyaf-nya mengatakan bahwa 
Asbat adalah cucu-cucu Nabi Ya'qub alias keturunan dari anak-anak- 
nya yang dua belas orang. Ar-Razi menukil pendapat ini darinya, dan 
ia tidak menyangkalnya. 

Imam Bukhari mengatakan bahwa Asbat adalah kabilah-kabilah 
Bani Israil. Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan Asbat 
adalah suku-suku Bani Israil. Yang dimaksud dengan apa yang diberi- 
kan kepada nabi-nabi dari kalangan mereka ialah kitab-kitab Allah 
yang diturunkan kepada mereka, seperti yang dikatakan oleh Musa 
a.s. kepada mereka (Bani Israil) melalui firman-Nya: 

.... fem^s&sii^fc &&& 

Ingatlah kalian nikmat Allah atas kalian ketika Dia mengangkat 
nabi-nabi di antara kalian, dan dijadikan-Nya kalian orang- 
orang merdeka. (Al-Maidah: 20), hingga akhir ay at. 

Allah Swt. telah berfirman: 

Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku. (Al-A'raf: 160) 

Al-Qurtubi mengatakan, mereka dinamakan Asbat yang diambil dari 
kata sibt artinya berturut-turut (bertumpuk-tumpuk), maka mereka 
merupakan sebuah jamaah yang besar. 

Menurut pendapat yang lain, bentuk asalnya adalah sabat yang 
artinya pohon. Karena jumlah mereka yang banyak, maka keadaan 
mereka diserupakan dengan pohon (yang banyak cabangnya); bentuk 
tunggalnya adalah sabatah. 

Az-Zujaj mengatakan, pengertian tersebut dijelaskan oleh sebuah 
asar yang diceritakan kepada kami oleh Muhammad ibnu Ja'far Al- 
Anbari, telah menceritakan kepada kami Abu Najid Ad-Daqqaq, telah 
menceritakan kepada kami Al-Aswad ibnu Amir, telah menceritakan 
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kepada kami Israil, dari Sammak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang 
mengatakan bahwa seluruh nabi dari kalangan Bani Israil kecuali se- 
puluh orang nabi, yaitu Idris, Nuh, Hud, Saleh, Syu'aib, Ibrahim, 
Ishaq, Ya'qub, Ismail, dan Muhammad; semoga salawat dan salam 
Allah terlimpahkan kepada mereka semua. 

Al-Qurtubi mengatakan, as-sibt artinya jamaah dan kabilah yang 
berasal dari satu keturunan. 

Qatadah mengatakan, Allah memerintahkan kaum mukmin untuk 
beriman kepada-Nya dan membenarkan kitab-kitab-Nya serta seluruh 
rasul-Nya. 

Sulaiman ibnu Habib mengatakan, sesungguhnya kita hanya di- 
perintahkan beriman kepada kitab Taurat dan kitab Injil, tetapi tidak 
diperintahkan untuk mengamalkan apa yang ada di dalamnya. 

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami 
Muhammad ibnu Muhammad ibnu Mus'ab As-Suwari, telah mence- 
ritakan kepada kami Muammal, telah menceritakan kepada kami 
Ubaidillah ibnu Abu Humaid, dari Abul Malih, dari Ma'qal ibnu Ya- 
sar yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: 

lmanlah kepada Taurat, Zabur, dan Injil; dan amalkanlah Al- 
Qur'an oleh kalian. 



Al-Baqarah, ayat 1 37-1 38 
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Maka jika mereka beriman kepada apa yang kalian telah ber- 
iman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat petunjuk; dan 
jika mereka berpaling, sesungguhnya mereka berada dalam per- 
musuhan (dengan kamu). Maka Allah akan memelihara kamu da- 
ri mereka. Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Me- 
ngetahui. Sibgah Allah. Dan siapakah yang lebih baik sibgah- 
nya daripada Allahl Dan hanya kepada-Nya-lah kami menyem- 
bah. 

Allah Swt. berfirman, "Maka jika mereka beriman," yakni orang- 
orang kafir dan ahli kitab serta lain-lainnya mau beriman, "kepada 
apa yang kalian telah beriman kepadanya," hai orang-orang mukmin, 
yakni mereka beriman kepada semua kitab dan rasul Allah, serta u- 
dak membedakan seorang pun di antara mereka, "sungguh mereka te- 
lah mendapat petunjuk," yakni mereka telah menempuh jalan yang 
hak dan mendapat bimbingan ke arahnya. 

Allah Swt. berfirman, "Dan jika mereka berpaling," yakni dari 
jalan yang benar dan menempuh jalan yang batil, sesudahnya hujah 
mematahkan alasan mereka, "sesungguhnya mereka berada dalam 
permusuhan (dengan kamu), maka Allah akan memelihara kamu dari 
mereka," yakni Allah akan menolongmu dalam menghadapi mereka 
dan Dia akan memberikan kemenangan kepada kalian atas mereka, 
"Dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." 

Ibnu Abu Hatim mengatakan bahwa Yunus ibnu Abdul A 'la te- 
lah membacakan kepada kami, telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Wahb, telah menceritakan kepada kami Ziad ibnu Yunus, telah men- 
ceritakan kepada kami Nafi' ibnu Abu Na' im yang menceritakan 
bahwa mus-haf Usman ibnu Affan dikirimkan kepada sebagian khu- 
lafa untuk dikoreksi. Ziad melanjutkan kisahnya, "Maka aku bertanya 
kepadanya (Nafi' ibnu Abu Na'im), 'Sesungguhnya orang-orang me- 
ngatakan bahwa mus-haf (kopi asli Usman ibnu Affan) berada di atas 
pangkuannya ketika ia dibunuh, lalu darahnya menetesi mus-haf yang 
ada tulisan firman-Nya: 



1032 Juz 1 — Al-Baqarah 

Maka Allah akan memelihara kamu dari mereka. Dan Dialah 
Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al-Baqarah: 
137) 

Nafi' mengatakan, "Aku melihat dengan mata kepalaku sendiri darah 
itu ada yang menetes pada ayat ini, tetapi agak pudar karena berlalu- 
nya masa." 

Firman Allah Swt., "Sibgah Allah." Menurut Ad-Dahhak, dari 
Ibnu Abbas, yang dimaksud dengan saibgah ialah agama Allah. Hal 
yang semakna telah diriwayatkan pula dari Mujahid, Abul Aliyah, 
Ikrimah, Ibrahim, Al-Hasan, Qatadah, Ad-Dahhak, Abdullah ibnu 
Kasir, Atiyyah Al-Aufi, Ar-Rabi' ibnu Anas, dan As-Saddi. 

Lafaz sibgah dibaca nasab, yakni sibgatallahi, adakalanya karena 
sebagai igra' (anjuran), seperti pengertian yang terkandung di dalam 
firman lainnya, yaitu: 

(tetaplah atas) fitrah Allah. (Ar-Rum: 30) 

Dengan demikian, berarti makna sibgatallahi ialah tetaplah kalian pa- 
da sibgah (agama) Allah itu. 

Ulama yang lain mengatakan bahwa lafaz sibgah dibaca nasab 
karena berkedudukan sebagai badal dari firman-Nya: 
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(kami mengikuti) agama Ibrahim. (Al-Baqarah: 135) 

Menurut Imam Sibawaih, lafaz sibgah dibaca nasab karena menjadi 
masdar mu'akkid dari fi'il yang terkandung di dalam firman-Nya: 

Kami beriman kepada Allah. (Al-Baqarah: 136) 
Perihalnya sama dengan firman-Nya: 
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Allah lelah membuat suatu janji. (An-Nisa: 122) 

Telah disebutkan di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abu Hatim dan Ibnu Murdawaih melalui riwayat Asy'as ibnu Ishaq, 
dari Sa'id ibnu Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi Saw. pernah ber- 
sabda: 




Sesungguhnya orang-orang Bani Israil pernah bertanya, "Wahai 
utusan Allah, apakah Tuhanmu melakukan celupanl" Musa a.s. 
menjawab, "Jangan kalian sembarangan, bertakwalah kepada 
Allahl" Maka Tuhannya menyerunya, "Hai Musa, apakah me- 
reka menanyakan kepadamu bahwa benarkah Tuhanmu melaku- 
kan celupanl Katakanlah, Benar, Aku mencelup berbagai warna, 
ada yang merah, ada yang putih, dan ada yang hitam, semuanya 
adalah hasil celupan-Ku." 

Allah Swt menurunkan kepada Nabi-Nya ayat berikut, yaitu firman- 
Nya: 

Sibgah Allah. Dan siapakah yang lebih baik sibgah-nya daripada 
Allahl (Al-Baqarah: 138) 

Demikianlah menurut apa yang disebutkan di dalam riwayat Ibnu 
Murdawaih secara marfu', sedangkan sanad ini menurut riwayat Ibnu 
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Abu Hatim berpredikat mauquf, tetapi sanad Ibnu Abu Hatim lebih 
dekat kepada predikat marfu' jika sanadnya sahih. 

AI-Baqarah, ayat 139-141 



JS 






Katakanlah, "Apakah kalian memperdebalkan dengan kami ten- 
tang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kalian; 
bagi kami amalan kami, dan bagi kalian amalan kalian, dan ha- 
nya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati; ataukah kalian (hai 
orang-orang Yahudi dan Nasrani) mengatakan bahwa Ibrahim, 
Ismail, Ishaq, Ya'qub, dan anak cucunya adalah penganut aga- 
ma Yahudi atau Nasrani] Katakanlah, "Apakah kalian yang lebih 
mengetahui ataukah Allah, dan siapakah yang lebih zalim dari- 
pada orang yang menyembunyikan syahadah dari Allah yang 
ada padanyal" Dan Allah sekali-kali tiada lengah dari apa yang 
kalian kerjakan. Itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa 
yang diusahakannya, dan bagi kalian apa yang kalian usahakan; 
dan kalian tidak akan diminta pertanggungjawaban tentang apa 
yang telah mereka kerjakan. 
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Melalui ayat ini Allah Swt. memberikan petunjuk kepada Nabi-Nya 
bagaimana cara menangkis hujah orang-orang musyrik. Untuk itu 
Allah Swt. berfirman: 

Katakanlah, "Apakah kalian memperdebatkan dengan kami ten- 
tang Allah!" (Al-Baqarah: 139) 

Maksudnya, apakah kalian memperdebatkan dengan kami tentang 
mengesakan Allah, ikhlas kepada-Nya, taat dan mengikuti semua pe- 
rintah-Nya serta meninggalkan larangan-larangan-Nya? 






padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kalian. (Al-Baqarah: 
139) 

Yakni Dialah yang mengatur kami dan juga kalian, Dia pula yang 
berhak di sembah secara ikhlas sebagai Tuhan yang tiada sekutu bagi- 
Nya. 




&± 



0^'M-Jij .*^OU£'i ( *±=^jUUX.»Uj 



Bagi kami amalan kami dan bagi kalian amalan kalian. (Al- 
Baqarah: 139) 

Dengan kata lain, kami berlepas diri dari kalian dan apa yang kalian 
sembah, dan kalian berlepas diri dari kami. Makna ayat ini sama de- 
ngan apa yang terdapat di dalam ayat lain, yaitu firman-Nya: 

Jika mereka mendustakan kamu, maka katakanlah, "Bagiku pe- 
kerjaanku, dan bagi kalian pekerjaan kalian. Kalian berlepas di- 
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ri terhadap apa yang aku kerjakan, dan aku pun berlepas diri 
terhadap apa yang kalian kerjakan." (Yunus: 41) 



(' 






Kemudian jika mereka mendebat kamu, maka kalakanlah, "Aku 
menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang- 
orang yang mengikutiku." (Ali Imran: 20), hingga akhir ayat. 

Allah Swt. menceritakan apa yang dialami oleh Nabi Ibrahim a.s. me- 
lalui firman-Nya: 

Dan dia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata, "Apakah kalian 
hendak membantahku ientang Allah! (Al-An'am: 80), hingga 
akhir ayat. 



Allah Swt. telah berfirman pula: 
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Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibra- 
him tentang Tuhannya (Allah). (Al-Baqarah: 258), hingga akhir 
ayat. 



Di dalam ayat berikut ini Allah SwL berfirman: 
v. 



Bagi kami amalan kami, dan bagi kalian amalan kalian, dan ha- 
nya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati. (Al-Baqarah: 139) 

Yakni ikhlas dalam ibadah dan menghadap kepada-Nya. 

Kemudian Allah Swt. membantah dakwaan mereka yang meng- 
akui bahwa Nabi Ibrahim dan nabi-nabi serta asbat yang disebutkan 
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sesudahnya berada dalam agama mereka, yakni adakalanya agama 
Yahudi atau agama Nasrani. Karena itulah disebutkan di dalam fir- 
man selanjutnya: 
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Katakanlah, "Apakah kalian yang lebih mengetahui ataukah 
Allah! (Al-Baqarah: 140) 

Dengan kata lain, bahkan Allah-lah yang lebih mengetahui. Sesung- 
guhnya Allah Swt. telah memberitahukan bahwa mereka bukanlah 
Yahudi, bukan pula Nasrani. Seperti yang disebutkan oleh firman- 
Nya: 

Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan (pula) seorang Nas- 
rani, tetapi dia adalah seorang yang lurus lagi menyerahkan diri 
(kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia dari golongan 
orang-orang musyrik. (Ali Imran: 67), dan ayat yang sesudah- 
nya. 

Firman Allah Swt.: 

Cm- . ISJ\) . 4Wo*oX&» J+Zj&z &J&o*$ 

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang menyembu- 
nyikan syahadah dari Allah yang ada padanya. (Al-Baqarah: 
140) 

Al-Hasan Al-Basri mengatakan bahwa mereka (orang-orang ahli ki- 
tab) selalu membaca Kitabullah yang diturunkan kepada mereka, bah- 
wa sesungguhnya agama yang diakui oleh Allah adalah agama Islam, 
dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah; dan Ibrahim, Is- 
mail, Ishaq dan Ya'qub serta asbat, mereka semua berlepas diri dari 
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Yahudi dan Nasrani. Lalu mereka mempersaksikan hal tersebut ke- 
pada Allah dan mengakuinya kepada Allah atas diri mereka sendiri, 
tetapi mereka menyembunyikan kesaksian Allah yang ada pada me- 
reka menyangkut masalah ini. 
Firman Allah Swt.: 

Dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang kalian ker- 
jakan. (Al-Baqarah: 140) 

Hal ini merupakan peringatan dan ancaman keras, yakni ilmu Allah 
meliputi semua amal perbuatan kalian dan kelak Dia akan membalas- 
kannya terhadap kalian. 
Firman Allah Swt.: 
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Itu adalah umat yang telah lalu; baginya apa yang diusahakan- 
nya, dan bagi kalian apa yang kalian usahakan; dan kalian tidak 
akan diminia pertanggungjawaban lenlang apa yang telah 
mereka kerjakan. (Al-Baqarah: 141) 

Khalat, telahjalu. 

Laha ma kasabat, walakum ma kasabtum, bagi mereka amal 
mereka dan bagi kalian amal kalian. _ 

Wata tus-aluna "omnia kanu yd 1 maluna, tiada gunanya bagi 
kalian (ahli kitab) nasab kalian yang berkaitan dengan mereka bila 
kalian tidak mengikuti jejak mereka. Janganlah kalian teperdaya (ter- 
lena) hanya karena kalian mempunyai kaitan nasab dengan mereka, 
sebelum kalian mengikuti jejak mereka dalam menaati perintah-perin- 
tah Allah dan mengikuti rasul-rasul yang diutus sebagai pembawa be- 
rita gembira dan pemberi peringatan. Karena sesungguhnya orang 
yang ingkar kepada seorang nabi berarti ia ingkar terhadap seluruh 
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rasul. Terlebih lagi jika ingkar kepada penghulu para nabi dan pe- 
nutup para rasul, yaitu utusan Tuhan semesta alam kepada semua 
makhluk manusia dan jin dari kalangan kaum mukallaf. Semoga sala- 
wat Allah dan salam-Nya terlimpah kepadanya, juga kepada semua 
Nabi Allah. 



